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,€fi,fltifr*
Dengan menyebut namaAllah yang Maha Pemuroh lagi

Maho Penyayang

Surah An-Nisaa' adalah ayat-ayat yang diturunkan di Madinah

setelah Rasulullah SAW dan kaum muslim hijrah ke Madinah kecuali

salah satu firman Allah SWT yang turun pada tahun penaklukan kota

Makkah yang berkaitan dengan Utsman bin Thalhatrt Al Halabi, yaitu

firmanAlrahswr,($dte!:rvi't;';i,6,i,jt_'slilL"sesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kcpado yang berhak

menerimanya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 58), yang akan dijelaskan pada

pembahasan selanj utnya.

An-Nuqasy berkata: pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini

turun tatkala Nabi SAW melakukan hijrah dari Makkah ke Madinatr,

dan sebagian ulama berpendapat batrwa Firman Allah: i"$i qU-

"Wahai sekalian Manusia" adalah ayat-ayat yang diturunkan di

Makkah,2 Alqamatr dan ulama-ulama lainnya berpendapat tampaknya

asal ayat ini adalatr Makkiyatr sedangkan sebagian ayat yang turun

setelatr Hijratr termasuk ayat-ayat Madaniyah, pendapat yang sama

I Ia adalah Utsman bin Thalhah Al Abdari pelayan Baitullah, ayahnya bernama
Thalhah sedangkan pamannya adalatr Utsman yang terbunuh dalam perang Uhud,
kemudian Utsman bin Thalhah memeluk Islam pada saat perang Hudaibiyyah,
setelah itu ia hijrah bersama Khalid bin Al Walid, dan sempat ikut serta dalam
penaklukan Makkah bersama Nabi SAW. Setelah perang usai Nabi SAW
memberikan kunci Kabah dan mengamanahkannya, sementara Rasulullah SAW
kembali ke Madinatr, ia pun menetap di Makkatr sampai wafat pada tatrun 42 H. Lih.
Al Ishabah, karya Ibnu Hajar Q1460, no. 5440).

2 Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Waiiz
(3t47e).



juga diungkapkan oleh An;Nuhas, ia berkata uSurah An-Nisaa' ini

termasuk suratr-suratr Makkiyatr.'

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang shahih adalah

pandapat pertama, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dari Aisyah M, i? berkata, 'Surah An-Nisaa' ini tjdak

diturunkan kecuali aku senantiasa berada di sisi Rasulullah SAW3,,

maksudnya masa pertarna kali'beliau menggaulinya. Para ulama

sepakat batrwa suratr ini diturunkan pada saat Nabi SAW menggauli

Aisyah di Madinah. Oleh karena itu, sangat jelas batrwa suratr ini
termasuk surah-surah Madaniyyah

Sedangkan pendapat yang mengatakan batrwa finnan Allah

SWT, i$\ $k- "Wot ai sehalian Manusia", termasuk ayat-ayat

Makkiyatr berdasarkan kejadiannya adalatr pendapat yang tidak

benar,a sebab dalam suratr Al Baqaratr pun disebutkan firman Allatl

3 Hadits ini terdapat pada Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang Biografi
Anshar, bab: Pernikahan Nabi SAW dengan Aisyah RA, Kedatangannya ke
Madinah dan beliau Menggauliny1 Q1329), riwayat yang berasal dari Aisyah RA, ia
berkata, 'Nabi SAW menikahiku pada saat aku berumur enam tahun kemudian kami
hijrah ke Madinah ... ", narlun pada redaksi hadits tersebut tidak disebutkan
diturunkannya surah An-Nisaa' .

a Para Ulama berkata: "Bahwa l:tritab (pesan) firman Allah SWT, 'i-$ qV-

li$T 'Hq; orang-or(mg yang beriman", turun setelah hijrah ke Madinatr ,"0*r**

ayat yang khitabnya berbunyi, i6lqY-"Hai matrusia", kesemuanya diturunkan di

Mal&ah kecuali beberapa ayat dalam Al Qur'an yang dimulai dengan firman Allah,

f6l qV-"Hai manusia". Pertarna adalah, firman Allah swT, lrlli.-l6t gq

'fir"nof manusia sembahlah Tuhan kaliwt", (Qs. Al Baqarah [2):21).Ayat kedua,

\ir| 1g ,tt'li UqW 'fgi $ln- "Hai manusia makanlah apa-apa yang ada

pada bumi ini dengan cara yang halal dan Dait." (Qs. Al Baqarah [2]: 168). Ketiga,

I Iafs,r al Qurthubi ] trl



SWT, i"gi VU- "Hai sekalian manusid,,dalam pembatrasan yang
telatr kami jelaskan sebelumnya WailAhu q,tom

Firman Alleh:

%q;l # i{s its * e Kx .,5i rg, fu' aai qu_

i'V n'i i'yicjii; .4i'J13 e 5t N Wli'43; 6 $ c, Cr,

@gr'W
Hai sekalian monusia, bertokworoh hepodo Tuhan-mu yong Telah

menciptakan koma dofi seorong diri, don dori podonyo Allah
menciptohon istrkya; don dari podo heduonyo Alloh

memperkembang biakhon loki-lahi don perempaon yong banyoh"
don bertohwolah hepoda Allah yong dengan (mempergunokan)

noma-Nya hamu soling meminto sotu sama lain, dan (peliharalah)

#rg dg($l-"noi mousia berrahwalah kation bpoda Tuhanmr,,,(es. An-

Nisaa' [4]: l), keempa! ,fgi q1 ?b'f- tg + ,Jika ra menghendaki ra

akan musnahkan kamuwahai manusio",(es. An-Nisa' [4]: 133), ayat kelima f-$
'# u d\,\r:;li $fA i i(si ,wahai monusio, saunsguhrya tetah
datang Rasul (MuhantmaQ itu kepadomu dengan (membawa) kebenaran dari

Tuhonmu, ",(es. An-Nisaa'[4J:tZ0). Keenam, #, nifj.'{;V'S igi$-
"Hai manusia sesungguhnya telah datang kcpadamu bukti kebenaran dari

Tuhanmu", (Qs. An-Nisaa' [4]: 174). Ayatketujuh, 'H tiii AAi q*-
"Hai manusia bertalwalah kcpada Tuhanmu", (es. Al Han 122): l). Kedelapan,

Ultft e K* Gy,j"6i ($i- ,uoi manusia, sesungguhnya kami menciptakan
kalian dari seorong lelaki dan wqnita,', (es. Al Hujuraat [a9]: l3).

Surah An-Nisaa



h ub un gan silatwrahim- Sesungguhny Allah selal u me ni ago dan

Mengawasi kamu. (Qs. An'Nisaa' [4]: l)

Dalam ayat ini dibatras enam masalah:

Pertamaz Firman Allatr: fr "fiselralian manusia bertakwalah keWda

menciptakan l(amu."

Dalam pembahasan suratr Al Baqarah, telah dijelaskan makna

kata ;i6i, begitu pula arti kata c;lji$t, 
tq}r, 

,iLr, CJll dan h', ol"h

karena itu penjelasan tentang makna kata-kata tersebut tidak perlu

diulangi di sini. Ayat ini mengingatkan kembali manusia akan

penciptanya.

Firman Allah, il.$"Dari diri yang satu" disebutkan dalam pola

ta'nits ftata yang menunjuk pada jenis perempuan), karena mengikuti

kata sebelumnya yaitu u,;lt, meskipun yang dimaksud adalah

mudzakkar. Kalimat itu bisa juga diirngkapkan dengan iLi ,* i,
untuk menjaga keaslian kalimat tersebu! dan maksud ,j!r u6u1u1,

Nabi Adam AS.5

Mujahid dan Qatadah berkata, "Kalimat tersebut menurut

Qira'ah Ibnu Abu Ablah adalah rrtitarryamenyebutkan huruf fta'.'6

Firman Allah, $ "Mr*perkembang biakkan ", di ayat lain,

Allah SWT berfinnan, i;+,ty;;t "Don permadani-permadani yang

terhampar." (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 16), dan pembahasan tentang

lafazh ini telah dijelaskan dalam suratr Al Baqarah.

s Lth..lt Atsar, diiwayatkan oleh Ath-Thabari, (Jami'Al Bryan:4/150) yang
berasal dari Qatadah, hal senadajuga diungkapkan oleh Ibnu Athiyyah, Al Muharrar
Al lYajiz (3/481).

u qira'ah Ibnu Abu Ablatr ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam (Tafsir Al
Bahr Al Muhilh,3ll54\, dan Abu Athiyyah (Al Muharrar Al Wajiz,3/480).

Fs W;, g6i $V-"nat
Tuhanmu yang telah

tilLrafsir 
r,i Qurthubi I



Firman Allah, tila."Dori kcdttonya,,maksudnya dari Adam dan
Hawa. Mujatrid berkatq "flarua diciptakan dari tulang rusuk Adam
yang bengkok."T Hal ini berdasarkan sabdl Nabi SAW,

.ie**Aifi'*
"Wanita diciptakan dari tulang rusukyang bengkok,,E

Firman Allah: $;6 {6, ',uA-hki dan wrempuan yang
banyak", maksudnya, meliputi kefurunan Adam dan Hawa, baik yang
berjenis kelamin pria maupun wanita. oleh karena ifir, al khuntsa
(yang memiliki dua kelamin) tidak termasuk bagian dari kedua jenis
itu. Meskipun demikian ia memiliki kecenderungan sifat dan perilaku
yang dapat mengembalikan identitas jati dirinya yang seben,unya,
maka ketika itu ia bisa diidentifikasi sebagai pria atau wanit4 seperti
yang telatr dijelaskan sebelumnya dalam surah Al Baqarah,
berdasarkan pertimbangan kekurangan atau kelebihan anggota tubuh.

Kedaa:Firman Atah swr, i3lii; +,oJ{s cstAijiig,oan
bertalcwalah kcpada Atlah yang dengan (mempergunakan) nanta-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (petiharatah) hubungan
silaturrahim." Pengulangan kata takwa di sini merupakan penekanan
dan peringatan kepada setiap jiwa yang diperintatrkan untuk
memperhatikan hal tersebut, sedangkan t<ata ,s$i,,yang,, berada dalam

7 Lth. .lt Atsar, diiwayatkan oleh Ath-Thab ari, (Jami, Al Bryan: 4/154) yang
berasal dari Qatadah, hal senada juga diungkapt an oiel Ibnu Athiryah , Al MuharrarAl wajiz (3/481) dari Ibnu Abbas, l,t-uiatrid, as-suddi aan qataaan dengan lafazh
yang gharib.

- 
t Mutdaq 'Alaih, hadits riwayat Maisarah yang berasal dari Abu Hurairah

dengal lafaztr yang nqrfi', " ..sesungguhrqta winiti diciptakan dari tulang rusuk
yang bengkok...",lafazh hadits ini merupakan lafazh Musiim, sedangkan lafazh Al
Pffigi "sesungguhnya mereka Qtara wanita) diciptakan dari tuh1ng rusuk yang
bengkolc',lth. shahih Al Bul*ari, pembahasan tentang Nikah, bab: Menasehati baik
kepada wanita (31257), Muslim, pembahasan tentang persusuan (2llogl).

Surah An-NisaaE



posisi nashab (kata yang aktrirnya diberi bans fathah) karena

mengikuti na'at (kata sifat) sebelumnya. Lafazh pr;]!r (hubwrgan

silatnrratrim) berkedudukan sebagai ma'thuf,, yang maknanya"

bertat'ovalah kepada Allah dikala kamu berbuat maksiat dan

bartakwalatr kepada Allah dalam rangka memelihara hubungan

silaturrahim dikala kamu .e Para ulama Ahlu Madinatr

membaca lafazh Oltil3 dengan cara meng-idgham-kan huruf la' ke

dalam huruf sra ,tt(j. Sedangkan ulama Kufatr membacanya

durgan membuang hunrf ra', disebabkan bertemunya dua la' dan

men+ahrfif-kan pengucapan huruf sin, tt:irL,'o karena maknanya

dapat dipatrami dengan jelas sebagaimana firman Allah SWT, i{tli{t
;il e "Dan iangan tolong-menolong dalam berbuat dosa." (Qs. Al
Maa'idatr l5l: 2), demikian juga pada lafazh'J:F d* yang sama

dengannya.

Ibrahim An-Nakha'i, Qatadah, Al A'masy, dan Hamzah

membaca lafa* gejtr dengan met+akhJtdh-kannya lkasrah;.lt Hal

ini juga merupakan pendapat para ulama Nahwu. Sedangkan menurut

pendapat ulama Bashrah, meng-kasrah-kan qira'atrnya merupakan

sebuatr kekeliruan dan tidak benar lafazh tersebut dilantunkan dengan

qira'atr tersebut. Hal senada juga diungkapkan oleh ulama Kufah,

mereka berkata, "Membaca dengan cara tersebut termasuk qira'atr

yang buruk, hanya saja mereka tidak menambahkan komentar mereka

dan juga tidak menyebutkan alasan keburukan qira'atr tersebut."

e Demikianlah lbnu Abbas dan lainnya menafsirkan ayat ini.
, ro Ath-Thabari menyebutkan qira'ah ini pada Jamt Al Bayan (4/105), Abu
Hayyan, Al Bab Al Muhilh (3/156) dan ini merupakan qira'ah sab'ah yang
mutawatir sebagaimana dijelaskan pada Al lqna' (31127), dan Taqrib An-Nasyr (Hal.
103).

' 
r Ath-Thabari menyebutkan qira' ah ni pada Jami' Al B ayan (4/ 1 05), An-Nuhas,

lrab Al Qur'an (ll43l) dan ini merupakan qira'ah sab'ah yang mutqwatir
sebagaimana dijelaskan pada Al lqna' (31127), dut Taqrib An-Nasyar (Hal. 103).

ir -- l-urihubi LI



An-Nuhasl2 berkata, "Seperti itulah yang aku ketahui.'
'.!

Sibawaih berkata, "Kalimat tersebut tidak boleh di-athaf-kan

kepada dhamir (kata ganti) yang tidak disebutkan seciua jelas dan

akhir katanya berbaris,lcasrah, karena akhir kata terse,but berbaris

tanwin, dan tanwin tidak boleh di-athaf-kan kepada kata yang

akhirnya berbaris kasratr. "

Sekelompok ulama berpendapat bahwa kalimat ini di-athaf-kan

kepada kata ganti yang jelas, .karena kata tersebut biasanya digunakan

untuk meminta, seperti pe]lri lI UJL "Aku meminta kepadamu

untuk menjaga hubungan silaturratrim atas nama Allah".l3 Seperti

itulah lafizh tersebut ditafsirkan oleh Al Hasan An-Nakha'i dan

Mujatrid. Ini juga merupakan pendapat ymg slrahih dalam masalatr ini

dan akan dijelaskan selanjutnya

Namun pendapat ini dianggap lemah oleh beberapa ulama,

diantaranya Az-Zujaj; mereka berpendapat batrwa tidak pantas meng-

athaf-kat kata benda yang disebutkan secara.jelas dengan kata yang

tidak disebutkan jelas dan dr+akhfidh-l<ai kecuali jika yang

dikasrahkan disebutkan dengan jelas, contohnya firman Allah SWT,

ii;*i $r3 -, (i':i "Maka Kami benamkanlah Karun berserta

rumahnya ke dalam bumi" (Qs. At Qashash [28]: Sl). Demikian juga

pada kalimat 'f-:s 
".'€rTj,yang 

menurut Az-7tjaj -dari Al Majini-,
sebab ma'thuf dan ma'thuf alaift saling berkaitan satu sama lain, oleh

karena itu yang satu tidak boleh menempati kedudtrkan yang lain. Hal

itu berlaku juga pada kalimat U; :rr'c'iV dn t;; i ,*'o]7. Oi sisi

lain, Sibawaih menganggap kalimat tersebut tidak pantas dan tidak

boleh dipergunakan kecuali di dalam syair, seperti berikut ini:

t2 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (l/431).
t' HR. Abu Hayyan, Al Bqhr Al Muhith ((3/157),Ibnu Athiyyah, Al Muharrar Al

Wajiz (3/483), Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/l5l).

I S ,'ai Ar Nrsaa )



,^,,.L; ;ulri i!.t t1i iii6 #*:r 6t "i3 Uf ?:;tt
Pada hari kamu mendekat, kami dicerca dan dihina

Maka enyahlah engkau tidaHah hari-huimu mendapatkan

penghormatan dan juga orang-orang yang mengagumimu.ra

Yaitu dengan merrg-ot/{/,Jlrr- kata p$r pada hunrf kaf yurg

sebelumnya didahului huruf Da'tanpa menyebutkan kembali huruf ba'

karena kondisi darurat. Hal yang sama juga diutarakan oleh penyair

lairurya:

'*-6 6*, -Slt:tQ{.t|t 
t3# s1|ilt h e&' 

Ko*i *"nggorrurgl-, pedang tcami pada sarungnya

Dan diantaranya terdapat taburan kcmuliaan dan kctahttanls

Dengan metgathafr,an gj3r kepada kata ganti yang berada

diantara keduanya sebab darumt $xnunn kalimat syair.

Abu Ali berkata: pendapat tersebut lematr dalam pengkiasannya,

Abu Al Abbas Al Mubarrad berkata dari Al Farisi di dalam t'rtab At-

Tadzkirah Al Mahdflyah: Andaikata aku shalat dibelakang seorang

imam yang memb aca GJi,A-ft "Dan lcamu2run sekali-sekali

tidak dapat menolonght" (Qs. Ibrahim ll4J: 22), dan juga firman

Allah swr iCij:ig .r,o313 a$dl\;:t$ " Dan bertahnalah tnpada

to Dalil yang menguatkan terdapat dalam Al Khizanah (21338\ dan tidak
dinasabkan kepada seorangpun, Al Kitab (11392), Asy-Syantamari, Syarh As-
Symtahid (l/392'), Tafsir lbnu Athiyyah (31483), Al Bahr Al Muhilh (3/158), An-
Nuhas, I'rab Al Qur'an (ll43l) dan Syuah Ibru Al 'Aqil (11398).

t5 Al-Lisan, errfr: Gawatha, (Wamao bainahaa wal ardu gauthun nafaafl, An-
Nuhas, I'rab Al Qur'an; (Wamaa bainalrumaa wal ka'bu 'autun nafaaJ), dan dalil
yang menguatkannya tidak dinisbatkan kepada keduanya" ssdengkan yang terdapat
pada Tafsir lbnu Athiyyah: (Wamaa bainahumaa wal ka'bu gaathun........),
demikian juga yang tertera pada Tafsir Ath-Thabori (4ll5l) dan juga tidak
dinisbatkan periwayatannya kepada keduanya, Al Khizanah Q/338), dan Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31158) tidak dinisbatkan juga.

Tafsir Al Qurthubi



Allah ya(g dengan (memperg4nakan) nama-Nya kpmu saling
meminta satu sama loin, dalt (pelihararah) hubungan silaturrahim,,
niscaya aku akan mengambil sendalku dan pergi berlalu. Az-zujaj
berkata: qira'ah hamzatr dalam pembacaan ayat ini adalatr lemah dan
buruk dalam bahasa Arab dan hal tersebut merupakan kekeliruan yang

besar dalam masalatr prinsip-prinsip agamq sebab Nabi' sAw
bersabda, Fq 'ry | "J*gonlah selali-kali kalian bersumpah
dengan nama bapak-bapak lcamut6", bersumpah dengan nama bapak
saja tidak dibenarkan apalagi dengan ar-rahm, dan menurut saya
Ismail bin Ishak berpendapat bahwa bersumpah dengan nama selain
Allah merupakan perkara yang menyaratri prinsip-prinsip agama dan
hal tersebut hanya dibolehkan dengan menggunakan nama Allah saja.

An-NuhaslT berkata: Sebagian ulama yang berpedapat kata

Fllr sebuah sumpah adalah pendapat yang keliru dipandang dari sisi
makna dan I'rab, karena hadits Nabi SAW menunjukkan bahwa kata
itu berbentuk nashab, diriwayatkan dari syu'bah, dari Aun bin Abu
Juhaifah, dari Al Mundzir bin Jarir, dari bapaknya, ia berkata: suatu
hari dikala kami bersama Nabi sAW, datangratr sekelompok kaum
yang tidak beralaskan sandal, kemudian aku melihat perubatran wajah
Rasulullatr sAw tatkala melihat kemiskinan mereka, setelah itu beliau
menunaikan shalat Zhuhur dan berkhutbatr dihadapan orang-orang,
beliau membaca firman Allah swr, ,S:W i"$1q\i_sampai kepada
kalimat Filt selanjutnya beliau bersabdq "seorang reraki yang

16 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Iman dan Nadzar, bab: Janganlah

Bersumpah dengan Nama Bapak-Bapak Kalian (4/l5l) dengan r"arr, jqrr- ar ilr

&q,, llX ir( a* juga hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan

tentang iman, bab: Larangan Benumpah dengan selain Nama Allah (3/1267), Malik
dalam pembahasan tentang Nadzar, bab: Iman (21480) dan lainnya.

17 An-Nuhas, I'rab Al Qrr'an (lt43l).



bersedekah dengan uang dinonya, seor(mg yang bersedekah dengan

uang dirhamnya dan seorang lagi bersedekah dengan satu sla'
tamar," kemudian ia menyebutkan redaksi hadits tersebugtt dilihat

dari sisi makna kalimat t€rsebut berbentuk naslwb karena kalimat itu

menganjrukan mereka untuk saling menjalin kasih sayang dengan

menjalin silaturatrim diantara merekq dan juga terdapat hadits sluhih

dari Nabi SAW,

.L',:4;f iU 'u.uL3t WL ok ;
"Barangsiapa bersum7nh, n n'do*y, 

'ro 
iuru prn dengan

nama Atlah atau ia diam."re

Huiiah ini menepis pendapat yang mengatakan batrwa arti dari

ayat tersebut adalah: uAku meminta kepadarnu dengan nama Allah

dan demi silaturratrim yang telatr terjalin", Abu Ishak berkata: arti dari

firman Allah SlilT a1 'o3#, bemmkna engkau meminta hak-hakmu

dengan nama-Nya" dan pada kdimat tersebut tidak dibenarkan men-

takhfidh-kan matrnanya

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hal ini yang sengaja tidak

dibalras oleh para ulama (Tw,aqqufl yang mengerti tentang

pengucapan yang benar dengan melarang membacanya dalam bentuk

Talhfidh t-]lr yang mana hal ini merupakan pendapat yang dipilih

oleh Ibnu Athiyyafo, sedangkan pendapat ini ditolak oleh Imam Abu

't lfi.. Muslim, pembahasan tentang Tatat,bab: Anjuran Bersedekah Walaupun
dengan Sebuah Kurrr4 An-Nasa'i, pembatrasan tentang Zaka\ bab: Anjuran
Bersedekatr (5/76) dengan lafrzh yang mirip.

re tIR. Al Buktari, pembahasan teotang Iman, bab: Janganlafi Kalian Bersumpah
dengan Nama Bapak-Bapak Kalian (4/l5l) dan Muslim, pembatrasan tentang lnarl
bab: Larangan bersumpah dengan (selain Allah(311267).

'o Lih. alasan Ibnu Athiyyah atas penolakannya terhadap qira'ah ini dalam
tafsimya (3/84), hal senada juga diikuti oleh Ibu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31159)
dimana ia mengoreksi dan menolak pendapat tersebut, kemudian ia berkata setelah
membenarkan pendapat ulama Kufalr, dan membela Hamzah yang meriwayatkan
pendapat tersebut dari para ulama, dan penyebutan hal ini dengan panjang lebar agar

fnf-:- - -",F*,,1
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Nashar Abdurrahim bin'Abdul Karim AI'Qusyairi dengan tetap

menjadikannya sebagai athif dimana ia berkata: perumparnaan

kalimat ini tidak dibenarkan oleh para ulama, karena bacaan yang

dibaca para ulama atrli qira'at berdasarkan apa yang berasal dari Nabi

SAW secara mutawotir dan dikenal oleh para ahlinya, dan

membacanya dengan menaakhfidh-kannya adalah haram sebab para

ulama sastra arab dan Natrwu pun tidak melakukannya dan juga

standar penggunaan bahasa arab bersumber dari Nabi SAW, sebab

tidak seorangpun meragukan kefashihan beliau di dalam berbahasa

dan apa yang terdapat di dalam hadits tersebut masih perlu diteliJi lagi,

dengan alasan batrwa Nabi SAW pernah berkata kepada Abul
Usyara'21:

o.i
$J.et-> G, \rab
aa a

j*i'
Demi ayahmu! Andailmta engkau menusukpada lambungnya22

Umar dapat melihat perkataan lbnu Athiyyah tentang qira'ah ini, sehingga kemudian
ia berburuk sangka dengan qira'ahnya dan hampir-hampr ia terjebak dalam
pentakfiran dengan tuduhan tersebut. sedangkan kami sendiri tidak menuhankan
pendapat ulama-ulama Bashrah ataupun lainnya yang berbeda pendapat dengan
mereka. Berapa banyak riwayat hukum yang dinukilkan oleh ulama-ulama Kufah
perkataan-perkataan arab yang tidak dinukil oleh ulama-ulama Bashrah, begitu pun
sebaliknya, dan hal itu diketahui melalui ulama yang memiliki keluasan ilmu bahasa
arab bukan para pendeta yang sibuk mencari ilmu pengetahuan yang mereka ambil
dari kitab dan tidak mempedulikan guru-guru mereka. Lihat Al Bahr Al Muhith.

't Abul 'Usyara' Ad-Darimi, Ibnu Atiir menyebutkannya, ia berkata, "sebagian
orang menyebutkan ia adalah seorang sahabat dan ini tidak benar, namun ayahnya
adalah seorang sahabat. Pendapat lai mengatakan namanya adalah Usamah bin
Malik, pendapat lain mengatakan, "'Athaarid', pendapat lain mengatakan nama lain
juga. Lih. Al Ishabah (41149') dan Toqrib At-Tahdzib (2/451).

2' HR. Ahmad dan Para penyusun kitab sunan yang empat dari hadits Hammad
bin Salamah yang diriwayatkan darinya tanpa menyebutkan sumpah, Talkhish Al
Habir (41134), Sunan Abu Daud (3/103), Sunan lbnu Majah (2/1063), Sunan An-
Nasa'i (7D28), Sunan Ad-Darimi (2182), kemudian At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
gharib kami tidak mengetahuinya kecuali yang diriwayatkan oleh hammad bin
Salamah dan kami tidak mengetahui hadits yang diriwayatkan dari Abul 'Usyara'
dari ayahnya selain riwayat ini." Al Khaththabi berkata, "para ulama men-dha'if-kan
hadits ini karena perawinya tidak diketahui, sedangkan Abul 'Usyara' tidak



Adapun pelarangan tersebut hanya berlaku pada sumpatr

dengan selain rurma Allah, dan bertawassul dengan selain-Nya

menggunakan kemuliaan kasih sayang dan silaturahim tidak terlarang

Al Qusyairi berkata: pendapat lain mengatakan bahwa bentuk

kalimat tersebut merupakan bentuk sumpah dengan menggunakan

kalimat Ar-Rahim yang artinya "Bertalcwalah kcpada Allah SW dan

hubungan silaturrohim otas nama-Nya", sebagaimana engkau

mengatakan: "Lahtkanlah hal itu dan demi kcwajiban kamu terhadap

bapakrnu" dan kalimat-kalimat seperti ini terdapat juga di dalam Al

Qur'an, 
'!:ri ,Ctj ,rijrrtdan orang yang melakukannya berdosa.

Saya (Al Qurthubi) katakan: hal tersebut tidak berdosa

dilakukan, karena kalimat F]t' masih satu bentuk dengan kalimat-

kalimat sumpah diatas, jadi bersumpah dengannya sama saja

sebagaimana Allah bersumpah . dengan makhluknya yang

menunjukkan ke-Esaan dan kemaha kuasaannya sebagai bentuk

penegasan sehingga kalimat tersebut digandengkan dengan nama-Nya.

Allah SWT boleh saja bersumpah dengan apa saja yang Ia

inginkan dan membolehkan apa saja yang ia kehendaki sekaligus

menjadikannya sebagai sumpatr-Nya, oleh karena itu orang-orang arab

bersumpah dengan nama kasih sayang, sehingga benarlah bahwa

huruf ba' yang merupakan kalimat proposisinya dihilangkan

sebagaimana yang terdapat pada syair:

ti|" f.'rt,-.el 
,t, i*'* til €.b

Sikap pesimis tidaklah memperbaiki masalah keluarga

diketahui siapa ayahnya? Dan tidak ada perawi yang meriwayatkan hadits darinya
kecuali Hammad bin Salamah. Lih. Nail Al Authar (81143).

Tafsir Al Qurthubi E]



Begitu pula dengan meramal kecaali dengim menjelash,an

(memperbaiki) masatahnyls '

Walaupun kalimat tersebut tidak menampakkan huruf Da',
namun ia boleh di-jar-kan,Ibnu Ad-Datrhan Abu Muhammad said bin
Mubaak berkata: para ulama Kufah membolehkan meng-athaf-
kannya (menggandengnya) secara terang-terangan dangan bentuk
yang di-jar-kan, dan hal tersebut menurut rnereka tidak terlarang
berdasarkan sebuatr syair:

,*llt; 7r,3t:'A, A i.,jl6
Maka enyahlah engkau, tidaHah hari-harimu mendapatlran

penghormatan dan juga orang-orang yang mengagumimu2a

Syair lain:

J;tf 6:* ,*At, t4*. ii
Dan diantoranyaiuaopt toOuro, kcmuliaan dan ketakutanzs

Lainya:

,A,t t ..-+.'-;,j,-!t.A\'a#
Cuhtptah kamu t"rtiofo, dengan pedang Indil6

' syair Atu,astrur Riyahi, dan ini merupakan salah satu dalil penguat (syahid)
yanqdikutip oleh Sibawaih, Al Kirob (l/83, 154 dan 418).

^ Syair ini adalah bagran akhir dari pada bait sebagaimana terdapat dalam Al
Kilab (11392): "Pada hoi lrantu mendekat, kani dicerca dan dihina- Syahid syair
ini lglah disebutkan pada hal. 3 dan ini merupakan bagian dari syair tersebut.

" Petikan awal syair ini adalatr: "Kami menggantungkan pedang kami pada
sarungnya;'Dan bait ini telah dibatras pada hal. 3 dari bagian akhir syair ini.

26 Petikan awal syair ini adalah: "Jilka engkau marah ihingga pial, tongkatmu,,.
Bait ini terdapat pada Al-Lisan, entri: 'Asha' tanpa penisbatan, Ibnu HiJyam, l/
Mugni,Ibnu Malih syarh Al Kafiyah, kemudian pentahqiqnya menyebutkan bahwa
bait ini dinisbatkan pada Dzail Al Amoli, Hal. 130, simth Al'Ari, (2/g99) kepada
Jarir, dimana ia berkata, "Ia tidak menunjukkan bait ini dalam Diwannya." Lih.
catatan kaki Syarh Al Kafiyah, (3/1254').

f-H



Penyair berkata:

tli, ,pt\t $ q $ir1d't^i * :At'or;.;. it' s't

Iamenghendakipuncaklangitnamuniatidakmenemukantangga

menuiu kcsana daniuga ia tidak menemukan tempat tempat duduk

(inggal) di bumi2l

Pernyair lain berkata:

til', y fl 4?1,
Tidaktahurusan-urusanyanggagal,pastilahtelahdrtetaplan-Nya

Dan tidaHah suatu urusan yang gaib diputuslran-Nya, pastilah akan

terjadf$

SYair:

6,i ?i d, ots'A#ll 6 -,\f L'" iaAt'*';i
Aht b erj alan mel ew ati s ekelompok pasukan b erhtda

Sedangkanahltidaktahuahl(horugmelepaslansendallruketilraitu
(untuk menghormati merela) atau tidal?e

Sementara 16a 6r'r-, dikasratrkan pada tempatnya karena huruf

Fii, berdasarkan bait-bait diatas sebagian "1q1 
berhujah dengan

firman Allah swr, iry:;'i'F n't,#qf K(K,: "Dan tetah

twmi jadilwn untuhrit'aiO"ii leperluan-keperluan hidup dan (<nmi

menciptalanpula)makhluk-lalthlukyanglramuselrali-selralibulran

pemberi rezeki kepadanya'" (Qs' Al Hijr [15]: 20)' yaitu dengan

metg-athaf-kannya kepada t@f dn'niz' namun Abdullah bin Yazid

2? As-Syaukani menyebutkanyapadaFath Al Qadir (11623)

'8 tbid.
,, Bait ini diungkapkan oleh Al Abbas bin Madaris kepada Khafaf bin Nadbah'

[h. e<l--Oiwan, Ha[ t f0, dao Al Hamasah (l/133)'

'fr u ,]\rt9..'o\6
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membaca dengan me-rafa'-karrrya icliii karena posisinya sebagai
mubtada' sedangkan rchabarmya Muqaddar (diperkirakan), dan
perkiraannya adalah: war Arhamu Ahrun on tuushala (keluarga dekat
Iebih berhak untuk disambung), atau mungkin dipergrrnakan hanya
sebagai unsur pengindahan kalimat saja" karena sebagian orang arab
terkadang me-rafa'-r<at karimatnya hanya sekedar pengindahan kata
(Ighra), sebagaimana bait yang dilantunkan oleh AI Farra.:

Lbtei *, qrfr,;L ecrl\
tx-l' Lr.-.t' ;3litr ;f j u rig 

"utr* 0,r1,^;J

Sesungguhnya diantara kctompok r* r"rbo*, seotrangyang
menyerupai umair dan orangyang sufu menumpahkan darah

(membunuh)

Merelra bersembunyi darinya jika pemimpin perang berkota: (anskot)
senjata- senjata

Pendapat lain juga mengatakan: Barrwa icj.ft; yang di-nashab-
kan karena athaf dengan posisi ia sendiri, sebab posisinya nashab,
sebagaimana lantunan seoriang penyair:

t+y'tjffurtili
"Kami bukanlah gunung ataupttn besi,,3o

Sedangkan ulama yang mengatakan: t:jti bU. 
-S:rIJi ,,Demi

Allah dan silatunahim aku bernyanyi untubnu;.,jelas 6ahwa kalimat
ini bentuknya nashab dengan kata ganti kata kerja sebagaimana yang
telatr kami sebutkan.

lt-|"giy belakang dari bait:),air ini diungkapkan oreh uqaibatr Ar Asadi.
Maksudnya adalah Muawiyah bin Abu Sufrair.

-"1



Ketigaz Telatr menjadi kesepakatan seluruh umat bahwa

silatunatrim adalatr hal yang wajib ditunaikan dan memutuskannya

adalatr haram hukumnya, berdasarkan hadits shahih bahwa Nabi SAW

bersabda kepada Asma tatkala ia bertanya kepada beliau:

" o1l *,e' | ;l')::rt
"Apakah saya harus menyambung silaturrahim dengan ibuht?!

Beliau meni a'w ab :'ya, s ambungl ah silaturrahim dengan ibumu''"

Rasulullah sAw tetap memerintahkan untuk menjaga

silaturratrim dengan ibunya walaupun ibunya berbeda akidah

dengannya,3l dan penegasan hadits ini menunjukkan keutamaan

bersilaturrahim meskipun terhadap orang kafir, sampai-sampai Abu

Hanifatr dan satrabat-sahabatnya berpendapat boleh mewariskan harta

kepada kerabat dan handai taulan apabila si mayit tidak memiliki

keluarga terdekat maupun jauh, dan kerabat-kerabat yang telah

memerdekakan mereka dari perbudakan karena kemuliaan kasih

sayang, alasan mereka berdasarkan hadits yang diriwayakan oleh Abu

Daud dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

lt ,t1 62,? * i;; ftti|!L u
"Barangsiapa yang memiliki (budak yang berasal dari) kerobat

delrat maka ia (budak tersebut) adalah merdekn."32

Ini merupakan pendapat kebanyakan para ulama, sebagaimana

yang diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Abdullah bin

3t HR. Abu Daud, pembahasan tentang Zakat, bab: Sedekatr kepada Ahli
Dzimmah, 21127') dan Ahmad dalamAl Musnad(61344 dan347).

32 HR. Abu Daud pembahasan tentang memerdekakan budak, bab: Orang yang

Memiliki Kerabat yang Haram Dinikahi (4126), At-Tirmidzi pada pembahasan

tentang Hukum-hukum (316/;6), Ibnu Majah, pada pembahasan tentang

.em"idekakan budak, ehma4 Al Mttsnad (5/15 dan 18) Al Hakim, (Al Mustadrak)

kemudian As-Suyuthi menilainya shahih, Al Jami' Ash-Shagir (2/188).

Qu rthubi



Mas'ud, dimana tidak seorangl-un satrabat berbeda pendapat dengan

mereka berdua, dan ini juga merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri,

Jabir bin Zatd, Atha', Asy-Sya'bi dan Az-Zvhi, juga merupakan

pendapat Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishak. Para ulama kita (Maliki)
berbeda pendapat tentang masalatr ini dalam tiga hal, pertama:

l&ithabnya ditujukan kepada bapak dan kakek, kedua: keluarga yang

berada digaris sebelatr keturunan mereka, yaitu saudara-saudara,

ketiga: sebagaimana perkataan Abu Hanifatr, hanya saja Asy,Syaf i
berpendapat budak tersebut tidak dimerdekakan kecuali anak-

anaknya, bapak dan ibunya, batrkan tidak boleh memerdekakan

saudaranya dan juga salah satu dari kerabat-kerabat dan juga

familinya.

Pendapat yang paling shahih adalatr pendapat pertama,

berdasarkan hadits yang telatr kami sebutkan sebelumnya yang juga

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, kemudian ia (At-Tirmidzi

menilainya hasanjalur haditsny433 diriwayatkan pula hadits Dhamrah

dari Suffan, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu IJmar, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa yang memiliki (budak yang berasal) kerabat

dekat (keluarga) malro budak tersebut telah dimerdelaknn."

Hadif ini kuat dan shahih penukilannya yang berasal dari para

perawi yang adil, tidak seoranpun dari para ulama hadits yang

memendang buruk dan mengemukakan kecacatan hadits ini, selain itu
pada alrkir hadits, An-Nasa'i berkomentar: hadits ini mungkar.

33 HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Al Hakim, sebagaimana
yang telah disebutkan dan saya tidak hanya berhenti pada riwayat An-Nasa'i saja
yang diriwayatkan olehnya.Lih. Al Jami' Ash-Shagir (2/188).

.i, , t c'-i .oz t.*eb{Fftt;wu
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Pendapat lain mengatakan bahwa hadits ini dirwayatkan oleh

Dhamrah *e,an mun{orld (sendiri), dan inilah yang dimaksud dengarn

makna mungkar dan Syadz, oleh para ulama hadits sedangkan

Dhamratl adalatr seorang perawi yang adil dantsiqah, dan periwayatan

seorang yang tsiqah secara munfarid tidak berpenganrh sarna sekali

pada keshahihan haditsnya.

Keempatt Para ulama juga berbeda pendapat pada pembahasan

kerabat yang berasal dari saudara sepersusuan. Kebanyakan ulama

berpendapat batrwa mereka tidak termasuk dalam nash hadits yang

disebutkan diatas, Syarik Al Qadhi berpendapat, mereka

dimerdekakan. Sedangkan Ahlu Zhalnr (pengikut madzhab Zhahiri

atau kelompok tekstual) dan sebagian Ahlul Kalam (Mutakalimin)

berpendapat batrwa seorang bapak yang statusnya sebagai budak

apabila dibeli oleh anaknya maka ia tidak wajib memerdekakannya,

mereka berhujjatr dengan sabdaNabi SAW,

4-t U# tt$, ? ofll rli t:,sj*,t
"TidaHah seorang anak dapot membalas kcbaikan orang tuanya

kccuali jika ia menemukan bapabrya menjadi hamba sahaya

kcmudi an ia memb e lilrya don memer de kakanya"3a

Mereka berkata: Apabila tansaksi pembeliannya satr maka

kepemilikan tersebut sah, dan pemiliknya boleh melakukan apa saja

dengan barang tersebut.

34 HR. Muslim, pada pembatrasan tentang memerdekakan budak, bab:
Keutamaan Memerdekakan Ayah Qlll34), Abu Daud, pada pembahasan tentang
Adab, bab: Berbakti kepada Kedua Orang Tua (41335), At-Tirmidzi, (pembahasan
berbuat bailq bab: Tentang kewajiban kepada Kedua Orang Tua, (41315), A}rrrrad, Al
Musnad (2/230).

I raisir al Qurthubi]



Pendapat ini menurut saya disebabkan ketidaktahuan mereka

terhadap maqashid asy-syari'ah (prinsip-prinsip dasar dan tujuan

syari'atr), padatral Allah SWT berfinnan, C;i;S .i_fS:U; ,Dan

berbuat baiklah kepada kedua orang rza." (Qs. Al Israa' flTl 23),

dimana pada ayat ini Allatr SWT mengikutsertakan antara ibadatr

seorang hamba dengan kewajiban berbakti kepada kedua orang tua,

dan bukanlatr termasuk berbakti apabila seorang anak membiarkan

bapakya menjadi budaknya dan tetap berada dibawah penguasaannya,

maka wajib baginya memerdekakan bapaknya walaupun dengan niat
memilikinya berdasarkan hadits, 'y" U-# "Maka ia membelinya

dan memerdekakannya", atau karena hendak berbakti kepada kedua

orang tua berdasarkan perintah ayat tersebut di atas.

Adapun makna hadits dalam pandangan jumhur ulama bahwa

usaha anak untuk membelinya tidak berbakti bapaknya langsung

merdeka dan perintatr syari4t untuk memerdekakannya adalah hak
preogatif anak tersebut, sedangkan khilaf ulama tentang anak yang

memerdekakan bapaknya yang menjadi miliknya, dan alasan pendapat

kelompok pertama berpegang pada Al Kitab dan Sunnatr yang telah

kami sebutkan sebelumnya.

Alasan kelompok kedua, menyamakan perlakuan antara kerabat

dengan keluarga dekat sebagaimana pembahasan bapak yang

dimerdekakan pada hadits diatas, dan tidak ada seorang yang paling

dekat dengan anaknya dan kemungkinan tersebut bisa bapak ataupun

saudaranya karena ia memiliki hubungan sedaratr dari bapaknya, dan

ia berkata: "saya adalah anak bapaknya."

Sedangkan kelompok ketiga berpegang kepada hadits Dhamrah

yang telah kami sebutkan sebelumnya.

I Surah an Nrsaa ]l[a)
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Kelimaz Firman Allah: i?litt. Ar-rahim adalah nama yang

rnelengkapi hubungan kekerabatan yang tidak membedakan antara

famili dan kerabat lainnya, sedangkan Abu Hanifah menganggap

hibah yang telatr diberikan kepada kerabat dekat terlarang untuk

diminta kembali, sebaliknya hal ini tidak berlaku kepada anak-anak

dari paman, walaupun dalil qath'i tentang mereka sangat jelas dan

hubungan mereka lebih dekat berbeda dengan kerabat, oleh karena itu

Abu Hanifah dan para pengikutnya menjadikannya sebagai dalil

dibolehkannya kerabat mendapatkan warisan, hak perwalian seorang

budak dan lain-lain, sehingga kita dapat memahami dari pendapat

beliau batrwa tambahan hukum terhadap hak seorang kerabat yang

disandarkan kepada Al Qur'an tidaklah berdasar, karena nash yang

menyatakan pembolehan pewarisan kepada kerabat telah mansukh

(terhapus), sedangkan nash qath'i yang mengisyaratkan kepada

keluarga dari kalangan bapak dan ibu membolehkan mereka menerima

hak pewarisan dan sebagainya apakatr mereka itu anak-anaknya

p.rman ataupwr bibi.

Keenam: Firman Allatr: q 'W 6g nfr "tsy-" Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan Mengatasi kamu," yaitu, Matra

Pemelihara." [br,, Abbas dan Mujatrid, Ibnu Zaid menafsirkannya:

Matra mengetahui.36 Pendapat lain mengatakan tiil ditafsirkan

hafizhan "Pemelihara" dalam bentuk fa'il, sedangkan RaqiD adalah

salalr satu sifat Allatr SWT, dan Raqib juga berarti penjaga yang

senantiasa memantau, misalnya engkau mengatakan: "Raqabtu,

arqubu riqbatan wa riqbaanan (aht menjaga dan melihat), dan

3s Perkataan Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami' Al Bryan
(4 I l 

-5_3) 
dari Muj ahi d dengan lafazh y ang berasal darinya.

'o HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (dari Ibnu Zaid dengan lafzzh (Ya'lamuha
wa ya'rifuha),lih. Jami' Al Bayan pembatrasan sebelumnya.

-gt-<:r A OurthUbi ]



marqab, artinya tempat yang tinggi lagi terhormat, yaitu tempat

dimana seorang penjaga berdiri, dan raqib adalatr bagian ketiga dari
tujuh yang memiliki beberapa bagian lainnya,3T pendapat lain
mengatakan bahwa Ar-Raqib adalatr salatr satu nama ular, dan la{irztr
ini memiliki banyak makna" tergantung susunan kalimatnya.

Firmen Allah:

':$::;1$t{5A1*U$;4\A#$1i{'{;r;1t;16;;!rgr.i

@ 6t(ii,( !i's

"Dan berihanlah kepoda anah-anakyatim (yang sudah baligh)
horta mereka, jangan *amu mcnukaryang baih dengan yang buruh

dan jangon kamu mahan horta mereha bersanta hartamu
Ses ungguhnya tindahon-tindakan (men ahar dan mcmahan) itu,

adalah dosa yong besor.,, (Qs. An-Nisaa' [4]: 2).

Dalam ayat ini dibahas lima masalah:

Pertamaz Firman Allah: :irrf {$t t}(.j ,, Dan berikanlah
lrcpada onak-anak yatim (yang sudah baligh) harta merelca," maksud

al yatama disini adalatr anak-anak yatim, sebagaimana firman Allah
SwT, 'U+"L ?;,2$ AV "Dan ahli-ahli sihir itu serta merta

meniaraplran diri dengan bersujud."(Qs. Al A'raaf l7l: 120), sebab

tidak mungkin orang yang masih menggunakan sihir akan bersujud

kepada Allah, sebagaimana tidak disebut yatim anak yang telah

baligh. Dikatakan kepada Nabi SAW, +6 ,f,l d,,Anak yatim Abu
Thalib", merupakan ungkapan kedekatan mereka.

3' Lih. Lisan Al 'Arab, enw: Raqibqa', Hal. 1700 dan Al Ashfahan i, At Mufradat
fi Garib Al Qur'an, Hal.20l.

Frl Surah An-Nisaa
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Lafazh,tfis yurg artinya memberi dan bentuk moshdarnya Al
Ita': al i'tha' (memberi), wali fulanin atwun: atha', maksudnya

memberi juga, Abu Zaid berkata: Atautu ar-rajulo aatuuhu ata'an

yang berarti memberi seseorang sogokan,3E dan al yatim adalah anak

kecil yang belum mencapai usia baliqh, dan pematrasan ini telatr kami

sebutkan pada suratr Al Baqaratr, dan Htithab ayat ini tertuju kepada

para wali dan pemberi wasiat.

Asbabun nuzul ayat ini berkaitan deng4n perkataan Al Muqatil

Al Kdbi, yaitu seorang lelaki dari kabilatr Gathfan yang diamanahi

harta saudaranya dimana ia memiliki sorang anak yatim, dan tatkala

anak tersebut telatr dewasa ia meminta hartanya kemudian paffiannya

menghalangi dan tidak memberikannya" kemudian turunlah ayat ini,

selajutnya pamannya berkata: "Aht berlindung kcpada Allah dari dosa

besar inf", kemudian ia mengembalikan harta anak yatim tersebut,

setelatr itu Nabi SAW bersaMa,

irr;'S^,_fri'i<^ irer: y cI ,t;- ut
"Barangsiapa yang berlaht kikir kcmudian ia bertaubat (dan

mengembalikan hartanya) maka sesungguhya ia berhak

mendapat tempatnya (sur ganya)"

Maksud tempatnya adalah surga, dan ta&ala pemuda tersebut

telah mendapatkan hartanya ia menginfakkannya di jalan Allah,

seketika Rasulullatr SAW bersabda

'.t':)t'g.: }\t'*
'Ia (pemuda itu) mendapatlran pahtala nomun dosanya tetap',

Para sahabat bertanya,' bagaimana mungkin llahtai Rasulullah?'

beliau menjawab,

38 Lih. Lisan Al'Arab, entri: ata',hal..24.

@



!)),)'))t','{r tq }\,'*;
'Anak itu mendapatkan pahala namun dosanya tetap kepada

bapaknya,'sebab bapaknya wafat dalam keadaan kafir.

Keduaz Makna memberikan harta anak yatim dapat ditinjau dari

dua sisi pertama, memberikan mereka makan dan pakaian selama

pemberi tersebut kedudukannya sebagai wali, selama anak yatim

tersebut belum bisa mengatur hartanya sehingga ia tidak boleh

mengambil semua hartanya dan membelanjakanya seperti anak kecil,

orang dewasa yang idiot (tidak bisa membedakan mana yang

bermanfaat dan tidak), cara kedua adalah menyerahkan sepenuh

hartanya kepadanya tatkala ia telah baligh dan dapat membedakan

antara yang bermanfaat dan tidak. Jadi penyebutan yatim padanya

hanyalah bermakna majaz| artinya orang yang telah baligh dan masih

disebut yatim hanyalatr namanya saja sebagaimana firman Allah

SWT, 'u-*t,'{j;Ai'jfi, "Uo*o tersungkurtah ahti-ahli sihir sambil

bersujud (kepada Allah)." (Qs. Asy-S1ru'araa 126l: 46), maksudnya

orang-orang yang melakukan sihir dan Nabi dipanggil, qJO Cri'€-
(anak yatim Abu Thalib), jadi apabila seorang wali yakin batrwa anak

tersebut telah lulus uji dan dewasa dalam mengelola hartanya maka

haram baginya menahan harta anak tersebut dan apabila ia

melakukannya maka ia berdosa.

Abu Hanifah berkata: apabila anak tersebut telatr mencapai

umur dua puluh lima tatrun maka wajib bagi wali memberikan

hartanya semua dalam kondisi apapun anak itu, karena pada umur

tersebut seseorang mencapai kematangan umurnya dan sudatr

bersungguh-sungguh dalam segala hal.

I Surah An-Nisaa' )t-t
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Saya (AI Qurthubi) katakin: Tatkala Allah SWT tidak

menyebutkan ayat tentang menguji kemampuan mereka dalam

mengelola hartanya kemudian Ia menyebutkannya pada ayat

berikutnya yaitu, firman Allah swT, ,tg 'cqi W til,# #r ttr;s

W fiy f)S':6 $ri fi Ft; *Dai uiitah anak yatim itu sampai

merelra cukup umur untuk kowin. Kemudian jilrn menurut pendapatmu

merelra Telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah

kepada mereka harta-hartanya." (Qs.An-Nisaa' ta]: 6)

Abu Bakar Ar-Razi3e Al Hanafi berkata di dalam Ahkam Al

Qur'an: Pada pembahasan ayat pertama Allah tidak mengaitkan kata-

kata ar-rusyd dengan baligh kemudian pada ayat selanjutnya Ia

mengaitkannya maka wajib mensyaratkan ar-rusyd pada kedua ayat

tersebut, dan menurut hemat saya seseorang yang telah mencapai

umur dua puluh lima tahun rurmun ia masih saja idiot (tidak bisa

mengelola hartanya dengan baik) maka ia belum rusyd dan tidak wajib

menyerahkan harta kepadanya berdasarkan kedua ayat tersebut diatas.

Abu Hanifah berkata, "Tatkala seseorang telah mencapai ar-

rusyd (pandai memelihara hartanya) berarti ia telah dewasa, dan boleh

diberikan hartanya, dengan demikian bagaimana mungkin memberi

harta karena sebab keyatiman atau nama yatimnya?! bukankah hal ini

sangat j auh penafsirannya?."

Ibnu Al Arabi berkata, "Pendapat seperti ini jelas batil dan tidak

beralasan, terutama pendapat ini tidak singkron dengan ayat yang

mungkin terdapat kiasan-kiasan bagi orang-orang yang tidak

menggunakan qiyas dan hanya mengambil dari teks nash semata,

tentunya ini sangat jauh dari pembahasan ini." Selanjutnya kami akan

" Lih. Ar-Razi, Ahkam Al Qur'an (21339).

Taf s1i- Al Qurthubi rjTl
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membahas pendapat ulama tentang orang-orang yang ditahan hartanya

(al hajr) pada pembahasan berikutnyq Insya Allah.

Ketigo: Firman Allatr, 4\ (4 13";j3 {j *Jorgon tramu

menulrar yang baik dengan yang buruk," maksudnya janganlah kalian
mengganti kambing gemuk yang berasal dari harta anak yatim dengan

kambing kurusao yang berasal dari hartamu, begitu pula dengan uang

Dirham yang baik dengan yang buruk.al Sementara orang-orang pada

masa jahiliyyatr yang tidak memiliki agama tidak mempersulit

memberikan harta anak yatim akan tetapi mereka menukar harta

merka yang jelek dengan harta anak yatim yang baik, kemudian

mereka berkata: 'Tidak ada bedanya nama ini dan itu dan kepada ini
dan itu,' kemudian Allah SWT melarang orang-orang mukmin
melakukan hal tersebut. Ini merupakan pendapat Sa'id bin Musayyab,

Az-Zuhi, As-Saddi dan Adh-Dhahhak berdasarkan teks ayat secara

zhahir.

Ulama lain juga berpendapat batrwa yang dimaksud dengan

'Janganlah kamu memakan harta anak yatim' maksudnya adalatr

memakan harta anak yatim itu haram dan kotor dan hendaknya kalian

mencari yang lebih baik, yaitu harta kalian. Mujahid, Abu Shalih dan

Badzan berkata: Maksudnya adalah 'Janganlatr kalian tergesa-gesa

unfuk memakan sesuatu yang kotor yang berasal dari harta anak

yatim, dan hendaknya kalian mencari rizki yang halal dari Allah'.42

Ibnu Zaid berkata: Orang-orang jahiliyyah tidak mewariskan

hartanya kepada wanita dan anak-anak, dan mereka mengambil bagian

40 Ibid, (l/309).
of Kedua atsar ini disebu&an oleh Ibnu Hibban dalam Tafsir Al Bahr Al Muhith

(3/160).
42 Ibid.
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paling banyak dari warisan tersebut,a3 Atha' berkata: jangan mencari

keuntungan dari harta anak.yatim yang berada dalam perlindunganmu

karena hal tersebut termasuk penipuan kecil. Kedua perkataan ini hasil

telaah dari ayat seeara tekstual, karena perkataan: mengganti sesuatu

dengan lainnya artinya mengambil tempatnya dan hal itu termasuk

mengganti

Keempatz Firman Allah: "tJ:rA $ {S \*U 1; " Dan iansan
lramu makan harta mereka bersama hartamu." Mujatrid berkata: 'Ayat

ini melarang mencampur adukkan harta mereka dengan harta kita

dalam memberi nafkah,aa karena kebiasaan orang arab mencampurkan

harta mereka dengan harta anak yatim ketika memberi nafkah kepada

mereka, oleh karena itu mereka dilarang melakukannya. Kemudian

ayat ini dihapus hukumnya dengan firman Allah SWT, /9.6 oV
'&,*S "Dan jika kalian berinteraksi dengan mereka maka mereka

adalah saudaramu." (Qs.Al Baqarah l2l:220)

Ibnu Furak berkata dari Al Hasan: Orang-orang menafsirkan

ayat ini sebagai bentuk larangan mencampur adukkan harta mereka

dengan harta anak yatim, sehingga mereka menjauhinya agar diri

mereka tidak terjerembab kedalamnya, kemudian turunlah ayat tadi

dari surah Al Baqarah yang meringankan bebban mereka, sekelompok

orang dari golongan ulama muta'akhir (sekarang) berkata: nahwa jl
itu bermakna Ma'a artinya bersama, sebagaimana firman Allah SWT,

Vi ly e:.67 $ "Siapa yang akan meniadi penolong-penolongku

bersama dengan Allah." (Qs. Ash-Shaaff[61]: la).

43 HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (3/153) dari Ibnu Zaid, Ibnu
Athiyyah,(faFir lbnu Athfuah3/486) dengan lafazh yang gharib.{ Hadits ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith,3/160 dari
Mujahid dengan lafaztr yang berasal darinya, demikian juga Ibnu Athiyyah dalam
tafsirnya (31487).

E



Al Qutabi melantunkan sebuah syair:

ytj\t,>t;:y--- f Sta. *r7qt'*t-,,i;,slt_
Mereka menutup pintu-pintu eibaab dengan suara hati

Dengan tirai penutup sebagai pengilcat persahabatanas

Tentunya mengartikannya seperti ini tidaklatr bagus, Al Hadzaq
berkata: il pada pembatrasan ini bermakna menggabungkan,
maksudnya adalatr janganlatr kalian menggabungkan harta mereka dan
mencampurkannya dengan harta kalian ketika makan, dan mereka
juga dilarang beranggapan bahwa harta anak yatim itu seperti harta
mereka, sehingga mereka berhak memakannya dan memanfaatkannya

Kelima: Firman Allah: Wt;6g !iy,, Srsrnggrhnya tindakan_
tindalran (menukar dan memakan) itu, adarah dosa yang besar.,,Kata
4 uautut memakan harta anak yatim, 6 (| ,,Dosa 

besor,,.46

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al Hasan, dan lainnya, mereka
berkata: qi'-:t;-|y'j, +g artinya, ia melakukan dosa. Asal makna
kata ini adalah al zajru lil ibil,lalu hauban disebut jug a ltsmun (dosa),

karena ia menghalangi seseorang dari-Nya sebab dosa tersebut,4T

ot Bait ini disenandungkan oleh salamah bin Al Harsyab ketika ia menyebutkan
tentang karakteristik seekor kuda perang. Maksudnya kuda perang yang terikat
dengan tali kekangrya. Al 'unamt: tirai penutup yang dipasang iada punggung kuda
p*arrq untuk menjaganya dari angin dan rasa dingin, sedangkan ai-qwiashir:
bermakna al awaakhi dan al a+taari, bentuk tunggalnya: aashi-rah. L*t. Al-Lisan,
entri: Ashara (hal. 87).

. 
nu qR.abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/16r) dari Ibnu Abbas dan Al Hasan,

dan Ath-Thabari, Jami' Al Bcyan (41154) dari Mujahid, Ibnu Abbas, eatadah dan
As-Suddi.

o7 Ar-Raghib Al Al Ashfahani berkata dalam Ar Mufradaat, hal. 134: Al Huub:
Al hsim (dosa), sedangkan kata, Al Haub: adarah Mqshdar disebutkan demikian
lSarela sebagai ungkapan balasan atau ganjaran yang berasal dari kata: Haaba,
huuban, haubatan dan hiyaabatan, asalnya dari kata: Hawaba lijazri al ibl dan
Fulaanun yatahawwabu min kadza: melakukan dosa. Sedangkan pjrkataan mereka:

Surah An-NisaatlD
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sehingga dalam doa sering dilantunkan:, Allahummagffir haubati,

maksudnya ya Allah ampuni dosaku. Al haubah terkadang diartikan

hajat (kebututran), contohnya dalam doa:' Ilaitra arfa'u haubati,as

artinya kepadamu aku mengadu kebutuhanlq sedangkan Al Huubu

artinya Al l{ahsyah (kesedihan), sebagaimana sabda Nabi SAW

kepada Abu Ayyub, "qi atfr it Ol,l, it-"sesungguhnya percpraian

(Immu Ayytb sangatlah menyedihkan",4e dar. terdapat'tiga macam

qira'atr dalam membacanya' G dengan men-dhammah-kathuruf a/

ha' dan ini adalah qira'atr yang umum dibaca dan batrasa penduduk

Hijaz. Sedangkan Al Hasan membacanya, i.f dengan men-fathah-

kannya. Al A'masy berkata: ini adalah batrasa bani Tamim. Muqaatil

berkata: Ia adalah bahasa penduduk Habasyah.

Al huubu adalah bentuk mashdar, demikian juga dengan kata Al

hiyaabah, danAl huubuadalatr Ism,IJbubin Ka'ab membacanya 50(6

yang bentuknya sebagai mashdor seperti kata al qaalu, dan juga bisa

dijadikan sebagai .Ism seperti az-zaadu dan al hau'abu yang artinya

tempat yang luas demikian juga dengan al hau'abu maa'un,

dikatakan: al haqallahu bihi al haubah artinya tempat tinggal dan

hajatnya, dan juga perkataan mereka: Baata bihaibatin su'in, dan asal

kata yang tadinya menggunakan huruf yaa' adalah wau, sedangkan

Tahawwabafulan artinya beribadatr dan melepaskan dosa dari dirinya,

sedangkan tahuwwabu artinya menjadi sedih atau tangisan yang

menyedihkan seperti Az-Zajru, dan Fulan yatahuwwabu min kadza

artinya merasa sakit, Thufa'il berkata:

Alhaqallahu bihi Al Hruboh maksudnya adalatr tempat tinggal dan kebutuhan, dan
arti sebenamya adalah: kebutuhan yang membawa seseorang melakukan dosa.

s HR. Ibnu Atsk, An-Nihcyah0/a55').' oe HR. Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir (11339) berasal dari riwayat Ibnu
Mardawaih dengan sanad yang berasal dari Ibnu Abbas.

to Lih. Qira'ah-qira'ah ayat ini pada, Al Bahr Al Muhith,3/16l dan kesemuanya
ini bukanlah qira'ah yang mutawatir kecuali qira'ah yang umum.

".a{,,r'.i, 
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,'.*1136n51 ey,4 f il,o$:tv..s t;ti
Nikmatilah sebagaimana kalian menikmati pagi hmi yang terhalang

lrcmarahan don rasa sakit dori ahli-hati kami

Fimrcn Alleh:

g 141'd, fs QtEvW #i At'E ;it {t * SS

{f 6f ats',&i$ iK1 c'i r,L$\Jf' $i * 3f er' 3;f t
@!r;

,, Dan jika kama takat tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yafim (bilamana kanu mengawininya), moha
" hawinitah wanita-wanito (latn) yang kamu senangi: dua, figo alau

empat. Kemadian jika hamu tahut tidak akan dapat berlaku adil'

maka (kawinitoh) seorang saia, ataa budak'budah yang kamu

mitikl yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

aniaYu" (Qs. An-Nisaa' [4]:3)

Dalam ayat ini dibatras empat belas masalatr:

Pertama: Firman Allah, * :tt; " Dan iika lramu takut", adalatr

merupakan kalimat main clouse (Syarth) dan sub clouse-nya (Jav,ab)

adalah w6 " Maka nikahilah", maksudnya jika kamu takut tidak bisa

berlaku adit dalam matrar dan nafkah kepada istri-istrimu, U W6
F ArE,"Maka kowinitah wanita-wanita (ain) yang kamu senangi",

yaitu selain perempum yatim itu, diriwayatkan oleh para ulama hadits

dengan lafazhyang berasal dari Muslim, dari Urwatr bin-Zubair, dari

Aisyah tentang firman Allah SwT, U,ii6;6 # Alty.rfr$1* lLj

[_1.a', r- uisaa 
)'l



'g; eS; # i:41 U & $tS "Don iika kamu tidak atran dapat

berlaht adil terhadap (hak-hak) Wremryan yatim (bila mana kamu

mengmtininya) mciko kmvinlah wanita-wanita (ain) yang kamu

senangi dua, tiga atau empal"

Ia berkata: Wahai anak saudara perempuanku, itu adalah anak

gadis yatim yang berada dalam perlindungan dan bimbingan walinya,

jika engkau memperhatikan hartanya maka engkau akan terkagum-

kagum akan hartanya dan kecantikannya, sehingga walinya ingin

menikatrinya tanpa memberi matrar kepadanya secara adil dan ia

hanya memberikannya seperti apa yang ia berikan kepada wanita lain.

Kemudian mereka dilarang menikahi perempuan yatim tersebut

selama mereka tidak bisa bersikap adil dalam memberi matrar dan

nafkah kepadanya melebihi mahar dan nafkah istri-istri lainnya, dan

memerintahkan mereka untuk menikahi wanita-wanita yang mereka

senangi selain perempuan-perempuan yatim tersebut, kemudian ia

menyebutkan redaksi haditsnya. 5 I

Ibnu Khuwaizimandad berkata: Kami berpandangan bahwa

seorang pewasiat boleh membeli dari harta anak yatim untuk dirinya

sendiri dan menjual harta yang ia miliki tanpa ada keberpihakan, dan

anak yaitn itu boleh memperhatikan apa yang dibeli oleh walinya

untuk dirinya ataupun menjual apa yang ia miliki, dan penguzlsa pun

mengontrol dan mengawasi apa yang dilakukan oleh para wali,

apabila yang melakukannya adalatr bapaknya maka tidak mengapa hal

tersebut dikontol walaupun ia melakukan keberpihakan, hanya saja ia

hartrs memperlihatkan hal tersebut kepada penguasa, dan pembatrasan

ini telah dijelaskan pada surah Al Baqarah.

" HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Tafsir (3/ll7), Muslim, bab: Tafsir
(412313 dan23l4) dengan lafaztr yang berasal darinya, danjuga yang lainnya.

E]



Adh-Dhahhak, Al Hasan dan ulama-ulama lainya berkata: iryat

ini telatr dihapus pada masa jatriliyah dan awal-awal'Islam, dimana

seorang lelaki boleh menikahi wanita-wanita merdeka semau mereka,

kemudian ayat ini datang memberi batasan pembolehan menikatri

wanita sebanyak empat orang,Ibnu Abbas,Ibnu Jubair.
.:

Ulama-ulama lainnya berkata: makna ayat, dan jika kamu takut
;i

tidak dapat bersikap adil terhadap perempuan yatim dan juga pada

wanita-wanita lainnya, sebab mereka terkadang bersikap kikir kepada

anak yatim dan tidak pada wanita-wanita lain,52 a* & dari yang

kontradiksi, sebab ketakutan seperti itu dapat dimengerti akan

kejadiannya, terkadang juga hanya berupa sangkaan belaka, oleh

karena itu para ulama berbeda pendapat terhadap penafsiran kata takut

**t:; 
ubaidah berkata: pt u"r-a* a katian yakin.pendapat tain

mengatakan fit U"n"ut * tcatian menyangko. Ibnu Athiyyah berkata:

Pendapat ini merupakan pendapat Al Hadzdzaq, dimaha kalimat

tersebut bermakna zhan (sangkaan), bukan yakin dan makna

implisitnya yaitu barangsiapa yang merasa bahwa ia tidak bisa berbuat

adil pada perempuan yatim yang dinikahinya, maka hendaknya ia

menjauhinya. Adapun (*l afiinya hendaknya kalian bersikap adil,

contohnya: S*jt l;,Siartiiya bersikap adil dan.bi.i makna sebaliknya

adalah seorang yang menzhalimi temannya, firman Allah SWT: (V

W 'ftA.$91 'otVr€fi " Adapun orong-orang yang menyimpang

dari lrcbenaran, maka mereka menjadi kayu api neraka Jahannam."

(Qs.. Al Jin 172:15), maknanya: dan orang:orang yang menzhalimi

orang lain, maka mereka ditempatkan di dalam neraka Jahannam

52 HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/16l) dari Ibnu Abbas, Ibnu Jubair,
Qatadah dan As-Suddi dengan redaksi yang sama demikian juga diriwayatan oleh
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (3 I 490).
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sebagai kayu bakar. Pada ayat ini SiLrir bermakna orang-orang yang

zhalim, sedangkan pada hadits lain sebaliknya Rasulullah SAW

bersabdq

-!q,?i li 4 /,6 * i:r,*10'.4t
"Orang-orong ygng berlaht adil dalam agamanya berada' 
diatas mimbar yang dipenuhi cahayo pada hari kiamat."s3

Pada hadits ini kata t;jr-it bermakna orang-orang yang adil,

Ibnu Watstsab dan An-Naktrai membaca ayat di atas dengan mem-

fathah-l<anhuruf ra', fi*dengan memperkirakan tambatran huruf I
(tidak), seakan-akan mengatakan: dan jika kamu khawatir berlaku

zhalim.

Keduoz Firman Allatr: i$f'i F A$ (. 'ti,S;6 uMalca

katvinilah wanita-wanito (ain) yang lramu senangi," maka kawinlatr

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. Jika dikatakan bagaimana

mungkin dalam ayat tersebut terdapat huruf t1 y*g dinisbatkan

kepada yang berakal, sebab dalam kaidah batrasa ia hanya digunakan

untuk sesuatu yang tidak berakal, disini kami coba memberikan lima

jawaban tentang hal tersebut.

l. Batrwa i/ dan li terkadang bisa digunakan pada dua kondisi

yang berbeda sebagaimana firman Allatr: q\t". V {i$ "om
langit serta Wmbinaawrya." (Qs. Asy-Syams [91]: 5), yang

artinya dan pencipta yang menegakkannya. Di ayat lain

dikatakan: i i,:j ,i_,t;, & ,# i &j.# & ,{_ i i;;
65OE 6i;uot* sebagian dari hewan itu ada yang berjalan

53HR. Muslim, pada pembahasan tentang Kepemimpinan (3/1a58) kemudian
Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami Al Kabir, (l/1984 dan 1985) yang berasal
dari riwayat Muslim, Ahmad, dan An-Nasa'i, dari Ibnu Umar.
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di atas perutnya dan sebagian berjaran dengan dua kaki sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.u (es. An-
Nuur pal: a5)

Pada ayat ini i,. digunakan pada yang berakal dan tidak berakal.
Jadi, makna 6 pada ayat di atas, yang dimaksud adarah para

','i wanita berdasarkan ayat selanjutnya 
"L,iJt 

.;rr,Ibnu 
Abu Ablatl

membaca ayat ini 'q9',ito yang ditujukan kepada yang berakal.

2. Ulama-ulama Bashratr berkata: ri disini menjadi sifat dimana
penempatannya ini sesuai trntuk 'sesuatu yang tidak berakal.
Contohnya: 1 '{& 6 (apa yang ada padamu), dijawab: ., 

U.tb
Uf ftecerdasai dan kemuriaan). Jadi maknanya adaratr
nikahilah wanita-wanita yang baik-baik (halal) dan apa-apa yang
diharamkan oleh Allah, maka ia tidaklah baik, sebagaimana
tersebut dalam sebuatr ayat: <8Jif !, Cj ,'Siapa Tuhan
s eme s ta alam itu? ." (Qs. Asy-Syu'araa 126l: 23), kemudian Musa
menjawab yang sesuai dengan apa yang ai*rrt *, akan kami
batras selanjutnya.

3. sebagian orang mengatakaa batrwa 6 pada ayat ini berfungsi
sebagai zharf yaitu selama kalian menganggap nikah adalah
suatu bentuk ibadatr, Ibnu Athiyyah berkatass: pendapat ini
merupakan pendapat yang lematr.

4. Ibnu Al Farra' berkata: ri berkedudtrkan sebagu mashdar dan
An-Nuhas berkata56: pendapat ini tidak beralasan dan sangat
jauh dari arti sebenarnya, dan tidak benar artinya nikatrilah yang

s qira'ah Ibnu Abu Ablah disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya
(?14?0) dan Abu HayyanAl Bahr At Muhith(3fi62)dan ini merupatan qira.ah yang
tidak mutau,atir.

'5 Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah 3/490.
s6 Lth. Irab Al eulanoth en-Uunas U434.
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baik-baik. Al Jauhari berpendapat bahwa kalimat ini berasal dari

..".,,ksta;(CIr, f*"ry'l;pr i',rl. Hqamatr berkata: tl 4*o1:lf
'?W Jfu S*kor*kon kcbaikonnyo (kcttoumannya) tercium

oleh hidungs1

Makna It berarti akad nikah yaitu nikahilatr dengan ikatan

pemikahan yang baik, namun qira'ah Ibnu Abu Ablalt

kontradiktif dengan ketiga pendapat tersebut. Diceritakan dari

Abu Amru bin Al Ala' batrwa apabila penduduk Makkatt

mendengar gemuruh guntur, mereka mengucapkmr: & ti ott1,.

"b'jt 
'i (Maha Suci Allah dengan segala tasbih yang

mengucaplan tasbih kctiko mendengar gemuruh Guntur).

Contoh lainnya: VI ';,3 ti iri6+ (Matra Suci Allatr yang telatr

memperjalankan hamba-hamba-Nya). Dari kesemua makna-

makna ini dapat disimpulkan batrwa finnan Allah: tl'rfu.'og

;q, 4 t lr* " Dan iika kamu tahtt tidak alcan dapat berlaht

adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana lcamu

mengmtininya)," bukan berarti batrwa lelaki tersebut tidak boleh

berpoligami, padahal selunrh kaum muslim sepakat batrwa

orang yang bisa bertaku adil terhadap perempuan yatim boleh

menikah lebih dari satu yaitu dua tiga atau empat sebagaimana

pesan itu berlaku pada orang-orang yang takut berlaku adil, dan

ayat ini turun sebagai jawaban bagi orang yang takut melakukan

hal tersebut dan hukum ini berlaku umum.

Ketiga: Abu Hanifah berpendapat batrwa ayat ini hanya

menunjukkan bolehnya menikatri perempuan yatim sebelum baligh,

karena seorang dikatakan yatim apabila ia belum mencapai usia

'7 Lih. AI-Lisan, entri: kata'r*$. 6ut. Zlltl
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baligh, sebaliknya jika ia telatr baligh, maka' ia adalah wanita

sernpurna, tidak menjadi yatim lagi. Ia berhuiiah: tatkala seorang

perempuan telatr baligh unhrk dinikahi maka tidak dilarang dengan

pemberian nafl<atr atau mahar yang tidak standar, sepanjang hd itu
merupakan keinginannya sendiri (wanita), hal ini berdasar ijma para

ulama.

Malik, Asy-Syaf i dan jumhur ulama berpendapat batrwa hal

tersebut tidak boleh dilakukan sampai ia baligh dan diminta ijinnya,

berdasarkan firman Allah: jqi i. Aiji$'t 'dan mereka minta

fot*, lrcpadmu tentang para wanila' (Qs. An-Nisaa' l4l: 127), dan

kata gLilt berlaku umum kepada semua wanita yang telah dewasa,

sebagaimana kata Jglll yang berlaku pada semua lelaki dewasa.

Sebaliknya keduanya tidak berlaku kepada orang yang masih kecil.

Hal ini berdasarkan firman Allatr: ,C! 1|6 d d* maksud dari ayat

ini adalah anak yatim, sebagaimana yang dikatakan oleh Aisyatr RA:

telatr turun ayat tentang anak yatim yang telatr dewasa, maka

janganlah kamu menikatrkannya kecuali dengan seijinnya dan jangan

pula menikatri anak yatim yang masih kecil, selama tidak ada ijin

darinya, namun apabila ia telatr baligh maka boleh menikahkannya

tetapi tidak boleh menikahkannya kecuali dengan ijinnya

sebagaimanya yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hadits

Muhammad bin Ishak, dari Nffi', dari Ibnu Umar, ia berkata:

pamanku, Qudamatr bin Mazh'un menikatrkanku dengan anak

saudaranya Utsman bin Maztr'un, kemudian datanglah Al Mughiratt

bin Syu'batr kepada Ibu anak perempuan tersebut, kemudian ia

menyukai anak tersebut tatkala melihat hartanya, lalu ia melamarnya,

selanjutnya perkara itu diajukan ke hadapan Nabi SAW dan Qudamah

berkata: Wahai Rasulullatr, anaknya adalatr saudaraku dan aku adalatr

wali dari anaknya dan aku senantiasa menunaikan hak-haknya,

SL;.ah An-\isaaE
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kernudian aku menikatrkan anak perempuan tersebut kepada orang

yang engkau tatru keutamaannya dan keluarganya, kemudian

Rasulullah SAW bersaMa, 'Sesungguhnya ia adalah peremryan

yatim, dan seorang perempuan yatim lebih utama (untuk dimintai iiin)

dalam urusannya'. Kemudian perempuan yatim tersebut dipisahkan

dariku, lalu Al Mughirah bin Syu'batr menikahinyau.5E

Ad-Daraquthni berkata: Muhanrmad bin Ishak tidak mendengar

hadits ini dari Nafi', namun ia mendengarnya dari Umar bin Husain,

dari Nafi'. Ibnu Abu Dzi'b meriwayatkan dari Umar bin Husain, dari

Nafi', dari Abdullatr bin Umar batrwa ia menikahi anak perempuan

pamannya yaitu Utsman bin Mazh'un, ia berkata lagi: kemudian

ibturya mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah dan berkata:

sesungguhnya anak perempuanku tidak menyukai pernikahan tersebut.

Mendengar hal tersebut Nabi SAW memerintahkan untuk

menceraikannya, lalu Ibnu Umar menceraikannya, setelatr itu

Rasulullah SAW bersabda,

t#\L.i'"15:-" r;V e:t* ;L ;qt'$t
" Dan janganlah kalian *rn t*t t*, ,rororf anak yatim sampai

lralian meminta ijin kepadanya dan apabila ia diam, maka itulah

ijinnya"se.

Selanjutnya Abdullah Al Mughirah bin Syu'bah menikatrinya.

Dalil ini membantah pendapat Abu Hanifah, dimana ia berkata batrwa

seorang perempuan yatim yang telatr baligh tidak membutuhkan

seorang wali dalam pernikatrannya" berdasarkan pendapatnya batrwa

wali bukanlah syarat sahnya nikatr dan pembatrasan ini telah kami

sebutkan dalam surah Al Baqaratr dan pendapat bahwa khatib hadits

" HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (3D30).
5t taiallzzsy.
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ini ditujukan kepada perempuflr'yatim yang telatr baligh, berdasarkan

sabda Rasulullah, "Kecuali dengan iiinnyau tidaklah berdasar sarna

sekali, sebab penyebutan kata yatim kepada anak yang telah dewasa

tidak berlaku

Keempat: Penafsiran Aisyah terhadap ayat, disebutkan oleh

Imam Malik mengenai ukuran mahar standar, bantahan terhadap

pendapat tersebut yaitu terdapat cacat dalam pernberian mahar

tersebut dan unsur penipuan dalam kadar dan jumlahnya. Hal ini

didasari perkataan Aisyah: mahar yang paling rendah adalah hal yang

jautr dari Sunnatr, sehingga ukuran wajib mahar berdasarkan ukuran

yang dikenal dalam setiap kelompok masyarakat berdasarkan kadar

kebiasaan mereka, malik berkata dalam masyarakat terdapat tata cara

pernikahan yang telah diketatrui dan mereka juga mengetatrui standar

ukuran mahar, dan kepantasannya.

Suatu ketika Malik ditanya tentang seorang lelaki yang

menikatrkan anak perempuan orang kaya dengan keponakannya yang

miskin, sehingga ibunya mengadukan hal tersebut, lalu Malik

menjawab: saya tidak bisa berkomentar tentang hal tersebut (hal itu

tidak mengapa). Kemudian Imam Malik mengutarakan beberapa

pendapatnya sehingga tampak bahwa penolakan ibu tersebut

terbantatrkan.

Riwayat lain disebutkan: "Saya menganggap hal itu tidak

mengapa", rulmun yang paling benar adalatr yang pertama dan

dibolehkan memberikan matrar lebih rendatr dari ukuran standar pada

wanita lain selain perempuan yatim, sebab ayat tersebfi khithab-nya

tertuju kepada anak perempuan yatim dan masalatr yang ditanyakan

I Surah An-Nisaa' )
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kepada Imam Malik tersebut tidak berkaitan dengau mahar perempual

yatim.

Kelima: Apabila perempuan yatim telah mencapai usia baligh

maka diboletrkan bagi walinya menikahinya dengan syarat adil dalam

memberikan nafkah dan matrarnya. Pernikahan keduanya ini yang

sesuai dengan yang ditafsirkan Aisyah. Hal senada juga diungkapkan

oleh Abu Hanifah, Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Abu Tsaur dan juga

diikuti oleh beberapa tabi'in seperti Al Hasan dan Rabi'ah. Ini juga

merupakan pendapat Al-laits. Ztfiar dan Asy-Syaf i berpendapat tidak

boleh menikahi perempuan yatim yang telah baligh kecuali dengan

ijin penguasa atau walinya dari kerabat jauh seperti (aq'adu)60

keluarga yang paling dekat dengan kakeknya yang tertua atau

semisalnya (al qa'dadu6': keluarga jauh dari keturunan kakeknya yang

paling tua). Sedangkan ia menikatrkan dirinya sendiri, hd itu tidak

benar dan mereka berhujjah batrwa wali adalah salatr satu syarat nikah

nikah sebagaimana sabda Rasulullatr SAW:

t'lr- 6V jU, !1.t(,,
'Tidak sah sebuah pernikahan kccuali dengan seorang wali dan

dua orang salcsf .62

Jadi, keberadaan mempelai pria, wanita, wali dan saksi adalatr

wajib. Apabila salatr satu syarat itu tidak ada, maka batallah

pernikatran tersebut.

n Aq'adtt: keluarga yang paling dekat kepada kakeknya yarrg ter$a. Fulan
aq'adu artinya orang yang paling dekat kepada kakeknya yang tertua. Lih. Al-Lisan,
hal. 3689.

utlbid.
62 Hadits ini telah disebutkan takhrijnya sebelumnya.
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Pendapat ketiga mengatakan urusan perwaliannya itu diseratrkan

kepada lelaki yang menikatrkannya dan pendapat ini berasal dari Al
Mughirah bin Syu'batr dan Ahmad yang disebutkan oleh Al Mundzir.

Keenam: Firman Allatr: 14f i & A$ 6 uWanita-wanita

(larn) yang kamu senangi," maksudnya wanita-wanita yang

dihalalkan, dari Al Hasan Ibnu Jubair dan yang lainnya berkata:

kalimat ini cukup diartikan orang-orang yang boleh dinikahinya,

sebab wanita-wanita yang haram dinikahi itu banyak.

Ibnu Ishak, Al Jahdari dan Hamzah membaca kata $G dengan

bacaan imalah (antara fathatr dan kasrah), sedangkan dalam mushaf

IJbai tertulir '#) dengan huruf ya'.63 Penulisan ini menunjukkan

penggunaan imolah dalam mushaf Ubai.

Sementara kalimat 141 fi menunjukkan batrwa seseorang

tidak dikategorikan sebagai wanita dewasa, kecuali ia telah baligh,

dan bentuk mufrad (trmggal) dari an-nisaa' adalah nisu,aa' dan

seorang wanita tidak disebutkan dengan niswoa', akan tetapi imra'ah.

b
Ketaiah: Firman Allatr:'& Ae; i# "Dua, tiga atau empat,"

posisinya dalam i'rab adalah badal dari 6 dalam bentult nashab yang

mana kata tersebut adalah bentuk naHrah dan tidak boleh di=tashrif'

kan karena termasuk ma'dhulatu washf (bentuk sifat), demikianlatr

yang dikatakan oleh Abu Ali.

Ath-Thabarin berkata: kalimat ini berbentuk malvifah, sebab ia

tidak bergandengan dengan huruf alif dan laam, namun ia sesuai

63 Lih. At Bahr At Muhith (3n62).
* Lih. e,th-thabari, Jami' Al Bayan (41159).
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dengan wazon * y*g termasuk kata-kata bentuk malrifah. Hal ini
juga dikatakan oleh Al Kufi, dan Az-Zr$aj menyalahkan perkataan

ini65.

Pendapat lain mengatakan kalimat tersebut termasuk kalimat

mamnu' min ash-shad $idak bisa mengalami perubahan), karena

lafazh dan maknanya ma'dul contoh: kata uhad berasal dat'. wahid
wahid, matsna berasal dari itsnaini itsnaini dan tsulatsa berasal dari

kata tsalatsa tsalatsa, ruba'berasal dari arba'a arba'a dan setiap kata

ini mempunyai dua wazdndalam batrasa: ,F :jtii aihtut *, 2 i6l
€.t : LSi: t db t,^i ) ,t : t-ibegitu pula 1t1r,1 I Jfr.

Abu Ishak Ats-Tsa'labi menyebutkan cara baca lain: : ,? I f-f
ii I eri seperti # aaUi3. An-Nakha'i membaca seperti ini pula dan

Al Mahdi menceritakan dari An-Nakha'i dan Ibnu Watsab .)# dan Ej
tanpa alif pada ij f*e merupakan bentuk tasghir dari gUj untuk

meringankan pengucapan, sebagaimana sebuah syair:

,?.ri, -a.1,.o. t c z
4k*J1 4.:*Jl)>)a-r

JJ

Dan turunlah air (hujan) yang berlimpah, dari sisi Allah, keluar dari
c e I ah-c e I ah s ur ga dengan der asnya.6

Yaitu dari kata irlti, 16ru Adh-Dhahhak berkata: sebagian

ulama berpegang pada apa yang didengar, seperti r6ie6rai g(i dan

kata-kata ini jarang dipakai dalam bait syair, dikarena syadz. Abu

65 Ia meriwayatkan perkataan ini dari Ibnu Athiyyah dalam tafsim ya (31491).
6 Terdapat dalam Al-Lisan, enty: )1>.

iiiir if+r t? t.il iirr ;f 'u os "#.;Et
Maknanya: Dan datanglah air @;ja;, yorg k"tuo, a*i 

""iot-"elah 
surga,

mengalir dengan deras dikarenakan perintah Alloh.

Dan makna l.14 bertujuan mencapai sebuah maksud.

1' * i;G J5 "rrf
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Amru bin Al Hajib berkata: dikatakan ff, aan 3i3r, kemudian lrii
d* ,ts, Lyi a*, i.ri aun terakhir t uj am gf,, apakatr kesemua ini

berlaku sampai kepada angka sembilan atau tidak? Ulama sepakat

bahwa hal tersebut tidaklah benar dan Al Bukhari menyebutkan hal

tersebut dalam shahih-nya67 .

Bentuk sifat ma'dul secara makna, ia tidak bisa digunakan

sebagaimana posisi at adad (hitnngan biasa), contohnya: j tttit ,g.rg
6d lauu atau tiga orang telah datang kepadaku) dan tidak boleh

menggrurakan eJri t ,;t, kecuali terdapat penyebutan jarnak

sebelumnya seperti 'L\:) i LX i iri i iei '?:tilt A;q (telatr datang

kepadaku sutu kaum; dua atau tiga atau empat orang) tanpa

pengulangan dan ini sebagaimana yang tercantum pada ayat di atas,

dimana kedudukannya sebagai sifat, contoh al adad yang berbentuk

sifat pada firman Allatr: '& *; # ,g' "Yang memiliki sayap-

sayap, dua, tiga dan empat (Qs. Fathir [35]: l). Ini menunjukkan sifat

yang ditujukan kepada sayap-sayap dalam bentuk nakirah

(indefinitif). Sa'idah bin Juaiyyah berkata:

I z c z , .o,'rr'; t,F .,,rist rli,+G' 4l':t|*t ry,
Atran tetopi keluargaht yang be'rada pada sebuah lembah tinggal

diiringi srigala lapar yang bertindak zhalim terhadap orang-orang,

dua atau satu.6E

t' Al Bukhari berkata: ulama lainnya berpendapat, up a* &)lJ UerasU aarl

#t, ,ryi,oun 6i.J[ orang Arab tidak biasa menggunakannya dengan tata irjj. litr.
Shatrih Al Bukhari, pada pembatrasan tentang tafsir (3/ll4).

tt Dikatakan: o6ptl oticitj ottj, kesemuanya bermakna meminta, dan bait ini

terdapat dalarn Al-Lisan (pembahasan, q. Diwan Al Hadzaliyyin (11277), Al Kitab

(2/15),SyarhAsy-SyowahidolehSyantamari(2/15)dan MajazAlQur'an(1/ll4).



Al Farra' melanjutkan syair:

fG .rljiJj1- f"\ r>;'r r# ;; i " fi
I{ami membunuh diantmarya dua atau satu dari empat orang

diantara kalian don yang lainnya lima

Pada syair ini, penyair mensifati srigala dalam bentuk nafirah

yailrr- ::n 1&, a".itian juga dalam bait Al Farra' yaitu ri"ri :)Vti
dan kata-kata benda tersebut termasuk mamnu' min ash-sh*f iA*
bentuk mobifah, bukan bentuk nafirah. Namun Al Kisa'i dan Al

Farra' membolehkan men-toslrif-Y'at adad tersebut apabila ia

berbentnk nakirah, sedangkan Al A'masy memperkirakan batrwa

pentashrifannya berlaku dalam bentuk mabifah maupun nakirah,

sebab ia tidak lagi berada pada sifah al ma'ilul.

Kedelapan: Kehfruilatr bahwa jurylfr wanita yang boleh

dinikahi adalah du4 tiga dan empat. Ayat ini tidak menunjukkan

bolehnya menikatri sembilan wanita, sebagaimana dikatakan oleh

sebagian orang yang pematramannya jauh dari Al Qur'an dan As-

Sunnah dan bertentangan dengan pendapat para ulama salaf. Mereka

beranggapan batrwa huruf wau pada kalimat tersebut berrhakna satu

kesatran. Hal tersebut berdasarkan bahwa Nabi SAW menikatri

sembilan wanita dan mengumpulkan mereka di bawatr perlindungan

beliau. Pendapat jahil ini sering dilontarkan oleh para pengikut

Rafidhah dan ahlu Z}rahn (zhatririyah) dan mereka menjadikan kata

matsna seperti itsnain, demikian pula tsulatsa dan ruba', bahkan

sebagian ahlu ztratrir berpendapat lebih parah dari itu, mereka berkata

bolehnya menikatri delapan sampai sepulutr istri.

Tafsir-Al Qurthubi t-r,



Mereka berhujjatr bahwa makna 'adil' dalam kalimat tersebut

berarti berulang-ulang dan waz berfrrngsi menyatukan, sehingga

mereka menjadikan kata motsna menjadi dua-dua, demikian pula pada

tsulatsa dan ruba', tentunya hal tersebut menunjukkan sikap bodoh

mereka terhadap gramatika batrasa Arab serta Sunriah, sekaligus

bertentangan dengan kesepakatan umat, dimana tidak seorang sahabat

Diriryayatkan dari Malik dalam Al Muwathlra', Anilasa'i dan

Ad-Daraquthni dalarn Sunannya bahwa Nabi SAW berkata kepada

Ghailan bin Umayyah Ats-Tsaqafi tatkala ia memeluk Islam,

sedangkan ia memiliki sepuluh isni:

,f,1L U:6 , r-,lrf'"5*- pt
*Pilihtah empat dari istri--istri kamu dan ceraileanlah yang

lain-o"

Dalam Sunan Abu Daud, diriwayatkan dari Harits bin Qais, ia

berkata: tatkala aku memeluk Islam dan aku memiliki delapan istri,

aku menyampaikan hal tersebut kepada Nabi SAW, Ialu beliau

bersabda:

erl'*1,F,
"Pilihlah empat dui istri-istrimu."7o

Muqatil berkata: batrwa datrulu Qais Al Harits memiliki delapan

istri dari perempuan-perempuan merdeka dan tatkala turun ayat ini,

t' HR. Malik, pada pembahasan tentang Talak (2/586) dengan lafazh: amsik
minhunna Arba'an wa Faariq saairahunna dari mereka empot itsri dan
ceraikan sisanya). An-Nasa'i (Sunan An-Nasa') sebagaimana yang dikatakan oleh
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (l/450), Ad-Daraquthni(Sunan Ad-Daraquthni,3/271).

70 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Talak, bab: Orang yang Memeiuk
Islam dan Memiliki Isteri lebih dari Empat atau Dua Saudara Perempuan (21272).
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Rasulullatr SAW memerintahkannya untuk mencerai empat istrinya.
'Demikian juga sebagaimana yang ia katakan tentang Qais bin Al
Harit3, yang benar hadits tersebut berkaitan dengan Harits bin Qais Al
Asadi sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Daud dan Muhammad

bin Al Hasan dalam krtab As-Siyar Al Kabir bahwa ia adalah Harits

bin Qais. Kisatrnya ini sangat dikenal dikalangan para fuqatra,

sedangkan pembolehan terhadap Nabi menikatri lebih dari itu adalatr

merupakan kekhususan Nabi SAW, sebagaimana yang akan kami

sebutkan pada pembahasan surah Al Ahzaab, dan hujjah orang-orang

yang mengatakan batrwa huruf wau berfiingsi sebagai penyatuan

merupakan pendapat yang tidak berdasar, sebab Allah SWT

menurunkan ayat tersebut dalam batrasa Arab yang fasih dan orang-

orang Arab sendiri tidak beranggapan batrwa 'dua, tiga, dan empat'

adalatr sembilan demikian halnya juga pendapat yang mengatakan

berikan orang itu 'empat, enam dan delapan', mereka tidak

mengatakan delapan belas. Perkataan ini jelas buruh sebab wau pada

kalimat tersebut bedrngsi sebagai badal (pengganti) yaitu nikatrilatr

tsulatsa sebagai badal dari matsna, dan ruba'sebagai badal dari

tsulatsa. Demikian pula wau disini berfungsi sebagai athaf bukan au,

andaikata hal tersebut dibolehkan, tentunya tidak dibenarkan

penyebutan seseorang menikatri wanita dua-tiga atau tiga-empat saja

(akan tetapi langsung menyebutkan jumlah secara langsung).

Adapun pendapat mereka batrwa kata matsna berarti dua,

tsulatsa: tiga dan ruba'a: empat hanyalatr sangkaan belaka yang

bertentangan dengan pendapat ahli batras4 dan menunjukkan

kebodohan merek4 sebab pengertian matsna bermakna dua-dua,

tsulatsa bermakna tiga-tiga ruba'a bermakna empat-empat, dan

itsnaini-itsnaini, tsalatsa-tsalatsa tidak termasuk dari angka arab,

berbeda dengan matsna, tsulatsa dan ruba'a, karena dalam hitungan

t'il



adad al ma'dul (bilangan), tambatran makna pada angka tersebut

tidaklah berdasar. Oleh karene itu, apabila dikatakan 6, S#rt ctiA
(kuda datang dua-dua) maksudnya berdua-dua yaitu berbarengan.

Az-Zathari berkata: demikian juga dengan ma'du al 'adad.

Pendapat lain mengatakan apabila engkau berkata c;:is'tl ,p'fi tiE
')W \l 't6l \l (suatu kaum datang kepadaku dua-dua, atau tiga tiga,

atau satu-satu atau sepuluh sepuluh) artinya mereka mendatangimu

satu-satu, atau dua-dua, atau tiga4iga atau sepuluh-sepuluh, dan tentu

penggunaan kalimat tersebut keliru. Andai maksudnya engkau hendak

mengatakan i,.;rt ?* ?i it c'ri t$ ?:j ,l:E (suatu kaum datang

kepadaku, tiga tiga; atau sepuluh sepuluh), tentunya dipahami bahwa

perkataan engkau bermaksud mereka mendatangiku tiga dan sepuluh,

dan jika engkau iri t 1tl, E:irE (mereka mendatangiku empat-empat

atau dua.dua), tentunya mereka tidak akan menyempitkan jumlah

tersebut dan mereka paham bahwa yang engkau maksud adalah

mereka mendatangimu berempat-empat atau berdua-dua, sama saja

apakah jumlatr mereka banyak atau sedikit, sedangkan menyempitkan

makna tersebut dengan jumlatr yang lebih kecil hanyalatr merupakan

sangkaan belaka.

Adapun khilafulama tentang seseorang yang menikah lebih dari

lima, akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

Kesembilan: Malik dan Asy-Syaf i berpendapat apabila seorang

yang memiliki empat istri menikatr lagi untuk kelima kalinya, maka ia

wajib dihukum jika ia mengerti tentang hukum poligami. Hal senada

juga diungkapkan oleh Abu Tsaur, bahkan Az-Zrthri berkata: hukum

orang tersebut adalah dirajam, apabila ia mengetahui pelarangan

hukumnya. Selanjutnya, jika ia tidak tatru maka ia dihukum dengan

[. Surah An-Nisaa 
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hukuman paling ringan, yaitu dicambuk dan mahar. yang telatr

diberikan menjadi milik wanita tersebut, kemudian keduanya

dipisahkan selamanya. Sekelompok ulama berpendapat batrwa orang

yang melakukan hal tersebut tidaklah dihukum, pendapat ini

diungkapkan oleh An-Nu'man.

Di lain pihak, Yaqub dan Muhammad berpendapat bahwa orang

tersebut dihukum apabila ia menikatri istri kelima, dan selain dari itu,

ia tidak dihukum. Hukum itu berlaku dikala ia menikahi seorang

wanita majuzi atau wanita lainnya untuk dijadikan istri yang kelima,

atau nikah mut'ah, nikah tanpa saksi, atau menikahi seorang budak

wanita tanpa ijin walinya.

Abu Tsaur berpendapat, apabila ia mengetahui hal tersebut

dilarang dan ia melakukan salatr satu akad-akad (nikah) tersebut di

atas, maka ia wajib dihukum, kecuali pernikahan tanpa saksi.

Pendapat ketiga diungkapkan oleh An-Nakha'i tentang seorang lelaki

yang manikatri seorang wanita untuk menjadi istri kelima dengan

sengaja, sebelum berakhir masa iddah istri keempat, maka

hukumannya dicambuk seratus kali, rurmun tidak dibatalkan

pernikahannya dan ini merupakan fatwa ulama-ulama kita tentang istri

yang kelima, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir,

lalu apa lagi menikatri wanita melebihi dari empat itu.

Kesepuluh: Ibnu Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan: Ibratrim

Al Hizami menceritakan kepadaku, dari'Muhammad bin Ma'an Al
Ghifari, ia berkata: suatu ketika seorang wanita menemui Umar bin

Khaththab RA, kemudian ia berkata: Watrai Amirul Mukminin,

sesungguhnya suamiku senantiasa berpuasa pada siang hari dan

bangun (shalat) pada malam hari, namun aku enggan mengadukannya
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sebab ia melakukan ibadah ketaatan kepada Allah, mendengar hal

tersebut Umar menjawab: sebaik-baik suami adalah suamimu.

Selanjutnya wanita tersebut mengulang-ulangi perkataannya dan

Umar masih tetap dengan jawaban yang sama- Melihat hal tersebut,

Ka'ab Al AsadiTr berujar kepada Umar: Wahai Amirul Mukminin,

wanita ini mengadukan suaminya sebab ia tidak memberikan nafkah

batin kepada istrinya, lalu Umar berkata: Engkau lebih memahami

pengaduannya, maka putuskanlatr perkara mereka berdua! Kemudian

Ka'ab berkata: Datangkan suamimu! Lalu datanglah suami wanita

tersebut kepadanya, selanjutnya ia berujar: sesungguhnya istrimu

mengadukan masalahnya kepadaku tentang sikapmu. Ia balik

bertanya: apakah yang diadukan tentang masalatr makanan atau

minuman (nafkah)? Ia menjawab: tidak. Selanjutnya wanita itu

bersenandung:

Wahai hakim! Berilanlah pet:unjuk kepadanya

Ketahuilah l@lusihfu menjadifun masjid sebagai tempat tidurnya

Io menjauhi punggungku dan hanya beribadah

Malra berikanlah keputusan tentang masalah Ka'ab dan janganlah

bimbang

Siong dan malam ia tidakpernah tidur

Dan aht termasuk orang yang tidak memujinya dalam urusan

(lebutuhan) wanita

Lalu suaminya berujar:

" Ka'ab bin Suwar Al Asadi memeluk Islam pada masa-masa akhir Nabi SAW
dan ia tidak sempat bertemu dengdn beliau, ia juga termasuk salah satu tokoh
Tabi'in. Lih. Al Isti'ab dengan catatan kaki Al Ishabah (31302).
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ia menjauhiht dari tempat tidurnya dan Al hajal (Rumah pengantin)1z

sesungguhnya alru seorang lelaW yang terlenakan oleh wahyu yang di

turunkan

tentang ketakutan (ancaman) yang besar pada kitab Atlah dalam

surah An-Nakhl dan tujuh surah yang panjangl3

Maka Ka'ab berkata:
o1'-.- . ,, 4? . t,b IJe,P.Ft' qt4'!P '.pr t_,_b'01L q';,t

'l 
t irb Lt i':)ti tlbLii

Sesungguhnya ia memiliki hak atas knmu wahai lelaki!

Bagiannya dari empat istrimu adalah wajib bagi orang yang berakal

Mala berikanlah halmya dan tinggallmnlah segala alasan

Lalu ia berkata: Sesungguhnya Allah SWT telah menghalalkan

bagimu dua, tiga dan empat orang istri dan engkau memiliki tiga hari

dan tiga malam engkau beribadah kepada Tuhanmu di antara mereka.

Umar berkata: "Demi Allah, saya tidak tahu perkara mana yang

mengagumkan? apakatr engkau memerintahkan keduanya atau

keputusan hukum diantara keduanya?." Kalau begitu pergilah engkau

wahai Ka'ab ke Bashrah, sungguh aku telatr menjadikanmu sebagai

qadhi di sana!.

2 Bentuk jamak al hajal adalatr hajalah,maksudnya yaitu rumah pengantin yang
dihiqsi dengan pakaian bagus dankeluarga. Lih. Al-lisan, entri: hajalah.

" Pengertian As-Sab'u Ath-Tlwrtal dalam al Qur'an adalah surah Al Baqarah,
Aali Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aarn, Al A'raaf, Al Anfaal dan At-
Taubah (walaupun pada dasarnya keduanya ini satu). Sebagian ulama berpendapat
bahwa yang ketujuh adalah surah Yuunus.
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Diriwayatkan dari Abu Hudbatr Ibrahim bin Hudbatr, Anas bin
Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: suatu hari seorang

wanita mengadukan suaminya kepada Rasulullah, ia berkata: saya

tidak diperlakukan sebagaimana wanita pada umumnya dan suamiku
senantiasa berpuasa setiap hari, kemudian Rasulullah SAw bersabda
(kepada suaminya): "Bagimu sehari dan baginya (istri) sehari, sehari
untuk beribadah dan sehari lagi adalah hak istriTa.

Kesebelos: Firman Allatr: a,L,_; W fi ,* Sf , "Kemudtan irlu
lramu takut tidak akan dapat berlaht adil, maka (kowinilah) seorang
saja." Adh-Dhahhak dan selainnya berkata: tidak bisa bersikap adil
dalam memberikan rasa cinta" kebutuhan biologis, mempergauli dan

membagi waktu di antara tiga, empat atau dua istri7s.

i3r:; "Uofo ftowinilah) seorang saja.u pelarangan menikatr

lebih dari satu ini karena ia melalaikan bersikap adil dan tidak mampu
membagi waktu dan mempergauli mereka dengan baik, dan ini
merupakan dalil kewajiban meninggalkan poligami bagi yang tidak

mampu. Bacaaan dengan rafa' padakalimat'aL.j aaaWbacaan yang

pantas. Al Kisa'i berkata: l,LS rd^luhbacaan yang pantas dan sesuai,

apabila dinashabkan sebab keberadaannya sebagai dhamir fi,i176 yarnt
i:.r-ttr:;51,6.

7'I,afuzir. hadits ini tidak saya temutcaru akan tetapi maksud hadits ini terdapat
dalam hadits Al Bukhari, Muslim dan selainnya" yang berbunyi: sesungguhnya
istrimu memiliki hah atas dirimu. HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang puasa,
(11337), Muslim, pada pembatrasan tentang Puasa (2/El6).

" Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyatr (At Muhorrar Al Wajiz (3/492).z0 qira'arh dengan nashab adalah 
- 
eira'ah yang mutaw-atir sebagaimana

disebutkan dalarn Taqrib An-Naryr, hal. 104. Disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah,
Tafsir lbnu Athiltyah, (31492) dan Abu Hayyan, Al Bahr At Muhith (3fi64).



Kedua belas: Firman Allatr: g6 iKY,65" atau budak-budak

yang kamu miliki," maksudnya menggauli budak wanitanya dan

kalimat ini merupakan athof atas kalimat sebelumnya iL$,
maksudnya jika engkau takut tidak bisa bersikap adil terhadap seorang

wanita, maka cukuplah bagimu budak-budak wanita. Ini menunjukkan

bahwa seorang budak yang dimiliki tidak harus digauli ataupun

bersikap adil dalam membagi waktu, karena makna W St ap 3F
"Kemudian jika kamu tahtt tidak akan dapat berlaku adil'," yaitu

berlaku dalam membagi waktu. Adapun ,ktg ZKYCSa,LS,Mako
(lawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki,', ini
menunjukkan batrwa budak wanita yang dimiliki berada pada

kedudukan yang sama, hanya saja tidak wajib bagi tuannya untuk

menggauli serta membagi waktu baginya, kecuali kewajiban bersikap

lemah lembut kepadanya, sebab Allah Ta'ala menyandarkan narnanya

kepada tuan pemilik-Al Malik- budak tersebut sebagai sifat terpuji.

Dan kata yamin yang ditujukan kepada budak tersebut adalatr kalimat
khusus sebab perlakuan tuannya yang baik kepadanya agar ia merasa

nyaman, sebagaimana yang disebutkan oleh Rasulullah SAW pada

orang yang berinfak, beliau bersabda:

Veyi;ey,F
"Sampai tangan Hrinya tidok tahu aW yang diinfakkan tangan

kanannyaTT.

" HR. Al Bukhari pada pembalrasan tentang Hudud, bab: Keutamaan
meninggalkan zna @1175), dimana dinyatakan hatta laa ta'lamu syimaluhu maa
shana'a yaminuhu (hingga tangan kirinya tidak menetahui apa yang diperbuat
tangan kanannya), Muslim pada pembahasan tentang zakat, bab: Keutamaan
Menyembunyikan sedekah (2/719) dimana dinyatakan hatta laa ta'lamu yaminuhu
maa tun/iqu syimaluhu (hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan
tangan kanannya), dan Malik pada pembahasan tentang Syair, bab: Dua Orang yang
Saling Mencintai karena Allah,21952 dan 953 dengan lafaztr sama).



Ungkapan ini merupakan perjanjian yang mengikat, kalimat ini

juga disebut al aliyyah al yamiira dan juga berhubungan dengan sifat

qrya' yang tersembunyi, sebagaimana yang dilantunkan oleh penyairTs:

Sur:;;tUG-i tLl';r:)\t;e 6t

Jilro bulan lrareno panji-panji yang teranglcat untuk sebuah kemuliaan

Yang didapat oleh uawtya dengan perJanjian

Ketiga belas: Firman Allah,lJr5{1d31 i,$i "Yong demikian itu

adalah lebih delcat lcepada tidak,berbuat aniaya," maksudnya hal itu

lebih dekat (baik) dari pada kamu bersikap plin plan kepada kebaikan

dan berbuat atiayaTe. Dari Ibnu Abbas, mujahid dan lainnya berkata:
'rS:fr ,y1, if artinya seseorang zhalim dan condong (tidak adil),

contohnya, :s ,f iilJr Jb artinya anak panah condong

(menyimpang) dari sasarannya. Ibnu Umar berkata: i F, bA Ul

03rlt artinya sesungguhnya ia orang yang tidak adil dalam takaran dan

timbangan. Seorang penyair berkata:

u)t'.*,Jt G tj7: )-:St J:rttriti lt J?r6t tIu

Mereka berkata$ko i mengihtti Sunnah Rasulullah SAW

dan kami menanggalkan perkntaan Rasul

serta berlaht zhalim (curang) dalam timbangan

il Penyair itu adalah Asy-syamaktr tatkala memuji Arabah Al Ausi. Lih. Lisan Al
Arab,lloil.4969.

" HR. AtlrrThabari, Jami' At Boyot, (4116l), Ibnu Athiyyah, Al Muhanar Al
Wajiz (3/493).

t0 Lih. Al-Lisan, enfr awala. Kami hanya mengikuti penulisan ini sebab Ibnu
Manztrur tidak menisbatkan bait ini kepada Ma'in dan tidak ditemukan dalam kitab-
kitab bahasa Arab lainnya
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Yaitu mereka b€rlaku zhalim. Abu Thalib berkata:

,jb'**n':od ?*,#rfVy>,
Timbangan kobenoran tidaHoh berlhianat

w alaupun seuiung rambut

iamenjodisaluiterhadapdirinyodontidakpernahberlakuzhalim

Maksudnya: orang yang tidak berlaku zhalim'

Seorang PenYair berkata:

E,"A'o:*v: iV ,t'i;tt 6.1*5j

TidaHah seorangfakir tahu lwpan kayanya

Dan seorangkaya tidaktahu kapan zhalimnyast

Jadi orang kaya tadi adalah orang yang bersikap zhalim'

sedangkankepadakelompotyanglebihbanyakdisebut,ailahdan

'ailah,'aalahartinya melampaui batas, dan ;u!t 61ti maksudnya ia

mengalatrkanku dan pertarungan itu -+nenjadi berat bagiku'

Sementara ?\t'lO menjadi-jadi atau memuncak. Asy-SVafr'i 
Qrkata:

tjr6 \1 "fidak berbuat anioya", Ats-Tsa'labi berpendapat' berbeda

dengan yang dikatakan oleh ulama lainnya: E' 
'JUci 

artinya

keztratimannya memuncak,s2 lbnu Al Arabit3 berpendapat bahwa

,, Bait ini adahfr karya Ahihatr bin Al Jalah, sebagaimana yang tersebut dalam

Al-Lis an, entri:'Ayaladan setelatrnya

"Lth. At-L*an, entri: 'au'ala'Berkata Al Aztrari: orang Arab mernahami: 
'Jlb

,5f; ,ylt artinya seseorang berbuat lalim dan E' SOt semakin memuncak

kelalimannya. Al Kisa.i berkata: J:F- ,y}t ira U".utti menjadi miskin dan ia

berkata: sebagian ahli bahasa mengatakan J:i;- Jb bermakna semakin memuncak

kelalimannya ftesombongannya). Al Aztrari berkata: pendapal ini memperkuat apa

;*fitk#1* or.r, diun'i'iotu, p.norriran ayai ini sebab Al Kisa'i tidak
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hala memiliki tujuh makna: Pertama, condong. Kedua, bertambatr.

Ketiga, ztralim. Keempat, berkrsang. Kelimq' memberatkan,

sebagaimana yang dikisqhkan oleh Ibnu Duraid, Al Khunsa':,:
t I .-

qGC,z1*j)t,#:r

' Cuhtplah sebuah *rt orgo)po yang memberatleonnyaAa

Keenam, berdiri dengan bantuan yang terdekat, hal ini sesuai

dengan sabda Nabi SAW ,
,
; j;pi;6

"Dan rnulailah .dari orqng terdelcat yang meniodi

tanggungannmu"t5.

Ketujuh, mengalahkan, contohny a; i? Ji, artinya dikalatrkan

oleh kesabarannya' contoh lain: ,1ilr t1r;i uermakna memuncak

keztralimannya, sedangkan j6' yang diartikan mermrncak

Saya (Al Quthubi) katakan: Pendapat Ats-Tsa'lab i, (apa yang

dilratalran oleh ulama lain), pendapat ini diniwayatkan oleh Ad-

Daraquthni di dalam sunan-nyayang berasal dari zaidbin Aslam dan

ini juga merupakan pendapat Jabir bin Zaid, mercka merupakan ulama

menceritakan hal tenebut dari ulama-ulama Arab kecuali apa yang ia hafalkan dan

ia tulis, ia berkata: perkataan Asy-Syaf i ini merupakan hujjatr sebab Nabi SAW

adalah orang Arab yang sangat fasih lidah dan dialeknya.
t3 Lih. Ahkam Al Qtr'an(l/315).* Bait lengkapnya terdapat padra Al-Lisan, enri: Awala'

.r:.t['; nal;:ef o'& ofi
Sedangkan disebutkan dalam riwayat Ad-Diwan:

.t
r€lrt 6 i:;t;lt & '.f5Ji,;tl o,k ci

,, HR. Al Bultrari pada iembahasan tentang 
'zakat,bab: 

Tidak diwajibkan Zakat

kecuali Harta yang Beiasal dari Orang-Orang Kaya (11248), At-Tirmidzi, An-Nasa'i,

dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang zakat. Ahmad (2/4)'
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kaum muslim, mereka juga merupakan kiblat,ummat sebelum Asy-

Syafi'i, sedangkan pendapat yang disebutkan oleh Ibrru,Al Arabi yaitu

dengan tidak memberikan batasan yang jelas terhadlp maknanya

tidaklah benar, hal ini telah kami sebutkan batrwa -ll, 
'Jo 

artinya

menjadi-jadi atau memuncak, sebagaimana yang diceritakan oleh Al

Jatrhari. Al Harwiyyatr berkata di,dalarn k'rtab Garibiyyah: Abu Bakar

berkata, "Apabila dikatakan V. E- f\\t 4 ,yt' Jti dapat berarti

memtrkul atau menghentakkan." Al Ahmar berkata: rLSt iltb
melematrkanku. Sedangkan jC y-g artinya semakin memuncak

keztralimannya disebutkan oleh Al Kisa'i, Abu Umar Ad-Duri dan

Ibnu Al Arabi. Al Kisa'i Abul Hasan Ali bin Hamzah berkata: orang

Arab biasanya mengartikan lg1ta Ji;- jrA aan 4 ,SOt bermakna

semakin memuncak kezhalimannya. '

Abu Hatim berkata: Asy-Syaf i adalatr orang yang paling tahu

tentang batrasa Arab dari pada kami, kemungkinan demikian. Al

Mufasir Ast-Tsa'labi mengatakan batrwa guru kami Abu Al Qasim bin

Habib berkata: Aku bertanya kepada Umar Ad-Duri tentang masalah

ini, dan dia adatah imam kami dalam bidang batrasa Arab yang

pandangan-pandangannya tidak pernah terbantahkan, ia menjawab: Ia

merupakan bahasa Himyar, kemudian ia melantunkan syair:

tGt ;,*( oYl'a:t x ',? lr ;Gt- o';rLY,

Kematian tanpa ragu merenggut setiap yang hidup rotoup) banyak

analotya dan kcr abat terde katnyas6

Maksudnya walaupun banyak anak dan kerabatnya, Abu Amru

bin Al Ala' berkata: orang Arab banyak menggunakan kalimat ini di

dalam banyak kalimat sehingga saya takut apa yang saya utarakan

tu Bait ini terdapat pada Al Bahr Al Muhith (3/165).



keliru, disisi lain Thalhatr bin Musharraf membacany"'Jq lft'd*, ini

merupakan huiiah Syafi " i.

Ibnu Athiyyatr berkatatt: Az-Z;$aj dan ulama lainya mencela

pentakwilan Jtb dengan makna. zhalim, sebab Allah SWT

membolehkan memperbanyak budak perempuan, walaupun hal

terqebut termasuk sikap penztratiman terhadap mereka maka

b{laimana mungkin maknanya lebih dekat dengan mal,aa tidak

banyak bersikap zhalim, dan pendapat ini jelas tercela dan tidak benar,

sebab perlakuan kepada budak perempuan sebagaimana kita

memperlakukan harta kita ketika melakukan transaksi, dan

mengartikannya bersikap ztralim kepada istri-istri yang berasal dari

kalangan merdeka itu tercela sebab mereka memiliki hak-hak atas

kamu yang wajib ditunaikan, Ibnu Al Arabi mengisatrkan bahwa

orang-orang Arab sering berkata: k?, SO artinya orang yang banyak

berbuat zhalim.

Keempat belasz Berkaitan dengan ayat diatas, sebagian ulama

membolehkan seorang budak menikahi empat orang wanita, sebab

Allah Swr berfirman, [4i 'i F )rt Y i;6;6 "Maka kawinilah

wanita-wanita (ain) yang kamu senangi," maksudnya wanita-wanita

yang hatal bagrmu '& &t i$ 'dua, tiga atau empat', dan anjuran

ini tidak hanya berlaku kepada lelaki yang merdeka, akan tetapi juga

kepada budak, ini merupakan pendapat Daud dan Ath-Thabari, juga

pendapat Malik yang masyhur batrkan menjadi pendapat madzhabnya,

E7 qira'ah Thalhah diceritakan oleh Abullayyan, Al Bahr Al Muhith (3/166) dari

Thawus, kemudain Thalhah menceritakan, ,fin Jb dengan mem-fathoh-kan huruf

ta'.
8t Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (31494).
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sebagaimana tertera pada Al 'fu{w,aththa',Ee sebagairnana' yang

diriwayatkan olah Ibnu Al Qasim dan Asyhab darinya, kemudian Ibnu

Al Mawwaz menyebutkan batrwa Ibnu Watrab,meriwayatkannya juga

dari Malik, ia berkata; seorang,budak tidak boleh menikahi wanita

lebih dari dua lalu ia melanjutkan perkataannya: ini juga'merupakan

pendapat Al-Laits, Abu Umar berkata: juga Asy-Syaf i, Abu Hanifah,

satrabat-sahabatrya Ats-Tsauri

Al-Laits bin Sa'ad berpendapat seorang btdak tidak boleh

menikatr lebih dari dua orang wanit4 hal senada juga diungkapkan

oleh Ahmad, dan Ishak, diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, Ali

bin Abu Thablib dan Abdurratrman bin Auf, bahwa seorang budak

tidak boleh menikatri wanita lebih dari dua, dan tidak seorangpun dari

sahabat yang menentang pendapat tersebut, ini juga merupakan

pendapat Asy-Sya'bi, Atha', Ibnu Sirin, Al Hakam, Ibrahim dan

Hammad. Adapun dalil mereka adalatr qiyas shahih denganthalak dan

hukuman yang berlaku terhadap seorang budak, sebab hadd
,i

(hukuman) seorang budak separtrh hadd orang,merdeka, dan talak

seorang budak hanya dua kali, Ila'nya dua bulan dan lain sebagainya

yang berkaitan dengan hukum seorang budak. Berbeda dengan

pendapat yang mengatakan seorang budak boleh menikatri empat

wanita.

Firman Allah:

@e.;

" HR. Malik, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Pemikahan seorang budak
(2ts43).

qi|Kasu r;; efJ,;b ol"'^v if3:* gti36
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"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang hamu nikohi)
sebagai pemberian dengon penuh kerelaan. Kemudion jiko mereka

menyerohhan hepada lcamu sebogian dari maskawin itu dengon

senong hati, maka mohanlah (ombillah) pemberian itu (sebagoi

makanon) yang sedap lagi boih ahibatnya." (Qs. An-Nisaa' tal: a).

Dalam ayat ini dibatras sepuluh masalah:

Pertama: Firman Allah, WL 141 l3t:6 ,Berikanlah

maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi),, shaduqaat

adalah bentuk jamak dari sedekath, Al Akhfasy berpendapat bahwa

Bani Tamim mengucapk^yu'i:,tb dan bentuk jamaknya adalah
"crLi:.Lb dan boleh di-fathah-kan juga boleh di-kasrah-kan.

Al Mazini mengatakan, terkadang juga disebut iifr &rLp meng-

kasrah-kawrya dan tidak boleh di-fothah-kan, namun dikisahkan dari

Ya'qub dan Ahmad bin Yatrya dari An-Nuhas kalimat kalimat tersebut

boleh di-fathah-kan, dan Hithab ayat ini tertuju kepada para suami.eo

Ibnu Abbas, Qatadall Ibnu Zard dan Ibnu Juraij berkata: Allah SWT,

memerintatrkan para lelaki memberikan mahar dengan suka rela

kepada istri-istri mereka.

Pendapat lain berpendapat khithab ayat ini tertuju kepada para

wali, batrkan Abu Shalih berkata: dahulu seorang wali mengarnbil

semua mahar yang diberikan suami kepada istrinya tanpa memberikan

sedikitpun kepada istri tersebut, kemudian turunlatr ayat ini, mereka

dilarang mengambil matrar yang diberikan kepada wanita-wanita

tersebut dan memerintatrkan mereka mengembalikan harta tersebut.el

s HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhit (31166),Ibnu Athiyyah , Al Muharrar Al
tYajiz (3/494).

'' Ibid.
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Diriwayatkan oleh Al Kalbi batrwa datrulu pada masa jahiliyyah

seorang wali yang menikatrkan seorang anak wanita mengambil

semua mahar yang diberikan oleh suaminya jika dahulunya anak

wanita tersebut tinggal bersamanya, dan jika ia tidak tinggal

bersamanya ia hanya diberikan seekor unta yang mengantamya ke

rumah lelakinya dan tidak memberikan mahar yang menjadi haknya

walaupun sedikit, kemudian turunlah ayat,'ifi W33 {Ql ij'tj
"Berilranlah maskav,in (mahar) kepada wanita (yang kamu nilcahi)

sebagai pemberian dengan penuh lcerelaan."

AI Mu'tamar bin Sulaiman berkata dari bapaknya: AI Hadrami

beranggapan bahwa asbabun nuzul (sebab turunnya) ayat tersebut

kepada orang-orang yang melakukan pernikatran syighar (pemikahan

pertukaran jasa di antara dua pelaku tanpa ada matrar. Ed), dimana

mereka saling menikatrkan saudara atau anak perempuannya dan

menjadikan pernikahan tersebut sebagai mahar, dengan ayat ini
kemudian mereka diperintatrkan untuk membayar matrarnya,e2 namun

pendapat pertama paling jelas dan kuat, sebab kata ganti yang dipakai

pada ayat tersebut satu, yaitu ditujukan kepada para suami dapat

dipahami, karena firman Allah SwT, #t AW $i * i$ "Don
jilra lramu talrut tidak akan dapot berlaku adil terhadop (hak-hak)

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya)", sampai

firman Allah, 'ilz 4L it'"';llj'f.j 'Berikanlah maskawin (mahar)

lrepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh

kcrelaan', dan juga kata ganti (dhamir) pada ayat tersebut pada

awalnya dan akhir kalimatnya singkron.

g
e2Ibid.
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Kedua: Berdasarkan ayat ini, maka diwajibkan bagi Ielaki yang

menikatri wanita untuk memberikan matrar kepadanya dan ini
merupakan Konsensus (rjma) ulama yang tidak seciranglrun berbeda

pendapat dengan mereka kecuali beberapa ulama dari Irak yang

berpendapat bahwa tuan yang menikatrkan budak lelakinya dengan

budak wanita tidak wajib baginya memberikan mahar kepada budak

uanita tersebut walaupun sedikit.

Mereka berhujjatr dengan firman Allah SWT, WL lfllij'f$
'-^14 "Berikanlah maskswin (nahar) kcpada wanita (yang kamu

nilrahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan," yang bermakna

umum dan ayat, J-ifi\|l$ €iit;j.6 ;2\,u, 't*una itu

lrowinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin

merelca menurut yang paturi (Qs.An-Nisaa' l4ll.25), para ulama juga

sepakat batrwa tidak ada batasan maksimal dalam mahar, namun

mereka berbeda pendapat apabila maharnya sedikit, yang akan kami
jelaskan selanjutnya pada firman Allah, 6tS;S- '"&tl;L ;!*t:i
"Sedang lamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka

harta yang banyak." (Qs. An-Nisaa' [a]: 20). Jumhur ulama membaca

ay at,';r$ 32 dengan mem-fathah-kan huruf s had dan men- dhamm oh-

kan huruf dal.

Qatadatr membacanya,',ry.'6'd9' dengan men-dhammah-kan

fu;rnfi shad dan meng-sukun-l<anhnf dal. Sementara An-Nakha'i dan

Ibnu Watstsab membacanya, dengan men-dhammah-kannya dan

menyatukan hurufrrya,',#:b .*

e3 Kedua bacaan tersebut disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr At Muhith (3/66)
dan Ibnu Athiyyah di dalam tafsirnya" (31494) dan kedua bacaan tersebut tidak
mutqwatir.q 

lbid.
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Ketigaz Firman Allah: '-ifi "Srbogoi pemberian dengan penuh

kcrelaan.u ii;Jr dan ii;Jr dengan meng-ftarro7r-k^ dan men-

dhammah-kan huruf nun, kedvarrya sering digunakan dalam batrasa

Arab, dan maknanya adalah pemberian, contoh; ,r:f U# Ljii aninya

aku memberikan (sesuatu) kepada ofturg tersebute5, dan matrar adalatr

pemberian Allah SWT kepada wanita.

Pendapat lain mengatakan batrwa '41. Aermataa pemberian

sukarela yang berasal dari kemurahan hati suami tanpa ada paksaan.

Qatadah berkata: berdasarkan ayat ini 'ifipemberian itu adalatr suatu

keharusan. Ibnu Juraij dan Ibnu Zard berkata: ia adalatr suatu

kewajiban yang harus disebutkan jumlatrnya atau kadarnya. Abu
Ubaid berkata: sebuatr pemberian tidak disebut pemberian kalau tidak
jelas kadar dan jumlaturya. Az-Zr$aj.berkata: iji berarti agamq

contohnya, 'fu.r:Uartinya agamanya. Maknanya cocok kalau khithab

itu ditujukan kepada wali yang mana mereka mengambilnya

berdasarkan agamanya pada masa jatriliyyatr, sampai-sampai beberapa

wanita berkata kepada suaminya: ry.i tttliiir ilti I Janganlah

mengambil mahar anak-anak perempuan kita

Seperti engkau mengatakan: ia tidak melakukan sesuatu yang

dikerjakan oleh orang lain, kemudian Allatr SWT menarik pemberian

e5 Ar-Raghib berkata dalam Al Mufradat,hal. 485, fLJt am iiiSl pemUerian

sukarela dan pemberian ini berbeda dengan hibah, sebab setiap hibah sudah pasti
t€rmasuk nihlah, sedangkan tidak setiap nihlah adalatr hibah. Menurut saya kata

nihlahdiambil dari kata an-nahal apabila dilihat dari f il seperti, iiiij artinya kamu

memberikannya, engkau memberikannya sebuah pemberian maka hal itu dinamakan
dengan mahar, ini bermakna bahwa seorang lalai yang menikahi wanita tidak berhak
menggaulinya sampai ia memberikan mahar sebagai pengganti kehormatan dirinya,

demikian juga pemberian seorang laki-laki terhadap anaknya, contoh; l? 'A; lX
iii.!'ij contoh lain; i'i]ir Li;; lt. A Mufradat.

o



ifu dari mereka dan mernerintatrkan mereka memberikan mahar

tersebut kepada anak-anak perempuan yang dinikahkan. Kata'-ifi di-

nashabkan karena kedudukannya sebagai hal dalir gt1;!t dengan

dhamir fi'il dari lafazh yang ditakdirkan: 'ld[,.l. yflf, pendapat lain

mengatakan batrwa ia dr-nashaD-kan bedasarkan penafsirannya, ulama

lain juga berpendapat kedudukannya adalatr mashdm yang berbentuk

lain dan menempati terryafiryahal.

Keempat: Firman Allah SWT: 6'4 ,6 & F oU oF,

"Kemudian jika mereka menyerahkan kcpada kamu sebagian dari

maslrowin itu dengan senang hatf', ayat ini khithab-nya ditujukan

kepada para srurmi. Keumuman ayat ini menunjukkan batrwa seorang

isti apakah ia perawan ataupun janda yang menghibatrkan matrarnya

kepada suaminya itu dibolehkan dan pandapat ini merupakan pendapat

jumhur fuqatra. Namun Malik melarang seorang istri yang masih gadis

melakukannya sebab harta itu merupakan hak walinya, dan anak gadis

yang dinikatri itu milik orang tua, secara otomatis hartanya juga

menjadi miliknya.

Al Farra' berpendapat batrwa ayat ini ditujukan kepada para

wali, 'sebab mereka yang mengambil matrar tersebut dan tidak

memberikannya kepada anak perempuanny4 dan mereka tidak boleh

mengambil sedikitprm hartanya kecuali apa yang diberikan oleh anak

gadis mereka secara suka rela. Berdasarkan dalil di atas maka

pendapat pertama lebih benar, karena dalam ayat tersebut tidak

disebutkan kata-kata wali, dan dhamir ii kembali kepada mahar. Hal

senada juga dilontarkan oleh Ikrimah dan lainnya, dan sebab turunnya

ayat ini berkaitan dengan sekelompok kaum yang memaksa untuk



meminta kembali matrar yang telah mereka berikan kepada anak gadis

mereka, lalu turunlatr ayat,s6'6'* ,y

Kelima: Para ulama sepakat batrwa seorang istri yang

memberikan maharnya kepada suami dengan ridha, maka hukumnya

satr dan pemberiannya tidak perlu dikembalikan, hanya saja Syuraih

berpendapat batrwa pemberian itu dikembalikan kepadanya, dengan

dalil: tI5 4 trj i-!F & og"Kemudianiika mereka menyerahkan

lrepada komu sebagian dari maskowin itu dengan senang hati," sebab

jika istrinya memintanya lagi artinya harta yang diberikan tidaklah

berdasarkan unsur kerelaan. Ibnu Al 'ArabieT berkata: ini pendapat

yang bathil, karena si istri memberikan dengan kerelaan, dan

pemberian tersebut telah dimakan, sehingga tidak beralasan buat si

istri untuk memintanya kembali dan apabil a ia tidak bermaksud

memberikannya unfirk dimakan maka itu merupakan bentuk sindiran

atas halalnya dan penghalalan mahar tersebut.

Keenam:Jika wanita mensyaratkan kepada suami tatkala akad

nikatr bahwa ia tidak boleh menikahi wanita lain, lalu i6 msngurangi

matrar suami yang akan dinikatrinya, setelatr itu sang suami nikatr lagi,

maka ia tidak wajib menuruti apa yang dipersyaratkan oleh istrinya

sebab hal tersebut termasuk persyaratan yang batil menurut riwayat

Ibnu Al Qasim. Sebagaimana syarat yang diajukan oleh pemilik budak

bernama BariraheE, dimana tatkala Aisyatr hendak memerdekakannya,

* Lih.latr At Bahr Al Muhith(31166).
e'Lih. Ahkam Al Qur'an(l/318).
" Barirah maula (mantan budak) Aisyah RA. Dikatakan maula dari suatu kaum

Anshar, maula keluarga Utbah bin Abu Lahab, atau pun selainnya. Lih. Al Ishqbah
(4tzst).

,'[ 
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pemiliknya mempersyaratkan hak waris budak bagi penjual (tuannya),

dan tatkala Nabi SAW menddngar hal tersebut beliau mengatakan

batrwa akad tersebut satr dan syaratnya batile. Demikian pula dalam

hal ini dibolehkan menguangi sebagian mahar akan tetapi persyaratan

tidak boleh nikah lagi adalatr persyaxatan yang batil. Ibnu Abdul
Hakam berkata: jika sang suami memberikan mahar sesuai standar

yggg berlaku atau lebih, kemudian ia nikah lagi maka kelebihan mahar

tersebut tidak wajib dibayar, manun jika istri tidak mempersyaratkan

hal tersebut dan ia mengurangi matrarnya, lalu ia (suami) menikah lagi

dengan mahar yang sama (tanpa dikurangi) maka ia wajib membawar

mahar yang tersisi kepada istri pertama, karena suami

mempersyaratkan bagi dirinya suatu syarat dan menjadikannya

sebagai jaminan (ganti) yang wajib dibayar, dan ia wajib memenuhi

syarat tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW:

c . c rt .c 'o I o!

erP: o't-1t

"Kantm muloninin terikat dengan syarat-syarat yang mereka

buat"loo.

Ketujuh: Ayat ini menunjukkan batrwa memerdekakan budak

bukanlah sebuah bentuk matrar, karena ia tidak berbentuk harta. Jika

demikian, tidaklah mungkin seorang istri menghibahkannya dan suami

tidaklah pula bisa memakannya. Pendapat ini merupakan pendapat

Malik, Abu Hanifatr,Zlfar,muhammad dan Asy-Syaf i.

e Hadits Barirah -RA- dikeluarkan oleh Al Bukhari Pembahasan tentang
pembebasan, bab: Apa yang dibolehkan dari Syarat budak mukatab dan orang yang
mensyaratkan suatu syarat yang bukan dari Al Qur'an (2/85 dan 86).

'* Takhrilnya telah lewat.
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Ahmad bin Hanbal, Ishak dan Yaqub berkata: (memerdekakan)

adalah mahar jika ia tidak memiliki sesuatu unttrk dijadikan mahar

selain budak yang dimerdekakan, hal ini boleh dilakukan berdasarkan

hadits Shafiyyatr -{iriwayatkan oleh para imam- bahwa Nabi SAW

mernerdekakannya (Shafiyyah) dan menjadikan kemerdekaannya itu

sebagai mahamyalol.

Diriwayatkan pula dari Anas bahwa ia melakukan hal tersebut,

dimana ia adalatr perawi hadits Shafiyyatr, fttmun ulama yang

berpegang kepada pendapat pertama menjawab: hadits Shafiyyatt

tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, karena Nabi SAW diberikan

kekhususan untuk menikah tanpa adanya mahar. Seperti halnya beliau

menikahi Zanab yang telatr diceraikan oleh 7-aid, yang beliau nil@hi

tanpa wali dan matrar, dan tidak boleh menjadikan pengkhususan ini

sebagai dalil. 
-wallahu 

a'lam-

Kedelopan: Firman Allah SWT: 65, kdimat im di-nashab-Y,an

karena kedudukannya sebagai bryan, berbeda dengan Sibawaih dan

penduduk Kufah yang tidak membolehkan me-nashab-kannya sebagai

bayan. Sementara Al Mazini dan Abu AI Abbas Al Mubarrad

membolehkan jrka'amil-nya adalah bentuk f il, dan ia bersyair:

4 gtlut* ort r1j

Setiap jiwa yang berpisah tidak okon menjadi lebih baikt@

r0r HR Al Bukfiari, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Orang yang
Menjadikan Memerdekakan Budak Wanita sebagai Mahar, (3D41). Muslim, pada
pembahasan tentang Nikah, bab: Keutamaan memerdekakan budak wanita,
kemudian menikahinya, (211045), dan selain riwayat keduanya.

r@ Disandarkan syair ini kepada Al Mukhbil As-Sa'di, dikatakan pula A'sya
Hamzan, atau Qais bin Al Mulawwah. Lth. Al Khazanah (21536), Al-Lisan, entri:

r...9, yang merupakan syahid (contoh yang menguatkan) Ibnu Athiyyah dalam

I rafsrr at Qurthub!



Dalam firman Allah SWT: $;1 ii$ fiL, "sambil

menundukkan pandangan-pandangan mereko kcluar." (Q,s. Al Qamar

[54]: 7), dengan ini bolehkan dikatakan: tjl3 Vtti :e'W tii3, dan

pengikut Sibawaih berkata: sesungguhnya 6 di-nashab-kan dengan

dhamir f il, takdirnya adalatr * *', dan tidaklah dr'nashab-kan

karena tamyiz,jika begitu maka pendapat ini tidak terbantatrkan lagi.

Ag,-htjaj menukilkan sebuah riwayat:

,*olctI.)
' "Dam tidaHahiiwaht......u

Para ulama telah sepakat bahwa tidak boleh mendahulukan

mumaryazjika'amilny a ghairu muttasharrifseperti U\: it'.

Kesembilan: Firman Allah SWT:ffi, maksudnya bukan bentuk

memakan, akan tetapi menghalalkan segala cara. Ini diterangkan oleh

ayat setelahnya: UJr, ii. iI \tA '";LLt- itfi i'y "sesunsstthnva

orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim'" (Qs'

An-Nisaa' [a]: l0). Maksudnya bukanlah memakan itu sendiri, hanya

saja memakan atau menikmati harta tadi diibaratkan dengan bentuk

kata memakan, seperti juga firman Allah SWT: ti-u eilS\3$ l<'t,

Ut;t:; ;i'15, JytfitilSii, "Apabita diseru untuk menunaikan

lhobt Jum,at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan

tinggalkanlah iual Deli." (Qs. Al Jumu'ah 162l: 9), yang dimaksud

bukanlatr Jual-beli', akan tetapi kesibukan yang melalaikan dari

mengingat Allah Ta'ala, seperti nikah dan selainnya. Namun

tafsirnya (31496'), An-Nuhas, Irab Al Qur'an (11435), keduanya tidak mempunyai

sandaran. ban hhat syarah lbnu Aqil, dengan tatrqiq syaikh Muhyiddin bin Abdul

Hamid.
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disebutkan 'jual-beli' karena itu merupakan kesibukan yang lebih

menyibukkan dari mengingat Allatr SWT.

Kesepuluh: Firman Allah SWT: Weir "yang sedap lagi baik

afibatnln," ia menjadi hal, nashab dati dlamir ha'dalam kalimat

tKa*dikatakan: iamenjadi sifat dari moshdaryang terhapus, yaitu

lezat, darr apa-apa yang lez-at, dat mashdanrya 'o#t, a* setiap yang

tidak ada kesulitan padanya disebut ,;,1 d*, ia merupakan isim fa'il

d*i #seperti U-f Y Jf .oan,{'i{W- qmenurut *urn'p
seperti u1, juea p6lalr oEi dan diikuti oleh 4rj, iit a tidak bukan

dengan ,.U, rnutu denian: 1t;Ut u;.Yll dengan-menggunakan altfu
yang artinya mencerna (makanan). Abu Ali berkata: ini seperti halnya

dalam hadits:

?tr;V * 1tr\'tY'n*ru

rB Abu Hayyan membantah dua perkataan ini, ia berkata: menjadikan (6
nashab bahwa ia adahfr sifat dari mashdaryang terhapus atau merupakan hal dari
dhamir fi'il berbeda perkataan attli-ahli bahasa, karena menurut Sibawaih dan

selainnya tidak boleh ditampakkan nashabkarena f il, Sibawaih berkata: 8; *
merupakan dua sifat, mereka menashabkan keduanya sebagai mashdardari fiit yang

tidak dinampakkan yang terdapat dalam perkataan tersebut, sepertinya mereka

berkata: A-f q U.i'{. .Abu Halyan berkata: apa yang dikatakan oleh ahli-

atrli batrasa bahwa e-; *dari kalimat selain perkataan 8; * 6j3 aan tiaak

ada kaitan dengan ir;b ,kan tetapi dengan makna" demikian polu drng* pendapat

balrwa 45 
"OAah 

hal yang menduduki t€mpat f il yang menashabkan ..., Al Bahr

,lt Uuhi* 1ltl52 dn 167).
ru Lih. Ma'ani Al Qur'anoleh An-Nuhas (2/18), dan Ma'ani, Az-Z$ai (219).
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"Kembalilah kalian dalom keadaan berdosa tanpa mendapatkan
pahala."'"

Dimana huruf wau dalam etj\jY diganti dengan a/y' untuk
mengikuti lafazh:tr:*V.Abrrl Ablas berkomentar mengenai Ibnu Al
Arabi: dikatakan dflt 't ,A,i; i ,d.U i *,rJr d6 tidak dikatakan:

,;.Ytt, ini dikisahkan oleh AI Harawi, dan Af eusyari menceritakan
balrwa disebut qr t.r,i.i 4"rrt* tanda kasrah uW t;t[ namun
sedikit dipakai, 

-dan 
di[atakan, 4l tidak racun, a* '8, 

tia"t
berpenyakit dalamnya. Katsir berkata

,.i;it tl t*tlf n :'l 
t''.,"U 

*ti> p r;-; rr*
Tidak beracun aan tiao*'tr*rr*r'iugo but*n o"iro*, *nr

memabuklcan

Apa-apa yong telah dihalallran diperuntukkan sebagai kemuliaan bagi
jiwa-jiwa kami

Suatu ketika, datanglatr seorang pemuda kepada Alqamah,
dimana ia sedang makan sesuatu yang diberikan istrinya dari
maharnya, lalu ia berkata: setiap yanglezat lagi baik akibatnya, dan
dikatakan: '*r't^'t 

"Ct yang tidak menjadi berat oleh sesuatu, dan ryjr
yang baik akibatnya, yang tercerna lagi tidak membarrayakan dan
tidak menyakitkan, ia berkata: janganlatr kalian takut di dunia dengan

ketakutan tuntutan dan jangan pula di akhirat dengan ketakutan yang
mengikuti, itu ditunjukkan oleh apa yang diriwayatkan oleh Ibnuu
Abbas, dari Nabi SAW bahwa ia bertanya mengenai ayat ini: OU o!

_ - 
r05 HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang Jenazah, bab: perihal Ikutnya wanita

Mengantar Jenazah (l / 502, 503).
ttI*ytrlt :&l6lt. Berkata Al-Laits: lltt'o;ejika tercampur dalam perutnya.

Bait syair.ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (31152), ia
nisbatkan kepada Katsir.
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',K g' & ,6 i. F " Kemudian iika mereko menyerahkan kepoda

kamu sebagian dari maskav,in itu dengan senang hati, malm

malranlah (ambiltah) pemberian itu (sebagai makanan)," lalu beliau

berkata: apabila istri berbuat baik dengan memberikan sesuatu kepada

suami untuk ketaatan tanpa paksaan, maka panimpin tidak

memberikannya sangsi, dan Allah tidak menjadikan itu sebagai dosa

di akhiratloT.

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: jika

seseorang mengalami kesulitan, lalu ia meminta satu dirham dari

maharnya, kemudian ia membelikannya madu, lalu ia meminumnya

dengan air hujan, maka Allah Azza wajalla mengumpulkan yang

sedap lagi baik akibatnya serta air yang berkah untuknya.

Fiman Attah:

i6 ti,;, #3i;6 4 K,;t;,$,,$,is;rt,I&i Yi It
@w{LAIJ:$

"Dan janganlah homu serahhan hepada otangarang yong belunt

sempurna akalnya, harta (mcreko yang ada dalom kekuasaonmu)

yang dijadikan AAah sebagai pohok kehidupan. Berilah mereka

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada

mereko hata-kata yang baik." (Qs. An-Nisaa' [4]: 5)

Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalatr:

Pertama: Tatkala Allatt SWT memerintahkan untuk

menyerahkan harta mereka pada firman-Nya: \tA g lj,(j, "Dan

berilranlah kepada anak-anak yatim (yang sudoh baligh) harta

ro7 HR. Ibnu Katsir dalam tafsirnya(ll45l dan 452\.
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merel(n.'t (Qs. An-Nisaa' l4l: 2), dan menyerahkan mahar-mahar

kepada para istri, ini menjelaskan batrwa tidak boleh diserahkan harta

orang yang belum sempurna akalnya dan belum baligh. Ayat ini juga

menetapkan.adanya wasiat, wali {an kafil Qrenjarrrin) bagi anak yatim

dan para.ulanra sepakat batrwa wasiat boleh diberikan kepada seorang

mtslim, merdeka lagj tsiqah (kredibeD dan mereka berselisih wasiat

untuk wanita merdeka, maka sebagian ulama berkata: wanita merdeka

boleh menerima wasiat.

Ahmad berhujjah bahwa Umar RA berwasiat kepada Hafshah,

dan diriwayatkan dari Atha' bin Abu Rabah, ia berpendapat mengenai

lelaki yang berwasiat kepada istrinya, batrwa seorang wanita tidak

boleh menerima wasiat, jika itu dilakukan maka wasiat tersebut

diberikan kepada seorang lelaki dari kaumnya.

Para ulama beda pendapat dalam wasiat kepada budak, dimana

Asy-Syaf i, Abu Tsaur, Muhammad dan Ya'qub melarangnya.

Adapun Malilq Al Artzai' dan Ibnu Al. Hakam membolehkannya,

dimana itu merupakan pendapat An-Nakha'i ketika ia berwasiat

kepada budaknya, pendapat ini telatr disebutkan dalam pembatrasan

suratr Al Baqarah, kiranya itu telah cukup. .

Kedua:Finnan Allatr SWT: .ltiliUkalimat ini telah dijelaskan

sebelumnya di surah Al Baqarah secara batrasa. Ulama berbeda

pendapat siapakatr orang-orang yang tidak sempurna akalnya ini!

Salim Al Afthas meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata:

mereka adalatr anak-anak yatim, tidak diserahkan kepada mereka

harta-harta mereka. An-Nuhas berkata: pendapat ini adalatr sebaik-

baik perkataan tentang ayat ini.



Ismail bin Abu Khalid meriwayatkan dari Abu Malik, ia
berkata: mereka adalah anak-anak kecil, yang tidak diserahkan hart?-

harta mereka sehingga mereka memakainya tanpa tersisa. Suffan

meriwayatkan dari Al A'raj, dari Mujatrid, ia berkata: mereka adalah

kaum wanita.

An-Nuhas dan selainnya berkata: itu merupakan perkataan yang

tidak benar, dimana orang-orang menggunakan kata oti! atau ctt$:"

untuk kaum wanita, karena benttrk jamak taksirnya.

Dikatakan: janganlah sekali-kali memberikan bagi hasil kepada

raja dan jangan pula terhadap pengganti yang tidak baik dalam

berdagang.

Diriwayatkan dari Umar, bahwa ia berkata: barangsiapa yang

tidak pandai, maka janganlah berdagang di pasar kami. Demikian pula

firman Allah SWT: '|SEt *iiAi W {; "Dan janganlah kamu

serahlcan kepada orang-orang yang belum semryrna alalnya, harta

(mereko yang ada dalam kchtasaanmu)," yartu omng yang tidak

mengerti hukum.

Dikatakan: janganlah menyerahkan kepada orang-orang kafu,

oleh sebab itu para ulama tidak senang menjadikan kafir dzimmi

menjadi pengganti (wakil) dalam jual-beli, atau memberikan bagi-

hasil kepadanya.

Abu Musa Al Asy'ari berkata: orang-orang yang belum

sempuma akalnya adalatr orang-orang yang pantas dibatasi tindak

tanduknya, pendapat ini merupakan pendapat yang global.

Ibnu Khuwaizimandad berkata: adapun pembatasan dan

pengonfiolan atas orang-orang yang belurn sempurna akalnya terbagi

beberapa kondisi:

Tafsir Al Qurthubi



l. Karena masih kecil.

2. Karena gila atau semacarnnya.

3. Karena bunrknya mengenai diri dan hartanya.

Sementara orang yang pingsan, menurut Malik sebaiknya tidak

dicegatr untuk memegang hananya. Pencegahan ini terkadang berlaku

p.gla hak.hak seorang manusia (dirinya sendiri), terkadang juga pada

selainnya. Sementara orang yang dibatasi berfaidatr untuk dirinya

sendiri, dan pengontrolan yang berfungsi untuk orang lain adalah

membatasi gerak-gerik seorang budak, orang bangkrut, orang sakit

(ptada 213 hartanya), orang yang merugi, dan istri yang terikat

kewajiban menjaga pernikatrannya, dan seorang gadis (perawan).

Adapun anak kecil, orang gila, tidak ada pertentangan dalam hal

melarang dan membatasi keduanya. Adapun Orang tua yang udzur

dikontrol karena ketidakmampuannya mengontrol diri dan mengelola

hartanya dan tidak diijinkan membuang-buang harta apapun

bentuknya, oleh karena itu ia diumpamakan seperti seorang bayi.

Sedangkan perbedaan tentang masalatr ini akan kami jelaskan pada

pembatrasan berikutnya.

Tidak ada perbedaan apakah ia memakai hartanya untuk maksiat

atau ibadah dan perkara yang dibolehkan, hanya saja satrabat-sahabat

kami (ulama Maliki) berbeda pendapat jika ia menggunakan hartanya

untuk ibadatr. Di antara mereka ada yang melarang dan ada pula yang

tidak.

Adapun untuk seorang budak, para ulama sepakat hal itu
dibatasi dan dikontrol, demikian juga terhadap orang yang berhutang

yang dibebaskan tanggungannya berdasarkan ijma para sahabat dan

perlakuan Umar terhadap Usaifi' Jtrhainah, hal ini disebutkan oleh

Malik dalam Al Muwaththa', jugaperlakuan tersebut berlaku terhadap
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anak gadis yang belum dewasa pemikirannya sebab ia belum bisa

berpikir secaxa logis dan matang bagi dirinya sampai ia menikah dan

berinteraksi dengan orang-orirng sekelilingnya, sehingga ia tahu mana

yang bermanfaat dan tidak bermanfaat baglnya.

Sedangkan batasan pengontrolan suami terhadap istri didasari

saMa Nabi SAW, "Tidak dibenorlran seorang istri yang alrad

nilrahnya dipegang oleh suami menguasai hartanya sepenuhnya

l<ecuali hanya seperti ganya saj a"r0t

Saya (AI Qurthubi) katakan: Adapun seorang yang bodoh

Qahil) dengan hukum-hukum syar'i, jika ia tidak bisa mengontrol

pengeluaran hartanya maka harta tersebut tidak boleh diberikan

sepenuhnya kepadanya, sebab ketidaktatruannya tentang hal-hal yang

merusak, transaksi jual beli atau apa yang haram dan halal, hal ini juga

berlaku kepada ahlu dzimnf sebab dikhawatirkan ia melakukan

transaksi yang berunsur riba dan sesuafu yang haram. llrallahu a'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang peng-idhafah-han ayat

diatas kepada mukhathab-nya (mita bicara) yutu safih (yang belum

sempurna akalnya), pendapat pertama mengatakan harta itu
penyebutannya disandarkan kepada mereka (yang mengontrol

pengeluarannya) sebab harta itu berada ditangan dan kontrol mereka,

sebagaimaan firman Alalh SwT,'$;f -rE l;-d! "Dan ucapkanlah

salam lrepado dirimu sendiri." (An-Nur p4l:61), dan juga firman

Allah, '{-1AW6 uMako bunuhlah diri kamu." (Al Baqaratr 12!:54),

pendapat lain megatakan bahwa penyandaran kata harta itu kepada

mereka karena memang harta itu miliknya, sebab harta itu berpindah-

rot Hadits dengan lafazh yanghampir sama diriwayatkan oleh Abu Daud, dalam
pembahasan tentang Jual beli. Bab: Pemberian Seorang Istri tanpa Izin Suaminya
(3/293).Ibnu Majah, pembahasan tentang Hibah, bab: Pemberian Seorang Istri tanpa
Izin Suaminya (2/798) dan selainnya.
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pindah dari satu tangan ke tangan lain dan dari satu pemilik ke pemilik

lain, maksudnya harta itu adalah miliknya sebagaimana ketika ia

membutuhkannya, menjaganya seperti ia. menjaga jiwanya dan

melindungi kehormatannya, dan itu merupakan tanggung jawabnya.

Pendapat kedua berkata Abu Musa Al Asy'ari, Ibnu Abbas, Al

Hasan dan Qatadah bahwa lthithob (pesan) ayat tersebut kepada

makna sebenarnya.

Ibnu Abbas berkata, "Tidak dibenarkan seorang suami

memberikan hartanya dan apa yang menjadi tanggung jawabnya

sekaligus merupakan penopang kehidupannya kepada istri-istri dan

anak-anaknya, dan sehingga ia jatuh miskin, akan tetapi suamilah

yang mengatur dan menafkatri mereka, dan orang-orang yang tidak

sempurna akalnya ini termasuk para istri, anak-anak, seorang anak

lelaki yang mulai menginjak remaja, pendapat ini merupakan

pendapat Mujatrid dan Abu Malik tentang makna orang-orang yang

tidak sempurna akalny a (safih).

Ketigaz Ayat ini menunjukkan pembolehan mengontrol dan

membatasi ruang gerak orang-orang yang tidak sempurna akalnya,

berdasarkan perintah Allah swr, '#t1 *ifrf, W $t "Dan

janganlah kamu serahkon kcpada orang-orang yang belum sempurna

alralnya harta (mereka yang ada dalam kelansaanmu)." Dan firman

Allah, G*rj W A;rt )4; a$i i(;'f "ti*a vang berhutang itu

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya)", (Qs. Al

Baqaratr [2]:282), oleh karena itu berdasarkan ayat perwalian untuk

mengontrol orang-orang yang tidak sempurna akalnya, maka hal

tersebut juga berlaku kepada orang-orang yang lemah dan makna

lemah disini kembali kepada makna anak kecil dan orang yang belum
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baligh, sebab penyebutan sofih adalafr sebuah celaan atau aib, dan

seseorang tidak akan dicela atas apa yang tidak menjadi tanggung

jawabnya, sebagaimana tidak dicatat dosa apa yang dilakukan oleh

orang yang belum baligh, sedangkan celaan dan dosa .bertolak

belakang dengan makna tersebut, demikianlah yang dikatakan oleh Al
I(hathabi.

Keempat: Ulama berbeda pendapat mengenai perbuatan yang

telatr dilakukan oleh seorang yang tidak sempurna akalnya sebelum ia

dibatasi aktivitasnya.

Malik dan para sahabatnya selain Ibnu Al Qasim berpendapat

bahwa segala perbuatan dan urusan safih (orung yang idiot atau

bodoh) boleh dilakukan sampai imam memberikan kuasa padanya

untuk mengelola hartanya, dan ini juga merupakan pendapat Asy-

Syaf i dan Abu Yusuf.

Ibnu Al Qasim berkata: "segala aktivitas dan perbuat arr sa/ih

tidak dibenarkan selama imam belum memberikan kuasa padanya".

Kemudian Asbagh berkata, "Apabila nampak ketidak

sempurnuuul akalnya maka segala perbuatan dan urusannya tertolak

dan tidak sah, dan sebaliknya jika tidak tampak maka perbuatannya

dianggap sah sampai imam memberikan batasan dan kontrol

terhadapnya." Hujjatr Ibnu Al Qasim berdasarkan hadits riwayat Al
Bukha"iloe yang berasal dari Jabir bahwa seorang lelaki

memerdekakan seorang budak sedangkan ia tidak memiliki harta

selain budak tersebut, n rmun hal itu ditolak oleh Nabi SAW, akan

teapi beliau tidak membatasinya atau mengontrolnya sebelumnya.

l' HR. AI Bukhari, pada pembahasan tentang Hukum-hukum, bab: Transaksi
Imam dengan harta mereka (safih) dan hukum menghilangkamya(4/242).
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Kelima: Para ulama juga berbeda pendapat tentang membatasi

ruang. gerak dan interaksi orang tua yang sudah'udzur. Malik dan

kebanyakan ahli fikih berpendapat bahwa orang tersebut dibatasi

ruang gerak dan muamalatrnYa.

Disisi lain Abu Hanifah berkata bahwa seorang yang telah

baligh dan berakal tidak boleh dibatasi ruang gerak dan muamalahnya,

selama ia tidak melakukan hal-hal yang merugikan dan menghambur-

haburkan hartanya, sebaliknya jika hal tersebut terjadi maka hananya

ditahan sampai ia berumur dua puluh lima tatrun, dan jika telah sampai

umur tersebut maka wajib menyerahkan seluruh harta kepadanya

dalam kondisi apapun, apakatr ia menghambur-hamburkanya atau

tidak, karena ia seakan-akan telah dipingit selama dua belas tatrun dan

terlahir kembali sehingga tinggal enam bulan kemudian ia akan

rhenjadi seorang kakek atau bapak, dan saya malu terlalu membatasi

dan mengontrol orang yang hampir menjadi kakek.

Pendapat lain mengatakan batrwa waktu pelarangan tersebut

berlaku jika sikap menghambur-hamburkan hartanya itu berjalan terus

disetiap muamalatrnya, sedangkan pelarangan itu hanyalah sebagai

sikap berhati-hati, dan semua pendapat ini lemah dari sisi pandangan

nash dan logika.

Ad-Daraquthni meriwayatkan, Muhammad bin Ahmad bin Al

Hasan Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, Hammad bin Syu'aib

memberitahukan kepada kami, Syuraikh bin Yunus memberitahukan

kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim -Abu Yunus Al Qadhi-
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah memberitahukan

kepada kami, dari bapaknya, bahwa Abdullah bin Ja'far mendatangi

Zubur, kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku telah membeli ini

dan itu, kemudian Ali mendatangi Amirul Mukminin dan memintanya

menghalangiku melakukanny1 Zubur berkata: 'aku adalatr patner
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bisnismu', lalu Ali menemui Ustnan dan berkata: 'Sesungguhnya Ibnu

Ja'far membeli ini dan itu, maka halangilah ia', Zubair berkata: 'Aku

adalah patner bisnisnya', mendengar hal tersebut Ustman berkata:

'Bagaimana aku bisa menghalanglnya sedangkan patner bisnisnya

berada disisinya yaitu Zubair?".

Ya'qub berkata: "aku lebih condong mengambil pendapat

menghalanginya dan mengontrolnya, menghalangl dan membatali

transaksi orang tersebut, namun jika ia melakukannya sebelum

dihalangi atau dibatasi maka transaksi tersebut sah", Ya'qub bin
Ibratrim berkata batrwa Abu Hanilirtr tidak menghalangr hal tersebut

dan juga tidak mengontrolnya, sedangkan perkataan Utsman,

'Bagaimana mwrgkin altu menghalangrnya sedangkan patner bisnisnya

senantiasa bersamanya? manunjukkan pembolehan pernbatasan ruang

gerak trasnsaksi dan muamalatr ke,pada orang tua yang udzur.

AMullatr bin Jafar dilahirkan di Habsyatr, dan ia adalatr anak

yang pertama lahir pada masa kelslaman ibuny4 kemudian bapaknya

rnembawanya menemui Nabi SAW, pada saat perang Khaibar,

kemudian ia mendengarkan Firman Allatr dan hadits dari beliau SAW,

sementara perang Khaibar terjadi pada tahun 5 H, alasan ini tentunya

manyanggatr pendapat Abu Hanifah, dan dalilnya akan kami sebutkan

pada pembahasan selanjutry4 insya Allah

Keenomz Finnan Allah: (.ji$';tffi ,$"ronr dijadikan Allah
sebagai pokok kchi&ryan", ydtu untuk kebutuhanmu di druria dan

kemaslahatan agamamu, sedangkan kata .;fl terdapat tiga cara tulis, 6jr
dan silr dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf akhirnyq sedangkan

Uil' iiUr"" dengan di-suhtn-kan.
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Demikian jugaterlaku pada bentuk mutsonna-nya terdapat tiga

cara pembacaan, rltilJl dan ElJi dengan membuang huruf nun, terak,hir

Luiitrro, sedangkan bentuk jamaknya akan kami bahas pdda surah ini,

insya Allah. Kata i#t aan ilrtl bermakna; apqyang menjadi tanggung

jawabmu i."*" mirknawi, contohnya; 4 i,i i ,Ji,f ig bd artinya

lelaki tersebut adalah'penanggung jawab dan pengurus urusan

kelqrganya. Sebab dikasratrkannya,huruf qaf mafu huruf wauboleh

digantikan dengan hunrf ya'.

Penduduk Madinah menbacanya rnenjadi, ' lqttt tanpa

menyebutkan hunrf atrf, N Kisa'i dan at.Fara' berkata: 6J aan 6tri

bermakna 6E dan keduanya di-nashab:kan kepada masdhar-nya,YNg

artinya, 'Janganlah lwlian berikan lwrta kalian kepada olang-orqng

yang belum sempurna akalnya yang tidak bisa mengurus urusanrtya

dan tidak bisa mempertanggung jawabkannya'.

Al Akhfasy berkata" "Makrianya adalatr ei\.iliti lm"ttgr*t
urusan kalian) dan ia berpendErat batrwa kata tersebut berbentuk

jarnak, para ularna Bashratr berpendapat batrwa ti$ Uent* jamaknya
t,

adalah i€ seperti kata -t '-l sebagai bentuk jamak dari kata ii, y*g
artinya ,t*'\,,q Xt' ;* *** Abtr Ali menilai salah pendapat in!
lalu ia berkata, "Kata tersebut berasal dari masdhar seperti iS aan itli
kata aslinya adalatr iy hanya saja menggunakan huruf ya'pada kata

ini bertentangan dengan kebanyakan pemakaian kata tersebut (Syadz)

seperti iri yang merupakan benfuk jarnak dai'st3i.Adapun katal'ji,
6t:tl dar; 6q artinya teguh dalam mengurus'segala urusan dan

senantiasa menjaganya. "

rro Lih. Lisan Arab, pada pembahasan tentang Lataa, hal. 3994.

"' Lih. Qira'at ini pada (tafsir Ibnu Athiyyah, 3/8), An-Nuhas, (I'rab Al Qur'an,
l/36) Ibnu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31170) dan ini merupakan salah satu Qira'ah
sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tertera pada Al lqna', (21627\ dan Taqrib An-
N*yr,(hal. l0a).
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Al Hasan dan An-Nakha'i membacanya dengan .merubatrnya

kepada bentuk jarnak .-diUrttz. Sedangkan menurut kebanyakan ulama

glr merupakan kata yang juga dapat digunakan pada bentuk jamak. Al
Farra' berkata, "Kebanyakan bahasa Arab menggunakan kata l*f'
,1p b3z\ry {':jJ' demikian juga kata itu digunakan pada selain harta,

hal ini disebukan oleh An-N,has."l13

Ketuiuhz Firman Allatr: i$t; d ii:if "Berilah merelca

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)." Pendapat lain mengatakan

maknanya adalah, diwajibkan atas kamu memberi makan dan pakaian

kepada mereka. Ini merupakan pendapat yang mewajibkan seorang

suami memberi makan dan pakaian kepada istri dan anak-anaknya

yang masih kecil, dan ini juga merupakan dalil kewajiban seorang

bapak memberi nafkatr anaknya demikian juga seorang suami kepada

istrinya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari

Abu Hurairah RA. Ia berkata: nabi SAW bersabdarra,

ix.r, J;ltrt4 *,F Ui,4 !;vy,et$i
l'i; ,GfiA oi it', ,;;u i:i rl1ii?, ,l';c ,li:rx ?

au

"Sebaik-baik sedekah adalah sedekah yang berasal dari harta

orang yang telah cuhtp, tangan diatas lebih baik dari pada

tangan diban'ah, dan mulailah (memberi sedekah itu) kepada

tanggungan yang terdelmt, seorang istri boleh berkata: 'engkau

beri malranku atau ceraikanht'. Dan seorang hamba berlata,

"'Lih. qira'ah ini pada Al Muharrar Al lYajiz, (31497\ dan At Bahr Al Muhith,
(3n6e).

"' Lih. I'rab Al Qur'an (11436).

"o Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya.

tr-:i u jt ,#l i;t Jri j',,i!--in,,rj ;J..,lii'"";

LTafsir 
At Qurthubi I



,berilranlah makan padaht mika engkau dapat memanfaatkan

(tenagaht)' don seorang anak berftata, 'berilranlah maltan

padaht sampai ada orong memperlceriakanht?-"

Kemudian para satrabat bertanya: wahai Abu Hurairatr apakatr

engkau mendengar hadits ini dari Rasulullah SAW? Ia menjawab:

Tidak, perkataan ini berasal dari kantonglls hikmatr Abu Hurairatr".

Al Muhallab berkata: "Nafkah kepada keluarga dan kerabat

hukumnya wajib berdasarkan Ijma ulama" dan hadits ini merupakan

dalil kewaj iban tersebut

Kedelapan: Ibnu Al Mundzir berkata: "Para ulama berbeda

pendapat tentang nafkatr seorang anak yang telatr baligh sedangkan ia

tidak memiliki harta ataupun pekerjaan.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa bapaknya berkewajiban

menafkatri anaknya sampai ia mandiri. Sedangkan bagi anak

perempuan sampai ia menikatr dan suaminya telah menggaulinya, dan

jika ia diceraikan setelatr melakukan hubungan intim atau suaminya

wafat setelatr itu maka bapaknya tidak lagi berkewajiban

menafkahinya, namun jika ia menceraikannya sebelum melakukan

hubungan intim maka kewajiban tersebut kembali menjadi tanggung

jawab bapaknya.

Kesembilan: Seorang kakek tidak berkewajiban menafkatri

cucunya, dan ini merupakan pendapat Malik.

ll5 perkataan, "ini berasal dari kantong hikmah Abu Hurairah" maksudnya apa

yang ia pahami dari ilmu yang dimilikinya yang terpatri dalam hati sebagai mana

harta disimpan dalam kantong,hh. An-Nihayah (41218).
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Sekelompok ulama berpendapat batrwa seorang kakek

berkewajiban menafkatri cucunya sampai ia baligh atau haid,

kemudian setelatr itu ia tidak berkewajiban rnelakukannya, kecuali

mereka itu menderita penyalcit kronis atau cacat, dan hal ini berlaku

kepada anak laki maupun perempuan yang tidak memiliki harta, juga

berlaku kepada anaknya, cucu dan ketunurannya selama mereka tidak

memiliki bapak, sedangkan selain itu mereka wajib menafkatri dirinya

sendiri. lni merupakan pandapat Asy-Syaf i, namun sebagian ulama

mewajibkan seorang kakek menaftatri anak-anaknya yang telah

baligh, baik laki maupun perempuan, selama mereka tidak memiliki
harta maka mereka dapat memanfaatkan harta bapaknya, hal ini

berdasarkan sabda Rasulullah SAW terhadap tlindtuu

r:lljq !:ijr 4JEJ-6 eo
"Ambillah dari harta (suamtmu) ,"ru*On o untr*' (^roaft@hi)

dirimu dan anabnu dengan cara ycmg baik"rr6

Juga hadits Abu Hurairalu

r*,ii n J..,.+*i'i.yt ;l-i
"Seorang anak berkata: 'berikanlah makon padaku sampai ada

o r an g m e mpe r ke rj akanht?"'

Ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan

untuk memperoleh penghasilan dan mencari pekerjaan, berbeda

dengan orang yang telatr baligh, mereka tidak akan mengatakan

perkataan tersebut, sebab mereka telatr sampai pada masa untuk

berusaha dan mencari pekerjaan. Hal ini berdasarkan firman Allah
SWT, 'd<r|W titii "sampoi mereka telah mencapai usia baligh

Itu Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya.
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untuk menil(ah", oleh karena itu mereka menjadikan mencapai usia

matang untuk memilatr sebagai batas menafkahi mereka, demikian

juga pada saMa Nabi SAW, "Istri boleh berkata: 'Beri makan aku

atau ceraiknn ahlu, hal ini menyanggah pendapat yang mengatakan

tidak ada perbedaan apakatr wanita (istri) tersebut berada dalam

keSulitan atau tidak dan ia wajib bersabar. Bahkan ia berhak

mengadukan hal tersebtrt kepada hakim, dan ini merupakan pendapat

Atha' dan Az-Zutri, juga pendapat ulama-ulama kufah, dimana

mereka berpegang kepada firman Allah SWT, i;#;*i'" 6(43
ifr $y*Dan iika (orang yang berhutang itu) datam lcesukaran,

maka berilah tangguh sampi dia berkclapngan", (Qs. Al Baqaratr

l2l:280) Mereka berkata: 'Wajib memudahkan hal tersebut.

S,edangkan firman Allah SwT , 
tl4 

6:Jii6(]5"Dan kav,inilah

orang-orang yang sendirion di antma l(omu." (Qs. An-Nur [24]:32),
mereka berkata: "Lebih disukai menikatri wanita yang miskin, oleh

karena itu tidak dibenarkan menceraikan seorang hanya karena

kemiskinannya padatral menikahi mere*a dalam kondisi miskin

tersebut lebih disukai, dan berdasarkan ayat ini huhjah-hujjah mereka

tertolak yang akan kami jelaskan pada pembahasan selanjutnya, dan

hadits tersebut merupakan dalil adanya perbedaan pendapat tersebut.

Pendapat lain mengatakan bahwa Hithab (pesan) ayat ini tertuju

kepada wali yatim agar menafkahi anak yatim dengan hartanya

tersebut yang berada di dalam kekuasaan dar-r kontrolnya sebagaimana

yang telatr dijelaskan sebelumnya tentang beda pendapat penyandaran

kata harto kepadanya, dan seorang pewasiat menafl<ahi anak yatim

sesuai dengan kadar dan jumlatr hartanya dan kondisinya. Jika anak

yatim itu masih kecil dan hartanya banyak, maka ia wajib mengambil

dan menyewa seorang wanita unfuk menyusuinya dan ini akan

mengeluarkan banyak uang untuk menafkatrinya. Jika ia telah dewasa
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menjadi wajib diberikan pakaian makanan dan pelayanan, dan selain

, itu tergantung dari perkiraan dan perhitungannya, dan baginya

makanan dan pakaian secukupnya sesuai kebutuhannya.

memberikannya nafkatr dari Baitul Maal (kas negara) dan jika

pemimpin tidak bisa melakukannya maka hal tersebut menjadi

kewajiban kaum muslim, yaitu dimulai dari orang khusus dan

terdekat, dan ibunya lebih utama dalam menyusuinya dan

menafkahinya, dan pembatrasan ini telatr kami jelaskan pada surah Al
Baqaratr yang berkaitan dengan firman Allah, "tl3ljI '#; L,tLtfS
"Para ibu hendaklah merryusukan anak-anabtya." (Qs. Al Baqaratr

l2l:233).

Kesepaluh: Firman Allatr: 6i{{i A'tJ:S "Dan ucaptranlah

kepada mereka kata-kata yang baiV', maksudnya berkata-kata kepada

mitra bicara dengan ,bahasa yang lernatr lembut dan menjanjikan

mereka dengan janji yang baik.

Ulama berbeda pendapat tentang arti kata ma'ruf Suatu

pendapat mengatakan bahwa maknanya adalatr doakanlah mereka

denan doa: Barakollahufiikam (semoga Allah senantiasa memberkahi

kalian).

Pendapat lain mengatakan batrwa artinya adalah; berjanjilatr

kepada mereka denan janji yang'baik, yaitu jika kalian telah mencapai

kematangan berpikir kami akan mengembalikan hartamq sehingga

seorang bapak akan berkata kepada anaknya: Hartaku akan menjadi

milikmu, dan engkau akan menjadi penguasanya jika engkau telatr

mencapai kematangan dalam berpikir dan tahu cira menggtrnakannya.
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'dgitfr,it$ffii,tr;S

L:.li

'ogJ't

@.i;;'\9,#
"Don ujilah onak yatim itu sampai mereko cukup umur untuk

kawin. Kemudian jika ,rrenurut pendapotmu mereka terqh cerdos
(pandai memelihoro harta), ma*a serahhanrah kepado mercka

harto-hartanya. dan jonganrah kamu mokan harta anoh yatim rebih
dori batos kepatutan dan (jangantoh kamu) tergeso_gesa

(membelanjakannyo) seberum mcreko dewosa Borongsiopo (di
ontara peneliharo itu) mampu, maho hendokloh io mcnahan diri

(dari memakan harto anak yotim itu) dan barangsiapa yong miskin,
maka bolehlah ia mahon harta itu mcnurut yong patat. Kemudian

apabila komu menyerahkon horta kepada mereho, maka hendokrah
kamu adakan saksi-soki (tentong penyerahan ita) bagi mereha. dan

cahuplah Allah sebagai pengawas (atos persaksian itu).
(Qs. An-Nisaa' [4]: 6).

Dalam ayat ini dibahas tujutr belas masalah:

Firman Allah:

Al lbtila'bermakna ujian, dan har ini terah dijeraskan
khithab ayat ini ditujukan kepada semua orang untuk
bagaimana proses penyerahan harta mereka.

fiyr$'i|ii3 .)F

$g2i6t-+citti{;Wb/2
,jN:

't'3{Y,'l5A 
;C{#36y|9i;fi, gW 6n

t;

DIo

2'aP
c

.zl I,SD

o)r.

P#

i(.,

1t

U.

Pertamaz Firman Alratr: ffit'rfi$ "Dan ujirah anak yatim itu,,.

sebelumnya,

menjelaskan
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Pendapat lain mengatakan ayat ini tdrun berkenan dengan Tsabit

bin Rifa'atr dan pamannya, karena tatkala Rifa'ah meninggal dunia, ia

meninggalkan anaknya yang masih kecil, kemudian phmannya Tsabit

datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Sesungguhnya keponakanku

yang berada dalam perlindunganku, tidak halal bagiku hartanya, lalu
kapan waktunya yang tepat sehinggga aku dapat mengembalikan

hartanya?", kemudian Allah SWT menurunkan ayat ini.llT

Kedua: Para ulama berbeda pandapat tentang makna Al lkhtibar
(pengujian). Pendapat pertama, batrwa orang yang diwasiatkan harus

memperhatikan dan mendidik akhlak anak yatim tersebut, dan

mandengar keinginan-keinginanny4 mengajarkannya ilmu
pengetahuan dan kemuratran hati, mengajarkannya kemampuan dan

skill yang bermanfaat dan mengatur keua4gan sehingga ia tidak

menyia-nyiakan hartanya, dan apabila ia telah terbiasa dengan

kebaikan para ulama berpendapat, tidak mengapa menyerahkan

sebagian kecil hartanya untuk ia belanjakan.

Jika ia dapat mengelolanya dan mengatur pengeluarannya maka

berarti ia telatr lulus ujian, sehingga para wali wajib menyerahkan

harta mereka sepenuhnya dan jika dinilai tidak dapat mengelolanya

dengan baik maka wajib bagi walinya menahan hartanya.

Tidak seorang ulama pun berpendapat batrwa jika seorang anak

telatr sempurna akalnya maka hak perwalian anak itu tercabut dari

walinya dan ia wajib menyerahkan hartanya secara keseluruhan dan ia

berhak membelanjakannya berdasarkan firman Allah SWT, Wtit{
Lqi "sampai mereka culary umur untuk kawin.,,

"'Lih. Al Wahidi, Asbab An-Nuzul, Hal. 106), Abu Hayyan Al Bahr At Muhith
(3n7t).



Sekelompok ulama berkata: Penyebutan anak kecil tak luput
dari dua nama,' gulam dan jmiyah, jika.ia seorang gulam (anak lelaki)
maka perhatikan cara ia mengafir naftatr dan keuangan bulanan

dalam keluarga atau berikan ia sesuatu sebagai bentuk tanggung jawab

dalam mengelola, hal tersebut untuk mengetahui bagaimana caranya

mengatur dan mengelolanya. Sedangkan wali pada saat itu tetap

memantaunya agar ia tidak menghambtr-hambtrkan hartanya, dan
jika ia menyia-nyiakannya maka wali tidak bertanggung jawab

menggantinya selama ia tetap mengawasi dan mengaratrkannya.

Adapun jariyah (anak gadis) hendaknya para wali
menyerahkannya kepada pembantu rumatr tatgga agar ia
mengajarinya dan mengawasinya untuk memintal dan memotong

sulaman-sulaman atau membuang sisi-sisa kapas dan menggajiny4
kemudian ia mampu memanfaatkan benang tenun sebaik-baiknya d?n

keindatran sulamannya, dan jika ia melihatnya telatr sempurna akalnya

maka wajib ia menyeralrkan harta miliknya kepadanya namun tetap

diawasi, dan jika tidak maka keduanya (anak laki dan perempwur

tersebut) tetap ditatran hartanya sampai telatr sempurna akalnya.

AI Hasan, mujahid dan selainya berkat4 'Ujilah mereka tentang

kecerdasan, agama dan cara pengelolaan hartanya."llt

Ketiga: Firman Allab 'd$lWtit&"Sampai mereka cuhtp

umtr untuk kowin", maksudnya mereka telatr masuk usia baligh,

b€rdasarlon firman Allah SwT, A3lrt '& t**i {,f ft;r uDan

apobila anak-atahnu telah sanpai utmtr baligh." (Qs. An-Nuur

"t Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami,At Bayan (3/169) dari
Al Hasan, Mjahid dan selainya dengan lafaztr yang mirip.
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l24l:59), yang artinya telatr mencapai usia baligh dan dibolehkan

menikatr.

Seorang dikatakan baligh, jika pada dirinya terdapat lima hal:

tiga hal terdapat pada diri lelaki dan wanita dan dua lagi hanya

dikhususkan kepada wanita yaitu, haid dan hamil.

Para ulama sepakat batrwa seorang yang telah masuk usia baligh

wajib baginya melaksanakan kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum

syariat yang berlaku, namun mereka berbeda pendapat pada ketiga

syarat tadi.

Sedangkan masalatr pertumbuhan dan umur. Al Auza'i, Asy-

Syaf i dan Ibnu Hanbal berkat4 "Seseorang dikatakan baligh jika

umurnya telah mencapai 15 tahun walaupun ia belum bermimpi." Ini

merupakan pendapat Ibnu Watrab, Asbagh, Abdul Malik bin Al
Majisyun, Umar bin AMul Aziz dar beberapa ulama Madinah,

pendapat ini pula menjadi pilihan Ibnu Al Arabirre.

Adapaun orang yang telatr baligh wajib mematuhi hukum dan

melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang muslim.

Asbagh bin Al Faraj berkata, "Pendapat kami bahwa seorang

yang telah mencapai usia baligh yaitu usia 15 tatrun, maka ia wajib

melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan mematuhi hukum-hukum

yang berlaku, dan pendapat ini lebih saya sukai dan lebih baik, sebab

pada umur 15 tahunlah seorang muslim diizinkan mengikuti jihad dan

berperang." Ia berargumen dengan hadits Ibnu Umar tatkala ia ikut

serta dalam perang Handaq (Pari| dari saat itu umurnya mencapai

lima belas tahun kemudian Rasulullah SAW membolehkannya ikut

serta dalam perang tersebut, sedangkan ketika ia berumur empat belas

"'Lih. Ahkam Al Qur'on (t132).
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tahun ia tidak diizinkan mengikuti perang Uhud, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Musliml2o.

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, "Hal ini berlaku pada orang

yang mengetahui tanggal lahirnya, sedangkan orang yang tidak

mengetatrui secara pasti tanggal latrimya dan berapa umurnya bahkan

mengingkarinya, dan cara mengetahuinya adalah sebagaimana

diriwayatkan oleh Nafi' dari Aslam, dari Umar bin Al Khaththab, ia

menulis surat kepada paru pemimpin Al Ajnaad, "Jangalah kalian

mengambil jizyah (pajak jiwa) kecuali kepada orang-orang yang telah

menggunakan pisau cukur (baca: baligh)'.

Utsman berkata tentang seora[g anak yang mencuri,

"Perhatikan! Jika sarungnya telatr berwarna hijau (tumbuh rambut

berwarna hil"* pada alat vitalnya), maka potonglah tangannya".

Athiyyah Al Quraizhi berkata" "Beberapa orang dari bani

Qurazha dihadapkan kepada Rasulullatr SAW, dan setiap orang yang

telatr dewasa dibunuh sebagaimana mereka membunuh Sa'ad bin

Mu'adz, sedangkan orang yang belum dewas4 mereka dipermalukan

(dengan dicambuk dan diasingkan), dan aku termasuk orang yang

belum dewasa maka aku tidak dibunuh.l2r'

Malik, Abu Hanifatr dan ulama lainnya berkata, "Orang yang

belum mengalami mimpi sampai pada umur dipatrami orang batrwa ia

r20 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Penjelasan

Umur Baligh (3/1490).
r2rfR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Hudud, bab: Anak Kecil yang

dikenai hukuman (4ll4l), At-Tirmidzi pada pembatrasan tentang Sejarah, bab: Yang
Berkaitan dengan Hal-Hal yang Menggugurkan Hukum (41145).Ibnu Majah pada

pembahasan tentang Hudud (hukuman), bab: Orang yang Tidak Wajib Dihukum
(2/649\. Ad-Darimi, pada pembahasan tentang Sejarah. Ahmad, Musnad Ahmad
(4/3 l0).
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telatr bermimpi, dan umur tersebut adalatr 17 tatrun, dan pada saat itu

ia wajib mematuhi hukum jika ia pantas dihukum.'

Malik dan Munah berkata, "Ciri seorang lelaki yang telah baligh

adalah, jika suaranya me5rebal dan.pecah lewat hidung."

Disisi lain Abu Hanifatr juga berpendapat bahwa umur baligh

adalah 19 tatrun dan pendapat ini lebih masyhur, sedangkan balighnya

seorang gadis tatkala mencapai umur 17 tahun. Namun Al-Lu'lu'i

meriwayatkan dari beliau lE tatrun, hal ini berbeda dengan pernyataan

Abu Daud, ia berkata" ."Seseorang tidak dikatakan baligh hanya

berdasarkan batasan umurnya akan tetapi selama ia belum bermimpi

maka ia tidak dikatagorikan baligh walaupun ia telatr berumur empat

puluh tahun."

Sedangkan mengenai tumbuhnya rambut pada bagian alat vital

sebagian ulama menjadikan tumbuhnya rambut sebagai alasan anak

tersebut telah baligh (walaupun itu belum tentu), ini merupakan

pendapat Ibnu Al Qasim, dan Salim, juga salah satu pendapat Malik,

Asy-Syaf i, Ahmad, Abu Ats-Tsaur.

Pendapat lain mengatakan batrwa tumbuhnya rambut berarti ia

telah baligh, hanya saja hal itu berlaku bagi orang-orang kafir dan

sebab itulah mereka dibunuh dan menjadikan orang yang belum

tumbuh bulunya hanyalah anak cucu mereka yang belum dewasa, dan

ini merupakan salah satu pendapat Asy-Syaf i berdasarkan hadits

Athiyyatr Al Qurazhi, oleh karena itu rambut kemaluan yang hitam

dan menebal atau yang banr tumbuh bukanlah menjadi.

Ibnu Al Qasim berkata: aku mendengar Malik berkata, "Saya

lebih condong menggunakan hadits Umar bin Al Khaththab sebagai

dasar dalilnya, 'Apabila mereka telatr menggunakan pisau cukur maka

hukum itu berlaku kepada mereka'."
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Asbagh berkata: Ibnu Al Qasim berkata kepadaku, "Saya lebih

suka untuk tidak meng kecuali dengan menggabungkan

antara pendapat tumbutrrya rambut dan baligh'.

Abu Hanifatr sendiri berpendapat bahwa orang yang telah

tumbuh rambut pada alat vitalnya bukan berarti hukum telatr berlaku

padanya dan hal itu juga bukan merupakan ukuran seorang telatr

baligh, juga bukanlah bukti kebalighan seseorang.

Bahkan Az-Zvhi dan Atha' berpendapat bahwa orang yang

belum mengalami mimpi tidak dikenakan hukum, dan ini juga

merupakan pendapat Asy-Syaf i dan salatr satu pendapat Malik dan

sebagian satrabat-satrabatnya. Yang jelas tumbuhnya rambut dan umur

bukan ukuran seseorang dikatakan baligh.

Ibnu Al Arabirz berkata, 'Jika hadits Umar tidak bisa dijadikan

dalil tentang ukuran baligh seseorang berdasarkan umumya maka

pemyataan lain tentang umur-umur yang telatr disebutkan hanyalah

sangkaan belaka, sebab batasan umur ketika Rasulullah membolehkan

seseorang ikut serta dalam perang tentunya lebih utama unfuk

dijadikan dalil daripada batasan umur yang ditentukan selain darinya,

dimana pernyataan tersebut tidak ditopang oleh nash yang kuat. Hal

ini juga berlaku pada penetapan Rasulullatr SAW pada orang-orang

bani Quraizhatr yang telatr tumbuh rambutnya, dan ini merupakan

alasanku terhadap orang-orang yang meninggalkan kedua hujjah tadi

yang dijelaskan oleh Nabi SAW secara lataz}n dimana hal tersebut

tidak Allah sebutkan dalam syariat-Nya (Al Qur'an) dengan jelas.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pernyataan ini merupakan

pendapatnya pada pembahasan kali ini namun pada pembahasan surah

Al Anfaal ia berpendapat berbeda dengan statmen tersebut. Jika ia

"2 Lih. Ahkam Al Qur'an(l/320.
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tidak meninggalkan hadits Ibnu Umar tersebut, maka penafsirannya

seperti yang ditafsirkan oleh para ulama kami, dan wajib membedakan

antara orang yang mampu berperang dan ia berhak mendapatkan

bagian dari hasil perang selama umurnya lima belas tahun dan orang

yang tidak mampu berperang dan tidak sehingga tidak mendapatkan

ghanimah (rampasan perang) lalu kemudian ia dikelompokkan kepada

golongan anak yang belum cukup umur, demikianlah yang dipahami

oleh Ibnu Umar bin Abdul Azizdari hadits int. Wallahu a'lam."

Keempatz Firman Allah: "lVl A 6'fi $rl, ?41 PV 3y
"Kemudian jika menurut pendapatmu merelra telah cerdas (pandai

memelihara harta), malca serahkanlah kepada merelra harta-

hortanya," Maksudnya kalian memperhatikan dan melihat mereka,

seperti firman Allah SWT, lU ;kiu66..zJr( "Dilihatnyalah api

di lereng gunung" .(Qs. Al Qashash l28l: 29). Yang berarti melihat dan

memperhatikan.

Al Azhari berkata: orang Arab sering mengatakary "Idzhab

fasta'nasa hal tara ahadan, artinya memperhatikan dengan seksama,

An-Nabighatr berkata:

.... Yang berada dalam pandangan orangt'3

Maksudnya dengan semangat yang berkobar ia memperhatikan

apakah ia melihat pemburu sehingga ia dapat memperingatkannya,

ulama lain berpendapat bahwa aanasat, ahsasat dan wajadat

bermakna tunggal seperti pada firman Allah SWT, 6r;'fr P;l; iy

"' Bait ini merupakan bait akhir dari syair An-Nabighah. Lih. Al-Lisan, (enfri:
lYahida),Ibnu An-Nuhas, (Syarh Al Mua'llaqat (2/162).
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bermakna mengetahui, dan makna asalnya adalah melihat dan

memperhatikan. Qira'atr ini juga merupakan bacaan yang sudah

umum berlaku yaitu dengan men-dhammah-kan huruf ra' dan men-

suhtn-kan huruf syln, namun As-Sulmi, Isa, Ast-Tsaqafi dan Ibnu

Mas'ud membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ra' dan huruf

syin, til3jtzo. Kedu*ya juga sering digunakan dalam batrasa Arab.

Pendapat lain mengatakan rusydan bentuk mashdarnya adalah

rasyada sedangkan rasyadan bentuk mashdarnya adalah rasyada dan

rasyadan bentuk mashdarnya adalah rasyida demikian juga pada ar-

rasyaad. Wallahu a'lam.

Kelimaz Para ulama berbeda pendapat tentang ta'wil kaa 6li.
Al Hasan, Qatadatr dan ulama-ulama lainnya berkata bahwa artinya

adalatr kesempurnaan akal dan agama'", Ibtrl Abbas, As-Suddi dan

Ats-Tsauri berpendapat maknanya adalatr kesempurnaan akal dan

kemampuan mengelola serta menj aga hafiar26. Sa'id bin Jubair dan

Asy-Sya'bi berpendapat seorang lelaki yang telah berjenggotpun

belum tentu telah sempuma akalny4 oleh karena itu diperbolehkan

menyeratrkan harta kepada anak yatim disaat ia telah sempurna

akalnyal2T.

Hal senada juga diungkapkan oleh Adh-Dhahak, ia berkata,

'Tidak dibenarkan menyerahkan harta kepada anak yatim walaupun ia

telatr berusia seratus tatrun kecuali ia dapat mengelola hartanya

dengan baik."

'a qira'atr ini disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith(31172).
r25 HR. Ath-Thabari, Jamt Al Bayan (41169),Ibnu Athiyyah, Al Muharrar Al

Wajiz (31500 yang mana keduanya berasal dari Qatadah dengan lafazh yang mirip.
r2t HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bryon (4116l) dari Ibnu Abbas dan As-Suddi

dengan lafazh yang mirip.
12'Ibid.
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Mujahid berkata, "Kesempumaan yang dimaksud hanya pada

akal. sajal28." Sedangkan kebanyakan para ulama sepakat bahwa

kesempurnaan akal terjadi setelatr seseorang telah baligh, oleh sebab

itu seseorang wajib dikontrol dan ditatran hartanya jika tidak

sempurna akalnya walaupun telatr baligh, mengalami mimpi basah

atau batrkan telatr berumur. Pendapat ini juga merupakan pendapat

Madztrab Malik dan ulama-ulama lairurya.

Abu Hanifatr berkata, 'Tidak dibenarkan menahan harta orang

merdeka yang telatr baligh apabila kebalighannya telah mencapai

tingkat kedewasaan walaupun ia orang yang fasik dan mubazir,

selama ia berakal." Demikianlah yang dikatakan oleh Zufar Ibnu

Huzdail dan merupakan pendapat madzhab An-Nakha'i, mereka

berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan oleh Qatadah dari Anas,

bahwa Habban bin Munqizd pernah melakukan transaksi jual beli, ia

sering kalah dalam tawar menawar karena tidak memiliki pendirian,

kemudian dikatakan: 'Wahai Rasulullatr batasilah ia, sebab ia

melakukan transaksi sedangkan orangnya tidak tetap pendirian (tidak

bisa menentukan harga pada saat transaksi sebab lemah jiwanya)," lalu

nabi menyuruh seseorang untuk memanggilnya, selanjutnya beliau

bersabda, "Jangan melakukan jual beli",ia menjawab, "Aku tidak bisa

menahan diriku," Nabi SAW berkata lagi,"Apabila engkau melahtlan

transalrsi jual beti maka katakanlah: 'tidak ada tipu muslihatt2e, dan

englcau memiliki Hiyar (hak pilih antara jadi dan tidak) selama tiga

hari'."130

Meteka berkata: tatkala orang-orang meminta Rasulullah SAW

membatasi muamalalrnya yang disebabkan oleh kecerobohannya,

t2E Ibid
'2' Al Khilobahbermakna tipu muslihat . Lih. AN-Nihryah, (2158).

"o Hadits ini telah kami sebutkan riwayatnya sebelumnya.
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namun hal itu tidak dilakukan oleh beliau, jadi ini menunjukkan

bahwa menahan harta orang merdeka lagi baligh tidak dibenarkan,

berdasarkan hadits ini gugurlatr hujjah mereka sebab hadits ini lebih

khusus menjelaskan apa yang telah dijelaskan pada surah Al Baqaratr,

dan tentunya pendapat lain bertentangan dengannya.

rerkata: Jika ia berlaku fasik oada harta danAsy-Syaf i berkata: Jika ia berlaku fasik pada

agamanya atau harta saja maka hartanya harus ditatran, namun jika

orang tersebut fasik dalam agnmanya saja dan bisa mengelola

hartanya, disini para ulama berbeda pendapat dalam dua kelompok;

l. Wajib dibatasi dan ditatran hartanya. Ini merupakan pendapat

yang dipilih oleh Abul Abbas bin Syuraih

2. Tidak wajib dibatasi dan ditatran hartanya. Ini merupakan

pendapat Abu Ishak Al Marwazi,. .

Adapun pendapat yang paling jelas dan benar adalah pendapat

Asy-Syaf i.

Ats-Tsa'labi berkata "Demikianlah yang telah kami sebutkan

sebagaimana pada htrkum membatasi orang-orang yang belum

sempurna akalnya (safih), yang mana hal ini merupakan pendapat

Utsman, Ali, Az-Ztbair, Aisyah, Ibnu Abbas dan Abdullah bin Ja'far.

Sedangkan dari para tabi'in adalah Syuraih. Hal senada juga dikatakan

oleh atrli-atrli fikih diantaranya Mahk, ulama Madinah, Al Auza'i,

ulama Syam, Abu Yunus, Muhammad, Ahmad, Ishak, dan Abu

Tsaur." Ats-Ts'labi berkomentar, "Adapun Satrabat-sahabat kami

beranggapan hal ini telatr menjadi konsensus (tjma) para ulama."

Keenam: Jika pendapat di atas itu benar maka terdapat dua

syarat sebelum menyerahkan hartanya yaitu; telah sempurna akalnya

[,_]urah 
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dan baligh, jika salah satu syarat tersebut tidak terdapat pada orang

tersebut maka tidak wajib menyerahkan pengelolaan harta tersebut

kepadanya, demikianlah yang disebutkan dalam nash AI Qur'an. Ini

merupakan pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim, Asyhab,

Ibnu Watrab, dari Malik tentang ayat ini, dan juga merupakan

pendapat sekelompok ahli fikih selain Abu Hanifah, Zufar dan An;
Nakha'i, sebab mereka menjadikan sempurnanya akal seseorang pada

umur duapuluh lima tahun

Abu Hanifatr berkata, "Sebab orang, yang telah berumur dua

puluh lima tahun telah bersungguh-sungguh dan matang, ini jelas

menunjukkan kelemahan pendapat mereka, dan lemahnya dalil yang

menjadi pegangan Abu Bakar Ar-Razi dalam Ahlcam Al Qur'ant3t,
dengan menggunakan kedua ayat yang telatr disebutkan diatas, sebab

masalah ini berhubungan dangan kaidatr ushul yaitu al muthlaq dan al
muqayyadr32, terkadang terdapat nash-nash yang bersifat muthloq

(bebas atau lepas) namun ke-muthlaq-kannya berkaitan dengarr al
muqayyad (terbatas atau terikat).

Berdasarkan kesepakatan ulama-ulama ushul, maka apa

manfaatnya umur 20 tahun yang telatr bersungguh-snngguh dengan

yang tidak bersungguh-sungguh (orang yang berkecil hati), hanya saja

ulama-ulama kita mensyaratkan anak gadis yang telatr melakukan

hubungan intim dengan suaminya adalatr tatkala ia sudah baligh, dan

pada saat itu dianggap ia telah mengalami proses uji coba untuk

mencapai kesempurnaan akalnya.

"' Lih. Al Jashsash, Ahkan At Qar'an(l/65).
t32 Mutlaq (tidak terikat) adalah lafazh yang menunjukkan untuk suatu satuan

tanpa dijelaskan secara tertentu. Adapun Muqayyad (terikat) adalah lafazh yang
menunjukkan suatu satuan dalam jenisnya yang dikaitkan dengan sifat tertentu. Ed.
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Namun Abu Hanifatr d4n Asy-Syaf i tidak sepakat dengan

pendapat ini, mereka berpendapat bahwa pemberlakuan ujian bagi

seorang anak laki dan perempuan dilakukan dengan apa yang telah

dijelaskan sebelumnya, dan para.ulama mencoba membedakan kedua

pendapat mereka dengan mengatakan, "Perlakuan ujian terhadap anak

pelgmpuan dan lelaki berbeda, sebab aktivitas anak perempuan

terlatas, tidak melakukan aktivitas sebagaimana para lelaki, tidak
keluar rumah sebab menjaga keperawanannya, oleh karena itu patut

meminta izinnya ketika walinya menikahkannya".
I

Dengan penjelasan ini maka dapat dipahami maksudnya secara

keseluruhan batrwa anak lelaki berbeda dengan anak perempuan,

karena ia mulai berinteraksi dengan orang-orang semenjak ia tumbuh

sampai baligh, sehingga ia dapat melalui suatu ujian dan sempurna

akalnya pada saat ia baligh, batrkan dapat mencapai tujuan-tujuan

hidupnya, oleh karena itu pendapat yang dilontarkan oleh Asy-Syaf i
lebih tepat, karena pengertian senggama dengan masuknya pucuk

dzakar ke dalam vaginanya tidak menambahkan kesempurnaan

akalnya walaupun ia patrarn dengan seluruh urusan-urusan

keduniaannya dan tujuan-tujuannya dan tidak bersikap mubazir dalam

hartanya. Kemudian para ulama kami (madzhab Maliki)
menambahkan batrwa suaminya telah menggaulinya selama beberapa

Iarnq sehingga ia berpengalaman dengan hal tersebut.

Ibnu Al Arabi 'lPara ulama menyebutkan batasan

waktunya dalam beberapa pandangan, bahwa anak gadis tersebut telatr

melalui masa perkawinan selama lim4 enam dan tujuh tahun dan

meskipun ia masih memiliki seorang bapak. Sementara bagi anak

perempuan yatim setahun, dengan syarat ia tidak memiliki bapak dan

orang yang diwasiatkan mengurusinya, dan setelah suaminya

menggaulinya, dan jika ia berada dalam pengawasan walinya
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selamanya sampai ia benar-benar telah sempurna akalnya. Namun

kesemuanya ini bukan merupakan dalil kesempurnaan akal anak

gadis, dan pembatasan beberapa tahun bagi anak gadis yang masih

memiliki bapak itu sulit dilakukan, dan setahun bagi anak perempuan

yatim lebih sulit lagi.

Sedangkan anak perempuan yang berada dalam pengawasan

walinya sampai benar-benar tampak kesempurnaan akalnya, dimana

hal ini diluar kewenangan orang yang diwasiatkan mengurusinya

ataupun hakim, jelas berdasarkan nash Al Qur'an yaitu firman Allatl
SWT, (8 '& #ta is$ " Kemudian jika menurut pendapatmu

mereka telah cerdas (pandai memelihara harta)," makna rusyd pada

ayat ini sangat jelas hanya saja terdapat perbedaan ulama tentang

kematangannya berdasarkan perbedaan keadaan seseorang, maka

pelajari dan dalami makna ayat ini dan jauhi menjustifikasinya tanpa

dasar dalil.

Ketujuhz Para ulama berbeda pendapat tentang anak gadis yang

masih memiliki bapak dan telah menikatr melakukan muamalah pada

masa-masa belum sempurna akalnya;

Pendapat pertama mengatakan bahwa muamalah gadis tersebut

dikatagorikan dilakukan pada masa pembatasan (hUr), dan muamalah

yang dilakukan setelah masa-masa tersebut dianggap tidak mengapa.

Pendapat kedua mengatakan bahwa muamalah yang dilakukan

pada masa tesebut dikatagorikan pada masa pembatasan kecuali apa

yang dilakukannya itu benar dan tepat. Adapun muamalatr yang

dilakukan pada masa berakhir pembatasannya dianggap sah sampai

tampak melakukan tindakan-tindakan yang dianggap teledor.
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Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang penyerahan

harta kepada orang yang dibatasi, apakatr penetapan seorang penguasa

atau pemimpin dibutuhkan atau tidak?

Sekelompok ulama berpendapat,'Wajib menyerahkan masalah

ini kepada penguasa atau pemimpin dan menetapkan kesempurnaan

atalnya lalu menyerahkan hartanya kepadanya. "

Kelompok lain lagi berkata" "Hal itu cukup dilakukan

berdasarkan ijtihad orang yang diberi kuasa untuk mengurusnya, dan

tidak perlu menyerahkan urusan itu kepada penguasa."

Ibnu Athiyyuht33 lgrkata: Pendapat yang benar adalah bahwa

orang-orang yang diwasiatkan mengurus mereka tidak perlu meminta

pengajuan masalatr ini kepada penguasa dan penetapan batrwa orang

tersebut telatr sempurna akalnya berada ditangannya, berdasarkan

kewajibannya menjaga kesepakatan untuk membimbing dan

membesarkan anak tersebut sehingga ia keluar dari kebodohannya dan

masa pembatasannya dengan waktu yang sesingkat-singkatnya.

Kesembilon: Apabila harta anak tersebut telatr diserahkan saat

kematangan akalnya telatr tampak, kemudian ia kembali menjadi

orang yang teledor, mubazir dan kurang pengalaman dalam mengurus

hartanya, maka menunrt pendapat kami ia wajib dibatasi kembali. Ini

juga merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i.

Abu Hanifatr berkata, "Ia tidak harus dibatasi lagi, sebab ia telatr

baligh dan menjadi orang yang berakal, berdasarkan dalil keabsahan

Ikrarnya pada masal ah hudud dan qishash."

"t To6i, Ibnu Athiyyah(3/500).

trl I Surah An-Nisaa' I



Dalil kami firman Allah Swr, ,lJtl :;ifrir $$ {j "oon
janganlah lamu serahkan lrepada orang-orang yang belum sempurna

alralnya harta (mereka yang ada dalam l<ekuasaanmu)." Dan juga

firman A[ah swr, 6'C;J-iil Wi W g;rt,&,s$i i,g t y

1.-Cfr, 4; W iU "...Jikn yang berhutang iru orang yang

lernah alralnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak

mampu mengimlakkan, maka hendaHah walinya mengimlaklcan

denganjujur...." (Qs. Al Baqarah l2l:282)

Para ulama tidak membedakan antara seorang yang belum

sempurna akalnya (safih) yang wajib ditahan hartanya atau hal itu
terjadi kembali secara tiba-tiba setelah ia sempurna akalnya (rusyd).

Kesepuluh: Seorang yang diwasiatkan untuk mengurus anak-

anak yatim diperbolehkan mengelola hartanya sebagaimana yang

dilakukan oleh orang tua mereka seperti; bisnis dan jual beli, bahkan

ia wajib mengeluarkan zakatnya dari keseluruhan harta anak yatim

tersebut, apakah itu berasal dari hasil modal harte, pertanian,

peternakan ataupun zakat fitrah. Ia juga wajib menunaikan

pembayaran tebusan (diyat), dan ganti rugi, menafkahi kedua orang

tua dan semua kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan, bahkan ia

boleh menikahkannya dan membayar maharnya, membelikannya

seorang budak wanita untuk dijadikan sebagai gundiknya, dan

memperbaiki cara pandang hidupnya.

Jika pengurus yatim tersebut meminjam uang (untuk

mengembangkan usaha anak yatim) kepada beberapa pengutang

sedangkan hanya terdapat sebagian dari hartanya untuk membayar

utang, maka hal tersebut tidak mengapa dilakukan. Dan jika habis sisa

harta tersebut maka beban utang tersebut tidak dibebankan kepada
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pengurus anak yatim, tidak juga kepada orang yang mengelolanya.

Jika ia telatr menyelesaikan utang kepada beberapa kreditor dengan

semua harta anak yatim tersebut kemudian datang kreditor yang lain
untuk meminta pembayaran, maka:jika ia tahu tentang sisa utang atau
.orang tuanya yang telah wafat diketahui memiliki sisa utang maka

psf.rgurusnyalatr . yang menanggung utang-utang, sebab pembagian

keuntungan tersebut.

Hal itu juga berlaku pada pengelolanya dan mengembalikan

utang orang-orang yang memiliki piutang, jika pengurusnya tidak

mengetatrui utang tersebut ataupun orang yang telatr wafat tidak
diketatrui memiliki utang, maka ia tidak wajib menanggung utang

tesebut, dan jika ia membayar utang si mayit tanpa kehadiran saksi-

saksi, kemudian ia dituntut maka ia wajib menanggungnya.

Sebaliknya jika pembayaran tersebut disaksikan oleh saksi, kemudian

berlalulatr waktu dan saksi-saksi tersebut meninggal dunia maka ia
tidak wajib menanggungnya.

Pembahasan ini telah dijelaskan pada suratr Al- Baqarah yang

berkaitan dengan flrman Allah SwT, '&>S i$.e ;:$,,Dan jitra
kamu bergaul dengan merelro, mako mereka adalah saudaramu." (Qs.

Al Baqarah l2):220), yaitu berkaitan dengan orang yang diwasiatkan

untuk mengtrrus anak yatim dalam nafkatr dan lainnya sesuai dengan

kemampuannya.

Kesebetas: Firman Allatr: l;;K- 6 f;:"1 6t-y6:r*li 7; , orn
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas lcepatutan

don (janganlah lcamu) tergesa-gesa (membelanjakonnya) sebelum

merelrn dewasa." Ini bukan berarti memakan harta anak yatim

walaupun tidak berlebih-lebihan dibolehkan, akan tetapi ayat ini
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ditujukan kepada moreka, batrkan yang dimaksud adalah janganlatt

kalian memakan harta anak yatim sebab hal itu adalah tindakan yang

berlebih-lebihan, olgh karena itu Allah SWT melarang putra pengurus

anak yatim memakan hartanya, hal tersebut tidak diharuskan dan juga

tidak dibolehkan sebagaimana akan saya jelaskan pada pembahasan

berikutnya.

Al isroaf secara batrasa artinya berlebih-lebihan atau melampaui

batas, dan hal ini telah dijelaskan pada penrbatrasan surah Aali

'Imraan, dan As-sarfu artinya keliru dalam menafkatri, sebagaimana

perkataan seorang penyairl3a:

r?r3'u e,y A6
Berilranlah Hunaidah yang mereka batasi delapon dalam pemberian

mereka tidak htrang dan juga tidakberlebihJebihan

Artinya mereka tidak keliru memberikannya pada tempat

pemberianny4 penyair lain berkata:

r?,9i *lti;t t t . , /.. t. . t .a. . . t ,"w,'[;Jtj('-€]:u.luj

Seorang yang berhtda dari merelu berkata: Apakah kalian

me mb e r ilrannya b e r I e b i h-l e b ihan ? Ke mudi an kam i m e nj aw ab :

sesungguhnya lami berlebih-lebihan

An-Nadhr bin Stmail berkata: As-sarfuu artinya tabzn

(menghambur-hamburkan) dan menghambur-hamburkan sesuatu

adalatr bagian dari kelalaian, pengertian al israf ini akan dibatras

selanjutnya pada surah Al An'aam, Insya Allah. Adapun lafazlr, t3t!i

r3a Penvair itu adalah Jarir, ia memuji bani Umayyah, lih. Ad-Diwan dan Al-
Zran (entri: sarafo) dan bait ini disebutkan oleh Ath-Thabari Jami' Al Bayan
(41170),Ibnu Athiyyah, Al Muharrar Al Wajiz (3/500). Al Hunaidah artinya seratus

ekor unta, danmakaayahudduhaa tsomaniyata artinya delapan orang budak.
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"tergesa-gesa (membelanjal<annya1t3s", maksudnya adalah disaat

mereka mencapai usia baligh.
,,

tf.tJt dan a.li(It wajannya seperti gl qitaal dan Al muqaatil, yang

di-athaf-kn kepada kalimat J'r-t a* tslliJ- 'ol, dalam bentuk

nashob, dengan tcata llll yang berarti; janganlah kalian menjadikan

harta orang yang ditatran (dibatasi) itu sebagai ghanimah (rampasan

perang) lalu engkau memakannya, dan engkau seakan-akan berkata,

aku bersegera mengambil hartanya sebelum ia dewasa dan sempurna

akalnya, selanjutnya ia dapat mengambil hartanya darikul36, hal ini
juga merupakan penafsiran Ibnu Abbas dan ulama-ulama lainya.

Keduo belasz Firman Allatr:

siapa (di antara pemelihara itu) mampu, malu hendaklah ia menahan

diri (dari memakan harta anak yatim itu)", Allah SWT menjelaskan

apa-apa yang dihalalkan kepada mereka dari harta anak-anak yatim

itu, dan Allah SWT memerintatrkan orang yang mampu menahan diri

(dari memakan hartanya), dan membolehkan pemelihara yang miskin

mengambil sekedarnya untuk makan dari harta anak yatim tersebut,

dikatakan, 
"ii&t 

i /d.'|lt'r)i artinya seseorang benar-benar menahan

diri, sedangkan r.r3r ,f U,A:l' artinya meninggalkan sesuatu,

firman Allah swr, LK;'u34-t$tqru"Dan orang-orang yang

tidak mampu kawin hendaHah menjaga kesucian (diri)nya." (Qs. An-

t'5 Ar-Raghib berkata dalam Al Mufradat, hal. 38, tentang firman Allah SWT,

$:t'j itfiy1 ;kUSj *tinyubergegas atau tergesa-gesa, dikatak an, badarot ilaih

wa baadarat, Al-Lisan, (enti: Badar) badqrtu ilasy syoi'i, abdaru badoruu artinya
aku tergesa-gesa demikian juga dengan kalimat baadarat ilaih wa tabaadara al
qaumu; mereka tergesa-gesa atau bersegera.

'136 HR. Ibnu Athiyyah, (Tafsir lbnu Athiyyah, 3l5ol), dari Ibnu Abbas, Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31172).



Nuur [24]: 33). Kata ii']r bermakna menahan diri dari sesuatu yang

tidak halal baginya dan yang tidak wajib dilakukan.r3T

Abu Daud meriwayatkan hadits dari Hasan Al Muallim, dari

Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwasanya seorang

lelaki rnendatangi Nabi SAW, ia berkata, "Sesungguhnya aku adalah

orang yang miskin dan aku tidak memiliki sesuatu sedangkan aku

memiliki searang anak yatim, kemudian beliau bersabda,

,ifg o, )rq t) -t;1'r"'04. Ji'u,'F
'Malranlah sekedar dari harta anak yatimmu dengan tidak

b e rl e b i h-l e b i han, me I ampaui b at a s dan j u ga s e I uruhny a' ." 
r38

Ketigo belasz Para ulama berbeda pendapat tentang khithab dan

maksud dari ayat ini? dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dari- Aisyah RA tentang firman Allah SWT, *i, Sg lS
+i;J\,'SW "Barangsiapa mrikin mala hendaknya ia"mengambil

selredar harta anak yatim tersebut untuk dim'akan dengan cara ydng

baik",

Aisyah berkata, "Khithab ayat ini tertuju kepada wali yatim

yang mengurus urusannya dan mendidiknya, dan jika ia membutuhkan

maka dibolehkan mengambil sekedarnya untuk makanl3e".

r37 Lih. Lisan Al 'Arab (entri: 'Afofa),Hal. 3015.
t38 Ghairu muta'atstsil; artiriyi iidat keseluruhannya, dikatakan, maalun

mu'atstsalun wa majdun mu'atstsalun; kumpulan yang. memiliki asal, dan
Atstsalahusy syai'i; asalnya, lih. An-Nihayah (1123). HR. Abu Daud, pada
pembahasan tentang wasiat-wasiat (3/l 15) no.2872, danke-shahih-an ungkapan ini
didahului dengan huruf dal yang muhmalah.

'" HR. Muslim, pada pembahasan tentang Tafsir (312316) dengan redaksi yang
sedikit berbeda.
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Mengambil sekedarnya dari
harta anak yatim dengan cara yang baik." sebagian ulama berpendapat

bahwa maksudnya jika anak ya.tim itu kaya maka ia dibolehkan
mencukupkan kebutuhannya dan mengontrol hartanya, namun jika
anak yatim itu miskin maka walinya dianjurkan menginfakkan
hartanya berdasarkan kemampuannya. Pernyataan ini merupakan
pendapat Rabi', Yatrya bin Sa'id, sedangkan pernyataan awal

merupakan pendapat jumhur ulama dan itulah yang paling shahih,

sebab anak yatim tidak dianjurkan untuk melakukan transaksi ataupun

muamalah dengan hartanya karena ia masih kecil dan belum sempuma

akalnya. Wallahu a'lam.

Keempot belosz Jumhur ulama berbeda pendapat tentang apa

yang dimaksud dengan harta yang diambil rurtuk dimakan dengan cara

yang baik?. (Pendapata pertama) sekelompok ulama berpendapat,

harta anak yatim yang dimakan itu menjadi pinjaman (utang) jika ia
membutuhkan dan ia wajib mengembalikannya jika ia dalam keadaan

lapang.lao Pernyatan ini merupakan pendapat Umar bin AI Khaththab,

Ibnu Abbas, Ubaidah, Ibnu Jubair, Asy-Sya'bi, Mujahid, Abul Aliyyatr
dan Al Auza'i, dengan catatan ia tidak boleh meminjam lebih dari

kebutuhannya.

Umar berkata, "Ketatruilatr sesuggulurya kedudukanku dalam

mengelola harta Allah sebagaimana kedudukan seorang wali yang

bertanggung jawab atas harta anak yatim, apabila aku berkecukupan

aku menahan diriku untuk tidak menggmakan harta Allatr, dan jika
aku kekurangan maka aku mengambil sekedarnya untuk makan

1oo HR. Ibnu Athiyyah (Tafsir lbnu Athlyah,3/501) dengan lafazh yang mirip,
Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31173).
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dengan cara yang baik. Jika aku 'diberi. kemudahan aku akan

mengembalikan harta (utang) yang telatr aku ambillal."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Ashim, dari

Abul Aliyy ah, gi':S\$W *6 S(;S ,Barangsiapa miskin matra
'hendal<nya ia mengambil sekedar harta anak yatim fersebut untuk
dimalran dengan caro yang baik," ia berkata, "Harta yang dimakan

itu menjadi_utangl]2", kemudian ia membacakan ayat berikutnya, (i$

;{C'W*V '191 ;$ iSS"Kemudian apabita kamu menyerahtran

harta lrcpada meieka, maka hendaklah lamu adakan salui-saksi
(tentang penyerahan itu) bagi merel(a."

(Pendapat kedua) diriwayatkan dari Ibrahim, Atha', Al Hasan Al
Bashri, An-Nakha'i dan Qatadah, 

.Tidak wajib mengganti harta anak
yatim yang diambil untuk dimakan dengan cara yang baik,ra3 sebab

Ini merupakan pendapat para ahli fikih, Al Hasan berkata, ,,Ia

merupakan makanan yang berasal dari Allah, dan ia hanya mengambil
sekedarnya saja untuk menghilangkan rasa lapar dan menutup aurat,

dan tidak boleh membeli pakaian yang berharga mahal dan tidak pula
memakai perhiasan. Dalil bahwa pendapat ini shahih adarah ijma
umat; bahwa seorang imam bertanggung jawab mengayomi rakyatnya
dan ia tidak wajib membayar harta rakyatnya yang dia ambil untuk
kebutuhannya selama dilakukan dengan cara yang baik, sebab Allah
swr telatr menentukan bagiannya di dalam harta-Nya, dan hadits

Umar ini tidak bisa dijadikan sebagai hujjatr, yaitu: ,apabila alat

'4' HR. Ath-Thabari, Jami, Al Bryan (4ll7l) yang berasal dari Umar, Ibnu
Athiyyah, Al Muharrar Al lYojiz (3/501) dari Ibnu Abbas, Ikrimah, As-Suddi dan
Atha.', kemudia ia berkata: diriwayatkan dari Umar.

]n'fn Ath-Thabari, (Tafsir Jami,ul Ahkam,4l272)dari Abul aliyyah.
'o'HR. Abu Athiyyan,qa6ir Abu Athiyyai,t 3/50t.
'oo Ibid.
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berada dalam kelapangan malco aku mengembalikan harta yang aku

ambil walaupun hal tersebut jika dilakukan boleh-boleh saja".

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abul Aliyyah dan Sya'bi bahwa

memakan harta anak yatim dengan, cara yang baik sama seperti

mengambil manfaat dari susu binatang ternak, mempekerjakan hamba

shaya, mengendarai binatang tunggangan, selama yang diambil tidak

memberikan mudharat terhadap harta tersebut, seperti digunakan

untuk memberi makan unta, mencari sesuatu yang hilang, memplester

kolam dan memotong kurma, sedangkan modal (harta pokok) tersebut

tidak boleh diambil oleh pengurus anak yatim itur45.

Kesemuanya ini merupakan pendapat para ahli fikih bahwa

pengurus itu dibolehkan mengambil sekedarnya'yang sesuai dengan

jerih payatr dalam mengurusnya. Sekelompok ulama berpendapat

batrwa harta ala kadamya yang diambil dengan cara yang baik tidak

wajib diganti, sedangkan mengambil lebih dari itu haram hukumnya.

Namun Al Hasan bin Shalih bin Hayy membedakan kedua hal

tersebut, dikatakan -Ibnu 
Hayyan- perbedaan itu terdapat pada

orang yang ditunjukkan oleh bapaknya sebagai wali dengan orang

yang ditunjukan oleh hakim sebagai wali, dan orang yang ditunjuk

oleh bapaknya gntuk menjadi walinya dibolehkan mengalnbil ala

kadamya dengan cara yang baik.

Sedangkan orang yang ditunjuk oleh hakim tidak dibenarkan

melakukan hal tersebut, (ini merupakan pendapat ketiga). Adapun

(pendapat keempat), diriwayatkan dari Mujatrid, ia berkata, "apa yang

diambil tidak berarti menjadi utang atau lainnya sebab ayat yang

lnt HR. Abu Hayyan, Al Bshr Al Muhith (31173). dengan makna yang sama.
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berkenaan dengan hal ini telah dihapus hukumaY?146, ia terhapus

dengan firman Allah swr, 3i$ l-JLu{ \fi( a$i 61i-
'& ov ;; t i;2- <r*' i, {y Wr, ?L3$ " Hai orang-orans

yang beriman, janganlah lramu saling memokan harta s€sofliattu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan ialan perniagaan yang

berlalu dengan suka sama suka di antara lramu." (Qs. An-Nisaa' [4]:

2e)

Mengambil harta anak yatim dengan cara yang baik bukanlatt

perniagaan, Zatd bin Aslam berkata, "Rukhsah pada ayat ini terhapus

dengan firman Allah SwT, 6i! ,;qt Jtyi o;f,U ,;!t bi

'sesungguhnya orang yang memakan harta anak yatim dengan cara

yang zhalim'."

Diceritakan dari Bisyr bin Al Walid, dari Abu Yusuf, ia berkata,

"Saya tidak tatru, kemungkinan ayat ini terhapus dengan firman Allah

swr, i, $t #t 
"L:$ 

lJrj\\:Jg:;v{ \fir; A$i $1i-
'& ,i6 a; iir?- <-,#'Hai orang-orang vang berimon,

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dbngan suka

sama-sulra di antara l(amu'." (Qs. An-Nisaa' l4l:29).

(Pendapat kelima) dalam hal ini dibedakan antara orang yang

mukim dan musafir, jika anak yatim itu bermukim dikota bersama

walinya maka ia dilarang mengambil harta anak yatim tersebut, dan

jika ia hendak melakukan perjalanan jauh untuk keperluan anak yatim

itu maka ia cukup mengambil ala kadarnya saja sesuai dengan

rou HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith, (31173) dari Mujahid, ia berkata,

"Pembolehan ini terhapus dengan firman Allah SWT, ;$13'A'rlUt- irjiiy
(ii "s"rrngguhnya orang yang memqkan hartq anak yatim dengan card yang

zelim'." (QS. An-Nisaa' [4]: l0)
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kebutuhannyq dan ia tidak boleh mengumpulkan harta anak yatim

tersebut untuk dirinya. Pemyataan ini merupakan pendapat Abu

Hanifatr dan kedua satrabatnya, Yusuf dan Muhammad.

(Pendapat keenam) Abu Qilabatr berkata" "Hendaknya ia

memakan harta anak yatim itu dengan cara yang baik, sekedar

menghilangkan dahaga dan lapar, dan ia tidak boleh mengambilnya

dari modal atau harta pokoklaT baik tujuannya dalam bentuk pinjaman

ataupun yang lainnya.

(Pendapat ketujuh) diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

+ifi\ 3W 6n' it( J't"Dan barangsiapa vang miskin, maka

bolehlah ia makan harta itu menurut yang patur," ia berkata, "Apabila

ia butuh dan dalam kondisi darurat".

Asy-Syabi berkata, "Demikianlah hukumnya sebab

kedudukannya dalam hukum sama dengan daratr dan daging babi yang

dimakan dalam keadaan darurat dan hal itu dimaafkan."laE

An-Nuhas berkata, "Perkataan ini tidak berdasar, karena jika ia

berada dalam kondisi darurat ia cukup mengambil harta anak yatim

atau lainnya dari orang-orang yang terdekat atau jauh".

Ibnu Abbas dan An-Nakha'i berkata, "Maksudnya adalatr orang-

orang yang diserahi hak pemeliharaan anak yatim makan dengan cara

yang baik dari harta miliknya sampai ia tidak butuh harta anak yatim

tersebut. Orang yang kaya menahan dirinya sebab kecukupannya dan

ra1 Naadhul maal; yaitu harta yang berbentuk emas, perak maupun uang,

Nastahal maalu yahusluhu; barang-barang tersebut telah berubah menjadi uang, lih.
An-Nihryah (5172).

ra8 Perkataan Sya'bi dengan maknanya ini disebutkan dalatn Jami' Al Bayan
(41172), Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/173).
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orang miskin mempersempit kebutuhan belanjanya sampai ia tidak

membufuhkan harta anak yatim tersebut.ulae

An-Nuhas berkata batrwa pendapat inilah yang paling baik

mengenai penafsiran ayat ini, sebab harta orang lain itu haram diambil

dan dimanfaatkan kecuali dalam keadaan sangat membutuhkan atau

darurat.

Saya (At Qurthubi) katakan, "Al Kiya Ath-Thabari memilih

pendapat ini sebagaimana yang ia sebutkan dalam kitab Ahkam Al

Qur'an, ia berkata, 'Beberapa ulama salaf menyangka ayat ini

mempunyai hukum bahwa wali yatim boleh mengambil sekedarnya

dari harta anak yatim untuk dimakan namun tidak sampai melampaui

batas'." Adapun perbedaan pendapat ini didasari firman Allah SWT,

4* i: it #y rL36 ltit r;LU { t ;ir" Aii W-
'& *V ,ir,jG-"Hoi orang-orang yong beriman, ianganlah kamu

saling memalmn harta sesamamu dengan jalan yang batil, kccuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suko sama suka di

ontara komu." (Qs. An-nisaa' l4l: 29), penjelasan ayat ini tidak

berkaitan dengan memakan harta anak yatim.

Sedangkan firman Allah SWT,

"Barangsiapa (di antma pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia

menahan diri (dari memakan harta anak yotim itu),"

memerintahkannya untuk menahan diri dari memakan harta anak

yatim dan mengambilnya dari harta sendiri. Jadi kesimpulan

maknanya adalah, janganlah kalian memakan harta anak yatim

bersamaan dengan hartamu sedangkan kamu mampu, namun cukuplatt

harta kamu saja, hal ini didasarkan firman Allah SWT, {tA*U9;
6 G it( 'iy":$:!;i 6t " Dan jangan knmu makan harta mereka

'oe Lih. Al Kiya Ath-Thabari, (Ahkam Al Qur'an(21329).
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bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan+indakan (menulcar dan

memalran) itu, adalah dosa yang besar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 2). tlal
ini semakin diperjelas dengan firman Allah SWT lainnyu, ll;L lt(;t
*ifi\ 3W b i'g 5it'i4lti1$ "Barang siapa (di antara

pemelihara itu) mampu, malca hendaHah ia menahan diri (dari

memalan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, lnaka

bolehlah ia makon harta itu menurut yang patut," yaitu secukupnya

saja sekedar menghilangkan rasa lapar dan dahaga, sampai ia tidak

lagi membutuhkannya, demikianlah makna ayatyang lebih sempurna.

Kami menemukan banyak

keharaman memakan harta orang

muhlmmaaf menjelaskan

tanpa izin dan ridhanya,

ayat

lain

terutama harta anak yatim. Kami juga menemukan batrwa ayat ini

memiliki beberapa makna, namun menafsirkannya berdasarkan ayat-

ayat yang muhkamaa, itu lebih jelas dan benar. Jika orang yang

menyokong pendapat ular4a salaf yang membolehkan para qadhi

mengambil gaji mereka (dari kas Negara) karena merekalah yang

mengurus kaum muslim, maka hukum itu juga berlaku kepada anak

wali yatim, apa halangannya mengampil upatr dari harta anak yatim?.

Jawabnya: Ketahuilah tidak seorangpun ulama salaf

membolehkan seorang wali yang kaya mengambil upatr dari harta

anak yatim, hal ini berbeda dengan seorang qadhi, sebab kedua

masalatr ini berbeda, dan upah yang diambil oleh ahli fikih, qadhi dan

pemimpin-pemimpin yang berkecimpung dalam urusan umat

bukanlah harta seseorang akan tetapi Allah. Allah SWT membolehkan

orang-orang tertentu mengambil harta tersebut dengan kriteria tertentu

pula dan qahdi termasuk dalam kelompok ini, sedangkan wali yatim

mengambil dari harta seseorang yang telah jelas kepemilikannya tanpa

izin dan ridhanya padahal kerjaannya tidak jelas. Demikian juga kadar

upatrnya oleh karena itu pendapat tersebut tidak dibenarkan."
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, Saya (Al'Qurthubi) katakan, "Menjaga diri dari mengambil

harta anak yatim itu lebih baik dan utama, Insya Allah."

Adapun bagian yang diambil oleh qadhi kemudian mereka

menjadikannya bagian yang resmi juga termasuk harta rampasan

perang, maka saya tidak tahu apa dasarnya mereka berhujjah seperti

iJu, d* orang-orang seperti ini termasuk yang disebutkan Allah SWT,

W Ch c 'r;kU 6y w 6t4 3$ 'olL\. '"-,ti iy-
f* ai;l;"sesungguhnya orang-orang yong memakan harta

anak yatim secaro zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyola

(neraka);'(Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

Ketima betasz Firman Allatr: ?*Wt ?tA ;rf;fi;{sg
"Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi

mereka", Allah memerintahkan agar ada saksi dalam penyerahan itu
sebagai langkah prefentive kalau-kalau terdapat kekeliruan atau

tuntutan balik, dan persaksian ini disunahkan dalam pandangan

beberapa ulama, sebab yang dijadikan patokan adalah perkataan

pengasuhnya, karena ia terpercaya.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa persaksian itu hukumnya

wajib, berdasarkan tesktual ayat, dan bukan lantaran ia terpercaya lalu
perkataannya bisa diterima, sebagaimana wali jika ia telah

menyerahkan harta anak yatim berarti ia orang kepercayaan bapak

anak yatim tersebut, walaupun terpercaya dimata bapak anak yatim itu
rurmun perkataannya belum tentu bisa diterima oleh orang lain.

Jika ia menyatakan batrwa ia telah menyerahkan harta kepada

Zaid sesuai dengan apa yang diperintahkan dengan jujur, maka
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pernyataan ini tidak dapat diterima selama ia tidak menunjukkan

bukti-bukti, oleh kerena itu hukum ini juga berlaku kepada pengasuh

anak yatim.

Umar bin Al Khaththab dan Ibnu Jubair berpendapat,

"Persaksian ini berlaku tatkala pengasuh itu dalam kondisi lapang dan

hendak mengembalikan utangnya kepada anak yatim tersebut yang

dipinjamnya saat ia miskin."l50 Ubaidah berkata, "Ayat ini

menunjukkan bahwa orang (pengasuh atau wali) yang mengambil

harta anak yatim untuk memenuhi kebutuharurya wajib menunaikan

utangnya, maksudnya, jika kalian telah selesai meminjam atau

memakan hartanya maka persaksikanlah dikala kamu berutang."

Pendapat yang paling benar adalah bahwa lafazh ini bersifat

umum mencakup pendapat-pendapat tersebut diatas dan juga

selainnya. Jelasnya salah satu maksud ayat ini adalah jika kalian

menginfakkan sesuatu kepada anak yatim itu maka persaksikanlah,

sampai jika terdapat perbedaan pendapat maka kamu dapa!

menunjukkan bukti tersebut, karena setiap harta yang diamanahkan

kepada seseorang melalui persaksian maka (tanggung jawab

penyeratran) tidak akan terlepas begitu saja kecuali dengan persaksian

pula. Hal itu berdasarkan firman Allah SWT, W "maka

persal<sikanlah", darr jika seseorang menyerahkan hananya kepada

orang lairr tanpa saksi maka pengembalian harta tersebut juga tidak

perlu disaksikan. Wallahu a'lam.

Keenam belasz Sebagaimana diwajibkan kepada pengasuh anak

yatim dan orang yang bertanggung jawab mengurusnya untuk

"o HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31174) dengan makna yang sama, Ibnu

Athiyyab Al Muharrar Al Wajiz (31502).
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menjaga hartanya dan mengembangkannya dentikim juga mereka

berkeyajiban menjaga kesehatan tubuh anak tersebut. Harta dipelihara

dengan menjaganya dan mengelolanya sedangkan jiwa dipelihara

dengan mengajarkannya etika dan adab, hal ini telah dijelaskan

sebelumnya pada surah Al Baqarah

Diriwayatkan batrwa seorang lelaki bbrtanya kepada Rasulullah

SAW, "sesungguhnya aku memelihara seorang anak yatim, apakah

boleh aku makan dari hartanya?, beliau bersabda, 'Ya, boleh! Tapi

tidak mengambil keseluruhanya dan tidak menjauhi apa yang menjadi

bagianmu dari hartanya', ia bertanya ldgi, 'Wahai Rasulullah,

bolehkah aku memukulnya?, beliau menjawab, 'Engknu tidak akan

memukulnya j itra ia enakmttr 5 | ."

Ibnu Al Arabir52 berkata, "Walaupun hadits ini tidak shahilt

berdasarkan sanadnya namun hal itu tidak dapat diingkari

kejadiannya. l s3"

Ketuiuh belas: Firman Allatr: (-;;"\i8 "Don cuhtplah Attah

sebagai Pengatvas (atas persaksian itu)", maksudnya cukuplah Allah

SWT yang memperhitungkan apa yang kamu kerjakan dan memberi

balasan atasnya, dan ini merupakan peringatan keras dan ancaman

kepada orang yang mengingkari dan mengkhianati hak orang lain.

Tambahan huruf 6a'pada kalimat diatas kedudukannya di-rafa'-kan.

'5t HR. Ibnu Katsir dengan lafazh yang serupa dari Ibnu Hibban dalam
Shahilmya,Ibnu Mardawaih, dalam tafsirnya, lih. Tafsir lbtru Katsir (11453).

't'Lih. Ahkam Al Qur'an(11327).tt3 Multahadqn; hal itu pasti terjadi, ungkapan lbnul Arabi yang lengkap adalah;
walaupun hadits ini tidak shahih secara sanad namun tidak secrangpun mengingkari
kejadiannya karena tujuannya adalah untuk kemaslahatannya, dan kemaslahatan
jasmani lebih utama dari pada kemaslahatan harta, dan hujjahnya adalah seorang
wali wajib mengajarkannya shalat dan memukulnya jika ia tidak mengerjaliannya,
mencegahnya melakukan hal-hal yang terlarang dengan segala kekuatan dan upaya.
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Firman Allah:

'{j tial# 4y S;{rt G i,-t $61'{j e;;# )(. *

t'Bagr otorrg laki-hki.qda hak bagian dari harta peninggalon ibw
bapak dan kerabalnya, dan bqgi orang wanita ada hoh bagian

(pula) dari harta peninggalan iba-bopoh dan herabotnya, baik

sedikitataubawakr;::#,rtril;;.tetahditetapkan"'

Dalam ayat ini dibahas lima masalah:

Pertoma: Ketika Allah SWT menyebutkan masalatr anak yatim,

Ia menyambunglya dengan menyebutkan masalatr waris. Ayat ini

turun berkenaan dengan Aus bin Tsabit Al Anshari tatkala ia wafat

dan meninggalkan seorang istri yang bernama Ummu Kujjah yang

memiliki tiga orang anak perempuan, kemudian datanglatr kedua

keponakannya lalu ia mewasiatkan hartanya kepada mereka berdua,

yaitu Suwaid dan Arfajatr, setelah itu keduanya megambil seluruh

hartanya dan tidak meninggalkan sedikitpun kepada istri Aus bin

Tsabit dan anak-anaknya, stbab dahulu pada masa jahiliyah wanita

da1 anak-anak kecil tidak mendapatkan waris walaupun ia anak laki-

laki. Orang-orang jatriliyah berkata "Warisan itu tidak diberikan

kecuali kepada orang yang bisa berperang dengan kuda, membawa

tombak, membawa pedang, dan yang memperoleh harta rampasan

pe ntg."

Kemudian Ummu Kujjatr menceritakan kejadian itu kepada

Rasulullah SAW, lalu beliau memanggil mereka berdua, selanjutnya

6;fr Li#Kt'4iS,r<,;i.itiortfi
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ia berkata, 'wahai Rasulullah anak wanita ini tidak dapat menunggang

kuda, tidak membawa senjata ataupun melukai musuh?', mendengar

hal itu beliau bersabda, 'Pulanglah sampai aku mendapatlmn

keputus an Allah te ntang mas alah msr el(a' ." 
r54

Kemudian Allah menurunkan ayatini sebagai bantahan terhadap

mereka, bahwa perkataan dan cara mereka mengambil hana tersebut

didasari kebodohan mereka, karena anak-anak kecil lebih berhak

mendapatkan warisan dari pada orang-orang dewasa, dan juga karena

mereka tidak dapat mencari nafkah dan untuk kemaslatratan masa

depan mereka, oleh karena itu apa yang mereka lakukan bertentangan

dengan hukum, menyalatri hati nurani dan hanya memperturut ambisi

nafsu, sehingga mereka keliru dalam mengambil keputusan dan

memperlakukan harta warisan tersebut.

Kedua: Ulama-ulama kami berpendapat batrwa manfaat yang

dapat diambil dari ayat ini ada tiga hal;

1. Penjelasan tentang alasan seseorang mendapatkan warisan

adalah hubungan kekerabatan.

2. Yang dimaksud dengan kerabat disini adalah orang yang

memiliki hubungan kekerabatan dengan si mayit baik jauh

maupun dekat.

3. Penjelasan secara umum tentang pembagian waris pada ayat-

ayat yang berkenaan dengan warisan, dan ayat ini sesuai dan

sejalan dengan hukum Islam, sekaligus menyanggatr pendapat

yang batil sehingga tampaklah penjelasan yang sempurna.

r54 HR. Ath-Thabari, Jam| Al Bryon (4/176) dengan makna yang sama, Ibnu
Athiyyah, Tafsir lbnu Athiyah (3/503). Lih. An-Naisaburi, Asbab An-Nuzul, hal.
106).
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Kaigaz Diriwayatkan bahwa Abu Thalhah menyedekahkan

hartanya -b|ru haais,- kemudian ia menceritakan hal itu kepada

Rasulullalr SAW, lalu beliau berkata kepadanya, "Sedelcahkanloh

kepada orang-orang miskin yang berada dalam lingfup

lreluargamu.nts6 Setelah itu ia menyedekahkannya kepada Hassan dan

Ubai. Anas berkat4 "Kedua orang tersebut lebih dekat kepadanya dari

pada aku."

Abu Daud berkata, 'sebuatr hadits sampai kepadaku dari

Muhammad bin Abdullatr Al Anshari, ia berkata,'Abu Thalhah adalah

Zaidbin Satral bin Al Aswad bin Haram bin Amru binZaid Manatun

bin Adi bin Amru bin Malik bin An-Najjar, dan Hassan bin Tsabit bin

Al Mundzir bin Haram keduanya bertemu pada kakek ketiga yaitu;

Haram, sedangkan Ubai bin Ka'ab bin Qais bin Ubaid bin Zaid bin

Muawiyah bin Amru bin Malik bin An-Najjar."

Al Anshari berkata, "Hubungan kekerabatan antara Abu Thalhah

dan Ubai terjalin melalui kakek mereka yang keenam." Amru bin

Malik merupakan sebab hubungan kekerabatan antara Thalhah,

Hassan dan Ubai." Abu Umar berkata batrwa demikianlah ukuran

terendah seseorang dikatagorikan termasuk kerabat walaupun

hubungannya sangat jauh, dan y.ang lebih dekat dari itu lebih layak

disebut kerabat.

t55 Bi'ru haa'. Terkadang disebut juga Bairaihaa, sedangkan bairahao' dengan

menyebutkan mad-ny4 dan bairahaa demikianlah yang disebutkan dalam riwayat,

ia adalatr nama tanah milik Abu Thalhah di Madinah yang terletak dekat masjid dan

lebih dikenal dengan nama istana bani Judailah.Lih- Al Humawi, Mu'iam Al Buldan

(1i355).' 156 HR. Al Bukhari, secara makna dalam pembahasan tentang wasiat (2/128).

Muslim seczna makna dalam pembahasan tentang Zakat (2/693, 694). Malik secara

makna dalam pembahasan tentang Sedekah (2/696) dan telah disebutkan haditsnya.
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Keempatt Firman Allah: t ;i U';k Ji 415 g" ,Baik

sedikit atau bonyak menurut bagian yang telah ditetapkan,, Allatr
SWT menetapkan bagian warisan untuk anak-anak perempuan namun

tidak menjelaskan berapa banyak bagian tersebut, kemudian

Rasulullah SAW mengirim orang k"p"da Suwaid dan Arfajatr untuk
tidak mencairkan harta Aus sedikipun, karena Allah SWT telah

menururlan ayat yang menjelaskan bagian anak perempuan tersebut

rulmun tidak menjelaskan berapa bagiannya itu sampai diturunkan

wahyu dari Allah, lalu turunlah firrran Allah SWT, 4 ,frf f*i
?#6 sampai ayat, |failt Jir femuaian beliau SAW mengirim

utusan untuk menyampaikan kepada mereka berdua bahwa bagran

warisan Ummu Kujjatr 1/8 dan bagian unfuk anak-anak perempumnya

213 dari harta yang ditinggalkan oleh Aus, dan sisanya untuk mereka

berdua.l5T

Kelbna: Ulama-ulama kami ber-dalil.dengan ayat ini tentang

pembagian sisa harta warisan yang wajib dibagi jika kondisinya

berubafr, seperti kamar mandi, rumah, gudang, minyak zaitunlst,

ruangan yang tidak bermanfaat berdasarkan pengakuan pewaris harta

tersebut.

Malik berkata, "Sisa harta itu tetap harus dibagi meskipun

barang itu tidak menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi pewaris

tersebut." Ini merupakan pandapat Ibnu Kinanatr, Asy-Syaf i dan Abu
Hanifah.

r57 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Wasiat-wasiat, ell2g) dengan
makna yang sama, Muslim pada pembahasan tentang zakat Q1693 dan 694) dengan
makna yang sama, Malik, pada pembahasan tentang sedekah e/696) dengan makrru
yang^sama pula dan hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.

t5' Al bqidar: gudang penyimpanan biji-bijian dan dikumpulkannya makanan,
hh. Lisan Al'Arab, hal. 229.
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Abu,Hanifah berkata, "Mengenai ruangan kecil yang menjadi

warisan dua orang, kemudian salatr satu dari mereka meminta

bagiannya sedang yang lain tidak mau maka warisan tersebut tetap

harus dibagi."

Ibnu Abu Laila berkata, "Jika warisan yang dibagi tidak bisa

dikelola dan dimanfaatkan dengan baik maka tidak wajib membagi

bagian warisannya." Ini juga merupakan pendapat Abu Tsaur.

Sementara Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini lebih shahih

diantara kedua pendapat tersebut. "

Diriwayatkan dari Ibnu Al Qasim, dari Malik tentang apa yang

disebutkan oleh Ibnu Al Arabi, Ibnu Al Qasim berkata, "Menurut

pendapat saya batrwa hal-hal yang tidak dibagi adalah sesuatu yang

tidak bisa dimanfaatkan, dapat menimbulkan banyak mudharatnya

ketika dijual ataupun syufatr (hak membeli lebih dahulu bagi mitra

usatranya) seperti numgan-ruangan rumatr-rumatr dan toilet-toilet yang

tidak terpakai, berdasrukan sabda Rasulullah SAW,

'* )t'r,rltlir .;a; tty'&y u f *i'^;i\t
'S\ufah in berlaht pada sesuatu yang tidak bisa dibagi dan jilca

telah ditetapkan batasannya maka hal itu tidak disebut

sytfah.rse"

Dalil ini menunjukkan batrwa Rasulullatr SAW menjadikan

syufah pada segala sesuatu yang mungkin terdapat pembatasannya

kemudian menghubungkannya dengan warisan yang tidak dibagi yang

mungkin saja dapat ditetapkan batasannya berdasarkan dalil diatas.

r5e HR. Al Bukhari, At Hiyal, bab: Hibah dan Syufah, dengan lafazh,
"......... ...Sesungguhnya Nabi SAW meniadikan Syufah pada segala sesuqtu yang
tidak dibagi, dan jika teloh ielas batasannya dan diketahui caranya maka hal
tersebut tidak disebut sytfah."
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Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hujjah dari pendapat ini

berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dari

Ibnu Juraij, Shadiq bin Musa memberitatrukan kepadaku, dari

Muhammad bin Abu Bakar, dari bapaknya, dari Nabi SAW, beliau

bersabd4

r. t ;; r; 11 :rr-;"jr ,yf iL'-^*ti I
"Tidak ada pembagian kepada ahli waris kccuali sesuatu yong

dapat dibagi.t6o"

Abu Ubaid berkata, "maksudnya adalah tatkala seseorang wafat

kemudian ia meninggalkan warisan kepada keluarganya, jika hana itu

dibagi kepada ahli warisnya maka akan timbul mudharat yang lebih

besar kepada mereka semua atau sebagiannya, sehingga beliau SAW

mengatakan bahwa harta tersebut tidak dibagikan, seperti permata,

toilet, jubah hijau dan lain-lain, dan kata 'e*lA bermakna memilah-

milah contohnya;;ct i*b artinya aku memilah-milatrkan sesuatu,

juga firman Allah 
'swr, 'q)r- l.tfi W ilji " Ooitu) orang-

orongl6J yang Telah meniadikan Al Quran itu terbagi-bagi", (Qs. Al

Hijr [15]: 91), dan firman Allah SWT, id, 
-ib "D"ngon tidak

memberi mudharat kepada (Ahli waris)" (Qs. An-Nisaa' [4]: l2),

dimana ayat ini memerintahkan agar harta yang dibagi itu tidak

mendatangkan kemudharatan bagi ahli warisnya.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,

ttry \j t? |
"Tidak boleh membahayakon pada diri sendiri dan orang

laint6t ."

t* HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (4D19\.
rur HR. Malik dan Syafi'i, dari Yatrya 41 1v{azini *cara mursal, Ahmad,

Abdunazzak, Ibnu Majah, Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas dan juga terdapat pada

[iD



Ayat dan hadits ini tidaklah bertentangan dengan dalil-dalil

pembagian warisan, hanya saja ayat ini mengandung kewajiban

memberikan bagian harta warisan kepada yang kecil maupun yang

besar sedikit maupun banyak, dan menolak perlakuan jahiliyah yang

selama ini berlangSug, firman Allah SWT, i1=.a, .lqrtJ "Bagi laki-

laki ada bogiannya" dan I :4, " Bagi *oitro' ,io bagiannya",

ayat ini menjelaskan bagian warisan setiap laki-laki mauPun

perempuan, adapun rincian pembagiannya disebutkan pada nash yang

lain, dan ini seperti seorang ahli waris berkata, "Allah SWT telah

menentukan bagian warisanku berdasarkan firman-Nya, maka

tetapkanlatr bagianku".

Kemudian patner penanggung jawabnya berkata, "Adapun

menetapkan bagianmu secara khusus hd itu tidak dimungkinkan

sebab pembagian tersebut akan menimbulkan mudharat yang lebih

besar diantara aku dan kamu, perubatran bentuk, berkurangnya nilai

harta, sehingga masalah ini hanrs ditarjih (proses pengunggulan

pendapat), dan pendapat yang paling kuat adalah harta warisan itu

tidak boleh dibagi jika pembagian tersebut tidak mendatangkan

manfaat dan maslatrat batrkan cenderung membuat harta tersebut

berkurang harganya, sebagaimana yang telatr kami sebutkan diatas

bersama dengan dalilnya.

Al Farra' berkatq t"* ti,a! "Bagion yang telah ditetapkan",

perkataan ini sepeti engkau mengatakan, "Bagian yang wajib dibagi"

atau 'hak yang wajib dibagi" dan bentuk kalimatnya terdiri dari kata

benda (isim) yang bermakna masdhar, oleh karena itu ia dapat di-

manshub-ka*

musnad Jabir Al Jadi, diriwayatkan pula oleh Abu Syaibah, dan Ad-Daraquthni
yang berasal darinya, dan pembahasan hadits ini juga berasal dari Abu Sa'id, Abu
Hurairah, Jabir, Aisyah dan selainnya,lih. Kasyf Al Khafq'Q/365).
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Az-Zujaj berkata, "la di-iianshub-kan karerla kedudukannya

sebagai hal (menerarrgkan kondisi nafutnya), yaitu kedudukan para

ahli rvaris tersebut wajib mendapatkan warisan.n

Al Akhfasy berkat4 "Maksudnya Allah telatr memberikan

bigian tertentu kepada,merekq sedangkan kata mafTudha bermakna

ukuran wajib yang telah ditenlukan kadarnya.' '

Firman Allah: 
:'

e ntltiu i?frv 6$r, {$fi $it i'$t A; 6y

@6#$5AiJi';
"Dan apabila sewahtu pembagian itu hadir kerabat, anah yalim dan

orang miskin, maha berilah mereka dari harta itu (sehedarnya) don

ucopkanloh hepada mereka perkttaan yang baik"
(Qs. An-Nisaa' [4]: E)

Duluq ayat ini dibahas empat masalah:

Pertoms: Pada Ayat ini Allatl SWT menerangkan orang-orang

yang tidak mendapatkan warisan sedangkan mereka hadir pada saat

pembagian itu terjadi dan mereka adalah kerabat-kerabat anak yatim

dan fakir miskin maka tidak mengapa membagikan mereka ala

kadamya jika harta warisan anak yatim tersebut bauyak jumlatrnya,

jika ia hanya memiliki harta yang tak bergerak seperti rumah dan

tanah, atau hartanya sedikit maka ia tidak dibenarkan membagi-

bagikannya kepada mereka namun jika. ia membagikannya maka

baginya patrala yang besar.

Satu dirham yang diberikan oleh orang miskin lebih besar

palralanya dari seratus ribu dirham yang dikeluarkan oleh orang kaya,

t!l[?ljj'*'tr



ayat ini adalatr muhlcamah. Ibnu Abbas berkata, "Beberapa ulama dari
kalangan tabi'in berpendapat sama tentang hal ini diantaranya ufwatl
bin Az-Zubair, dan lainJain, dan hal ini juga diperintatrkan oleh Abu
Musa Al Asy'ari, dalam riwayat Ibnu Abbas yang lain disebutkan

batrwa hrkrp ayat ini telatr, mansuWt (terhapus) dengan firman Allah
swr, {:"\i1 .E' 3' 51-";L*96 e ,3,t ,fui-,Auah
mensyari'atlcan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakrnu. yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua

orang anakperempuan " (Qs.An-Nisaa' [4]: ll)ta
Sa'id bin Musayyab berkat4 "A)rat ini terhapus dengan ayat

warisan dan wasiat."l53 Adapun ulama-ulama yang mengatakan ia
telatr terhapus hukumnya adalatr ,Abu Malik, Ikrimatr, dan Adh-
Dhahak, rurmun pendapat pertama yang paling benar, dimana ayat
tersebut menyebutkan hak waris dan bagian-bagiarurya. Juga

disunahkan disaat pembagian itu dihadiri oleh orang lain yang tidak
ada hubungan dengan pembagian tersebut.

Ibnu Jubair mengatakan bahwa kebanyakan orang mengabaikan

ayat ini. Al Hasan menilai batrwa kebanyakan orang berlaku tamak.

Pada hadits riwayat Al Bukhari't, d*i Ibnu Abbas tentang

firman Arlah swr, '++g$; ffi$ 6fr $i '2"$i a;65
"Dan apabila sewaHu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan

orang miskin," (Qs. An-Nisaa' [4]: 8), ia berkata, "Ayat ini termasuk

ay at-ayat y ang muhkamah dan tidak terhapus hukumnya. "

162 HR. Ath-Thabari, Jami'Al Bayan (4fi78), dari Ibnu Abbas, Abu Hayyan,l/
Bahr Al Muhilh Q/193).

163 Ibid (4t177). dari Sa'id bin Al Musayyib, demikian juga terdapat pada Tafsir
Ibnu Katsir Qll93).tt HR. Al Bukhari, bab: Tafsir(3/l l8).

l
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Dalam riwayat lain ia berkata, "Kebanyakan orang menganggap

ayat ini mansukh, demi Allah ayat ini tidak terhapus hukumnya! akan

tetapi kebanyakan para wali yatim menganggap remeh masalah ini,

dan mereka berdua khususnya adalah wali yang mendapat bagian ala

kadarnya karena ia yang mencari rizki untuk menafkahinya dan yang

kedua, wali yang tidak mendapatkan bagian ala kadarnya dan berkata,

"Aku tidak memiliki apa-apa untuk diberikan kepadamu."

Ibnu Abbas berkata, 'Allah SWT memerintahkan orang-orang

mukmin tatkala mereka membagikan warisan mereka agar mereka

tetap menjaga hubungan silaturrahim dengan kerabat-kerabat mereka
juga dengan anak-anak yatim dan orang-orang miskin dari keluarga

mereka dengan cara memberikan wasiat (yang tidak lebih dari 1/3

harta si mayyit) kepada mereka. Jika tidak ada wasiat maka

hendaknya mereka menjaga hubungan silaturrahim tersebut dengan

cara memberikan mereka ala kadarnya dari harta warisan tersebut.165

An-Nuhas berkata, "Pendapat ini lebih baik yang berkenaan

dengan ayat ini dan hal itu dianjurkan dan disukai dalam rangka

melakukan amal kebajikan, juga merupakan ungkapan rasa syukur

kehadirat Allah SWT." Sekelompok ulama bependapat, "Pemberian

ala kadamya ini wajib dilakukan dan diharuskan memberikan bagian

tersebut kepada golongan-golongan itu sehingga menentramkan hati

merek4 seperti barang-barang, pakaian bagus dan usang dan juga

sesuatu yang tidak berharga namun bermanfaat. Pendapat ini
dikisahkan berasal dari Ibnu Athiyyahr66 dan Al Qusyairi.

Yang benar masalah ini hukumnya disunahkan saja, sebab jika
hal itu hukumnya wajib maka tentunya mereka berhak mendapatkan

rt' HR. Ath-Thabari, Ahlam Al Qur'an (4/180) Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith
(311.7,q dimana keduanya meriwayatkan dari Ubaidah.

'* Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (3/504).
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bagian warisan dari dua arah, yang pertama jelas dan yang kedua tidak

jelas. Tentunya hal ini bertentangan dengan tujuan penetapan syariat

(maqashid syariah) dimana hal ini akan banyak menimbulkan

pertentangan dan memutuskan tali silatunahim.

Sebagian ulama berpendapat batrwa mitra bicara (mukhathab)

yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang yang hadir ketika

pembagian wasiat dari harta si mayyit kepada mereka, bukan

warisannya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyab

dan Ibnu Zaid bahwa apabila orang yang sakit ingin memisatrkan

hartanya untuk diwasiatkan kemudian hadir orang-orang yang tidak

mendapatkan warisan, maka hendaknya mereka jangan mencegahnya,

dan ini 
-Wallahu 

a'lam- menunjukkan bahwa wasiat itu wajib,

disaat belum diturunkannya ayat tentang warisan, dan pendapat

pertama lebih shahih, demikian menurut pendapat yang lebih

terpercaya.

Kedua: Apabila ahli waris masih kecil tidak dibenarkan

melakgkan transaksi atau muamalatr dengan hartanya, sekelompok

ulama berpendapat, "Hendaknya walinya menafkahinya dari harta

yang ia tahan secukupnya." Pendapat lain mengatakan bahwa ia tidak

wajib menafkatrinya akan tetapi cukup berkata kepada orang-orang

yang hadir dalam pembagian warisan, 'Aku tidak berhak memiliki

harta ini karena harta ini adalah milik anak yatim ini, dan apabila ia

telah baligh aku akan menjelaskan hak-hak kalian."

Inilah yang dimaksud dengan perkataan yang baik, ini dilakukan

jika si mayit tidak mewasiatkan apapun kepada mereka, dan jika ia

mewasiatkannya maka wajib bagi si wali melaksanakan wasiat

tersebut.
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Ubaidah dan Muhammad Sirin berpendapat bahwa makna rizki

pada ayat ini yaitu; hendaknya ia menyediakan makanan untuk

mereka lalu mereka memakanny4 oleh karena itu ia boleh

menyembelih kambing yang diambil dari hartawarisan tersebut.

Ubaidah berkata lagi, "seAndainya btrkan karena ayat ini

tentunya bagian itu juga menjadi hartaktrl6T.rr

Diriwayatkan dari Qatadah, dari Yatrya bin Ya'mar, ia berkata,

"Tiga ayat muhkamah yarry sering ditinggalkan orang, pertama ayat

ini. Kedua ayat yang berkaitan dengan meminta izin, \!(, 65i1U
'K{tI;K&'ijf, "89 "Hai orang-orang yang berimon, hendaklah

budak-budak (etaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang

yang belum baligh di antara komu, meminta izin kepada kamu tiga

lrali (dalam satu hari)", (Qs.An-Nur l24l:58),dan firman eUan, (1i-

SAJ f" n KfE- Gy ,i"6i "wahai sekalian manusia sesungguhnya

lrami-menciptakon kalian dori laki-taH dan perempuanu, (Qs. Al
Hujuraat tagj: 13).

Ketigoz Firman Allah: 'ai, Dhamir (kata benda) yang maknanya

kembali kepada makna pemUaiiao, yaitu bermakna harta dan warisan,

berdasarkan firman Allah SWT, # &t&W;J, f "Kemudian

dia mengeluarlan piala raja itu dari karung saudaranya", (Qs. Yusuf

ll2l 76), yaitu bejana (gelas) yang digunakan untuk minum. lsft-
shiwaa'pada ayat ini berbentuk mudzakkar, hal ini dipertegas dengan

sabda Rasulullah SAW,

i4; it nrA.,; ip rtJu;Jrti?t ii

'u' HR. Ath-Thabari, (Ahkam Al Qur'on (4/180), Abu Hayyan, Al Bahr Al
Muhith (3/176), keduanya meriwayatkan dari Ubaidah.



' "Takutlah dengan .doa orang yong dizhalimi, karena

diantaranya dengan Altah tidok ada hijab (penghalang.':t6E

Pada hadits ini penggunaan kata ganti mudzaklrar yang

maknanya kembali kepada kata doa (ad-du'a). Juga sebagaimana

sabda beliau kepada Suwaid bin Thariq Al Ju'fi, tatkala ia bertanya

tentang Htame4 beliau bersabdg ,

is iKt:tia;J'f\
'sesungguhnya khamer itu bukon obai akan tetapi penyakit."r@

Penggunaan kata benda dalam hadits ini juga berbentuk

mudzakJrar yang kembali maknanya kepada syaraab (minum) dan

contoh-contoh yang seperti ini sangatlah banyak, seperti, qaasamahu

al maala, wataqaasamaahu, dan waqtasimaahu, dimana bentuk

isimnyaadalatr mu'onats, dan al qasamadalatr mashdar-nya. Qasamtu

asy-syai'a (Aku membagikan sesuatu), dan wazan al maqsim sarna

seperti wozan al majlis, sedangkan tjlLkg ):tSt 'ni;,:.A bermakna;

memilah-milatr atau membagi, dan il-itr bermakna pembagian.

Wallahu a'lom-

Keempatz Firman Allatr: 6t3:f S5 AiJjri"oo" ucapkonlah

kepada mereka perkataan yang baik" Sa'id bin Jubair berkata,

'Dikatakan kepada merek4 'tunaikanlah kewajiban kalian', pendapat

lain mengatakan, "Ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik

tut HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang kezhaliman, bab: Berhati-hati dan
Peringatan Terhadap Doa orang yang Diztralimi (2157). Muslim, pada pembahasan

tentang Iman, bab: Doa dengan Dua Kalimat Syahadat dan Syariat Islam (l/50) dan
juga diriwayatkan oleh imam-imam yang lain.

l6e HR. Muslim, pada pembahasan tentang Minuman, bab: Pengharaman berobat

dengan khamer (311573). As-Suyuthi, Al Jomi' Al Kabir (l/2751) yang berasal dari
riwayat Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah.

l
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disaat kamu mengambil rizki {ari hartarrya sekehendak kamu jika
engkau mengambil lebih dari kadarnya."

Ulama lain berkata, "Tidak .dibenarkan mengambil rizki dari

hartanya walaupun ia memiliki alasan dan udzur yang kuat selama ia
tidak menjaga dan mengelola hartanya dan tidak ada satu pendapatpun

dan alasan yang membolehkannya.

Firman Allah:

C-:c t36-6+'1ii, # bW i O,5i ;:.{Ji
(+#s';iJi$-:,frv:,48

t'Dan hendaklah tahut hepada Alloh orong4rtong yong seandainya

meninggalkan dibelakang ncreho onak-anah yang lemah, yang
mereka khawotir terhadop (kesejahteraan) merehu oleh sebab itu
hendaklah mereho bertakwa kepoda Allah dan hendohlah mereko

mengucapkan perkatoan yang benar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 9)

Dalam ayat ini dibatras dua masalatr:

Pertama: Firman Allah, ,gJi kalimat ini huruf atifnya tidak
disebutkan untuk (iazmul amri) menegaskan sebuah perintatr, namun

Sibawaih melarang membuang huruf laamul amri sebab dianalogikan

dengan huruf al jor kecuali dalam kebutuhan sya'ir. Sedangkan para

ulama Kufah membolehkan tidak menggunakanhuruf laam jazm yang

bermakna perintah, para penyair bersenandung:
c 8l c c

-f ,F Ur: ri iLl

LTafsir 
Al Qurthubi I rl



Muhammad!, tebuslah dirimu, jilm englrau khawatir akibat yang

buruk yang menimpa setiap orangtTo

Syahid-nya (bukti penguat) terdapat pada kata kerja y
Sedangkan objek dari kalimat r*,i dibuang berdasarkan kalimat yang

menunjukkan kepada maknanya. Kata lje adalah jawaban terhadap

kata' j dan makna perkiraannya ',adalatr seandainya kalian

meninggalkan (mereka dalam keadaan lematr) pasti kalian akan takut,

dan juga dibolehkan membuang htxuf lampada jawaban kata 1l.

Para ulama berbeda pendapat dulqn mentakwilkan ayat ini.

Sekelompok ulama berpendapat batrwa ayat ini tnerupakan nasehat

bagi para pewasiat yaitu, perlalarkanlah anak yatim dengan penuh

kecintaan sebagaimana apayang engkau lakukan terhadap anak-anak

kaliansepeninggalmu

Ibnu Abbas berkata, "Oleh karena itu Allatr SWT berfrrlnan, iy
Ui, di41 3yA 6jLk- {r51 "sesungsuhnya orang-orans vans

memakan harta onakyatim secffa zolim," (Qs. An-Nisaa' [a]: 10)

Sekelompok ulama lain juga berpendapat batrwa ayat ini

ditujukan kepada semua orang, yaitu perintah bertakwa kepada Allatl

dalam unrsan anak yatim dan anak-anak mereka, walaupun mereka

'70 Syair ini berasal dari kitab Syanahid Sibawaih (11408), Ibnu Hisyam, Syudzur
Adz-Dzohob (hal. 213) yang dinisbatkan kepada Hassan bin Tsabit dan Abu Thalib.

Lih. Al Khizanah, (3i680). At-Tabaalu: seburuk-buruk balasan atau kehancuran

dengan tetap mem-fothah-kan huruf ra'--dan asal huruf ta'- ini adalah huruf wau,

yaitr; Al Wabaalu, kemudian htruf Wau yang terdapat pada awal kalimat diganti
dengan huruf ra', dan perubahan ini jarang teriadi pada huruf wau ynng di-fathah-
kan, dan banyak terjadi pada huruf wau yang di-dhammah-kan. Dalil yang

menguatkan pendapat tersebut adalah perkataan tafidu, karena ia adalah fil al
mudhoari yang tidak terdapat pada kata kerja tersebut harfu Jazm, akan tetapi ia
disebutkan dalan bentuk majzum, oleh karena itu para ulama mengindikasikan
makna tersembunyinya di-jazm-kan dengan htxrtf lam al omru yang telah dibuang.

Pendapat lain mengatakan bahwa bentuk kata kerja ni rafo'dan huruf laam-nya

dibuang sebab darurat dan ia cukup dilafazhkan dengan di-kasrah'kan.
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tidak berada di dalam pengawasan mereka dan mengucapkan kata-

kata yang benar kepada mereka sebagaimana setiap orang ingin anak-

anaknya diperlakukan sama sepeninggalnya. Ini juga merupakan

pendapat Asy-Syaibani, ia berkata, "Suatu ketika disaat kami berada

di KostantinopellTl bersama pasukan Maslamah bin Abdul Malik,

pada suatu hari kami duduk dalam sebuah majelis ulama, salah

satunya adalah Ad-Dailami, lalu mereka saling mengingatkan tentang

keadaan akhir zaman, setelah itu aku bertanya kepada mereka,'Wahai

Abu Bisyr! Aku berharap aku tidak memiliki seorang anak', kemudian

ia menjawab, 'Apa yang menimpamu! Tiada satupun janin ditetapkan

Allah yang keluar dari seorang lelaki kecuali pasti terjadi, suka

ataupun tidak suka, akan tetapi jika engkau ingin menjaga mereka

maka bertakwalah kepada Allah pada urusan selain mereka'.

Kemudian ia membacakan ayat tersebut diatas.

Dalam riwayat lain ia berkata: 'Maukah kamu aku tunjukkan

suatu urusan jika engkau mengetatruinya Allah akan

menyelamatkanmu darinya walaupun engkau meninggalkan anakmu

setelah wafat Allah akan memelihara mereka untukmu?". Aku berkata,

"Ya! Tentu, lalu ia membacakan ayat, 1'$ i 3-5i S)i "oan

hendaHah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan", sampai akhir ayat. 
I 72

"' Dikatakan Qusthanthiniyah (orang-orang kostantinopel) tanpa menyebutkan
Ya'u nisbah, Ibnu Khardadziyyah berkata, "Dahulu wilayah Rumiyyah berada

dibawah kekuasaan kerajaan romawi kemudian ia berpindah ke dalam kekuasaan

Romawi kostantinopel yang aBmg, setelah itu jatuh kedalam kekuasaan Bizantium
kemudian mereka membuat beberapa batas wilayah, yang disebut Kostantiniyah dan

wilayah ini sekarang masih berdiri namanya Istanbul dan ia termasuk wilayah
Romawi, dimana diantaranya dengan wilayah kaum muslimin terdapat laut Maalih
(yang dalam dan sangat biru), dan kisah tentang kebesaran dan keindahannya sangan

anyak diceritakan, lih. Al Humawi, Mu'jom Al Buldan (41395).

'" Lih. Kisah ini padaTofsir Ath-Thabari (4/183).
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Saya (AI Qurthubi) katakan: Keterangan tentang makna ayat

ini telah dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad

bin Ka'ab Al Quraztri, dari Abu Hurairatr, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

-u:ri ^;e ;" u::"t:At & :e i:.tLsr'#i';

f i,l i' ,riri
"Barangsiapa bersedekah dengan sebaik-baik sedekah malca ia

alran selamat kctika melewati iembatan (Shirath) dan

barangsiapa yong memenuhi kcbutuhan seorang ianda maka

Allah alan mengganti hutanya-"

Pendapat lain: Kebanyakan ahli tafsir berpendapat batrwa ayat ini

menjelaskan oftmg yang akan i sakaratul maut dan orang

yang hadir pada saat itu berkata kepadanya" 'Sesungguhnya Allah akan

memberikan rizki kepada anakmu maka perhatikanlah dirimu, dan

wasiatkan hartamu untuk disedekabkan dijalan Allah, besedekatrlah dan

bebaskanlah budak sarnpai hartanya habis dan hal itu menghilangkan

hak pewarisan, oleh karena ifu mereka dilarang melakukannya'.

Seakan-akan ayat ini berpesan kepada mereka, 'Sebagaimana

kalian takut (akan keadaan) warisan dan keturunanmu sepeninggalmu,

oleh karena itu hendaknya kalian juga takut terhadap warisan anak-

anak yatim yang berada dalarn pengawasan kalian, maka janganlah

kalian menghambur-hamburkan hartanya'. "

,,, Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, Qatadatr, As-Suddi, Ibnu

Jubair, Adh-Dhahak dan Mujahid. Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair,

dari Ibnu Abbas, ia berkatalT3, 'Apabila seseorang hadir saat orang

yang menghadapi sakaratul maut berwasiat maka tidak pantas baginya

'7' Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya, (31507).



mengucapkan wasiat (seluruh) hartamu karena Allah yang akan

menanggung rizki anakmu, namlm hendaknya ia mengatakan,

bersedekatrlah untuk dirimu dan tinggalkan sebagiannya untuk
anakmu. Hal ini berdasarkan,firman Allah rt $i .S 'Hendaknya

Miqsarr.r &n Hadhrami berkaalT4, 'sebaliknya ayat ini ttrun
berkaitan dengan orang yang menghadapi sakaratul maut berwasiat

kepada omng yang hadir pada saat itu, iTahanlah hafia warisanmu dan

tinggalkanlah untuk anak-anakmu, sebab tidak ada omng yang paling

berhak,,atas hartamu selain anak-anakmu, kemudian ia melarang

mereka untuk . mewasiatkan harta mereka, sehingga tidak ada

sedikitpun harta yang diberikan kepada kerabat dan orang-orang yang

berhak menerima wasiat hartanya', setelah itu dikatakan kepada

mereka, 'Sebagaimana kalian takut terhadap kemelaratan yang akan

menimpa anak-anak kalian dan senang jika orang memperlakukan

mereka dengan baik, oleh karena itu ucapkanlah perkataan yang baik
kepada orang-orang miskin dan anak-anak yatirrudan takutlah dikala
kalian menzhalimi hak-hak mereka'. Kedua perkataan ini didasari

pada saat wajibnya sebuah wasiat disampaikan sebelum

diturunkanny a ay at- ay at wari san.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan Ibnu Al Musayyab. Ibnu

Athiyyah berkatalTs, "Kedua pendapat ini tidak saling bertentangan

dan dapat dipergunakan pada skala kondisi setiap orang. Dalam hal ini
mereka terbagi dalam dua kelompok dan nasehat keduanya bisa

dipergunakan dalam kedua kondisi seperti diatas, oleh karena itu jika
seseorang yang akan meninggal dunia meninggalkan warisan khusus

kepada keluarganya sedangkan sebagian mereka dalam kondisi

pn 
Ibid.

r" Ibid.

---afrr, 1' Qurthubi E]



berkecukupan atau kaya maka dianjurkan ia mewasiatkan hartanya

kepada yang berhak, dan hendaknya ia mengutamakan dirinya yaitu

dengan niat sedekatr.,

Jika warisan yang ditinggalkan kepada keluarganya sedangkan

mereka miskin dan tidak mempunyai pekerjaan dan jumlah mereka

tidd< banyak, maka dianjurkan aE31. ia mengutamakan harta itu

sebagai,warisan kepada mereka tanpa trarus mewasiatkan hartanya

kepada orang lain, sebagai langkah preventif untuk menjaga agar

,mereka tidak hidup dalam kemelaratan sepeninggalnya dan patrala

melakukan hal tersebut sebagaimana patrala ia menyedekahkannya

kepada fakir miskin, oleh karena itu mewaspadai kemelaratan wajib

dilakul€n olehnya

Saya (AI Qurthubi) katakanr "Penjelasan diatas benar adanya

berdasarkan sabda Rasulullatr SAW kepada Sa'ad,

,-r6t o;s*i -aa V;x oi u ";*;*;, a1;: ,x'ot,t3t
,sesungguhnyo jika engkou meninggalkan ahli warismu dalam

kondisi berkecuhryon maka itu tebih baik dari pada

meninggalkan mereka dalam kondisi miskin lagi meminra-minta

kcpada o, ang- or ang.r1 
6'

seandainya ia tidak memiliki anak, atau kaya sedangkan

hartanya berasal dari kekayaq bapaknya maka hal tersebut tidak

mengapa dilakukan, dan lebih utama menyerahkan wasiat hartanya

langsung kepada orang yang dikehendakinya dihadapannya sehingga

orang-orang sepeninggalnya tidak menyedekahkannya pada orang

atau tempat yang tidak pantas, dan ia juga ikut berdosa karenanya."

t76 Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.
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Ketigtz Firman Allatr: 69 s'; ij:;jS "Hendaklah mereka

mengucaplran perkataan yang benar." As-Sadid bermakna perkataan

yang adil dan benar, atau perintatrkan orang yang sakit mengeluarkan

sebagian hartanya untuk menunaikan kewajibannya (zakat), lalu ia

boleh berwasiat kepada sebagian kerabatnya dengan takaran yang

tidak membahayakan hak ahli waris yang paling kecilpun.

Pendapat lain mengatakan, "Maksudnya adalah katakanlah

kepada orang yang sedang menghadapi sakaratul maut perkataan yang

adil dan baik, yaitu dengan menuntunnya mengucapkan kalimat /aa

ilaaha illallah, bukan dengan perintatr mengucapkannya, tetapi

menuntunnya sampai demikianlatr yang disabdakan Nabi SAW,

fe v'/a
"Talkinkan orang yang akan wafot di antara lcalian kalimat laa

ilaaha illallah

Jadi janganlah memerintatr untuk mengucapkan kalimat

tersebut, sebab hal tersebut dikhawatirkan akan membuat ia marah dan

mengingkarinya.

Pendapat lain juga mengatakan batrwa maksudnya adalah Anak

yatim agar mereka tidak menghardiknya atau berkata-kata kasar dan

menakut-nakutinya.

Firman Allah:

"gv cfi e'r;*u fryus $€4 |tA slLt- i,5i i,y

@qr 6i;;3

4-
6r )! iJ! v
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"sesungguhnya orangorang yang memakan harta anah yatim

secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala'nyala

(neraka)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

Dalam ayat ini dibahas tiga masalatr:
.--a, . ,

Pertamaz Firman Allatr: 65, &;g\ \yA 6lL\- '",5i iy
,,sesungguhnya orang-orang yang memalcan harta anak yatim Secara

zhalim."

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki yang

berasal dari Gathfan yang bernama Mirtsad bin zaid yang diberi

amanah untuk menjaga dan mengelola harta keponakannya yang

yatim dan masih kecil, kemudian ia memakannya, lalu Allah SWT

menurunkan ay at ini.rl 7

Muqatil bin Hayyan berkomentar tentang masalah ini, "oleh

karena itu jumhur ulama berkata, 'Ayat ini ditujukan kepada para

penerima wasiat yang memakan harta anak yatim yang tidak halal

bagi mereka."

Di sisi lain Ibnu Zudberkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan

orang-orang kafir yang tidak memberikan hak waris kepada para

wanita dan anak-anugl78.rr

..,,. Mengambil harta anak yatim dengan cara apapun dikatagorikan

jii$d rnemakannya, sebab tujuannya adalah mengkonsumsinya dan

kebanyakan harta dihabiskan untuk dikonsumsi. Sementara

r'7 Lih. Al wahidi, Asbab An-Nuzul, hal. 106).
r7t Lih. At Bahr Al Muhith (3/178).
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penyebutan kalimat al buthun (perut) secrua khusus mengindikasikan

berkurangnya harta itu karena dikonsumsi dan mencela perbuatan

tersebut karena bertentangan dengan moral dan akhlak, kemudian

harta yang dimakan disebut sebagai api sesuai dengan makna

takwilnya.

Sebagaimana firman A[ah SWT, fL ]rA q;r\ -4L

"Sesungguhnya aku bermimpi, balwa alat memeras khamer", (Qs.

Yusuf ll2): 36), maksud dari kata khamer pada ayat ini adalah 'Inab

(Anggur)." Pendapat lain megatakan batrwa yang dimaksud dengan

(Api) yait:u haram sebab sesuatu yang diharamkan tempatnya adalah

nerak4 lalu Allatr SWT menamakannya dengan sebutan itu.

Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, 'Nabi SAW

menceritakan kepada kami tentang malam Isra' Mi'raj, beliau

bersabda,

LL-; 'ny,yi iii ,J)' .lt;; { '}t- j C'; '*;i;

n LX. )6'n f* e?i ,f. JrX'"i e:u,
ornU ,;!t'i :Sv ,t,,t5o n ,hb (- ,'J!' ,e;i

.dt ;qt Jt;i

"Aht meliltot sekclompok orang yang memiliki bibir seperti

bibirtTe unta, lalu mereka diserahkan lepada orang yang alran

menyiksa dengan bibir mereka, kemudian dimasukkan batu dari

neralra ke mulut mereka lalu kcluar dari bagian bawah mereks.

Aht pun bertanya kepada Jibril, 'Siapa orang-orong itu?', ia

"n Al Misfia, wal Misfar lil Ba'ir, seperti bibir manusia, dan penyebutan Misfar
yang ditujukan kepada manusia hanyalah kiasan. Al Hayabi berkata, "Innahu
la'adzimul masaafir, dan penyebutan itu dapat digunakan kepada manusia dan unta.

fill]



menjawab, 'mereko adalah orang-orang yang memokan harta

anakyatim dengan cora yang zhalim.rE0"

Maka berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah bahwa memakan harta

anak yatim merupakan dosa besar, sebagaimana juga yang disabdakan

Rasulullatr SAW, "Jauhilah tujuh hal yang merusak... 
-salah

satr,rnya adalatr memakan harta anak ystinr-.I8l'

Kedua: Firman Allatr: C:; <rl;;S "Dan mereka akan

masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neralca)'E2." Ibnu Amir dan

Ashim membacanya dengan men-dhammah-kanhurufya' Qntshtauna)

dengan kata benda yang subjeknya tidak disebutkan berdasarkan

riwayat Ibnu Abbas. Barangsiapa yang dimasukkan Allah ke dalam

neraka maka ia akan dipanggang dengan api neraka, firman Allah,
'jt A?t uAknn memasukkannya kc dalam (neraka) Saqar",(Qs. Al

Mudatstsir t74l:26).

Abu Haiwah membacanya dengan men-dhammah-Y'an huruf ya',

mem-fathaf-kan huruf shad dan meniasydid-kan huruf lamts3

Qrushallauna), dari kata at-tashliryh, karena banyaknya fi'il yang

disebutkan berulang-ulang, ia berdalil dengan firman Allah SWT juga,

',:tA 'F+:'i 'Kemudian mereka aknn dimasukkan kedalam Neraka

Jahim", (Qs. Al Haaqqah [69]: 3l). Diantarztnya perkataan mereka,

,s;t 'tX. ef 'r* "Aku memanggangnya berulang-ulang kali", dan

ts Hadits Al Isra' telatr disebutkan sebelumnya.
ttr Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

't2 Ini merupakan Qira'ah Ibnu Amir dan Abu Bakar, sebagian ulama lainnya
membacanya dengan mem-fathah-kan Al Yasyaa', dan kedua qira'ah sab'ah ini
adalatr bacaan yang mutawatir sebagaimana dijelaskan pada Al lqna' (2/627) dan
Taqrib An-Nasyr (hal. 104).

It3 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah, Tafsir Ibnu Athiyyah (3/510), Abu
Ilayyan, Al Bahr Al Muhith (31179) dan ini merupakan qira'ah yang tidak
mutavtatir.
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tashalla itu juga bermakna aku memanaskannya dengan api, penyair

berkata:

.i o , to c ' - ,. o. I ot!,

i;4 );fli J&tt:s ry;;?|.)23 $:)

"Sungguh aht terbakar oleh panasnya pertempuran merelca

sebagaimano orang yang dibefukan oleh cuaca yang sangat

dingin"ru

Sebagian ulama membaca dengan mem-fathaft-kan huruf ya':

Shaliyan naara, yashalaahaa, shaloa, dan shilaan, firman Allah SWT,

jilii $y,ii,Ir{ "rrdok ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang

yang paling celaka", (Qs. Al-Lail l92l: l5), dan ash-shilaa' artinya

memanggangnya didekat api atau diatasnya.

Ketigat Ayat ini merupakan peringatan batrwa orang-orang yang

megingkari dosa tidak dapat membantah hujjah ini, sedangkan yang

menjadi keyakinan Ahlu Sunnah bahwa hal itu berlaku kepada

sebagian orang-orang yang bergumul dengan kemaksiatan, di mana

mereka akan dimasukkan ke dalam neraka dan dibakar setelah itu

mati. Hal ini berbeda dengan keadaan penduduk neraka, mereka tidak

mati dan juga tidak hidup, seakan-akan pernyataan ini

mengkompromikan hujjah-hujjatr yang berasal dari Al Qur'an dan

Sunnah, dimana terdapat hujjah yang berbeda dengan keduanya dan

keduanya gugur dengan kehendak Allah yang berlaku kepada

sebagian oftmg yang dikehendakinya, sebagaimana firman Allah

swr, 
".q a,*t {ti( Fj 43/'- 6'}i-1 ;ifr 

-ltt 
" se sungguhnya

Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia mengampuni

'to Ibnu Mandzhur menisbatkan kepada Abu Zaid dalam Lisan Al 'Arab entri:
Shalaa.



segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagr siapa yang dikehendaki-

Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 38).

Demikianlah penjelasan makna ayat ini dan salatr satunya Hadits

yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya yang berasal dari

Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Adapun

per{ghuni nerakn yang menempati neroka, merelea tidak mati daniuga

tidak hidup di dalamnya, sedangkon orang yang diazab dalam neraks

lrarena dosa-dosa merekn --at(u kesalahan-kcsalahan mereks-

merelra akan dimatilran Allah setelah diazab dan setelah mereka

menjadi arang (gosong), setelah itu mereka diberi syafa'at kemudian

mereka didatangkan berkelompok-kelompok,t85 dan meralca

diceluplran kedalam sungai-sungai yang terdapat di surga, setelah itu

dikatalran kepada penduduk surga, 'Wahai penduduk surgo berilan

merekn minum, lalu anggota-anggota tubuhnya tumbuh seperti biji

yang ditanam yang tumbuh dengan cepat dalam sehari (Hamiilusts6

sairl871."

Kemudian seorang lelaki dari kaumnya berkata, "Seakan-akan

Rasulullatr SAW sedang mengembal a di badiyah.

t" Ad-Damaa'ir'. Jamaah yang terkotak kotak, lih. An-Nihayah (3/71).
lF,.Hamiilus Sail: ai sungai yang membawa Lumpur, buih dan lainnya, jika

ditaburi benih dan mengakar pada tepi sungai, maka ia akan tumbuh pada siang dan

malam terus-menerus, oleh karena itu tumbuhnya kulit pada badan mereka

diserupakan dangan begitu cepat tumbuhnya benih itu setelah dibakar dalam api

neraka. Lth. An-Nihayah (l I 442).
It7 HR. Muslim Pembatrasan tentang Iman, bab: Kebenaran Syafa'at dan

Keluamya Orang-orang yang Bertauhid dari Neraka (lll72 dan 173).
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X'irman Allah:

,x4 Koy"#,,i1 $, 3r t 1\"? *{5 -c,i,r,?-i-
',7A(rQ3[';Lai eg o{rk u €} :;Ai| 6ai ti,
7 l9 "ii X i,( oy{;E,fiei tq4 *t,.9 *:- ;f!;
i* i*LA i,ilgLBi i* i6,b';it 5 iF,
1 $W $'sVr. # fhqi i*; )3,u1i3Al
$o( rt'ifil C'.a", i"6 Xl 5]1 6 6i i3
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fr ', \4+- $Da (16 [i+:i ii t3L'472;t lJ ;Si
.D 4 .r, r/...q :'rJle

"Allah mensyari'atkan bogimu teiltang (pembogian pusaka untuk)

.gnak-anakmuryaitu: bagian seorang anoh lelaki somo dengan

bagian dua orang anok perempuan; daniika anak itu semuanya

pereinpuan lebih dari dua, moka bagi msreha 2/3 dori harta yang

ditiaggatkan; iika anak perempuan itu seorang saia, maka io

memperoleh separo hartu Dan untuk duo orang ibu-bapa, bagi

masing-masingnya I/6 dari harta yang difinggalkan,iiko yang

meninggal itu mempunyai anak; iika orang yong meninggal tidok

mtempunyai anak dan ia diworisi oleh ibu-baponyo (saia), maka

ibunya mendapat LR; iika yang meninggal itu mempunyai beberapa

iaudara, maka ibanya mendapat 1/6. (Pembagion'pembagian

tersebut di atas) sesudah dipenuhi wosiat yang ia buat atou (dan)

sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orgng taamu don anak-

anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di ontara mereka yang lebih

dekot (banyak) manfaatnya bagimu Ini adalah ketetapan dari

Allah. Sesungguknya Allah Maha mengetahui lagi Maha

Biiaksana

Dan hagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan

oleh isteri-isterimu,iika mereka tidak mempunyai anak. iika Isteri-

isterimu itu mempunyai anah, maha kamu mendapot seperempat

dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang

mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. para isteri

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan iika kamu

tidak mempunyai anak. iika kamu mempilnyai anak, maka para

isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan

sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah

@



dibayor hutang-hutangmu. jiha seseorong mati, baik loki-taki
maupun perempaan Wng fidoh meninggolhon ayah dan tidak

meninggolkan anak, tetapi mempunyoi seorang soudara laki-laki
(seibu sojo) otou seotong soudara perempuan (seibu saja), maka

bogi masing-masing dari kedua jenis saudora itu I/6 harto. Tetapi
jika saudora-saudara seibu itu rebih dari seorang, maka mereha

bersekutu dalom yang 1/3 itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya otou sesudah dibayar hutongnya dengan tidak memberi

mudharat (kepada ahli waris. (Alloh menetapkan yang demikion itu
sebagai) syari'at yong benar-benar dari Alloh, dan Alloh Maha

mengetahui lagi Moha peuyantun.

(H uh um-h ukum terse but) itu adalah ketentuon-kete nt uan dari
Allah. borangsiapo toat kepada Ailah dan Rasul-Nya, niscaya Allah

memasukkannyo hedalom syurga yang mengalir didalamnya
sungai-sungai, sedong mereha kekal di dalamnyo; don Itulah

kemenangan yang besar.

Dan barangsiapa yang mendurhakaiAilah dan rasur-Nya dan
me lan ggar kete ntuon-ketent uan-Nya, n iscaya Allah

memasukkonnya ke dalam api neraha sedang ia hekal di dalamnya;
don baginya siksa yang menghinakan (es. An-Nisaa' [al: lr-la)

Dalam ayat ini dibatras tiga puluh lima masalah:

Pertamo: Firman Ailatr: ';>Sl e ,ii ,fui- *Ailah

mensyari'atlcan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
analonu." Allah swT menjelaskan ayat ini lebih luas maknanya dari
firman-Nya, ',+Ui )El dan '# 

"t3J hal ini menunjukkan
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pembolehan mengakhirkan suatu penjelasanl88 ketika sebuah

pertanyaan diajukan. Ayat ini merupakan salah satu dari rukun agama

Islam, fondasi hukum Islam, dan termasuk salah satu ayal'ayat yang

utama, sebab ilmu faraid mempunyai peran yang besar dalam agama

bahkan 1/3 ilmu pengetahuan terdapat padanya, dalam riwayat lain

d*pbutkan separuh ilmu pengetatruan. Ilmu faraid adalah ilmu yang

paling pertama diangkat dan dilupakan orang. Diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni dari Abu Hurairatr bahwa Nabi SAW bersabda,

;:"
j"f ii #t

- a .c
- a. t t .,.

iUJr ;#j _wrtl
alo t..t ., t,a1.t, .ct

qt qLP'f Jst fs '*'
"Pelajarilah llmufara'id (waris) dan aiarkanlah kepada orang-

orang, sebab ia adalah separuh dari ilmu pengetahuan dan ia

adalah ilmu yang pertama dilupaknn dan diangkat dari

umatku?r8e

Diriwayatkan pula dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata,

Rasulullatr SAW bersabda,

t .c . t{:
t-.@ 4rP t.Jjli

sr*t,P)j'
a 

- t ,oz tlc.
,:lS ,,i-* 3tl

,6t1t

i,ir

t&; ,u,(lt ;r*,
;Y ,}ril tr*i

a
l,zzl...lri
6

t .,,/lJ.J;)

?/' .4 gq''#- & I' w'''*:t:;
, t ^. ' , o . o .

L-.Si.{ P-,1
"Pelajarilah llmu Al Qur'an dan ajarlcanlah kepada orang-

orang, pelajarilah ilmu fara'id dan aiarknnlah orang-orang,

'8E Ulama sepakat bahwa boleh mengakhirkan sebuah penjelasan pada saat

pertanyaan itu dilontarkan dan dijawab pada saat dibutuhkan, dan tidak boleh

mengakhirkannya disaat jawaban itu dibutuhkan.
r8e HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (4167\.

|JU

'frir
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pelajarilah ilmu pengetahuan don ajarkanlah kepada orang-

orang, sesungguhnya aku orang yang akan dicabut, dan ilmu

pun alan dicabut, l<emudion timbullah fitnah, sampai-sampai

dua orang yang berseteru dalam masalah fara'id tidak

menemulan orong yang dapat menyelesaikan urusan mereko

berdua.t9o"

Ketahuilatr bahwa ilmu fara'id adalah ilmu yang paling utama

dalam pandangan para sahabat dan juga mereka sangat

memperhatikannya, akan tetapi orang-orang banyak

Mutharrif dari Malik,meninggalkannya, diriwayatkan oleh Al
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Barangsiapa yang tidak mempelajari

ilmu fara'id, thalak dan haji lalu bagaimana ia bisa menyelesaikan

masalatr orang-orang badui?", Ibnu Wahab berkata, dari Malik: aku

mendengar Rabi'ah berkata, "Barangsiapa mempelajari ilmu fara'id

yang tidak berasal dari Al Qur'an, maka ia akan cepat dilupakan",

Malik berkata, "Benar."

Keduaz Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dari

Abdullah bin Amru bin Al Ash, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,*6 *'ri,:^k :q,:J5'rfr ai: 6 r c : * et
.l,JrG:t*;"rl

"Ilmu ada tiga dan selain dari pada itu hanyalah tambahan

(keutamaan): Ayat muhkamah (yang ielas kctentuannya),

Sunnah yang dilaks anakan, dan ilmu fora' idh.t e I 
"

'* Ibid.
t" Hadits ini telah disebutkaan sebelumnya. Lih. Al Jam{ul Kabir, (21468).
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Al Khaththabi Abu Sulaiman berkata, "Ayat muhkamah adalah

Kitabullah yang menjadi persyaratan hukum Islam, sebab terdapat

beberapa ayat yang mansukh tidak dipakai sebagai dasar hukum dan

yang dipakai adalatr ayat yang me-mansukh-kannya. Adapun Sunnah

qaa'imah adalah hadits-hadits shahih yang berasal dari Nabi SAW.
Sementara Fariidhatun 'adilah memiiki dua makna; pertama, adil
dalam pembagian warisan, dan keadilan yang diterapkan kepada atrli

waris dan bagian-bagian mereka disebutkam di dalam Al eur'an dan

Sunnah. Kedua, keadilan itu merupakan hasil penelitian yang

mendalam (Istinbath)dari Al Qur'an dan Sunnatr.

Diriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata" "Ia mengutus Ibnu Abbas

untuk bertanya kepada Zaid bin Tsabit, tentang seorang wanita yang

wafat dan meninggalkan warisannya pada suami dan kedua orang

tuanya, ia menjawab, 'Bagian suami seperdua, dari bagi ibu l/3 dan

sisa harta warisan'.

Ibnu Abbas berkata, 'Engkau berpendapat berdasarkan apa yang

engkau dapati dalam Al Qur'an atau engkau berkata berdasarkan

pendapatrru semata?', ia menjawab, 'Aku berkata menurut pendapatku

dan tidaklah seorang ibu lebih utama dari pada bapak'."

Abu Sulaiman berkat4 "Pendapat ini dilandasi pada keadilan
pembagian warisan jika tidak terdapat nash yang menjelaskan hal

tersebut maka dibenarkan ber-istinbath dengan ayat dan hadits,

berdasarkan firman Allah Swr, LIoi ,** i6 i^r; ,,jitra orang
yong meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapabtya (saja), maka ibunya mendapat 1/3," berdasarkan ayat ini
jika Ibu mendapatkan bagian warisan l/3 maka sisa harta yaitu 2r3

adalah bagian bapak, dengan menganalogikan seperdua sisi setelah

dibagi bagiannya suami. Jika ia tidak memiliki anak laki-laki atau ahli
waris lainnya, kemudian harta itu dibagi kepada mereka berdua (bapak

I Surah An-Nisaa ]l
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dan ibu) dalam tiga bagian, maka bagian ibu satu bagian sedangkan

bapak dua bagian yang tersisa.

Tampaknya pembagian ini lebih adil dari pada memberikan

bagian ibu l/3 dari seperdua sisa seluruh harta dan bapak sisanya yaitu

l/6, dalam hal ini bagran ibu lebih banyak dari bapak, sebab ia

memang diutamakan dalam prinsip-prinsip hukum waris dan lebih

banyak bagiannya dari pada bapali Yang demikian itu lebih adil

menurut pendapat Ibnu Abbas dengan menetapkan bagian untuk ibu

l/3 dan mengurangi hak bapak dengan memberikan bagiannya hanya

l/6, lalu pendapatnya ditinggalkan sehingga keseluruhan ahli fikih

lebih condong kepada pendapat Zatd."

Abu Umar berkata batrwasanya Abdullatr bin Abbas berkata

tentang bagian warisan suami dan kedua orang tua, "Bagian suami

seperdua, bagian ibu sepertiga dari keselurutran hana dan sisanya

adalatr bagian bapak", lalu ia berkata tentang bagian istri dan kedua

orang tuanya yang ditinggal mati oleh suami, "bagian Istri seperempat,

bagian ibu l/3 dari seluruh hart4 dan sisanya adalah bagian bapak"-

Hal senada juga diungkapkan oleh Syuraih Al Qadhi,

Muhammad bin Sirin, dan Daud bin Ali, sedangkan Abul Hasan

Muhammad bin Abdullah Al Fardhi Al Mishri 
-yang 

lebih populer

dengan nama Ibnu Labbar- membedakan antara kedua masalah

tersebut, dan ia berpendapat batrwa itu merupakan Qiyas qauli pada

masalatr musytarikah.

Pada pembatrasan lain ia berkata, "Pendapat tersebut

diriwayatkan dari Ali juga". Abu Umar berkata, "Pendapat ini lebih

populer berasal dari Ali, Zaid, Affiullatr dan kebanyakan para sahabat

serta jumhur ulama sebagaimana yang ditulis oleh Malik, dan hujjafu

mereka dalarn membantah pendapat Ibnu Abbas adalatr batrwa kedua

f3l:1, i..;: r-l:l:lit,



ibu bapak apabila berbarengan mendapatkan warisan sedangkan tidak

ada lagi atrli waris lainnya maka bagian ibu 1/3 dan bapak 2/3,

demikian juga jika mereka berberengan mendapatkan seperdua

warisan sisa setelatr dibagi bagiannya suami, maka bagian ibu tetap

1/3 dan bapak 213. Petdapat ini lebih shahift berdasarkan Qiyas dan

penelitian yang mendalam.

Ketigoz Terdapat perbedaan pendapat tentang riwayat sebab

turunnya ayat-ayat warisan ini, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abu

Daud, Ibnu Majah dan Ad-Daraquthni, dari Jabir bin Abdullah,

bahwasanya istri Saad bin Ar-Rabi' berkata, 'Wahai Rasulullah,

Sesungguhnya Sa'ad telah wafat dan meninggalkan dua anak

perempuan dan seorang saudara laki-laki, kemudian dengan sengaja ia

mengambil seluruh harta yang ditinggalkan oleh Sa'ad, sedang ia

adalah orang yang biasanya menikatri wanita karena hartanya', namun

Rasulullatr tidak menjawab pertanyaan itu, lalu ia mendatangi

Rasulullah lagi dan bertanya, 'Wahai Rasulullatr, bagaimana dengan

kedua anak perempuan Sa'ad?,' mendengar hal itu beliau berkata,

'Panggilkan saudara laki-laki Sa'ad, dan tatkala ia datang

menghadap, beliau berkata kepadanya 'Berilmn 2/3 kepada kedua

anak perempuan Sa'ad, seperdelapan untuk istrinya, dan sisa dari

harta warison itu adalah bagianmu'."Lafazh hadits ini berasal dari

Abu Daud. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

lainnya, "Kemudian furunlah ayat yang berkenaan dengan warisanle2,

lalu ia berkata.'Hadits ini shahih'."

re [fi.. Abu Daud, Kitab AI Fara'i4 bab: Hal-hal yang Berkaitan dengan

Warisan Anak Kandung (3/l2l). At-Tinnidzi, Kitab Al Fara'id, bab: Hal-hal yang

Berkaitan dengan Warisan Anak-Anak Perempuan, 4,414 dan 415), Ibnu Majah,
kitab, Al Fara'id, bab: Fara'id Anak Kandung,2l9O8 dan 909) dan Ad-Daraquthni
dalam sunannya.

"t
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Dalam riwayat lain dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah SAW dan

Abu Bakar RA menjengukku di Bani salimah dengan berjalan kaki,
dan keduanya mendapatkanku dalam keadaan tidak sadarkan diri,
kemudian beliau meminta air dan berwudhu, lalu memercikkannya ke

wajatrku, setelah itu aku tersadar, kemudian aku bertanya kepadanya,

'Apa yang harus aku lakukan dengan hartaku Wahai Rasulullah?,' lalu
rurunlah firman Auah SwT, ";>Sl e ,;itl ,f-i ,Auah

mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak1

analonu."te3 Hadits ini diriwayatkan dalam Shahihain, dan At-
Tirmidzi, hanya saja dalam riwayatnya lafazhnya, "watrai Nabi Allatr
bagaimana aku membagikan harta kepada anak-anakku?," namun

beliau tidak menjawab pertanyaanku, kemudian turunlah firman Allah
SwT, ? *1i4';\l rfu-'i ,Allah mensyari,atknn bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-analonu." At-Tirmidzi berkata,

'Hadits hasan shahih'."

Sedangkan pada riwayat Al Bukhari, dari Ibnu Abbas

bahwasanya ayat itu turun karena harta itu merupakan hak anak, dan

wasiat trntuk kedua orang tua, maka hukumnya terhapus dengan ayat
yang disebutkan diatas.

Al Muqatil dan Al Kalbi berkata, "Ayat ini turun berkenaan

dengan masalah Ummu Kujjah, 
-sebagaimana 

yang telatr kami
sebutkan sebelumnya-. Berbeda dengan As-Suddi yang

menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan anak-anak

perempuan Abdurrahman bin Tsabit, saudaranya Hassan bin Tsabit.

Pendapat lain mengatakan batrwa dahulu orang-orang jatriliyah

tidak mewariskan hartanya kepada wanita dan anak-anak kecuali
orang yang ikut berperang dan membunuh musuhny4 lalu turunlah

re3 HR. Al Bukhari, (Tafsir,3/ll8), Muslim, pada pembahasan tentang Fara'id
bab: Warisan Orang yag tidak Memiliki Ayah dan Anah 3/1235)
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ayat ini sebagai penjelasan bahwa setiap anak kecil maupun dewasa

mendapa&an bagian warisannya, dan ini juga merupakan jawaban

kepada semua pertanyaan diatas, oleh karena itu ayat ini diakhirkan

turunnya. Wallahu a'lam.

Al Kiya Ath-thabari berkata, "Terdapat pada sebagian atsar

bahwa apa yang dilakukan pada masa jahiliyah, yaitu tidak

memberikan warisan kepada anak kecil terjadi juga pada masa Islam

sampai turun ayat yang menghapus hukum tersebut. Namun tidak

terdapat hadits yang kuat menyebutkan tentang masalah itu menurut

kami dalam penerapan syariat pembagian warisan, akan tetapi yang

terdapat dalam riwayat kami sebaliknya bertentangan dengan

pernyataan tersebut, sebab ayat ini turun berkenaan dengan warisan

Sa'ad bin Ar-Rabi'.

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan

dengan warisan Tsabit bin Qais bin Syammas, namun pendapat

pertama paling shahih dalam pandangan ulama hadits. Dimana

Rasulullah SAW meminta dikembalikan harta warisan yang menjadi

hak kedua anak perempuan Sa'ad dari pamannya. Seandainya hal

tersebut telah ditetapkan sebelumnya dalam syariat Islam tentunya

Nabi SAW tidak akan memintanya kembali, dan juga tidak terdapat

dalam syariat kita bahwa seorang anak akan diberikan harta

warisannya sampai ia ikut berperang dengan menggunakan kuda dan

membela kaum wanita.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ini merupakan pendapat Al

Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi, ia berkata, 'Turunn5ra ayat ini

menunjukkan titik terang yang sangat jelas, yaitu apa yang dilakukan

orang-orang arab pada masa jatriliyatr tidak terjadi dan disetujui oleh



Islam pada masa awal-awalnya. Bahkan dengan sengaja mendiamkan

dan menyetujuinya, sebab andaikan hal itu telatr ditetapkan dan

disyariatkan tentunya Nabi SAW tidak akan memutuskan hukum

antara paman dan keponakannya dengan mengembalikan harta

warisan yang telah ia ambil dari mereka.

Suatu hukum yang pernatr berlaku kemudian datang hukum

lainnya dan menghapuskannya maka hal itu akan mempengaruhi

hukum tersebut kedepan, oleh karena itu hukum yang terdatrulu tidak

bertentangan dengan hukum yang baru batrkan mengangkat ketidak

adilan dan keztraliman tersebut, pendapat ini diutarakan oleh Ibnu Al
Ambi.

Keempatz Firman Allatr: 'pSl O '31 ,fui ,Auah

mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu." Ulama-ulama Asy-Syaf iyyah berpendapat, bahwa firman

Allah SwT, ?$5 4';1t1 ,fui2 "Allah mensyari,attran bagimu

tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anaktnu." Ayat ini pada

hakekatnya berkaitan dengan warisan anak-anak kandung, sedangkan

cucu masuk dalam bahasan ini secara majazs, dan jika ia bersumpatr

bahwa ia tidak memiliki anak padatral ia memiliki cucu maka ia tidak

berdosa, dan jika ia berwasiat kepada anak seseorang maka anak

tersebut tidak dikatagorikan sama kedudukannya dengan cucunya.

Sementara Abu Hanifah berpendapat batrwa kedudukannya

sama dengan cucunya jika ia tidak memiliki anak kandung, dari sini

dapat dipahami bahwa latazh-lafaz}n itu tidak berpengaruh terhadap

apa yang mereka katakan.
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Kelima: Ibnu Al Mundzir berkata, "Berkaitan dengan firman

Allah Swr, ?$5 -i-':tl ,fui- "Allah mensyari'atkan bagimu

tentang (pembagian pusalm untuk) anak-anakmil." Secara tekstual

ayat ini menunjukkan bahwa warisan itu wajib kepada semua anak

mukmin atau kafir, dan tatkala Rasulullatr SAW bersabda,

;t3tll;jr o;r
'seorang muslim tidak dapat mewarisi harta orang kaftr.'ret

Berdasarkan hadits ini dapat dipahami batrwa yang dimaksud

oleh Allatr SWT dalam ayat ini adalatr warisan itu berlaku kepada

sebagian anak (muslim) dan tidak yang lainnya (kafir), jadi seorang

muslim tidak dapat mewarisi harta orang kafir begitu juga seorang

kafir tidak dapat mewarisi harta orang muslim berdasarkan lafazh

tekstual hadits.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Tatkala Allah SWT berfirman

f:lti up "tentang (pembagian ptsako untuk) anak'analontt," ini

menunjukkan batrwa tahanan yang berada di tangan orang-orang kafir

tetap mendapatkan warisan jika diketahui bahwa ia masih hidup dan

beragama Islam, demikianlah yang dikatakan oleh semua ulama

kecuali An-Nakha'i, dimana ia berkata, "Seorang tahanan tidak

mendapatkan warisan dan jika tidak diketahui keberadaannya maka ia

t* HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Waris (4/170). Muslim pada

pembahasan tentang waris (3/1233) dan selain rnereka berdua. Ayat ini secara umum
menunjukkan bahwa warisan itu adalah bagian semua anak-anak dan tidak ada

perbedaan antara kafir dan muslim, penlbunuh dan yang tidak membunuh, atau anak

nabi dan anak-anak lainnya, akan tetapi hadits nabi mengkhususkan keumuman ayat

ini dengan riwayat, "Seorang mukmin tidak dapat mewarisi harta orang kafir", dan

hadits, "seorang pembunuh tidak dapat mewarisi hqrta." Juga hadits, "Apa yang
kami tinggalkan adalah sedekah". Jadi hadis-hadits ini hanya mengkhususkan

kemumuman ayat diatas maka anak-anak yang mendapatkan hak waris hanyalah

anak-anak muslim, bukan seorang pembunuh orang yang mewariskannya, ataupun
anak-anak para nabi.

I
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dikatagorikan sebagai orang hilang, adapun anak-anak Nabi SAW
tidak termasuk dalam keumuman ayat ini, sebab Nabi SAW bersabda,

"i* K; (. o); I
'Kami tidak mewariskan (harta) dan apa yang knmi tinggalknn

adalah sedekahres.'

Masalatr ini akan kami bahas selanjutnya pada suratr Maryam.

Hal itu juga berlaku kepada pembunuh bapak, kakek, saudar4 ataupun

pamannya dengan sengaja berdasarkan ijma umat bahwa ia tidak
mendapat warisan dari orang yang dibunuhnya ataupun dari diyatle6

yang ia bayar sebagaimana yang telatr dijelaskan pada surah Al
Baqaratr.

Namun jika ia membunuhnya dengan tidak sengaja maka ia

tidak mendapatkan warisan dari diyatnya dan ia mendapatkan warisan

dari harta orang yang dibunuh berdasarkan pendapat Malik.

Pendapat tersebut dibantah oleh Asy-Syaf i, Ahmad, Sufuan dan

Ahlul Kalam batrwa ia tidak mendapatkan warisan dari harta orang

yang dibunuhnya secara tidak sengaja maupun dari diyatnya,

sebagaimana telatr kami jelaskan juga pada surah Al Baqarah. Hanya

saja pendapat Malik lebih shahih.

Hal senada juga diungkapkan oleh Ishak, Abu Tsaur, batrkan

pendapat ini merupakan pendapat Sa'id bin Al Musayyab, Atha' bin

tes HR. Al Bulhari pada pembahasan tentang Fara'id, bab: SaMa Nabi SAW,
"Kami tidok mewarisi harta dan apa yang kami tinggalkan adalah sedekah".
Muslim pada pembahasan tentang Jihad, bab: Sabda Nabi SAW, "r(arz i tidak
mewarisi harta dan apa yang kami tinggalkan maka ia odalsh sedekah,,, Malik,
pada pembahasan tentang perkataan yang berkaitan dengan warisan Nabi SAW. Dan
lainnya.

t% Lafa* tekstual sabda Nabi SAW, "Seorang pembumth tidak dapat mewarisi
harta orangyang dibunuh." Lafazh ini memperkuat pendapat diatas.



Abu Rabatr, Mujahid, Az-Zr*ri, Al Auza'i dan lbnu Al Mundzir,

sebab hak pewarisan yang telah ditetapkan AUah kepada yang berhak

dalam Al Qw'an tidak memberikan pengecualian kecuali terdapat

penjelasan dari Sunnah dan Ijma dan setiap pendapat yang

menyalahinya tertolak berdasarkan lafazh tekstual ayat yang

berkenaan dengan warisan.

Keenamt Ketahuilah batrwa datrulu pemberlakuan warisan pada

awal Islam terjadi berdasarkan beberapa sebab: salah satunya adalah

karena sumpah, hijrah dan perjanjian, kemudian hukum itu terhapus

dengan datangnya ayat yang akan kami jelaskan selanjutnya pada

surah yang terdapat firman Allah, AGW4 )A; "Bagi tiap-tiap

harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib

kerabat." (Qs.An-Nisaa' [a]: 33)

Para ulama sepakat bahwa jika pada anak-anak terdapat orang

yang berhak mendapatkan bagian warisan tersebut maka ia wajib

diberikan bagiannya dan bagi anak laki satu dan anak perempuan

setengatr bagiannya laki-laki, berdasarkan sabda Rasulullatr SAW,

"Berilanlah bagian warison itu kepada yang berhakreT." Hadits ini

diriwayatkan oleh ulama-ulama hadits, yaitu bagian warisan yang

telah tertera pada Al Qur'an, dan bagian itu ada enam: ll2, ll4, ll8,
213,ll3 dan l/6.

'' HR. AI Bukhari pada pembahasan tentang Fara'id, bab: Warisan Anak dari
Ayah dan Ibunya (41165). Muslim pada pembahasan tentang Fara'id, bab:
Berikanlatr Warisan kepada Ahli Warisnya (311233), At-Tirmidzi, pembahasan

tentang Fara'id, bab: Warisan Ashabah fterabat laki-laki dari jalur ayah), (4/418)
dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fara'id.

*\,a)"tt;;i
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Kelompok yang mendapatkan bagian lD adalah Anak

kandung perempuan, cucu perempwm dari anak laki-laki, saudara

perempuan sekandung, saudara perempuan dari bapak dan suami,

dengan syarat ia sendiri menghalang yang lainnya mendapatkan

warisan.

Sementara bagian ll4 adalah suami jika ia mempunyai anak

dan seorang istri atau istri-istri jika mereka tidak memiliki anak.

Adapun bagian 1/8 adalah seorang istri atau istri-istri jika

mereka mempunyai anak.

Adapun 213 adalah dua anak perempuan atau lebih, dua cucu

perempuan dari anak laki-laki atau lebih, saudara-saudara perempuan

kandt'ng atau saudara-saudara perempuan dari bapak, dan setiap

mereka saling menghalangi satu sama lainnya.

Adapun 1/3 adalah ibu dengan syarat suami itu tidak memiliki

anak, atau cucu dari anak selama si mayit tidak memiliki saudara-

saudara laki maupun perempuan dan dua orang anak dari ibu atau

lebih. Sepertiga ini berlaku pada seluruh harta. Sedangkan l/3 sisa

bagi ibu jika ia berbarengan mendapatkan bersama suami atau istri

dan bapak, dan hal ini telatr kami jelaskan sebelumnya.

Adapun pada masalatr kakek dan saudara-saudara laki-laki jika

bersama mereka terdapat orang yang berhak mendapatkan warisan

maka lB dansisa harta lebih utama untuk baglan kakek.

Kemudian kelompok yang mendapatkan bagran l/6 ada tujuh

orang yaitu: Ibu-bapak; Kakek jika ada anak dan cucu dari anak laki-

laki. Nenek atau beberapa nenek apabila berkumpul. Cucu-cucu

perempuan dari anak laki jika bersama mereka ada anak perempuan

kandung. Saudara-saudara perempuan dari bapak bersama saudara

trll.Tafsir Ai Qurthubi l



perempuan kandung, dan satu anak dari ibu baik laki maupun

perempuan.

Kesemua bagian warisan ini tertera di dalam Al Qur'an kecuali

bagian kakek dan nenek-nenek berdasarkan hadits Rasulullah sAw,

sedangkan sebab-sebab wajibnya bagian warisan ini didasari pada tiga

faktor, yaitu:

1. Faktor nasab yang benar

2. Pernikahan yang mengikat

3. Wala'(hak pemilikan budak) yang dibebaskan.

Terkadang ketiga faktor ini berkumpul secara bersamaan,

contoh dalam pembagian warisan; suami, budaknya istri dan

pamannya (istri), atau berkumpul dua faktor; suaminya dan budaknya,

dan terkadang suaminya dan pamannya, maka orang ini mewarisi dari

dua arah, sehingga ia mendapatkan keseluruhan harta jika ia sendiri,

seperdua dari sebab pernikatran dan seperdua lainnya dari sebab wala'

atau nasab. Contoh lainnya warisan yang dibagikan kepada istri dan

anak suami dan budak suami, maka ia mendapatkan separuh dari

sebab wala'.

Ketujuhz Tidak dibenarkan membagi harta warisan selama

utang dan wasiat belum ditunaikan, oleh karena itu jika salah seorang

wafat maka untuk menunaikan kewajiban dan haknya, pengurusannya

diambil dari harta yang ditinggalkannya, kemudian mengkafani dan

rnenguburkannya, lalu menunaikan utang-utangnya berdasarkan

urutan-urutannya, setelah itu baru mengeluarkan tidak lebih dari l/3

hartanya unfuk menunaikan wasiatnya berdasarkan urutan-urutannya
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pula dan sisa harta dibagikan kepada atrli waris sesuai dengan

bagiannya masing-masing.

Adapun jumlah ahli waris tujuh belas orang, sepuluh dari

kalangan laki-laki, yaitu;

l. Anak

2. Cucu laki-laki dari anak laki dan keturunan selanjutnya

3. Bapak

4. Kakek dari bapakdan seterusnya

5. Saudara laki-laki

6. Anak laki dari saudara laki-laki

7. Paman dari pihak bapak

8. Keponakan dari pihak bapak

9. Suami

10. Budak laki-lald

Sedangkan dari kalangan wanita terdapat tujuh oran& yaitu;

1. Anak peremprnn

2. Cucu perempuan dari anak laki dan kenurman selanjutnya

3. Ibu

4. Nenek seterusnya ke atas

5. Saudara peremprnn .

6. Istri

7. Budak wanita yang dimerdekakan
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Kedetapon: Firman Allah: ?#6 -4 "Tentang (pembagian

pusaka untuk) anak-analonll," mencakup setiap anak yang hidup

ataupun janin yang berada dalam kandungan ibunya" baik yang dekat

seperti dari anak laki-laki atau jauh seperti dari cucu laki-laki dari

anak laki, baik laki maupun perempuurn selain orang kafir
sebagaimana yang telatr dijelaskan sebelumnya.

Sebagian ulama berpendapat, "Bermakna hakikat pada al adnain

(dekat) dar majazi pada al ab'adin CIauh)".

Pendapat lain mengatakan batrwa ia bermakna hakikat pada

semua jenjang, sebab ia dari keturunannyq juga hanya saja mereka

mewarisi berdasarkan orang yang terdekat dengan mereka, firman

Allah, ''?ti ,ri.ri-"Hai anak Adam." dan juga sabda Rasulullah SAW, Ui

'?ti $ '&'"rq.ko adalah pemimpin anak Adam", kemudian beliau

bersabda, ,r:, ttg "€6.i 1r,6 4i\t JbUJ,li e 6-,,t{ahai anak cucu Ismait
panahlah sesungguhanya bapak kamu (Ibrahim) dahulu mohir

melempar".

Kecuali terdapat perbedaan budaya dalam penggun,uut makna

hakekat adnaian, oleh karena itu jika terdapat anak kandung maka

cucu laki dari anak laki-laki tidak mendapatkan warisan sebab

terhalang oleh ayalurya. Ini merupakan ijma para ulama.

Sebaliknya jika tidak ada anak kandung laki-laki namun ada

cucu laki-laki dari anak-lakiJaki maka pemb4gian warisan dimulai
anak perempuan kandung, dan mereka mendapatkan 213 dari harta

warisan tersebut, lalu l/3 dari sisa harta itu diberikan kepada cucu laki
dari anak laki-laki, jika mereka berada pada level terendatr atau lelaki
tersebut lebih rendah kedudukannya dari pqda anak-anak perempuan

maka bagiannya adalatr dua bagian wanita (dua banding satu) dan ini
merupakan pendapat Malik, Asy-Syaf i dan ahlul kalam, demikian
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juga yang dikatakan oleh ahlul ilmi dari kalangan sahabat, tabi'in dan

orang-orang sesudahnya.

Kecuali riwayat yang berasal dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata,

"Jika terdapat satu orang cucu laki-laki dari anak laki-laki dan satu

orang cucu perempuan dari anak laki-laki maka cucu laki-laki

mendapatkan bagian lebih besar darinya yaitu; dua bagiannya cucu

perempuan. Sedangkan jika jumlah cucu perempuan lebih banyak dari

cucu laki-laki maka mereka (cucu perempuan) mendapatkan 213 dari

harta tesebut berdasarkan firrnan Allah swr, # ,# iq Kuy
'{j (, €i 'iiia "Dan jikn jumlah mereka(wanita) itu lebih dari dua

malrn bagi mereka 2/3 dari harta yang ditinggalkan," oleh karena itu

walaupun jumlah mereka banyak maka mereka hanya mendapatkan

2t3.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat ini juga diungkapkan

oleh Ibnu Al Arabi dan penjelasan ini berasal dari Ibnu Mas'ud,

sedangkan yang disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir dan Al Baji dari

Ibnu Mas'ud, bahwa tidak ada keutamaan anak-anak perempuan

kandung daripada cucu-cucu laki-laki dari anak laki-laki, selama tidak

terdapat cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki, batrkan keduanya

tidak dibedakan. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir

dari Abu Tsaur, dan juga Ibnu Umar, ia berkata, Namun Ibnu Mas'ud

berpendapat beda, ia berkata, 'jika telah sempuma bagran anak-anak

perempuan 213 dat', warisan maka sisa dari harta itu adalah bagian

cucu-cucu laki-laki dari anak laki-laki selama mereka tidak memiliki

saudara perempuan atau orang-orang yang berhak dari generasi atas

mereka yaitu cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki dan juga

keturunan di bawah mereka.
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Pendapat ini juga dianut oleh Abu Tsaur dan Daud bin Ali.

Pendapat semisalnya juga diriwayatkan berasal dari Alqamah. Dalil

mereka berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dari

Nabi SAW,'beliau bersabda,

;t h, j;r,i
'F At .i.i A,it -,r-f & ,;;tr,iit ,yi ,i,r. Jj.Jtt t#i

"Bagikanlah harta warisan kepada ahli warisnya berdasarkan

kitab Allah dan jika terdapat sisa harta warisan tersebut maka

ia menjadi bagian anak laki-lakireE." HR. Al Bukhari, Muslim

dan lainnya.

Sedangkan dalil jumhur ulama, firman Allah SWT, ';itl rf-oi

{:r,\rt $, 'J, 51t\"{-$6 4"Attah mensyari'atkon bagimu

tentang (pembagian pusala untuk) anak-anakrnu. yaitu: bagian

seorang anak lelaki samo dengan bagian dua orong onak

peremryan", karena cucu dari anak laki-laki kedudukannya sama

dengan anak laki-laki, hal ini didasari oleh pertimbangan yang

mendalam dan Qiyas batrwa orang-ofturg yang dikelompokkan dalam

keturunan dari bapak kedudukannya sama dengannya dalam

pembagian hana dan harus dikelompokkan dalam kelompok yang

mendapatkan sisa harte seperti anak kandung laki-laki, maka hal itu
juga berlaku pada cucu laki-laki dari anak laki-laki, saudara

perempwurnya, sebagaimana hal yang sarna berlaku pada anak

kandung dari saudara perempuannya.

Jika orang yang berhujjatr dengan pendapat Abu Tsaur dan Daud

mengatakan batrwa cucu perempuan dari anak laki-laki tidak

ts HR- Al Bukhari pembahasan tentang Fara'id (4/167), dengan lafazh yang
sedikit berbeda. Muslim pembahasan tentang Fara'id (311234) hanya saja terdapat
lafazh yang sedikit berbeda.
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mendapatkan warisan sedikitpun dari sisa harta tersebut setelah

diambil 213 jika ia sendirian, maka jawabny4 jika ia bersama saudara

laki-lakinya maka ia memperkuat kedudukannya untuk mendapatkan

warisan dan ia dikelompokkan kedalam ashabah ma'ahu, (karena

sebab keberadaannya [saudara lakiJakinya] maka ia [saudara

perempuannya] juga mendapatkan warisan), hal ini berdasarkan

firman Allah SwT, "e Sl4'6lrfui, jadi cucu perempuan dari

anak lakilaki itu termasuk anak-anak yang disebutkan oleh ayat ini.

Kesembitan : Firman Allah:'{j ( €i'iiii #,# iq K"9
"Dan jilra jumlah merelra(wanita) itu lebih dari dua makn bagi

merelra 2/3 dari harta yang ditinggalkan." Pada ayat ini Allah SWT

menenfukan bagian warisan unfuk seorang anak perempuan atau

saudara perempuan seperdua, sedangkan jika jumlah mereka dua atau

lebih maka mereka mendapatkan 2/3 danAl Qur'an tidak menetapkan

keduanya mendapatkan bagian sendiri-sendiri. Oleh karena itu para

ulama berbicara tentang dalil yang mewajibkan bagian warisan

keduanya adalahZl3.

Pendapat lain mengatakan hal itu berdasarkan ijma umat, namun

pendapat tersebut tertolak, sebab berdasarkan hadits shahih yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas batrwa ia memberikan bagian warisan

dua anak perempuan seperduale, karena Allah SWT berfirman, {oy
'{j \1 €} 'iifr, yi;;it 6, {1"Dan iiko iumlah mereka(wanita) itu

tebih dari dua maka bagi mereka 2/i dari hmta yang ditinggalkan."

Kalimat ini menunjukkan syarat dan bagiannya. Ia berkata lagi, "Maka

saya tidak memberikan dua anak perempuan 2/3".

re Riwayat ini berasal dari Ibnu Abbas dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya
(3tst2).
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Pendapat lain mengatakan bahwa keduanya diberi bagian 213

berdasarkan qiyas dengan dua saudara perempuan karena Allah SWT

berfirman pada akhir suratr An-Nisaa', i{j U J,5- 4; LI d;
"Dan jilca ia (si mayit) mempunyai saudara peremryan maka baginya

seperdua dari harta yang ia tinggalkan", juga firman Allah, {oy
'{j U €f i;it 6;ii 6, /;Q"Dan jika jumlah merelco (wanita) itu

lebih dari dua maka bagi merelca 2/3 dari harta yang ditinggallran"

jadi bagian warisan dua anak perempwm sama dengan dua saudara

perempuan yaitu mereka mendap atk,an 213.

Demikian juga bagiannya saudara perempuan yang jumlahnya

lebih dari dua sama dengan anak-anak perempuan, dan ini jelas tertera

pada bagian saudara perempuan dan rjma ulama mempertegas

pendapat tersebut dan juga hal itu dapat diterima oleh akal sehat.

Pendapat lain mengatakan batrwa ayat ini menunjukkan bagian

warisan dua anak perempwm 213, sebab dikala ia dan saudara laki-

lakinya mendapat bagian warisan, ia mendapatkan l/3 dari harta

tersebut dengan syarat ia tidak memiliki saudara perempuan lainnya,

oleh karena itu berdasarkan ayat ini juga dapat dipahami batrwa bagi

dua anak perempuan 213".lnr juga merupakan pendapat Ismail Al

Qadhi dan Abul Abbas Al Mubarrad.

An-Nuhas berkata, 'Hujjah ini keliru menurut pendapat para

peneliti, karena perbedaan itu terjadi pada bagian dua anak perempuan

bukan satu anak perempuan, oleh karena itu orang-orang yang berbeda

pendapat dengan mereka mengatakan, 'apabila si mayit meninggalkan

seorang anak laki-laki darr dua anak perempuan maka bagian dua anak

peremptran adalatr seperdua dari harta yang ditinggalkan, dan ini
menunjukkan bahwa bagian tersebut adalah bagran yang wajib

dibagi'."
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Pendapat lain mengatakan batrwa yata Oi bermakna tambatran

atau lebih, yaitu jika jumlatr perempuan-perempuan itu lebih dari dua,

seperti firman Allah SwT, OG'li 3;' lj;6 "Mala penggallah

lrcpala merelco", (Qs. Al Anfaal [8]: l2), yaitu tengkuk-tengkuk

mereka. Kemudian pendapat mereka ditolak oleh An-Nuhas dan Ibnu

Athiyyatr, keduanya berkata2m, "Pendapat ini keliru, sebab dalam

batrasa Arab tidak boleh menambatrkan zharaf (kata keterangan) dan

kata-kata benda selain pada maknanya", batrkan Ibnu Athiyyah

berkata, "Firman Allah, &fii 3; li;6"Maka penggallah kepala

merelra", (Qs. Al Anfal [8]: 12), adalah kalimat yangfasih, dan kata

fauqa pada kalimat tersebut tidak bermakna tambatran akan tetapi ia

bersifat muhknmah (penentu) pada maknanya, karena memenggal

kepala wajib dilakukan diatas sebuatr tulang yang berbatasan dengan

kepala, sebagaimana yang dikatakan oleh Duraid bin Ash-Shamatr,

'dibawah kepala, diatas tulang leher, demikianlah aku memenggal

tengkuk-tengkuk para musuh'.

Adapun hujjah yang paling kua-t bahwa dua anak perempuan

mendapatkan bagian 213 berdasarkan hadits shahih2or yang

diriwayatkan dengan asbabun nuzul-nya (sebab-turunnya), juga

batrasa penduduk Hijaz, bani Asad, ll3, seperempat sampai

sepersepuluh, dan bahasa bani Tamim --dengan men-sulun-kan huruf

lam- sampai sepersepuluh.

Kesepuluh: Firman Allah: ,3 4i \iii ',i-j J( o$ "ti*o
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh

harta.' Nafi' dan Ahlul Madinah membacanyu 'r'*---$ dengan me-

'* Lih. Al Muhorr Al Wajiz (3/513), I'rob Al Qt'on(11439).
20r Hadits ini berkenaan dengan kedua anak perempuan Sa'ad bin Ar-Rabi' yang

telah dijelaskan sebehmrnya.
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rafa'-kawry*o' y*g bermakna waqa'at dar, hadatsat (menjadi), dan

kalimat ini maknanya sempurna.

Para ulama lainnya membacanya dengan me-nashab-kannya

1','"*5). An-Nuhas berkata "Ini merupakan qira'ah yang baik"

artinya: apabila wanita yang ditinggalkan atau anak p"r.-puun l:t ri
(satu orang), seperti pada ayat, b {oyjika terdapat cucu laki-laki

dari anak-anak perempuan bersama anak-anak kandung perempuan,

dan jumlatr mereka lebih dari dua maka mereka menghalangi cucu

laki-laki dari anak-anak perempuan mendapatkan warisan, dan mereka

hanya mendapatkan hak waris 2/3, namun jika terdapat seorang anak

kandung penempuan maka seorang cucu perempuan dari anak laki-laki

atau beberapa cucu peremprum dari anak laki-laki mendapatkan

bagian bersama anak-anak kandung perempuan, jadi mereka

mendapatkan warisan sebanyak tahnilah atstsulutsafn (umlah sisa

harta yang menyempumakan 213), karena 213 adalatr bagian

warisannya dua anak perempuan atau lebih dan cucu-cucu perempuan

dari anak laki-laki kedudukannya sama dengan anak anak perempuan

jika mereka tidak ada.

Demikian juga cucu-cucu laki-laki dari anak laki-laki sama

kedudukannya dengan anak laki-lald jika mereka tidak ada dalam

masalatr hijib (merryhalangi lainnya) dan warisan, dan tatkala mereka

yang berhak tidak ada maka seorang cucu perempuan mendapatkan

116, dan ia lebih berhak mendapatkan l/6 dari pada saudara kandung

perempuan si mayit. Pendapat ini merupakan pandangan jumhur

ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in, kecuali riwayat yang berasal

dari Abu Musa dan Sulaiman bin Abu Rabi'ah, yang mana mereka

'@ Alaa ma'nobtarai: Kaana bermakna waqa'a dan hadatsa, sebagaimana yang

disebutkan oleh An-Nuhas dalam, I'rab Al Qur'an (11440),Ibnu Athiyyah, (Tafsir
Ibnu Athiyyah,ll 514).
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berpendapat batrwa anak perempuan mendapatkan seperdua,

Sementara seperdua sisanya adalatr milik saudara perempuan si mayit,

sedangkan cucu-cucu peremptran dari anak laki-laki tidak

mendapatkan bagian sedikipun, namun terdapat riwayat yang shahih

yang berasal dari Abu Musa batrwa beliau meralat kembali

pendapatnya yang diriwayatkan oleh Al Bukhari

Adam menceritakan kepada kami, Syubah menceritakan kepada

kami, Abu Qais menceritakan kepada kami, aku mendengar Hudzail

bin Syaratrbil berkata2o3, "Abu Musa ditanya tentang bagian warisan

anak peremprurn, cucu peremprxm dari anak laki-laki; dan saudara

perempuan, kemudian ia menjawab, 'unfuk anak perempuan seperdua

dan seperdua sisanya untuk saudara perempuan,' lalu Ibnu Mas'ud

datang selanjutnya lelaki itu membuntuti Ibnu Mas'ud dan kemudian

menemuinya, setelah ifu ia mengutarakan apa yang difatvrrakan oleh

Abu Musa, lalu Ibnu Mas'ud berkat4 'Sungguh kalau demikian aku

telah tersesat dan aku tidak termasuk orang-orang yang mendapatkan

petunjuk!, aku memutuskan masalah ini berdasarkan apa yang

diputuskan oleh Nabi SAW batrwa bagi anak perempuan seperdu4

seoftmg cucu perempuan dari anak laki-laki mendapatkan 116

(talcmilatust tsulutsain) dan sisa harta untuk saudara perempuan si

mayit'.

Kemudian kami menemui Abu Musa lalu memberitatrukannya

tentang farwa Ibnu Mas'ud, saat ia mendengar hd itu ia berkata"

'kalian jangan menanyaiku jika kalian memiliki berita (yang lebih

benar)2u'. Jadi jika cucu perempuan dari anak laki-laki atau beberapa

26 Hudzail adalah Ibnu Syurahbil Al Audi Al Kufi dan seorang perawi yang
tsiqah, Mukhdharim (penyair dua decade masa jahiliyah dan islam). Lrh- Taqrib At-
Tahdzib Ql3t7).2il m, Al Bukhari, pembahasan tentang Fara'i4 bab: Warisan anak perempuan
dari anak laki-laki bersama anak perempuan (41166).
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cicit perempuan dari anak cucu laki-laki menempati kedudukannya

atau juga lebih rendah darinya maka mereka mendapatkan bagian

karena ahsabah,jadi bagian seperdua dibagi kepada mereka berdua,

sebat bagi laki-laki mendapatkan dua bagiannya perempuan

berapapun bilangannya -hal ini berbeda dengan pendapat Ibnu

Mas'ud yang telah dijelaskan sebelumnya- jika terdapat anak-anak

kandung perempuan atau seorang anak kandung perempuan maka

bagian cucu-cucu perempuan dari anak lakt-laki2l3.

Hal tersebut juga berlaku pada kasus saudara perempuan dari

bapak dan seorang ibu, serta beberapa saudiua perempuan dan

beberapa saudara laki-laki dari bapak: maka bagian saudara

perempuan dari bapak dan ibu mendapatkan seperdua, sedangkan

sisanya adalatr bagian beberapa saudara laki-laki dan beberapa saudara

perempuatr, selama harta pembagian warisan itu tidak lebih dari l/6,

dan jika lebih dari 116 mak,a mereka mendapat l/6 (takmtlatuts

tsulutsain), dan mereka tidak mendapatkan lebih dari itu. Pendapat ini

merupakan pendapat Abu Tsaur.

Kesebelasz Apabila seorang laki-laki meninggal dunia dan

meninggalkan istrinya dalam keadaan hamil, maka bagian warisan

anak itu ditahan sampai jelas kondisi bayinya. Para ulama sepakat

batrwa seorang suami yang wafat dan meninggalkan seorang istri yang

sedang hamil maka anak yang berada dalam kandungan mendapat

warisan dan juga mewariskan jika ia keluar dalam keadaan hidup dan

berteriak (menangis)20s. Sebaliknya mereka berpendapat jika anak itu

2o5 Istihlol ash-shibbi artinya; bersuara ketika lahir, jika dikatakan, "Istohalla
ash-Shibbi artinya; bayi itu meninggikan suaranya ketika lahir dengan menangis.

Lrh. An-N ihay ah (5 D7 l).
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mati maka ia tidak mendapatkan warisan walaupwr-sempat keluar

dalam keadaan hidup dan berteriak.

Sekelompok ulama berpendapat, 'Ia (ianin) tidak mendapatkan

warisan walaupun lahir dalam keadaan bergerak ataupun bersin

selama belum berteriak (menangis)." Perkataan ini merupakan

pendapat Malik, Al Qasim bin Muhammad, Ibnu Sirin, Asy-Syu'nah,

Az-hthri dan Qatadatr.

Sekelompok ulama lainnya berpendapat, "Apabila diketahui

tanda-tanda kehidupan bayi itu dengan gerakan, teriakan, menyusu

atau bernafas, maka hukum yang berlaku baginya sebagaimana hukum

bayi yang latrir dalam kondisi hidup." Ini merupakan pendapat Asy-

Syafi'i, Suffan Ats-Tsauri dan Al Auza'i.

Ibnu Al Mundzir berkata "Pendapat yang dilontarkan Asy-

Syafi'i perlu ditinjau kembali, selain itu terdapat hadits yang menolak

pemyataanya yaitu sabda Nabi SAW,

a.**i .rt) 6rv'J-r^i Lty?t 'G, vr Jj 'j7 0" i
tl1, .^,, ' '
'iJ,ii:r'r-; il' vt 0rt^:iJr

"Tidak seoranpun b6yi yang dilahirkon kecuali ia
digeraldran206 oleh syetan, maka ia.akan menangis dengan keras

sebab gerakkan tersebut, kccuali Anak maryam dan ibunya."207

Hadits iru shahih dan tidak terhapus dengan nash lainnya.

26- An-Nas kh artinya: dorongan dan gerakan, AwNihayah (5t32).zv' HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, bab:
Keutamaan Isa AS (4/1838). Ash-Shuyrthi, Al Jami' Al Kabir (3t29ll) yang berasal
dari riwayat Ahmad dan Ibnu Abu syaibatr, juga riwayat Muslim dari Abu Hurairah.
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Kedua belasz Tatkala Allah SWT berfiilnan, "e Sl e
kalimat ini mencakup al khuntsa yaitu; orang yang memiliki dua jenis

kelamin dan para ulama sepakat bahwa ia mendapatkan warisan

berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air seni, jika air seni keluar

dari alat vital laki-laki maka ia mendapatkan warisan seperti seorang

lelaki, sebaliknya jika air seni keluar dari alat vital wanita maka ia

mendapatkan warisan sebagaimana seorang wanita.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Aku tidak menghafal pendapat Malik

tentang masalatr ini, akan tetapi Ibnu Al Qasim menyebutkan bahwa ia

segan menanyakan hal ini kepada Malik. Apabila air seni keluar

melalui kedua alat vital secara bersamaan maka yang menjadi patokan

adalah alat kelamin yang lebih dulu mengeluarkan air seni. Pendapat

ini dilontarkan oleh Said bin Al Musayyab, Ahmad dan Ishak,

pendapat ini juga dikisatrkan berasal dari ahlul kalam.

Diriwayatkan oleh Qatadatr dari Sa'id bin Al Musayyab, dimana

ia berkata tentang al Hruntsa batrwa ia mendapatkan warisan

berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air seni dan jika kedua alat

vitalnya mengeluarkan air seni maka yang menjadi patokan adalah

alat vital yang pertama kali mengeluarkan air seni, namun jika

keduanya mengeluarkan air seni berbarengan maka hukumnya ia

mendapatkan warisan separuh laki-dan separuh perempuan.

Ya'kub dan Muhammd berkata, "Ia mendapatkan warisan

berdasarkan alat vital yang banyak mengeluarkan air seni." Pendapat

ini diceritakan berasal dari Al Auza'i.

An-Nu'man berkata 'Jika kedua alat vital mengeluarkan air seni

secara bersamaan maka sulit menenfukan hukumnya, namun saya juga

tidak sependapat batrwa ia mendapatkan warisan berdasarkan alat vital
yang banyak mengeluarkan air seni." Bahkan diriwayatkan juga
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darinya bahwa ia menangguhkan hukum tersebut jika terjadi seperti

itu. Diriwayatkan pula darinya batrwa ia berkata, "Jika terdapat

kesulitan dalam menenflrkan status hukumnya maka ia diberi bagian

yang paling sedikit."

Yahya bin Adam berkata, "Apabila air seni keluar dari alat vital

laki-laki kemudian ia mengeluarkan daratl haid pada alat vital wanita

maka ia mendapatkan warisan berdasarkan alat vital yang

mengeluarkan air seni, karena yang disebutkan dalam atsar, yaitu ia

mendapatkan warisan berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air

seni.

Sedangkan pendapat Asy-Syaf i, "Apabila kedua alat vital

mengeluarkan air seni secara bersamaan dan salatr satunya tidak

mendatrului yang lain, maka ini menimbulkan kesulitan dalam

menentukan hukumnya, dengan demikian ia diberi bagian

sebagaimana seorang wanita dan sisa warisannya ditangguhkan

pembagiannya sampai jelas statusnya." Pendapat ini diungkapkan oleh

Abu Tsaur.

Asy-Syu'bah berkata, "Ia diberikan separuh bagian laki-laki dan

separuh bagian wanita." Hal senada diungkapkan oleh Al Auza'i dan

merupakan pendapat madztrab Malik.

Kemudian Ibnu Syas dalam Jawahir Ats-Tsamaniyyah yang

bermadzhab Malik, seoftmg ulama Madinah berkata, "Seseorang

dikatagorikan seorang Al Khuntsajika ia memiliki dua jenis kelamin

yaitu jenis kelamin laki dan perempuan lalu kedua kelamin tersebut

mengeluarkan air seni, maka hukum yang berlaku padanya

berdasarkan alat vital yang mengeluarkan air seni, namun jika air seni

keluar dari kedua alat vital maka yang menjadi patokan adalah

banyaknya air seni yang keluar dari keduanya dan jika keduanya sama
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maka yang menjadi patokan adalah alat vital yang lebih dahulu

mengeluarkan air seni.

Jika masih sama maka yang menjadi patokan selanjutnya adalah

tumbuhnya jenggot pada laki-laki dan membesarnya payu dara yang

kedu4nya sama standarnya dengan payudara wanita pada umumnya,
jika keduanya masih sama maka yang menjadi patokan lagi adalatr

waktu balighnya seseorang, oleh karena itu jika ditemukan ia
mengalami haid maka ia dihukumi sebagai seorang wanita.

Sebaliknya jika ia mendapatkan mimpi basatr lebih dahulu maka ia
dihukumkan dengan hukum seorang lelaki dalam warisan, dan

terakhir jika ia mengalami keduanya secara bersamaan maka sulit
untuk menentukan status hukumnya.

Hal ini juga berlaku pada seorang yang tidak memiliki alat vital
yaitu tidak memiliki alat kelamin lelaki ataupun perempuan, hanya

saja air seninya keluar dari tempat lain maka hukum pembagiannya

dilihat setelatr ia baligh sampai kelihatan tanda-tanda dewasa, jika
masih sama juga maka sulit untuk menentukan status hukumnya. Dan

kami menentukan kesulitan ini dengan membagikannya separuh

bagian laki dan perempuam.

Saya (At Qurthubi) katakan: Pernyataan ini merupakan

pendapat yang disebutkan oleh para ulama tentang Al khuntsa Al
Musykil (yang sulit ditentukan jenis kelaminnya) dan pernyataan ini
telah kami isyaratkan pada suratr Al Baqaratr dan pijakan suratr ini
menyatakan batrwa hak warisnya didasarkan kepada salah satu jenis

gendernya yaitu kecondongan struktur fisik dan sex (alat kelamin), hal

ini juga diriwayatkan oleh Ali RA dan demikianlatr yang ia putuskan



Beberapa ulama mencoba membuat syair tentang Al khuntsa

dalam bait-bait yang sangat banyak, salatr satunya:

Sesungguhnya potolcan seorang Al Khuntsa Al Musykil

Adalah membesarnya payu dma, tumbuhnya jenggot dan alat vital

Abul Walid bin Ar-Rusyd berkata "Seorang khuntsa musykil

tidak dihukumkan sebagai seorang suami atau istri bahkan bapak atau

ibu.u

Seorang bertanya kepadanya (ibnu Rusyd), "Bagaimana jika ia
(khuntsa musykil) melatrirkan anak lald-laki dan menghamilkan

wanita (istrinya) yang juga melahirkan anak lakiJaki?,' Ibnu Rusyd

menjawab, .Jika hal itu terjadi maka ia mendapatkan bagian warisan

sebagai seorang ayah secara sempuma sebab anak yang berasal dari

spermanya dan ia mendapatkan warisan sebagai seorang ibu karena ia

yang mengandungnya, namun kasus seperti ini mustahil terjadi.

Wallahu a'lam.

Diriwayatkan dalam Sunon Ad-Daraquthni, dari Abu Hani'

Umar bin Basyir, ia berkata "Amir bin Syabi ditanya tentang anak

yang bukan laki maupun perempuan dan juga tidak memiliki alat

kelamin laki maupun perempuan, air seni dan kotorannya keluar dari

pusarnya, kemudian lelaki itu bertanya tentang bagian warisannya,

lalu Amir menjawab, "Ia mendapatkan separuh bagian laki dan

separuh bagian permpuan-2o8'

Kefiga belosz Firman Allatr: *!-;3j "dan bagi kcdua ibu
bapaknya", yang dimaksud disini adalah kedua orang tua si'mayit dan

ini juga merupakan ungkapan sindiran kepada orang-orang yang tidak

'* HR. Ad-Daraquthni, (Al fma'id, 4l8l).
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disebutkan, yang demikian itu dibolehkan berdasarkan perkataan yang

mengisyaratkan hal tersebut, seperti pada firman Allah, 6; iL
Vqr "sampai htda itu hilang dari pandangan", (Qs. Shaad [38]:

32), dan firman-Nya, 2iiill9 e{{;t'ily"sesungguhnya l<ami telah

merutrunkannya (Al Qur'an) pada malam lailatul qadar", (Qs. Al

Qa& [97]: l).

, Juga pada firman-Nya, ,jAi "Seperenam", kalimat ini di-

rafa'-kat karena kedudukannya sebagai mubtada', sedangkan kalimat

sebelumnya adalah Htabar, demikian juga pada ats-tsuluts dan as-

sudus, '!:j 6 tili aan €), '#, €.1, e,rjreq iF' ffi lalu pada

firman, i'Ai4)-5,ft
Kata abwaan adalah bentuk tatsniyah dari kata al ab dan al

abah (ayah dan ibu, dimana lafazh terakhir ditujukan kepada seorang

ibu). Sebagian orang arab membedakan penyebutan keduanya menjadi

stu, namrm hanya menyebutkan kata yang paling dikenal dari

keduanya atau sering dipakai, sehingga perkataan itu enak didengar

dan benar, seperti; ayah dan ibu disebut abau,aani,matatrari dan bulan

disebut Qamarani, malam dan siang disebut malawaani demikian

juga penyebutan Al Umaraani untuk Abu Bakar dan Umar.

Penggunaan Al Qamar lebih diutamankan dari pada matahari

sebab penyebutannya lebih mudatr diingat, begitu juga pada

penyebutan Umaraani pada Umar, sebab masa pemerintahan Umar

lebih panjang dan lebih gemilang dari pada masa Abu Bakar.

Sedangkan orang yang menyatakan batrwa al Umaraani adalah Umar

bin Al Khaththab dan Umar bin Abdul Aziz tidaklah benar, sebab para

sah?bat telah menyebutkan Al (Jmaraani sebelum mereka bertemu

dengan Umar bin AMul Azrz.
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Pendapat ini dikemukakan oleh Asy-Syajari, namun perkataan

firman Allah SWT, ;-il;tidak termasuk generasi atas bapak yang

berasal dari anak yang paling terendah kedudukannya yang disebutkan

pada firman Allah SWT,'P:+Jjl sebab lafazh, i-i\;lafazhyang
berbentuk mutsanna tidak menunjukkan makna umum ataupun jamak,

berbeda dengan kalimat, ? Si"b *1t1 dan hujjatr yang membenarkan

pernyataan ini adalah firman Allah SWT, 'Li$ #l 'i, ry4 Ko|"ui$ #t'i,'Y4 Ko|
€i "Jika ia tidak mempunyai anak maka kcdua orangtuanyo

mendapatlan warisan, dan bagi seorang ibu //3" disini Ibu lebih

tinggi kedudukannya dari nenek sebab nenek tidak mendapatkan l/3
berdasarkan ijma ulama, oleh karena itu nenek tidak termasuk dalam

ayat yang disebutkan diatas, demikian juga dengan kakek memiliki

ketentuan yang berbeda.

Sedangkan yang menyatakan bahwa hukum seorang kakek

dalam warisan sama dengan seorang bapak dan dapat menghalangi

saudara-saudara laki-laki adalatr Abu Bakar Shiddiq dan tiada seorang

sahabat pada masa hidupnya yang menentangnya, namun mereka

berbeda pendapat setelah beliau wafat. Pendapat ini juga diungkapkan

oleh Ibnu Abbas, Abdullah bin Zubair, Aisyatr, Mu'adz bin Jabal, Ubai

bin Ka'ab, Abu Ad-Darda' dan Abu Hurairah, mereka semua

memberlakukan kedudukan seorang kakek dalam warisan selama

tidak ada ayah, yaitu bagian warisannya sama dengan ayah yang

menghalangi saudara-saudara laki-laki secara keseluruhan dan mereka

tidak mewarisi bersama kakek walaupun sedikit.

Pendapat ini pun diungkapkan oleh Atha', Thawus, Al Hasan

dan Qatadah, hal senada juga dikatakan Abu Hanifatr, Abu Tsaur dan

Ishak, mereka berhujjatr dengan firman Allah SWT, ;*Sl'F; iU
"Agama ayah kalian lbrahim", (Qs. Al Hajj l22l: 78), dan juga
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firman-Nya, 
i'>17 -rfi "Wohai anak-anak Adam", (es. Al A,raf [7]:

26), jugasabda Rasulullah SAW,

"Wahai anak cucu Ismail memanahlah sesungguhnya bapak
lramu (Ibrahim) dahulu seorang pemanah.2@,,

AIi bin Abu Thalib, zaid dan Ibnu Mas'ud berpendapat bahwa
kakek mendapatkan warisan bersama saudara-saudara laki-laki dan
bagiannya tidak kurang dari l/3 ketika mereka mendapatkan warisan
bersama saudara-saudara lakiJaki dari ayah, dan seorang ibu atau
ayah, kecuali terdapat keluarga yang lebih berhak dari mereka, maka
mereka mendapatkan bagian tidak kurang dari l/6 berdasarkan
pendapat zaid. Pemyataan ini juga merupakan pendapat Malik, Al
Atva'i, Abu Yusuf, Muhammad dan Asy-Syafi,i.

sedangkan Ali mengikutkan antara saudara-saudara laki-laki
dengan kakek mendapatkan l/6, dan tidak kurang dari l/6 jika ia
bersama Ashabut furudh (ahrli waris yang telah ditetapkan bagiannya)
dan lainnya. Pernyataan ini merupakan pendapat Ibnu Abu Laila dan
sekelompok ulama.

Para ulama sepakat bahwa seorang kakek tidak mendapatkan
warisan selama ayatr masih hidup dan seorang anak menghalangi
ayahnya mendapatkan warisan, oleh karena itu para ulama meletakkan
posisi kakek pada posisi ayah ketika dihalangi dan mendapatkan
bagian warisan selama si mayit tidak memiliki ayah yang paling dekat
hubungan daratr dengannya dalam segala kondisi.

Kemudian jumhur ulama juga berpendapat bahwa seorang kakek
menggugurkan hak waris keponakan laki-laki dari anak lelaki, hanya

,it ok iC:Lg trrt ,bu*1c;t;_

2@ Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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saja diriwayatkan dari Sya'bi dari Ali bahwa keponakan laki-laki dari

anak laki-laki kedudukannya seperti saudara-saudara laki-laki dalam

warisan dan bantahan mereka terhadap pendapat jumhur bahwa

seorang lelaki tidak menjadikan saudara perempuannya ashabah maka

bagian kakek tidak dibagi seperti seorang paman dan anak paman.

Asy-Sya'bi berkat4 "Hak pewarisan seorang kakek berlaku

pertama kali dalam Islam pada masa Umar bin Al Kaththab, tatkala

Ibnu Ashim bin Umar wafat dan meninggalkan dua saudara lelakinya,

kemudian Umar berkeinginan ikut campur dalam hal itu dan

mengambil bagiannya, lalu ia bermusyawarah dengan Ali dan Zaid

tentang masalah itu kemudian mereka berdua memberikannya suatu

perumpamaan, setelah itu Umar berkata, 'Seandainya bukan karena

kesepakatan pendapat kalian berdua tentunya aku berpendapat bahwa

anakku tidak mendapatkan bagian begitu juga aku sebagai ayahnya."

Ad-Daraquthni meriwayatkan dart Zatd bin Tsabit, bahwasanya

Umar bin Al Kaththab meminta izin kepadanya untuk masuk,

kemudian ia mengizinkannya sedangkan pada saat itu ia sedang disisir

oleh budak perempuannya, kemudian ia mengangkat kepalanya, lalu

Umar berkata,kepadanya, "Biarkan dia menyisirmu", mendengar hal

tersebut Zaid berkata, "Watrai Amirul Mukminin andaikan engkau

mengutus orang untuk memanggilku tentu aku yang akan

mendatangimu", Umar berujar, "sesungguhnya aku yang mempunyai

keperluaan dan aku mengunjungimu untuk meminta pendapatmu

tentang nrusan warisan seorang kakek", Zaidberkata, "Jangan begitu!,

lalu apa pendapatmu tentangnya?," IJmat berkata, "Hal ini tidak ada

hubungannya dengan watryu oleh karena itu bisa ditambatr atau

dikurangi bagiannya, bahkan ini bertumpu pada hasil ijtihad dan jika

pendapatmu sesuai denganku maka aku akan ikuti, jika tidak sesuai

maka tidak mengapa,"
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Namun Zud enggan menjawabnya, lalu Umar keluar dengan

marah, sambil berkata, "Aku mendatangimu dan aku sangka engkau

akan menyelesaikan masalahku," kemudian setelatr ifu ia

mendatanginya sekali lagi pada waktu yang sama dengan pertama kali

ia datang, dart Za1d tetap tidak menjawab, lalu ia berkata, "Aku akan

menuliskan jawabannya pada lembaran kulit," dan ia menuliskan

sebuatr pereumpamaan, "sesunggUhnya masalahnya itu seperti sebuah

pohon yang tumbuh pada sebuah batang pohon, kemudian tumbuh

padanya beberapa cabang-cabang, maka batang pohon itu memberikan

air kepada cabang-cabang pohon, jika engkau memotong cabang

pohon pertama maka airnya akan diberikan kepada cabang lain dan

jika engkau memotong cabang kedua maka aimya akan kembali ke

pohonnya."

Lalu ia memberikannya kepada Umar, setelah itu Umar

berkhutbah dihadapan khalayak ramai dan ia membacakan tulisan

yang tercantum pada lembaran kulit itu kepada mereka dan ia pun

berkata, "sesungguhnya Zard berfatwa tentang masalah bagian

warisan seorang kakek sedangkan aku telah mempraktekkannya."2lo

Padatral Umar adalah kakek pertama dan ingin mengambil harta

itu semtranya, yaitu harta cucu laki-laki dari anak laki-lakinya tanpa

membagikan bagian saudara-saudara laki-laki si mayit dan setelah itu

Umar bin Al Kaththab membagikan bagian mereka.

Keempat belasz Para ulama sepakat batrwa bagian warisan

nenek adalah l/6 selama si mayit tidak memiliki ibu, dan mereka juga

sepakat batrwa seorang ibu menghalangi nenek dari pihaknya dan dari

pihak bapak untuk mendapatkan warisan, batrkan seorang ayah tidak

2r0 I{R. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Fara'id (4193 dan94)
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menghalangi nenek dari pihak ibu untuk mendapatkan warisan, hanya

saja mereka berbeda pendapat tentang warisan seorang nenek dan

anak laki-lakinya yang masih hidup.

Sekelompok ulama berpendapat, "Seorang nenek tidak

mendapa&an warisan jika anak laki-lakinya masih hidup". Pendapat

ini diriwayatkan dart Zud bin Tsabit, Utsman dan Ali, pernyataan ini
juga diungkapkan oleh Malik Ats-Tsauri, Al Auza'i, Abu Tsaur dan

atrlul kalam

Ulama lain berpendapat, "seorang nenek mendapatkan bagian

warisan bersama anak laki-lakinya." Pendapat ini diriwayatkan berasal

dari Umar, Ibnu Mas'ud, Utsman, Ali dan Abu Musa Al Asyari,

pendapat ini juga diungkapkan oleh Syuraih, Jabir bin Zaid.,

Ubaidullah bin Al Hasan, Syarik, Ahmad, Ishak dan Ibnu Al Mundzir,

kemudian ia berkata, "Sebagaimana seorang kakek tetap mendapatkan

warisan selama tidak ada ayatr demikian juga nenek tidak ada yang

menghalanginya mendapatkan warisan selama ia tidak dihalangi oleh

ibu."

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abdullatr, ia berkata tentang

masalah seorang nenek yang mendapatkan warisan bersama anak laki-

lakinya, "Sesungguhnya ia adalah nenek yang pertama kali Rasulullatr

putuskan bagian warisannya l/6 bersama anak laki-lakinya yang

masih hidup."2ll

Kelima belas: Para ulama berbeda pendapat tentang bagian

warisan nenek-nenek, Malik berpendapat, "Mereka tidak mendapatkan

2rr HR. At-Tirmidzi pada pembatrasan tentang Al fara'id, bab: Warisan Seorang
Nenek Bersama Anak Laki-Lakinya (41421), kemudian ia berkata, "Hanya hadits ini
yang diriwayatkan secara marfu'."



warisan kecuali dua orang, yaitu; nenek dari ibu, nenek dari bapak dan

ibu-ibu mereka berdua." Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Tsaur,

Asy-Syaf i dan beberapa ulama dari kalangan tabi'in dan jika salah

satu dari mereka berdua mendapatkan bagian sendiri maka bagiannya

adalah l/6, namun jika keduanya sama dalam status kedekatan mereka

kepada si mayit maka bagian l/6 untuk mereka berdu4 hal ini juga

berlaku ketika jurnlan mereka banyak jika mereka berada pada level

terendah yang sama dan ini telah disepakati bersama, namun jika

kedekatan hubungannya berasal dari ibu maka ia mendapatkan 1/6

tanpa yang lainnya, dan jika kedekatannya berasal dari ayah maka

bagiannya bersama nenek yang lebih dekat dengan ibu si mayit

walaupun jauh hubungannya.

Demikian juga seorang nenek tidak mendapatkan warisan

bersama ibu dari ayatr dan seorang ibu dalam satu kondisi, ini

merupakan pendapat yang diriwayatkan dari Zatd bin Tsabit dan juga

pendapat Malik dan penduduk Madinah. Pendapat lain mengatakan,

"Para nenek sama hukumnya dengan ibu-ibu, jika mereka berkumpul

bersama maka mereka mendapatkan 116 sebagaimana orang yang

terdekat dengan mereka.

Hal tersebut juga berlaku pada bapak-bapak, jika jumlah mereka

banyak maka bagian warisan mereka sebagaimana bagian orang yang

terdekat dengan mereka, juga pada anak-anak, saudara-saudara laki-

laki, anak-anak (keponakan) dari saudara-saudara laki-laki, dan anak-

anak paman dari ayah jadi bagian warisan mereka dihukumkan kepada

orang yang paling dekat kepada merek4 dan terakhir hal itu berlaku

pada ibu-ibu.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat inilah yang paling shahih

dan ini merupakan pendapatku juga" sedangkan Al Auza'i memberikan

bagian warisan kepada tiga orang nenek, mereka adalah; seorang

:rD Surair An-Nisaa'



nenek yang berasal dari pihak ibu, dan dua orang nenek dari pihak

ayah." Pendapat ini juga merupakan pendapat Ahmad bin Hanbal.

Kemudian Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Nabi SAW secara

mursal2t2. Namun diriwayatkan dari Zud, bin Tsabit berbeda dengan

hadits ini, bahwa ia memberikan warisan kepada tiga nenek, dua orang

nenek dari pihak ibu dan satu dari pihak ayatr. Adapun pendapat Ali
sendiri sama dengan pendapat Zud dan mereka menjadikan bagian

mereka l/6 sebagaimana bagiannya orang yang terdekat dengan

mereka, baik ia dari pihak ibu atau dari pihak bapak, dan orang yang

derajatnya lebih rendah dari mereka tidak mendapatkan bagian ini.

Pendapat ini dilontarkan oleh Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan sahabat-

satrabatnya juga Abu Tsaur.

Sedangkan AMullah bin Mas'ud dan Ibnu Abbas menfatwakan

bahwa yang berhak mendapatklan warisan adalah empat orang nenek,

dan ini merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri, Muhammad bin

Sirin dan Jabir bin Zaid. Ibnu Al Mundzir berkata, "Setiap nenek yang

dinasabkan kepada si mayit dan terdapat seorang ayah pada nasabnya

diantara dua ibu, maka si nenek tidak mendapatkan warisan,

berdasarkan pendapat ulama untuk menjaga harta tersebut.

Keenam belosz Firman Allah SwT, iAil$ )2i $)."oo,
untuk dua orang ibu-bapalc, bagi masing-masingnya l/6 dari harta

yang ditinggalkan", Allah SWT menetapkan bagian warisan bagi

kedua ibu bapak l/6 jika si mayit memiliki anak, baik itu laki maupun

perempuan sama saja, dan jika seorang lelaki wafat kemudian ia

meninggalkan seorang anak laki-laki dan kedua orang tuanya maka

bagi ayah ibunya masing-masing mendapatkan 116 dan sisa hartanya

2r2 }{R. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Waris (a/93).
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adalah bagian warisan si anak laki-laki tadi' Namun jika ia
meninggalkan seorang anak perempuan dan kedua orang tuanya maka

anak perempuan mendapatkan seperdua dari harta tersebut dan ibu

bapaknya masing-masing mendapatkan 116 kemudian sisa harta

adalatr bagian keluarga ashabah yang terdekat, yang dimulai dari

ayfr, berdasarkan sabda Rasulullah t_1*,

;i b; i/ttt';;;t-lt .r;:.i v

"Apa yang tersisa dari harta worisan maka lebih diutamalmn

untuk (trar aba) laki-l ad.2t3 "

Oleh Karena itu ayah mendapatkan dua bagian dari arah yang

berbeda, satu dari sebab Ashabah (bagian dari sisa) dan kedua dari

sebab al fardh (bagian yang ditetapkan), berdasarkan firman Allah

SWT, €$'iii # e]'Y4 Kog"Dan ji*a ia tidak memiliki anak

maka lredua ibu bapabrya mendapatknn warisan itu dan bagian ibu

adalah %". Pada ayat ini Allah SWT mengabarkan bahwa kedua ayah

ibunya jika mendapatkan warisan maka bagian seomng ibu adalatr %

dan sisa harta 2/, adalah bagian ayah sebagaimana yang disebutkan

pada ayat tadi, iGS ifi:t Hal ini sebagaimana juga engkau katakan

kepada dua orang: harta ini untuk kalian berdua, dan engkau

mengatakan kepada salah satu dari mereka, "wahai fulan bagianmu %

dari harta itu", berarti engkau menetapkan kepada orang kedua'/, dari

sisa harta itu berdasarkan pematraman tekstual dari perkataanmu.

Kasus diatas diperkuat dengan firman Allah SWT, l(t ii4'i
menunjukkan bahwa hanya kedua orang tersebut saja yang

mendapatkan warisan dan tidak ada lagi orang lain selain mereka,

seperti anak dan lainnya dan ini merupakan consensus (tjma) ulama.

2r3 HR. Al Bukhari pembahasan tentang Waris (4/166) dengan makna yang

sama. Juga para ahli hadis lainnya
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Saya (At Qurthubi) katakan, "Berdasarkan dalil ini maka

seorang ayah mendapatkan 2/t karena termasuk ashaabul furudh (ahli
waris yang bagiannya telatr ditetapkan) bukan ashabah (ahli waris
yang bagiannya berdasarkan sisa warisan). Hal ini juga disebutkan

oleh Ibnu Al Arabi bahwa maknanya adalah lebih diutamakan %

kepada ayatr sebab si mayit tidak memiliki seorang anak dan nushrah,

maka wajib sisa harta itu diberikan kepadanya, sedangkan seorang ibu
mendapatkan warisan disebabkan hubungan kekerabatan saja.

Pendapat ini bertolak belakang, sebab kewajiban itu telah

dibebankan padanya selama ia hidup, jadi mengapa 116 terlarang

baginya, yang jelas ia diharamkan mendapatkan l/6 ketika masih

hidup untuk memberi faidah lebih banyak kepada anak dan menjaga

hartanya, sebab mungkin saja mengeluarkan sebagian hartanya

sehingga menghabiskan bagiannya. Hal ini merupakan sesuatu yang

bersifat ta'abbudi dan lebih utama dikemukakan."

Ketujuh belasz Apabila dikatakan: Apa manfaatnya penyebutan

huruf wau pada firman Allah SWT, 16 ,'i2i, karena lafazh
tekstualnya menyebutkan: Jika ia tidak memiliki anak maka kedua

orang tuanya mewarisi hartanya.

Jawabnya: Maksud dari tambatran huruf tersebut memberitakan

penjelasan batrwa masalah itu telatr menjadi sebuah ketetapan, oleh

karena ketetapannya sengaja disebutkan, sehingga kondisi kedua

orang tua ketika si mayit tidak memiliki anak seperti kondisi kedua

anak si mayit, lelaki mendapat dua bagian sedangkan wanita hanya

satu bagian, jadi ayah mendapatkan dua bagian sebab ashhabul furudh
dan satu bagran sebab ashabah jrka tidak ada saudara-saudara laki-laki
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si rnayit seperti tidak adanya anak, tentunya hal ini lebih adil dalam

pandangan hukum. Wallahu a'lam.

Kedelapan belaszFirman Allah: Uli.$$*uo*o bagian ibu

adalah %". Alut Kufah membacanya Liir' dtli, bahasa ini

diriwayatkan oleh Sibawaih2r4. Al Kisa'i berkat4 "iulh*u ini banyak

digunakan pada Hav,aadzin dar. Hudzail, sebab huruf lam ketka di'
kasrah-kan maka bacaannya disambung dengan huruf sesudahnya dan

mereka tidak menytrkai mem-dhammah-kawrya bila huruf sebelurnnya

di-lrasrah-kan, sehingga mereka mengganti dhammah menjadi kasrah,

karena pada kalimat itu tidak terdapat kata kerja, oleh sebab itu ulama

yang men-dhammah-kannya berarti ia berpegangan pada asli kalimat,

sebab huruf lam terpisah dan digabungkan dengan kata benda.

Pernyataan ini diungkapkan oleh An-Nuhas2ls.

Kesembilan belas:Firman Allah Ta'ala, i*' i*ya it( o$

'ri"3,lt "Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,

malra iburrya mendapat l/6.." Beberapa saudara ini menghalangi ibu

dari mendapatkan % menjadi lt6. Inilah yang dinamakan hajb

nuqshan (penghalang yang mengurangi), baik saudara kandung atau

sebapak atau seibu.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: bagian l/6 yang tidak

didapatkan saudara Ibu diberikan kepada saudara laki-laki.

Diriwayatkan pula darinya perkataan semisal nirmun ditujukan kepada

bryak.

"nLih. AtKltqbeDT2).
"5 Lih. An-Nuhas, I'rab Al Qur'an(ll44o).

Lll':11



Qatadah, berpendapat batrwa mereka menghalangi 'ibu dart %

hanya karena bapak mereka menjadi wali kelil.ca menikahkan mereka

dan memberi nafkatr kepada mereka. Para ulama sepakat bahwa,dua

saudara atau lebih, kandung ataupun hanya sgbapak atau seibu,

mengurangi bagian % ibumenjadi I /6.

Diriwaya&an dari Ibnu Abbas bahwa dua saudara laki-laki

dihitung satu dan keadaan itu tidak dapat menghalangi ibu. Orang-

orang berpendapat pula batrwa saudara perempuan tidak menghalangi

ibtr nntuk mendapatkan bagian Yt karcna Al Qur'an mernbedakarr

antara posisi waris kaum wanita dan kaum laki-laki hingga ada yang

menguatkan.

Al Kiya Ath-Thabari2r.6 mengatakan batrwa pendapat mereka ini

menuntut saudara perempuan tidak termasuk dalam konteks ,saudara

laki-laki, karena latazh saudara laki-laki bersifat mutlak dan tidak

mencakup saudara perempuan seperti halnya lafazh anak kecil laki-

laki terpisah dari anak-anak kecil perempuan. Itu berarti batnva

seorang saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan tidaklatr

menjadikan ibu mendapatkan bagian l/6. Ini merupakan masalatr yang

diperselisihkan di kalangan kaum muslim- Jika ditafsirkan -batrwa

yang dimaksud dengan saudara laki-laki bermakna qatu.,Sementara

jumhur berdalil batrwa jarnak yang paling sedikit adalatr dua, karena

bentuk dua tersebut menggabungkan sesuatu dengan hal yang serupa,

itu berarti jamak. Rasulullatr SAW bersabda, "Di atas dua disebut

dengan jama/r..;;217

'rt Lih. Ahlum At Qur'an(2t35,351).
2r7 HR. Ibnu Majah, Al Baihaqi dalam sunanny4 Abu Daud Ath-Thayalisi, Ath-

Thahawi dalam Syarh Al Atsar, Abu Ya'la dalarn musnadnye dan Al Hakim dalam
kitab shahihnya dari Abu Musa Al Asy'ari. Lrh. Al Jami Al Kabir (113787).
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Dikisatrkan dari Sibawaih, ia berkata: saya bertanya kepada Al

Khalil mengenai perkataannya: sungguh elok wajah keduanya? Ia

menjawab: dua orairg termasuk jamak.

Ketika terjadi perdebatan antara Utbman dan Ibnu Abbas.

Utsman berkata padanya: Sesungguhnya kaummu 
-yaitu Quraisy-

menghalanginya padahal mereka orang-orang yang fasih lagi cerdas,

dimana ada di antara mereka yang berkata: sesungguhnya paling

sedikit dari lafaztr jarnak'adalah tiga. Namrm dernikian pendapat ini

tidak dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Asy'Syaf i, Abu Hanifah dan

selain mereka2lt, Wallahu o'alam.

Kedua puluh: {-:
'ir t q, ,e,i )+-; .rr; b) ,i*j +3.'u "(P,'embagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat

atau (dan) sesudah dibayar utongnya." Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu

Amir dan Ashim'membaca dengan memfatha huruf shad (Yuusha),

namtrn yang lainnya membacanya dengan kasrah (Yushi).zte Riwayat

dari Ashim dalam masalatr ini juga berbeda-beda, dimana bacaan

kasrah dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim karena adartya

penyebutan mayit sebelum lafazh ini220. Al Akhfasy berkata: Hal

demikian dibuktikan dengan firman Allah '*:idnopii.

2,t Ada empat pendapat mengenai hal ini. Pertama,jarnak yang paling sedikit

adaldr tiga dan tiiat aiUertafutan secara mutlak kecuali itu majaz. Ini adalah

pendapatjumhur. Kedua, dua adalah jamak yang paling sedikit. Pendapat ini dinukil
'aari U.ui danZaid RA serta dipilih oleh Al Ghazali dalam kitabnya Al Mustashfa,

(llg4). Ketiga, satu adalah jamak yang paling sedikit. Keempat, berdiam diri tanpa

memberikan suatu pemyataan pun. Lih. pembahasan ini beserta dalil-dalilnya dalam

Ithaf Al Anam bi Tak:hshish Al 'Am oleh DR. Muhammad Al Hiftrawi,-pentahqiq-.
L, Duo cara baca ini termasuk dari tujuh cara baca yang mutqwatir seperti

tersebut dalam Al lqna'(21627) dan Taqrib An-Nasyr 154.

'20 Lih. Al Muharrar Al Wajiz(31517').
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penyebutan'wasiat &tripada utang; padahal menunrt jumhur utang itu

lebih utama dituniikan. At-Tirmidzi telali meriwayatkan dari Al

Harits, dari Ali bahwa Nabi SAW menunaikan utang sebelum wasiat

dan kalian membagi wasiat sebelum membayar utang22l. Ia berkata:

para ulama berpendapat bahw,a utang lebih dulu ditunaikan,sebelum

wasiat.

Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits dai, Ashim bin Dhamrah,

-'i'i ?)t).';i*l'# iut
"Utang dibayar sebelum wasiat dan ahli waris tidak mendapatkan

wasiat.'ffi Abu Ishak Al Hamdani meriwayatkan dari keduanya.'

Jawabqqnyaditihatdari limahal.' 
i

l. Mendahuluk* $u hal (waglat dan u.tang) ini sebelum warisan

tidak menunjukkan urutan atas ,keduanya, sehingga wasiat

didahulukan dalam sebuah lafazh

2. Jika wasiat lebih kecil jumlahny,a daripada utang, maka ia bisa

didahulukan seperti disebutkan firman 'Allah Ta'ala, 3t!{- |
'w;1 {r ',6 J; it6" "... yans tidak meninggal*an yang

lrecil dan tidak (pula) yang besar melainlcan ia mencatat

semuanya" (Qs. Al Kahfi [8]: a9)

3. Didatrulukan wasiat karena ia seringkali berlaku dan terjadi,

sebagaimana itu menjadi suatu kewajiban atap mayrt.

Diakhirkan utang, karena sifatnya yang tidak tetap, kadang ada

22r HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Mendahulukan
Pembayaran Utang Sebelum Wasiat (41435).

"' HR. Ad-Daraquthni (4197).



4.

5.

dan kadang tidak. rSehingga didahulukan pertyebutan ,sesuatu

yang pasti ada, lalu disebtrtkan sesuatu yang bersifat tidak pasti

(kadang-kadang). Hal itu dikuatkan dengan kata\i (atau) bukan

dengan i (dan), yang menunjukkan bahwa utang tidak berurutan

dengan wasiat.

Didatrulukan wasiat karena itu hak bagi orang-orang miskin dan

orang-orang lematr, adapun diaktrirkan utang, disebabkan ia

milik orang mampu.

Wasiat timbul dari diri yang mengeluarkannya. Namun utang

kadang disebutkan dan kadang tidak.

Kedaa paluh dao:lmam Asy-Syafi'i mendahulukan utang z"akat

dan orang haji daripada warisan. Beliau berkat4, "Jika ada seorang

yang lalai dari menunaikan zal<al-zakatnya, maka zakal tersebut

diambil dari harta pokoknya setelah ia meninggal. Itu adalah suatu

kewajiban yang mesti ditunaikan.'

Abu Hanifatr dan Malik berkata, "Jika ia berwasiat dalam hal

tersebut (zakat), maka dikeluarkan l/3 dan jika ia tidak berwasiat hal

tersebut, maka tidak dikeluarkan sedikit pun." Mereka beralasan

karena yang demikian itu bisa moryebabkan ahli waris dalam

kemiskinan, dan bisa jadi hartanya habis dan tidak tersisa untuk atrli

warisnya sedikit pun.

Kedaa puluh tigc: Firman Allah Ta'alo, { ff*t :{'*f.
6' tr3 3.i1 #1 6:lic "(Tentang) orang tuamu dan anak-anakrnu,

kalian tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat

lr
I
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dunia dengan doa serta sedekatr, sebagaimana ada sebuah atsar,

"seseorang akan diangkat derajatnya disebabkan doa anaknya

setelah ia meninggal" Dalam sebuatr hadits shahih, *Jika seseorang

meninggal, maka terpuruslah amal perbuatarmya kecuali tiga ha[...

-salah 
satunya adalatr- anak shalih yang mendookannya-'.na

Menurut satu pendapat: di akhirat nanti, seofang aqak terkadang

memiliki keutamaan dan akan memberi syafaat k"p",qi a{{yJa:,lni
pendapat Ibnu Abbas dan Al Hasan.

,,.
Sebagian ahli tafs.ir berpendapal batrwa seorang q* jiliq

mempunyai dgrajat yan_g lebih tinggr {aripada ayahny?.,{i akhirat,

maka ia akan meminta Allah swr untuk mclrsalska!fer,ajat,ayahnyl,

demikian pula halnya seorang ayah terhadap anaknya. \anti akan ada

penjelasanriya dalain surah Ath-Thuur. : I I

" i"

, , Menurul,penda,gat lain, di a*i" dan akfrirat Ini merupakap

pendapat Ibnu Zaid dan itu pula yang dimaksudkan oleh ayat di alas.

,:
Kedua puluh lima: '14rr3 "Ini adalgh. ketetaDan". Lafaztr ini

mashdar dr*,, sehingga maknanya ,fui
yaitu ditetapkan,atas kalian. Sebagian pgnduduk Mqkkah.dan selain

mereka berpendapat dihukumi haal, dimana f il adalah ,?,*r, .a*
pendapat ini dha'if. Ayat ini berkaitan dengan lafazh sebelurmila;

dimana ahli ibadah mengistilahkan bahwa mereka menanggung upaya

untuk memberikan wasiat atas kerabat disebabkan masuk dalam

2a Orang yang berkata ini adatatr Mujatrid Rahimahullah seperti tertnaktub
dalam tafsir I th-Thabari (4ll9}).

"o Hadits di atas dilansir Asy-syuyuthi dalam Al Kabir (l/807) dari riwayat
Imam Ahmad. Juga diriwayatkan oleh AI Bukhari menyebutkan dalam pembahasan
etika, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA.



ling\ungan keluarga,.dengan kala lain bahwa ayah qan anak saling

berbagi dalan bantuan maupqn wasiat semasadi dunia ser.ta di akhirat

saling bantu dengan syafaat. Jika demikian halnya hubungan antara

ayatr dan anak, maka semua itu diberlakukan pula pada setiap anggota

keluarga Seandainya ukuran wasiat ditentukan dengan usaha keras,

disebabkan mereka termasuk memiliki harta benda. Jika demikian,

maka perintahnya gugur, dimana Allah SWT menjelaskan bahwa

seseorang tidak melakukan ijtihad dalam penentuan warisan bahkan

Allah SWT menjelaskan bagian-bagiannya secara syar'i. 
,

Kemudian Allah SwT berfinnan, q W6( 6i iy

"sisungguhnya Allah Maha Mengetahui", dalam pembagian warisan

W "Maha Bijaksana", maksudnya membagi dengan hikmatr dan

menjelaskan kepada ahli warisnya.

Az-Zujaj berkata, yang dimaksud Maha Mengetohui adalatr

mengetahui segala sesuatu sebelum diciptakan. Maha Bijaksana

dalam segala sesuatu yang Dia takdirkan dan sesuatu yang telah

terjadi.

Sebagian ulama lainnya berpendapat batrwa Allah mengetahui

sesuatu sebelum diciptakan dan setelah diciptakan, dan

pemberitahuan-Nya .Hfrl.* dahulu sama seperti pemberitahuannya

akan datang. Adapuniliendapat Sibawaih bahwa Allah SWT Matra

Mengetahui sebelum menciptakan sesuatu sebagaimana yang kalian

lihat.

Keduapuluh enam:Firman Allah Ta'ola, nf C 33- P33
HSi ,uDan bagimu (suami-suami) seperduo dari harta yang

ditinggalkan oleh istri-istrimu". Dua ayat di atas ditujukan bagi suami.

Adapun yang dimaksud anak disini yaitu anak kandungnya, cucunya

m



dan terus generasi selanjutnyq baik seorang laki-laki maupun seorairg

perempuan. Para ulama sepakat bahwa suami mendapatkan % harta

tanpa kehadiran anak ataupun cucu. Jika ada anak; maka ia
mendapatkan l/4. "Seorang istri mandapatkan ll4 jika tidak ada anak,

dan % jika ada anak.

Ulama sepakat bahwa sama hukumnya baik istri itu satu, dua,

tiga dan empat, mereka berserikat dengan ll4 tadijika tidak ada anak

dan berserikat dengan % jika ada anak, karena Allah SWT tidak

membedakan hukum-hukum atas mereka sebagaimana Allah
membedakan hukum dengan kehadiran seorang anak wanita dengan

adanya saudara perempuan dan hulrum lebih daripada itu.

Keduapuluh tuJuh: Firman Allah Ta'ala, L5i!9. Of"y3
':rpl i '-;titA "Jika seseorang mati, baik iaH-taki *oupirn

Wrempuan secora kalalah (yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak)." kolalah adalatr mashdar, berasal dari pertautan

nasab. Disebutkan pula ikltl yaitu tempat beredarnya bulan. Bisa

berarti penutup keplla, serban yang menutupi kepala sehingga jika

seseorang mati tanpa meninggalkan anak laki-laki maupun ayatr maka

kalaloh yang mewarisinya. Ini menrpakan pendapat Abu Bakar As-

Shiddiq, Umar, Ali dan jumhur ulama.

Demikian pula yang disebukan oleh Yahya bin Adam, dari

Syarik, Znhat dan Abu Al Ahwash, dari Abu Ishak, dari Sulaiman bin
Abad, ia berkata: mereka sepakat batrwa yang.dimaksud kalalaft yaitu

seorang yang mati tanpa meninggalkan seorang anak maupun ayah.ns

Demikian pula pendapat penulis kitab l/ 'Ain, Abu Manshur Al-
Lughawi, Ibnu Arafah, Al Qutabi, Abu Ubaid dan Ibnu Al Anbari,

25 Ini merupakan atsar yang disebutkan Ath-Thabari dalam tafsirnya(40/192).
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sehingga ayatr dan anak laki-laki menrpahan jalur dari pihak laki-laki,

dimana jika keduanya tidak ada malca ia menjadi kalalah.

Mereka menamai kerabat dengan nama kalalah, karena mereka

punya hubungan dengan mayit dari beberapa sisi, meskipun

sebenarnya ia tidak berasal dari mereka dan mereka pun tidak berasal

darinya. Dan posisi mereka yang mengganti atrli waris karena mereka

mempunyai nasab sarna. Sebagaimana perkataan orang-orang Arab:

Hartaku yang banyak diwariskan kepada kerabat-kerabatku yang

nasabnyajauh.

Abu Hatim dan Atsram, dari Abu Ubaidah, ia berkata: kalalah

yaitu setiap orang yang tidak memiliki atrli waris baik dari ayah, anak

ataupun saudara, maka ia dinamakan kalalah menurut orang Arab.

Abu Umar berpendapat batrwa sikap Abu Ubadaih menyebutkan

saudara brsama ayatr dan anak dalam mendefinis*an kalalah adalatr

keliru tak berdasar,.dimana.fidak ada selain dirinya yang menyebutkan

demikian. Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab batrwa yang

dimaksud lalalah adalah orang yang tidak memiliki anak secara

khusus.26 Pendapat seperti itu diriwayatkan pula dari Abu Bakar,

nalnun keduanya meralat pendapat tersebut. Ibnu Zald berkata:

katatqh yang hidup dan seorang maylt adalah satu. Dari Atha':

kalalah adalatr harta. Ibnu Al Arabi berkata22T: Ini pendapat yang

tidak mempunyai dasar.

Saya (Al Qurtubi) lcatakan: Dalam hal ini ada pendapat lain

yang nampak dari segi i'rab. Diiwayatkan dari Al Arabi batrwa

kolalah adalatr anak-anak paman dari pihak bapak yang jauh.

Disebutkan dari As-Suddi batrwa lulalah adalatr si mayit, ada pula

z Lih. atsar-atsar mengenai hal ini dalam tafsir Ath-Thabari (41193-194) dan
Tofsir lbnu Katsir (2t200-201).

227 Lih. Ahkam Al Qur'an(11347).

(
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perkataan[fa' yang sesuai p€ndapat jumhur. Pendapat-pendapat

tersebut mempunyai dasar dari segi frab. Sebagian penduduk Kufah

membacanya dengan 't'.lS L:;; dengan mengkasrah huruf ra' dan

mentasydid. Al Hasan dan Ayyub membaca dengan Llri a"rrgan

mengkasratr huruf ra' tarrpa ditasydid. Dilihat dari sini bahwa yang

dimaksud lralalah adalah warisan dan harta. Demikian pula yang

dinukil dari orang-orang yang mahir dalam ilmu makna. Cara baca

pertama berasal dari ,l\j dan yang kedua dari oj\i. Lafazh'zJ>t?

adalah maf'ul irf yarg artinya 8j. aaapun yang membaca dengan

Lij! laengan memfathah huruf ra'), ada kemungkinan yang dimaksud

lralalah adalah harta, dimana diasumsikan dengan 'lilr? u65 L'r;-,

kalalah menjadi sifat dari mashdar yang dihapus dan dibolehkan pula

lralatah menjadi nirma warisan, dimana ia menjadi khabar 0€,

diasumsikan dengan lafaztr: ;6st r'i dan boleh pula bermakna

sempnma, yaitu berarti gli (terjadi).'bi:i ddalah sifat dari J*"1 dan
, . - a-, ,

Ji.; menjadi rafa' dengan rrlf dan illf nashab menjadi penafsir

ataupun hal, dimana yang dimaksud kolalah disini yaitu mayit dengan

asumsi taiazh: *I' Jl q'3' ,5.*lL;';-,y; os bti (Dan jika seorang

mewariskan harta sebab hubungan nasab dengan simayit)

Kedua puluh delapan:Allah SWT menyebutkan lafazh':iiLL
dalam kitab-Nya di dua tempat; akhir surah An-Nisaa' dan di ayat ini

(An-Nisaa': 12) dan tidak disebutkan dalam dua tempat tersebut ahli

warisnya kecuali saudara laki-laki. Adapun para ulama telah sepakat

batrwi yang dimaksud adalatr saudara seibu, didasarkan dengan

rirman-Nya,,$i,i{\U};#,ab;r'-;E\f},\L*retapiiika
Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang; maka mereka

berserikat dalam yang I/j itu." Sa'ad bin Abu Waqqash membaca

Tafsir Al O_urthubi



dengan wa lahu akhun'au uWrtun uin ummihi (dan io mempunyai

seorang saudara laki.laki atau soudara peremryan seibu)228.

Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa bagian warisan

saudara sekandung ataupirn sebapak berbeda, mereka berhujjah batrwa

saudara yang disebutkan dalam akhir surah ini adalatr saudara

sekandung ataupun sebapak saja, yaitu firman Allah SWT, 1:3( o5
';;i*t $, J, tJ;i.i1;-:{gr-GL"Daniika meretra (ahti waris

itu terdiri dari) Saudara-saudara laki dan perempuan, malca bagian

seorang saudara laki-laki sebanyak bagian duo orang saudara

peremryan " (Qs. An-Nisaa' $l: 176). Para ulama tidak berselisih

batrwa bagian warisan saudara dari pihak ibu tidaklah seperti ini. Dua

ayat ini menunjukkan semtra saudara menjadi kalalah, Asy-Sya'bi

berkata: kalalah adalah atrli waris selain anak lakiJaki dan bapak baik

saudara atau selainnya dari pihak ashabah. Demikian pula pendapat

Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid dan Ibnu Abbas, itu adalah pendapat pertama

kami.

Ath-Thabarize berkata, "Yang benar bahwa tralalah adalah ahli

waris atas mayit namun yaitu, bukan anak dan bapaknya. Ini karena

benarnya hadits Jabir: maka saya berkata, 'Watrai Rasulullah

sesungguhnya ahli warisku adalah kalalah, apakah aku mewasiatkan

semua hartaku?' Beliau menjawab, t716y3230

Kedaa puluh Sembilan: Ahli bahasa berkomentar bahwa laki-

laki disebut kalalah dan perempuan dikatakan kalalah.z3t Tidak ada

22t Lih. hal ini dalam At Muharrm At Wajiz (31523), Talsir lbnu Katsir Q?OD
dan Tafsir Ath-Thabari (41194).

'2' Lih. Tafsir Ath-Thatari 1lt tsl1.
230 Hadits Jabir ini telah lewat takhrijnya. Lih. Tafsir Ath-Thabari,4ll93.
23r Lih. Lisan Al Arab, hal. 3918, dalamnya banyak faidah mengenai pembahasan

a.

kalalah.
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bentuk mutsanrta dan jamak, karena ia adalah mashdar sebagaimana

kata, zbt*ilJr,6tl,1Jt ,eifitr ,{t?}r, dan dhamir mufrad dalam firman

Allah SWT, Ll '^ft "Dan ia.mempunyai saudara," dan tidak disebut

lahuma (bagi keduanya). Dalam batrasa Arab mereka biasa menyebut

laki-laki dan perempuan kemudian mengabarkan keduanya maka hal

ini menunjukkan hukum keduanya ini sama. Terkadang disandarkan

kepada salah satu dari keduanya, terkadang pula disandarkan kepada

kedua-duanya sekaligus. Sebagaimana engkau katakan: jika kalian

memiliki anak laki-laki dan seorang budak perempuan, maka berlaku

baiklatr kepadany4 kepada keduanya atau kepada mereka.

Allah SWr berrrrnan, ,F Jy,,J'85V$'rit3$ #ii3;;5
irtlti "Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

orang yang khusyu'." (Qs. Al Baqarah [2]: 45), dan Allah SWT

berfirman, q. ll KE G ,'l#' <K ol "Jilco ia kaya ataupun

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya." (Qs. An-Nisaa' [4]:
135), dan boleh dibaca dengan e. jir, seperti qira'ah Al Farra' dan

selainnya. Adapun asal kata ai;r-aaaan ii;, sementaraLi adalah?i

yang ditunjukkan oleh lafazh lrft, dimana ada yang dihapus dan

diubah tanpa ada analogi. Al Farra' berpendapat bahwa kata Lif
diharakat dhammah karena yang dihapus adalah huruf wau dan kata

ci harakat pertamanya adalatr kasrah, karena yang dihapus dari kata

tersebut adalah huruf ya'. Penghapusan dan perubahan bukan dengan

alasan analogi.

Ketiga patuh: $li 4{U} ;# A$ v'-iUf}uL o$
*Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, malca

mereka berserikat dalam yang I/j i[2." Persekutuan ini bermakna

bahwa laki-laki dan perempuan dihukumi sama meskipun banyak.
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Dan", jika mereka mendapatkan bagian disebabkan ibu, rnaka

kedudukan laki-laki dan perempuan tidak berbeda, ini merupakan

kesepakatan para ulama. Dalam masalatr fara'idh tidak terdapat

pembahasan yang menyamakan kedudukan laki-laki dengan

perempwm kecuali saudara dari pihak ibu. Sehingga jika seorang istri

wafat, dan meninggalkan suami, ibu serta saudara laki-laki, maka

suami mendapat ll2, ibu l/3 dan saudaranya mendapat l/6.

Tapi jika ia meninggalkan dua saudara laki-laki dan dua saudara

perempuan 
-masalatr 

lain-, maka suami mendapat seperdua, ibu l/6

dan saudara-saudaranya mendapatkan ll3, dan seperti itulah

pembagiannya, demikian ini pendapat para sahabat secara umum.

Karena keberadaan saudara-saudaranya menghalangi ibu dari

mendapatakan ll3 menjadi l/6. Sementara Ibnu Abbas berpendapat

adanya Al AuP32, meskipun ia memberikan l/3 untuk ibu dalam

masalah yang sama. Al Aul disebutkan pada masalah lain, namun ini

akan dibahas nanti.

Jika istri meninggalkan suami, saudara-saudara seibu, seorang

saudara laki-laki sebapak dan seibu, maka suami mendapat ll2,

saudara-saudara seibu ll3, dan sisanya untuk saudara laki-laki

sebapak dan seibu. Demikianlah orang yang mendapatkan warisan

diberikan haknya dan sisanya untuk ashabah. Jika ia meninggalkan

enzrm saudara yang berbeda (dari pihak ibu ataupun bapak), ini disebut

al himariyaft, disebut prrJia al murytarakah (berserikat).

Sekelompok ulama berpendapat: saudara seibu mendapatkan

ll3, suami mendapatkan ll2, ibtt mendapatkan U6 dan saudara

kandung tidak mendapatkan bagian, begitu pula dengan saudara

232 Al Aul yaiu bertambahnnya jumlah ashabul furudh
mendapatkan bagian tetap) tetapi bagian yang didapatkan mereka
l{ajiz,pembahasan tentang waris, hal. 36.

(ahli waris yang
berkurang. Lih. Al
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sebapak. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Abu Musa

Asy-Sya'bi, Syarik dan Yatrya bin Adam. Ahmad bin Hanbal pun

berpendapat demikian, dan inilatr yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir.

Karena suami, ibu dan dua saudara seibu adalah atri waris yang

mendapatkan bagian tetap dan dalam hal ini tidak ada harta yang

tersisa lagi.

Sekelompok ulama lain berpendapat: ibu mendapatkan bagian

sendiri, sementara yang lainnya berserikat pada bagian l/3, oleh

karena itu dinamakan al musytarakah atan al himariyah. Pendapat ini

diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit,

Masruq dan Syuraih, ini pula yang dikatakan oleh Malik,Asy-Syaf i
dan Ishak. Perihal ini tidaklatt sama jika yang meninggal itu suami. Ini

merupakan ilmu waris yang dikandungayatdi atas.

Pada masa jatriliyah perkara warisan dimonopoli oleh kaum

lelaki, dimana yang menjadi ahli waris adalah laki-laki tanpa

perempuan, sehingga Allah membatalkan budaya itu dengan firman-

Nyu"', i*ilLt*bagi laki-laki ada hak bagian", U ,13Y,
"Don bogi wanita ada hakbagian" seperti yang telatr dijelaskan.

Pembagian waris pada zaman jatriliyah dan awal-awal Islam

didasarkan pada ikatan sumpah, Allah SWT berfirman, ir-irti

"ii;t 'j36 ?3ft .r'rsL "Dan (iika ada) orans-orons

yang lramu telah bersumpah setia dengan merelra, maka berilah

lrepada mereka bagiannya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 33), akan dijelaskan

nanti.

Setelatr itu warisan dibagikan berdasarkan sebab hijrah, firman

A[ar, swr, {it;;c ir-irrV ,$J # Aij r#; Vrt; i$1,
Wq_ "Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum

2" Lih. (Qs. An-Nisaa' [a]:32)

Tafsir Al Qurthubi t-''! l



berhijrah, maia tidak ada kcwajiban sedikitpun atasmu melindungi

merelra, sebelum merekn berhijrah." (Qs. Al Anfaal [8]: 72),

penjelasan ayat ini akan dijelaskan nanti, bersamaan dengan orang-

otang yang mernpunyai hubungan kerabat dan bagian warisan mereka,

insya Allah. Sementara bagian anrak Li'an, il* zina dan budak

mukatab (yang ingin membebaskan diri dengan membayar cicilan

kepada majikannya).

Jumhur ulama berpendapat batrwa tawanan yang masih hidup

mendapatkan warisan, karena ia masuk dalam lingkup kaum muslim

dan hukum Islam masih berlaku padanya. Diriwayatkan dari Sa'id bin

Al Musayyab, ia berkata perihal tawanan yang berada di tangan

musuh: ia tidak mendapatkan warisan, dimana telah dijelaskan

warisan orang murtad di surah Al Baqaratr.

Ketiga puluh sata: ';\4, fi "Drngon tidak memberi

mudhorat (kepada ahli waris)," dihukumi nashab sebagai hal dengan

fi'ilnya ,?i y*ni sesudah dipenuhi wasiat dengan tanpa memberi

mudharat, yaitu tidak memberikan mudharat kepada ahli waris,

dimana tidak boleh berwasiat dengan utang kepada ahli waris, dengan

demikian mudharat disini kembali kepada wasiat dan utang.

Adapun mudharat dari pada wasiat adalah jika ia berwasiat lebih

dari 1/3. Jika ia melebihkan dari sepertiga maka harus ditolak, kecuali

jika diizinkan oleh ahli waris, pencegahan ini berhubungan dengan

hak mereka bukan hak Allah. Jika ia memberikan wasiat kepada ahli

waris, maka itu dikembalikan menjadi warisan. Ulama sepakat bahwa

wasiat untuk atrli waris tidak sah, hal ini telah dijelaskan di surah Al
Baqaratr.

[- Surah An Nisaa' )



Ketigo'putah dua: lik'a ia memiliki utang yang bersangkutan

dengan hak Allah dan utang yang bersangkutan dengan hak manusia,

maka sekelompok ulama berpendapat, pelunasan utang dimulai dari

utang yang bersangkutan dengan hak manusia, ini merupakan

pendapat An-Nakha'i dan penduduk Kufah.

Ketiga puluh tiga: Ancaman mengenai mudharat dalam

memberikan wasiat serta sebab-sebabnya telah dibahas dalam suratr

Al Baqaratr. Abu Daud meriwayatkan hadits dari Syahr bin

Hausyab23a, dari Abu Hurairah, ia menceritakan bahwa Rasulullah

SAW bersaMa,

z.l ll t t
l-.,^Jbtv-

.)6t 4 4 r;lt € )frt25,!o'ir
"sesungguhnya seorang laH-laki mauryn perempuan telah

beramal dalam ketaatan lrepada Allah selama enam puluh

tahun, lalu maut pun menjemputnya, namun keduanya memberi

mudhar at dal am w as i at, maka w ai ib bagi kc duanya ner ako."215

Abu Hurairatr lalu membacakan kepadaku ayat {*'t )4V
4V@ ry * 5Y'7"t U'-Ur'itA iL i3 i:, 

-q *i..-r1i t t\Gs * ^+-# #'i+31 tJ *r!1:$ i'17,'itf bB^.-3tVl!r3-L
I .z:'il? rro^-^-r-r- r:-^----r-:4rt3ii1<:.ty/r''i-t4-( Z"yt;"t4-<rj9 ,'41li l'srrudoh dipenuhi

230 Syahr bin Hausyab Al Asy'ari Asy-Syami adalah maula Asma bin Yazid bin
As-Sakan, seorang tabiin yang masyhur. Ia ditsiqatrkan oleh Ibnu Ma'in dan Ahmad

bin Hanbal. An-Nasa'i berkata batrwa ia tidak kuat. Ibnu Hajar berkata: perawi yang

shaduq, banyak meriwayatkan hadits mursal dan rancu. Lih. Taqrib At-Tahzib
( I /3 55), dan Al Mughni Ji A dh- Dhu' afa, ( I /43 0).

235 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang wasiat, bab: Makmhnya
Memudharatkan, (3/ll3 )dan At-Tirmdizi dalam pembahasan tentang wasiat, bab:

Riwayat Memudharatkan dalam Wasiat, 3/431.

.,
,'n:r,

a!r
,

(4.:r, ilVrri.1t ,ll,:St il-:Y J'Ii

i

l
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wasiat yang dibuat olehnya atan sesudah dibayar hutangnyo dengon

tidak memberi mudharat (lcepada ahli waris. (Allah menetapkan yang

demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Alloh, dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. (Hulam-hukum tersebut) itu

adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada

Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga

yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang merelm keknl di

dolamnya; dan ltulah kemenanganyang besar."

Ibnu Abbas berkata: mudharat dalam wasiat adalah dosa besar,

dan ia meriwayatkannya dari Nabi SAW, tapi yang masyhur dari

pendapat Malik dan Ibnu Al Qasim bahwa orang yang memberi wasiat

tidak dianggap memberi mudharat jika berwasiat dengan ll3 harta,

karena ia merupakan haknya, dan ia berhak mengaturnya sesuai

keinginannya. Pendapat yang.pertama mengatakan hal tersebut (wasiat

l/3)adalah mudharat yang harus ditolak.

Ketiga puluh empat: Firman Allah SWT jg), dihukumi

nashab sebagai hal (kondisi) yang fi'ilnya adalah '5*:;-, namun amil

yang benar adalah 'srJi yai:ru adanya mudharat pada wasiat tersebut

ataupun dengan sebabnya, sehingga ia memberi mudharat. Ibnu

Athiyyah berkata seperti tadi236,dan ia menyebutkan batrwa Al Hasan

bin Abu Al Hasan membaca *i ;tA f, d.og* idhafah, seperti

perkataanmu, 7f a63 O#berani dalam perang) dan {;At 'eb;.

(wanita yang telanj arrg"1).

"t Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (3/524).

B7 '1b.. adalah seorang wanita cantik yang berambut pirang atau yang berkulit

putih. Sebagian lagi berkata: yang berkulit putih. Al.-Lahyani berpendapat yang

halus kulitnya hingga menampakkan aliran darah. riil yaitu yang telanjang, tidak

mengenakan pakaian. Lih. Lisan Al Arab,hal.296.

Surah An-Nisaa'["D



, ry. 're 'iY9 
*Dan Allah Maho.Mengetohui lagi Moho

Penyontun" artinya'Mengetattui'. tentang atrli waris lagi'Penyanttlr'

atas orang-orang yang jahil di antara kalian dan sebagian orang dulu

membacao '€.r, *,itrz,, "Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

bijaksana.,, Artinya Bijaksana dalam pembagian warisan mauPun

wasiat.

Ketiga puluh limo: $1 !:!tL (il; "ltu adalah lctentuan-

lretentuan Allah.- gi, zre bermakna oii (ini) adalah hukum-hukum

yang telah Allatr ielalkan kepada kalian agar kalian mengetatrui serta

mengamalkannya.

lJi;t'61 # -at "Dan barangsiapa taat kepada Allah

dan Rasul-Nya" aaam hal pembagian warisan, sehingga ditetapkan

dengan hukum tersebut dan beramal dengannya seperti perintah Allah

swr. xfli 4i3 ,, r# # ';\+I- *Attah

memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-

sungaf', kalimat yang dihukumi nashab sebagai sifat terhadap

.sungai-sungai,. )JlSi '^dl 6- -J't "Dan barangsiapa

yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya", yang dimaksud adalah

pembagian warisan yang tidak ditunaikan dan diamalkan. Sia',
iraJl " Don mel anggar ke t entuan-ket entuan-Nya", yaitu melanggar

perintah-Nya. '4*. {.4'4 $6 7p-:i*,eu"h memasukkannya ke

dalam api neralra sedang ia kekal di dalamnya", yaitu maksiat yang

dimaksudkan kufur, sehingga menjadikan kekal dalam neraka, tapi

jika yang dimaksud adalatr dosa besar dan menyelisihi perintah-

'3s Dikatakan: ini adalah isyarat dengan Cl! atas pembagian warisan sebelumnya'

yang benar batrwa ini adahhlsyarat tentang hukum-hukum sebelumnya mengenai

anak-yatim, istri-istri, wasiat-wasiat dan warisan. Lth. Al Bahr Al Muhith,3ll9l '
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pedntatr Allah SWTi maka kekalnya sementara, seperti perkataanmu:

Allah menjadikan kekal kerajaan-Nya.

Nafi dan Ibnu Amir membaca dengan htxuf nun+'&'n,dengan

maksud menyandarkannya kepada Allah SWT, dan yang lainnya tetap

dengan ya' karena sebelumnya telatr disebutkan lafazh Allah SWT,

yang artinya Allah memasukkannya.2ao

Firman Allah:

'L3'5'"*f-S Lirffi i4. oe'i-iiii 6-sY 6iS
L;:i{;ai**ai s$ffit 4 b9'k1

@{#"#'irt$4.5
"Dan (terhadap) para wanita yang mengeriakan perbuatan keii,

henda*lah ada empat orung sahsi diantara kamu (yang

menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi

persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam

rumah sampai mereka menemui aialnya, atau sampai Allah

memberiialan lain kepadanya-" (Qs. An-Nisaa' [al: 15)

Dalarn ayat ini dibatras delapan masalatr:

Pertama: Ketika Allah swT menyebutkan berbuat baik

terhadap kaum wanita dan memberikan mahar kepada mereka,

kemudian merembet pada masalah waris yang disandingkan dengan

2re fbnu Athiyyah menyebutkan cara baca ini dalam tafsirrrya, (31526). lni
termasuk tujuh cara baca Ai Qur'an yang mutawatir, sebagaimana termaktub dalam

Al lqna'(21628) dan Taqrib An-Nasyr, hal. 104.

'tu Kedua ayat yang disebutkan merupakan ayat janji dan ancaman'



waris laki-laki, maka dalam.".ayal ini juga disebutkan,ketegasan

terhadap wanita yang melakukan perbuatan keji (zina) agar tidak

terbesit pada benak wanita untuk tidak menjaga kehormatan diri.

Kedua: Firman Allah SWT: 6r31i uaa"n jamak dari fr, 1s

adalah isim mubham untuk mu'annats. Ia bersifat malaifuh (definitifl,

dimana tidak boleh menghilangkan alif laam untuk'menjadikannya

nakirah, dan tidaklah sempuma lafazlr. tersebut kecuali dengan.alif

laam.

Ketiga: Firman Allah SWT: iiii\ 4Y yang dimaksudkan

disini adalah zina. Fahisyafr merupakan perkara yang keji. Fahisyah

bentuk mashdar sebagaimana diliUl dan a.lrilr. Dan Ibnu Mas'ud2al

Yhuryaitu dengan tambahan htxuf jar,huruf Da'.

Keempat: 

- =L{C, 
62 "para wanita" disandarkan kepada

makna Islam dan penjelas keadaaan wanita yang beriman, seperti

fi rman-Nya ?413i1 "u*Vtr#6 " he ndakl ah ada e mp at or an g

sal<si diantara kamu (yang menyaksilcannya)." Yaitu di antara kaum

muslim, Allah SWT mensyaratkan empat saksi dalam tuduhan zina

sebagai sikap tegas terhadap penuduh dan menutupi aib hamba.

Mengharuskan adanya empat orang saksi perihal zina ini merupakan

hukum yang termaktub dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an.

'o' Cara baca Ibnu Mas'ud ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al
Muhith (3/195) dan Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya (3/506).

f,'DTafsir Al Qurthubi



Ketinc; Allah SWr berfirm *, iXfi,fiUi? **lli';i-ijft
ia{ 'e iAfS {{! *Orn orang-orcing yang menuduh wanita-

wonita yang baik-baik (berbuat zina) dan merelra tidak mendotanglan

empat orang saftsi, malu deralah merefta (yang menuduh itu) delapan

puluh kali dera." (Qs. An-Nuur [24]: 4)

Abu Daud meriwayatkan dari Jabir bin Abdullatr, ia berkata:

seoarang yatrudi membawa s€orang laki-laki dan perempuan dari

kalangan mereka yang telah melakukan zina kepada Nabi SAW,

beliau bersabda, "Datanglranlah padaht dua orang alim dari

lralangan lralian", maka dihadapkan kepada beliau dua orang Suriah,

lalu beliau berkata kepadanya,"Apa yang lulian ketahui dalam Taurat

mengenai perlrara ini?", keduanya menjawab: kami ketahui dalam

Taurat, jika ada empat orang saksi yang melihat zakar laki masuk faraj

wanita seperti batangan celak yang dimasukkan dalam botolnya, maka

keduanya dirajam. Beliau berkata, "Lalu apa yang menghalangi

lralian untuk merajam keduanya". Keduanya menjawab: pemimpin

kami telatr pergi dan kami tidak menyukainya. Kernudian Rasulullah

SAW meminta didatangkan para saksi, merekapun datang dan

bersaksi batrwa mereka melihat zakamya masuk di faraj (kemaluan)

wanita seperti batangan celak yang dimasukkan dalam botolnya, maka

Rasulullatr SAW memerintahkan untuk merajam keduanya.2a2

Satu kelompok ulama berkata: disyaratkannya persaksian empat

orang dalam perihal zina agar dua saksi dapat memenuhi hak dua

pelaku zina, namun ini pendapat yang lemah karena sumpah masuk

konteks harta dan lauts2a3 masuk konteks sumpatr dan kedua hal ini

tidak masuk dalam pembatrasan ini.

'n' HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Hudud, bab: Rajam bagi orang-

orang Yahudi (41156,no. 4452\.
2{1 Al-lquts yaitu seorang yang bersaksi dengan pengakuan orang yang dibunuh

sebelum ia mati bahwa fulan yang membunuhnya, atau dua orang bersaksi terhadap



Keenom: Semestinya-oftrng. yang menjadi saksi adalatr laki-laki,

sebagaimana ditunjukkan oleh firman Allah SWT, #i dalam

hal ini tidak ada perselisihan di antara para ulama. Hendaklatr para

saksi itu adalah orang-orang yang adil, karena Allah SWT

mempersyaratkan sikap adil dalam perkara jual-beli, ini syarat paling

penting. Ini merupakan kaidatr membawa kemutlakan (tidak terikat)

atas muqayyad (terikat) dalam sebuah dalil2aa, seperti yang

dinyatakan dalam ilmu ushul fikih. Saksi tersebut bukanlah ahli

dzimmah, apabila ahli dzimmah, maka penjelasan hal ini akan dibahas

pada surah Al Maidatr. Abu Ilanifatr mengomentari firman Allah

SWT, ?r'Gfi,jika suami termasuk salah satu dari empat saksi

maka suami tidak melakvkat Li'an Penjelasan hal ini akan dibahas

dalam suratr An-Nuur, insya Allah.

Ketujuh: 91't;l1 O <;'F;E it$ b$"Kemudian apabita

merelea Telah memberi persaksian, maka htrunglah mereka (wanita-

wanita itu) dalam rumah." Ini merupakan hukuman pertama dari

perbuatan zina di masa pennulaan Islam. Ini pendapat Ubadah bin

Shamit, Al Hasan dan Mujahid. Kemudian hukuman ini dihapus

dengan hukuman yang dijelaskan dalam surah An-Nuur yaitu

hukuman rajam jika pelakunya telatr menikah.

permusuhan antara keduanya atau menakut-nakutinya dan semisalnya. Kata itu
berasal dari tawalluts yang artinya talattuh (mengotori). Lih. An-Nihayah (41275).

'* Maknanya yaitu sesungguhnya Allah SWT berfirman dalam surah Ath-
Thalaaq, "Don persoksikanlah dengan dua orangyong odil di antora kamt', di ayat
ini disyaratkan dua saksi yang mempunyai sikap adil, namun ayat di atas tidak
disyaratkan saksi yang adil. Sehingga dipahami bahwa ayat ini bersifat mutlak,
dimana dari lafazh diketahui bahwa persaksian itu diterima, baik saksi itu
mempunyai sifat adil atau tidak. Akan tetapi para ulama menjadikan kemutlakan
ayat ini dengan ayat yang mengecualikan, dan mereka berpendapat bahwa dalam
persaksian disyaratkan adanya sifat adil.
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Sekelompok ulama berkata: Rajaur merupakan hukum pertama

yang diberlakukan, kemudian diganti dengan hukum hrrungan, hanya

qira'ahnya saja yang diakhirkan dan dikedepankan, hal itu disebutkan

oleh Ibnu Faurak.

Kurungan di rumatr terjadi di awal-awal Islam sebelum perkara

ini menyebar, namun tatkala pelakukanya semakin banyak dan

dikhawatirkan terus bertambah, maka mereka pun dihukum dengan

dijebloskan ke penjara. Demikian pendapat Ibnu Al Arabi.za5

Kedelopan: Para ulama berbeda pendapat apakah kurungan atau

penjan ini adalah hadd (hukuman) ataukatr diancam dengan

hukuman. Dalam hal ini ada dua pendapat;

l. Diancam dengan hukuman.

2. Batrwa penjara merupakan hukuman. Ini adalatr pendapat Ibnu

Abbas dan Al Hasan. Ibnu Zaid menambahkan batrwa mereka.

dicegatr dari menikatr hingga ajal menjemput, karena perbuatan

mereka yang menghendaki pernikatran diluar jalurnya. Penjara

adalatr hukuman yang lebih datrsyat. Hanya saja hukumannya

mempunyai batas waktu, sebagaimana yang dijelaskan dalam

ayat lain dan berdasarkan dua penafsiran tentang mana di antara

keduanya yang lebih datrulu. keduanya dibatasi oleh waktu yaitu

.--sabda Rasulullah SAW dalam hadits Ubadah bin Shamit,

iL ,;iir, j"jr \;"fih' F i,;btrl ,;frtrL
' 

?i, :y t 4";3v * ;;i'' :Y

2n5 Lih. Ahkam Al Qur'an(11357).



"Ambilloh ketetopn dariht, ambillah kctetapan'' dariku,

sungguh Allah telah menetapkan jalon untuk mereko. Jilco

perawan dengan perjaka maka dicambuk seratus' kali dan

diasingkan selama setahun, jika laki-laki yang sudoh menikah

dengan wanita.yang sudah menilcah maka dicambuk seratus kali
dan dirajam.'2a6

Ini seperti firman Allah SwT, ,fii ey'gt':tJ 'i Kemudian

sempurnalanlah puasa itu sampai (danng) malam." (Qs. Al Baqarah

l2l: 187), sehingga jika malam tib4 maka terangkatlah hukum puasa

karena batas waktunya telah berakhir, bukan karena terhapus. Ini

merupakan pendapat atrli ushul dari kalangan muta'akhirin,

penghapusan hanya bisa dilakukan pada dua pendapat yang saling

bertentangan, dan tidak mungkin digabungkan. Sementara dalam hal

ini bisa digabungkan antam kurungan, mempermalukan, cambuk dan

rajam.

Sebagian ulama berpendapat bahwa siksaan dan

mempermalukan tetap diberlakukan bersama rajam, karena keduanya

tidak bertentangan, bahkan merupakan satu kesatuan. Adapun

kurungan, telah dihapus menurut ijma' dan pemutlakan 'terhapus'

yang dilakukan oleh orang.orang terdahulu bersifat fleksible2a7.

206 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Hudud (hukuman), bab: Hukuman
Zina (3/1316). Abu Daud dalam pembahasan tentang hukuman, bab: tentang Rajam
(41144) meski terdapat perbedaan kecil mengenai lafazhnya. Diriwayatkan pula oleh
At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, Ibnu Hibban, Ahmad, dimana semuanya meriwayatkan
dari Ubadah bin Shamit. Lth. Al Jami'Al Kabir Qll638).

247 Menurut saya yang lebih'rajih dari kedua ayat yang telatr disebutkan adalah
tidak adanya penghapusan, karena penghapusan bisa terjadi jika tidak ada solusi
untuk menggabungkan antara dua ayat atau dalil. Dalam perkara ini masih bisa
digabungkan antara dua ayat tadi dengan firman Allah SWT dalam surah An-Nuur,
"Perempuon yong berzina dan laki-laki yang berzina", dengan demikian kami
berpendapat bahwa hukum dua ayat tadi ditentukan dengan suatu pembatas sesuai
firman Allah SWT, "atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanyd',ketika
pembatas ada, maka gugurlah hukum pada dua ayat tadi. Dan pembatas itu adalah

Tafsir Al Qurthubi



Firuen Alleh:

t Lr+ a5; 4G -'g|rci:u'+q{S-,r, 
lis

@ql$sturtLYq;
uDon terhadap dua orung yong melakuhan perbuatan keii di ontota

hamu, maka beriloh hukuman kepada heduanyo, hemudian iika
keduanya bertaabat dan mcmperbaiki dirt, mako biarhanlah

r**e*a. Sesunggahnya Alloh Maha Penerima Taabot lagi Maha

ir'r;] Penyoyang." (Qs. An-Nisaa' Ial: 16)

Dalam ayat ini dibatras tujuh masalatr:

Pertama: Firman Allah SWT, ,flii "Dan terhadap dua
.a

orang". orijr sdalah bentuk kata yang menr[rjukkan arti dua, dari

bentuk ttmggal (.,:iir.

Sibawaih berkata: huruf ya'dihapus untuk membedakan antara

ryrma-nama yang tetap dengso rilDa-Ir.lma yang mubhom (samar)'

Abu Ali berkata: hurufya'dihapus T:uk meringankan saja, sehingga

tidak terjadi pencampuran dalam ot.tJt, karena huruf nzn terhapus,

dimana nun tatsniyah dalam nama-nama yang tetap dihapus tatkala

terjadi persambungan kata, contoh: '!*), dan ;itr '?i'n' seandainya

hadiB.Ubadatr bin Shamit yang telah disebutkan, boleh pula dengan ayatlain,"Dan
(terhadap) para wanita yang mengerialtan p*buatan tzl', ditujukan untuk suatu

hukum homoseks yang terjadi di kalangan kaum wanita, dikarenakan tertawa syetan

di antara mereka dan bisa pula dengan ayq*Dan terhadap dua orang!'ditujukan

untuk hukum lesbi atau homo seks yang terjadi pada anah-anak. 
.H.al 

ini diperkuat

dengan lafaztr OEilr pada ayat pertama, dan ayat kedua dengan irllitl. n6pg1 6y31

dalam surah An-Nuur ditujukan untuk pelaku zina, sehingga ayat-ayat tadi

digabungkan, bukan dihapus. Lih. Pendapat para ulama yang lebih rinci dalam

Dirawtfi Al Qw'an Al Kariz oleh DR. Al Hifttawi, cet. Darul Hadits.
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ya' dihapus, maka. terjadi kemiripan antara mufrad (tunggal) dan

totsniyah (berarti dua).

Sementara Ibnu Katsir membaca ltiit 6"rrr* huruf mtn ydng

ditasydid, itu adalah bahasa Quraisy dan alasannya yaitu ditasydid

sebagai ganti alif dalam lafazh ri, penjelasannya nanti dalam firman

Allah SWT, a($j 4t, "Maka yang demikian itu adalah dua

mukjizat)'(Qs. Al Qashash [28]:32). Ada pula qira'atr lain yaitu riilr

dengan menghapus huruf nun, iri merupakan pendapat ulama Kufah

dan ulama Bashratr bahwa dihapusnya nun k*arcna panjangnya isim

saat bersamb*g, demikian pula mereka membaca orb dan l*rii
O$th:;. dengan ditaysdid dalam dua lafaztr ini, namun yang tain

diringankan2o8 ltanpa tasydid) dan Abu Amru mentasydid ori6i il.lii
saja dan rrriilr 6;61'4' karena permulaan.

Sibawaih mengatakan bahwa maknanya, dan apa-apa yang

dibacakan atas kalian perihal dua orang yang melakukan, yang

dimaksud adalah perbuatan keji, pi "di antara kamti', darrfa' masuk

dalam lafazhroilli, "malca berilah hukuman kepada keduanya," sebab

dalam perkataan tersebut terdapat makna lain, karena jika csJt dengan

/i'il, maka terkandung makna syarat meski tidak terjadi sesuatu, jika

terkandung makna syarat dan kebingugil, maka dihukumi dengan

ketentuan syarat, sehingga dimasuki dengan fo' dn saat itu dhamir

sebelumnya tidak berfungsi seperti tidak berfungsinya syarat

sebelumnya.

. Jika dhamir f il yang menashabkan tidak berfungsi, maka

dirafa'kan sebagai permulaan. Ini merupakan pendapat Sibawaih.

Boleh pula dinashab dengan diasumsikan dhamir /i 'il. Dan pilihan ini

'n' Cara baca dengan casydid atau tidak adalah mutawatir, termasuk dari tujuh
cara baca sebagaimana tersebut dalam Al lqna' (21628), dan Taqrib An-Nasyr, hal.
104.
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jika dalam- perkataan terdapat makna perintatr dan larangan'seperti

perkataan Anda: qftt '5.r1 
;t-;Jllt 

(dua orang yang ada di sisimu

maka muliakanlah). ,

Kedua: Firman-Nyu, (l-ir6 "Ma1n berilah hukuman kepada 1

keduanya,,,QatadahdanAs.suddiberpendapatbalrwamaknanya

adalah sebagai ungkapan at-taubikh (menjelekkan) dan at-ta'yir

(mrSilpermalukan).
,t."" 

Sebagian ulama berpendapat mencela dan mencaci tanpa ta'yir.

Ibnu AAbas berkata, 'dic1l.1 dengan mulut dan dipukul dengan

sandal.,, An-Nuhas berkata2ae, "Sekelompok kaum mengira bahwa

ayat itu dihapus."

Saya(AlQurthubi)katakan:IbnuAbuNajih'dariMujahid
meriwayatkan perihal firman Allah SWT, Yti' t;!',;X'idan 0ritri

Wyy_ dua ayat ini merupakan perintah awal yang menghapus ayat

yang terdapat dalam surah An-Nuur'

AnNuhas2so berkomentar tentangnya: dan disebutkan bahwa

ayattersebuttidakdihapus,danwajibdiajarkandengancara
menjelek-jelekkan, lalu dikatakan kepada keduanya (pelaku zina)

kalian telah berlaku keji, fasiq, dan kalian telah melanggar perintah

Allah 'Azza wa Jalla.

.Ketiga:Paraulamabedapendag?tdalammenafsirkanfirman

Allah sw;, ,3}J,, dan firman-Nya, oriiJri. Mujahid dan selainnya25r

mengatakan bahwa ayat pertama tadi tentang wanita berlaku umuln,

'' Lih. I'rab Al Qur'an oleh An-NuhasOlaaz)'
25o Ibid.
2tt Lih. Tafsir lbnu Athiah(31528).



baik wanita yang sudah.menikatr maupru-l.belum, dan ayat kedua

khusus untuk laki-laki dan lafazh tatsniyah (menugrjukkan arti dua)

menjelaskan dua sisi laki-laki, yang telatr menikatr maupun belum,

sehingga hukuman bagi wanita adalah kurungan dan laki-laki adalah

siksaan. Ini merupakan pendapat yang dikandung oleh lafazh ini. Dan

kalimat ini dimaksudkan untuk perbuatan zina dan dikuatkan pada

ayat pertama dengan lafazh'$LJ'U d^13, itu pula pendapat yang

dipilih oleh An-Nuhas yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

As-Suddi, Qatadah dan selain keduanya berpendapat bahwa ayat

pertama berkaitan dengan kaum wanita yang telatr menikah dan

termasuk didalamnya lelaki yang telah menikah pula berdasarkan

maknanya dan ayat kedua berkaitan dengan seorang laki-laki jejaka

dan gadis perawan.

Ibnu Athiyah mengatakan2s2 but*a makna perkataan ini telah

semptrma, hanya saja makna ayatnya rancu dan Ath-Thabari telah

mengunggulkan pendapat ini.253

Sementara An-Nuhas tidak sepend apag i*sa berpendapat bahwa

keadaan latazh mu'anats mengalahkan lataz}n mudzalcar sangat jarang

terjadi, karena tidak ada sesuatu pun yang keluar kecuali benfuk majry

dan maknanya benar secara hakikat.

Ditanyakan: (bagaimana bisa) wanita pelaku zina dikurung

tanpa pelaku laki-laki, sehingga wanita dikhususkan dengan

' dikurung' kernudian keduanya disiksa bersama.

b2 Lih. Al Muharrr Al Wajiz (3t528)-
253 Lih. Tqfsir Ath-Thabari (4D00).
2t Lih. I'rab Al Qur'anoleh An-Nuhas (ll4/;2).
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Qatadatr'menjawab,'Wanita dikunrng dan keduanya disiksa

bersama-sama, 'karena laki-laki 'memerlukan usaha dan mata

pencarian."

Keempatz Para ulama berbeda pendapat mengenai pendapat

yang sesuai dengan hadits Ubadah yang menjelaskan hukum-hukum

perbuatan zina sebagaimana yang telah kami jelaskan. Ali bin Abu

Thalib menafsirkan beda dengan Ubadah, dimana ia mencambuk

Syuiatratr Al Hamdaniyatr sebanyak seratuS kali, lalu setelah itu ia

merajamnya dan ia berkata: aku mencambuknya sesuai dengan

kitabullah dan aku merajamnya dengan penisbatan kepada Rasulullah

SAW255. Mereka yang berpendapat seperti ini di antaranya Al Hasan

Bashri, Al Hasan bin Shalih bin Hayyi dan Ishak.

- 
. 
Jumhur ulama berpendapat bahkan pelaku zina yang telah

menikatr dirajam tanpa dicambuk, ini diriwayatkan dari Umar. Juga

merupakan pendapat Az-Ztrhi, An-Nakha'i, Malik, Ats-Ts'auri, Al

Auzai', Asy-Syafi'i, Ash-hab Ar-rayi' (kelompok rasionalis), Ahmad

dan Abu Tsaur, berhujjah bahwa Nabi SAW merajam Ma'i2256 dan Al

Ghamidiyatr2sT dan tidak menghukum cambuk keduanya, serta sabda

Nabi SAW kepada Unais: "Temuilah wanita itu jilta ia mengakui

malro rajamlah."258 . Beliau tidak menyebutkan perihal, cambuk,

.,:

'J HR. Az-Zaila1, Nashb Ar-Rryah, dalam pembahasan tentang Hudud

(hukuman) (3/319).' 256 la adalatr Ma'iz bin Malik Al Aslami. Menurut Ibnu Hayyan, ia adalah

seorang sahabat, ia dirajam dimasa Rasulullah SAW. Ia disebut dalam shahihain dan

selainleduanya dari niaits eUu Hurairah, Zaidbn Khalid dan selainnya.Lih- Al
Ishabah,31337.

25' Al Ghamidiyyah: dinisbatkan kepada Ghamid, berasal dari Juhainah, dan

bukanlah nama seorang wanita yang mendapbtkan hukum rajam.
25t HR. Al Bukhari beberapa pembahasan, diantaranya, pembahasan tentang

hukum-hukum, bab: Apakah Seorang Hakim Boleh mengutus Satu Orang untuk
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seandainyb,hal tersebut disyariakan maka tentu beliau titlak akan

diam.

Dikatakan kepada mereka: Diamnya Rasulullatr karena hal itu
teiah tetap dalam Kitab Allah dan tidak ada yang membuat diam

kecuali hal itu telatr masyhur dan telah disebutkan dalam Al Qur'an,
yaitu firman Allah swT, iG 'tV W *, 3 !1t:.5 Ufi L$t
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah

tiaptiap seorang dari kcduanya seratus kali dera."(Qs. An-Nuur [24]:
2), ayal ini bersifat umum rutuk semua perbuatan zina.

Begitu pula dijelaskan oleh praktek Ali yang ia ambil dari para

khalifah Radiyatlohu 'anhum, dan tidak ada yang mengingkarinya

dengan mengatakan "Engkau mengamalkan ayat yang dihapus dan

membiarkan ayat penghapus". Hal ini telah jelas.

Kelimoz Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum

diasingkannya perawan dan dicambuk. Adapun pendapat jumhur, ia
diasingkan disertai hukum cambuk. Itu merupakan pendapat

Khulafaur Rasyidin: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Juga dikuti
Ibnu Umar RA. Pendapat ini dipilih Atha', Thawus, Suffan, Malik,
Ibnu Abu Laila, Asy-Syaf i, Ahmad,Ishak, Abu Tsaur.

Pendapat sebaliknya; yaitu meninggalkan hukum'diasingkan'

dikatakan oleh Hammad bin Abu Sulaiman, Abu Hanifah, Muhammad

bin Al Hasan.

Dalil yang dipakai jumhur ulama adalatr hadits Ubadah yang

tadi disebutkan, hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, hadits a/

Melihat Masalah, 4D44 dan Muslim pada pembahasan tentang Hudud, bab: Orang
yang Mengaku Berzin4 311325, dan selain keduanya.
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lasif (pefrarja sewaan)zte. Disebutkan di dalamnya: lalu,Nabi:SAW

bersaMa" "Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sungguh,aht

akan menyelesoilqr perkara kalian berdua " dengan kitfrullah.
Adaptn kambing dan budak perempuan diL,cmbalikan kepadamu."

Lalu beliau mencambuk pekerja itu sebanyak seratus kali dan

mengasingkannya selama setahun. Hadits ini diriwayatkan para

imam.2@
. "r4-

.',r Ulama yang berpendapat tidak diasingkan berdalil dengan hadits

Abu Hurairah perihal budak wanita26r. Di hadits itu disebutkan perihal

cambukan tanpa pengasingan. Abdurrazaq menyebutkan dari Ma'mar,

dari Az-Znhy'r, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata: Umar

mengasingkan Rabi'ah bin Abu Umayyah bin Khalaf di sebuah tandu

hingga sampai di Khaibar, sehingga ia menyusul Heraklius, lalu ia
mendapatkan kemenangan. Umar pun berkata: "Aku tidak akan

mengasingkan seorang muslim pun setelah ini.' Seandainya

'pengasingan' htrkuman dari Atlah.SWT, niscaya Umar tid* akan

meninggalkannyq kemudian nash Al Qur'an menyebutkan lafazh

hukuman adalatr cambuk, sementara penambahan terhadap nash

tersebut dihapus, dan tidak semestinya menghapus nash yang pasti

dengan hadits atrad.

Dijawab: adapun hadits Atu Hurairatr adalatr perihal budak

wanita, bukan orang merdeka, dimana telah shahift pula dari Ibnu

E! Al'asyyaitu al aiir (pekerja sewaan), seperti yang disebutkan Ibnu Al Atsir
dalan An- N i h ay ah (3 D3 7).

20 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Hukum-hukum (41244). Muslim pada
pembatrasan tentang Hudud (311325), begitu pula imam-imam lainnya.

26r [IR. Muslim pada pembahasan tentang Hudud, hab: Rajam untuk Pelaku Zina
dari Kalangan Yahudi dan Ahlu Dzimah, (3/1328),lafazh haditsnya, "Jika budak
wanita salah seorong dari kalian berbuat zina, lalu perbuatan zina tersebut terbukti,
maka cambuHah ia dan jongan dicela. Jiko ia berbuat zina lagi, mqka cambuHah ia
dan jangan dicela. Kemudian jika berbuat zina ketiga kalirrya, lalu perbuatanrrya
tersebut terbukti, maka juallah ia meskipun dengan seutas tali dari rambut."
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Umar bahwa ia memukul budak wenitanya dan mengasingkarr,rya.

Adapun hadits Umar dan perkataannya: ':Sugguh aku tidak akan

mengasingkan seorang. muslim pun setelah ini", sesuai hadits yang

diriwayatkan Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memukul dan

mengasingkan, Abu Bakar memukul dan mengasingkan, dan Umar

pun memukul dan mengasingkan262. Hd ini diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi dalam Jami'-ny\ An-Nlasa'i dalam sunannya, dai Abu

Kuraib Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani, dari AMullatr bin Idris,

dari Ubaidillatr bin Umar, dari Nafi'. ., ,

Ad-Daraquthni berkata: AMullah bin Idris menyendiri dan ia

tidak menyandarkan kepada seorang tsiqah pun kecuali Abu Kuraib.

Dan telah shahih dari Nabi SAW mengenai hukum 'pengasingan' dan

tidak ada komentar dari seorang pm, sehingga barangsiapa yang

melanggar SunnalU maka ia telah merusaknya.

Adapun perkataan mereka: penambatran terhadap nash dihapus.

Perkataan tersebut tidaklah benar, bahkan pada dasarnya .itu
merupakan tambahan hukum lain dengan adanya dalil nash yang asli,

dan ketika ia menambatrkan hadits berwudhu dengan sari anggur

tidaklah satr sebagai pengganti air, dan disyaratkan orang faqir yang

masih kerabat, serta contoh-contoh lain yang tidak ada nash dalam Al

Qur'an. Hal ini telatr dijelaskan dalam surah Al Baqaratr, dan

penjelasannya akan datang.

Keenom: Mereka yang berpendapat 'diasingkan' tidaklah

berselisih tentang pengasingan bagi laki-laki merdeka, akan tetapi

mereka berselisih mengenai budak laki-laki dan budak wanita. Yang

262 HR. At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang Hudud, bab: Riwayat t€ntang
pengasingan (4144, no. 1438), An-Nasa'i dalam Suna*nya seperti dalarn Nashb Ar-
rryah (3/331), dan selain keduanya.
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trerpendapat mengasingkan;kidranya ,raitu lbnu Umar, ia mencambuk

btrdaknya yang berzina:talu menlasingkan'te Fadak26. Pendapat irii

yang dipegang oleh Asy-syaffi, Abu Tsaur,'Ats-Tsaur, Ath.Ttrabari

dan Daud:

Ada sebuah pordapat Asy-Syaf i perihal pengasingan budak

laki-laki, stratu: kali ia befkata" "Saya beristikharatr dalam perihal

p"rft*i"g- budak laki-laki." Dan ia berkata di waktu lain:

'aialingk# selama setengah tatlun," terkadang ia berkata:

"Diasingkan selama setahun di luar daerah." Pendapat ini diikuti Ath-

firabari2ft.,Begitu pula perihal pengasingan budak wanita, beliau

memiliki dua pendapa.

Malik berpendapat seorang laki-laki merdeka diasingkan,'nainun

wanita dan budak lald-laki tidak diasingkan. Bentuk pengasingan

yaitu dikurung di suatu tempat, diasingkan dari Mesir'ke Hijaz dan

Sya€hbun dan sekitarnya, dari Madinah ke Khaibar dan Fadak,

demikianlatr yang dilakukan'Umar bin AMul Aaz. Dan bagi sYa;

diasingkan itu dari Kufatr ke Bashratr.

Asy-Syaf i berpendapat, minimal sehari semalam. Ibnu Al

Arabi berkata265, *Asal'mula pengasingan yaitu Bani Ismail sepakat

batrwa barangsiapa yang melakukan suatu perbuatan haram, maka

diasingtcan, sehingga hal itu menjadi hukum yang mereka jadikan

aturan. Oleh karena itu, orang-orang pun menghukuin siapa saja yang

berbuat suatu yang melanggar, maka ia pun diasinglan dari negerinya.

Hal itu berlangsung di rrfqe jahiliyatr hingga, datangnya Islaln, dan

Islam prur menetapkan itu hanya dalam kasus zina saja"

263 Fadak yaitu sebuah desa di Hijaz, dekat dari Kota Madinah Al Munawwarah.

Lih. Mu'jam Al Buldan,4D7A.

's Lih. Jani'Al Bayanfi Tafsir Al Qtr'an.
'u'Lih. Ahkam Al Qur'an 11359-
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. Mereka ymg berpendapa batnua budak laki-laki tidak

diasingkan, berdalil dengan hadits Abu Hurairah mengenai budak

wanita, karena diasingkannya budak laki-laki akan berdampak batrwa

tuannya tidak mendapatkan faidah selama masa pengasingannya, dan

hal itu tidak sesuai dengan syaria! sehingga ia tidak dihukum selain

orang yang melakukan tindak pidana, maka kewajiban-kewajiban

atasnya gugur sepoti shalat Jum'a! haii dan jihad yang itu merupakan

hak Allah SWT, adapun dilarangnya pengasingan berhubungan

dengan hak tuannya.

Sementara seorang wanita jika diasingkan maka akan

berdampak perbuatan keji baru, karena pengasingan akan menyingkap

auratnya dan menyia-nyiakan keberadaannya. Karena dasar hukumnya

wanita dilarang keluar dari rumatrnya untuk shalat jarnaatr dan shalat

di dalam rumatrnya lebih utama baginya, dan Nabi SAW bersabda,

"Perhatilronlah wanita-wanita kalian, hendaHah merelca di

rumah."266

Dengan demikian ada penglhususan dari keumuman hadits

hukum pengasingan dengan melihat maslatratnya, dimana ahli ushul

berbeda pendapat tentangnya.

Sekelompok ulama berkata: yang sudah menikah dicambuk dan

dirajam, sementara perjaka dicambuk. Mereka beralasan dengan

lafazh 'yang sudatr menikah' di hadits Zaid bin Tsabit batrwa ia

mendengar Rasulullatr SAW bersabd4 "Orang tua laki-laki (yang

sufuh menilrah) don orang tua wanita (sudah menilcah), iika mereka

berzina, malca rajamlah keduanya."267 HR. An-Nasa'i, hadits tersebut

fasid karena di hadits lain disebut'perjaka'.

26 Lih. A*Nihayah(1t346),hadits ini telah ditakhrij.
267 Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar (7191), ia

berkata: Ahmad mengeluarkannyq Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dari hadits
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Ketujrih:'Firman Allah SVI: 46 a-tl "Jil(a lceduanya

bertaubat." yaitu dari perbuatan Ueii 653 "Dan memperbaiki diri)
yaitu dehgan melakulian amal perbuatan baik, setelah itu itL*
-qL 

" Maka biarkanlah merelco", yaitu tidak menyiksa keduanya. Ini

terjadi sebelum diturunkan ayat rhengenai hukuman. Akan tetapi

tatkala ayat hukuman telah diturunkan, ayat ini terhapus. Dan

buldffirlah maksud 'dibiarkan' disini adalah hijrah, akan tetapi diisolasi

dirrllna itu terkandung celaan atas mereka karena perbuatan

maksiatnya. Allah adalah Penerima taubat

hamba-Nya dari perbpatan maksiat.

yaitu mengembalikan

Firman Allah:

u oifrj* -#iAra%. 6.ir Ai & Z$i *Y
tH- W,ifr 5g w sfr +;;. 4;Y, 7 r

G $L& eri$i -o y-,i;- O- iV Z:31 4;
g' 6j'fr 'u-51' fi';";r1 &Ol J'6 LFf i'-;3

c5\3\:iL{fi6441i,au
"sesungguhiya taubot di sisiAlloh hanyalah taubat bagi orang-

orang yang mengerjakan heiahatan lantaran keiohitan, yang

kemudian mereka befiaubai dengan segera, moka mereka itulah

yilhs diterima AAah tuubatnya; dan Allah Maha mengetahai lagi: 
Maha Bijaksana.

Umamah bin Sahl, dari pamannya al-'aima': "bahwa apa-apa yang diturunkan oleh
Al Qur'an yaitu orang tua laki-laki (yang sudah menikah) dan orang tua wanita
(yang sudah menikah), jika berzina, maka rajamlah keduanya...". Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di kitab shahilmya dari hadits Ubai bin Ka'ab. Lih.
Al Jami' Al Kabir Q1358).
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Don tidoHoh laaht ila ditednaAfuh dori grong,,orongyo,ns.

mengerjokon *ejohoton (yand hingga olnbila datong ojol hepada

seseorang di ontaro mereko, (boraleh) io mengalakon:

'Sesungguhnya soyo bertoubat sekarong'. I)on tidak (pulo diterima

tgubot) orong4rangyang mati sedong mer*a di dalam kekafiran.

Bagi orang.orong itu Teloh koni sediokan sihsa yong pedih.' (Qs.

An-Nisea' [al:17-18).

Dalam ayat ini dibahas empat masalah:

Perroma: Firman Allah SWT: it &'i.91Cy "sesungguhnya

taubat di sisi Allah." dikatakan batrwa ayat ini bersifat umum untuk

pelaku dosa, dikatakan: untuk yangjahil saja dan taubat berlaku untuk

setiap pelaku dosa di kesempatan yang lain: Para imam sepakat batrwa

taubat adalatr kewajiban atas setiap kaum mukmin. Sesuai firman

Allah: 6ri.;It '-5 q $i J|e,$ "Dan bertaubattah kamu

sekalian kcpada Allah." (Qs. An-Nuur [24]: 3l), maka taubat itu

berlaku pada dosa yang dilakukan terhadap orang lain ataupun

terhadap dirinya. Berbeda dengan Mu'tazilatr yang berpend4pat bahwa

tidaklah disebut orang yang bertaubat jika melakukan suatu dosa dan

tidak ada perbedaan antara maksiat satu dengan maksiat lain. Ini
menrpakan pendapat ahli sunnah

Jika seorang hamba bertaubat, maka Allah SWT memilih untuk

menerima atau menolaknya. Allah SWT tidak wajib menerima taubat

sesuai akal, karena barangsiapa ytrtg mempersyaratkan kewajiban, ia

haruslah mempunyai derajat yang lebih tinggi daripada yang diberi

kewajiban. Yang benar adalah Allah SWT telah menciptakan hamba

dan memiliki mereka" memberi beban (kewajiban) atas mereka,

sehingga tidak ada suatu kewajiban yang dibebani atas Allah kecuali

bahwa Allah SWT memberitahukan bahwa Dia menerima taubat dari

pelaku maksiat di antara hamba-Nya, sesuai firman-Nyu, j$- rrfi,;;
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,lqi ,r'1i*3-3 .i'k #'491 T air'-Dofii ybns minbririra taubat

dart hahtba-hantba-Nya dan memaaJkan kcsalahan'kesalalrun " (Qs.

Asy-Syuur6 g2l:25); firman.Nya, t" '-^i$i frfi-';':;l "6 fA;- 1\
.g"b "Tiilakkah merelra menge'tohti, balrwasanya Attah menbrima

taubat dari'hambri-hamba-Nya." (Qs. At-Taubatr'[9]: I04), firman-

Nya, f6iii- tfu W 
uDan sesungguhnya Aht Maha Pengampun bigi

orang yang bertaubat;' (Qs. Thirahaa l7;Dl 82), sehingga sikap Allah

yang.memberitahukan bahwa segala yang Dia wajibkan atas Dirinya

menuntut wajibnya semua itu dan menurut aqidah tidak diwajibkan

sesuatu pun atas Allah.

. Adaprur yang diketahui secara ztratrir bahwa taubat tersebut

diterima. Ini merupakan pendapat Abu Al Ma'ali dan lainnya,dan

menurut persangkaan yang paling kuat, karenanya Allah SWT tidak

mesti menerirna suatu taubat.

Ibnu Athiyah beqpendapaf6s buh*a Abu Al Ma'ali26e tlan

selainnya telah keliru dalam hal ini, sehingga jika kita mewajibkan

orang yang telatr bertaubat dengan ikhlas dan menyempurnakan

syaratnya, maka menurut Abu Al Ma'ali taubatnya diterima sesuai

persangkaan paling kuat. Adapun yang lainnya berpendapat: Allah

pasti menerima taubatnya seperti yang Dia beritakan2To

26 Lih. Al Muharro Al wajivQl534).
20 Imam AI Haramain Al Juwaini rahimahullah.
2!$,lz-Zamakhzari berkata dalam tafsiran ayat ini, yaitu firman Allah SWT,

,,sest4ngguhnya taubat di sisi Allah' merupakan pemberitahuan atas wajibnya

pendidhaan taubat sebagaimana Dia mewajibkan pelbagai kewajiban atas hamba-

i,{ya, ini merupakan cara pandang Mu'tazilah. Akan tetapi yang kita yakini bahwa

Allah SWT tidak mewajibkan sesuatu pun atas Diri-Nya menurut akal, sehingga

yang dipahami secara ztrahir adalah seperti kekalnya orang-orang kafir, diterimanya

iman dari seorang kafir dengan suatu syarat, maka yang demikian itu terjadi secara

pasti.
Adapun perihal diterimanya taubat, secara logika Allah tidak mewajibkan atas

Diri-Nya, namun itu diketahui secara nash, sehingga zhahir ayat-ayat dan Sunnah

menguatkan diterimanya taubat, dimana itu berfungsi sebagai kepastian.
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Ibnu Athiyah berpendapat batrwa ayahnya lebih condong pada

pendapat tersebut dan mengunggulkannya. Saya pun berkata semoga

Allah SWT merahmati hamba-Nya yang bertaubat agar mendapat apa

yang disinggung dalam firman-Nya, "Dan Dialah yang menerima

taubat dari hamba-hamba-Nyd', juga firman-Ny4 "Dan

sesungguhnya Aht Maha Pengampun", jika telah tetap hal ini, maka

ketalruilah bahwa dalam firman-Ny4 "di sisi Allah" ada yang dihapus,

tidak seperti ztratrirny4 dan maknanya adalatr keutamaan dan rahmat

Allah atas hamba-Nya.

Begitu pula saMa Rasullah SAW, "Apakoh engkau tahu hak

hamba atas Allah?" ia menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih

mengetatrui," beliau bersabda "Dia memasukkan kalian kc dalam

Dalam Fath Al Majid, hal. 3l pembahasan hadits Mu'adz RA, saMany4
*Apakah kalian tahu hak Allah atos hamba-Nyd!", beliau bertanya agar dapat

dipatrami dan hak Allah atas hamba-hamba-Nya yaitu apa-apa yang Allah wajibkan
atas mereka.

Adapun hak hamba atas Allah secara makna yaitu Allah mengabulkan
harapannya, karena Allah SWT memberikan janji atas mereka, sesuai firman-Nya,
"Itu merupakan janji Allah dan Allah tidak akan menyelisihi janii-Nyd'.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr berpendapat bahwa orang yang taat berhak
mendapatkan balasan berupa nikmat serta keutamaan, namun bukan berarti seperti

balasan yang diterima seseorang dari yang lain. Sehingga ada di antaranya

berpendapat bukan maknanya mewajibkan, hanya saja Allah mengabarkan,

memberikan janji dan konsisten, akan tetapi kebanyakan orang menetapkan

kewajiban secara berlebihan seperti yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan As-
Sunnah, Allah SWT berfirman, "Dan adalah hak atas Kami untuk menolong kmrm

muktninin", tapi ahli sunnah berpendapat batrwa Allah menetapkan sifat rahmat atas

Diri-Nya dan mewajibkan atas Diri-Ny4 dimana orang-orang tidak bisa mewajibkan
atas diri-Nya. Sementara Mu'tazilah beranggapan batrwa itu suatu kewajiban
dengan menggunakan analogi terhadap makhluk. Yaitu bahwa ketaatan yang

dilakukan hamba kepada Allatr adalah kehendak mereka tanpa Allah menjadikan
mereka orang yang taa kepadanya.

Kelompok mu'tazilatr telah keliru dalam perkara itq begitu pula selle Jabariyah,

Qadariyah pengikut Jahm dan Qadariyah An-Nafiyah.
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2.

3.

4.

surgs''z1r.Ini adalatr makna dari 'keutamaan dan rahmat-Nya dengan

janji yagg benar dan firman yang benar'. Dalilnya adalatr firman Allah
SwT, ;:;')i +J & 6 *ou telah menetapkan atas diri-Nya
lrasih sayang." (Qs. Al An'aam [6]: l2), yaitu Dia menjanjikan

dengan kasih sayang tersebut. Dikatakan " [i" (atas) disini berati

"'Jis" yarr1maksud adalah sama. Dan diasumsikan dengan.irr lrie yaitu

bahwa Dia berjanji dan tidak mengingkari janji-Nya batrwa Dia
menerima taubat yang memenuhi syarat-syarat yang benar, adapun

syarat itu ada empat:

Penyesalan dalam hati.

Segera meninggalkan perbuatan maksiat.

Bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut

Hendaknya hal tersebut (bertekad tidak mengulangi) dilakukan

karena sifat malu terhadapAllah SWT bukan sebab lain.

Jika ada satu syarat yang tidak terpenuhi, maka taubatnya tidak

satr.

Adapula yang berpendapat diantara syarat taubat adalah

pengakuan dosa dan memperbanyak istighfar. Dan dalam surah Ali
Imran telatr dijelaskan mengenai makna taubat dan hukum-hukumnya,

dimana tidak ada perbedaan pendapat bahwa taubat tidak
menggugurkan hukuman. Oleh karena itu para ulama mengatakan

batrwa pencuri laki, pencuri wanita dan penuduh zlna tetap terkena

hukuman sekalipun ia telah bertaubat

tt HR. Al Bukhari dan Muslim dengan sedikit perbedaan dalam lafaz.h hadits
Mua& RA. Al Bukhari, pada pembahasan tentang pakaian (4146), Muslim pada
pemb4hasan tentang knan (l/58-59) dan selain keduanya.
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Ada pula yang mengatakan bahwa kata {p (atas) bermakna ;r
(dari) yaitu sesungguhnya taubat dari Allah untuk hamba, itu yang

dikatakan oleh Abu Bakar bin Abdus.

Nanti akan saya jelaskan di pembatrasan surah At-Tahrim

mengenai taubat nashuha dan segala hal yang berkaitan dengannya.

Kedua: -;$.* '*ti 3%- 6-;D "Bagi orang-orang yang

mengerjakan kejahatan lantaran lcejahilan." Kejahatan yang

dimaksud ayat ini dan di surah Al An'aam, W '& :* fi ''^X

i$/-*Barangsiapa yang berbuot kejahatan di antara lcamu lantaran

kcjahilan." (Qs. Al An'aam [6]: 54), mencakup semua bentuk kufur

dan maksiat, sehingga orang-orang yang bermaksiat kepada Allatr

dikategorikan jahil hingga ia berhenti dari perbuatannya.

Qatadah berpendapat bahwa para satrabat Nabi SAW sepakat,

setiap perbuatan maksiat disebabkan kejahilan, sengaja ataupun tidak.

Begitu pula perkataan Ibnu Abbas, Qatadah, Adh-Dhahhak, Mujahid

dan As-Suddi.

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dan Mujahid, bahwa keduanya

berkata, "Kejatrilan yang dimaksud adalah kesengajaan." Ikrimah

berkata, "Setiap perkara di dunia adalatr kejahilan". Yang ia maksud

adalah khusus perkara-perkara yang brrk+n ketaatan kepada Allah.

Pendapat ini sesuai dengan firman-Nya, 3$ U G-3:i i1$ t73y

"sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda

gurant." (Qs. Muhammad p7l:36).

Az-Zt$aj berkata, "Yang dimaksud firman-Nya, 'lantaran

kejahilan' adalah keputusan mereka mtuk memilih kenikmatan

sementara daripada kenikmatan yang kekal."

LTafsir 
Al Qurihubi l



Ada pula yang menyebutkan, lantaran kejahilan, maksudnya

tidak mengetatrui akibatnya, demikian menurut Ibnu Faurak. Namun

Ibnu Athiyah menilai272 perkataanini dinilai lemah lagi ditolak.

Ketiga: Firman Allah SwT, yJ ;n 6i?:- t "kemudian

merelra bertaubat dengan segera." Ibnu Abbas dan As-Suddi berkata,

"Maksudnya sebelum sakit dan matiJ 273

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Segala hal yang

sebelum ajal tiba dikategorikan' segeta' ."274

Abu Mijlaz, Adh-Dhahhak, Ikrimah, Ibnu Zaid dan selain

mereka, berkata, "Yaitu sebelum datangnya malaikat (maut) dan as-

sauq (sakaratul maut)275 dan tatkala seseorang tidak mampu

menguasai dirinya.

Sungguh indah Mahmud Al Warraq saat berdendang:

Hadirkan dijiwa sebuah taubat pengharapan

sebelum datangnya ajal dan mulut terkunci

berlomba-lombalah meraihnya dengan mempert aruhtran j iwa

sesungguhnya ia menjodi beknl dan simpanan

sebagai ganti bagi orangyang berbuat baik

|!t *.Tafsir Ibru Athiah(3/s35).
"' Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam At Muharrar Al Wajiz (3/535),

dari Ibnu Abbas dan As-Suddi, demikian pula dengan Abu Hayyan dalam At Bahr
Al Mthith (3/198).

274 [ Ath-Thabari dalam Jani' Al Bayon (4t204)dari Adh-Dhahhak.

"' Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalan Al Muharrar Al Wajiz (3/535)
dan Abu Hayyan dalatn Al Bahr Muhith (3/198) dan as-sauq adalatr kondisi tegang
dan sakaratul maut.
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Para ulama Rahimatrullatr: dalam kondisi tersebut diatas taubat

seseorang masih diterima, karena adanya harapan, sikap sesal dan

tekad untuk meninggalkan tersebut. At-Tirmidzi meriwayatkan dari

Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama

(ruh) b e lum s ampai tenggorokan."zT 6

At-Tirmidizi &*,aW "Hadits ini adalatr hadits hasan gharib

dan maknanya yaitu sebelurn rutr sampai di tenggorokan." Al Harawi

berkata, "Disebutkan: mereka bertaubat kepada Allah SWT segera

setelah mereka melakukan dosa tanpa ada jeda, bersegera taubat saat

masih sehat adalah lebih utamq dan segera mengerjakan amal shalih

sebelum ajal tiba.

Shalih Al Murri meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata,

"Barangsiapa yang mencela saudaranya akan suatu dosa padahal ia

telah bertaubat darinya, maka Allah akan menimpakan cobaan

tersebut atasnya."

Al Hasan berkata, "Ketika Iblis diturunkan dari surg4 ia

berkata, 'Demi kemuliaanMr1 saya tidak akan meninggalkan anak

cucu Adam selama ruh masifu dalam jasadnya'Allah SWT berfirman,

'Dengan kemuliaanku, tidak terhrtup pintu taubat atas anak cucu Adam

selama nrh belum sampai ke tenggorokan'."277

T6 atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang doa, bab:

Keutamaan Taubat dan Istighfar (51547).Ia pun berkata darinya: hadits ini adalah

hasan gharib, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang Zuhud.
Malik dalam pembahasan tentang Hudud dan Ahmad, Q/132).2n Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jamf Al Bayan, (4D05), dari Al
Hasan dan demikian pula Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhrth QllgE).

'ijp5 yt'e; ,P.li,r Lt
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Keempat:, L1'AIg,ll{5"Do, tidaHah taubat irn "' Alla}r SWT

menafikan datam hukum-hukum bertaubat orang-orang yang

melakukannya saat ajal menjemput, dan tatkala itu hanyalah

penyesalan. Seperti halnya fir'aun yang berubah saat akan tenggelam,

sehingga keimanan yang ditampakkan tidak ada faidahnya karena itu

merupakan waktu dilepaskannya beban (syariat), demikianlah yang

dikatakan oleh Ibnu Abbas, Ibnu Zaid dan jumhur ulama'278

Firman AIIah:

S;W .{4\l}j 6 "# i1 { :fit;'H51 qin-

4725'-',tIrYr6itiiij;t;Y;21,1;7'4'ili;,'-- t 2-'t
'Lii#-t;Y;41,1#1i;#

\F,3 6 # ii$f og "+r$u,i sirY'W
@ q+La*,"ifi-Jfr'rtJr,

"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan ianganlah kalian

menyusahkan mereka karena hendak mengambil hembali sebagian

dari apa yang telah kalian berikan hepadanya, terkecuali bila

mereka melakukan peheriaan keii yang nyala, dan bergaullah

dengan mereka secara patut Kemudian bila kalian tidak

menyuhai mereka, (maha bersabarlah) harena mungkin kalion

,rt Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami' Al Bryan, (31206), dari Ibnu

Abbas, "Dan tidaklah iaubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan

fejanalm Oang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di anla3- 1eref1
Oirur*rl ii -e"gatat-: 

;Sesungguhnya saya bertaubat sekarang', ini bukanlah

waktu taubat di siJi Nlah." Ia meriwayatkan dari Ibnu 7aid, "hka ajal telah nampak,

maka Allatr tidak akan menerima taubat tersebut."



tidak menyukai sesrmtu, padahal Allah meniadikan padanya

kebaikan yang banyak'. Qs. An-Nisaa' [4]: 19)

Dalam ayat ini dibahas delapan masalatr:

Penamaz Firman Allah swT, Vf l'*$i W J 'dJ 'M {
*Tidak halal bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa."

Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu para istri, yang

maksudnya adalatr penafian keztraliman dan mudharat atas mereka,

dan ayat ini ditujukan kepada wali-wali, dan irf dengan rafa',.dan'Si-

yakni tidak halal bagi kalian mempusakai wanita. Lafazh 6f adalatr

mashdar dengan fungsinya sebagai haal. Para ulama dan ahli tafsir

berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ayat ini. Al Bukhari

*..i*uyutk*zie 6uri Ibnu Abbas , J'K U{ Vt; t$lqiY-
'",j#ju, -y ;z;4,i;i4 "#ii, S;W,.fAi W " Hoi orang-

orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempusakni wanita

dengan jalan paksa dan janganlah kalian menytsahkan mereka

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah

kalian berikan kepadanya," ia berkata: mereka dahulu jika ada

seorang laki-laki mati maka para walinya adalah yang lebih berhak

terhadap istrinya, jika sebagian mereka menginginkan maka ia pun

menikahinya, atau menikatrkanny4 atau tidak menikahkannya,

sehingga mereka lebih berhak dengan wanita itu dari pada

keluarganya, lalu tururilah ayat ini.

Abu Daud meriwayatkan hadits yang sama secara makna280.

Zuhri dan Abu Mijlaz berkata: kebiasaan dahulu, jika ada seorang

(suami) yang mati, maka anaknya (bukan kandung) atau sanak

'D HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/118).
2t0 HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Abu Hatim. Lth. Tafsir

Ibnu Katsir (11465), dan Asbab An-Nuzttl, hal. 108.
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kerabatnya melemparkan pakaian kepada perempuan itu, maka orang

itu lebih berhak aras istrinya itu daripada wali-walinya. Jika ia
berkehendak, ia menikatrinya tanpa mahar kecuali hanya matrar yang

diberikan oleh sang mayit. Jika marl ia menikahkannya dengan orang

lain dan mengambil maharnya dan tidak diberikan kepada perempuan

tadi, atau ia menyusahkannya agar si perempuan menebus dirinya
dengan apa yang diwarisinya atas si maylt, atau perempuan itu mati,

dan ia pun mewarisi hartany4 maka turunlah ayat ini28l, "Hai orang-

orang yong beriman, tidak halal bogi kolian mempusalrai wanita

dengan jalan Wksd', sehingga maknanya adalah tidak halal atas

kalian untuk mempusakai istri-istri mereka dengan menjadi suami-

suami bagi mereka.

Disebutkan bahwa jika atrli waris datang dan melemparkan

pakaian, maka ia lebih berhak atasnya, akan tetapi jika ia lebih dulu
pergi ke keluargany4 maka ia lebih berhak atas dirinya. Demikian

menurut As-Suddi.

Disebutkan jika seorang laki-laki memiliki istri yang sudatr

renta, ia sendiri ingin mencari istri yang lebih muda, namun ia tidak

ingin berpisah dengan istrinya dengan alasan harta yang dimilikinya,
maka ia tetap bersamanya namun tidak mau mendekati istrinya hingga

si istri menebus dirinya (minta diceraifthulu')dengan hartanya atau ia

mati, lalu laki-laki tadi mewarisi hartanya, maka turunlah ayat ini282.

Suami untuk menceraikan istri jika ia tidak senang dan

tidak menahannya secara paksq demikianlatr firman Allah SWT, {
*f .14i W ol :r{ U, "Tidak hatat bagi kalian mempusatrni

wanita dengan jalan Wksa." Maksud dari ayat ini yaitu

menghilangkan kebiasaan jahiliyalL dan tidak menjadikan wanita

lll e,r* ini diriwaptkan oleh Ath-Thabari dalam Eftirnya" (4D08).
'"'Lih. Asbob A*Nttzul, milik Al Wahidi, hal. 108.
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layaknya harta yang diwariskan kepada laki-laki. Latazh tif dengan

mendhammah huruf kaf seprti qira'ah Hamzah dan Al Kisa'i, namun

yang lain membaca dengan fathah283.

Ada dua qira'ah, Al Qutabi berkata: iFtd"og* hatakatfathah'

bermakna memaksa dan ',i{lt dengan haxakat dhammatr berarti

kesusahan. Ada yang berpendapat, maksudnya agar engkau

melakukannya dengan ikhlas atau terpaksa, lafazlnya ditujukan

kepada para wali.

Ada yang berpendapat maksudnya kepada wali istri jika mereka

menahan wanita-wanita dengan perlakuan tidak baik, niatnya adalah

rakus akan warisannya, atau agar mereka menebus dirinya dengan

mengembalikan matrar kepada suami (khulu'), inilatr yang benar dan

inilah yang dipitih Ibnu Athiyatr, ia berkata: dalil hal tersebut yaitu

firmanAllah SWT, # W;4,-',i, LLi'fulJ -{L*n
l" Te r ke cual i i ika mer e ka

melahtkan perbuatan keji yang nyata," dan jika mereka melakqkan

perbuatan keji meski ia membawa semua hartanya, ini pendapat ijma

ulama. Itu merupakan hak suami, dan penjelasan mengenai hal

tersebut akan dibatras nanti.

Kedua: Firman Allah SwT 'iJ*" $1"oon janganlah kalian

menyusahkan mereka," telatr lewat makna 'menyusahkan' ini, yaifu

mencegah seperti dalam surah Al Baqarah.

Adapun # #, ',r* of -$y 
"Kecuali iika mereka

melohtlan perbuatan kcji yang tqlota." Para ulama berbeda pendapat

mengenai perbuatan keji ini.

2t3 Cam baca dengan dhammah dan fathah adalah mutawatir seperti tersebut

dalarnAl lqna',2/628 datTaqrib ArNaryr, hal. 104.

Tafsir Al Qurthubi ,\-'t
- --' ,)



Al Hasan berpendapat bahwa itu adalah zina, danjika seorang

perawan berzina, maka ia dicambuk seratus kali dan diasingkan

selama setahun dan apa-apa yang ia ambil dari suaminya

dikembalikan. 284

Abu Qilabah berpendapat, jika seorang istri berzina, maka tidak

apa-apajika suaminya memberikan mudharat atau membuat susah

sehingga ia mau menebus diri atas suaminya.2Es

As-Suddi berpendapat, jika istri-istri melakukan zina, maka

ambillatr mahar-matrar mereka.286

Ibnu Sirin dan Abu argbah berpendapat, tidak boleh bagi suami

untuk mengambil tebusan dari istri, jika ia mengetahui bahwa istri

sedang mengandung.2sT

Allah swr berfirman, W *q4$i;it-J;"r"rkecuali jika
merelra melahtkan perbuatan keji yang nyata." Ibnu Mas'ud, Ibnu

Abbas, Adh-Dhahhak dan Qatadatr berkata, "Perbuatan keji yang

nyata dalam ayat ini yaitu membangkang"s." Mereka juga

menegaskan, jika seorang istri membangkang maka suami boleh

mengambil hartanya, ini merupakan pendapat Malik.

Ibnu Athiyah berpendapat hanya saja tidak menghafal dari suatu

nash perihal perbuatan keji dalam ayat ini. Suatu kaum berpendapat,

2ta Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4/2ll), Abu
Hayy-an, Al Bahr Al Muhith Gf2$\, keduanya meriwayatkan dari Al Hasan.

2tt Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Hiyyorl Al Bahr Al Muhith (31203), dari
Abu Qilabah dengan lafazhny4 demikian pula yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah,
Al Muhanor Al Wajiz,(3/543).

2t6 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya, (3l2,ll), dari As-
Suddi dengan lafazhnya, demikian pula disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al
Muhilh Qn$) dan Ibnu Athiyah, Al Muhorrar Al Wojiz (31544).

2t' Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan, ,q.[ gahr At'Muhith (3D03), dari
Ibnu Sirin dan Abu Qilabah.

2tt HR. Ath-Thabari, Jamt Al Bayan (4/212), dari Ibnu Abbas dengan lafazhnya.
Demikian pula Ibnu Athiyah, Al Muhsrar Al Wajiz (31445').
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tidak bisa menjaga ucapan dan bermuamalah dengan buruk, baik

ucapan maupun perbuatan,28e ini merupakan makna membangkang.

Di antara para ulama ada yang membolehkan untuk mengambil

harta dari seorang istri yang membangkang setelah diceraikan, kecuali

apa yang diberikan tidak berpengaruh, berdasarkan firman Allah,

"Karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah

lral i an b e r i lrnn ke padany a" .

Malik dan sekelompok ulama berpendapat boleh bagi suami

untuk mengambil seluruh harta dari istri yang membangkang. Ibnu

Attiiyatr berpendapat2s batrwa zina lebih sulit bagi suami dari

mernbangkang dan lebih menyakiti dan setiap perbuatan keji tersebut

membolehkan bagi suami untuk mengambil harta.

Abu Umar berkata, "Pendapat Ibnu Sirin dan Abu Qilabah tidak

berarti bagiku, karena perbuatan keji terkadang berwujud kata-kata

dan menyakiti, sehingga dikatakan kepada orang yang berkata buruk

sebgai orang yang berlaku keji." Seandainya nampak perbuatan keji

atas istri, maka ia boleh mencelanya, jika mau ia boleh menceraikan.

Adapun memberikan mudharat kepada istri hingga ia menebus

diri dengan hartanya, maka tidak boleh. Dan saya tidak mengetahui

seseorang yang membolehkan memberikan mudharat terhadap istri

28e Disebutkan oleh Ibnu Athiyah Rahimahutlahdalam taftimya Qt445).
'* Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (pembahasan sebelumnya) dan Ath-Thabari berkata,

"Pendapat yang lebih benar perihal firman Allah SWT, 'Terkectali mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata.' Maksudnya dengan setiap ucapan-ucapan
yang tidak terpuji atas suaminya" menyakiti, dan melakukan zina. Oleh karena itulah
Allah SWT berfirman secara umum,"Terkecaali mereko melakukn perbuatan keji
yang nyatd'untuk setiap perbuatan keji yang nyata" sehingga terhadap istri yang
melakukan hal-hal demikian seperti zinq atau membangkang maka suami boleh
menyusahkan istri menurut yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam kitab.Ny4 dan
menyempitkan gerak-geriknya hingga ia menebus dirinya atas setiap perbuatan keji
yang dilakukan setelah nyata dengan kitabullah dan kebenaran hadits dari Nabi
sAw.
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dan melakukan kejahatan hingga terjadi perceraian saat ia
mendapatinya berzina selain Abu Qilabah, wallahu a' lam.

Dan Allatr SwT berfirman, ;i"iltg-ii iO I'g "Mataiilra
lcalian Htawatir bahwa kcduanya (suami istri) tidak dapat

menjalanlan hulcum-hulatm Allah," maksudnya, berlaku baik dan

memenuhi hak suami-istri.

\, oi;f VW U|{r "Maka tidak ada dosa atas keduanya

tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya."
(Qs. Al Baqaratr [2]:229), dan Allah SWT berfirnan, ,;'fl .b U'(.

qi fr; ',K * 4 ,A "Kemudian iika mereka menyerahkan

lrepada lramu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka

malranlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap

lagi baik akibatnya." (Qs. An-Nisaa' [a]: a). Ayat-ayat ini merupakan

dasar hukum pembahasan ini.

Atha' Al Kharasani berkata2el: Datrulu, jika seorang laki-laki

mendapati istrinya melalukan perbuatan keji (zina), maka ia
mengambil semua miliknya namun hal tersebut dihapus dan diganti

dengan hukuman.

Pendapat lain, *Terkccuali mereka melalatlran perbuotan keji

yong nyata", maksudnya kecuali jika mereka berzina, maka mereka

dikurung dalam rumatr, ini terjadi sebelum ayat ini dihapus. Ini
merupakan makna pendapat Atha', namun irlr dha'if.

Kefigaz Jika kita sepakat mengenai yang dituju dalam

'men;rusahkan' ini adalah para wali, maka dipahami bahwa jika
terbukti seorang wali menyusahkan, maka qadhi (hakim) memeriksa

2er Perkataan ini disebutkan oleh Ath-thabair, Jomt Al Bayan (4l2ll).
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suami istri tersebut, kecuali perkara seorang bapak terhadap anak

perempuannya, jika perbuatannya adalah untuk kebaikan, maka hal itu

tidak dipermasalahkan. Dan khitab itu tertuju kepada satu atau dua

orang wali, dan jika ia mempersulit untuk kebaikannya, maka terdapat

dua pendapat dalam madztrab Malik: hukumnya seperti mayoritas wali

lain, dan qadhi boleh menikahkan anak perempuan dengan siapa saja

yang dikehendaki dan diharapkan. Pendapat lain, hal itu (seorang wali

yang mempersulit untuk kebaikan) tidak dipermasalatrkan.

Keempat; Kalimat "$if:' boleh di-iazm-kat karena dalam

lafazh larangan, sehingga wau sebagai athaf dengan kalimat

sebelumnya, dan boleh dihukumi nashab sebagai athaf aan $;'oi
sehingga wau bersifat persekutuan yang dimana f il diikuti f il lagi.

Sementara Ibnu Mas'ud membaca dengan "$ie oi 1Ji,'ez qira'atr

seperti ini menguatkan kemungkinan nashab dan 'sifat menyusahkan'

tidaklah dibolehkan sesuai dengan nash.

Kelima: Firman Allah SWT )4 "yang nyata" dimana ya'

dikasrah sesuai qira'ah Nafi' dan Abu Amru. Adapun yang lain

membaca dengan ya' yang difathah (mubayyanah).2e3 dan Ibnu

Mas'ud membaca dengan huruf ba' lang dikasratr dan ya' disukun

(mubiinah)'no y^tuorang yang menj6laskan sesuatu, disebut: ;fr l'Lf

tr+.(ia menjelaskan perkara tersebut sendiri) dan Hi, ,*' a*, #.-

Qira'ah-qira'ah ini merupakan qira'ah yang benar.

2r, qira'ah Ibnu Mas'ud disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/543),

dan Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith(3D04).
2e3 qira'ah 4ikasrah dan difathah- adalah mutawatir seperti dalam Taqrib An-

ilasyr (105).
2'o lbnu Athiyyah menyebutkan qira'ah ini dalam tafsirnya (3/545).
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Keenam: Firman Allah SwT +:1:{\ '#rky, ,,Dan

bergaullah dengan mereko secara patut," yaitu menurut apa yang

diperintah Allah swr untuk berliku baik, ini ditujukan untuk semua

orang, suami ataupun wali, akan tetapi yang dimaksudkan dalam hal

ini adalatr suami, seperti firman Allah SWT, ,.tsf,1,'l1rp *Maka

rujuk dengan cara yang ma'ruf" (Qs. Al Baqarah l2l: 229), ini
merupakan pemberian hak atas mahar dan nafkahnya tidak boleh
mencela dihadapannya tanpa ada alasan, dan berkata kasar ataupun

keras. Arti 6-13.rlr adalah iiJrt (r (bercampur) dan qttl,ir (berdesakan).

Al Habib dijadikan jamak seperti halnya al khalith dan al gharik
dan 'asyarahu mu'asyarah daa ta'asyara al qaum dan i'tasyarahu,
sehingga Allatr swr memerintatrkan berlaku baik terhadap istri jika
menjalin ikatan dengan mereka, sehingga timbullah pergaulan yang

baik, karena itu dapat menenangkan jiwa dan membuat kehidupan

menjadi indatr. semua ini wajib atas suami dan ia tidak mesti
mendapatkan balsan atas kebaikan yang ia lakukan.

sebagian orang berkata, "Ia harus berlaku baik kepada istrinya
seperti perlakuan baik istri terhadapnya." yahya bin Abdurrahman Al
Hanzhali berkata, "Saya mendatangi Muhammad bin Al Hanafiyah,
lalu ia menemuiku dengan berselimut yang berwarna merah, dimana
janggutnya penuh dengan wewangian. Saya pun bertanya, ,ada apa

ini?' Ia berkata, 'selimut (seban) ini dipasangkan oreh istriku dan ia
memakaikan wewangian, dan mereka (istri) ingin melakukan apa-apa

seperti yang kita (suami) inginkan terhadap mereka pula'."

Ibnu Abbas RA berkata, "sungguh saya senang berhias untuk
istriku seperti halnya saya senang istriku berhias untukku." Ini masuk
dalam pembahasan yang telatr kami sebutkan. Ibnu Athiyah berkat42es

"t Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 3/545.
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"Untuk mengetahui makna ayat tersebut, lihat sabda Nabi SAW,

'Bersenang-senanglah dengannya dan dalam diri merelra ada

kcbengl<olran2e6', dengan kata lain tidak bisa berkumpul perilaku

burukmu bersama kebengkokan mereka, sehingga akan muncul sisi

perlawanan dari mereka, dimana itu menimbulkan sifat durhaka, dan

itulah sebab perceraian.

Ketujuh: Para ulama berhuliah dengan firman Allah SWT

+tf,dt,'lii;Ut "Dan bergaullah dengan mereka secora patut."

Jika istri tidak cukup dengan satu pembantu, maka sang suami yang

harus membantunya, seperti anak khalifah dan raja atau semisal

keduanya di antara orang-orang yang tidak cukup dengan satu

pembantu. Demikian itu termasuk bergaul dengan patut.

Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapat, ia mesti memiliki satu

pembantu, demikian pula agar ia bisa mengurus dirinya sendiri dan

tidak ada seorang istri pun kecuali ia punya satu pembantu yang

membantu dirinya. Hal ini seperti orang yang berpbrang, ia

mempunyai beberapa kuda dan tidak hanya memiliki satu kuda karena

tidak mungkin berperang hanya dengan satu kuda.

' Para ulama berkata, "Pendapat ini keliru, karena mencontohnya

dengan anak raja yang mempunyai pembantu banyak, yang tidak

cukup baginya seorang pembantu karena kebutuhannya banyak seperti

mencuci baju, membersihkan tempat tidur dan lain sebagainya yang

tidak bisa dikerjakan oleh satu orang."

e Telalr lewat takbrij haditsnya, "sesungguhnya wanita diciptakan dari tutang
yang bengkaV' dan lihat ^Sftahih Muslim (2ll09l).



I

Kedelapanr'rir:3iif og "Kemudian bila tralian tidak menytkai

merelra," yaitu dengan perilaku buruk selain perbuatan zina atau

membangkang. Dalam hal ini ada beberapa kemungkinan, mungkin

keadaan berubah hingga Allah memberikan rezeki dengan anak-anak

yang shalih. Adapun kata ti dirafa'kan dengan *rLi, dimana b( 6*
l'il setelatrnya adalatr mashdar.

Saya (Al Quthubi) katakan: Semakna dengan hal ini, apa yang

terdapat dalam shatrih Muslim, dari Abu Hurairatr, ia berkata,

Rasulullah SAW bersaM4

"1 
q -*' e q ;f or-ri u:i lA I

"Janganlah seorang laki-laki yang beriman (suami) marah

lrepada seorang peremryan mukrnin (istri), jilu ia benci

terhadap salah satu akhlabtya, maka dia bisa ridha dengan

akhl almy a y on g I a i n."2e7

Maksudnya ia tidak membenci sebagian sifatnya yang berujung
pada perpisahan, bahkan ia harus bisa memaafkan kesalahan dengan

melihat kebaikan-kebaikannya dan mengalihkan apa yang dibenci

terhadap apa yang ia strka.

Makhul berkata, "Saya mendengar Ibnu Umar berkata:

sesungguhnya seorang meminta petunjuk kepada Allah SWT, lalu ia
diberikan kebaikan, kemudian ia maratr terhadap Rabbnya Arua
Wajalla sehingga ia tidak melihat akibat baik yang telah diberikan

padanya."

Ibnu Al Arabi menyebutkan2es, Abu Al easim bin Habib

mengabarkan kepadaku di Al Mahdiyah, dari Abu Al Qasim As-Suri,

2e7 HR. Muslim pada pembahasan tentang Ridha, bab: Berpesan Baik kepada
Istri (2/1091).

m Lih. Ahkam Al Qur'an(U363).
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dari Abu Bakar bin Abdurrahman, ia berkata: syaikh Abu Muhammad

bin Abu Zaid adalah orang alim, ia mempunyai seorang istri yang

berperilaku buruk, dimana istrinya tidak memenuhi hak-haknya dan

menyakitinya dengan ucapannya, ia bersabar atas perlakuan istrinya.

Ia pun berkata, 'saya adalatr seorang yang diberi kesempurnaan nikmat

dengan kesehatan, pengetahuan dan apa-apa yang dipunyai tangan

kanan saya, anggaplatr ia adalah musibah atas diriku karena suatu

dosaku, aku takut jika aku menceraikannya, maka akan datang

musibatr yang lebih besar dari dirinya'."

Para ulama berkata, "Perkara ini mengandung dalil bahwa tidak

disukainya perceraian meskipun hukumnya boleh." Diriwayatkan dari

Nabi SAW, bahwa ia bersabda,

i ?ut 'oyt ,,y"itt'.;Yi"lr
4A
;tll d!y ^-(: t* ;K.t

.'/c

ir.lr ri1 ;Jr
"sesungguhnya Atlah tidak membenci sesuatu *rf OrU,

lrccuali talak dan makon, dan balwa Allah sangat benci

terhadap perut yang terisi kekenyangai'-N

Firman Allah:

'tbs;1,-;*t;i d dr''z- -, q; 3C5'J :J eV

q *$ ge fi ,L6"r15,'"ri'i? i3 6r)ii-

,, Hadits dengan lafaztr ini tidak saya temukan. Asy-Suyuthi menyebutkan

dalan Al Jamt Ash-Shaghir, 116 sebuah hadits, "Pertara halal yang paling dibenci

Allah adalah talak", dari riwayat Abu Daud, Ibnu Majah, Al Hakim dari Ibnu umar,

dan ia menshatrihkannya.
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6{A',

"Dan jika kalian ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain,

sedang kalian telah memberikan kepado seseorang di antara mereka

harta yang banyok, maka janganlah kalian mengambil kembali dari

padanya barang sedikitpun. Apakah kalian akan mengambilnya

kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan

(menanggung) dosa yang nyata?. Bagaimana kalian akan

mengambilnya kembali, padahal sebagian kalian telah bergaul

(bercampar) dengan yang lain sebagai suomi-istri. dan mereka

(istri-istrimu) telah mengambil dart hafion perianiian yang kuat".

(Qs. An-Nisaa' [4]: 2AAD

Dalam ayat ini dibahas enam masalatr:

Pertama: Hukum perceraian yang disebabkan pihak istri telah

dibatras di ayat sebelumnya, dimana suami boleh mengambil hartanya

(mahar). Dijelaskan pula jika perceraian itu bukan karena

pembangkangan atau perilaku buruk, maka tidak boleh bagi suami

mengambil hartanya.

Kedac Para ulama berbeda pendapat jika keduanya

menginginkan berpisah, dimana keduanya saling membangkang dan

berperilaku buruk, maka Malik ratrimahullatr berpendapat, suami

boleh mengambil harta jika perpisatran itu disebabkan dari pihak istri

dan bukan dirinya. Jumhur ulama berkata, "Suami tidak boleh

mengambil hata kecuali hanya terhadap istri yang melakukan

pembangkangan, dan mengingingkan perpisahan. "
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Ketigaz Firman Allah SwT6tii- '#Pi;L$t:i "sedang

kalian telah memberilran kepada seseorong di antara mereka harto

yang banyayi3oo Adalah dalil bolehnya mengeluarkan mahar dengan

jumlah yang banyak, karena tidaklah Allah memberikan permisalan

kecuali dengan sesuatu yang dibolehkan.

Umar RA berkhutbah, lalu ia berkata3ol, "Ingaflali, janganlah

kalian berlebih-lebihan dalam memberikan matrar terhadap wanita,

jika itu merupakan kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi Allah,

maka Rasulullah SAW telatr mendahului kalian. Tidaklah istri dan

anak-anaknya mendapatkan mahar di atas dua belas uqiyah (1 uqiyatr:

29,75 gram emas. Ed),' kemudian berdirilah seorang wanita dan

berkata, "wahai lJmar, Allah telah memberikannya kepada kami,

3m Firman Allah SWT: "Don kalion telah memberikon kepada seseorang di

antara mereka horta yang banyaV', untuk menunjukkan bahwa firman-Nya: "Dan
kalian telah memberikart' maksudnya setiap dari kalian telah memberikan salatr

seorang dari merek4 atau salah satu istri dengan harta yang banyak- Dan tidak

dikatakan: ')W "rilfij "dan katim telah memberikan mereka harta yang

banya\" sehingga tidak rancu batrwa setiap orang yang dimaksud telah memberikan

harta yang banyak kepada istri. Akan tetapi maksudnfa: l]rlfi *jj 'r-ti y g
(setiap mereka telah memberikan salah satu istrinya dengan harta iang banyak),

sehingga lafazh: Ct:bl,(salah seorang dari mereka) menunjukkan bahwa dhamir

dalam iiftl (dan kalian telah memberikan), dimaksud yaitu setiap orang, seperti

yang ditunjukkan oleh tafazh:9')'r3 og i: Jt;i,i;t it:i'ut:9s: Jrl*l'€t:ti b, "Dan iika katian
7-

ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain " yang dimaksud lafazh mufrad disini

adalah keseluruhan, dengan dalil: pif is{l "Oo, iika kolian ingin," dan

diinginkan oleh firman-Nya:'g!-fii "Don kalian telah memberikon" adalah setiap

orang yang ditunjukkan oleh lafazh ',irb\"Salah seorang dari mereka," dimana

itu lafaz.h mufrad. Ini merupakan kejelian ilmu balaghah dan tidak ada yang lebih

ringkas dan Iebih benar melebihi makna irl. Al Bahr Al Muhith (31206).
30r I{R. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11467).
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namun engkau mengharamkan untuk kami! tidakkah Allatt SWT

berfirman, "Dan kalian telah memberikan kepada salah seorang dari

merelra dengan harta yang banyalc, maka ianganlah kalian mengambil

trcmbali dari padanya barang sedikitpun?." IJmar pun berkata: wanita

itu benar dan Umar telah keliru.

Dalam sebuah riwayat Umar pun berjalan, kemudian berkata,

"Semua orang lebih patram daripada Umar!". Di riwayat lain, "Wanita

itu benar dan laki-laki ini telatr keliru." Ia (Umar) tidak

mengingkarinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hatim Al Busti

dalam musnadny4 dari Abu Al Ajfa' As-Sulami, ia berkata: "IJmar

berkhutbatr di depan orang-orang... lalu ia menceritakan hingga

perkataannya: "dua belas auqiyatr" dan tidak menyebutkan:

"Kemudian berdirilatr seorang wanita dihadapannya", sampai akhir

hadits.

Keempat: Firman Allah SwT r"'=/r & VfU 53 "Mol*
janganlah kalian mengambil kembali dari padanya barang

sedikitpun.n Abu Bakar bin Abdullah Al Muzani berkata, "Suami tidak

boleh mengarnbil sesuatu pun dari istri yang mengkhulu' (minta cerai

dengan kompensasi mengembalikan matrar kepada suami), sesuai

firman Allah SWT, 'Makn janganlah kalian mengambil kembali

daripada barang sedikitpun', ayat ini menghapus ayat dalam surat Al

Baqarah.

Ibnu Zaid dan selainnya berkata, "Ayat ini terhapus dengan

firman Allatr SwT dalam surah Al Baqaratr ,VVIE;1'H)31*;
V3. 'jr;#\.'Dan tidak halat bagi kamu mengambil kembali dari

sesuatu yang telah knmu beriknn kepada mereka'. (Qs. Al Baqarah

l2l: 229), namun yang benar adalah ayat ini bersifat muhkam (tidak
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mungkin bisa dihapus) tanpa ada yang dihapus ataupun menghapus,

dimana ay at-ay at tersebut saling mendukung.

Ath-Thabari berpendapaf0z bahwa ayat tersebut muhkam.

Perkataan Bakar tidak bermakna jika yang dimaksud adalah

pemberian (bukan matrar). Pasalnya Nabi SAW membolehkan Tsabit

untuk mengambil apa-apa yang ada pada istrinya. Uq{ yutu mashdar

yang berkedudukan sebagai haal, tilyaitu athaf dari sebelumnya dan

(,1sebagai sifat dari kata sebelumnya.

Kelima:Firman Allah SwT, |irL? JSi "Bagaimana kalian

almn mengambilnya kembali." Sebagai sebab larangan mengambil

harta secara sembunyi. Sebagian ulama berkata: ;tailt (bercampur)

yaitu jika suami bersamanya dalam satu pakaian dan ia pun menggauli

atau tidak menggaulinya. Pendapat ini diceritakan oleh Al Harawi,

dimana ini merupakan pendapat dari Al Kalbi.

Al Farra' berkata: rtailt yaitu laki-laki dan wanita berduaan dan

melakukan jima'.

Ibnu Abbas, Mujahid, As-Suddi dan lainnya berkata: gtJai)l

dalam ayat ini adalatr jima'303.

Ibnu Abbas berkata, "Akan tetapi Allah SWT Yang Maha Mulia

menggunakan kuniyatr3m, dan asal kata rl,ai)l dalam bahasa adalatr

ilalt*lt (bercampur). sehingga dikatakan untuk sesuatu yang bercampur

dengan &i.'

302 Lih. Jami'Al Bryonoleh Ath-Thabari,4Dl6.
303 Atsar-arsar di atas disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jamt Al Bayan

(41215),Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (31548) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al
Muhith(3D08').

3s Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (4t2'14) dan
Ibnu Athiyah dalam tafsirnya Q I 5aD.
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2.

J.

Ada yang berpendapat maksudnyu&; ,?:; ipr artinva mereka

bercampur tanpa seorang pemimpin3os. Adapun mengenai matna;aii
adalah berduaan meski tanpa jima', apakatr mahar berlaku bagi istri

dengan adanya khulwah (berduaan) ataukah tidak? Para ulama

berbeda pendapat mengenai hal itu, yang terangkum dalam empat

pendapat:

Matrarnya tetap berlaku dengan khulwatr tadi.

Tidak berlaku maharnya kecuali adanya jima'.

berlaku matrarnya dengan berduaan di rumatr yang diberikan

suami.

Dibedakan antara rumatr suami dan istri.

Pendapat yang benar adalah berlakunya mahar dengan adanya

khulwah secara mutlak. Abu Hanifah dan sahabat-satrabatnya

berpendapat jika suami berduaan dengan istri dengan carayang benar,

maka ia wajib menyerahkan semua mahar dan berlaku masa iddah

bagi istri, baik terjadi persetubuhan ataupun tidak. Hal tersebut sesuai

dengan apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dari Tsauban, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'Aflbr;j'ttt AL F:;At j,cLbS'0;

"Barangsiapa yang menyingkap lrerudung seorang wanita dan

me lihatnya, mako w aj iblah mahar."306

Umar berkata, "Jika pintu ditutup dan tirai diturunkan lalu ia

melihat aurat, maka wajiblah mahar atas istri dan berlaku masa iddatr

dan ia mendapat waris."

3oi lbid.
'* HR. Ad-Daraquthn i G f2O7).
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Malik berkata, "Jika berkumpul lama, seperti setahun atau

semisalnya, keduanya sepakat tidak saling menyentuh dan istri

meminta semua mahar, maka mahar ifu miliknya." SementaraAsy-

Syaf i berkata, 'Tidak ada iddatr bagi istri dan ia mendapatkan

setengah mahar." Hal ini telah dibatras di surah Al Baqarah.

Keenam: Firman Allah SWT: W G* ,L4 OilA;
"Dan merela (istri-istrimu) telah mengambil dari kalian perjanjian

yang lant)." Mengenai.pengertian ayat ini ada tiga pendapat:

l. Yaitu sabda Nabi SAW,

Si';-t Jll
-..a I t tto.. I

Ut tt d,p;iJrl :At € tr tiu
lt*}br;

'€Jy

"Bertaqwalah kalian kepada Allah dalam perkara wanita,

lrarena sesungguhnya kalian telah mengambil merelca dengan

amanah dari Allah dan menghalalkan kemaluan-kemaluan

mereka dengan knlimat Allah-307. Ini merupakan pendapat

Ikrimah dan Rabi'.

2. Firman Allah SwT, tb, Ui I ,-tsf,1"lgry "Maka

rujuklah dengan cara yang ma'ruf atau menceraiknn dengan

cara yang baik;' (Qs. Al Baqarah l2]: 229), ini pendapat Al
Hasan, Ibnu Sirin, Qatadatu Adh-Dhahhak, dan As-Suddi.

307 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Manasilq bab: Sifat Haji Nabi

Q/185),Ibnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Haji Rasulullah SAW

Qll025), Ad-Darimi pada pembahasan tentang Manasik dan Ahmad dalam
musnadnya (5/73).
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3. Akad nikatr, seperti perkataan seseorang: saya menikah dan

memiliki akad (ikatan) nikah30E. Ini pendapat Mujahid dan Ibnu

Zaid. Sebagian ulama ada pula yang berpendapat perjanjian

yang kuat adalah anak. Wallahu a'lam.

Firman Allah:

I.IE 33 C $ y,lai 3; rL3Vr1,'& (, \;S.i I j
5,+l i6 it1,tt ilrs6u A3Y-

"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanila yang Telah dikawini

oleh ayahmu, terkecuali pada nosa yang Telah lampau.

Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)." (Qs. An-Nisaa' plz 22)

Dalam ayat dibatras empat masalatr:

Pertama: Firman Allah, <i rL^7t'. '& C 1iS7 It
W "Dan janganlah kalian kau,ini wanita-wanita yang telah

dilawini oleh ayahma", disebutkan: sesungguhnya dahulu para anak

boleh menikatri bekas istri bapak mereka dengan keridhaannya setelah

turun ayat: *S ,.JAi W 6 ,Fl U { ljtr; tSl t(i-tg *noi

orang-orang yang beriman, tidak holal bagi kalian mempusakai

wanita dengan jalan paksa," (Qs. An-Nisaa' [4]: 19) hingga turunlah

ayat: ,4Vt: '& (, 1i57lJ3 "Dan janganlah kalian kawini

30t HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (4D16) dari Mujatrid dan Ibnu Zaid dengan
lafazh yang mirip, kemudian ia berkata: pendapat yang paling benar ini adalah
perkataan: perjanjian yang dimaksud dalam ayat ini adalah sesuatu yang suami
berikan kepada istri saat akad dengan ikrar untuk merujuknya dengan cara yang
ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik, karena Allah SWT mewasiatkan
kepada suami perihal ini. Demikian pendapat Ath-Thabari.

@ Surah An-Nisaa'



wanita-wanita yang telah dikowini oleh 6yahmu", sehingga hd itu
menjadi haram karena menikah menimbulkan jima' dan kehidupan

berkeluarga, dan jika seorang ayah menikatr dengan seorang

perempuan, ia menggaulinya tanpa pemikahan, maka perempuan itu

pun diharamkan atas anaknya menurut penjelasan yang nanti akan

disebutkan.

Kedua:' '6:iC "Wanita-wanita yang telah dikowini." Yang

dimaksud adalah wanita-wanita. Ada pula yang berpendapat

maksudnya akad yaitu pernikatran ayatr kalian yang tidak satr, yang

menyelisihi agama Allah, dimana Allah telah menentukan hukum-

hukum dalam perkara nikah dan memperinci syarat-syaratnya. Inilatl

yang dipilih oleh Ath-Thabari.

Lafazhi,i bertaitan dengan t\L*s dan dengan '6:i( kalimat

ini adalah mashdar, seandainya maknanya adatah janganlatr kalian

menikatri wanita-wanita yang telatr dinikahi oleh ayah kalian, maka

mesti ada lafazh 6 menggantikan i sehingga larangan tersebut

berlaku agar tidak menikah seperti pernikatran tidak sah yang telah

dilakukan ayatr kalian. Namun makna yang pertama lebih benar dan 6

bermakna gii' a* gi. aaapun dalil atas hal itu adalah batrwa para

sahabat memahami ayat tersebut demikian dan ayat tersebut dijadikan

dalil larangan menikahi bekas istri ayah.

Ada beberapa kabilatr dalam bangsa Arab yang mempunyai

tradisi seorang anak menguasai istri ayahny4 kisatr ini telah diketatrui

di kalangan Anshar dan kaum Quraisy, hal ini diperbolehkan dengan

keridhaan. Tidakkah kalian ketahui bahwa Amru bin Umayyah

diberikan istri bekas bapaknya setelatr wafat, kemudian istri itu pun

melahirkan anak yang bernama Musafir dan Abu Mu'ith, dan ia pun

Tafsir Ai Qui-thubr



mempunyai anak dari Umayyah yaitu Abu Al 'Ish dan lainnya,

sehingga Bani Umayyah adalatr saudara Musafir dan Abu Mu'ith serta

paman-paman dari keduanya.

Begitu pula, Shafinan bin Umayyah bin Khalaf sepeninggal

ayalny4 ia menikahi bekas istri ayahnya yaitu Fakhitah binti.Al
Aswad bin Al Muthalib bin Asad. Umayyah pun terbunuh, Manzhur

bin Zabban mengurusi Mulaikah binti Kharijatr yang datrulu dibawah

kekuasaan bapaknya yaurtttZabban bin Sayyar.

Hishn bin Abu Qais yang menikahi bekas istri ayahnya yaitu

Kubaisyah binti Ma'an dan Al Aswad bin Khalaf menikahi bekas istri
bapaknya.

Al Asy'ats bin Sawwar berkata bahwa Abu Qais yang

merupakan orang shalih dari kalangan Anshar wafat, lalu anaknya

yaitu Qais melamar bekas istri ayatrnya, lalu istrinya itu berkata,

"Sesungguhnya saya menganggapmu sebagai seorang anak, tetapi aku

akan mendatangi Rasulullah SAW untuk minta pendapatnya." Lalu
wanita itu datang dan memberitatrukan hal tersebut kepada Rasulullatr

SAW, maka turunlah ayat ini.3D

Begitu pula, bangsa Arab ada yang menikahi anak

perempuannya, contohnya Hajib bin Zurarah, ia memeluk agama

Majuzi dan melakukan perbuatan ini. Hal ini disebutkan oleh An-
Nadhr bin Syumail dalam kitab Al Matsalib, maka Allah SWT
melarang kaum mukminin menikahi wanita-wanita bekas bapak-bapak

mereka, seperti dalam kisatr ini.

't Lih. Asbab An-Nuzul oleh Al Wahidi, hal. 109.

Surah An-Nisaa
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Ketiga: Firman Allah SwT, 6K iC {tvaitu masa lampau

dan telah berlalu. Dan arti kata,-iiJr adalah orang-orang yang lebih

dulu hidup, seperti ayah dan sanak-keluarga, ini merupakan bentuk

pengecualian yang terputus, atau artinya akan tetapi apa yang telah

berlalu, maka jauhi dan tinggalkanlah.

Disebutkan: {! bermakna iil (setela}r) yakni setelah apa-apa

yang terlewati, seperti firman Allah SWT: Jy<;Jili+.6;ru3i7
afVi 13fi "Mereka tidak atron merasakan mati di dalamnya

kccuali mati di dunia." (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 56), atau J.1lr zfsJr:tl,-.

,,Setelah mati di duniau, dan dikatakan, 
.r-& fi r; lt ata.u 'riL t li

(dan trlak dengan apa-apa yang telatr lewat), seperti firman Allah

SWr: frf; JyQi'Ji 6 V.A Ofui " Dan tidak tayak bagi

seorang mulonin membunuh seorang mukrnin (yang lain), kecuali

lrarena tersalah (tidak sengaja)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 92), yaitu ia

tidak bersalah. Ada yang berpendapat maksudnya bahwa ayat tersebut

(An-Nisaa': 22) terdapat benttrk taqdim (didahulukan) dan ta'Htir

(diakhirkan), maksudnya yaitu: oS Ut-:6, qit3u, '6J 6 r'tl<is \j
''il,'rt 6 \\V ici A;i 96 Cpu"langanlatr kalian menikatri apa-

apa yang dinikahi oleh ayah kalian dari wanita-wanita, sesungguhnya

yang demikan itu perbuatan keji dan dibenci dan seburuk-buruk jalan

[yang ditempuh] kecuali hal tersebut telatr terjadi datrulu).3r0.

Ada yang berpendapat maksudnya dalam ayat tersebut ada

dhamir, "Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah

dikawini oleh ayahmu," jka kalian melakukan perbuatan tersebut,

maka kalian akan dihukum dan disiksa, kecuali apa yang telatr terjadi

di waktu lampau.

3'0 Abu Ha1ryan membantah pendapat ini, ia berkata: ini merupakan bentuk
kejahilan terhadap ilmu nahwu dan ilmu ma'ani.
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Keempot: Firman Allah SWT, i6; lSiti'^i"i i'\L ,!r3y

W "sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

seb$ruk-buruk jalan (yang ditempuh)." Kalimat ini diakhiri dengan

celaan yang berentetan. Ifu merupakan dalil bahwa perbuatan tersebut

sangat buruk.

Abu Al Abbas berkata "Saya bertanya kepada Ibnu Al Arabi

perihal nikah yang dibenci, ia pun berkata: yaitu jika seorang

menikatri bekas istri ayahnya yang diceraikan atau ditinggal mati, dan

orang tersebut disebut Adh-Dhaizan3tt.n Ibnu Arafah berkata, "Adalatr

bangsa Arab, jika seorang pemuda menikatri bekas istrinya dan

melatrirkan, maka anaknya disebut al maqtftz dan asal kata al maqt

adalah al bugdhu (dimurkai), dari kata 'r;fu,'r!iiJ-, fi;,'c,'r|ij, dant*i,
maka bangsa Arab menyebut laki-laki yang menikatri bekas istrinya

dengan tjli (orang yang dibenci), sehingga Allah SWT menyebutkan

pernikatran dengan istilatr: C|, (dibenci), dimana kebencian itu

disandarkan kepada orang yang melakukannya.

Ada yang berpendapat, maksudnya batrwa ini adalatr larangan

menggauli wanita yang telatr digauli oleh ayalrnya, kecuali perbuatan

zina dengan wanita-wanita di masa jahiliyah tanpa adanya ikatan

pernikatran, maka mereka boleh dinikatri dan boleh digauli. Ibnu Zaid

berkata, "Oleh karena itu, pengecualian tersebut bersambung dan asal

perbuatan zina tidaklah mengharamkan sesuai penjelasan yang akan

datang, " lltallahu a' lam.

3rr Adh-Dhaizan yaitu orang yang mendesak ayahnya perihal ibunya. Lilr. Al-
Lisan,hal.2525.

3r2 Hal ini dikatakan oleh Abu Ayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3D09) dtri
Ubaidah dan lainnya. Lih. Lisan Al Arab,Matai(naqt)

t-,*l I surah an-Nisaa' 
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Firman Allah:

"&^g;#r;S;'#tcS$.4#4;s.?
-6!i ;a\fu #tr tss I 116S #!!ts,
"H,b.#te1-€Si3;#;IY^FLAS

-5i',6fi,K,;4eprPa6!t1b,ry;-

tg-r6;a{,?et4-faa'scSV€*i
"Dihoramkan atas kama (nengowini) ibwibuttt; anak-anakmu

yang perempuary saadara-saudaronu yong pcrcmpuan, saadaro-

soudara bapahmu yang perempuan; soudotosudaru ibutu yong

perempuan; anak-anoh percnpaan dari satdoru-soudatwrut yong

lahi-laki; anakanah pcrcmpaon doi saudort-stduana yong

perempaan; ibu-ibumu yang nunywui horrru; wudara perenpuan

sepersusuan; ibu-iba ifrima (nertuo); uro*ao* istrimu yang

dabm pemeliharaanmil dari ifri yttg tclal klrrrr. cornpuri, tetopi

jiha leama belum carrrlrur dcngan istintu ifr, (don sudoh ksnu
ceraikan), maha tidfr Mos korrrancngawinirya; (don

diharartan bagimu) irfri-ir/ri ona* fundangria (nenontu); doa

nunghimpunhon @*n pcr*,awttan) duo paanpuoa yutg
bersaudara, kecuali yottg Elah tcr@ pda t us lanpaa;

Sesungguhnya Allah Maho Pcnganryun lagi Moha Dcayqyang."

(Qs. An-Nftnr' [al:23).

l-'l-

<Kit-sfr;
,3h-;Ai:,1''1d3JoF
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Dalam ayat dibahas dua puluh satu masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, {LrA #4; U,?
'#U;S "Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakrnu yang perempuan" yaitu menikahi ibu-ibu dan anak-anak

perempuan kalian. Allah SWT menyebutkan perempuan-perempuan

yang halal dinikahi dan yang tidak dalam ayat ini, seperti juga

diharamkan menantu, maka Allah SWT mengharamkan tujuh

golongan secara nasab, enam golongan sepersusuan dan kerabat

karena perkawinan. As-Sunnatr yang mutawatir menambah yang

ketujuh, yaitu mengumpulkan seorang wanita dengan bibinya (dari

pihak ayah), ini merupakan kesepakatan para ulama.

Telah pasti sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata,

"Diharamkan tujuh golongan dari garis nasab dan tujuh golongan dari

kerabat perkawinan,"3l3 lalu ia membacaayatdi atas.

Amru bin Salim, maula Al Anshar mengatakan hal yang sama,

dan ia berkata: yang ketujuh adalah firman Allah SWT, "wanita yang

bersuami", sehingga tujuh golongan yang diharamkan dari sisi

keturunan yaitu ibu, anak perempuan, saudara perempuan, bibi dari

pihak ayah, bibi dari pihak ibu dan anak perempuan dari anak laki-laki

serta anak perempuan. Sementara tujuh golongan yang dihramkan

dinikahi dari jalur sepersu$urn dan kerabat perkawinan yaitu ibu yang

menyusui, saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu istri (mertua),

anak-anak istrimu. (yang dicampuri)3l4, istri-istri anak kandung

(menantu) dan menghimpwr dua perempuan yang bersaudara, dan

terakhir yaitu: "dan janganlah kalian menikahi apa-apa yang dinikahi

olehqyah kalian".

3r3 HR Ath-Thabari, Jamt At Bayan (4t220) dan Ibnu Athiyah dalam tafsirnya
(3tssz).

"n Lih. An-Nihayoh Q/18).
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Ath-Thahawi berkata, "Ini merupakan perkara jelas yang telatr

disepakati, dimana tidak boleh menikatri salah seorang di antara

mereka kecuali ibu dari wanita yang belum dicampuri oleh suarni

mereka, dan jumhur salaf berpendapat bahwa ibu tersebut diharamkan

karena melihat posisi anak perempuannya yang dinikahi secara akad.

Serta tidak diharamkan menikahi anak perempuan jika belum

mencampuri ibunya. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama fatwa

di Mesir.

Sekelompok ulama salaf berpendalnt posisi ibu dan anak

perempuannya untuk dinikahi adalah samq salah satunya tidak

mengharamkan yang lain, kecuali salatr satu telah dicamprni.

Mereka berkata: dan arti firman Allah SWT, "Dan ibu-ibu

istrimu (mertua)", atau ibu-ibu dari istri yang kalian campuri. Adapun

makna "onak-anak istrimu yang dalam pemelihoraanmu dari istri

yang telah kalian campurf', dan mereka menyangka bahwa syarat

'dicampuri' ditujukan kepada. ibu-ibu istri dan anak-anak istri

sekalian3rs, ini diriwayatkan oleh,Khilas, dari Ali bin Abu Thalib.

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Jabir dan Zaid bin Tsabit.

Ini juga pendapat Ibnu Az-Zubair3'u dan Mujatrid. Mujatrid berkata

'dicampuri' yang dimaksud dalam dua surah yang diturunkan (an-

nazilatain)'t', d* pendapat ini bertentangan dengan pendapat jumhur.

3r5 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dari Ali bin Abu Thalib, dari jahn Sa'id dari

Qatadatr, dari Khilas bin Amru dalam tafsir Ibnu Katsir QDlt).
'rt Atsar ini diriwayatkan dari Ibnu Az-Znban,yang disebutkan oleh Ibnu Katsir

dalam tafsimya, (2D18), ia berkata: Dalam sanadnya t€rdapat peralYi yatgmubham
(samar). Demikian pula ia menyebutkan atsar yaag diriwayatlrm dari Zaid bin
Tsabit dan Ibnu Abbas.

3r7 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya QDIS) dari jalur Mujahid dan

demikian pula Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (31553).
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Penduduk Iraq lebih keras menanggapi hal ini, mereka berkata,

"Jika ia mencampuri wanita melalui perzinaan, menciumnya atau

menyentuhnya dengan syahwat, maka anak perempuan dari wanita

tadi haram baginya." Menurut kami danAsy-Syafi'i batrwa diharamkan

jika telatr melakukan pernikatran secara sah, dan keharaman tidaklah

mengharamkan suatu yang halal. Dan hadits Khilas dari jalur Ali tidak

bisa'dijadikan hujjah dan para ulama hadits tidak menghukumi shahih

riwayat tersebut. Adapun yang tepat adalah pendapat jumhtr.

Ibnu Juraij berkata, "Saya berkata kepada Atha': seorang

pemuda menikatri seorang wanitq tapi ia tidak melihat dan

mencampurinya hingga ia pun menceraikan. Apakatr ibu wanita

tersebut halal baginya? Ia menjawab: ia tidak halal, ibu tersebut tetap

haram baginya, meski pemuda itu mencampr.ri anak perempuanya

atau tidak.

Saya pun berkata padanya: bukankah Ibnu Abbas membaca:

"Dan ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anok istrimu yang dalam

pemeliharaanmu dari istri yang telah kalian campntri?" ia menjawab:

Tidak (sebanyak dua kali).

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, dari Ikrimatr, dari Ibnu Abbas

perihal firman Allah SWT: "Dan ibu-ibu istrimu (mertua)", ia berkata:

ibu tersebut mubhamatun (orang asing), ibu mertua haram dinikahi

dengan sebab terjadi akad nikatr anak perempuannya. Demikian pula

Ma[k3r8 meriwayatkan perihal 'menggauli' dari Z,ard bin Tsabit,

dimana Taid&rkata" tidak, ibu tersebut adalah mubhamatun (bersifat

umum tanpa pengecualian), tidak ada syarat trntuk dirinya, syaratnya

adalah bagi anak-anak istri.'

rtt HR. Malik pada pembahasan tentang Nikah, bab: Seorang laki-laki tidak
Boleh Menikatri Ibu Istrinya (Mertua), Q1533).

trtl



Ibnu Al Munzdir berkata, "Inilah pendapat yang benar, karena

seluruh ibu-ibu istri (mertua) mastrk dalam lafazh ayat: "Dan ibu-ibu

istrimu (mertua", dan pendapat ini dikuatkan dari sisi nahwu yaitu jika

dua khabar berbeda terhadap amilnya, maka salatr satu tidak bisa

menjadi sifat bagi yang lain. Ahli natrwu tidak membenarkan kalimat:

?"rflt 5t :u,1U.* ,)t?.U'iy (sayamelewati istrimu dan saya

ioi a*i-irtri Taid yangj"titu), dimana :Uu-Pr Oang jelrta) menjadi

sifat untuk Otf;. (istrimu) dan sifat untuk .tjj 1L; (istri Zatd).

Demikian pula ayat ini, tidak boleh Elr menjadi'sifat "nt* keduanya

sekaligus, karena dua khabarnya berbeda, akan tetapi dibolehkan

dengan makna.r.i(.

Ada sebuah hadits yang jelas dari jalur Amru bin Syu'aib, dari

ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW,

"Jilra seorang laki-laki menikahi wanita, malu io tidak boleh

menilcohi ibu (wanita tersebut), baik io mencampuri wanita tadi

atau tidak. Dan jilu ia menikahi ibunya, lalu tidak

mencampurinya lcemudian menceraikannya. Jika ia ingin, makn

ia boleh menilahi anakperempuannya.'3re (HR. Al Bukhari dan

Muslim).

3re Hadits ini tidak saya temukan dalam shahihain. At-Tirmidzi
meriwayatkannya pada pembatrasan tentang Nikah dengan lafadt yang mirip
(31425'). Syaikh Ahmad Syakir berkata, 'Tidak ada dari enam pen) rsun kitab hadits
yang meriwayatkan selain At-Timridzi." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi
dalam sunannya, dari jalur Ibnu Umar dengan lafazh yang serupa. Lth. Al Jami' Al
Kabir (11839).

,ylst'g tt\
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Kedua: Jika hal ini telatr tetap, maka ketahuilah bahwa

keharaman bukanlah sifat untuk individu, individu tersebut bukanlah

sumber halal dan haram, karena sesungguhnya ini berkaitan dengan

pembebanan terhadap perintatr dan larangan atas perbuatan mukallifin
(orang-orang yang dibebani syariat) yang bersifat gerakan atau sikap

diarn, Akan tetapi, jika individu itu sumber dari setiap perbuatan,

mak* disandarkanlatr padanya perintah dan larangan serta hukum. Dan

dikaitkan dengan suatu majaz yang dianggap sebagai bentuk

perbuatan yang dilakukan

Kefiga: Firman Allah SWT, {1.41 "ibu-ibu komu" adalah

merupakan bentuk pengharaman lafazh ibu secara umum dalam setiap

kondisi tanpa pengecualian. Oleh karena itu para ulama menyebut ibu

dengan lafazh mubham. Dengan kata lain tidak ada celah untuk

menyempitkan atau menguatkan makna haram tersebut. Demikian
pula dengan pengharaman anak-anak perempuan, saudara-saudara

perempuan, dan lain-lainnya. Dan lafazh irriitr adalatr jamak dari iiri.

Ada yang berpendapat Ff a* ilf *"-prrryai arti yang sama,

dimana Al Qur'an menyebutkan keduanya. Hal ini telah dibahas pada

tafsir suratr Al Faatihatr.

Dikatakan pula: asal kata if adalatr "Wl y^gmengikuti wazan
ii5 contohnyar';$ a^i:p arp"t*iuntuk jenis burung.

Ada yang berpendapat asal tata flradalah iif.

Maka latazh ilt adalatr nama untuk setiap wanita yang

melahirkanmu, termasuk kategori ini €r ilr liUu kerabat)32o, ibu-

'2o Ad-Danii yaitu dekat, dikatakan bahwa ada hubungan kekerabatan antara
keduanya. Yang dimaksud dengan Al umm dalam perkataannya 'ibu kerabat' yang
mengandungmu yaitu ibu-ibu yang paling dekat denganmu, dimana nenek

Surah An-Nisaa'



ibuny4 nenek-nenek yq ibunya ayatr dan neneknya dan terus ke atas.

Dan anak perempuan adalatr setiap wanita yang mempunyai andil

dalam kelahirannya

Boleh dikatakan: setiap wanita yang menasabkan diri kepadamu

karena kelahiran dengan satu derajat atau lebih, termasuk disini anak

kandung, cucu-cucu, cicit dan terus ke bawah. Saudara perempuan

yaitu setiap wanita berasal dari dua orang tua yang sama atau salah

satunya. Adapun lafazh crdr aaAaU jamak d"ti + dan asalnya ii
dan yang digunakan adalah ibnatun danbintun.

Al Farra' berkata, "Huruf ba' dikasratrkan dalam latazh c3.

untuk menunjukkan ada huruf ya' (dihapus), dan a/f didhammatt

dalam lafazh.*f untut menunjukkan batrwa ada huruf wau yang

dihapus, karena asli c.i.f adalah ;j;i danjamaknya yaitu orli?i. p*
iiilt 6iUi dari pihak bapak) adalah setiap wanita yang sederajat

dengan ayahmu atau kakekmu, yang mempunyai kedua orang tua

sama atau salah satunya.

Bisa dikatakan: setiap laki-laki tempat engkau bernasab, maka

saudara peremprxmnya adalah bibimu, dan terkadang bibi ini dari jalur

ibu, yaitu saudara perempurn dari kakek pihak ibu. Sementara ;Jeir

(bibi dari pihak ibu) yaitu setiap wanita yang sederajat dengan ibumu,

dari kedua orang tua yang sama atau salatr satunya.

Bisa dikatakan: setiap wanita yang engkau nasabkan diri

padanya, maka saudara perempuannya adalah disebut bibi, dan

dikategorikan ibu. Demikian pula atrli fiqih memberi definisi ibu adalah orang yang

melatrirkanmu dan melahirkan anak-anakmu baik laki-lalci mauprm perempuan

seperti ibunya bapak (nenek). Sebagian berkata: setiap wanita yang engkaujadikan
tempat bernasab dengan suatu perantara atau yang lainnya." Al lqna'fi Hal Alfazh

Abi Syuja'(2179).



terkadang bibi ini dari jalur bapak, yaitu saudara perempuan dari

nenek pihak bapak.

Dan ilr € t*ut perempuan dari saudara lakiJaki atau

keponakan perempuan) adalatr setiap wanita yang saudara laki-laki

bertanggrrng jawab atas kelahirannya, dengan perantara atau langsung.

Demikian pula yang dimaksud anak perempum dari saudara

perempuan fteponakan perempwrn). Ini merupakan tujuh golongan

yang diharamkan secara keturunan.

Nafi' membaca {alam riwayat Abu Bakar bin Abu Aus-

dengan mentasydid huruf l,ha' dalamlatait.6lt jika terdapat alif dan

I aam &rsama dengan pengucapan harakatnya.

KeempattFirman Allah SWT: 'F1;3i -6!i iLXIA'e "oon

ibu-ibumu yang menytsui lralian," ini merupakan pengharaman seperti

yang telatr kami jelaskan. Rasulullah SAW bersabda,

,,Diharamlran pada sepersusuan apa yang diharamknn pada

nasab."32r Abdullatr membaca: ".irlt f.i9?2" tarrpahuruf ta', seperti

firman Allah SWT: C*Xi'ci'4 6Y " Dan perempuan-perempuan

yang tidakhaid lagi (monopausel." (Qs. Ath Talaq [65]: a)

'&-ti "Yang menyusui palian",jika seorang wanita menyusui

seorang tm*, maka wanita tersebut diharamkan atasnya karena wanita

tersebut adalatr ibunya, (diharamkan) anak perempuannya karena ia

adalatr saudara perempualmya, (diharamkan) saudara perempuan dari

32r H"R Al Bukhari pada pembahasan tentang kesaksian, bab: Kesaksian atas

Keturunan dan Persusuan (2/100) dan Muslim pada pembahasan tentang persusual!

bab: Haramnya Anak Perempuan dari Saudara Sepersusuan Qll072)'

.-Jr ii;;6 gwlr 6,,
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wanita t€rscbut lgrGna ia,adaldr bibinyq ibu wanita,tercebut kareoaia

adalah neneknya, analc, perempuan dari suaminya yang isepcrsusuin

karena ia adalah saudara perempuan (dari pihak bapak), dan saudara

perempuan dari suami wanita tersebut karena ia adalah bibi dari pihak

bapak, ibu suaminya karena ia adalah neneknya, dan anak perempuan

dan cucu-cucu perempuan dari anak-anak lald dan perempuan wanita

tersebut karena mereka adalatt anak-anak perempuan dari saudara

laki-laki'dan saudara perempuannya.

Kelimc Abu Nu'aim LJbaidillah bin Hisyam Al Halabi berkata:

Imam Malik ditanya tentang wanita yang berhaji bersama saudara

laki-laki sepersusuan? Ia menjawab: Ya (boleh).

Abu Nu'aim berkata, "Imam Malik pernah ditanya perihal

wanita yang menikah dan telatr dicampuri oleh suaminya, kemudian

datanglah seorang wanita yang mengira bahwa ia menyusui keduanya

(suami-istri), ia menjawab: keduanya hanrs dipisahkan dan apa-apa

yang wanita tersebut ambil dari si laki-laki maka itu miliknya dan jika

tidak ada yang tersis4 rnaka tidak ada untuk si laki-laki tadi.

Kemudian Imam Malik berkata" 'sesungguhnya Nabi SAW pernah

ditanya mengenai perkara seperti ini, maka beliau pun memerintatrkan

hal yang sama,' lalu mereka (sahaba| berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya ia wanita yang lemalq Nabi SAW pun bersaMa,

'bukonkah itu dinilai bolwa si fulon teloh menikahi saudara

perempuannya?."

Keenam: Pengharaman karena susuan satr apabila susuan itu

berlangsung ketika usia dua tatrun seperti yang dibahas pada suratr Al
Baqaratr. Menurut kami tidak ada perbedaan antara susuan sedikit atau

rr--Iatsir Al Q.urthubj



banyak jika tel& sampaidi usuq meskipun itu hanya satu kali.isryar.

ImamAsy-Syafi'i nrensyaratkandua hal dalam susuan: ' I .

l, Lima kali Susuan, d"ngan dalil hadits Aisyah, ia berkata:

i ,;:.,:- -6*J o(*) ,* ot-fit ';r Jjl r.1'i ir&

*a yh' ,* i'
t, t. .'.lt t
J;., e* ,76F y

=r'-'1,. l.'-t,,.6tt.1,-Pt q,*\0:
"Dahulu yang turun dari Al Qur'an adalah sepuluh susuan yang

dilretahui menjadikan mahram, kcmudian hal itu diganti,dengan

lima susuan yang dike.tahui, maka Nabi SAW wafat sedangkan

hal itu (lima susuan) termasukyang dibaca dari Al Qur'gn.322

Yang menjadi dalil dari

menetapkan bahwa sepuluh

tersebut adalah Aisyah

dengan lima, seandainya

pengharamannya selain. dari lima susruur, niscaya hal tersebut

mepjadi nasilh (pe4ghapus) unfik lima (susuan) tadi, dalam hal

ini hadits atrad dan qiyas tidak ditsrima, karena keduanya tidak

bisa menasakh (mengfupus). Dalam hadits Sahlah323: .,

'2 HR. Imam Muslim pida pembahasan tentang Persusuan, bab: Haramnya
dengpn I,ima Kali,Susuan {2ll07s).dan Jmam; Jvlalik pada pembahasan tentang
Persusuan, bab: Nwayat tentang Persusuan (21608).

* Ia adalah Sahlah binti Suhail birt:Amru Al Qurbsyiyyah, ia masuk Islam di
awaL'gwal Islam., lgf$Uran bersama suaminya ypitu Apu Hudzaifah ke Habasyah,
dan melahirkan Muhammad bin Abu Hudzaifah, lalu suaminya mengadopsi Salim,
dan ia pun mendatangi Nabi SAW, ia berkata: Wahai Rasulullah'kami,mertpnggap
Salim sebagai anak dan ia biasa masuk menemuiku, sementara aku Fadhl -memakai satu pakaian sementara sebagian badan lainnya terlihat-, dan kami hanya
memiliki satu rumatr, maka Nabi SAW memerintahkan agar ia menyusui, ia pun

menaruh.air susun),a di wadah atau beJan4 lalu ia memberi minum Salim dengan
susu itu setiap hari hingga itu berlaqgsung selama lima hari. Setelah itu Salim masuk
menemuinya dan ia tidak menutup wajah dan kepalanya, karena Salim telah menjadi
anak mereka. Lih.td Ishabah oleh Ibnu Haju (41336) dan lihatlah mengenai hadits
ini dalam Ar-Radhii'wa Banuuko Al Laban oleh DR. Muhammad Al Hifuawi.

,'l@
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:'&tsuiloh ia limo susw4

mereka"324.

moho io menjadi mohram dqngon

Umurnya tidak lebih dri dua tahrm, jika lebih maka tidak

menjadi mahram, sesuai firman Allah SWT, 
"ri 

A|EL? fiE
'd$)1"f; f uselama dua talrun pemth, yairu bagi yang ingin

merryempurwkon Wnyustct." (Qs. Al BqSrah [2J: 233), dan

jika telah g€map dua Srm, maka setelah itu $Buan tidak bcrarti

ap6-aPa.

Abu Hanifah menambatrtan susuan cnam bulan setelatr dua

.talrun pcntr, knam Malik dengan sebulan lebih. Zuft berkatq

'selama susu masih,ada dan tidak habis, itu disebut menyusui meski

Glatr menginjalc usia tiga tahun."

Al Auzai' berkata, "Jika seseorang menyapih selama satu tahun,

dan itu terus berlangsug,-maka tidak ada lagi menyusui baginya

setelah itu." i

Al-Laits bin Sa'ad memiliki pendapat sendiri, ia berpandapat

batrwa menyusui orang dewasa menjadikan matram dan itu adalah

pendapat Aisyatr RA.

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari, dan ia meriwayatkan

pula darinya (Abu Musa Al Asy'ari) perihal ralatan beliau terhadap

pendapanya yaitu hadits yang diriwayatkan Abu Hushain, dari Abu

Athiyyatr, ia berkata: seorang lalci-laki bersama istrinya datang dari

Madinatr, lalu ia prur melatrirkan dan payudaranya memb€sar, lalu si

32n Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur-jatrrnyq dari Asiyatr RA,
pembahasan tentang p€rsusuan, bab: Menyusui Oraog Dsrmsa (211076-1077) dn
Imam Malik pada pembahasan tentang Posusuan, bab: Persusuan sotclah Dewasa
(2t605-606).

.O. tr.. D .-ta t t ....- . tl
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strmrime.ngisap'prting istrinyedan sempat meneguk air susunya, lalu

ia (suaminya) pun bertanya kepada Abu Musa, ia pun menjawab,
nEngkau haram selamania atasrfa," kemudian'ibnu Mc'ud datang,

lalu ia mengabarkannya, setelatr itu ia melakukan sesuatu, kerhudian

ia bErsaina beberapa'orang"Arab mendatangi Abu Musa Al Asy'ari

dan iaipun berkata, 'iApakah' engkau'berpendapat orang yang sudah

tua ini menjadi saudara sepemusuan?|, sesungguhnya yang menjadi

m&am dari susuan adalah apa yang menjadi daging dan,tulang,"

kermdian Al Asy'ari berkata,' I'Jangan kalian bertanya sesuatu

kepadaku sedang ada al ftiDr (Ibnu Mas'ud) di antara kalian,"

: Sehingga ,perkataannya ' 'Jangan kaliar bertanya :seSUstu

kepadaku", menunjrrkkan bahwa ia meralat pendapatnya tadi. Aisyatr

berhujjatr dengan kisah Salim ,maulo Abu Hudzaifah, ia adalah

seorang pemuda, Nabi SAW bersabda kepada Sattlah binti, Suhail,

" $wuilah ia", {ilans ir dalam At,Mtruaththo' dan lairyrya32s.

' .,sdkelompok menjadi ragu:sehingga mcreka berpendapat dengan

sepuluh susuan berdasarkan apa yang diturunkan yaitu sepuluh

susr&ln, seakan-akan belum sampai kepadq mereka yang menghapus

hal tersebut.

Daud berpendapat tidak menjadi mahram kecuali dengan tiga

sllsuan, ia berhuliatr dengan saMa Rasulullatr SAW,

di.
'!?n.

: .. i

d,6>tl)i ti L>t1, i';; t
:'|Satu dan , duo isapan .,tidak menjadikan mahram."326 HR.

. Muslimy4nS drnwayatkan,dan Alsyah dan Ibnu Az'Zubau.

3r HR. Imam Malik:pada pembahasan tentang p€rsusuan (2/605{06):
3r HR. Muslim pada pembatrasan tentang Persusuan, bab: tentang Satu dan Dua

Isapan (211075).



Iry juga r4erupakan pendapa Ahmad,Islnk, Abu Tsaur dan Abu

Ubaid, berpegang dengan dalil yang menunjukkan masalatr ini dan

masalatr ini masih diperdebatkan

Imam-imam fatwa (selain yang telatr disebutkan) berpendapat

bahwa susuan sekali menjadikan matram jika itu terbukti, berpegang

dengan kata 'susuan', hd ini diperluat dengan praktek penduduk

Madinah dan qiyas terhadap kerabat karena perkawinan, dengan

alasan 'dadakan" menunfut pada "keberlanjutan" keharaman dan

tidak dipersyaratkan dengan jumlah seperti halnya kerabat dari

perkawinan.

Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Kaum muslim sepakat bahwa

banyak dan sedikitnya susuan menjadi haram saudara sepersusuan jika

dilakukan sejak kecil walaupun satu isapan yang dapat membatalkan

puasanya seseorang."

Abu Umar berkat4 "Hanya saja Al-Laits tidak abstain dalam

perbedaan ini."

daya (Al Qurthubi) katakan: Nash dalam perkara ini yaitu

sabda Rasulullatr SAW,

t*{*ir tj -^Lit i!;l t
"Satu atau dua isapan tidak meniadikan mahram."327 HR.

Muslim dalam shatrihnya.

Hadits ini sebagai penjelas firman Allah SWT: "Dan ibu-ibumu

yong menrysui kalian," yaitu menyusui kamu dengan tiga susuan dan

lebih, tanpa adanya kemungkinan bahwa susuan tersebut tidak sampai

di perut yang menyusu, sesuai sabda beliau,

327 HR. Muslim pada pembatrasan tentang Persusuan Qll074).

T,rf:,ir Al Qirrthubi E



o6:fu ob)'#:, ,c6:fu o$)';rt
ar,

*Sepuluh susuan yang dimaHumi dan lima susuan .yang
dimaklumi."

Dimana sifat 'dimaklumi' berarti tidak ada keraguan bahwa

susuan tersebut sampai ke perut, dan ini menjadi dalil bahwa jika
susuan tidak dimaklumi, maka tidak menjadikan mahram. Wollahu

a'laut.

" Ath-Thahawi menyebutkan bahwa hadits "satu isapan',dan dua

isapon" tidaklah kuat, karena di satu waktu diriwayatkan oleh Ibnu

Az-Zurbalr dari Nabi SAW dan disaat lain ia riwayatkan dari Aisyah,

dan terkadang ia riwayatkan dari ayatrnya, ini merupakan kerancuan

yang menggugurkan.

Diriwayatkan dari Aisyah batrwa tidak menjadikan mahram

kecuali dengan tujuh susuan, diriwayatkan dari Aisyatr pula bahwa ia

menyuruh saudara perempuannya yaitu Ummu Kultsum untuk

menyusui Salim bin Abdullah sepuluh susuan, diriwayatkan dari

Hafshah seperti itu, dan diriwayatkan dari Hafshah pula tiga susuan,

diriwayatkan dari Hafshah lima susuan, itu seperti yang dikatakan

oleMsy-Syafi'i rahimatrullah, dan ia menceritakan dari Ishak.

Ketaiuh: Firman Allah swr, .6*"5 -6!i plrAi "Dan

ibu-ibumu yang menytsui kolian", ayat ini dijadikan dalil bagi orang-

orang yang meniadakan laban al-fahl (susu pejantan atau pria), di

antaranya yaitu Sa'id bin Al Musayyab,Ibratrim An-Nakha'i, dan Abu

Sulaiman bin Abdurrahman. Mereka berkata: laban al-fahl tidak
menjadikan matram dari sisi laki-laki.

I Surah An-Nisaa' j'l
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Jumhur berpendapat batrwa.Iirman Allah SWT: uDan ibu-ibumu

yang menrysui lulian", ayat ini menunjukkan bahwa al-fahl itu pihak

ayah, karena susuan disandarkan pada ayatr, sehingga susu menjadi

melimpah disebabkan adanya 8o*, ini pernyataan yang lematr.

Sesungguhnya anak tercipta dari air mani suami dan istri, sementara

air susu berasal dari wanita dan tidak keluar dari laki-laki, hanya saja

andil suami adalah mencampuri, yang menjadi sebab terpancamya air

mani darinya. Dan jika seorang anak menyusu, maka Allah

menciptakan air susu tanpa sebab yang disandarkan kepada suami.

Oleh karena itu, suami tidak memilki air susu tadi. Air susu adalah

milik istri. Dan perkara ini tidak bisa diqiyaskan dengan air mani dan

sabda Rasulullah SAW, "Diharamkan pada susuan apa yang

diharamkon pada nasab."3at Ini mengandung pengertian bahwa

persusuan menjadikan mahram, dan tidaklah dipahami adanya

penisbatan susuan kepada laki-laki seperti adanya penisbatan air mata

kepadanya, dan susuan dari wanita adalatr yang benar. Dasarnya

hadits Az-Ztrhi dan Hisyam bin Urwatr, dari Urwah, dari Aisyah RA:

Batrwa Aflah saudara Al Qu'aisy datang dan meminta izin kepada

Aisyah (untuk masuk kedalam rumah) dan ia adalatr pamannya dari

hasil susuan setelah turunnya perintatr berhijab, ia berkata lagi: namun

aku enggan mengijinkannya dan tatkala Nabi SAW datang, aku

memberitalrukan kejadian itu, lalu beliau bersabda, "Hendaklah

engkau biarkan ia masud'e, korrno ia adalah pqmanmu niscaya

tar ibat yaminuki (kal imat motivas i)."330

Abu Al Quais adalatr suami dari wanita yang menyusui Aisyah

RA, ini merupakan hadits atrad dan kemungkinan pada saat itu Aflatr

"t Telah lewat takhrijnya.

"' Lih. An-Nihayah (5 D24).
330 HR. Muslim pada pembahasan tentang persusuan (2llO7O).
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datang bersama Abu Bakar saudara sepersusuannya, oleh karena itu,

nabi berkata; "HendaHah englrau membiarkan ia masuk karena ia

adalah pamonmu", bentuk kalimat dan pernyataan ini masih

dipermasalatrkan dan ilmu tentang kebenaran hal ini hanyalah Allah

yang tahu, akan tetapi wajib diamalkan disamping berhati-hati

menjadikan mahram itu lebih utama, dan bersamaan dengan itu firman

Allah SWT: "Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian", ayat

ini *bbih condong mendukung pendapat orang yang berbeda dengan

pendapat ini.

Kedetapan: Firman Allah SwT, -91:tSi 3; HAS"Dan
saudara perempuon sepersusuan", yaifu saudara perempuan dari ayah

dan ibu (kandung), ia adalatr anak yang disusui oleh ibumu yaitu

saudara sepersusuan ayatrmu, baik menyusu bersamamu atau ia lahir

sebelum atau setelatrmu, dan saudara seayah yaitu ia yang disusui oleh

istri ayahmu, dan saudara seibu adalatr ia yang disusui oleh ibumu

yaitu istri ayahmu, kemudian disebutkan menjadi matuam dengan

sebab kekerabatan dari perkawinan, lalu Allah SWT berfinnan:

'T-rL:P Jfi "Dan ibu-ibu istrimu (mertua)". Kekerabatan

terbagi menjadi empat:

l. Ibu dari istri.

2. " Anak dari istri.

3. Istri ayah.

4. Istri dari anak.

Dan ibu dari istri menjadi matuam hanya dengan sebab terjadi

akad nikatr yang satr dengan putrinya.



'"rr1:rr5L1 ,#1 Sga o;3t Sy6 d 1bt;a "Anak-anak istrimu yang

Keymbilan: Finnan Altah SWT, A ,{i i3-;)i H{;;,
iS#. *;t>, .P, 'tNrL) O, e)F 

--AnaE-anaE $rtmu yang

dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kalian campurf', kalimat

ini berdiri sendiri. Sementara firman Allah SWT, udari istri yang

telah lralian campuri" tidak kembali kepada kalimat pertama, akan

tetapi ia kembali kepada 'anak-anak istrimu', karena itu kalimat yang

paling dekat. Sementara ar-rabibah yaitu anak dari pihak istri saja,

disebut demikian karena ia dalam pemeliharaannya, maka disebut

e;.f.j (dipelihara), dengan *ur^r.ri y*g bermakna ii;tk 1oUieg.

Ulama fikih sepakat bahwa anak istri menjadi mahram, jika

suaminya mencampuri ibunya meskipun anak istri tersebut tidak

dalam pemeliharaannya.

Orang-orang terdahulu, begitu pula golongan Zhahiri,

berpendapat batrwa anak istri tidak menjadi mahram kecuali ia dalam

pemeliharaan orang yang menikatri ibunya, seandainya ia berjauhan

dengan ibunya, lalu ibunya bercerai setelatr dicampuri, maka ia boleh

menikahi anak istrinya tersebut

Mereka berdalil dengan ayat ini dengan alasan Allah SWT

menjadikan anak istri sebagai mahram dengan dua syarat: Pertamoria

harus dalam pemeliharaan orang yang menikatri ibunya. Kedua,

ibunya telatr dicampuri. Jika salatr satu syarat tidak terpenuhi, maka ia

tidak menjadi matram dan mereka berkata dengan sabda SAW:
/

6>l 6 chJ.
t A.
a!l

6t:>)r
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useandainya pun io bukan anok tiri ydng dalam

pemeliharaanht, ia tetap tidak halal bagiht karena ia adalah

anak perempuan dari soudara sepersusuanlr,r333t

Oleh karena itu memeliharanya termasuk dalam syarat tersebut,

dan mereka meriwayatkan dali Ali bin Abu Thalib rekomendasi

tentang itu. Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thahawi berkata, "Adapun

hadits dari Ali tidak kuat332 karena perawinya yaitu Ibratrim bin

Ubaid333, dari Malik bin Aus, dari Ali dan Ibratrim ini tidak dikenal

dan'lnayoritas ulama membantatrnya dan menentang.

Abu Ubaid berkata: "Pendapat tersebut tertolak dengan firman

Allah, *Maka janganlah kalian mena'narkan anak-anak perempuan

33, HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang persaksian, bab: Kesaksian atas

Nasab dan Persusuan, dan Muslim pada pembahasan tentang persusuan, bab:

Haramnya Anak Tiri dan Saudari lstiQll072).
'' Suy" heran dengan perkataan Al Qurthubi rahimahullah: "adapun mengenai

hadits ini dari Ali, tidaklatr kuat". Padahal Al Hafiztr Ibnu Katsir -*ahimahullah-

menyebutkan hadits tersebut dan berkata: Sanad hadits ini kuat dari jalur Ali bin

Abu Thalib, sesuai syarat Imam Muslim. Itu merupakan perkataan yang aneh, lalu ia

berkata: Dan guru kami, syaikh Adz-Dzahabi menceritakan kepadaku bahwa ia

memaparkan kepada syaikh Taqiyyudin Ibnu Taimiyah -rahimqhullah-, dimana

Ibnu Taimiyah menganggap hadits ini bermasalah tersebut dan ia pun tidak

berkomentar. Adapun nash dari Ali, ia berkata: Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah

menceritakan kepadaku, Malik bin Aus bin Al Hadatsan mengabarkan kepadaku, ia

berkata: "sesungguhnya saya mempunyai seorang istri, lalu ia pun rneninggal

sedang ia telah melahirkan bayi untukku, saya pun berduka-cita, kemudian saya

bertemu Ali bin Abu Thalib." Ia pun bertanya: "ada apa denganmu?," Saya

meqiawab; "istriku meninggal." Ia berkata lagi, "Apakah ia punya anak

perenrpuan?" Saya berkata, "Ya, ia sekarang ada di Thaif." Ia bertanya, "Apakah
(aanufu) ia dalam pemeliharaanmu?" Saya menjawab, "Tidak, ia tinggal di Thaif."

Ali pun berkata. "Maka nikatrilah ia!." Saya berujar: Maka bagaimana dengan

firman Allah SWT: "Dan anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu?" Ali
menjawab, "sesungguhnya anak itu tidak dalam pemeliharaanmu." Ayat itu berlaku
jika ia berada dalam pemeliharaanmu.

Ibnu Katsir memvonis kuat sanad tersebut, sementara sifat yang dikatakan oleh

Ali RA terlihat gharib menyelisihi pendapat Jumhur, dan menyelisihi ayat ini.

"' Ib.atrim bin Ubaid bin Rifa'ah bin Rafi' bin Al Ajlar, Az'Ztxqa Al Anshari, ia

shaduq dari derajat keempat. Lth. Taqrib At-Tahzib (1139).
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lcalian dan tidoh pula ,.saudarq-saudara peremwan lralion." Ini

bersifat umum,. dan, tidak dikatakan "merefta 
'yang dalcim

pemeliharaanku" akan tetapi ia menyamaratakan mereka dari segi

mahram.

Ath-Thahawi berpendapat disandarkannya mereka dengan

pemeliharaan, hanya keadaan yang biasa terjadi atas anak-anak tiri

dari istri, dan bukan berarti mereka tidak menjadi mahram jika tidak

demikian keadaannya.

Kesepuluh: Firman Allah SWT, Q, #' 13'K { oV
*Tetapi jika kalian belum campur dengan istrimu itu (dan sudah

lralian ceraikan)" yaitu ibu-ibu yang memiliki anak perempuan,

hingga: -fU*; '& tS "Maka tidak berdosa kalian

mengawininya" yulu menikahi anak-anak perempuan mereka jika

telah diceraikan atau mereka meninggal dunia, dan para ulama sepakat

bahwa jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita, kpmudian

diceraikan atau meninggal sebelum sempat dicampuri, maka halal

baginya untuk menikatri anak perempuan wanita tersebut.

Mereka berbeda pendapat mengenai makna 'mencampuri' ibu-

ibu yang menjadikan mahram bagi anak tiri. Diriwayatkan dari Ibnu

Abbas batrwa ia berpendapat, mencampuri adalah menyetubuhinya.

Ini juga pendapat Thawus, Amru bin Dinar dan selain mereka.

Sementara Imam Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifatr, Al Auzai'

dan Al-Laits sepakat batrwa jika ia menyentuh wanita dengan

syahwat, maka ibu dan anak perempuan wanita itu diharamkan dan

haram pula bagi ayatr dan anak laki-lakinya dari suami. Itu merupakan

salah satu pendapat ImamAsy-Syaf i.

t1!D



Mereka berbeda pendapat mengenai melihat wanita. Imam

Malik berpendapat, jika ia melihat rambut, dada" atau tempat-tempat

yang menimbulkan kenikmatan, maka ibu dan anak wanita tersebut

diharamkan.

Ulama Kufatr berpendapat, jika ia memandang kemaluan wanita

dengan syahwat, itu sama halnya dengan menyentuh dengan syahwat.

Ats-Tsauri berpendapat jika ia memandang kemaluan wanita

secara sengaja atau menyentuhnya, maka itu menjadikannya matram

dan tidak disebut perihal syahwat.

Ibnu Abu Laila berpendapat tidak menjadi matuam dengan

memandang hingga ia manyentuhnya, ini merupakan pendapat

ImamAsy-Syaf i. Adapun dalil bahwa melihat menjadikan matuam

karena hal tersebut masuk katagori bersenang-senang, sehingga itu

menempati posisi pernikatran, dan jika begitu maka hukum-hukum

berkaitan dengan setiap maknabukanlah dengan lafazh.

Ada kemungkinan dikatakan, bahwa melihat merupakan jdnis

gabungan antara berkumpul dan bersenang-senang, karena pandangan

adalatr berkumpul dan berjumpa, dan itu merupakan kesenangan bagi

orang yang saling mencintai.

Apalagi jika pandangan disertai duduk bersama, saling

bercengkerama dan bersenang-senang.

Kesebelas: Firman Allah SWT, '4 3{8, "(dan

diharamkan bagtmu) istri-istri anak kandungmu (menantu)." ;lDtiit
(menantu perempuan) adalatr jarnak 666 i[f, ia adalatr istri. Disebut

demikian karena ia halal bagi suami. Bentuk kata yang 6snrazan iii
yang bermaU,m \'6. Az-Zajaj dan sekelompok kaum berpendapat
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batrwa itu berasal dari kata $*r yaitu bentuk kata uF (yang halal)
yang berm aknaiii;i(dihalalkan), dan dikatakan karena salah satu dari
keduanya melepas sarung pasangannya.

Kedua belas: Para ulama sepakat batrwa hubungan mahram ini
terjadi dengan adanya akad, baik terjadi jima atau tidak, sesuai dengan

firman Allah SWT, "Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita
yang telah dikawini oleh ryahmu", jlga firman Allah SWT, ,,(dan

diharamlun bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu),', jika
salatr seorang dari mereka (ayatr dan anak) melakukan pernikahan

yang tidak satr dengan seorang wanita, maka diharamkan bagi yang

lain untuk menikahi bekas istri tersebut, seperti halnya perbuatan

tersebut diharamkan jika pernikahan itu sah. Sesungguhnya

pernikatran yang rusak (tidak sah) tidak lepas dari beberapa hal:
pemikahan tersebut disepakati rusak ataupun masih diperselisihkan.

Jika disepakati rusak, maka tidak berlaku hukum dan adanya seperti

tidak ada. Dan jika masih diperselisihkan, maka dilihat sisi

kehormatan yang masih tersisa dengan pertimbangan batrwa sebuah

pemikahan berada di bawatr kemutlakan lafazh.

Adapun mengenai kemaluan, jika saling bertentangan antara

haram dan halal, maka haramlatr yang lebih mendominasi. Ibnu Al
Mundzir berpendapat, bahwa ulama-ulama Mesir sepakat, jika
seorang laki-laki menggauli wanita dengan (akad) pernikatran yang

rusak, maka ia diharamkan bagi ayahny4 anak laki-laki, kakek-
kakeknya, dan cucu-cucunya.

Ketigo belas: Para ulama sepakat bahwa akad pembelian budak

perempuan tidak menjadikan matuam atas ayah dan anaknya. Jika

Tafsir Al Qurthubi :4



seorang laki-laki membeli budak wanit4 lalu ia menyentuhnya atau.

menciurnnya, maka budak wanita itu diharamkan bagi ayah dan

anaknya. Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di kalangan

mereka, maka pengharaman tersebut harus diterima sebagai bentuk

ketaatan. Tatkala mereka berbeda pendapat tentang haramnya

pandangan tanpa sentuhan, maka hal itu bukan berarti boleh'

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada seorang pun satrabat

Rasulullah SAW yang berbeda pendapat atas apa yang kami

paparkan."

Ya'qub dan Muhammad berkata, "Jika seorang laki-laki

memandang kemaluan wanita disertai syahwat, maka wanita itu

menjadi haram bagi ayah dan anaknya, dan diharamkan ibu wanita

dan anak perempuan wanita tadi bagi laki-laki tersebut."

Malik berkata, "Jika ia menggauli budak wanita atau

medudukinya dengan posisi yang menunjukkan sengg.rma, meski ia

tidak memasukkan (kemaluannya), rulmun hanya mencium dan

meraba untuk mendapatkan kenikmatan, maka wanita itu menjadi

haram bagi anaknya."

Asy-Syaf i berkat4 "Diharamkan dengan adanya sentuhan dan

tidak diharamkan jika sekedar pandangan tanpa sentuhan." Ini

merupakan pendapat Al Auzai.

Keempat belos; Ulama berbeda pendapat perihal menggauli

dalam bentuk perzinaan, apakatr menjadikan mahram atau tidak!

Mayoritas ulama berkata, "Jika seorang lakiJaki berzina dengan

seorang wanita, maka tidak diharamkan untuk menikahinya. Demikian

pula ibunya atau anaknya tidak diharamkan bagi seorang taki-laki

yang berzina, namun ia cukup dikenakan hukuman, lalu ia boleh

[- 
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mencampuri istrinya, Bar4pggiapa ya+g berzina dengan,' seoftmg

wanit4 lalu, ia ilgin menikahi ibu wanita tersebut atau anak

perempuannya, maka perbuatan zina itu tidak meagfraramkan

pernikatran itu.

Sekelompok ulama berpendapat diharamkan baginy4 pendapat

ini diriwayatkan dari Imran bin Hushain. Demikian pula yang

dikatakan Asy-Sya'bi, Atha', Al Hasan,. Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad,

Ishak dan Ashqbu Ar-Ra'yi (kelompok rasionalis).

Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa perbuatan zitn

menjadikan mahram seorang ibu dan anak perempuan, dan

kedudukannya soperti. menantu. Ini merupakan pendapat penduduk

Irak.

Yang benar dari perkataan Imam Malik dan penduduk Hijaz

yaitu batrwa perbuatan zina tidak berefek bagi si laki-laki, karena

Allah SWT berfinnan: "Dan ibu-ibu istrimu (mertua)", bukanlah

mereka yang berzina dengan ibu-ibu istrimu, tidak pula dengan anak

perempuan istrimu.' Ini merupakan pendapat ImamAsy-Syafiii dan

Abu Tsaur, karena tatkala zina menggugurkan hukum mahar,

kewajiban iddah dan warisan, perawatan anak, dan kewajiban

hukuman, maka hilanglah atas suami hukum pernikatran yang

dibolehkan.

Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits Az-Zuhi, dari Urwah, dari

Aisyah, ia berkata: Rasulullatr SAw ditanya perihal seorang lelaki

yang berzina dengan seorang wanita, lalu ia ingin menikahi wanita itu

atau anak perempuannya. Maka Rasulullatr SAW bersabda,

.tL. ok 6iiAtiy;jr it';iti:;;tF)1.
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uPerbuatan harom tidok menghhramkan sesuatu yong halal,

hanya saja ia mengharamlan sesuaru dengan sebuah

pernikahan."tY

Sementara hujjatr pendapat lain yaitu hadits Nabi SAW perihal

Juraij33s dan perkataannya: l4rahai anak kecil, siapa bapakmu? la
menjawab: fulan si pengembala336. Hal ini menunjukkan bahwa

perbuatan zina menjadikan matram seperti suatu yang halal

menjadikan haram perzinaan, sehingga ibu dari wanita yang berzina

danianak-anak perempuannya tidak halal bagi laki-laki yang berzina,

tidak pula bagi anak-anaknya. Itu merupakan riwayat Ibnu Al Qasim
dalam Al Mudanwanoh, dan itu dijadikan dalil bahwa anak

perempuan yang dilatrirkan dari zina tidak halal bagi laki-laki

disebabkan ibuny4 itulatr yang masyhur. Rasulullatr SAW bersabda,

V're,i;tsi itp,b i\br ky
*Allah tidak alcon melihat seorang laki-laki yang memandang
lremaluan seorang wanita dan anak perempuan wanita
tersebut."

Dan tidak membedakan antara yang halal dan haram, dan

Rasulullatr SAW bersaMa,

v,rti;\ LqlK u J\\t pi,t

-*Allah tidak akan melihat seorang laki-laki yang menyingtrap

, ::i htdung s e orang wanit a dan anak pere mryan w anit a ters e but" .

'30 HR. Ad-Daraquthn i (3 D6S\.

"t Jurai5 adalah seoftmg ahli ibadatr dari Bani Israil, ia dituduh berzina, lalu
Allah memperlihatkan kesucian dirinya ketika Allah menjadikan anak hasil zina
yang masih kecil itu dapat berbicara, dan ia berkata: ayatrku adalah fulan si
pengembala atau yang berzina dengannya yang melahirkan aku dan bukan Juraij
sang-ahli ibadah. Lih. Al-Bi dayah w a An-Nihayah Ql 134-136).

"o Kisalr Juraij atrli ibadatr disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wa
An-Nihayah (2/135).
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Ibnu Khuwaizimaodad* bprlata 'Oleh karena ttu, kami

berpendapat batrwa ciuman dan rtiap yang dikategorikan bersenang'

senang adalah melenyapkan kehormatan."

Abdullatr Malik Al Majisyun berkata, "Wanita (istrinya) itu

hdal, dan itu benar sesuai firman Allah SwT, !* lliirAa "ii ft'!fois $ 54 'Dan Dia (wla) yang menciptakan manusio dari

air, lalu Dia jodilan mamtsia itu (punya) kctuntnan dan muslwharah'.

(Al Furqaan [257: 50'." Yaitu dengan jalu pernikatran y,ang benar,

yang akan dibatras di suratr Al Furqaan.

Alasan yang diambil dari hadits tersebut atas dua perkara tadi

batrwa Nabi SAW menceritakan perihal Juraij, ia menisbatkan anak

hasil zina kepada laki-laki Wnrn dan Allah membenarkan penisbatan

itu dengan menyalatri tradisi yang telatr ada yaitu ucapan analc kecil

dengan sebuatr persaksian baginya, dan Nabi SAW mengabarkan

perihal Jurarj dalam bentuk pujian dan menampakkan kemuliaannya,

sehingga penisbatan itu benar dengan pengakuan Allah SWT dan

pengabaran Nabi SAW tentang kejadian itu, dan berlakunya sifat anak

keturunan dan hukum-hukumnya.

Jika dikatakan, berlaku hukum anak dan bapak dalam masalah

waris, perwalian dan yang sejenis lainnya, padahal para ulama sepakat

bahwa keduanya (pezina dan anaknya) tidak saling mewarisi dan

pienisbatan anak zina kepada bapaknya (pezina) adalah tidak sah?

Jawab: Apa yang telatr karni sebutkan menjadi kewajiban, hanya

saja kami memberikan pengecualian terhadap apa-apa yang telah

menjadi ijma' ulamq tapi perkara yang lain tetap seperti hukum

asalnya. Wallahu a'lam.



: Kelima'belos: Para ulama 'berbeda pendapat dalam perkara

homoseksual. Para imam, diantaranya Malik,Asy-Syafi'i dan Abu

Hanifah berpendapat batrwa homo seksual tidak menjadikan mahram

orang-orang yang halal dinikatrinya.

Ats-Tsauri berkata "Jika ia melakukan dengan anak kecil, maka

ibu anak itu menjadi mahramnya." Ini pendapat Ahmad bin Hanbal, ia

berkata: jika ia melakukannya dengan anak istrinya atau ayatr dari

istriffi atau saudara laki-laki istrinya maka istrinya menjadi matrram

baginya.

Al Auzai'berkata, "Jika ia melakukan dengan seorang anak, lalu

si anak tadi memiliki anak perempuan, maka orang tersebut (yang

melakukan dengan anak kecil tadi) tidak boleh menikahi anak

perempuan itu, sebab anak perempuan itu berasal dari orang yang

telah digaulinya. Ini merupakan pendapat Ahmad bin Hanbal.

Keenam belas: Firman Allah swr, e# bASl
"Yang berasal dari punggpng-punggung lmlian (kandung)", ini adalah

pengkhususan yang mengecualikan anak-anak yang diadopsi orang

Arab yang bukan dari keturunannya. Tatkala Nabi SAW menikahi

bekas istri Zaid bin Haritsah, orang-orang musyrik pun berkata: ia

menikahi istri dari anaknya!. Nabi SAW pun menjelaskannya, seperti

yang disebutkan pada penjelasan dalam surah Al Ahzaab dan

diharfiinkan istrinya anak karena sepersusuan sesuai dengan tjma',

bersandar pada sabda Nabi SAW, "Diharamlan pada sepersusuan

apa yang diharamkan pada nasab."337

33' Telah ditakhrij sebelumnya.



Ketujuh belas:Firm,an Allah SwT, d4$ 6.ifu2 ;V
"(Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang

bersaudara)," kedudukan o( adalatr rafa' sebagai athaf terhadap:

l&.14 P4; A? ,,Diharamkan atas tralian (mengmvini) ibu-

ibumy.,, Dua saudara perempuan merupakan lafaztr yang bersifat

urnurn, baik dinikahi atau dengan milk al-yamfn (pemilikan budak).

Para ulama sepakat batrwa terlarang mengumpulkan keduanya dalam

suatu ikatan pernikahan, sesuai ayat ini dan sabda Nabi SAW,

E;f rit6.*'ub.;11
"Malra janganlah kalian menawarkan anak-anak perempuan

lrnlian dan tidak pula saudara-saudara perempuon kalian

kepadaku."338

Mereka (para ulama) berpendapat mengenai dua saudara

peremptran dengan milk al yamin (pemilikan budak). Mereka sepakat

batrwa tidak boleh mengumPulkan keduanya (dengan proses milk al-

yamin) tersebut dalam hal jima" meskipun keduanya boleh dimiliki

sekaligus. Demikian pula wanita dan anaknya yang dibeli bersama-

sama. Mereka berbeda pendapat mengenai menikahi saudara

perempuan dari hamba sahaya yang telah digauli. Al Auzai'

berpendapat jika ia mendapatkan hamba sahaya tersebut dengan

proses milk al-yamin, maka tidak boleh baginya menikahi saudara

perempuan hamba satraya itu.

Syafi'i berpendapat batrwa dimiliki karena milk al-yamin tidak

menjadikan larangan untuk menikatri saudara perempuannya-

Abu Umar berpendapat barangsiapa yang menjadikan akad

nikah seperti halnya jual-beli, maka boleh baginya. Barangsiapa yang

33t HR. Imam Muslim, pembahasan tentang Persusuan Qll072).
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menjadikan seperti digAuli, maka tidak boleh. Dan para ulama telatt

sepakat bahwa tidak boleh menikah dengan saudara perempuan istri,

sesuai firman Allah SWT, Dan menghimpunkan (dalam

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara" yang dimaksud yaitu

dikumpulkan dua saudara perempuan dalam suatu pernikatran, maka

berpeganglah pada hal-hal yang telah mereka sepakati, sementara hal-

hal yang diperselisifikan telatr kamu ketatrui kebenarannya, Insya

Allah. Wallahu o'lam.

Kedelapan belas: Golongan ztratririyah berpendapat aneh, yaitu,

dibolehkan mengumpulkan dua saudara perempuan yang didapatkan

dengan proses milk al-yamrn untuk digauli, seperti juga bolehnya

mengumpulkan keduanya untuk dimiliki. Mereka berdalil dengan

yang diriwayatkan dari Utsman mengenai dua saudara perempuan

yang didapatkan dengan proses milk al-yomin, yaitu "Keduanya

diharamkan oleh sebuatr ayat dan keduanya dihalalkan oleh sebuah

ayat (yang lain).'!

Abdurrazaq menyebutkan batrwa Ma'mar menceritakan kepada

kami, dari Az-Zuhri, dari Qabishatr bin Dzuwaib bahwa Utsman bin

Affan ditanya perihal dua saudara perempuan yang didapatkan dengan

sumpah, lalu ia menjawab, 'Tidaklah saya memerintahkan dan tidak

pula melarangya, suatu ayat menghalalkan keduanya dan ayat satu

mengharamkan keduanya," kemudian yang bertanya pun keluar dan ia

bertemu dengan seorang satrabat Rasulullah SAW. 
-Ma'mar 

berkata:

Saya kira ia berkata: ia adalatr Ali-.
Ia (satrabat tadi) ptrn berkata: apa yang kau tanyakan pada

Utsman? Lalu ia pun mengabarkan apa yang ditanya dan yang

difatrvakannya, Ali pun berkata: akan tetapi saya melarangmu, dan
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seandainya kita bertemu kembali sementara engkau melakukan hal

tersebut, maka saya akan menghukummu.33e

Ath-Thahawi dan Ad-Daraquthni menyebutkan perkataan dari

Ali dan Ibnu Abbas seperti perkataan Utsman3ao dan ayat yang

menghalalkan keduanya adalatr firman Allah SWT, "Dan dihalalkan
bagi kamu selain yang demikian", dan tidak seorang pun dari para

imam yang berpandangan seperti ini, karena mereka mendapatkan

yang membantatr hal tersebut dalam Al Qur'an dan tidak boleh
memalingkan maknanya.

Adapun para sahabat yang sependapat dengan para imam itu
yaitu Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Utsman, Ibnu Abbas, .A.mmar, Ibnu

Umar, Aisyatr dan Ibnu Az-Zubar. Mereka itu adalatr orang-oriang

yang mengetatrui Al Qur'an, sehingga yang menyelisihi mereka

adalah orang-orang yang melakukan penakwilan.

Ibnu Al Mundzir menyebutkan batrwa Ishak bin Ratrawaih

mengharamkan mengumpulkan kedua saudara tersebut dalam hal

'digauli' dan mayoritas para ulama memaknrhkan hal itu.

Ibnu Athiyatr berkata3ar, "Ada pendapat Ishak yang menjatuhkan

hukum rajarn bagi mereka yang mengumpulkan keduanya dalam hal

'digauli'. Kemalcruhan ini dapat ditilik dari pendapat Malik, jika
seseorang laki-laki menggauli seorang wanita, kemudian ia menggauli

saudara wanita tersebut, maka ia harus berhenti hingga salah satunya

menjadi mahram bagi yang satunya, dan ia tidak mendapat hukuman.,'

Abu Umar berkat4 "Adapun perkataan Ali, 'Sungguh saya akan

menghukummu', dan ia tidak berkata 'sungguh saya akan

33e Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Kasir dalam afsirnya, (l/472) dan Ibnu
Athiyah (3/55s).

'oo Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsiny4ll472.
'ot Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (3/555).
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merrghr*urynu {:tg* hukuman pelaku zirra'. Ole\}arena, seseorang

yang menakwilkan suatu'ayat atau suatu perkara sunah dimanS

baginya itu tidak haram, maka menurut ijma perbuatannya ini bukan

zina, meskipun divonis bersalah, kecuali hal tersebut dilontarkan oleh

seorang yang mengerti.

Adapun pendapat sebagian ulama perihal mengumpulkan dua

saudarr perempuan milk al yamin: "Satu ayat menghalalkan keduanya

dan ayat satunya mengharamkan keduanya", ini telah dipahami, lalu

bagaimana dihukumi pelaku zina dengan adanya syubhat seperti ini?.

Kesembilan belas; Ulama berbeda pendapat apabila seseorang

telah menggauli saudara perempqan yang pertama dan ia ingin

menggauli saudara perempuan yang keduai Ali, Ibnu Umar, Al Hasan,

Al Auzai',Asy-Syaf i, Ahmad dan Ahmad berpendapat tidak boleh

menggaulisaudaraperempuanl,angkeduahinggakemaluansaudara

perempwul yang pertama menjadi haram dengan cara dikeluarkan dari

hak milik yaitu dijual atau dimerdekak4n alau dinikahkan dengan

orang lain.

Ibnu Al Mundzir mengatakan ada pendapat kedua dari Qatadah:
1,

jika ia menggauli wanita pertaqa dan ingin menggauli yang kedua

dengan niat mengharamkan wanita pertama atas dirinya dan tidak pula

mendekatinya, kemudian ia mencegah diri dari keduanya, hingga

wanita pertama mendapatkan haid, maka saat itu ia boleh menggauli

wanita kedua.

Pendapat ketiga, yaitu ia memiliki (hamba sahaya) dua saudara

perempuan, rnaka tidak boleh ia mendekati salah satu dari keduanya.

Demikianlatr yang dikatakan oleh Al Hakam dan Hammad.

Diriwayatkan yang semakna itu dari An-Nakha'i.
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Adapun pendapat Imam Malik: jika seorang lakiJaki.merhiliki
(hamba sahaya) dua perempuan yang bersaudara, maka ia boteh

menggauli salatr safu dari keduanya dan menatran diri dari perempuan

kedua, sebagai bentuk tanggung jawab. Dan jika ia hendak menggauli

perempuan kedua, maka wajib baginya unluk mengharamkan

kemaluan perempuan pertama dengan mengeluarkan dari hak milik,
yaitu dinikahkan, dijual, dimerdekakan dengan batas waktu, kitabah

(dimerdekakan dengan membayar secara angsur) atau diperbantukan

untuk waktu lama. Dan jika ia telah menggauli perempuan pertama,

lalu menginginkan yang kedua tanpa mengharamkan perempuan

pertama, maka ia harus menahan diri dari mereka berdua dan tidak

boleh mendekati seorang dari mereka hingga ia mengharamkan yang

lain dan ini tidak menunaikan amanah, karena ia dianggap muttaham

(melanggar amanat) bagi yang telah digauli. Adapun yang pertama

tidak muttaham, jikaia hanya menggauli seorang saja.

Adapun pendapat ulama Kufatr mengenai ini, di antaranya Ats-

Tsauri, Abu Hanifatr dan sahabat-satrabatnya berpendapat bahwa jika

ia telah menggauli seorang saudara perempuan hamba sahaya

pertama, maka ia tidak boleh menggauli saudara perempuan yang

kedua. Jika ia menjual yang pertama, atau menikahkannya kemudian

kembali lagi, maka ia harus menahan diri dari yang kedua. Dan boleh

menggauli yang kedua jika yang pertama berada dalam masa iddah

karena ditalaq atau ditinggal mati.

Adapun jika masa iddah telatr berakhir, maka ia pun berhenti

hingga ia melepaskan hak milik yang pertama (dinikahkan dengan

orang atau dengan cara lain). Pendapat ini diriwayatkan dari Ali RA.

Alasan mereka, oleh karena sejak awal hak kepemilikan yang

mencegah hamba sahaya digauli memang ada, sehingga tidak ada
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bedanya antara kembali hamba satraya itu dengan tetap dalam hak

miliknya.

Perkataan Imam Malik lebih bagus karena pengharamannya sah

dalam suatu keadaan tanpa dilihat kemungkinan untuk kembali, dan

menurutnya jika ia mengharamkan kemaluan atas dirinya yaitu denghn

dijual atau dinikatrkan (dengan orang), maka saat itu diharamkan

wanita tadi baginya. Mereka tidak berselisih dalam hal 'dimerdekakan'

karena kondisi akan terus sama (menjadi wanita merdeka).

Adapun jika budak mukatabah (dimerdekakan dengan

membayar cicilan kepada majikannya) jika wanita itu tidak sanggup,

maka ia akan kembali dalam hak miliknyalagi. Sehingga jika seorang

laki-laki memiliki seorang hamba sahaya yang ia gauli, lalu ia
menikah dengan saudara perempwrn dari hamba sahaya itu, maka ada

tiga pendapat; pendapat yang ketiga disebutkan dalam Al

Mudawwanahbahwajika terjadi pemikatran itu, maka ia menahan diri

dari keduanya (harnba sahaya dan saudara perempuan hamba sahaya

itu) hingga salah satu dari keduanya diharamkan atasnya disertai

pemikahan tadi makruh, sehingga pemikahan itu menjadi akad tanpa

adanya jima (senggama).

Ini menunjukkan bahwa hamba sahaya yang didapat dengan

milk al-yamin tidak menjadi sebab dilarang menikahi mereka, seperti

perkataanAsy-Syaf i yang telah lewat.

Dalam pembahasan ini ulama lain berkata, "Pernikahan tersebut

tidak sah, itu merupakan maksud perkataan Al Auzai'." Asyhab

berkata dalam krtab Al Istibra', "Akad nikah dengan seorang wanita

mengharamkan kemaluan hamba satrayanya (saudara perempuan

wanita tadi).'
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Xedaa puluhz, Para ulama sepakat bahwa jika seorang laki-laki
menalaq istri dengan niat rujtrk, maka ia tidak boleh menikatri saudara

perempuan istrinya dan empat wanita lainnya hingga habislatr masa

iddatr si istri.

Mereka berbeda pendapat jika ia mencerai dengari niat tidak

rujuk, maka satu kelompok berpendapat tidak boleh baginya menikatri

saudara perempuan istri, begitu pula empat wanita lainnya hingga

habislatr masa iddatrnya. Demikian yang diriwayatkan dari Ali dan

7-aid bin Tsabit dan juga pendapat Mujatrid, Atha' bin Abu Rabah,

An-Nakhai', Sufuan Ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal dan Ashab Ar-
Rayi' (kelompok Rasionalis).

Kelompok lain berpendapat ia boleh menikahi saudara

perempuannya atau empat wanita yang lain, ini diriwayatkan dari

Atha' dan telatr tsabit dua riwayat dari Atha'. Demikian pula pendapat

itu diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dan itu pendapat Said bin Al
Musayyab, Al Hasan, Al Qasim, Urwah bin Az-Zubair, Ibnu Abu
Laila,Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan Abu Ubaid. Ibnu Al Mundzir
berkat4 "Saya hanya berpegang pada pendapat Malik."

Kedaa puluh satu,Firman Allatr SWT,.-11-...iiU {1 ',kccuali
yong telah terjadi pada masa lampau". Kemungkinan adanya makna

tambatran yaitu boleh bagi yang telatr melakukan. Artinya jika ia
mengumpulkan antara dua saudara di masa jatriliyah, maka

pemikatran itu satr. Dan jika ia melakukan di masa Islam, maka

disuruh memilih salatr satunya. Ini sesuai dengan pendapat Malik
danAsy-Syafi'i.

Hal tersebut dimaksudkan agar tidak melakukan praktek nikatl
ala kaum kafir. Tidak ada bedanya dengan menikahi keduanya dengan
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$atu akad.atau mengumpulkan keduanya dalam"'dua ;akad' Abu

Hanifah mernvonis tidak sah pernikatran itu jika dikumpulkan dengan

satu akad.

Hisyam bin Abdullah meriwayatkan, dari Muhammad bin Al

Hasan, bahwa ia berkata, "Orang-orang di masa jatriliyah mengetahui

semua keharaman yang termaktub dalam ayat ini, kecuali dua hal

yakni: pertama,menikahi bekas istri ayatr. Kedua, mengumpulkarr dua

saudara perempuan. Tidakkah. engkau lihat redaksi ayat iri "Dan

janganlah lralian ftowini wanita-wanita yang telah diftowini oleh

cyahmu, terftccuali pada masa yang telah lampau", begitu pula: " Dan

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuen yang

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada mosa lampau". Tidak

disebutkan dalam setiap keharaman yang lain lafazh: "kecuali yang

telah teriadi pada masa lampau",wallahu a'lam.

Firman Altah:

'^s'i4;A-Ll';'6'tr-4Q1t:t"<tzYl
'og'K\'lyA lt ):;.'u 4; Ki \4-W'&7 t

@6rry
"Dan (dih:aramkaniuga kamu mengawini) wanita yang betsuami,

kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan

hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi

kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan

*'G F:$,iii,J S iA!; {5te F 'J*t
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hartanu untuh dihawini bahan tmtak benino. Mo*o istri-islri yong

telah kamu ni*mati (campari) di antora nureka, berihonlah kepado

mereka maharnyo (dengan sempurno), sebagai saotu hewajibon;

dan tiadolah mcngapa bagi hamu terhadap sesuatu yong hamu telah

saling merelohannyo, sesudah menenlukan mahar itu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksanu"
(Qs. An-Nisaa' [4]: 24).

Dalam ayat dibatras empat masalatr:

Pertamaz Firman-Nya: 3l'-\t6 "Dan wanita Wng
bersuami" dr-athof-l<atpada wanita-wanita yang haram dinikatri yang

telatr disebutkan sebelumnya. jAA "membentengi diri" semakna

dengan 6!r "berlindr.rng", begitu pula dengan ;r:aLt "benteng",

[<,arena dipakai untuk berlindung. Demikian pula firman-Nya: i"3;:-'r-' 
'6 Li &GJ- H il '.o*'ban retah kami aiartran

lrepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu

dalam peperangonnz."(Qs. Al Anbiyaa' [2ll: 80), yakni untuk

melindungi kalian. Demikian lafazh 0tia}t (kuda), karena ia

melindungi pemiliknya dari kebinasaan, tsiil.t yaitu. wanita suci

karena ia melindungi dirinya dari kenistaan. Demikian pula ,rL,
afSt,;,ini dan rlGi (suci) Dan seperti kalimat irii ltatcut) danirl
(pengecut)

Dan masdar z:titt dan ;,!Lt seperti kata n{r sehingga maksud

dengan .:,tiol(r disini yaitu telatr'bersuarini. Disebut: itbt i 6ilit yaitu

yang bersuami dan iia;.i yaitu wanita merdeka sebagaimana firman-

Ny* $SS \j,J ,_51 -u |r#V {$ii 'u i;t;Xti " (dan

dihalallran mengoutini) wanita yang menjoga kchormatan diantara

wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanito yang menjaga
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lreftor,pgalaa di astara.orong.arang yng diberi Al (iraD."(Qs. Al

Maidatr [5]: 5). Dan zbLJ, yaitu suci sebagairnana firman-Nya:

??Ll p crr;ZLJ dan Allah bgrfirman-pvla:'*J6 t 4i'diko*ini buftan untuk berzina." Dan iG,i, ry, dan r,ltlai yakni

suci atau berlindung dari sifat fasiq. Kebebasan menjadikan wanita

merdeka berlindung dari perlakuan budak laki-laki, Auah swT

berfirman: 9{,i1lt 'o}i ijft "Dan orang-orang yang menuduh

wanita-wanita yang baik-baik." (Qs. An-Nuur Pal: $,yaitu wanita-

wanita merdek4 karena perbuatan zina merupakan kebiasaan budak.

Tidakkah kalian mengetahui perkataan Hind binti Utbatr kepada Nabi

SAW ketika membait 'beliau: apakatr wanita merdeka berzirra?

Demikian pula dengan hal suami, ia melindungi suami agar tidak

menikatr lagi.

Bentuk kata i, rf C artinya melindungi3a2 seperti yang

dijelaskan. Dan lafaztr 0&i)l digunakan dalam ey')t karena hal itu

lebih terpelihara dan tedaga dan hal ini tidak terdapat pada Al Qur'an

akan tatapi tertera padaAs-Sunnah, diantaranya sabdaNabi SAW,

il$t.'5Lu-)r

"Iman akan mencegah pembunuhan yang dilahtkan secara

curang." (tIR. Abu Daud dan Atrmao3a3

Keduaz, Jika hal ini benar, maka ulama berbeda pendapat perihal

takwil ayat ini. Ibnu Abbas, Abu Qilabatr, Ibnu Zaid, Matrkul, Az-

Zuhairi, dan Abu Said Al Kudri berpendapat bahwa yang dimaksud

il2 Lih. Lisan Al-Arab, e'ntri: g,ar.
3a3 Al FAk adalah seseorang yang menyerang lawannya saat ia lalai. Sementara

al ghilahadalah menlpu daya lawan lalu membunuhnya di tempat yang sepi.



dengan c.,'ti:oi.it adalatr wanita-wanita tawanan yang benuami,

maksudnya mereka itu haram kecuali budak-budak tawanan yang

berasal dari negeri yang ditaklukkan dan mereka itu dihalalkan sebab

merupakan bagian rampasan perang, walaupun mereka mempunyai

suami.34 Pemyataan ini merupakan pendapatAsy-Syafi'i batrwa status

tawanan tersebut meniadakan kemerdekaan mereka. Pendapat ini

diungkapkan oleh Ibnu Watrab dan Ibnu Abdul Hikam, dimana

mereka meriwayatkan dari Malik. Hal senada diungkapkan oleh

Asyhab, hal ini disinyalir oleh Muslim dalam shahih-nya, dari Abu

Said Al Kudri bahwa Rasulullatr SAW mengutus satu pasukan tentara

ke Authas3os dalu* perang Hunain, kemudian mereka bertemu musuh

dan terjadilatr peperangan, mereka menang. Setelatr itu mereka

mendapatkan tawanan perang, para satrabat menghindar dari

menggauli tawanan wanita, sebab suami mereka adalah orang-orang

musyrik, Lalu Allah SWT mentrunkan firman-Nya: 'U I {:;,5V
:#4 iKy,C $yJfli "Dan (diharamkaniuga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, kccuali budak-budak yang kamu miliki." (Qs.

An-Nisaa' l4l 24).346 Maksud dari ayat ini batrwa mereka ini halal

jika haid telah berhenti.

Ayat ini merupakan dalil yang shohihdan jelas, yang diturunkan

berkenaan dengan satrabat-sahabat Nabi yang menjauhi diri mereka

untuk tidak menggauli tawanan yang bersuami, kemudian Allatr

mennnrnkan firrnan-Nya sebagai jawaban atas mereka, ?KY, ( {t
3( HR. Ath-Thabari, Jami'Al Bcyan (6/3) dari Abu Said AI Qudri dengan lafazh

yang hampir sama.
305 Authas adalatr sebuah lembatr yang terdapat di pemukiman Hawazi4 dimana

daerah itu terjadinya perang Hunain. Hadits perihal ini telah disebutkan. Lih.
Mu'j am Al Buldan, (l 1334).3* HR. Muslim pada pembahasan tentang Persusuan, bab: Pembolehan
Menggauli Tawanan Wanita setelah Dibebaskan, Qll079). Abu Daud pada
pembahasan tentang Nikah, bab: Menggauli Tawanan Wanita Q1247). An-Nasa'i
pada pembahasan tentang Nikah (6/l l0).
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"'Hq,"Kecuali budak-budah yang kamu miliki". Hal senada iuga

diungkapkan oleh Malik, Abu Hanifatr dan satrabat-sahabatnya,Asy-

Syafi'i, Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur. Itulah pendapat yang paling

shahih, insya Allah.

Para ulama berbeda pendapat perihal kapan mereka bebas untuk

digauli, Al Hasan berkata, "Sahabat Rasulullatr SAW menganggap

tawanan perempuan boleh digauli setelah berakhir masa haidnya."

Pendapat ini berdasarkan hadits Abu Said Al Khudri perihal tawanan

perang wanita dari Authas,

, ;L ,F:t! *'tt e ,? J,e 'v/<A2?',e*J &,p j id &',yo'o;'t
"Janganlah kalion menggouli tawonan wanita yang hamil

hingga ia melahirlan maupun tawanon wanita yang bersuami

hingga mas a iddahnya berakhir" .347

Hadits ini menjelaskan batrwa tawanan wanita tidak boleh

digauli selama benih-benih suaminya yang dahulu masih berpengaruh

pada kandungan, sampai dikategorikan batrwa tawanan perang wanita

itu adalatr seorang budak, meksipun dahulu ia adalah istrinya orang

kafir, lalu pernikahan itu gugur, karena menjadi tawanan dan masa

iddahnya pun dikelompokkan dengan iddahnya budak wanita yang

lain.

Berdasarkan pendapat yang dinukil dari Al Hasan bin Shalih, ia

berkata, "Iddatr bagi tawanan wanita adalatr dua kali haid, jika ia
memiliki suami di daerah musuh. Dan seluruh ulama berpandangan

batrwa dua haidnya adalah batasan diperbolehkan untuk

menggaulinya. Sedangkan tawanan wanita yang tidak memiliki suami,

maka ia boleh digauli dengan berakhirnya satu kali haid."

347 HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Menggauli Tawanan

Wanita (21248).
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Pendapat yang masylwr daii, madzlrab Maliki beliau tidalc

membedakair antara pasangan suami-istri yang ditawan secara

bersamaan atau terpisah. Diriwayatkan pula dari Imam Malik oleh
Ibnu Bakir, jika suami-istri ditau,an secara berbarengan maka suami

tersebut diminta untuk tetap mengakui pernikatran mereka berdua.

Pendapat pada riwayat ini menyatakan batrwa permintaan untuk
mengakui apa yang menjadi miliknya sebab telatr terjadi ikatan antara

mereka berdua dan si istri dikategorikan miliknya. oleh karena itu,
mereka berdua tidak boleh dipisatrkan. Pendapat ini adalah pendapat

Abu Hanifatr dan Tsauri, juga diungkapkan oleh Ibnu Al easim
dimana ia meriwayatkan dari Malik.

Pendapat yang shahih adalah pendapat pertama, sebagaimana

yang telatr kami sebutkan. Allah SWT berfirm *r,"fi.$ L<AC $y
" Kecuali budak-budak yang kamu miliki." Selanjutnya, dipisahkanlatt
budak itu karena benih suaminya tadi berpengaruh pada status

hukumnya untuk digauli, berdasarkan keumuman dalil selama tidak
terdapat dalil yang mengkhususkan.

Ada pendapat kedua mengenai ayat ini yaitu pendapat Abduilatr
bin Mas'ud, Sa'id bin Al Musayyab, Al Hasan bin Abu Al Hasan,

Ubai bin Ka'ab, Jabir bin Abdullatr dan Ibnu Abbas yang

diriwayatkan oleh Ikrimah, batrwa yang dimaksud ayat ini adalatr

wanita-wanita yang memiliki suami,34E kecuali laki-laki tersebut

membeli budak yang memiliki suami, sebab menjualnya adalah talak
baginya, begitu pula mensedekahkan dan mewariskannya adalatr

talaknya, di samping dengan talak suami atas dirinya.

3nE HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (614), dari Ilffimah, dari Ibnu Abbas, ia
bertata, "Ditalaknya seorang budak wanita dengan beberapa cara yaitu menjualnya,
memerdekakan, menghibahkan, melepaskan, dan ketika suaminya menjltuhkan
talaknya."

[,t ]



Ibnu Mas'ud berlet4-,!'Apabila suami budak wanita itu menjual

istrinya, maka orang yang membeli lebih berhak atas baranplt3ae,

begitu pula dengan tawanan wanitanya. Dan jika hal itu terjadi, maka

wajib memisahkan antara wanita tersebut dengan suaminya."

Sebagian ulama berkata, "Apabila itu terjadi, maka menjual

budak itu adalah bentuk talak atasnya karena kehormatan wanita itu

tidak boleh digauli oleh dua orang dalam satu kondisi, berdasarkan

ijma kaum muslim." :

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini menyanggatr haditsnya

Barirah3so, dimana Aisyatr RA membeli Bariratr, kemudian

membebaskannya. Kemudian Nabi sAw memberikan pilihan

kepadanya sementara ia masih punya suami. Menurut ijma' bahwa

sikap Barirah memilih suaminya Mughits setelah ia dibeli dan

dimerdekakan oleh Aisyatr adalatr datil membeli budak bukan bentuk

talak dirinya. Inilah pendapat yang dipegang oleh ulama-ulama fikih

penjuru negeri dan ulama-ulama hadits, dan tidak ada talak atasnya

kecuali talak suami.

Sebagian mereka berhujjatr dengan keumuman firman-Nyu' {1
:hrq iKt,C"kecuali budak-budak yang komu miliki," dan qiyas

terhadap tawanan budak wanita. Akan tetapi penjelasan hadits Barirah

yang telatr kami sebutkan adalatr mengkhususkan dan membantah

dalil mereka yang menggunakan firman Allah tadi. Adapun hadits

yang mereka bawakan adalah dikhusukan untuk tawanan budak

34e HR. Ath-Thahri, Jami' Al Bayon (514), drlri Ibnu Mas'ud, Ibnu Athiyyah

dalam tafsirnya@/4).
350 r{R. Al gukhari, pada pembatrasan Talaq, bab: Menjual Budak Bukanlah

Talak atasnya- I{uslim pada pembatrasan tentang pembebasan budak, bab:

SesungguhnyaHak Perwalian adalatr Milik Orang yang Membebaskannya (2lll44).

Surah y' n-Ntsaa



.waoita ddam,hdits Ab-u.Sdjd. Ini pery@at ystg tepar dan:bema,r,

Ada pendapat ketiga"yrrng diriwayAtkan oleh Ats-Tsauri,'dari
Mujahid, dari IbrahiT, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkornentar perihal

firman Allah SWr: :4 3Kfr,C1r4l'4 a*:dfti.oun
(diharamkan juga kamu menga,fiini) wanita yang bersuami, kecuali

budak-budak yang kamu milihi," yaitu yang dimaksud adalah wanita-
wanita yang bersuamikan kaum muslim dan kaum musyrik.3st Ali bin
Abu Thalib, "Yang dimaksud adalatr mereka yang bersrramikan.orang

musyrik.3f2 : .

Disebutkan dalam' Al Muwaththass3, dari Sa'id .bin Al
Musayyab: l$i ir, 3g'-4tliyaitu mereka yang merniliki suauii.

Pendapat ini didasarkan batrwa Allah SWT mengharan*an zina.

Liallli dalam ayat ini adalatr wanita-wdnita suci yaitu sitiap
wanita diharamkan. Mereka dikateg6rikan wanita-wanita'' yang

menjaga diri yaitu setiap wanita yang memiliki suami. Sehingga itulah
hukum syariat yang berlaku unttrk mereka. , , . ',

Adapnn "'Hq iKY,( {t nkccuali buctak-budok yang tramu

miliki," mereka berkat4 "Dengan 'dinikahi atau dibeli.,35a Ini
merupakan pendapat Ibnu AI ,Aliyah, Ubaidah bin As-Salmani,
Thawus, Sa'id -bin 'Jubair dan'Atha', juga Ubaidah dari Umar.
sehingga mereka mengatakan bahwa pernikatran telatr terjadi secara

Iangsung ketika budak menjadi milik tuannya. Dan menurut mereka

11] 
gn. Ath-Thabari, Jani' Al Bayan (St5).

", fbil."-' 
uqlu" \J'J''

'l' ,1.- Malik, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Riwayat Mengenai
.Tilg3_K:-horn31a1r Dn (21541), dengan sedikit redaksi yang berbeda.
'* HR. Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya@li).

insya Allah.,, .

L[ 
l-afsir Al Qurthubj I



bolrwa,oalcsrd filman A[s,Swr: |{1',1 JKtf ifu qheewli

budok-budok yot g lcanu mlliki," )'aitu memiliki kehormatan mereka

dengan proses psrnikahan (kdika budak wanita tersebut telah menjadi

milik tuannya, maka ia dikategorikan telah meqikatrinya), begitu pula

kebebasannya diperoleh dengan meurbelinya. Sehingga dikatcgorikryr

milik tuan mereka. AdapUn selain daripada itu, dikategorikan zina. Ini

merupakan pendapat Hasan. Ibnu Abbas berkata, "Arti kata ;rU*iJit
adalah wanita-wanita yang terpelihara dari kalangan kaum muslim dan

ahlul kitab".355 :

Ibnu Athiyyatr3t6 berkatao "Berdasarkan penafsiran ayat ini

maka mengandung makna penghararnan zina, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Ath-Thabari bahwa seorang lelaki bertarrya kepada

Zaid bin Jubair: Bagaimana pendapatmu tentang perkataan Ibnu

Abbas tatkala beliau ditanya perihal ayat ini dan ia tidak memberikan

jawaban sepatah katapunt Sa'id berkata: Ibnu Abbas tidak

mengetatnri3tT maksud,daqi aya! ini:' :

Ia juga meriwayatkan dari Mujatrid, ia berkata, "sekiranya ada

orang yang memberikan penafsiran padaku perihal ayat ini, maka aku

akan memukulnya seperti mencambuk hati unta.-35t

Ibnu Athiyyatr berkomen&fte ryrenge.nat firman Allah SWT

(.{4;Nisaa' ayat 24), "Aku tidak mengAafu.ui pendapat ini dinisbatkan

kepada Ibnu Abbas dan bagaimana bisa mengatakU perkataan seperti

tadi.u

35t lbid.
t$ Ibid.r57 L Ath-Thabari, Jotti' Al Bayot (516).

'5t lbid.
35e Tafsir Ibnu Athiyyah,(415).

@



': 
Ketigot, Firmafi ilrllalr:,.$WT:' .W $fr' Sn, r@iUlt, T{d.h

menetapkan ttuhtm itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu;' tcitimat

ini dihukumi nashab karena ' kedudtrkrrnya sebagai " mashdar

mu'akkad, yang artinya diharamkan atas kalian wanita-wanita alilul

kitab. Sedangkan makna '# '*:; adalatr Allah SWT menetapkan

atas kalian

Az-Zujaj dan ularna-ulama Kufah berkata, "Kalimat,..tsrsebut

dihukumi nashab k4J.ena ia huruf al ighraa' yang bennakna.waji!

bagi kalian (mernatuhi) ketetapan AlLah q.]ry.T aEu wqiib atas,kdian
' (mematuhi) ketentuan Allah. "

Namun Abu Ya'la masih mempermasalahkan:rini berdasarkan

pendapat yang ia utarakan, karena huruf al 'ighrao' tidak boleh

didahului oleh kalim at nashab,sehingga'tidrik, bisa dikatakar :'':lll lt":

atau i:Jj.13 ilj, uk* tetapi dikatakan: rii3 |t& aau t'rl iliji. Dan

inilatr pendapat yang lebih tepat, dimana kalimat tersebut dinashabkan

dengan kata 'dJJf Adapun jika diastrinsikan (ditaqdir) dengan

dihapusnya li'i!, maka hal itu dibenmkan dan boleh juga diraftrkar
dengan maksud bjit ,iir ,i76 r5 (Ini adalah :kitabullatr dan

kewaj iban-kewaj ibannya).

Abu Haiwatr dan Muhammad.bin As-Samaiqa' membaca

dengan: 'd* tnt *^S (Aliah telatr menetapkan bagi kalian;360 dengan

menggunakan/i'il madhi yang disandarkan dengan nama Allah SWT,

yang artinya yaitu p,-i.3r 'U U 6 Ab i.3 -G h' i.:f leUan tetatr

menetapkan atas kaiian apa-apa yang Dia beritatrukan perihal

keharaman). Ubaidah As-Salmani berkata mengenai firman-Nya:

W il ,)7{ adalah sebuah isyarat terh4dap 1pa yaqg telah
ditetapkan Al Qur'an dalam firman-Nyaf& &if,i. ranaangan ini

't Lih. Qira'ah ini dalam Bahr Al Muhith Ql2l4), dan tafsir Ibnu Athiyyah
(4/7). lni merupakan qira'ah yang muta uatir



jautr dari kebenaran darr yarg:lebih tepat dan jetaa,firman-Nya, ;.!t
W jI uaauf, suatu isyarat .pengharaman untuk menjaga .orang-

orang (muslim) dari apa yang dilakukan oleh orang-orang Arab

terdatrulu.

Keempat: Firman-Ny a, iLsj'',153 V F'gS " Dan dihatatkan

bagi lcamu selain yang demikian," diketahui dari riwayat Hafsh batrwa

Hamzah dan Al Kisa'i dan Ashim mOmbaca: € ,ttibentuk jawaban

kontradiktif terhadap '# U;, dan ulama-ulama lain membaca

dengan harakat frthah36r sebagai jawaban kontradiktif terhadap dlf
'W+Ii"i mengandung makna bahwa tidaklah diharamkarr kecuali

wanita-wanita yang disebutkan saja Namrm bukan begltu maksudnya,

karena Allatr SWT telatr mengharamkan wanita-wanita yang tidak

disebutkan dalam ayat itu melalui pgrantara sabda Nabi SAW, Allah

swr berfirman:li '€+ t; b3-!3 W Fr. 
-(2 "Ap, yang

diberilcan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang

dilarangnya bagimu, malco tinggallranlai." (Qs. Al Hasyr [59]: 7).

Muslim dan selainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa

Nabi SAW bersaMq

ge3 :fS, G r, ti,bj if;t';'.;;)

tt Qio'"l, dengan fathah dan dhammah adalah mutswatir, dimana telah
disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnyq (5/8), dan ia berkata,'Dan pernyataan
kami dalam hal ini bahwa dua qira'atr tersebut digunakan dengan makna yang sama.
Oleh karena itu, qira'ah mana saja yang dibaca, maka itu benar." HR. Ath-Thabari
dan lihat Taqrib An-Nanyr, hal. 104.

a
t l*)



"Janganlah mengumpulkan (menikahi) seorang wanita dengan

bibinya (dari pihak ryah) dan (iangan pulo) mengumpullcnn

wanita dengan bibirrya (dari pihak ibu).-362

Ibnu Syihab berkata, "sehingga kami berpendapat batrwa bibi

dari pihak ayah atau dari pihak ibu termasuk dalam ayattadi."

Dan disebutkan, "sesungguhnya diharamkan mengumpulkan

seorang wanita dengan bibi dari pihak bapak atau pun dari pihak ibu

terkandung dalam ayat itu sendiri, karena Allah SWT mengharamkan

untuk mengumpulkan dua saudara perempuan, kedua perbuatan ini

adalah sejenis. Dengan kata lain, batrwa bibi dari pihak ibu

diposisikan sebagai anak perempuan dan bibi dari pihak ayah

diposisikan sebagai anak laki-laki. Dan yang tepat adalah pernyataan

pertama, karena At Qur'an dan As-Sunnatr adalah satu, sehingga

seakan-akan Allah SWT berfirman: "Aht telah menghalalltan atas

kalian apa-apa yang telah Kami sebutkan dalam Al Qur'an dan apa-

apayang Kami sempurnalcan dengan sabda Muhammad SAW."

Perkataan Ibnu Syihab, "sehingga kami berpendapat bahwa bibi

dari pihak ayah atau dari pihak ibu termasuk dalam ayattadi, karena

ia berpendapat dengan keumuman ayat, dan karena bibi daxi pihak ibu

adalatr setiap wanita yang berserikat dengan ayahmu dalam hal kedua

orang tua atau salah satunya (sekandung atau tidak), demikian pula

dengan bibi dari pihak ayah. Abu Daud (dalam Mushannafnya) dan

selain beliau menyebutkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

362 HR. Muslim pada pembahasan tentang Nikah, bab: Diharamkan

Mengumpulkan Seorang Wanita dengan Bibi (dari pihak ayatrnya) dan Bibinya (dari
pihak ibu) dalam Sebuah Pernikahan (211028).

El1,r
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"Janganlah engkou nil@hi (lampulkan) wanita dengan bibinya

(dari pihak ayah) atau ftegitu pula) bibi (dari pihak ayah)

dengan anak perempuan dari saudara laki-lakinya, seorang

wanita dengan bibinya (dari pihak ibu) atau bibi (dari pihak

ibu) dengan anak perempuan (kemenakan) dori saudara

peremwqn ya.363"

Abu Daud meriwayatkan pulq dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW

bahwa beliau tidak suka bila mengumpulkan (mengawini) antara bibi

dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu" begitu pula dengan dua bibi

Gihak ayah) dan dua bibi (dari pihak ibu).3n

Lafazh riwayat ini: fi I (iangan mengumpulkan) dengan

merafa'kan huruf 'ain sebagai pemberitahuan terhadap syariat,

sehingga hal tersebut mengandung pelarangan. Dan hadits ini

merupakan bentuk penggabungan perintatr pengharaman terhadap

orang-orang yang haram untuk dikumpulkan dalam satu pernikahan.

Khawarij membolehkan untuk mengumpulkan dua saudara

peremptran dan seorang wanita dengan bibinya (dari pihak ayah

ataupun ibu), akan tetapi pendapat mereka tidak dianggap, sebab

mereka telatr keluar dari agama dan bertentangan dengan Sunnah yang

tetap.

Sementara sabda beliau SAW, "Janganlah mengumpulkan dua

bibi (dari pihak ayah) dan dua bibi (dari pihak ibu)", sebagian para

363 HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Nikah, bab: Tidak Disukainya
Mengumpulkan dua wanita yang masih ada ikatan nasab QD24).3* Ibid. Dan dengan mendahulukan dua bibi (dari pihak ibu) atas dua bibi (dari

if;t 't 1

pihak ayah).

@



ulama mengalami kesutitan dalam mengartikan hadits ini sehingga

mereka mengartikannya jauh dari apa yang dimaksud bahkan

mengharamkannya (Demikian ini menurut kelompok khawarij).

Ibnu Abbas berpendapat bahwa makna diantara dua bibi

dipatrami secara majaz yaitu antara bibi (pihak ayah) dengan anak

perempuan (dari saudara taki-lakinya), dan keduanya disebut "dua

bibi". Sebagaimana dikatakan sunnatr umaratain yaitu Abu Bakar dan

Umar, demikian pula halnya dengan pihak ibu.

An-Nuhas berkata, "Ini merupakan perkataan serampangan dan

ceroboh yang tidak patut didengar, sehingga kalimat tersebut hanya

merupakan pengulangan kecerobohan tanpa faidah sama sekali,

karena jika makna dilarangnya mengumpulkan bibi (pihak bapak)

dengan anak perernpurur (kemenakan) dan mengumpulkan

(mengawini) dua bibi yaitu maksudnya melarang mengumpulkan bibi

(pihak ayah) dengan anak perempuan (kernenakan) saudara, maka ini

hanyalah pengulangan kalimat yang tidak berarti apa-apa. Jika itu

maksudnya, tentunya itu disebutkan pula'dan dengan bibi dari pihak

ibu'. Namun haditsnya tidak berbunyi demikian. Haditsnya berbunyi,

'beliau melarang mengumpulkan antara bibi dari pihak ayah dengan

bibi dari pihak ibu.' Dipahami dari lafazh itu bahwa tidak boleh

mengumpulkan dua wanita, dimana salah satunya adalah bibi dari

wanita satunya lagi.

Pernyataan ini tidak sesuai maknanya, yaitu seorang bapak dan

anak laki-laki menikatri seorang ibu dan anak perempuannya, dimana

bapak tadi menikatri ibunya dan anak laki-laki tadi menikahi anak

perempuan ibu itu. Lalu latrirlatr anak perempum dari masing-masing

mereka, sehingga anak perempuan dari si bapak adalah bibinya (pihak

ayah) anak perempuan si anak laki-laki tadi dan anak perempuan si



anak laki-laki ini adalah bibinya (pihak ibu) anak perempuan si bapak

itu.

Adapun mengumpulkan dua bibi (pihak ibu) berarti salah

satunya dari dua wanita itu adalatr bibi dari wanita yang satunya.

Contohnya seorang laki-laki yang menikatri anak perempuan seorang

bapak, lalu bapak itu menikahi anak perempuan si laki-laki tadi,

sehingga masing-masing mereka melahirkan seorang anak perempuan,

maka kedua anak perempuan itu disebut bibi Oihak ibu) antara satu

sama lain.

Adapun mengumpulkan dua bibi (pihak bapak) yaitu tidak

m€,ngumpulkan dua wanita yang satunya adalatr bibi bagi yang

lainnya. Contohnya, seseorang menikahi ibu dari anak laki-laki dan si

anak laki-laki ini menikatri ibu orang yang menikatri ibunya, lalu

mereka pun melatrirkan seorang anak perempuan, maka kedua anak

perempuan mereka disebut bibi (pihak bapak) antara satu sama lain.

Ini termasuk dalam larangan Allah SWT melalui perantara NabiNya

Muhammad SAW, larangan itu tidak ter:naktub dalam Al Qur'an.

Kelima:Para ularna telatr menetapkan wanita-wanita yang tidak

bisa dikumpulkan dalam satu akad nikah. Mu'tamir bin Sulaiman

meriwayatkan dari Fudhail bin Maisaratr, dari Abu Jarir, dari Asy-

Sya'bi, ia berkata, "Jika ada dua wanita, salatr satunya diposisikan

sebagai laki-laki maka ia menikahi yang lain, karena menggabungkan

dua wanita dalam kondisi tersebut tidak boleh." Lalu saya pun

bertanya padanya, "Dari siapa (pendapat) ini?" Ia menjawab: "Dari

sahabat-sahabat Rasulullatr SAW. "

Suffan Ats-Tsauri berkata, "Larangan tersebut berlaku jika

kedua wanita tersebut berasal dari satu garis keturunan (nasab), tetapi

tl:D Surah An-Nisaa



tidak dalam kasus menggabungkan wanita (anda) dan putri dari

suaminya dalam satu akad nikah, karena hal itu dibolehkan."

Abu Umar berkata, "Ini adalah pendapat Malik,Asy-Syaf i, Abu

Hanifah, Al Auzai' dan ahli fikih penjuru negeri dari kalangan ahli

hadits dan selain mereka dan tidak ada perselisihan. Akan tetapi

kalangan ulama salaf tidak menyukai jika seseorang mengumpulkan

antara anak perempuan dan ibu tirinya, disebabkan jika diasumsikan

salah seorang sebagai seorang laki-laki maka ia tidak boleh menikahi

yang lain. Dan mentrrut para ulama, hal tersebut tidak mengapa dan

yang berlaku adalah menjaga nasab tidak yang lain, termasuk kerabat

karena perkawinan.

Kemudian terdapat sebagian hadits yang menyebutkan sebab

dilarangnya mengumpulkan keduanya (ibu dan anak tiri) dalam satu

akad nikah, yaitu mengumpulkan keduanya dapat memutuskan

kekerabatan dan memicu batraya yang ditimbulkan oleh sifat cemburu.

Ibnu Abbas RA meriwayatkan, ia berkata, Rasuiullatr SAW

melarang seorang laki-laki menikatri anak perempuan dari bibi pihak

ayah maupun dari pihak ibu, dan beliau bersabda,
.2.
r,,6lf #u|&tt\E\

*Jika lcalian melakukan demikian itu, maka kalian telah

m e mutu s kon ke kcr ab at an kal i an."3 
65

Hadits tadi disebutkan oleh Abu Muhammad Al Ashili dalam

Fawa'id dan Ibnu Abdul Barr serta selain mereka. Sementara hadits

mursal-nya Abu Daud, dari Husain bin Thalhah, ia berkata,

"Rasulullah SAW melarang seorang menikatri wanita dengan saudara-

365 HR. Ibnu Hibban dalafrrl shahitmya dan lbnu 'Adi dari hadits Abu Huraiz" dari

Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. Lih. Talkhish Al Habir (31167).

Tafsir Al Qurthubi fr''-i]



saudara perempuannya karena khawatir terputusnya (tali

kekerabatan)."3tr

Ulama salaf tidak menganggap sebab ini, selanjutnya mereka

melarang mengumpulkan seorang wanita dengan kerabatnya dalam

akad nikah, baik itu anak perempuan paman (pihak bapak dan pihak

ibu) atau anak perempuan bibi (pihak bapak dan pihak ibu), atau anak

perempuan paman. Hal ini diriwayatkan dari Ishak bin Thalhah,

Ikrimatr, Qatadatr dan Atha' dengan riwayat Ibnu Abu Najih dan Ibnu

Juraij meriwayatkan pula darinya bahwa yang demikian tidaklah

mengapa dan haditsnya shahih.

Suatu malam, Hasan bin Husain bin Ali menikatri anak

Muhammad bin Ali dan anak perempuan Umar bin Ali,

dimana ia mengumpulkan dua sepupu perempuan pihak bapak, ini

disebutkan oleh AMurrazak.

Ibnu Uyainah menambatrkan: sehingga istri-istri mereka tidak

melupakan garis keturunan mereka, hal ini tidak disukai oleh Malik

dan ia tidak mengharamkan.

Dari Ibnu Al Qasim, ia mendengar batrwa Malik ditanya perihal

sepupu perempuan (pihak bapak), apakah boleh mengumpulkan

keduanya? Ia menjawab, "Sepengetahuanku hd itu tidak diharamkan."

Dikatakan padanya, 'Apakatr engkau tidak menyukainya?" Ia

menjawab, "Sesungguhnya orang-orang akan berhati-hati

terhadapnya." Ibnu Al Qasim berkata, "Demikian itu halal.'

Ibnu Al Mundzir berkata, "Sepengetahuan saya tidak ada

seorang pun yang menyatakan batil pernikahan tersebut. Pemikatran

keduanya termasuk kategori yang boleh dinikahi dan tidak menyelisihi

'* HR. Abu Daud pada pembatrasan tentang riwayat mursal, bab: Riwayat
tentang Nikah (31252, no. 1 83).



Al Qur'an, Sunnatr dan ijma'. Demikian pula mengumpulkan antara

dua sepupu perempuan (dari pihak ayah dan pihak ibu).

As-Suddi berkomentar perihal firman Allah SWT: V €4 
'b?t

'rr-fi tY2jLlii il37"Do, dihatalkan bagi kamu selain yang demikian," yaiyaltu

pemikatran tanpa unsur seks (farj). Dan disebutkan bahwa maksudnya

yaitu dan dihalalkan bagi kamu wanita-wanita yang termasuk kerabat

dari segi ratrim. Qatadatr berkata, "Yang dimaksud budak secara

khusus."

Keenam, 5l:i\ iH ;1 " (yaitu) mencari istri-istri dengan

hartamlt," lafazh ini mengandung bentuk pernikahan dan jual beli.

Adapun,limenempati posisi nashabsebagai badal (pengganti) dari t1,

tapi qira'ah Hamzah dirafa'kan, dengan kemungkinan lafazh adalah

b'i atau irt, tut,, dihapus huruf laam atau ba', maka ia dihukumi

nashab367. "W;f dihukumi nashab sebagai haal, makaanya yaitu

wanita-wanita yang suci dari zinab <i"rii,i'& y^t" bukan zina,

C&J' adalah zina yangdiambil dari kata "fi & yaitu menuangkan

dan mengalirkan36s. Dan mengenainya ada sabda Nabi SAW ketika

367 Demikian dikatakan oleh An-Nuhas I'rab Al Qur'an (11446) dan lbnu

Athiyyah dalam tafsirnya (al\.
3., Ini di.lelaskan dalam Al- Lis an,pembahasan e!,iLJt,atL J t,ai![-jt yaitu

berarti perbuatan zina dan keji, asli kata dari LJl, contohnya: ';;;;' lhlti dan

fi& yaitu jika seorang wanita berzina dengan seorang laki-laki tanpa ikatan

pernikahan, sehingga disebut anak zina dengan istilah: i;tiUif Kemudian ia

berkata, Abu Ishak berpendapat batrwa yang tidak tercegah dari perbuatan znq ia

berkata: perbuatan zina disebut dengan tltilr karena tanpa adanya ikatan nikah,

disamakan dengan air mengalir yang tidak dianggap.
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mendengar tabuhan rebana di suatu pernikahan, "Ini pernikahan

bukanlah zina dan tidak ada pernikahan sirr (diam-diam)".

Dikatakan sesungguhnya firman-Nya: 6943 * 'G

"untuk dikawini bukan untuk berzina," mempunyai dua makna yaitu

menjaga diri dengan ikatan pernikatran dengan asumsi maknanya

adalah raihlah manfaat berjima dengan fasilitas harta kalian dalam

bentuk pernikahan bukan zina, sehinggaayat ini bersifatrr** dalam

bentuk lafazh seperti ini. Makna lainnya bahwa Ut €4 adalah sifat

untuk wanita-wanita, artinya yaitu nikahilah wanita-wanita dengan

syarat kesucian dengan wanita-wanita tersebut. Makna pertama lebih

tepat karena ayatnya bersifat umum dan berkaitan. Dan makna kedua,

wanita-wanita yang telah benln:n tidak halal dinikah, demikian itu

tidak tepat.

Ketuiuh: Firman-Ny^, &.;\ "dengan hartamu", Allah SWT

membolehkan kehormatan wanita dengan harta, tentunya jika didapat

tanpa harta maka tidak boleh karena tidak terpenuhi syaratnya, seperti

juga bertransaksi pada barang khamtr, babi atau sesuatu yang tidak

boleh dimiliki. Hal ini membantah perkataan Imam Ahmad yang

menganggap dimerdekakan adalatr matrar (bagi wanita budak), karena

tidak ada penyerahan hart4 yang ada hanya hilangnya hak

kepemilikan budak tanpa sesuatu harta pun yang diterima wanita.

Dalam keadaan ini harta si tuan tidaklah menjadi milik wanita tadi,

meskipun ia telah bebas.

Jika suami tidak menyerahkan sesuatu padany4 maka wanita itu

tidak punya kewajiban sesuatu pun atas suami. Sekiranya harta

terkuras dengan pernikatran itu, hal itu dikategorikan mahar. Ini

dijelaskan oleh firman-Nya: rt3t t\fii"dan berikanlah mahar kepada
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wanita", ini bentuk perintatt yang bersifat wajib dan memerdekakan

tidaklah sah dan firman-Nya, ',ft G' '^i # & F i* oV

"Kemudian jilra mereko menyerahkan kcpada kamu sebagian dari

maslrowin itu dengan senang hati, makn makanlah." (Qs. An-Nisaa'

[a]: a). Demikianla]r perihal membebaskan budak, sehingga tidaklah

salr mahar kecuali dengan hart4 sebagaimana firman-Nya: "Dengan

hartamu".

Terj adi perselisihan mengenai kadarnya.Asy-Syafi'i berpegang

pada keumuman ayat tersebut batrwa boleh mengeluarkan maskawin

dalam jumlatr kecil maupun besar, itulah yang benar. Pendapatnya

dikuatkan oleh sabda Nabi SAW dalam hadits seorang wanita yang

menghibatrkan dirinya, "Meski dengan sebuah cincin terbuat dari

besi"36e, dan sabdanya, *Nikahilah anak'anak yatim", beliau

mengatakan sebanyak tiga kali. Ada yang bertanya, "Apa mahar bagi

mereka wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Apa yang dirihai oleh

kcluarganya walaupun sebuah pedang taiam dalam pandangan orang

yang melihatmu."31o.

Abu Sa'id Al Khudri berkata: kami menanyai Rasulullah SAW

perihal mahar untuk wanita, lalu beliau bersabda, "Apa-apa yang

diridhai oleh keluarga mereka."37' Jubir meriwayatkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

Yl; 4t',rg Cttb ;-71-i'5, ;?rt ei Y'*:t oi';

"' Ini merupakan bagian hadits panjang yang diriwayatkan oleh Al Bukhari HR.

Al Bukhari pada pembatrasan tentang Nikah, bab: Pernikahan yang sulit (3/241),

Muslim pada pembahasan tentang Nikah, bab: Maskawin dibolehkan dengan

Mengajarkan Al Qur'an dan Sebuatr Cincin Besi (2/1041) dan Imam-Imam dalam

bab pernikahan, serta Ahmad dalam Al Musnad (2118). Hadits.

'?o HR. Ad-Daraquthni (312M) cacat hadits ini pada Muhammad bin
Abdurrahman Al Bulaimani, Ibnu Al Qaththan menukil pendapat Al Bukhari, bahwa

ia (At Bulaimani) munkarul hadits.Lrh. Nashb Ar-Royah(31200).

"'HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (31242).

@



"Sekiranya seorang laki-laki memberikon mahar dengan malranan

seuhran dua telapak tangan, maka io halal."3" Dva hadits di atas

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya.

Syafi'i berkata, "setiap sesuatu mempunyai nilai tukar atau

setiap yang dapat menjadi upah, maka itu bisa dijadikan mahar." Ini
merupakan pendapat jumhur ulama dan ahli hadits dari Madinah dan

selainnya. Mereka membolehkan matrar dengan jumlatr harta yang

sedikit maupun banyak. Ini pendapat Abdullatr bin Watrab, sahabat

Imam Malik, dan pendapat yang dipilih oleh Ibnu Al Mun&ir dan

lainnya.

Sa'id bin Al Musayyab berkata, "sekiranya ia memberikan

cambuk sebagai mahar, maka wanita tersebut halal dengannya."

Abdullatr bin Wada'ah menikatrkan anak perempuannya dengan dua

dirham. Rabi'atr berpendapat boleh pemikatran dengan mahar satu

dirham.

Abu Az-Zawrad berpendapat, dpd yang diridhai oleh

keluarganya. Imam Malik berpendapat, minimal maskawin adalah ll4
dinar atau tiga dirham. Satrabat-satrabat kami memberikan alasan: hal

yang paling mirip dengan hal tersebut adalatr standar harta yang

dicuri, yang terkena hukum potong tangan, karena kemaluan

merupakan salah satu anggota tubuh dan tangan juga anggota tubuh,

yang boleh dipotong hanya karena mencuri ukuran harta tertentu,

yaiat ll4 dinar atau tiga dirham emas. Adapun Imam Malik sendiri

membantah qiyas kemaluan dengan tangan.

Abu Umar berkata, "Abu Hanifah lebih dulu berpendapat

demikian, ia mengkiaskan maskawin dengan potong tangan dan

menurutnya tidaklatr tangan dipotong kecuali (elah mencuri) satu

3'Ibid.
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dinar emas atau-sepuluh dirham dan tidak boleh memberi maskawin

kurang daripada itu." Demikian pendapat sahabat-satrabatnya dan

orang-orang yang berpegang dengan madztrab beliau, itu merupakan

pendapat mayoritas penduduk di negerinya, bukan perihal minimalnya

maskawin.

Ad-Darawardi berkata kepada Imam Malik dengan pendapatnya,

yaitu minimal mahar adalatr l/4 dinar, "Engkau mengerti perkara ini

wahai Abu Abdullah atau engkau menempuh pendapat ulama Iraq,

dimana Abu Hanifatr berhujjah dengan apa yang diriwayatkan oleh

Jabir bahwa Rasulullatr SAW bersaM4

etr', {F orl> Or:;-c I
'Tidak ada maskawin kurang dari sepuluh dirhatm373,'HR. Ad-

Daraquthni, dalam sanadnya terdapat Mubasysyir bin Ubaid

Matruk.

Daud Al Audi meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dari Ali, "Tidak

ada maskawin jika kurang dari sepuluh dirhatn."374

Imam Ahmad berkata "Ghiyats bin Ibrahim mendiktekan

kepada Daud Al Audi, dari Asy-Sya'bi, dari Ali, 'Tidak ada maskawin

bila kurang dari sepuluh dirham,'perkataan ini menjadi sebuah hadits.

An-Nakha'i berkata, "Minimalnya empat puluh dirham", Sa'id

bin Jubair berkata, "Lima puluh dirham", Ibnu Syubrumah berkata,

"lima dirham". Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari

Ali RA, *Tidak ada masknwin bila htrang dari lima dirham."37s

37' HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (31245).
374 IIR. Ad-Daraquthni, pada pembahasan tentang Nikah. Lth. Nashb Ar-Rayah

(3/lee).
375 IlR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (31245).
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Kedelapan: Firman-Nya, 4,i'rA'536'rr\ * Pi 13
'^4i."'Maka istri-istri yang telah kamu nilonati 6amptr:g di antara

merelro, berikanlah kcpada merelra maharnya (dengan sempurna),

sebagai suatu kewajiban." Lafa^ gti:"i"It adalatr berlezat-beiezat
dan rjilt @alasan) yaitu mahar, dan mahar dinamakan upatr karena ia

adalah upatr atas kenikmatan. lni merupakan nash yang menyebutkan

mahar disebut pula dengan r;f 6aasan atau upah) dan sebagai dalil
bahwa matrar adalah harga untuk menggauli (istri), dan begitu pula

apapun yang memberikan manfaat dinamakan r?(.

Para ulama berbeda pendapat tentang yang diakadkan (barang)

dalam nikah apakatr diri wanita, manfaat berjima' atau halalnya, ada

tiga pendapat dalm masalatr ini. Tapi yang jelas digabungkan

semwrnya karena akad nikatr mengandung semua hal itu.

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat dengan ayat di atas,

Al Hasan, Mujatrid dan selain mereka berkata, "Maknanya yaitu

perihal manfaat dan kenikmatan yang kalian dapatkan dengan wanita-

wanita dalam pernikahan yang sah, |ft?i 'S:ftt maksudnya

berikanlah matrar-mahar mereka, jika ia telatr menggaulinya sekali,

maka ia wajib memberikan mahar sempurna walaupun telah

ditentukan (disebutkan) atau mahar sejenis (standar) walaupun

matrarnya tidak ditentukan dan jika pernikatran tidak sah, maka

terdapat banyak pendapat Imam Malik mengenai pernikatran ini,
apakah wanita berhak mendapatkan matrar yang ditentukan atau

sejenisnya jika matrar tersebut benar?

Ia (Imam Malik) berkata, "Matramya adalah jumlah yang

ditenttrkan." Ini merupakan pendapat mazhabnya. Demikian batrwa

mahar yang mereka saling ridha atasnya selama didasari dengan

I Surah An-Nisaa' )



keyakinan, sedangkan mahar standar adalah merupakan bentuk ijtihad,

maka wajib kembali kepada apa yang diyakininy4 karena harta tidak

menjadi hak dengan adanya keraguan. Dasar pendapatnya 'mahar

stamdar' bahwa Nabi SAW bersabda,

W W.J.1 tp '*t r+* 6i ;t\t Al;Si ;l;t til
araa

*Setiap wanita yang dinitrahi ionpo iin walinya, moka

pernikahannya batil. Jika ia digouli, maka ia diberikan mahar

standarnya dari apo yang dihatatkan atas kemaluannya."376

Ibnu Khuwaizimandad berkata: Ayat ini bukanlatr dalil

dibolehkannya nikatr mut'ah, karena Rasulullah SAW melarang dan

mengharamkan nikatr mut'ah dan Allah SWT berfirman, "Dan

nilrnhilah mereka dengan ijin wali-woli merelca", dan dipahami bahwa

nikah syar'i adalah dengan ijin wali dan dua saksi, adapun pernikahan

mut'ah tidak demikian.

Jumhur ulama berkata, "Yang dimaksud adalah nikah mut'ah

yang terjadi di awal-awal Islam". Ibnu Abbas, Ubai dan Ibnu Jubair

membaca dengan: '3,t:*i "$'F ,F ,fi Ji,q + "ffi ui

"Maka istri-istri yang telah kamu nilonati (campuri) di antara merelm

hingga waldu yang ditentukan, berilanlah kepada mereka

maharnya.'B77 Kemudian Nabi SAW melarangnya. Sa'id bin Al

376 HR. Imam hadits yang lima kecuali An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al Hakim.
Lih. Nail Al Authar (6/118).

3z Disebutkan oleh Abu Hayyan dalant Al Bahr Al Muhith, (3/218), Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya,4/9 dan Ath-Thabari dalam Jom{ Al Bayan (5/10), lalu ia
berkata, "Adapun qira'ah yang diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab dan Ibnu Abbas

t. t ,.1 1 t*

"L; )ri j1 q i.fil.11"t tii, qira'ah itu berbeda dengan qira'ah kaum muslim

dan tidak boleh bagi seorang pun memasukkan dalam Al Qur'an sesuatu yang tidak
memiliki khabar yang pasti.
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Musayyab berkata, *Ayat ini dihapus oleh ayat yang berkaitan dengan

warisan, sehingga tidak ada warisan dalam nikah mut'ah"378, Aisyah

dan Al Qasim bin Muhammad berkata, "Hukum pengharaman (nikah

mut'ah) dan dihapus terdapat dalam Al Qur'an, yaitu dalam firman-

Nya : iiii,f #! 5 e,6 ry Jy @ i&* e_ ;A f i,$i:
@ <4J1'e # 

*Dan orang-orang yang menjaga kemiluannya,

lrecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang merekn miliki;

malra sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela"37e1qs. Al

Mu'minuun I23l: 5-6). Mut'ah tidak termasuk nikatr dan tidak pula

budak.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia

berkata: Rasulullah SAW melarang mut'ah. Ali berkata lagi:

sesungguhnya itu dalam kondisi seorang yang tidak mampu menahan

dirinyaT tatkala turun ayat perihal nikah, duq, iddah dan warisan

antara suami-istri, maka ayat mut'ah dihapus.38o

Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, "Puasa ramadhan menjadi

penghapus setiap puasa yang datrulu, zakat menghapus setiap sedekah,

sementara tuluq, iddah dan warisan menghapus mut'atl, dan kurban

menghapus setiap sembelihan."

Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata "Mut'ah telah dihapus, yaitu

dengan tduq, iddah dan warisan". Atha' meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, ia berkata, *Tidaklah mut'ah kecuali rahmat dari Allah yang

diberikan terhadap hamba-Nya andaikata hal itu tidak dilarang oleh

Umar maka orang yang melakukannya tidaklah dikatagorikan berzina

kecuali hanyalah kesengsaraan."

3?t HR. Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya@llo).
37e Ibid.
3t0 HR. Ad-Daraquthni (3D59,260), Ibnu Syahin dalan An-Nasikh wa Al

Mansu*, yang ditahqiq DR. Muhammad Ibrahim Al Hifuawi.
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Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat berapa kali mut'ah

dibolehkan lalu dihapus. Dalam shahih muslim disebutkan dari

Abdullah, ia berkata: kami berperang bersama Rasulullah SAW

dimana tidak ada di antara kami wanita-wanita (istri), lalu kami

berkata: tidakkah kami mengebiri? Beliau pun melarangnya,

kemudian memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi

wanita dengan mahar berupa pakaian hingga batas waktu.38l

Abu Hatim Al Busti berkata dalam shatrihnya, "Perkataan

mereka kepada Nabi SAW 'tidakkah kami mengebiri', adalah dalil

bahwa mut'ah dilarang setelah sebelumnya hal itu dibolehkan,

sekiranya tidak terlarang maka mereka tidak akan berkata seperti itu,

lalu Nabi memberi keringanan dalam peperangan itu untuk menikahi

wanita dengan mahar sebuah pakaian hingga batas waktu tertentu,

kemudian beliau pun melarangnya dalam perang Khaibar, setelah itu

beliau membolehkan pada Fathul Makkah, kemudian mengharamkan

di hari yang ketiga dan itu pun dihararnkan hingga hari kiamat.

Ibnu Al Arabi berkata3t2, "Menikahi wanita secara mut'ah

merupakan perkara aneh dalam agama, karena mut'atr dibolehkan di

awal-awal Islam, setelah itu diharamkan pada perang Khaibar, lalu

dibolefikan pada perang Authas, kemudian diharamkan lagi dan

ditetapkan menjadi suatu keharaman. Dan tidak ada masalah yang

seperti itu kecuali perkara kiblat, yang sempat dua kali dipalingkan

lalu ditetapkan kembali.

Ulama lain yang menggabt'ngkan jalur-jalur hadits sehubungan

perkara ini berkata, "Sesungguhnya mut'atr dihalalkan dan diharamkan

sebanyak tujuh kali." Lalu Ibnu Abu Amrah meriwayatkan bahwa

mut'atr dibolehkan di awal-awal Islam, Salamah bin Akawatr

3Er HR. Muslim, pada pembahasan tenang Nikalq bab: Nikah Mut'ah (2llL22).

"'Lih. Ahkam Al Qar'an(l/389).
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meriwayatkan batrwa dibolehkan pada perang Authas, riwayat dari Ali
mengharamkannya (pada perang Authas) dan diharamkan pada perang

Khaibar, dan riwayat dari Rabi'atr bin Sabrah dibolehkan pada Fathu

MakJcah."

Saya (AI Qurthubi) katakan: Jalur-jalur hadits ini tertaPat

dalam shatrih Muslim383, dari riwayat Ali bukan di shahih Muslim

batrwa dilarang pada perang Tabuk,38o it i diti*uyatkan oleh Ishak bin

Rasyid, dari Az-hthn, dari Abdullah bin Muhammad bin Ali, dari

ayahny4 dari Ali.

Abu Umar 
-rahimatrullah- 

mengatakan bahwa Ishak bin

Rasyid tidak mengikutkan riwayat ini dengan riwayat dari Ibnu

Syihab, Abu Umar berkata dalam mushannaf Abu Daud ada riwayat

dari Rabi'atr bin Sabrah perihal dilarang mut'ah pada haji wada'385.

Sementara Abu Daud berpendapat bahwa ini riwayat yang paling

shahih.

Amru bin Al Hasan berkata, "Mut'att hanya dihalalkan tiga hari

saja tapi dalarn umrah al qadha' (haji wada') tidak dihalalkan

sebelum ataupun setelatr itu"u, ini diriwayatkan dari Sabrah. Inilatr

tujuh tempat dihalalkan dan diharamkannya mut'ah.

"' HR. Muslim pada pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah Mut'ah, (211022'

1028).

'* Ifi.. Al Hazimi dalarnAl I'tibar,hal.335.
3t5 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikatl, bab: Nikatr Mut'ah, (21226'

228, Al Hazimi dalamAl I'tibar,hal.332.
386 I{R. Abdunazak dalarr, mushannaf-nya seperti disebutkan Ibnu Hajar dalam

Tatkhish Al Habir (3/155), Ibnu Syahin, dari Al Hasan dengan lafazh "Tidaklah
mut'ah dibolehkan kecuali tiga hari hingga Allah SWT dan Rasul-Nya

mengharamkannya". Lih. Nasil*t Al Mansukh dengan tahqiq DR. Muhammad bin
Ibrahim Al Hifuawi.
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Abu Ja'far Ath-Thahawi berkata "Mereka semua meriwayatkan

dari Nabi SAW, mereka mengabarkan bahwa mut'ah terjadi dalam

perjalanan, lalu larangannya datang setelah itu, hingga beliau pun

melarangnya. Tidak ada seorang pun dari mereka yang menyatakan

bahwa itu terjadi dalam keadaan bermukim, demikian pula yang

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud."

Adapun hadits Sabrah yang mengandung pembolehan Nabi

SAW di haji wada' keluar dari konteks maknanya. Karni telah

memeriksanya, namun itu hanyalah pada riwayat Abdul Aziz bin

Umar bin Abdul Aziz.Itu diriwayatkan oleh Ismail bin Ayyasy, dari

Abdul AzizbinUmar bin Abdul Aziz, dan ia menyebutkan bahwa itu

terjadi pada Fathu Maklmh dan mereka keluhkan kepada Nabi perihal

'membujang'387, maka Nabi pun memberikan keringanan dengan

mut'ah. Tidak mungkin mereka mengeluh 'membujang' dalam haji

wada' karena mereka berhaji bersama para wanita (istri) dan ada

kemungkinan bagi mereka untuk menikahi wanita saat di Makkah dan

kondisi membujang mereka tidaklah sirma seperti yang terdahulu.

Mungkin itu kebiasaan Nabi SAW mengulangi pelarangan dalam

peperangan dan saat orang banyak berkumpul ia pun menyebutkan

pada haji wada' agar diketahui oleh orang yang belum mendengarya,

hal itu akan menguatkan dalil hingga tidak tersisa syubhat bagi

seorang pun yang menganggap mufah adalah halal, dan karena

penduduk Makkah banyak melakukan nikatr tersebut.

Kesebelas: Al-Laits bin Sa'ad meriwayatkan dari Bukair bin Al

Asyaj, dari Ammar maula Asy-Syarid, ia berkata: saya bertanya

kepada Ibnu Abbas perihal mut'ah, apakah itu zina atau pernikahan?

3t' Lih. Al-Lisan, hal. 2923.
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Ia menjawab: "Bt*an zina uraupun nikah," saya berkala, 'lterus apa?"

Ia menjawab, uMut'ah seperti yang telatr difirmankan Allah SWT."

Saya bertanya, "Apakah ada iddahnya?" Ia menjawab, "Ya, yaitu

sekali haid." Saya berkata, "Apakah keduanya (suami istri) saling

mewarisi," ia menjawab, 'Tidak."

Abu Bakar berkata, "Para ulama salaf dan khalaf sepakat batrwa

mut'atr adatatr nikah dengan batasan walilr yang tidak berlaku hukum

waris dan terpisatrkan dengan berakhimya waktu tanpa ada talaq."

Ibnu Athiyyatr berkata3sE, "Mut'ah yaitu seorang laki-laki

menikatri seorang wanita dengan dua saksi dan ijin dari wali dengan

adanya batas waktu dan tidak berlaku hukum waris antara keduanya.

Dan laki-latd memberikan seseutu pada pihak wanita sesuai

kesepakatan keduany4 jika wakhrnya habis maka laki-laki tidak

punya hak atas wanita dan ia mensucikan rahimnya, karena anak tetap

dinisbatkan kepada orang tuanya dalam nikah mut'ah, dan jika si

wanita tidak hamil, maka ia halal bagi orang lain."

An-Nuhas berkata dalam satu kitabnya, "Pernyataan ini keliru,

sesungguhnya anak tidak ada datam nikah mut'atl."

Saya (At Qurthubi) katakan: dari ucapannya An-Nuhas dapat

dipatrami, "batrwa gambaran mut'ah adalah laki-laki berkata kepada

wanita, 'saya menikatrimu sehari -atau lebih- dengan perjanjian tidak

ada iddatr bagimu, juga kita tidak saling mewarisi, tidak ada talaq dan

begitu pula tidak ada seorang pun yang menjadi saksi'. Ini merupakan

bentuk zina dan tidak dibolehkan dalam Islam. Oleh karena itu Umar

'tt Lih. Al Muhanar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyatr (4110).

Sural'r An-Nisaaf' -\rr"



berkata,'Tidaklah dihadapkan, padaku laki-laki yang menikatr secara

mut'ah, kecuali aku akan merajamnya dengan batu.3te

Kedua belas: Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda

pendapat jika telatr terjadi senggama dalam nikah mut'att, apakah ia

dihukum dan nasab anaknya tidak diakui atau hukumannya tertolak

karena terdapat syubhat dan nasab anaknya diakui tetapi cukup

dikenakan sanksi penjeraan, dalam hal ini ada dua pendapat.

Jika saat ini anak dari hasil nikah mut'atr dinisbatkan pada orang

tuanya padahal nikah mufatr telah diharamkan, maka bagaimana bisa

anak yang dilahirkan dari pemikahan mut'ah masa lalu tidak boleh

dinisbatkan kepada orang tua padahat nikah mut'ah saat itu dihalalkan.

Hal ini tentunya menunjukkan bahwa nikah mut'ah itu sama dengan

hukum nikah shahih hanya saja perbedaannya pada masalatr waktu

yang terbatas dan warisan

Al Matrdawi meriwayatkan dari ibnu Abbas bahwa nikah

mut'ah itu adalah pernikatran tanpa wali dan saksi. Tentunya apa yang

ia riwayatkan ini lemah, sebagaimana yang telah kami sebutkan

sebelumnya. Ibnu Al Arabi berkata, "Ibnu Abbas pernah menyatakan

batrwa nikah mut'ali itu boleh namun ia kembali mengoreksi

pendapatny4 oleh karena itu ulama sepakat bahwa nikah mut'ah itu

haram hukumnya, dan jika seseorang melalrukannya maka hukumnya

dirajam berdasarkan pendapat yang populer dalam beberapa

madzhab."

Riwayat lain yang berasal dari Malik menyatakan bahwa orang

yang melakukannya tidak dirajam karena nikah mut'ah tidak haram.

38e HR. Ibnu Syahin dalam An-NasiWrwo At Mansul:h dari hadits yang ditahqiq
oleh DR. Muhammad Ibrahim Al Hifuawi, cet. Darul Wafa'.
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Akan tetapi pendapat ini dalam pandangan ulama kami dinilai asing,

dimana pendapat ini beda sendiri dari kebanyakan ulama berdasarkan,

yaitu apakatr yang diharamkan berdasarkan Sunnah sama

kedudukannya seperti yang diharamkan Al Qur'an?.

Dari sebagian riwayat ulama-ulama Madinatr yang berasal dari

Malik keduanya tidak sama. Tentu pendapat ini lematr.

Abu Bakar Ath-Atharthussi berkata, "Tidak ada yang

merukhshahkan nikatr mut'atr selain Imran bin Hushain, ibnu Abbas,

sebagian sahabat, dan beberapa kelompok Ahli Bait."

Kebanyakan ulama, ahli fikih dari kalangan satrabat, tabi'in, dan

shalafusshalih menyatakan bahwa ayat ini mansukh (dihapus), dan

nikah mut'atr haram hukumnya. Abu Umar berkata, "Sahabat-sahabat

Ibnu Abbas yang berasal dari penduduk Makkah dan Yaman

semuanya berpendapat batrwa mut'atr itu halal berdasarkan madzhab

Ibnu Abbas, sementaxa kebanyakan orang mengharamkannya."

Ma'mar berkata, *Az-Ztrhri mengatakan bahwa hal ini

menyebabkan banyak orang benci.t'

Kefiga belast Firman Allah SWT, <jAkalimat ini bersifat

umum termasuk harta dan yang lainnya. Oleh karena itu sifat mahar

adalah suatu yang bermanfaat. Ulama berbeda pendapat tentang hal

ini: Malik, Al Muzani, Ahmad, Abu Hanifah dan satrabat-satrabatnya

mengharamkannya (sesuatu yang tidak bermanfaat), hanya saja Abu

Hanifah berkata, "Jika ia nikah dengan matrar tersebut maka nikahnya

satr sebab ia dikatagorikan dalam status hukum yang tidak jelas dan

matrar itu menjadi milik wanita jika lelaki itu menggaulinya dan jika

ia tidak menggaulinya maka harta tersebut menjadi miliknya setelah

cerai."
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Namun Ibnu Al Qasim tidak memakruhkannya yang mana

disebutkan dalam kitab Muhammad, sedangkan Asbagh

membolehkannya. Ibnu Syasy berkata, "Jika hal ini terjadi maka yang

berlaku adalah sebagaimana yang disebutkan kebanyakan sahabat

yang berasal dari riwayat Ibnu Al Qasim."

Asy-Syafi'i berkata, "Pernikahannya sah dan wajib baginya

mengajarkan istrinya apa yang dipersyaratkan padanya." Adapun jika

ia menceraikannya sebelum menggaulinya dalam hal ini terdapat dua

pendapat Asy Syafi'i; Pertama, bagi si wanita mendapatkan separuh

matrar dari pengajaran surah tersebut. Kedua, wanita tersebut berhak

mendapatkan separuh mahar standar yang berlaku."

Ishak berkat4 "Pernikahan ini dibolehkan." Abu Al Hasan Al-
Lakhmi berkata, "Pertanyaan yang membolehkan keseluruhannya itu
lebih baik seperti sewa-menyewa (upah), haji dan lainnya yang

termasuk harta yang dapat dimiliki, dan dijual belikan, sedangkan hal

itu dimatrkruhkan Malik karena ia mensunahkan agar mahar itu
dipercepat pemberiannya, adapun sewa-menyewa, haji membutuhkan

waktu yang lama untuk menunaikannya."

Kelompok yang berpegang pada pendapat pertama berhujjah

dengan firman Allah SWT, F!4 hal ini semakin memperkuat harta

itu berhubungan dengan sesuatu, yang disukai atau diinginkan dan

yang bermanfazt, dimana manfaat itu juga terdapat pada sewa-

menyewa (upah). Sedangkan mengajarkan ilmu terdapat manfaat

didalamnya, akan tetapi itu semua tidak berbentuk harta.

Ath-Thahawi berkata, *Salah satu dasar yang telatr disepakati

bersama apabila seorang lelaki menggaji orang lain untuk

mengajarkannya surah tertentu dari Al Qur'an dengan dirham, maka

hal itu tidak dibenarkan karena bentuk dari upah-mengupah hanya
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dibolehkan dalam dua bentuk yaitu: dengan mengerjakan sesuatu

seperti menjatrit pakaian atau yang semisalnya atau

memperkerjakannya dalam waktu tertenfu, sedangkan mengupatr

pengajar dalam mengajar Al Qur'an tidak termasuk kategori tersebut.

Oleh karena itu mengupah seseorang untuk mengajar terkadang

dipatrami dul* bentuk pengajaran yang sedikit ataupun banyak dan

waktu yang sedikit ataupun banyak, demikian pula jika ia menjual

rumahnya agar orang itu mengajarkannya sebuah surah, maka hal ini

tidak dibenarkan sebab ia tidak termasuk dari makna upah mengupah

yang telah kami sebutkan sebelumnya dan jika pengajaran itu tidak

memiliki manfaat ataupun sesuatu yang berbentuk harta yang nyatd

maka berdasarkan nash ia tidak dikategorikan sebagai barang.

Ulama yang membolehkan hal tersebut berhujjah dengan hadits

Sahal bin Sa'id tentang wanita yang menghibahkan dirinya untuk

dinikahi3eo, dimana disebutkan, Nabi SAW bersabda,

yr-fli q'a; L16!t{,:ra :,;ir
*Pergilah sungguh ia telah menjadi mililonu dengan apa yang

engkau hafal dari Al Qur'an."

Dalam riwayat lain disebutkan,

lr-lt utAtrqSL\:)U ryt
"Pergilah ! sungguh aku telah menikahkanmu dengannya makn

ajarkanlah ia apa yang terdapot pada Al Qur'an."

. Mereka berpendapat, "Ini mentrnjukkan sahnya sebuah

pernikahan dan dibolehkannya mengakhirkan mahar yaitu pengajaran,

hal ini juga berdasarkan pematraman tesktual dari sabda Nabi SAW,

'' Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.



"Apa yong engkau hafal (paha.rui) dari Al Qur'an." Dan hufur 6a'
pada kalimat tersebut berfungsi sebagai 'Iwadh (pengganti),

sebagaipana perkatan, *Ambilah ini dengan itu", maksudnya sebagai

gantinya, dan juga sabda beliau pada riwayat lun, "Malca ajarkanlah

ia", ini merupakan dalil yang memerintahkannya untuk

mengajarkannya, dan kalimat itu bertujuan nikah dan bukan berarti

sebagai pernghormatan kepada lelaki yang menghafal beberapa surah

dari Al Qur'an, sehingga huruf Da'bermakna lam, karena hadits kedua

berseberangan maknanya dengan sabdanya, "Maka ajarkanlah ia apa

yang lramu hafal dari Al Qur'arf'.

Demikian juga hadits yang berasal dari Thalhah bahwa ia

meminang Ummu Sulaim tidak bisa dijadikan hujjatr, dimana ia

berkata "Jika ia masuk Islam maka aku akan menikah dengannya",

kemudian ia masuk Islam dan menikatrinya dan tidak ada mahar yang

lebih baik dari pada matrar Ummu Sulaim yang mana maharnya

adalah keislaman Thalhah, hanya saja hal ini secara khusus berlaku

untukny4 disamping itu juga ia tidak mendapatkan apa-apa dari

keislamannya, hal ini berbeda dengan mengajarkan sesuatu dan apa-

apa yang bermanfaat. Sebagaimana Syu'aib menikahkan anaknya

dengan Musa AS dengan matrar berupa (asa)mengembalakan

kambing, yang mana akan kami jelaskan pada pembahasan

selanjutnya dalam surah Al Qashshas.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullatr SAW berkata

kepada seorang satrabatnya, "Wahai fulan apakah engknu telah

menikoh?," ia menjawab: "belum, aku tidak memiliki sesuatu untuk

menikah," beliau berkat4 "Bukankah engkau menghafal {iti 'rL S
36(surah Al Ikhlash).", iamenjawab, "Ya!, tentu," Nabi bertanya

lagi, "Itu 1/3 dari AI Qur'an, bukankah engkou menghafal ayat

Kursi?", ia menjawab: "Ya! Tenfu,u beliau berkata, 'Seperempat dari

I
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Al Qur'an, apakah engkau menghafot '€i$t ;,rt # {t/ $y

(surah An-Nashr) Ia menjawab, "Ya!, tentu," beliau berkata, "Itu 1/4

dori Al Qur'an, bukanlrah engkau menghafat q$$t(Surah Az-

Zalzalah)." ia menjawab, "Ya! Tenfu," beliau berkata, "Seperempat

dari Al Qur'an', maka nilrahlah nikahlah."3er

, Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ad-Daraquthni meriwayatkan

hadits Sahal dari Ibnu Mas'ud, dimana terdapat tambatran yang

menjelaskan pendapat Malik dan lainnya, Rasulullah SAW bersabda,

'Siapa yang alran menikahi perempuan ini?, kemudian berdiri seorang

lelaki dan berkata: Saya wahai Rasulullatr!, beliau bertanya, 'Apalcah

engaht memiliki harta?', ia menjawab: 'Tidak, Watlai Rasulullatr,'

beliau bertanya lagi,'Apakah engkau menghafal beberapa surah dari

Al Qur'an?', ia menjawab, 'Ya!, surah Al Baqaratr dan surah Al

Mufashshal,' kemudian beliau berkata,

W? \t '*1, tsYt r1:,t;i t ,it',r|'of jo
'Alat telah menilrohkanmu dengannya dengon mahar engkau

membacalcan dan mengaiarlran kepadanya dan iika Allah

memberimu rizki maka gantikanlah'.3e2 Kemudian lelaki itu

menikatri wanita tersebut dengan mahar yang disebutkan."

Ini merupakan dalil -jika 
hadits ini shahih-, sebab pengajaran

tidak bisa menjadi matrar. Ad-Daraquthni berkat4 *Utbah bin As-

'et HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an (5/166), Ia

berkata, "hadits Hasan". Al Hafizh Ibnu Katsir menyatakannya dalam tafsirnya
(8/480). Tidak ada imam lain yang meriwayatkannya selain At-Tirmidzi.

3e2 HR. Ad-Daraquthni (3/250).
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sakan3e3 meriwayatkan hadits ini secara mmfarid (sendiri) dan ia
adalatr seorang perawi yar,g matruk hadits (ditinggalkan haditsnya).
'zzijt ai-nosob-kan karena bentuknya mashdaryang menempati posisi
al haal, artinya yang diwajibkan.

Keempat belosz FirmanAllah SWT, 36nq-#'&{t
l4A )1 'q -5 "Dan tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang knmu Telah saling merelalcannya, sesudah menentukon

mahar l'ra. " Maksudnya dari tambatran matrar ataupun kekurangannya,

karena hal itu diperkenankan jika diridhai setelah ditunaikannya
kewajiban itu, yaitu: kerelaan perempum untuk tidak menerima
maharnya atau kerelaan suami terhadap mahar jika ia menceraikannya

sebelum menggaulinya.

Sebagian ulama mengatakan batrwa ayat ini berkaitan dengan

mut'ah, ini merupakan isyarat keridhaan kedua belah pihak dalam

memperpanjang waktu nikah mut'ah pada masa awal-awal islam,
contohnya seorang lelaki yang menikatri wanita hanya dalarn waktu
sebulan dengan matrar satu dinar dan jika telatr lewat satu bulan bisa
saja lelaki itu berkata, "Tambahkan aku waktu maka aku akan
menambahkammu matlar," maka ini menjelaskan batrwa hal itu boleh
dilakukan selama keduanya ridha.

3e3 Utbatr bin As-Sakan, dari Al Auza,i, Ad-Daraquthni be*at4 ,,Matrukul
hadits", Al Baihaqi berkat4 "Ia dinis[a1p2s sebagai pemalsu hadits", Lih. Al hgi
fi Adh-Dhu' afaa' (t 198).



Firman Allah SWT:

ig+i6{iY'&WiA

-r;$ 
;er A ;6+1, 7; .;;;3, & ;{G o- 2f$u,

A .;65\'JL C J;3- b* i-b^, 6fi \g'"G
*V :$3e\h;3 J;"'& Ar'# u; 6t!; rr:'li

D lD21*,ssP
,rDan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak

cukupperbelanjaannyauntukmengawiniwanitamerdekalagi

beriman, ia holeh mengawini wanita yang beriman, dari budak-

budak yang kamu milikl Allah mengetahui keimnnanmu; sebagian

kamu adalah dari sebagian yang lain, karena itu kawinilah mereka

dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereha menurut

yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri'

bukan pezina dan bukan (puta) wanita yang mengambil laki-laki

lainsebagaipiaraannya;danapabilamerekatelahmenjagadiri

dengan kawin, kemudfun mereka melakukan perbuatan yang keji

(zina)rmakaatasmerekaseparohukumandarihukumanwanita-

wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu,

adalahbagiorang-orangyangtakutkepadakesulitanmenjagadiri
(dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik

bagimuDanAllahMahaPengampanlagiMahaPenyayang.,,(Qs.
An-Nisaa'[al: 25)
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Dalam ayat ini dibatras dua puluh satu masalatr:

Pertama: Firman Allah SwT 1;5'tn W { A"Dan
barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup

perbelanjaannya." Dalam ayat ini Allah SWT mengingatkan tentang

mempermudatr pernikatran, yakni menikahi budak perempuan bagi

yang tidak cukup mempunyai thaul (tarrg belanja). Ada tiga pendapat

para ulama mengenai makna thaul:

l. Kelapangan dan kecukupan (kekayaan)3e4 dan ini merupakan

pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, Said, Zubair, As-Suddi, Ibnu

7-aiddanMalik dalarn Al Mudawwanafr. Dikatakan )Jb ,):l;-i;:,
digunakan dalarn hal kanrnia dan kemampuarr, Fulaanun dzu

qudrah artinya si fulan mempunyai kemampuan harta3es.

Adaptrn dengan mem-fathah-kat tha' dan Thuulan dengan men-

dhamah-kan tha' lawan adalatr dari al qishr (kekurangan).

Maksudnya di sini adalah kemampuan memberikan mahar

menurut mayoritas para ulama. Pendapat ini diusung oleh Asy-

Syaf i, Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur.

Ahmad bin Muadzdzal berkata, "Abdul Malik berkomentar,

thaul ialah segala sesuatu yang menjadi ukuran kemampuan

unfuk nikatr baik berupa uang, barang atau utang harta dalam

jangka waktu yang lama." Ia juga menambatrkan batrwa segala

sesuatu yang dapat dijual dan disewakan itu disebut thaul. la

berkata: seorang atau dua orang atau tiga orang istri bukan

termasuk thaul. Aku telatr mendengar hal itu dari imam Malik.

Imam Malik pernatr ditanya tentang seorang laki-laki yang

menikatri seorang budak perempuan sedangkan dia mempunyai

'* HR. Ath-Thabari, Jamf Al Bayan (6/l l).
"5 Lih. Lisan Al 'Arab, enri: thattl (ha1.2828).
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3.

kemampuan belanja, lalu ia menjawab, "Aku berpendapat harus

dipisahkan di antara keduanya." Dikatakan kepadanya: "Dia

takut terjerumus ke dalam (zina)," ia menjawab, "Ia harus

dicambuk," kemudian imam Malik memberi keringanan setelah

itu.

Thaul adalah kebebasan, terdapat perbedaan pendapat imam

Matik tentang makna al hurrah (kemerdekaan) apakatr itu

termasuk thaul atau tidak, ia berkata dalam Al Mudowwanah,

kebebasan atau kemerdekaan karena thaul brtkarrlah halangan

menikahi budak perempuan apabila tidak mempunyai

kelapangan terhadap yang lainnya dan takut terhadap dosa. Ia

,berkata dalam kitab Muhamad yang menyatakan bahwa makna

al hurrah(kemerdekaan) sama dengan thoul.

Al Lahmi berkata, ini adalah -makna lahir Al Qur'an, ini

diriwayatkan juga dari Ibnu Hubaib, sedangkan Abu Hanifah

juga berpendapat sama. Ini berarti orang yang merdeka (bukan

hamba satraya) tidak diperbolehkan menikahi budak perempuan

sekalipun tidak mempunyai kelapangan dan takut dosa

(terjerumus pada perzinaan), karena ia mencari syahwat

sedangkan ia mempunyai isti. Ini merupakan pendapat Ath-

Thabari dan ia menjadikannya sebagai hujjah. Abu Yusuf

berkata, "Thaul ialah adanya kebebasan, apabila ia memiliki

kebebasan maka ia memiliki Thaul, maka tidak boleh menikahi

hamba sahaya wanita."

,Thaul adalah bertahan atau kuat dan sabar bagi yang menyukai

hamba satraya perempuan dan mencintainya sehingga ia tidak

bisa menikahi selainnya (budak perempuan itu). Maka ia boleh

menikatri budak perempuan apabila ia tidak bisa mengendalikan

nafsunya dan takut berbuat zina dengannya, sekalipun ia

r



mempunyai kelapangan hafia untuk menikahi wanita

merdeka.3e6 Ini merupakan pendapat Qatadah, An-Nakha'i,

Atha' dan Suffan Ats-Tsauri. Maka firman Allah SWT, '\* ,f.
'r>At "Bagt or(mg yang talatt dari perbuatan dosa (zina)",

penafsiran ini menggambarkan ketidaktatranan. Berdasarkan

penafsiran pertama maka menikahi budak perempuan tergantung

dua syarat: tidak adanya kelapangan harta dan takut terjerumus

ke dalam dosa perzinaan. Syarat ini tidak sah kecuali dengan

menggabungkan keduanya dan Ini merupakan dalil madzhab

imam Matik dalam Al Mudmtanah dai riwayat Ibnu Nafi', Ibnu

Qasinr, Ibnu Wahab dan Ibnu Ziyad.

Mutharrif dan Ibnu Al Majisyun berpendapat, tidak boleh

seorang laki-laki menikatri budak perempuan dan keduanya tidak

diakui (ilegal) kecuali terdapat dua syarat sebagaimana ada dalam

firman Allah SWT itu Ini juga merupakan pendapat Ashbagh.

Pendapat ini juga diriwayatkan dari Jabir bin AMullah, Ibnu Abbas,

Atha', Thawus, Az-Zrrhi dan Makhul. Pendapat ini dipegang oleh

Imam Asy-Syafi'i3e7, Abu Tsaur, Imarn Ahmad dan Ishak. Demikian

juga Ibnu Al Mundzir dan yang lainya memilih pendapat ini.

Apabila ia mempunyai matrar dan tidak ada nafkah, Imam Malik

berpendapat dalam kitab Muhamad, tidak boleh menikatri hamba

sahaya wanita. Ashbag berpendapat membolehkannya, karena nafkah

budak perempuan ditanggung keluarganya apabila laki-laki itu tidak

menjaminnya.

'* Sebuah atsar yang disebutkan oleh Ath-Thabari secara ringkas dalam
tafsirnya (6/l l).

"' Lih. Al lqna' Fi Hilli Alfazh Abi Syujja' Ql65) dan Ahkam At Qur'an obh
Ibnu Al Arabi (l/392).
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Mengenai ayat ini ada pendapat yang keempat: Mujahid berkata,

"Termasuk yang diberi keleluasaan oleh Allah terhadap budak

perempuannya itu boleh menikatrinya dan menikahi wanita Nashrani

sekalipun ia mampu." Ini merupakan pendapat Abu Hanifatr juga,

tetapi ia tidak mensyaratkan takut akan perbuatan dosa (zina), apabila

ia tidak ada wanita merdeka. Mereka berkata, "Setiap harta yang bisa

dipakai untuk menikatri budak perempuan bisa juga digunakan untuk

menikahi wanita merdeka."

Ayat ini merupakan landasan diperbolehkannya menikahi budak

perempuan secara mutlak. Menurut Mujahid, ini juga menjadi

pendapat Sufyan. Hal itu pernatr ditanyakan kepadanya tentang

menikatri budak perempwln lalu ia menceritakan dari Ibnu Abu Laila

dari Minhal dari Abbad bin Abdullah dari Ali RA, ia berkata,

"Apabila wanita merdeka dinikahi lebih datrulu daripada budak

perempuan maka bagi wanita merdeka jatahnya dua hari sedangkan

bagi budak perempwul satu hari," sedangkan argumentasi pendapat ini

adalatr firman Allah SWT, i;Stiitt|t; € ,ttt"Dan dihalalkan bagi

lramu selain yang demikian" dan firman efafr SWT, W i A
SjE '&"Dan barangsiapa diantara kamu (orang nterdeka) yang

tidak cuhtp perbelanjaannyd', sampai kepada firman-Nya" A $t
'{- tilt 'r# "(Kebolehan mengmttini budak) itu, adalah bagi

orang-orang yang talatt kepada kesulitan menjaga diri (dari

perbuatan zina) di antara (4mu," serta berdasarkan firman Allah

swr, ,,Lr.;,'rJ;:,<i ,p Sf '8; *; g ,i:4\'r, ti eLv ii€"ii
"Malra nilrahilah wanita-wanita yang kamu senangi; dua, tiga, atau

empat. Kemudian jilca kamu tahtt tidak akan dapat berlaht adil, maka

nilrahilah seorang saj d' (Qs. An-Nisaa' [4] : 3).

Semua atrli tafsir sepakat bahwa orang merdeka boleh menikahi

empat wanita sekalipr.rn ia takut tidak bisa berbuat adil. Mereka
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berkata, "Begitupula ia boleh menikahi budak perempuan sekalipun ia

mempunyai rftaul ftemarnpuan menafkahi) dan tidak takut berbuat

dosa (zina)."

Diriwayatkan dari Imam Malik tentang orang yang memiliki

thaul Qrcmbelanjaan) kepada wanita merdeka tapi menikahi budak

perempuan padatral ia juga mampu memberikan thaul kepada wanita

merdeka, tetapi itu pendapat lemah darinya. Ia juga pernah

berpendapat di kesempatan lain, tentang sesuatu yang yang jelas-jelas

haram lalu ia membolehkannya. Tetapi, yang benar ia tidak

membolehkan laki-laki muslim merdeka menikahi budak perempuan

yang bukan muslim karena satu hal. Dan ia juga tidak membolehkan

menikatri budak perempuan muslim kecuali berdasarkan dua syarat

yang ditetapkan sebagaimana telatr kami paparkan.

Al 'anat ialah zina, jika tidak mempunyai kemampuan belanja

dan tidak khawatir berbuat dosa maka ia tidak boleh menikahi hamba

sahaya wanita. Begitupula jika ia memiliki kemampuan belanja dan

takut berbuat dosa, dan jika ia mampu memberikan belanja kepada

wanita atrli kitab merdeka maka hal itu dibahas pada masalah kedua

berikutnya.

Kedua: Apakah boleh menikahi hamba satraya wanita, para

ulama kita berbeda pendapat tentang hal itu, maka ada yang

berpendapat: boleh menikatri budak peremprum karena budak

perempuan tidak boleh disamakan dengan wanita kafir, budak

peremprum lebih baik dari wmita musyrik merdeka, dan ini pendapat

yang dipilih oleh Ibnu Al Arabi.3e8

3" Lih. Ahkan Al Qur'an (l/393)
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Pendapat lain: boleh menikahi wanita ahli kitab, karena jika

budak perempuan memiliki keutamaan iman tetapi wanita kafir

memiliki keutamaan kebebasan yaifu menjadi seorang istri. Demikian

juga anaknya berstatus merdeka bukan budak, sedangkan anak budak

perempuan berstatus budak, dan inilah yang berlaku dalam landasan

madzhab ini.

Ketigaz Para ulama berbeda pendapat tentang seorang laki-laki

yang menikahi wanita merdeka kemudian menikahi budak perempuan

tetapi ia (wanita merdeka) tidak mengetahuinya, segolongan ulama

berpendapat bahwa nikahnya satr. Begitupula pendapat Said bin

Musayyab, Atha' bin Abi Rabah, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, dan ahli

ra'5ru ftelompok rasionalis) dan diriwayatkan juga dari Ali.

Ada yang berpendapat bahwa wanita merdeka mempunyai

pilihan jika ia mengetahuinya, kemudian pada masalah apa ia

mempunyai pitihan?

Az-Ztrhi., Said bin Al-Musayab, Malik, Ahmad dan Ishak

berpendapat bahwa ia bisa terus bersamanya atau berpisah dengannya.

Sedangkan Abdul Malik berpendapat batrwa ia (wanita merdeka) bisa

mengakui pernikahan budak peremPuzltl atau membatalkannya. An-

Nakha'i berpendapat, apabila ia (lakiJaki) menikahi wanita merdeka

dan hamba sahaya wanita, laki-laki itu harus memisahkan budak

perempuan itu kecuali ia memptrnyai anak dari budak perempuan itu.

Dan jika ia belum memisatrkan diantara keduany4 Masruk

berpendapat, harus dibatalkan pernikatran hamba satraya wanita, hal

itu perkara yang diperbolehkan karena darurat seperti bangkai.

Apabila kedaruratan telah hilang maka hilang pula kebolehannya.
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Keempat: Jika laki-laki itu memiliki dua budak perempuan dan

wanita merdeka mengetahui salatr safu dari keduanya dan tidak

mengetahui yang lainya, maka ia berhak memilih. Perhatikan jika

wanita merdeka dinikatri lebih datrulu daripada budak perempuan lalu

ia ridha, kemudian ia rnenikahi hamba satraya lebih datrulu lalu wanita

itu ridha, kemudian ia menikatri yang lainnya lalu wanita itu menolak

maka hal itu menjadi haknya.

Begitupula bila ia tidak mengetatrui dua wanita hamba sahaya

dan hanya mengetahui satu harnba satraya wanita. Ibnu Al Qasim

berkata, "Imam Malik berpendapat, kami hanya menjadikan pilihan

bagi wanita merdeka dalam perkara-perkara ini karena para ulama

sebelumku telah berpendapat seperti itu.' Said bin Al Musayyab dan

Ibnu Syihab dan selain keduanya rnenghendaki seperti itu.

Imam Malik berpendapat, seandainya bukan karena apa yang

mereka katakan pastilah aku berpendapat halal (boleh), karena dalam

Al Qur'an hal itu dihalalkan.

Jika wanita merdeka tidak mencukupinya dan ia membutuhkan

yang lain, namun ia tidak mampu memberi maharnya, maka ia boleh

menikahi hamba sahaya sampai empat bedasarkan makna latrir Al

Qur'an. Telatr diriwayatkan oleh Ibnu Watrab dari Malik dan Ibnu Al

Qasim telatr meriwayatkan darinya, yaitu nikahnya ditolak.

Ibnu Al Arabi menilai,3e bahwa pendapat pertama lebih shahih

berdasarkan dalil, begitupula dalam Al Qur'an, karena itu barangsiapa

ridha dengan sebab yang ditetapkan dia harus ridha dengan sebab

yang terjadi atasnya dan ia tidak mempunyai hak memilih, karena ia

(wanita) itu telatr mengetahui bahwa laki-laki mempunyai hak

menikatr sampai empat. Wanita itu mengetatrui bahwa jika laki-laki

'' Lih. Ahkam Al Qar'an(11394).
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tidak mampu menikahi wanita merdeka maka ia boleh menikahi

hamba sahaya wanita. Allah SWT tidak menetapkan syarat atas wanita

itu sebagaimana ia menetapkan syarat atas dirinya sendiri, dan

mengetahuinya wanita itu tidak dipandang sebagai syarat-syarat Allah

SWT, ini merupakan tujuan penyuntingan dalam bab ini dan sebagai

penengah di dalamnya.

Kelima: Firman Allah SWT, gi'35|yaitu wanita-wanita

merdeka, firman Allah SWT menunjukkan atas klasifikasi diantara

mereka dan diantara hamba satraya: ,.*j:rt igf U "Wanito

ber'imon ..." safu golongan menyatakan bahwa maknanya adalah

wanita-wanita yang menjaga diri, tetapi ini lemah, karena budak

perempuan berada dibawahya lalu mereka membolehkan menikahi

budak perempuan ahli kitab, mereka mengharamkan pelacur dari

kalangan wanita-wanita mukmin dan ahli kitab, itu merupakan

pendapat Ibnu Maisarah dan As-Suddi.

Para ulama berbeda pendapat tentang sesuatu yang dibolehkan

bagi orang merdeka yang tidak mernpunyai thaul (kemampuan

memberi uang belanja) dan takut berbuat zina karena menikahi hamba

satraya. Imam Malik, Abu Hanifah, Ibnu Syihab Az-ht:rn dan Al

Harits Al Ukli400 berpendapat, bahwa dia boleh menikahi empat

wanita.

!99 Dengan men-dhamah-kan'ain dan men-snitzn-kan kaf dar. mmg-kasrah-kan

/aarr penisbatan kepada Ukli Batr dari Tamim, ini menurut pendapat As-Sam'ani,

mnu Al Atsir berkata, "Itu tidak benar, Ukl itu nama hamba sahaya wanita dari

Himyar yang disebut anak perempuan Dzi Lihyatr lalu dinikahi oleh Auf bin Qais

lalu latrirlah Jasym, Sa'ad dan Ali, kemudian setelatr Himyar meninggal dunia' Ukli
merawat anaknya hingga terbiasa dan orang-orang menasabkan kepadanya. Lrh. Al-
Lubab oleh Ibnu Al Atsir (21352).
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Sementara Hammad bin Abi $ulaiman berpendapat, dia tidak

boleh menikatri hamba sahaya lebih dari dua.

Adapun Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ahmad dan Ishak berpendapat,

dia tidak punya hak menikahi hamba sahaya kecuali satu saja, dan itu

juga merupakan pendapat Ibnu Abbas, Masruq dan Jamaatr, mereka

berhuiiah dengan firman Allah SWT, '{- eilt '& A 4\
"(Kebolehan menikahi budak) itu,adalah bagi orang-orangyang takut

lresulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) diantara kamu," dan

makna ini hilang karena menikatri seorang wanita.

Keenam: Firman Allah SwT, # ;Kfr, 13 o; "Budak-

budak yang kamu miliki..." yaitu menikahlatr dengan budak

perempuan yang lain. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para

ulama batrwa tidak boleh laki-laki menikatri hamba satraya wanita,

karena adanya pertentangan dan perbedaan hak.

Ketujuhz Firman Allah SWT,'&55 6i "wanitd' yaitu hamba

sahaya wanit4 itu adalah bentuk jarnak dari fatah, orang Arab suka

mengatakan kepada hamba sahaya dengatfata (laki-laki) dan kepada

budak wanita dengan fatah (wanita). Seperti dalam hadits yang

shahih: 
G6v)'g*'H,;f, d?, (s+'€Li;;;:l

"Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan hamba

sahaya laki-lakiku atau hamba sahrya wanitaht tetapi

hendaklah ia mengatakan (pelayan) laki-lakiht dan (pelayan)

wanitalataot."

oot Telah lewat takhrijnya.



Sedangkan lafazh fata dan fatah disebutkan juga kepada orang

merdeka pada permulaan anak muda, adapun mamaaliik disebutkan

untuk masa muda dan fua.

Kedelapan' Firman Allah SWT, ,*35i "Wanita-wanita

mulonin" ayat ini menjelaskan bahwa tidak boleh menikahi budak

perempuan ahti kitab402, sifat ini dijadikan syarat menurut Imam

Malik dan pengikutnya, Imam Asy-Syafi'i dan pengikutnya, Ats-

Tsauri, Al Auza'i, Al Hasan Al Bashri, Az-^thi, Makhul dan

Mujahid.

:tsegolongan ulama berpendapat --diantara mereka ashab ra'yi
(kelompok rasionalisF batrwa menikahi budak perempuan adalah

boleh.

Abu Umar berkata uAku tidak mengetahui mereka mempunyai

pendapat kelompok salaf, kecuali Abu Maisarah Amru bin Syurahbil

karena ia pernatr berpendapat batrwa hamba sahaya ahli kitab sederajat

dengan wanita merdeka diantara mereka. Mereka beralasan, Firman-

Nya, ,+{4!fl 'wanita-wanita mulonin' berdasarkan segi sifat yang

mulia dan bukan berdasarkan syarat tidak boleh kepada yang lainnya,

ini sama dengan firman Allah swT, ils i;f $1 ,* 5g' 'Jika kamu

takut tidak akan dapat berlaht adil maka nikahilah seorang sa7a.'(Qs.

An-Nisaa'[a]: 3). Jika ia takut tidak bisa berbuat adil maka menikahi

lebih dari satu juga dibolehkan, tetapi yang lebih utama jangan

meqikah lebih dari satu."

. '' Demikian pula disini lebih utama tidak menikatr kecuali dengan

wanita mukmin walaupun dibolehkan menikahi wanita bukan

mukmin. Mereka berhujjatr dengan qiyas (analogi) terhadap wanita

no' Lih. Jami' Al Bayan (4t12), Al Bahr Al Muhith Q/219).
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merdeka. Hal itu dikarenakan firman Allah SWT tidak melarang:

,rr35 "Wanita-wanita mulonin" tentang wanita merdeka yaitu

menikahi wanita ahli kitab. Begitupula firman Allah SWT ini juga

tidak melarang tentang menikahi budak perempum ahli kitab.

,dsyhab berkata dalam kJtab Al Mudmywanaft, "Untuk hamba

sahaya muslim diperbolehkan menikahi budak perempuan ahli kitab,

adapun larangan menurutrya adalatr agar sang suami mengutamakan

stafus merdeka dan agama sec:lra bersamaan.

Tidak ada perbedaan pendapat dikalangan ularna bahwa tidak
diperbolehkan bagi laki-laki muslim menikahi wanita Majusi dan

wanita penyembah berhala. Bila hukumnya haram menggabungkan

nikah keduanya maka demikian pula haram mencampuri keduanya

berdasarkan qiyas dan persarnaan dengan kepemilikan budak.

Diriwayatk4n dari Thawus, Mujahid, Atha', Amru bin Dinar
mereka berpendapat, tidak apa-apa menikahi budak perempuan Majusi
seperti memiliki budak,ao3 tetapi itu pendap at syadzyang ditinggalkan

dan tidak pernah dilirik seorang pun dari kalangan fuqaha di berbagai

negeri. Mereka berpendapat, "Tidak halal mencampurinya [ingga
wanita itu masuk Islam." Pembicaraan masalah ini telah lewat dalam

surah Al Baqarah secara memadai, al homdulillah.

Kesembilaz.. Firman Allah SWT, &* 'F fi|Y, *,eUah

mengetahui keimanan kamtt," maknanya Allah Matra Mengetahui

ratrasia perkara-perkara dan kalian hanya mengelahui latrirnya saja,

kalian semua adalah anak Adam dan yang paling mulia diantara kalian

adalah orang yang paling bertaqwa Janganlatr kalian memandang

rendatr menikah dengan hamba satraya di saat darurat, sekalipun dia

a03 Atsar yang disebutkan oleh Ibnu Hayan dalam At Bahr Al Muhith (3D20).
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baru ditawan atau bisu dan yang semacamnya. Ungkapan ini
merupakan peringatan bahwa kemungkinan keimanan seorang budak

perempuan lebih utama daripada keimanan sebagian wanita merdeka.

Kesepuluh: Firman Allah SWT, ,6A r*."S"Oagian knmu

adaloh dari sebagian yang lain," ini adalah mubtada' dan khabar,

seperti perkataanmu, 1t'.rJt € U-: *Zatd berada di rumah" maknanya

kamu sekalian adalatr anak Adam. Dikatakan juga kalian adalatr orang

mukmin. Dinyatakan juga susunan kata ini terdapat taqdim dan

ta'khir (mendahulukan dan mengakhirkan). Makna ini berarti

barangsiapa di antara kalian yang tidak cukup perbelanjaannya untuk

menikahi wanita-wanita mukmin yang terpelihara maka hendaklah

sebagian kamu menikah atas sebagian yang lain; gadis ini dan gadis

ini.

rcata &-L5. disini posisinya marfu' karena f il yaitu '#,
maksud susunan kata ini adalatr mempersiapkan hati orang Arab yang

memandang hina dan menganggap jelek anak hamba sahaya dan itu

dinamakan Al Hajiin,aM tatkala datang syariat dengan membolehkan

menikatrinya mereka mengetahui batrwa menganggap hina itu tidak

ada artinya. Hanya saja status menikatri budak perempuan menjadi

rendah kecuali pada saat darurat, karena menyebabkan perbudakan

m*, sedangkan budak perempuan tidak bisa fokus melayani suami

terus menerus karena dia sibuk melayani tuannya.

o* At Haiiin adalah orang Arab anak hamba sahaya karena dianggap aib,
dikatakan: dia itu anak hamba sahaya wanita penggembala selama tidak menjaga
diri, apabila menjaga diri maka anaknya bukan Hajiin. Jamaknya Hujunun dan
Hujanaa.Lrh. Lisan Al'Arab, materi: hajana.
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Kesebelas: Firman Allah SwT, "6 g:'b';r,€.6 "Kqrena

itu lrowinilah mereka dengan seizin tuan mereko... " yaitu di wilayah

kekuasaan tuan mereka yang memiliki dan memberi izin mereka.

Demikian pula hamba satraya laki-laki tidak bisa menikatr kecuali

dengan izin tuannya, karena hamba satraya dimiliki atau dia tidak

punya kuasa, dan secara fisik dia dieksploitasi.

Akan tetapi perbedaan di antara keduanya (budak lakiJaki dan

perempuan) adalatr jika budak laki-laki telah terlanjur menikatr tanpa

izin tuannya, lalu tuannya mengizinkan maka itu boleh. Ini merupakan

madztrab Imam Malik dan Ashab Ra'yi ftelompok rasionalis), dan itu

juga merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri, Atha' bin Abi Rabah,

Said bin Al Musayyab, Syuraih dan Asy-Sya'bi.

Adapun budak perempuan bila telatr terlanjur menikah tanpa

seizin tuannya maka dibatalkan dan tidak diperbolehkan kecuali

dengan izin tuannya, karena kurangnya status kewanitaan hamba

sahaya menghalangi terjadinya pemikatran sama sekali.

Segolongan ulama berpendapat jika hamba sahaya laki-laki

menikah tanpa seizin tuannya maka pernikatrannya dibatalkan, ini

adalatr pendapat imam Asy-Syaf i, Al Auza'i dan Daud bin Ali,
mereka berkata, "Izin tuannya tidak berlaku jika ia tidak menghadiri

akad pernikahannya, karena akad yang rusak iannya tidak satr, jika

ingin menikah ia hanrs menerima sesuai aturannya."

Para ulama kaum muslim telatr sepakat batrwa pernikatran

hamba satraya laki-laki tidak diperbolehkan tanpa seizin tuannya. Ibnu

Umar menganggap hamba sahaya seperti itu berbuat zina dan mesti

diberlakukan hudud, ini adalah pendapat Abu Tsaur.

Abdurrazzaq telatr menyebutkan dari Abdullatr bin Umar dari

Nafi' dari Ibnu Umar, dan dari Ma'mar dari Ayub dari Nafi' dari Ibnu
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Umar, batrwa ia pemah' hamba sahayanya karena

menika[ tanpa seizinny4 lalu ia menghukumnya dan memisahkan

keduanya serta membdallcan m*anya.

lrb&xrazzaqberkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari

Musa bin uqbah bahwa dia pernatr mengabarkan kepadanya dari Nafi'

dri Ibnu Umar bahwa dia memandang pernikatran trarnba satraya laki-

laki tanpa izin walinya (tuannya) adalah zina dan menurutnya harus

dibertahkan lrudud@ukuman) dan orang-orang yang menikatrkannya

hans dihtrkun jugaa6

Dia berkata: Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari

Affiullah bin Muhamad bin Uqail ia berkata, "r{ku mendengar Jabir

bin AMullah berkata: Rasulullah SAW b€rsaMq

4Hambg fi@uptl,t yang menikah tanpa seizin tuarttya malea dia

bcrzirp."

Dari umar bin lftaththab, ia berkata, "Pernikahan itu haram,

jika ia menikatr tanpa seizin trmnnya maka talaq berada di tangan

orag yans monghatalkan fdii.

Abu Umar berke, ,Ini merupakan pijakan ma&}rab jama,},

para filqaha di ffigai kota di Hiiaz dan kq. Tidak ada perbedaan

p"od"p"t dai Ibnu Abbas b&wa talak berada di tangan tuannya,

peildaeat itu diikr*i oleh Jabir bin zaid dan segolongan ulama tetapi

7G';i:* )\\;i'8,;?d)

* tfi. At-Tirmidzi aafan pmt&ar t€neqg NikalL bab: Mkahnya Seorang

Hmba sahaya Taapa lzin Tdnya (3/419), ia:berkata, 'tradits Jabir adalah hadits

hasan, rrarrt"vu 7b'it ,,y )\\ *t;l Jib u6 @udak mana saja vang menikah

tanpa izin dari tuannya n,a* ai" Uentnat diriwa,atlwr juga oleh Al-Hakim dalam

Al'Musta*a/c, bab: Seorang Hamba tt4€oikah Tanpa Izin Tuannya' ia berkata: hadits

ini shahih sanadnya tapi ia tidak meriwayatkannya'
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mennrut para ulama itu pendapat syadz yang tidak diakui, aku

menduga Ibnu Abbas telatr menakwilkan atau menafsirkan firman

Allah swr itu:2$ ,* 3+f i $z \:t:" ii fr{ c.-, *Ailah

membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuaturyn.. " (Qs. An-Nahl

[6]: 75). Para ulama telatr sepakat bahwa pernikatran seorang hamba

diperbolehkan dengan izin tuannya.

Adapun jika pernikahannya fasad (rusak), imam Asy-Syaf i
berpendapat, jika dia belum bercampur maka tidak mengapa bagi

wanita itu, dan jika telah bercampur maka dia harus memberi matrar

apabila sudah merdeka. Ini pendapat yang shahih dari madztrabnya.

Itu juga pendapat Abu Yusuf dan Muhamad yang juga

berpendapat, tidak ada mahar atasnya sehingga ia dimerdekakan. Abu

Hanifah berpendapat, jika ia telah bercampur maka wanita itu berhak

mendapat mahar. Sementara imam Malik dan Asy-Syaf i
berpendapat, jika seorang hamba satraya laki-laki menjelaskan kepada

dua orang laki-laki lalu salatr satunya memberi izin nikah lalu dia

menikatr maka pernikahannya batil.

Adapun budak peremprum apabila meminta izin kepada ahlinya

(tuannya) lalu mereka mengizinkannya maka diperbolehkan,

sekalipun ia tidak langsung akad tetapi dia menjadikan wali orang

yang mengakadkan laki-laki itu kepadanya

Kedua belas: Firman Allah SwT, "$jA I i3t;3 "Dan

berilah maskswin mereka," ini merupakan dalil wajibnya mahar

dalam pernikahan, dan itu untuk budak perempuan. Adapun lafazh

O.j/it, "mentrut yang patut" maksudnya menurut syara' dan

sunnah, ini berarti mereka lebih berhak dengan maskawin mereka
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daripada tuaonya Ini rnertrpakan madzhab imam Malilq ia

berpendapat dalam pembahasan tentang gadaian, tuamya tidak punya

hak mengambil mahar hamba sahaya wanitanya &n membiukannya

tanpa perangkat apapun.

Imam Asy-Syaf i berpendapat, maskawin hak

tuannya, karena ifu menrpalran pengganti dan bukan milik hamba

sahaya wanita, pada pokoknya adalah memberikan manfaat kepada

hamba sahaya, dan hanya saja hamba sahaya itu diseblilkan menjadi

wajib karena sebabnya

Al Qadhi Ismail menyebtrtkan dalam kitab Ahkmt-ny4

"Sebagian orang-orang Iraq berasumsi apabita menikahkan budak

perempuan dengan hamba sahaya laki-laki meke tanpo ada mahar,

padatral ini menyalahi Al Qur'an dan As-Sumah dto lebih

memuaskan di dalrmnya

Kdiga bclas: Firman Allah SWT, .;1# '&fury nerekqwr

wanita-wqtita yory memclihqa frri,u yaiar umita-wanita yang

menjaga diri. Al Kisa'i membacanya g(G fr aengan mcog-

knsrah-kat hmf slu! @t scmua Al Qn'u, ketrrali dalu ftrman

A[ah SWT, Fr l'crrU;if"s€bagim lagi me,mbacanya d€apn di-

rushab-kan @a semua Al Qn'm- Kemrdim firmarNl,a: f
9Sr;3 "buleot pzbra" buhn ormg suka berzin+ yainr :rag suta
t-

terang-teraogan belzina kar€oa oratrg{Eng jahilirah ada 1mg suka

berzina terang-tmangan, para pezim iur memEmpi bodera ymg di

pancanekan Ada$m lafazh g(;1 .?(:r;"' {; *m, bu*m, (pula)

wanita yang nungufiil lald-lald laia xbagai 1frowlil1n",

* Tel& mnycffi buan ini Abu llaJtr ltuAl B* Al ffih(3l214}
Ibrxr Atriyahddam trftirnya (4/6I fui rrlddr Qle'*SS'* ]mgcltrxlatir'drilE
Al lpa' Q1629\ da Tqrib,a*Ncyr brl 105.

l
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maksudnya teman untuk berbuat maksiat, dan bentuk mufradnya 3b
yaitu orang yang menemanimu. Dikatakan 

"ft- 
,yti apabifa

menj adikannya teman.aoT

Dari Abu Zaid, dik'atahan, yutu orang yang menyediakan

dirinya untuk berzina.Dan oy' ori ialatr yang berzina secara

sembunyi-sembunyi dan dikatakan juga benar-benar pezina dan bisa

juga adalah perempuan yang berzina dengan seorang laki-laki saja.

Orang Arab dulu menganggap aib berzina terang-terangan dan tidak

menganggap aib mengambil laki-laki sebagai teman piaraan,

kemudian datanglah Islam menghilangkan semua itu. Tentang hal itu

turunlah firman Allah swr, "arA\7atr4i AY'Y;>;;rtV.#{'t
"Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik

yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi." (Qs. Al

An'aam [6]: 151), dari Ibnu Abbas dan yang lainnya.

Keempat belas: Firman Allah SWT, "r-A-(i$ "Do, apabila

merelra telah menjaga diri dengan kowin-" Ashim, Hamzah, dan Al

Kisa'i membacanya dengan mem-fathah-kan hamzatr dan yang lain

dengan men-dhamah-kanrrya.o0E Dengan fathah artinya adalatr mereka

40? Lih. Lisan Al 'Arab (matei: oJr) Aucjti 01tit1 lsrnan. Dalam At Muhkqm:

teman bicara, jamaknya ilibj it|bi sedangkan e9" o4' uautut orang yang

menemanimu dan selalu bersamamu dalam suka dan duka , dan teman wanita adalah

teman bicaranya. Dulu orang jahiliyah bersenang-senang dengan wanita yang jadi

teman bicaranya lalu datanglatr Islam menghancurkannyaoz$6j;t adalah bersahabat

dan or:f-!r: yang mempunyai teman, dn titz'Sa, uaAun yang banyak menemani

orang-orang.
not Dua bacaan dengan mem-fathah-kan dan men-dhamah-kannya termasuk

qira'ah sab'ah yang mutawatir sebagaimana terdapat dalam Al lqno' (2/629), Taqrib

An-Nasyr (ha1.105), Abu Hayan telah menyebutkan keduannya dalam Al Bahr Al
Muhith (31224),Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al llajiz (4/17), dan Ath-Thabari
dalam Jami' Al Bayan (5114).
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selamat dan de.ngan dhamah artinya mereka-dinikahi- Apabila hamba

sahaya muslimatr itu berzina dia dicambuk setengatr cambukan wanita

merdeka, sedangkan keselamatannya ialatr mereka menjaga dirinyloe
menurut perkataan jumhur, Ibnu Mas'ud, Asy-Sya'bi, Az-Zuhri dan

selain mereka.

Menurut pendapat itu juga wanita kafr tidak dihukum apabila

benina, ini juga merupakan pendapat imam Asy-Syaf i sebagaimana

disebutkan oleh Ibnu Mundzir. Yang lainnya berpendapat, menjaga

diri mereka adalah menikatr dengan orang dari kalangan merdekaalo.

Apabila budak perempuan muslimatr yang belum nikah berzina maka

tidak ada hukuman hadd baglnya, ini merupakan pendapat Said bin

Zvbur, Al-Hasan dan QatadalU serta dirirvayatkan dari Ibnu Abbas

dan Abu Darda', ini juga merupakan pendapat Abu Ubaid, ia berkata,

"Dalam hadits Umar bin Khaththab ditanya tentang hukuman hadd

budak peremprxm. ia menjawab , 'Bahwa kulit dan kepala (farwah)

budak perempuan dirajam dari belakang rumah'."

Al Ashmu'i berkata, "Farwah ialatr kulit kepala." Abu Ubaid

berkata, "Ia tidak memaksudkan farwah itu sendiri, bagaimana bisa

kulit kepalanya dilempari (batu) dari belakang rumah, tetapi ini hanya

contoh!. Yang dimaksud dengmfarwahialah penutup kepala. Tidak

ada penutup kepala atau penghalang di atas kepalanya, dan wanita itu

keluar ke semua tempat yang ia dikirim oleh tuannya dimana ia tidak

senggup menolak hal itu, sehingga ia tidak sanggup menolak

perbuatan dosa, misalnya menggembala kambing, membayar pajak

dan yang semisalnya, seakan-akan ia berpandangan tidak ada

hukuman hadd atasryajika hamba sahaya itu berbuat dosa?

@ Dua atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (50/15 dan 16),

Abullayan dalanAl Bahr Al Muhith$mr.
1ro lbid.
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Sekelompok ulama berpendapag menjaga diri mereka adalah

dengan menikahkanny4 kecuali hukum ludd itu wajib atas budak

perempurm muslimah yang belum menikatr berdasarkan Sunnah.

Sebagaimana terdapat dalam Shahih Bukhari dan Muslim bahwa

hal itu pemah ditanyakan, "Wahai Rasulullah SAW, bagaimana budak

perempgan apabila berzina dan belum menikah?," beliau menjawab,

"Dia harus dihuhtm hadtrr."

Az-Zlrhi berkata, wanita yang menikah dihukum berdasarkan

dengan Al Qur'an, sementara wanita non muslim dibatasi dengan

hadits4l2.

Al Qadhi Ismail berkomentar terhadap pendapat yang

mengatakan ,A-t$ adalatr mereka selamat, merupakan pendapat

yang jauh dari kebenaran, karena penyebutan iman telah lewat untuk

mereka pada firman Allah SWT, ,";iSi gf 6i "Wanita yang

beriman."

Adapun pendapat yang mengatakan: '$flrC "apabilo mereka

menjaga diri," rnereka menikatr, bahwa tidak ada hukuman hadd atas

budak perempuan sehingga dia menikah, karena mereka berpegang

kepada makna zhahir Al Qur'an dan aku menyangka mereka tidak

mengetahui hadits ini. Perkara itu menurut kami bahwa budak

perempuan apabila berzina dan dia telatr menikah maka dia dihukum

cambuk berdasarkan Al Qur'an. Apabila dia berzina tapi belum

menikah maka dia dihukum cambuk menurut hadits nabi SAW dan ia

tidak dirajam, katena rajam tidak setimpal.

ot' HR. Al Bukhari pada pembatrasan tentang Jual-Beli, bab: Menjual Hamba

Sahaya yang Berzina. Muslim dalam Pembahasan tentang Hudud (Sanksi) (311339\,

Imam Malik dalam pembahasan tentang I I Hudud Q1862).
ar2 Diceritakan dari Az-Zuhri Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (31223),lbnt

Athiyah dalam tafsirnya (4/18).
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Abu Umar berkata, "Makna zhahir firman Allah Azza wa Jalla
menyatakan tidak ada hukuman hadd vrs,rfu budak per€mpuan

sekalipun muslimah kecuali setelah menikah, kemudian datanglah

sunnah memerintahkan mencambuknya sekalipun belum menikah,

maka hal itu merupakan penjelasan tambah4n."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna lahir mukmin merupakan

batasan, tidak halal kecuali berdasarkan keyakinan dan tidak ada

keyakinan bersama perbedaan. Seandainya tidak ada yang

menjelaskan hal itu dalarn Sunnah yarlLg shahih -wallahu 'alam-. Abu

Tsaur mengomentari pendapat yang telah disebutkan lbnu Al
Mundzir, "Sekalipun mereka berselisih dalam hal merajamnya,

keduannya dirajam jika keduanya telah menikah, dan jika ada ijma'

maka ijma' lebih utama."

Kelima belas: Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang

melakukan hukuman hadd kepada keduannya. Ibnu Syihab berkata,

"Sunnatr telah menjelaskan bahwa tuan merekalatr yang melakukan

hukuman hadd kepada hamba sahaya laki-laki dan wanita dalam hal

berzina" kecuali bila perkara mereka dibawa kepada penguasa maka

tidak ada seorang pun yang boleh menggugatnya." Hal itu merupakan

kandungan sabda Nabi SAW:

'""-,St S:^:+ |rtti 
^;i 

U; ti1'l-

*Apobila budak perempuan milik salah seorang diantara kolian

berzina maka hendaHah ia dihulatmhadd."4r3

4r3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Hudud, bab: Jika Budak
Perempuan Berzina (41182). Muslim dalam pembahasan tentang Hudud (311328),

dan selain keduanya dengan lafazh yang serupa.
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Ali RA berkata dalam khutbatrnya: Hai manusia, tegakkanlah

hukuman hadd atas hamba sahaya kalian, baik yang telatr menikah

maupun yang belum menikatr di antara mereka, karena sesungguhnya

hamba satraya milik Rasulullah SAW berzina lalu memerintahkanku

untuk mencambuknya, lalu ternyata dia baru saja selesai nifas, aku

khawatir kalau aku mencambuknya dapat membunuhnya, lalu aku

menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, "Kamu

sudah berbuat baik"(Hk. Muslim)ara hadits mauquf dari Ali.

Hadits itu dikuatkan oleh An-Nasa'i, adapun redaksinya:

Rasulullatr SAW bersabda,

e .. cl cz

6.*l ;tt '6tc ;rs
'#-

"Tegakanlah hudud kepada hamba sahaya yang kalian miliki

yang sudah nikah maupun yang belum nikah diantara

merel(0".415

Ini merupakan nash bahwa tuan harus menegakkan hadd atas

hamba sahaya baik yang sudatr menikatr maupun yang belum. Imam

Malik berpendapat, bahwa tuan menghukum (had| hamba satrayanya

dalam kasus zina, minum khamer, tuduhan zina apabila di sisinya ada

yang bersaksi, dia tidak memotong tangannya apabila mencuri tapi

yang memotongnya adalatr Imam (penguasa), itu adalah pendapat Al-
Laits.

4r4 HR. Muslim dalam Pembahasan tentang Hudud (Sanksi), bab: Mengakhirkan
Hukuman bagi Wanita yang Nifas (3/1330).

4r5IlR. Abu Daud dalam Pembahasan tentang Hudud (Sanksi) (4/61), dan Ahmad
dalam Musnadnya (l/145), dan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Al Kabir
(lll23l) dari riwayat An-Nasa'i dari Ali RA.

il
c .,

€t ;'rLtlit rfriEai
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Diriwayatkan dari segolongan satrabat bahwa mereka pernah

menghukum (hadd) hamba sahaya mereka diantara mereka terdapat

Ibnu Umar dan Anas dan tidak ada yang menentamg dari kalangan

para sahabat. Diriwayatkan dari Ibnu Abu Laila batrwa dia berkata,

"Aku pernah mendapati sebagian kaun Anshar memukuli budak

perempuan apabila mereka berzina di tempat pertemuan mereka."

Abu Hanifah berkata, "Penguasa melakukan hukum hudud atas

hamba sahaya laki-laki dan wanita dalam kasus zina dan semua

hukum hudud." Ini juga merupakan pendapat Hasan bin Hay.

Imam Asy-Syaf i berkomentar bahwa hamba sahaya dihukum

haddpadasernlla hukum hadd danmemotongnya, ia berhujjah dengan

hadits-hadits yang telah kami sebutkan.

Ats-Tsauri dan Al Auza'i berkat4 "Ia dihukum hadd

berdasarkan kandungan hadits-hadits tersebut waUahu 'alam dan

telah lewat .pendapat tentang diasingkannya hamba sahaya dalam

surah ini."

Keenam belas: Jika peremptnn berzina kemudian

dimerdekakan sebelum dihukun hadd oleh tuannya maka tidak ada

celatr untuk menghukumnya dan penguasa mencambuknya apabila hal

itu terbukti olehnya. Jika dia berzina kemudian menikatr maka tidak

ada hak bagi tuannya mencambuknya karena sudah menjadi hak

suaminya, karena hal itu memudharatkannya. Ini merupakan madztrab

Malik apabila suaminya bukan milik tuannya, tetapi jika milik tuannya

maka hal itu diperbolehkan karena keduanya miliknya.
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Ketajuh belos: Jika seorang hamba sahaya mengaku telah

berzina tetapi diingkari oleh tuannya maka hukuman hodd wajib atas

hamba sahaya karena pengakuannya, dan pengingkaran tuannya tidak

dianggap. Ini disepakati para ulama, begitu pula pada budak mudabor

(yang dijanjikan merdeka dengan meninggalnya majikan), ummul

walad (ibu budak), budak mulatab (budak yang dimerdekakan dengan

membayar angsuran kepada majikannya), budak yang baru

dimerdekakan separuhny4 sementara separuh lainnya belum

dimerdekakan.

Mereka juga sepakat batrwa budak perempuan apabila berzina

kemudian dimerdekakan maka dia dihukum hadd seprti hukuman

haddharrba satraya wanita. Apabila dia berzina dan dia tidak tatru jika

dia sudatr dimerdekakan kemudian dia tahu, maka harus ditegakkan

hukuman hadd orang merdeka sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al
Mundzir.

Kedelopan belos: Mereka berbeda pendapat soal pemberian

maaf tuan terhadap hamba satraya laki-laki dan wanita apabila

keduanya berzina. AI Hasan Al Bashri berpendapat, dia punya hak

memaafl<an.

Selain Al Hasan ada yang berpendapat, tidak ada celah lagi

selain menegakkan hadd atxnya, sebagaimana tidak ada celatr bagi

p€nguasa untuk memaafkan hadd apabila ia telatr mengetatruinya,

begitupula tuan tidak ada celatr memaafkan hamba sahaya wanitannya

apabila telah diberlakukan hadd atxnya dan ini menurut pendapat

Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir berkata, "Ini juga merupakan pendapat

kami."
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Kesembilan bclasz Firman Allah SWT, & li JA 'rr;l-

-'\ai;l A ,{'J;5i *Maka otas merekn separuh huhtman dari

hukuman wanita-wanita merdelra yang bersuami," yaifu cambukan

dan yang dimaksud dengan al miahshonaat di sini adalah gadis-gadis

yang merdeka, karena hukuman wanita yang telah menikah (anda)

hanrs dirajam dan rajam tidak terbagi-bagi, hal itu disebutkan kepada

gadis muhshanah sekalipun belum menikah. Dan dikatakan:

c;4;Siwanita yang sudah menikah dikarenakan dalam hadits dia

harus dicarnbuk dan dirajam, sedangkan rajam tidak bisa dipisah-

pisahkan maka mereka mesti dihtrkum setengah cambukan. Alasannya

mereka dikurangi karena mereka lebih lemah (di bawah) wanita

merdeka. Jika ditanyakan sesungguhnya mereka tidak akan sampai

pada maksud sebagaimana wanita merdeka, maka hal itu dijawab:

karena hukuman wajib berdasarkan tingkut kenikmatan, bukankatl

Allah pernah berfirman kepada istri-istri rybip-Aw: gY-.;'4ii'e5-
glIb 411:3(\11 ,'1A'# la {,,:';a"Hai isti-iiri nabr,

siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuotan keji yang

nyata, niscaya akan di lipat gandakan siksaan kepada mereka dua

laali tipat".(Qs. Al Aluaab [33]: 30). Maka ketika kenikmatan mereka

lebih banyak, Allah memberikan silsaan kepada mereka lebih

dahsyat. Begitupula hamba sahaya tatkala kenikmatan mereka lebih

sedikit maka siksaan merekapun lebih sedikit. Dalam ayat itu

disebutkan hukuman haddbudak perempu{ut seciua khusus dan tidak

disebutkan hadd hamba satraya laki-laki, akan tetapi h*uman hadd

hamba sahaya laki-taki dan wanita sama yaitu lima puluh carnbukan

dalam kasus zina, dalam qa&af (menuduh orang lain berzina) dan

minum khamer empat puluh cambukan, karena hadd budak

perempwm berkurang sebab perbudakan, lalu masuklah unsur
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maskulin dalam masalah itu karena illat (sebab) perbudakkan,

sebagaimana budak perempuan masuk dalam sabda Nabi SAW,

,lu'i otg;. *'G'; ?F'6rLi';

"Barangsiopa yong memerdekakan Uo*on*o aoto* budak

malra dia mendapatban ftartan)a.'Ar 6

Inilatr yang dinamakan oleh para ulama qiyas dalam makna asal

(pokok). Ada juga firman Allah SWT, .#5 't;,i ir55 "Dan
orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat

zina)." (Qs. An-Nuur [24]:4), masuk ke dalam ayat itu laki-laki baik
secara qath'i, penjelasannya akan datang dalam suratr An-Nuur fnsya

AllahTa'ala.

Kedua puluh: Para ulasra sepakat batrwa menjual hamba satraya

yang berzina bukan suatu yang wajib bagr pemilil*-yq sekalipun

mereka memilih hal itu, berdasarkan sabdaNabi SAW,

,t,+:ir, ,l"it riilIi; 66)',#'€*l -;iu;tiy
'.?7- tj ,1tei riitli[ *,:) o\ i
.F u"b'rtt$Atfi6:',#

"Apabila budak perempuan salah seorang dari kalian berzina

lalu terbuhi perzinaannya, maka cambuHah dia dan janganlah

dicela. Kemudian apabila dia berzina lagi cambuHah dia dan
janganlah dicela. Kemudian jika dia berzina yang ketiga lcalinya

aeyt 7: o\'n ,,iLL

416 HR. Muslim dalamAt 'Itq2ttl39No.l50l.
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lalu terbukti perzinaannya, maka jwllah dia walaupun dengan

seutas tali dari rambut.'Ar7 HR Muslim dari Abu Hurairatr.

Ahli Zhahir berpendapat batrwa hamba sahaya itu wajib dijual

bila melakukan keempat kalinya, diantara mereka itu Daud dan yang

lainny4 berdasarkan sabdanya, "Mala juallah dia," dan sabdanya

"Kemudian juallah dia walaupun dengan seikat dhafir (tali)."

Ibnu Syihab berkomentar, aku tidak tahu setelatr yang ketiga dan

yang keempat. Adh-dhafr adalah al habl (tali). Apabila menjualnya

maka ceritakanlatr perzinaannya karena itu aib, dan tidak boleh

disembunyikan.

Jika dikatakan, apabila maksud hadits itu menjauhkan hamba

wanita yang berzina dan wajib bagi penjualnya menerangkan

perzinaannya maka tidak pantas seorang pun membeliny4 karena

yang kami perintahkan adalatr menjauhkanya.

Maka jawabnya, hamba wanita itu adalah harta dan tidak boleh

disia-siakan karena ada larangan menyia-nyiakan harta dan janganlah

dia dilepaskan karena mendorongnya untuk berzina lagi dan jangan

pula ia ditahan terus, karena itu juga mengabaikan manfaat bagi

tuannya, maka tidak ada jalan lain selain menjualnya. Kemungkinan

tuannya yang kedua tidak mencampurinya atau benar-benar menjaga

lalu ia melarangnya berbuat hal itu. Berdasarkan ungkapan itu maka

pada saat pertukaran hamba sahaya akan terjadi perbedaan kondisi,

wallahu'alam.

Kedua puluh satu:Firman Allah SWT, ,Sf\i# $; " Oon

jilro lramu bersabar itu lebih baik bagi kamtt," yaitu sabar membujang

4r7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang hudud, bab: Rajam bagi Orang
Yahudi dan Ahli Dzimmah dalam Kasus Zina(311328).
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lebih baik daripada menikahi hamba sahaya wanita karena akan

mengakibatkan anaknya menjadi hamba satraya. Menjaga jiwa dan

bersabar dengan akhlak yang mulia lebih utama daripada

kedermawanan.

Diriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, 'Laki-laki merdeka

mana saja yang menikah dengan budak perempuan maka ia telatr

menjadi hamba sahaya setengatrnya, yaitu anaknya akan menjadi

hamba satraya, maka bersabar dali hal itu lebih utama agar anak tidak

menjadi budak." Said bin Z:ubalir berkata "Tidaklah seorang hamba

wanita menikah kecuali hanya sebentarars, Allah Ta'ala:l(;1i;3 6t
tfi'Oon iika bersabar itu lebih baik bagi kamu,' yaitu dari menikatri

hamba wanita."

Dalam Sunan Ibnu Majatr, dari Adh-Dhahak bin Mujatrim, dia

berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, aku mendengar

Rasulullatr SAW bersabdq

-i,t tt g\* t:;bi,,vv i, y-'oi ;tri ;
"Barangsiapa yang ingin bertemu dengan Allah dolam kondisi

suci-disucilcan maka hendoWah menikahi orang-orang yang

merdeka.'Ar9

Diriwayatkan oleh Abu Ishaq Ats-Tsa'labi dari hadits Yunus bin

Mirdas, dia adalatr pembantu Anas, ia menambahkan: lalu Abu

Hurairatt berkata" uAku mendengar Rasulullatr SAW bersaMa,

4t it-j iuif,{ir br iqti #, tta';;ii
art Atsar ini diriwayatkan oleh At-Thabmi dalun Jami' Al-Bayan (5/17) dari

Said bin Zubair dengan redaksi yang sedikit berbeda.
ote HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Menikahi Wanita

Merdeka yang Berpotensi Memilki banyak Anak (l/598).
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"Wanita merdeka adalah lebailan rumah tangga dan budak

perempuan adalah penghancur rumah tangga -atau beliau

ber s abda- perus ak rumah tanggaa20 ."

Firman Allah:

":Ati 4'uitl'G7 i%" e: 1 F',H'fi Lj
V'rttW4FJ

nAllah hendak meneranghan (hukum syari'at-Nya) kepadamu, don

menunjuklmu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para

nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Qs. An-Nisaa' gl:26)

Yaitu untuk menjelaskan kepada kamu perkara agama dan

kemaslahatan, apt yang haram dan halal bagi kamu, hal itu
menunjukkan terlarangnya suatu masalah yang tidak ditentukan

hukumnya. Di antaranya terdapat firman Allah SWT, ,$ii g6:jli
a} ,rt'Tiadalah kami alpalan sesuatupun dalam Al Kitab."(Qs. Al
An'aam [6]: 38), sebagaimana akan dijelaskan nanti. Dia berfirrnan,
'F; 1#- J ';if ii *Altah hendak memberitcan, keringanan

kepadamu.'1(Qs. An-Nisaa'[4]: 28), ayat ini menggunakan bi

sedangkan yang pertama dengan loam (tntuk).

Al Farra' berkata, "Orang arab bergantian menggunakan laamu

kay dan ann,terkadang dengan laam dengan makna tay (supaya) pada

tempat an piada crti i biif p"r"La mengatakan, 'ct\rii 5A lti 'criti
'W (aku ingin kamu melakukan dan aku ingin kamu supaya

420 HR. Ats-Tsa'labi dan Ad-Dailami dari Abu Hurairah.Lth. Al Jamt Al Kabir
Ql82), hadits terdapat dalam Jami' Ash-shagir (No.38ll) dan As-Suyuti
menandainya dha'if.
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melakukan), karena keduanya menuntut sesuatu di masa yang akan

datang, dan tidak boleh ,lrA,'e karena kamu mengatakan aku

telah menduga kamu telah melaksanakan.

Dalam Al Qur'an,'54. Jet e,JS'Dan Alat diperintahkan

supoya berlaku adil diantara knmu." (Qs. Asy-Syuuraa $2): l5).

6-J:1ii ,:;llrl;6); "Dan kita disuruh agar menyerahlan diri
lrepada Tuhan semesta Alam." (Qs. Al An'aam [6]: 7l). 3j' 'r]4-3Aj-
'ry1fiirl "Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut-

mulut mereka."(Qs. Ash-Shaf [61]: 8). itl 33,lh$,- JO)L-]-
"Merelca ingin memadamkan cahaya Allah"(Qs. At-Taubah 19]32).

to t
JJ,1

Aht ingin melupakan untuk mengingatnya maka seolah-olah

Dia malam yang menjelma kepadaht dengan berbagai bentuk.azr

An-Nuhas berkata, Az-Zujazmenyalatrkan ungkapan ei ii U-;

dan berkata, "Jika lambermaktta an makapasti akan masuk latam yang

lain, sebagaimana kqm, mengatakan, ,*f '6 '.L (aku datang agar

kamu memuliakanku) kemudian kamu mengatakan, 'rif '6J.'&
(aku datang supaya kamu memuliakanku).

Dia berkata, takdimya adalah'6',#_?!stj1 (iaingin menjelaskan

kepada kamu). An-Nuhas berkata, "Ia menambahkan perkara ini
sehingga ahli qtrra' menamakannya lam on." Dan dikatakan

maknanya: Allah menginginkan ini dijelaskan kepada kamu."

':Ari 4 {H$ l# H;iij "Dan menunjukimu kepada

jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin)," yaitl

Seorang penyair berkata,

'b Fr'#'d.J':t dK aT; "r!

a2r Bait ini milik Katsir dan sudah lewat pembahasan tentangnya.
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atrlul haq (pemegang kebenaran), dan dikatakan makna:'?i#1:
menjelaskan kepada kamu jalan-jalan orang sebelum kamu yaitu

orang-orang yang haq (benar) dan orang-orang yang batil. Sebagian

ahli nazhar (yang mengedepankan logika) berkomentar, "Ini

merupakan dalil batrwa segala sesuatu yang diharamkan Allah kepada

kita sebelum ayat ini maka diharamkan juga bagi orang yang ada

sebelum kita." An-Nuhas berh,ata,azz "Ini keliru, karena maknanya

menjadi Dia menjelaskan kepada kamu perkara yang ada sebelum

kamu yaitu orang-orang yang menjauhi perkara yang dilarang.

Terkadang Dia menjelaskan kepada kamu sebagaimana Dia

menjelaskan kepada orang sebelum kamu, yaitu para nabi maka tidak

ada isyarat kepada hal ini.

Dikatakan juga, "Firman-Nya: 'fr Lj'Allah hendall, adalah

permulaan kisah, yaitu Allatr hendak menjelaskan kepada kamu cara

menaati-N ya". ?3*7 menjelaskan kepada kamu gr 'U$J 'i.7
'F+i "Jalan-jalan orang yang sebelum lramu." Tatkala mereka

telatr meninggalkan perintah-Ku bagaimana akibatnya, bila kalian

melakukan demikian maka Aku (Allah) tidak akan menyiksa akan

tetapi Aku akan menerima taubat kamu, IA- *'rt?t *Allah Maha

Mengetahui," terhadap orang yang bertaubat. 1S- "Maha

Bij aks ana," dengan menerima taubat.

422 Lih. Irab Al Qar'an(l/44SO.
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Firman Alleh:

6 +{$i3#o$ L-;i "L4; 4;6 t*;xri
i {)'etf' "{t 5#, S';ifr + i@ q+ i'i't}.+

u"
"Dan Allah hendak tnenerima taubatnu, sedang orang-orang yang

mengikuti hawa nafsunya bermtksud supaya kamu berpaling

sej a uh-j a uh nya (dar i ke b e nar an).

Allah hendak ncmberikan keringanan kepadamu, dan manusia

dijadikan bers{at lemah.'(Qs. An-Nisaa' [4]: 27-2E)

Firman Allah swr '?4; 45- ,i Lj'itfi "Dan Attah

hendak menerima taubatmu," ini adalatr kalimat mubtada' dan

Htabar,sedangkan J aAurn posisi nashab oleh L-)begitupula 1,j
'K; 1#- 6El *,ea"n hendok memberikan keringanan kepadamu."

ft{uf.u 1;i-Jpada posis i nashab oleh i=f- dan maknanya adalatr Allah

menghendaki taubat kamu yaitumenerimanya lalu mengampuni dosa-

dosa kamu dan ingin memberikan keringanan kepada kamu.

Ada yang berpendapat: ini terdapat dalam hukum-hukum syara'

dan itu memang shahih.

Pendapat lain mengatakan batrwa yang dimaksud adalah

keringanan menikahi hamba wanitq yaitu tatkala kami mengetahui

kelemahan karnu untuk bersabar terhadap wanita kami berikan

keringanan kepada kamu dengan membolehkan menikatri hamba

wanita. Ini merupakan pendapat Mujahid, Ibnu Zaid dan Thawus.
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Thawus berkata, "Tidak ada yang lebih lematr bagi laki-laki selain

perkara wanita423."

Ada perbedaan pendapat dalam menentukkan orang yang

mengikuti hawa nafsu. Mujatrid berpendapat, mereka orang-orang

yang beruinaa2a. As-Sudi berpendapat, mereka adalah Yahudi dan

Nasharania2s. Sekelompok ulama berpendapat, mereka itu Yatrudi

seciiia khusus, karena mereka ingin agar kaum muslim mengikuti

mereka dalam hal menikatri saudara sebapak. Ibnu Zaid berpendapat,

itu menurut keumumannya dan ini pendapat yang paling shahih.

Semenatara al mail adalah menyimpang dari jalan yang lurus.

Firman Allah swT, 6 
= 
;'a '$tt 'eL:t "dan manusia

dijadilran bersifat lemah." Di-manshu6-kan karena fral. Sedangkan

maknany4 bahwa keinginannya mendorongtya menyimpang dan

hawa nafsu serta emosinya merendahkannya, ini kondisi yang

melelatrkan. Thawus berpendapat, ini khusus pada kondisi wanita

sajaa6. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia memb u"" ';rt$ 'ott

U" yaitu Dia menciptakan manusia yang bersifat lemah yakni

tidak bisa bersabar terhadap wanita

Ibnu Al Musayyab berkomentar, "Delapan puluh tatrun telatr

berlalu dan salatr satu mataku telatr buta dan aku dapat rnelihat dengan

yang sebelatrnya, sedangkan temanku buta dan tuli, sungguh aku takut

dari fitnah warita427." Dan yang semisalnya dari Ubadatr bin Shamit

o'3 Atsar yang dikeluarkan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan dari Tahwus

berdsarkan dAztrnya (5 DO).
n.'1 atsar ini dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/19), Ibnu Athiyah

aAui lt- Uuharrir Al Waj iz (4D2).s tbid.ar Atsar ini dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/20) dari Thawus,
begitupula Abu Hayan dalam Al Bolv Al Muhith(3D28).

427 Diceritakan oleh Abu Hayan Said bin Al Musayyab dalam Al Bahr Al Muhith
(3D28) dari Said bin Al Musayyab.



RA, dia berkata, "Bukankah karnu melihatku tidak bisa berdiri-kecuali

dibantu dan tidak bisa makan kecuali yang telatr dilunakan 
-Yahya

berkata: yaitu yang dilunakan dan dihangatkan- sedangkan temanku

telah mati sejak lama-Yahya berkat4,yaitu kemaluannya-sungguh

tidak membuatku senang berdua-duan dengan wanita yang tidak halal

bagiku, dan aku sejak matahari terbit sungguh takut setan

mendatangiku lalu menggerakannya, karena dia tidak puqya

pendengaran dan penglihatan!

X'irman Allah:

-$y 
;9{u, rLJ$ FEt riLU { t;i( aif\ 6Ji"

'og,ii -'oyi$*s rJrs { ;'&,rti &';ia- 5k ir

@r*j&
"Hai orong-orang yang beriman, janganlah kamu saling memahan

harta sesamomu dengan jalan yang botil,kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaka dengan su*a sama suka di antara kamu
Dan janganlah kamu membunuh dirimu;sesungguhnya AUah Moha

Penyayang hepadmu" (Qs. An-Nisaa' la]:29)

Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, lya' 
*Ur"Dengan jalan yang batil,"

yaitu dengan cara yang tidak benar, bentuk-bentuk itu telah banyak

kami paparkan. Telah kami kemukakan maknanya dalam sruah Al
Baqarah yaitu memakan harta dengan cara batil berjual-beli secara

urban (membayar sebagian harga suatu barang di muka atau panjer),

yaitu seseorang mengambil barang darimu atau menyewa binatang
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tungganganmu lalu ia memberimu satu dirham atau lebih, jika dia jadi

membelinya atau menyewanya, maka pembayaran tersebut bagian dari

harga barang atau penyewaan binatang tunggangan, namun jika ia

tidak jadi membeli barang atau menyewa binatang maka apa yang

telatr diberinya menjadi milikmu. Hal ini tidak layak dan tidak boleh

menurut para fuqaha berbagai negeri, seperti fuqaha hijaz dan Iraq,

karena termasuk judi, penipuan dan berbatraya, dan memakan harta

dengan batil tanpa penggantian dan pemberian.

Hal itu batil berdasarkan ijma, dan iual beli secara urban

dibatalkan bila terjadi, baik sebelum diserahkan barangnya maupun

sesudahnya, dan barang dikembalikan apabila masih uttrh. Dan jika

sudatr rusak diganti dengan harganya pada saat diseratrkan.

Telatr diriwayatkan dari sekelompok fuqatra di antara mereka.

Ibnu sirin, Mujahid, Nd' bin AMul Harits dan 7-ud bin Aslam

batrwa mereka membolehkan jual beli urban sebagaimana telatr kami

paparkan.

Zaid bin Aslam pernah berkomentar, "itu dipe$olehkan Nabi

SAW." Abu Umar berkata, "Perkara ini tidak diketahui dari Nabi

SAW dengan cara yang shahih, hanya pernatr diceritakan oleh

Abdurrazaqa2s dari Al Aslami d6n T;rid bin Aslam secara mursal, ini

dan semisalnya bukan merupakan hujiatr, dan kemungkinan jual beli

urban yang diperbolehkan itu sebagaimana yang ditafsirkan oleh

Malik dan para Fuqatra yang bersarnanya. Mereka memanjernya dan

menghitung harganya apabila mereka sudatr memilih jual beli yang

sempurna. Ini tidak ada perselisihan dalam hal kebolehannya dari

Imam Malik dan dari yang lainnya.

12t I{R Abdurrazak dariZaidbin Aslam, lilt. Nail Al Authar (51153')'
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Dalam Al Muwaththa' Malik dari orang kepercayaannya dari

Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya batrwa Rasulullatr

SAW melarang jual beli Urbana2e.

Abu Umar berkata, "Orang-orang memperbincangkan tentang

ketsiqahan di sisinya pada tempat ini, dan serupa dengan yang

dikatakannya: bahwa dia mengambilnya dari Ibnu Lahi'ah atau dari

Ibnu Watrab dari Ibnu Latri'ah, karena Ibnu Lahi'ah telah

mendengarnya dari Amru bin Syu'aib dan ia meriwayatkan darinya,

dia telah menceritakannya dari Ibnu Lahi'ah dan yang lainnya.

lfnu Lahi'ah adalah salatr seorang ulam4 hanya saja diceritakan

bahwa kitab-kitabnya terbakar, karenanya apabila ia menceritakan

hafalannya setelatr itu ia suka keliru. Sedangkan yang diriwayatkan

olehnya dari Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Wahab maka itu shahih

menurut sebagian ulama, diantara mereka ada juga yang menilai dha'if

semua haditsnya, padahal ia mempunyai ilmu yang luas dan banyak

haditsnyaa3o.

Kcdua: Firman Allatr SwT, '& *V ;r'1;4- <-rtrJ $ $y

"Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaht dengan sukn sama

42e IlR. Malik pada pembahasan tentang Jual-Beli, bab: Riwayat tentang Jual
Beli secara Urban (21609), Abu Daud dalam pembahasan tentang jual beli, bab:
Tentang Urban. Ibnu Majah pembahasan tentang perdagangan, bab: Jual Beli Urban.
Dan diriwayatkan Ahmad dan An-Nasa'i. Lih. Nail Al-Authw (5/153).

430 Abdulah bin Lahi'ah, ibnu Uqbah Al Hadrami Abu Abdirrahman Al Misri Al
Qadhi shuduqun (orang jujur) termasuk tingkatan ketujuh yang rancu hapalannya
setelah kitab-kitabnya terbakar. Riwayat Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Wahab darinya
lebih adil dari selain keduanya, dan ia mempuyai hadits yang dilansir Muslim,
Ahmad berkomentar tentangnya, siapakah orang yang sepertinya di Mesir dalam
banyak hadits dan kedhabitannya.Lth- Al Mughni Fi AdbDhu'afa (11502) dut
Taqrib At-Tahzib (l / 444).



sul@ di antara kamu." Ini ,srirsna munqathia3l, yaitu perniagaan

dengan cara suka sama suka, perniagaan adalatr jual beli. Ini seperti

firman Allah SWT, $r e?:6;ir ilr 
'yi2 *Oan Allah menghalalkan

jual beli dan mengharamkan riba," sebagaimana telah lewat. Dan

ii?-aia*a dengan Rafa' yaituterjadi pemiagaan atau perdagangan.

Ketiga: Firman Allah SWT,'r;r1-"Perniagaan." Perniagaan

menurut bahasa, sebuah ungkapan tentang imbalan, di antaranya

ganjaran yang diberikan oleh Allah SWT kepada hamba sebagai ganti

amal shalih yang pemiagaan itu termasuk perbuatan itu. Allatl

bernrman, @ ej v6;U'# i*.& Kr;SW(rJi*1n 'Hai

orang-orang yang beriman, sukakah lamu Aht tuniukkan suatu

perniagaan yang dapat menyelamatlanma dari azab yang pedih?."

(Qs. Ash-Shaf [61]: l0). Dan firman Allah SwT, i i;g-6;.;
jlp"Meretca itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan

merugi,"(Qs. Faathir [35]: 29), dan Allah berfirman: AtiAii:ty
fr 6\ {ii #1 <}r:A\ "sesungguhnva Attah retah

membeli dari orang-orang mukrnin diri dan harta merekn..." (Qs. At-

Taubah [9]: lll). Hal itu dinamakan jual beli secara majaz (kiasan),

menyerupai akad jual beli yang terjadi berdasarkan maksud

transaksiny4 hal tersebut ada dua macam:

alr Munqathi, untuk dua bentuk pertama, perniagaan tidak masuk ke dalam

harta yang aimatan dengan batil maka dikecualikan darinya baik firman Allah

,Nt ditafsirkan dengan tanpa ganti sebagaimana pendapat Ibnu Abbas, atau

bukan dengan cara yang syar'i sebagaimana pendapat yang lainnya. Kedua, istitsna'

terjadi hanya untuk alam, alam adalah makna dan bukan harta' Ististna Munqathf

ini tiaat menunjukkan Hasyr (pembatasan) tidak boleh memakan harta kecuali

dengan perniagaan saja, tetapi menyebutkan jenis yang biasa memperoleh harta

yaitu perniagaan, karena masalah rizki kebanyakan berkaitan dengannya. Lih. Al
Bahr Al Muhith(31231).
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l.

2.

Transaksi secara langsung tanpa adanya perpindatran dan

perjalanan. Ini merupakan penimbunan yang dibenci dan dijauhi

oleh para pemegang otoritas kekuasaan.

Transaksi harta berdasarkan perjalanan dan perpindahan ke

berbagai kota, dan ini lebih sesuai dengan orang-orang yang

mempunyai etika dan kesopanan dan lebih berfaedah atau

bermanfaat, hanya saja hal itu lebih banyak dan besar

bahayanya.

Telah diriwayatkan dari Nabi SAW batrwa beliau pernah

bersabda, "Sesungguhnya orang yang bepergian boleh jadi hartanya

berada dalam qalat (binasa)432 kecuali horta yang dijaga Allah,-

dalam batraya.

Dikatakan juga dalam Taura! 'Wahai anak Adam, lakukanlah

perjalanan dan carilatr rizkimu." Ath-Thabari berkata, "Ayat ini
merupakan dalil yang manunjukkan kelirunya pendapat. . . 

433

Keempat: Ketahuilatr bahwa setiap pertukaran adalah

perniagaan apapun gantiny4 tetapi firman Allah SWT, .FV
mengecualikan setiap ganti yang tidak sesuai menurut syara' karena

n" fbnu Al Manzhur menyandarkan perkataan ini kepada seorang Arab badui,
dan Lfir adalah binasa. Lih. Lisan Al Arab dengan materi 1-.t o).

o" Ini teks aslinyq sebagaimana yang disebutkan Ath-Thabari RA dalam
Tafsirnya (5Dl). Dalam ayat ini terdapat penjelasan dari Allah Ta'ala yang
mendustakan perkataan orang-orang bodoh dari kalangan Sufi yang mengingkari
usaha mencari rezeki dengan perdagangan dan perindustrian dan Allah Ta'ala

berrirman: t ;A- Als ;1 Sy yjir r'.-;. FA YJLU { Vr Ofi $fr
'& ,f$ iy' "Hai orang-orong yong berimanianganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil"kecuoli dengan jalan perniagaan ydng
berlaku dengan sukq sama suka di qntara kamu! Sebagai usaha yang dihalalkan
untuknya. Selesai.
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riba atau ketidak tahuan atau menentukkan pengganti yang merusak

seperti khamer, daging babi dan lainnya. Dikecualikan juga setiap

akad yang diperbolehkan yang tidak ada pengganti di dalamnya,

seperti pinjaman, sedekatr dan pemberian. Dikecualikan juga ajakan

atau undangan suadaramu untuk makan, Abu Daud meriwayatkana3a

dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SwT, { lfif" Aif W-
"& *v i;'ii?- <rk $ iy,gilu, rL$ lJt;\ \:JLU
"Hai orang-orang yang berimanianganlah lramu saling memaknn

harta sesomamu dengan ialan yang batil,kecuoli dengan ialan
perniagaan yang berlaku dengan sul<a samq suko di qntara l(omu,"

ada seorang laki-laki yang merasa berat makan di rumatr salatr seorang

teman setelah ayat ini turun, lalu ayat itu di-nasakh oleh yang lainnya,

yang ada pada suratr An-Nuur: ?.? ;;'Ji &'1:7; Si'{i &;i)
o.fi 5;Ls;;g '.gu 6weg? ,P;i,t s;
5 ';-i.;A o_A 5 p:-gyo.A 5'5,;i4,1 f'ft{ar-
-.;) 5'p:t ex 5W:-#1.?*t ".fr,>__2=.' Jt p-J-fl O.E -lt tr O-H tt ft-*t J-H'H4Hr !.br6,.4,6 5?5G
Vd 51* 'gLU J tCL. "ridak ada hatangan'bagi orang

buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orong sakit,

dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, malan (bersama-sama mereka)

di rumah lamu sendiri atau di rumah bapak-bapakrnu, di rumah ibu-

ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah

saudaramu yang perempuan, di rumah soudara bapalonu yang laki-

laki, di rumah saudara bapalonu yang peremryan, di rumah saudara

ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuon, di

rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah lcawan-kowonmu.

Tidak ada hsalangan bagi kamu maknn bersama-sama merekn atau

sendirian." (Qs. An-Nuur p\: 6l). Ada orang kaya yang

434 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Makanan (31343).
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mengundang makan seseoxang dari keluarganya lalu dia berkata" 'Aku

meftNa keberatan makan darinya orang miskin lebih berhak dariku,'

maka dihalalkan makanan yang disebut nafira Allah dan makanan atrli

kitab.

Kelima: Jika kamu membeli sesuatu dari pasar, lalu pemiliknya

berkata kepadamu, "silakan coba dulu," maka janganlatr kamu

memakannya, karena izn memakannya untuk tujuan menjual.

Kemungkinan bila tidak terjadi jual beli maka makanan itu menjadi

syubhat, akan tetapi jika dia mengungkapkan suatu sifat padamu lalu

kamu tidak mendapatkannya maka kamu mempunyai hak memilih

(antara meneruskan jual b€li atau atau tidak).

Keenam: Jumhur membolehkan menipu yang sedikit dalam

perdagangan atau perniagazn, seperti seseorang akan menjual bafu

Yaqutnya seharga satu dirham padahal barang itu setara dengan

seratus dirham, maka hal itu diperbolehkan. Pemilik yang sah

diperbolehkan menjual barangnya yang berharga dengan sesuatu yang

remeh. Hal ini tidak ada perselisihan di antara para ulama apabila

mengetatrui ukurannya itu, sebagaimana bolehnya hibah bila

dihibahkan.

Para ulama berbeda pendapat tentang hal itu apabila tidak

diketatrui ukurannya:

Sekelompok ulama berpendapat, bahwa mengetatrui ukuran atau

tidak, maka hd itu diperbolehkan apabila ia seorang yang berakal,

merdeka dan baligh.

Tafsir Ai Qurthubi



Sekelompok lain berpendapat, menipu yang melebihi sepertiga

(harga) itu ditolak, yang dibolehkan hanya yang sudah maklum dalam

perniagaan. Adapun penipuan yang sangat keji maka tidak

diperbolehkan.

Ibnu Wahab dari pengikut Imam Malik Rahimahullah

berpendapat, bahwa pendapat pertama paling shahih, berdasarkan

sabdaNabi SAW dalam hadits hamba wanita yang berzina:

-Uiittl*
*Jualah dia walaupun dengan seutas At a*i ,o*but." S"rru

sabda Nabi SAW kepada Umar,

s6 g\+'kLLi'-) r|?r',#-xl&,t
,. I ..

"Janganlah ksmu membelinya -yaitu htda yang telah ia

sedelrohkan- sekalipun ia memberimu harga satu dirham."43'

Dan sabda Nabi SAW,

e" i'@ ?nr is!:'i- ;,rlt frLi

'oBiarpanlah orang-ororr,' n roh alan memberipan sebagian

mereka dari sebagaian yang lainnya.'436

'q 9cbt!
o"HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Apakah Sesorang

Boleh Membeli Barang yang Telah Disedekahkannya, Muslim dalam pembahasan

tentang Hibbah, bab: Makruhnya Seseorang Membeli Sesuatu yang telah

Disedekahkannya. Malik dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Membeli Barang

yang Disedekahkan dan Menariknya Kembali (l/282), dan yang lainnya.- {36 HR. Al Baihaqi, As-Sunan Al Kubra, pada pembahasan tentang Jual Beli,

bab: Keringanan dalam Membantu Menjualkan Barang Sedekah dan Memberikan

nasihat jika Diminta (51347), dan disebutkan oleh As-suyuthi dalam Al Kabir
(2ll94l) dari riwayat Abdunazak.
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"Jotgoiah penfu&* kota menjtnl kcpda penfutfuk dcsa.fi7

Di dalamnya tidak ada penjelasan antara yang sedikit dnn yang

banyak baik s€pertigarnauprm yang lainnya

Ketuiah:Firman Allah SWT, '& *rS li "Deng*, suka samo

suka di anrtara karnti'yaitu dengan suka sarna suka, hanya ugkapan

ini menggunakan pola mufa'olah (timbal balik dari dua pihak) karena

perniagaan terdiri dari dua pihak.

Para ulama berbeda pendapat tentang suka sama suka:

Sekelompok ulama berpendapag kesempurnaan drn

keputusmnya dengan berpisahnya kedua pihak socara fisik setelah

akad jual beli, atau salah seorang mengucapkan kepada pemiliknya,

"pilihlab," lalu ia meirjawab, "aku telah memilih," sekalipm dikatakan

setelah qkeildan sekaliprm belum keduanya belum berpisah"

Ini menryakan pendapd sekelompok sahabat dan tabi'in, scfia

pedapat imam Asy-Syaf i, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al-I-aitg Ibnu

Uyainah, Ishak dm ymg lainnya

Al Auza'i berkomentar, "Keduanya mempmyai hak mcmilih

sebelum b6pisah, tecuali jual beli yang tiga' (l) Pemiryin yang

menjual ghanimah (hafia rampasan peraog), (2) orang yang bcrscrikat

dalam hal uruisaa dm (3) ormg ymg benserikd dalm paniagm"

Apabila bertransaksi @a yang tiga ini mate *ajib juat bcli dm

koduanya tidak bol& memilih padmya' Ia juga Uerpenarya, batas

berpisahnya yaitu jika sahh smya te*atang dei Dihak laimya Ini
jWa mupalm pcn&@ pcaA** S5'm-

*' trfr- Al B#ai datm pm*asm jud bcfi, b& ffi (otr tifi Bd€h
Mqtrd ksfd! Hd* D€sE (znD tu fdhs$n & fgm nd hfi,
bS: Ilrmnya Pcndffi* Koaf,{cufrnl bpafi m,ffi [hee €fl I57}



Al-Laits berpendapat, bahwa berpisahnya adalatr dengan

berdirinya salatr satu pihak.

Ahmad bin Hanbal pernah berpendapat, bahwa keduanya punya

hak memilih selamanya sebelum berpisatr secara fisik, baik keduanya

mengatakan, "kami telah memilih" ataupun tidak mengucapkannya,

sampii keduanya berpisatr secara fisik dari tempatnya. Ini juga

*"i.lput* pendapat Imam Asy-Syafi'i dan ini pendapat yang shahih

dalam bab ini karena terdapat hadits-hadits tentang hal itu, yaitu

diriwayatkan dari Ibnu Umar, Abu Bazah dan sekelompok para

ulama.

Imam Malik dan Abu Hanifatr berkata, "Kesempurnaan jual beli

adalah adanya akad jual beli secara lisan maka terhapuslah hak

memilih."

Muhamad bin Al Hasan berpendapat, makna sabda Nabi SAW

dalam hadirc

,;:,r5- 16 l?rr:qt
"Duo orang yang berjual beli memiliki hak khiyar selama belum

berpisah.'A38

Apabila penjual berkata, uAku telah menjual kepadamu" maka

dia mempunyai hak menarik kembali selama pembeli belum

mengucapkan "aku terima." Ini pendapat Abu Hanifatr dan Imam

Malik. Juga dikisahkan oleh Ibnu Khuwazimandad.

438 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Penjual dan

Pembeli Memiliki Hak Pilih Selama Keduanya belum Berpisah (2112'), Muslim
dalam pembahasan jual beli, bab: Mahar dalam Jual Beli (3/l164).
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Ada yang berpendapat, "Dia (penjual) tidak mempunyai hak

menarik kembali, dan masalah ini telah dibahas dalam surah Al

Baqarah.'

Kelompok pertarna berhujjatr berdasarkan hadits Samtrrah bin

Jundab, Abu Barzah, Ibnu Umar, AMullah bin Amri Ibnu Al Ash,

Abu Hurairah, Hakim bin Hizarn dan ymg lainnya dari Nabi SAW,

?t,^;r*s.uJ;r-:f J:tr;\i v:i;- l5 l?ur)qt
"Dua orang yang berjual beli mempurryai hak memilih selama

keduanya belum berpisah atau salah seorang dari keduanya

mengatokan kepado yang lairqn'pilihlah'.'43e Diriwayatkan

oleh Ayub dari Nafi dari Ibnu Urnar.

Maka sabda Nabi SAW dalam riwayat ini: "atau salah seorang

dari keduonya mengatakan kepada yng lainya 'pilihlah'." Merupakan

makna pada riwayat lain, "Kecuali jual beli yotg berhak memilih" darr

sabdanya, "Kecuali jual beli kcdwnya berhak memilih," dan yang

semisalnya. Maksudnya salah seorang dari keduanya mengatakan

kepada yang lainnya setelatr selesai jual beli, '?ilihlah melaksanakan

jual beli atau membatalkanny4. jika dia memilih melaksanakan jual

beli maka berlakulah jual beli diantara kedrunya selama keduanya

belum berpisah.

Ibnu Umar 
-sebagai 

perawi hadits ini- apabila berjual beli

dengan seseorang dan ia ingin rnelaksanakan jual beli tersebut maka ia

berjalan sedikit kemudian kembali tagi.

Dalam Ushul (kaidah) dikatakan: batrwa orang yang

meriwayatkan suatu hadits maka dia yerrry lebih mengetahui

a3e Riwayat ini dilansir oleh Al Bukhari dalam Pembahasan jual beli (2112) dan

yang lainya.



takwilnya, apalag; para sahabat karena lebih mengetatrui tempat dan

kondisinya.

Abu Daud dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Al

Wadhi'i#o ia berkata: Kami pernah berada dalam suatu perjalanan

bersama pasukan, lalu datanglah seorang laki-laki yang membawa

kuda, seseorang dari kami berkata kepadanya, "Apakah kamu mau

menjual kuda ini dengan seorang budak ini?", ia menjawab, "ya," lalu

ia menjualnya kemudian ia menginap bersama kami. Ketika pagi hari

ia bangkit menuju kudanya, lalu teman kami berkata kepadanya,

"Kenapa kamu dengan kuda ini! Bukankah kamu telah menjualnya?",

ia menjawab, *aku tidak membutuhkan jual beli ini," lalu ia (teman

karni) berkata, "kenapa kamu begltu padatral kamu telah menjualnya

kepadaku," lalu berkatalah orang-orang kepada keduanya, ini ada Abu

Barz:rh44t sahabat Rasulullatr SAW, lalu keduanya mendatanginya, ia

berkata kepada keduanya, "Apakatr kamu berdua ridha dengan

keputusan Rasulullah SAW?" Keduanya menjawab, "Ya," Lalu ia

berkata, *Rasulullatr SAW bersaMa,

'Dua orang yang berjual beli berhak memilih selama belum

berpisah,'

Sementara aku tidak melihat kamu berdua berpisatr."#2

@ Abu Al Wadhi'i namanya Ubad bin Nusaib, dia terkenal dengan gelarnya.

dinamakan juga dengan Abdullah, salah seorang yaig tsiqat dari tingkatan ketiga.

Lih. Taqrib At-Tahzib (11394).{r Abu Barzah adalah Nadhlah bin Ubaid Al Aslami, seorang sahabat yang

mashur dengan gelarnya, dia masuk Islam sebelum penaklukan Makkah dan ikut
berperang tujuh kali, kemudian ia singgah di Bashrah, dan berperang di Khurasan

dan meninggal di sana pada tahun 65 H menurut pendapat yang shahih. Lih. Toqrib
At-Tahzib Q1303).{2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan jual beli Qll2), dan Muslim dalam

penrbahasan jual beli (311164), dan ini telah lewat.
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Dua orang satrabat ini mengetatrui jalan keluar hadits dan

mengamalkan keputusannya, batrkan ini merupakan perbuatan

sahabat.

Salim berkatq "Ibnu Umar berkata kepada kami, 'apabila berjual

beli, maka masing-masing dari kami berhak memilih selama keduanya

belum berpisatr,' ia berkata, 'aku pernah berjual beli dengan Utsman

lalu aku menjual lembah milikku dengan hartanya yang ada di

Khaibar, tatkala aku telah menjualnya, maka aku mulai mundur ke

belakang khawatir jika Ustman membatalkan jual beli itu sebelum aku

berpisah dengannyas3. HR. Ad-Daraquthni, kemudian ia berkata,

sesungguhnya ahli bahasa membedakan makna antara Ci ltiauf.

bertasydid huruf ra'-nya) dengan huruf ra' yang bertasydid (ji),
mereka mengartikan yang tanpa tasydid berpisah secara ucapan dan

yang bertasydid berpisatr secara fisik.

Ahmad bin Yahya Tsa'lab berkata, "Ibnul 'Arabi mengabarkan

kepadaku, dari Al Mufadhal ia berkata: dikatakan: ii ai*tara dua

ucapan (tanpa tasydid pada huruf ra) maka jadi 'ii:it, adapun ,.:ii
(dengan tasydid pada huruf ra) maka jadi tip. Dengan demikian ia

mengartikan r.lr.lrrr dalam berpisatr secara ucapan dar- o:yt berpisah

secara fisik."

Pengikut Iinam Malik berhujjah dengan penjelasan yang telah

disinggung pada ayat tentang utang, dan dengan firman Allah Ta'ala,

)frf\ \|rJ "Prnuhilah aqad-aqad itu-" (Qs. Al Maa'idah [5]: l),
keduanya sudatr mengadakan transaksi (akad), dalam hadits ini ada

pembatalan janji dengan akad, mereka berkata, "Terkadang tafaruuq

(berpisah) secara ucapan seperti akad nikah dan terjadinya talaq yang

Allah namai denganfiraq, Allah SWT berfirnan, ':"\ #- 63'xtttt-i

{3 HR. Ad-Daruqutni dalam Sunon-nya3l6.
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4i-7a ;5U*Jika kcduanya bercerai, maka Atlah akan memberi

lecuhryan kepada masing-masingnyo dari limpahan l<arunia-

Nya."(Qs. An-Nisaa'[4]: 130), dan Allah berfirman, '"j:g l|K 1i
\|:fr"Dan janganlah lamu menyerupoi orang-orang yang bercerai-

berai"'(Qs. Aali 'Imraan [3]: 105), dan sabda Nabi SAW,

" (Jmmatlat akan bercerai-berai.'M

Beliau tidak menyebutkan berpisah secara fisik. Ad-Daraquthni

dan yang lainnya telatr meriwayatkan dari Amru bin Syu'aib ia

berkata: Aku mendengar Syu'aib berkata: aku mendengar Abdullatr

bin Umar berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda,

& :?r,4 F,t k Ly,4,h' i LGt F",:-j
tf *;tr ,f.ri ,V ";ib rk tf vr t4tt- u ofi

2,

.'4'ol'7g,'^rabld
"Laki-laki manaryn yang membeli sesuatu dari orang lain,

malra masing-masing lreduanya berhak memilih sehingga

lreduanya berpisoh dari tempatnya kccuali akad dengan pilihan,

malra tidak boleh salah satunya berpisah dari temannya karena

tahtt ia membatalkonrq/o." 4s

Ini menunjukkan sempunulnya jual-beli di antara keduanya

sebelum berpisatr, karena pembatalan tidak satr kecuali jika sudah

sempurna (terjadi) jual-beli. Adapun sabda nabi, 1ryq tsrA-:{ilit "Dua

orang yang berjual-beli memiliki hak pilih," maksudnya adalah dua

* Hadits ini riwayatnya banyak dan maknanya sama sebagaimana disebutkan

As-Suyuti dalam Al Jomi' Al Kabir Qlll34) dan yang sesudahnya.
*t HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-Nya (3/50).

,- ).2 , aloP q'
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orang yang melaklrkan tawar-menawar dcngan khiyar (pilihan) selama

keduanya belum alod" adapun jika sudah akad maka batallah hak

memilih padanya.

Hal tersebut dijawab: Alasan smereka yang menjadikan

berpisah secara ucapan, berlaku pada utang-utang sebagaimana telah

kami jelaskan dalam surah Aali tnraan *kalipun benar di sebagian

tempat tetapi yang ada ditempaf ini tidak benar.

Sedangkan penjelasannya dikarakan: ceritakanlah kepada kami

tentang ucapan yang biasa digunakan masyarakat dan jud beli

menjadi sempurna, apakah ucapan yang dimaksud adalah berpisatr

atau yang lainnya? Jika mereka menjawab yang lainya maka mereka

berdalih dan berkelit dengan sesuatu yang tidak masuk akal, karena

dalam kasus tersebut tidak ada ucapan selain itu.

Mereka membanta[ "Perpisahan itu ditunjukkan oleh ucapan itu
sendiri."

Dijawab: bagaimana diperbolehkan ada ucapan yang dengannya

keduanya bisa berkumpul dan sempuma jual-belinya dan dengan

keduanya bisa berpisah, ini mustahil dan perkataan yang

rusak.

Adapun sabdanya, "Tidok halal baginya berpisah dari temannya

karena tahtt ia membatalkarutya," maknanya menunjukkan sunah,

berdasarkan saManya SAW,

t;v?rtdulay Jui;

6 HR. Abu Daud dalam pembaham tentang jual beli, bab: Keutamaan
Menerima Pembatalan dari Pihd( I.aun QD74 No. 3460), dan Ibnu Majatr dalam
pembahasn tentang perniagaan, bab: Pembatalan Akad Qn40),dan Al Hakim dalam
pembahasan tentang jud beli, bab: orang yang Menerima pembatalan Transaksi
Muslim (2/45). Al Baihaqi dalam pembahasan tentang jual beli (6D7).

@



, ."Barantgsiapa -1nng menerima pmbatalan transal$i seorang

mus lim tMfu Allah akan memaa/kan,:ke s alahannyo."

Dan berdasarkan ijma kaum muslim bahwa hal itu boleh bagi

pelakunya berdasarkan pemahaman terbalik dari ztrahir hadits, dan

karena, , ada ijmaaya mereka. diperbolehkan berpisah untuk

melaksanakan jual belinya.dan dia tidak boleh mengundurkan diri
(membatalkan) kecuali bila ia menghendaki

Terhadap apa yang mereka sepakati itu ada bantahan, karena

riwayag "# I' (tidak halal) iika aspek khabar ini bukan sunah,

namun jika tidak demikian maka itu batil berdasarkan ijma.

Adapun penakwilan *Al Mutabayi'anf'dengan dua orang yang

melakukan tawar menawar itu menyimpang dari makna zhahir lafazh.

Maknanya adalah dua orang yang berjual beli setelah akad keduanya

punya hak memilih jika keduanya masih berada di tempat, kecuali jual

beli yang salatr satunya mengatakan kepada temannya: "pilihlah" lalu

ia memilih, karena hak memilih akan terputus di antara keduanya

sekalipun keduanya belunr berpisatr.

Jil€ hak memilih diberlakukan maka maknanya: kecuali jual-

beli yang berhak memilih karena hak memilih akan tetap ada setelah

berpisah secara fisik dan kelengkapan masalah ini terdapat dalam

kitab-kitab khilafiyah.

Dalam perkataan Amru bin Syu'aib *aku mendengar bapakku

berkata" merupakan dalil atas kebenaran perkataanya, karena Ad-

Daraquthni berkata: Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ali Al Warraq menceritakan kepada kami, ia

berkata: aku bertanya kepada Ahmad bin Hanbal, "Apakah Syua'ib

mendengar sesuatu dari bapaknya?" la(Ahmad) berkata: ayatrku telatr

menceritakan kepadaku," lalu aku berkata, "Bapaknya mendengar dari
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AMullah bin Amru?." ia menjawab, "Ya, aku melihatnya ia sungguh

mendengar darinya."

Ad-Daraquthni berkata: Aku mendengar Abu Bakar An-
Naisaburi berkata: dia adalah Amru bin Syuaib bin Muhamad bin
Abdullah bin Amru bin Ash, dan srmgguh benar Amru bin Syua'ib

mendengar dari bapaknya yaitu Syuaib dan Syuaib mendengar dari

kakeknya AMullah bin Amru.

Kedelopan: Ad-Daraquthni telah meriwayatkan dari Ibnu Umar

ia berkat4 telatr bersaMa Rasulullatr SAW,

? i-,!4;lg 61A6,4t'€ ;Jjrt,ry\t b\iAt r6t
!q,

"Pedagang yang jujur, dapat dipercaya, lagi muslim alan
bersama para nabi, para shiddiqin dan pora syuhada pada hari
kiamat kelak"$7

Para pedagang dimakrutrkan bersumpah demi melariskan barang

dagangannya dan membagus-baguskannya, atau bershalawat kepada

nabi saat memamerkan barang dagangannya, yaitu dia mengucapkan

"Shallu 'Ala Muhammad'!, (bershalawatlatr atas nabi), alangkah

bagusnya barang id," pedagang jangan sampai lalai untuk

melaksanakan kewajiban agama. Apabila datang waktu shalat dia

harus meninggalkan perdagangarutya sehilrgga dia termasuk golongan

ayat ini: fi 5) e E{;r{*, ;r# $ 3E *Laki-taki yang tidok
dilalaikan oleh perniagaan dan tidok (pla) oleh jual beli dari

*7 lfi- Ad-Daruqutr i dalam Suno*nya (3 l7).
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mengingati,allah...-(Qs. An-Nuur l24l: 37), dan penjelasan masalatr

ini akan datang.

Kesembilan: Dalam ayat ini dan hadits-hadits yang telah kami

sebutkan membantatr pendapat yang mengrngkari usaha mencari

makan dengan perdagangan dan perindustrian, yaitu dari kalangan

tasawuf, karena Allah SWT telah mengharamkan memakannya

dengan cara batil dan menghalalkannya dengan perdagangan atau

perniagaan dan ini sudatr jelas.

Firman Allah SwT, 'FX ftr; {i*...dan janganlah kamu

membunuh dirimu..."

Dalam ayat ini ada satu masalah, yaitu:

Al Hasan membacanya dengan rii# *'d"rrgan pola taksir

(dengan arti membanyakan). Para ahli takwil (tafsir) sepakat bahwa

yang dimaksud dengan ayat ini adalatr melarang sebagian manusia

membunuh sebagian lain, kemudian lafaztr ayat ini mencakup orang

yang membunuh karena rakus terhadap dunia dan bertujuan mencari

harta dengan membawa dirinya kepada batraya yang menimbulkan

kebinasan (baca: pembunuh bayaran), dan bisa saja dikatakan: {t
'&:ifJtr'pada kondisi jengkel atau marah, ini semuanya termasuk

dilarang.

Amru bin Al Ash telah berhujah dengan ayat ini saat terhalang

tuntuk mandi zunub dengan air dingin pada perang Dzatu Salasil

karena khawatir batraya yang akan menimpa dirinya. Lalu Nabi SAW

menyetujui argumentasinya dan tertawa di sampingnya dan beliau

*t Bacaan Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalanrr Al Bahr Al Muhith
(3145'),dan Ibnu Athiyah dalam Tafsinrya (4D8).
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tidak berkomentar sedikigun.{e Hadits ini diriwayatkan Abu Daud

dan yang lainnya. Hal ini akan dijelaskan nanti.

Fimen Allah:

'i,r.1rvv,,r$t 3t3 t3Li6i 3L Af, e,i;- i 5

r41;,friy$t;
uDan barangsiapa berbuat derthian dengan melanggar hak dan

aniaya, maka kami kelak ahon memosukkannya he dalam neraka,

yang demikian itu adolah mudah bagi Allah.n
(Qs. An-Nisaa'[4]: 30)

Sljt "Yorg demikian l'ra" merupakan isyarat kepada kematian

karena itu yang lebih dekat disebutkan dan ini merupakan pendapat

Atha'. Ada yang mengatakan batrwa Aft "Yang demikian itu"

kembali kepada memakan harta dengan cara batil dan membunuh

jiwa, karena larangan terhadap keduanya datang dengan berurutan,

kemudian datanglatr ancaman dalam bentuk larangan.

Ada juga yang berpendapat bahwa 3f; "Yong demikian itu"

bersifat umum terhadap setiap perkara yang dilarang, dari awal surah

hingga firman Allah SWT, q, SS- lS "Dan barangsiapa berbuat

demiWan".

Imam Ath-Thabari berpendapat, i+"'t kembali kepada yang

{ilarang yaitu akhir ancaman dan itu firman Allah SWT, t51q$n-
*S dai$ J -# 34J \fit; "Hai orang-orans yang beriman,

*'HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Thaharah, bab: Orang Junub yang
khawatir terhadap dirinya jika Mandi dengan Air Dingin (l/92 No. 334).



tidak holal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa..."(Qs.

An-Nisaa'[4]: l9), karena setiap, yang dilarang pada awal suratr

di:"rtfl dengan ancaman, kecuali firman Allah SWT, t51qlti
'# :r;J lj;t; "Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi
kamu, " tidak ada ancaman setelahnya kecuali firman Allah SWT, 6ij
l35L A!' ffi- "Dan barangsiapa berbuat demikian dengan

melanggar hak..." '[Jdwaanan artinya melampaui batas, dan Azh-

Zhulmu adalatr meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya dan ini
telah dibatras. Ancaman itu diikat dengan menyebutkan 'udwqn

(melanggar hak) dan zhulm ftezhaliman) untuk mengecualikan lupa

dan kesalahan.

Athaf berfungsi untuk membedakan dua lafazh seperti ri;)|t:t'1,

ada juga perkataan Ya' kub : ii Jy-O- ir,r'tf1 li3!, 5 e s un g suhnya
hanyalah kcpada Allah Aku mengadulran kesusahan dan

kcsedihanht," (Qs. Yuusuf ll2l: 86), dan itu berfungsi untuk

membedakan lafazh. Adapun olid arinya kami masukkan dia ke

panas neraka. Kami telah jelaskan makna penggabungan antara ayat-

ayat ini dan hadits Abu Said Al Khudri tentang orang-orang yang

bermaksiat dan orang-orang melakukan dosa besar bagi orang yang

selamat dari ancaman itu. Maka tidak perlu mengulangi hal itu. Al
A'masy dan An-Nakha'i membaca .tl\iei (nashliihD4so dengan mem-

fathah-kannun.. Dalam khabar: zX!;'a.- dan yang men-dhamah-kan

nzn dinukil dengan hamzah seperti iii'iitl',iJ.

n'o Jumhur membaca dengan men-dhamah-kan nun: .iLi sedangkan Al .Amasy

dan An-Nakha'i dengan mem-fathah-kannya, dan bisa dibaca juga dengan men-
tasydid-kan: il au, dibaca juga denganya' .)t:- tetapi r".runyitidak mutawatir
kecuali bacaan jumhur, lihat Tafsir Ibnu Athiyah (4129).
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Firurn A[eh:

#g -{e 393'^a'o# v'{?lffi oy

@ E-t{r?rLbi:,
nriha kamu ncnjauhi dosa4osa besor di antara doso4osa yang
dilarang hanu mengefiohannya, niscaya kami hapus kesalahan-

kesalohanmu (dosa4osomu yong hecil) dan kami masuhkan kamu
ke tempotyong mulia (surgo).,, (es. An-Nisaa.[4]:31)

Dalam ayat ini dibatras dua masalah:

Pertoma: Tatkala Allah SWT melarang berbuat dosa besar
dalam ayat ini, Dia menjanjikan keringanan jika menjauhi dosa-dosa

besar, ini menrurjukkan batrwa dosa-dosa itu ada yang besar dan kecil.
Berdasarkan ini sekelompok ahli tafsir dan fuqatra berpendapat bahwa
dosa meraba dan melihat bisa dihapuskan dengan menjauhi dosa-dosa

besar secara sungguh-sungguh berdasarkan janji-Nya dan firman-Nya
yang benar, tetapi itu bukan suatu kemestian. Dan penjelasan masalah
ini telah lewat dalam soal diterimannya taubat dalam firman Allatl
SWT, ar & z;.it U1 ,,sesungguhnya taubat disisi Allah.,
sesungguhnya Allah swr akan mengampuni dosa-dosa kecil bila
menjauhi dosadosa besar, akan tetapi dengan syarat lainnya yaitu
melaksanakan kewajiban. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairatr ia berkata, telah bersabda Rasulullah SAW,

oU) Jy'ttrZ:,r:, -r;:Jr jt 
^;--lt, 

';it 
7t:itLst

'j,K;416W.ts'Arfu

o



" Shalat lima w aldu, jum' at kc jum' at, Ramadltan k' Romadhan,

menjadi penghopus doqa diantara', semua,itu selama dosa-dosa
"' Sesar dtiaihi.'*sr

Abu Hatim .Al'. Birsti telah 'meriwayatkan dalam Shahih

Musnadnya dari Abu Hurairah dq.r Abu Said Al "Khudri bahwa

Rasulullatr SAW, duduk di atas mimbar kemudian beliau bersabda,

"Demi jiwafu yang berada di tangan-Nya," beliau mengucapkannya

tiga kali, kemudian beliau diam lalu semua orang diantara kami mulai

menangis sedih karena sumpah Rasulullah SAW, kemudian beliau

bersabda, "TidaHah seorang yang melaksanakon kewajiban shalat

lima walou dan puasa Ramadhan, dan menjauhi dosa-dosa besar

yang tuJuh, malainkan akan dibukaknn baginya delapan pintu Surga

pada hari kiamat sehingga penuh terisi,". kemudian beliau

membacakan "v"t fi1i:f & :i<l fA'o# Y ;)?l fii ol
" Jil@ lramu menjouhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang

dilarang komu mengerjaleannya, niscaya kami hapus kcsalahan-

kesalahanmr.n 452

Al Qur'an dan Sunnah yang shahfft saling menguatkan tentang

penghapusan dosa-dosa kecil secara tegas seperti dosa memandang

dan yang semisalnya Dan Sunnatr menjelaskan batrwa yang dimaksud

dengan rPrS tidak semua ijtinob (menjauhi) dapat menghapus dosa-

dosa besar, wallahu 'alom.

Adapun para atrli Ushul berpendapat, terhapusnya dosa-dosa

kecil karena sebab menjauhi dosa-dosa besar tidak mesti, itu dipaharni

hanya karena kuatnya dugaan dan harapan serla kehendak yang tetap,

a5l 11g Muslim dalam pembatrasan thaharah, bab: Shalat Lima Waktu, Jum'at ke
Jum'at berikutnya, Ramadhan ke Ramadahan Berikutnya adalah Pengahpus Dosa
(r/20e).

nt' HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al
Hakim. Lth. Tofsir lbnu Katsir (l/481).
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dengan alasan kalau kita tetapkan bagi orang yang menjauhi dosa

besar dan melaksanakan kewajiban dapat menghapus dosa-dosa kecil

secara pasti maka dosa-dosa kecil itu hukumnya mubatr padahal

secara pasti tidak boleh melakukannya dan itu melanggar syari'at.

Al Qusyairi Abdurratrim berkata, "Yang benar itu termasuk

dosa-dosa besar tetapi perkaranya lebih besar dari yang lainnya, dan

hikmahnya agar seorang hamba tidak membeda-bedakan semua dosa."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang dilihat adalah pelanggaran

itu sendiri sebagaimana pendapat sebagian orang, janganlah melihat

kepada kecilnya dosa, tetapi lihatlatr kepada siapa kamu berbuat dosa,

dosa menurut persepsi ini semuanya termasuk dosa besar.

Berdasarkan contoh ini keluarlah perkataan Al Qadhi Abu Bakar bin

Ath-Thayib dan Al Ustadz Abu Ishak Al Asfarayani dan Abul Ma'ali

dan Abu Nashr Abdurrahim Al Qusyairi dan yang lainnya, mereka

berpendapat, dikatakan kepada sebagianya (kecil) karena

dibandingkan dengan yang lebih besar darinya, sebagaimana

dikatakan: dosa zina kecil bila dibandingkan dengan kekafiran, dan

mencium yang diharamkan dosanya kecil dibandingan dengan

berzina, menurut kami tidak ada dosa yang diampuni karena

meninggalkan dosa yang lain, batrkan semua dosa itu besar dan

pelakunya termasuk dosa yang bukan kufur, berdasarkan firman

Allah swr, ,,\4 a ,*s rti c, 'j$ -),'!A 6 'j)- { ai il
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia

mengampuni segalo dosa yang selain dari (syirik) itu,"(Qs. An-
Nisaa'[4]: 48), mereka berhujjatr dengan bacaan orang yang

membaca: '.2'o# 11 t l# o! nt' (ika mereka menjauhi dosa

besar yang dilarang) atas tauhid, dan dosa yang besar yaitu syirik.

4t3 Lih. At Bahr At Muhith(3D34).



Mereka berkata: jika kita menkompromikan ( kedua pendapat

tersebut) maka yang dimaksud ialatr jenis-jenis kekafiran, dan ayat itu

yang mentaqyid (mengikat) hukum maka dikembalikan semua yang

mutlak ini kepadanya yaitu firman Allah SWT, {At- |J,|-rny3{ti66j
*Dan dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu."

Mereka juga berhujjatr dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim

dan yang lainnya dari Abu Umamah bahwa Rasulullatr SAW

bersaMa,

"Borangsiapa yang mengambil hak seorang muslim dengan

sumpahnya maka Allah mengharuslan dio masuk neraka don

mengharamkan baginya surga." Lalu ada seorang laki-laki yang

bertanya kepadanya "Sekalipun sesuatu yang remeh Wahai

Rasutullatr SAW?." Beliau menjawab, "sekalipun itu sebesar

potongan kaytt arak- asa

Sungguh terdapat ancaman yang keras atas dosa kecil (remeh)

sebagaimana terdapat ancaman terhadap dosa besar. Ibnu Abbas

berpendapat, dosa besar adalah setip dosa yang dibalas oleh Allah

dengan api neraka, dengan kemaratran, atau dengan laknat, atau

dengan adzabass.

Ibnu Mas'ud berpendapat, dosa-dosa besar yang dilarang Allah

dalam ayat ini mencapai 33 ayat dan diperkuat oleh firman Allatr

o5n HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Ancaman bagi Orang
yang Mengambil Hak Muslim lainnya dengan Neraka (l/122).

ot' Atsar yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya 5/26 dari Ibnu
Abbas, begitu juga Ibnu Athiyatr dalam Al-Muhorar Al-Wajiz 4/32.

??3, r6t'i'isr';\i'G,^+,i. * y fr T'Ft f
tyt ;;; U t:1- G? ors oy, ,1,y, '; iut ,trjlr ,)L

.!\i'a u ot, i,sG



SwT, '.2'b#Y131;+# oL "Jitca kamu menjauhi dosa-dosa

besm di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya."as

Thawus berkat4 "Ibnu Abbas berpendapat bahwa dosa-dosa

besar itu ada tujuh. Bahkan ia mengatakan hingga tujuh puluhas7."

Said bin Jubair berkata, "Seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas:

apakah dosa-dosa besar itu ada tujuh? Ia menjawab: dosa besar itu
hampir mencapai tujuh ratus, dan yang paling besar itu ada tujuh, tapi

bukan dosa besar jika dikuti dengan istigfar dan tidak ada dosa kecil
jika terus dilakukan.as8

Diriwayatkan Ibnu Mas'ud, dia berkata, dosa besar itu ada

empat: putus asa dari ratrmat Allah, dan menjauh dari ratrmat Allah,

merasa aman dari adzab Allah, serta menyekutukan Allah4se,

scmuanya disebutkan oleh Al Qur'an.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar: dosadosa besar itu ada sembilan:

membunuh orang, memakan ribq memakan harta anak yatim,

menuduh zina kepada wanita baik-baik, saksi palsu, durhaka kepada

kedua orang tua, lari dari medan pertempuran, sihir, dan llhad
(berbuat kekufuran) di Baitul Harama@.

Dosa-dosa besar menurut para ulama adalatr: berjudi, mencuri,

minum khamer, mencela salafushalih (sahabat), menyimpang dari

kebenaran, mengikuti hawa nafsu, sumpah palsu, menjauh dari rahmat

AllalL mencela orang tuanya 
-yaitu 

mencela seseorang lalu ia balas

a$ Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya 5D4 dari Ibnu Abbas.s' HR. Ath-Thabari dalam Jami' al-Bayan 5D7 dari Ibnu Abbas RA, dan Ibnu
Katsjr dalam Tafsirnya 2D48, dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar AlWajiz(4/32.

att Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (5/22 dan Ibnu
Katsir dalam T afsknya 2/247 .

a5e Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari datam Tafsirnya 5D6 dari Ibnu Mas,ud.@ Atsar yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalan Jani' Al Bryan (5126\ dari
Ibnu Umar RA tetapi dia tidak menyebutkan, 'saksi palsu" dan "menyekutukan
Allah."

Tafsir Al Qurthubi :t)



mencela bapaknya46l- dan berusatra di dunia ini dengan cara

merusak dan lain sebagainya yang banyak macamnya sebagaimana

dijelaskan dalarn Al Qur'an.
' 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh para imam, dan Imam

Muslln telatr menyebutkan dalam pembahasan tentang Iman dalam
jumlatr yang banyak. Para ulama berbeda pendapat dalam jumlah dan

batasannya karena perbedaan atsar.

r Saya (Al Qurthubi) ketakan: Terdapat banyak hadits yang

shahih dara hasan yang tidak bertujuan membatasi, akan tetapi

sebagiannya lebih besar dari yang lainnya berdasarkan besamya

bahaya yang diakibatkan, dengan demikian dosa syirik adalatr yang

paling besar, dosa syirik tidak akan diampuni berdasarkan nash Allah
Ta'ala, kemudian putus asa dari rahmat Allah, karena hal itu termasuk

mendustakan Al Qw'an, karena Allah berfirman, KAi 6-)3
lrl *ao" rahmat-Ku meliputi segala sesuatu." (Qs. Al Araaf [7]:
156). Yaitu menyangka bahwa Allah tidak akan mengampuninya,

karena itu Atlah berfirman, ';'iq(Ji 
itrii {t g e u J:rS_ i ,frL

"Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan

lraum yang kafir".(Qs.Yuusuf ll2l: S7). Dan sesudahnya al-qunuth

0*ro3u), Allah SwT berfirman, JL ";; ,14 ,, 7i.i;_ i, Jt
6J6l "Ibrahim berkata: 'Tidok ada orang yang berputus aso

(menjauh) dari rahmat Tulrun-nya, kecuali orang-orang yang sesat,.,,

(Qs. Al-Hdr [5]: 56) , setela]r itu merasa aman dari adzab Allatr

*' Hadits orang yang mencela Ibu bapaknya yang dilansir oleh Syailtrani dari
Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullatr SAW bersabd4 "sesungguhnya termasuk
dosa besar adalah seseorang melabtat kedua orang htarq)a,', ditanyakan kepada
Rasulullatr, "Bagaimana bisa seseorang melaknat kedua orang tuanya?" Beliau
menjawab, "Seseorong yang mencela bapak orang lain, maka ia sama dengan
mencela bapak dan ibunya sendiri." Lth. Shshih Al BuWrari pada pembahsan
tentang etika, bab: Seseorang Tidak Boleh Mencela Kedua Orang Tuanya. Muslim
dalam pembahasan tentang lman(l/92) dan yang setelahnya.
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dengan terus melakukan maksiat dan bertawakal terhadap ratrmat

Allah tanpa beBmal, Allah SWT berfrmor,'6Trfr'A ru,ij'J.[s
{rieE iiififiS$rt'U. "Mako apakah mereka merasa aman darr
azab Allah (yang tidok terduga4uga)? tiada yang merasa aman dan

azab Allah kccuali orang-orangyang merugi. "(Qs. Al 'Arraaf [7]: 99),

dan juga Allah SwT berfirman, K;5 K,t, fr ,li"il ru'#{,
'ctrrtm'S #U "Dan yang demikian itu adalah prasongkamu

yang telah kamu sangka kcpado Tuhanmu, dia telah membinasakan

kamu, maka jadilah lamu termasuk orang-orang yong merugi. " (es.
Fushilat pll:23). Setelatr itu dosa membunuh, karena membunuh itu
menghilangkan jiwa dan meniadakan kehidupan, dan liwarft (homo)

memutuskan keturunan sedangkan zina mencampur aduk nasab

dengan sebab air mani, sedangkan khamer bisa menghilangkan akal
yang menjadi sandaran taklif syar'i, juga meninggalkan shalat dan

adzann yang termasuk syiar-syiar Islam, seria saksi palsu termasuk di
dalamnya menghalalkan darah, kemaluan dan .harta dan lain
sebagainya yang benar-benar membahayakan.

Maka setiap dosa yang diancam agama dengan siksa, atau

batrayanya lebih besar bagi kehidupan, maka semua iar adalatr.dosa

besar dan selain itu berarti dosa kecil.

Keduo: Firman Allah To'ala, lrfirf flbii*...dan kami masukkan kamu kc tempat yang mulia (surga).,, Abu
Amru dan kebanyakan ulama Kufah membaca mudHtalan dengan

men-dhamah-kan mimaa kemwrgkinannya ini mashdar yaitu

462 yu6r membaca "Madkhalan" di sini dan dalam Al Hajj dengan mem-fathah-
kan, dan diriwayatkan dari Abu Bdcar, dua bacaan itu dengan dhamatr dan fathah
termasuk urjuh qira'atr sebagaimana dalarn Al lqna' (21629), dan Taqrib An-Nasyr
hal. 105.
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id$l\galan da4,pliulnra dibuang yaitu wo nudkhilihmul jannato
Idfpalgr, dan kemungki[an juga be_rmakna tempat

maful.
lalu,menjadi

Sedangkan ularna Madinatr-membacanya dengan mem-fothah-
kn ryim (nadkilula) maka boleh menjadi mashdar daWruto yarl.t
manshub karena dhamir f il dan perkiraannya wa nudlhilifum fo
tqdletuluuru madkhalan (dan kami masukan kamu maka kamu pun
masuk ke tempat), sedangkan susiuran kalimat menunjukkan hal itu.
Boleh juga sebagai isim makania jadi nashabsebagai mafut bih yunt
don kami masttkan kamu ke tempat yang mulia lnitu surga.

' Abu Said AI Arabi berkata "Aku mendengar Abu Daud As-
sijistani berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal
berkata: orang Islam semuanya masuk surga." Lalu aku bertanya
kepadanya, "Bagaimana bisa?" Ia menjawab, ,Allah A,zza wa Jalla

ry'nTry 
t*gi?e ;{{3 ii;'o#ti'[?\ffi ol

L; 5r3 fL+i12,ttta kamu menjauhi disa-dosa besar di
antora dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjokannya, niscaya leami

lwus kesalah,an-kcsalahanmu (dosa-dosamu yang kccil) dan kami
ttlrrsvllchan kanu ke tempat ltang mulia (surga),.,,

Nabi SAW b€rsaM4

"Afot simpan syafaatfu untuk orang-orcmg'yong berbuat dosa

besq doi kalangan ummatht."63

*' s"). belum mengetahui hadits dengan lafazlr ini, Imam Muslim telah
melansirnya dalam pembahasan tentang Iman, bab: Nabi Meratrasiakan seruan
syafaat kep,ada umatnya Rasulullah sAW bersabda, "setiap nabi mempurryai doa
yang mereka panjatlean, lalu aht ingin merryembunyikan ioalca sebigai syafaat
unnk immaht pada hari kionat." Lth. Shahih Muslim (l/lSg).
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Jika Allah Azza wa "Ialla mengaarpuni selain dosa-dosa besar

dan Nabi sAw memberi syafaat pada dosa besar lalu dosa apa yang

tersisa bagi orang-orang Islam. Para ulama berkat4 "Dosa-dosa besar

menurut Ahlus:Srurnatr akan diampuni bagi orang yang
meninggalkanya sebelum wafat, sebagaimana yang telah dijelaskan,
dan terkadang juga diamprmi bagi orang-oftmg muslim yang

meninggal dunia karena dosadosa besar itu. Jika yang dimaksud itu
orang yang bertaubat sebelum mati tentu tidak perlu memisahkan

makna isyrak (menyekutukan) dan yang lainnya, karena orang orang
yang bertaubat dari syirik juga akan diampuni."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dia berkat44il ,,Lima ayat dalam
suratr An-Nisaa' lebih aku cintai daripada semuur isi dunia; yaitu,

firman Allah SwT, i1'o#11'4?l*F ol.nka tamu menjauhi
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang rcamu

mengerjalrannyo,, darrfirman Allah SWT: '6;; -+'fA6r_r;r1 -,f{'.ut

'Sesungguhnya Allah tidak alan mengampuni dosa sylrlft,'(es. An-
Nisaa'[4]: 48), dan firman Allah SWT, i3 ;$ 5 f"fi W- f,
"Dan borangsiapa yang mengerjakan kcjahatan dan menganiaya
dirinya,"(Qs. An-Nisaa'[4]: lt0), dan firman Allah SWT, & U$
Q;'4/i!(L"Dan jika oda kcbajikan sebesar zarrah, niscaya Ailah

akan melipat gandakannya..." (Qs: An-Nisaa'[4]: 40), dan firman
Allah SwT, 4.tii3; jt. tfr(. ';66 "orang-orans yans beriman
kcpada Allah dan para rasul-Nya... " (es. An-Nisaa' $l: lS2).

Ibnu Abbas RA berkatanut'D"laprn ayat yangada dalam suratr

An-Nisaa' lebih baik bagi ummat ini daripada terbit dan terbenamnya
matalrari yaitu: ,€J '#-'tt Lj ,Allah hendak menerangkan
(hukum s yor i' atNya) kepadamu,,, (es. An-Nisaa' [ 4]: 26), o1 i-_ |-Xfi

f etsar yang dikeluarkan Ath-Thabari dalam Tafsirn ya 5/29.*'Atsar dari Ibnu Abbas RA- dilansir oreh Ath-Thabari dalam Tafsimya (5/30).

Tafsir Al Qurthubi I @



di antara doso-dosa yang, dilorang kamu mengeriakonnya, niscaya

lrami hapus kcsalahan-lce salalwnmu (doso-dosamu yang keciQ. "

4 nA S '#- { ai "ttl"sesungguhnya Allah tidak okan

yengampuni dosasyinrt"(Qs. Anilisaa'[4]: 48), Jlii'l{r{ 'ii Itl,
73'" "SesunSwhrrya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun

sebesar zarrah:'(Qs. An-Nisaa'[4]: 40), 'ifr ?)i- I f.$ W- ft
"Dan borangsiapa yang mengeriakan keiahatan dan menganiaya

dirinya,-(Qs. An-Nisaa'[a]: I lO1, ib'taJ;,'if W-Y " Mengapa

Allah akan menyiksamz," (QS. An-Nisaa' I al: l47)-

Fiman Allah:

e; +!€t )tt".$ e'S;; -*5'l {i' ri 1:',331 j
i,y!^>ne'ifi t@;'i;g*V1*;!a):ri;:.*-'*t

( $r$$rotu':'l
uDan jangonlah hanu hi hotiterhadap aPayang diharuniahan

Allah hepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagion yang lain.

(harena) bagi orung laki-laki ada bagian dori pada aPa yang mereka

usahakan, dan bagi para wanita (pan) ada bagian dari apa yang

:.fiiet€ka asahahan, dan nohonlah kepada Altth'sebogian dari

karunia-Nyo. Ses unggahnyo Allah Maha mengetah ui segola

sesuatu.n (Qs. An-Nisaa'[4]: 32)

-]76



Dalam ayat ini dibahas empat masalah:

Pertana: At-Tirmidzi meriwayatkan ffidari Ummu Salamah dia

berkatq 'Laki-laki pergi berperang semelrtara wanita tidak dan kami

juga hanya mendapatkan setengah hrta u/arisan, lalu Allah SWT

menurunkan ayat: ,# iE # *';nt 5:5 (,lj11ii.$j'oo,
janganloh kamu iri hati terhodap aW yong dikaruniakan Allah

kcpoda sebagian komu lebih banyak dui sebagian yang lain'."

Mujatrid berkata,trT "Dan Allah SWT menurunkan ayat tentang

hal itu: tllJ,fi\j <4r]jjli iry 'sesungguhnya taki-laki dan

perempuan yang muslim,'(Qs. Al-Ahzaab [33]: 35). Ummu Salamatr

adalatr wanita pertama yang hijrah ke Madinah."

Abu Isa berkata, "Hadits ini mursal, sebagian mereka

meriwayatkannya dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid, secara mursal

bahwa Ummu Salamatr mengatakan begini."

Qatadah berkata "Pada ztman Jatriliyatr wanita dan anak-anak

tidak mendapatkan warisan, ketika mereka mendapatkan warisan

maka laki-laki ditetapkan rnendapatkan dua kali dari bagian wanita,

kemudian para wanita ingin bagian warisan mereka ditetapkan seperti

bagian laki-laki, maka turunlah ayatffi: a'nt J-fi ( 1i3 7;
,4 e '# "Dan janganlah komu iri hati terhadap apa yang

dikarunialran Allah kcpada sebagian kamt lebih banyak dari sebagian

yang lain..."

6 HR. At-Tirmidzi datam pembahasan tentang Tatsir (5D3?) No.3022, dan dia
mengomentarinya: ini hadits mwsd.

6r Perkataan Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/30).
*8 Lih. Asbabun-NuzutolehAl Wahidihal. ll0 danJami'At Bayan(Sf:f).
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Kedua: Firman Allah SWT, It3ij "Dan ianganlah kamu iri
lwti," tamannaadalah keinginan yang berhubungan dengan masa yang

akan datang, seperti talahhuf terrrasuk bagiannya yang berkaitan

denganlmasa lalu. Allatr SWT melarang orang-orumg mukmin iri hati

atau berangan-angan, karena hal itu megakibatkan lalai dan

melupakan waktu. Para ulama berselisih pendapat apakatr ghibthoh

(iri yang baik) termasuk dalam larangan ini, yaitu seseoftrng

berkeinginan agar keadaannya seperti saudaranya dengan tanpa ada

har-apan hilangnya nikmat tersebut dari saudaranya.

Jumhur ulama berpendapat bolehnya hal itu (ghibthah)

-termasuk 
Imam Malik dan yang lairurya- dan itulatt yang

dimaksud oleh sebagian ulama dari saMa Nabi SAW:

"Tidak boleh lrosad (iri hati) kccuali dalam dua masalah: orang

yang hafal Al Qur'an lalu dia mengamalkannya sepanjang

siang dan molam, dan orang yang diberikan harta oleh Allah

lalu dia menginfok*annya sepanjang siang dan malam4@."

Maka arti dari saMa Nabi Saw: la hasada yaitu tidak ada

keinginan (iri) yang lebih besar dan mulia daripada keinginan pada

dua perkara ini. Al Bul&ari telatr mengingatkan makna ini dalam bab

yang berdasarkan hadits ini @ab menginginkan ilmu dan hikmah).

6e Hadits ini meskipun ada perbedaan sedikit pada lafaztr yang dikeluarkan Al
Bukhari dalam pembahasan tentang llmu 1124, dan Berharap, bab: Berharap Bisa
Memahami Al Qur'an dan Ilmu (4D50). dan disebutkan juga oleh pengarang K*yf
Al Khifa'dari riwayat Ahmad , Syaikhani, At-Tirmidzi, Ibnu Majjah dari Ibnu
Umar, pada, bab: ini dari Abu Hurairah dan selain keduanya lihat Kasyf Al Khifa'
Qt36t).

,$ritt ."rifr ,iiirpr hr iu{ iy;, ft q.!t *i
.rVtrt:#irr ,ur '^r,:-'rii,yu iur ;6 ,y;, ,t$tirl,
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Al Muhalab berkat4 "Allah SWT menjelaskan dalam ayat ini
apa yang tidak boleh diirikan, yaitu perkara dunia dan sejenisnya."

Ibnu Athiyatr berkata"470 "Tamani (berkiinginan) dalam perkara amal

shalih itu bagus, adapun keinginan seseorang terhadap Allah tanpa

menyertakan keinginannya dengan sesuatu yang dilarang maka itu
diperbolehkan, hd itu terdapat dalam hadits Nabi SAW dalam

sabdanya:

'Jil'i +f tf 'o\,.)

. *Aht ingin dihidupkan kembali lalu aht te:rbunuh 7syanfal.-a;r

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bukhari dalam pembatrasan tentang berharap dalam kitab Shahihnya

dan hadits itu menunjukkan keinginan dan perbuatan baik dan hal-hal

yang disukai, di dalamnya juga terdapat keutamaan persaksian atas

semtra perbuatan baik, karena Nabi SAW menginginkannya. Hal itu
dikarenakan tingginya kedudukan perbuatan baik dan kemuliaan

pelakuny4 sehingga Allah mengaruniakan rizki kepadanya, sesuai

Sabda nabi,

4fi'.*t orif ovr ;',6i'# -^)d at:v

"Makonan (yang diracuni) di Khaibar itu masih menderaku

sampai sekorang saat nafas ditenggoroklran terputus.41z

n7o Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (4t35).
47I HR. Al Buffiari dalam pemabahasan tentang Berharap, bab: penjelasan

tentang Berharap (4D49) -
an Abhar adalah urat di punggung dan itu ada dua, adajuga yang berpendapat,

dua daging yang ada di dua hasta" adajuga yang berpendapat, urat yang tersembunyi
apabila terputus dia akan mati, adajuga yang berpendapaq abhar urat yang berpusat
di kepala dan memanjang sampai kaki dan mempunyai urat nadi atau aliran darah
yang mengalir kesemua tempat dan badan: hadits ini dilansir oleh Al Bukhari dalam
Kitab Maghazi (perang), bab: Sakitnya Nabi SAW (3/91), dengan lafazh "Aku
masih merasakan sakifirya makanan yang aku makan di Khaibar maka sekarang ini

l:zl



Dalam Kitab Shahih: Sestmgguhnya dikatakan kepada orong

yang mati syahid, "Ungkopkan keinginonmu", lalu ia berluta, "Aku

ingin lrembali kc dunio sehingga aht terbunuh di jalan-Mu sekali

lagi.473"

Rasulullatr SAW pernah menginginkan keimanan Abu Thalib

dan Abu Lahab beserta pembesar Quraisy padatral ia tahu itu tidak

akan bisa. Beliau pernah berkata,

':- €.t;
"Aht rindu kepada saudaraht yang alcan datang setelahku

mereka beriman kcpadaku padahal mereka tidak melihatku.'474

Ini semua menunju}&an batrwa berkeinginan itu tidak dilarang

apabila tidak menyebabkan hasad dan saling membenci, sedangkan

keinginan yang terlarang dalam ayat itu adalah seseorang

menginginkan agama dan dunianya orang lain hilang dari sisinya, baik

kamu menginginkan nikmatnya kembali kepadamu atau tidak, dan ini

merupakan hasad serta inilatr yang dikecam oleh Allah SWT dengan

firman-Nya: -r#, br'31 li>3t'.-6 i!; ,;()i 'Jra)G'; "Ataukah

merelra dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia[3llJ

yang Allah Telah berikon ?..." .(Qs. An-Nisaa'[4]: 541 ,

aku merasakan putusnya uratku karena racun itu", hadits itu tedapat dalam Faidh Al
Qadir 5lM8 No. 7915 dandalarnJani'Al Kabir31226l.

n'HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Jihad, bab: Bidadari (2/136), bab:
Keinginan mujatrid kembali ke dunia 21140 dengan lafadz yang samao dan imam
Mustim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Keutamaan Syahid di Jalan

Allah (3/1498) dan selain keduanya.
n'n Hadits yang dilansir oleh Muslim berdasarkan maknanya dalam pembahasan

Thatrarah ll2l8, dan lafazhnya "Aku sungguh ingin dapat melihat saudara-
saudqraku2 mereka berkata, bukankah kami saudaramu wahai Rasulullah SAW?
beliau menjawab: kalian adalah sahabatku sedangkan saudara kita adqlah orang-
orangyang akon datang nanti.

'{t €; oi'i ,ty q ot{- ;!t G.t91, }1 iv;ri
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termastrk juga seseorang'yang meminang di atas pinangafi saudaranya

dan orang yang menjual di atas penjualan saudarany4 karena itu
menyebabkan hasad dan dengki. "

Sebagian ulama membenci ghibthah dan itu termasuk yang

dilarang, tetapi yang benar hal itu dibolehkan sebagaimana kami telatr

Adh-Dhahhak berkata 'Tidak diperbolehkan seseorang

menginginkan harta saudaranya, bukankah kamu pernah mendengar

mereka yang berkata, @ r#-E: jit,aiyLjl4Jt J46 e+t-
{;(ri,V, G('#.-7 $i L.6 Hir1;ii}J <r.i( i6j

ju'psaj
{iry,w qr..i,.? ;,i tv -g;sgul -$!, 

gA i
{ ia.r: ",!*i i;7; :; it:;, @ Z,iart S y -rigt_iz; oe ;t iA 6 .,j..ii ,2114j -a. G^ "'e..2r,.-,-1.. z -i: . z.(. tF{. / i't?? .kq.'.*6.i'('#'

'. ?a

"iYU 
"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah

diberilran lrepada Karun; Sesungguhnya ia benor-benar mempunyai

lreberuntungan yang besar. Berlratalah orang-orang yang dianugerahi

ilmu: 'Kecelakaan yang besmlah bagimu, pahala Allah adalah lebih

baik bagi orang-orang yang beriman don beramal shalih, dan tidak

diperoleh pahala itu, kccuali oleh orang- orang yang sabar'. Maka

lromi benomlranlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka

tidak ada baginyo suotu golonganpun yang menolongnya lerhadap
azab Allah, dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat)

membela (dirinya). Dan,jadilah orang-orang yang kemarin mencita-

citalran kcdudukan Karun ifz. " (Qs. .dl Qashash l2Sl: 79-52), ketika

dibenamkan bersama rumah dan hartanya. ,

lr",3A q"':rl'i 6'ii.j "Kotou Ailah tidak metimpahtran

lrorunia-Nya atas kita benor-benar dia telah membenamkan kita
(pula). "(Qs.AI Qashash [28]: 82)

Iratsir At Qurthuurl



Al Kalbi berkata "Janganlah seseorang iri dengan harta

saudaranya, istriuya, pembantunya dan binatang tunggangannya, akan

tetapi hendaklah ia mengatakan: Ya Allahl limpatrkanlah rizki

sepertinya. Seperti itu pul4 dalam Taurat, juga dalam Al Qur'an:
.# ,t '&1 tig,; "dan mohonlah kcpada Allah sebagian dari

korunia-Nya.".

Ibnu Abbas berkata, "Allah SWT melarang seseorang iri dengan

hana orang lain dan keluarganyaaTs dan meyuruh kepada hamba-Nya

fangmlkmin agar mereka meminta karunia kepada-Nya."

Diantara huiiah jumhur adalatr sabda Nabi SAW, "Dunia ini

hanya untuk 4 (empa) golongan: orang yang diberikan harta dan

ilmu lolu dengannya dia bertalcv'a kepada Tuhannya, menyambung

tali persaudaraan don dia mengetahui hak Allah.di dalamnyo maka

ini merupokan derajat yong paling utamo. Kemudian orang yong

diberi ilmu tetapi tidak diberi harta, lalu dia berkata dengan niot yang

benar, 'jilra afu mempunyai harta pasti aku akan melalatkan amal

seperti si fulan (yang dermav,an) mala dia dengan niatnya itu sama

kcdudukannya.... " HR. At-Tirmidzi dan ia men-shohih.

Al Hasan berkata, "Janganlah salatr seorang dari kalian

menginginkan harta karena barangkali dia tidak tahu jika dia akan

binasa karena hartanya."476Ini berlaku jika menginginkan dunia, tetapi

jika menginginkan kebaikan maka dibolehkan oleh syara', seorang

hamba menginginkan dengan kebaikan itu sampai kepada Tuhannya

dan Allah melakukan apa yang Ia kehendaki

075 Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (5/31), dan Ibnu
Katsir dalam Tafsirnya (2D50}

n" Atsar yang dilansir oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/31) dari Al Hasan
dengan lafazh yang sama.
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Kaiso: Firnan,Allah SWT,i;1Li g, +,; )C.t"(karena) bagi orang laki-taH afu bagian dni Wda aW yang ;r;;"
usahakan,'i Md<zudnya benpa pahala dan siksa. Adapun ,Tly,
"dan bagi prawanita," begitu juga. Sementra eatadah, U"rp"rraiput
bagi wanita ada balasan kebail*n sepuluh kali lipat sebagairnana laki-
laki.477

Ibnu Abbas berkata, "yang dimaksrrd dengan itu adalah harta
warisan." 47t

Ibisab menurut pendapat ini berrrakna mendapatkan, untuk
laki-laki mendapat dua kali lipat dari bagian perernpuan, lalu Alratr
Azza wa Jalla melarang menginginkan dengan cara seperti ini karena
terdapat motivasi hasad,(iri), karena Allah swT Maha mengetahui
kemaslatratan di antara mereka, lalu Allah swr menetapkan bagian
diantara mereka dengan berbeda karena mengaatrui kemaslatratan
mereka.

Keempat: Firman Allah SWT, =*_5 u -i,l ltr;i,,pon
mohonlah kcpada Allah sebagian dari karu.ryia_Nya ,; :

. ,) i

At-Tirrnidzi meriwayatkan dari AMullah, ia . berkata:,
Rasulullatr SAW b€rsabd4

g ;t )yt r.tqt ,pf;jU 'oi*'iri ibi".-h,,*
a,

"Mintalah kewda Artah korunia-Nya karena Ailah menytkai
jika diminta dan sebaik-baik itaaan adarah *"rlrr*
kclapangan.'AD

nz Atsar ini dilansir oreh Ath-Thabari daram Tafsirnya dan dia merajihkanneffiaataa* dan yang sependapat dengannya. Lrh. Jami,Al ,;;" 6/3t,-32).
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Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata:

Rasulullalr SAW bersabda, "Bmangsiapa yang tidak memohon

lrepada Allah rnako dia akan dibenci oleh-Nya.-080 Ini menunjukkan

bahwa ugTn memohon kepada Allah hukumnya wajib, sebagian

ulama telatr mengambil makna ini lalu membuat sya'ir:

;='fr-'lU + ?tI ,i, 'dt:*',rfi tt lal; irr

Allah marah jika kamu tidak memohon kepada-Nya

Sedangkan manusia akan marah bila dipinta.

Kita telah banyak membicarakan makna ini dalam kitab Qam'
Al Hirsi Bi Az-Zuhd wa Al Qana'ah, dat Said bin Zubair berkata,

4t^5 ;* 'iti tF; "dan mohonlah kepada Altah sebagian dari
karunia-Nya.- Yaitu IbadahaEt yang bukan urusan dunia, dan ada

pendapat yang mengatakan: mintalah taufiq (kesesuaian keinginan

kita dengan kehendak Allah) dalam amal yang diridhai-Nya. Dari
Aisyatr RA, dia berkat4 "Mintalah kepada Tuhan kalian sampai

kenyang, karena jika tidak dimudatrkan Allah maka perkaranya tidak

akan menjadi mudatl."

Su&an bin Uyainatr berkata, "Tidak diperintah untuk memohon

tetapl tetap saja diberi."

Al-kisa,i dan Ibnu Katsir membaca: y ,t h ryl;i tanpa

lumzahdi semua ayat Al Qur'an, sebagian lagi dengan hamzah ryft:,tt
ilr asalnya dengan hamzah hanya hamzatrnya dibuang untuk

meringankan, w all ahu' al am.

a' lfi- Tirmidzi dalam Pembahasan tentang Doa, bab: Menunggu Kelapangan
dan selain itu (5/575).

tto Telah lervat takhrijnya.
ntrAtsar ini dilansir Ath-Thabari dalam Tafsimya (5132), Abu Hayan dalam Al

Bahr Al Muhith(4D36).
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tr'irman Alleh:

ej7 ia,if.iii aqsi 3;i ti d6 ry h:;
.t3-tS;'59g-brLniil'#;#39 H{jarsL

@ri= r-r. 16
"Bagt tiop-fiap harra peninggaran dari hafla yong ditinggaltsan ibu

bapa* dan harib herabat, kami jodihaa pworis-pwarisnya- dan
(iiha ada) orongqtangyang hamu Teratt bnutph setio dengan
mcreha, maka beriloh hepado mcreha bogiannya. Sesangguhnya

Allah mcnyaksihon segoro sesaota.(eu. An-Nisaa'[4]: 33)

Dalam Ayat ini dibahas lima masalah:

Pertama: Allah swr menjeraskan bahwa saiap manusia
memiliki ahli waris dan wali-wali, maka setiap oftmg hendaklatr
memanfaatkan apa yang dibagikan oleh Alrah berupa warisan itu, dan
janganlatr menginginkan harta orang lain. AI Bulfiari meriwayatkan
dalam pembahasan tentang Ar Faraidh (urarisan) dari riwayat Said bin
Z^,fr,ar dari Ibnu Abbas: );r6L{t 3;i -,e" Ci; \ffi, jLJ;
Hq u3; lr-$i; "-l;.';'li; 'li-os, oi,,{ili"

peninggalan dari harta yang ditinggalkot ifu bapak don karib
kcrabat, kami jadikan pewaris-pwarisryru'*, lu berkata: omng-
orang Mutrajirin ketika datang ke Madinah, mereka dapat mewarisi
orang Anshar tanpa ada hubungan kel,arg4 kar€Dapersaudaraan yang
dibuat oleh Rasulullah sAw di antara mereka Maka tatkala turun
ayat: CG l& sa,:; "Bag, tiavtiap horta peninggaran!, ra

482 'Aaqadu adaratr qira'ah Nafi, Ibnu Katsir, Abu umar dan Ibnu Amir dan itu
adalalr qira'atr milawatir sebagaimana terdapat aitao, rqrit )iy^yr(hal.l05).

@



berkata, "Ayat itu dimansukh oleh|4{ ,r'r3; e$1;"dan (jika

ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah setia dengan mereko."

Abu Hasan bin Bathal berkata, "Hal itu terjadi dalam semua

nasakh: A$ 6f? JZ4; "Bagr tiaytiap harta peninggalan)' la

berkata: ayat itu dihap'us orcn'fff .r'r3; ';.r-$t "dan (iika ada)

orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan merelra."

Namun yang benar adalah ayat yang nasikh (penghapus) adalah

d$ L& jL); "Bagi tiap-tiap horta peninggalan." Dan yang

dirrap,rs adalai H*j ,.r3fr e$t; "dan (jika ada) orang-orans

yang lramu telah bersumpah setia dengan merelra." Sebagaimana

terdapat dalam riwayat Ath-Thabari4t3.

Diriwayatkan dari jumhur Salaf batrwa yang menasakh ayat:
'Hq 3'137 'uj| adalatr ayat dalam suratr Al Anfaal: 't)t+t

,#, $5 # +Ci\i "orangerang yang memwnyai hubungan

kcrabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesomanya (daripado

yang bukan kerabat)" (Qs. Al Anfaal [8]: 75). Ini diriwayatkan dari

Ibnu Abbas, Qatadatr, dan Al Hasan Al Bashri, dan yang

menetapkannya Abu Ubaid dalam Y,rtab NasiWr MansukhaEa.

Juga ada pendapat lain yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari

Said bin Musayyab, ia berkata" "Allah Azza wa Jalla memerintatrkan

yang pernah mengadopsi bukan anak-anak mereka pada masa

Jahiliyah dan mereka mandapatkan waris dalam Islam agar mereka

diberikan bagian dalam wasiat dan mengembalikan waris kepada

kerabat dekat dan aslubah.

Segolongan ulama berkata firman Allah SWT, 333L e-$i
'?y{j "dan (iika ada) orang-orang yang knmu Telah bersumpah

ot' Lih. Tafsir Ath-Thabari (5/34).
oe Lih. Nasitch Mansukhdalam Al Qur'an karangannya hal.227.
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setia dengan merelca," itu ayat muhkamats dan tidak dimansukli, Allatl

hanya memerintalrkan orang-orang mukmin untuk memberi para

sekutu atau satrabat bagian mereka dari pemberiaq serta nasihat dan

yang semisalnya.

Dipaparkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbasae 333; q$t;

"&,;t fi3(i ?iI{ "Dan (iika ado) orang-orang yong kamu

telah bersumpah setia dengan mereko, maka berilah kepada mereka

bagiannya," dari pemberian, wasiat dan bantuan, sementara warisan

sudah tidak ada dan ini merupakan pendapat Mujahid dan As-Sudi.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini menjadi pilitran An-Nuhasa87,

diriwayatkan dari Said bin Zuban. Tidak sah nasakh karena

penggabungan masih bisa dilalnrkan sebagaimana penjelasan lbnu

Abbas tentang apa yang dipaparkan oleh Ath-Thabari, dan

diriwayatkan Al Bukhari darinyaatt dalam pembahasan tentang Tafsir

dan akan datang penjelasan warisan dzav,il arham dalam Al Anfaal

insya Allah Ta'ala.

os Pendapat ini lebih kuat dalam pandangan kami, karena masalah itu masih bisa
digabungkan dan diselaraskan sebagaimana dipaparkan oleh Hibr Al Ummat- RA
(Ibnu Abbas).

466 Lih. Jamt Al Bayan karya Ath-Thabari (5/36). Abu Manshur Al Baghdadi
telah menyandarkan kepada Abu Hanifah RA pendapat yang mengatakan ayat itu
muhkamah dan saling mewarisi dengan sebab persatrabatan dan perjanjian itu tsabit

ftokoh), dan bentuk saling mewarisi dengan sebab persahabatan dan perjanjian
adalah seseorang mengatakan kepada orang lain: "aku telah bersekutu atau
bersatrabat denganmu atau aku ada perjanjian denganmu atau aku menjadi walimu,"
lalu orang lain itu berkata, "alcu terima itu darimu dan telah membatalkan perwalian
ini". Adapaun Imam Malik, Syafii, Ibnu Laila, Ahmad bin Hanbal, para Fuqaha
Madinah, Al Hasan, Asy-Sya'bi dan Masruq tidak mewajibkannya sebagai warisan,
dan diriwayatkan seperti ini dari Ali dan T,ziidbln Tsabit. Lrh. Nosikh wa Mansukh
oleh Abu Manshur Al Baghdadi hal. (196-197).

nt7 Lih. Nasikh Mansukh dalam AI Qur'an karyanya hal. 130.
48E HR. Al Bukhari dalam dalam pembahasan tentang Tafsir (3/39).
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Kedua: Kullun dalam perkataan orang Arab artinya: menyeluruh

dan umum, apabila datang dalam bentuk mufrad maka dalam

perkataan itu mesti ada yang dibuang menurut para ahli natrwu

sehingga sebagian mereka membolehkan marorutu bikullin seperti:

qabla dan ba'du, darr taqdir hadzaftrya (penghilangannya), walilrulli
ahad j a' alna may, aaliya, yutu warisan.

?f4 ,;3L i-$i; "dan (iitra ada) orang-orans yans

kamu telah bersumpah setia dengan mereka! Yakni dengan

permhabatan.a8e

Dari Qatadah, hal itu karena ada seorang laki-laki yang

mengadakan perjanjian dengan seseorang dengan berkata, "Darahku

adalah daratrmu, tuntutan balasku adalah tuntutan balasmu, perangku

adalatr perangmu, damaiku adalah damaimu, kamu mewarisiku dan

aku juga mewarisimu, kamu meminta kepadaku dan akupun meminta

kepadamu, kamu memenuhi kewajibanku dan akupun memenuhi

kewajibanmu," maka teman sekutu mendapat sepererurm dari warisan

sekutunya tetapi kemudian ini dihapuskan.

Ketiga: Firman Allah SWT J:;, perlu diketahui bahwa Maula

adalah lafazh mugttarak (yang mengandung makna lebih dari dari

satu) yang dilekatkan pada berbagai bentuk; yang memerdekakan dan

yang dimerdelcakan disebut Maula. Disebutkan: Maula atas dan

Maula bawah, penolong atau pelindung juga dinamai Maula seperti

firman Allah swr, ? 6; )f 'ui{ii tV "Dan Karena

Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai Pelindung."
(Qs. Muhamad l47l: I l). Anak p.lman dan tetangga juga disebut

ate Atsar ini dilansir oleh ATH-Thabari dalam Jamt Al Bryan (5/35) dan Abu
Hayan dalanAl Bab Al Muhith(3D37) dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya@139).
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Maula. Adapun firman Allatr.SWT, J.$CW. :lA; ,Bagi tiap-
tiap harta peninggalan," yaigdimaksud adalah Ashabatr, berdasarkan
sabda Nabi SAW:

;i'-^;:;" j:r[i(!' /.i 6

" Bogian yang tersisa untuk athabah laki-laki.,A%

Diantara ashabatr itu Moula bagian atas btrkan bawah
sebagaimana pendapat mayoritas ulamq karena pengertian hak yang
memerdekan adalah yang memberikan nikmat terhadap yang
memerdekakan dan ia tidak meninggalkan kecuali omng yang
memerdekakan seperti orang yang mengadakan untuknya, maka ia
mendapa&an hak warisan berdasarkan makna ini.

Ath-Thatrawi menceritakan dari Al Hasan bn ziyad: batrwa
Maula baruatr mewarisi Maula atas, dan huiiatrnya adalah satu

riwayat, bahwa ada seorang lakiJaki yang memerdekakan seorang

hamba miliknya lalu yang memerdekakan meninggal dunia dan ia
hanya meninggalkan budak yang dimerdekakan, lalu Rasulullatr
SAW menjadikan harta warisannya untuk budak yang
dimerdekakanael.

Ath-Thatrawi berkata" 'Tidak ada yang menentang hadits ini,
maka wajib menerima pendapat ini, karena apabila penetapan warisan
itu bisa digrrnakan terhadap orang yang memerdekakan dengan alasan

dia seperti orang yang mengadakao baginya (melahirkan), maka itu
menyerupai bapak. sedangkan Maula bagian bawatr menyerupai anak.
Hal itu menuntut adanya pers:rmaan di antara keduany.a dalanl warisan
sedangkan pada pokoknya batrwa hubruigan itu bersifat urnum,

o* Telah lewat takhrijnya.
n't HR. Ath-Thahawi aaurn syarah Makna Atsar Kitab Faraidh 41403.
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tasydid'tan qaf, darn itu merupakan bacaan'Ashim'dan Al Kisa'i.
Tetapi itu bacaatr yang jauh (arang diguakan) karena perjanjian tidak
akan terjadi kecuali antara dua orang ahu lebih dan babnya yaitu

faa'ilun.

,

Ketima-. Firman Allah SwT, t"^= tri. :* S> iF,-u,A rtirt
"Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.r, Maksudnya
Allah menyaksikan sumpatr setia (perjanjian) kamu dengan mereka
danDiaAzzawa Jalla menyukai penepatan janji.

Firman Allah:

1; ,4 & ;i^6{ii s6q*1i & 5;.r;3Q)i
6" $Ury W _\14,46 A-g b},rl
o'#,rH;ii ( ia (;-,#,t;$,i,5"s'w
"oftg u*W fi Hfr s|"$;;t; 6t/iji

(.trLW o?;fr
"Kaum laki-laki itu adalnh pemimpin bagi kaum wanita, oleh

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (aki-laki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (aki-taki) tetah

menafhahkan sebagian dari harta mcreko. sebab itu maha wanita
yong shalih, ialah yang taat kepadaAtlah lagi mcmelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh kareno Alrah terah memclihara

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuoryo, maha
nasehafilah mereka dan pisahkanlah mcreka di tempat tidur

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,

t



maho jangonlah hona mencari-cori ialon untuh menyustltkanryn
Sesangguhnya Alloh Maho Tinggi logi Moha besar.'

(Qs. An-Nbee' [4]:34)

Dalam Ayat ini dibatras tiga belas masalah:

Pertama: Firman Allah SwT, ili & 6;V StSi Kaum

laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita." Mubtada' dan

khabar, maksudnya memberikan nafkatr dan membela mereka, juga

karena laki-laki itu ada yang menjadi Hakim, pemimpin dan orang

yang suka berperang sedangkan wanita tidak ad4 sering disebut juga:

Qawwam dall. Qayyim. Ayat ini turun berkenaan dengan Sa'ad bin

Rabi'4e5 dimana istrinya, Habibah binti Zaid bin Khaarijatr bin Abi
Ztilra;ir durhaka kepadanya lalu ia menamparnya, kemudian bapaknya

berkata, "Wahai Rasulullah SAW apakah aku harus memisahkannya

karena ia telah menamparnya?," lalu Nabi SAW bersabda,

"Hendalmya istrinya membalas hal serupa (qishash) kepada

suaminya." Istrinya pun pergi bersama ayatrnya untuk membalasnya,

belum sempat mereka pergi jauh Nabi SAW bersabda, "Kembalilah

lralion lrnrena Jibril telah mendatangiku, Allah menurunlran ayat

infe6." Nabi SAW bersabda, "Kami menginginkan satu perkara tetapi

Allah menginginkan yang lain."

Dalam riwayat lain, *Aku menginginkan sesuatu tetapi apa yang

Allah kehendaki adalah lebih baik." Beliau membatalkan hukum yang

pertam4 dan telatr disebutkan dalam hukum yang ditolak ini turun

o'5 Dia adalah Saad bin Rabi' bin Amru bin Abi Zuhair bin Malik bin Imru' Al
Qais bin Malik Al Khajraji salah seorang pemimpin Anshar. Muqatil menyebutkan
dalam Tafsirnya bahwa ayat itu turun berkenaan tentangnya meninggal dunia di
zarmdn Rasul SAW. Lth. Al Ishabah QD6).4s Lih. Asbabun Nujul oleh Al-Wahidi hal.l12.
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ayat: ilallj 6it$i 6 # ,t, ar,rfi\,tri,{j -mtiotgutatt
kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebehmt' disemprnokan
mew ohytkannya kcpadamz... "(Qs. Thaaha [20J : I I {.

Ismail bin Ishak berkata: Haliaj bin Al Minhal dan Arim bin Al
Fadl telatr menceritakan kepada kami -dan lafazh itu milik Hajjaj- ia

berkata: Jarir bin Hazim telah menceritakan kepada kami, ia bertata:

aku mendengar Hasan berkata,aeT "Ada seorang wanita datang kepada

Nabi SAW lalu berkat4 'sesungguhnya suomiht telah menonpu
mulraht,' lalu Nabi bersabda 'diberlahtkan qislush (balasot ywg
serupa) diantaro kalian'lalu Allatr SWT menunrnkan a1d, }t:Si
)4i & 6;,1, "Kantm laki-laki itu adalah pemimpin bagi lcoum

wanita."

Abu Waraq berkata, "Ayat itu turtur tentang Jamilahlet bind

Ubai dan tentang suaminya Tsabit bin Qais bin Syammas." Al Kalbi

berkata, "Ayat itu turun tentang Umairahae binti Muhmad bin

Maslamah dan tentang suaminya Saad bin Rabi'." Ada juga ymg
menyebutkan sebabnya adalah perkataan Ummu Salamah yang telatr

lewat500. Susunan ayat itu berbicara tentang keutamaan laki-laki das

wanita dalam hal warisan, lalu turunlatr ayat 22 surah An-Nisaa'.

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa keutamaan laki-laki

atas wanita dalam warisan dikarenakan laki-Iaki memiliki kervajiban

memberi matrar dan nafkatr, lalu keuntungan pengutamaan mereka

kembali kepada wanita. Bisa juga dikatakan bahwa laki-laki memiliki

keutamaan dalam hal kapasitas intelektual dan managerial, makanya

mereka diberikan kewajiban mengurusi wanita berdasankan hal itrl.

" Perkataan Hasan diceritakan oleh Ath-Thabri dalam TaAirnp(5RS)-
4s Lih. At Bahr Al lrhthith(3z39).o'tbid
5@ Lih. At Bahr Ar Muhith (3D39).
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Dapat dikatakan juga bahwa laki-laki memiliki kelebihan

potensi jiwa d"n tabiat yang kuat yang tidak terdapat pada wanita. Hal

itu dilcarenakan tabiat laki-laki yang mempwryai semangat

menggelora dan keras sehingga dalam dirinya terdapat kekuatan dan

keteguhan. Sedangkan wanita memiliki tabiat yang sejuk dan dingin

yang berarti lembut dan lemah, sehingga Allah mengharuskan laki-

laki mengurusi mereka berdasarkan hat itu, serta berdasarkan firman

Allah swT, iJ'A niff t-; "...dan Karena mereka (okiJaki)

telah menaJkahkan sebagian dari harta mereka...."

', Kcdua: Ayat ini menunjukkan kewajiban laki-laki mendidik

istri-istri mereka, sehingga ketika para istri itu sudatr menjaga hak-hak

para suami maka tidak diperbolehkan seorang laki-laki (suami)

berlaku buruk terhadap istrinya. Kata qou,wam adalah bentuk

hiperbola yaitu mengurus sesuatu dan mengaturnya berdasarkan

pertimbangan serta menjaga dengan sungguh-sungguh. Maka

tanggung jawab laki-laki atas wanita berdasarkan definisi ini, yaitu

laki-laki bertindak mengatur dan mendidik serta menahan wanita

dirumah dan melarangnya menampakkan diri secara terbuka (mejeng).

Wanita harus menaati dan menerima perintahnya selama bukan

maksiat. Hal ittr didasarkan pada keutamaan, nafkah, intelektual dan

kekuatan dalam urusan jihad, harta warisan, memerintahkan pada

kebaikan dan mencegatr kemungkaran.

, Ketigc Para ulama mematrami firman Allah SWT, 1;fi4;
A,J b *...do, Korena mereka (aki-laki) telah menaflrahkan

sebagian dori horta mereko..." bahwa ketika laki-laki (suami) tidak

mampu memberikan nafkatr maka dia tidak lagi menjadi pemimpin

I Surah An-Nisaa' 
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atas wanita, sehingga ketika bukan lagi pemimpin bagi mereka maka

batallatr akadnya. Dikarenakan tidak ada lagr, yang meqiadj,tujuan
disyari'atkannya nikah. Ini merupakan indikasi yang jelas soal
penetapan pembatalan nikah saat tidak bisa menafkahi, ini menipakan
madzhab Imam Malik dan Asy-Syaf i.

Abu Hanifah berpendapa! nikahnya tidak batal, berdasarkan

firman Allah swr, ;,;4 ilV',;* ;? i <f ;s$' ,Dan 
iitra

(orang berhutang itu) dalam kcsukaran,maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan"(Qs. At-Baqarah [2]: 280), dan hal ini telah

dibicarakan dalam suratr Al Baqarah.

Keempat: Firman Allah SWT,

# "Sebab itu mako wanita yang shalih, ialah yang, taat kcpada

Allah lagi memelihara diri kctika suaminyo tidak ada," ini semua

kedudukannya Hrabar, maksudnya perintah menaati suami dan

menjaga haknya serta harta dan dirinya ketika suami tidak ada. Dalam
Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu Hurairatr ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda"

$b'obtbi V;f $f, 0r? At -y tt\,1) :rtt ?to

uq'ry,r.'ryw*
*Sebaik-baibtya wanita ialah apobila komu melihatnya maka ia
membuatmu gembira dan ainbilo komu menytruhnya mko ia
menaatimu dan apabila kamu fidak ada maka ia menjaga

dirirrya dan hartam, 1$ot

50r HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Sebaik-baik wanita,
dengan perbedaan sedikit dalam lafazh (lls96 No.lt57), dan disebutkanjuga oleh
As-Suyuthi dalam Al Kabir Qll8lz) dart riwayat Ibnu Jarir dari Abu Hurairah. Lih.
Kasyf Al Khifa' (1 1395 No. 1262).

f l,l<_-'!
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Kemudian beliau membacakan ayat ini (An-Nisaa' 34).

Rasulullah bersabda kepada Umar:

|i? qt p riy'z;st2sr ifst i;t 4- t; ;..'!tl ri
'+ W qv sf.t ,l"tGi ali $yt

hMoukah aht kaborkon kcpadamu sebaik-baik apa yang

disimpot oldh seseorang yaitu wanita shalihah; apabila dia

(sunfuya) melilutnya maka wanita itu membuatnya gembira;

dan apabila suaminya memerintahkannya mako ia menaatinya

don opobila suaminya tidak ada (di rumah) maka ia
menjaganya-r:Sfil gP. Abu Daud.

Dalam Mushaf Ibnu Mas'ud tertulis, 2r? caii prtb[Osos.

Bentnk susunan ini khusus untuk mu'annats (kata ganti wanita). Ibnu

Jinni berkata "Jamak taksir lebih mirip lafazhnya berdasarkan makna,

karena me,mberikan arti banyak dan itulatr yang dimaksud disini."

Sedangkan v1a dalarn firman Allah SWT,'.ii 1;(,; "...oleh Karena

Allah telah memelihara (mereka)... " rnaksudnya, dengan

pemeliharaan Allah kepada mereka, dan boleh bermakna yang, dan

yang kembali pada kata Td"aaundhamir noshab.

Dalam qira'ah Abu Ja'far adalah 8f W 11, dengan nashab.

An-Nuhas berkata, "Di-rafa'-kan'ill yA tq lebih jelas yaitu mereka

meqiaga dfui ketika suami mereka tidak ada dengan penjagaan dari

Allatl dan pertolongan d"n bantuan-Nya

m HR- Abu Daud dalam pembahasan tentang Zakag babl Hak Harta (21126
No.1664).s Lih. At Muhqru Al Wajiz (3t43), At Bahr Al Muhith (4n40), Abu Hayan
berkata "Bacaan AMullah mesti dipahami sebagai penafsiran karena itu
bertentangan dengan kebanyakan para imam dan itu penarnbahan dan yang shahih
penukilarmya bahwa dia membacakan berdasarkan tulisan kebanyakan para imam,
oleh karena inr bacaan ini mesti dipahami sebagai penafsiran."
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Bisa dikatakan jugq dengan penjagaan Allah dalam matrar dan

keluarga mereka Dapat dikatakan juga, dengan penjagaan Allah
terhadap harta mereka yaitu de,ngan melaksanakan amanatr terhadap

suami mereka Sedangkan makna membaca dengan nashab yutu
pemeliharaan mereka tqhadry perintatr-Nya atau Agama-Nya.

Disebutkan dalam taqdir-nya, 'if LE li, kemudian fi'il itu
disatukan.

Kelima:Firman Allah SWT, 6:*itg 8V "wanita-wanita

yang lcamu khawatirkan rusryZnyo." Allaati adalah jamak (plural)

dai allati dan ini telah lewat. Ibnu Abbas berkata, "Takhafuuna

bermakna ta'lamrntno (l<amu tahu) dan tatryaqanuzn (kamu yakin)."

An-Nusyuz adalah durhaka, terambil dari kata an-nasyz, yaifu sesuatu

yang tinggr dipermukaan bumi5or.

Dikatakan: F- y.'1, ';;i, jitila ia duduk lalu bangkit berdiri,

seperti firman Allah SwT, iiSG i;31 $ 6L-i "... dan apabila

dilratalran: "Berdirilah komuo, mako berdirilah,..." (Qs. Al
Mujaadilah [58]: ll), yaitu maju dan bangkitlatr menuju perang atau

menuju perintah Allah Ta'ala, maknanya yaitu kamu takut atau

khawatir akan kedurhakaan dan kesombongan mereka terhadap apa

yang diwajibkan Allah kepada mereka yaitu menaati para suami. Abu

Mansyur Al-Lughawi berkata, "I',Iusyuz adalatr bencinya salah seorang

dari dua pasangan terhadap pasangannya."

Firman Allah SWT, <jL; "Mako nasehatilah mereka,"

yaitu berdasarkan Al Qur'an, nasehatilatr mereka apa saja yang Allatr

wajibkan kepada mereka benrya pergaulan yang baik kepada suami,

5q Lih. Lisan Al 'Arob @ jltnl Nasyozo dan Al Mufradot oleh Al Ishfahani
hal.493.
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dan pengakuan akan kedudukannya terhadap istri. Sebagaimana,Nabi

SAW bersabda"

tb\7'r:X oiif;t a7\ r;<J'r';. ol tri o'ri -)
*Jilra aht dibolehkan memerintahkan untuk suiud kepada yang

lain pastilah alru perintahkan istri untuk suiud kepada

suamifqra."5o5

beliau bersaMa,

f ;" *us olrq'| 't:ul
"Janganlah wanita itu menolak (aiakan) suaminya (untuk

berhubungan intim) sekaliptn berada diatas punggung pelana

(unta).s6*

Rasululah SAW juga bersaMa:

'# ;- |.ffyt '^xi Vii jt:ji;t^ ut ;l; *,r 11

"Wanita manopun yang bermalam dengan memisahkan diri dari

ranjang suaminya (menolak hubungan intim) maks Malaikat

alran melafutatnya s ampai pogr."to'

Dalam satu riwayat "sehingga dia berbaikan dan wanita itu

meletalrkan tangannya di tangan suaminya (meminta maafl.uso&

505 Telah lewat taklrijnya.
tn gatob (pelana) untuk unta: seperti kain pelana dan yang lainnya. Maknanya

dorongan untuk mereka agar menaati suami mereka dan tidak menolaknya sekalipun
dalam kondisi seperti ini, apalagi pada yang lainnya. Hadits ini dilansir oleh Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Hak Suami atas istri (l/5), dan

Ahmad dengan lafazh yang mirip (4/381).
to'Hadits berdasarkan makna ini dilansir oleh Al Khatib dari Anas Ra. Lih. l/

Jami' Ash-Shagir (U 120).
tG Lih. Al Jami'Ash-Shagir (1/120).
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Ketujuh: Firman Allah SWT, @l4Xi g "g9|4;ii ,,...dan

pisahlranlah mereka di tempat tidur merel(a.-." Ibnu Mas'ud dan An-
Nakha'i dan yang lainnya membaca /il madhja' sBdengan mufrad
(bentuk tunggal), seakan-akan isim jenis yang menjadikan jamak. At
lwj, lil madhaaji' yaitu memisahkannya dan membelakangi
punggungnya serta tidak mencampurinyas 10.

Dari Ibnu Abbas dan yang lainnya, Mujatrid berkata,

"Jauhkanlah oleh kalian tempat tidur merekasll." Susunan kalimat
seperti ini dibuang, dan dibantu oleh: "AArH;ii dari kata hijran
yaitu jauh, dikatakan hijruhu yaitu berjauhan dan jauh darinya, dan

tidak mungkin menjauhkannya kecuali dengan memisahkan tempat

tidur keduanya.Makna ini disampaikan oleh Ibrahim An-Nakha'i,
Asy-Sya'bi, Qatadah, dan Al Hasan Al Basri, dan diriwayatkan pula
oleh Ibnu wahab dan Ibnu Al Qasim dari Malik. Ibnu Al Arabi juga
memilih pendapat ini dan berkata,5l2 "Mereka membawa pengertian

perintah ini kepada mayoritas yang melengkapi, dan perkataan ini jadi
seperti yang kamu katakan: pisahkanlah dia kareno Allah, dan ini
yang pokok menurut Imam Malik.'

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini pendapat yang bagus, karena

suami apabila berpaling dari ranjang istrinya (tidak menggaulinya),
maka jika si istri itu mencintai suaminya, hal itu akan membuat dia
susah sehingga dia akan kembali untuk berbaikan. Dan jika ia
membencinya maka akan muncul p,enentangan dari istri, hingga akan
nampak bahwa penentangan datang dari pihak istri.

- Abu Hayan menyebutkan bacaan ini dalam Al Bahr Al Muhith (3D42), dan
Ibnu. Athiyah dalam Tafsirnya (41 45).

5r0 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid yang disebutkan Ath-Thabari
dalam Tafsirnya(5/41), dan Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (31241).5t'Ibid.

5t2 Lih. Ahkam At eur'an (U4tg).
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Ada yang berpendapat bahwa kalimat iii'"r;i3 berasal dari

al hujr yaitu perkataan yang buruk, maksudnya berkatalah yang tegas

kepada mereka dan biarkan tidak bersetubuh dan yang lainnya. Makna

ini juga dikatakan oleh Suffan. Serta diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Dikatakan, Syadduuhunna w at s aoq qn .fr buyutihinna: (kurunglah

mereka dirumah) berasal dari perkataan mereka, hajara ol ba'ir yaitu
mengikat unta dengan tali. Pendapat ini dikatakan Ath-Thabarisr3 ia
juga mengkritik semua pendapat itu. Pendapatnya pada tempat ini
perlu ditinjau ulang.sra

Al Qadhi Abu Bakar bin Ibnu Al Arabi dalam kitab Ahkom-nya

ia berkata,sls "Alangkah kelirunya jika dia mendasarkannya pada Al
Qur'an dan Sunnah!. Penafsiran ini didasarkan atas hadits gharib yang

diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik: bahwa Asma' binti Abu
Bakar Ash-Shiddiq istri Zubur bin Al Awwam pemah keluar rumah

sehingga Zubair menegumya, begitu juga dengan istri keduanya, lalu
Zubair mengikat rambut kedua istri satu dengan yang lain, lalu

memukul keduanya. Sementara istri keduanya lebih menjaga diri,
adapun Asma tidak menjaga diri sehingga pukulan untuknya lebih

keras. Ia pun lalu mengadu kepada bapaknya, Abu Bakar, ia pun

berkata kepadanya: 'Wahai anakku bersabarlah karena Zubair adalah

laki-laki yang shalih, dan barangkali dia akan menjadi suamimu di

Surga nanti,5l6 aku mendapat informasi bahwa seseorang apabila

melakukan seperti ifu ia akan menikatrinya disurga'."

5t'Lih. Jamt Al Bryan(5143).
5ra Kebanyak* ut ti tafsir 

-mengambil 
dari Ath-Thabari, ia mengunggulkan

pendapat ini. Yang berpendapat sama dengan Al Qurtubi ini adalah Ibnu Athiyah, ia
melansir dalam Tafsirnya (4146), dan Az-Zamakhsari dalam Al Kasyaf (11226) dan
ini bagian penafsiran yang pelik atau sulit.

t'5 Lih. Ahkam Al Qur'an(l/4l8).
"u Ap" yang diceritakan oleh Ibnu Al Arabi dari Zubair diceritakan juga oleh

Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (31242).
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Dari hadits ini ia mematrami pengikatan 7-nbair sebagai tafsiran

ayat yang dimaksud. Adapun batas memisahkan diri dari istri itu
menurut ulama adalah satu bularU yang dilakukan Nabi

SAW ketika Nabi bercerita rahasia kepada Hafshah lalu ia

menyebarkannya kepada Aisyatr lalu keduanya berdemontrasi kepada

beliau,slT dan tidak sampai pada waktu empat bulan yang Allatr
jadikan sebagai batas untuk orang yang melakukan /ibn (sumpatr

untuk tidak bersetubuh dengan istri).

Kedelapan: Firman Allah SWT, 'iijriti *ao" puhtllah
merel(n." Allah memerintahkan agar memulainya dengan nasihat dulu

kemudian pisah ranjang, bila belum berhasil maka pukullah, karena

itulah yang dapat memperbaikinya dan yang dapat mendorongnya

untuk memenuhi hak suaminya. Sedangkan pukulan disini adalah

pukulan pendidikan bukan pukulan yang menyakitkan, tidak

mematahkan tulang dan tidak menyebabkan luka seperti meninju dan

yang semisalnya, karena tujuannya untuk memperbaiki bukan yang

lain.

Sudatr tentu apabila menyebabkan kebinasaan harus ada

penjaminan. Begitu juga pendapat tentang pukulan seorang pendidik

kepada budaknya untuk mengajarkan Al Qur'an dan adab. Dalam

Shatrih Muslim dijelaskan,

tt' Akan datang penjelasan kisatr ini dengan lengkap dalam surah At-Tahrim
insya Allah Ta'ala.
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"Bertalcwolah dalam soal wanita karena kalian mengambil

merelca dengan amdnat dari Allah dan kalian menghalallcan

l<cmaluan mereka dengan lralimat Allah dan kalian punya hak

atas merelca agar mereka tidak memasuklcan ke tempat tidur
lralian seseorang yang kalian tidak menyukainya, jika mereka

melakukannya maka pukullah mereka dengan pukulan yang

tidak me nyakitkan."St8

Diriwayatkan dari hadits Jabir yang panjang tentang Haji, yaitu
janganlah mereka memasukkan ke rumah kalian seseorang yang

kalian tidak suka, baik dari kerabat dan wanita asing.

Berdasarkan ini dapat dipahami apa yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan ia men-shahih-kannya dari Amru bin Al Ahwash bahwa

dia melakukan haji Wada' bersama Rasulullah SAW, lalu beliau

memuji Allah dan menyanjmgryo, memberi peringatan dan memberi

pelajaran lalu beliau bersabda, *Ingatlah! nasehatilah wanito dengan

kebailran karena mereka adalah tawanan (partner)ste disisi kalian,

lralian tidak memiliki mereka sedikitpun selain itu kecuali jika mereka

melakulran perbuatan kcji yang terbuldi, jika mereka melakukannya

malra pisah ranjang dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak
menyakitlran, jilca rnereka tidak menaatimu makn janganlah kalian

mencari jalon lain atas ,nerekn, ingatlah kalian mempunyai hak atas

istri dan istri kalian mempunyai hak atas kalian, adapun hak kalian

atas istri lralian adalah janganlah mereka memasukan ke tempat tidur
lralian orang yang kalian benci dan janganloh mereko mengijinkan

masuk ke rumah kalian orang yong kalian benci, ingatlah hak mereka

5't HR. Muslim dalam Kitab Haji, bab: Haji Nabi SAW (2/889 dan 890).
ste Awanu ialah tqwanan, mufrad nya al-awaanr. Maksudnya disamakan dengan

tawanan dalam hak-hak yang harus diperhatikan.

t.rt Surah An-Nisaa



atas lcalian adalah harus berbuat baik kepada mereko dalam hal

palraian dan makanon mereka.s2o Ia berkata: ini hadits hasan shahih.

Sabdanya, "Melakukon perbuatan kcji yang terbuhi,"

maksudnya janganlah mereka memasukkan orang yang dibenci dan

tidak disukai oleh suami mereka, bukan maksudnya berzina, karena

itu diharamkan dan wajib dihukum hodd.

Nabi SAW telah bersaM4 "Puhtllah para istri itu apobila

merelra menentang kalian dalam kcbaikon dengon pukulan yang tidak

menyakitkan.n52t

Atha' berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas, "Apa itu
pukulan yang tidak meyakitkan?' Ia menjawab, "Dengan kayu siwak

atau yang semisalnya." 52

Diriwayatkan bahwa Umar RA. Pemah memukul istrinya lalu ia

dikritik tentang hal itu, lalu ia berkata, uAku mendengar Rasulullatr

SAW bersabda, 'Seseorang tidak boleh ditanya tentong (sebab)

m e mulatl i s t r i ny a's23 ."

Kesembilan: Finnan Allah SWT, HS t;$ "Dan ifko
mlerelra menaatimu, " yaifu mereka meninggalkan penentangan.

520 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang persusuan, bab: Penjelasan
tentairg Hak Wanita atas Suaminya Q1466,467) dan berkomentar, hadits ini Hasan
Shahih.

52r HR. Ahmad dalam Musnadnya (5173\ dengan redaksi, "Jika kalian taki
kedurhaluan mereka, moka nasehatilah mereka dan pisah ranjonglah dan pukullah
mereka dengan puhrlan yang tidak menyakitkan."t" Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/44).

t'3 HR. Abu Daud Ahmad, Ibnu Majatr, dan Al Hakim dari Umar RA dengan
redaksi, "Janganlah seseorang ditanya tentang (sebab) memukul istrinya." Lih.
Karu Al Umal (3/455 No.7418, 7419).



i+F $" l;:i $ *Mol* 
iongorlah kamu mencari-cari ialan

untuk menyusahftanflld," yaitu janganlah kalian mengeluarkan

perkataan atau perbuatan yang buruk, ini larangan menzhalimi mereka

setelah penetapan keutamaan mereka dan mendidik mereka. Ada yang

berpendapat, maknanya janganlah kalian membebani mereka dengan

cinta kepada kalian karena hd itu bukan berasal dari mereka.

Kesepuluh: Firman Allah SwT, firL W <X';f '$y

"sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. " Isyarat kepada

para suami untuk bersikap rendah hati dan lemah lembut, yaitu

sekalipun kalian mampu mengatasi para istri maka ingatkanlatt

mereka dengan kekuasaan Allah, kekuasaannya-Nya melebihi segala-

galanya, maka janganlah seseorang berlaku sombong terhadap

istinya, karena Allah sebagai pengawasnya.

Kesebelas: Apabila ini telah ditetapkan, maka ketatruilah batrwa

Allah Azza wa jalla tidak memerintatrkan sesuatu dalam kitab-Nya

nntuk memukul dengan tegas kecuali dalam hukum hadd yang besar'

Allah menyamakan kemaksiatan istri terhadap suami dengan dosa-

dosa besar.

Al Muhalab berkata, "Dibolehkannya memukul wanita karena

penolakan mereka terhadap suami dalam berhubungan intim.

Sementara memukulnya dalam hal pelayanan masih diperselisihkan,

sedangkan berdasarkan qiyas, apabila memukulnya dalam soal

hubungan intim diboletrkan berarti memukulnya dalam hal pelayanan

juga boleh."

Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Nusyuz (durhaka) istri terhadap

suami itu dapat memutuskan nafkatr dan semua hak-hak perkawinan,

l' surah An-Nisaa
t



dan dibolehkan bagi suami memukulnya dengan pukulan yang

mendidik yang tidak menyakitkan, menasihatinya, pisah ranjang,

sehingga dia kembali pada ketaatan. Apabila ia bertaubat maka hak-

haknya kembali lagi. Demikian pula setiap hal yang mrupakan adab

dalam mendidik boleh dilakukan suami, akan tetapi kondisinya

berbeda dalam hal adab yang tinggi dan rendah; adab yang tinggi

ditempuh dengan kritikan sedangkan adab yang rendatr ditempuh

dengan cambukan. Nabi SAW telatr bersabda,

^si;',iiL'; *i;t?tt9,
"semoga Attah merahmati orang yang menggantungkan

cambulmya (tidak menggunakannya) dan mendidik dengan baik

istrinya.s2a

Dan beliau bersaMa,

y,G:*';t2L i,;t f 6L\

"Sesungguhnya Abu Jahm tidak meletakkan tongkat dori

pundalorya (maksudnya ringan tangan)"s2s .

Ibnu Al Mundzir berkatq "Para ulama sepakat atas wajibnya

suami memberi nafl<ah kepada istri apabila mereka semua dewasa

kecuali jika istri berbuat durhaka yang menolak taat."

52t Hadits yang disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Jamt Al Kabir QDl77) dali
riwayat Ad-Dailami dari Jabir dengan lafazh "Semoga Allah merahmati seorang
hamba yang menggantungkan cambuk dirumahrya untuk mendidik istrinya." hadits
ini terdapat dalam Ash-Shagir No. M28 dart riwayat Ibnu Adi dalatn Al Kamil dari
Jabir &m dia ditandai dengan dhaif (lematr).

55 lfi' Muslim dalam pembahasan tentang talaq, bab: Istri yang Ditalak Tiga
Kali Tidak Mendapat Nafkah (2/lll4) dengan lafazh "Adapun Abu Jahm tidak
pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya." Dilansir oleh Abu Daud dalam
pembahasan tentang Talaq, dan Malik dalam pembahasan tentang Talaq (2/581),
serta selain mereka.

@L,:l:l llgry:q_l



Abu Umar berkata, "Barangsiapa yang istrinya berbuat durhaka

kepada suaminya setelah ia campuri maka nafkahnya terputus kecuali
bila istri itu hamil."

Tetapi Ibnu Al Qasim berbeda pendapat dengan para fuqaha

tentang nafkatr istri yang durhaka, dimana ia malah mewajibkannya.

Apabila istri yang durhaka itu kembali kepada suaminya maka

suami wajib menafkahinya di masa yang akan datang, karena

menafkalri istri tidak terputus oleh suafu sebab selain nusyuz, baik
karena sakit, haid, nifas, puasa, haji, kepergian suaminya, dan
penatranan suami atas istri di rumatrnya.

Firman Allah:

6;Qrti;K).rfi gK;lFrUW.3ti+fr+i,Libt u, Yf;-) .16r l; K;\Fy;E W.eq ;Ia 6y

@ GW'o#if -"rfW fif €; €.t;faj ay

'Dan jika kamu khawafirkon ada persengketaan antora keduonya,
mako lcirbnlah seorang hakam dari keluarga laki-taki dan seorong

hakam dari helaarga perempuan. Jiha kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perboihan, niscaya Allah memberi toulih

hepoda suami-istri itu sesungguhnya Alloh Maha Mengetohui ragi
Maha Mengenal' (Qs. An-Nisea' [al: 35)

Dalam ayat ini dibatras beberapa masalatr:

Pertama: Firman Allah SWT, W$q -ii+ St', ,,Dan jilca

lramu khmtatirlan ada persengketaan antora keduanya. 'Telah lewat
penjelasan makna syiqaq dalam surah Al Baqaratr, seakan-akan

masing-masing dari dua pasangan itu menempuh arah yang berbeda
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dengan pasangannya. Maksudnya jika karnu khawatir terjadi

persengketaan diantara keduanya. Magdlur disandarkan pada zharaf.

Seperti dalam Al Qur'an, )le| Ei K & '(na"*) Sebenarnya

tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami),"

(Qs. Saba' [3a]:33).

Dikatakan batrwa baina berlaku sebagai isim dan zharafnya

dihilangkan, karena itu bermakna keadaan dan hubungan keduanya

yaitu jika kalian khawatir hubungan keduanya menjadi jauh maka

1;r;;5 " mal(a kir iml ah" .

Said bin Zubair berkata, "Agama menganjurkan agar menasihati

istrinya dulu, jika dia menerima maka itu yang diharapkan dan jika

tidak menerima maka pisah ranjang, dan jika pisah ranjang tidak

membuatnya jera maka pukullah dia" jika tidak berhasil maka seorang

hakim mengirim juru damai (hakam) dari keluarga suami dan istri,

keduanya harus melihat dari siapa mudharat itu terjadi, pada saat itu

mungkin terjadi khulu'.526

Adapula yang berpendapat boleh memukul sebelum menasihati.

Namun pendapat sebelumnya lebih shahih sesuai dengan urutan yang

disebutkan dalam ayat.

Kedua: Jumhur Ulama berpendapat batrwa mukhathab (objek

yang dituju) dalam firman-Nya, ,!i+ ;t{s -Dan jilu kamu

khawatirkan. " Adalatr juru damai dan para pernimpin, sementara

firman-Nya,W.8i diitXVy$1j al "Jika kcduo orans haam

itu bermal<sud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik

lrepada suami-istri irz." Maksudnya diantara dua juru damai.

"t HR. Ath-Thabari dalamJomi'Al Bayan(5/45) dari Said bin Jubair meskipun
ada perbedaan sedikit.

Tafsir Al Qurthubi trq l



Menurut Ibnu Abbass27, Muiahid dan yang lainnya yaitu jika

dua juru damai itu menginginkan perbaikan maka Allah pasti akan

membimbing dua pasangan itu.

Ada yang berpendapat: yang dimaksud adalatr pasangan suami

istri itu yaitu bahwa dua pasangan itu menginginkan perbaikan dan

membenarkan apa yang dipaparkan dua juru damai itu maka, 8\ e:;
W."niscaya Atlah memberi tauJtkkepada suami-istri itu."

Pendapat lain mengatakan, khithab itu untuk para wali, Allah

berfirman: ;!1, o1'lito kamu khawatir" yaitu kalian mengetahui

perselisihan diantara dua pasangan itu. $lg .*; l;KiFS-r[fr "Mal(a kirimlah seorang hakam dari keluarga lakiJaki dan

seorang hnlam dari keluarga perempuan."

Dua juru damai itu mesti dari keluarga suami dan istri, karena

keduanya lebih memahami keadaan mereka, dan keduanya termasuk

orang yang adil, mempunyai pandangan yang bagus dan memahami

fiqih. Jika tidak ada dari pihak keluarganya yang layak untuk itu,

maka kirimlah dua orang yang adil dan mengerti, hal itu jika perkara

kedrranya cukup pelik dan belum diketatrui sebab kesalahan keduanya.

Adapun jika ia telah mengetahui yang berbuat zhalim adalah

istri maka hal itu akan memudahkan penyelesaian masalah dan

mencegah mudharat. Juru damai dari pihak suami harus berkata

kepadanya, "Ceritakan kepadaku apa yang ada dalam dirimu apakah

karnu mencintainya atau tidak sehingga aku tatru maksudmu?" jika

dijawab, uAku tidak membutuhk-aq dia lagi, ambilah dia dariku aku

sudatr tidak sanggup dan pisahkan aku dari dia," maka diketahui

nusyuz dari pihaknya. Dan jika ia menjawab, uAku mencintainya, aku

t" Lih. Tafsir Ath-Thabari (5/50).
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rela melepaskan hartaku deminya dan janganlah pisatrkan aku dan

di4" maka diketatrui istri tidak nusyuz.

Sedangkan juru damai dari pihak istri berkata kepada si istri,

"Apakah kamu masih mencintai suamimu atau tidak?,', jika dia
menjawab, "Pisahkan antara aku dan dia dan berikanlah hartaku yang

ia inginkan, maka nusyuz itu dari pihaknya." Jika dia menjawab,

"Jangan pisatrkan kami tetapi doronglah dia (suami) untuk menambah

nafkah dan dan lebih berbuat baik kepadaku," maka jelaslatr nusyltz

(kedurhakaan) bukan dari pihaknya. Apabila telah jelas nusyuz dari
pihak keduanya maka keduanya harus menerima nasihat, teguran dan

larangan, maka itulah maksud firman-Nya Ta'ala: G CK- \frr|
\Afi [;lk, .i;3 "Maka kirimlah seorang hakam dari lceluarga

laki-laki dan seorang hakam dari lceluarga perempuan."

Ketiga: Para ulama berpendapat bahwa ayat ini dibagi menurut

pembagian yang logis, karena para wanita itu ada yang taat dan ada

yang nusyuz. Nusyuz bisa kembali kepada ketaatan bisa juga tidak.

Keempat: Jika dua hakam (uru damai) itu berbeda pendapat

maka keputusanya tidak bisa dilaksanakan dan tidak ada kewajiban

sedikitpun dari hal itu kecuali yang disepakati oleh keduanya. Begitu
juga; apabila salah satunya memutuskan untuk dipisahkan dan yang

satunya berbeda, atau salah satunya memufuskan dengan harta, dan

yang safirnya enggan, maka keduanya tidak memberikan pengaruh

apa-apa sampai keduanya sepakat.

Imam Malik berpendapat, tentang dua hakam yang menceraikan

tiga kali, hanya berlaku satu kali dan bagi keduanya tidak dipisahkan.

Ini juga pendapat Ibnu Al Qasim.

j!lFr{t{rlltlYlt



Ibnu Al Qasim juga berpendapat, berlaku talak tiga apabila

keduanya sepakat atas talak tiga, ini juga pendapat Al Mughirah,

Asyhab, Ibul Majisyun dan Ashbagh.

Ibnu Al Mawaz berpendapat, jika salah satu dari keduanya

memutuskan satu kali dan yang lain tiga kali maka talak itu jatuh

sekali. Ibnu Habib menceritakan dari Ashbagh bahwa hal itu tidak

apa-apa.

Kelima: Cukupnya mengirimkan seorang utusan, karena Allah

SWT memutuskan soal zina dengan empat saksi. Kemudian Nabi

SAW mengirimkan seorang laki-laki yang bernama Unais, kepada

wanita yang berzina dan beliau berkata kepadanya:

tlAru|-i;-.lt ol

"Jika dia mengaku (berzina) maka rajamlah ia."528

Begitu juga pendapat Abdul Malik dalam Al Mudawanah.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Andai mengirimkan satu orang

dibolehkan maka jika dua pasangan mengirim seorang juru damai juga

dianggap satr, ini lebih utama dibolehkan apabila keduanya ridha

dengan hal itu. Allah hanya menyeru untuk mengirimkan hakim bukan

dua pasangan. Jika dua pasangan itu mengirimkan dua hakam (uru
damai) dan keduanya memutuskan maka keputusan itu mesti

dilaksanakan. Ini berlaku jika masing-masing hakam itu adil. Jika

keduanya tidak adil, maka Abdul Malik berpendapat, keputusannya

dibatalkan, karena tidak boleh adanya unsur penipuan atau rekayasa.

528 Telah lewat takhrijnya.



Ibnu Al Arabi berkatas2e, "Pendapat yang benar adalah apa yang

dilakukan oleh wakil (uru damai) dari kedua belah pihak itu sah,

karena dalam hokum perwakilan, apa yang dilakukan oleh wakilnya

diakui keabsatranny4 dan secara hukum ia menjadi wakil dari

keduanya selama hal itu tidak terdapat unsur penipuan.

Sedangkan ketika mereka membawanya ke hadapan hakim,

maka jelas lebih banyak membatrayakan kondisi mereka, sebab tidak

wajib bagi hakim ketika memutuskan suatu perkara memahami

keadaan orang yang terhukum.

Ibnu Al Arabi berkata,53o "Pembahasan juru damai dari kedua

belah pihak telah disyinyalir oleh Allatr SWT tentang hukumnya

tatkala terjadi perselisihan dan pertengkaran antara suami istri dan

masalah ini adalah masalatr besar. Seluruh umat sepakat, betapa besar

fungsi dan peranannya dalam mengutus juru damai dari kedua belah

pihak, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang orang yang pantas

mendapatkan posisi itu secara khusus.

Sungguh mengherankan jika masyarakat ini lupa bahwa Al

Qur'an dan Sunnah mewajibkan hal itu dan mereka hanya

menyerahkan masalah mereka kepada hakim, tentunya tidak

diragukan lagi hal ini bertentangan dengan nash, sebab Al Qur'an dan

Qiyas tidak memerintahkannya. Mereka tidak mengutus juru damai

dari kedua belah pihak tatkala terjadi perselisihan, melainkan malatr

mendatangi seorang qadhi, demikian pula mereka tidak menghadirkan

saksi ketika memutuskan masalatr sumpah, kecuali pada akhir

keputusan.

52'Lih. Ahkam At Qur'an(ll42[ dan427).
53o rbid.
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Dan ketika saya diberikan amanah sebagai seorang Qadhi, maka

saya akan menerapkan Sunnatr ini sebagaimana mestinya, dan jangan

heran melihat masyarakat kami yang tenggelam dengan kebodohan

mereka. Saya juga heran dengan pandangan Abu Hanifah yang

mengatakan bahwa kedua mediator (uru damai) itu tidak memiliki

dalil sama sekali, batrkan saya lebih heran lagi dengan pendapat

Syaf i, dimana ia berkata, "Adapun pernyatan yang digambarkan pada

ayat adalah tentang masalah suami istri yang semakin tidak jelas dan

ruwet." Ia berkata lagi, "Dalam kondisi seperti ini dibolehkan

mengutus mediator (uru damai) contohnya, ketika terjadi

pembangkangan istri pada suami, dimana mereka membutuhkan juru

damai, agar keduanya melakukan islah (damai) atau tatkala mereka

berdua khawatir tidak dapat menegakkan hukum Allah, atau dikala

istri ingin melakukan khulu', yang mana itu terjadi dengan ridha si

wanita, batrkan mediator boleh mengingatkan suami untuk tidak

menarik kembali apa yang telatr ia berikan kepada istrinya, jika ia
ingin cerai dari suaminya dan menikatr lagi dengan lelaki lain.

Ketika peselisihan diantara keduanya semakin ruwet maka

dianjurkan mengutus mediator dari kedua belatr pihak, menunjukkan

bahwa hukum yang berlaku kepada keduanya (uru damai) bukan

yang berlaku pada suami istri, oleh karena itu dianjurkan kedua belah

pihak mengutus mediator dari pihak keluarga masing-masing, dan

kedua mediator itu haruslah orang yang dipercaya oleh mereka berdua

dan mewakili kedua belatr pihak tentunya juga disertai dengan ridha

kedua suami istri untuk berembuk agar mereka berdua rujuk atau

bercerai jika mereka melihat hal itu yang paling terbaik. Hal ini

menunjukkan bahwa kedua mediator itu berkedudukan sebagai wakil

dari kedua suami istri.u

t-tll I Surah An-Nisaa' 
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Ibnu Al Arabi berkata, "Ini adalah akhir dari pernyataan

AsySyaf i dan sahabat-sahabatnya sangat gembira dengan

penjelasannya, dimana tidak ada satu persoalan pun yang luput dari

pandangannya dan tidak ada orang yang setara dengannya dalam ilmu

pengetatruan." Al Qadhi Abu Ishak menyanggatr pendapatnya ini,

namun ia tidak membukukannya didalam Al Aldsar.

Adapun perkatan Asy-Syaf i mengenai ayat yang

menggambarkan masalah suami istri semakin ruwet, tidaklah benar.

Allah SWT menyebutkan dengan sangat jelas, & 5j.,"] 3*1i
j./:ri "Para lelaki adalah pemimpin bagi para wonita", oleh karena

itu barangsiapa yang khawatir istrinya membangkangnya maka

hendaknya ia menasehatinya, jika ia bertaubat maka itulah yang

diharapkan, namun jika tidak maka suaminya boleh menjauhinya

(pisatr ranjang). Jika istrinya tetap membangkang maka dibolehkan

memukulnya, dan jika ia masih terus dan melampaui batas maka

utuslatr mediator dari kedua belah pihak.

Hal demikian sangat jelas di singgung dalam Al Qur'an. Adapun

pernyataan Syaf i, kami sendiri tidak mengerti apa yang ia maksud

dengannya. Syaf i kemudian berkata lagi, "Dalam kondisi seperti ini

dibolehkan mengutus mediator tatkala mereka berdua khawatir tidak

dapat menegakkan hukum Allah, atau dikala istri ingin melakukan

khulu', yang mana hal itu terjadi dengan ridha si istri. Bahkan hal ini

wajib dilakukan dan hal ini juga yang tertera pada nash."

Sedangkan pemyatannya, "Ketika perselisihan diantara

keduanya semakin ruwet maka dianjurkan mengutus mediator dari

kedua belah pihak," menunjult<an hukum yang berlaku kepada

keduanya (uru damai) bukan hukum yang berlaku pada suami istri.
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Mediator harus bertindak atas nama keduanya dan mengambil

keputusan berdasarkan kemauan kedua belatr pihak, maka keberadaan

dan keputusannya diakui. Sebaliknya jika keduanya (uri damai)

berembuk sebagai wakil dari kedua belah pihak dan memutuskan

perkara tidak sesuai dengan perintah kedua belatr pihak maka

keputusan dan keberadaannya tidak diakui keabsahannya.

Adapun perkataannya, "Dengan ridha suami istri dan mewakili

mereka berdua." Pemyatan ini jelas keliru, karena Allah SWT

menunjukan ayat ini kepada selain suami istri, jika mereka khawatir

terjadi perselisihan dengan mengutus dua mediator, dan jika yang

dimaksud dalam ayat ini adalah selain kedua mediator lalu bagaimana

mungkin mereka menjadi wakil dari kedua suami istri itu, dan suatu

hukum mengenai mereka tidak satr kecuali keduanya sepakat tentang

masalah itu. Pernyataan inilatr yang lebih adil sekaligus sebagai

bantahan terhadap pendapat Syaf i dan ayat ini merupakan dalil

dibolehkannya menghukum sesuatu, tidak seperti yang dikatakan oleh

kelompok Khawarij, dimana mereka mengatakan tidak ada yang boleh

menghukum suatu perkara kecuali Allah SWT, tentu perkataan ini
benar namun apa yang dimaksud adalah batil.

Firman Nlah:

6.;3i 6 nj qL$6:t;W 4!tf# { i rt b #t
,ZJi -t€t't 6.fri,s ) :,(ii: $,#ri i,qG
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"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutuhan-Nya

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang mis kin,

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,

ibnu sabil dan hamba sahayamu Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri." (Qs. An-Nisaa'[4]: 36)

Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah:

Pertamaz Para ulama sepakat bahwa ayat ini adalah ayat-ayat

muhkamah dan tidak ada yang dihapus status hukumnya, demikianlatr

yang tertera pada semua kitab-kitab. Andaikan hal itu terjadi maka ia

dapat diketahui melalui sebuah penalaran walaupun tidak ada ayat

yang turun mengenai hal ini. Adapun pengertian Ubudiyyah telah

kami jelaskan sebelumnya yaitu merendahkan diri atau menghinakan

diri dalam beribadah yang berlaku, yaitu bagi orang yang dibebankan

hukumnya dan mengamalkannya, oleh karena itu Allah SWT

memerintahkan hambanya untuk beribadah kepadanya dengan

merendahkan diri dan ikhlas. Adapun ayat yang menyokong

pernyataan beribadah kepada Allah SWT dengan niat yang ikhlas

yang jauh dari sifat riya dan lainnya adalatr firman Allah SWT, i(p
ffi -"9,, t"E-rj'ii W tG i4. .i; ',q 1*j- "norongsiapa

mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia

mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia memperselafiukan

seorang)un dalam beribadat kepada Tuhannya." (Qs. Al Kahfi [8]:
l l0)

Sampai-sampai sebagian ulama kami berkata, "Barangsiapa

yang bersuci hanya sekedar untuk mendinginkan tubuhnya atau

Tafsir Ai Qurthubi :it,



berpuasa berpayah-payah diri dalam jangka waktu tertentu, dan

dibarengi dengan tujuan taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah)

maka amalannya tidak diterima, Karena ia mencampurkan niat

ikhlasnya dengan keinginan dnniawiyah, dan Allah SWT tidak

menerima suatu amalan kecuali dengan niat yang ikhlas karena-Nya,

sebagaimana firman Allah SwT, A(rt i-;l( $ii " Ingatlah, Hanya

kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik", (Qs. Az-Zumar

[39]: 3), demikian juga firman Allah SwT, '4.rfi'Kt b:A-'lt-tt;3. f,
,-li 7 "Dan mereka tidak diperintahkan kecuali untuk beribadah

kepada Allah yang memiliki agama (yang bersih) dengan hati yang

ikhlas." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5). Demikian pula jika seorang imam

disaat ruku berubah niatnya maka tidak perlu menunggu komandonya,

sebab ia telatr keluar dari niat rukunya yang ikhlas karena Allah.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda,

#k i t';rr f :sht obf ti Sat'tli hr lu
kTtk; ,15-* q,y'i:-bi

"Allah Tabarako wa Ta'alq berfirman, 'Aht adalah dzat yang

paling tidak membutuhkan selattu, barangsiapa yang

mengerjalcan suatu perbuatan yang padanya menyekutukanku

dengan lainnya malm aku akan meninggalkannya dan juga

sekutunyo'.s31"

.i',, Diriwayatkan pula dari Ad-Daraquthni dari Anas bin Malik, ia
berlcata, Rasulullatr SAW bersabda,

53r HR. Muslim, pembahasan tentang Zuhud, bab: Orang yang Menyekutukan
Allah dengan Lainnya dalam Beramal(412289).
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',.. A. ), ...ol L cl -z'Y t .t 
' -'r'-1, zc"rt t

J I t 'ro , lol 
t t ' ' ''Ji:t (rr' t*t, ti; t4i :{( lil,i:J, S*, ? ii,r it j

ott ti o\Pi'ri, :JP ,t'; r\6-?1 6 
"rv'fi 

:K>at

.,fr:, n F.t U yf J3t v i'flt ,yi'.tt ,,s-iJ

"Alan didatangkan pada Hari Kiamat lembaran-lembaran yang

distempel, kemudian lembaran rtu diletakkan dihadapan Allah

Ta'ala, lalu Atloh SW berfirman kcpada para malaikntnya,

'Buang (amalan) ini dan terimalah (amalan) itu'. Para malaikat

bertanya, 'Demi kcmuliaan-Mu, komi tidak melihat yang ada

padanya ftccuali kcbaiftan'. Selaniutnya Allah SW berfirman

-sedangkan 
Ia adalah yang Maha mengetahui-,

'sesungguhnya amal'omal ini bulcan untuk-Ku dan pada hari ini

Aht tidak menerima amal-amal aparyn kecuali yang dilahtkan

untuk menda2ntkan w oj ah- Ku (rihda- Ku)' -s32 "

Riwayat lain meyebutkan, dari Adh-Dhahhak bin Qais Al Fahri,

ia berkata, Rasulullah SAW bersabda"

,tS---n q'!?i r *f 'P 6 ,i;. 
"V::'* 

hr Lt

1,, ir; ,yi? y'$eie*f u6r6:6.,1?;;
,f:).6y f ).r y.,k 6F 13 ,{'ebf t ,l J?;r

.?;qy.rte;1.
tj6 l, ,io, ,ii n ;t,#Y ,8oT: !. ui'

532 HR. Ad-Daraquthni (Sunan Ad-Daraquthni, ll 5l).
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"Allah Ta'ala ber/irman. 'Alu adalah sebaik-baik selafiu,

barangsiapa menyekutukan-Ku dengan lainnya maka ia
bersama sekutunya, wahai sekalian manusia ikhlastmnlah
(murnikanlah) amal-amal perbuatanmu hanya lcepada Allah,
sesungguhnya Allah tidak menerima amal perbuatan kecuali
ilchlas lrarena-Nya. Dan janganlah lalian mengatakan ini untuk
Allah dan untuk kerabat, malca sesungguhnya amalan itu hanya

untuk lcerabat tidak sedikitpun karena Allah. Jangan pula kalian
lcatalrana untuk Allah dan ini untuk diri-diri kolian, karena

amolan itu hanyalah untuk diri-diri kalian. Sesungguhnya

amalan itu hanyalah untuk diri-diri kalian, dan tidak sedikitpun
lrarena Allah'.s33"

Masalah: Apabila telah jelas tentang masalah syirik maka

ulama kami (Maliki) berkata, "syirik ada tiga kategori dan

kesemuanya haram hukumnya:

l. Yang paling utama adalah meyakini batrwa ada tuhan yang

menjadi sekutu Allah dan ini merupakan kesyirikan yang paling

besar dosany4 juga termasuk syirik jahiliyah, perbuatan ini
yang disinyalir oleh Allah dalam firman-Nya, 01 #_7 -iri'lry

{6r[-llrt6iY';;j.4'd}_,,SesungguhnyaAilahtidak
mengampuni dosa orang yang menyekutuknn-Nya dan
mengampuni dosa selain syirik kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nyd' (Qs. An-Nisaa' [4]: I I 6).

2. ,, Meyakini Allah memilik sekutu dalam perbuatan, seperti orang
yang berkata, "Sesungguhnya sesuatu yang ada bukanlah

diciptakan Allah SWT, dengan mempersempit makna

t33 lbid.
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3.

penciptaan suatu perbuatan dan wujudnya, walaupun mereka

tidak menganggapnya sebagai tuhan seperti kaum Qadariyah,
Majusi umat ini, padahal Ibnu Umar menolak pernyataan

mereka sebagaimana yang tertera pada hadits Jibril AS.

Syirik dalam Ibadah dan yang dimaksud adalah riya, yaitu:

Seorang hamba yang melakukan ibadah-ibadah yang

diperintahkan Allatr SWT untuk mendapatkan ridha selain-Nya.

Hal ini telatr dijelaskan pada ayat dan hadits tentang

keharamannya dan juga membatalkan amal perbuatan, karena

perbuatan ini tidak diketahui oleh setiap orang yang jahil lagi

bodoh. Masalah ini telah dijelaskan oleh Al Muhasibi 
-semoga

Allah meridhainya- tentang hal-hal yang merusak amal-amal

didalam kitabnya Ar-Ri'ayah. Riwayat lain yang terdapat

didalam Sunan lbnu Majah dari Abu Sa'id bin Abu Fadhalah Al
Anshari (ia termasuk salah satu sahabat Nabi SAW), ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda,

/ r((5)t 4.J

c. c

-9 JJ9

;, \ i;.yqt?i ;tr\t, 6\\r ?nt 1; ti1

q it;QW y,V f e.l)?i;:rt ;7 >6

.)ht f :sht obi li,r Lp ,"1,r

"Apabila Allah mengumpulkon orang-orang yang pertama dan

yang terakhir pada Hari Kiamat, Hari yang tidak ada keraguan

didalamnya, lcemudian seorang penyeru (malaikat) berseru,

'Barangsiapa yang menyelutukan Allah Azza wa Jalla didalam

amalannya maka hendalorya ia meminta balasan (pahala) dari



selain Allah (sekutunya), sesungguhnya Allah SW yang paling

tidak membutuhkan sekutu. "534

Riwayat lain juga menyebutkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia

berkata, Suatu hari Rasulullah keluar menemui kami, saat itu kami

sedang menyebut-nyebut tentang Al Masih Ad-Dajjal, kemudian

beliau bersabda, "Maukah lmlian aku knbarkan berita yang paling aku

tahttlan terjadi diantara knlian daripada Al Masih Ad-Dajjal?,"

Kami menjawab, "Tentu Wahai Rasulullah!, beliau bersabda,

y i 6; a 1^;';:i J;. ,ytSt ?rt't'!r'o,-,:r 3.,,r'
;.b:

"Syirik yang tersembunyi, yaitu orang yang berdiri menunaikan

shalat, kemudian ia mengindah-indahkan (bacaan) shalatnya

agar dilihat (dipuji) dalam pandangan orang."535

Riwayat lain dari Syadad bin Aus, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda,

irti 'd jt-"i,iu, 3Jr;y, ,ii *c 'J';rJi Y .:rri'oy
'r:*, 

i, ?.ruj!f '6{, itl, o, ,t-,; \: ,(-ilt orfr-
,,'+

"Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas umatku yaitu

syirik kepada Allah, adapun aku tidak mengatakan orang yang

menyembah matohari, bulan ataupun berhala itu syirik akan

*..

t'o HR. Ibu Majah, pada pembahasan tentang Zuhud, Bab: fuya dan Sum'ah
(211406. no.43003).

53s lbid. no. 4304.
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tetapi amal-amal yang dilaleukan untuk mencari ridha selain

Allah dan (ambisi) nafsu yong tersembunyi.s36"

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirrridzi dan Al Hakim dan

penjelasannya akan disebutkan pada aktrir surah Al Kahfi, yang mana

terdapat penjelasan tentang nafsu yang tersembunyi.

Diriwayatkan dari Abu Latri'ah, dari Yazid bin Abu Habib, ia

berkata, Rasulullah SAW ditanya tentang nafsu yang tersembunyi,

beliau menjawab,

|\;#)ttlg'&,y!s';
"Yaitu; orang yang memrylajari ilmu agar ia diposisikan

s ebagai or an g yan I b er i lmu."

Sahal bin Abdullatr At-Tastari berkata, "Riya terbagi menjadi

tiga, pertama, seoftIng yang meniatkan amal yang dilakukannya

kepada selain Allah dan ia ingin orang yang melihatnya itu

mengetahui batrwa ia lakukan itu untuk Allah, perbuatan ini termasuk

dalam katagori nifaq (kemunafikan) dan bimbang dalam beriman.

Kedua, amalan yang awalnya ia niatkan karena Allah dan tatkala

tampak orang lain melihat atau memujinya ia bertambah semangat.

Jika orang yang melakukan hal ini bertaubat maka ia harus

mengulangi apa yang telatr dikerjakannya, Ketiga, orang yang beramal

dengan ikhlas sampai ia selesai melaksanakannya, kemudian orang-

orang tahu apa yang ia kerjakan lalu memujinya, ia pun tenggelam

dalam pujian tersebut. Perbuatan ini adalah riya' yang dilarang Allah

SWT.

536Ibid. no.4305.
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Sahal berkata, "Lukman berkata kepada anaknya, 'Riya adalah

engkau meminta balasan patrala amalmu didunia, padatral amal

seseorang dibalas pada Hari akhir'."

Ia pernah ditanya, "Apa obatnya riya?," ia menjawab,

"Menyembunyikan amal perbuatan yang dilakukan." Ia ditanya lagi,

"Bagaimana caranya menyembunyikan amal perbuatan yang

dilakukan?," ia menjawab, "sebuah amal perbuatan yang wajib

ditampakkan tidak mengapa dilakukan selama tetap ikhlas, sedangkan

yang tidak diwajibkan untuk ditampakkan itu lebih aku sukai

menyembunyikannya kecuali kepada Allah. "

Ia (lukman) bahkan berkata, "Segala amal perbuatan yang

ditampak-tampakkan maka ia tidak dikatagorikan amal kebajikan."

Ayyub As-Sakhtiyani, "secara logis riya' adalah amalan yang ia lebih

suka orang mengetahui tempatnya atau kedudukannya dari pada

mengamalkannya."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Perkataan Sahal, 'Ketiga, Amal

yang dilakukan dengan ikhlas sampai selesai,' maka ia merasa tenang

dan bahagia karena pujian mereka akan kedudukannya dihati mereka

oleh karena itu mereka memujinya, memuliakzlnnya dan berbuat baik

kepadanya, kemudian orang-orang mulai condong kepadanya untuk

mendapatkan manfaat dari hartanya atau selainnya maka hal ini

tercela karena hatinya tenggelam dan hanyut dengan apa yang mereka

utarakan, walaupun pujian itu diungkapkan setelatr ia selesai

melaksanakan amalnya. "

Adapun orang yang Allah tampakkan kebaikan akhlaknya

sedangkan ia tidak senang orang-orang memuji-mujinya, kemudian ia

senang dengan apa yang Allah perbuat dan anugrahkan kepadanya,

maka kegembiraannya dengan anugrah Allah itu adalah salah satu

@ Surah An-Nisaa



bentuk ketaatan, sebagaimana firman Allah SWT, 4-{{+ ii ,y;n,:i
1# llrTL'; i#fr 4$ " Korokont o h :, D e n san htr n i a A I I a h

dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka

kamptlkan'." (Qs. Yuunus [10]: 53)

Cukuplah penjelasan singkat ini, selengkapnya rujuk kembali
Ar-Ri'ayah karya Al Muhasibi, yang mana Sahal ditanya tentang
hadits Nabi SAW, "Sesungguhya aht menyembunyikan amal yang ku

kcrjakan, kcmudian amalka itu ditanpkkan oleh Allah, malca hal itu
membuatku takiub.s37" ia menjawab, "Ketakjubannya adalah
ungkapan sytlrur kcpada Allah dengan amalnya yang Ia tampakkan

atau semisalnya." Dan cukuplah perkataan ini membuat seseorang

terjerembab kedalam riya atauprm ikhlas. Pembahasan ini telah

dijelaskan pada surah Al Baqarah tentang hakikat ikhlas.

Kedua: Firman Allah SWT, t;y i$ifi'r,,Dan berbuat
baiHah kcpada lcedua orang tua",padaawal surah ini telah dijelaskan
sebelumnya tentang makna berbakti kepada kedua orang tua, yaitu
dengan membebaskannya dari perbrdakan dan penjelasan selanjutnya
akan dipaparkan pada awal surah Al Israa' tentang hukum berbakti
kepada kedua orang tua yang dapat meyeimbangi kebaikannya.

-.-1i_ry 
bry y"j+, pada penrbahasan tentang Zuhud, bab: pujian yang Baik

(Ul4l2 dan l4l3) dengan redaksi, "seorang lelaki bertanya kepida if"sututtatrSAI sesungguhnya aku melakukan sebuah amar kebajikan iemudian Allah
menampakkan amal kebajikankq sehingga aku takjub dengannya?,' Beliau
benabd4 'Bagimu dua pahala: pahala menyembunyikainya daipahala ketika ia
ditampakkan'."
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Ibnu Abu Ablah membaca dengan ihsaanuns3' ldeng* me-

rda'-kawrya), yang artinya wajib berbakti kepada kedua orang tua,

sedangkan ulamp lainnya me-nashab-kannya (ihsanan) yang

bermakna, berbaktilatr kalian kepada mereka berdua dengan sebaik-

baiknya. Orang yang paling berhak setelah Allah yang Maha Pemberi

Rizki dengan berbuat baik kepada mereka, berbakti kepada keduanya,

mentaati mereka, menurut kepada orang-orang yang Allah telah

tetapkan agar berbuat baik kepadanya sebagai bentuk ibadah dan

ketaatan kepada-Nya dan ungkapan rasa syukur kepada-Nya dengan

Uertyrnrr kepada kedua orang tua, Allah SWT berfirrnan, H J
1-;S it-i(-rtd, ), "Bersyukurlah kepadaku don kepada dua orang

ibu bapalcrnu, hanya kepada-Kulah kembalimu." (Qs. Luqmaan [31]:
l4).

Diriwayatkan dari Syu'bah dan Hasyim Al Wasithiyan, dari

Ya'la bin Atha', dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda,

u-utSt L* ; lLt, unrrJt d) Gt*!)t -*,
"Ridha Allah ada pada ridha kedua olang tua dan kemurkaan

Atlah ada pada kemurlaan kcdua orang tua."53e

st gira'ah ini merupakan bacaan Ibnu Abu'Ailah yang disebutkan oleh Ibnu
Athiyyah, (Tafsir lbnu Athiyyah,4150), Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31244).t" HR. At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang Berbakti, (4l3l}), no. 1899, Al
Hakim, Al Mustadrak, Pembahasan tentang Berbakti dan Silaturrahim (a/l5l).
Kemudian ia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim namun
keduanya tidak meriwayatkannya." (Majma' Az-Zawa'id, 4/136) dan (Al Jam{ Al
Kabir,212204'1.
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Ketigaz Firman Allah SWT, ;*6,3$ {,q(, S$i ,sri
'l Karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin." Pembahasan

tentang masalatr ini telatr disebutkan pada suratr Al Baqarah.

Keempatz Firman Allah SwT, ,.$ft **nft:t 6rt1 ,si )gi|
"Tetangga yang detcat dan tetangga yangiauh."

Adapun tentang masalah tetangga, Allah telah memerintahkan

untuk menjaga dan memelihara hak-hak mereka, bahkan Allah

berwasiat untuk menjaga kehormatan mereka dengan tidak

mengungkapkan aib mereka, yang disebutkan didalam Al Qur'an dan

lisan Nabi-Nya, tidakkah engkau melihat Allah menekankan

penyebutannya setelatr menyebutkan berbakti kepada kedua orang tua

dan kerabat-kerabat, lalu Allah SWT menyebutkan, 6.;5i ,si )Gii
yaitu tetangga terdekat a611',.$lt )Oiiyaitu tetangga yang terjauh.

Ibnu Abbas berkata, "Demikianlatr yang diterangkan dalam

batrasa Arab.5a0" contohnya; fulaanun ajnabi artinya; orang asing

(auh), begitu juga dengan kata Al Janabah yang berarti jauh

sebagaimana yang didendangkan oleh seoarang ahli bahasa Arab:

Janganlah engkau menghalangilu mendeknti orang asing

Sesungguhnya aht berada ditengah+engah (Al Qibaab) daerah yang

asing (jauh).

Al A'masyberkata:

Aht mendotangi lnrits yang datang dmiiauh

5* Al Lisan, en6i: Janaba. Raiulun jaanibun, ianbun artinya asing, sedangkan

bentuk jamaknya, ajnaab, dan ini dinyatakan pada hadits Mujahid dalam tafsir ls-
sryyarah, ia berkata, " Hum ajnoabu an-naas, maksudnya adalah orang-orang asing.

Adapun katajunub artinya asing. Lih. Al Ashfahani,(Al Mufradal hal.99).
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Dan adaloh harits orangyang kikir dalam memberikanlat (sesuat ).to'

Kemudian Al A'masy dan Al Mufadhdhal membaca )Vti
4f tz dengan mem-fath ah-kan htxuf j i m, dan men-s uhm'kan huruf

nun, dimarra keduanya termasuk dalam dialek yang seirng dipakai.

Contoh lainnya; Janaba,.jannaba ajnaba dan ajnabi artinya tidak ada

hubungan kerabatan (auh) dan bentuk jamaknya adalah ainaab.

Pendapat lain mengatakan bahwa kalimat itu di-taqdir-kan dengan

membuang al mudhaf(kata yang disandarkan), oleh karena itu 2Qi':
,-J!Jl\ diartikan orang yang paling jauh. Nauf Asy-Syami, "Kalimat,
2r:,

J.Ar'ot ,*ti artinya orang-orang Muslim sedangkan #{t )qii

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Berdasarkan pernyataan ini

maka m6nunaikan hak tetangga adalah hal yang diperintahkan dan

disunahkan kepada orang muslim maupun kafir dan ini adalah

pandangan yang besar, sedangkan lhsan terkadang diartikan

persamaan, terkadang juga bermakna mempergauli dengan baik, tidak

mencela dan tidak menyakiti serta menjaga kehormatan mereka dan

lainnya."

511 Bait ini dilantunkan oleh Alqamah bin Ubadah, ia mengungkapkannya untuk
ditujukan kepada Al Harits bin Jablah dan juga memujinya dimana saudaranya

Sya'as dipenjara, dan bunyi syair sebelumnya:
"Setiap yang hidup telah ditetapkan nikmatnya

Dan orangyang memanggilmu Syo'as maka io berdosa Q)antas dihilkum)."

Ilalam makna bait ini, ia berkata: Janganlah engkau menghalangiku setelah

keter*ingannya dan jauh dari rumahku, sedangkan yang dimaksud dengan an-naa'il
adalatr saudaranya Sya'as yang ditahan kemudian ia mengungkapkan dengan kata
yang umum untuk menunjukkan orang-orang dari bani Tamim yang ditawan
bersama saudaranya. Lih. Diwan Al A'masy, Al-Lisan, enfri: Janaba, (Al
Mufadhdhaliyat, Hal.779), (Al Kamil, 4 j7), (Asy-Syantamar, 21423).

542 Demikianlah riwayat bait ini pada Diwan Al A'masy, dan (Tafsir lbnu
Athiyyah, 4152), (Tafsir Ath-Thqbari, 5/52). Degan redaksi yang berbunyi, "Dan
adalah Harits orang yang selalu bersungguh-sungguh dalam mamberikanku."
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Diriwayatkan dari Al Bukhari, dari Aisyah, dari Nabi SAW,
beliau bersabd4

t:r;'fi i::b ,-? .,6;ru. ,"*; ,|-; Ju 6

"Jibril senantiasa mewasiatkanr, ir*rrr ;^; tetangga,

sampai-sampai alat mengira mereka akan mendapat waris.543,,

Riwayat lain dari Abu Syuraih, bahwa Nabi SAW bersabda,

"Demi Allah! Tidak beriman kepada Allah, tidak beriman kepada

Allah, tidak beriman kepada Allah, sahabat bertanya, Siapakah watrai

Rasulullalr?, beliau bersabd4 "Orang yang tidak menjaga tetanggonya

dari perilakunya.s44"

Pesan hadits ini bersifat umum berlaku pada semua tetangga, hal

ini dipertegas oleh Rasulullatr SAW dengan memerintahkan agar

meninggalkan sikap menyakiti tetangga dengan bersumpah tiga kali
dan menyatakan orang yang menyakiti tetangganya tidak sempurna

imannya, oleh karena itu hendaknya setiap mukmin berhati-hati agar

tidak menyakiti tetangganya dan berhenti dari apa yang telah dilarang

Allah dan Rasul-Nya, bahkan mencintai apa yang diridhai Altah dan

Rasulnya dan menganjurkannya kepada orang lain.

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, ,,Tetangga itu
ada tiga (tipe); tetangga yang memiliW tiga lulc" tenaga yang memiliki
dua hak dari tetangga yang memiliki satu luk Adapun tetangga yong
memiliki tiga hak adalah; tetangga muslim yang masih memiliki
hubungan kelcerabatan, maka setiap muslim wajib menjaga hak-hak

s3 HR. Al Bukhari, pada pembatrasan tentang adab, bab: Kewajiban kepada
Tetangg4 @153). Muslim, pada pembahasan tentang Berbakti dan silaturrahmi, bab:
Kewajiban kepada Tetangga dan Berlaku Baik Kepadanya (4l2oz5) dan juga selain
mereka berdua.s lfi' Al Bukhari, pada pembahasan tentang adab, bab: Dosa Orang yang Tidak
Menjaga Tetanganya dari Prilakuny a @l 53).
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bertetangga, hak-haknya sebagai kerabat dan hak-hak sebagai

seorang muslim. Adapun tetangga yong memiliki dua hak adalah
tetangga muslim, maka wajib bagi seorang muslim menjaga hak-

halmya'sebagai seorang muslim dan sebagai tetangga. Sedangkan

tetangga yang memiliki satu hak adalah tetangga kafir, maka wajib
bagi setiap muslim menjaga haknya sebagai tetangga."s{s

. , Kelima: Diriwayatkan oleh Al Bukhari, dari Aisyatr, ia berkata,

"" ,Q,:;l jt ,ie s,jff tq jy irc" S_'tl )t Jr-, t;-

.c6 *
'Wahai Rasulullatr!, Aku memiliki dua tetangga, siapakatr yang

paling utama aku beri hadiatr?, beliau menjawab, ,,Tetangga

yang pintu rumahnya paling dekat dengan rumahmu. "546

Sekelompok ulama berpendapat bahwa hadits ini menafsirkan

apa yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya, alr5l ,.9i )\aji
dimana ia merupakan tetangga yang paling dekat dari rumatrmu.

Sedangkan &ii )ql" adalatr tetangga yang tinggal paling jauh

dari rumahmu. Dengan dalil ini pula mereka mewajibkan syufah (hak
pembelian lebih datrulu) kipada tetangga terdekat, hal ini mereka

perkuat dengan sabda Nabi SAW,

*r/l'.,t;r

as Hadits dengan lafaztr yang mirip diriwayatkan oleh Abu Nu'aim daran Ar
Hilyah, yang berasal dari hadits jabir. Lih. (Al Jami, Al Kabir, Z/52), (Kasyf Al
Khodg', 11328,no.1055) hanya saja pengarangrya menyatakan hadits ini dha,if.

'* HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Adab, bab: Hak Tetangga-Tetanga
yang paling Terdekat pintu Rumahnya, (4/59.
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"Tetangga (terdekat) lebih berhak atas shaqabah (pembelian

tanahnya)."s47

Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah, sebab Aisyah bertanya

kepada Nabi SAW tentang orang yang paling utama dari tetangganya

yang ia berikan hadiahnya, kemudian Rasulullah SAW

memberitahukan bahwa yang paling utama adalah tetangga yang pintu

rumahnya paling dekat dengan rumahnya dan orang itu lebih utama

dari yang lainnya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa

makna tetangga (yang terdekat) bukanlah rumah yang dekat pada

rumah kita, sebagaimana Abu Hanifah meriwayatkan lafazh hadits

secara tekstual, ia berkata, "Sesungguhnya tetangga yang dekat

rumahnya, jika ia meninggalkan syufah (hak membeli terlebih dahulu)

kemudian tetangga lainnya ingin membeli tanahnya sedangkan

rumahnya tidak memiliki tembok yang membatasinya ataupun jalan,

maka ia tidak dibenarkan melakukan syufah (membeli tanah itu)."

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa apabila seseorang

berwasiat (menjual tanah dan rumahnya) kepada tetangganya, maka

tetangga terdekat yang rumahnya menempel dengannya dan orang lain

boleh membelinya, hanya saja Abu Hanifah berbeda pendapat dalam

masalah ini, ia berkata, "Penjualannya lebih diutamakan kepada

tetangga yang rumahnya menempel dengannya sendiri."

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang batas orang yang

dikatagorikan sebagi tetangga. Al Auza'i berkata, "Batasannya sejauh

tn' Ash-Shoqab: Al Mulaashaqah, makna yang paling dekat adalah asy-sYufah,
(An-Nihayah, l/162). HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Al Hail (Siasat),
bab: Hibah dan Syufah, Ahmad, (Musnad Imam Ahmad, 61390) dan yang lainnya.
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empat puluh rumah dari setiap sisi." Pendapat ini juga merupakan

pendapat Ibnu Syihab. Diriwayatkan bahwa seorang lelaki datang

menemui Rasulullah SAW, ia berkata, "Sesungguhnya saya tinggal

disuatu tempat dari sebuah kaum dan orang-orang yang tinggal paling

dekat dengan saya adalah tetangga-tetangga yang suka menyakiti dan

mencelaku, kemudian Rasulullatr SAW mengutus Abu Bakar, Umar

dan Ali agar berseru di depan pintu-pintu masjid sambil

menyampaikan,'Ketahuilah bahwa setiap empat puluh rumah adaloh

tetangga dan tidak akan masuk surga orang yang tidak menjaga

te tatigganya dari per ilakunya' .s48u

Ali bin Abu Thalib berkata, "Barangsiapa yang mendengar

panggilan adz.xr maka ia adalah tetangga." Pendapat lain

menyebutkan bahwa orang . yang dapat mendengar iqamah

dikumandangkan maka ia adalatr tetangga masjid. Riwayat lain
mengatakan bahwa barangsiapa tinggal dengan orang lain di suatu

tempat atau kota maka ia adalah tetangga. Allah SWT berfinnan, ; ,i
C #{F-s-i -u, 

6.F;6 u; ff*,2 ilr;'b'Lgi 3'
)tjt YL qj- 4it4-l f "sesungguhnya jikn tidak berhenti

orang-orong muna/ik, orang- orang yang berpenyakit dalam hatinya

dan orang-orang yang menyebarkan knbar bohong di Madinoh (dari

menyakitimu), niscaya kami perintahkan kamu (untuk memerangi)

merelra, lrcmudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah)

melainlran dalam waktu yang sebentar." (Qs. Al Ahzaab [33]: 60).

Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan orang-orang yang

tinggal dalam satu kota itu adalah tetangga dan dalam masalah

5nt Lih. An-Nihayah (ltl62). Dengan redaksi, "Hak tetangga sejauh empat puluh,
ini, ini, ini dan ini, konan dan kiri, depan dan belakong." HR. Abu Ya'la dalam
Musnad-nya, Ibnu Hayyan, Adh-Dhu'afa', yang berasal dari Hadits Abu Hurairah,
dengan lafazh, "Hak tetangga sejauh empat puluh rumah." HR. Abdurrazzaq dari
Abu Hurairah . Lih. Al Jami' Al Kabir (2ll55l dan 1562).
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bertetangga terdapat strata antara satu sama lainnya tergantung siapa

yang paling terdekat, sedangkan yang paling terdekat adalatr istri,

sebagaimana seorang penyair ungkapkanfle:

Wahai tetanggaht (Istrifu) yang berada disisiktt sesungguhnya

englrau t e I ah htc e r aikan

Ketujuhz Salah satu sifat memuliakan tetangga seperti yang

diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Dzar, ia berkata Rasulullah

SAW bersabda,

,*t:,.-.'-u;:,wt;|5u?;'*a" $y ri (1 t-

"Wahai Abu Dzarl, iiko engkau memasak sup daging maka

perbanyaHah hnhnyo dan prhatikanlah (bagilunlah)

tetanggamu.*550

Pada hadits ini Rasulullah sangat menitik beratkan masalatr

berakhlak yang baik terhadap tetangga dengan mencintai mereka,

mempergauli mereka dengan baik dan membantu mereka dalam

memenuhi kebutuhan mereka dan kerusakan atau musibah yang

menimpa mereka. SesunggUhnya seorang tetangga bisa tersakiti sebab

bau makananlezatyang dimasak oleh tetangganya atau mungkin saja

tetangga lainnya memiliki anak-anak sehingga membangkitkan

keinginan orang-orang miskin diantara mereka dan hal itu semakin

memperbesar rasa sakit orang yang menciumnya dan membebani

merek4 terutama jika para tetangga itu lemah dalam ekonomi, apa

5ae Ia adalah Al A'syi, dan bagian akhir dari bait ini berbunyi:

" Demikianlah ur6an marutsia yang berlalu disiang dan malom harinya'"

Penguat dalil syair ini terdapat pada Al-Lisan (lll73) dan Tafsir Ibnu Athiyyah
(4tst\.. 

550 tlR. Muslim, pada pembahasan tentang belbakti dan Silaturrahim, bab:

Wasiat kepada Tetangga dan Berbuat Baik Kepadanya (412025).
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lagi ia seorang janda, tentunya yang demikian itu akan semakin

memperparah kesulitan, sakit hati dan kesedihan mereka.

Kesedihan ini pula yang dialami oleh Ya'qub AS. Ketika

berpisatr dengan Yusuf AS. Sebagaimana yang diceritakan dan setiap

apa yang diperbincangkan oleh mereka tentang makanan yang

dimasak maka wajib diberikan kepada mereka. Hal inilah yang

dimSksud oleh Nabi SAW, yaitu senantiasa mernberikan tetangga

terdekat hadiatr (pemberian), sebab ia orang pertama yang

menyaksikan apa yang dibawa oleh tetangganya ke dalam rumahnya

ataupun ketika keluar rumatr dan jika ia melihatnya maka disukai agar

melibatkannya dalam'hal itu. Tetangga juga merupakan orang yang

pertama menolong kita ketika kita membutuhkan sesuatu atau ketika

kita dalam keadaan lalai dan tertipu, oleh kerena itu pemberian itu

dimulai dari tetangga yang pintu rumahnya paling dekat dengan

rumah tetangganya, walaupun tetangga lainnya juga lebih dekat

tembok rumatrnya dengan l<rta. Wallahu a'lam.

Kedelapan: Para ulama berkata, "Tatkala Rasulullah SAW

bersabda, "PerbanyaHah kuahnya", beliau hendak mengingatkan

bahwa hal itu adalatr urusan yang paling ringan dilakukan walaupun

oleh seorang yang bakhil dan juga peringatan agar bersikap lemah

lembut kepada para tetangga dan menganj.urkan melebihkan

pemberian dari sesuatu yang tidak berharga yang mana beliau

analogikan dengan air (kuah sayur), oleh karena itu beliau tidak

menyebutkan, 'Apabila kamu memasak sup daging maka

perbanyaklah dagingnya.' Sebab kondisi seperti itu tidak semua orang

bisa melakukannya. Seorang penyair berkata:

Periukht dan periuk tetangga adalah satu

Surah An-Nisaa'rq



Bagiannya (akan htberikan) sebelum aku mengangkat periukht dan

mengambil bagianht

Oleh karena itu tidak dibenarkan memberikan sepotong

makanan yang tidak bermanfaat dan remeh, berdasarkan saMa

Rasulullatr SAW,

k$'&+'v qb ,.t 4t Yi ,at'iir '6f 'vtt*t -t. tc/ ... c t. 1:

i:4V-r41t) '.', q:
"Kemudian perhatikanlah kcluarga tetonggamu, mako

berilmnlah mereka dari apa yang komu miliki dengan

ma'ruf."ssl

Maksudnya sesuatu yang dianggap wajar dalam masyarakat,

karena sesuatu yang sedikit jika diberikan maka pengaruhnya tidak

akan terasa, namun jika ia dalam kondisi sempit, tidak mengapa

memberi ala kadarnya saja dan yang diberi tidak boleh

meremehkannya, batrkan hendaknya ia menerima apa yang diberikan,

berdasarkan sabda Rasulullatr SAW,

ib Lt! 'i, Wlr;,3t:-\"o:;;; ,t '-a:t$t l; t;.

lraf.,

"l(ahai wanita-wanita mulonin!, janganlah sekali-kali knlian

menganggap re me h pemberian t etanggarrya walaupun s epotong

htraans2 (luki) lcambing panggang.ss3"

5" Ibid.
552 Lihag Lisan Al 'Arab, ha\.3858.t" HR. Malik, pada pembatrasan tentang Sedekah, bab: Anjuran bersedekah

Q1996), Al Bukhari, terdapat perbedaan pendapat pada lafaztr-lafazh, bab: Hibatr
dan Keutamaannya dan Anjuran Mengerjakannya Ql87), Muslim dengan sedikit
perbedaan redaksi, pada pembahsan tentang Z;rka\ bab:. Anjuran Bersedekah
Walaupun Sedikit (217 l4).
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'Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa'.

Demikianlah kami menyatakan bahwa kata c't:"ir itl, adalah

muqawd (mgngikat),dgngan cukup me-rafa'-kannya dan tidak meng-

idhafoh-kannya. Makna implisit dari kalimat itu adalah, iqt 6 U-

,rt:tyt "Wahai Wanita-wanita Mukmin." Sama seperti kalimat, Yaa

rriailun al pariim. Disini munada-nya dibuang yaitu, d { sedangkan

kata an-nisaa'taqdir-nya menempati tempatnya na'dt yaayythaa dan

al mu'minaat adaLah na'at trfiitkkata an-nisaa'.

Riwayat lain menyatakan kalimat ini di-idhafah-kan, 'r:; t;-

,
c.rt iir namun pendapat pertama lebih banyak dipergunakan.

Kesembilan: Salah satu dari sifat memuliakan tetangga yaitu

tidak menghalangi tetangga yang memasang kayu yang bermanfaat

untuk dirinya dan tetanggilYa, Rasulullah SAW bersabda,

9y c @')-il'o( ite'€Li'&t
" Janganlah s e or ang dari, lalian me nghalangi tetangganya untuk

meletakkan kayu pada te mb ok rumahnya."

Kemudian Abu Hurairah berkata, "Tidaklah aku melihat kalian

berselisih tentang masblah ini, kecuali demi Allah aku akan

memutuskan diantara kalian sesuai dengan kisah atau sabda Nabi

ini.s54"

554 HR. Al Bukhari, pada pembatrasan tentang Keztraliman dan Gashab, bab:

Janganlatr Seorang Tetangga Melarang Tetangganya untuk Memasang kayu di atas

Temboknya Qt69). Muslim, pada pembahasan tentang Musaqah, bab: Memasang

kayu pada tembok tetangga (31123). Malik, pada pembahasan tentang Peradilan,

bab: Pengadaan Fasilitas Umum Q1745\. Abu Daud, pada pembahasan tentang

Peradilan At-Tirmidzi, Ibnu Majah, pada pembahasan tentang Jukum'hukum dan

Musnad Imam Ahmad (21240).
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Riwayat lain menyebutkan, i3,i O* ''r?,a aAar" bentuk jamak

dan tunggal, dalam riwayat lain disebutkan, '&,ki dengan

menyebutkan huruf fa' dan &,5f dengan htvaf nun, sedangkan

makna kata rfu ,riit fait" aku putuskan sesuai dengan kisah ini.

Pertanyaannya apakah pernyataan ini mengandung makna wajib

atau sunah? para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Malik, Abu

Hanifah beserta kedua sahabat mereka berpendapat bahwa perintatr

tersebut bermakna anjuran berbuat baik dan muamalah dengan baik

kepada tetangga dan perintatr ini tidak bermakna wajib, berdasarkan

sabda Rasulullatr SAW,

,,r*r,l * f/tlc|;-;ta.

"Tidak halal horta seorumg muslim lcccuoli dengan cara yang ia

ridhai."sss

Mereka berkata: makna perkataan, "Janganlah salah seorang

dari lralian menghalangi tetangganya" seperti perkataan beliau SAW,

"Jilra istri seorang dari kalian meminta izin untuk pergi ke masjid

malra janganlah kamu melarangnya.556", dan makna hadits ini dalam

pandangan seluruh ulama berarti anjuran, sesuai dengan maslahat dan

kebaikan.

Syaf i dan satrabat-sahabatnya, Ahmad bin Hanbal, Ishak, Abu

Tsaur, Daud bin Ali dan sejumlatr ulama ahlul hadits berpandangan

batrwa perintatr itu mengandung makna wajib, mereka juga berkata:

Andaikan apa yang dipatrami Abu Hurairah tentang hadits yang ia

555 HR. Ahmad (Musnad Imam Ahnad, 5t72).
5$ Ia meriwayatkan dengan Iafaztr yang sama, pada pembahasan tentang Shalat,

bab: Perginya Wanita ke Masjid (11326 dn 327). Al Bukhari pada pembahasan

tentang Adzan (l/157).



dengar dari Nabi SAW bermakna tidak wajib maka tentunya ia tidak

mewajibkan sesuatu yang telah wajib.

Pernyataan ini merupakan pendapat Umar bin Al Kaththab,

dimana beliau memutuskan masalah Muhammad bin Maslamatr bagi

Adh-Dhahhak bin Khulaifah tentang Khalij (pengairan dari sungai)

yang melewati tanah (ladang) Muhammad bin Maslamah, lalu

Muhammad bin Maslamah berkat4 'Tidak boleh derni Allah',

mendengar pernyataan itu Umar berkata, "Demi Allah aku akan

biarkannya mengalir walaupun harus melewati atas perutmu",

kemudian Umar memerintahkan agar mengairinya, lalu Adh-Dhatthak

melakukannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik didalam Al

Muwaththa's57. Hanya saja Syai'i menyangka dalam kitabnya Ar-Radd

bahwa Malik tidak meriyawatkan hadits tersebut dari satrabat-sahabat

Nabi SAW selain riwayat Umar pada pembahasan ini, kemudian ia

mengingkari hadits yang Matik riwayatkan dan memasukkan

pernyataannya pada kitabny4 sedangkan ia tidak mendapatkan hadits

itu darinya, adapun penolakannya hanyalah berupa pendapat pribadi

semata.

Abu Umar berkata, 'Hal ini tidak,sama sebagaimana yang

disangkakan oleh Syaf i, sebab Muhammad bin Maslamatr berbeda

pendapat dengan Umar dan orang-orang Anshar. Adapun masalatr

pengalihan dinding Abdunatunan bin Auf pada kisah Ar-Rabi'5s8

557 HR. Malilq pada pembahasan tentang peradilan, bab: Pengadaan Fasilitas
Umum Q1746).5tt Kisah Ar-Rabi' diriwayatkan oleh Malik didalam Al Muu,aththa', pada
pembatrasan tentang peradilan, bab: Pengadaan Fasilitas Umum (2/746). Dari Amru
bin Yahya Al Mazini, dari ayahnya" ia berkata, "Adalah dinding kakek Ar-Rabi'
berbarengan dengan Abdunahman bin Auf, kemudian Abdurratrman bin Auf ingin
memindahkannya pada bagian dinding lain yang berada lebih dekat dengan
tanatrnya, lalu pemilik itu melarangnya, kemudian Abdurrahman bin Auf
mengadukan hal itu ke,pada Umar bin Al Khahthab, kemudian ia memutuskan
perkara itu, AMurrahman bin Auf memindahkannya.
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merupakan keputusan Umar bin Al Kaththab, 
-Ar-Rabi' 

As-

Saqiyalr- dan jika para satrabat berbeda pendapat maka wajib diteliti

kembali nashnya dan nash menyebutkan bahwa darah, harta dan

kehormatan kaum muslim satu sama 'lainnya haram (dilindungi)

kecuali dengan cara khusus yang diridhainya. Pernyatan ini tentunya

didasari pada sabda Nabi SAW, sedangkan yang menjadi penyebab

perbedaan pendapat tersebut adalah perkataan Abu Hurairah,

"Tidaklah aku melihat kalian berselisih tentang masalatr ini, kecuali

demi Allatr aku akan memutuskan sesuai dengan kisah atau sabda

Nabi ini atau semisalnya."

Golongan pertama berkata, "Berpegang pada kasus dinding atau

fasilitas umum yang diputuskan oleh Umar keluar dari Sunnah dan

bertentangan dengan sabda Nabi SAW,

,,f *.,'oY;.,;,u;tJci;;..t
"Tidak hatal harta:r;rrr;^uslim kccuali dengan cara yang ia

ridhai.sse"

Hadits ini menunjukkan batrwa apa yang dimiliki seseorang

berada dalam kekuasaannya dan ia berhak memusnahkan semaunya,

bukan bermakna bahwa milik seseorang adalatr milik ulnurn, sebab

Nabi SAW telah membedakan keduanya di dalam hukum, maka tidak

wajib mengkompromikan apa yang dibedakan status hukumnya oleh

Rasulullatr SAW.

Malik mengisatrkan, datrulu ketika beliau berada di Madinatt

terdapat seorang qadhi (hakim) yang memutuskan kasus yang sama,

namanya Abu Al Muthallib, kermrdian ia berhujjatr dengan hadits Al

A'masy, dari Anas, ia berkata, "Seorang anak mati syahid dalam

55e Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya.
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perang [Ihud, kemudian ibunya mengusnp wajahnya dengan tana]r dan

berkata, 'bergembiralatr! Engkau akan mendapatkan surga', kemudian

Rasulullatr SAW berkata kepada,ibu itu, 'Apa yang kamu ketahui

tentangnya, mungkin saja ia berbicara sesuAtu yang tidak berguna

untulmya dan menghalangi apa yang tidak membahayakan

dirinya'. "s@

Sedangkan Al A'masy tidak mendengar hadits ini dari Anas.

Wallahu a'lam.

Kesepuluh: Terdapat hadits dimana Nabi SAW

mengkompromikan masalatr fasilitas umum untuk tetangga yang

berasal dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: kami bertanya, "Wahai

Rasulullatr!, Apa hak seorang tetangga?, beliau menjawab, 'Apabila ia

meminta pinjam uang maka hendabtya engkau pinjamkan, jilra ia
meminta tolong kepadamu maka tolonglah, jilca ia membutuhkan

sesuatu maka berikanlah, jilu ia sakit maka jenguklah, jika ia
meninggal malra hantarkanlah jenazahnya, jilca ia mendapatkan

lcebailran yang membuatmu gembira, maka ucapkan selamat

lrcpadanya, jika ia ditimpa musibah yang membuatmu bersedih maka

beri semongat lcepadanya, dan janganlah engkau menyakitinya

dengan bau sedap atau asap masaknn yang berada dalam periulonu

lrecuali engkou mengambil sebagiannya dan memberikan kepadanya,

jongan engkau meninggikan bangunan rumahmu agar engkau terlihat

mewah dalam pandangannya dan menghalangai udara yang masuk ke

dalam rumahnya kccuali dengan iziwtya. Jilca engkou membeli buah-

th HR. Al Baihaqi dan Al Khatib, pada pembahasan tentang Orang-orang yang
Bakhil, yang berasal dari Abu Hurairah, dengan lafazh,"Apakah engkau talru bahwa
ia adalah syahid?, Mungkin saja ia mengatakan sesuatu yang tidak berguna atou
menahan sesuotu yang tidak akon berhtrang." Lih. Kanz Al Ummal (31641.no.
8296).

IID Surah A:r-Nrsaa



buahan malra hadiahkanlah sebagian kepada mereka, iilca tidak maka

bm,olah buah itu ke dalam rumahmu secora diam-diam dan jangan

biarlran anabnu membowa buah yng km beli keluar rumah; sebab

hal itu akan membuat anak merekn marah, apakah kalian mengerti

apa yang aht katakan lepadamu? Sungguh tidak akan ditunaikan hak

tetangga lre cuali se diHt orang yang dir ahmati Allah SWT. "s6l

Hadits ini mencakup semua masalah tersebut secara keselwuhan

dan hadits ini derajatnya hasan, sedangkan pada sanad hadits ini

terdapat Abu Al Fadhal Utsman bin Mathar Asy-Syaibani yang

kurang begitu diridhai periwayatannya.

Kesebelas: Para ulama berkata "Hadits-hadits yang

menerangkan tentang memuliakan tetangga bersifat muthlaq dan tidak

mengikat (muqayyad) batrkan hal ini juga berlaku kepada orang kafir

sebagaimana yang telatr kami jelaskan sebelumnya."

Dalam riwayat lain para satrabat bertanya, *Wahai Rasulullah!,

apakah kami boleh memberi makan kepada (orang kafir) dengan

daging kurban?, beliau menjawab, 'Janganlatr kalian memberi makan

mereka dengan daging kurban kaum muslim'." Hadits ini

menerangkan bahwa Rasulullatr SAW melarang memberi makan

orang kafir dengan daging binatang kurban orang-orang muslim,

karena terdapat kemungkinan daging kurban tersebut tidak boleh

dikomsumsi oleh orang yang wajib berkurban atau orang kaya,

sedangkan orang yang tidak wajib berkurban boleh memberikan

dagrng kurbannya kepada orang kaya ataupun atrlu Dzimmah,

sebagaimana sabda Nabi SAW kepada Aisyatr tatkala ia membagi-

bagikan dagrng kurban,

"t Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya.
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,s'idt 6rQ d{r
.. ',. l;, -', t 

'

''! Mulailah membagi' daging kurban. lccpada tetanggo: Hta orang

' Riway4 lain menyebutkan batrwa seekor'kambing disembelih

oleh keluarga Abdullatr bin Arnru, dan tatkala Rasululah SAW datang,

beliau bortanya,
c x..(

er,l
"Apalrah kalian telah membagilan daging kurban kcpada

tetangga kita orang yahudt? Beliau mengucapkannya hingga

tiga kali.

I ';Aisyatr mendengar Rasulullah SAW bersabda,

't:; fi'.:b & ,LJu 6*; ,j,b Jt) 6

)libril .senantiosa mavasiatkanht tentang (hak'hok) tetangga,

sampai-sampai aht mengiro merelu akan mendapatlan

warison'.SQu

' Keduo belosz Firman Allah SWT, *I5" *6)t lTeman

sejawat,, yaitu orang yang menemuf kita ketika safar. Ath-Thabari

meriwayatkan bahwasanya Rasulullah SAW senantiasa pergi bersama

sahabatrya dan keduanya menggunakan tunggangannya masing-

masin$, kemudian beliau singgatr di sebuatr Gaidhah (kolam air yang

tumbuh padanya pepohonan), lalu beliau memotong dua buatr dahan

pohon yang melengkung satatr sattrnya, setelatr itu beliau kembali dan

memberikan dahan itu kepada satrabatnya yang bagUs perawakannya,

,s'idt 6:q,

5t2 Hadits ini telatr kami sebutkah sebehimriya;
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kemudian ia berkata: Apakah aku berhak mendapatkan perlakuan

seperti ini Wahai Rasulullatr?, beliau SAW menjawab, "Ambillah

wahai fulan!, sesungguhnya setiap orang yang menemani temannya

maka ia aknn ditanya (bertanggung jawab) terhadap temannya

walaupun satu iam pada siang hari - "563

Rabi,ah bin Abu Abdurratrman berkata, "setiap safar terdapat

muru,ah (menjaga wibawa) dan setiap bermtrkim terdapat muru'ah.

Adapun muru,ah ketika safar adalah bersunguh-sungguh

mempersiapkan bekal, memperkecil pertengkaran dan perbedaan

pendapat dengan satrabat-sahabatnya dan memperbanyak canda dan

senda gurau yang tidak mendatangkan murka Allah SWT, sedangkan

muru'ah ketika bermukim adalatr senantiasa menetap di rnasjid,

membaca Al Qur'an dan memperbanyak saudara Karena Allah swT.

Sebagian bani Asad melantunkan syair, riwayat lain mengatakan syair

ini berasal dari Hatim Ath-Tha'i:

Andailran bukan karena teman seiawatht yang memiliki kendaraan

yang mulia lagi terhormat berada dibelakang untalan, malra aht tidak

akan melanglwh Wrgt.

sebagian perbelalanht adalah mililotya, (tanpanya) aht tidak punya

bekal dan kcboikan (kchormatan)

lrami senantiasa bersama kemanopun, aht melihat pada diri Ali

lremuliaan (kcbaikan) sebab ia mendapatkan kcmuliaanht

(kcbailcanfu).

Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Ab'u Laila berkata 72\A$
-*.J\,adalatr istri5e. Ibnu Juraij berkata "Ia adalatr orang yang

563 [fr'. Ath-Thabari (Al Jam{ Al Btyan,5153).
sn lbid. 5152 dan53.
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senantiasa menemani dan melayanimu agar engkau mendapatkan

manfaat. "565

Pendapat pertama yang paling benar dan pernyataan ini

merupakan pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, Ikrimah, Mujahid dan

Adh-ADhahhak dan keseluruhan ayat ini berlaku umum. Wallahu

a'lam.

Ketiga belasz Firman Allah SWT, ;4i q'lj. Na"jatrid berkata,

"Orang (musafir) yang melewati (daerahmu)s66, sedangkan as-sabil

artinya ath-Thariq (alan)." Kemudian pemyataan ini dinisbatkan

kepada para musafir sebab mereka adalah orang yang senantiasa lewat

di daeratr atau wilayatrnya, dan cara berbuat baik kepada mereka

adalatr memberi mereka bekal, menemani mereka, menasehati dan

memberi petunjuk (ialan) pada mereka.

Keempat belasz Firman Allah SwT, g ,!K1, Yj "Dan

budak-budak yang engku miliki", pada ayat ini Allah SWT berpesan

untuk berbuat baik kepada budak-budak, sebagaimana hal ini telah

dijelaskan oleh Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh Muslim dan

lainnya, dari Al Ma'rur bin Suwaid, ia berkata, "Suatu hari kami

bersama Abu Dz,ar melewati sebuah desa yang bernama Ar-

Rabadzah567, dimana ia memiliki selendang demikian juga anaknya,

$5lbid.
ffi Perkataan Mujahi4 diriwayatkan oleh Ath-Thabari(Al Jami'Al Boyan (5153)

yangmana lafazhnya berbunyi, "Orang yang berjalan melaryaitmu dalam
perjalanonmu."

567 Ar-Rabadzah adalah sebuah desa di Madinah yang jaraknya tiga hari
perjalanan dari Dzaatu lrq yang melalui jalan Hijaz jika engkau berjalan dari Fqid
ke Makkah, pada desa tersebut terdapat kuburan Abu Dzar RA. Lih. Al Humawi,
(Mu'j omul Bul daan, 3 127).



kemudian kami katakan kepadanya, 'Watrai Abu Dzar andaikan

engkau menggabungkan keduanya maka ia akan menjadi (Hullah)

sebualr pakaian" Ia berkata,. 'sesungguhnya selendang ini adalatt

perkataaku (perjanjianku) dengan seorang saudaraku, ibunya orang

A'jami dan aku mencela atau menyebutkan aib ibuuya, lalu ia

mengadukanku kepada Nabi SAW dan ketika aku bertemu Nabi

SAW, beliauberkata

,lllahai Abu Dzar!, sesungguhnya pada dirimu terdapat sifat

o r an g- or ang i ahil iYah',

Aku berkata, 'Wahai Rasulullatr!, Barangsiapa yang mencaci

seseorang, maka orang tersebut akan mencaci ayahnya atau ibunya',

beliau berkata lagi,

'd.1 ?'t ,ixa &t"t'i +c 43;t c1"i (1 t
r'2 ,iili q iaj, ot;u q'n*L &i-(

'i +L'i r:lrk'ry W- i'i ;;k
"Wahoi Abu Dzar!, Sesungguhnya pada dirimu terdapat sifat

orang-orong iahiliyah, merelta atlalah saudaramu yang telah

Atlah amanahftan padamu, makA beriftanlah merefta maftan

sebagaimana engkou makan, kenalanlah merelm pakaian

sebagaimana yang engkau kenalwn,' dan janganlah englrou

membebani mereka dengan sesuatu yang tidak sanggup merel<a

melahtlrannya, namun jika engkau melalatkannyo (membebani

mer ekn) maka bantulah mer eka' .568 "

56 m.. Muslim, pada pemtahasan tentang Budak, bab: Memberi Makan Hamba

Sahaya dengan Apa yang ia Makan dan Mengenakannya Pakaian Sebagaimana

a+e *3;, a3L'ri (t'u



Diriwaya&an dari Abu Hurairah, ia berkata, "Suatu hari ia
menunggangi bighal (hewan blasteran antara kuda dan keledai) dan

membonceng anak laki-lakinya dibelakangrya, kemudian seseorang

berkata,'Andaikata ingkau menurunkannya dan membiarkannya

berjalan di belakang binatang tungganganmu?!, mendengar perkataan

itu Abu Hurairah menjawab, 'Dua orang yang berjalan bersamaku

seperti Dhiftsaans" (d* kayu yang dibakar) keduanya menerangiku,

padah.{ apa yang mereka berdua bakar lebih aku sukai dari pada

anakku berjalan dibelakangku. "

'Riwayat lain yang berasal dari Abu Daud, dari Abu Dzar, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda,

\;,:*0 d:i?6qt+6;#F q #)';
n' .;r ,;ijtr;ry'&'&/r ui,o#

"nudrt -budak lnlian yang patuh melayanimu, maka berikan

mereka makan sebagaimana englcau makan, kenaknn mereka

palraian dari apa yang kalian usahtakan, sedangkan budak-

budak yang tidak mematuhimu maka juallah mereka dan iangan
englrau s ilu a makhluk Allah."

Y:ata laayamahtm artinya waafaqahtm (patuh dan tunduk)

sedangkan al malaa'ikatu al muwoafaqah artinya para malaikat yang

tunduk dan patuh. Dalam riwayat lain, yang disebutkan olatr Muslim,

dari Abu Htrairatr, Rasulullatt SAW bersabda,

'dbi- t1 lt Fr'u'-bk- ri'i:iE')|Jluu Jj;il

Yang ia Pakai, serta tidak Memberatkannya dengan Sesuatu yang Tidak ia Sanggupi
(3n282).w Dhigtsaan artinya dua ikat kayu bakar yang kemudian dianalogikan dengan

api, maksu&rya keduanya dibakar sehingga menjadi api. (An-Niryah, 3190).
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,,Kewajibanmu terhadap budafuu adalah memberi makanan,

palraian dan tidak memberatkannyo dengan pelcerioan yang

diluar bat as kemampuannYa.s7o "

Bahkan beliau SAW bersabd4

C6j Gci'&-'J.,qij 6+'€LiJi Y

,,Janganlah salah'r"oron, dari kalian berkata budok laki-lakiht

dan budak wremwanht, aknn tetapi katakan pemudaht dan

pemudiku.'67r

Penjelasan hadits ini akan diutarakan pada surah Yusuf.

Rasulullatr SAW menganjurkan para pemilik budak untuk berakhlak

mulia, menghiasi perilaku mereka dengannya dan membimbilg

mereka untuk berbuat kebajikan sehingga mereka dapat berlaku

tawadu' (rendah hati) dan melihat diri mereka sama dengan budak

mereka, karena semua orang adalah hamba Allah dan semua harta

adalah milik-Nyao hanya saja Allatr memuliakan salah satu dari

mereka diatas yang laigya dan menjadikan salatr satu dari mereka

budak (milik) yang lainny4 sebagai wujud kesempurnaan nikmat

kepada hamba-Nya dan hikmah yang tersembunyi dibalik semua itu,

namun jika mereka hanya mnmpu memberi sedikit makanan apa yang

-mereka makan dan sedikit pakaian yang mereka pakai sesuai dengan

kemampuan maka wajib atas budak tersebut melayani tuannya. Dan

hal ini merupakan kesepakatan ulama. Wallahu a'lam.

Diriwayatkan pula oleh Mgslim, daxi AMullah bin Amnr,

tatkala datang kepadanya At Qahramoans72, kemudian mereka masuk

tro HR. Muslim, pada pembahasan tentang budalq bab: Memberi Makan Hamba

Satraya dangan Apa yang ia Makan (311284).

'7' Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
5r, Al gahramaan artimya Bendahara atau kepala gudang, Gu!e1ur, wali atau

pimpinan yang berranggung jawab atas orang lain. Lih. Al Lisan,l:E,l.3764.



menemuihya, lalu ia bertanya kepada mereka, "Apakah kalian telatr

niemberikan makanan kepada budak kalian?, mereka menjawab,

'belum', ia berkata lagi, 'pergi dan beri makan budakmu, Sesungguhnya

Rasulullah SAW bersabda,

';it' +'*',i;"'oi CY :?1, 6
"Cuhtplah seorang dikatakan berdosa iil@ ia menahan

'' rnalrantan orang-orang (budak-budak) yang berada dalam

tanggungan yo.t13"

Kelima belasz Terdapat hadits yang berasal dari Nabi SAW,

beliau bersabda,

{;;; of .tl.trgr,1# \i ;t:- I tio i:* a? ;
"Barangsiapa yang memukul budaknya sebagai suatu hukuman

padahal ia tidak melalailrannya (kesalahan) atau menamparnya,

' maka traffar atnya adalah membeb as kannya.s1 
4 
"

Maksudnya ia memukulnya seperti seorang kriminal padahal ia

tidak melalcukannya. Sebagian satrabat mereka mengqishash orang

yang memukul budaknya, kemudian mereka membebaskan budak itu

tatkala belum berlaku hukum qishash. Rasulullah SAW bersabda,

jit:; d@r ?'i'""-,s't & lui Jlt ';StV Ji';
tl' m- Muslim, pada pembahasan tentang Zakat, bab: Keutamaan Memberi

Naftah kepada Keluarga dan Budak, serta Dosa Orang yang Mempersulit Mereka
dsr Menahan Nafl<ah Mereka (2/692), dalam hadits ini disebutkan, "Quutohu"
h*arr"Quutahum".

574 I{R. Muslim, pada pembatrasan tentang Budak, bab: Memperlakukan Hamba
Sahaya dan Kaffarat Orang Yang Menganiyaya Budaknya (3/1219) dengan redaksi,

"Barangsiapa memukul budak milikrtya sebagoi hukumqn atas kejahatan namun ia
tida* melqhtkannya atau menganiyanya maka kaffaratnya adalah membebaskanya."

Surah An-Nisaa



"Barangsiapa menuduh budabya berzina, maka iq. alln
dicambuk pada Hari Kiomat delopan puluh trnli cambuleansTSn

beliau bersabda' 
-i<r:rt ,? Hr.r:r; y

"Tidak alran masqk surgo orang yang berperilaht buruk kcpada

budaknya.s76"

Beliau bersabda,

/t C *i rlt *iiu -os.t1st';-L't ir out ?;
,.ilt*€*i,:Urt

"seburuk buruk afirlak adalah mengaggap sial. sesuatu

(pesimis), berperilaht baik trcpada hamba sahaya adalah tanda

lremuliaan, silaturrahmi menambah umur, dan sedekah

mencegah meninggal dalam kandisi su'ul khatimoh,t""

5rt HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Hudud, bab: Menuduh Hamba

Satraya (4/185) dengan redaksi, "Barangsiapa menuduh hamba sahayanya,

sedaig4an ia birlepi diri dari apa yang dituduhkan, maka tuannya dicambuk pada

Hari kamat, ftccttali jika ia melahtkannya." Muslim, pada pembahasan tentang

Budak, bab: Hukuman bagi orang yang Menuduh Budaknya Berzina (3/1282).
576 HR. Ibnu Majatr, plda pembatrasan tentang adab, bab: Berbuat Baik kepada

Para Hamba Sahaya (2ll2l7) kemudian Al Ajaluni meryebutkannya dari riwayat

At-Tirmidzi, dari Abu Bakar RA. Namun pada sanadhadits ini terdapat perawi yang

dha'if. Lrh. Kasyf Al Khafa' (21372).
,7, Hadits dengan lafazh,,'seburuk-buruk qkhlqk adalah mengqnggap sesuatu itu

siat (pesimis), tiat pada istri-istri adalah penyesalon dan berbuat baik kepada

hqmia sahaya aa&ah kemuliaan." As-Suyuthi menyebutkannya didalam, (l/
Jami,ul Kabir,2D485), yang berasal dari riwayat Ibnu Mandah, dari ummu Sa'ad

binti fu-Rabi'Al Anshari, dari ayatrnya. (Al Jami'Ash-shagir, no.472l), kemudian

ia menghukum status hadits ini sebagai hadits Hasan At Albani menyebutkan hadits

ini pada (Sitsilah Al Ahqdits Adh-Dha'ifah, no.794).

Tafsir Al Qurthubi L-D



Keenam'belasz Para ulama berbeda pendapat pada pembahasan

bab ini, siapakah yang paling utama; orang merdeka atau hamba

satraya:

Diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah SAW bersaMa,

)t;iC;ir lli' fl
"Hamba sahaya yang shalih baginya dua pahala.s78"

Mendengar hal ini, Abu Hurairah pun berkata, "Demi jiwa Abu

Hurairatr yang berada dalam genggamanNya!, andaikan bukan karena

jihad dijqhn Allah, haji dan berbakti kepada ibuku, tentunya aku lebih

suka mati dalam keadaan aku menjadi seorang budak.*

Diiiwayatkan pula dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullatr bersabda,

eif; lt;i .iI I'
"sesungguhnya seorang hamba sahaya yang menasehati

tuannya dan memperbaiki ibadahnya kepada Allah, maka

baginya dua pahala."s7e

Mereka berhujjah dengan hadits-hadits ini bahwa seorang

hamba satraya lebih utama dari pada orang merdeka, sebab ia

mendapatkan patrala dari dua sisi; pertama kesungguhannya beribadah

kepada Allatl dan kesungguhannya melayani tuannya. Pernyataan ini

merupakan pendapat Abu Umar Yusuf bin Abd An{amari dan Abu

Bakar Muhammad bin Abdullah bin Ahmad Al Amiri Al Baghdadi Al

Hafizh.

5u HR. Muslim, pada pembahasan tentang Budak, bab: Pahala Seorang Hamba

Cahaya dan Balasannya jika ia Menasehati Tuannya dan Memperbaikai Ibadahnya

kepada Allah (3/128a) dan 1285).
- s?e lbid-

i;r7',;f t
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Para ulama yang lebih mengutamakan orang merdeka berkata,

"Kemerdekaan dalam melaksanakan segala aktivitas ibadah agama

ataupun duniawiatr hanya dapat diperoleh dengan kemerdekaan,

sedangkan seorang hanrba sahaya kondisinya seperti orang .yang

kehilangan kemerdekaannyq seperti halnya alat hihrng dengan

kekuatannya atau binatang ternak yang dipekerjakan tanpa kekuatan,

oleh karena itu tidak diterima persaksian merek4 hak perwalian harta

mereka menjadi milik orang yang membeliny4 hukuman bagi mereka

separuh hukumannya orang merdeka sebagai isyarat rendahnya nilai

mereka, dan orang merdeka jika diminta melakukan sesuatu dari satu

sisi maka kewajiban-kewajibannya lebih banyak, bersungguh-sungguh

dalam melakukannya lebih mulia dan pahalanya lebih banyak.

Sebagaimana hal ini telatr diisyaratkan oleh Abu Hurairah,

dimana ia berkata, "Andaikan bukan karena berjihad, haji, maksudnya

andai patrala sebagai seorang hamba sahaya melebihi dari ibadah-

ibadalr lainnya. Wallahu a'lam."

Ketujuh belaszDiriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Nabi

SAW, beliau bersaMa,

i:'tj ,i1;-, 'fi '.:b ,-? ,au ,i*; "F,>'Jt) 
6

,# Jt) q ,:Jibb i;:;'it'.b & :du, d,f';
,t;b Qtrfit riyili'J'$L, fr'.:b F rrlsiu

e:)i-,f '{bl''* & )";'"r#''st;Yi
o ll rtr.Li'.::b,?,Ftlq,#Jt)q-ts ,?

.fl ois-

t*t



' ' "1i6r11 sefiantiis'a mewasiatkankit tent'ang thak-hdk) tetangga,
'sampai-sampai aku mengiia mereka akan mendapatkan

' warison. Ia jugd irnont't:oto berwasiat kepadaku tentang wanita-
' wan'ita (istri.istri) sompai-sampai aku mengira bahwa mereka

: haram intuk'ditatak Ia senarttidsa bei"wbsiat kepadaku tbntang

hamba,-.hamba sahaya sampai-sampai aku mengira mereka akan

diberikan tenggang wahu dan ketika waktunya berakhir maka

mereka merdeka. Ia senantiasa beniasiat lrepadaku tentang

siwak sampai-sampai aku khawatir mulutlru terluka (nyeri), ia

senatiasa berwasiat kepadaku untuk menegakkan shalat malam

sampai-sampai aku mengira bahwa umatku yang terbaik adalah

yang tidak tidur malam hari.Sm"

Hadits ini disebutkan oleh Abu Laits As-Samarqandi didalam

tafsirnya.

Kedelapan belasz Firman Allah SwT,4;i- { 'ii 'lty

"sesungguhnya Allah tidak menyu,taf", maksudnya tidak ridha, 5i
l3i3 < G ir\L " or an g- o r ang yan g s omb o n g l a gi me mb an ggaknn

diri", pada ayat ini Allah SWT meniadakan cinta dan ridha-Nya

kepada orang yang memiliki sifat ini, maksudnya tidak akan

ditampakan padanya bekas-bekas a-tau nikmat-Nya yang telah

diberikan padanya di akhirat nanti. Pernyataan ini merupakan

peringatan, sedangkan al mukhtaalan dzul khuyalaa'artinya sombong

dan' al fakhuur artinya semakin bertambah kesombongannya,

sedangkan at fokhr artinya membangga-banggakan diri.

5to HR. AD-Dailami, dari Anas. Lih. Kanz Al ummal (71790). no.21425), (Al

Jam{ Al Kabir, 3 12253').

[s-t@



Allah SWT secara khusus menyebutkan kedua sifat ini karena

kedua hal tersebut membuat orang yang memiliki sifat itu selalu

memandang remeh dan hina kerabat dekat, tetangga miskin dan juga

orang-orang yang disebutkan pada pembahasan ayat ini, maka Allatl

SWT menyebutkannya agar mereka berbuat kebajikan kepada orang-

orang tersebut.

Disebutkan oleh Al Mufadhdhal batrwa Ashim membaca

kalimat, ,.$It )Oiat d:"eT mem-fathah-kan huruf7'fz dan men-

sulam-kanhtruf zzn 91,)t 2r4Jtj.

Al Matrdawi berkata "Bacaan tersebut berdasarkan makna

implisitnya (taldir) dengan membuang mudhaf pada kalimat tersebut

yang bermakna +ir .si l#lri yaitu tetangga yang terjauh,

sebagaimani hal ini dilantunkan oleh Al A}hfras:

Orang-orang berada di satu sisi (iauh) dan pemimpin berada disisi .

lainnyasEr.

Kata Al Jsnbbermaknal n-Naahiyah(sisi yang jauh) atau orang

yang paling jauh hubungan kekerabatannya. Wallahu a'lam.

Firman Allah:

U<b%-3,Ht-1 jt1i:'iYj'bXtL'q$i

@ 4/ 6ai'u-*4itfig-, :^t^4 a6t fj3u.
:

"(yaitu) orangerangyang hihir, dan menyuruh orang lain betbuot

kikir, dan menyembuayi*an harunia Allah yang telah diberikan-

Nya kepada mereko Dan hamt telah menyediahan wiluh orong'

orang katir sihsa yang menghinahan "(Qs. An-Nisaa'[al: 3fl

58t Al-Lisan (413361).

Tatsir Al Qurthubi to



Dalam Firman Allah swr, u'gi stSY-i 'uJra- a$i
,H:\" "(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain

berb,uat kiHr," dibatras dua masalatr
;:jl

,\,

Pertama: Firman Allah swr irJg'-A$i ,wt" i2$i, disini

dalam bentuk naslub, befrrngsi sebagai badal (pengganti), dari kata

g. [siapa], dalam firman Allah OS i dalam hal ini kata itu tidak

berfrrngsi sebagai sifat, sebab kata 6 d* Cf tidak bisa diSifati,

sehingga tidak bisa memberikan sifat terhadap sesuatu, dan boleh juga

dikatakan bahwa t<Xa -;i$i itu dalam bentuk rafa' (dhammah),

berfungsi sebagai bodal (pengganti) dari dhamir yang tersembunyi

pada kata 3F dan boleh juga dikatakan dalam bentuk rafa'

(dhammatr), sehingga bisa menyandarkan kalimat (lain) kepadanya,

dan boleh juga dikatakan, ia adalatr mubtada' sedangkan khabarnya

dihilangkan, artinya mereka orang-orang yang kikir, (balasan) bagi

mereka adalalr begini, atau bisa }uga klwbarnya adalatr firman Allah

berikut ini, Ju4,'lYrJ :iiiy"sestmgguhnya Allah tidak menganiaya

seseorang walaupun sebesar zarrah."-(Qs. An-Nisaa' [4]: 40), dan

boleh juga dikatakan bahwa fata -;S-$i tadi dalam bentuk nashab,

dengan menyembunyikan kata "A'nii" (aku bermaksud), sehingga

memberikan pengertian batrwa yang dimaksud dalam ayat ini adalatt

orang-orang yang beriman, dengan pengertian yang seperti ini,

terdapat penjelasan yang menegaskan batrwa Allah SWT, tidak

mencintai orang-orang yang kikir, makaberbuat baiklatr watrai orang-

oftmg yang beriman kepada (mereka yang dicap sebagai orang kikir),

sebab Allah tidak suka kepada seseorang yang mempunyai sifat yang

mengegahnya dari berbuat kebaikan.

@



Kedua: Firman Allah swT, ,Ht 36Ji StaitS,uDan

menyuruh orang lain berbuat kikir." Kikir yang dicela. dalam

pengertian syara' ialah, (kikir) yang melarang (seseorang) untuk

melaksanail<an sesuatu yang Allah" wajibkan kepadany4contoh dalam

firman Allah swr, .r# 6'31 i#t, L"'rH ir-$ "S+ *;
"Setrali-trali jangonlah orang-orong yang baWtil dengan harta yang

Atlah berilran teepada mereka dari korunia-Nya merytangka," (Qs.

Aali ,Imraan [3]: 180), pada pembatrasan suratr Aali 'Imraan yang

telatr lalu, telatr disinggung tentang makna kikir dan hakekatnya,

begitu juga perbedaan maknanya dengan kata asy-syuhhu. Adaptxr

yang dimaksud dalam ayat ini menurut perkataan Ibnu Abbas dan

yang lairunya adalatr orang-orang yatrudi, sebab dalam diri mereka

berkumpul sifat sombong, berbangga diri, kikir dengan,harta, serta

menyembrmyikan ayat yang Allatr turunkan dalam kitab Taurat dari

sifat kenabian Muhammad.

Pendapat lain mengatakan, yang dimaksud dalam ayat itu adalatt

oftnlg-orang mtmafik yang mana infak yang mereka keluarkan serta

keimanan yang mereka miliki merupakan taqiyyah (kebohongan dan

sikap berpura-pura belaka), artinya Allah tidak suka kepada orang

yang sombong, lagi berbangga diri, dan bukan hanya kepada orang-

orang yang sombong saja. Seperti yang telatr kita jelaskan i'rabnya.

Firman Allah swr, q(111-A'U5$gi "Dan trami Telah

menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan",

dalam ayat ini Allah SWT, membedakan antara ancaman yang

ditujukan kepada orang-orang yang mukmin yang kikir dan ancaman

yang ditujukan kepada orang-orang kafir. Adapun ancaman bagi

kelompok yang pertama, orang kikir adalah mereka itu tidak

mendapatkan kecintaan Allah, sedangkan bagi kelompok yang kedua,

orang kafir adalah siksa yang menghinakan.

t}ry, ary:Il



Firman Alleh:

{5 ri'\(rht<ti n(siet #1A thi-aii;
'*,@ q/.,C:+q$,'r;:Z'i:i &*; r$i +A\

,,Don (iuga) ofong4,rang yang mena|kohkan harta-harta mereka

karcna riya kepada manusia, dan otrang-otang yang tidak beriman

ke,paiaAllah dan kepada hari kemudian' Barangsiopa yang

mengambil syetan itu meniadi lemannya, maka syetan itu adalah

tenan yang seburuk-buruknya." (Qs' An-Nisaa' [4]: 38)

Dalam ayat ini dibatras dua masalatr:

pertama, pir-* Allah swr, i6s &1"A 3;4- t'rii,-,
nfjli "Dan (iuga) orang-orang yang menaflrahlan harta-harta

merelra karena riya kepada manttsio." Allah SWT meng'athaf'karr

"r;t 
* t"puau ayat sebelumnya yaitu 'bfi-'uXi uaa"n' isii

.r6i Xe) ey'A 6H- "Dan (iuga) orang-orang vang

mena/kahkan harta-harta mereka ftarena riya ftepada manusio."

Pendapat lain mengatakan , ayatini di-athaf-kan kepada kata u$

i1*r sehingga ayat ini dalam bentuk khafd (kasrah). Pendapat yang

lain mengatakan bahwa kata wau (dan) disini adalatr tambahan,

membolehkan kata A$i yang kedua menjadi khabar dari kata

(allaadziina)yang pertama, jumhur ulama berpendapat bahwa ayat ini

ditgrunkan kepada orang-orang yang munafiq, berdasar firman Allah

SWT, ue(rti62 sebab riya' itu merupakan bagian dari sifat nifaq.

Mujatrid berkata, ayat ini diturunkan kepada orang-orang

yatrudi, akan tetapi pendapat Mujahid ini ditemahkan oleh Ath-

@ Surah An-Nisaa



Thabariis2, sebab Allah SWT menafikan dari kelompoks83 ini tentang

keimanan mereka kepada-Nya dan kepada hen 4hir, sedangkan

gambaran orang-orang yatrudi bukanlah seperti itu.

'Ibnu Athiyyah berkatas8a, "Perkataan Mujahid tadi memberi'

makna penegasan dan penekanan, sebab keimanan rnereka pada hari

aktrir adalah keimanan yang tidak memberikan manfaat kepada

mereka, (yang dimaksud disini adalatr keimanan orang mrurafik,dan

orang yatrudi terhadap hari akhir adalatr sama, keimanan mereka itu

tidak bermanfaat)." Pendapat lain mengatakan ayat ini turun kepada

orang yang menyuplai atau memberikan makanan pada saat perang

Badar, mereka itu adalah para pemimpin Makkah, mereka memberi'

infaq kepada orang-orang agar mereka mau keluar untuk ikut pada

peperangan Badar.

Ibnu Al Arabi berkatasss, "Infaq yang diberikan atas dasar riya',

itu dikatagorikan sebagai pekerjaan yang berstatus hukum (apabila

pekerjaan itu dilakukan) Ia tidak akan diberi ganjaran atau balasan."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Yang menunjukkan makna tadi

datam Al eur'an ialatr firman Allah swr, J 115 i Ciy iful'St
'uglr C,'; % FL e S;ii-"xotot*nroh: 'ialkahtantah

hartamu, baik dengan sukorela ataupun dengan terpaksa, namun

naflrah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya

kamu adalah orang-orangyangfasik'." (Qs.At-Taubah [9]: 53) akan

dijelaskan nanti pada tempatnya.

5t'Lih. Jami' Al Bayankarya Ath-Thabarilt5Tt" As-Sin|ah berarti sekelompok orang dari satu kabilah, Al-Laist berkata, "ls
Sinfuberarri sekelompok dari setiap sesuatu," Lisaanul Arabhal25ll.

5t' Lihat, Tafsir lbnu Athiyyah 4/58t" Lihat, Ahkaamul Qur'ankarya Ibnu Al Arabi 1t4232.

trtllttl1u



Kedua: ffirman Allah SWT, 6-i i6 6,; :i, 'S:;'i't * ,;;
"Barangsiapa yang mengambil syetan itu meniodi temannya, mala

syetan itu adalah teman yang seburuk-burulmya." Dalam ayat ini

terdapat per4bicaraan yang disamarkan, yaitu, $ ;t\ 6h913
"*$i ,A\ "Dan orang-orang yang tidak beriman kepada Alloh dan

lnpgdo hari kcmudian", maka mereka telatr menjadikan syetan

sebqgai tenan, q-, ,6 qi 5, 'cl;$i & ;; "Barangsiapa vang

mengambil syetan itu meniadi temannya, makn syetan itu adalah

teman yang seburuk-burulorya." Al Qarin sama dengat al muqaarin

yang berarti teman atau kekasih, Ia adalah wazan fa'il dart kata al

iqran, Adi bin Taidberkata,

seseorang tldak ditanya siapa dia, tapi tanyakanlah siapa sahabatnya

Karena setiap orang (suka) meniru (stfat) sahabatnyass6

Makna ayat adalatr, barang siapa menjadikan syetan sebagai

teman di dunia, maka sungguh syetan itu akan menyertainya menjadi

temannya di akhirat. Bisa juga bermakna, orang yang dijadikan syetan

untuk menemaninya di neraka, C"; i(i -trrtaka (syetan) adalah

seburuk-burulvtyo teman", artinya seburuk buruk teman itu adalah

syetan, kata Qarin disini dalam bentuk nashab. Yang berkedudukan

tamyiz.

5r Bait syair tadi adalah buatr karya'Adiy bin Zaid,la adalah qasidah yang ke

seratus dua, yang terdapat dalam kumpulan syair-syair Arab. Pendapat lain
mengatakan, syair ini adalatr buatr karya Tharfah bin Al Abd, syair ini terdapat

dalarn Diwannya (krtab syair karya Tharfah), dan Ath-Thabari menisbatkan syair ini
kepada Adi bin Zaid dalam Al Jami' Al Bryan (5/56), akan tetapi An-Nuhas dalam

Ma'oni Al Qur'an (l/456) tidak menisbatkan syair ini kepada siapapun, dan begitu
jugalbnu Salam dalam Amtsql hal 178.



Firman Allah:

{'?r"xt 34,5 \ri;^V ;i AiS $u,\ftt; I ;r* r<,Yj

@r+;ar;'l
"Apakah kemudharatannya bagi mere*a, kalau mereka beriman

kepada Allah dan hafi lemr.dian dan menaJlsahhan scbqgiqp"rcgki

yang teloh diberikan Alloh leepada mere*o? fun adalah Alloh Maha

me n getah ui keadaan mere ha." (Qs. An-Nisaa' [4]: 39)

Kata 6 disini dalam benhrk rafa' (dhammah), Ia adalatr

mubtada'sedangkan klnbarnya adalatr kata 15 kata ini berarti AUadzi

(yang), bisa juga dikatakan batrwa ti dan ri aisini adalatr satu kata,

berdasar pengertian makna yang pertama, maka arti ayat adalah maa

alladzi 'alaihim (apa yang memudharatkan mereka) dan berdasar

makna yang kedua adalatr ayyt syai'in 'alaihim (kemudharatan apa

bagi mereka).

;fit AiS $\\j;t; t "Kalau mereka beriman kepada Allah dan

hari Kemudion", artinya mereka membenarkan akan keberadaan

keduanya, dan membenarkan penjelasan secara rinci tentang hari akhir

ini yang datang kepada Rasul.

E\ 4'i l, WrV'Don menaJkahkan sebagian rezeki yang

telah diberilran Atlah kcpada mereka?," Dan W ;#'it\'6('s "Oa,
adalah Allah Maha mengetahui keadoan mereka." Makna ayat ini

telatr dijelaskan, pada beberapa tempat yang telah lalu.

Tafsir Al Qurthubi r



X'irman Allah:

|irt ;n +i3\1i,*3-'riG Jl ;r{:'1r's Jq'&1 ff';;Y

@r:Jittr
osesungguhnya Atlah tidak menganiaya seseorang walaupun

sefusar zarrah, dan iiha ada hebaiikon sebesar zarrah, niscaya

,unin ahan melipat gandahannya dan memberihan dari sisi-Nya

pahala yang besar-" (Qs. An-Nisaa'[4]: 40)

' ' Firman Allah swT,iii 3\r1'l!4J fiisL"sesungguhnva Allah

tidak menganiaya seseorangwalaupun sebesar zarrah." Artinya Allatt

tidak akan merugikan atau mengurangi dari pahala yang mereka

kerjakan'meskipun hanya sebesar biji zaratr, akan tetapi Allatr akan

mernbalasnya dan memberikan patrala atas perbuatan yang mereka

lakgkan ini. Makna'pembicaraan dalam ayat menerangkan bahwa

Allah SWT tidak akan berbuat ztralim baik itu sedikit atauptm banyak,

seperti firman-Nya t"ai' ,rl3i ?5'-'1 AiLy "sesungguhnya Allah

tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun." (Qs. Yuunus [10]:

44), Ad-Zarrah berarti semut merah587, makna ini diambil dali

perkataan Ibnu Abbas dan yang lainnya. tra adalah semut yang paling

kecil dan Ibnu Abbas mengatakan; ia juga bisa berarti kepala semut.

Yazidbin Harun berkata, "Mereka menyangka bahwa Zarrah itu tidak

bisa ditimbang." Diceritakan bahwa seorang laki-laki meletakkan roti,

dan diatas roti itu terdapat semut yang meirutupinya (bagian atas roti),

lalu laki-laki tadi menimbang rotinya, akan tetapi timbangan (berat)

roti itu tidak bertambah.

587 Atsar ini dari Ibnu Abbas. Juga diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam

Tafsirnya (5157\.
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Saya (At Qurthubi) katakan, "Al Qur'an dan As-Sunnatr

menjelaskan batrwa zarrah itu mempunyai timbangan atau bisa

ditimbang, seperti halnya dinar dan setengah dinar yang mempunyai

timbangan atau bisa ditimbang." Wallahu a'lam.

Pendapat lain mengatakan kata Ad-Zarraft berarti Khardala (biji
sawi), se-perti firman Allah SwT, 36i<'L1oEW # iLfi;('
,ir"61 )ii il # "Makn tiadalah dirugikan seseorang barang

sedikitpun.dan jika (amalan itu) Hanya seberat biji smtipun pasti

lrsmi mendatangkan (pahala)nya. " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 47).

Pendapat lain mengatakan artinya bukan biji sawi, akan tetapi

secara garis besar kata zarrah ini adalatr nama untuk sesuatu yang

paling sedikit dan paling kecil, dan dalam Shahih Muslim, terdapat

hadits riwayat Anas, Ia berkata, Nabi SAW bersabda,

€.Ara:H-:6fut .J Ar,;t--'-^c |i'# v llr L1

F,;1r' €y.A:f 6?G;'rU j.stef, 11\r
.dr"iJ.*'i'# t :t\i J\ pl st

"sesungguhnya Allah SWT tidak akan berbuat zhalim lcepada

orang mulcrnin, atas kebaikan yang dikerjakannya selama di

dunia, dan akan dibalos di aHtirat. Adapun orang kafir akan

diberi makan (rezeki) dengan kebaiknn yang ia lalairnnnya

lrarena Allah di dunia, sehingga letika ia sampai di akhirat, ia

tidak logi memiliki kebailun yang harus diberi ganiaran.5E6"

Firman Allah SwT, Vli*'i'i& ,!n o$ "Dan jika ada

lrebajilran sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya."

ttt HR. Muslim pada pembahasan sifat-sifat orang munafik, bab: Balasan
Kebaikan Seorang Mukmin di Dunia dan Akhirat, dan Disegerakannya Balasan
Kebaikan Orang Kafr di Dunia (412162).

tlill



Maksudnya, orang itu akan diberi pahala yang banyak. Ulama hijaz

membacanya Hasanatun (;;;) dengan cara me'rafa'-kannya

(dhammatr), tapi mayoritas ulama'membacanya dengan cara me-

nas hab -kanrrya (fathatr)'{ a''-sge .

Jadi menurut qira'ah yang pertama (rafa'), kata "'.i6- berarti

terjad$ bentgk kata kerjanya tamm (sempurna), sedangkan menurut

qira:ak yang kedua (nashab), bentuk kata kerjanya rwaqis (tidak

sempuma), maksudnya: in taku fa'altahu hasanatanle0 (ika yang

engkau kerjakan itu kebaikan).

Al Hasan membacanya 
'WA (mengawali kata kerja ini

dengan) hunrf nun, adaprxr ulama yang lain membacanya dengan

(mangawali kata kerja itu) dengan huruf ya', dan ini adalah qira'ah

yang lebih tepat, berdasar firman Allah e'is.

. Sementara Abu Raja' memfacanYa dengan qTibi:et, adap,n

ulama yang lain membacanya tTietbi-, makna kedua qira'ah tadi

mengarrdung arti banyak. Abu Ubaid berpendapat bahwa, t<ata$Vai-

artinya patrata yang akan didapat itu berlipat-lipat ganda, sedangkan

makna t4ld-dengan syiddah, artinya patrala yang akan didapat dilipat

gandakan menjadi dua kali lipat. 'ri'i 1s1. "dari sisi'Nya"'

Cara membaca kata itu t 'ifl ada empat, ladun, ladnu, ladu,

laday, jika disandarkan kepada kata-kata itu maka ia di+asydid-kan,

s Kedua qira'ah tadi (rafa' dan nashab) merupakan qira'a.! sab'ah yang

mutaii,atir, sebagaimana yang disebutkan dalan Taqrib An-Nasyr Oal 105) dan Al
Iena'Q1630).' -'penjeiasan tentang ini terdapat dalan Tafsir Ath-Thabari dan Al Bahr Al
Muhith, t i--t itu redaksi ayat itu "Wa in taht zinatu dzarrati hasanatan", dan

penielasan ini juga terdapat dalam (Tafsir Ibnu AthiWah 4162)'' "5et 
Qira'oi iU, Raj;' ini disebutkan oleh lbnu Athiyyah (4163), dan juga oleh

Abu Hayyan 31253.
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dan kata itu bisa dimasuki kata "min", dan kata yang masuk

kepadanya berfungsi sebagai awal dari sebuah tujuan

l+;# "Pahola yang besar." Yang dimaksud adalah surga'

Dalam Shahih Muslim,terdapat hadits panjang; riwayat Abu Sa'id Al

Khudri 
-hadits 

ini menjelaskan tentang syafa'a1- dalam hadits itu

disebutkan

*c *.Jt)rlt'-i"liift r e,i;F,;1t it
,: €;i',i Ll U4 5 d.t ,oi4 ; ,9" Sfp

' . .. c h z 
I I z

* n )6: i& * € ioi';t tbl irt
,.r.

U\x I t, ,:oi'r;; uf "i; o;F ;;;f;
itL * ei*r?tryrt,iA i ,c;r *Gi'r)'ri; uf e''b;fr,i;/G ;" ,4 )V r.
i*r'.". try\t,ii ; a*i 6;l lr: u"r I e"

; u4 & oi+,t;?U;"i':3'i4* e
tp U'ri j 6:, oi6

*Apabila orang-orang yang beriman itu keluar dari nerala,

(Nabi bersumpah) maka demi iiwaku yang berada di

tanganNya,' tidak seorang)un daii tralian yang lebih lant

t; Y-',t*it ,1 '.-;r' ,,rlott e Y,i:*6'*L, Yi
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permintaannyo kcpada Allah (kccuali) dalam meminta

penjelasan tentang hak orang-orang yang beriman kepada Allah

pads hari kiamat, merelra itu adalah saudora-saudara mereka

yang m$ih berada dalam neralra, orang-orang itu berkata:

'Wahai Tuhan lcam| merelta dulu berpuasa bersama kanni,

. merelca juga shalat dan berhaii,' dikatakan kepada merelra,

'Keluarlanlah (dari nerafta) orang-orang yang englcau ketahui

(dalam lrondisi seperti yang kalian jelaslan tadi), sehingga

wajah mereka diharamkan atas api neraka,'lalu dikeluarkanlah

dari dalam neralu segerombolan manusia yang banyak, yang

mana api neroka (sebelumnya) telah membakar (merelu)

sampai. setengah betisnya dtau sampai lcedua lututnya.

Kemudian orang-orang itu berkata lagi, 'Wahai Tuhan kami,

sudah tidak ada logi orang (yang engkau perintahkan kepada

lrami untuk diftcluarkan dori dalam nerafta),' lalu Allah SW
berlrata, ,Lihatlah tembali kedalom neraka, lalu keluarkanlah

orang yang kalian dapati didalam hatinya kebaikan mesHpun

hanya seberat dinar,' mal<a dikeluarlmnlah dari dalam nerafta

segerombolan manusia yang banyak. Kemudian mereka

berlrata, 'Wahai Tuhan kami, sudah tidak ada lagi orang (yang

englrau perintahkan kepada kami untuk dikeluarlran dari dalam

nerala),' lalu Atlah SWT berlcata, 'Lihatlah kembali kedalam

neralra, dan kcluarkanlah orang yang kalian dapati didalam

hatinya kebailran meskipun hanya seberat setengah dinar,'maka

dilrcluartranlah dari dalam neraka segerombolan manusia yang

,,',l\on oO Kemudian mereka berkata, 'lhahai Tuhan kami, sudah

tidak ada lagi orang (yang engkau perintahkan kepada kami

untuk dilreluarkan dari dalam neralca), lalu Allah SW berlata
,Lihatlah kcmbali ke dalam nerako, dan kcluarkanlah orang



yang kolian dapati di dalam hatinya kcbaikan meskipun hanya

seberat biji zarrah,' makn dikeluarkanlah dari dalam ,neralra

segerombolan manutia. Kemudian mereka berkota, 'Wahai

Tuhan kami, kami sudah tidak mendapati lagi orang yang baik

di dalamnya (neraka) - " 
5e2

Abu Said Al Khudri berkata "Jika kalian tidak percaya tentang

(kisah) hadits yang aku c€ritakan tadi, maka silakan kalian baca

firman Arrah, ;r-+13 Q+6'ie Ji ob\', 3q$, {'ifi Irt,

W; fA 'il[ "sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang

walaupun sebesar zorrah; fun jika ada kcbajilcan sebesar zarrah,

niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-

Nya pahala yang besar."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW, beliau

bersabda "Seorang hamba akan didatangkan Wda hari Hamat, lalu
ia al@n (diperintahkan untuk) berhenti. Lalu oda suara memanggil

dihadopan semua maWiluh ini adalah'fulan bin fulan, siapa Wng
mempunyai hak atasnp, hendaWah ia mengambil halmya, tiba-tiba
yang datang berkato (itulah lak-hak trang Wng ada padanya), lalu
ia berlwta, 'walui Tuhanht, bagaimana ahr (akan memboyar semuo

ini), telah hilang dariht dunia,' lalu Allah Sl4lT berfirman keryda

malailratnya, 'lihatlah k"poda amal kebaikannya, berikmtlah amal
lrcbailrannya (sebagai pengganti) kepado mereka yang telah diambil
halorya,' sehingga ketika yang tersisa furi amal kebaikanryn itu
sebesar zarrah, puo malaikat berkata, 'Wahai Rabb, 

-padahal 
Dia

lebih tahu tentang hal ini doripado malaikat- kami telah memberilean

semua hak kepada orang yang berhalq dan Wng tersisa dari amal
lrebailcannya hanya sebesar zarrah,' lalu Allah berfirman kepada

52 taktrii hadits tentang syafa'at ini telah disebutkan sebelumnya.
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malailratnya, ,lipat gandakanlah pahala (yang sebesar zarrah) itu

untukhamba-Ku, dan masukJranlah ia kB dalam surga dengan rahmat-

Ku'. lriadalatr pembenaran dari firman-Nya, 'ir" 'Jtl|'di, { fri':ry

\i1a6-'lG,!t o{: 'sesungguhnya A'tlah tidak menganiava

seseorang walaupun sebesar zarrah, dan iika ada l<ebajikan sebesar

zarrah, niscaya Allah alan melipat gandalwnnya'. Seandainya hamba

(yang;mempunyai hak lrepada orang itu adalah seorcmg hamba) yang

celaki, maka malailrat berkata, \vahai Tuhqn kami, amal kebailran

orqng ini telah habis, dan yang tersisa hanyalah amal burulotya, dan

masih banyok orang yang meminta halotya (kepada orang ini),' Allah

SW berfirman, 'Ambillah amal kcburukan orang (yang habtya

diambil otehnya) dan tambahtranlah amal keburukan ini kepada amal

lreburulan orang tadi, lalu ia dicatat untuk masukneraka."Se3

Makna ayat berdasar ta'wil tadi, adalah tentang perselisihan dan

bahwasanya Allatr SWT tidak akan"berbuat zhalim meskipun hanya

sebesar zarrahterhadap orang yang sedang berperkara atas musuhnya,

dalam pengambilan haknya dan ,juga tidak akan menztralimi

meskipun hanya sebesar zarrah dari yang tersisa, bahkan Allah

memberinya patrala dan rnelipatgandakannya untuk orang tersebut,

inilah yang dimaksud dalam firman-Nya, Gr''i 'i% '!n ut;
"Dan jilra ada trcbajikan sehgsar zarrah, niscaya Allah akan melipat

gandakannya."

Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullatr SAW

bersabd4 ,,sesungguhnya Allah sw, memberi ganiaran atas satu

lrcbaikan yang dilahtkan oleh hambanya lang mubnin, dengan

bertbu-ribu kcbaikon," lalu beliau membaca 'g:" J@'f!:){ ff iy
\: i}r V\'ti ;, -1l-'tQ ;'i'i% & utj "sesungguhnva Altah

,r, Hadits ini dilansirkan oleh Ibnu katsir dalam tafsirnya (11497), dengan lafazh

yang hampir sama.
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tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan iilra adA

kebajikan sebesar zdrrah, niscaya Alloh akan melipat gandakannya

dan memberikan dari sisi'N1n palnlayang besar."

'Abidah meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Jika

Allah mengatakan l: )i" V.l @ahala yang besar)' siapa yang bisa

memperkirakan ukuran besar (menurut Allah) itu?, Ibnu Abbas dan

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa ayat ini merupakan salah satu ayat

yang lebih baik dari hari dimana matatrari terbit.

Firman Allah:

;13'6 e +${: )"*;r,-$ ign2-*,(;;-,-X$3

@'l'f
nMaka bagaimanahah (halnya orang kaJit nanfi), apabila kami

mendatangkan seseofang saksi (rasuQ dafi tiap-tiap umat dan kami

mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka ilu

(sebagai umatmu).u (Qs. An-Nisaa'[4]: 41)

Huruf /a I (pada kalimat fa kafla) difathahkan karena bertemunya

dua huruf yang sama-sama berharakat sukun, sedangkan kata ri!

adalatr zharaf zaman (keterangan waktu), adapun 'amilnya adalah kata

G. Abu Laits As-Samarqandi berkata: Al Khalil bin Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: - Ibnu Mani' menceritakan

kepada kami, ia berkata: Abu Kamil menceritakan kepada kami, ia

berkata: Fudail menceritakan kepada kami, dari Yunus bin

Muhammad bin'Fudhalah, dari ayahnya: bahwa Rasulullah SAW

Tafirr Al Qurlhubi r



mendatangi mereka dikediaman bani Zhafarseo, lantas beliau duduk

diatas batu besar yang ada di tempat itu, pada saat itu beliau ditemani

oleh Ibnu Mas'ud, Muadz, dan beberapa sahabat yang lainnya, lalu

beliau memerintahkan seseorang untuk membaca firman Allah,

sehingga ketika sampai pada ayatberikut ini, f n\!4 tiy,X$i
$4 ;11b e 4('LJ,e ,-\r1',-7$ "Moko bagaimanaknh (halnva

orang lra/ir nanti), apabila kami mendatangkan seseorang sa.ksi

(rasul) dari tiap-tiap umat don kami mendatangkan lamu

(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)."

Beliau SAW menangis sampai kedua pipinya basah, lalu beliau

berkata, "Ya Rabbi, (aku) akan menjadi (sal<si) orang-orang yang

berada di sekitarht, lalu bagaimana (nantinya kalau aku meniadi

sal<si) atas orang-orang yang tidak pernah aku lihat."Se'

Al Bukhari meriwayatkan dari AMullah, ia berkata: Rasulullah

'SAW bersabda kepadaku (Abdullah), "Bacalah (Al Qur'an itu)

untukku," aku berkata, "(Bagaimana) aku membacakan Al Qur'an

untukmu, padatral ia diturunkan padamu?." Rasul menjawab,

"sesungguhnya aku senang mendengar ftacaan Al Qur'an) dari

orang lain," lalu aku membacakan untuknya suratr An-Nisaa'

sehingga ketika sampai pada ayat )4?,{\ if n3-n, $y'X!3
64 ;$b iF t\"(i{,s "Maka bagaimanakah ftatnya orang kafir

nanti), apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-

tiap umat dan kami mendatangkan lamu (Muhammad) sebagoi saksi

atas merelra itu (sebagai umatm)u. " Rasul berkata "Berhenti dulu

sampai disitu," tiba-tiba dari mata beliau bercucuran air mata5e6.

'* Bani 7-hafar ada dua, dari kalangan Anshar dan bani Tamim. Lth. Lisan Al
'Arab (haJ.2750), dan Qamus Al Muhiht (2181).t" Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (l/498), dari riwayat
Ibnu Abi Hatim

ts lfi. Al Bukhari (3/l l9)
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Dalam hadits riwayat Muslim, ganti dari kata"berhentilah", aku

mengangkat kepalaku -atau tiba-tiba seseorang yang berada

disampingku menyentuh tanganku- lalu aku mengangkat kepalaku,

dan aku melihat air mata yang bercucu.an.5e'

Ulama kita (madzhab Maliki) berkata, "Tangisan nabi SAW itu

disebabkan oleh esensi ayat ini, (yaitu) begitu dahsyatnya (kejadian)

pada hari kiamat nanti, dan perkara yang akan dihadapi, ketika para

nabi didatangkan untuk menjadi saksi atas umat-umatnya, (yaitu)

dengan mengatakan benar atau bohong (atas ucapan mereka), dan

Rasulullatr SAW juga didatangkan pada hari kiamat untuk menjadi

saksi."

Adapun isyarat pada firman-Nyu, ;{'t- $ 'atas merela itu',

ditujukan pada kafir Quraisy dan orang-oftrng kafir yang lain,

penyebutan kafir Quraisy secara khusus disini adalah disebabkan

adzab yang akan menimpa mereka itu lebih dahsyat dibandingkan

dengan adzab yang akan menimpa orang-oftmg kafir lainnya, ini

karena kedurhakaan dan penentangan mereka ketika melihat mukjizat

(kenabian), dan begitu pula kejadian-kejadian luar biasa yang Allah

tampakkan lervat Nabi-Nya. Maknanya adalah, lantas bagaimanakah

kondisi orang-orang kafir pada hari kiam{ nanti, p2\La tiy'Xfs
64 ;73b g t\"ft4t ).*;r, { $ "Mot* bagaimanatrah

(haliya orang lrafir nanti), apabila lami mendatgngkan seorang sairsi

(rasul) dmi tiap-tiap umot dan kami mendatangkan l*,*,
(Muhanmad) sebagai salai atas mereka itu (sebagai umatmu)",,

apakah mereka itu akan mendapatkan adzz;b ataukah kenikmatan?

Pertanyaan seperti ini mengandung makna celaan.

"' HR. Muslim pada pembahasan shalat para musafu, bab: Keutamaan

Mendengarkan Al Qur'an dan Meminta Orang yang Menghapalnya agar

Membacanya untuk Didengarkan, serta Menangis ketika Membaca dan

Mentadabburinya (l/55 l).
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Pendapat lain mengatakan batrwa isyarat tadi ditujukan untuk

semua umat Beliau SAW.

Ibnu Mubarak menyebutkan, seorang laki-laki Anshar

memberitahukan kepada kami, dari Al Minhal bin Amru, ia
menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Sa'id bin Al Musayyab

berkata: "Pada suatu hari nanti Umat Muhammad akan ditampakkkan

kepada Nabi SAW, pada pagi dan petang hari, lalu Nabi mengenalinya

dari wajah dan amalan mereka, maka oleh karena itu beliau mau

menjadi saksi atas mereka, Allah SwTberfirman, g224t1y,i$i
*x7, gi :g "Malca bagaimanaknh (hatnya orang lafir nanti),

apabila kami mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap

umat." Yang menjadi saksi disini adalah Nabi umat yang

bersangkutan,6.-;l' ;S'3b e t\"U+i "Dan kami mendatangkan

kamu (Muhammad) sebagai saksi atas merela itu (sebagai umatmu)."

Katq l@ifa disini dalam bentuk nashab, dan yang

menashabkannya adalatr kata kerja yang tersembunyi, iadi, fokoifo
ybhrunu haaluhum (maka bagaimanakatr kondisi mereka),

sebagaimana yang kami sebutkan, dan kata kerja yang tersembunyi itu

terkadang mengggantikan kata idza, adapun yang menjadi 'amil pada

tata l'5J, tiia, dan $4, adalah haal (yatg menerangkan kondisi).

Adapun hukum fikih, yang dapat kita ambil dari hadits itu adalatr

diperbolehkannya seorang murid untuk membaca kitab dihadapan

syaikhnya, dan membaca (atau memperdengarkan) hafalannya di

depan syaikhnya, ataupun sebaliknya. Penjelasan tentang ini akan

dijelaskan pada hadits LJbai pada pembahasan suratr Al Bayyinah

insyo Allah.Ka,r- $J,disini adalam bentuk nashab (fathah), karena

kedudnkannya dalam kalimat itu sebagi haal (menjelaskan kondisi).

I
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Firman Allah:

{; F;n\,w t;.3' tr J;4i t#; \;}{ u1i1'; *:;
c$-rti,K

"Di hari itu orang-orang haftr dan orang-orang yang mendurhakai

rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah dan

mereka tidah dapat menyembunyikan (dari Allah) sesualu

' kejadianpun " (Qs. An-Nisaa'Vl: a2)

Huruf wau pada kata 1j.2L, di-dhammah-kan, sebab bertemu

dua huruf yang sama-sama berharakat sukun, dan boleh juga meng-

kasrah-kattrrya, Nafi' dan Ibnu Amir membaca tasawwa (cs"p),

dengan men-fathah-kan huruf ra' dan men-tasydid-kat huruf sin.

Begitu juga qira'oh Hamzah dan Al Kisa'i, hanya saja mereka tidak

menlasydid-kan huruf sin (ts"ti), sedangkan yang lain membacanya

dengan dengan cara men-dhammah-kan huruf ta' darl- tidak men-

tasydidkan huruf sin5e81r;;,3 ),dengan asumsi kata kerja ini mabni

untuk maful (objek) danfaa'fl (subjek) yang tidak disebutkan. Maka

maknanya menjadi, lau yusa'wwallaahu bihimmul ardha (ketika Allah

menyamaratakan mereka dengan bumi), artinya Allah menjadikan

mereka dan bumi sama rata. Atau dengan Makna lain, mereka

berangan-angan supaya Allah tidak membangkitkan mereka dalam

keadaan bumi sama rata dengan mereka, sebab mereka akan

dipindahkan dari tanah. Jadi menurut qira'atr yang pertama dan yang

kedua, bumilah yang menyebabkan mereka sama rata dengannya,

artinya mereka berangan-angan ketika bumi terbuka (terbelatr),

5et Semua qira'ah tadi disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (4167), dan Abu Hayyan
(31253), semua qira'ahtadi mutawatir sebaimana yang disebutkan dalam Taqrib An-

Nasyr hal 105.
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mereka tenggelam kedalamnya, makna ini dikemukakan oleh Al

Qatadah.

Pendapat lain mengatakan huruf Da' disini berarti 'ala (atas),

seandainya (bumi) menyamaratakan mereka, artinya ketika (bumi)

terbelatr menyamaratakan merek4 pendapat ini dikemukakan oleh Al

Hasan, adapun qira'ah dengan tasydid adalah dengan cara

mengidghamkannya, sedangkan dengan takhfif adalah dengan cara

membuang huruf ra'.

Pendapat lain mengatakan, mereka berangan-angan seperti itu,

sebab mereka melihat binatang ternak (berubatr) menjadi tanatr, dan

mereka tatru kalau mereka akan kekal di dalam neraka, inilah makna

dari frrman Allah swr, {;:} li #- i$ \ft "Dan orans kofir

berlrata: 'Alanglrah bailorya sekiranya dahulu adalah tanah'."(Qs. An-

Nabaa'[78]: a0)

Pendapat lain mengatakan bahwa mereka berangan-angan

seperti ini sebab mereka melihat setiap umat akan dipersaksikan

kepada nabinya (masing-masing), seperti yang dijelaskan dalam surah

Al Baqaratr yang telatr lalu, ketika membahas firman Allah SWT,

lff)lA "&:e qKS " Dan demikian (pula) kami Telah meniadilcan

lramu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan. " (Qs. Al Baqarah [2]:

143), maka umat yang telatr lalu berkata: Sesungguhnya didalamnya

terdapat para pezina dan para pencuri, sehingga persaksian mereka

tidak diterima, lalu Nabi SAW memberikan tazkiyah (pembersihan

diri mereka), sehingga orang-orang musyrik berkata, K U C; i{t
'6rZ "Demi Allah, Tuhan karni, tiadalah kami memperselattukan

Atlah"(Qs. Al An'aam [6]: 23). Lalu mulut-mulut mereka ditutup

sehingga yang menjadi saksi adalah kaki-kaki dan tangan-tangan

merek4 atas perbuatan yang telah mereka lakukan, itulah makna

finnan Allah swr, '*,;;' I \F;i l#i \;6 +. \'"'i )€;-

Surah An-Nisaatr-



{$i "Di har;i itu orang-orang kali, dan orang-orqng yang
mendurhalcai rasul, ingin supaya mereka disamaratalran dengan
tanah." Maksudnya, bumi ifu menenggelamkan mereka, wallahu
a'lam.

Firman Allah SwT, llrt 6i 'o;:t< 7i ,,Mereka tidak dapat
menyembunyikan (dori Allah) sesuatu kejodianpun." Az-Zujaj
berkata, " Sebagian ulama berpendapat, 6_; 6i'U;I,& jj, kalimat ini
musta'naf (awal dari sebuah kalimat), sebab perbuatan yang mereka

lakukan itu sangat jelas bagi Allah, sehingga mereka tidak mampu
menyembunyikannya."

Sebagian ulama lain berpendapat, kalimat tadi adalah ma)tuf
(disandarkan pada kalimat yang sebelumnya), artinya, mereka ingin
ketika bumi menyamaratakan mereka, mereka tidak menyembunyikan

sesuatu kejadianpun dad Allah, sebab kebohongan (yang mereka

lakukan itu) tampak jelas.

Ibnu Abbas pernah ditanya tentang makna ayat ini 6$*<{i
6-y), dan makna dari firman Allah SWT, ',6-;i g 6 V) $'t.,
"Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami memperselantukan Allah."
Ibnu Abbas menjawab, "Setelah mereka melihat, bahwa yang masuk

surga hanyalah orang-orang Islam, mereka berkata, k t, A; fiii'*g* "Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan

Alloh." Lalu Allah menutup mulut mereka, sehingga yang berbicara

adalah tangan-tangan dan kaki-kaki mereka, dan merekapun tidak
dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kej adianpun. 5ee

Al Hasan dan Qatadatr berkata, "Akhirat memiliki banyak

tempat, sekelompok orang ada di negeri ini dan kelompok yang lain

5e'Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (5/60), dari
Ibnu Abbas, dan begitu juga diriwayatkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya
(4164), dan Ibnu Katsir 3/270.
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ada di negeri yang lain, artinya sehingga ketika (semua permasalahan)

menjadi jelas dan mereka tatru kalau akan dihisab, mereka tidak

menyembunyikan sesuatupun dari Allah, akan ada penjelasan

tambahan tentang masalah ini, ketika membatras surah Al An'aam,

insya Allah.

X'irman Allah:

( V)r' g- €gr, 5S', !!4i ti.fi * 6c A51 qk_

iF 5 €; i"$"\];x 6- W .* $ Vui* ;'bJ;{
ti4 { :,ai ?rJ 6 t;srt d &i'fr G t #
'og 61 iyE fi , &Fr,t#6 W r* i 4 ic

,c2( .X2z
b;A-c-l;t-e

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang

kamu dalam keadaan mabuk, sehingga hamu mengerti apayang
kamu ucapkon, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam

keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu

mandl dan jika kamu sakit atau sedang dalam musaJir atau datang

dari tempat buang air atqu kamu telah menyentuh perempuan,

kemudian komu tidak mendapat air, moka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.

Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun,, (Qs.

An-Nisaa'[al: a3)

Dalam ayat ini dibatras empat puluh masalatr:

LD f ",*
h An-Nisaa' 

.]]



Pertama: Firman Allah SwT, 
"!4Ii 

|i.F 7 tjit; A5\ qU-

€S:,,ikt "Hai orang-orang yang beriman, janganlah lmmu shalat,

sedang l<amu dalom kpadaan mabuk." I(hithab ayat ini oleh Allah
SWT ditujukan khusus untuk orang-orang yang beriman, karena

mereka yang melaksanakan shalat, sebab terkadang mereka meminum

sedikit dari khamer, sehingga khamer itu merusak akal mereka, oleh

karena itu ayat ini khusus ditujukan untuk mereka, sebab orang-orang

kafir tidak melaksanakan shalat, baik (mereka) dalam keadaan sehat

(terjaga) atau dalam keadaan mabuk.

Abu Daud meriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab Ra. Ia

berkata, "Ketika turun (ayat) yang mengharamkan khamer, Umar

berkata, 'ya Allah jelaskanlatr status khamer kepada kami dengan

penjelasan yang memuaskan,' maka turunlah ayat dalam suratr Al
Baqarah #ii ,g -J ,4jt6- "Mereka bertanya kepadamu

tentang khamer dan judi."(Qs. Al Baqarah l2l: 219). Lalu

dipanggillah LJmar, dan dibacakan kepadanya (ayat ini), lalu Umar

berdoa: ya Allah jelaskanlah status khamer kepada kami dengan

penjelasan yang memuaskan, maka turunlah ayat dalam surah An-

Nisaa', €;* j;Y ';{t4ti li,:,fi $ gv A$ qU ,,Hai orang-

orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam

lrcadaan mabuk."

Maka muadzin Rasulullah SAW ketika hendak shalat Ia berseru,

'Hendaklatr orang yang sedang mabuk tidak melaksanakan shalat,"

lalu dipanggillah Umar, dan dibacakan kepadanya ayat ini, lalu Umar

berdoa lagi,'yaAllah jelaskanlah (status) khamer kepada kami dengan

penjelasan yang memuaskan', maka turunlah ayat ini, 6;J ii {i
uMalra berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan irz)." (Qs. Al



Maa'idah [5]: 9l). Umar berkata, uKami akan berhenti600." Sa'id bin

Jubair berkata, "Adanya orang-orang (yang telah masuk Islam)

mereka tetap mengerjakan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan

di masa jahiliyah atau sebelum masuk islam, sampai mereka

diperintahkan untuk mengerjakannya atau berhenti untuk

mengerjakannya, adanya mereka meminum (khamer itu) disaat awal-

awal Islam, sampai turun ayat,
b

.r&.'6s:*'A-c*l,l' ;-:ts fl .; a.Elis.

"Merelra bertanya kepadamu tentang khamer dan iudi. Katakanlah:

'Pada lrcduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi

manusia'." Mereka berkata: kita meminumnya untuk mengambil

manfaatnya dan bukan untuk mendapatkan dosa, sehingga ada seorang

laki-laki yang meminumnya lalu maju untuk mengimami shalat orang-

orang, dalam -shalatnya ia keliru dalam membaca ayat, ,Ig- jt
itt3,5(, i5 6;i4rt (katakanlah, "hai orang-orang kafir, aku

menyembah apa yalg kalian sembatr). Maka turunlah [ayat], qU
grK:" ir\i 'ryAi V;35 { W\; ir:{ "Hai orang-orons yang

beriman, janganlah kamu shalat, sedang lramu dalam keadaan

mabuk." Mereka berkata, "(Lalu mereka meminumnya) di selain

waktu-waktu shalat." Umar berkata [berdoa], "Ya Allah jelaskanlah

(status) khamer kepada kami dengan penjelasan yang memuaskan,

maka turunlah (ayag !{i:i Lj 6,y "sesungguhnya syetan itu

bermaksud." (Qs. Al Maa'idah [5]: 9l). Umar berkata: kami akan

berhenti, kami akan berhenti [meminum khamer], sehingga muadzin

Rasulullatr berputar tdi kota, seraya berkata], "ketahuilah

* Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (l/500), dan Abu
Daud pada pembahasan tentang Minuman, bab: Pengharaman Khamer (31325).

r I Sur;rh An-Nisaa 
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sesungguhnya khamer itu telah diharamkan.'601 Penjelasan tentang ini
akan dijelaskan pada pembahasan suratr Al Maai'dah, insya Allah.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata:

Abdurrahman bin Auf membuatkan makanan untuk kami, lalu ia
mengajak kami untuk menikmati makanan itu, dan memberikan

minum berupa khamer, lalu kami meminum khamer yang disuguhkan

kepada kami, dan tibalah waktu shalat, lalu mereka menyuruhku untuk

menjadi imam, [dalam shalat itu] aku membaca . 6b(4iqav-s
irtl#(,'r:;t A:: 'at3!,-i( 3fJY "Katakanlah: 'Hai orang-orang

kafir,Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. (dan kami

menyembah apa yang kalian sembah)."

Maka Allah SWT menurunkan ayat berikut ini, i;t; i$t QG-
'b j j,i1.\d3,i{-€r<i,}fr-r',it4li\ j'.fi T"Hoiorans-oransyans
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,

sehingga kamu mengerti apa yang lmmu ucapkan."

Abu Isa berkata: Ini adalah hadits hasan shahih, hubungannya

dengan firman Allah yang sebelumnya adalah bahwa Allah SWT

berfirman iL-l- 4 \FJ* 7t 
^1 

lr.t "sembahtah Ailah dan

janganlah kamu mempersehttukan-Nya dengan sesuatupun " (Qs. An-

Nisaa' [4]: 36), kemudian setelah masalah iman, Allah menyebutkan

tentang shalat, yang mana itu merupakan puncak dari pada ibadah,

oleh karena itu orang yang meninggalkan shalat itu dibunuh, dan

kewajiban shalatnya itu tidak gugur [dalam kondisi apapun],

pembicaraan tentang shalat berlanjut kepada penyebutan syarat-syarat

satrnya shalat.

@r HR.Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (l/500), dan Abu Daud pada pembatrasan

tentang Minuman (3 1325).



Kedua: Jumhur ulama dan para ahli fikih berpandangan, bahwa

yang dimaksud dengan kata mabuft adalah mabuk karena minum

khamer, kecuali Adh-Dhahhak yang menpunyai pandangan lain

tentang ini, ia berkata: yang dimaksud adalah mabuk karena tertidur

(kondisi setengah sadar), hal ini berdasar sabda Rasul SAW,

.*',;*';u- ;'.i:- M o ru-

"Apabila salah seorang dari lralian mengantuk kettlra shalat,

hendalmya ia tidur terlebih dahulu sampai rasa kantuk itu

hilang darinya, sebab ia tidak tahu, bisoiadi ia hendak meminta

ampun, alun tetapi yang dilahtkan malah mencaci moki

dirinya."602

Abidah As-salmani berpendapat bahwa, €tKf k?t,
maksudnya, dalam keadaan kamu menahan buang air kecil,603

berdasar sabda rasul SAW,

ee ;,riLi,;;_t
"Hendal*tya seseorang diantara lralian tidak melaksanalcan

shalat dalam keadaan ia menahan buang air kccil dan

besar. "6o4

@2 HR. Al Bukhari pada pembahasan Wudhu, bab: Wudhu' setelah Bangun dari
Tidur (l/50 dan 5l). Muslim pada pembahasan shalat para musafir, bab: Perintah

bagi Orang yang Mengantuk dalam Shalatnya, dan Orang yang Tidak Cakap dalam

Membaca Al Qur'an atau sedang bedzikir, hendaknya Ia Tidur (11542,543), dan
juga diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan shalat malam (l/118), dan juga

diriwayatkan oleh selain mereka.
@t Al Haqin adalah orang yang menahan kencing. Lih. An- Nihayah (l/416).* HR. Abu Daud pada pembahasan thaharatr, bab: Apakah Orang yang Sedang

menahan kencing boleh melaksanakan shalat, lD2, 23, dengan lafazh, "walaa
ytshalli wahuwa haoqin.". Ibnu Majatr pada pembahasan taharah, bab: Larangan
bagi Orang yang sedang Menahan buang Air Kecil, untuk Melaksanakan Shalat,

1 fiV ,i-fit ^z'.i'1. &'u'-ii r#t e €Lf 'Fti\

E



Dalam riwayat yang lain "Menggabungkan kedua pahanya

flrarena menahan kencingJ ".

Saya (At Qurthubi) katakan, "Makna yang dikemukakan oleh

Ad-Dhahhak dan Abidah adalah benar, karena orang yang shalat itu
dituntut untuk menghadap kepada Allah dengan hatinya dan

meninggalkan segala hal yang dapat memalingkan hatinya kepada

selain-Nya, dan harus berlepas diri dari sesuatu yang mengganggunya

untuk menghadap kepada Allah, baik itu berupa tidur, sakit perut, atau

rasa lapar, dan juga meninggalkan segala sesuatu yang membuatnya

sibuk (dalam shalat) dan merubah kondisinya (dari kondisi shalat

menjadi seperti orang yang tidak shalat), Rasulullah SAW, bersabda,

:drrt ri;.v itLst,*.?, it^-st;:L tit

'Apabila malmn malam telah siap, sedangkan iqomah shalat

telah dkumandangkan, malca mulailah dengan makan malam

terlebih dahulu.6os

Rasulullah SAW, memperhatikan setiap sesuatu yang

mengganggu ketenangan hati, sehingga ketika seseorang beribadah

kepada Rabbnya, bisa menghadap dalam keadaan hati yang kosong

dan ikhlas, sehingga orang itu bisa khusyu' dalam shalatnya, dan

termasuk dalam katagori orang-orang dalam ayat berikut ini, '$ i
@ 6j*- ri>2 A f '"trt @ ('joSlsesungfihnya

beruntunglah orang-orang yang beriman, yaitu) orang-orang yang

dengan redaksi yang hampir sama dengan riwayat Malik (l/202), dan juga
diriwayatkan oleh selain keduanya.

505 HR. Al Bukhari pada pembahasan adzan, bab: Jika Makanan Sudah

Dihidangkan, sedangkan Iqamah Dikumandangkan (U123} dan pada pembahasan

makanan, bab: Hendaklah Ia Mendahulukan Makan Malamnya, walaupun Waktu
Shalat Isya' Sudah Tiba (3/303). Muslim pada pembahasan masjid, bab:

Dimakruhkan Melaksanakan Shalat ketika Makanan sudah Dihidan ekan (l 1392).

Tafsir Al Qurthubi



Hrusyu' dalam sembahyangnya', (Qs. A1 Mukminuun [23]: 1 dan 2),

penjelasan hal ini akan dijelaskan nanti.

Ibnu Abbas berpendapat bahwa firman Allah, 7 tTlt;'qftqltl
€j<l j;\; ',y/zli \j.fi "l(ahai orans-orans yang beriman

janganlah kamu mendekati shalat sedangkan dirimu dalam keadaan

mabuk", ayat ini mansukh (dihapus) dengan ayatyang terdapat pada

surah Al Maa'idatr , r j.*'it |tblt ;y"# tit "Jika kalian hendak shalat

mala basuhlah", ayat sebelumya memerintahkan mereka shalat dalam

segala kondisi kecuali mabuk dan ayat ini berlaku sebelum

pengharaman khamer.

Mujatrid berkata, "Ayat ini dihapus dengan ayat pengharaman

khamer." Hal senada juga diungkapkan oleh Ikrimatr dan Qatadatr dan

pendapat ini shahih berdasarkan hadits riwayat Ali yang telah

disebutkan sebelumnya.

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, "Ketika

aku sedang shalat tiba-tiba muadzin Rasulullah SAW berseru,

'Janganlah seknli-kali seseorang shalat dalam keadaan mabuk606."

Hadits ini disebutkan oleh An-Nuhas dan berdasarkan perkataan Adh-

Dhatrhak dan Ubaidatr batrwa ayat muhkamah tidak terhapus status

hukumnya.60T

Ketigaz Firman Allah SWT U.;5 { ,3iku diucapkan dengan

mem-fathah-kan huruf ra' maka maknanya, jangan melakukan

u* HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Minuman, bab: Pengharaman

Khamer (31325).
@ Pernyataan batrwa firman Allah swT, k?rit4ti\iifr9 rgt;O-!$ti?-

€;3 terhapus status hukumnya tidaklah benar, dimana ayat ini menunjukkan

proses pengharaman khamer secara bertahap dalam hukum Islam. Lih. Dirasat fi Al

Qur'an Al Kuim.CeL Darul Hadits.
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pekerjaan itu. sebaliknya jika diucapkan dengan men-dhammah-kan
huruf ra' maka artinya, janganlah mendekatinya. Khithab (pesan)
ayat ini ditujukan kepada kelompok umat yang sadar, sedangkan
orang yang mabuk tidak dapat berfikir jemih, karena orang mabuk
tidak termasuk dalam khithab ayat ini sebab akal sehatnya hilang,
bahkan hal ini menunjukkan keharusan melakukan suatu perintah dan
pengingkaran hukum terhadap ketidaksadzuannya disaat mabuk yang
telah ditetapkan kewajibannya sebelum ia mabuk.

Keempat: Firman Allah swr <oi4)( p*a ulama berbeda
pendapat tentang makna shalat pada pembahasan ini. Sekelompok
ulama berkata, "shalat adalah ibadah yang telah diketahui bentuknya."
Pendapat ini merupakan pendapat Abu Hanifah, oleh karena itu Allah
SWT berfinnan, tih G tib ,F ,,So*poi kamu mengerti apo yang
lramu ucapkan." Kelompok lainnya berkata, "yang dimaksud adalah
tempat-tempat shalat." Pemyataan ini merupakan pendapat syafi,i,
sebab mudhaf pada kalimat tersebut sengaja tidak disebutkan,
sebagaimana firman Allah swr, Li*_, Ej 'e u'ii urerqh

dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rimah-rumah ibadat
orang Yahudi dan masjid- masjid.,,(es. Al Haji l22l:40), oleh karena
itu pada ayat ini tempat-tempat shalat disebut dengan kalimat shalat
saja dan penafsiran ini diperkuat dengan firman-Nya,67,6 JyejT;
,E "Tidok pula orang yang junub kecuali para musafir", hal ini

menunjukkan pembolehan seorang yang sedang berhadats besar

$unub) lewat di dalam masjid sepanjang ia tidak shalat di dalamnya.

Namun Abu Hanifah membantatr pernyataan itu dan berkata,

"Maksud dari firman Allah SWT,, W qy $yf+1j adatahpara
musafir yang tidak mendapatkan air maka ia dibolehkan



bertayammum lalu shalat." Pembahasan masalatr ini akan disebutkan

selanjutnya.

Pendapat lain mengatakan, "Maksud dari kalimat tersebut adalah

tempat shalat dan shalat itu sendiri, karena saat itu orang-orang tidak

mendatangi masjid kecuali untuk menunaikan shalat dan mereka tidak

melaksanakan shalat kecuali mereka telatr berkumpul, maka kedua

malga tersebut tidak terpisahkan. "

Kelimaz Firman Allah SwT t{,1,;ai;, kalimat ini

kedudukannya sebagai mubtada' dan khabar, serta berkedudukan

sebagai haal $rcnjelasan suatu kondisi) dari kalimat, \i.p dan

€rKf yang merupakan bentuk jarrak dari Sulraan, contohnya;

lraslaanun dan htsaala. An-Nakhai membacanya, Salcrar60s detgan

mem-fathah-kan huruf sin seperti pada contoh wazan fa'la dan ini
merupakan bentuk jarnak tahsir dari kata salcraan, sedangkan ia

dikelompokkan pada jarnak tahsir sebab mabuk itu salah satu yang

merusak akal dan wazannya seperti Shar'aa dan semisalnya.

Al A'masy membacanya, Sulcraa6@ seperti kata hublaa dan ia

merupakan kata sifat yang berbentuk tunggal sedangkan penggunaan

dalam kalimat dibolehkan menggunakan kata sifat yang berbentuk

tunggal sebagai khabar sebagai keterangan kata yang berbentuk

jamak, sebagaimana hal itu sering dipakai dalam kalimat.

As-Salr artinya kehilangan kesadaran, kata ini berasal dari

sakira yaskaru salaan seperti waz:rnt hamida yahmadu. Adapun

sukirat a'inuhu, tashtru artinya matanya dibutakan6l0, contoh; salah

ffi 
Qira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr At Muhith (3D55) dan Ibnu

Athiyyatr, (Tafsir lbnu Athiyah, 4l7l).
@ rbid.
uto Lih. (Lisan At 'Arab, enti: Sakara).



satu firman Allah SWT, VA S*" Gl,,srrungguhnya pandangan
lrami telah dikaburkan", (Qs.Al Hijr [15]: l5), dan kata saklartu asy-
syiqqa artinya aku menghalanginya, sedangkan salqaan itu membuat
orang kehilangan akal sehat.

Keenam: Ayat ini merupakan dalil dan juga nash yang
menunjukkan bahwa meminum khamer pada masa awal keislaman
hukumnya mubah, sampai pelakunya meninggarkan perbuatan
tersebut. Sekelompok ulama berkata, "Tidak ada agama apapun yang
menghalalkan khamer karena ia dapat merusak akal, dan mematrami
makna mabuk pada ayat ini berarti tidur." Al eaffal berkata,
"Mungkin saja pembolbhan minuman khamer agar dapat memotivasi
mereka untuk bersikap tenang, berani dan ksatria."

saya (AI Qurthubi) katakan, "Makna ini terdapat pada syair-
syair merek4 sebagaimana yang didendangkan oleh Hassan:

Kami meminumnya, kemudian menjadikan kami sebagai raia6tt

Pembahasan masalah ini telah kami jelaskan pada surah Al
Baqarah."6l2 Al Qaffal berkata, "Segala sesuatu yang dapat
menghilangkan akal sehat sehingga membuat pelakunya seperti orang
gila atau pingsan, maka berniat untuk melakukannya saja terlarang,
namun jika kebetulan (tidak bemiat) merakukannya maka ia
dikatagorikan tidak berdosa. "

saya (AI Qurthubi) katakan, "pendapat ini benar, har ini akan
kami jelaskan pada pembahasan surah Al Maa'idah Insya Allah

6rr Ini adalah penggalan awal bait, dan bagian akhirnya adalah, Tidak ado yang
menghalangi kami bertemu dengan singa. Lth. Ad-Diwan dan Al ,Aqd at itart
(8/7s).

u'2 Lih. Tafsir ayat no.2l9 surah Al Baqarah.
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tentang kisah Hamzah, dimana disaat turunnya ayat ini kaum muslim

menjauhkan minuman pada waktu-waktu shalat dan ketika mereka

selesai menunaikan shalat Isya maka kembali minum khamer, kondisi

seperti ini terus berlangsung sampai turunlah ayat yang

mengharamkannya di dalam surah Al Maa'id"h, 'oF il Ji "Maka

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)." (Qs. Al
Maa'idatr [5]:91).

Ketujuh: Firman Allah SwT, |J:^i ( l;fi $ " So*pai kamu

mengerti apa yang kamu ucapltan", yaitu sampai kamu memahaminya

dengan yakin apa yang kamu ucapkan dan jauh dari ketidaktahuan.

Sedangkan orang yang berada dalam keadaan mabuk tidak memahami

apa yang diucapkannya, oleh karena itu Utsman bin Affan berkata,

"Sesungguhnya talak orang yang mabuk itu tidak sah."6l3 Hadits ini

diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Thawus, Atha', Al Qasim dan Rabi'ah.

Hal senada juga merupakan pendapat Al-Laits Ibnu Sa'ad, Ishak, Abu

Tsaur dan Al Muzani, sedangkan Ath-Thatrawi lebih memilih

pendapat ini dan ia berkata, "Para ulama sepakat bahwa talak yang

diucapkan oleh orang yang tidak waras adalah tidak sah, juga orang

yang dalarn kondisi mabuk sampai tidak sadarkan diri, seperti orang

yang kacau bicaranya batrkan tidak sadar dengan apa yang

diucapkannya. Mereka juga sepakat bahwa orang yang mengisap al
banj (ganja atau narkoba) yang dapat menghilangkan akal sehat lalu ia

mentalak istrinya maka talaknya tidak sah, demikian halnya dengan

orang yang dimabukkan oleh khamer."

613 Pernyataan Utsman disebutkan oleh Ibnu Athiyyah, Tafsir lbnu Athiyyah
(4t72\.



Sekelompok ulama berpendapat, "Talak orang mabuk itu sah."

Pernyataan ini berasal dari umar bin Al Khaththtab,6la Muawiyah dan

beberapa ulama dari kalangan tabi'in. Hal senada juga diungkapkan

oleh Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan salah satu pendapat

Syafi'i.

Malik menyatakan sah talak orang yang mabuk bahkan ia
diqishash apabila melukai atau membunuh orang. Akad nikah dan

transaksi jual beli tidak satr jika dilakukan dalam keadaan mabuk.

Abu Hanifah berkomentar, "Segala tindakan, aktivitas dan akad

orang yang mabuk itu sah seperti orang yang berada dalam kondisi

sadar, kecuali pada kasus murtad, jika ia murtad maka ia tidak

dibenarkan menggauli istrinya sampai kembali pada agamanya

semula."

Abu Yusuf berkata, "Seorang pemabuk yang keluar dari agama

dalam kondisi mabuk maka ia telatr murtad." Pemyataan ini juga

merupakan pendapat Syafi'i, hanya saja ia berpendapat bahwa orang

yang mabuk tidak diqishash sebab pembunuhannya dalam kondisi

mabuk dan juga tidak diminta bertaubat.

Imam Abu Abdullah Al Marazi, "Kami memiliki sebuah riwayat
syadz (aneh) yang menyatakan bahwa talak seorang yang berada

dalam kondisi mabuk itu tidak sah." Muhammad bin Abdullah Al
Hakam berkata, "Talak dan memerdekakan budak yang diucapkan

seorang pemabuk itu tidak sah." Ibnu Syas berkata, "Abul Walid
menjelaskan perbedaan pendapat ulama tentang orang yang mabuk

namun sebagian akalnya masih berfungsi hanya saja ia terkadang

tidak dapat mengendalikan dirinya, oleh sebab itu terkadang ia salah

dan terkadang juga benar, beliau berkata, 'Para ulama tidak

u'n Lih. Al Bahr At MuhitheD56).



membedakan status hukum seorang pemabuk yang tidak dapat

membedakan mana bumi dan langit atau mana laki-laki dan

perempuan dengan orang gila dalam segala aktivitas dan kondisinya

yang berhubungan dengan sesama manusia ataupun dengan Allah

SWT, kecuali pada masalah waktu-waktu shalat yang dilalaikannya."

Riwayat lain menyatakan batrwa seluruh kewajibannya tidak

gugur hanya karena ia dalam kondisi mabuk, hal ini berbeda dengan

orang gila dan juga orang itu melakukan hal tersebut dengan sadar

seperti orang yang sengaja meninggalkan shalat sampai habis waktu

shalatnya.

Suffan Ats-Tsauri berkata, "Tanda batrwa seorang pemabuk

dikenakan hukuman adalah kerancuan pikirannya dan jika ia diminta

untuk membaca suatu bacaan, kemudian bacaannya lmcau batrkan

bicaranya jvgangawur maka ia dikenakan hukuman cambuk."

Ahmad berkata, "Orang yang akal sehatnya berubatr maka ia

dikatagorikan berada dalam kondisi mabuk." Riwayat lain menyatakan

batrwa Malik menyatakan pendapat yang sama. Ibnu Al Mundzir

berkata, "Jika ia membaca suatu bacaan dengan kacau atau ngm,vur

maka ia berada dalam kondisi mabuk", hal ini berdasarkan firman

Allah, 'oJfi ( l# $L "sampai kamu mengerti apa yang kamu

ucopkan."

Sekiranya ia tidak memahami apa yang dikatakanya maka ia

dianjurkan untuk menjauhi masjid sebab khawatir shalat yang

dilakukannya ngawur atau kacau dan shalatnya tidak sah walaupun ia

mengqadhanya, jika sekiranya ia memahami apa yang diucapkannya

kemudian ia mendirikan shalat maka ia dikatagorikan seperti orang

yang sadar.

Surah An-Nisaa



Kedelapan: Firman Allah SWT, Gliberfungsi sebagai athaf
dalam bentuk kalimat yang monshub pada kalimat l$X t,
maksudnya janganlah kalian shalat sedangkan kalian dalam keadaan
junub. contoh kalimat; ajnabtum, jannibtum dan junnibtum sama
makna dan lafazh al junub ini tidak terdapat bentuk mu'annats,
tatsniyoh ataupun jamak, karena ia berasal dari wazan al mashdar
seperti al abd dan al qarb, kemungkinan pakar bahasa memudahkan
pengucapannya sehingga diucapkan janb dan sekelompok ulama juga
membacanya demikian. Al Farra' berkata, "Kalimat Junbur rajul
maka maknanya orang yang melakukan kriminal."

Pendapat lain mengatakan benhrk jarnak dari junub adalah
ajnaab, seperti 'unuqin dan a'naaq demikian juga pada thunubin dan
athnaab. Ada juga pendapat yang menyatakan bentuk tunggalnya
jaanib dan bentuk jamaknya Junaab, sebagaimanakata raakibun dart
rukaab, rurmun makna aslinya sangatlatr jauh dari yang ditafsirkan,
seakan-akan junub jauh dari keluarnya air yang mengalir pada saat
shalat6l 5, penyair berkata:

Janganlah engkau mence gahht mendapatkan kenibnatan s enggama

sesungguhnya alu orang asing yang berada ditengah+engah eibaab
(htbah)616

Adapun rajulun junubun artinya orang asing, sedangkan
janaabah artinya hubungan suami istri.

615 Lih. Ash-shihah, Al-Lisan,
Mufradat.

enti: Janabah. dan juga Ar-Raghib dalam At
-616 

Bait ini adalah gubahan Arqamah bin ubdah yang telatr kami sebutkan
sebelumnya.

tlr:ltrf'f'l]g!{thr',bi-l



Kesembilan: Mayoritas umat mengatakan bahwa al junub tidak

suci sebab keluarnya mani atau berhubungan intim. Diriwayatkan dari

sebagian sahabat batrwa mandi tidak wajib dilakukan selama tidak

keluar mani, berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

"Sesungguhnya air (mandi junud) itu (lcerena kcluarnya) air

lmani).6t7 " HR. Muslim.

Diriwayatkan pula dalam Shahih Al Bukhar, dari Ubai bin

Ka'ab, bahwa ia bertanya,

pY',F,iG

"Wahai Rasulullah, bagaimana hukumnya seorang lelaki

menjimak istrinya namun tidak keluar mani?, beliau menjawab,

'Ia cuhtp membasuh bagian tubuh yang meyentuh istrinya,

lremudian ia berwudhu dan shalat'."6r8

Abu Abdullah berkata, "Mandi lebih utama", dan ini akhir

pembahasan yang telatr kami jelaskan tentang perbedaan pendapat

ulama pada masalah ini, hadits ini juga tertera pada Shahih Muslim,6le

dengan makna yang sama kemudian ia berkomentar pada akhir hadits

itu batrwa Abul A'la bin Asy-Syikhir berkat4 "Terkadang Rasulullah

SAW menasakh (menghapus) haditsnya dengan hadits yang lain,

u" HR. Muslim, pada pembahasan tentang Haid, bab: Sesungguhnya air (mandi)
karena (keluarnya) air (mani), (11269).

618 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Mandi, bab: Sesuatu yang
Menyentuh Kemaluan Wanita (1162 dan63).

6re HR. Muslim, pada pembahasan tentang Haid, bab: Sesungguhnya Air
(Mandi) karena Keluar Air (Mani) (11270) dengan makna yang sama.

ct.,
,6t; olJt ult

,li- *rfi:l, ,Y'St yv riy it ,sy,, t-

kj\;{,:r,r;'
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begitu juga terkadang didalam Al Qur'an terdapat ayatyang menasakh

ayat lainnya."

Abu Ishak berkata, "Hadits ini status hukumnya terhapus." At-

Tirmidzi berkat4620 "Hukum ini berlaku pada awal keislaman, namun

kemudian dihapuskan."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pernyataan ini merupakan

pendapat sekelompok ulama dari kalangan satrabat, tabi'in dan ulama-

ulama fikih terkemuka dikota-kota besar, yaitu mandi diwajibkan

ketika bertemunya dua alat vital, dan memang dahulu para satrabat

berbeda pendapat tentang hal ini, namun kemudian mereka rujuk

kembali kepada hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah dari Nabi

SAW, berliau bersabd4

.13r',*ilti t:r*r iry' ;, 6r*t \s';',# tt\

"Apabila seseorang duduk di antara empat koki (maksudnya,

berhubungan intim), kcmudian alat vitalnya bertemu dengan

alat vital wanita maka iawajib mandi."62r

Hadits riwayat Muslim, sedangkan terdapat pula hadits Abu

Hurairalr dalam Ash-Shahihain, daiNabi SAW, beliau bersabda,

;Xr'..* ) * a:#'; €r\t W ;. * ti1.

620 Pernyataan At-Tinnidzi tertera pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Air
(mandi) karena fteluar) air (mani, (l/185) dan nashnya tertulis, "Innamao kaana al
maa' minal maa'fi owwalil islaam, tsuma nusikha ba'da dzaalik." (dahulu pada

masa awal Islam datang, mandi itu hanya diwajibkan jika keluar air mani, kemudian
hal tersebut dihapus)

62r Muslim, pada pembahasan tentang Hai4 bab: Menghapus perintah mandi
sebab keluar mani dengan Perintah Wajib Mandi sebab Bertemunya dua alat
kelamin (11272\.



"Apabila seseorang duduk di antara empat kaki, kemudian ia
bersusah payah (bersetubuh dengan istrinya) mako ia wajib
mandi."622

Riwayat Muslim menambahk arr, " Walaupun t idak kc luar mani.,,

Ibnu Al Qashshar berkata, "Para tabi'in dan ulama-ulama sesudah

mereka sepakat setelah terjadi perbedaan pendapat pada masa orang-

orang sebelum mereka, dalam masalah ini berpegang pada hadits,

"Jilra kedua alat kelamin bertemu." Jika terjadi ijma setelah khilaf
(beda pendapat) maka beda pendapat itu gugur."

AI Qadhi Iyyad berkata, "Kami tidak menemukan seorang

ulamapun setelah pada sahabat selain Al A'masy dan Abu Daud Al
Ashfahani, bahkan diriwayatkan darii Umar RA bahwasanya orang-

orang meninggalkan hadits, "Air (mandi) karena keluar air (mani).',

yang mereka perselisihkan, hanya saja Ibnu Abbas menakwilkannya

kepada orang yang mengalami mimpi tiasah, yaitu wajib mandi bagi

orang yang mengalami mimpi basah sebab mengeluarkan air mani,

dan selama tidak keluar maka ia tidak wajib mandi walaupun ia

bermimpi jimak. Pendapat ini tentunya tidak dipertentangkan lagi oleh

seluruh ulama.

Kesepulah: Firman Allah SWT, W qy Jy" Krruoli para
musafir", contoh kalimat; 'Abaratith thariiq artinya orang yang

memotong jalan dari satu sisi ke sisi lainya. Sedangkan 'abaratin
nahaar, 'uburan, 'ibrun nahoar artinya tepian sungai. Contoh lainnya,

'ubru, al ma'bar artinya sesuatu yang bisa digunakan unfuk melintas

o' HR. Al Bukhari, pada pembatrasan tentang Mandi, bab: Apabila Dua Alat
Kelamin Bertemu (1162'), Muslim, pada pembatrasan tentang Haid, bab: Menghapus
Perintah Mandi kerena Keluar Mani (l/271).
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atau menyeberang seperti kapal dan jembatanu" dun 'Aabiris sabiil

artinya orang yang melewati sebuah jalan (musafir), sedangkan

naaqatun 'ubru asfaar, sebab ia menempuh perjalanan jauh dengan

untanya sehingga ia dapat memotong jalan yang berada di padang

pasir, dan siang hari yang panas karena cepat jalannya. Seorang

penyair bersenandung62a :

*C$rUik -rtit tk
tac,-y i-4'c?dt*

Unta'Airaanahyang cepat larinya dengan lce&to tangan dan unta

yang tidak terlalu cepat larinya menyeberangi siang hari yang panas

sealran-alran orang yang kosar perangainya yang memakan malunan

sehingga ia menjadi kuat

Terkadang kalimat 'Abaral qaum berarti mereka mati,

sebagaimana didendangkan seorang penyair:

i#tr:9:rsu";k:t :A F i-:u; at);i
ot'' '' ';5 F';tlj .,ri ,l"olr'#';tp))L P

,aa,

Ketentuan Allah mengalahlun se galanya, yang mempermainkan

(orang) dengan kegelisahan dan kcsabaran

jilra lrami melampauinya maka kami akan mati dan jika kami berusaha

dengan kcras maka kami hmus bernadzar

62t Lih. Lisan Al Arab, errfj 'Abara.
624 Ia adalah seorang wanita sebagaimana yang disebutkan dalam Tafsir lbnu

Athgryah (4/74) namun saya tidak tahu namanya. Al 'airaanqta adalah salah satu
unta yang menjuarai lomba, Suruh: Yang jalannya cepat, Syimillatun: tidak terlalu
cepat, Al Hizf kasu perangainya atau Ath-Thautiilur risy, dan Al Khaadhib: yang
teraniyaya dan jika ia memakan rumput yang tumbuh di musim semi maka ia mejadi
memerah kemudian diberi minum sehingga ia menjadi kuat darahnya.Lih. Al-Lisan.

Tafsir Al Qurthubi



Penyair berkata, "Jika kami harus mati maka kami akan

membawa pedang, dan jika kami tetap tinggal maka kematian akan

menjemput kami, dan seakan:akan menggapainya haruslah kami
bemadzar."

Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang firman Allah
SwT, # ol,6 Jy"Terkecuali sekedor berlalu saja." Ali, Ibnu
Abbas, Ibnu Jubair, Mujahid dan Hakam berkata, 'Aabiris sabiil
au',tinya musafir625 dan tidak dibenarkan seorang yang berada dalam

kondisi junub melaksanakan shalat sampai ia mandi wajib kecuali

musafir dimana ia boleh bertayammum.

Hal senada juga dikatakan oleh Abu Hanifah, karena sacara

umum pada daerah-daerah pemukiman banyak terdapat air, maka

wajib bagi orang yang bermukim jika junub untuk mandi dengan

adanya air, sedangkan seorang musafir cukup baginya bertayammum

jika ia tidak mendapatkan air.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tentang musafir yang junub lalu ia
melewati masjid yang terdapat mata air, di dalamnya, maka ia cukup

bertayammum dengan tanah atau debu, kemudian ia masuk ke dalam

masjid dan minum dari mata air dan membawa keluar air dari masjid."

Sebagian ,lgqu memberikan keringanan kepada musafir yang

junub untuk masuk ke dalam masjid dan sebagaian mereka berhujjah

dengan sabdaNabi SAW,

oi t ,1,

f.dqe'

625 Atlr-Thabari, Jami'Al Bayan (5162),Ibnu Athiyyah, Tafsir lbnu Athiyyah
(4t74\.
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"Orang mulonin tidaktah najis",626 Ibnu Al Mundzir berkata,

"demikianlah pendapat kami." Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Ikrimah dan

An-Nakha'i berkata, "'Aabiris sabiil artinya (Khaathirul Mukhtaaz)

orang yang lewat627, pemyataat ini merupakan pendapat Amru bin
Dinar, Malik dan Syaf i.

Sekelompok ulama berpendapat, "Seorang yang sedang junub

dilarang lewat di dalam masjid kecuali ia tidak menemukan jalan lain,

maka ia cukup bertayammum dan melewatinya." Demikianlatr yang

diungkapkan oleh Ats-Tsauri, Ishak dan Ibnu Rahawaih.

Ahmad dan Ishak berkata tentang orang yang junub, "Jika ia
berwudhu maka tidak mengapa ia duduk di dalam masjid." Pemyataan

ini dikisahkan juga oleh Ibnu Al Mundzir. Sebagian mereka

meriwaya&an tentang sebab turunnya ayat, bahwa beberapa orang

dari kalangan Anshar pintu rumaturya berdempetan dengan masjid dan

jika salatr satu dari mereka mengalami junub ia terpaksa lewat di

dalan masjid.628.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pemyataan ini shahih, sebab ia

menyokong hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Jatrsratr

binti Dajajah, ia berkata: bahwa Aku mendengar Aisyatr, RA berkata,

'Suatu hari Rasulullatr Datang, sedangkan rumah sahabat-sahabatnya

berdempetan dengan masjid, kemudian beliau bersabda, 'palingkan
(pintu) rumah-rumah ini dari dalam masjid, sesungguhnya aku

o'u Lafah hadits ini berbunyi, "sesungguhryta orang muknrin tidaHah najis.,,
HR. Para Imam, Al Bukhari, pasa pembahasan tentang Mandi, bab: Keringat orang
Junub dan Orang Mukmin Tidaklah Najis (l/61 dan 62), Muslim pada pembahasan
tentang Haid, bab: Alasan batrwa Seorang Mukmin-Tidaklah Najis (l/282), para
ulama lainnya pada pembahasan tentmg Thaharah dan Ahmad, Musnad Imam
Ahmad(21235).t" AthrThabari, Jami' Al Boyon (5163),Ibnu Athiyyatr, Al Muharrar Al Wajiz
(4t74).

628 Lih. Tafsir lbnu Katsir QD73).



mengharamkan masjid bagi wanita yang haid dan orang yong
iunub'.62e"

Dalam Shahih Muslim dikatakan,

f oJ er?o\n>dt €',#\' 
"Janganlah sekati-kali kalian tinggalkan di dalam masjid
sebuah Khaukhah630 kecuali seperti Khaukhahnya Abu
Rakar-631"

Kemudian Rasulullah sAw memerintahkan untuk menutup
pintu-pintu yang mengaratr ke dalam masjid dan menjadikannya jalan
untuk dilewati, sedangkan pengecualian terhadap khaukhah Abu
Bakar adalah sebagai pernghormatan dan pengkhususan kepadanya,

karena mereka berdua tidak pemah berpisah satu sama lainnya. Dalam
riwayat lain dinyatakan bahwa Rasulullah sAw tidak mengizinkan
seorangpun lewat di dalam masjid ataupun duduk di dalamnya kecuali
Ali bin Abu Thalib.

Athiyyatr Al Aufa meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia
berkata Rasulullah sAw bersabda, "Tidak pantas dan tidak baik bagi
seorang muslim yang junub menetap di dalam masjid lcecuali alat dan
111-632n

62e I{R Abu Daud, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Orang Junub yang
Masuk Masjid (l/60).

630 Al Khaufirai: Pintu kecil seperti jendela sehingga diantara dua rumah
terdapat sebuah pintu. Lih. An-Nihayah el\6).
-- 

o" HR. Muslim, pada pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab:
Keutamaan Abu Bakar Ash-shiddiq (4/1855).

632 11a. Ibnu Katsir, Tafsir lbiu Katsii yang berasal dari riwayat At-Tirmidzi
dengan lafazhl "wahai Ali!, Tidak halal bagi seorangpun tinggat it doto, masjid
dalam keadaan junub kearcti aku dan kamu." Kemudian ii berkata, "Hadits ini
dha'if ,Lrh. Tafsir Ibnu Katsir (l/501).

f,.t [- Surah An-Nisaa 
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Para ulama kami (Maliki) berkata, "Hal ini dibenarkan, sebab

rumatr Ali berada di dalam masjid sebagaimana rumah Rasulullah

SAW, andaikan kedua rumah tersebut tidak berada langsung di dalam

masjid nurmun keduanya bersambung langsung dengannya dan kedua

pintu rumah tersebut berada di dalam masjid, oleh karena itu

Rasulullatr SAW bersabda, "Tidak pantas bagi seorang muslim".

Yang menunjukkan batrwa rumah Ali berada di dalam masjid

berdasarkan hadits Syihab, dari Salim bin Abdullah, ia berkata,

"Seorang lelaki bertanya kepada ayahku tentang siapa diantara Ali dan

Utsman yang paling baik?, Abdullah bin Umar menjawab, 'Ini rumah

Rasulullatr SAW, kemudian ia mengisyaratkan rumatr Ali yang berada

disamping rumatr Rasulullah SAW dan tidak ada rumah lain selain

kedua rumatr itu, setelatr itu ia menyebutkan haditsnya'."

Keduanya tidak pernah dalam kondisi junub di dalam masjid,

akan tetapi mereka berdua jika dalam kondisi junub berada di dalam

rumahnya, walaupun rumatrnya berada disamping masjid demikian

juga pintunya dan keduanya melewati masjid dalam keadaan junub

jika keluar dari rumahnya. Ha[ ini dibolehkan sebagai pengkhususan

kepada mereka berdua, sebagaimana kita ketahui banyak hal yang

dikhususkan kepada Nabi SAW. Lalu Nabi SAW mengkhususkan Ali
pada masalah ini juga. Jadi Nabi memberikan keringanan kepada Ali
yang tidak diberikan kepada kebanyakan orang, walaupun pintu-pintu

rumah mereka berada di dalam masjid, dan ia berada di dalam masjid

yang tidak ada pintu-pintu selain pintu rumah mereka berdua hingga

kemudian Rasulullah SAW memerintahkan menutup semua pintu

selain pintu rumatr Ali.

Diriwayatkan dari Maimunah, dari Ibnu Abbas ia berkata,

Rasulullalr SAW bersabda, "Tutuplah sernua pintu-pintu kecuali pintu
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rttmah A1i.633" Berdasarkan hadits ini bahwa Nabi SAW hanya

mengkhususkan pintu rumah Ali dan ia junub di dalam rumahnya

sedangkan rumahnya menyatu dengan masjid. Adapun sabda

Rasulullah SAW, "Jangalah sekali-kali kalian tinggalkan di dalam

masjid sebuah khaukhah kecuali seperti khaukhahnya Abu Bakar.,,

Pada saat itu banyak khaukhah yang berada di dalam masjid dan

pintunya berada di luar masjid, kemudian Rasulullah memerintahkan

menutup semua khaukhah dan membiarkan khaukhah Abu Bakar

sebagai bentuk penghormatan kepadanya. al khaukhah itu seperti a/
kuwaa (lubang angin) dan masyaaki (lubang tempat diletakkan

lampu), dan pintu rumah Ali biasanya digunakan untuk keluar masuk.

Oleh karena itu Ibnu Umar menafsirkannya dengan perkataan, "Dan

tidak di dalam masjid selain kedua rumah mereka."

Jika dikatakan bahwa terdapat riwayat yang berasal dari Atha'

bin Yasar, ia berkata, 'Apabila sahabat-sahabat Nabi SAW mengalami

junub mereka cukup berwudhu dan kemudian mendatangi masjid dan

berbincang-bincang di dalamnya.634" Hal ini menunjukkan bahwa

tinggal atau berdiam diri di dalam masjid dalam keadaan junub tidak

mengapa selama ia dalam kondisi berwudhu. Pernyataan ini
merupakan pendapat Ahmad dan Ishak sebagaimana yang telah kami

sebutkan sebelumnya.

Sanggahan atas pernyataan ini bahwa wudhu tidaklah

mengangkat hadats besar dan setiap tempat yang dikhususkan untuk

ibadah dan dijauhkan dari najis adalah suci, oleh karena itu tidaklah

pantas orang yang tidak diridhai masuk ke dalamnya untuk melakukan

633 HR. Ahmad, Musnad Imam Ahmad (41369). Al Hakim, pada pembahasan
tentang Mengenal Para Sahabat gan Biografi Ali (31125) dengan lafazh yang sedikit
ber!,gda. As-Suyuthi (Al Kabir Q12439),Ibnul Jauzi, Al Muwashafat (11363, no. l4).

634 Al lrsar disebutkan oleh Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir Q1275), ia berkata,
"Sanadnya sesuai syarat Muslim".
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ibadatr, bahkan ia juga tidak dibenarkan bercampqr baur di dalamnya,

namun secara umum dinukilkan bahwa mereka senantiasa mandi

wajib dirumah-rumatr mereka sebelum ke masjid.

Jika dikatakan bahwa pendapat ini tidak benar dengan kondisi

mereka yang junub maka jawaban kami, 'Hal ini banyak terjadi dan

menyulitkan mereka untuk berwudhu dalam kondisi itu, padatral

firman Allah SWT W -* $y "f"r*"cuali sekcdar berlalu saia"

dan tayammum itu sudah cukup bagrnyq oleh karena itu jika ia tidak

boleh berdiam diri di dalam masjid tentunya sangat terlarang baginya

menyentgh mushaf ataupun membacanya, sebab hal itu merupakan

suatu yang lebih utama untuk diharamkan.

Pembatrasan masalah ini akan kami jelaskan selanjutnya pada

surah Al Waaqi'atr insya AllahTa'ala-

Kedua belasz Para ulama kami mengharamkan membaca Al

Qur'an di saat junub secara umum, kecuali beberapa penggalan ayat

yang pendek seperti ta'awwudz, sebagaimana diriwayatkan dari Musa

bin Uqbah, dari Nafr" dari Ibnu umar, ia berkata, Rasulullatr sAw

bersabda,

drit u t *,,-eAL iAit f:i I
"Janganlah seorang yang iunub dan hoid membaca apa-apa

yang terdapat di dalam Al Qtr'an-635n HR' Ibnu Majah'

Selanjutnya Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits Suffan, dari

Mis'ar, dan juga dari syu'bah, dari Amru bin Murratr, dari Abdullalt

635 HR Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, pembatrasan tentang Membaca Al

Qur'an dalam kondisi tidak suci (l/196, no- 596).
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bin Salamah, dari AIi, ia berkata, "Rasulullah SAW tidak pemah

melarangnya membaca Al Qur'an kecuali dalam keadaan junub.63u"

Suffan meriwayatkan bahwa Syubah berkata kepadanya,

"Hadits yang aku sebutkan adalah hadits yang paling baik diantara

hadits-hadits lainnya tentang masalah ini." Dalam riwayat lain Ibnu

Majah berkata, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Amru bin Munah, kemudian ia

menyebutkan redaksi hadits itu dengan makna yang sama. Hadits ini
sanadnya shahih.

Dari Ibnu Abbas, dari Abdullah bin Rawahah, bahwa

Rasullullah SAW melarang salah seorang dari kami membaca Al

Qur'an dalam keadaan junub. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni. Diriwayatkan pula dari Ikrimah, ia berkata, "Suatu hari

Ibnu Rawahah berbaring disamping istrinya, kemudian ia bangun

menemui budak perempuannya yang berada disamping kamar, lalu ia

menggaulinya, setelah bangun istrinya kaget dan tidak menemukan

suaminya disampingnya, kemudian ia bangun dan keluar, lalu ia
mendapatkan suaminya sedang menggauli budaknya, melihat hal

tersebut ia buru-buru kembali ke rumah dan mengambil Syafrah

(parang), sambil menentengnya keluar rumah, ketika suaminya telah

selesai menggauli budakny4 ia keluar menemui istrinya yang sedang

menenteng ptrmg, lalu ia bertanya kepada istrinya. 'Ada apa63', d*

t'u HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (llll9), Ibnu Majah, Sunan lbnu
Majah pada pembahasan tentang thaharah (1/195).

63' Mahya-, kalimat ini berasal dari Yaman yang artinya: Apa masalahmu dan
kenapa engkau membawa barang itu?, atau yang semakna dengannya. Al Azhari
berkata, "Aku tidak mengetahui asal wazan kalimatnya kecuali kata Mqryam, Al
Jauhari, "Katz Mahyam adalah kata yang dapat dipahami maknanya: yaitu, ada apa
denganmu dan apa masalahmu. (Lisan Al 'Arab, hal. 4293).

r



kenapa membawa-bawa parang?', istrinya balik bertanya, 'Ada apa!,

Andaikan aku mendapatkanmu sebagaimana aku melihatmu tadi maka

pasti aku akan mencincangmu63s dengan parang ini diantara dua

pundakmu', Ibnu Rahawah berkata, 'Dimana kamu melihatku?', ia

menjawab, 'Aku melihatmu sedang menggauli budak perempuanmu',

Ibnu Rawatrah menjawab,'Kamu tidak melihatku, sungguh Rasulullah

SAW melarang salah seorang dari kami membaca Al Qur'an dalam

keadaan junub', istrinya berkata, 'Bacalah (Al Qur'an)', -Tampaknya
istrinya tidak dapat membaca Al Qur'an- kemudian Ibnu Rawahah

justru bersenandung:

e,L;ai"r#crK 'iY fi lt S-rWi

EttiC cli Ae , " glt' u,Jt u. c"4u ;i
7*t;lt,,; Au'jt,t t\y nitj'*LL e.=-- i4;-

/a

Telah datang kcpada kamu seorang utusan yang membacakan kepada

kami kitab Allah

Sebagaimana terbitnya sinar cahayafajm yang berkilauan dan terang

benderang

Ia datang membawa hidayah setelah kami tersesat

Hati kami yakin bahwa apa yang ia katakana pasti terjadi

Ia tidur sejenak, lalu ia menjauhkan punggungnyo dori tempat tidur

Disaat orang-orang musyrik terlelap dalam tidurnya

Istrinya berkata, 'Aku beriman kepada Allah dan sungguh aku

telah tertipu dengan pandanganku', kemudian pada pagi harinya Ibnu

u' Al Waiu' artinya memukul. Lrh. Al-Lisan, hal. 47 66.



Rawahah pergi menemui Rasulullah SAW dan menceritakan kejadian

itu, lalu Rasulullah SAW tertawa sampai kelihatan gigi taringnya63e.

Ketiga belas: Firman Allah SWT, '\J;X $ "So*pai kolian

mandi", pada ayat ini Allatr SWT melarang menunaikan shalat sampai

orang tersebut mandi dan mandi itu adalah suatu aktivitas yang sudah

dipalrami, bahkan lafazh ini bagi orang Arab sudah dimengerti, yaitu

mereka menerjemahkan makna ghasl adalah menuangkan air sambil

menggosok bagian-bagian tubuh, oleh Karena itu para ulama

membedakan antara perkataan; ghasaltu ats-tsaub (Aku mencuci

pakaian) dengan afaththu'alaihil maa'(Akumenuangkan air padanya)

atauGhamastuhufil maa'(aklu mencelupkannya ke dalam air), hal ini

telatr jelas maksudnya, akan tetapi para ulama berbeda pendapat

mengenai orang junub yang hanya menuangkan air ke tubuhnya atau

mencelupkan tubuh ke dalam air tapi tidak menggosokkannya.

Pendapat yang populer dalam madztrab Malik bahwa orang yang

junub tidak dibenarkan sekedar menuangkan air ke tubuhnya atau

mencelupkan dirinya tanpa disertai dengan menggosok bagian-bagian

tubuhnya, sebab Allah SWT memerintahkan orang yang junub untuk

ghasl (mandi), sebagaimana Allah SWT memerintahkan orang yang

berwudhu untuk mencuci wajatr dan tangannya dan pasti orang itu

akan membasuh wajah dan tangannya dengan air sambil

menggosoknya. Hal ini juga berlaku pada orang yang junub yaitu

menggosok seluruh tubuh dan kepalanya dengan air. Pernyataan ini

merupakan pendapat yang dipilih oleh Al Muzani. Abu Al Faraj Amru

bin Muhammad Al Maliki berkata, "Pernyataan ini merupakan

perkataan yang logis yang dipahami dari lafazh ghasl, sebab a/

u'n HR. Ad-Daraquthni, (Sunan Ad-Daraquthni, I I l2O)-
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ightisaal dalam bahasa Arab artinya ifti'aal, maka barangsiapa yang

mandi dan tidak menggosokkan bagian tubuhnya maka ia tidak

disebut mandi kecuali hanya menuangkan air pada tubuhnya dan tidak

masuk dalam kategori ghasl menunrt pakar bahasa, akan tetapi mereka

menamakannya menuangkan ke fubuh."

Ia menambahkan, "Pernyataan ini seperti tertera pada atsar yang

berasal dari Nabi SAW, beliau bersabda,

i-5rt |*?: ;3tt t:ri*vhr-.

'setiap helai rambut (dalam lrcadaan) junub,

rambut lralian dan bersihtconlah htlitmu.'@o

iF,F',;-1
malro cucilah

Membersihkan kulit tidak akan maksimal kecuali dengan

menggosoknya secara berurutan berdasarkan batasan yang telatr

disebutkan . Wallahu a'lam.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Orang yang berhujjah dengan

hadits ini tidak tepat berdasarkan dua hal:

l. Makna hadits ini masih diperselisihkan pentakwilannya. Sufuan

bin Uyainatr berkata, "Yang dimaksud dengan sabda Nabi SAW,

i;]r ttillt yaitu membersihkan kemaluan dan mencucinya dan

beliau menyebutkan kata faraj (kemaluan) dengan al basyarah."

Ibnul Watrab berkata, "Aku tidak melihat seorangpun yang lebih

tahu tentang pentakwilan hadits ini melebihi Ibnu Uyainah."

2. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud dalam Sunarmya,

dimana ia menilainya dha'if, demikian juga pernyataan ini

terdapat dalam riwayat Ibnu Dasah,fll sedangkan dalam riwayat

* HR. Abdurrazzak dalan Mushannaf-nya(1262), no. l(X)2, pada pembatrasan

mandi junub, dengan redaksi yang sedikit berbeda.nr Ibnu Dasatr adalah Al Hafiztr Abu Balcar Muhammad bin Bakar bin
Muhammad bin Abdunazzak bin Dasah Al Bashrah At-Tamar. Ia adalah salah satu
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Al Lu'lui dari Dasatr, ia berkata, "Al Harits bin wajih adalah
perawi yang dha,ifdan haditsnya munlcor,,oleh karena itu orang
yang berdalil dengan hadits ini tidak benar, dan yang tinggal
hanyalatr lafadtnya secara lisan saja, sebagaimana yang telah
kami jelaskan. Pernyataan ini disokong dengan hadits shahih
bahwa Nabi sAw datang dengan membawa bayi laki-laki
kemudian ia pipis dibajunya, lalu beliau meminta air dan beliau
menyiram bekas kencingnya dao tidak mencucinya.

Redaksi yang sama juga terdapat pada riwayat Aisyah, yang
berasal dari Ummu Qais binti Muhshan, diriwayatkan Muslim dari
keduanya.s2 Jumhur ulama dan sebagian ahli fikih menyatakan bahwa
dibolehkan seorang yang junub menuangkan air pada bagian tubuhnya
sebanyak tujuh kali dan secara keseluruhan walaupun tidak
menggosoknya, berdasarkan pada hadits Maimunah dan Aisyatr
tentang cara Nabi sAw mandi, yang diriwayatkan oleh para ulama
hadits,a3 dimana beliau hanya menuangkan air pada tubuhnya.
Pernyataan ini juga diungkapkan oleh Muhammad bin Abdul Hakam,
berdasarkan hal ini juga Abu Al Faraj menarik kembali statemennya.
Ia meriwayatkan daxi Malik, ia berkat4 'perintah menggosok pada
saat mandi, karena terkadang orang yang tidak menggosok badannya
tidak mengalirkan air pada bagian-bagian tubuh yang wajib dibasahi."

g9rywi yang meriwayatkan kitab sunan Abu Daud. Adaprxr yang kedua, Abu Ali
Muhammad Al Lu'lui. Ketiga, Abu Isa Ishak Ar-Raili.'K"i*pot, Abu Sa'id
Ahmad, lebih dikenal dengan nama Ibnu AI A,rabi. Lih. Mukaddimah (sunan Abu
Daud,ll9').

*2 Hadits Aisyah dan ummu eais -Diriwayatkan Muslim, pada pembahasan
tentang Thaharah, bab: Hukum Bayi Laki-Laki yang Masih Menyusu dan Tata cara
Mencucinya On37 dan 238).Q3 Hadits Maimunah dan Aisyah diriwayatkan oleh Imam-Imam dan Al
Bukharr, pada pembatrasan tentang mandi (iunub). bab: Mencuci satu Kali, (llsl).
fvlullim pada pembahasan tentang Haid. bab: Tata cara Mandi Junub (l/253 dan
254) danyang lainnya.
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Ibnu Al Arabi berkata@, "Aku heran dengan pendapat Abu Al Faraj

yang meriwayatkan dari Malik batrwa dibolehkan mandi junub tanpa

menggosok bagian-bagian tubuh!, dan Malik tidak pernah sedikitpun

menyatakan hal itu yang ditulis ataupun yang diriwayatkan oleh para

ulama dan pernyataan itu hanyalah sangkaannya belaka."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pernyataan ini diriwayatkan dari

Malik secara tekstual, Marwan bin Muhammad Ath-Thahiri berkata,

'Ia berasal dari riwayat seorang perawi Syarn yang tsiqafr: Aku

bertanya kepada Malik bin Anas tentang seorang lelaki yang

mencelupkan tubuhnya ke dalam air saat ia junub dan tanpa wudhu, ia

menjawab,'Shalatnya satr dan sempuma'. "

Abu Umar berkata "Riwayat ini meyebutkan batrwa orang yang

junub tidak menggosok tubuhnya pada saat mandi dan juga tidak

berwudhu dan hal ini dibolehkan menurut Malik, namun pendapat

yang populer dari madzhabnyq batrwa hd itu tidak dibenarkan sampai

ia menggosok seluruh tubuhnya berdasarkan analogi dengan mencuci

wajah dan tangan."

Hujjah sebagian ulama bahwa orang yang menuangkan air pada

bagian tubuhnya berarti ia dikatagorikan telatr mandi, sebagaimana

orang arab berkata: ghasalatni as-samaa' (langit memandikanku,

maksudnya air hujan), dan diriwayatkan bahwa Aisyatr dan Maimunatr

meriwayatkan hadits tentang tata cara mandi junub Rasulullah SAW

tanpa menyebutkan persyaratan menggosok bagian tubuh, andaikan

hal itu merupakan sesuatu yang wajib dilakukan tentunya Rasulullah

SAW tidak akan meninggalkanny4 sebab beliau adalah orang yang

menjelaskan apa yang dimaksud oleh Allatr dalam ayat-ayat dan

haditsnya dan jika beliau melakukannya tentu apa yang beliau

s Lih. Ahkam Al Qur'an(11439).
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kerjakan disebutkan oleh istri-istri beliau, sebagaimana mereka

meriwayatkan menyela-nyela air dengan jari-jari tangan saat

membasuh kepala serta membasatrinya (sampai pada kulit kepala) dan

tatacaramandi dan berwudhu Rasulullah SAW lainnya."

Abu Umar berkata, 'Tidak disangkal lagi bahwa kata ghasl

dalam bahasa Arab terkadang diartikan sebagai menggosokes,

terkadang juga menuangkan atau mengucurkan, jika demikian

tentunya Allah SWT tidak mewajibkan hamba-hambanya membasuh

wajah dan tangan ketika berwudhu dan menyebutkannya dengan kata

ghasl. Sedangkan menuangkan air pada tubuh mereka tatkala mandi
junub dan haid, hal itu @hast) sesuai dengan redaksi hadits dan tidak
keluar dari lafazh Arab dan kedua makna itu berasal dari satu kata,

oleh karena itu satu sama lainnya tidak bertentangan, sebab ushul

tidak bertentangan dengan kata lainnya hanya dengan analogi.

Pandangan ini telah disepakati umat, bahkan yang tertolak adalah

menganalogikan hal-hal yangfuru' (parsial) dengan ushul (pokok).

Keempat belas: Hadits maimunatr dan Aisyah ini menolak

hujjah hadits yang diriwayatkan oleh Syu'bah, budak Ibnu Abbas, dari

Ibnu Abbas, yaitu, jika ia mandi janabah, ia membasuh tangannya dan

kemaluannya tujuh kali. Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, ia bekata,

"Dahulu jumlah shalat wajib lima puluh raka'at dan mandi wajib tujuh

kali, begitu pula dengan mencuci kemaluan setelatr buang air kecil

tduh kali, dan Rasulullatr SAW terus-menerus memohon sampai

diringankan shalat wajib menjadi lima kali dan mandi wajib serta

mencuci kemaluan di saat kencing sekali saja."fl6

*t Al'Irk: menggosok atau memijit (Mulhtor Ash-Shihaah, hal. 438).
646 HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Mandi janabah

(l/64 dan 6s).
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Ibnu AMil Barr berkata, uSanad hadits Maimunah dan Aisyatr

yang berasal dari Ibnu Umar int dha'if dan layyin (lematr), walaupun

Abu Daud dan ulama-ulama sebelumnya telatr meriwayatkannya dari

Syu'bah, budak Ibnu Abbas dan Syu'bah ini adalatr perawi yang tidak

kuat batrkan hadits ini bertentangan dengan hadits Maimunah dan

Aisyatr."

Kelima belasz Satrnun berkata tentang orang yang tidak dapat

menggosok bagian-bagian tubuhnya saat mandi janabah, "Orang itu

cukup menggosoknya dengan kain basatr saja." Ia berkata dalam Al

Wadhihah, "Ia cukup menggosok bagian tubuh yang sanggup

digapainya, kemudian ia menuangkan air pada bagian yang tidak

sampai secara merata."

Keenam belasz Terdapat dua pendapat Malik tentang masalah

menyela-nyelai jari-jari pada jenggot ketika mandi junub.

Diriwayatkan dari Ibnu Al Qasim dari Malik, beliau berkata, "Orang

yang junub tidak wajib melakukanny4" namun diriwayatkan dari

Asyhab, dari Malik, ia berkata, "Ia wajib melakukannya." Ibnu Abdul

Hakam berkata, "Kami lebih suka menyela-nyelai jari-jari pada

jenggot di saat mandi junub, sebagaimana Rasulullatr SAW menyela-

nyelai jari-jarinya pada rambutnya ketika mandi janabatraT, dan hal ini

berlaku umum walaupun yang beliau lakukan hanya pada rambutnya."

Demikian kedua pendapat beliau ini juga merupakan pendapat

kebanyakan ulama, jadi dari sisi makna menyatakan bafuwa membasuh

seluruh tubuh itu wajib, dan kulit yang berada dibawatr jenggot

*' HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang ThaharalL bab: Mandi Janabah

(t/63\.
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termasuk yang dimaksud dalam pernyataan ini, oleh karena itu wajib

menuangkan air padanya dan mengosok-gosokkanya dengan tangan.

Adapun kewajiban membasuh rambut pada saat wudhu hanyalah

keringanan yang diberikan dari selain mandi wajib dan mengganti

membasuhnya dengan cara yang lain, btrkan termasuk hal yang

darurat. Oleh karena itu dibolehkan mengusap khuff (sepatu yang

tebuat dari kulit yang menutupi tapak kaki hingga mata kaki) saat

wudhu namun tidak dibolehkan pada saat mandi wajib.

Ketujuh belasz Sekelompok ulama mewajibkan madhmadha

(berkumur-kumur) dan istinsyaaq (memasukkan air) pa$a lubang

hidung di saat berwudhu, berdasarkan firman Allah SWT, \1;6 ,F
"sampai kamu mandi". Pernyataan ini juga merupakan pendapat Abu

Hanifah, karena keduanya termasuk bagian dari wajah dan hukum

keduanya seperti hukum membasuh wajah, seperti pipi dan dahi, jadi

barangsiapa yang tidak melakukannya kemudian ia shalat maka ia

wajib mengulanginya sebagaimana orang yang tidak membasuh salah

satu bagian tubuh yang wajib dibasuh ketika mandi janabah dan

barangsiapa yang meninggalkannya ketika berwudhu maka ia tidak

waj ib mengulangi shalatnYa.

Malik berkata, "Kedua hal tersebut tidak wajib dilakukan pada

saat mandi janabatr ataupun berwudhu, karena keduanya adalah

anggota bagian dalam maka hal itu tidak wajib dilakukan sebagaimana

bagian dalam tubuh lainnya." Hal senada diungkapkan oleh

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Al-Laits bin Sa'id, Auza'i dan

sekelompok ulama dari katangan tabi'in. Ibnu Abu Laila dan Hammad

bin Abu Sulaiman berkata, "Keduanya merupakan bagian yang wajib

dibasuh di saat wudhu maupun mandi janabah." Pernyataan ini juga

diungkapkan oleh Abu Ishak, Ahmad bin Hanbal dan beberapa

t!r,



sahabat Abu Daud. Hal senada juga diriwayatkan dari Az-Zuhri dan

Atha'.

Riwayat lain yang berasal dari Ahmad menyebutkan bahwa

madhmadha itu sunnah dan istinsyaaq hukumnya wajib. Hal yang

sama diyatakan oleh beberapa satrabat Abu Daud.

Adapun hujjatr orang yang tidak mewajibkan keduanya bahwa

Allatr SWT tidak menyebutkannya di dalam Al Qur'an, bahkan

Rasulullatr SAW tidak mewajibkan keduanya dan tidak semua ulama

sepakat akan hal itu, sedangkan hal-hal yang wajib hukumnya

ditetapkan berdasarkan ketiga dalil tersebut.

Para ulama yang mewajibkan kedua hal tersebut berhujjah

dengan firman Allah SWT, &;t ,ryt "Maka basuhlah wajah-

wajah kalian", Ketika wajib mernbasuh satu bagian (wajah) maka

baglan lain wajib juga dibasutr, bahkan diriwayatkan batrwa Nabi

SAW tidak pernalr meninggalkan madhmadha dan istinsyaaq ketika

berwudhu ataupun mandi janabah, padatral beliau adalah orang yang

menjelaskan risalatr yang datang dari Allah SWT melaui lisan maupun

praktek. Ulama lain yang membedakan antara kedua pendapat tersebut

menyatakan bahwa Nabi SAW mempraktekan berkumur-kumur

namun tidak memerintahkanya, maka apa yang dikerjakannya itu
sunah dan tidak wajib hukumnya kecuali terdapat dalil yang jelas,

sedangkan istinsyaoq adalatr suatu hal yang beliau perintatrkan maka

apa yang diperintatrkan hukumnya menjadi wajib selamanya.

Kedelopan belast Para ulama kami berpendapat, "Orang yang

qandi janabatr wajib bemiat, berdasarkan firman Allah SWT, ,F
1]*i 'sampai kamu mandf , dan hal ini mengandung wajibnya

dilakukan dengan niat." Pernyataan ini merupakan pendapat Malik,

Tafsir At Qurthubi ts'{).if,



Asy-Syafiti, Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur dan'niat ini juga'berlaku

pada saat berwudhu dan tayammum. Mereka memperkuat gernlltaan

ini dengan firman Allah SwT, .l4i 7 ',"ri; '$ b:A-'ltlifi (t
,,Padahal ,merelu tidak disuruh lrecuali supaya menyembah Allah

dengan memurniftan ketaatan ftcpada-Nya dalam (menialonkan)

agamayang lurus." (Qs. Al Bayyinatr [98]: 5).

,Niat yang ikhlas ketika mendekatkan diri (beribadah) kepada

Altah swT dan tujuan dari pada ayat ini segala ibadah yang

diwajibkan bagr seorang rnukmin wajib disertai dengan niat,

sebagaimana Rasulullatr SAW sabdakan, .

useSungphnya segala amal perbuotan tergantltng dari niatnya,@E" hal

ini berkaitan dengan alnat perbuatan

..Al Auza'i dan Al tlasan berkata "Dibolehkan berwudhu dan

tayammurn,tanpa dibarengi $engan niat." Abu Hanifah berkata,

"segala thaharah yang dilakukan dengan air boleh dilakukan tanpa

disertai dengan niat berbeda dengan tayammum,, ia tidak boleh

dilalokan kecuati dengan 'niat, hal ini dianalogikan dengan

membersihkan najis yang mengenai badan dan pakaian tanpa perlu

mengemukakan niat berdasarkan ijma ulama." Pendapat ini juga

diriwayatkan dari,Abul Walid bin Muslim, dari Malik

.,6u ir;tri *1

*! m. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Permulaan Wahyu (1/6) dan juga

pada selain pembatrasan-ini. Muslim, pada pembahasan Kepemimpinan, bab: Sabda

fiuUi SeWl ,,Sesungguhnya segala amal perbuatan itu tergantung niatnya."

iiiSfSl eU puu[ pada pJmbahasan_tentang Thalaq. At-Tirmidzi, pada

pemfanasan tentang KeuLmaan-keutamaan Berjihad. An-Nasa-i,-pada pembahasan

;";t"rg Thatraratr, 
-Tnahq 

dan Iman. Ibnu Majab, pada pembahasan Zuhud, dan

Ahmad (Musnod Imam Ahmad(1125).
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Kesembilan belosz Adapun kadar air yang digunakan untuk

mandi diriwayatkan dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-

Zubair, dari Aisyah Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah SAW

mandi janabah dengan air di dalam bejana kira-kira saufaraq6oe' Katu

faroq terkadang diberikan harakat fathah dan terkadang juga di-sukun-

kan. Ibnu Watrab berkata, "Alforq artinya: ukurannya kira-kira

segentong air." Ibnu Syihab berkata, "Kira-kira ukurannya lima

aqsaath650 sama dengan aqsaathnya bani Umayyah." Muhammad bin

Isa Al A'masy menafsirkan kata al farq, ia berkata, 'Tiga shaost , yait:u

lima aqsath', lalu ia menjelaskan bahwa lima aqsath sama dengan dua

belas zzdNabi SAW'."

Dijelaskan dalam Shahih Muslim, Sufyan berkata, "Al farq sarrra

dengan tiga sha'.6s2" Riwayat lain dari Anas, ia berkata, "Nabi

berwudhu dengan satlg mud dan mandi dengan satu sfta'sampai lima

mud.653" Riwayat lain menyebutkan bahwa beliau mandi dengan lima

makukisa. Lafazh hadits ini menunjukkan batrwa disukai menghemat

air tidak kurang dari satu makuk, dan setiap orang cukup

menggunakan secukupnya untuk dirinya dan tidak dibenarkan

berlebih-lebihan, sebab berlebih-lebihan itu mubazir dan sesuatu yang

fle HR. Malik, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Amal yang Dilakukan
saat Mandi Junub, (1t44 dan45). Al Bukhari, pada pembahasan tentang Mandi, bab:

Suami yang mandi bersama Istrinya. Dengan makna yang sama. Muslim, pada

pembahasan Haid, bab: Ukuran air yang Dianjurkan saat Mandi Junub.

Satu faraq: 3 shaa 6.516 gram:8,244liter. Ed'
u'o Satu qisth: l/2 sha':I.086 granr-l,374liter. Ed.
tt t Satu sha':2,172 gam:2,7 48. Ed.
652 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Haid, bab: Ukuran air yang

dianjurkan ketika Mandi Janabah (11255).
u" Ibid (r/257).
654 Al makuu&: nama lain dari mikyal (takaran), dan bentuk jamaknya: makaaki.

Terdapat perbedaan ukurannya tergantung dari orang-orang yang mengistilahkannya
pada suatu negeri. HR. Muslim, pada pembahasan tentang Haid(11257 dan 258).

Safi m akulr 1 I 12 sha' :3 .25 8 gram: 4.122 liter. Ed.
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mubazir itu adalah perbuatan tercela dan orang-orang yang tinggal di

daerah tandus lalu mereka berlebih-lebihan dalam menggunakan air

maka apayarlgmereka lakukan termasuk karakter syetan'

Kedua putuhzFirman Altah swT, 'i # iY tr t";i Soyi
W fi;,| * lM ti,4 df itl:r!' g f t;9' i {qY G
":Frift 

'&i:-,1fu6 "Dan iika kamu sokit atau sedang dalam

mtusafir atau datang dari tempat buang air atau ftamu telah

menyentuh perempuan, lcemudian kamu tidak mendapat air, mala

bertayammumlah knmu dengan tanah yang baik (suci); sapulah

mulramu dan tanganmu."

Turunnya ayat tentang tayammum ini berkaitan dengan

Abdurrahman bin Auf, ketika ia mengalami junub sedang ia memilki

luka kecil, kemudian Rasutullatr sAw memberi keringanan

kepadanya dengan bertayarnmum, lalu hukum ayat ini berlaku umum

kepada semua orang.

Riwayat lain menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan

dengan keadaan para sahabat yang kehabisarr air pada peratg Al

Muraisioss tatkala kalung Aisyah hilang (atuh). Hadits ini

diriwayatkan oleh Malikutt y*g berasal dari riwayat Abdurrahman

bin Al Qashim, dari ayahnya, dari Aisyah. Al Bukhari menyebutkan

biografinya pada pembatrasan tentang tafsir: Muhammad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah memberitahukan

kepada kami, dari Hasyim bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA.

655 Al Murais{ adalah nama sebuah mata air yang terletak pada sisi Qudaid ke

aratr pantai, nama ini dinisbahkan pada perang bani Mushthaliq. Lih. Mu'iam Al

Buldan (5/139).
656 tiR. fr4a[k, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Tayammum (l/53 dan

s4.)
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Ia berkata, "Ketika kalung milik Asma' hilang, Rasulullah SAW
mengutus beberapa orang untuk mencarinya kemudian masuklah

waktu shalat sedang mereka belum berwudhu dan pada saat itu
mereka tidak menemukan air, setelah itu mereka shalat tanpa wudhu,

kemudian Allah menurunkan ayat tentang tayammum ini657.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Riwayat hadits ini tidak
disebutkan pada masalatr ini, dimana disebutkan kalung milik Asma',
hal ini berbeda dengan apa yang disebutkan oleh hadits Malik,
kemudian An-Nasa'i menyebutkan hadits ini yang berasal dari riwayat

AIi bin Mush-hir, dari Hisyam bin Urwatr, dari ayahnya, dari Aisyah,

dimana ia meminjam kalung Asma' ketika ia berpergian bersama

Rasulullah SAW, lalu kalungnya jatuh di suatu tempat yang disebut

Shulshuf sE.... kemudian ia menyebutkan redaksi haditsnya65e.

Riwayat yang berasal dari Hisyam batrwa kalung itu milik
Asma' dan Aisyatr meminjamnya darinya, redaksi ini menjelaskan

hadits Malik, ketika ia berkata: Kalung Aisyatr hilang (terjatuh), juga

hadits Al Bukhari ketika ia katakan: Aku merusak kalung Asma' dan

pada hadits itu disebutkan tempat jatuhnya yutu Shulshul.

Diriwayatkan dari At-Tirmidzi, Al Hamidi menceritakan kepada

kami, SuSan menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwatr

menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia
menjatuhkan kalungnya pada malam al abwa60, kemudian

ii] gn. Al Bukhari, pada pembahasan tentang tafsir (3/l l9).ut' Ash-Shrlthul adilah iebuatr tempat y*g berada disisi Ir{adinah, kira-kira
jaraknya tujuh mil dari Madinah, pada tempat itu Rasulullah SAW pernah
menginap tatkala beliau pergi ke Makkah pada tahun penaklukan kota Makkah. Lih.
Mu'jam Al Buldan (31478).

65e Hadits Qalaadah ftalung) ini telah kami sebutkan sebelumnya.
60 Al Abwo'adalah salah satu desa yang terletak diantara Madinah dan Juhfah,

yang jaraknya ke Madinah kira-kira tiga puluh dua mil. Pendapat lain mengatakan,
Al Abwa'adalah gunung yang berada di sisi kanan Aarah dan di sisi kanan jalan
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Rasulullah SAW mengutus dua orang lelaki untuk mencarinya,

kemudian ia menyebutkan redaksi hadits itu. Riwayat hadits yang

berasal dari Hisyam ini juga menyandarkan kepemilikan kalung itu

kepada Aisyatr, sedangkan pernyataan bahwa ia meminjamnya

didasari oleh hadits An-Nasa'i.

Adapun ia mengatakan tempatnya di Abwa', pernyataan yang

sama disebutkan juga oleh Malik, hanya saja ia menyebutkannya

tanpa ada keraguan. Hanya saja pada riwayat Malik, ia berkata;

Kemudian Rasululatr mengutus kami dengan mengendarai unta yang

beliau tunggangi, lalu kami menemukan kalung itu berada dt

bawatrnya. Sedangkan pada riwayat Al Bukhari disebutkan batrwa

Rasulullah SAW yang menemukannya

Kesemua pemyataan ini shahih secara makna dan tidak ada

perbedaan pendapat tentang penukilan riwayat al 'iqd dan al qilaadah

(kalung) sena iempat jaflrtrnya. Hal ini tidak menyebabkan hadits-

hadits tersebut U"*t dan terdapat sangkaan pada statusnya, sebab

maksud dan tujuan penyebutan itu hanyalah menjelaskan tentang

sebab turunnya ayat yang berkaitan dengan tayammum. Adapun

pernyataannya'dalam hadits riwayat An-Nasa'i: Rasulullah SAW

mengutus dua orang lelaki. Riwayat lain'menyebutkan salah satu dari

mereka adalatr Usaid bin Hudhair, kemungkinan nama ini yang

disebutkan Al Bukhari tentang orang-orang yang diutus, kemudian ia

mengibaratkan kedua orang itu sebagai ganti kata jamak, sebab

batasan jamak paling sedikit jumlahnya dua atau karena orang-orang

yang bersama mereka berdua mengikuti jejak kedua orang tersebut.

Oleh karena ifu kalimat tersebut mencakup penyebutan mereka secara

keseluruhan.

menanjak ke Makkatr dari Madinatr, dan di sana terdapat sebuah negeri yang

dinisbatkan namanya kepada gunung itu. Lih. Mu'jam Al Buldan (lll02).
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Kemudian mereka diutus untuk mencarinya, namun mereka

tidak menemukannya dan ketika mereka kembali mengikuti jejak

unta, mereka menemukan kalung itu berada dibawah unta. Riwayat

lain juga menyebutkan bahwa beberapa sahabat Rasulullah SAW

mengalami luka berat di saat mereka pulang dari peperangan, lalu

mereka mengalami junub kemudian mengadukannya kepada

Rasulullah, lalu kalung itu hilang, setelah itu turunlah ayat yang

berkenaan dengan tayammum66l.

Riwayat lain menyatakan bahwa hilangnya kalung itu terjadi

pada saat perang Bani Mushthaliq dan ini tidak bertentangan dengan

pendapat yang mengatakan hal itu terjadi pada perang Muraisi', sebab

keduanya satu, dimana Nabi SAW memerangi bani Mushthaliq pada

bulan Sya'ban tahun keenam Hijriyah, sebagaimana yang dikatakan

oleh Khulaifah bin Khayath dan Abu Umar bin Abdil Barr, di saat itu

Rasulullah menyerahkan Madinah kepada Abu Dzar.

Riwayat lain menyebutkan bahwa beliau menyerahkannya

kepada Numailah bin Abdullah Al-Laits, kemudian Rasulullah SAW

menyerang bani Mushthaliq dan mereka pun menyerang pasukan

Rasulullah SAW, sedangkan mereka menguasai air yang disebut Al

Muraisi' yang berada di Qudaid662 dekat pantai. Kemudian terbunulah

beberapa orang, sementara para wanita dan anak-anak ditahan, saat itu

mereka mengumandangkan kalimat, 'aku adalah kerabat, aku adalah

kerabat'.

Riwayat lain mengatakan bahwa bani Mushthaliq berkumpul

dan ingin bertemu Rasulullah SAW dan ketika kabar itu sampai

tr' Ath-Thabari menyebutkan sebab-sebab turunnya ayat ini pada Jami' AI Bayan
(5/68), Ibnu Athiyyah, Al Muharrar Al Waiiz (4175).

n' gudaid: Sebuah tempat yang berada dekat kota Makkah. Lih. Al Hamawi
Mu'jam Al Buldan, (41355).
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kepadanya, beliau keluar menemui mereka di dekat air. Kisah ini

berkaitan dengan permulaan berlakunya tayammum dan sebab

turunnya.

Pendapat lain menyatakan bahwa ayat dalam surah Al Maa'idah

adalah ayat yang berkaitan dengan tayammum yang akan kami

jelaskan selanjutnya. Abu Umar berkata, 'Ketika Allah menurunkan

ayat yang berkenaan dengan tayammum, yaitu ayat tentang wudhu

pada surah Al Maa'idah atau suratr An-Nisaa' dan masalah ini tidak

disebutkan pada suratr-surah lainnya kecuali pada kedua surah

Madaniyyah ini."

Kedua puluh sotuz Firm,an Allah SWT, i#i "sakit" ketidak

seimbangan jasmani dan menjadi lemah atau rapuh. Kondisi orang

seperti ini ada dua kemungkinan, antara parah dan ringan, jika parah

dan khawatir menyebabkan kematian ketika bersentuhan dengan air

atau menambatr parah penyakitnya, atau juga menyebabkan

kehilangan sebagian anggota tubuhnya, maka dalam kondisi seperti ini

ia diwajibkan bertayammum berdasarkan rjma ulama, kecuali

pendapat yang diriwayatkan dari Al Hasan dan Atha' bahwa orang itu

tetap bersuci (dengan air) walaupun itu dapat menyebabkan

kematian563. Pendapat ini dibantatr dengan firman Allah SWT, 'J146

6; b yli A 'Ki; " Dan dia sekati-kali tidak meniadikon untuk

lramu dalam agama suatu kesempitan " (Qs. Al Hajj [22]:78)

Dan firman Allah SwT,'&Al fff; {; "Dan ianganlah lmmu

membunuh dirimu." (Qs. An-Nisaa" [4]: 29). Diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah

6'Al Marwi, dari Al Hasan dan Atha',Ibnu Athiyyatr menyebutkannya didalam

tafsirny4 @175).
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SwT, # e 5 {;; i "V 
ia berkomentar, "Apabila seseorang

mengalami luka ketika berperang atau bisul dan cacar yang parah,

sedang ia berada dalam kondisi junub dan khawatir ia mati ketika

mandi, maka ia dianjurkan untuk bertayamm,tm.'664

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata,

"Rukhsah untuk bertayammum yang diberikan kepada orang yang

sakit itu dilakukan dengan tanah atau debu, sebagaimana Amru bin Al

Ash bertayarnmum sebab khawatir mati karena cuaca yang sangat

dingin dan Rasulullah SAW tidak memerintatrkannya untuk mandi

ataupun mengulangi shalatnya, walaupun sakitnya tidak paratr, hanya

saja khawatir menimbulkan penyakit lain atau memperparah dan

melematrkan kondisinya, maka mandi dan berwudhu dengan air boleh

dijauhkan, bahkan mereka dianjurkan bertayammum berdasarkan

kesepakatan ulama." Ibnu655 Athiyyah berkata, "Demikianlah

pendapatnya yang aku hafal."

Saya (At Qurthubi) katakan, "Al Baji menyebutkan bahwa

terdapat perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini." Al Qadhi Abu

Hasan berkata, "Contoh kekhawatiran yang benar adalah seperti

kondisi tubuhnya melemah dan bertambah panas, demikian juga jika

khawatir penyakitnya bertambah parah." Hal senada diungkapkan oleh

Abu Hanifah.

Syaf i berkata, "Tidak boleh bertayammum dengan adanya air,

kecuali khawatir binasa (mati)." Pandapat ini diriwayatkan oleh Al

Qadhi Abu Hasan, dari Malik.

u* HR. Ad-Daraquthni, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Tayammum
(u177).

uu' Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (4175).
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Ibnu Al Arabi berkatatr!, !'Syafi'i berkata, 'Orang yang sakit

tidak boleh bertayammum kecuali khawatir mati, karena penyakit

belum tentu bertambatr paratr sebab bersentuhan dengan air dan hal ini

kadang terjadi dan kadang tidak, oleh karena itu tidak boleh

meninggalkan sesuatu kewajiban hauya karena kekhawatiran yang

masih diragukan.

Menurut hemat kami, "Pendapatmu itu saling bertolak belakang,

dimana engkau mengatakan, 'Apabila ia khawatir binasa karena rasa

dingin yang sangat maka ia boleh bertayammurn', jadi ketika

dibolehkan bertayammum karena khawatir binasa, maka dibolehkan

juga bertayarnmum sebab khawatir sakit, karena sakit adalah salatr

satu alasan untuk tidak memakai air sebagaimana kematian itu juga

berlaku ketika seseorang takut mati."

Ia berkata lagi, "sungguh mengherankan dimana Syafi'i berkata,

'Andaikan harga air lebih tinggi maka ia tidak wajib membelinya demi

menjaga hartanya dan ia wajib bertayammum, padahal ia khawatir

bertambah parah sakitnya. Dan mereka tidak memiliki pendapat

seperti apa yang ia dengar."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat Syaf i yang shahih

sebagaimana yang diungkapkan oleh Al Qusyairi Abu Nashar

Abdurrahim di dalam tafsirnya: Orang sakit yang dibolehkan

bertayammum adalah orang yang khawatir mati atau hilang salatr satu

anggota tubuhnya jika bersentuhan dengan air walaupun ia dapat

menggunakannya, dan jika ia khawatir sakitnya berkepanjangan maka

menurut pendapat Syaf i yang shahih adalah dibolehkan baginya

bertayammum.

6 Lih. Ahkam Al Qur'an (21441).
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Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad'Daraquthni, dari Yahya

bin Ayyub, dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu Yunus, dari

Abdunahman bin Jubair, dari Amru bin Al Ash, ia berkata, "Aku

Mengalami mimpi basah pada suatu malam yang sangat dingin di saat

perang Dzatu As-Salasil, sehingga aku mandi dengan menyedikitkan

air karena takut mati, kemudian aku bertayammum, lalu aku shalat

Shubuh bersama sahabat-sahabat laiturya, setelah itu mereka

melaporkan hal itu kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau SAW

bertanya kepadaku, 'Watrai Amru!, apakah engkau shalat dengan

sahabat-sahabatmu dalam keadaan junub?', kemudian aku

memberitahukannya tentang apa yang menghalangiku untuk mandi,

lalu aku berkata, 'Aku mendengar Allah SWT berfirman, \:ff{' {5
q'$r,'"f 'X "oy &li' Dan i an ganl ah knmu m e mbunuh dir i mu ;

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayong kepadamu.' (Qs' An-

Nisaa' l4l: 29), mendengar hal itu Nabi SAW tertawa, dan ia tidak

mengoment ai apa-apa667 ."

Hadits ini menunjukkan dibolehkan bertayammum di saat

timbul rasa takut rulmun tidak begitu yakin, dan juga terdapat

penyebutan kata junub yang mencakup orang yang bertayammum,

batrkan orang yang bertayalnmum boleh menunaikan shalat dengan

orang yang berwudhu. Pernyataan ini adalah salah satu pendapat kami

dan ini shahih, sebagaimana yang saya baca dalam Al Muwaththa'

Imam Malik, saya juga membaca dihadapannya sampai beliau wafat.

Pendapat kedua bahwa orang yang bertayammum tidak boleh

Shalat (menjadi imam), karena orang yang berwudhu lebih utama

daripada orang yang bertayarrunuln, sedangkan hukum seorang yang

berhak menjadi imam adalah orang yang mempunyai keutamaan lebih

uu'Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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dari yang lainnya sebagaimana diriwayatkan dari Ad-Daraquthni, dari

Jabir, ia berkata, Rasulullatr SAW bersabda,

'e,;Itlj#.jlr?Uy

"seorang yang bertayammum tidak boleh mengimami orang

yang berwudhu.668" Hadits ini sanadny a dha'if,

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dari

Jabir, ia berkata, "Suatu ketika kami melakukan perjalanan jauh, tiba-

tiba seorang dari kami tertimpa batu dan pada malam harinya ia

mimpi basah, kemudian ia bertanya kepada sahabat-satrabatnya

apakah ia mendapatkan rukhsah untuk bertayammum?, mereka

menjawab, 'kami tidak mendapatkan alasan agar engkau mendapatkan

rukhsah, sedangkan engkau mampu mendapatkan air,' lalu ia pun

mandi, setelah itu ia meninggal dunia, tatkala kami bertemu dengan

Rasulullatr SAW mereka menceritakan hal itu maka Nabi SAW

berkata,

ittt',;t:y Cy u;"U p ,l rlv ,ti ?'t ,an ;P

'b -;;'"$3- 4-'ti'rX-i'rl*'t:i * "k Ct

.:*'i,L|Fr tAL'#-'i i7'- 7-

"Merelca telah membunuhnya, semoga Allah memerangi merelco,

mengapa lcalian tidak bertanya iika tidak tahu, sesungguhnya

obat dari kebodohan adalah bertanya. Sesungguhnya cuhtp

bagtnya bertayammum dan mengusapkon air pada lukanya atau

nengilat perban 
-Musa 

ragu pada lafazh ini- pada lukanya

trt HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraqutlmi (I/I90).
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dan kemudian la cukup mengwapnya dan membosuh sisa

lubuhnya."ffig

Ad-Daraquthni berkomentar: Abu Bakar berkata, "Sunnah ini

merupakan kebiasaan yang sering dipraktekkan oleh penduduk

Makkah dan disebarluaskan oleh mereka, mereka tidak meriwayatkan

hadits ini dari Atha', dari Jabir, selain Az-Zubair bin Khariq dan ia

adalah seorang perawi yang tidak kuat, berbeda dehgan Al Auza'i,

dimana ia meriwayatkan hadits ini dari Atha', dari Ibnu Abbas, dan

hal ini benar." Hanya saja ulama berbeda pendapat apakah hadits ini

berasal dari Al Auza'i atau dari lainnya?.

Sekelompok ulama mengatakan ia meriwayatkan dari Atha',

sebagian lagi mengatakan, sampai kepadaku dari Atha', sehingga

tampaknya Al Auzai meriwayatkan hadits ini dari Atha' dari Nabi

SAW yang berakhir padanya secara mtnsal, dan hal inipun benar

adanya.

Ibnu Abu Hatim berkata, "Aku bertanya kepada ayahku dan Abu

Z;r:dah tentang hadits ini, mereka berdua menjawab, 'Hadits ini

diriwayatkan oleh Ibnu Abul Tsyrin, dari Al Auza'i, dari Ismail bin

Muslim, dari Atha', dari Ibnu Abbas, kemudian ia menyebutkan sanad

hadits ini'."

Abu Daud berkata, "Semua ofturg yang dikatagorikan sakit

dibolehkan bertayammum, berdasarkan firman Allah SWT, {n;
giij'Dan iika kamu sakit'." Ibnu Athiyyah berkata670, " Pendapat ini

bertolak belakang dengan pendapat para ulama umat, dimana mereka

membolehkan seseorang bertayammum ketika terdapat kekhawatiran

menggunakan air atau dapat membuatnya bertambah paratr, seperti

66e HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Orang yang

Terluka boleh Bertayammum (1193),Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (l/190).
u'o Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (4/75).
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orang yang tefkcna penyakit Cacar atau campak dan penyakit-penyakit

yang tidak boleh terkena air, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh

Ibnu Abbas.

Kedua pul^uh duaz Firman Allah SWT, # e 5 "atau sedang

dalam musa/ir" ayat ini menjelaskan bahwa dibolehkan bertayammum

bagi orang yang melakukan perjalanan jauh, baik jaraknya pendek

ataupun panjang !i saat ia tidak menemukan air dan tayammum, ini

tidak dipersyaratkan hanya bagi orang yang mengqashar shalatnya.

Pernyataan ini merupakan pandapat Malik dan jumhur ulama.

Sekelompok ulama berpendapat' bahwa tayammum tidak boleh

dilakukan kecuali pada saat safar yang menyebabkan seseorang harus

mengqashar shalatnya, sedangkan ulama lainnya mensyaratkan safar

untuk tujtrari ketaatan kepada Allah swT. Keseluruhan,pendapat ini

lemah. lhailahu a'lam

:, , 
I

Kedua puluh tigaz Para Ulama sepakat atas dibolehkannya
l

tayammum ketika safar sebagaimana yang telah kami sebutkan diatas,

dan mereka berbeda pendapat terhadap orang yang bermukim. Malik

dan sahabat-sahabatnya berpendapat bahwa tayammum dapat

dilakukan di saat mukim ataupun safar. Hal senada juga diungkapkan

oleh Abu Hanifah dan Muhammad' Syaf i berkata, "Tidak

dibolehkan bagi orang yang mukim untuk bertayammum kecuali ia

khawatir binasa (mati)." Pendapat yang sama juga diutarakan oleh

Ath-Thabari.

Syafi'i, Al-Laits dan Ath-Thabari berkata, "Apabila orang yang

mukim tidak mendapatkan air dan khawatir waktu shalat berlalu atau
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sakit' maka ia dianjurkan'bertayammum dan' shalat, narnun jika' ia
menemukan air maka ia wajib mengulangi shalatnya."

Abu yusuf dan Zufar berkata, "Orang yang bermukim tidak

boleh bertayammum, begitu pula orang yang sakit ataupun takut mati

pada saat itu." Al Hasan dan Atha''berkata, "Orang yang sakit tidak

boleh bertayammum apabila ia menemukan air apalagi orang yang

sehat."

Perbedaan pendapat ulama ini disebabkan oleh perbedaan

pemahaman ayat. Malik dan orang-orang yang sependapat dengannya

berpendapat bahwa ketika Allah menyebutkan orang sakit dan *,rrufi,
sebagai persyaratan bertayammum tanfunya secara umum orang yang

tidak menemukan air termasuk yang disinggung oleh ayat, sedangkan

orang yang bermukim secara umum mudatr bagi mereka menemukan

air walaupun hal itu tidak disebutkan secara jelas, apakah orang yang

bermukim itu diartikan secara majazi ataukah juga orang sakit yang

secara nash shahifr telah disebutkan diatas? Namun kenyataan yang

benar hal itu bermakna majazi.

Adapun Ulama yang melarang orang yang bermukim

bertayammum, mereka berpendapat bahwa Allah SWT menjadikan

tayammum sebagai rukhshah bagi orang yang sakit dan musafir

seperti halnya dibolehkan bagi mereka berbuka puasa dan mengqashar

shalatnya dan mereka tidak boleh bertayammum kecuali dengan dua

syarat, sakit atau safar, oleh karena itu orang yang bermukim tidak

termasuk dalam persyaratan ini sebab mereka keluar dari orang-orang

yang dipersyaratakan Allah dalam hal ini.

Adapun pendapat Al Hasan dan Atha' yang melarang orang

yang bermukim bertayammum dengan adanya air, mereka beralasan

bahwa ketika Allah membolehkan tayammum dengan
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mempersyaratkan tidak adanya. air berdasarkan firman Allatt SWT,

"Dan jilco lralian tidak tnenemukan air maka bertoyammumlah. " Ayat

ini menyatakan batrwa seseorang tidak dibenarkan bertayammum

kecuali ia tidak menemukan air.

Abu Umar berkata, "Andaikan bukan karena pendapat jumhur

Ulama atau apa yang diriwayatkan dari atsar tentunya pendapat Hasan

dan Atha' lebih shahi&. Sebagaimana Rasulullah SAW membolehkan

Amru bin Al Ash bertayarlmum ketika safar karena khawatir mati jika

ia mandi dengan air, tentunya hal ini lebih utama diberlakukan kepada

orang sakit.

Saya (Al Qurthubi) katakan, *Salah satu dalil yang

membolehkan orang yang bermukim boleh bertayammum karena

khawatir waktu shalatnya habis jika ia pergi mencari air adalatr

berdasarkan dalil Al Qur'an dan Sunnatr: Adapun ftrman Allah SWT,

hW'| &f f,Cl"atant datang dari tempat buang oir." Yang

dimaksud pada ayat ini adalatr orang yang bermukim tatkala ia tidak

menemukan air maka ia boleh bertayammum, hal ini juga dinyatakan

oleh Al Qusyairi Abdurrahim, ia berkata "Kemudian secara logika

orang tersebut wajib mengqadha shalatnya apabila ia menemukan air

karena ketiadaan air di saat mukim itu sangatlah jarang terjadi dan

masalatr mengqadha shalat ini terdapat dua pendapat."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Demikianlah yang diutarakan

oleh satrabat-sahabat kami tentang pembolehan bertayammum bagi

orang yang mukim, apakatr mereka wajib mengulangi shalatnya

apabila menemukan air atau tidak?.

Pendapat yang paling populer dari madzhab Maliki adalah,

orang yang mukim tidak mengulangi shalatnya dan ini adalah

pendapat yang shahift. Ibnu Habib dan Muhammad bin Abdul Hikam
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herkata orang itu wajib mengulanginya selamanlqaii PeRdeppt ini

diriwayatkan oleh'Ibnu Al Mundzir da..,i Malik, Al,Walid berkomen(ar

tentang masalah ini;,"Orang tersebut wajib mandi walaupun rnatahari

telah terbit."

Adapun'dalil Sunnah diriwayatkan oleh Buktiari dari Abu Al ,

Juhairi bin Al Harif bin Ash-Shamah A[ Anshari, ia berkata "Aku
bertemu Nabi SAW (saat beliau buang air kecil)'menghadapkan

wajahnya ke Bi'r'1*ntr1ott kemudian datang seorang lelaki lalu

mengucapkan salam kepadanya, namun beliau tidak membalas salam

tersebut sampal beliau menghadap ke dinding lalu beliau mengusap ,

wajah dan tangannya setelah. itu beliau menjawab salem. Hadits ini

diriwayatkan pula oleh Muslim,672 hanya saja dalam haditsnya tidak

terdapat lafhzh bi'r.673 i

Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits yang berasal dari Ibnu

Umar dimana pada hadits tersebut dinyatakan, "Kemudian Nabi SAW

membalas salam orang tersebut lalu beliau bersabda

,i" Jr';l'rt ,it"oli{-l' |!Y'r)l',sl ,*- ; tt
'srruiigguhnyo tidaklah yang mencegahht' untuk menjawab

salammu melainkan aht berada dalam kondisi tidak suci'.674 "

6" Bi'r Jamal adalah sebuah tempat di Madinah, yang terdapat padanya beberapa
harta yang melimpah. Lih. Mu'jam Al Buldan (l/300)

672 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang tayammum, bab: Tayammum bagi
Orang yang Mukim jika Tidak Menemukan Air (l/70).t" HR. Muslim, pada pembahasan tentang haid, bab: Tayammum (ll2Sl).
Dengan lafazh yang sama dengan riwayat Al Bukhari, sedangkan Al Qurthubi
mengibaratkannya, "Tidak terdapat padanya 

-maksudnya 
riwayat Muslim-

Lafazh Bi'r, dan ini merupakan kelalaiannya." Lth. Shahih Muslim (ll28l).
u'o HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (lll77).
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Kedao pulah emry: Firman Allah swT, 'i &L\ '141
}.qffr "atdu datang dari tempat buang air." Kata al ghao'ith

bermakna sesuatu yang dibenamkan ke dalam tanah, bentuk jamaknya

adalatr al ghaa'ithan atav al Oleh karena itu orang

Damaskus menyebutnya ghauthah, dan orang arab menyebutkan kata

ini untuk tempat buang hajat yang tertutup dari pandangan orang

kemudian orang-orang menyebutnya dengan sebutan ghaa'ith,

sedangkan kalimat ghaatha' fil ardi, yanguthuberarti menghilang.6Ts

Az-Zuhn membaca kalimat Ft n.o'of' Hal ini menunjukkan

bahwa kalimat itu berasal dari kata ghaaith kemudian pengucapannya

diringankan seperti kalimat hayyin wa mayyi, atau yang serupa

dengannya kemungkinan lain kalimat ini juga berasal dari kata a/

ghauth berdasarkan perkataan mereka taghatmatha' yang berarti

mendatangi kamar mandi, kemudian huruf 'twaa " padakata al ghaath

dirubatr menjadi huruf "ya" seperti Ymg:lnwka ucapkan pada kata

Laa haula yang dirubah menjadi Laahaila, dan kata au pada firman

diatas bermakna "dan", maksudnya jika engkau sakit, safar dan salah

seorang dari kalian selesai menunaikan hajat. Maka salah satu

penyebab orang bertayammu4g dalarn ayat ini adalatr orang tersebut

dalam kondisi berhadats (tidak suci) bukan dalam kondisi sakit atau

safar, oleh karena itu ayat ini menunjukkan pembolehan

bertayammum bagi orang yang mukim sebagaimana yang telah kami

sebutkan, pendapat yarrg shahift tentang kata "ant" batrwasannya ia

tetap diartikan sesuai dengan makna kalimat sebenarnya menurut

pendapat para peneliti, karena kata"au" mempunyai makna tersendiri,

begitu pula dengan "wau" dan ini berlaku tatkala ada kalimat yang

u75 Lih. Lisan Al'Arab,enfr: ghawatha.
676 gira'ah Az-1fi1i telah disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhilh

(3t258),Ibnu Athiyyah, Tafsir lbnu Athiytah (4176).
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sengaja tidak disebrutkarr *hingga makna kalimat itu, nDan jika kalian

dalam kondisi benar-benar sakit lalu tidak bisa menggunakan air atau

sedang mplakukan perjalanan jauh dan tidak menemukan air."

Kedaa putuh lima: Kata $1ii terkandung makna umum pada

semua kondisi yang mengurangi kesucian (hadats kecil). Ulama

berbeda pendapat mengenai batasannya dan perkataan yang paling

masyhur batrwa hal ini terbagi dalam tiga katagori yang menurut

madzhab kami tidak diperdebatkan lagi.

l. Kondisi seseorang yang kehilangan akal sehatnya.

2. Sesuatu yang biasa keluar disebabkan kenikmatan yang sedikit

(madzi).

3. Menurut Abu Hanifatr; najis yang keluar dari tubuh, yang tidak

bisa dikontrol keluarnya dan tidak termasuk bersentuhan dengan

lawan jenis (selama tidak iraal). Sedangkan menurut'madzhab

Syafi'i dan Muhammad bin Abdul Hikam adalatr segala sesuatu

yang keluar dari dua jalur (kemaluan,depan dan belakang), dan

sesuatu keluar diluar kebiasaan, serta bersentuhan dengan lawan

jenis.

Ulama sepakat bahwa orang yang kehilangan akal sehatnya atau

gila atau mabuk maka ia wajib berwudhu kembali. Mereka juga

berbeda pendapat tentang orang yang tidur apakah ia termasuk seperti

hadats-hadats lairurya, atau secara umum dikelompokan berhadats.

Dalam hal; ini terdapat tiga pendapat:

Pendapat pertama adalah pendapat Al Muzani Abu Ibrahim

Ismail yang menyatakan bahwa orang yang tidur berarti ia telah tidak

suci lagi sebagaimana wudhu itu wajib dilakukan karena besar dan
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kecilnya'hAdats. H'l jyahg 
sar4a juga diungkapkan'oleh :lrlfalik di '

dalam Al Muw:aththa'dimana ia berkata tidak diwajibkan seorang'

berwudhu kecuhli karena hadats yang keluar dari kemaluan, dubur

ataupun karena tidur677, hal ini juga sesuai dengan hadits Shafwan bin

Asal yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ad-Daraquthni dan At-

Thirmidzi yangmana kemudian ia menilainya shahih, mereka

meriwayatkan hadits Ashim bin Abu An-Najud dari Zin bin Hubaisy,

ia beiilata: "iA.ku menemui Shafivan bin Asal .Al Marady kemudian
:;,+ry,

aku bertanya kepadanya, 'Aku menemuimu untuk bedanya tentang

mengusap sepatu (khltffl, ia menjawstb,,. "Yat, suatu ketika.aku berada

dalam pasukan yang diutus, Rasulullah SAW kemudian beliau

memerintahkan kami mengusap sepatu jika kami menggenakannya

selama tiga hari ketika safar di saat berwudhu dan sehari semalarn jika

bermukim selama'kami tidak melepaskannya saat buang air kecil dan

besar ataupu tidur kecuali ketika junub. "67E

Terdapat persamaan antara hadits ini dengan pernyataan Malik

yaitu; ketika buang hajat kecil maupun besar ataupun tidur' Sedangkan

pendapat rnereka berdasarkan Qiyas, orang yang kadar hadatsnya

banyak ataupun akal sehatnya secara gmum tidak berfungsi dengan

baik dikatagorikan tidak suci maka hal tersebut tentu lebih utama

berlaku pada kondisi hadatsnya sedikit. Sebagaimana hadits yang

diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Rasulullah sAw

bersaMa;

U:#it p9q.r' ^;rik3

u77 HR. Malik, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Wudhu orang yang

Tertidur jika ia Bangun untuk Shalat (1122).
578 rii. An-Nala'i, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Waktu-waktu

Mengusap lilruff bagi musaftr (I/84). At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang

rnan-arah, bab: Membasuh kiuff bagi Musafir dan orang yang Mukim (l/159), ia

berkata, "Hadits ini derajatnya hasqn." Ad-Daraquthni (1/197)'
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"Pengpnci &tbur'afulal, kcdua mata yang terjaga, barangsiopa
yang tertidur maka hendahln ia beruudhu.u6D

Hadits ini bermakna urnum, ia juga diriwayatkan oleh Abu
Daud, dan Ad-Daraquthni dari hadits muawiyah bin Abi Suffan dari

Nabi SAW.

Pendapat kedua, diriwayatkan oleh Abu Musa Al Asy'ari
sebuah hadits yang menunjukkan batrwa tidur tidak dikatagorikan

hadats dalam kondisi apapun walaupun orang yang tertidw itu
mengalami hadats selain dari tidur, karena ia mewakilkan kepada

orang yang menj agdnya di saat tidur, jika tidak ada hadits yang keluar

di saat ia bangun maka cukup shalat tanpa hanrs berwudhu. Pendapat

ini diriwayatkan dari Ubaidah, Sa'id bin Al Musayyab dan Al Auza'i
dalam riwayat Matrmud bin Kahlid

Namun Jumhur ulama berbeda pendapat dengan kedua

pandangan tersebut, adapun pendapat Malik jika orang yang tertidur
itu tidumya pulas dan panjang dalam segala kondisi maka wajib
baginya berwudhu, hal irti diungkapkan oleh Az-Zuhri, Rabi'atr dan

Al Auza'i dalam riwayat Al Walid bin Muslim.

Ahmad bin Hanbal berpendapat, jika tidumya tidak lelap dan

tidak menggelapkan mata hati maka hal itu tidak membatalkan wudhu.

Abu Hanifah dan sahabat-satrabatnya berkata bahwa orang yang

tertidur tidak wajib mengulangi wudhunya selama ia tidak tidur dalam

kondisi berbaring atau bersandar.

Syaf i berpendapat bahwa orang yang tidur dalam keadaan

duduk maka tidak wajib mengulangi wudhunya. Pendapat ini juga

diriwayatkan dari Ibnu Wahab dari Malik dan pendapat yang shohih

67e Abu Daud, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Berwudhu Ketika
Tertidur (1/52, no. 203), Ad-Daraquthni, Sunon Ad-Daraquthni (l/160 dan l6l)
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dari keseluruhan pendapat ini adalatr pendapat Malik berdasarkan

hadits Ibnu Umar batrwa Rasulullah SAW sibuk pada malam hari

yaitu saat waktu'Isya, .kemudian beliau mengakhirkan shalatnya, lalu

kami tertidur di masjid kemudian terbangun, lalu tertidur lagi

kemudian bangun lagi, lalu beliau keluar menemui kami dan

bersabda;

':iil
€'r* it2st "F fr\t,yi i Ll A

.'ilIidak ada seorang pun diatas perrnukaan bumi ini yang

menunggu shalat s eperti lralian.680-

Hadits ini diriwayatkan oleh para imam dan lafazhnya ini milik

Al Bukhari. Hadits ini adalah hadits yang paling shahih dari sisi sanad

dan pelaksanaannya yang berkaitan dengan pembahasan ini,

sedangkan hadits yang diucapkan Malik di dalam Al, Muwaththa' dan

Shafuan bin Asal bermakna tidur yang lelap sehingga tidak sadarkan

diri berdasarkan makna yang tersirat di dalam hadits ini. Begitu pula

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Shafiruan dan Waki' dari Mis'ar

dari Ashim bin Abu An-Najud, ia berkata; "Ataupun kentut" yang

mengganti kata "otaupun tidur", Ad-Daraquthni berkomentar,

menurut saya redaksi "atau kentut" tidak diriwuyutk* oleh perawi

lainnya selain hadits yang berasal dari Waki' dari Mis'ar.68l

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Waki' adalah seorang imam
r -it.t' -

yang'isiqah, Al Bukhari, Muslim dan lainnya meriwayatkan hadits

darinya, oleh karena itu gugurlah pendapat yang berhujjah dengan

u80 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang: Waktu-waktu shalat, bab: Tidur
sebelum Isya bagi Orang yang Mengantuk (l/108). Muslim, pada pembahasan

tentang Masjid-masjid, bab: Waktu Isya dan Mengakhirkannya (11442). Abu Daud,
pada pembatrasan tentang Thaharah, bab: Berwudhu Ketika Tertidur, dan juga

beberapa imam-imam lainnya.
68r Riwayat waki' telah kami sebutkan sebelumnya.

E]
r- l ,r.l
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hadits Shafiuan batrwa tidur itu membatalkan .Wudhq,, A&pun
pendapat Abu Hanifah dha'if,, .,.i , ; ,i .

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas:

d il L.e ;L L(-'jl3?6 -*j f ir' ;r- 4r\f
i ,frt it Jy, ri ,Lui; ,Jd ?C 

'"n

,c-Lb) ?6 
'; e r\ ii \ i*jt

tl ,'.. o.4eb-r>L'pl

"Bahwa Rasulullah SAW tertidur dalary sujud sampai beliau

terlelap atau mendengkur, kemudian beliau bangun dan shalat,

aku pun bertanya, 'Wahai Rasulullatr! Bukankah engkau tadi

tertidur?', beliau menjawab, 'Sesungguhnya wudhu tidak

diwajibkan kecuali pada orang yang tidur dalam keadaan

fierbaring, sebab berbgring . membuat persendian tubuh

Abu Khalid meriwayatkan hadits ini secara munfarid, dari

Qatadatr, namun hadits ini tidak shahih berdas.arkan peryataan Ad-

Daraquthni. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata,

"Pemyataan bahwa 'Wajib berwudhu bag orang yang tidur dalam

kondisi berbaring'683 adalah hadits munlmr, hadits ini tidak

diriwayatkan kecuali dari jalur Abu Khalid Yazid Ad-Dalani, dari

Qatadah. Beberapa ulama sebelumnya meriwayatkannya dari Ibnu

Abbas dan mereka tidak berkomentar tentang hadits ini. Abu Umar

ll1 Hn Ad-Daraquthn i, Sunan Ad-Doraquthni ( l/l 6 I ).oo' HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Berwudhu Ketika
Tertidur, (1152). Dengan redaksi, "Mereka tidak meriwayatkannya kecuali Yazid
Abu Khalid Ad-Dalani dengan menyebutkan Yazid lebih awal daripada Abu
Khalid."

(t'- o .
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bin Abdil Barr berkata, "Hadits ini adalatr hadits munlcar dan ia tidak

diriwayatkan oleh satrabat-satrabat Qatadatr yalnrg tsiqah, hanya saja

Abu Abu Al Walid meriwayatkan darinya secara munfarid (sendirian)

dan para ulama mengingkarinya dan penukilannya tidak bisa dijadikan

sebagai hujjah. Adapun pendapat Syaf i, "Setiap orang yang tertidur

wajib mengulangi wudhunya, kecuali orang yang tidur dalam kondisi

duduk dan setiap yang keluar dari makna duduk kemudian ia tertidur

maka ia wajib berwudhu. Pendapat ini merupakan pendapat Ath-

Thabari dan Daud dan juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan

Ibnu Umar, sebab orang yang duduk tidak tidur dengan lelap dan ini

termasuk tidur yang ringan, sebagaimana diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni, dari hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari

kakeknya, bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

.i*It^:t;t+ *t ij,*i*iyl c"lt; ?6 i
"Borangsiapa yang tidar dalam kcadaan duduk maka ia tidak

wajib mengulangi wudhunya dan barangsiapa yang

membaringkan bagion tubuhnya (tidur berbaring) maka ia

w aj i b me n gul an gi wudhunya.6u"

Sedangkan yang mengenai sesuatu yang keluar (tanpa sengaja),

dalil kami hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, ia berkata:

Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Zurai'

menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah, dari Aisyah, ia

berkhta, "seorang istri Nabi SAW beri'tikaf bersama Nabi SAW,

kemudian ia melihat darah yang berwarna kekuning-kuningan dan

baskom di bawahnya sedangkan ia dalam keadaan shalat685, ini

6Eo HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (1116l).
ut' HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang I'tikaf, bab: I'tikaf Wanita yang

Mengalami Mustahadhah (l 1347).
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merupakan sesuatui.yzugkluar dengan tidak sengaja sebab hal itu

hanyalah daratr yang keluar karena sakit. Dan apa yang keluar dari

kedua jalur Qubul dan dubur tanpa disadari maka ia tidak wajib

mengulangi wudhgnya menurut kami. Hal ini berbeda dengan

pandapat Syafi'i, sebagaimaan yang telah kami jelaskan.

Adapun yang dimaksud oleh Abu Hanifah adalatr terpelihara

dari najis yang keluar tanpa sengaja. Yang benar adalah pendapat

Malik bin Anas tentang apa apa yang dijauhkan oleh setiap orang dan

orang lain.

Kedua puluh enamz Firman Allah SWT, iI'J!'F J"Atou
telah menyentuh perempuan " Nafi', Ibnu Katsir, Abu Umar, Ashim

dan Ibnu Amir membaca kalimat ini menjadi (.jlJI Sedangkan

Hamzatr dan Al Kisa'i membacanya 'gLiaaf dan kalimat ini

mempunyai tiga makna: pertama, kalimat pj U"rmakna jaama'tttm

(berjima'). Kedua bermakna baasyartum (bersenang-senang atau

meraba-raba). Ketiga kalimat ini mencakup kedua makna tersebut

secara berbarengan. Demikianlah makna kalimat ii;i Uerdasarkan

pemahaman kebanyakan orang, kecuali pendapat yang diriwayatkan

dari Muhammad bin Yazid, ia berkata; yang paling utama dalam segi

batrasa bahwa "€;, bermakna qabaltum (mencium) atau

memandan#ya, sebab kedua kalimat tersebut mengandung makna

aktif. Sedangkan 'ei bermakna ghasyaitum (memeluk) atau

masastum (menyentuh).

Para Ulama berbeda pendapat mengenai hukum ayat ini dan

mereka terbagi dalam lima madzhab. Kelompok pertama berkata;

686 
Qira'ah Hamzah dan Al Kisa'i disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al

Muhith (3t258), dan ia termas* qira'ah sab'ah yang mutau,atir (Al lqna' (21630),

Taqrib An-Nasyr, (hal. 105).
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makna menyentuh disini hanya dikhususkan dengan tangan sedangkan

orang yang junub tidak disebutkan wajib membasuh tubuhnya dengan

tangan tapi hanya dengan air sebab makna itu tidak dikatagorikan

masuk ke dalam firman Allah, ,6i1 i "Lj 
"Oan jikn kamu sakit."

Maka tidak ada jalan baginya untuk bertayammum, ia harus mandi

junub atau meninggalkan shalat sampai menemukan air. Pernyataan

ini adalah pendapat yang berasal dari lJmar, Ibnu Mas'ud.

'tr'rAbu Umar berkata, "Pendapat Umar dan Abdullatr ini tidak

dinyatakan oleh para ahli fikih penjuru negeri dari kalangan rasionalis

dan pembawa atsar sebab berdasarkan hadits Amir dan Imran bin

Hushain dan hadits Abu Dzar dari Nabi SAW, tentang tayammum

orang yang junub. Abu Hanifatr memiliki pendapat yang berbeda

dengan pendapat tersebut, ia berkata; kata menyentuh disini secara

khusus dimaksudkan adalah sentuhan ketika berjima' maka orang

yang junub boleh bertayammum sedangkan orang yang menyentuh

wanita dengan tangannya (bukan Jima') tidak termasuk dalam

ketegori ini, maka ia tidak dikatakan berhadats ataupun batal

wudhunya. Jadi, jika seorang lelaki mencium istrinya dengan syahwat

maka wudhunya tidak batal, mereka memperkuat pendapat ini

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dari

Aisyah, bahwasannya Nabi SAW mencium beberapa istrinya

kemudian ia keluar menunaikan shalat dan tidak berwudhu lagi.587

Nurwah berkata; aku bertanya kepada Aisyah "bukankah itu kamu

,.ndiri?" mendengar hal tersebut Aisyah tersenyum.

Malik berkata, "Orang yang bersentuhan dengan tujuan jima'

maka wajib bertayammum, demikian juga orang yang menyentuh

wanita dengan tangan dan menimbulkan syatrwat namun apabila ia

68' HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (l/138).
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menyentuhnya tanla syahwat maka ia tidak wajib berwudhu. Hal

senada juga diungkapkan oleh Admad dan Ishak, dan pemyataan ini

merupakan implementasi dari makna ayat.

Ali bin Ziyad berkata, "Jika ia menyetuh wanita tersebut dengan

menggunakan kain yang tebal maka ia tidak wqiib berwudhu namun

jika kainnya tipis maka ia wajib berwudhu." Abdul Malik bin Al

Majisyun berkata, "Barangsiapa yang menyentuh istrinya dengan

tangannya untuk berjima' maka ia wajib berwudhu baik disertai

dengan syahwat ataupun tidak."

Al Qadhi Abdul Walid berkata dalam Al Muntaqa, "Pernyataan

yang benar dari madztrab Malik dan sahabat-satrabatnya bahwa wudhu

diwajibkan ketika seorang berkhayal menyentuh seorang wanita

dengan syahwat, maka barangsiapa bertujuan menyentuh seorang

dengan syahwat maka ia wajib berwudhu baik timbul

syahwatnya atau tidak.'

Adapun tentang ereksi sendiri diriwayatkan dari Ibnu Nafi', dari

Malik bahwa orang tersebut tidak wajib berwudhu ataupun mencuci

kemaluannya sampai ia menyentuh wanita ataupun keluar madzi dari

kemaluannya.

Syaikh Abdul Ishak berkata, "Barangsiapa melakukan

kemaluannya berereksi maka batal wudhunya." Pernyataan ini juga

merupakan pernyataan Malik di dalam h,rtab Al-Mudowwanah.

Asy-Syafi'i berkata, *Jika salatr satu tubuh seorang lelaki

menyentuh badan istrinya baik dengan tangan atau selainnya maka

batal wudhunya." Pendapat ini merupakan pernyataan Ibnu Mas'ud,

Ibnu Umar, Az-Zufiri dan Rabi'ah. Al Auza'i berkata, "Apabila ia

menyentuh dengan tangannya saja maka batal wudhunya dan jika ia

menyentuhnya dengan selain tangan maka wudhunya tidak batal,"
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berdasarkan firman Allatr; i,,tl, lfr "Lalu merelra dapat

menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri." (Qs. Al An'aam [6]:

7)

Demikianlatr pendapat kelima madzhab dan yang paling berhati-

hati adalah pendapat Malik, dan pendapat ini diriwayatkan dari Umar

dan anaknya Abdullah dan juga merupakan pendapat Abdullah bin

Mas'ud, yang mana ia mengatakan bahwa sentuhan yang dimaksud

diatas bukanlah jimak688 dan orang yang melakukannya wajib

berwudhu. Hal senada juga diungkapkan oleh mayoritas ahli fikih.

Ibnu Al Arabi berkata68e, "Pendapat ini jelas berdasarkan makna

ayat sebab pernyataan awalnya, #l li'(iangan pula hampiri

masjid) sedang kamu dalam keadaan junub' bermakna Jima',

sedangkan firman Allah, t;t{t$ &Y f'G'i'atuu datang dari

tempat buang air,' ayat ini bermakna hadats kecil. Dan firman Allatt

;qt F J 'otou kamu Telah menyentuh perempuan'mengandung

makna menyentuh dan mencium, jadi ketiga ayat tersebut memuat tiga

hukum, andaikan maksud dari ayat itu sentuhan ketika berzina,

tentunya hari itu akan berulang-ulang diucapkan."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Abu Hanifah berdalil dengan

hadits Aisyatr namun haditsnya ii mursaL Diriwayatkan pula dari

Waqi' dari Al A'masy dari Habib bin Abu Tsabit dari Urwatr dari

Aisyah, Yahya bi Tsabit berkata: ...kemudian ia menyebutkan hadits

Al A'masy dari Habib dari Urwah, ia berkata: Sesungguhnya Sufyan

At-Atsauri adalatr orang yang paling mengerti masalah ini.

Ad-Daraquthni memperkirakan batrwa Habib tidak mendengar

hadits ini dari Urwatr. Pendapat lain menyatakan, "Jika kalian menilai

6tt perkataan Ibnu Mas'ud ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Jami' Al Bayan

(5/65).
tt'Lih. Al Ahkam Al Qur'an(11224\.



hadits ini mursal maka wajib bagi kalian menerima hadits ini dan

mengamalkannya. Menurut hemat kami, kami tidak membenarkan

hadits ini berdasarkan tekstual ayat dan apa yang dikerjakan oleh para

sahabat. Jika dikatakan bahwa makna menyentuh disini adalah jimak

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, maka jawaban

kami, pernyataan itu bertentangan dengan pebdapat Umar bin Al

Khaththab, Ibnu Umar, dan Abdullatr bin Mas'ud, padahal alasan ini

telah cukup lalu mengapa kalian menentangnya?.

Jika dikatakan lagi batrwa al mulaamasahberasal dari wazan al

mufa'alo maka sentuhan ini tidak akan terjadi kecuali terdapat dua

orang, sendangkan menyentuh dengan tangan bisa saja dilakukan oleh

satu orang. Oleh karena ifu asal mulaamasah pada ayat ini bermakna

jimak, maka jawaban kami, makna mulaamasah artimya bertemunya

dua orang apakah itu terdiri dari satu orang atau dua sebab salatr satu

dari mereka disifati sebagai penyentuh dan yang disentuh.

Jawaban lain, bahwa mulaamasaft (menyentuh) itu bisa saja

dilakukan oleh satu orang, oleh karena itu Rasulullah SAW melarang

jual-beli dengan mulaamasai,6e0 sebagaimana pakaian yang disentuh

sedang ia tidak rnenyentuh.

Ibnu Umar pemah menggambarkan tentang keadaan dirinya.

"Pada hari ini aku mengalami mimpi basah". Orang arab berkata

a'qabthu al-lisha (aku menghukum pencuri) dan tharaqthu an-na'la

(aku menapakkan sandal), contoh seperti ini sangat banyak banyak

dalam batrasa Arab.

Jika dikatakan, ketika Allah SWT menyebutkan salah satu sebab

hadats yaitu datang dari tempat buang air, maka disebutkan juga sebab

u'o Ath-Thabari,Tafsir Jami'Al Bayan (5/65) dari Ibnu Abbas. Maksudnya jual-

beli secara mulaamasah adalah apa yang disentuh oleh penjual atu pembeli maka

itulah yang dijual atau dibeli.
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terjadinya junub yaitu bersentuhan, lalu menjelaskan hukum hadats

dan junub tatkala tidak ada air, sebagaimana hukum itu tetap berlaku

di saat adaair.

Jawaban kami, tidaklah terlarang memaknainya dengan jima'

ataupun menyenfuh, ayat ini mencakup dua hukum sebagaimana yang

kami jelaskan. Juga ada pula yang membacanya i,lL;.j sebagaimana

yang telah kami paparkan Sedangkan pendapat Syaf i menyatakan

bahwa seorang suami yang menyentuh istrinya dengan salah satu

anggota tubuhnya tanpa ada penghalang diantara keduanya, baik

dengan syahwat atau tidak diantara keduanya, maka ia wajib

berwudhu berdasarkan zhahir ayat. Demikian pula andai seorang istri

menyentuh suaminya, kecuali rambutnya saja, sebab wudhu tidak

wajib bagi orang yang menyentuh rambut wanita dengan syahwat

ataupun tidak.

Begitu pula dengan menyentuh gigi dan kuku sebab hal tersebut

tidak terdapat pernyataanya di dalam nash dan andaikan ia bersikap

berhati-hati di saat menyentuh rambut wanita kemudian ia berwudhu

maka hal tersebut lebih baik.

Andaikan ia menyentuh istrinya dengan tangannya ataupun

sebaliknya dengan menggunakan kain, sehingga timbul syahwat atau

tidak maka tidak wajib bagi keduanya untuk wudhu sampai ia

dikategorikan masuk dalam makna ayat, begitupula ia melakukannya

dengan sengaja ataupun tidak sengaja termasuk di saat menyentuh

wanita asing yang masih hidup ataupun mati.

,Terdapat pernyataannya (Syafi'i) yang berbeda tentang

menyentuh anak perempuan kecil, wanita tua dan wanita yang

diharamkan untuk dinikahi. Pertama, ia berpendapat bahwa orang

yang menyentuh ketiga wanita tersebut batal wudhunya berdasarkan
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keumuman ayat 11$ F J " otou lumu telah menyentuh

perempuan;" dimana ia tidak membedakan antara yang kecil, besar,

maupun yang haram untuk diikahi.

Kedua, ia mengatakan bahwa orang tersebut tidak batal

wudhunya sebab ia masuk dalam katagori tidak menimbulkan syatrwat

ketika menyentuh mereka.

Al Marwazy berkata, "Pandapat As-Syafi'i_ ini-sesuai dengan

zhahir ayat karena Allah SWT berfirman; iq\ F J'Ato, kamu

Telah menyentuh perempuan' ."

Ia tidak menyebutkan sentuhan dengan syahwat ataupun tidak,

oleh karena itu sahabat-sahabat Nabi SAW, tidak. mempersyaratkan

munculnya syahwat untuk kembali berwudhu.

Ia juga berkata "Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas

tabi'in." Al Marwazi berkata, "Adaput pendapat Malik mewajibkan

wudhu bagi orang yang menyentuh wanita dengan kain dengan tujuan

berhati-hati agar tidak timbul syahwat disepakati oleh Al-Laits bin

Sa'ad.

Sepengetafruan kami tidak seorangpun mengqngkapkan

pendapat ini selain mereka berdua.

Ia juga menambahkan: berdasarkan penelitian yang mendalam,

pemyataan tersebut tidak benar sebab orang yang melakukan hal

tersebut tidak berserrtuir* dengan istrinya'ataupun wanita lain dan hat

ini pada hakikatnya dikategorikan tidak menyentuh, sebab ia

menyenfuh wanita tersebut dengan beralaskan kain. Padahal ulama

sepakat, andaikan ia menyentuh wanita tersebut dengan syahwat maka

tidak wajib baginya berwudhu. Tentunya menyentuh dengan kain

tidak membatalkan wudhu pula, sebab ia tidak menyentuh wanita

tersebut secara langsung.



Saya (Al Qurthubi) katakan, "Adapun pendapat Ulama yang

menyatakan tidak seorangpun yang sepakat dengan pernyataan Malik
selain Al-Laits bin Sa'ad, hal tersebut terbantahkan dengan apa yang

diutarakan oleh Al Hafizh Abu Umar bin Abdil Barr batrwa pendapat

tersebut juga merupakan pendapat Ishak dan Ahmad, dimana ia
meriwayatkannya dari Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i, mereka berkata

batrwasannya jika orang tersebut menyentuh wanita dengan syahwat

maka ia wajib berwudhu, dan jika tidak timbul syahwatnya maka ia

tidak perlu mungulangi wudhunya.

Sedangkan pendapat ulama yang menyatakan bahwa pendapat

Malik tidak benar berdasarkan penelitian yang mendalam itu tidaklatr

benar sebab terdapat hadits shahih yang berasal dari Aisyah ia
berkata, "Suatu hari ketika aku tidur ditengatr-tengatr Rasulullah (yang

sedang shalat) sedangkan kedua kakiku berada pada arah kiblatnya,

ketika hendak sujud beliau menyentuhku, lalu aku menekuk kedua

kakiku, jika beliau bangun, maka aku merentangkan kakiku untuk

kedua kalinya. Aisyatr berkata lagi: pada saat itu tidak ada lampu di
rumatr penduduk."

Hal ini menunjukkan bahwa Nabi SAW, menyentuh istrinya
degan menyentuh kedua kaki Aisyatr sebagaimana pada hadits yang

diriwayatkan oleh Al Qasyim oleh Aisyatr, "Apabila beliau hendak

sujud maka beliau menyentuh kedua kakiku dan aku pun

menekuknya.'6el HR. Al Bukhari.

Pemyataan inimeng+aklwls-kan keumuman firman Allah SWT

i:6! 'F 5 "Atau lcamu Telah menyentuh perempuan;,

6er HR Al Bukhari, pada pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Di atas Tempat
Tidur (l/80) dan pada hadits ini tidak terdapat lafazh, "Tsaaniyan,. Muslim, pada
pembahasan tentang Shalat, bab: Membentangkan (kaki) dihadapan Orang yang
sedang Shalat (l/376), Malik, pada pembahasan tentang Shalat malam, bab: Hal-hal
yang Berkaitan dangan Shalat Malam (l/l l7), juga perawi lainnya.

sll-,;l
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Sebagaimana diketahui berdasarkan pemahaman tekstual ayat, orang

yang menyentuh wanita bagaimanapun czyanya adalah batal

wudhunya. Kemudian hadits ini menjelaskan firman Allah ini bahwa

kewajiban mengulangi wudhu tersebut berlaku pada sebagian orang

dan tidak pada yang lainnya, yaitu orang yang menyentuh wanita

dengan tidak bersyahwat ataupun tidak bemiat.

Dan tidak bisa dikatakan mungkin saja terdapat kain pada kedua

kaki Aisyah atau beliau menyentuh kaki Aisyah dengan serbannya.

Jawaban kami batrwa hakekat menyentuh sesuatu dilakukan dengan

menggunakan tangan. Contoh kalimat, gamzufta al labasy yarrg

artinya memeriksanya dengan tujual melihat apakatr domba itu gemuk

atau tidak. Sedangkan menyentuh dengan selendang tidak mungkin

terjadi. Maka orang yang hampir tertidur dikatagorikan telah tidur dan

ia wajib mengulangi wudhunya, apalagi tidumya lama dan lelap.

Demikianlatr keadaan rumah kaum muslim saat itu, tidakkah

kamu perhatikan perkataan Aisyatr, "Dan jika beliau bangun, maka

aku menjultpkan kakiku.- dan juga perkataanya "Dan rumah-rumah

pada saat itu tidak memiliki lampu", batrkan dengan jelas ia berkata,

,.Dan aku menjult[kan kakiku ke arah kiblatnya Nabi SAW,

sedangkan beliau sedang shalat, dan ketika sujud beliau menyentuh

kakiku, kemudian aku mengangkat kakiku, lalau ketika beliau bangun,

aku menjulurkan kakiku.6e2" HR. Al Bukhari.

Dari sini dapat dipatrami bahwa makna menyentuh

sesungguhnya yang dimaksud adalah sentuhan yang disertai dengan

cumbuan. Dalil lain yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah, ia

berkata;

6e2 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Gerakan dalam Shalat, bab:

Gerakan yang Boleh Dilakukan dalam Shalat (11209).

Tafsir Ai Qurthubi tl,



-Au i,}t 'a 
^tl *i y \t ,)* lnt Jy,'c."r"'

.,zz t ct ,zt, o.1, . zt ' '
.ot .r2r di o.31 e;j ,4x ,.F 'b 

q!'e:'
"yuausuatu malam aku kehilangan Rasulullah SAW dari tempat

tidur, kemudian aku meraba-raba dan tanganku menyentuh

kedua telapak kakinya, saat itu beliau berada di masjid,

sementara kedua telapak kakinya ditegakkan. 
6e3"

Hadits ini menjelaskan tatkala Aisyah meletakkan tangannya

pada kaki Rasulullah yang sedang sujud dan beliau memperpanjang

sujudnya, hal ini menunjukkan batrwa wudhu seseorang tidak batal

hanya karena sentuhan tanpa syahwat. Oleh karena itu dapat diartikan

bahwa ada sebagian sentuhan yang tidak membatalkan dan ada

sentuhan yang membatalkan.

Jika dikatakan: ulama sepakat bahwa seorang lelaki jika tidak

menyukai istrinya namun ia menyentuh kemaluan istrinya atau

sebaliknya tanpa syahwat ataupun tidur berdua tanpa menimbulkan

syahwat pula, maka tidak diperdebatkan lagi bahwa ia wajib mandi.

Demikian pula hukum yang berlaku bagi orang yang mencium atau

dengan syahwat dan tanpa syatrwat maka batal wudhunya dan wajib ia

mengulanginya, sebab makna meraba, menyentuh dan mencium

adalah suatu tindakan yang tidak berkaitan dengan syahwat.

Maka jawaban kami, telah kami sebutkan sebelumnya bahwa Al

A'masy dan yang lainnya memiliki pendapat yang berbeda dengan

apa yang kalian sangkakan (Ijma'), kami menerima pernyataan ini

akan tetapi berdalil dengan Ijma' pada masalah yang masih

diperdebatkan tidak wajib diikuti, dan kami telah mengutarakan hujjah

6e3 HR. Muslim, pada pembahasan tentang shalat, bab: Bacaan dalam Ruku dan

Sujud (l/352). Diriwayatkan pula oleh perawi yang lain.
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kami atas rkebenaran pendapat madztrab'l@rni berdasarkan &ngan

hadits shahih.

Asy-Syafi'i berkata,'"Apu yang kalian sahgkakan, hal'ini beluni '

pemah terpikirkan olehnya, dan pendapat seperti ini telah diutarakan

oleh gurunya Malik sebagiaimana yang populer'dalam pandangan

kami, 'apabila hadits itu shahih maka berpegang teguhlatr dengannya

dan tinggalkan perkataanku'." Padahal terdapat hadits yang shahih

tentang masalatr ini sementara kalian tidak berhujjah dengannya, olih

karena itu berdasarkan pemahaman madzhab kaliirn wajib bagi orang

yang memukul istrinya dengan tangannya sebagai ttrjuan

mengajarkannya' ataupun maratr pddanya dapat rnemUatalkan

wudhunya jika yang dimaksgd adalah sesuatu yang berhubungan

dengan aktifihs. Pendapat ini tenturiya tidak pernatr'diutarakan oleh

seorang ulama pun sepengetatruan'saya,Wallaahu a'lam', ' '

Diriwayatkan dari imam Malik dan lainnya batrwaszinnyi

Rasulullah SAW shalat sedangkan Umamah'biriti Abul Ash, anak

perempuan Ziinab binti Rasulullah berada'di lehernya jika beliau

ruku, beliau meletakkannya dan .tatkala beliau bangkit dari sujud,

beliau kembali menggendongnya.6eo Hadits ini menolak salah satu

pendapat Syafi,i yang menyatakan batrwa seorang lelaki yang

menyentuh anak perempuan kecil maka batal wudhyla berdasarkan

pemahaman lafazh an-nisaa' (perempuan), dimana ia dikategorikan

sebagai wanita juga. Pendapat ini jelas lemah 
\arena yntu{an ryaa

anak perempuan kecil seperti sentuhan orang yang menuriaikan,fj.at,

kecil atau besamya.

6e4 HR. Al Bukhari, pada pembatrasan tentang Shalat, bab: Apabila

Menggendong Anak Perempuan yang Masih kecil pada Lehemya ketika Shalat

(l/lti'd'). Mus-lim, pada pembahasan tentang Masjid-masjid, bab: Menggendong

enuf.-a"uf. dalam Shalai (l/385). Malik, pada pembahasan tentang mengqhashar

shalat ketika bepergian, bab: Menjamak Shalat (l/170)'

f 5l',
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Ada juga pendapatnya yang berbeda tentang menyentuh wanita

yang haram dinikatri yang dikategorikan tidak menimbulkan syahwat,

namun kami tetap mengatagorikan sentuhannya dengan syahwat,

apabila syahwat itu muncul, maka hukum itupun berlaku yaitu wajib

berwudhu. Adapun pendapat Al Auza'i yang mengartikan sentuhan

dengan tangan secara khusus sebab sentuhan itu kebanyakan

menggunakan tangan, oleh karena itu ia hanya menyempitkan makna

sentuhan dengan tangan tanpa anggota tubuh yang lain bahkan

seorang lelaki yang memasukan kedua kakinya ke dalam pakaian

istrinya tidak membatalkan wudhunya. Kemudian ia menyentuh

kemaluan atau penrtnya tidak sampai membatalkan wudhu.

Ia juga berkata tentang suami yang mencium istrinya, "Kalau

sang suami bertanya kepadaku tentang hal tersebut, maka aku akan

menyarankannya untuk bennrudhu: Namun jika ia tidak berwudhu, aku

tidak akan mencelanya."

Abu Tsaur berkata" *Wudhu tidak wajib dilakukan bagi orang

yang mencium, mencumbui dan menyenttrh istrinya." Pendapat ini

tentunya keluar dari madzhab yang dianut Abu Hanifah. Wallahu

o'lam.

Kedua puluh tujuhz Firman Allah Ta'ala, i6 li$ #
"Kemudian lamu tidak menemulcan air." Beberapa fhktor yang

menyebabkan musafir berhalangan menggunakan air adalah sebagai

berikut:

l. Tidak ada air sama sekali.

2. Ada tapi dalam jumlah terbatas.

3. Ktrawatir ditinggalkan oleh teman perjalanan.
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4. Ditinggalkan oleh kendaraan lantaran mencari air.

5. Takut dijegal oleh pencuri atau diterkam hewan buas.

6. Takut kehilangan waktu (shalat).

7. Persediaan air yang ada hanya cukup untuk menghapus dahaga,

memasak dll.

Jika semua faktor tersebut ada maka orang yang akan shalat

cukup dengan bertayammum. Jika orang yang berhalangan sedang

sakit maka ia boleh bertayammum, jika tidak ada orang yang

membantunya menyediakan air atau takut menimbulkan dampak

negatif yang lebih parah. Jika orang yang berhalangan adalah orang

yang sehat dan tidak sedang melakukan perjalanan, maka ia boleh

bertayammum apabila semua jenis barang atau benda mengalami

kenaikan harga atau dalam kondisi dipenjara atau terikat.

Al Hasan berkata, "Pria tersebut harus membeli air dengan

seluruh harta yang dimilikinya meskipun selanjutnya ia tidak apa-apa

lagi."695

Namun pendapat ini sangat lemah karena prinsip yang diusung

agama Allah (Islam) adalah memudahkan.

Ada juga yang berpendapat bahwa ia membeli air dengan harga

yang tidak boleh melebihi sepertiga harta. Pendapat lain mengatakan,

ia membeli air dengan kisaran harga satu dirham berbanding dua

dirham atau tiga dan seterusnya. Semua pendapat ini adalah pendapat

yang dianut oleh Malik

Suatu ketika Al Asyhab ditanya, "Apakah engkau akan mernbeli

guci dengan harga sepuluh dirham?" Dia menjawab, "Aku tidak

berpandangan seperti itu harus dilakukan oleh orang-orang."

6e5 Pendapat Al Hasan ini dinukil oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya(4178).
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Sementara Asy-Syaf i berpendapat bahwa tidak boleh ada

penambatran.

Kedua puluh delapan: Ulama berbeda pendapat dalam hal,

apakah mencari atau menyediakan air termasuk syarat sah tayammum

atau tidak? Menurut Malik, hal tersebut termasuk syarat. Ini juga

merupakan pendapat yang dianut oleh Asy-Syaf i. Sementara Al

Qadhi Abu Muhammad bin Nashar berpendapat bahwa hal itu tidak

termasuk syarat sah tayammum. Pendapat ini juga yang dianut oleh

Abu Hanifatr.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia pernah berada dalam

sebuah perjalanan yang jaraknya hanya tinggal bidikin atau sasaran

dua anak panah dari jalannya kemudian ia tidak beralih darinya.

Ishak berkata, "Orang yang hendak shalat tidak wajib mencari

atau menyediakan air kecuali yang ada di tempatnya." Dia kemudian

menyebutkan hadits Ibnu Umar.

Pendapat pertama dalam masalatr ini adalatr pendapat yang lebih

shahih dan merupakan pendapat yang masyhur dari madzhab Malik

seperti yang tercantum dalam Al Muwaththa6e6 berdasarkan firman

Allah SWT,iti W 6ii"Kemudian kamu tidak menemukan air." Hal
ini tentunya berkonsekuensi batrwa tayammum hanya boleh dilakukan

setelah melalui proses pencarian air. Selain itu, dari sudut pandang

qiyas, tayammum adalatr pengganti dari kewajiban yang tidak bisa

dilaksanakan sebagaimana adanya. Oleh karena itu, perbuatan tersebut

tidak akan menimbulkan efek pahala kecuali jika telah yakin bahwa

benda yang digantikan tersebut benar-benar tidak ada atau tidak

6% Ifi.. Malik dalam At Muwaththa', pada pembahasan tentang bersuci, bab:
Tayammum (1154).
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tersedia dengan cukup. Contohnya, puasa yang dilakukan bersamaan

dengan memerdekakan budak sebagai kafarat (tebusan terhadap

pelanggaran yang dilakukan dalam melaksanakan kewaj iban).

Kedua puluh sembilan: Jika hal ini terbukti benar dan memang

benar air tidak tersedia, maka asumsi yang muncul dalam diri individu

yang dibebankan melaksanakan kewajiban tidak bisa lepas dari rasa

keputusasaan terhadap kondisi ketersediaan air pada waktunya, atau

ada namun sangat membutuhkarurya, atau kedua hal tersebut merniliki

posisi yang sama. Berikut ini ketiga kondisi tersebut:

1. Tayammum lebih dianjurkan dan shalat dilaksanakan di awal

waktu. Karena jika keutamaan air yang ada habis atau lenyap,

maka yang dianjurkan adalah menjaga keutamaan awal waktu.

2. Tayammum di pertengahan waktu shalat. Pendapat ini seperti

yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Malik. Shalat ketika itu

ditangguhkan beberapa lama dengan harapan dapat menemukan

air selama kehilangan keutamaan awal waktu shalat. Karena

keutamaan awal waktu terkadang bisa ditemukan di pertengahan

waktu lantaran jarak waktu yang tidak terpaut jauh.

3. Shalat ditangguhkan hingga air ditemukan di akhir waktu shalat.

Karena keutamaan air lebih diutamakan daripada keutamaan

awal waktu. Selain itu, keutamaan awal waktu masih

diperdebatkan sedangkan keutamaan air telah disepakati. Juga,

keutamaan awal waktu boleh ditinggalkan dalam kondisi tidak

mendesak sedangkan keutamaan air hanya boleh ditinggalkan

dalam kondisi mendesak. Waktu dalam hal ini adalah akhir

waktu yang dipilih. Seperti itulah pendapat yang diriwayatkan

dari Ibnu Hubaib.
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Seandainya diketahui batrwa ada air di akhir waktu shalat

sementara tayammum telatr dilakukan dan shalat pun telah

dilakukan maka hal ini menurut Ibnu Al Qashim, sudah cukup.

Kemudian jika air ditemukan maka shalat diulangi di waktu

khusus.

Abdul Malik Al Majisyun berkata, "Jika air ditemukan setelah

itu, maka shalat harus diulangi."

Kaigo puluh: Yang harus dijaga dari air yang ada adalah air

tersebut senantiasa tersedia cukup untuk bersuci. Jika air yang tersedia

tidak cukup untuk digunakan bersuci, maka yang dilakukan adalah

bertayammum sedangkan air yang ada tidak digunakan. Seperti itulah

pendapat Malik dan sahabat-satrabatnya. Pendapat ini juga dianut oleh

Abu Hanifah, Asy-Syaf i dalam salah satu pendapatnya dan pendapat

mayoritas ulama. Karena Allah SWT dalam hal ini menjadikan

kewajibannya adalah salah satu dari dua pilihan, yaitu air dan debu.

Jika air yang tersedia tidak cukup dan telatr dibuktikan benar secara

syar'i maka tayammum adalatr penggantinya. Sebab yang disyaratkan

adalah ketersediaan air yang cukup.

Dalam pendapat lain, Asy-Syaf i berkata, "Air yang ada

digunakan untuk bersuci dan juga bertayammum. Karena ketika itu

masih ada air sedangkan syarat sah tayammum belum terpenuhi.

Kemudian jika air digunakan kemudian habis saat bersuci maka

dilanjutkan dengan tayammum pada bagian yang belum terkena air."

Asy-Syaf i juga berpendapat beda dalam hal lupa akan air

kemudian bertayammum. Menurut pendapat yang benar adalatr proses

berzuci yang telah dilakukan tidak perlu diulangi. Seperti itulatr
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pendapat yang dianut oleh Malik. Karena jika ia tidak tahu maka

sudah barang tentu air tidak akan ditemukan.

Ketiga puluh Satu: Abu Hanifah berpandangan bahwa wudhu

boleh dilakukan dengan air yang sudah berubah berdasarkan firman

Allah SwT, lM ltQ 6i "Kr*udian tidak menemuknn air."
Selanjutnya ia berkata, "Lafazh firman tersebut diungkapkan dengan

bentuk nafi (peniadaan) dalam bentuk nakirah (indifinitif) yang

konotasinya mengacu pada makna umum. Oleh karena itu, wudhu

boleh dilakukan dengan air yang telah berubah dan yang belum

berubah sebab kata air dalam firman tersebut bersifat umum."

Menurut kami, memang pola kalimat na/i dalam bentuk nakirah

(indifinitif tersebut bermakna umum, akan tetapi hanya terbatas

dalam jenis. Makna umum tersebut mencakup air yang turun dari

langit, atau mengalir dari sungai atau muncul dari mata air, atau

berasal dari garam. Sedangkan air yang tidak sejenis, yaitu air yang

telah berubah tidak masuk dalam kategori tersebut, seperti air bunga

mawar. Penjelasan mengenai hukum air akan dikemukakan dalam Al
Furqaan.

Ketiga puluh dzo: Menurut kesepakatan ulama, untuk wudhu

dan mandi (besar) tidak boleh menggunakan semua jenis minuman,

kecuali nabidz (air hasil rendaman buah, seperti kurma, anggur dan

lainnya yang belum memabukkan) ketika dalam kondisi mendesak.

Firman Allah SwT, \.,'J4 i\7 W $ "Kr*udian kamu tidak

menemulran oir, maka bertayammumlah kamu," bahkan berbalik

menyerangnya.



Sedangkan hadits yang rnenjelaskan tentang wudhu boleh

menggunakan nabidz dalam kondisi mendesak, diriwayatkan oleh

Ibnu Mas'ud adalah riwayat yang tidak shahih. Karena yang

meriwayatkannya adalah Abu Zaid yang tidak diketahui asal-usulnya

dan belum diketahui bahwa ia pernah bersahabat dengan Ibnu

Mas'ud.6e7 Seperti itulah yang dinyatakan oleh Ibnu Al Mundzir dan

yang lain. Mengenai penjelasannya akan dikemukakan dalam Al
Furqan.

Ketiga puluh tiga: Air yang digunakan ketika tidak tersedia

kemudian diganti dengan tayammum harus suci, menyucikan dan

tetap dalam kondisi aslinya. Mengenai hal ini, beberapa imam yang

pemah menulis tentang hukum Al Qur'an tatkala menafsirkan firman

Allah SwT, \.,'J4 il1vt4 {i " Kr*udian kamu tidak menemukan

air malra bertayammumlah kamu, " membolehkan tayammum saat air

yang tersedia hanya sebagian. Karena maknanya belum dikenal

mencakup semua jenis air, baik air yang bercampur dengan benda lain

maupun tidak. Begitu juga air nabidz (hasil rendaman) kurma juga

bisa dikategorikan air. Ketika kondisinya seperti itu, maka tayammum

tidak boleh dilakukan ketika jenis air tersebut ada. Seperti itulah

madztrab yang dianut oleh kalangan ulama Kufah, Abu Hanifah dan

u'7 Hadits yang menjelaskan tentang berwudhu dengan nabidz adalah hadits
dha'if yang diriwayatkan oleh Abu Daud, pada pembahasan tentang bersuci, bab:
Wudhu (ll2l,no.84), dari riwayat Abdullah bin Mas'ud bahwa pada malam Al Jin,
Nabi SAW bersabda, "Apa yang ada dalam wadahmu?" Ia menjawab, "Kurma dari
jenis yang baik dan air yang suci." HR. At-Tirimidzi, pada pembahasan tentang
bersuci, bab: Berwudhu dengan Nabidz (l/147), dari Abdullah bin Mas'ud, dia
berkata, "Nabi SAW bersabd4 'Apa yang ada di dalam wadahmu?' Aku menjawab,
'Nabidz.' Setelah itu ia berkata, 'Kurma dari jenis yang baik dan air yang suci." Ia
lanjut berkata, "Beliau kemudian berwudhu dengan nabidz-" Hadits ini diriwayatkan
pula oleh Ibnu Majah, pada pembahasan tentang bersuci, bab: Berwudhu dengan
Nabidz (lll33, no. 384).
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sahabat-sahabatnya. Mereka berdalil dalam hal ini dengan hadits-
hadits dha'if yang akan disebutkan dalam pembarrasan surah Al
Furqaan yang akan menjelaskan tentang masalah ur insya Altah.

Ketiga puluh empat: Firman Allah SWT, l4 ,,Maka

bertayammumlah." Tayammum adalatr salatr safu keistimewaan yang

diberikan kepada umat Islam sebagai bentuk kemudahan. Nabi sAw
bersabda,

-tAj cfi-.Z ;r\t tl?k

"Kami diberikan tiga keistimewaan dari manusia (umat) yang
lain, yaitu: semua permukaan bumi dijadikan sebagai tempat

sujud bagi kami, dan tanahnya juga dijadikan suci bagt

lcami.u698

Tayammum secara batrasa berarti maksud. Contohnya, |,iJ#

{ilr artiny2 aku bermaksud melakukan sesuatu. Atau J#ldt'ci13
artinya aku sengaja menggunakan tanah. Sedangkan kalimat 'rrJ,;

#t ,fiartinya aku membidikkan ke arahnya dengan busur dan

anak panahku bukan yang lain.6ee

Dalam sebuah bait syair, Al Khalil bersenandung,

:,r)r. o"l3l ;" ,i1;

t:;*tl wj

'i ii i t::; y!)rri*J
Aht membidikkan anak panah itu kcpadanya dengan pandangan sinis,

lccmudian aht berkata kepadanya,

u" Takhrii hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.
6e Lih. Lisan Al Arab, entri: (Jmam.

;;tw')t..lt ! 'altr:Jtr ,",

t.'-l



" Inilah lceberanian, bukan permaianan bualan' "700

Sedangkan Imri' Al Qais berkata'

JGy arr, j,laA. 6?t oGr;l'a.qJ':;
r 

"'
Aht datang kepadanya dari Adzri'at

Sedang keluarganya di Yatsrib, rumahnya yang paling dekat dapat

melihat Yang tinggi1ol

Ia juga berkata,

gvy,?)'pt-

t7. t.o'. c ' ' 
c ' /

*. o-* 4*.9-e-J-

€rb ti$'.-?")bt w';1
Ia pergr menuju mata air yangberada di Dharij

Yang diteduhi oleh naungan sedanglumutnya meluafoz

* e:L Y tiy ttk jl

Sungguh aku seperti itu, iika sebuah negeri tak lagi nyaman bagiku'

Matra aku aknn mengarahlran untaht lre negeri yang lain703

A'sYa Bahilah berkata,

kan oleh Amir bin Malik' Lrh' Al-Lisan' entri:

u^%'r^.Diwan 
tmri' Al Qais,21227. Adzri'at adalatr nama sebuah negeri yang

terletak di pinggiran svu* vusrit adalah nama lain dari Madinatr Al Munawwaratr'

7v Dharii adalatr ;;;;.h tempat. Al Armadh adalatr endapan atau lumut

vane terdaDat di dalam air. Lih. Mu'jam Ar Buldan,karya Al Hamawi (3/5ll) dan

i oi i, t u"i Athivv ah (4 I 7 9') ----fr 
tu. ioji ,l't Q,''on' karya Abu Ubaidatr' 11146'
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o',, q !4 , r"''\t a
,a t c'... ,t oi t c tr .3orJrP S4 \r..c c

Alat menuju Qais dan berapa banyakyang tidak sepertinya

Tanah tandus yang jauh dan memiliki tanah yang kerasTw

Humaid bin Tsaur berkata,

tik- oi g")r,i;e 
'5,:,

!:v't"4_ ;,'d'.)t ,h
Bertanyalah kepada rumah, kemana Ummu Thariq menuju?

Apalrah rumah biasa berbicara?1os

Asy-Syaf i berkata,

!'r&r,, )'ilct uY:'^bi &-t 4 *
Ilmuku slalu bersamalu kemana pun aku pergi aku membawanya

Perutlat adalah wadah untulorya bukan perut kantongT06

Ibnu As-Sikit berkata, "Maksud dari firman Allah yang

berbunyi, W 6.* l4'Maka bertayammumlah kamu dengan

debu yang baik (suci),' adalah carilatr atau gunakanlah. Kemudian

ketika kata ini sering digunakan maka maknanya mengalami

perubahan, yaitu mengusap wajah dan lengan dengan debu."

'* Lih. Al-Lisan, entri: (Jmam, Tafsir lbnu Athiyyah,4179, dan Jami' Al Bayan,

karya Ath-Thabari, 5 I 69.

'o'Llhat Lisan Al Ara6, hal. 1563.

'* Lih. Diwan Asy-Syaf i, hal. 82, dan Adab Ad-Dunya wa Ad-Din, karya Al
Mawardi. Bait tersebut adalah penggalan dari dua bait syair Asy-syafi'i, yang bait

selanjutnya berbunYi:
Jika aku di rumah, ilmu ituiuga bersamaku di rumah

Jika aku di pasar, ilmu ituiuga berada di pasar



Sementara Ibnu Al Anbari menafsirkan kalimat ,y}t e n
dengan ia mengusapkan tanah atau debu ke bagian wajah dan tangan.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Itulah tayammum yang sesuai

dengan tuntunan syariat, jika yang dimaksud adalah mendekatkan diri.

Contohnya, ,M. * A-Ft i>773- artinya aku datang mendekati

orang yang sakit, kemudian ia bertayammum untuk shalat. Contoh

lain, ;4 ,y; artinya ia beruntung memperoleh semua yang

diinginkan.

Diriwayatkan dari Asy.Syaibani, dia berkata,
cc

.ll.l.ir er#ttr
.. . c.t c1.-, . ,1,

Jr-, a/ )"e91 U-t*-2 U!
,2

Sungguh kami mendapati A'shur bin Sa'd

Memperoleh rumah dan dihormati

Sementara yang lain berkata,

ol. tc'- ,,?. ta,t

Clt rf ?' .'* "'&trrr;'t73i
Azhar tidak dilahirlan dengan bintang lcekikiran

Tapi ia memperoleh rumah dan kebertrahan yang mulia707

Ketiga puluh lima: Lafazh tayammum disebutkan Allah SWT

dalam Al Qr.r'an dalam surah Al Baqarah dan Al Maa'idah serta An-

Nisaa'.

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, *Aku belum

menernukan solusi dari permasalatran yang rumit ini dari siapa pun

'o'Lih. Lisan Al AraD, entri: (Jmam.
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juga, yaitu kedua ayat yang menjelaskan tentang tayammum dimana
salah satunya terdapat dalam surah An-Nisaa' dan yang lain dalam
suratr Al Maa'idah. Kami juga belum menemukan ada ayat yang
dimaksudkan oleh Aisyah dalam ucapannya, .Allah kemudian
menurunkan ayat tayammrorr:.::708 sehnjutnya ia mengatakan bahwa
hadits Aisyah tersebut menjelaskan bahwa sebelumnya tayammum
tidak pernah dikenal dan dikerjakan sama sekali oleh mereka.

Saya (AI Qurthubi) katakan: pernyataan ..Kami belum
menemukan ada ayat yang dimaksudkan Aisyah," adalatr ayat yang
kami sebutkan tersebut. sedangkan pemyataan ..Hadits Aisyah
menjelasf,an bahwa tayammum belum pernatr dikenal dan dikerjakan
sebelumnya oleh mereka," memang benar dan pendapat ini didukung
oleh semua atrli sejaratr, bahwa sejak Nabi sAw mendapat kewajiban
shalat di Makkah, beliau melakukannya dengan wudhu seperti yang
kita kerjakan sekarang. Hal ini mengindikasikan bahwa ayat wudhu
hanya turun agar kewajiban melakukannya lebih datrulu dibaca.
Pernyataan selanjutnya yang berbunyi, "Kemudian ayat tayammum
turun" tanpa menyebutkan ayat wudhu tidak menjelaskan bahwa
informasi yang pertama kali diperoleh mereka pada saat itu adalah
hukum tayammum bukan hukum wudhu. Dan, hal ini sangat jelas dan
gamblang dipahami.

Ketiga puluh enam: Tayammum wajib dilakukan oleh setiap
individu yang wajib melakukan shalat, saat air tidak ada dan waktu
shalat telah tiba. Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnyq serta Al
Muzani, pengikut Asy-syafi'i berkata, "Boleh sebelumny4 karela
pencarian air menurut mereka bukan termasuk syarat sebagai qiyas

Tot Lih. Ahkam Al eur'an(t/441).



terhadap ibadah sunah. Oleh karena itu, ketika tayammum

dilakukan untuk shalat sunah tanpa perlu mencari air, maka

boleh juga dalam shalat wajib. Mereka berdalil dengan hadits yang

rnenjelaskan batrwa Nabi SAW pernah bersabda kepada Abu Dzar,

-+ ir:"st yp i t ;:^I, i"*i'$tt :r#t

"Tanah yang suci adalah (ala) wudhunya muslim meskipun air

tak htnjung ditemukan selama sepuluh tahun!1w

Nabi SAW menyebutkan bahwa tanatr yang suci berfungsi

sebagai wudhu seperti halnya air. Oleh karena itu, hukumnya sama

seperti hukumnya air.

Menurut kami, dalil yang kami gunakan adalah firman Allatt

SWT, i\7 ln4 6i 
*Kemudtan kamu tidak menemukan air.\' Dar-,

tidak dikatakan batrwa air hanya divonis tidak ada jika orang yang

mencarinya tak kunjung menemukannya. Selain ifu, karena tanah

adalatr alat bersuci bagi wanita haidh saat mendesak. Juga karena Nabi

SAW pernatr bersabda,

'c&j'&i>tbr'6')\iql
"Dimana pun engkau mendapati (waku) sholat, maka bertayammum

dan shalatlah!"7r0

" HR. Abu Daud, Pembahasan: Bersuci, bab: Orang yang junub bertayammum
(l/90 dan 9l), dengan redaksi, uTanah yang suci adalah wudhu orang Islom
meskipun air tidak ditemukan selama sepuluh tahun." Hadits ini juga disebutkan
oleh As-suyuthi dalam Al Kabir (21379), dari riwayat An-Nasa'i dan Ibnu Hibban
dari riwayat Abu Dzar dengan redaksi, uTanah yang baik adalah (alat) wudhunya
muslim meskipun air tidak ditemukan selama sepuluh tahun." Sedangkan hadits ini
tercantum dalam Ash-Shaghir (rro.5153) dan penulisnya memberikan kode shahih
terhadap hadir tersebut.

7'o Taktt'ij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

boleh

hal itu

^;ts



Seperti itulah pendapat yang dianut oleh Asy-Syafi'i dan

Ahmad. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar dan Ibnu

Abbas.

Ketiga puluh tujuh: Ulama sepakat bahwa tayammum tidak
bisa digunakan untuk mengangkat janabah dan hadats. Selain .itu,

tayammum dalam kedua kondisi tersebut jika air ditemukan, maka

orang yang bersangkutan kembali dalam kondisi junub atau berhadats

seperti sediakala, berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Abu Dzar,

'!.i* L:$i:sr -!;;, ti1.

*Jils engkau menemukan air maka usapkan air tersebut pada

htlitmu."Trl

Hanya saja ada sesuatu yang diriwayatkan dari Abu Salamatr bin

Abdurrahman. Hadits tersebut diriwayatkan dari Ibun Juraij dan

Abdul Humaid bin Jubair bin Syaibah. Hadits tersebut diriwayatkan
juga oleh Ibnu Abu Dzi'b dari Abdunahman bin Harmalatr, tentang

orang junub yang bertayarnmum menemukan air saat sedang berada

dalam kondisi suci, dia berkata, "Dia tidak perlu mandi maupun
I

wudhu hingga ia hadats kembali."

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abu Dzi'b tentang orang yang

bertayammum lalu shalat kemudian menemukan air pada waktu ia

bisa berwudhu dan mengulangi shalat yang telah dikerjakan.

Ibnu Abdil Barr berkata, *Ini adalatr pententangan dan jarang

diriwayatkan. Selain itu, Abu Salamatr menurut mereka tidak

'rr HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang bersuci, bab: Orang yang Junub
Bertayammum (l/90 dan 9l).
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memahami fikih dengan baik seperti halnya sahabat-sahabatnya dari

kalangan tabi'in yang tinggal di Madinatr."

Ketiga puluh delapan: Ulama juga sepakat bahwa jika orang

yang telah bertayammum menemukan air sebelum masuk waktu shalat

maka tayammum yang telah dilakukannya batal dan ia harus

menggunakan air untuk bersuci. Sedangkan jumhur ulama

berpendapat batrwa orang yang bertayarnmum kemudian shalat hingga

selesai sedangkan sebelumnya ia telah berusaha keras untuk mencari

air namun tak kunjung menemukannya, maka shalat yang

dilakukannya tersebut dianggap sempurna. Karena pelaku shalat

tersebut telah melaksanakan kewajibannya sesuai dengan yang

diperintahkan. Oleh karena itu, orang tersebut tidak boleh disuruh

untuk mengulangi shalat tanpa ada dalil.

Ada juga yang berpendapat bahwa mengulangi shalat pada

waktunya adalah sunah jika telah berwudhu dan mandi.

Diriwayatkan dari Thawus, Atha', Al Qasim, Muhammad,

Makhul, Ibnu Sirin, Az-Ztthi dan Rabi'ah, mereka semua berkata,

"Yang bersangkutan harus mengulangi shalat." Sedangkan Al Auza'i

berpendapat bahwa hukumnya sunah mengulangi shalat. Hal ini

dipertegas dengan perkataannya bahwa hal itu tidak termasuk wajib

berdasarkan hadits Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Suatu ketika dua

orang pria keluar, kemudian ketika waktu shalat tiba, keduanya tidak

membawa air. Maka mereka pun berwudhu dengan debu suci lalu

shalat. Setelatr itu mereka berdua menemukan air saat masih dalam

waktu shalat tersebut, kemudian salatr safu dari mereka mengulangi

shalat dengan berwudhu sementara yang lain tidak mengulangi shalat.

Selanjutnya keduanya mendatangi Rasulullah SAW kemudian

:s*"h A"+lisaa-l[q



menceritakan kejadian tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda
kepada pria yang tidak mengulangi shalat, ,Engkau telah melakukan
tuntunan sunnah dan shalatmu berpahara'. sementara kepada pria
yang berwudhu lalu mengulangi shalat beliau bersabda, 'Engkau

memperoleh pahala dua kali'."7r2

Abu Daud berkata, "Perawi selain Ibnu Nafi' meriwayatkan
hadits tersebut dari Al-Laits, dari umairah bin Abu Nahiyah, dari
Bakar bin Sawadah, dari Atha', dari Nabi sAw. Abu sa'id kemudian
berkata, 'Abu Sa'id di dalam sanad ini tidak terjaga,.,,

' Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan ia berkata,
"Kemudian dia menemukan air setelatr itu daram waktu shalat
tersebut."7l3

Ketiga puluh sembilan, ulama berbeda pendapat ketika air
ditemukan setelatr ia masuk dalam shalat. Menurut Malik, orang
tersebut tidak boleh membatalkan shalat untuk berwudhu, bahkan ia
mesti melanjutkan shalat dan berwudhu untuk shalat berikutnya.
Pendapat ini juga dianut oleh Asy-syafi'i dan merupakan pendapat

yang dipilih oleh Ibnu Al Mun&ir.

Sementara Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal dan Al Muzani
berpendapat, orang tersebut harus membatalkan shalat kemudian
berwudhu lalu memulai kembali shalat karena ada air ketika itu.
Dalilnya, ketika tayammum dianggap batal dengan adanya air
sebelum shalat, maka begitu pula dengan yang tersisa darinya pun

batal. Jika sebagiannya batal, maka semuanya juga ikut batal.

712 HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang bersuci, bab: Menemukan air
Sete-hh Shalat dengan Bertayarnmum ketika masih dalam Waktu (l/93).

"' HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya(l/l 89).

Tafsir Al Qurthubi
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Hal ini sama dengan konsensus ulama yang menyatakan bahwa

wanita yang menjalani masa iddah (masa penantian atau menunggu

setelatr diceraikan oleh suami) selama beberapa bulan tidak tersisa

darinya kecuali yang paling sedikit, kemudian wanita tersebut haid,

batrwa ia melepas masa iddah-nya dengan haid. Mereka berkata, "Hal

yang sama juga berlaku pada orang yang menemukan air saat sedang

shalat berdasarkan qiyas dan pandangan. Dalil kami adalatr firman

Allah SWT, KiG Vrri {2 "Oon ianganlah lamu merusaklan

(pahala) amal-amalma." (Qs. Muhammad [a7] 33)

Semua sepakat bafuwa shalat dengan tayammum adalatr boleh

ketika air tidak tersedia. Namun mereka berbeda pendapat tentang

membatalkan shalat ketika air ditemukan. Selain itu, beluma ada

Sunnatr dan ijmak yang menganjurkan untuk membatalkan shalat

ketika itu. Di antara dalil yang mereka gunakan juga, bahwa orang

yang memiliki tanggunan pwNa karena kasus zhihar atau tindak

pembunuhan, harus berpuasa semampunya, kemudian ketika ia

memiliki kemampuan untuk memerdekakan budak saat itu, tidak

membatalkan prulsa dan beralih memerdekakan budak. Hal yang sama

pun berlaku pada kasus shalat dengan tayammum. Orang yang sedang

shalat tidak boleh membatalkan shalatnya dan tidak boleh kembali

berwudhu dengan air.

Keempat puluh: Ulama juga berbeda pendapat, apakah

tayammum yang telah dilakukan boleh digunakan untuk beberapa kali

shalat atau hanya boleh untuk satu kali shalat wajib maupun sunah?

Menurut Syarik bin Abdullah Al Qadhi, orang tersebut harus

tayammum setiap kali hendak melakukan shalat wajib maupun sunah.

Sedangkan menurut Malik, ia hanya wajib tayammum setiap kali

hendak melakukan shalat wajib. Karena ia dituntut untuk mencari air

I Surah An-Nisaa' 
l]



setiap kali shalat. Jika yang bersangkutan telatr berusaha mencari air

namun tak kunjung menemukannya, maka ia boleh bertayammum.

Abu Hanifatr, Ats-Tsauri, Al-Laits, Al Hasan bin Hayyin dan

Daud berkata, "Orang tersebut boleh shalat sebanyak apapun dengan

satu kali tayammum selama ia tidak berhadats. Karena ia masih

berada dalam kondisi suci selama tidak menemukan air dan ia tidak

perlu mencari air jika telah berusatra keras dan tak kunjung

menemukan air."

Pendapat yang telah kami kemukakan adalah pendapat yang

paling kuat dan benar. Karena Allah SWT telah mewajibkan setiap

individu yang hendak shalat agar berusaha mencari air terlebih dahulu

dan tayammum wajib dilakukan ketika air tidak tersedia untuk

menjawab panggilan shalat sebelum waktunya habis. Cara bersuci

seperti itu disebut cara bersuci dalam kondisi terdesak yang tidak

sempurna berdasarkan dalil konsensus umat Islam dimana kondisi suci

tersebut akan batal ketika air telah ditemukan dan selama tidak

berhadats. Hal yang sama pula berlaku pada kasus bersuci dengan air.

Perbedaan pendapat juga terjadi dalam masalah apakah boleh

melakukan tayammum sebelum tiba waktu shalat? Menurut Asy-

Syaf i dan kalangan pendapat pertama, tayammum sebelum masuk

waktu shalat tidak boleh, karena Allah SWT berfinnan, "Kemudian

jtlca lralian tidak menemukan air, mako bertayammumlah." Ayat ini

menjelaskan bahwa tayammum sangat berkaitan dengan kebutuhan,

sedangkan tayammum yang dilakukan sebelum masuk waktu shalat

tidak masuk dalam kategori tersebut. Oleh Karena itu, tayammum

tidak boleh digunakan untuk dua shalat fardhu. Ini sangatjelas.

Di lain pihak, ulama kami berbeda pendapat tentang orang yang

shalat dengan cara bertayalnmum untuk dua kali shalat fardhu.



-l

Diriwayatkan dari Yatrya bin Yahya dari Ibnu Al Qasim bahwa orang

tersebut harus mengulangi shalat fardhu yang kedua selama masih

dalam waktu shalat.

Sedangkan menurut riwayat Abu Zaid bin Abu Al Ghamar,

bahwa orang tersebut harus mengulangi shalat. Begitu pula

diriwayatkan dari Mutharif dan Ibnu Al Majisyun bahwa orang

tersebut harus mengulangi shalat. Inilah pendapat yang ditinjau

kembali oleh ulama kami, karena upaya pencarian air merupakan

syarat dalam hal ini.

Ibnu Abdus menyebutkan batrwa Ibnu Nafi' meriwayatkan dari

Malik tentang orang yang menggabungkan antara dua shalat wajib,

bahwa ia harus bertayammum setiap kali hendak shalat.

Sementara Abu Al Faraj memberi komentar seputar orang yang

berpendapat bahwa tayammum boleh digunakan untuk beberapa kali

shalat, "Jika orang tersebut mengqadha shalat-shalat tersebut dengan

satu kali tayammum, maka hal itu tidak bermasalah dan boleh

dilakukan. Hal ini karena upaya pencarian air tidak termasuk syarat.

Dari semua pendapat yang telatr dikemukakan, pendapat pertamalah

yang paling kuat dan benar. Wallahu a'lam. I

Keempat puluh satu: Firman Allah SWT, W f* "Dengan

tanah yang suci." Kata !*Ult dalam ayat tersebut berarti bagian

permukaan bumi yang ditutupi oleh tanatr atau tidak. Pendapat ini

seperti yang dikemukakan oleh Al Khalil, Ibnu Al A'rabi dan Ibnu

Az-Zujaj.



Az-ztjaj berkata, "Aku tidak menemukan ada pakar bahasa
yang berbeda pendapat dalam hal ini.,,7ra

Contohnya adalah firman Allah SWT, t5*; $,lr, SJ19.J Uy
b?$| "Don Sesungguhnya kami benar-benar akan menjadikan (pula)

apa yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus.,,(es. Al Kahfi
[l8]: 8), maksudnya tanah keras yang tidak ditumbuhi apapun. Juga
firman Allah SWT, Gl5 fr*; '# ,,Hingga (lcebun itu) menjadi
tanah yang licin." (Qs. Al Katrfi [18]: a0)

Dzi Ar-Rimmah bersenand*g,

t"" ri:)tlY ett: :,*t€;;L)u'^fr?
Nampak seolah-olah ia sedang melempar tanah di wahu dhuha

Seekor hewan yang memiliki belalai di tulang kepalanya

Disebut *LJr karena ia merupakan akhfu dari objek yang ingin
dicapai dalam ."uuut, pendakian dari dataran. Benhrk plural dari .rilajr
adalah t't:&. Contohnya adalatr hadits yang berbunyi,

,>t.t!2s €;pb €el
"Jauhilah duduk di beberapa permulcoan tonah.,,7r1

Namun para ulama berbeda pendapat dalam har mengaitkan kata
tersebut dengan i*lr 6"it atau suci). Menurut sebagian ulama,

"o Lih. Al-Lisan, entri: sha'ada. pendapat ini dinukil oleh Ibnu Manzhur dari
Az-Zujaj. Al Azhari berkata, "seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh Abu
Ishak dan aku mengira pendapat yang sama luga aianut oleh madztrab Malik serta
kalangan yang megikuti pendapatnya namun aku belum bisa memastikannya."

"' HR. Ahmad dan Ath-Thabrani dari hadits Abu syuraih AI Khuza,i. Lth. Al
Jam{ Al Kabir, l/3450 dan Majmo' Az-Zowa'id, bab: Duduk di permukaan tanatr
(8/61). di daam sanadnya terdapat Abdullah bin Sa,id Al Maqburi yang divonis
lha'rf jiddy (sangat lemah), serta Ash-shaghir, no. 2900 dan penulisnya memberi
kode shahih untuk hadits tersebut.
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semua jenis tanah di atas permukaan bumi boleh digunakan untuk

bertayammum, baik itu debu, pasir, batu, dan lain sebagainya. Seperti

itulah pendapat yang dianut madzhab Malik, Abu Hanifah, Ats-Tsauri

dan Ath-Thabari.

Sedangkan kata (iLberarti suci. Ada yang mengatakan, artinya

halal. Namun pendapat ini tidak tepat.

Asy-Syafi,i dan Abu Yusuf berkata, ";i{2)t adalah tanah yang

menumbuhkan tanaman dan tanah tersebut baik dan serta suci' Allatl
b

SWr berf,rnnan, i;; a;;iiq U-#i'i$ij 'oan tanah vang baik,

tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah.' (Qs. Al

A,raaf t7l: 58). Oleh karena itu, tayammum tidak boleh dilakukan

dengan benda yang lain."

Asy-Syaf i berkata, "Tanah yang dimaksud adalah debu'"

Sedangkan Abdtmazzaq menyebutkan dari Ibnu Abbas bahwa ia

pernah ditanya, ,'Jenis tanah manakah yang paling baik?" Ia

menjawab, "Tanah Yang digali."

Abu Umar berkata, "Dalam pernyataan Ibnu Abbas tersebut

menunjukkan batrwa tanah tersebut bukan tanah yang digali."

Ali berkata "Dia adalatr jenis tanatr khusus'"

Dalam y*Ltab At Khalil disebutkan, "Kalimat bertayammum

dengan tanah maksudnya gunakanlah debu tanah seperti yang

diriwayatkan oleh Ibnu Faris. Hal ini menimbulkan konsekuensi

bafuwa tayammum dilakgkan dengan debu dan batu yang keras tidak

memeliki debu."

Al Kiya Ath-ThabariTl6 berkata, "Asy-Syaf i mensyaratkan,

debu tersebut harus menempel pada tangan kemudian diusapkan ke

7'6 Lih. Ahkam Al Qur'an (3/58).

f srr.ffi-N,t;



I

anggota tubuh yang wajib diusap, seperti halnya air yang diusapkan

pada anggota tubuh."

Al Kiya juga berkat4 "Tidak diragukan lagi bahwa kata sha'id

(tanah) tidak termasuk redaksi yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i,

melainkah saMa Rasulullatr SAW, "Bumi diiadikan sebagai tempat

sujud bagiku dan tanahnyaiuga diiadikan suci."1r1

Menurutku, kalangan yang mengemukakan pendapat tersebut

berdalil dengan sabda Nabi SAW,"Dan tanahnya diiadilcan suci bagi

kami." Mereka juga mengatakan batrwa pernyataan Nabi SAW

tersebut termasuk pernyataan mutlak (tidak ada yang membatasi) dan

bukan muqayyod tetapi masuk dalil bagi beberapa individu secara

umum seperti firman Allah SwT, i(f;'6 W q. "Di dalom

lreduanya (ada macam-mocam) buah-buahan dan latrma serta

delima." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 68)

Selain itu, kami telah menyebutkan dalam suratr Al Baqaratt

ketika membahas ayat, 'SKaj |bn? .F!, lL57, "Malaikat-

malailrat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan MikaiL" (Qs. Al Baqarah

[2]: 98), menurut ahli batrasa, kata;"bblt adalah nama yang digunakan

untuk mengungkapkan permukaan tanah seperti yang dinyatakan

dalam ayat Al Qur'an. Tentunya, kita tidak memerlukan penjelasan

setelatr Al Qur'an memberikan penjelasan yang terperinci tentang

suatu masalatr. Nabi SAW juga menyatakan dalam sabdanya kepada

pria yang junub,

',rrEJ-'ili ,"*)\'alL

'r7 Lih. Taldrij hadits ini sebelumnya.
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"Englrau cuhtp menggunalcan tonah, kareno itu sudah cukup

bagimu."TrE

Kata 6* dalam ayat tersebut menempati posisi sebagai

zharaf makan (keterangan tempat). Bagi kalangan yang

menafsirkannya dengan makna tanah maka kata tersebut menempati

posisi sebagai maful bih (objek penderita) derqgan perkiraan, ada

huruf yang dibuang yutu ba'di awal kata tersebut.

Sedangkan kata de menempati posisi sebagai na'at (sifat).

Bagi kalangan yang menafsirkan kata tersebut dengan makna halal,

beranggapan bahwa aktrir huruf dari kata tersebut diharakati fathah

karena menempati posisi sebagai hal $eterungan) atau mashdar (kata

benda bentukan dari kata dasar).

Keempat puluh dua: Jil<a hal ini bisa diterima, maka perlu

diketatrui bahWa menurut ijma, seseorang hendaknya bertayammum

dengan tanah atau debu yang suci, tidak dipindftT dan tidak berasal

dari hasil pencurian atau perampasan. Sedangkan benda-benda yang

menurut ijma tidak boleh digunakan untuk bertayammum adalah emas

mumi, perak, yaqut, zalnrud, benda najis, makanan seperti roti,

daging, dan lain sebagainya.

Sedangkan benda-benda seperti barang tambang lainnya masih

diperdebatkan. Menurut Malik dan lainnya, benda-benda tersebut

boleh digunakan untuk bertayammum. Menurut Asy-Syaf i dan

lainnya benda-benda tersebut tidak boleh digunakan untuk

bertayammum.

"t HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang tayammum, bab: Tanah yang Suci

sah Digunakan untuk Menggantikan Air Wudhu (l/71) dan imam lainnya.
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Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Menurut Malik, seseorang

boleh bertayammum dengan rumput jika tidak ada debu atau tanah.

Namun perbedaan pendapat muncul ketika tayammum yang dilakukan

menggunakan salju. Dalam kitab Al Mudowwanah dan Al Mabsuth

disebutkan bahwa Malik membolehkannya, sedangkan dalam kitab-

kitab lainnya Malik tidak membolehkan.

Selain itu, perbedaan pendapat juga mengemukan dalam

masalah bertayammum dengan batang kayu. Menurut jumhur ulama,

tayammum tidak sah jika menggunakan batang kayu, sedangkan

dalam kitab Mukhtashar Al Waqar disebutkan bahwa hal itu
dibolehkan.

Dalam pernyataannya, Ats-Tsa'labi mengatakan bahwa Malik

pernah berpendapat bahwa jika orang yang bertayammum

menepukkan tangannya ke pohon, kemudian mengusapkannya ke

anggota tayammum, maka tayammum tersebut satr.

Sementara Al Auza'i dan Ats-Tsauri berpendapat batrwa

tayammum boleh dilakukan dengan menggunakan debu dan semua

debu yang menempel pada pohon, batu, dan lain sebagainya. Sampai-

sampai keduanya sempat mengatakan bahwa seandainya orang yang

bertayammum menepukkan tangannya pada air beku dan salju, maka

tayammumnya sah.

Ibnu Athiyyah berkata, "Debu yang dipindahkan dari tanah atau

lainnya, menurut jumhur ulama, boleh digunakan untuk

bertayammum. Menurut pendapat lain, hal itu tidak sah. Namun

pendapat tersebut bukan pendapat mayoritas. Jika benda yang

digunakan adalah benda yang dimasak, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat dalam madzhab (Maliki), yaitu: membolehkan dan

melarang. Sedangkan dalam masalah tayammum dengan

Taf',ir Ai Qurthubi
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menggunakan debu yang menempel di dinding, masih dalam

perdebatan."Tle

Saya (AI Qurthubi) katakan: Pendapat yang benar adalah yang

membolehkan, berdasarkan hadits Abu Juhaim bin Al Harits bin Ash-

Shammat Al Anshari, dia berkata,

"Ketika Rasulullah SAW muncul dari sumur Jamal, seorang pria

datang menemui beliau lalu mengucapkan salam. Namun, Nabi

SAW tidak membalas salamnya hingga beliau menghadap ke

arah dinding (untuk menempelkan tangannya), lalu

mengusapkannya ke wajah dan kedua tangannya. Setelah itu

beliau baru membalas salam." (HR. Al Bukhari)

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan batrwa tayammum

sah dilakukan dengan menggunakan benda selain debu seperti yang

dikemukakan oleh Malik dan kalangan yang sependapat dengannya.

Bahkan hadits tersebut mementahkan pendapat yang dikemukakan

oleh Asy-Syafi'i dan kalangan yang sejalan dengannya, bahwa

tayammum harus menggunakan tanah suci yang berdebu dan dapat

menempel pada tangan. An-Naqqasy juga menyebutkan bahwa Ibnu

Ulayyah dan Ibnu Kaisan membolehkan tayammum dengan misik dan

za'farat

Ibnu Athiyyah berkata, "Pendapat tersebut keliru ditinjau dari

beberapa segi. Abu Umar dan sejumlatr ulama berpendapat batrwa

?re Lih. Tafsir lbnu Athgryah(4/81).

t.-l
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tayarirmum boleh dilakukan dengan tanah yang belum diolah. Namun

Ishak bin Rahawaih tidak berpendapat seperti itu. Sementara menurut

riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas tentang orang yang mau tak mau

tayammum sedang ia berada di sebuatr tanah, ia berkata, "Orang

tersebut cukup dengan mengambil tanah tersebut lalu mengoleskannya

pada beberapa anggota tubuhnya. Jika tanah tersebut kering, maka ia

bertayammum dengan tanatr tersebut."

Ats-Tsauri dan Ahmad berpendapat batrwa tayammum boleh

dilakukan dengan menggturakan debu permadani.

Ats-Tsa'labi berkata, "Abu Hanifah membolehkan tayammum

dengan celak, kapur, batu, batu mulia yang telatr dihaluskan. Dia juga

mengatakan bahwa jika seseorang bertayammum dengan ampas emas,

perak, kuningan, perunggu, maka tayammumnya tidak sah, karena

benda-benda tersebut tidak termasuk jenis tanah."

- Keempat puluh tiga: Ftrrran Allah SWT, #F, i#V
#*t "sapulah mukamu dan tanganmu." Kataaii adalatr lafazh

musytarak (lafazh yang memiliki banyak artD yang bermakna

berhubungan intim. Contohnya, if;,lt ',yrlt yl alinta pria itu
berhubungan intim dengan wanita tersebut. .43lu, iflt '€ artinya

dia memotong sesuatu dengan pedang. Sr,I)l ,ili artinya unta itu

berjalan. JG'U'lU i\rrsi fulan memili'ki'sesuatu yang indah dan

menarik.y'2o 
' ' '

Yang dimaksud dengan lir di sini adalah kata untuk

mengungkapkan aktivitas menarik sesuatu dari objek yang disentuh

secara khusus. Jika menggunakan alat bantu maka itu artinya

memindahkan alat tersebut pada tangan dan menariknya dari objek

no Lth. Lisan Al 'Arab, enlai: masaha.
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yang disentuh. Itulah yang dirnaksud oleh firman Allah SWT, \#E
^t; 6r$i i4-/-,*sapulah mukamu dan tanganmu dengan

tanah frz." (Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

Lafazh i# menunjukkan batrwa orang yang bertayarnmum

harus memindahkan debu ke tempat yang harus diusap. Seperti itulah
madzhab Asy-Syaf i. sedangkan kami tidak mensyaratkan hal itu.
Karena ketika Nabi SAW meletakkan kedua tangannya di atas

permukaan tanah dan mengangkatnya, beliau sempat meniup kedua

belah tangan.72l Itu menunjukkan batrwa tayammum tidak disyaratkan

menggunakan alat bantu. Lebih tegasnya, hal ini diperjelas dengan

perbuatan Nabi SAW yang bertayarnmum menggunakan debu yang

menempel pada dinding.

Asy-Syafi'i berkata, "Ketika mengusap dengan air harus

dipindahkan ke kepala hingga basatr, maka begitu pula dengan

bertayammum dengan debu, harus dilakukan dengan memindahkan.

Selain itu, tidak ada perbedaan pendapat ulama dalam masalah hukum

wajah ketika tayammum dan wudhu harus dilakukan dengan beruntun

dan mengikuti setiap lehrk tempat-tempatnya."

Sedangkan ulama lainnya membolehkan untuk tidak mengikuti

setiap lekuk atau lipatan khutr dan antara jari jemari yang ada di

kepala. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Muhammad bin

Maslamatr.722

Selanjutnya Allatr SWT berfirm *r,'iK- *, #p. r, 
o' Mukamu

dan tanganmu." Dalam ayat ini, Allatl SWT mengawalinya dengan

menyebutkan wajatr sebelum tangan. Oleh karena itu, tayammum

harus dimulai dari wajah. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh

2r Hadits dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, pada
pemb-ahasan tentang tayammum, bab: Bertayammum dengan Sekali Tepuk (1173\.

'" Lih. Tafsir lbnu Athiyah (4152).
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jumhur ulama. Sementara dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dari hadits Ammar tentang tayammum dilakukan dengan

sekali tepuk, dia menyebutkan kedua tangan terlebih dahulu sebelum

wajah.723 Pendapat ini juga dikemukakan oleh ulama sebagai bentuk

kiyasan terhadap wudhu.

Keempat puluh enpat: Ulama berbeda pendapat dalam masalah

batas tangan yang harus diusap ketika tayammum.

Ibnu Syihab berkata, "Bagian yang diusap sampai bahu."

Diriwayatkan pula dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan dalam

Mushannaf Abu Daud dari Al A'masy batrwa Rasulullah SAWperr-ah

mengusap tangannya hingga pgrtp,ngahasledurlengann y u.120

Ibnu Athiyyah berkata, 'Dari semua yang pernah aku hafal,

tidak satu ulama pun yang berpendapat dengan hadits ini."725

Ada pula yang mengatakan, bagian tangan yang diusap sampai

ke sikut sebagai bentuk pengkiasan terhadap wudhu. Inilah pendapat

yang dianut oleh Abu Hanifatr, Asy-Syaf i, sahabat keduanya, Ats-

Tsar.ri, Abu Salamah dan Al-Laits. Semuanya berpendapat batrwa

mengusap tangan hirggu ke sikut ketika tayammum adalah wajib.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Muhammad bin

Abdullah bin Abdul Hakam, Ibnu Nafi' dan Isrnail Al Qadhi.

Ibnu Nafi' berkata, "Orang yang hanya mengusap hingga ke

pergelangan tangan saja ketika tayammum harus mengulangi

shalatnya."

723 I{R. Al Bukhari, pada pembahasan tentang tayammum, bab: Tayammum
Dilakukan dengan Sekali Tepuk Qn2-73).

Ii fn. Abu Daud, pada pembahasan tentang bersuci, bab: Tayammum (l/88).
'"' Lih. Tafsir lbnu Athiyyah, 4183.
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Sedangkan Malik dalam Al Mudowwanah berkata, "Orang

tersebut harus mengulangi shalat pada waktunya."

Adapun ulama.yang meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa

tayammum harus sampai ke sikut adalah Jabir bin Abdullah dan Ibnu

Umar.

Ad-Daraquthni berkata, "Qatadatr pernah ditanya tentang

tayammum saat berada dalam perjalanan, maka ia menjawab, 'Ibnu

Umar pernah mengatakan batrwa mengusap tangan harus sampai ke

sikut'."726

Al Hasan dan Ibratrim An-Nakha'i juga berpendapat bahwa

TenguTp tangan ketika tayammum harus sampai ke sikut.

Muhammad menecritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari

Abdurrahman bin Abza, dari Ammar bin Yasir batrwa Rasulullah

SAW bersabda, "(Mengusap tangan) hingga ke sihtt."727

Abu Ishak berkata, '1Aku kemudian menceritakan hal tersebut

kepada Ahmad bin Hanbal. Mendengar itu, ia lantas terperanjat dan

berkata,'Alangkah baiknya'.'

Kalangan lain mengatakan bahwa mengusap tangan ketika

tayammum dilakukan hingga membasuh kedua pergelangan tangan.

Pendapat tersebut diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Al Auza'i,

Atha' dan Asy-Sya'bi dalam sebuah riwayat.

Pendapat yang sama pula dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal,

Ishak bin Ratrawaih, Adud bin Ali dan Ath-Thabari. Begitu pula

pendapat Malik dan Asy-Syafi'i dalam pendapatnya yang lama.

'26 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (1t96, 177 , I 80, l8l dan I 82).
,rr Ibid.
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Makhul berkata "Suatu ketika aku dan Az-Zuhi berkumpul,

lalu kami menyinggung masalah tayammum. Az-Zrthi kemudian

berkata, 'Mengusap tangan ketika tayammum sampai ke ketiak.'

Mendengar itu, aku lalu berkata 'Dari siapa engkau mengambil

pendapat tersebut?' Ia menjawab, 'Dari Al Qur'an, karena Allah SWT

berfirman, '&iyt '8F.2 l*6 "sapulah mupamu dan

tanganmu," tangan yang dimaksud dalarn ayat tersebut adalah tangan

secara keseluruhan. Selanjutnya aku berkata, 'Tapi dalam ayat lain,

Allah swr berfirman, l1i$ ltit'il.tAft 'o;frft "LakiJoki

yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 38), jadi dari bagian mana tangan

harus dipotong?' setelatr itu aku pun berdebat dengannya."

Diriwayatkan dari Ad-Darawardi bahwa mengusap tangan

ketika tayammum hingga ke pergelangan hukumnya wajib sedangkan

mengusap hingga ke ketiak hukumnya *unah.728

Ibnu Athiyyah berkata, "Ini adalah pendapat yang tidak

didukung oleh qiyas juga dalil."72e

Sekelompok ulama menganggap latazll-- al yad (tangan) bersifat

umum, sehingga.mereka memulainya dari pundak. Sekelompok kaum

mengqiyaskan dengan wudhu sehingga mereka memulainya dari siku

dan begitulah pendapat mayoritas ulama. Sekelompok ulam berpegang

dengan hadits yang menyebutkan pergelangan tangan dan kiaskan

pula dengan 'potong tangan' sebab itu hukum syari' dan

membersihkan diri. Sekelompok lagi berpegang dengan hadits Ammar

mengenai telapak tangan, ini merupakan perkataan Asy-Sya'bi.

728 Lih. Tafsir lbnu Athiyyah(4/83).
?2e Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (41s4).
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Keempat puluh lima: Para ulama berbeda pendapat perihal
tayammum; apakatr cukup dengan satu kdi tepukan saja atau tidak?
Imam Malik dalam Al Mudowwanah berkomentar bahwa tayammum
dengan dua kali tepukan; tepukan pertama untuk wajah dan yang

kedua untuk kedua tangan. Ini merupakan pendapat Al Auzai', Asy-
syaf i, Abu Hanifah beserta sahabat-sahabatnya, Ats-Tsauri, dan Ibnu
salamatr. sebagaimana yang diriwayatkan Jabir bin Abdullatr
meriwayatkan Ibnu Umar, dari Nabi SAW730.

Ibnu Abu Al Jahm berkata; tayarnmum dengan sekali tepukan.

Ia meriwayatkan hal ini dari Al Auz:ri', sesuai riwayat yang masyhur

dari beliau. Itu merupakan pendapat Atha', Asy-Sya,bi dalam suatu

riwayat, Ahmad bin Hanbal, lshak, Daud dan Ath-Thabari. pendapat

ini diambil dari hadits Ammar.73r

Imam Malik berkata dalam sebuah riwayat; sesungguhnya

tayamrnum dilakukan dengan sekali tepukan, itu mencukupi. Ibnu
Nafi' berkata: Ia harus mengulanginya.

Abu Umar, Ibnu Abu Laila dan Al Hasan bin Hayyi berkata,

"De,ngan dua kali tepukan, pada setiap tepukan diusap wajah, lengan

dan siku." Tidak ada seorang pun dari ulama yang berpendapat seperti

ini selain keduanya.

Abu Umar berkata" *Ketika terjadi perbedaan mengenai sifat

tayarffnum, maka mesti dikembalikan kepada lafazh ayat, yaitu dua

kali tepukan, dimana tepukan pertama untuk wajah dan tepukan kedua

untuk kedua tangan hingga siku sebagai kias terhadap tatacarawudhu
dan mengikuti apa yang diperbuat Ibnu Umar, karena ilmu beliau

'30 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, (l/505).Rl HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Ta5aammum, bab:-Tayammum dengan
sekali Tepukan (l /72, 73).
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tentang Al Qur'an tidak diragukan lagi dan sekiranya ada petunjuk

perihal hal ini dari Nabi SAW, maka wdjib untuk menerimanya."

Firman SWT: \3fz% 'bgiif ";ry"srrungguhnya'Allah Maha

Pemaaf lagi Maha Pengampun." Yaitu Ia senantiasa memberikan

maaf dan Dia mengampui dosa, yaitu tidak memberikan hukuman.

Firman Allah:

J'br\i":$3fi 'o;ix-v{;ri'it+;1i33iriti$it

b $u 6;qi i'\ 6'?:,ra. ra5'6 @ 1#t 1:t6

(a'.oJ$: 4'i(; *'&i'.-'1*Li6'Lfig @

i;"e-[t cffr'd:\$ vs; #';'6 "d' \&;3

';3 #, i$;'& rr 6K $$g'gt\' gL?' w t|("i\
\fut:, AigI ii; j fjr,?!,i@ {J, J yi,ti* bfi'e|
,,FC":X \i;3 ;rg' S Sj G p t:t6 i3. ff; q

lA J 5"'{\5- ;.A d$s;C *i - r'dA. J )r;-{':{ LY

,y 6|3i'uJ\JLlif @ ( ,bi *Yts;a)it ;;\,

;i &'oii*, s*Et(@$;5 {';-\E$5 {6"$ ,{irs
Gq$ \;, j 6ii \y;ilf @ G Ly+ i;{iz. $fi
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$Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi

bahagian dari Al Kitab (Taurat)? mereka membeli (memilih)

kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya komu

tersesat (menyimpong) darijalan (yong benar). Dan Allah lebih

mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-musuhmu, dan

cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu), dan cukuplah Allah
menjadi penolong (bagimu). Yailu orang-orang Yahudi, mereka

mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. mereka berkata:

'Kami mendengar,'tetapi kami tidak mau menurutinya. Dan

(mereka mengatakan pula):'Dengarlah' sedong kamu sebenarnya

tidak mendengar apo4rpa, dan (mereka mengatakan): tRaa'ina,'

dengan memutar-mutor lidahnyo dan mencela agama, sekiranya

mereka mengatakan: 'Kami mendengar dan menurut, dan

dengarlah, dan perhatikanlah kami,'tentulah itu lebih baik bagi

mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutak mereka, karena

hekaliran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat

tipis. Hai orang-orang yang telah diberi Al kitab, berimanlah kamu

kepada apa yang telah Kamiturunkan (Al Quran) yang

membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah

muka (mu), lalu Kami putarkan ke belakang atau Komi kutuki

me re ka s e bagaimana Kami telah meng utuki orang-o ran g (yan g

berbuat maksiat) pada hari Sabtu, dan ketetapan Allah pasti

E I Surah An-Nisaa' 
)'l



berlaku. sesungguhnya Allah tidak ahan mengampuni dosa syirik,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu' bagi

siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersek utukan

Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. Apakoh

kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya

bersih?. sebenarnya Altah membersihkan siapa yang dikehendaki'

Nya dan mereka tidak aniaya sedikitpun. Perhatikanlah, betapakah

mereka mengada-adakan dusta terhadap Allah? dan cukuploh

perbuatan itu meniadi dosa yang nyata (bagi merlka)' Apakah

kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dori

Al kitab? mereka percaya kepadaiibt dan thaghut, dan mengatakan

kepoda orang-orang kafir (masyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih

benarialannya dari orang-orang yang beriman. Meleka itulah

orang yang dihutuki Allah. Barangsiapa yang dikutuki Allah,

niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong baginya.

Atau*ah ada bogi mereka bohagian dari keraiaon (kekuasaon)?

kendatipan ada, mercka tidok akan memberikan sedikitpun

(kebajikan) kepada manusia." (Qs. An-Nisaa' [4]: 44'53)

Firman Auah: +,Sii'&Li;$itirit $id1 "Apakah kamu

tidak melihat orang-oraryg yang telah diberi bahagian dari Al Kitob

(Taurat)?" hingga ayat'i5'i3 ;j #t +Gl; ii # "Maka di

antora merelra (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang yang

beriman kepadanya."

Ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang Yahudi di Madinatr

dan sekutu-sekutu mereka.

Ibnu Ishaq berkata, "Adalah Rifa'ah bh Zud bin At-Tabut di

antara pemuka Yatrudi, jika Rasulultah SAW berbicara, maka ia

Tafsir Al Qurthubi r



berkata,'Kami mendengarmu wahai Muhammad hingga kami paham,'

kemudian ia menghina [slam dan mencela, sehingga Allah SWT

menurunkan:732

# ttti;\'t]'"5\ jt; it *Apakah kamu tidak metihat

orang-orang yang Telah diberi bahagian dari Al Kitab (faurat)?"

hingga firman-Nyu,# "Sedikitpun". Dan makna 'b;i$ "Mereka

membeli," yaitu mereka menukamya, kalimat ini nashab sebagai haal

dalam kata yang dihapus pada kalimat tersebut yang diasumsikan

dengan ot4or'rly'blt oif;" (Mereka membeli kesesatan dengan

petunjuk), sebagaimana firman Allah SWT: '6u1i Yi:i'"-ii 4l
6.# 13W3 #fr,4t3 Adj\ "Meretra itutah orans yans

membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung

perniagaan ruereka dan tidaHah mereka mendapat petuniuk."(Al

Baqarah [2]: 16)

Al Qutabi dan lainnya berkata: 'J+?\ 'r:t;' ,r1 (ttV.o "Don

rnerelrn bermal<sud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan

(yang benar)" sebagai athaf, yang maknanya yaitu mereka tersesat

dari jalan kebenaran. Dan Al Hasan membaca dengan memfathah

hnruf Dhad yaitu disesatkan (dari kebenaran).

Firman Allah: {:{A,'r6St"Dan Allah lebih mengetahui

(dari pada lcamu) tentang musuh-musuhmu."

Agar kalian tidak berteman dengan mereka karena mereka

adalah musuh-musuh kalian. Makna 'rG bisa berarti ilb seperti

firman-Nya, \-i$, 5; ;t 'oDan menghidupkan kembali itu

odalah lebih mudah bagi-Nya," (Qs. Ar-Ruum [30]: 27) bisa berarti

p aaam firman-Nya: qj $\6t " Dan cukuplah Altah menjadi

Pelindung (bagimu);'

"'Lih. As-Sirah An-Nabm'g,yah, Ibnu Hisyam (4/150).
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Huruf Bo' adalah tambahan karena maknanya yaitu cukuplah

Allah bagi kalian, karena Dia mengcukupi bagi kalian atas musuh-

musuh kalian. Dan 6j semakna dengan 6; genolong) menjadi

nashab sebagai penjelas dan bisa juga dijadikan haal.

Firman Allah: L:f i5 '6"Yaitu orang-orang Yahudi".

Az-Zuja1 berpendapat jika min dikaitkan dengan kalimat

sebelumnya maka tidak boleh berhenti pada fJ, ,uorun apabila

tidak dikaitkan, maka boleh berhenti, penafsirannya yaitu orang-orang

Yahudi, suatu kaum yang merubah perkataan dari iempat-tempatnya,

kemudian lafazh 'suatu kaum' dihapus. Ini merupakan pendapat

Sibawaih, dan ahli natrwu bersenandung:

trt* Jq^b;;

Jikalau ia berkata tidak ada dalam kaumnya*

Maka ia tidak melihat karunia dengan kcmuliaan leluhur dan

mulut.733

Mereka berkata, "Maknanya ialatr sekiranya engkau katakan

bahwa tidak ada seorzmg pun di kaum tersebut yang memiliki

keutamaan, lalu kata seorang pun dihapus." Al Farra' berkata, "Yang

dihapus adalah .Jre maknanya yaitu dari orang-orang Yahudi yang

merubah. Ini sebagaimana firman Allah SWT: ifri6 iiJy-LY:
*Tiada seorangpun di antara knmi (malaikat) melainlcan mempunyai

kedudulran yang tertenra." (Qs. Ash-Shaaffaat 137): l6a)

Ata;r- {! gt,- "Siapa yang memiliki sesuatu, " dan Dzu Ar-Ruum

berkata dalam sya'irnya:

"3 Bait sya'ir ini milik Hakim bin Ma'iyyah Ar-Rabi'i, disebutkan dalam
Hasyiyah Sibowaih (11375). Disebutkan tanpa sandaran oleh Ibnu Aqil dalam Al
Masa'id (21321), Ad-Daur Qll5l-152), dikatakan, "Oleh Hakim bin Ma'in dan
dikatakan oleh Hamid Al Arqath".

'#"r 9'; g6'&'j
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tr t;t Ls)i ;t, ';4, A;'rl: flw
Sehingga mereka berlindung dan di antaro mereka ada yang dorah

mendahuluinya * Dan lainnya bercucuran dengan air mata.734

Yang dimaksud yaitu dan di antara mereka, siapa yang

darahnya, kemudian dihapus huruf maushul (man), Mibrad daurt Az-

Ztjjaj mengingkari hal tersebut karena menghapus huruf maushul

sama juga menghapus sebagian kalimat. Abu Abdurrahman As-

Sulami dan Ibrahim An-Nakha'i membaca dengan e>tiIr (satu

perkataan)735. An-Nuhas736 berkata, "Membaca dengan ;.i3r lebih

tepat, karena sesungguhnya mereka mengubah perkataan-perkataan

Nabi SAW atau apa-apa yang tidak ada dalam Taurat, dan mereka

tidak rnengubah seluruh perkataan. Dan makna 'Mereka mengubah'

yaitu mereka mentakwilkan selain makna sebenarnya, oleh karena itu

Allah SWT mencela mereka karena mereka berbuat dengan sengaja."

Disebutkan 'Dari tempat-tempatnya' adalah sifat Nabi SAW. "Mereka

berlrata: 'Komi mendengar', tetapi knmi tidak mau menurutinya,"

yaitu kami mendengar perkataanmu namun tidak mengerjakan

perintahmu, "Dan (mereka juga berkata): 'Dengarlah' sedang knmu

seharusnya tidak mendengar apa-apa," lbnu Abbas berkata, "Orang-

orang Yahudi berkata kepada Nabi SAW: 'Dengarlah' sedang kamu

tidak mendengar apa-apa.737 Inilah yang mereka maksudkan -Allah
melaknat mereka-, yang mereka maksudkan adalah dengarlah

"o Dalam riwayat Ad-Diiwan disebutkan:
"Dan di antqrq mereka ada yang melinpah daylWa dan lainnya memuii... "

Dalam tafsir Ibnu Athiyyah (4/87) tertera,,?;T) dan hamlan al ainyaitu

dihiasi dengan darah.

"t qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsrinya (4187), An-Nuhhas
dalam Ma'ani Al Qur'an (11460) dan Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (3/363).

"t Lih. I'rab At Qur'an(l/460).
737 HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bryan (5/76),Ibnu Athiyyah, tafsirnya (4/88), dan

An-Nuhhas, I'rab Al Qur'an (l/460).

r-:. -\
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sedang kamu tidak mendengar apa-apa karena terpaksa dan menjauhi

bahaya." Al Hasan dan Mujahid berkata" "Maksudnya adalah tidak

mendengar apa-apa darimu atau didengarkan tapi tidak dikerjakanT3s

apa-apa yang engkau katakan." An-Nuhas73e berkata, "sekiranya

demikian,' maka ia tidak mendengar apa-apa darimu dan itu

didalrulukan dari rier.l dan makna 'e\ { yaitu mereka memutar

balikkan kebenaran atau mereka condong dengan apa yang ada dalam

hati merekq dan asal kata alJayyi adalah alfatl (memintal), dihukumi

nashab sebagai mashdar atau bisa pula jadi maful tiajlihi dan aslinya

[j fal" wctwu diganti dengan fa'. $,bl adalah athaf yaitu mereka

mencela agama lslam, atau mereka berkata kepada sahabat-sahabat

mereka, "Jika ia (Muhammad) adalatr seorang Nabi, maka

sesungguhnya kami mencelanya, sehingga Allah menampakkan

kepada Nabi-Nya hal tersebut yang merupakan tanda kenabian beliau

dan beliau melarang perkataan itu." Dan makna iliiyaitu lebih tepat

bagi mereka.

Firman Allatr: *S{yitti->t "Mereka tidak beriman kecuali

iman yang sangat tipis."

Yaitu dengan iman yang tipis dan itu tidak bisa disebut

keimanan. Disebutkan pula maknanya yaitr,r tidak ada yang beriman di

antara mereka kecuali beberapa oftmg saj4 ini tidak benar karena

Allah SWT mengabarkan bahwa Ia mengutuk mereka dengan sebab

kekafiran.

Firman Allah: $ qt*r Jjglli,j'u$tq\i, "Hai orang-

orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kcpada apa yang

telah Kami turunkan."

73E I{R Ath-Thabari, tafsirnya (5176').

'3'Lih. I'rab Al Qur'an(l/460).
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' , , Ibnulshaq betkata 'tRasulullah SAW bprbicara kepada pemuka-
pemuka Yatrudi, di an-taranya AMullah bin Shuriyah Al A,war dan

Kaiahbin Asad, beliau berkata kepada merek4

.s. Lt o:AS '34 !t; rA)L i,r r;fr ;* # u
t'

"wahai orang-orang Yahudi bertalwalah kepada Allah dan masukrah

lre dalam Islam. Demi Allah, sesungguhnya kalian mengetahui yang
alru bawa pada katian adalah sebuah kebenaran", mereka berkata,

"Kami tidak mengetahuinya wahai Muhammad.,' Dan mereka
mengingkarinya dan tetap dalam kekafiran sehingga Allah SWT
menurunkanTao'bagi mereka: "Hai orang-orang yang telah diberi Al
:Ktab, berimanlah knmu kcpada aps yang telah Kami turunlan (Al

Qur'an) yang membenorkan Kitab yang ada pada kamu sebelum

Kami merubah mula (mu)", hingga akhir ayat.

Firman

sebagai haal.

r, ,, / i1 /- o/b-t's;-Jal .31# 6i "Sebelum kami mengubah muka (mu),,

Ath-thams yaitu mencabut sesuafu dari akarnya, seperti firman-
Nya: jlB 

iffli(i$* U"t 
" apabila b intang-b intan g te l ah dihapus kan.,,

(Qs. AI Mursalaat l77l: 8)

Dan dibaca dengan nathmisu dan nathmusu dengan menli,r,srah

maupun mendhamrnaft huruf mim, deggan dua bentuk al mustaqbal
(mudhori). Dikatakan dalam sebuah kalimat: thasama-yathsimu-

yathsumu dengan menghapus. Dikatakan: '#: j\t }* yaitu
menghapus,Tar semunnya memiliki cara baca. Dan juga dengan

]n0 Litr. As-Sirah An-Nabawiyyaholeh Ibnu Hisyam (2ll5}).
7{r Lih. Lisan Al Arab,nat.ian.

Allah: 6la di-nashab-kan karena kedudukannya



firman-Nya, 4:ti {{" ,*l V: *Ya Allah, binasalcanlah harra

bendo mereko." (Qs. Yuunus [0]: 88)

Yaitu musnatrkanlah. Dari Ibnu Arafatr dan dikatakan: |*
'# yaitu I'il lazim (Tidak membututrkan objek) dan mura'addi

(Membutuhkan objek) dan i}i.fu]J& adalah hilanglah penglihatan

ketika lenyapnya pangkal mat{az,juga firman-Nya: Efli 16 j;

ft*1 ly *Dan iikalau Kami menghendaki pastiloh Kami hapuskan

penglihatan mata merefta." (Qs.Yaasiin [36]: 66)

Seperti 'il(iji (Kami hilangtcan penglihatan merelca).

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari ayat ini.

Apakatr itu adalatr makna sebanarnya sehingga wajah dijadikan seperti

tengkuk, dan dihilangkan hidung, mulut, alis, dan mata ataukah itu

hanya perumpamaan tentang kesesatan dalam hati mereka dan mereka

menyangkal petunjuk? Ada dua pendapat:

l. Diriwayatkan dari Abu bin Ka'ab: Sesungguhnya Dia berfirman:

l7;3 ;.-ft S $ n yaitu sebelum Kami menyesatkan

kalian dimana kalian diberikan petunjuk setelatrnya. Ia

berpendapat batrwa itu merupakan perumpamaan jika mereka

tidak beriman, maka ini adalatr hukumannya. Qatadah

mengatakan batrwa maknanya adalatr sebelum wajah-wajah

dijadikan tengkukTa3, atau hilangnya hidung, bibir, mata dan

alis. Ini merupakan maknanya menurut ahli bahasa

2. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Athiyyah Al Aufi bahwaath-

thams adalatr hilangnya kedua mata lalu diletakkan di tengkuk,

sehingga diubatr menjadi punggung dan berjalan mundur.7#

'02 Lih. Lisan Al Arab,hal. 2704.
743 HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (5178), dari Qatadah beserta maknanya.
7e HR. Ath-Thabari, tafsirnya (5177),Ibnu Katsir (2l2SS) dan Abu Hayyan

(4t226\.
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Imam Malik rahimahullah berkata, ..Adalah diawal-awal Islam
Ka'ab Al Ahbar berjalan bersama seorang pemuda pada malam
hari, lalu ia membac a ayat iru:tirtl.;,l.t3i Vr;l 

.Ujlq$ ,Hai

orang-orang yang telah dibe:ri Al Kitab, berimanlah kamu,, lalu
ia meletakkan telapak tangannya diwajah dan berjalan mundur
hingga tiba dirumahnya, raru ia pun masuk Isram dan berkata,
'Demi Allah, s,ngguh aku takut tidak dapat mencapai rumah
hingga wajahku berubatr.'745 Demikian pula yang dilakukan oleh
Abdullatr bin Salam tatkala ayat ini turun dan ia dengar, ia
mendatangi Rasulullah sAw dan masuk Islam sebelum ia
kembali ke rumah, ia pun berkata, "wahai Rasulullah SAW, aku
tidak akan mendatangimu hingga wajatrku diletakkan di
belakang."

Jika dikaakan, "Bagaimana bisa mereka diancam dengan
'diubahnya wajatr' jika tidak beriman, lalu mereka pun tidak beriman
dan ancaman itu tidak terjadi. Jawabnya adalah: Sesungguhkan ketika
sebagian mereka beriman, maka ancaman tersebut dihapus atas yang
Iain. Mibrad berkata, "Ancaman tetap berlaku", dan ia melanjutkan,

. "t HR. Ibnu Katsir,-tafsirnya e2gs)dari Isa bin Al Mughirah, ia berkata: Kami
bubicaratentang masuk Islarnnya Ka'ab di dekat Ibratrim, riu iu u"iLt", ,,Ia masuk
Islam pada zafifim Umar, ia menuju Baitul Maqdis, lalu iu p* -"t"*uti Madinah
dan umar lengmuinya" lalu berlcat4'wahai Ka'ab, masuk rrru-rar,iiaakkah kalian
meurbaca di kitab kalian, "perumpamaan orang-ora4g yang dipihrtkon kepadanya
Tatraf'hingga *Kitab-kitab yang tebol,, dan aku t"rirr-aip"irorfi*, dengan Taurat.,
lal3-umar pun pergi dan Ka'ab berjalan bertemu dengan rt'amsb dan ia=menaengar
salah seorang kerabat yang sedang sedih membacu,T'Hoi ororl*onr yang terahdibqi Al Kitab, berimanlah kanu kepada apa yang telah.kami turunkon (Al
Qn'an) yang membenarkan kitab yang ada podi kamu seberum Kami merubah
yula(nu), lalu Komi putarkan ke belatrang!', ka,ab berkata, 'wahaiTuhanku, aku
beriman ya Tuhan! Aku memeruk Islam disebabkan takut 

"v" iri menimpaku,,
kemudian ia pulang dan mendatangi keruarganya di yamanj luru b"rrurna-sama
mereka datang memeluk Islam.',
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"Diubalrnya wajdt berlaku atas orang-oftmg Yahudi dan itu dihapus

sebelum hari kiamatrr

Fimarr Allatr: 6S i "Atau Kami butuk merelco." Yaltu

orairg-orang yang berwajatr, c;Ai ;*\A (K "srbogoimana Kami

telah mengutttk orong-orang (yang berbuat makiiat) pada hari

sabtu."

Yaitu Kami mengubatr mereka menjadi kera dan babi7a6, dari Al

Hasan dan Qatadah. Dan dikatakan, "Kalimat tersebut berkaitan

dengan perihal ghibah, *fr ;tl 5'bg 'Dan ketetapan Allah pasti

berlaku'."

Yaitu selalu adq dan yang dimaksud dengan ';i (ketetopan)

adalah JfUl (yang ditetapkan), ia adalah mashdar yang bermakna

maful, sehingga artinya yaitu kapan pun ia berkehendak, maka ia

mendapatkan. Dan dikatakan bahwa maknanya adalah setiap

ketetapan yang telah diberitahukan wujudnya, maka ketetapan itu

seperti itu sesuai yang diberitakan. ,

Firman-Nya, .+'!A. ;\ '#-{ ;ifi il "sesunggtthnya Allah

tidak akan mengampuni dosa syirik."

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW membaca: 3.3:1i B-'itf 3)

l1$"sesungguhnya Allah mengampuni dosa setiap dosa", lalu

seorang laki-laki berujar: wahai Rasulullah, dan dosa syirik! Lalu

turunlah ayat: -99n;t 6 ');-* :if ",tt "sesungguhnya Allah tidak

alcan mengampuni dosa syirik."1a1 
l

Ini merupakan kesepakatan di kalangan umat Islam, tidak ada

perselisihan tentangnya.

'e lil. Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/S0) dan Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhilh
(3D67).

,0, Ath-Thabari menyebutkan sebab diturunkan ayat ini dalam tafsirnya (5/80).



M d * lt; C '6; uDon Dia mengampuni segala dosa
yang selain dori (syirik) itu, bogi siapo yang dikehendaki-Nya,',
termasuk ayat mutosyabih yang telah didiskusikan oleh para ulama
tentangnya. Mtrhammad bin Jarir Ath-Thabari berkataus; ..Ayat ini
menjelaskan bahwa setiap petaku dosa besar berada dalam kehendak
Allah, jika Dia berkehendak, maka Dia akan mengampuri dosa-
dosanya, dan jika Dia berkehendak, maka Dia akan menghukumnya
selagi dosa itu bukan syirik kepada Allah swr.. sebagian berkat4
"4ll"t SwT telatr menjelaskan dengan firman-Ny a: 'jiLll {i ;rtt f *rfr' ruLiiiKg-# :{3'.zS*li' ,,;;
kamu menjauhi doso-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
komu mengerjakannya, niscaya Kami haput kesolahan-kcsalahanmu
(dosa-dosamu yang kccit),fte sehingga diketatrui bahwa Dia akan
mengampuni dosa-dosa kecil bagi orang yang menjauhi dosa-dosa
besar dan Dia tidak mengampuni orang-onang yang mengerjakan
dosadosa besar-" sebagian ahri takwil berpendapat bahwa ayat ini
menghapus salatr satu ayat dalam suratr AI Furqan, Z*rid bin Tsabit
berkata, *surah An-Nisaa' turun setelah Al Furqan dengan jarak enam
bulan'- Dan yang tepat batrwa ayat ini tidak menghapus, karena itu
terjadi pada sesuatu yang tidak mungkin. Nanti akan dijelaskan
mengenai ayat dalam surah An-Nisaa' dengan Al Furqan, Insya Allah.
Dalam At-Tirrnidzi, dni Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, ..Tiada

sebtratr ayat prm yang lebih aku sgnangi dalam Al eur'an kecuali ayat
ini, x$ a.lyt {ri(,#5+'{;4 6 ,};,-.1 ;ifrit ,sesungsuhnyo

Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segalo dosa yang selain dari (syirik) itt,,frSo ia (Tirmidzi) berkata:
Hadits imhasan glnrib.

7aE Lihat Jami'Al Bayan,Ibid.
lll tqt.Ar-Nisaa' 1e1: a ry
"u IIR. Tirmidzi dalam tafsirnya(51247).
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Firman Allah swr, F&l$?;-tfii Jyi il *Apokah tramu

tidak memperhatilan orang yong mgnganggap dirinya bersih?'7

Dalam ayat ini mencakup tiga permasalahan:

Perlantaz Firman-Nya: "Apalcah kamu tidak memperhatikan

orang yang menganggap dirinya bersih? ", kalimat ini bersifat umum

dan tidak ada perselisihan di antara para ulama batrwa yang dimaksud

adalah orang-orang Yahudi, akan tetapi mereka berselisih perihal

orang-orang yang menganggap diri mereka bersih. Qatadah dan Al

Hasan berkata:- Yang dimaksud adalatr perkataan mereka dalam

firman-Nya: \ir;i itl bq ';i " Komi ini adalah anak-anak

Atlah dan keka-sih-kekasih-Nya." (Qs. Al Maidah [5]: 18) Dan dalam

nrman-Nya: "dfit I si i'( i Jy",t;it iX- Jl]q "Dan

merela (Yahudi dan Nasrani) berkata: 'sekali-kali tidak akan masuk

surga l<ecuali orang-orang Oang beragoma) Yahudi atou Nasrani',"

(Qs. Al Baqaratr [2]: I I l)

Adh-Dhahhak dan As-Suddi berkata, "Yang dimaksud adalah

perkataan mereka yaitu kami tidak memiliki dosa, segala perbuatan

kami di siang hari diampuni di malam hari, dan segala yang kami

perbuat di malam hari diampuni di siang hari, kami seperti anak-anak

yang tidak memiliki dosa." Mujahid, Abu Malik dan Ikrimah berkata,

"Perbuatan mereka yang mendahulukan anak-anak untuk shalat,

karena mereka tidak mempunyai dosa", ini merupakan pendapat yang

jauh dari maksud ayat. Ibnu Abbas berkata, "Yang dimaksud yaitu

perkataan mereka bahwa nenek moyang kami yang telah mati

memberikan syafaat kepada kami dan membersihkan diri kami.'751

AMullatr bin Mas'ud berkata, "Yang dimaksud adalah pujian

"' HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/81), demikian pula Ibnu Katsir (3/291).
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sebagian mereka atas sebagian lainnya," inilah yang lebih tepat karena
itu menrpakan makna zhahir dari ayat ifu. Dan at+azkiyah yaitu
penyucian dan pelepasan diri dari segala dosa.

Keduo: Ayat tadi dan firman-Nya: .Pl 't-3; S *Malca

janganlah kamu mengatakan dirimu suci." (es. An-Najm [53]: 32)

Berarti celaan terhadap orang yang mensucikan dirinya sendiri,
sekaligus pemberitatruan bahwa orang yang suci adarah orang yang

melakukan kebaikan dan yang disucikan oleh Allatr swr, sehingga
tidak dianggap orang yang mengatakan dirinya suci, dan yang berlaku
yaitu yang berasal dari Allah swr. Dalam shahih Muslim, dari
Muhammad bin Amr bin Atha', ia berkata, ,'Anak perempuan diberi
rulma dengan Barratr, lalu Zainab binti Abu salamatr berkata kepadaku
bahwa Rasulullatr sAw melarang hal tersebut, tapi tetap diberi rurma

Barrah, lalu Rasulullah SAW bersaMa

e iu,y\'rlf ?,t g*f ,;'ii
*Janganlah kalian mensucilcan diri kalian, sesungguhnya Altah lebih
mcngetahui orang-orang baik di antara kalian,,,lalu orang-orang pun
brtanya: Dengan apa kami memberikannya nama? Beliau bersabda,.JJ6b
"Berilah noma dengan 7ainab."752

Al Qu1'an dan As-sunnatr telatr melarang untuk melakukan perbuatan

tersebut nzrmun banyak terjadi di negeri Mesir orang-ofturg

mensifatkan dirinya dengan sifat-sifat yang suci seperti Zakiyuddin,
Muhyiddin dan seperti itu. Akan tetapi, orang yang menyandang fttma

7s219 Muslim, pada pembahasan tentang Adab-adab (3/16gg).

rt



tersebut banyak melakukan perbuatan jelek sehingga sifat-sifat itu

melenceng dari makna aslinya, dan nama tersebut tidak berpengaruh

sedikitpun.

Ketigo: Adapun perihal penyucian dan pujian dari orang lain.

Disebutkan dalam Al Bukhari hadits Abu Bakrah bahwa seseorang

memuji orang lain di sisi Nabi SAW,laluNabi SAW bersabda

iLi itr ,lt - tt:rt ti- i!*1*'&'db's,;-t
af,'r '^f, uj ok ot,tk't tk +i'irii fi;Y ,;,u

rLf ar * ;;li hr '?;;t
"Celakalah, englrau telah memotong leher teman -beliau
mengatakan beberapa kali-, jilra seseorang memuii, ia harus

berkota 'Aht mengira begini don begini,'iika io berpendapat

bohu,a seseorang seperti itu maka yang menilai adaloh Allah

dan tidak boleh menyucilcan seseorang lrecuali Allah."7s3

Sehingga Rasulullatr SAW melarang memuji seseorang yang tidak

pada tempatnya dan hal itu menjadikan timbulnya sifat takjub dan

sombong. Hal itu juga menjadikannya berpikir batrwa sebenarnya ia

mencapai derajat tersebut dan lalu ia mengabaikan amal shaleh dan

perbuatan-perbuatan utama lainnya. Oleh karena itu, Rasulullah SAW

bersaMa, "Celakalah dirimu, engkau telah memotong leher

temanmu". Dalam hadits lain disebutkan,

753 HR. AI Bulfiari, pada pembahasan tentang Adab, bab: Perihal yang Dibenci
dalam Hal Memuji (4159-60), dan Muslim, pada pembahasan tentang Zuhud, bab:

Larangan Perihal Memuji jika Terdapat Sifat Berlebihan dan Ditakutkan Terjadi
Fihah terhadap Orang yang Dipuji (412296) dan selain keduanla.



J,*!St';b'#
"Kalian telah memotong punggung orang tersebut,"

ketika mereka menyifatinya dengan sifat yang tidak sepantasnya.T5a

Dengan sebab ini, para ulama mentakwilkan sabda Rasulullah SAW,

. a,? , t
uFU^Jl ,.f ) €

"Tumpahlranlah tanah ke wajah orang-orang yang memuji,"755 bahwa

maksudnya yaitu orang-orang yang memuji dengan batil dan tidak ada

pada diri mereka sehingga mereka menjadikan itu sesuatu yang

mereka pergunakan untuk mencari nafkah dan menimbulkan fitnah.

Adapun mernuji seseorang dengan suatu kebaikan dan perbuatan

terpuji dengan haqapan itu jadi motivasi dan pemicu buat orang lain

untuk mengikutinya, maka itu tidaklah termasuk pujian, meski orang

yang memuji itu selalu memuji dengan kata-kata yang indah. Hal ini

sesuai dengan niatnya: d4i 'q i . ,#i '14'it1 "Don Allah

mengetahui orang yang membuat kebaikan daripada orang yang

berbuat kcbajikan." Dan banyak syair-syair, khutbah dan

pembicaraan, namun wajah-wajah yang memuji tidak ditumpahi

dengan tanah, tidak pula diperintatrkan, seperti perkataan Abu Thalib:

;t)l tF.i

Lt;<tl.'^*r ,s?qt J*J;. *aiul]t 6t'""U
t .c1,
Jb*.l )

7s HR. Bukhari, pada pembahasan tentang Syubhat-syubhat, bab: Hal yang
Tidak Sukai karena Berlebih-Lebihan dalam Memuji dan Perkataan yang Tidak
Diketahui (21106).

"s HR. Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Al Miqdad bin Al Aswad, Ibnu Adi dalam
Al Kamil, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah dari Ibnu Umar dan At-Tirmidzi dan Ibnu
Adi dari Abu Hurairah . Lrh. Al Jami' Al Kabir (ll2l8).
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Dengan diri Nabi Muhammad yang menyirami kekcringan*

Ycing memelihara yatim dan melindungi orang'orang yang tak

puryo'su

Dan sebagaimana syair Al Abbas dan Hassan tentang Nabi

SAW, begitu pula pujian terhadap Ka'ab bin Zuhair dan pujiannya

terhadap satrabat-satrabatnya, "sesungguhnya kalian merasa cukup

disaat lebih dan kalian juga merasa cukup disaat kurang." Adapun

sabda SAW dalam sebuah hadits shahih,

4i i:'? tit Cy;; a.t 6ileit'c,?i

,,Janganlah kalian memuiiht sebagaimana lraum Nasrani memuji Isa

bin Maryam, namun trntakanlah: 'Hamba Allah dan Rasul-Nya',u757

maka maknanya yaitu janganlah kalian mensifatiku dengan pujian

yang aku tidak miliki sebagaimana umat Nasrani mensifati Isa dengan

sesuatu yang tidak ada padanya, dimana mereka mensifatinya sebagai

anak Allah, dan mereka pun kafir serta tersesat. Ini menunjukkan

tentang orang yang melebih-lebihkan sesuatu dengan kadar yang tidak

sesuai, maka dianggap berdosa karena jika hal itu dibolehkan

disandarkan untuk seseorang, maka sebaik-baik makhluk yang pantas

mendapatkannya adalatr Rasulullatr SAW.

Firman-Nya, # 'o;,\$ {5 "Dan mereka tidak dianiaya

sedikitpun"

750 Lih. Lisan Al Arab, ha1.506. Syair ini diucapkan oleh Abu Thalib untuk

memuji Nabi SAW dan tertera di kitab-kitab sirah.
zs7 HR. Al Bukhari pada pembatrasan tentang Para nabi, bfu: "Dan Ingatlah

dalam Kitab Maryam" QD56), Ad-Darimi, pada pembahasan tentang Kelapangan,

bab: Sabda Nabi SAW: Jangonlah Kalian Memuiiku (21320).

6 *t.:b I
,! t,. \. tc.
4_f -t) dJl J-e
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Dhamir dalam kata 544 kembali kepada orang-orang yang
menyucikan.dirinya dan orang yang disucikan oleh Alhh SWT, dan
selain dua golongan ini mereka mengetahui bahwa Allah tidak
menganiaya mereka. Al fatil yaitu serabut di antara biji-biji kurma758,
ini yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Atha' dan Mujahid. Dikatakan
pula: Kulit yang berwarna antara biji dan yang hampir matang. Ibnu
Abbas, Abu Malik dan As-suddi juga berkata, "Kotoran yang keluar
dari celah dua jemari, telapak tangan jika engkau memintalnya
(menyatukor)::25'. Kata it' merupakan .tI bermakna maful. Ini
menrpakan permasalahan perihal merendahkan dan mengecilkan
sesuatu dan sesungguhnya Allah tidak menganiaya sedikitpun.
Adapun dalam hal merendatrkan yaitu firman-Nya: qi S;:\E) 7i
"Dan merela tidak dianiaya walau sedikitpun." (es. An-Nisaa' [4]:
124)

Naqir adalah titik yang terdapat di biji, dari situlah tumbuh
kurma, akan datang penjelasannya. seorang penyair berkata ketika
mencela beberapa raja:

Y'tnti:;Y r;; j.-/ir 6';;jr'g
Para serdadu beribu lapis telah berkumpul dan berperang *

kemudian tidak menyerang musuh sedikitpun.

- Nabi pun memandang takjub, laru berkata, j\t & 'ojrt,f,6 i
aflt "Lihatlah bagaimana mereka membuat-buat atas Allah suatu

lrcbohongan" ditujukan unfuk perkataan mereka: ,"'6; ;lt W r;5

"KNni adalah anak-anak Allah dan kekasih-lcekasih-Nya." Dikatakan
pula: Pernyataan suci atas diri mereka. Dari Ibnu Juraih, ia
meriwayatkan bahwa mereka berkata, "Kami tidak memiliki dosa

]li un Ath-Thabari , Jami' Al Boyan (StSz).

"'Ibid.

a!r
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kecuali seperti dosanya anak-anak kami Fda h*i -ditry*y: A!

iftira' yaitu membuat-buat kebohongan. Contohnya: {r)ti }b t:},t,Spl
yaitu mengatakan dengan yang tidak ada padanya dan lPt orit
yaitu aku memotongny{*, A, 4 *y + trt "Dan cahtplatt

perbuatan itu menjadi dosa yang rqrota,n berkedudukan nashab

sebagai penjelas, dan maknanya yaitu membesarkan dosa dan

mencelanya. Bangsa Arab mengguoakannya untuk mernuji dan

mencela.

Firman-Nya: v€ *fi '$ ti*.6 ij'j 6-fi 3y ; d1

"Apaleah leomu tidak memperlntikan orang-orang yang diberi

bahagian dari Al kitab?," yaitu orang-orang Yahudi- '*i\'bit-
g;tI$ "Mereka Wrcaya kepodo iibt don thaghut," para ulama

berselisih pendapat perihal jibt dM tluglrut- Ibnu Abbas, Ibnu Jubair

dan Abu Al Aliyatr berkata, "Jibt adalahpenyihir sesuai bahasa orang

Habasyatr dan thaghuf adalatr dukun." Al Faruq menjelaskan bahwa

Umar RA berkata" "Jibt adalah sihir dan thaghut adalatl syetan." Ibnu

Mas'ud berkata, "Jibt dan thaglrut dalam hal ini adalah Ka'ab bin Al

Asyraf dan Hayyi bin Akhthab." Ikrimah berkata, "Jibt adalah Hayyi

bin Akhthab dan thaghut adalah Ka'ab bin Al Asyraf.'75r Dalilnya

yaitu firman Allah SWT: o. itrfti Jy6g| J {ttLj " Mereka

hendak berhuhtm kcpada thaglruf'. Qatadah berkata" "Jibt adalah

syetan dan thaghut adalatr dukun " Ibnu Wahab meriwayatkan dari

Malik bin Anas, *Thaghut adalah apa'ap yang disembatr selain

'' Dalam Al-Lisan, pembahasan: lr, Al Jauhili bertata: qy'lt d-j ,.i6 aku

memotongnya demi kebaikan aan a'rr;1if Li.li frt aku telatr membuat dan

memproduksinya. Al Jauhari menceritakan dari Al Kisai': i;-s!f Qii yaitu aku

memotongnya dengan niat buruk d^'A-;tyaiUr aku memotongnya demi kebaikan.

76r [ . Ath-Thabari, Jani'Al Bayan(5/S3-E4).

Tafsir A[ Qurthubi t-_ql



\

,Allah", ia berkata, "Dan aku mendengar orang berkata bahwa jibt
.adalah syetan," ini disebutkan oleh An-Nuhas. Dan dikatakan:

" Keduanya adalah sesembahan selilin Allah atau yang ditaati dalam
hal maksiat.'62 Inilah yang lebih benar, asal kata jibt adalah iibs763
yaitu orang yang tidak mempunyai kebaikan, lalu'huruf sin"diubah
rnenjadi ta'l inilah yang dikatakan eathrab: Dan dikatakan, ,,Jibt

adalalr Iblis dan thaghut adalah kekasih-kekasihnya." Dan perkataan
dalam hal ini adallh lebih tepat sebagaimana yang ditunjukkan oleh
firman-Nya. --,rl&ri l-i;iS ';tt 'bi)A 

-J ,,sembahtah Allah
6qia), don jauhilah Thaghut ff2.,, (es. An-Nahl [16]: 36) Allah SWT
berfirman: li_r^A Jt ,:,;Lfii W ir-.r:S ,,Dan orang_orang yong
menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya."(es. Az-Zumar [39]:
17) QithnTn bin Al Makhariq meriwayatkan dari ayatrnya, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabd4

.^:*ir ,y i6rt ,iptrb'_E

-. 
7@ tnilah- {ang belar karena iibt dan thaghut adalah dua nama untuk yang

diagungkan dalam ibadah selain A[ah atau menaati dan tunduk kepadanya upupui
ggntut<nye seperti batu,- 

-1yetan, ataupun manusia. Adapun berhia-berirala'yang
gi."-b+ orang-orang jahiliyah adarah-diagungkan dalam'ibadah selain Allah, maki
itu disebutTdr drathaghtlt, de_mikian pula iyetan yang {itaati oleh orang-orang kafir
dalam bermaksiat terhadap Allah, juga tukang'sihi-r dan dukun yang perkataan
keduanya diterima olel.r orang-orang yang syirik terhadap Allah, ueiitu puta Hayyi
bin Akhthab dan Ka'ab. bin- 4r {syraf yang ditaati oleh'pengikut u[uo,i keduanya
aa.Sa\rmatsiatkep-adaAllah_danmengingkari-Nya'sertarn-engingfiariRasul-Nya,
sehihgga keduanya disebutlrDl dan thaghw.-

"' Dalam Al-Lisan, materi: or€ . Al Jibsyaitu penakut yang bodoh. Dikatakan:
Kesulitan yang tidak mendatangkan kebaikan. Dan At Jibs adarah orang jahat yang
penakut.

'* qithn bin Al Makhariq Al Hilali Abu sahlah Al Bashari, ia jujur dari derajat
tiga. Lih. Toqrib At-Tahzib (2/126).
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"Meramal dengan batu kerikil, meramal dengan burung dan meramal

nasib jelek dengan namo-nama burung termasuk sihir."755

Ath-tharqu yaitu membentak, dan al 'iyafah adalah

menggaris,T6 dikeluarkan oleh Abu Daud dalam sunannya. Dikatakan,

"Jibt yaitu segala sesuatu yang diharamkan Allah dan thaghu, ialah

setiap orang yang melampaui batas, wallahu a'lam.

Firman-Nya, \j$ '"jl- '"j;$ "Dan mengatakan kepada

orang-orang KaJir." Yaitu orang-orang Yahudi berkata kepada kaum

Quraisy bahwa mereka lebih benar daripada orang-orang yang

beriman kepada Muhammad. Oleh sebab itu, Ka'ab bin Al Asyraf

keluar dengan tujuh puluh rombongan Yatrudi menuju Makkah setelah

pecatrnya perang Uhud untuk meminta sumpah Quraisy agar

memerangi Rasulullah SAW, lalu Ka'ab mendatangi Abu Sufyan dan

berlaku baik, dan orang-orang Yahudi mendatangi rumah-rumah

Quraisy unttrk mengikat janji bersama-sama memerangi Muhammad,

kemudian Abu Su$an berkata, "sesungguhnya kalian membaca Al

kitab dan lebih mengetahui, adapun kami adalah orang-orang yang

buta huruf dan tidak mengetahui. Maka siapakah di antara kami yang

lebih benar dan lebih dekat kepada kebenaran, kamikah ataukah

Muhammad? Ka'ab pun berkata, "Demi Allah, kalianlah yang lebih

benar daripada Muhammad. 767

765 IR Abu Dau4 pada pembatrasan tentang kedokterarL bab: Garis dan

Menerbanglan Bunrng (4/16) dengan redaksi: "Al 'iyafah, timah dan ath-thuruq
termauk jibt,' dan hadits ini tertera dalan Al Jami' Al Kabir (2/483) dari riwayat
Abu Daud, Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Al Baihaqi dari Qithn bin Qubaishah, dari
ayatrny4 dan dalam Ash-Shaghir, no. 5741 dari riwayat Abu Daud isyarat
shahihnya.

'* Dalam Sunan Abu Daud (4/16), al 'iyafah yaitu menggaris. Auf berkata, "Al
'lyafah yaitu membentak burung dan ath-tharquyaiit menggaris di tanah. "

'o' Lih. Asbab An-Nuzul oleh Al Wahidi, hal. 115 dan Al Bahr Al Muhith oleh
Abu Hayyan (3D71).
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Firman-Nya' gtilJf i; {# e;t ,,Ataukah ada bagi mereka

bahagian dari kerojaan," yaitu apakah ada untuk mereka? Dan huruf
mim adalab penyambung, W adalah bahagian .A./JI 'i ini
merupakan bentuk pengingkaran, maksudnya tidak ada bagi mereka

bahagian dari kerajaan sedikitpun dan sekiranya mereka memilikinya
niscaya mereka tidak akan memberikan sedikitpun darinya karena

sifat kikir dan hasad mereka. Dikatakan bahwa maknanya yaitu '#i 
,y.

i{.ai (gatrtan apakah ada untuk mereka bahagian), sehingga huruf if
bersifat munqathiah yaur,g fungsinya mengakhirkan kalimat pertama

dan memulai dengan kalimat baru lagi. Dapat dikatakan juga bahwa ia
adalah athaf kepada kalimat yang dihapus karena mereka tidak suka

untuk mengikuti Muhammad SAW, perkiraan yang seharusnya

adalah: Apakah mereka lebih pantas dengan kenabian dari orang yang

telah Aku utus ataukah ada bagi mereka bahagian dari kerajaan? lip

W ;$i'r;tg-* "Kendatipun ada, mereka tidak akan memberikan

sedikitpun (kebajikon) kepada manusia." Yaitu mereka tidak

memberikan hak-hak, dimana Allah mengabarkan dengan segala yang

Dia ketahui tentang mereka. An-naqir adalah titik hitam pada

bagian768 biji yang disebutkan dari Ibnu Abbas, Qatadah dan lainnya.

Dan dari Ibnu Abbas plla, "An-Naqir yaitu segala yang digali oleh

seorang dengan jemarinya seperti ia menggali tanah". Abu Al Aliyah
berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu Abbas perihal an-naqir,lalu ia
meletakkan ujung ibu jari di atas telunjuk kemudian mengangkatnya

dan berkata, 'Inilah an-naqi/,"'6n An-noqir adalah akar pohon, diukir
dan dibuat, awalnya terdapat larangan kemudian dihapus, contoh:,:

Futan yang mulia an-ngqir maksudnya asalnya. Dan huruf ri1

diucapkan tanpa mempunyai fungsi apa-apa, karena adanyafa' athaf,

]68 Perkataan Ibnu Abbas telah disebutkan oleh Ath-Thabari, tafsirnya (5/86).
76e HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/87) dari Ibnu Abbas.

[.!1rarr An-Nisaa' )



dan jika demikian maka dibolehkan. Sibawaih berkata "ti1 'adalah

berfungsi sebagai bagian dari li'il (riata kerja), sama dengan t*i

yang berfungsi sebagai isim (kata benda) dan dihapus jika suatu

perkataan tidak bersandar padanya dan jika di awal kalimat, maka

kalimat berikutnya dinashab contoh: ':)3\3i ',i, maka orang yang

menjawab berkata: '&;i ri1. abdullah bin 'Anamah Adh-Dhabbi

berkata:

*3i €; |':)'V !3rr""' r';fi /t'i) 
o, j'ot1

Dinashabkan karena kalimat sebelum idzo, addah kalimat

sempurna, sehingga ia menandai kalimat banl' tapi jika ia terletak di

tengalr-tengatr dua kalimat, contoh: 'lii;;-ti1if,r, mata tidak berfungsi,

adapun jika ia dimasukifa' athaf atauwowu atluf,maka boleh dipakai

dan boleh juga tidak. Adapun dipakai karena setelah wqwu adalah

kalimat baru sebagai athaf dari kalimat sebehmrnnya, hal itu boleh

selain dalam Al Qur'an, contoh: tii I rif, dalam ayat: ,;i*'l til;
"Niscaya sepeninggalanmu mereka tidak tinggal." (Qs. Al Isra' [7]:
76), dalam Mushaf Ubay tertulis: 'i{ I r3!i, tetapi tidak dipakai,

karena kalimat setelah wowu adalatr kalimat athaf. Dan menurut

Sibawaih menashabkartf il mudhori'serupa de,ngn oi Menurut Al
Khalil batrwa setelah ri! adalah dhamir,dan Al Farra' menganggap
a-ri! ditulis dengan otif, yary berarti zzn. ArNuhas berkataTTr: Aku

rnendengar Ali bin Sulaiman, ia berkata "Aku mendengar Abu Al
Abbas Muhammad bin Yazid berkatq 'Aku akan meinbakar tangan

yang menulis rit dengan alif, karena ia seperti 'r; dan ;)f serta

suhmtidak masui dalam huruf.

70 Maknanya yaitu janganlah berpaling kar€na eim Lxni, karena kami
sanggup mengikat unta ini dan menahannya agar tidak pcrgi. Lih" Al-Lison, materi:
,.)r/r.

"' Lihat: I'rab Al Qur'an(11436).



Firman Altah SWT:

Jr.-tgr. Lfr;# 
'-frl 

jitrzLl {f j$i l,rarQ"S
.Luzt;# i#@t+;kf r{fir7r'iK{r5 ii:65 etL

@tl;'&i$u':;# i:"i
&Ataukah mereko dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran

karunia yang Allah telah berikan kepadanya? sesungguhnya Kami
telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga lbrahim, dan
Kami telah memberikan kepadanya kerojaon yang besar. Maka di

ontara mereka (orang-orong yong dengki itu) ada orang-orong yang
beriman kepadonya, dan di antara mereka ada orang-orang yong
menghalangi (manusia) beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi

mereka) Jahannam yang menyala-nyala apinya.r,
(Qs. An-Nisaa' [4]: 54-55)

Untuk ayat ini terdapat tiga pembahasan:

Pertamo: Firman-Nya: irrjZ'; *Ataukah mereka dengki,.

yaitu orang-orang yahudi, G6i *Kepada manusia,,, yaitu
Nabi SAW secara khusus772, perkataan ini dari Ibnu Abbas, Mujahid
dan selain keduanya, mereka dengki dengan kenabian dan kepada
satrabat-sahabat yang beriman kepada beliau. Dan eatadah berkata,
"Kepada manusia" yaitu bangsa Arab773, dimana orang-orang yahudi

dengki terhadap kenabian. Adh-Dlatrhak berkat4 ..orang-orang

Yahudi dengki terhadap Quraisy,,.karena diturunkan kenabian dari

772 I{R. Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/g7), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al
Muhith QD73) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (4/tO3)."' HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/gg), Abu Hayyan daram Ar Bahr At
Muhith (31273) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya(4/103).
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mereka dan perilaku dengki adalah tercel4 pelakunya bersedih dan
sesuai dengan Hadits:

'ijl)rfut y'e * aAtSU
"(Perbuatan dengki) itu menghilangkan segala kebaikan seperti
api yang membakor ka1ru bakar,"11a

Hadits ini diriwayatkan oleh Anas, dari Nabi sAw. Al Hasan
berkata, "Aku tidak melihat orang yang berlaku zhalim sama seperti
yang terzhalimi melainkan orang yang dengki, jiwanya kosong,
diliputi kesedihan dan pelajaran tidaklatr berarti baginya.,, Abdullah
bin Mas'ud berkata, "Janganlah kalian menghitung nikmat-nikmat
Allah," ditanyakan padanya, "siapakah yang menghitung nikmat
Allah?" Ia menjawab, "orang-orang yang dengki terhadap manusia
dengan semua keutamaan yang telatr Allah berikan bagi mereka. Allah
SWT berfirman di sebagian kitab:

#,f, r,yw.'W , aiL'ri;yfit
"Sikap dengki adalah musuh dari nikmat-Ku, yang benci

terhadap ketetapan-Ku, tidak ridtu dengan pembagian_Ku.

Al Manshur Al Faqih bersenandung:

iitrr L:Li i',* rfr ,iL J.,p,o;),'#tf

*3 a ir 'JG tl;f,-+r 6 d.,"; t cf 6r.

- 
74 HR. As-Suyuthi dalam Al Kabir daririwayat Ibnu Majah dan Abdurrazak,

dari Anas, diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Abu rtwairatr. Al Bukhari
berkata "Hadits ini tidak shahih, dan hadits Ibnu Majah dari jalur Anas sanadnya
dho'if, dan dalam Tarikh Baghdadi disebutkan dengan sanad yang hasan. Lih. l/jorni'Al Kabir Ql92).
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Ingatlah, kntakan kepado yang dengki padaku * Apakah kau tahu

yang paling buruk adobnya

Yaitu yang buruk atas Allah dalam hukum-Nya * Ketikn kau tidak

ridha padaku dengan apa yang dikaruniakan

Dikatakan bahwa dengki adalah dosa pertama yang dilakukan

dalam bermaksiat kepada Allah di langit, dan dosa pertama dalam

bermaksiat kepada-Nya di muka bumi. Adapun di langit yaitu sikap

dengkinya Iblis kepada Adam dan di muka bumi yaitu dengkinya

Qabil terhadap Habil.

Abu Al AtatriyahTTs berkata kepada manusia:

cr:Ab'&iAit:tJK gfy."iv ;frr 'of*t V
ol.. o l'o. ol I o o , .o 1- oa. .o / coF"# *1 4 olt :yr.f):"2i;, ),:ts ,:ls

ct:p, i |,t:t I 6 o* 'i:rL'f3 )" S';;.'T(';:1j
ol. ) '-r.- .... o.,.

9Ju d'-'.f.*':\.:
o'.1 , t..a c tc. , I c f.gtFt 6r" ff **t:

A|4*,**'o',ft
,:A,,fr'oi *b'€e

Ya Tuhanht, manusia tidak berlaku adil terhadapku * Mengapa jilca

aht adil, aht dizhalimi

Ada sesuatu yong ingin htcapai * Dan jika aht berhasil, aht
dihalangi

Tidak ada rasa sytkur dengan semuo kemurahanku * Dan jika aht

tidak memberi, aht dicemoohi

75 Lih. Diiwan Abu Al Atahiyatr, hal.216-217.
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Musibah pun menghampiriku, mereka pun riang * Dan jika itu suatu

nikmat, mereka jadi iri
Ketilra hati tidaklagi berlaht santun bagi mereka * Dan menutup

mata, aht pun dilcasari

Dikatakan: Apabila kau bahagia menerima sesuatu dari orang
yang dengki, maka masalahmu akan menjadi sedih. Berkata seorang

laki-laki Quraisy:

'#t ,y(."r;;i ',>:reb t;.a3lt t):rG

,3t ,tt'f Ji G* I *.ct-f .nr u r;g

Merelro dengki tatkala kcsenangan itu nampak* Maka lalimat-
kalimat dusta mereka lemparknn

Jitu tidak Allah yang mendatangkan nilonat * Sehingga lmlimat

musuh pun tidak memengaruhinya

Sungguh indah orang yang berkata:

'^Lu lk"oi' c I ', . ,. o to I

_*l J*> Jte pl

qX ;rl:'.,a5{idrcyl"r.
Sabarlah terhadap dengkinya seseorang* Sebab sabar merupakon

penebasnya

Api alran melahaprrya sebagian * Jika tidak kau temukan yang

melahapnya.TT6

76 Disebutkan oleh syihabuddin Al Absyihi dalam kitabnya; Al Mustathrif Min
Kulli Fanni Mustazirif (l/307) ia tidak menisbatkan kepada seorang pun. Termasuk
di antara bait yang indah adalah:

Aku berusaha dan yang dengki begitu banyak* Wahai pemilik Al Ma,arij
janganlah hrangi jumlah mereka



Sebagian atrli tafsir berkomentar mengenai firman Allah SWT,
',6.ii'u $1.8:;t\ # qfi,i!V'et r$3 nii 6 g)

"Ya Tuhan lromi perlihatkanlah lcepada lcami dua ienis orang yong

teloh menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari iin dan manusia agar

kami letakkan kcduanya di bawah telapak kaki kami supaya kedua

jenis itu menjadi orang-orang yang hina." (Qs. Fushshilat l4lJ:29),
yang dimaksud dari golongan jin adalah lblis, dari manusia yaitu

Qabil. Demikian itu, karena Iblis merupakan yang pertama berbuat

kufur dan Qabil yang pertama kali membunuh, yang inti dari

sernuanya itu adalah dengki.

Seorang penyair bersenandung:

str-\t/giPq.
)rfiti|'pi;t i)

q4rs)-,tltl1
t1", *lt}itaar'";

Seekor gagak berjalan melewati masa yang lalu *

Burung-burung Quthath pun dengki, ia pun berjalan hingga

mendapatkan ke s ul iton.

Kedua; Firman-Nyu, 
-l!$l'.'ii *Kami telah memberikan," lalu

Allah SWT mengabarkan bahwa Dia telah memberikan Al Kitab dan

hikmah kepada Ibrahim dan mendatangkan kepada mereka malaikat-

malaikat yang mulia. Hammam bin Al Harits berkata, 'oMereka

dikuatkan dengan para malaikat". Maksudnya adalah malaikat-

malaikat Nabi Sulaiman, hal ini dari Ibnu Abbas. Dan dari Ibnu Abbas

pula, ia berkata, "Maksudnya adalah 'Ataukah mereka dengki

terhadap Muhammad tentang apa yang Allah halalkan atas dirinya

Jika mereka dengki terhadap keadaanku yang mereka tidak punyai * Sehingga
kondisiht seperti sesuqtu yang menimbulkan dengki.



dari para wartit^711 dan menjadi kekuasaan yang besar dimana Allah
menghalalkan bagi Daud sebanyak sembilan puluh Sembilan
perempuan dan kepada sulaiman lebih daripada itu"" Ath-Thabari778

memilih bahwa yang dimaksud adalah kekuasaan diberikan atas

Sulaiman dan dihalalkan banyak wanita, maksudnya pula yaitu
penolakan orang-orang Yahudi dalam perkataan mereka: Seandainya
ia (Muhammad) seorang Nabi maka ia tidak suka dengan banyak
wanita karena disibukkan dengan kenabian. Lalu Alrah swr
mengabarkan perihal Daud dan Sulaiman, lalu orang-orang yahudi

mengkaui batrwa sulaiman memiliki seribu isteri, Nabi pun berkata
kepada mereka: "seribu isteri?!" Mereka menjawab: ya, tiga ratus
dengan matrar dan tujuh ratus tawanan dan Daud memiliki seratus

isteri, lalu Nabi sAw berkat4 "seribu buat lelaki itu dan seratus bagi
lelaki ini, apakah itu lebih banyak atau sembilan isteri?" Mereka pun

diam, dimana waktu itu beliau memiliki Sembilan isteri.

Ketiga: Disebutkan batrwa Nabi Sulaiman adalah orang yang

memiliki isteri paling banyak. Manfaat hal tersebut adalah ia memiliki
kekuatan empat puluh orang nabi dan menunjukan sebagai individu
yang kuat, maka ia nikah lebih banyak. Dikatakan bahwa ia menikahi
wanita yang memiliki banyak keluarg4 karerta setiap wanita berasal

dari beberapa kabilah, diantaranya kabilah dari ayah dan kabilah dari
ibu, tatkala ia menikatri seorang wanit4 maka dua kabilah itu beqpihak

] fn. Ath-Thabari, tafsirnya (5/88).

't HR. Ath-Thabari dalamiafsirnya(5189),dan pendapat yang paling tepat dari
perkataan-perkataan tadi yaitu seperti diriwayatkan dari Ibnu Abbas, la berkata,
"Yaitu kerajaan ftekuasaan) Sulaiman karena itu telah ma'ruf bagi bangsa Arab
tanpa dikatakan itu kerajaan kenabian tanpa dikatakan sebagai penghitatanlerhadap
wanita dan memiliki mereka, karena perkataan orang Arab yang digunakan pastilair
ditujukan untuk sesuatu yang telah ma'ruf di antara mereka, kecuaii ada suitu dalil
atau hujjah yang memalingkan dari hal tersebut.



padanya dan membantu melawan musuh-musuhnya. Dikatakan batrwa

setiap orang yang bertakwa, maka syahwat sangat kuat, karena

seseorang tidak disebut bertakwa dengan mengumbar pandangan dan

belaian. Tidakkah engkau lihat dalam sebuah hadits,

9qi :t$t:1q:i 9q.r'

"Dua mata menyebabkan perbuatan zina dan lcedua tangan

m e nye b ab kan per buat an zina"7 
7 e 

.

,' Jika pandangan dan belaian merupakan jenis untuk

melampiaskan syahwat, maka berkuranglah jima'. Dan orang yang

bertakwa tidak mengumbar pandangan dan sentuhan, sehingga gelora

syatrwat terkumpul dalam dirinya dan ia pun banyak melakukan jima'.

Abu Bakar Al Warraq berkata, "setiap perilaku syahwat mengeraskan

hati kecuali jima', karena ia membersihkan hati. Oleh karena itu, para

nabi melakukannya."

Keempat,firman-Nya:.9','$11'J e "Moka di antara mereka

(orang-orang yang dengki itu) ada orang-orang yang beriman

kepadanya" yaitu kepada Rasulullah SAW, karena beliaulah yang

mereka dengki, &'i3 $ #, "Dan di antara mereka ada orang-

orang yang menghalangi (manusia) berimon kepadanya", mereka

menghalangi sehingga orang-orang tidak beriman padanya. Dikatakan

batrwa dhamir .tr kembali kepada Ibratrim dan maksudnya yaitu

"Diantara keluarga Ibratrim ada yang beriman padanya dan diantara

B Hudits ini disebutkan dalam Al Jami'ul Kabir dari riwayat Ahmad, Ath-

Thabrani dalam Al Kabir dari Ibnu Mas'ud, dalam Ash-Shaghir, (no.5751) dan ia

mengisyaratkan keshahihannya. Al Manawi berkata: Al Haisyami berkata,
.,sanidnya jayyid dan Al Mundziri berkata, 'sanadnya shahih',Ibnu Hajar juga

berkata, 'Hadits ini asli dari Al Bukhari'," Lih. Al Jami' Al Kabir dan catatan

kakinya Q1488).
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AiV@ E fi thi'o( x A,7fi$1jr34-ti;;?r:'it
',f,ii V o "i * "& t" #,ert Vi;, tSr:.

mereka ada yang menghalanginya. Dikatakan kembali kepada Al
Kitab, wallahu o'lom.

Firman Alleh:

"rifi'x i',;t4 U fi? 6Wr3 3; W-9, IrTaii i,y

wfu &x3'4,-#,"{; jTa"J7$-q-u-)Y

"Sesungguhnya orong-orang yang kalir kepada ayat-ayat Kami,
kelah akan Kami masukkon mereka ke dalam neraka. Setiop kali
kulit mereka hangus. Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang
lain, supaya mereka merasakon azab. Sesungguhnya Allah Moha

Perkasa lagi Maho Bijaksana. Dan orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal-amol shaleh, kelak okan Kami masuhkan

mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungoi;
kekal mereka di dalamnya seloma-lamanya; mereka di dalamnya

mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke

tempat yang teduh lagi nyamau." (Qs. An-Nisaa' [al: 56-57)

Kalimat al ishla'telah dijelaskan di awal surah. Humaid bin

Qais membaca W dengan nwr 
"difathah78o 

yaitu Kami akan

memanggangrya. Dikatakan: 4t.ai au (Kambing panggang). Dan

dinashabnya r]ri karena dihapus io6ioryang diasumsikan dengan .1Q.'i|:e'ry CL? aimt*an6J*l i th:hi nj3it #dan .siJr 'df L';i

7t0 HR. Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (21105).
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'z(tJ 
@ulan memiliki pikiran dewasa yang jelas)78r dan maksud di

atas mengganti kulit lama dengan kulit yang baru. Dan ada orang

zindiq yang mencela Al Qur'an bertanya, "Bagaimana bisa kulit

disiks4 padahal ia tidak bermaksiat? Dikatakan padanya bahwa bukan

kulit"yang disiksa dan diazab, akan tetapi ia merasakan pedih siksaan

terhadap badan, karena kulit sifatnya merasakan dan mengetahui

sehingga diganti kulit sebagai bentuk tambahan siksa terhadap badan.

Itu ditunjukkan oleh firman-Nya: l-rriri.tr t1jij$ (Agar mereka

merasalan siksaan)dan firman-Nya: LS ;#;; $(iL "Tiap-

tiap kali nyala api Jahannam itu alran padam. Kami tambah lagi bagi

meielro nyalanya." (Qs. Al Isra' |71: 97), maksudnya yaitu disiksa

badan dan ruh merasakan pedihnya. Jika yang dimaksud kulit-kulit

(dalam bentuk jarnak), maka ayat akan berbunyi l.lriijr ,J.rJ. Muqatil

berkata "setiap harinya api neraka menghanguskan sebanyak tujuh

kali." Al Hasan berkatq "Tujuh puluh ribu kali782, tatkala api

melahapnya dikatakan: Kembali (baru)lah, lalu kulit pun menjadi utuh

seperti sedia kala." Ibnu Umar berkata, "Jika kulit telah hangus, maka

diganti dengan kulit-kulit baru yang putih bagai kertas"783, dikatakan,

"Dengan kulit-kulit sarabil (pakaian)"78a, seperti firman Allah SWT,

#js$n&fr @rs^f*i a*-t #|-;r;.:rtaij
@:Ui *.fr "Dan kamu akan melihat orang-orang yang

berdosa pada hari itu diikot bersama-sama dengan belenggu. Palraian

merelra adalah dori pelangkin (ter) dan mulca merelra ditutup oleh api

neroka.*(Qs. Ibrahim I a] : a9-50)

ilr Lihat Lisan Al Arab, materi: Nadhaja.
12 HR. Ath-Thabari dalam Jami' Al Bryan (5/90) dan Ibnu Athiyyah dalam

tafsirnya (4/106).

'E3 lbid.
7u Sarabil yaitu gamis atau baju besi dan disebutkan bahwa setiap yang

dikenakan itu disebut sarabil.
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Sarabil disebut sebagai kulit karena selalu menutupi kulit,
sebagaimana disebutkan untuk sesuatu yang istimewa bagi seseorang:

Ia adalatr kulit di antarakedua matanya.

Ibnu Umar RA mendendangkan syair:

C! /!L /,'"Ji+, ef,, ny 9 {;'i_
Merelra mencela perihal Scilim * Aht ptn mencela me:reka dengan

kulit antara mata dan hidung Salim

Dan tatkala pakaian tersebut hangus, dijadikan baru lagi.

Seorang penyair berkataTs5:

pLr W,6 i F. *; 6:* * i:,:r; # i:ir rs
Cemoehan berlapis kerancuan yang berwarna hijau di htlit-latlrtnya *

Sehingga celakalah yang rancu, yaitu pakaian-pakoiannya yang hijau

Ia mengkiaskan kulit sebagai pakaian, disebutkan bahwa

maksudnya yaitu kami mengganti kulit lama dengan yang baru

sebagaimana perkataan kepada tukang emas: Buatkanlah untuk cincin
ini menjadi cincin bentuk lain, dan ia pun membuatkan untuk cincin
bentuk lain, dimana cincin yang disepuh adalah cincin itu juga hanya

dirubah dengan sedikit perak. Sama halnya dengan diri yang berubah

menjadi tanatr yang tidak mempunyai nilai apa-apa, Ialu Allatr SWT
menghidupkan sebagaimana sahnya janji dengan saudaramu,

kemudian kau dapati ia menderita sakit keras, lalu kau pun berkata:

Bagaimana kabarmu? Ia pun menjawabr ato tidak menepati janjiku,
itulah yang terjadi dengannya namun dengan berubatr kondisinya,

7t5 Penyair ini adalah Jarir dan bait syair itu adalah dari syawahid milik Sibawaih

dalam kitabnya(l/167) dengan tatazl*-j. Dan lihar Al Muqtadhab eD2o) dan

Ibnu Ya'isy (l/l2l).

g



sehingga perkataan seseorang: Aku tidak menepati janjiku dan juga

firman Allah SWT: bt Oang lain) adalah bentuk majaz,

sebagaimana firman-Ny u,e*i 7? lfri fiSi;- *(Yaitu) pada hari

(l@tile) bumi diganti dengan bumi yang lain) ." (Qs. Ibrahim [4]: 48)

Yang dimaksud disini adalah bumi, hanya saja ada yang berubah

dengan btrkit, gmmg, sungai, dan pepohonannya dengan pelebaran.

Ini akan dijelaskan pada suratr Ibrahim dan ini pula makna syair

seorang penyair:

Dan ini bukanlah orang-orangyong aku mengikatianji dengan

merekn * Dan bulwn pula negeri yang aht lrcnal

Asy-Sya'bi berkata, "Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu

Abbas, lalu ia berkata, 'Bukankah engkau tatru apa yang diperbuat

Aisyatr!' Ia mencela masanya dan ia menendangkan bait-bait

LubaidTt6:

i*f*d)t:iiy1rtur l1

*i\,ri*rrt J'*3:t' '1.t olr'#vtc;i

r4r"1L Glt 6u. )drr u;

'eki J ,?tX- irt,+;
,l 't , t4.
il:i j d6 oriiE

Pergilah orang yang hidup dalam perlindungan mereka * Dan

tinggollah aht seperti htlit usang

Mereka bersenang-senang dengan bebas dan merendohkan* Dan

ternodalah yang merendahknn merekn, meski tak bernada hasutan

Aisyatr berkata: Semoga Allah merahmati Lubaid, bagaimana

jikalia mendapati masa kami init Kemudian Ibnu Abbas berkata, "Jika

'* Lihat Ad-Diwan, hal. 153, dua bait ini disebutkan oleh lbnu Salam, Al Amtsal,

hal.276dan tertulis dibait kedua,'i:ji O:rti'l|....,,, Ibnu Al Atsir meriwayatkan

dalam An-Nihayah Ql89) dalrl Aisyah: Mereka bercakap-cakap dengan khianat dan

merendahkan...".
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Aisyah mencela rhasanya, maka ia mencela masa yang telah berganti,,,
karena ia mendapati 'pergantian' seteratr orang-orang tersebut musnah
dengan kurun yang panjang seperti lamanya keburukan yang terjadi di
masa itu:

;1 3\,'r j;6 ;tlt ;1 ry\;.:fi q, lX
suatu negeri yang rcami tempati dan rmmi adarah pendudutcnya*

Lalu orang-orang berganti dan negeri itu berubah

Negeri itu tetap seperti semula, hanya saja terjadi perubahan
pada kondisi penduduknya, fr*'b( rt Sy,,S"rungguhnya Allah
Maha Perlasa," yaifu tidak ada sesuatu yang dapat meremahkan-Nya
dan tidak luput dari sesuatu, (,$; *l,taha Bijaksana,' dalam hal
menghidupkan kembali hamba-hamba-Nya. Dan firman-Nya dalam
menyifati penduduk surga, W St ii+X;,,Dan Kami masuklun
mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman'yaitu teduh tanpa matahari
di dalamnya. AI Hasan berkata, "Dia menyifati bahwa surga
'Nyaman', karena tidak ada panas, IubangTsz dan serainnya seperti
nyaman dunia", Adh-Dhahhak berkata, ..yaitu naungan pepohonan
dan naungan istana-istananya", Al Kalbi mengatakan batrwa tempat
yang teduh lagi nyaman yaitu kekal.

Firman l,llen:

6 n6i'6 K 6fi q)fr rily gti't::i 6 -flu {i,i (,1

Sffit &4 *Y;-q.-;,i i,y gigKi., -.?. z
lrual [r-.tr
-- -. -a

"' Yl. Abu Hayyan, Ar Bafu Ar Muhith (31275) dari Ar Hasan dengan rafazhyang mirip.
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uSesungguhnya Allah menyutuh kamu menyampoikan amonat
kepada yong berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabilo

menetapkan hukum di antarq mgnusig supayo kamu menetopkan.:".
dengan adil Sesungguhnya Allah memberi pengajoran yong seboik-

baihnya kepadomu. Sesungguhnyo Allah Maha Mendengor lagi
Maho Melihat." (Qs. An-Nisaa' [4]: 58)

) t,

Untuk ayat ini mencukup dua Pembahasan:

, Penama: Firman-Nya: gJiV W 6 'l';V- ii (ty

"sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanar", ini
merupakan salah satu ayat penting yang mencakup seluruh agama dan

syariat. Ada perbedaan mengenai siapa yang ditujukan dalam ayat

tersebut, Ali bin Abu Thalib, T*rid bin Aslam, Syatr bin Hausyab dan

Ibnu Zaid berkata, "Ini ditujukan secara khusus bagi pemimpin-

pemimpin kaum muslimin", yaitu Nabi SAW dan para pemimpin-

pemimpin lalu orang-orang setelah itu"t, Ibnu Juraij dan lainnya

berkata, "Ayat ini secara khusus ditujukan untuk Nabi SAW perihal

kunci Ka'bah, yaitu ketika beliau mengambilnya dari Utsman bin Abu

Thalhah Al Hajabi Al Abdari, dari Bani Abdud Daar dan begitu pula

dari keponakannya; Syaibah bin Utsman bin Abu Thalhah, keduanya

masih kafir tatkala fathul Makkah, lalu Al Abbas bin Abdul Muthalib

memintanya dari Rasulullatr SAW untuk melayani pembagian air

Zanrr-zanrr, kemudian Rasulullah SAW,masuk ke dalam Ka'batr dan

mertghancurkan patung-patung serta mengeluarkan maqam Ibratrim

dan datanglah Jibril dengan ayat ini. Umar bin Khathab berkata, "Dan

Rasulullah SAW keluar dengan membaca ayat ini," dan aku baru

7tt HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31276).

@

-l
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mendengamya saat itu, beliau prm memanggil Utsman dan Syaibatr

lalu berkata,

il1s 1'ebf-l SrrL; iuv uui
"Ambillah oleh kalian berduo yang kckal dan berpusaka, tidak

ada yang mengambil dari kalian berdua kccuali orong yong

zhalim,n7p

Makki mengkisatrkan bahura Syaibah tidak ingin mengambil

kunci itu lagi, lalu ia mengembalikannya dan berkata kepada Nabi

SAW: Ambi[ah dengan amamt Allab Ibnu berkatao "Ayat ini

berkenaan dengan wali-wali secara khusus perihal. wanita yang

membangkang suarninya --semisalnyr dan mengembalikan mereka

kepada suami-suami mereka"m, ymg jelas bahwa ayat ini bersifat

umum untuk setiap orang yaitu ditujukan untuk wali agar berlaku

amanatr dalam pembagian harta dan melawan kezhaliman serta

berlaku adil dalam perkara hukum. Inilah yang dipilih oleh Ath-
Thabari.Ter

Ayat itu pula ditujukan untuk menjaga titipan dan menjaga

persaksian serta semisalnya. Contohnya: Seorang laki-laki yang

melayani tamu dan semisalny4 bcgltu pula dengan shalat, zakat dan

setiap jenis ibadatr sebagai bentuk menjaga amanah terhadap Allah.

Hal seperti ini diriwayAkan dari hadits marfil', dari Ibnu Abbas, dari

Nabi SAW, beliau bersabda,

,*rE+jlt jd;i' 
J,':" a"Ft

- Lih. Asbab An-Nuanl oleh Wahidi, hal. I17, d& Al Bahr Al Muhith oleh Abu
Ha1ryan Qn7q.

- HR. Ibnu Athilyah dalam tafsirnya (4/109) dan Abu Hayyan, Al Bahr Al
IttuhithQnTq.

Dt Lih. Jomi' At Bayan (5tY2).

r - :---!(rll 
I
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"Perang di jalan Allah, menghapuskan dosa-dosa semudrtya,,

atau saManya,

'il\t, 
;At 6'-^ly\t, 1>,latt 

g kv\tr, it \t'ot r; y
etilt::V.;r*i , ?-pt g

*Segala sesuatu kecuctli amanah (yaitu) dan amanah dalam
shalat, puosct dan berbicara dan yang paling penting adalah
titipan."792

Hadits ini disebutkan oleh Abu Nu,airn AI Hafizh dalam Al
Hilyah. orang yarig berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum yaitu
Barra' bin Azib, Ibnu Mas'ud, ibnu Abbas dan Ubay bin Ka'ab,
mereka berkata, "Amatrah dalam setiap hal, yaittt dalam hal wudhu,
shalat, zakat, janabah, puasa, timbangan, takaran, dan titipan", dan

Ibnu Abbas berkata, "Allah tidak memberi keringanan bagi orang
yang susah ntaupun senang, (hendaklah) mereka memegang

amanah."793

Aku (Al Qurthubi) katakan: Ini merupakan rjma', mereka juga

sepakat bahwa amanat kembali kepada orang-orang baik dan mereka
yang jahat, itu dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. Amanat merupakan

mashdar yang mempunyai arti seperti maful, demikianlah yang

disepakati. Kesimpulan dari pembahasan yang lalu bahwa Ailah swr
mengabarkan perilaku ahli kitab yang menyembunyikan sifat
Muhammad SAW, begitu pula perkataan mereka bahwa orang-orang

D2 HR. Suyuthi dalant Al Kabir,2/539 dari riwayat Ath-Thabrani dalam Al Kabir
dari Ibnu Abbas, Al Haitsami berkata, "perawi-perawinya tsiqah.,, Hadits ini
disebutkan dalam Ash-shaghir, no.6l75 dari riwayat Abu Nu'aim 

-dalam 
Al Hilyah,

dan_ia mengisyafatkan bahwa Haditsnya hasan.
7e3 HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/92) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr At

Muhith (3/276).

I Surah An-Nisaa' 
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musyrik lebih benar, itu menrpakan bentuk khianat dari mereka
dimana perkataan mereka itu termasuk kategori amana! sehingga ayat
ini mencakup setiap amanat yang jumlahnya banyak. Hukum-hukum
intinya berkenaan dengan titipan, barang temuan, gadai dan pinjaman.

lJbay bin Ka'ab meriwayatkan, ia berkata: Aku mendengar Rasulullatr
SAW bersabda,

|$G i}$,tjitti1 i Jtdc\r3i
"Tunaikanlah amanat kerydo orang ron, *"^rqcayaimu dan
janganlah khianati orang yang berHtianat padamu.,,?e4

Hadits ini dikeluarkan oleh Ad-Daraquthni, diriwayatkan pula
oleh Anas dan Abu Hurairah dai Nabi sAw yang maknanya telah
lewat dalam surah Al Baqarah. Abu umamatr meriwayatkan pul4 ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah sAw tatkala khuthbatr haji
wada',

i :* g.'Jt:t,''*,f"st ri; r:r7 4t yit\i L-1at

"Plnjaman harus dittmaikon, pmberian horus dikembalirran, hutang
horus dibayar dan orang yang menudtth membayar denda.,,,es Hadir
shatrih dikeluarkan oleh rirmidzi dan lainnya, dan Ad-Daraquthni
menambahkan: Kemudian seorang taki-laki berkata: Bagaimana

dengan janji Allah? Beliau bersabda

a1i c ii it 
"j;

"Janji Allah lebih berluk untuk ditunatkan,Te6, darr- Atha', Syafii,
Ahmad dan Asyhab berkata mengenai kandungan ayat ini dan hadits

B talfirilnya telah berlalu.

'5 Tal*rilnya telah berlalu.* Ifi' Ad-Daraquthni dalam sunannSra (3140).

t 1,r:- )



tentang rnengembalikan titipan dengan jaminan 
-sesuatu 

yang hilang
atau tidak, rusak disengaja atau tidak-. Dan diriwayatkan bahwa

Ibnu Abbas dan Abu Hurairah RA meminta jaminan terhadap titipan.
trbnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik bahwa siapa yang meminjam

hewan atau selainnya, lalu rusak dan ia bertanggung jawab dengan

kerusakan, maka tidaklah ia menjamin kecuali dengan suatu barang,

Ini merupakan perkataan Al Hasan Al Bashri dan An-Nakhai' dan

begitu pula pendapat penduduk Kufatr dan Al Auzai', mereka berkata:

Dannrakna sabda Nabi SAW,

"Pinjaman harus ditunailcan", ini seperti firman-Nya, 6 -iit_'iti (rL

ti$I rJy {,,1..h 't;::i "sesungguhnya Allah menytruh tamu
menyampqilcan amanat kepada yang berhak menerimanya," jika
arnanat tersebut rusak maka orang yang dipercaya harus membayar

denda, karena dialah yang bertanggung jawab, demikian pula titipan
tanpa disengaja karena ia tidak menerima dengan jaminan. Adapun
jika rusaknya karena kesalahannya, maka ia harus mengganti sebesar

nilai barang itu. Diriwayatkan dari Ali, Umar dan Ibnu Mas'ud bahwa

tidak ada jaminan terhadap pinjaman. Ad-Daraquthni meriwayatkan

dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah

SAW bersabda,

!ta, g ov I
*Tidak ada jaminan bagi orang yong dipinjami."TeT Imam Syafi'i

berhujjatr dengan perkataan Sufyan kepada Nabi SAW tatkala Adra'
meminta darinya: Apakah pinjaman diberikan jaminan atau pinjaman

ditunaikan? Beliau bersabda,

ir\)'-".rr;sr

'e'HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (3141).



if;51'-art;sr

" B a hkan pinj am a n di t un ai kan."1 ss

Kedua: )fr\ iK, Jt n6i 'e ;k ,tl3 *Apabita

menetaplran huhtm di antara manusia supaya kamu menetaplcan

dengan adil", Adh-Dhahhak berkata, "Dengan bukti bagi orang yang

mengaku dan sumpatr bagi yang mengingkari," ini ditujukan untuk
wali, pemimpin dan para hakim dan masuk dalam kategori ini setiap

orang seperti yang kami sebutkan perihal menunaikan amanat.

Rasulullah SAW bersabda,

7 ,#:St ,r-;- ,r" ,-i ,y ,6 'b 
nr d, 'a";It'ot

'r'/'
63 q'di t'# e o iy'*!, I ^;:n 

wi,pi
"Orang-orang yang adil pada hari kiamat berada di mimbar-
mimbar cahaya di sisi kanan Ar-Rahman, dan tredua tangan-
Nya berada di slsf lcanan dari orang-orang adil yang
me ne t apkan hulrum-hukum mer e ka, keluar ga- kc luar ga mer e ka

dan orang-orang yang kuasai,"Te beliau juga bersaMa,
tt

irr:; -* , yt, |;yu fl'* "Jr,;;'Jlr-., 
Ltr'€k

it,if;b &ir,x';i el * rt,,y.Sti y),*
:* )6 e li'+;sr: &'ik e; q*i i e

*),r',: t*i Lt:)'33;-l/' ^; iip ;t|:*, t

- HR. Az-zailai, Nashab Ar-Rayah dari beberapa jalur; pembahasan tentang
pinjaman (4ll16\.

7e Takhriinya telah berlalu.

lafsir Al Qurthubi



,,setiap lralian adalah pemimpin dan setiap kolian alran

dimintai pertanggung i owaban. seorang imom adalah pemimpin

dan akan diminta pertanggung jawaban perihal rakyatnya,

seorang laki-laki adalah pemimpin terhadap keluarga dan akan

diminta pertanggung imraban perihal merelra, seorong wanita

adalah pemimpin terhadap rumah suaminya dan akan dimintai

pertanggung iawaban tentongnya, seorong budak adalah

pemimpin terhadap harta tuannya dan aknn diminta

.pertanggung 
jawaban tentangnya. Ingatlah, maka setiap kalian

adalah pemimpin dan setiap kalian alan dimintai pertanggung

jawaban perihal rakl/atnya,"E00 sehingga hadits shahih ini

menjadikan setiap mereka adalah pemimpin dan hakim terhadap

rakyat mereka, begitu pula dengan ulama (ilmuan) atau hakim,

karena jika ia berfanva dan menetapkan serta membagi antara

perkara halal dan haram, fardhu dan sunnah, sah dan tidak sall

semua itu merupakan bentuk amanat yang ditunaikan sekaligus

hukum yang ditetaPkan.

Dalam surah Al Baqarah telatr dijelaskan makna kalimat: V;
"sesungguhnya Altah Maha Mendengar lagi Maha Melihat," Allah

SWT mensifatkan diri-Nya dengan Dia Matra Mendengar lagi Matra

Melihat, Dia Mendengar dan Melihat. sebagaimana firman-Nya, ,E\,

J:6 '{41"4, "sesungguhnya .A'ku beserta kamu berdua, Aht

mendeigar dan melihal,'(Qs. Thaahaa [20]: aO ini yang dimailsud

mendengar dan logikanya adalah batrwa peniadaan pendengaran dan

penglihatan menunjukkan kebalikannya yaitu buta dan tuli, sehingga

s* HR. Bukhari, pada pembahasan tentang Hukum-huklm mengenai lafadt
-Ingatlah, setiap kalian aahan pemimpin..." (4n33), Muslim,_pada pembahasan

,"ntiog tn*o^ior, bab: Keutamaan Pemimpin dan Hukuman Orang Yang Lalim

<l14ig) dengan tarazn naaitsnya Bukhari, dan Ahmad dalam musnadnya (215,54)

dan selain mereka.

@ [- Surah an-Nisaa' ]l



:sesuatu yang.menerima duaihal saling bertentangan lidaL lgfas dari

salah satunya. Dan Allah 
:SWT 

terlepas. dari setiap kekurangpn dan

mustaliil terciptanya kesempgmaan dari sifat yang penuh k-e.kurangan,

seperti diciptakan pendengaran dan pengliharan oleh siapa yang tidak

mendengar dan melihat. Seluruh umat sepakat membersihkan Allah

SWT dari segala sifat kekurangan dan ini merupakan dalil yang cukup

beserta nash Al Qur'an dari kesepakatan kalimat Islam. Sungggh

Allah SWT mulia dari apa-apa yang ditlduhkarr.dan lepas dari orang-

orang yang berQuat kedustaan, ' 6il.6 '-i,i S 4: {ri.?, *ly{aha

suci Tuhanmu yang memrynyai keperkasaan dari apa yang merelw

lcatol(an,"

Firman "{llah:

" Hai orang-orang yang'benman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu, kemudian jiko hamu

berloinan pendopat tentang sesuotu, maka kembalikanlah ia kepada

Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnohnya), jiha kamu benar-benar

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikion itu tebih

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya) ." (Qs. An-Nisaa' [4]:
se)

Pembahasan ayat ini mencakup tiga perkara:

Pertama: Ayat sebelumnya membatras perihal pemimpin, dan

perintah bagi mereka untuk menunaikan amanat, begitu juga

a {t og rS, ;\t $, 3#)it;Sr'ii ti,g r$('r.$tt W
T ay'}.$'rgS i'\|j;i iKoL;isi; fii Jy;-i:; ,t#

:",



menetapkan hukum diantara mapusia dengan adil. Ayar ini ditujukan
untuk rakyat, pertama-tama diperintah untuk taat keBada Allah swr
yaitu dengan mengerjakan perinratr-perintah-Nya dan menjauhi segara

larangan-Nya, lalu taat kepada Rasul-Nya dengan apa-apa yang

diperintah dan dilarang, kemudian taat kepada ulil amri, sesuai

pendapat mayoritas ulama, seperti Abu Htrairah, Ibnu Abbas dan

selain mereka.

Sahl bin Abdullah At-Tusturi berkata,, "Taatilah perintah

seorang'pemimpin dalam tujuh perkara: Membayar dirham dan dinar,

timbangan dan takaran, aturan-aturan, haji, jum'at, hari raya ied dan
jihad." Sahl lalu berkata, "Jika seorang sulthan melarang seorang

ulama untuk berfatwa, maka hendaklatr ia tidak berfatwa. Jika ia
berfatwa, maka ia telah bermaksiat meskipun pernimpin itu seorang

yang lalim."

Ibnu Khuwaizrnandad berkata, "Ketaatan kepada seorang

pemimpin adalah wajib jika itu bentuk keraatan terhadap Allah dan
jika itu perbuatan maksiat, maka tidak wajib. Oleh karena itu kami

katakan bahwa pemimpin saat ini, tidak wajib untuk ditaati, ditolong
dan diagungkan. Yang waji,b adalah berperang bersama mereka tatkala

terjadi peperangan, berhukum darr- meieka, m€nerima kepemimpinan

mereka dan kesukarelaan, dan semua itu dikerjakan karena faktor

syariat. Apabila kita shalat bersama mereka, namun mereka fasiq

karena suatu kemaksiatan, 
'maka 

boleh shalat bersama mereka.

Adapun jika mereka ahli bid'ah, maka tidak boleh shalat bersama

mereka, kecuali jika takut maka shalat bersama mereka sebagai bentuk

menjaga diri, dan shalatnya diulang.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Diriwayatkan dari Ali bin Abu
Thalib RA bahwa ia berkata, "Kewajiban seorang pemimpin adalah

berhukum dengan adil dan menunaikan amanat, jika itu dilakukan

L Sur-ah An-Nisaa-[



nraka wajib bagi:kaum muslirnin rurnrk m€nmtinya"kardna Allah SWT

memerintatrkan kita untuk menuriaikan amanat dan berlaku adil, talu

memerintahkan kita'untuk' taat, terhadap mereka.?' Jabir bin' Abdullah

dan Mijatrid berkbtai "Ullli ainri (pemerintah) adalah,ahli, ^Al.' Qur'an

dan ilmu," itu merupakan yang dipilih'oleh Malik raltiwtahulloft. Itu

sesuai dengan perkataan Adh-Dhahhak, ia berkata,. "Yaitu ahli fiqih

dan ulama dalam perihal agdna," dan dikistlhkan dari Mujatrid batrwa

mereka adalatr sahabat-sahabat Muhammad SAW secara khustrs.

Diceritakan dari Ikrimatr bahwa itu merupakan isyarat terhadap Abu

Bakar dan Umar RA sechra 'khusus.tQl Suryan bin 'Uyainah

rneriwayatkan dari Al Hakam'bin Aban bahwa'ia bertanya kepada

Ikrimah tantang anak-anak Ummul Mukminat, kemudian ia berkataj

"Mereka wanita-wanita yang .merdeka." Aku pun bertarryra, 'Apa

alasannya? Ia menjawab, "Dengan Al Qur'an." Aku berkata, "Bagian

mana dari Al Qur'an?" Ia berkata, "Allah S\UT berfirntan, '3i li$
!F, i'il Jfr Lj1)lirt1|5 ''.Taotttah'Attah dan taatilah Rasut(Nya),

dan util amri di antara kamu' dan Umaritenhasuk ulil amri'." Ia

berkata, "Aku :memerdekakan meskipun d.engaq se$uatu. ,A,kan aku

jelaskan makna ini dalam surah Al Hasyr dalarn firman-Nya, 6
W$'^L !fi Vt f;J-t$ Sili'&t, 'Apa yang diberikan Rasut

kepadamu malra terimalah dia. Dan opa yang dilarangnya bagimu

malra tinggallranlaft." (Qs. Al Hasyr [59]: 7). Ibnu Kaisan berkata,

"Mereka adalatr orang-orang yang berakal dan ahli mengeluarkan

pendapat, dimana orang-orang menyerahkan suafu perkara

kepadanya."

Aku (Al Qurthubi) lratakan: Yang benar adalatr perkataan

pertama dan kedua. Adapun perkataan pertama karena setiap perkara

sebenarnya dari mereko, dan menygrahkan hukum kepada mereka.

Eor HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya(59a-95).

Taf sir At Qurthubi



Ash-S&atrihanm?, rneiwayathan,ff:,lbnu, Abbas, ia berkata: Ayat
'Kr i\I;fr 3!4i t;*\':'i lj+l rfi('u-$i qS- " Hai orang-orong

yang beriman, (oatiloh Allah dan taatilah Rasul(Nya), danulil amri di
ontara kamu'l diturur*an untuk Abdullatr bin Hadzdzafah bin Qais bin

Adi As-Satrmi tatkala Nabi mengutusnya dalam sebuah peperangan.

Abu Umar berkata, "Dan ada,,sebuah senda gurau yang terkenal

tentrang, Abdrdlah bin Hadzdzafah yaitu bahwa 
, 
Rasulullatr ,SAW

mengufusnya memimpin ekspedisi lalu ia memerintahkan pasukannya

mencari kayu dan membuat api,.^tatkala api itu menyala.ig pun

memerintatrkan mereka untuk masuk ke dalam api, lalu ia berujar,

'Bul€nkah Rasulullah. SAW 'memerintabkan kalian u,Etuk tgat

kepadaku!? .Dan, ia melanjutkanl 'Barangsiapa yang , menaati

pemimpinku, mal(o.ia telqh taat. kpadaku,'mereka pun berkata, 'Tidak

ada taat kepada makhluk dalarn bermaksiat kepada Rabb, Allah SWT

berfirman, 'g fj!fr Si 'Dan iangonlah kamu membtqnuh

dirimuL," (Qs. An-Nisaa', [4]::29) Hadits ini rqerupakan hadits shahih

dengan sanad yang masyhur.

' M[hammad bin Amru bin Alqamah meriwayatkan dari:Umar

bin Al Hakam bin Tsauban bahwa Abu Sa'id AI Khudri berkata:

Abdullah bin Hadzd zafahbin Qais As-Satrmi termasuk sahabat yang

ikut perang Badar dengan sebuah lelucon yan terkenal atasnya. Dan

Az-Zubur menyebutkan, ia berkata: Abdul Jabbar bin Sa'id

menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Wahab, dari Al-Laits bin

Sa'ad, ia berkata: Aku mendengar bahwa ia melepaskan tali kendaraan

Rasulullah SAW di sebagian perjalanannya sampai-sampai Rasulullah

SAW hampir terjatuh, Ibnu Wahab berkata: Aku belkata kepada Laits,

802 HR. Bukhari, At-Tafsir (3/l2}),Muslim, pembahasan tentang Kepemimpinan,
bab: Kewajiban Menaati Pemimpin selain Perkara Maksiat dan Diharamkan jika Itu
Maksiat (3/1465).

Sui'ah Ar;-NisaeEa)



'Ia hanya untuk membuatnya tertawa?n Ia marjawab: Ya, disitu ada

lelucon. Maimun bin Mihran, Muqatil dan Al Kalbi berkata, "Ulul
amri adalatr oftrng-orang yang memimpin ekspedisi."803

Adapun perkataan kedua sesuai dengan firman Allah SWT, drti

SiJr; 5i Jy',j$ ,,3 C 'llS ,,Kemudian jika tamu bertainan

pendapat tentang sesuottt, maka kembalikanloh ia lepada Allah (Al

Qur'an) dan Rasul (sunnahnyo)", Allah SWT memerintahkan orang

yang berselisih untuk mengembalikan kepada Al Qur'an dan sunnatr

nabi-Nya SAW dan tidaklah selain ulama mengetatrui bagaimana

mengembalikan kepada AI Qur'an dan sunnah, hal ini menunjukkan

bahwa wajib bertanya kepada para ulama, serta wajib melaksanakan

fatrua mereka. Satrl bin AMullah rahimahullah berkata" 'tManusia

senantiasa dalam kebaikan selama mengagrmgkan pemimpin dan

ulama, maka jika mereka mengagungkan keduanya, Allatr akan

menjadikan baik kehidupan dunia dan akhirat mereka dan jika
mengabaikan keduanya dunia dan akhirat mereka akan rusak. Adapun
perkataan ketiga adalah khusus dan demikian pula dikhususkan

perkataan keempat, dan adapun perkataan kelima mengabaikan zhahir

lafadn meskipun maknanya benar. Sesungguhnya dipahami setiap

keutamaan punya pondasi dan setiap adab punya sumber, itulatr yang

Allah jadikan untuk agaqa sebagai pondasi dan untuk dunia sebagai

tiang, maka Allah mewajibkan taklif dengan kesempurnaan-Nya dan

menjadikan dunia berporos dengan hukum-hukum-Nya. Dan orang

yang berakal lebih dekat kepada Rabbnya SWT dari semua mujtahid

yang tidak berakal. Makna seperti ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas

dan sebagian kelompok menganggap ulil amri adalah Ali dan imam-

imam yang ma'shum, seandainya seperti ini maka firman-Nya,"Maka
lrembalilranlah io kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)"

to' HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bayan (slg4).

Tafsir A[ Qurthubi [",



tidak bermakna, nqmun sempstinya Dia berfirman 'Kembalikpnlah

kepada imam dan ulil amri, karena finrlan-Nya bagi mereka adalah

hukum yang jelas atas Al Qur'an dan sunnnah. Pendapat tadi

bertentangan dengan apa yang dipahami oleh jumhur. Dan hakekat

taat adalah melaksanakan perintah sebagairnana lawannya yaitu

maksiat adalah menyelisih perintah tersebut. Dan ketaatan diambil

dari a6ijika tunduk dan maksiat diambil dari urae jika menentang.

Dan i1f mufradnya adalah ii tanpa dikiaskan sebagaimana oLlt, ;Jt
dan ..1iiir. Semua itu adalah "isim jamak dan tidak satupun isim

mufradnya, dan dis'ebutkan untuk inufrad Jiiir yaitu rlrr;.

Kedua, firman-Nya, tr, C 'i;p uy "Kemudian iika kamu

berlainan pendapat tentang sesuatu" yaitu jika kalian berdebat dan

berselisih seakan-akan setiap mereka mempertahankan hujjah mereka

dalr berpegang dengannya. Dan L,#t adalatr penarikan aan Lirilir
yaitu saling menarik hujjuhtoo, ada sebuah hadits yang berbunyi,

h')r

'lDan aht tratakan bahwa aht tidak menyelisihs?s At Qur'an," dan Al

A'sya berkata:

J-r, W'rjt, ;';i*', q ot;lt;i@)G
Aht berganti memoton'g pohon dengan mereka sambil bersandar*

Dan secongkir kopi yang lezat dan bejana tqk bersuara806

ts Lih. Lisan Al AraD, pada materi: Naza'a.
80' Dari jalur Ibnu Al Atsir, "Aku tidak menyelisih Al Qur'an" yaitu

mempercepat bapaaannya seakan-akan mereka membaca dengan jahr di
belakangnya, sehingga mereka pun menyibukkannya. Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Daud, pada pembatrasan tentang shalat, Bab: Siapa Yang Meninggalkan
Bacaan Al Fathihah dalam Shalatnya(ll2l8).

86 Bait ini milik Al A'sya yang terkenal dan awal baitnya adalah:

e:6- J! ,S';f *t
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,, . Al Ktadhal, adalali',trumbutran yang segar dan at 'khodhithh

, adalatr tarnan.. ,r, A "Tentang sesuatu" yaitu dari-perkhra agama

kalian, );:)G;ti Jy',j:j "Moka kembalitmnlah ia kepada Ailah (At

Qur'on) dan Rasul (sunnahnya)" yaitu kembalikan hukumnya kepada

. Al Qur'an atau kepada rasul-Nya dengan bertanya semasa beliau

masih hidup atau meneliti sunnahnya setelah wafatnyasoT SAW, ini
merupakan pendapat Mujahid, Al A'masy dan Qatadah, itu pendapat

yang benar, barangsiapa yang tidak berpendapat seperti itu maka

imannya kurang, sesuai firman-Ny qj$i 4'i(, $\Sj;jiK,l ,,Jika

lramu benar..benar beriman lcepada,Allah dan hmi kemudiar", dan

dikatakan: Maksudnya katakanlah bahwa Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui, inilah bentuk mengembalikan tersebut sebagairnana yang

dikatakan oleh Umar bin Khathab RA, "Kembali kepada kebenaran

lebih baik daripada berlama-lama dalam kebatilan", perkataan pertama

yang lebih tepat sesuai perkataan Ali RA, *Tidaklah bagi kami kecuali

apa yang Al Qur'an dan yang di dalam mushaf ini, atau pemahaman

dari seorang muslim", seandainya jika seperti itu maka hilanglah
ijtihad yang mengkhususkan umat ini dan pengambilan hukum yang

diberikan, akan tetapi'diperlihatkan sebuah contoh dan diminta
perbandingan hingga didapatkan kebenaran. Abu Al Aliyah berkata,

"Demikian pula firman-Nya swr , fri $ 6fi $4i [y;-l;r ji
&'nt\:'{r 'u-51 '^1tX 'r+" 'oin *a{au *rrrr*-*rryr*iro"rio
lrepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang
yang ingin mengetahui kebenarannyo (akan dapat) mengetahuinya

dari mereka (Rasul dan ulil amri)'," Ya, yaitu dari apa yang Allatr saja

yang tatru dan tidak menampakkan hal tersebut kepada seorang pun,

Dan tinggalkanlah Hurairah balm,a kendaraan telah berlalu...
Lih. Al Muntakhab min Adab Al Arab (4/37) dan syarah Al Muallaqat karya

Ibnu An-NuhasQll40).
E07 HR. Ath-Thabari dalam tafsimya(5/96).

@



maka,.dalam hal itu dikatakan: A[ah lebih mengetahuil Dan Ali RA
menetapkan,hukum minimal lamanya mengandung yaitu enam bulan
sesuai firman-Nya, * 'olifj frJ74 f\fr,,Don mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan." (es. Al Ahqaaf [46]:
15) Dan firman-Nya, 6t2( fi; '#il $lij irryjlt ,,para ibu
hendaklah menyusulean anak-anahtya serama duo tahun penuh,,,(es.
Al Baqarah l2l:233) nraka jika ia menyusui dua rahun penuh dari tiga
puluh bulan yang ditetapkan, maka tersisa enarR bulan lagi, dan
contohnya. banyak. Begrtu pula firman-Nya, "Dan kepada rasul
(sunnahnya)" adalah dalil. batrwa sunnah sAw diamalkan dan
dilaksanakan apa-apa yang dikandwgnyo, Rasulullah sAw bersabda,

t:jy'€t L, v ilFf irglf q i&v,* rsf,: v

eql & r*r*,, e:t, i,X # i "!'3riri*Apo-apo yang aht larang aros kalian malra jauhilah, dan apa-

, oN yang alru perinrah pada kalian maka kerjokanlah darinya
ary:apa yang kalian sanggupi, sesungguhnya orang-orang
sebelum kolian binasa karena banyak bertanya dan
pertentangan merelw atas nabi-nabi mereko,uEot diriwayatkan
oleh Muslim.

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Rafi,, dari. Nabi SAW, beliau
bersaMa,

L7l \ n fi 4't\t y.U *)f "r" r*'€'*i',;!l o

;ti3t lt 
=y €€o:rg, flyt'Jr!;. ^u 4: ,i *.

tot HR., Muslim, pada pembahasan tentang 'Keutamaan-keutamaan, 
bab:

lgryqungan Kepada Np] sAw dan Meninggalkan Banyak Bertanya perihai yang
Tidak Darurat atau Tidak Berhubungan dengan Taklif dan Apa yang Belum Terjadl
dan Semisalnya (4/l 830).
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"TidaHah aht dapotkctt seseolsng'dari kalian berpandar di atas

lrasurnya, dotang kepadanya .: suatu 'perintah yang aku

perinEahlcan atau suoht yang aht larang atosnya lalu io berJmta

lrami tidak tahu, kami hanya ikuti apa yang lwmi dapatkan

dalam Al Qur'an,"B0e dari Al Irbadh bin Sariyah bahwa

Rasulullah SAW datang berk'huthbah dihadapan rnanusia, beliau

bersabda,

,*iHilb' 'of '#i*,f irqiLl'4j:
rf oT;jr ts €u lliP'fi lf i, iu Cu vl

lt'ti oifr ,y; ta;*i
*Apalrah salah seorang dari kalian yong beriaidar di atos

lrcsur nyq mengif a,,O oU,!, A! ah,t idak rnenghy.amkan s e suatu

lrecuali hanya dalam Al Qur'an ini. Ingatlah, sesungguhnya

demi Allah sungguh aku':telah memerintohkan, mtenqsehati,

melarang beberapa hal. Sesungguhnya itu seperti yang ada

dalam 'Al 
Qur'an atau 'iebih 

banyak,"sto dan ArTirmidzi

meriwayatkannya,dari Hadits Miq.ian bin Ma'di Kurab dengan

semakna, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih," dan firman-

Nya, t-1 '# I .rA d. ifuli '"-$ *4 "Hendaktah

orang yang menyalahi perintah rasul takut akan ditimpa cobaan

atau ditimpa', azab yang pedih." (Qs. An-Nuur- [2\: 63) Ayat ini

akan dijelaskan.

t'HR. Abu Daud, pada pembahasan tentang Sunnah Bab: Wajibnya Sunnah

(4t2OO) dan At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang ilmu, Bab: Semua Yang

Dilarang Atasnya yang Tertera dalam Hadits Nabi SAW (5137).
tto HR. Abu Daud, pada pembatrasan tentang Kepemimpinan, bab: Diambil

Sepersepuluh dari Ahli Dzimmah jika Berselisih dalam Perniagaan (3/170), dan At-
Tirmidzi meriwayatkannya dari Abu Rafi' dan lainnya, bukan dari Miqdam bin
Ma'di Kurab dan ia berkata, "Hadits tni hasan shahih (5137)."

.. , c... t ?.. . t o.1 n'- \,.
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Ketiga: Firman-Nya, ';+ Ay, "Yang demikian itu lebih utama

(bagimu)", yaitu perbuatan kalian mengembalikan segala yang

diperselisihkan kepada Al Qur'an dan sunnah lebih baik daripada

berselisih, ** tUfi, uD.an lebih baik akibatnya" yaitu tempat

kembali, berasal dari kata ,S*--rSi hingga demikian atau berubah.

Dikatakan: Dari rulJr ,:ii iita ia mengumpulkan dan mendamaikan,

maka taftwil gabungan makna lafazh yang susah (dipahami) dengan

lafazh yang mudah. Dikatakan: 'ttli 'gtt h' 'Jit atau Dia

mengumpulkan dan boleh dimaksudkan: Dan sebaik-baik penafsiran

kalian.

Firman Allah:

c Sjtt u', q\l$ L,tfiv'# sr,3.i Oii JLi dl

.n\ffi- ;1 Vfr 3i *it:ittt Jyr#94 J {"Lj a;i
Yj(; { l*.,sy, @ (,, i. W'#- 6'GY' !(\'+i:'
ai'ur3-Z 6**<5\ I )fi)i J:-t6fiT;3u {Y

@ r',rr:
uApakah kamu tidak memperhatikan orong-orang yang mengkau

dirinya telah befiman kepada apa yang diturunkan padamu dan

kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereha hendak

berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah

mengingkari thaghut itu Dan syaitan betmaksud menyesatkan

mereka (dengan) penyesatan yang seiauh-iauhnya' Apabila

dikatakan kepada mereka: 'Marilah kamu (tunduk) kepada hukum

yang Allah telah turunkanr'niscaya kamu lihat orang'orang
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munatih mengh alan gi (man asia) dengan se k uat-k uotnya dori
(meniekati) komu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 60-61)

Yazid bin Zurai' meriwayatkan dari Daud bin Abu Hind, dari

Asy-Sya'bi, ia berkata: Datrulu terjadi permusuhan antara seorang

laki-laki dari kaum munafik dan seorang laki-laki dari Yahudi, lalu

orang Yatrudi mengajak orang mrmafik kepada Nabi SAW, karena ia

tahu bahwa Nabi tidak menerima suap dan orang munafik tadi

mengajak laki-laki yahudi kepada hakim-hakim mereka karena ia tahu

batrwa mereka menerima suap dalam menetapkan hukum-hukum

mereka, setelah berselisih keduanya sepakat berhukum kepada

seorang dukun di Juhainatr,'rnaka Allah SWT menurunkansll, i {,1
6)$ 3$ L. 1!:r. ?fr1 

'b;3; j:-;!i JL "Apakah tamu tidak

memperhatilran orang-orang yang mengkau dirinya telah beriman

kepada apo yang diturunkan padamu" yang dimaksud kaum munafik,

# n'521q "Dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamt'
yaitu kaum Yahudi, *AfiI Jy#*:- s\ it:L-) "Mereka hendak

berhakim kepada thaghut" hingga firman-Nya, WlaiA| "Dan

merelra menerima dengan sepenuhnya".

Adh-Dhahhak berkata" "Laki-laki yatrudi mengajak seorang

munafik kepada Nabi SAW, tapi munafik tadi mengajaknya kepada

Ka'ab bin Al Asyraf dimana ia adalatr thaghut". Abu Shaleh

meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada permusuhan antara

laki-laki dari kaum munafik {isebut Bisyr- dengan seorang

yatrudi, yahudi berkata, "Ayolatr kita kepada Muhammad," dan laki-
laki mturafik berkata, "Bahkan kepada Ka'ab bin Al Asyraf -ia yang

disebut thaghut oleh Allatr atau yang mempunyai berhala-," yahudi

8t' Lih. Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, hal. I 19.
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itu tidak mau kecuali kepada Rasulullatr SAW, mengenai hal itu
keduanya pun pergi kepada Rasulullatr SAW maka Rasulullah

memutuskan perkara kepada Yahudi, tatkala keduanya keluar, laki-

laki munafik berkata, ".{ku tidak ridha, mari kita datangi Abu Bakar,"

ia pun memutuskan perkara kepada Yahudi dan munafik itu tidak

ridha{isebutkan oleh Az-Zu11aj-, ia berkata, "Marilah kita datangi

LJmar," keduanya pun menghadap kepada Umar, Yahudi itu berkata,

"Sesungguhnya kami telah datangi Rasulullah SAW, lalu Abu Bakar

namun ia tidak ridha'," Umar berkata kepada laki-laki munafik,

"Apakah demikian?" ia menjawab, "Ya," Umar berkata, "Tunggulah

sebentar sampai aku keluar untuk kalian berdua," Umar masuk dan

mengambil pedang lalu memukul laki-laki munafik itu hingga

meninggal, dan ia (Umar) berkata, "Demikianlah aku putuskan

perkara bagi orang yang ridha dengan ketetapan Allah dan rasulNya

dan yatrudi itu pun pergi, turunlatrsl2 ayat ini dan Rasulullah SAW

bersabda,

'O':)tat Ui
"Engkau adalah Al Faruq."

Jibril pun turun dan berkata, "Sesungguhnya Umar membedakan

antara kebenaran dan kebatilan," ia pun dinamai 'Al Faruq'. Dalam

kejadian itu turunlah ayat-ayat tadi hingga firman-Nya, \A?,
W "Dan mereka menerima dengan sepenuhnya", lalu dikuatkan

dengan, SlA "Kesesatan" atau mereka menyesatkan 
_ 

dengan

penyesatan sebenar-benarnya, sebagaimana firman-Nya,'iK;fiiti3
Eq ,y-rli "Dan Altah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-

baiknya,"(Qs. Nuh l7l1: 17) dan ini telah dibahas sebelumnya, dan

$\|b adalah isim mashdar menurut Al Khalil, dimana mashdarnya

t'' Lih. Asbab An-Nuzul oleh Al wahidi, hal. 120.



adalah !&lr, 6a1 penduduk,.Kufatr menganggap keduanya sebagai

mashdar.

Firman Allah:

i**e ? ;* i e1 tL,\iJ e$ rsy S{-3

4451 6rai @ fu-5; €d;yqy$ {J 4 i:\'o#-
-4 ;4 S; ;i+i # "rr;6 rli;i,,rc'frI &qv#1

uMoka bogaimonakah halnyo apabila mereka (otang-orong

munaJih) ditimpo sesuata musibah disebabhah perbuotan tangan

mereko sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil

berrumpah: 'Demi Allah, hami sekali-kali tidak menghendaki selain

penyelesoian yong baik don perdomaian yong sempurna. lllereka itu
adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati

mereka. Korena itu berpalinglah *omu dari mereka, don berilah
mereka pelajoron, dan katakanlah kepada mercka perkataan yang

berbekas pada jiwa mereka'."(Qs. An.Nisaa' $l:62-63)

Yaitu: ,.ijii adalah keadaan mereka atau 'Maka

bagaimanakah' yang mereka lakukan \# i;# 
-(sl ,Apabila

merelra ditimpa sesuatu musibah'yaitu mereka tidak mendapatkan

bantuan, dan berdampak dengan kehinaan sesuai firman-Nya, j .9,
6A '"; 't;t#, b1i 6J '4 l# *Matra katatrantah: ,Kamu tidak

boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi

musuh bersamaht',"(Qs. At-Taubah [9]: 83), dikatakan bahwa
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maksudnya sahabat'mereka terbun"h, igil ;;'jllL, " Disebablan

perbuatan tangan mereka sendiri" dan katimat tersebut sempurna,

kemudian dimulai dengan berita mengenai perbuatan mereka, yaitu

ketika Umar membunuh satrabat mereka datanglah satu kaum untuk

meminta tebusan dan bersumpah bahwa perbuatan mereka didasarkan

karena menghendaki penyelesaian yang baik dan perdamaian yang

sempurna. Dan disebutkan batrwa maksudnya yaitu kanni tidak

menginginkan keadilan atasmu kecuali karena menghendaki

perdamaian dari stratu perdrusuhan dan penyelesaian berdasarkan

hukum.

Ibnu Kaisan berkata: Yang dimaksud adalah keadilan dan hak,

sesuai firman-Nya, 63ii {t 
-frJ $y'r}ti:lj "Dai sesungguhnya

mereka bersumpah, 'Kami tidak menghendoki selain kebailwn',"(Qs.

At-Taubatr [9]: 107) lalu Allatr SWT berfirman untuk mendustakan

mereka, ,** O 6 {11 '{1 O-81 apit "Mereka itu adatah

orang-orang yang Allah mengetahui apo yang di dalam hati merekq".

Az-7-t$jaj berkata, "Maknanya yaitu Allah mengetahui bahwa

mereka adalah kalm munafik dan faidahnya bagi kita ialah ketahuilah

oleh kalian bahwa mereka adalatr orang-orang munafik, i# ,P#
"Karena itu berpalinglah kamu darl merelra" yaitu dari siksaan

mereka atau menolak diterimanya alasan mereka, A);;, "Dan

berilah mereka pelajaran" yaitu jadikanlah mereka takut dan

disebutkan q.V 6 -1;4 Si "Don lmtakanlah kepada

merelra perkataan yang berbekas pada jiwa mereka" yaitu laranglah

mereka dengan cara yang baik saat berbisik lagi sendiri. Al Hasan

berkata, "Katakan pada mereka jika kalian menampakkan apa yang

ada dalam hati kalian, maka aku akan memerangi kalian,"8l3 dan

Er3 HR. Ibnu Athiyyah dalam tafsimya(4/ll9).
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bolagha al qaul balaghotan dart miulm boligh yaitu ia berbicara

dengan apa yang ada dalam hatinya, bangsa Arab berkata t {"*i
S yuitu kebodohan yang sangat dan dikatakan maknanya adalah ia

menyampaikan apa yang ia inginkan meski ia bodoh.Ela Disebutkan

bahwa firman Allah swr, ;t:'S lL,u'rl#i # Tly.l{.i
ir1l,fi 

uMaka bagaimanalah halnya opabila mereka (orong'orang

munafik) ditimpa sesualu musibah disebabkan perbuatan tongan

merelca sendirf' diturunkan tentang orang-orang yang membangun

masjid dhirar, tatkala Allah menampakkan sifat munafik mereka dan

memerintahkan mereka untuk menghancurkan masjid tersebut,

mereka pun bersumpah kepada rasulullatr SAW sebagai bentuk

pembelaan diri, *Tidaklah yang kami inginkan dengan mernbangun

masjid tersebut kecuali taat kepada Allah dan selaras dengan Al

Qur'an."

Firmrn Allrb:

.r')4rIp+t -?3I,,'g-$gi3v rlll,fu;1't"8fr

i4 frg$'ifi itfrgi i;M, Afr Yg*E

(4r96'iiw:.J'tfs(
uDan homi tidak mengutus seseotang rosul, melainkon untuh

ditoati dengan seizin Allah. Sesungguhnyoiikalou meteha ketiko

menganiaya dirinya datang hepadamur lalu memohon ampun

kepada Alloh, dan rosulpun memohonhon ampun untuk mereha,

tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat logi

Maha Penyayang." (Qs. An-Nisaa' $l:64)

E'n Lih. Lisan Al AraD, materi: g!.
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Firman-Ny 
", 

. )53 wW{-Yj " Don Komi tidak mengutus

seseorang rasul," gp adalatr tambatran untuk penguat (taukid), fI
'@- "Melainkan untuk ditaali," yaitu segala yang diperintah dan

dilarang, in :ib "Dengan seizinAllah," yaitu dengan ilmu Allah,

# YI:LE' tL ;{5 5't "sesunsguhnya iikalau mereka ketika

menganiaya dirinya datang kepadamu." Abu Shadiq8l5 meriwayatkar,

dari Ali, ia berkata: Seseorang datang kepade kami setelah tiga hari

waf,atnya Rasulullah SAW, lalu ia menujq kubur Rasulullah SAW dan

menumpahkan tanah di atas kepalanya, lalu berkata: Aku berkata,

"Wahai Rasulullah, kami rnqsdengar sabdamu, .epgkau mengambil

dari Allatr maka kami mengarnbil (mendengar),_$arimu yai! Van_C

diturunkan Allah kepadamu, #6 'ffiJ tI 6 tr;
'sesungguhnya jikolau merelca ketiko ,menganiaya dirinya /atoltg
kepadamu,' sungguh aku telah menzhalimi diri dan aku datang agar

engkau memintakan ampunan untukku, lalu terdengar panggilan dari

kuburan batrwa ia telah diampuni, dan makna firman-Nya, 'ifr\;:j
G) \76 "Tentulah mereka mendapati Atlahi Mahu Penerima

Taubat lagi Maha Penyayang,'l yaitu menerima taubat dan keduanya

adalah dua maful

Firman Alllh:

i "J AS G" t4- i)54 &, Oi.;t{ a;j fi
w\ 5,fr, i i';. qq; G1 ei)31

8t5 Abu Shadiq Al Azdi Al Kufi, disebutkan bahwa namanya adalah Muslim bin
Yazid, dan dikatakan sebagai Abdullatr bin Najd, ia seorang shaduq dan haditsnya
tergolong mursal di derajat keempat. Lih. Taqrib At-Tahzib (2/436).
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uMaha demi Robibmu, mere*a (podo hahekatnyo) tidak beriman

hingga mereka meniodikon komu hakim dalam perkora yong

mereka perselisihkan, kemudian mereka tidoh merasa keberoton

dalam hati mere*a terhadap putusan yang kamu berikan, dan

mereka menerima dengan sepenahnya." (Qs. An-Nisaa' [al: 65)

Pembatrasan ayat ini mencakup lima perkara:

Pertama: Mujahid dan selainnya berkata, "Yang dirnaksud

orang-orang yang disebutkan oleh ayat ini ialatr mereka yang hendak

berhakim kepada thaghut, dan ayat ini ditujukan8l6 bagi mereka."

Ath-ThabarislT berkata, "Firman-Nya: S yaitu untuk

membantah apa yang disebutkan sebelumnya, diasumsikan ),\t|#
,!:)l Ui \,'*i # rr*'l-rf lriaatlah seperti yang mereka sangka

bahwa mereka telah beriman dengan apa yang diturunkan padamu),"

lalu dimulai dengan sumpah dengan firman-Nya, 1fft- { A,i
"Demi Rabbmu, merekn tidak berimon," yarrg lain berkata bahwa

didahulukan I (huruf laa) atas sumpah menegaskan bentuk penafian

dan memperlihatkan tegasnya (kalimat), kemudian diulang lagi

sebagai penegasan akan penafian, dan boleh dibuang huruf laa yang

kedua, namun tetapnya saja penegasan didapatkan oleh huruf yang

pertama, dan boleh membuang laa yang pertama dan penafian tetap

ada namun penegasannya hilang, dan 'j*A yaitu berselisih atau

bercampur, dan disebut yr-Jt (pohon) karena daun-daunnya

mempunyai bentuk berbeda-beda. Dan penutup keranda disebut 1t1.,.r,

816 HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/100).
tu Lih: Jami'Al Bayan(5/100).
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karena sebagian dirnasukkan dengan yang lain,8'8 seorang,,penyair

berkata:

f9:9)$b irarr rt? c67ti'!'itt *
Jiwahu adalah tebusan untukmu dan tombak sebagai penusuk * Dan

kaum tersebut sulit berdiri untuk berjumpa

Ada sebuah kata yang indah:

rbr f\t ,s.u$ti;, 6qjt*uri r.&J'jti.
Dan merela layalorya hakim pemilik petunjuk *

Dan pilihan manusia dalam perlrara yang diselisihkan

Sebagian kelompok berpendapat, "Ayat ini ditujukan untuk

Zubair dengan orang Ansha4 ada permusuhan perihal irigasi kebun,

lalu Rasulullah SAW berkata kepada Zubair, .

!)L Jtirsr|r'ri ;'o,lri *i
'Airilah tanahmu, setelah itu salurkan air tersebut ke' tanah

sebelahmu,' kelompok yang lainnya berkata: Aku lihat engkau

berpihak pada anak bibimu? Lalu berubahlah wajah Rasulullah SAW

dan beliau pun berkata kepada Zubair,

):At J\q'; *-ir:,st ,,,.-t ;:t*r'ri yt
*Airilah, lalu tahanlah air itu hingga setinggi dinding," lalu turunlah,

5ff1{ i{;r 9; "Malca demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya)

tidak beriman," hadits itu shatrih diriwayatkan oleh Al Bukhari,t'' d-i
Ali bin Abdullah, dari Muhammad bin Ja'far, dari Ma'mar.

t" Lih. Lisan Al Arab,materi:'fp3 .

t" HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang tafsir (3/120).
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Diriwayatkan pula oleh Muslim, dari Qutaibah yang keduanya diambil
dari jalur Az-zuhi. orang-orang berbeda pendapat mengenai orang

Anshar yang dimaksud, sebagian berkata, "la orang Anshar yang ikut
perang Badar," Makki dan An-Nuhas berkata,"la adalah Hathib bin
Abu Balta'ah," Ats-Tsa'laba, Al Wahidi dan Al Mahdawi berkata, ..[a

adalah Hathib," dikatakan, "la adalah Tsa'labah bin Hathib,',

dikatakan, "Yang benar adalah pertama karena tidak disebutkan siapa

dirinya." Dernikian pula dalarn Al Bukhari rdan Muslim batrwa ia
adalah laki-laki Anshar. Ath-Thabari memilihszo bahwa diturunkan
ayat ini untuk orang munafik dan orang Yahudi sebagaimana yang

dikatakan oleh Mujahid, lalu kisah Zubair ini berlaku umum. Ibnu Al
Arabi berkata,82l "Hadits itu shahih dan setiap orang yang ragu

dengan hukum yang ditetapkan Rasulullah SAW, ia kafir. Akan tetapi

laki-laki Anshar itu keliru, sehingga Nabi SAW berpaling darinya dan

beliau memaafkan kekeliruan berdasarkan ilmu beliau akan benarnya

keyakinan beliau dan hal itu adalah sebuah kekhilafan, dan tidak ada

yang tidak keliru sepeninggalan Nabi SAW. Setiap orang yang tidak
ridha dengan keputusan seorang hakim, dan ia mencela lagi
menolaknya, maka ia murtads" y*g harus diperintah bertaubat.

Adapun jika ia mencela hakimnya, bukan pada keputusannya maka ia
harus ditegur dan meminta maaf. Penjelasan tentang ini akan

disebutkan pada akhir surah Al A'raf, insya Allatr ta'ala.

Kedua: Jika sebab turunnya ayat seperti yang telah disebu&an
tadi, maka dipahami bahwa Rasulullatr sAw berjalan bersama zubair
lalu beliau mencari jalan damai, beliau bersabda,

t2o Lih. Jami' Al Bayan (5/l0l).
l1l t it. Ahkam At )ur'an (U456).
8" Lafazir-lbnu aiarabi yaitu, ';Setiap orang yang tidak ridha dengan keputusan

hakim, maka ia pelaku maksiat lagi bedosa.,,



t..t -. . {
n) U ,j''l

*Airilah wahai Zubair" karena kebun yang lebih dekat dengan saluran

air 
l)c 4it:sr s-;ri d

"Kemudian salurkan air tersebut lepada **i dr sebelahmu" yaitu

permudatrlatr hak untuk dirimu dan ambil secukupnya serta

bersrgeralah menyalurkan air tersebut kepada kebun sebelahmu,

beliau memberikan keleluasaan dan kemudahan, tatkala laki-laki

Anshar tadi mendengarnya, ia tidak ridha dengan hal itu dan maratr

karena sebenamya ia tidak ingin menatran air. Dalam hal ini ia

mengucapkan kalimat kasar, lalu ia berkata: 9:.ri,t:e';.t o'& lT d"ng*
membaca panjang pada hamzah yang difathah sebagai bentuk

pengingkaran, yaitu engkau menetapkan hukum baginya karena ia

adalah kerabat? Diwaktu itu wajah Rasulullah SAW berubah karena

marah atasnya, dan beliau menyuruh Zubair mengambil hak secara

sempurna tanpa kelonggaran, dan karena inilah tidak dikatakan:

Bagaimana beliau menetapkan hukum saat marah, padahal beliau

bersaMao

'oilb *: ,r*at 6:i\
"Tidaklah seorang qadhi menetapkan huhtm sedang ia dalam

keadaan marah,"823 maka kita pun berkata, "Disebabkan beliau

B HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Hukum-hukum, Bab: Apakah
Seoieg Hakim Menetapkan Hukum atau Berfatwa Sedang Ia dalam Keadaan
Marah (4D36) dengan lafazh "Jonganlah seseorang menetapkan huhtm antara dua
hal sedang ia dalom keadqan marah." Muslim, pada pembahasan tentang ketetapon-
ketetapan, bab: Dibencinya Penetapan Hukum oleh Seorang Qadhi sedang Ia dalam
Keadaan Marah (311343) dengan lafazh "Janganlah seorang kalian menghukumi
dua hal sedang ia dolam keadaan marah." Abu Daud pada pembahasan tentang
ketetapan-ketetapan, bab: Seorang Qadhi yang Menetapkan sedang Ia Marah
(31302) dengan lafazh "Tidaklah ia menetapkan antara dua hal sedang ia mareh,"
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ma'shum.dari kgsalahEr"pqr-ihal pencapaian dan hukum'hukurrg sesuai

yang ditunjukkan oleh dalil akal akan kejujuran beliau dalam

menyampaikan dan beliau tidak seperti hakim-hakim lain. ., , , .

Dalam hadits ini terdapat faedah bahwa seorang hakim mencari

jalan damai jika kejadian telah jelas, narnun Imam Malik tidak

membolehkannya. Imam syafii memiliki pendapat berbeda-beda

dalam perkara ini. Dan hadits ini adalah hujjah yang jelas boleh

mengurangi hak jika didapat jalan damai, dan jika,tidak, maka harus

menyempumakan hak orang yang berhak dan tetaplah hukum

tersebut.

Ketiga: Sahabat'-sahabat'Malik berselisih cara menyalurkan air

dari tanah yang tinggi ke timah yang rendah. Ibnu Hubaib berkata,

"Pemilik tanah yang tinggi memasukkan seluruh air dikebunnya, lalu

ia mengairinya hingga air itu mencapai mata kaki orang yang berdiri,

dan' ia menyumbat tempat masuk afr, lalu ia membagi air yang

setlnggi mata kaki itL kepada' orang yang memiliki kebun di

sebelahnya, hingga air mencapai tanah yang paling bawah.

Demikianlatr yang dijelaskan aku dengar dari Muthanaf dan Ibnu AI

Majisytnr." Begitu pula yang dikatakan oleh Ibnu Wahab, Ibnu Al

Qasim berkata, "Jika air dikebun itu telah setinggi mata kaki, maka ia

menyalurkan semuanya kepada kebun di bawah dan tidak menahan

sedikit pun di kebunnya", Ibnu Hubaib berkata, "Perkataan Muthanaf

dan Ibnu Al Majisyun lebih aku sukai karena meneka lebih tahu dan

Madinah adalah negeri keduanya, dan disitu ditetapkan dan ketetapan

itulah yang diamalkan."

dan At-Tirmidzi dan Ibnu dalam Al Ahkam, serta An-Nasa'i dalam Al Qudhat, juga
Ahmad dalam Al Musnad (5/36).

Tafsir Al Qurthubi @



Keempot: Malik meriwayatkan dari'Abdullah bin Abu bakar,

telah sampai kepadanya bahwa Rasulullah SAW berkata mengenai

irigasi Mahzur dan Mudzainab,E2a

f:,!' ,p ,*\t ,j-;-'; ,F ;L'a*-
"Tahanlah hingga setinggi mata lcoki, lalu yang lebih tinggi

r,,i menyalurlan kcpada yang lebih rendah."ns
'ri'.; 

Abu Umar berkata, "Aku tidak mengerti satu alasan pun hadits

ini bisa disandarkan kepada Nabi SAW", dan sanad yang paling

marfu' adalah yang disebutkan oleh Muhammad bin Ishaq, dmi Abu
Malik bin Tsa'labah, dari ayahnya bahwa Nabi SAW mendatangi

pemilik Mahzur, lalu beliau menetapkan bahwa jika air mencapai

mata kaki, maka daerah yang lebih tinggi tidak boleh menahannya."

Abdurrazak menyebutkan dari Abu Hazim Al Qurthubi, dari ayahnya,

dari kakeknya, dari Rasulullah SAW bahwa beliau menetapkan

perihal irigasi lembatr Mahruz supaya setiap kebun menatran air
setinggi mata kaki,lalu disalurkan. Dan demikian pula yang dilakukan
pada irigasi-irigasi lain.

Abu Bakar Al Bazzan ditanya p€rihal hadits dalam pembatrasan

ini, ia pun menjawab, "Aku tidak menghafal satu hadits yang tsabit

dari Nabi SAW.'

Abu Umar berkata, "Hadits dangan makna ini 
-meski 

berlainan

lafazh- adalah hadits tsabit disepakati atas keshahihannya." Ibnu

Wahab meriwayatkannya dari Laits bin Sa'ad dan Yunus bin yazid

t'o Mahzur dan Mudzainab adalah lembah di Madinah disirami dengan air hujan
secara khusus.Lih. Mu'jam Al Buldan oleh Hamawi (51271).

E25 HR. Malik, pada pembahasan tentang ketetapan-ketetapan, Bab: penetapan

tentang Ar Q/744), Abu Daud, pada pembahasan tentang ketetapan-ketetapan,bab:
Bab-bab tentang Penetapan, dan Ibnu Majah, pada pembatrasan tentang gadai, bab:
Minum dari Lembah-lembah dan Ukuran Menahan Air.

@



sekaligus dari Ibnu Syihab, Urwah bin Zubair menceritakan padanya,

Abdullatr bin Zubair menceritakan padanya, dari Zubair bahwa ia
berselisih dengan seorang laki-laki Anshar yang ikut perang Badar

bersama Rasulullah SAW di Sarraj Al Harr,826 keduanya mengairi

kebun kurma. Laki-laki Anshar berkata: Salurkan airt. Zubair tidak

mau, lalu keduanya mengadu kepada Nabi SAW dan disebutkan

tentang hadits tadi.

Abu Umar berkata, "Perkataan tj- ttu menyalurkan) dalam

hadits dan di hadits lain 'Jika air setinggi mata kaki, maka yang lebih

tinggi jangan menahan air,' keduanya adalatr syahid dari perkataan

Ibnu Al Qasim. Dibandingkan bahwa jika dataran yang lebih tinggi
tidak menyalurkan kecuali air setinggi mata kaki,. maka ukuran itu
bukan batasan paling kecil dan ia belum selesai tatkala ia telah

menyalurkan semu{l air. Dan menyalurkan semua air setelah setinggi

mata kaki lebih bermanfaat karena membuat manusia merasakan

kebersamaan, maka perkataan Ibnu Al Qasim lebih tepat. Ini berlaku
jika air itu bukanlah khusus punya daerah dataran rerrdah, sebab yang

pantas atas sesuatu atau memiliki secara sah atau pantas lebih

didahulukan dan ditetapkan kepemilikannya sehingga semua

mendapatkan hak sesuai apa yang dimiliki dan sesuai masalahnya.

Wabillahi tauJik.

Kelima: g.; 6 A in1- i "i "Kemudian mereka

tidak rnerasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang

lamu berikan" yaitu merasa dongkol atau ragu. Oleh karena pohon

t26 Sarrai yaitu aliran air dari dataran tinggi ke dataran rendah, mufradnya as-
sarj. Dan Al Harar adalah jamak dari al-harrah, ia adalah sebuah daerah yang
mempunyai batu hitam seakan-akan terbakar api. Lih.: Al-Lisan, hal. 227 dan
Mu'jam Al Buldan oleh Hamawi (21283).
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rimbun disebut gr dan lzr (hutan)827 dan jamaknya yaitu'61i.
Adh-Dhahak berkata, "Yang dimaksud dosa adalah sikap inlkar
mereka terhadap apa .yang engkau (Nabi SAW). tetapkan", dan

W fai/2i "Dan mereka menerima dengan sepenuhnya" yaitu

mereka tunduk dengan perintah perihal ketetapan itu. Az-Zr$jaj

berkata: "Tasliman adalah mashdar penguat, maka jika kau katakan:

Aku memukul dengan sekali pukul, seakan-akan engkau berkata: Aku
ti*F, ragu dengannya. Demikian pula dengan 'Dan mereka menerima

deu.gon,s. epen.11bn/a' yaitu dan mereka menerima ketetapanmu dengan

qepenuhnya tanpa ada suatu keraguan.

Firman Altah:

ti, {tcut?,!i j $:"3:rrJk\$;# CKtitr;
"J (A t ci 4!i'fui(,W 6 ft A :t+ S y:j*

*4;@'i,E fr-fi e ri$<i 6f @ W :tV
@r+-Gye

"Dan sesungguhnya kalou kami perlntahkan kepada mereka:

'Bunuhlah dirimu atau keluarlah hamu dari kampungmu,' niscaya

mereka tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari

mereha. Dan sesungguhnya halau mereka melaksanakan pelajaran

ya,*# diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih

baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka). Dan kalau

demikian, pasti Kami berikan hepada mereka pahala yang besar

827 Lihat: Lisan Al Arab,materi:g? .

Surah An-Nisaa'l{o



dari sbi KamL Dan ptsti Komitanjuki mereka kepada jalan yong

laras.'(Qs. An-Nisea' [4]: 66-68)

Sebab turunnya ayat ini seperti yang diriwayatkan bahwa Tsabit

bin Qais bin Syammas saling membanggakan diri dengan seorang

Yahudi, lalu yahtrdi pun berkata: Demi Allah, sungguh Dia telah

memerintahkan agar kami membunuh diri kami, dan kami pun

membunuh diri kami hingga yang terbunuh mencapai tujuh puluh ribu

orang. Tsabit pun berkata: Demi Allah, Allah memerintahkan supaya

kami memerangi kalian, maka kami melakukannya.s2E

Abu Ishaq As-Sabi'i berkata, "Tatkala turun ayat ,ag 6 'J;

;* 'Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereko,'

seofturg laki-laki berkata: Sekiranya kami diperintah, maka kami akan

lakukan dan segala puji bagi Allah yang telah memaafkan kami.

Rasulullah mendengar hal tersebut, lalu.beliau bersabda,

qt:')t rry' ,'ry;* c:*;i iC1' ,*, qi q3\
"sesungguhnya diantara kaumku ada beberapa laki-laki.

dimana imannya di hati mereka lebih kokoth daripada gunung

yang terpancang."sze

Ibnu Wahab berkata: Malik berkata, "Orang yang mengatakan

itu adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq RA," demikian pula disebutkan.

oleh Makki bahwa orang itu adalah Abu Bakar dan An-Naqas bahwa

ia adalah Umar bin Khathab RA. Dan disebutkan dari Abu Bakar RA

bahwa ia berkata, "Jika ditetapkan atas kami yang demikian, maka aku

akan memulai dari diri sendiri dan keluargaku." Abu Laits As-

Samarqandi menyebutkan bahwa mereka yang berkata adalah Ammar

8" Lihat Jami' At Bayan oleh Ath-Thabmi (5/102), Tafsir Ibnu Katsir (3/309)
dan Al Bqlv Al Muhith (31283).

82'Ibid.
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bin Yasir, Ibnu Mas'ud dan Tsabit bin Qais, mereka berkata:

Sekiranya Allah memerintahkan supaya kami membunuh diri kami
atau keluar dari kampung-kampung kami, maka kami akan

melakukanny4 lalu Nabi SAW bersaMa,

qti')r rry' q )6.'), *T e.'*;i iC1'

,.,r,,,,"1man di hati laki-laki lebih kokoh daripada gunung yang
.* terpancang."

Dan ]t adalah huruf yang menunjukkan tidak ada sesuatu karena

sesuatu lainnya tidak ada, lalu Allatr SWT mengabarkan batrwa Dia
tidak memerintatrkan yang demikian sebagai bentuk kemurahan bagi

kita supaya kita dapat mengalalrkan maksiat, betapa banyak perkara

yang ditinggalkan meski itu ringan lalu bagaimana dengan perkara

yang sulit ini! Akan tetapi, demi Allah kaum muhajirin benar-benar

meninggalkan rumah-rumah mereka yang telah runtuh dan mereka

keluar dengan harapan meraih kehidupan yang diridhai. :JA f
"Niscaya merelea tidak akan melahtlannyo," yang dimaksud adalah

pembunuhan dan kepergian, iillfli $ylxtcuali sebagian kecil dari
merelra), fui adalah badal dari wawu, diasumsikan JJi 

'ff bf 'Al t
(Niscaya tidak ada yang melakukannya kecuali sedikit). Penduduk

Kufah berkata: Itu merupakan bentuk pengulangan kalimat yaitu ti
'e ,g \i ui 6 i:P (Niscaya mereka tidak melakulrannya, tidaklah

m,elahtkannya fucuali sebagian kecit dari mereka). Abdullah bin
Amii dan Isa bin Umar membaca ^t'ry lf sebagai bentuk

pen$cualian, begitu pula yang dibaca oleh penduduk Syam. Dan

8" Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (41123),Abu Hayyan (3/285). Ini
termasuk dari qira'ah sab'ah yang mutawatir sebagaimana dalam Al lqna' Q1630)
danTaqrib An- Nasyr, hal. 105.

I Surah An-Nisaa
t



yang lainilya rn€tnbasa dengan drammah dan inilah yang dipegang

oleh ahli bahasa''

Dikatakan: Nashab sebagai dhamir dari f il, diasumsikan

dengan 'g ry oil;-'ol 11 um tetapi dibaca dhammah lebih tepat

karena lafazlnya lebih tepat dengan makna ini dan lafazh itu

mengandung makna ini. Yang termasuk bagian yang kecil itu adalah

Abu Bakar, IJmar dan Tsabit bin Qais seperti telah disebutkan. Al
Hasan dan Muqatil menamb4hkan dengan Ammar dan Ibnu Mas'ud,

keduanya telah kami sebutkan.

'i f-, 1$: a,fi* : i( W ;41 E; " Da n s e s un s gu h ny a tra t au

merela melaksonokan pelajaran yong diber,ikan kepada mereka,

tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka," yang

dimaksud adalah di dunia dan akhirat.

W ii$ "Dan lebih menguatlap," yang dimaksud adalatr di

atas kebenaran.

Wfrti 6 #$ (t$ "Dan kalau demikian, pasti Kami

berikan kepada nereka pahala yang besar dari sisi Kami" yait:u

ganjaran di akhirat. Dikatakan huruf laam disini sebagai laam

jawaban. Oan ril menunjukkan ganjaran, sehingga maknanya 6 t:&d'j
puil o:jrb';-(Iian jika mereka melakukan pelajaran yang diberikan,

maka kami akan berikan kepada mereka).

Firman Allah:

';rri G d" r,i';J A$i'i d{ *, |i:;i, 
^i 

*i- Ji
tS sr;rj i,E "'bg$ f':\G{*DG
@,:*f ;,\ yf;" i'I A 3*6i 3ii

JU



"Don barangsiapo.yang menaali Alloh dan Rasd(Nyo), mercko itu

akan bersamo-samo dengan orang4rrang yang dianugerahi nikmat

oleh Allah yaitu: Nabi-nabi, pora shiddiqiin, orang-orang yaqg mati

syahid don orang-orang shaleh. Dan mereka ituloh teman yang

sebaik-haiknya. Yang demikian itu adoloh korunia clari Allah, don

Allah cukup mengetahur" (Qs. An-Nisaa' [4]: 69.70).

\1:

Pembahasan ayat ini mencakup tiga perkara:

Pertoma: Firman-Nya, JFS\S 6i #- ii ':'D!, barangsiapa

ya'ng menaati Allah dan Rasul(Nya)" tatkala Allah SWT menyebutkan

perintah yang jika dilakukan oleh orang munafik ketika mereka

mengambil pelajaran dan bertaubat, maka Allah 'akan memberi

mereka nikmat, setelah itu Allah menyebutkan ganjaran orang yang

rnelakukannya. Ayat ini merupakan penjelas terhadap, firman-Nya,

# ilt ;rji L2 @ p=i Lblt;i "Tunjukitah kami jatan vans
lurus, (yaitu) jalan orang-orong yang telah Engkau anugerahkon

nilonat kepada merel(a" dan itulatr yang dimaksud dalam sabda SAW

menjelang wafat,

,J"tr' 'J!1t'"i'#t

"Ya Allah, tempatkanlah aku bersama para penghuni surga."

Disebu&an dalam Al Bukhari, dari Aisyatr, ia berkata: Aku

mendengar Rasulullatr SAW bersabda,

it\ttqilt,.'".?
*Tidaklah dari setiap Nabi yang sakit kecuali diberikan pilihan antara

dunia dan akhirat," tatkala beliau mengeluh dalam sakitnya yang

membuatnya mengerang keras, lalu aku mendengar beliau bersabda

.ttlj;ai6

It Surah An-Nisaa'



,rrilzt6 qfuti'4t
qilt:

"Bersama-sama dengan orong-orang yang dianugerahi nibnat

oleh Allah yaitu: Nabi-nabi, paro shiddiqiin, orang-orong yang

mati syahid dan orang-orang shaleh," aku pun tahu batrwa ia

sedang diberi pilihan.ar "

Sebagian kelompok berkata, "Ayat ini diturunkan tatkala

AMullah bin Zud bin Abdun, pemuka Anshar 
-yang 

memberikan

pendapat tentang adzan-, ia berkata: watrai Rasulullatr, jika engkau

wafat dan kami pun wafat. Engkau di llliyyin, kami tidak bisa melihat

dan berkumpul bersama, dan ia menyebutkan kesedihannya karena hal

itu, maka turunlatrs32 ayat ini. Makki menyebutkan tentang ini dari

AMullatr, dan bahwa tatkala Nabi SAW ia berkata: Ya Allatr,

butakanlah aku hingga aku tidak melihat sesuatu setelahnyat33,

kernudian ia pun btrta.

Al Qusyairi bercerital Lalu ia.berkata, "Ya Allah, butakanlah

aku sehingga aku tidak melihat sesuatu setelah (melihat) kekasihku ini

sampai aku bertemu dengan kekasihku, kemudian ia pun buta." Ats-

Tsa'labi berkata, *Ayat ini diturunkar-r karena Tsauban budak

il gn. Bukhari, pada pembahasan tentang tafsir (3/120).
t32 Disebutkan lbnu. Athiyyah dalam tafsirnya (41125), Ath.Thabari, Jami' Al

Bayan (61104),Ibnu Katsir dalam tafsirnya (21310) dari Sa'id bin Jubair RA, ia
berkata: Seorang lald-laki Anshat datang kepada Nabi SAW dan laki-laki terlihat
sedih, lalu beliau berkata: Hai fulon, mengapa enghaa t*lihat bersedih? ia berkata:
Watrai Nabi Allah, aku memikirkan sesuatu? Beliau berkata: Apokah itu? laberkata:
Kami santap pagi bersamamu dan kami bisa pergi melihat wajalnnu serta kami
duduk bersamamu, namun kemudian hari engkau diangkat bersama para nabi, lalu
kami tidak bersamamu, Nabi tidak mengeluarkan sepatah kata pun, dan datanglah
Jibril dengan ayat ini, "Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya)", Nabi
mengutus seseorang dan mengabarkannya.

833 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyatr (4t126) dan Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith
(3t286).
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Rasulullah S.AW, ia begrtu cinta kepada Nabi dan sedikit bersabar

atasnya. Suatu hari ia datang kepada nabi, wama (kulit)nya berubah

dan tubuhnya kurus dan terlihat diwajahnya rona sedih, lalu Nabi

berkata padanya" 'Apa yang membuat warna (laiit)mu berubah?'la
berkata, 'Ya Rasulullah, aku tidak kritis lagi tidak kelaparan, hanya

saj4jika aku tidak melihat dirimu, maka aku begitu rindu padamu dan

beg'itu kesepian hingga aku bertemu denganmu, kemudian disebutkan

tentang akhirat dan aku pun takut tidak bisa melihatmu disana karena

aku takut engkau akan'diangkat bersama para nabi, adapun jika aku

masuk surga maka aku berada di derajat yang lebih rendah daripada

derajatmu dan jika aku tidak masuk maka itulatr saat aku tidak akan

melihatmu selamanya,'kemudian Allah SWT834 menurunkan ayat ini,

kisatr ini disebutkan oleh Wahidi dari Al Kalbi dan ia menyandarkan

dari Masruq, ia berkata: sahabat-satrabat Rasulullah SAW berkata:

Tidaklah pantas bagi kami untuk meninggalkan dirimu di dunia ini,

karena jika engkau meninggalkan kami, maka kau akan diangkat

diatas kami, lalu turunl&t", 6 itji t 64ft 3j4Y,6i *i- ii'4i U #, 'fi "Dan barangsipa yang menaati Afdh dan

Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang

yang dianugerahi nikmat oleh Allah'? dalam ketaatan kepada Allah

diikuti dengan ketaatan pada rasul-Nya, akan tetapi Dia menyebutkan

untuk memuliakan kemampuan beliau sekaligus menggantikan dengan

nama sAw, '4|i|n*Kt 6Afi tli? 'tMeretrn itu atun

bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nilonat oleh

ellor!, yang dimaksud bahwa mereka bersama dalam satu tempat dan

nifugpt, mereka berkumpul dan bersenang-senang bersama, mereka

834 Lih. Asbab An-Nuzul oleh Al Wahidi, hal.l22 danAl Balr Al Muhith (31256).
t35 Lih. Asbab An-Nuzul oleh Al Wahidi, hal. 123, dan Jami' Al Buyan oleh

Thabari (5/104).
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tida\ mempurryui {erajat yang sana sebab .{erajat mereka lebih

rendah 
. 
akan tetlpl mereka saling mengunjungi \arena mereka

mengikuti sewaktu di dunia. Setiap orang yang ridha dengan keadaan

itu dan berkeyakinan teguh, maka diberikan keutamaan. Allah SWT

uerrirman,@ # r:l g€A,* g €t:!t eVG;; "Dan

lrami hilangkan segala raso dendam yang ada di hati mereka."(Qs. Al

Hijr I s]: al.
D an As h-Shiddi q berwazan fail,yang menyampaikan kebenaran

atau membenarkan. Ash-Shiddiq ialah orang yang membuktikan

dengan perbuatan, apa yang dikatakannya. Dikatakan, batrwa mereka

orang yang memiliki keutamaan karena mengikuti para nabi yang

dahulu membenarkan seperti Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dalam surah Al
Baqarah,telah dibatras penjabaran mengenai Ash-shiddiq dan maksud

dari Asy-Syahid, dan yang dimaksud dari orang-orang syahid disini

adalah Umar, Utsman dan Ali serta orang-orang shaleh dari kalangan

satrabat RA. Dikatakan: {#ft'"Orang-orang yang moti syahid'

yaitu,gugur fii sabilillatr . 'UA7f6 "Don orang-orang shaleh" yaitu

orang shaleh dari umat Muhammad Rasulullatr SAW.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Lafazhnya mencakup setiap

orang shaleh dan yang syahid, wallahu a'alam. Ar-rifq yaitu

keramahan, sehingga seorang teman disebut sebagai rafiq karena sifat

ramahnya dalam berteman. Adapula ar-rifqah karena segolongan

berkumpul bersama lain, sehingga ayat tadi boleh dibaca: 'r* i
,rA)'*J\t.Al Akhfasy berkata: (+t dibaca manshub sebagai haal

dan memiliki arti yang sama aenga, ,uij. Oan ia berkata: Dibaca

manshub sebagai tamyiz seakan-akan maksudnya e yti ,y ',* i
L*, (Dan setiap mereka berlaku baik sebagai teman) sebagaimana

firman-Nya , $;b '# 7 " Kemudian Kami keluarkan kamu.l---t
sebogaiDayl."(Qs. Al Hajj [22):s)dengan kata lain: 'e ytt ,F Lf
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*! (Kami mengeluarkan setiap kalian sebagai bayi). Allah SWT
berfirman, t# *"f U $ifii-*U"reka melihat dengan pandangan

yang lesu"(Qs. Asy-Syuura p2l: afl dan maksud ayat ini dijelaskan

oleh saMa SAW,
,. f".

,..'i '

"sebaik-baik teman ada empat" dan Allatr SWT tid; menyebutkan

dalam ayat-Nya kecuali empat, renungkanlatr!

Keduo: Ayat ini menunjukkan tentang kepernimpinan Abu

Bakar RA, sebab Allah SWT menyebutkan tingkatan wali-wali dalam

Al Qur'an dimulai dengan tingkatan paling tinggi di antara mereka

yaitu para nabi, lalu Dia melanjutkan dengan para shiddiqin tanpa

adanya jeda dan kaum muslimin sepakat batrwa Abu Bakar Ash-

Shiddiq diberi gelar 'Yang membenarkan', sebagaimana mereka pun

sepakat memberi gelar kepada'Muhammad SAW sebagai 'Rasul'.
Apabila ini telatr tetap dan benar bahwa ia adalah Ash-shiddiq dan ia

orang mulia setelah Rasulullah SAW, maka tidak boleh didahulukan

seorang pun atasnyqwallahu a'lam.

Ketiga: Firman-Ny q fiI C 3;fi1 -Af', 
*yong demikian itu

adalah lrarunia dari Allah". Allah SWT mengabarkan bahwa tidaklah

mereka mencapai derajat tersebut dengan ketaatan, akan tetapi mereka

mencapainya dengan karunia Allah SWT dan kemuliaan-Nya. Ini

berbeda dengan apa yang diyakini kelompok Mu'tazilah,

"seiungguhnya seorang hamba mencapai yang demikian dengan

perbuatannya." Jika demikian mengapa Allah memberikan karunia

para wali-wali-Nya dengan apa yang Dia berikan dengan beragam

'^;tl ,ui)t P



herppiq. ,pa4 seseoryE tid.ak boleh memuji diriqya dengan app.yag&

ia tidak perbuat, pendapat mereka ini rusak. Wofiohu o'lan. , .:. 
.,

Firman Allah:
.1(* V,rt j *$ Vi*€)i+ irlAi,3 ti A$t ($.

"Hai orangetang yang berimon, bersiap siagoloh kamu, don l

maj ulo h (ke medan perte mp uran). ber*elompo h-kelo mpok ota u
mojulah bersomo-sama!.n (Qs. An-Nisaa' [4]: 7l)

Ppmbahasan ayatini mencakup lima perkara:

pertamo: Firman-Nya, 'H)L i2li|tli(, 'uji eV_ *Hai,

orang-orang yang beriman, bersiap siagalah komu" ini ditujukan
untuk orang-orang mukmin umat Muharnmad SAW yang ikhlas dan

Dia memerintahkan bagi mereka untuk memerangi orang kafir: darr

keluar fii sabitillah serta mernpertahankan syariat. Sisi kesesuaian dan

berurutan ayat tadi, yaitu tatkala diperintah taat pada Allah dan taat
pada Rasul-Nya, Dia memerintatrkan orang-oiang yang taat.untuk.
bangkit untuk menghidupkan, agamanya dan menyebarkan

dakwahnya, kemudian Dia memerintahkan mereka untuk tidak
langsung masuk menceburkan diri kedalam kerumunan musuh dengan

serampangan sehingga musuh mengetahui keberadaan penyusup

disekitar mereka dan mereka juga harus mengetahui bagairnana cara

memukul mundur musuh-musuh dan hal ini wajib dilakukan
berdasarkan firman Allah SWT, 'H)3eir3i- ,,Bersiap siagalah
lromu," pada ayat ini Allah SWT mengajarkan mereka (kaurn

muslimin) tata caru berperang dengan sigap dan hal ini tidak
menafikan sikap tawakkal batrkan ini merupakan bukti dari sekian

@Tafsir Al Q_urthubi
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ra,rigkaian sikap'lkaa*akalan yang;mana af<-r' Uijelaskan pada surati'

Aali Imraan pada pembahasan berikutnya. Adapun kata Al'Hidzru dan

Al Hadzoru wazailnya seperti kataAl Mitslu dan Al Matsalu. Al Farra'

berkata, "Kebanyakan kalimat mengunakan ka\a rAl, Hadzaru dan

terkadang sering didengar menggunakan kata Al Hidzru juga,

con[St4ya. seperti pada kalimat: Khudz-hidzraka yang artinya
*Beriiapsiagalah." Contoh lain: Khudzus silaaha hidzran (Bersiap

siagalah dengan senjata kalian) sebab hal itu merupakan sikap

antisipasi dar-r kesigapan darr hal tersebut juga tidak berarti menolak

takdir batrkan rgerupakan ikhtiar dala,m {nenyikppi takdir, tersebut.

:

Keduo: Pemyataari ini berbeda dengan pendapat aliran teologi

Qadariah yilrg:menyatakin bahwasanya sikap sigap dan bersiap-siap

itu dapatrmenolak dan menggagalkan tipu muslihat musuh;,dan jika

tidak dernikian maka perintatluntuk sfgap dalam segala kondisi tidak

ber.arti sama sekali. ' Jawab4n terhadap pernyataan me.reka.

"Fernyataan pada ayat diatas tidakl-ah berarti bahwa hal,tersebut dapat

menolak takdir, akan retapi kita beriLtrtiar agar bencana dan

kemudharatan tidak menimpa karni, hal ini berdasarkan hadits

Rasulullatr SAW yang bersabda, ,Yrt$rbf *Ikotlah (tambattanlah)

unta itu kemudian bertnrqlullah. ''16 Wjapun terkadang takdir tidak

terjadi pada sesuatu yang tadinya telatr ditetapkan oleh Allah, sebab

AUah SWT dapat melakukan apa yang ia kehendaki, dan tujuan dari

bersikap sigap adalatr agar mendapatkan ketenangan diri dan bukan

s*t HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tanda-tanda Hari kiamat
(4/668), kemudian ia berkata. "Hadits ini statusnya Gharib berasal dari Hadits Anas
yang sepengetahuan kami hanya berasal dari jalur ini." $adits ini juga diriwayatkgn
oleh As-Suyuthi, Al Kabir (l/llll) yang bersal dari riwayat At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang Zuhud, dan pada kttab Al 'Ilal yang berasal dari riwayat Al
Baihaqi, Abu Nu'aim dan Ibnu Abu Ad-Dunya dari jalur Al Mughirah bin Abu

Qunah Ad-Duusii.



bsrarti batrwa hal,terceh*,{apat mernlak takdh demikian pula dengan

bersikap sigap dalam segala kondisi ketika berperang rnenghadapi

musuh. Hal ini dipertegas dengan Hadits dimana Allah SWT mernuji

sahabat-sahabat Nabi SAW dengan firman-Nya, (, *tf, ;i- 3 S
6 {ii ii'- "Katalcanlah: 'sekali-kali tidok alun menimpa kami

melainkan apa yang telah ditetaplwn Allah untuk kami." (Qs. At-
taubah [9]:51)

Seandainya apa yang menimpa mereka tidak sesuai dengan apa

yang telah ditetapkan atas mereka, maka ayat tersebut tidaklah

memiliki makna sama sekali.

Kaigoz Firman Allah SWT, *13 VAli "Dan majulah (ke

medan pertempuran)," dikatakan: Nafaro-yanJiru,-na/iiran dan

Naforotid daabbah-tanfuru4ufuuraan yang bermakna bangkitlah

kalian untuk memerangi musuh, sedangkan istanfmal imaamun naasa

da'aahum ilan naar artinya mengajak mereka untuk keluar
memerangi musuh. Adapun kata An-No/ilr adalah nama untuk orang-

orang yang keluar berperang dan berasal dari kata An-Nafaar dan An-

Nufuur, yang artinya bangkit dan bangun dengan segera. Contoh

lainnya firman Allah swT, 6ji ,;5 lF ,5; ',Niscaya mereka

berpaling ke belakang karena bencinya," (Qs. Al Israa' llTl: ae.

Yang artinya orang-orang yang berpaling, dikatakan juga:

Nafaral Jild artinya Kulit itu membengkak dan takhallala rajulun bil
qashabi fonafara fammuhu artinya lelaki itu menggosok/menusuk-

nusuk giginya dengan ruas jari hingga membengkak, dan artifonafara

fammuhu adalah Membengkak mulutnya Abu Ubaid berkat4 ..Kata

ini berasal dari nafaarusy syai' min syai' yang artinya
mengosongkannya dan menjauh darinya. Ibnu Faris berkata, ,,An-Nofr



beberapa orang,yang jumlaturya tiga sampai sepuluh sedangkan la-
NaJiir bermakna sarna dengan kata An-Nafr, demikian juga dengan

kata An-Nafar dan An-Ndfarah." Abu Al Farral meriwayatkan qira'ah

bacaaqnya dengan huruf Ha', adapun.Yaumun Nafar artinya hari

dimana orang berpaling dari kematian.837 Selanjutnya kata *$
artinya beberapa kelompok yang berbeda-beda, dikatakan:. Tsabiin

adalah kata jamak salim dalam bentuk ta'nits dan tadzkir, Amr bin

K-_q!. _p-* bersenandung :

;o to ,r, t ,,trr. I a .i
l;2-t tv-49 ULi =-..ait_\- t*i;t1li

"Pada hari ketakutan lumi sangot tinggi * lalutpasukan kami

berpencor.'E3E

Jadi kata dalam firman Alhh SWT, *li bentukriya. sebagai

kinryah tentang pasukan-pasukan perang dan bentuk tunggalnya

tsubatun yang artinya sekelompok orang yang asal katanya berasal

dai Ats-Tsubayyah. Dikatakan: Qad tsabbaitul jaisya artinya aku

menjadikan mereka berkelompok-kelompok dan Ats-Tsubatun artiny a:

Tengatr kolam dimana tempat kembali dan tergenangnya air.

An Nuhas berkata,E3e "Terdapat pendapat yang lematr

menyatakan batrwa keduanya bermakqa sama dan salatr satunya bisa

digunakan untuk yang lainnya,. padatral keduanya berbeda yang mana

kalimat ats-tsubatul hauth bentuk tashgirnya adalah tsuwaibah karena

berasal dari kata tsaaba-yatsuubu dan sekelompok jamaah disebut:

Tsubayyah." Pendapat lain menyatakan batrwa kalimat tsubatul hauth

hunif wauw-nya terhapus sebagaimana huruf 'ain kata At Fi'fl dan

t37 Lih. Lisan Al Ara4 materi: Nafuo.
838 Salah satu bait sya'ir Amr bin Kaltsum yang terkenal.Ltr. Al Muntakhib Min

Adab Al Arab (4/16) dan Syarh Al Mu'allaqaat, karya An-Nuhas (21107).
83e Lihat I'rab At Qur'an(11470) dm Al-Lisan, materi: Tsqbaa.

Surah An-Nisaa'



tsubatul jama'ah adalah kata yang memiliki huruf illah pada akhirnya
yang berasal dari tsaaba-yatsuubu seperti pada kata khalaa-yakhluu,

terkadang kata Ats-Tubatu boleh diartikan sekumpulam (air) yang

berada di tengah kolam karena air jika berada ditengah-tengah akan

berkumpul, oleh karena itu kata ini di-tashgir-kan maka satu

kelompok jnga dikatakan Ats-Tsuwaibah dirnana kedua huruf yaa'-
nya disatukan,'Pendapat lain menyatakan bahwa tsubatul jama'ah

berasal dari kata tsabbaitu 'olar rajuli artinya aku memujinya

sepanjang, hidupnya dan aku mengumpulkan memori-memori

indatrnya sohingga ia kembali bersatu.so

. ,. i

Keempot: Firman Allah SWT, (*1j;1 "Uaiuloh ber.soma-

sama," Ibnu Abbas dan lainnya mengartikannya: "sekelompok
pasukan yang banyak bersama Rasulullah SAW." Dan para pasukan

atau batalyon tidak boleh keluar (berperarig) kecuali dengan seizin

imam dimana ia berfungsi sebagai pemberi keputusan, menyokong

mereka dan bahkan mungkin saja mereka juga membutuhkan strategi

perangnya dalam menolak serangan musuh. Adapun pembahasan

mengenai aturan-aturan pasukan dalam peperangan, harta rirmpasan

perang, hukum-htrkum kewiraan dan keharusan maju ke medan

perang akan diterangkan pada pembahasan surah Al Anfaal dan Al
Baraa'atr, Insya Allah.

Kelima: Ibnu Khuwaizimandaad menyebutkan bahwa riwayat

lain menyebutkan ayat ini telah mansukh dengan firman Ailah SWT,

{G;6b V*i"Berangkatlah knmu baik dalam keadaan merasa

ringan maupun berat," (Qs. At-taubah [9]: 4l) dan firman-Ny u,'JL

tno Lih. Lisan Al Arab, Ash-Shahih, materi: Tsabaa.



'Ht!, li4 *Jil@ kamu, tidak berangkat untuk berperang,

niscaya Allah menyiksa kamul.'(Qs. At-Taubah [9]: 39) juga terhapus

denganfi rman-Ny^,4iiLllibA,'ohJ5lS(Y')*Tidaksepotutnyo
bagi muloninin itu perg! semuanya (ke nredan perqng)." (Qs, At-

Hal itu lebih utama, karena kewajiban berjihad hukumhya

fardhu kifayah dan, ketika sebagian kaum muslltnin telah

melaksanaksrmla maka hukumnya gugur terhadap yang'lainnya'dan

sesungguhnya yang benar bahwa kedua ayat tgrsebut adalah ayat

muhkamah, salah satunya hanya berlaku padarvaktu yang..dibutuhkan

dimana semua orang wajib melakukannya (fardhu 'Ain) dan yang

lainnya hanya cukup dilakukan oleh-sebatragian kel94g9k slja tanpa

mengikut sertakan semuanya.

Firman Allah SWT,

i tytp'ii'i:\ i \S'-ri;'S;S :,y-tr'{A ;:' tr"4 iij

"s{'ii;ii ;i,i'i3,rr:&*t'd; @ 6ni W 3i
(.,0'. g;, |rft # 3^Kd4r_i;;,!+3 "& IK {

"Dan sesungguhnya diantara kamu ada orang yang sangat

berlambat-lambat (ke medon pertemparan). Maka jileo kamu

ditimpa musibah ia berkata: 'sesungguhnya Tuhan telah

menganugerahhan nikmat hepada saya karena saya tidak ikut
berperang bersama mereka' Dan sungguh jika kamu beroleh

karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengotahan seolah-

olah belum pernah ada hubungan kasih sayang anlara kamu
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dengan dia: 'lVahai kiranya sayo oda bersama-soma mereka, tentu

sayo mendopat kemenangan yang besar (pulo)'r" (Qs. An-Nisaa'

I4l: 72:73)

Firman Allah SWT, '"ryA ;j f4 '$tt "Dan sesunggryhnya

diantara kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat 1ke medan

pertempuran)." Yutu orang-orang munafik. At-Tabthi'ah dan Al
Ibthaa' artinya lambat atau terlambat, dikatakan: Maq abtha'uka

'ankn (engkau sungguh sangat lambat) dan ini berasal dai- f il lazim,

boleh juga digunakan sebagaimana pada kalim at batha'tu fulaanan
'an kadza artinya aku melambatkannya dan kata ini berasal dari f il
muta'addi dan kedua makna tersebut sesuai dengan ayat diatas, sebab

orang-orang munafik hanya duduk saja dan memperlambat kepergian

mereka ke medan perang bahkan mereka membuat orang lain ikut-

ikutan duduk dan memperlambat diri mereka, artinya adalah

sesungguhnya diantara sahabat-sahabat kamu dan golongan-golongan

kamu terdapat orang yang menampakkan keimanannya dihadapan

kalian saja dan orang-orang munafik dalam hal ini termasuk musuh

kaum muslimin yang mana berdasarkan ayat ini mereka pantas

mendapatkan hukuman (karena menghalang-halangi gerak kaum

muslimin). Hrtruf laam pada kata oi adalah laamut taukid dan huruf
laam yang kedua berfungsi sebagai laamul qasam, sedangkan man di-
nashab-kan kedudukannya dan shilah-nya '",;ryA karena kata ini
berfi,rngsi sebagai sumpah, adapun khabar-nya adalah .f,a. Mujahid,

An-Nakh'i dan Al Kalbi membacanya: Wa'inna minkum laman

layubaththi'an,& t dengan men+akh/if-kan huruf nun-nya namun

kedua maknanya sama.

84r 
Qira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr At Muhith (3/291) dan

kedua qiraah -At-Takhfif dar^ At-Tasydidkarenaf il-nya lazim, sebab ketika mereka
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Riway{ lain menyebutkan yang dimaksud dengan firman-Nya,

tA $ fu ,ilt 
"aa"n 

ter{uju kepeda sebahagian orang-orang

mukmin, sebab Allah SWT mengisyaratkan mereka pada firman-Nya

'K, iV dan Allah SWT telah membedakan pernyataannya kepada

orang-orang mukmin dan munafik dengan firman-Nya, ld i 6t
*Padahal'mereka bukanlah dari golortganmu." (Qs. At-Taubah [9]:

s6)

Tentunya hal ini bertolak belakang dengan konteks kalimat

diatas akan tetapi khitabnya langsung disatukan kepada keduanya

(mukmin dan munafik) dari segi jenis dan nasabnya sebagaimana

yang telah kami jelaskan bukan dari segi keimanannya dan ini

merupakan pendapat jumhur ulama sekaligus pandapat yang shahih,
:

Insya Allah Ta'ala 
-Wallahu 

A'lam- hal ini diisyaratkan juga pada

firman-Nyu,'r3-J 'Sii.l 'oy "Maka iika kamu ditimpa musibah,"

yaitu: Terbunuh atau kalah dan terpukul mundur,{!; '^i '6 "i 
3(1

"sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan nilonat kepada soya,"

yaitu: Dengan duduk (melambat-lambatkan berangkat ke medan

perang) dan hal ini hanya dilakukan oleh orang-orang munafik

terutama pada saat perang dan hal ini sangat tidak mungkin dikatakan

oleh seorang mukmin, pemyataan ini dipertegas dengan Hadits yang

diriwayatkan oleh para ahli Hadits yang berasal dari riwayat Abu

Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW tentang orang-orang munafik,

beliau bersabda, e 6 lfi"'l |lgi H,i le.,ir cpCit ;i, ol'Zrir pti
t:;; fi 6L:j\ ;.i,i tsit "sesunggutnyo iroriit-beratnya shalat

berkata: Abtha'a dan batha'o keduanya bermakna Al Buthuu'(lambat) dan ia juga

berasal darif il muta'addi yang diakhiri dengan huruf hsmzaft bermakna melambat-
lambatkan, sehingga f il lazim tersebut dapat diartikan: Ia memberat-beratkan

langkahnya dan menghalang-halangi untuk keluar berjihad dan Ji'il muta'addi
bermakna: Menghalang-halangi orang lain untuk berjihad yang mana diisyaratkan
dengan Y,ata Al Qu'uud (duduk) namun kebanyakan penafsir menggunakan y''il
muta'addi.
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bagi orang munafik adalah shalat isya dqn shubuh, andaikata mereka

mengetahui apa yang terdapat pada keduanya (pahala) niscaya

mereka aknn mendatanginya walaupun dengan merangkakrrs42 O,

hadits, pada riwayat lain disebutkan g q We W'llfi';:t';i'*'i
tia *Andail<ata salah seorang dari mereka mengetahui bahwa ia akan

mendapatkan (pahala) yang besar niscaya ia akan ikut serta

(melal<sanakannya).'d43 Y. aitu shalat Isya. Abu Hurairah juga berkata,

"Andaikata tampak sesuatu yang berharga dan dapat mereka ambil

manfaat dan keuntungannya dari dunia ini dan mereka yakin akan hal

itu maka mereka akan berlomba-lomba untuk mendapatkannya. "

Pernyataan dalarn Hadits ini merupakan makna dari firman Allah

swr, ;iti 'i 3;t !# "$', " om sungguh iika kamu peroleh

karunia (leemenangan) dari Allah," yaitu: Harta rampasan perang dan

kemenangan (penaklukan) U;i "Tentulah ia mengatakan" ini

merupakan perkataan orang munafik yang menyesal dan iri dengki,

t4; g;, 5:ft' # f^{64t- "wahai kiranya saya ada

bersama-sama mereka, tentu saya mendapat kemenangan yang besar

(pula)," dan kalimat,"'r";1 ,!rE3 '&4 K { "seolah-oleh belum

pernah ada hubungan kasih sayang antara lrnmu dengan dia."

Kalimat ini boleh didahulukan dan juga boleh di-ta'khir-kan.

Riwayat lain menyebutkan bahwa arti dari firman-Nya, 61 ;K"i;4
4r'"1 |ir$3 '& g, "Tentulah dia mengatakan seolah-olah belum

pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan dia."

*' HR. Al Bukhaxi dalam pembahasan tentang Azan, bab: Shalat isya berjamaah
(lll2l), Muslim dalam pembahasan tentang Masjid-masjid, bab: Keutamaan Shalat

Jamaah dan Penjelasan Tentang Ancaman Melalaikannya (l/154 dan 452) dan yang
lainnya.

E43 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Kewajiban Shalat Berjamaah
(l/ll9), Malik dalam pembahasan tentang Shalat jamaah, bab: Keutamaan Shalat

Jamaah daripada Shalat Sendiri-Sendiri (l/129 dan 130).

t1!t



Artinya: Seolah-olatr mereka belum pernah berjanji kepadamu

untuk berjihad. Riwayat lain menyebutkan bahwa kalimat ini di-

nashab-kan karena berkedudukan sebagai Haal (kata keterangan). Al

Hasan membacanya dengan men'dhammah-kan huruf laam'nya

"Layaquulunna"s$ yang bermakaa Man karena makna pada kalimat

gqi ;i bukan bermakna seseolang secara hakekatnya, dan ulama

yang mem-fathah-kat huruf lam mengartikanya "Kembali" sehingga

ditemukan dhamir (kata ganti) pada lafazh man. lbmtt Katsir dan

Hafash dari 'Ashim membacanya ka'an lam takun dengan huruf ra'

pada kata Al Mowaddaft, sedangkan orang yang membacanya dengan

huruf yraos mengartikan mawaddah (kasih soyang). Adapun

perkataan orang munafik # 3^Kd4{-"wahai kiranya saya ada

bersama-sama mereka" adalah ungkapan kedengkian atau penyesalan

karena tidak mendapatkan harta rampasan karena ragu akan ganjaran

dari Allah SWT, 2j*i, adalah jowabut tamanni oleh karena itu ia di-

nashab-kan Al Hasan membacanya dengan me-rafa'-kannya karena

ia merupakan harapan kemenangan dan keberuntungan seakan-akan ia

berkata: Sekiranya aku bersama mereka aku akan mendapatkan

keberuntungan yang besar dan jawabannya di-nashab-kan, sehingga

maknanya "Jika aku bersama mereka aku akan beruntung," sehingga

ia di-nashob-kan dengan idhmgar ''\an" karena ia digunakan sebagai

takwil (penganti) masdar, maka perkiraan makna seharusnya adalah:

Sekiranya aku ikut serta (dalam peperangan) niscaya aku akan

beruntung.

t* qira'ah Abu Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith
(3/291) dan Ibnu Athiyyatr, tafsir lbnu Athiyyah (4/l3l)'

*5 Kedua qiraah -dengan huruf ta' dan ya^- disebutkan oleh Ibnu Athiyyah,

tofsir lbnu athiyyah (41136) dan Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31292), kedua

qiraah ini mutqwatir sebagaimana disebutkan dalamTaqrib An-Nasyr, hal. 105.
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Firman Allah SWT,

"Karena itu hendakloh orang-orang yong menukar kehidupan
dunia dengon kehidupan akhirot berperong di jalon Allah.

Borangsiapo yang berperang di jalan Allah, lala gugur atau

memperoleh kemenongan, moko keloh okan komi berikan
kep:adonyo pahola yang besann (Qs. An-Nisaa' [4]: 74)

Pembahasan ayat ini mencakup tiga perkara:

Pertama: Firman Allah SWT ntl ,W O
*Hendaklah mereka berperang di jalan Allah,"

Khithab ayat ini ditujukan kepada orang.orang mukmin,

maksudnya hendaknya mereka memerangi orang kafir dijalan Allah,

<r;A';*$i*ororg-orang yang menukar," yaitu: orang-orang
yang menjual, artinya: Mereka mengorbankan diri dan harta mereka

untuk Allah SWT, t|+$i*Yaitu pahala di Hari Akhirat.

Keduoz Firman Allah SWT, ,\l ,W
"Barongsiapa yang berperang di jalan Allah,'

c br- J3
kalimat ini adalah

syarth, dan '455jA5 *Lalu gugur atau memperoleh

kemenangan," kalimat ini berfungsi sebagai Athaf 'alaih dan

balasannya adalatr V fi i.i' ,1;:3 uMaka ketak atran kami
berilran lcepadanya pahala yang besar."

Sedangkan makna kata S./i *Syahid, dan ,){rj
"Mengalahkan musuh dan memperoleh harta rampeson.,,

Sekelompok ulama membaca waman yuqaatil danfalyuqaatil dengan

Q*fr xi,1fr ,19;5 S..fS ei,l,W c,#_ u13

\z . <ii,;}-Y\q\\l#r 6rA'H5i At,# O j{ils

r_--=a
t_',.u



men-sukun-kan huruf lamul amr, sebahagiartirya lagi' mrimbacanya

faliyuqaatil dengan meng-lcasrah-kan lamul amr-nya8o6 dun ketika

Altah SWT menyebutkan kedua tujuan peperangan itu dan cukuplah

dengan penyebutan kedua tujuan tersebirt. Pernyataan ini diungkapkan

oleh Ibnu Athiyyah.

Ketigo: Lafazh tekstual ayat menyatakan persanaan'antara

orang yang syahid dan memperoleh harta rampasan, dalam Shahih

Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia ber&ata, Rasululdr SAW

bersabda,

,# e6V\trLf.r ^# €e",j I' 'k
'rf al,.;ir yf 'oi ::,tb ',* 'rii *i tarZi e. ceD

^*'ri fi q J6 t1)$.t1 : e" qlt# J\+'rl
"eiUn SWT 

^roio*io 
oronr *nr-keluar'O, *rm Allah yang

tidak keluar lcecuali untuk berjihad dijalan-Ku, beriman kepada-

Ku dan membenarkan Rasul-rasul-Ku, maka Aku menjamin

akon memasukkannya ke dalam surga atau alru akan

mengembalil<on ke tempat dimana ketika hatinya cenderung_

berjihad lmrena pahala atau harta rompasan," Al Hadits.847

Riwayat lain menyebutkan dari Abdullah bin Amr, bahwasanya

Rasulullatr SAW bersabda,

K Lih. Al Bahr Al Muhith QnglD danTasir lbnu Athiyyah (41133).
847 HR. Muslim, dalam pembahasan tentang Imaarah, bab:Keutamaan Berjihad

dan Keluar di Jalan Allah (3/1495,1496),lih. Cataan pada kitab shahih Muslim
(31149sn496).
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'"n triL* vt a^+lr okl i' J.* G :r +;v ,y 6
';i'"i'+ i;i ol,';6' i' A; it\', ie;

ihi
*Tidaklah seseorang yang pergi berperang di jalan Allah,

kemudian mereka memperoleh ghanimah (harta rampason

perang) kecuali duo pertiga pahala merelca dari pahala (yang

merelra peroleh) di Akhirot dan yang tertinggal bagi mereka

(diakhiro) hanyalah sepertigo, dan jika mereka tidak

memperoleh ganimah maka merelca alcan memperoleh pahala

dengan sempurna (di Akhiratl.8l8'

Dan sabda Nabi SAW, "Naalan maa naala min airin au

ghanimah" Bermakna bahwa para mujahid yang berjihad dan tidak

memperoleh salah satu dari kedua hal tersebut apakah mengharapkan

(mendapatkan) pahala walau ia tidak mengharapkan mendapatkan

ghanimah atau mengharapkan ghanimah dan tidak mengharapkan

(mendapatkan) pahala. Berbeda dengan Hadits Abdullah bin Amr
karena sekelompok ulama mengatakan bahwa Hadits Abdullah bin

Amr tidak bisa dijadikan hujjatr, sebab pada sanadnya terdapat

Humaid bin Haani'i dan ia bukanlah seorang perawi yang dikenal

(Majhul) dan mereka me-rajih-kan Hadits pertama sebab ia lebih

dikenal. Sebahagian ulama berpendapat bahwa tidak terdapat

kontradiksi ataupun khilaf pada kedua Hadits tersebut dan kata 'au

pada Hadits Abu Hurairah bermakna waw sebagaimana yang

diutarakan oleh ulama-ulama Kufah, hal ini diisyaratkan pada Hadits

E48 HR. Muslim, pembahasan: Imaarah, bab: Penjelasan Ganjaran Pahala Orang
yang Berperang, Kemudian Memperoleh Ghanimah dan Orang yang Tidak
Memperolah Ghanimah, 3ll5l4 dan I515.
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riwayat Abu Daud dimana dinyafakan, "Min .ajiin wa ghanimah"sae

dengan menggunakan huruf wow jaamiah dan hal ini juga

diriwayatkan oleh beberapa perawi Muslimsso'dengan mbnggunakan

waw jaami'ah juga. Sedangkan Humaid bin Haani' Mishri mendengar

Hadits ini dari Abdurrahman Al Hubla dan Amru bin Malik,

kemudian Hiwah bin Syuraih dan Ibnu Wahab meriwayatkan darinya,

adapun Hadits pertama, pengertitrnnya dikembalikan kepada niat dan

keikhlasan saja ketika berjihad dan hal inilah yang dijamin oleh Allah

sebagai syahid atau ia dikembalikan kepada keluarganya dalam

keadaan memperoleh pahala dan ghanimdh, sedangkan Hadits kedua

pengertiannya ditafsirkan kepada apa yang ia niatkan ketika berjihad

yang dibarengi dengan niat memperoleh ghanimah dan tatkala ia

meniadakan niatnya maka terhapuslah pahalanya dan hal ini

diisyaratkan oleh sunnah bahwa orang yang memperoleh ghanimah

juga mendapatkan pahala, sebagaimana hal tersebut juga disebutkan

dalam Al Qur'an dan keduanya tidaklah bertentangan. Kemudian

pendapat lain meyebutkan bahwa apabila pahala orang yang

memperoleh ghanimah berkurang, itu disebabkan oieh kenikmatan-

kenikmatan dunia yang Allah bukakan kepadanya dan yang ia nikmati

sehingga kesengsaraan hidup.dan kesulitan hilang dari dirinya, maka

barangsiapa yang kehabisan bekal dan tidak memperoleh apa-apa

serta yang tinggal hanyalah kesengsaraan dan kesulitan hidup, lalu ia

bersabar dengan keadaan itu maka ia memperoleh patralanya dengan

sempurna berbeda dengan yang pertama. Dan ini sebagaimana yang

dicontohkan pada Hadits lain,

*'HR. Abu Daud, dalarn pembahasan tentang bab:.Keutamaan Berperang di laut
(3t7).

650 HR Muslim dalam pembahasan tentang Imarah (3/1514 dan 15l5).



-a , o. ,w1 v*
t c , .c , c r. -'o, o 7 o

J.-.-+s ,riI,lq;.'.ft q
.z ) c z
l<-r-t<r

'lt?'t 'ott'o; t*
.tl t2..itie ,.,(:.
SP $-r- a,) C-r.l1t ;"t

"Diantara lcami ada orong yang wafot dan tidak memakan

bagionnya (ghanimahnya) sedikitryn -4iantaranya lbnu

Umair- dan diantora kami ada yang memerah (matang)

buahnya dan ia menihnatinya."tsl

Firman Allah SWT,

"Mengapa hamu tidak mau berperang di jolan Allah dan (membela)

orong-orang yang lemah baik lakiJaki, wonita-wanito moupun

anale-anok yang semuonyo berdoo: 'Ya Tuhan kami, keluorkonlah

kami dari negeri Ini (Mekah) yang zalim penduduhnya dan berilah

kami pelindung dari sisi Engkou, dan berilah kami penolong dari
sisi Engkazl1" (Qs. An-Nisaa' $l:75).

Pembatrasan ayat ini mencakup tiga perkara:

tsr HR. Al Bulfiari dalam pembahasantentangJenazoh-jenazah, bab: Jika Tidak
Mendapatkan Kain Kafan kecuali Apa Yang Bisa Menutupi Kepala atau Kakinya
maka Ditutupilah Kepalanya (1D23) ia juga meriwayatkannya dalam pembahasan
yang lain, Muslim dalam pembahasan tentang Jenazah-jenazah,bab: Mengkafankan
Mayit (21649) dan yang lainnya.

i't;,4"" Oi'jr,{'{.KY;
qitu:,6J;4A5ioqt

,y+69, e:j-
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Pertama: Firman Allah SwT i{ ,b e 6# ,i ,.K $i
"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah," pernyataan

pada ayat ini dikhususkan untuk berjihad dan ini mengandung

penggrtian menyelamatkan dan membebaskan orang-orang lemah

yang berada ditangan orang-orang katir dan musyrik yang menyiksa

mereka dengan siksaan dan mencoba memurtadkan mereka dari

agamanya, maka Allah SWT'mewsjibkan jihad untuk menegakkan

kalimat Allah dan menampakkan kebenaran agamanya, sekaligus

menyelamatkan hamba-hamba-Nya yaitu orang-orang mukmin yang

lemah, walaupun hal itu dapat menyebabkan'meieka kehilangan

nyawa dan binasa, sebab membebaskan tawanan muslim adalah wajib

hukumnya apakah itu dengan peperangan atau dengan harta dan hal

itu lebih utama lagi jika dilakukan tanpa mengorbankan jiwa. Imam

Malik berkata, "Wajib bagi orang-orang membayar fidyah (tebusan)

untuk membebaskan tawanan perang dengan semua hartanya dan hal

ini merupakan ijmak para ulama, berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

'Bebaslrnnlah orang yang meminta tolong'," pembahasan t€ntang

Hadits ini telah dijelaskan pada surah Al Baqarah, demikian juga

pendapat yang mengatakan bahwa mereka wajib membebaskannya

karena pembebasan itu tidak perlu menggunakan tebusan (fidyah) dan

jika tawanan itu adalatr orang kaya apakah ia wajib mengembalikan

harta orang yang membayar fidyah baginya atau tidak? dalam hal ini

para ulama berbeda pendapat dan pendapat yang paling shahih adalah

ia wajib membayar fidyah orang yang membayar tebusannya.

Keduaz Firman Allah SWT'll,i^';:ifr"Dan (membela) orang-

orang yang lemah," di-athaf-kan kepada nama Allah Azza 'Wajalla,

maknanya: Fi sobiilil mustadh'afiin karena membebaskan orang-

orang yang lemah termasuk (ihad) dijalan Allah, pendapat ini
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merupakan pendapat, yang dipilih oleh Az-Zujjaj dan diungkapkan

oleh Az-Zutri. Muhammad bin Yazid berkata, l'Akp lebih memilih

makna mustodh'afiin maka ia di-athafkan kepada kata As-Sabiil,

artinya: 'lMaka bebaskanlah orang-orang yang lemah," dan kedua

jalan itu berbeda, yaitu orang-orang mukmin yang lei,nah dan berada

di Makkah dimana mereka dihina dan disiksa oleh kafir Quraisy dan

mereka ini termasuk orang-orang yang membutuhkan pertolorgsn,

sebagaimana disabdakan oleh Nabi SAW,
/.c 

, ', I oq._, ci ir ;?j lq;' -^;*t 
{J, t, ")}t ef et

' ' ... .. c. .c t c1r.

o*#t)
*Ya Allah selamatlcantah Al Watid bin Al ll/alid, Salamah bin

Hisyam, Iyyasy bin Abu Rabi'ah don orang-orang mukmin yang

lemah."E52

Ibnu Abbas berkata, "Dahulu aku dan ibuku termasuk orang-

orang yang mendapat keringan Allah, aku masih kanak-kanak dan

ibuku termasuk wanita. "E53

KetigazFirman Allah SWT, 6;fii lft ts t ,u'Dari negeri

ini (Mekah) yang zalim pendudulorya," Al Qaryah yang dimaksud

pada ayat ini adalah Makkah berdasarkan rjmak para ahli takwil, dan

mensifatinya dengan kata Az-Zhulm dimana perbuatan itu dilakukan

oleh penduduknya sebab keterikatan dhamir (kata ganti orang)

dengannya. Demikianlah sebagaimana engkbu,katakui: Marartu

birrajuli al waasi'ah daaruhz (aku berjalan bersama orang yang

t5' HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid-masjid, bab: Disunnahkan
Qunut pada Setiap Shalat jika Orang-orang Muslim'Turun Berperang (ll 467) dan
yang lainnya.

8t' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir (3/120).

[Lrarsir 
al Qurtnubi 

']



rumahnya luas) dan al Kariimu abauhu (yang ayahnya dermawan) dan

Al Hasanatu jaariyatdtu (ymg baik tetangganya) dan pensifatan

lelaki itu dengan sifat-sifat diatas karena ada keterikatan lafazh

diantara keduanya yuw dhomir (kata ganti orang), seandainya engkau

mengatakan; Marartu birrajuli al kariimu 'amru (aku berjalan dengan

seorang lelaki yang dermawan yaitu Amr) maka kalimat ini tidak bisa

digunakan sebab kata-kata Al"Karam ditujukan kepada Amr maka

tidak boleh mensifatinya kepada Ar-Rajul kecuali dengan kata

penghubung yaitu dhamir haa' dan kata ini tidak bisa dijadikan

mutsanna juga jamak, karena ia menempati tempatnya Al Fi'il, iadi
maknanya: Yaitu orang-orang yang menzhalimi penduduknya oleh

karena itu tidak disebutkan .Azh-Zhaalimiirya. Contoh: Marartu

birajulaini kariimun abuuhuma hasanatun jaariyatuhumoo (Aku

berjalan dengan dua orang lelaki yang kedua ayahnya dermawan dan

kedua tetangganya baik) atau Marartu birijaalin karimun aabaa'uhum

hosanatun jowaariihim (aku berjalan dengan para lelaki yang ayah

mereka dermawan dan tetangga-tetangga mereka baik).

&5 n6 J?S "Dan berilah kami dari sisi Engkau."

Yaitu dari sisi-Mu $; "Pelindungl'yaitu orang-orang yang

membebaskan kami, ff 3;5 - 6 S;:; "Dan berilah kami

penolong dari sisi Engkau!." Yaitu: Yang menolong kami dengan

perantara mereka.

Firman Allah SWT,

W Ai,M W'u-$ii 31 W a.i,M1j;r:i$i
tg dqi $'at$i rt;i rb;i e;*fit
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"Orang-orong yong beriman berperang di jalan Ailah, dan orang-
orang yong ka/ir berperang di jalan thaghut, sebab itu perongilah
kawan-kawan syoitan itu, Karena Sesungguhnya tipu daya syaitan

itu adalah lemoh.,, (Qs. An-Nisaa' [4]: 76).

Firman Allah SWT, ;rt E Oi,#-t!:t:';2$i ,,Orang-orang

yang beriman berperang di jalan Allah,- yaitu dalam menaati-Nya,

sedangkan o. ifiti S; Oijr.i, 'tir?lrjii ,,Dan orans-orons yans
lraJir berperang di jalan thaghut."

Abu Ubaidah dan Al Kisa'i berkat4 "Kata Ath-Thaaguut
digunakan untuk mudzakkar dan mu'annats." Abu Ubaid berkata,

"Kata tersebut digunakan'untuk mu'annats dan mudzakkor karena
orang-orang menyebutkan Al Kaahin (peramal laki-laki) dan Al
Kaahinah (peramal perempuan) dengan kata Ath-Thaaguut.,, la
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, dari lbnu Juraij, ia berkata:

Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami, batrwasannya ia
mendengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang Ath-Thaaguut, yang
mana mereka selalu merujuk padanya, ia menjawab: Datrulu pada

Juhainah terdapat satu dan pada Aslam satu dan pada setiap wilayatr
satu."' Abu Ishaq berkata, *Dalil yang menunjukkan bahwa Ath-
Thagut adalah syaitan adalah firman Allah SWT, W( ..f;;i fM
(* ItK dryti I St "Sebab itu perangitah trawan-kawan syaitan
itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adatah lemah.*

Yaitu: Tipu dayanya dan tipu daya para pengikutnya. Riwayat
lain menyebutkan yang dimaksud pada ayat ini adalah pada perang

Badar ketika orang-orang musyrik berkata, A;Ai ;4 Ab I
"<s.a aL\{: )::i;e;Ko$i9iV61-F:q -;i cgi
ibi, "Tidak ada seorang manusiapun yang dapat menang
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terhadapmu pada hari ini, dan sesungguhnyo soya ini adalah

pelindungmu, moka tatkala kcdua pasukan itu telah dapat saling lihat-

melihat (berhadapan), syaitan itu balik ke belakang seraya berleata:

'sesungguhnya sayo berlepas diri daripada kamu'." (Qs. Al Anfaal

[8]: a8)

Yang mana akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

Firman Allah SWT,

ufr, ",f1li l3l6'.,it7ili ir;$i'&i:'CK'# s;- u,li 3t- ; lt
"'#'3ii i, ii\ 1;;{ ;t()i'bft'eb; f,yhu$ p{ $
6liEg ?i,f {ififi:'{ I i$\ c$; :;K )sii36s

V iAIiSti 6ii ;t";i';#tM
*Tidokkah kanu perhatikan qrang-orang yang dikatakan kepada

mereka:'Tahanlah tanganmu' (dari berperang), dirikqnlah

semb ahyang dan tunaikanlah ztkat !' sete lah diwai ib kan kepada

mereka berperang, tiba-tiba sebahagian dari mereka (golongan

manafik) takut hepada manusia (musuh), seperti tukutnya kepada

Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata: 'Ya

Tahon *ani, mengflpaEngkau waiibkan berperang kepoda Kami?

Mengapa tidah Enghau tangguhkan (kewaiiban berperang) kepada

hami sampai kepada beberapa woktu lagi?' Katakanlah:

'Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik

untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya

sedikltpun'." (Qs. An-Nisaa' $lz 77)
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. Amr bin Dinar meriwayatkan dari lkrimatr, dari lbnu Abbas,

bahwa Abdurrahman bin Auf dan kedua sahabatnya mengunjungi

Nabi SAW di Makkah, kemudian mdlekd bertanya: Watrai

Nabiyallah, dahulu saat kami masih musyrik adalah orang yang mulia

dan tatkala kami beriman apakah kami menjadi hina?, beliau

menjawab, i4 ,'# ,t oloilb, '.71 ii "sesungguhnya alat

diperintahkan untuk memaafkan orang maka, ianganlah' kalian

memerangi suatu koum." Tatkala AIIah SWT memerintahkan mereka,

hijrah ke Madinah, Allah memerintahkan Nabi SAW untuk berperang,

kemudian mereka menahan tangan mereka (tidak berperang), lalu

turunlah ayat ini.85a Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam

Sunan-Nya, pendapat ini diutarakan oleh Al Kalbi. Mujahid

mengatakan bahwa pernyataan pada ayat ini ditujukan kepada orang

Yahudi.855 Al Hasan mengatakan bahwa pernyataan itu ditujukan

kepada orang-orang mukmin berdasarkan firman Allah SWT, 'Jg-

66\ *fanut kepada manusia (musuh)l'yaitu: Orang-orang musyrik

Makkah,rili 
^5? 

*Seperti takutnya kepada Allah," dan hal ini

merupakan ketakutan yang wajar bagi seorang manusia dan bukan

sebaliknya.Es6 As-Suddi berkata, "Mereka adalatr orang-orang yang

masuk Islam sebelum diwajibkannya berperang dan tatkala hal itu

diwajibkan atas mereka, mereka enggan dan membencinya.st'

Riwayat lain menyebutkan bahwa pernyataan. itu disifatkan kepada

orang-orang munafik, dan maknanya: Mereka takut berperang dengan

orang-orang musyrik sebagaimana mereka takut kematian yang datang

E54 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Jihad bab:
(6t3).

att HR. Ath-Thabarani, Jami' Al Bayan (5/108) dan lbnu
Katsir (3/316).

856 HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31397).
t5' HR. Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari (5/109).

Kewajiban Berjihad

Katsir, Tafsir Ibnu
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dari Allah SwT, 'rrL 'fr i "Bahkan lebih sangat dari
takutnya," yaitu terjadi pada diri mereka dan keyakinan mereka.

Aku (At Qurthubi) Kataktn, "Pernyataan ini serupa dengan

latainayat diatas krdasarkan firman-Ny u, l$li & :;K';$tJ63
Vi ,f' d|firlni "Mereka berkata: 'Ya Tuhon kami, mengapa

Englrau wajibkan berperang kepada Kami? Mengapa tidak Englcau

tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami sampai kepada

beberapa waktu lggr?'," yaitu: Sambil berteriak, sebab selanjutnya

adalah pelaksanaannya dan Na'uzdu billah perkataan ini keluar dari

mulut para sahabat yang mulia, dimana mereka tahu bahwa ajal telah

ditentukan dan rizki telah ditetapkan, bahkan terhadap perintah-

perintah Allat\ mer,eka selalu meneladani, mendengar dan

mematuhinya" dan mereka berpandangan bahwa ajal itu perantara

untuk mencapai negeri akhirat yang lebih baik dari pada tetap tinggal

di dunia yang fana, sebagaimana yang kita ketahui pada sejarah-

sejarah mereka, Ya Allah, dan orang-orang yang mengatakan

perkataan itu hanyalatr orang-orang yang tidak teguh keimanannya

dan tidak mendapatkan penjelasan keislaman yang jelas, dan orang-

orang berim-an itu bertingkat-tingkat, diantara mereka ada yang

sempurna imannya dan ada pula yang lemah imannya dan mereka

adalah orang yang senantiasa menjauhkan dirinya dari segala yang

diperintatrkan kepadanya tatkala terdapat kesukaran dan kesulitan

pada perintatr tersebut, IVailahu A'lam.

Firman Allah SWT, MeliE'3 "Katakanlah: 'Kesenangan

di dunia ini honya sebentar," kalimat ini berkedudukan sebagai

mubtada' dan Htobar, demikian juga kalim ut,t$i A "; ';;$,
"Dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertahya." yaitu:

Kehidupan akhirat lebih baik dari pada kehidupan dunia yang penuh



dengari niatsiat dan dosa, addpun'penibihasan tentang hal ini telah

dijelaskair pada Surhh Al Baqarah yaitu tentang kenikmatan dunia dan

manfaatnya, sedangkan menikmati kenikmatan-kenikmatan dunia

disebut hanya sedi[i! karena ia tidakleh kskql, Nabi SAW bersabda,

3 c,i ; :* '#'u',;s ie ,t',T ,;!tt *, i &
w;

'lPerumpamaan dunio seperti seorang, pengendara yang

melahtlran Qatlulahssa 6idur seienak Wda siang hari) pada

sebuah pohon kemudian ' ia beristirahat sebentar dan

selanjutnya pergi meninggalkannya." Dan makna dari pada

Hadits ini telatr dijelaskan pada panbatrasan'surah Al Baqarah

secara terperinci.

Firman Allah SWT,

'iG-# 
"yi2il ei C'Fii L;ir35rl;\;:$66

33"oo*-t$'t!;{ru #.} eLiTl * b.Dbl}fr
--},

6, |fri-ii<rr ;;,;rt x';" $i ;i * u
"Di mana saja hamu berada, kematian akan mendopatkon kamu,

kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan iika
mereka memperoleh kebailun, mereka mengatokan: '|Ini adalah

dari sisi Allah,'dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereko

mengatakan :' Ini (datailgnya) dari s is i kamu' (M uhammad).'

Katakanlah: 'semuanya (datang) dari sisi Allah.' Maka Mengapa

t" Lih. Lisan Al Arab, hal.3797.
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orang.-orang itu (orong munglik) hompir-hampir tidak memghami
pembicarqon sedikitputt?t.? (es. An_Nisaa- [4]; 7g)

t"' :.1 
:

Kandungan ayat ini mencakup empat perkara:

Pertoma: Firman Allah SwT, i'Ai ,Krf,- V,K 65
"Ditnana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,,,
kalimat ini adalah syarth danjawaab-nya,sedangkan kata Maoadalah
tambahan dan khitab ayat ini ditujukan kepada seluruh tnakhluk
walaupun yang dimaksud pada ayat ini adaratr kepada orang-orang
munafik, lalu orang-orang mukmin yang lemah yang berkata: .ri

Vj ,F {y-AA "Mengapa ttdak Engkau tangguhkon (kewajibon
berperang) kepada komi sampai kepada beberapa waktu lagi?,,

yaitu: Sampai datang ajal kami dan perkataan ini juga diutarakan
oleh orang-orang munafik sebagaimana terah kami jelaskan,
berdasarkan ucapan mereka tatkala orang-orang yangpergi ke perang
Uhud dengan ditimpa kekalatran, i#C; l3y (, fib. ii( I i,xaol,
mereka tetap bersama-sama kita tentulah merelm tidak mati dan tidak
dibunuh." (Qs. Aali Imraan [3]: 156)

Kemudian Allah swr menyangg+ perkataan mereka dengan
nrman-Nya, ti::3 e;j.O Ti; L'Ai'#rl-t;,Kq ,,Di mano
saja kamu berada, kematian akan mendapatlan kamu, kendatipun
lromu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh..

Pernyataan ini diungkapkan oleh Ibnu Abbas dan merupakan
riwayat Abu Shalih dari Ibnu Abbas, kata tunggal dmi Al Buruuj
adalatr burj arrirryabangunan yang tinggi dan istana yang megah.

@



Thalhah bin Sulaiman merhbacurya Yudrilatlatmsse dengan me-

rafa'-kan huruf kaof karena huruf faahya disamarkan dan ini sangat

sedikit digunakan kecuali dalam syair seperti perkataan:

B ar an gs i apa y an g me I a kukan ke b a i tran - tre b ai lcan ( ma ka ) ke pada

Allah hendaknya ia bersyukur.s6o

Maksudnya: Maka kepada Allah hendaknya ia bersyukur.

Para ulama dan ahli takwil berbeda pendapat,tentang makna kata

Al Buruuj, kebanyakan ulama berpendapat dan ini merupakan

pendapat ya4g paling shahih, dan maksud Mi kata Al Buruuj adalah

benteng yang kokoh atau bangunan yang kokoh dimuka bumi karena

salah satu tujuan manusia untuk tempat berlindung dan bertahan.

Oleh karena itu Allah memperumpamakannya untuk mereka. Qatadah
berkata pada sebuah istana terdapat benteng,s6l perkataan ini adalah

pendapat Ibnu Juraij dan Jumhur Ulama sebagaimana parkataan Amir
bin Ath-Thufail kepada Nabi SAW, "Apakah engkau ketika berada

didalam benteng merasa terlindungi dan terjaga?." Mujahid bgrkata,

"Al Buruuj artinya istana," Ibnu Abbas berkata, "Al Buruuj adalah Al
Khushuun Al Aathaam dar-At Khila'.'862 Dan kata ,iili bermakna

yang tinggi menjulang. Pendapat ini diungkapkan oleh Az-Zujjaj dan

Al Qutabi. Ikrimah berkata, "Al Muzayyanatuh Bisysyayidi yang

85e 
Qiraah Thalhah disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith dan ia

b"rl!?tr, *Qira'ah ini adalatr qira'ah yang lemah."t* Bait lengkapnya:
"Kejohatan dibalas d"ttgon kejahatan dihadapan Alloh dengan setimpal,"
Bait ini dinasabkan kepada Hisaan bin Tsabit dan bukan pada diwan-nya, Ibnu

Hisyam menisbahkannya kepada Al Mughni kepada Abdurahman bin Hisaan. Lih.
Al Kitab (l/425), Al Muqtashin (2172), Al Khqsha'ish (2D81), Al Muhtasib (U193),
Tafsir Al Kasysyaf (l/375), Al Khizanah QDag, Al 'Ina (4/33), Al Asynuni (4/23).

t6r Perkataan Qatadatr ini disebutkan oleh Ath-Thabari pada Jami' Ai Bayan
(5/Lq?) dan Ibnu Athiyyah, Tafsir lbnu Athiyyah (4/137).

t62 Perkataan Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam At Bahr At
Muhith(31299)

@



artinya batu kapur." Qatadah berkata, "Artinya yang dibentengi dan

Musyayad atau Masyiyad sama artinya," contohnya: )=-F ,52
"Dan istana yang tinggi."(Qs. Al Hajj l22l: a\ Penggunakan tisyjid
pada kata tersebut menunjukan kebanyakan. Riwayat lain

menyebutkan Al Musyayyad artinya yang tinggi atau panjang dan Al
Masyid Al Mathli Bisyayid. Contoh lainnya Syaadal Bunyaanun wa

Asyaada Bidzitcrihi. As-Suddi berkata: Yang dimaksud dengan Al
kruuj adalatr gugusan bintang yang berada dilangit dunia863

perkataan ini juga diriwayatkan oleh Maki dari Malik, dimana ia
berkata, "Tidakah engkau memperhatikan Firman Al lah, qilii *i:,,131,
"Demi langit yang mempunyai gugusan bintang," (Qs. Al Buruuj

[8s]: l)
Dan l:.;i. [3i e 9,4 "yang menjadikan di tangit gugusan-

gugusan bintang)' (Al Furqaan [25]: 6l) dan ti;; ;3i a-W,i ii,
"Dan Sesungguhnya kami teloh menciptakan gugusan bintang-bintang

(di langit) dan kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang

memandang (nya);'(Qs. Al Hijr [5]: l6)

Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Arabi dari Ibnu

Qasim dari Malik An-Nuqasyi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia
berkata, |f* e;j A maknanya pada benteng yang terbuat dari besi.

Ibnu Athiyyahsff berkata: Pendapat ini tidak sesuai dengan lafadz

zhahir ayat.

Keduaz Ayat ini menyanggah pendapat faham Qadariyah
tentang ajal berdasarkan firman Allah SWT, AF\$rl-\j'KQ1
,i*3 e;i A if i; "Di mana saia kamu berada, kematian akan

8u3 Perkataan As-Suddi disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (5/l l0)
E* Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (4/138)
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mendapatkan lcamu, kendatlpun lcamu di dalam benteng yang tinggi

lagi kokoh," sehingga dari sini dapat dipatrami bahwa ketika ajal telah

tiba maka ruh dan jasadnya pasti akan berpisah, apakah itu dengan

cara teibunuh, matl, ataupun dengan cara yang lain. Al Mu'tazilah

berkata, "sesungguhnya orang yarig terbunuh;iika ia tidak dibunuh

oleh pembunuh maka ia akan tetap hidup.' Bantahan terhadap

pendapat mereka akan kami jelaskan pada pembahasan surah Aali

Imraan berikutnya dan pendapat mereka ini sama seperti perkataan

orang-orang kafir dan munafik.

Ketigaz Menjadikan sebuah wilayatr atau tempat,

membangunnya untuk tempat berlindung dan menja*a harta dan jiwa

adalatr merupakan sunnatullah, oleh karena itu hal ini merupakan

alasan penolakan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa

tawakal berarti meninggalkan segala bentuk sebab-musabbab, karena

menjadikan sebuah wilayah sebagai tempat tinggal dan berlindung

adalah sebagai salah satu sebab-musabbab yang paling utama dan hal

tersebut telah diperintahkan kepada kami, hal ini juga dilakukan oleh

para Nabi, dimana mereka menggali parit-parit disekelilingnya

sehingga menjadi tameng untuk berlindung. Pengikut madztrab Hanafi

pemah ditanya: Apa hikmatr adanya batasan atau karantina? ia

menjawab: Untuk menghalangi dan membatasi gerak orang-orang

yang safiih (bodoh) sampai hakim datang dan memutuskan

perkaranya

Keempatz Jika kita berpegang dengan perkataan Imam Malik

dan As-Sudi, yang mana mengartikannya sebagai gugusan bintang-

bintang di langit, maka gugusan bintang di langit itu ada dua belas
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secara bertingkat keatas. Dan ia merupakan bintang-bintang yang

sangat besar. Riwayat lain menyebutkan setiap bintang-bintang
memiliki gugusan-gugusannya untuk menampakannya dan kata ini
berasal dai barija-yabraju yang artinya nampak dan meninggi.855

Diantaranva firman Allah, rti-*i *!Ji '&i A,i J, ,,Dqn

ianganlah lramu berhias dan bertingkah latku seperti orang-orang
JQiliyah yang dahulu]' (Qs. Al Atuaab [33]: 33) Allah menciptakan
matahari dan bulan memiliki kedudukan, tingkatan-tingkatannya,
fungsinya dan mengatur waktunya, kemudian menciptakan selatan dan

utara, kesemuanya itu dilakukan untuk kemaslahatan dan juga
petunjuk arah Kiblat sehingga dapat diketahui penghujung malam dan

penghujung siang dan sekaligus sebagai pengetatruan tentang waktu-
waktu tahajjud dan lainnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan

kehidupan.

Firman Allah SwT, $i * v.:$l$1,_'e*-;fi;.$ o;, ,,Dan

jilra merelra memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: 'Ini adalah
dari sisi Allah'," Yaitu jika orang-orang munafik memperoleh

kenikmatan dan kesuburan mereka berkata ini berasal dari Allah.
f,2.2 .s. )-

ry ;fi-i, o$ "Dan lcalau mereka ditimpa sesuatu bencana

mereka mengatakan: 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad),,,,
jika mereka ditimpa kesengsaraan dan paceklik mereka mengatakan

bahwa ini semua karenamu (Muhammad), maksudnya kami ditimpa
dernikian itu karena kesialanmu dan kesialan sahabat-sahabatmu.

Pendapat lain menyebutkan Al Hasanah artinya keselamatan dan rasa

aman sedangkan As Sayyi'ah artinya penyakit dan rasa takut.

Pendapat lain berkata Al Hasanah artinyakaya dan As-sayyi'ah adalah

miskin. Pendapat lain juga mengatakan batrwa Al Hasanah artinya

8t5 Lih. Lisan Al Arab, materi: Baraja.
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kenikrnatart, kemehangan ddn ghanimah yang ditkpat pada perang

badar dan'A,s.Sayiitah xtinya'bbncana, kesengsaraan, dan terbunuh

pada .perang uhud. Pehdapat lain 'berkata Al Hasanah artinya

kelapangan sedarrgkan As-SWi'ah artinya kesempitan. Pendapat-

pendapat ini merupakan pendapat Ulama tafsir dan takwil 
-Ibnu

Abbas dan lainnya- tentang ayat ini. Dan ayat ini turun fepada orang

yahudi dan munafik. Hai itu karena tatkala Rasulullatr SAW datarg ke

Madinah mereka mengatakan bahwa sepengetahuan rnereka hasil

perkebunan dan pertanian mereka berkurang, semenjak lelaki ini,dan

sahabat-sahabatnya datang ke negeri kami. Ibnu Abbas berkata Arti
dari i;ry $ "Dari dirimu," yaitu dari buruknya perlakuanmu.

Pendapat lain berkata i2a i artinya karena kesialanmu,

sebagaimanayangtelah kami sebutkan yaitu kesialanmu yang melekat

pada kami dan mereka mengatakan hal ini sebab pemahaman

tathayytr mereka. Firman Allah SWT, -iii*,f ft$ "Xorolconlah:

'Semuanya (datang) dari sisi Allah'," Yaitu kesempitan, kelapangan,

kemenangan dan kekalahan semuanya berasal dari Allah yang sesuai

dengan takdir dan ketetapan-Nya.

Firman Allah,rjttii!'* Sji "Maka Mengapa orang-orang itu,"
yaitu: Orang-orang munafik, dan firman-Nva6-i 6;fr- 'o;< j
"Hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun?," yaitu

keadaan mereka yang tidak memahami bahwa keduanya itu berasal

dari Allah.

Firman Allah SWT,

"rtALAi75;"a;; * or3iv1-ci";*; * b&:tu
@r'#i;yif,3,i
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"Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dori Attoh, dan opa

soja bencano yang menimpomu, mako dori (kesalohan) dirinu
sendirl Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia.

Don cukuplah Alloh menjodi sa*si." (es. An-Nisaa. pl:79)

Firman Allah swr, ; # ui$a671,1;)i {? L:t.riru
6$ *Apa saja nikrnat yang kamu peroleh adarah dari Alrah, dan
apa saja bencana yang menimpamtt, maka dari (kesatahan) dirimu
sendiri."

Artinya: Apa yang menimpamu wahai Muhammad dari
kenikmatan atau kesuburan, kelapffigffi, kesehatan dan keselamatan
adalatr merupakan anugrah kebaikan Allah SWT kepadamu dan apa
yang menimpamu dari kesengsaruuul atau paceklik, kesulitan itu
karena dosamu yang engkau lakukan. Khitab ayat ini walaupun
ditujukan kepada Nabi SAW namun ia juga berlaku umum kepada

umatnya, yaitu: Semua kenikmatan atau kesuburan dan keluasan rizki
yang kamu peroleh wahai umat manusia maka itu semua karena
karunia Allah kepadamu dan kesengsaraan atau paceklik dan
kesempitan rizki yang menimpamu itu karena diri kamu sendiri,
maksudnya karena balasan atas dosa-dosa yang kalian lakukan
sehingga itu ditimpakan kepada kalian. pemyataan ini diungkapkan
oleh Al Hasan, As-Sudi dan lainnya, sebagaimana firman Allah swr,
{,i 5IY 6sQi (l$- *nor nabi, apabila rrnmu menceraikan isteri-
isterimu." (Qs. Ath-Thalaaq [56]: l)

Pendapat lain menyebutkan barrwa khitab ayat tersebut
ditujukan kepada seluruh manusia, sebagaimana firman Allah swr,
@ ,3 4 '*ii 3f @ Fi; "Demi masa. sesungguhnya
manusia itu benar-benar dalam kerugian.,, Maksudnya seluruh

@



rnanusia dalam kedaan rnerugi kecuali kamu hanya mendapatkan

\lerapa pengecualian dari mereka '.$49ti ij$ lJ( "-ii 
Jt

@ Pt iut;; ;i;ivr;; "ro,,, o,o*i,o,i ronr beriman

dan beramal shaleh kemudian saling menasehati dalarn kebenaran

dan saling mentosehati dalam kesabaran." (Qs.Al Ashr [103]: l-3)

Pengecualian ini hanyalah sekelompok orang saja, berdasarkan
'penafsiran ini maka firman Altah SWT, 3\6U

Bentuknya adalah Isti'naaf, pendapat lain menyebutkan bahwa

pada kalimat tersebut ada perkataan yang dibuang yaitu: Yaquuluun,

dan dengan kata itu makna kalimat itu bersambung, sehingga

maknanya menjadi: Maka Mengapa orang-orang itu (orang munafik)
hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun? Sampai

mereka mengatakan apa saja nikmat yang kamu peroleh adalatr dari

Allah. Riwayat lain menyebutkan bahwp huruf alif isti/haam

disamarkan dan maknanya adalah: Apakah kenikmatan itu berasal dari

dirimu? Dan contoh yang semisalnya terdapat pada firman Allah
swr, @ *n;t ri 'J# '6 tY (:{' q :{$ ,,Budi yang kamu

limpahkan kepadaku itu adaloh (disebabkan) kamu telah

memperbudak Bani Israil. " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:22)

Dan maknanya apakah nikmat kau limpatrkan kepadaku?,

demikian juga yang disebutkan pada firman-Nya,' 6;$ 3 t; 61
i; l:iib 36 "Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata:

'Inilah Tuhanku'. " (Qs. Al An'aam 16):77)

Yaitu apakah ini Tuhanku?, Al Alihfasy berkata: Maa
bermakna Al ladzi (yang), riwayat lain meyebutkan bahwa kalimat
tersebut berfungsi sebagai syarth. An-Nuhas berkata,866 e'pendapat

yang benar adalatr pendapat Al A'masy, karena hal ini turun berkaitan

8uu Lihat I'rab Al Qur'an (t/474).
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dengan aib dan cela, dan tidak berkaitan dengan maksiat, seandainya

hal itu terjadi maka apa yang menimpanya bukanlah disebabkan oleh

keburukan-keburukannya. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mujahid,
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, Ubai dan.Ibnu Mas'ud, i3 ,6P1:U,
l"J? ,i:,s 6i a*; # o;,iiV1Ut"irt,;,.Kebai{an yang engkau

dapatlran maka ia berasal dari Alloh dan keburukan yang menimpa

kamu berasal dari diri kamu sendiri dan Ahtlah yang menetapkannya

kepadamu."867

Dan qiraah ini didasari oleh penafsiran saja, sebab beberapa

orang yang terdapat penayakit dalam hatinya menafsirkannya

demikian dan hadits yang menjelaskannya dan berasal dari Ibnu

Mas'ud dan Ubai adalatr munqathi', sebab Mujahid tidak pernah

bertemu dengan Abdullah dan Ubai, demikian juga dengan perkataan

orang yang mengatakan: l/ Hasanah (kebaikan) itu adalah

penaklukan kota Makkah, Ganimah (Harta rampasan) itu adalatr harta

yang kamu dapat pada perang Badar dan As-Sayyi'aft (keburukan)

adalah apa yang menimpamu pada perang Uhud, dimana para pasukan

pemanah yang menyalahi perintah Rasulullah SAW yaitu menjaga

barisan belakang kaum muslimin dan tidak meninggalkan tempat

mereka, kemudian mereka melihat orang-orang Quraisy terpukul

mundur dan orang-orang muslim mendapatkan harta rampasan

mereka, sehingga mereka meninggalkan posisi mereka, lalu Khalid

bin Al Walid pada saat itu bersama dengan orang-orang kafir melihat

Rasulullah SAW tidak dijaga oleh pasukan pemanah, selanjutnya

sepasukan berkuda, lalu berputar dibelakang kaum muslimin,

kemudian mengepung mereka, pada saat itu tidak ada orang yang

berada dibelakang Rasulullah SAW dan pasukan pemanah adalah

867 qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah, Tadsir lbnu Athiyyah (41142), Abu
Hayyan, Al Bahr Al Muhilh AB0D dan ini hanyalah berdasarkan penafsiran semata.
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orang yang'membawa panji-panji Islam, dimana ia tetap menjaga

perintah Rasulullatr SAW dan ia tetap tinggal pada .posisinya,

sbhingga'ia syahid pada tempatnya, sebagaimana yang telah karni

jelaskan pada surah Aali Imraafl, kemudian Allah SWT menurunkan

firman-Nya, '-^irri p*l1.(uJil yaitu pada saat perang uhud 'i
WF yaitu pada perang Badar dan *- it'; SYJL li '{t
'# dan tidak boleh juga tnenafsirkan kata al hasanah sebagai

ketaatan dan As-Sryyi'ah sebagai maksiat sebagaimana yang

ditafsirkan oleh Aliran Qadariyah, jika diartikan demikian maka apa

yang menimpa kita sama seperti yang telatr kami jelaskan, yaitu ia

bermakna kebaikan dan keburukan hasil dari pelbuatan mereka atau

berusatra dan ikhtiar menurut pandangan keryi, adapun Al Hasanah

diartikan ketaatan dan As-Sayyi'alz dianikan kemaksiatan terdapat

pada firnan Allah swr, Y,A\'ft, d:thlA F {S ,r::J:\ A, n
@ $ {A $ "Barangsiapa membawa amal yang baih maka

baginyo (pahala) sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang

membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan

melainlrnn seimbang dengan kejahatannya." (Qs.Al An'aam [6J: 160)

Adapun makna ayat ini telah kami sebutkan sebelumnya yaitu

segala yang menimpamu dari kesubtran paceklilq keadaan lapang,

susah atau semisalnya yang sesuai dengan makna ayat pada suratr Al
A'raf, yaltu firman Allah SwT, 

"g; 
'4\ltfl3U.-(fi uX;

|ttbk ;{i1 +(3i ',; ':Don sesungguhnva kami telah

menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan (mendatangkan) musim

lrcmarau yang panjang dan kehrangan buah-buahan, supcya mereka

mengambil pelajaran." (Qs. Al A'raaf [7]: 130).

Maksudnya dengan kata bissiniin adalah ditimpa paceklik

bertatrun-tahun secara beruntun dengan menahan turtrnnya hujan dan

mengurangi buah-buahan sehingga harganya melambung dan mahal,
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raru {, ehl'ffi',,$'# bLt:rt;6 Uti 'aA )i:it;riy
,iA "Kemudian apabila datang trepada mereka kemakmuron,

merelra berlata: 'Itu adaloh lrarena (usaha) lrami', don jika merelra

ditimpa lcesusahan, merelca lemparlan sebab kesiolan itu lcepada

Musa dan orang-orang yang besertanya," Yaitu rnereka melempar

kesialan itu kepada orang lain dan mereka berkata: lni semua kiiena

kami mengikutimu dan kami taat kepadamu, kemudian Allatr
menyanggah perkataan mereka dengan firman-Nya, 's4 W 61{1
iii "Ketahuilah, sesungguhnya kesialan merelra itu adalah lrctetapan

dari Allah." (Qs.Al A'raaf [7]: l3l)

Maksudnya ada nasib baik ada nasib buruk yang membawa

kebaikan, kejatratan, manfaat, dan kemudharatan adalah dari Allah

SWT, bukan pada makhluk-Nya. Demikian juga firman Allah SWT,

dimana Ia mengkhabarkan kepada mereka, bahwa orang-orang kafir

mensifati hal tersebut kepada Nabi SAW , L+$\J;i'-W i{:,-i ;t$
iti * ;r: 3 S'io 

-"Dan 
katau *rrrko ii,*, ,rruo,u bencana

merelro mengatalwn: 'Ini (duangnya) dari sisi komu (Muhamtmad)'.

Katalranlah: 'Semuanya (datang) dari sisi Allah'," Sebagaimana pada

ayat fii3c f# ll1tfi "Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka

itu adaloh ketetapan dui Allah," (Qs. Al A'raaf l7l: l3l) dan juga

firman-Ny u, $r eig o!,2$ ,]{t ;i- f,:+; U; " Dan apa yons

menimpa lcamu pada hari bertemunya dua pasukan, mako (kekalahan)

itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui

siapo orong-orang yang beriman." (Qs. Aali Imraan [5]: 166)

Yaitu terjadi dengan ketentuan, kekuasaan dan perbuatan Allah
SWT, dan banyak sekali ayat-ayat yang saling menyokong pernyatan

ini satu sama lainnya. Para ulama kami berkata: Barangsiapa yang

beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah ia ragu bahwa

segala sesuatu terjadi dengan ketentuan, kekuasaan, iradah dan



kehendak Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT, ji {g;te flS "Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan

kebailran sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)," (Qs. Al

Anbiyaa' [21]: 35) dar"r juga firman-Nya, 

"ii6q) 
,AXi;$f'rYj

)\e.*ig$6'i "Dan apabila Altah menghendaki keburulan

terhadap sesuatu kaum, malca tak ada yang dapat menolaknya; dan

setrati-lrali tak ada pelindung bagi merekn seloin Dia." (Qs. Ar-Ra'ad

[3]: I l)

Pasal: Sebagian orang-orang yang bodoh menyerang ahli

sunnah dan berhujiah dengan ayat ini sebagaimana pengikut

Qadariyatr berhujjatr juga dengan ayat tersebut, alasan mereka ketika

berdalil dengan ayat itu bahwa para pengikut Qadariyahberkata, "Al

hasanah yang dimaksud pada ayat ini artinya ketaatan dan ls-
Sayyi'ah artinya kemaksiatan," mereka berkata lagi, "Sebagaimana

penisbatan maksiat ini disebutkan pada frman-Nya, # e',r$A-6
;rr:f j 'Dan kalau mereks ditimpa sesuatu bencana mereka

mengatalran: 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad),'hanya

dinisbatrkan kepada manusia bukan kepada Atlah dan mereka

terperangkap dengan dalil ini, sebagaimana mereka juga terjebak pada

penafsiran firman-Nyu, ;oi * i 3f St "Katakanlah: 'semuanya

(datang) dari sisi Allah',u mereka berkata: Allah telatr menisbatrkan,4/

Hasanah dan As-Sayyi'atr itu kepada diri-Nya bukan kepada

makhluknya. Dan kedua kelompok dari orang-orang bodoh itu

terjebak dan keliru dalam mematrami kedua ayat ini, sebab mereka

mengartikan Al Hasanaft sebagai ketaatan dan As-Sayyi'ah sebagai

kemaksiatan, padatral artinya tidak demikian sebagaimana yang telatr

kami jelaskan sebelumnya. Wallahu A'lam.

Jika para pengrkut Qadariyah berkata, )ZL i lf.lA-Y yaitu
4-..

ketaatan 1tl,)*Maka itu dari Allah."



Ini bukanlatr prinsip dasar keyakinan mereka,. sebab prinsip

dasar mereka yang menjadi pondasi madzhab mereka adalah Al

Hasanah adalah perbuatan orang muhsin dan As-Sayyi'aft perbuatan

orang yang berprilaku buruk dan juga andaikata hal tersebut dijadikan

hujjah tentunya mereka akan berkata: Maa ashabta min hasanatin wa

maa oshabta min sayyi'atin (Jikalau kamu mendapatkan (hasil)

perbuatan baik dan jikalau kamu ditimpa (hasil) keburukanmu),

karena kamu adalah pelaku kebaikan dan keburukan sekaligus maka

keduanya tidak di-idhofah-kan kepadanya, kecuali perbuatan tersebut

dan bukan karena perbuatan orang lain. Pendapat ini'dikemukakan

oleh Imam Abu Al Hasan Syabib bin Ibrahim bin Muhammad bin

Haidarah dalam kitabnya Bahz Al 'Alashimifi lqhami Al Mukhashim.

Firman Allah SwT, $j; nW iin:'l; "Kami mengutusmu

menjadi Rasul kepada segenap manusia," bentuk kalimat ini adalah

mashdar muakkad, dan maknanya boleh diartikan orang yang

memitiki risalatr, l:t*,;;\t$t "Dan cukuplah Allah menjadi saksi."

Kalimat ini di-nashab-kan sebab ia sebagai Bayan dan huruf Da'

adalah merupakan tambahan yaitu: Cukuplah bagi Allah sebagai saksi

atas kebenaran risalah Nabi-Nya bahwa ia adalah orang yang

terpercaya.

Firman Allah SWT,

W # ()ir7i13 !$ ;i,ai'{fi 16 J ;:}i b_ #
"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah

menaati Allah, don barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),

maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi

mereka" (Qs. An-Nisaa' [4]:80)
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Firman Allah swr, 'n:*tl ifr J;;Jl:i dr- # "Barangsiapa

lang mentaati Ra*ul itu, sesungguknln io telsh mentaati Allah."

Allah SWT imenginformasikan kepada kita bahwa barangsiapa

yang mentaati Rasul-Nya maka ia berarti mbntaati'Allah, dalam

Shahih Muslim disebutkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, , ;." .

,g a: ht ;;o?'r,I *7 !; i', lGl ";t"'yo:i ;
Gq,la y\t Ah *vi ui;\t

"Barangsiapa yang mentoatiku maka ia telah mentaati Allah

dan barangsiapa yong mendurhakailru malw ia telah

mendurhakai Allah,: barangsiapa yang mentaati pemimpin maka

ia telah mentaatiku dan barangsiapa yang mendurhakai

pemimpin matka ia telah mendurhalaiht.'868

RiwaYatlain: 
oi ...,. ci..1 1o.,61, cf u) 6lt Lvt ,ys

"Barangsiapa yang menaoti pemimpin dan barangsiapa yang

me ndur halmi p e mimpin."

Firman Allah SWT, il; ;; "Barangsiapa yang berpaling dari

ketaatan itu." Yutuberpaling dan menentarrg, (l4i; W AfiJ-\1
*Malra lrami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi

mereka," yaitu pemelihara dan pengawas terhadap amal-amal mereka,

*tE HR. Muslim, pada pembahasan tentang Imarah, bab: Kewajiban Taat kepada

Para Pemimpin yang Tidak Berhubungan dengan Maksiat dan Mengharamkan
Mentaatinya dalam Kemaksiatan (3/1466), riwayat kedua terdapat pada pembahasan

tersebut.



engkau hanyalah penyampai berita. Al Qutabi berkat4 "Hafizhan

artinya Muhaasiban, kemudian Allah me-nasaldt ayat ini.dengan ayat

saif dan memerintahkan mernerangi orang-ora4g yang menyalahi dan

menentang Allah dan Rasul-Nya.

Firman Allah SWT,

afii & #',ff)E 4. n * b\i;{t|?;v <,jfii
irr, rf' at $' S;; W,irt'off-Y -3:i';r(r7 fi
,irr$ iul* * u i'K 1;2,.fri'r;j'nfi1 @ 5-5,

@*tiilli
" Dan mere ka (orang-oran g munatik) mengatakan :' (Kewai iban

kami hanyalah) taat.'Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu,

sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil

keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis

siasat yang mereka atur di malam hari itu, maka berpolinglah kamu

dari mereka dan tawakallah kepada Allah, cukuplah Allah meniadi

Pelindung. Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an?
kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 8f-82)

Firman Allah slvr, &. 'l* , \it| t:t$ %V 5jfi-t
i';1i-Y -Xi'K6ili e5\ *'&"flY "Dan merekn (orans-

ordng muna/ik) mengatalran: '(Kewaiiban kami hanyolah) taat.'

Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka
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mengatur siosat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang

telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di

malam.hari ittt," rnaksudnya Allah memerintahkan kita untuk berlaku

taat. Kata tha'at boleh ditulis dengan di-nashab-kan, artinya'karni

mentaati sebuah ketaatan dan ini merupakan qiraah Nashir bin Ashm,

Al Hasan dan Al Hajdari dan ini berkaitar.r dengan orang-9rang

munafik menurut penafsiran kebanyakan ulama, yaitu mereka

mengatakan hal ini ketika mereka berada disisimu: Allah
memerintahkan kita berlaku taat atau kami mentaati sebuah ketaatan

dan perkataan mereka ini tidaklah bermanfaat, sebab orang yang tidak

berkeytrkinan untuk berlaku taat maka ia bukanlah orang yang benar-

benar patuh, sebab Allah SWT tidak mengakui ketaatan mereka hanya

berdasarkan lahiriyahnya saja dan jika ketaatan.itu dilakukan tanpa

dibarengi dengan keyakinan maka hakekat hukumnya kembali kepada

mereka sendiri. Telatr menjadi sebuah ketetapan batrwa ketaatan selalu

berbarengan dengan keyakinan dan pelaksanaanya.

li?. t:t9 maksudnya jika mereka keluar, 
oiJ,iy 4. n*- i

"Dari sisimu, sebagian dari merelra mengatur siasat di malam hari
(mengambil keputusan) lain," penyebutan kata tha'ifatun karena kata

itu bermakna rijaal (para lelaki). Para ulama Kufah meng:idgham-l<arr

huruf ra'pada huruf tha'karena tempat keluar keduanya sama, namun

Al Kisa'i menganggap pengucapan itu buruk dan para ulama Bashrah

menganggapnya tidak mengapa, selanjutnya makna katab '4. artinya

menyeleweng dan menyembunyikan sesuatu. Pendapat lain

mengatakan artinya: Merubatr dan mengganti, maksudnya mereka

mengganti perkataan Nabi SAW yang telatr mereka ambil perjanjian

dengannya dan yang ia perintatrkan kepada mereka. At-Tabyiit artinya

At-Tabdiil (merubah).
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Bayyatar rajulu al amra: Ia berpaling dari urusannya pada

malam hari, firman Allah swr, );fi'u gi_{ ('o#-;! *Kettka

pada suatu malam mereka menetaplcan keputusan rahasia yang Allah

Orang Arab berkata Amru baitin bilailin artinya: Ahkamahu

(menghukrrmnya) dan pengkhususan kata Al-Lail pada kalimat

teiEebut sebab ia adalah waktu dimana seseorang berpisah dengan

yang lainnya, seorang penyair bersenandung:
l. oz ctTo . n I,b-r- !r4 q:cl tx"Pri;rf;ai

Merelta mengumpulkan (menanggallwn) segala urusan mereka pada

malom hari* dan tatkala mereka bangun poda pagi hori mosalah itu

bagi merelca meniadi lebih mudoh.86e

Contoh lainnya: Baitush shiyaam, dan At Buyuut: Air yang

mengendap di malam hari dan Al Buyuut: Perkara yang diperhatikan

dengan seksama oleh yang bersangkutan.

At-Tabyiit dan Al Bayaat: Musuh akan datang pada malam hari,

baata yaf alu kadza: Ia melakukannya pada malam hari, sebagaimana

contoh lainnya: Zhatla binnahaari wa bayyatasy syai'u qadrun.870

Jika dikatakan: Apa hikmahnya pada awalnya menyebutkan kalimat

tersebut, kemudian menyebutkan firman-Nya, # il:y ::i.
dijawab: Hal itu dilakukan untuk menggambarkan keadaan orang yang

mengetatrui bahwa ia telah menjadi kafir atau munafik dan

mengampuni orang yang kembali dari kekufuran dan kemunafikan,

pendapat lain menyatakan: Hal ini menggambarkan keadaan orang

"' Bait ini adalah karya Al Harits bin Halzah dan salah satu syair-syaimya yang

dipajang, awal baitnya adalah ,i*1r4iqAii fih. Al Muntakhab (a/49) Ibnu An-

Nahhas, Syarh Al Mu'allaq Ql62).
870 Lih. Ash-Shihah (11245) dan Al-Lisan, materi : Bayyata.



yang terlibat dalam masalah ini dan kembali, adapun orang yang

hanya mendengar dan diam tidaklah disebutkan pada pembahasan

ini, Wallahu A'lam. Kemudian firman-Nya, 'o;$-Y -Ki 'itii,
*Allah menulis siasat yang merela atur di malam hari itt/,"
maksudnya menetapkan pad4 lembaran-lembaran amal-amal mereka,

kemudian Allah membalas apa yang mereka lakukan (pada hari

Kiamat). Az-Zayaj berkata, "Makna kalimat itu adalah Allatl

menurunkannya (menulis siasat mereka) kepadamu dalam Al Qur'an.

Ayat ini merupakan hujjah bahwa perkataan yang tidak memiliki

dasar tidaklah berfaidah sama sekali, sebagaimana yang telah kami

jelaskan, ketika mereka mengatakan: Taat dan melafazhkannya maka

dalam pandangan Allah pernyataan itu tidaklah dikategorikan ketaatan

yang sesungguhnya dan tidak sesuai apa yang mereka nisbahkan pada

diri mereka, sebab mereka tidak meyakini dan mengamalkannya, oleh

karena itu seseorang tidak akan menjadi orang yang mengaku dirinya

taat dan tidak akan menjadi taat kecuali ia meyakininya dan

mengamalkannya.

Firman Allah SWr: @ i.6 ifu,6f;';ni :9,f;;'r;l,rrt
'06'i 'b;j.'ii\n "Malra berpalinglah kamu dari mereka dan

tnvakallah kepada Allah. cuhrplah Allah menjadi Pelindung. Mala

apalcah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an?."

Firman Allah SWT, 'iL ,i,;1 maksudnya jangan kamu

memberitatrukan dengan nama-nama mereka,ETl pernyataan ini

berasal dari Adh-Dhatrak dan yang dimaksud adalah orang-orang

munafik. Pendapat lain menyebutkan: Jangan mengikuti mereka.

Kemudian Allah memerintahkan bertawakkal dengan apa yang

mereka perbuat dan bersikap tegas dan tegar dalam menolong musuh-

t" Hadits ini diriwayatkan dari Adh-Dhahak, Ibnu Athiyyah menyebutkannya
pada tafsirnya (4/A6).

Tafsir A[ Qurthubi



musuhnya. Pendapat lain meyebutkan batrwa ayat ini' telatr terhapus

(Mansukh)s72, dengan firman-Nya, t(L:i )+ AAi 6i-
l4;{Sl3 "Hai nabi, perangilah orang-orang tafir dan orang-orang

munafik, " (Qs.At-Tatrim [66]:90)

Allah kemudian menyebutkan kejelekan orang-orang munafik

yaitu suka berpaling dari mentadabburi Al Qur'an dan mentalhkkuri

makna-maknffiyo, yaitu: Mentafakkuri dan mentadabburi akibat-

akibat yang ditimbulkannya. Dalam sebuatr riwayat disebtitkan,

^v't1j.tlti! artinya janganlah kalian saling berpaling satu sama lainnya,

adbaral qaum: Masalah mereka telah berlalu kepada yang lainnya,

sedangkan kata At-Tadbir: Manusia mengatur setiap masalatrnya

seakan-akan ia dapat melihat akibat yang timbul pada saat proses

menjalankannya,sTo dan ayat ini menunjukkan dengan pernyataan,

1136X yS g A <.,fiJi'biir- f,i *Mot- apatrah mereka tidak

memperhatilran Al Qur'an ataukah hati mereka terkunci?," ini

menunjukkan wajibnya mentadabburi ayat-ayat Al Qur'an agar

mengetahui makna-maknanya dan dalil ini menunjukkan penolakkan

kepada orang yang mengatakan bahwa penafsiran Al Qur'an tidak

berlaku kecuali berdasarkan apa yang ditetapkan dan ditafsirkan oleh

Nabi SAW dan melarang mentakwilkannya dengan kata yang sesuai

dengan bahasa Arab, hal ini juga menunjukkan perintatr menyelidiki

lebih jauh dan mencari dalil yang tepat sekaligus menunjukkan

kebatilan sebuatr taklid dan juga sebagai dalil pemberlakuan Qiyas.

82 Pernyataan bahwa ayA ini mansukh tidaklah benar, yang benar ayat ini tidak
terhapus status hukumnya, sebab tidak ada yang bertentangan dengan kedua ayat ini
baik pada makna hakikatrya maupun pada prakteknya.

t73 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang adab, bab: Larangan Saling
Menghasud Membenci dan BerpalingSotu Sama Lain, Mabk(2/907\.

870 Lihat Al Lisan, materi: Dabara.
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Firman Allah swr, (#6,ifi *-V:*S itl**,t {tf 15
"Kalau kiranya Al Qur'an ttu butcan dari sisi'Allah, tentulah mereka

mendapat pertentangan yang bonya* di dalamnya)'

Maksudnya ia akan berbeda-beda dan bertentangan. Pendapat

ini berasal dari Ibnu Abbas, Qatadatr dan Ibnu Zud dan tidak masuk

dalam hal ini perbedaan latazh-latazh qiraah, lafazh-lafazh analogi,

dalil-dalil, batasan-batasan surah dan ayat, yang dimaksud adalah

terdapat pertentangan dan perbedaan. Riwayat lain menyebutkan

bahwa maknanya: Andaikata apa yang kalian beritakan berasal dari

selain Allah maka akan kalian dapatkan pertentangan. Pendapat lain

menyebutkan: Tidaklah seorang yang banyak berbicara kecuali pada

perkataannya terdapat banyak yang bertentangan, baik pada sifat dan

lafazlnya ataupun pada kedalaman maknanya ataupun keduanya

saling bertentangan, bahkan bisa sampai berbohong, oleh karena itu

Allah SWT menurunkan Al Qur'an dan memerintahkan mereka untuk

mentadabburinya, sebab mereka tidak akan mendapatkan pada Al

Qur'an itu pertentangan baik pada sifatnya maupun pertentangan pada

maknanya, tidak bertolak belakang dengan beritanya bukanlah suatu

kebohongan, baik dari berita yang berkaitan dengan hal-hal gaib dan

apa yang mereka rahasiakan.

Firman Allah SWT,

jyi!;,tri i1|r;r.3 +;ii; {-iia5 $ivs1

tul



"DAn apabila datong kepada mereka suatu berita tentang

keamanan ataupun keta*utan, mereka lolu menyiarkannya. dan

kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulit Amri di

antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui

kebenarannya (ahan dapat) mengetahuinya dari mereha (raiul don

ulil Amri), kalau fidakhh harena karunia dan rahmat Allah kepada

kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebagian kecil soia

(di antaramal." (Qs. An-Nisaa' [al: 83)

Firman Allah SwT, i'ii';\ $iti,6t" "Dan apabila datang

lcepada mereka suatu berita tentang keamanan," pada kata, lil
bermakna sebagai syarth, dan tidak boleh ditambatri dengan 6 karena

menggunakan itu sangat sedikit digunakan.

Pembatrasan ini telatr kami sebutkan pada pembahasan suratr Al

Baqaratr. Maknanya: Apabila mereka mendengar berita-berita tentang

keamanan seperti keadaan kaum muslimin dan memerangi musuh-

musuh mereka, ,;r*Sl J"Atou ketakutan" kebalikan dari keamanan,

., 1&6 maksudnya mereka menyiarkannya, menampak-

nampakkannya dan menceritakannya padahal mereka belum melihat

hakikat sebenarnya. Riwayat lain menyebutkan: Ini menunjukkan

kelemahan8T5 kaum muslimin. Pendapat ini berasal dari Al Hasan,

karena mereka menyiarkan berita yang berasal dari Nabi SAW dan

mereka menyangka bahwa mereka tidak termasuk yang disebutkan

dalam berita itu. Adh-Dhahak dan Ibnu Az-Zubut berkata: Ini

berkaitan dengan orang-orang munafik,876 maka mereka dilarang

melakukannya sebab hal itu membuat mereka menyebarkan berita

bohong sehingga membuat orang lain ketakutan.

875 HR. Ibnu Hayyan, Al Bqhr Al Muhith 01305).t'u Ibid.
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Firman Auah swr, ;h N $ 6f, ;i:Si Sytj;, tr,
"Don lrnlau mereka menyerahlrannya kcpada Rasul dan ulil Amri di
antara mereko," maksudnya tidak menceritakan dan menyebarkannya

sampai Nabi SAW yang menceritakan dan menyebarkannya ataupun

ulil amri mereka yaitu: Para ulama dan atrli fiqh. Pendapat ini berasal

dari Al Hasan, Qatadah dan lainnya. As-Sudi dan Ibnu Zaid

menerjemahkan ulil amri adalatr: Wakil-wakil mereka. Pendapat lain

menyebutkan: Para pemimpin pasukan.

d X;"$S- 'Aii lltl "Tentutah orans-orans yang ingin

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka

(rasul dan ulil Amri)," mereka meminta berita itu disebar luaskan atau

agar mereka mengetahui apa yang pantas disebarkan dari berita

tersebut dan apa yang pantas disembunyikan, kata Al Istinbaath

berasal dari kata istanbathatil maa artinya mengeluarkxr airnya, An-

Nabth: Air yang terpancar atau air yang pertama keluar dari dasar

snmur ketika digali dan ia disebut An-Nabth air yang terpancar karena

mereka mengeluarkannya dari dalam tanah, sedangkan Al Istinbath

dalam sisi etimologi: Al Istikhraaj (Mengeluarkan) dan ini berkaitan

dengan ijtihad tatkala tidak terdapat lagi nash dan ijma sebagaimana

yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Firman Allah Swr, iG'; &-iC ii'..#ftr3 *xotou tidaktah

karena lrarunia dan rahmat Allah kepcida komu," menurut Sibawaih

kalimat ini di-rafa'-kan karena kedudukannya sebagai mubtada' dan

tidak boleh menampakkai khabar-ny4 sedangkan para ulama Kufatr

berpendapat: la di-rafa '-kan karena kata laula.

d+ {f ',{"d11 )t-+S "Tentulah komu mengikuti syaitan,

kecuali sebagian kecil saja (di antaramu)."



Para ulama berbeda pendapat tentang nemfa|1san ayat ini. Ibnu

Abbas dan lainnya berkata: Makna kalimat ery \ aa t;et\i artinya:

Tidak menyebarkan dan membeberkannya pendapat ini juga

diungkapkan oleh sekelompok ahli Nahwu diantaranya Al Kisaa'i, Al

Ahkfasy, Abu Ubaid, Abu Hatim dan Ath-Thabari. Pendapat lain

menyatakan bahwa maknanya agr orang-orang yang ingin

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka

(rasul dan ulil Amri) kecuali hanya sedikit dari merpka. Pendapat ini

merupakan pendapat Al Hasan dan lainnya dan Az'Zajjaj juga

memilih mengikuti pendapat ini, ia berkata: Karena Al Istinbath Al

Aktsar lebih dikenal dan ia berfungsi sebagai alat menyiarkan berita'

Pendapat pertarna merupakan pilihan Al Farra, ia berkata: Karena para

pemimpin pasukan mengetahui berita itu jika orang yang

menyiarkannya dan orang lain membeberkannya dan menyebarkan

berita itu terjadi hanya pada sebagian orang saja. Al Kalbi

berkomentar tentangnya: Oleh karena itu disukai membuat

pengecualian ketika menyebarkan berita tersebut. An-Nahas berkata:

Kedua pendapat tersebut diterjemahkan berdasarkan majazi saja,

maksudnya perkataan itu terdapat permulaan dan akhiran, sedangkan

pendapat ketiga bukanlah bersifat majazijadi kalimat, ;ii 'l*$tr5
i#i: '# "Kalau tidaHah karena karunia dan rahmat Altah

lrepada kamui," bermakna: Allatt akan mengutus kepada kalian

seorang Rasul diantara kalian yang menyampaikan hujjah dan

menentang kekufuran dan kemusynkan kalian dan hanya sebagian

kecil dari kalian saja (yang beriman) dan ia telah hadir ditengah-

tengatr kalian, terdapat juga pendapat keempat: Adh-Dhatrak berkata

batrwa makna kalimat d+ {f ';f"$1 )r,35 "Tentulah kamu

mengilatti syaitan, kecuali sebagian kccil saja (di antaramu)."

Surah An-Nisaa'



Yaitu sahabat-satrabat Nabi sAw menceritakan diri mereka,

yaitu berita yang berasal dari Syaitan, kecuali sedikit dari mereka

(yang terjebak) dan mereka adalatr orang-orang yang Allah uji hati-

hati mereka aear melekg 
lertakwa, 

Dan pernyataan ini berkaitan

dengan firman-Nyu, $J {1V*S menjadi pengecualian dari firman-

Nya, l[llJi)];5.
Al Muhdawi berkata: Kebanyakan para ulama mengingkari

pendapat ini, dimana jika kalau bukan anugrah Allah dan rahman-Nya

maka seluruh manusia akan mengikuti (perint2fu.perintah) syaitan.

Firman Allah SWT'

.r1 ti p',r;iii,i;"6*i $y5gi* i'\,WA:yn

@i,.t;ii1;5\:-"'urA$WC$i;u3?<
"Maka berperanglah hamu pada jalan Allah, tidoklah kamu

dibebani melainkan tlengan kewaiiban kamu sendiri. Kobarkanlah

semangat para muhmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah

menolak serangan orang4rrang yang kalir ilu. Allah amal besar

kehuatan dan amat keras sihsaan(Nya)." (Qs. An-Nisaa' [a]: 8a)'

Firman Atlah SWT, ,;;l W A,W 
*Malra berperanglah kamu

pada jalan Allah," huruf/a' pada ayat ini berkailan dengan firman-

Nya, Qli 6 riit 3;3,1$)5 S,?; n't ,# O W- ;ij "Matra

berperanglah di jalan Allah, kemudian kamu terbunuh atou menang

malra Attah aftan memberikanmu balasan yang besar." Maka makna

uyut $it S7i, A,y-Jo 
*oleh karena ttu mako berperanglah}'

Riwayat lain menyebutkan ayat ini berkaitan dengan firman-

Nyu, if W g'tt;ryr.i 'K l7j "Mengapo kalian tidak berperang



dijatan Allah,. maka makna kata Ji;.i: Janganlah kamu

meninggalkan jihad memerangi musuh dan meminta pertolongan

kepada mereka untukorang-orang yang lemah dari kalangan kaum

mukminin walaupun kamu sendiri, sebab Allah telatr menjanjikan

pertolongannya. Az-Za11ai berkata: Allah dan Rasul-Nya

memerintahkan berjihad walaupun ia berperang sendirian, 'karena

Allah telatr menjanjikan pertolongannya. Ibnu Athiyyatr berkata: Hal

ini berdasarkan tekstual lafaztrnya, hanya saja ,pada hadits tersebut

tidak disebutkan batrwa perang diwajibkan kepadanya pada waktu

tertentu selain bagi selunrh umat, dan maknanya -Wallahu A'lam-

terdapat pada lafazh tersebut dan pernyataan itu hanyalah

perumpamauln bagi setiap orang yang ditujukari secara khusus bagi

dirinya, maksudnya engkau wahai Muhammad dan setiap orang dari

unatmu termasuk dalam firman-Nya, Jy&{ iI ,b A,W
6fr; berdasarkan ayat ini setiap mukmin wajib berjihad walaupun

sendiri, oleh karena itu Nabi SAW bersabf,a,

eY'4,hi5r'6i ^l'ri
,,Demi Altah aht akan memerangi kalian sampai awtir

hidupht.'877

Demikian pula perkataan Abu Bakar tatkala memerangi orang-

orang yang murtad, ia berkat+ "Andaikata engkau menghalangi

tangan kananlrr, rnaka aku akan berjihad memerangimu dengan

tangan ki"iku."878

Riwayat lain menyebutkan ayat ini turun pada saat perang Badar

Ash-Shugra, perihal Abu Sufran yang selamat dari perang Uhud, ia

., HR. Al Bukhari, pada pembatrasan tentang syarat-syorat, bab: Syarat-syarat

Berjihad dan Berbuot liaik tzpada orang Yang Diperangi dan Penulisan syarat-

syorat Qll20).t" Tafsir Ibnu Atiyah, 41153.



berjanji pada Rasulullah SAW ikut serta dalam perang Badar Ash-

Shugra. Dan setelatr tiba waktunya, Rasulullah SAW keluar bersama

tujuh puluh orang dengan berjalan kaki, namun .Abu Sufran tidak

hadir waktu itu dan ia tidak setuju untuk berperang. Hal ini sesuai

dengan makna yang dilontarkan oleh Mujahid, sebagaimana yang

telah disebutkan pada pembatrasan surah Aali Imran. Dan dasar

hukum dalam pembahasan ini yang berhubungan dengan apa yang

disebutkan sebelumnya batrwa ia menyebutkan ciri-ciri orang rnunafik

yaitu bercampur baur dan menyebarkan berita bohong sehingga

menimbulkan ketakutan. Lalu Nabi SAW memerintahkan menolak

pemyataan mereka dengan sungguh-sungguh melalui perang di jalan

Allah SWT, meskipun tidak seorang pun menolongnya dalam hal itu.

Firman A[ah SWT: 6tr;Sy,k3i "Tidaklah lmmu dibebani

melainkan dengan kewajiban kamu," kata tukallaf dirafa'kan karena ia

adalah kata kerja yang menunjukkan sesuatu yang dilakukan untuk

masa yang akan datang dan ia tidak dijazmkan sebab ia b*an illah

bagi kalimat pertama.

Akhfas berpendapat, "Kalimat tersebut boleh dijazmkan."

Selanjutnya kalimat 6C; $y bertungsi sebagai khabar,

meskipun pelakunya tidak disebutkan, dimana artinya engkau tidak

diwajibkan melakukan perbuatan orang lain dan juga tidak dihukum

karenanya.

Firman Auarr: lfrK a$i ,.;U 3<i s,;ni ,p "'t;iti ,-f.p
"Kobarlranlah semangat para mukrnin (untuk berperang). Mudah-

mudahan Atlah menolak serangan orang-orang yang kafir itu."

Pembahasan ayat ini mencakup tiga masalah:

ITafsir Al Qurthubi 
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Pertomaz Firman Allatr: 'bA ,r;t maksudnya ayat inj

mengkhususkan orang-orang *.rt*in t*tut berjihad dan berperang ii
jalan Allah. contoh, foraqtu fulanan 'ala kadza artinya aku

memerintahkannya melakukan sesuatu. Sedangkan faradha fulanun
'or., o rr,.aqqabawa ghaba bermakna s'ama

KeduazFirman Allah: tj,KCji iU ,K rtr';i ;3"Mudah'
mudahan Allah menolak serangan orang'orang yang kafir itu,"

artinya sangat menggebu-gebu dan semangat untuk melakukan jihad

karena Allah mewajibkan hukumnya, sebab Y,ata ath+hama'tetkadang

dalam batrasa Arab menunjukkan sesuatu yang wajib ditunaikan

sebagaimana firman Allatr: j/,$ ;J. ,*;r; S -fA 6 ;fi -rs55

"Dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni kcsalahanku pada

hari kiamar. " (Qs. Asy-Syu'ara 1261:82).

Firman Allatr SwT:1-1,! ':5lKti-ellah amat besar kekuatan,"

maksudnya serangan dan kekuasaan-Nya yang besar dan mampu

menimpakan bencana pada orang yang dikehendaki-Nya.

Dan kata asyaddu tankila yaitu hukuman. Perkataan ini berasal

dari Al Hasan dan lainnya. Ibnu Juraih mengatakan bahwa artinya

Allah melemparinya hukuman yaitu melemparinya sesuatu yang dapat

menakutkannya. Dikatakan naqaltu birajulin tankilan berasal dari kata

an-nilaal dan al-munkalun yaitu sesuatu yang dapat menakuti

manusia.

Ketiga: Jika seseorang berkata, "Kami melihat orang-orang kafir

berada di dalam kesulitan dan kesempitan, sedangkan kalian

mengatakan batrwa 'asaaberTrrakna yakin maka dimanakah janji itu?,"

dikatakan kepadanya: Janji itu telah ditunaikan namun tidak wajib

tl,,r"h A"+tit"il I



menunaikannya secara terus-menerus dan. selamanya, maka kapan

dilakukan walaupun sesaat berarti ia telah ryenunaikan 
janjinya, maka

Allah SWT menahan bencana yang akan Ia timpakan kepada orang-

orang musyrik pada perang Badar sughra. Para ulama berbeda

pendapat tentang orang-orang yang berjanji kepada Nabi SAW untuk

berperang, \Ei'4":$i Xi,fi ! Dan Allah menghindarkan orang-

orang mulonin dari peperangan," juga pada perjanjian Hudaibiyyah

dimana orang-orang musyrik melanggar perjanjian mepeka dengan

memanfaatkan kesempatan yang g{lla, namun kaum muslimin

memahami apa yang direncanakan mereka, kemudian kaum muslimin

keluar dan mengepung mereka dengan beberapa pasukan sedangkan

pada saat itu para duta-duta mereka berjalan bersama mereka untuk

melakukan perdamaian, maka cukuplah bagi Allah menimpakan

bencana kepada orang-orang musyrik dengan perang Badar tyy:,
Hal ini yang dimaksud dalam firman Allah SWT, g+-l

.r- -1 4./ 3t ,t-
"{d+-l 

eir5 cS;tlt o,llot uu Jqr6 suuq\rss ssrtgu 
[-->--

'K; "Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari
r
imembinasalran) 

pomu,"(Qs. Al Fath [a8]: 24) yang akan kami

jelaskan pembahasannya nanti. Dan Allah meletakkan ketakutan

dalam hati pasukan-pasukan sehingga mereka bubar tanpa melakukan

peperangan, sebagaimana yang difirmankan-Nyu, '4":;)l {iti 66
3G{ "Dan Allah menghindarkan orang-orang mulonin dari

peperangan," sehingga orang-orang yahudi keluar dari rumahnya

dengan hartanya tanpa orang-orang mukmin memerangi mereka,

demikianlah bencana yang Allah hindarkan dari orang-orang mukmin,

padatral jumlatr orang-orang yahudi dan Nasrani sangatlah banyak

yang pada akhirnya mereka berlindung kepada kelompok kecil (kaum

muslimin) dengan meninggalkan perang dalam keadaan hina dan

Allah menghindari kaum muslimin dari bencana yang akan mereka

lakukan, Walhamdu lillahirabbil A' lamin.

@



Firman Allah SWf,

'-.31, 1fr,'.,J1 Jiw u; rt Ki',^:L "lffi7(_

UriS $lpxro$WWfr&,
"Barangsiapa yengre,#eri*an syafa'at ya*g bai*, *iocaya ia

akan memperoleh bagian (Whalo) da.ri pdanyq dan barangsiapa

memberi syafa'at yang buru*, niscalm ia akan mcmikul bagian

(dosa) dari padanya Allah Moha Kuaso afrs segalasesualra"(Qs-

An-Nisaa' [a]:85)

Pembatrasan ayat ini mencakup tiga perkata:

Pertamaz Firman Allah SWT, 81iJ adalatr berasal dari kata

Asy-Syafa'ah, syufah dar, sernisalnya berasal dari kata Asy'Syafa'

artinya: Pasangan dalam jumlatr contohnya: Asy-Syafi ': Penolong bagi

orang yang membutuhkan. Naaqah Syufau'yaitu unta yang beberapa

peratran susunya dicampur rnenjadi satu perahan dan' Naaqah

Syafi':87e Unta yang hamil dan ia memiliki anak yang selalu

mengikutinya, sedangkan Asy-Syafa': Menggabungkan yang satu

dengan yang lainnya dan Asy-Syufaft: Menggabnrngkan milik partner

kerja dengan milikmu, sedangkan Asy-Syafa'ah: Menyatukan

kemuliaan orang lain dengan kemulian dirimu melalui perantaramu

serta kedudukan pemberi syafa'at terhadap orang yang diberi syafa'at

yaitu hubungan untuk mendapatkan manfaat dalam mencapai

tujuannya.

t" Al-Lisan dan kitab-kitab lughah lainnya, materi: sysfa'a.Naaqah syafi'yait]u

unta hamil atau unta yang diikuti oleh anaknya serta melindunginya.

@ [- Surah An-Nisaa 
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Kedua: Para atrli tafsir berbeda pendapat mengenai pembahasan

ayat ini. Mujahid, Al Hasan, Ibnu Zaid dan lainnya berkata, "Syafa'at

ini berkenaan dengan syafa'at seseorang terhadap orang lain untuk

memenuhi kebutuhan mereka."sEo

Barangsiapa memberikan syafa'at yang bermanfaat, maka ia

akan mendapatkan ganjaran patrala. .Dan barangsiapa yang

memberikan syafa'at untuk menimbulkan mudharat, maka ia akan

menerima balasan.

Pendapat lain menyatakan batrwa syafa'at yang baik berkenaan

dengan kebaikan serta ketaatan. Adapun syafa'at yang jelek

berkenaan dengan kemaksiatan. Sehingga siapa pun yang memberikan

syafa'at yang baik untuk mendamaikan dua individu, maka ia akan

diberikan patrala. Dan siapa pun yang tolong menolong dalam fitnah

dan ghibah, maka ia akan merumggung dosa.

Makna pendapat kedua ini serupa dengan pendapat pertama.

Riwayat lain menyebutkan syafa'at yang baik adalah doa teruntuk

kaum muslimin dan syafa'at yang buruk adalatr doa yang jelek

terhadap mereka pula.

Disebutkan dalam hadits shahih:

br*r,rt Mt Jti )'i,,*.Lt.-1lt -b.&t u
"Jilra kalian mendoakan (saudaramu) dengan cara sembunyi-

sembunyi, kemudian malaikat berkata aamin maka bagimu

pahala sebagaimana yang ia lahtkan."&8r

880 Ath-Thabari, Jami' At Bayan (5/ll8), Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhilh
(3/30e).

8tl HR. Muslim, pada pembahasan tentang Dzikir dan doa, bab: Keutamaan

Mendoakan Orang Muslim secara Sembunyi-sembunyi (412094) dengan lafazh:

"Jika kalian mendoakan (saudaramu) dengan cara sembunyi-sembunyi, kemudian

Tafsir At Qurthubi



Hadits ini menrmjukkan bahwa orang yang melakukan secara

diam-diam mendapatkan pahala, demikian pula jika ia bertujuan untuk

sesuatu kejatratan. Bahkan, doa-doa jelek itu kembali padanya

sebagaimana doa orang yahudi kepada katrm muslimin.

Riwayat lain menyarakan, maknanya yaitu barangsiapa yang

rnenjadi penolong pada satrabatnya tatkala berjihad, maka baginya

patrala. Barangsiapa yang menjadi penolong bagi orang lain dalam

kebatilan, maka ia juga mendapatkan bagian dosanya.

Diriwayatkan dari Al HasarU ia berkata, "Kebaikan adalah

segala sesuatu yang dibolehkan dalam agama. Sedangkan keburukan

adalatr segala sesuatu yang tidak diperbolehkan di dalamnya."

Pendapat ini merupakan rangkuman yang mencakup semua pendapat

termasuk di dalamnyatanggung jawab, ganjaran dan dosa.882

Diriwayatkan dari Al Hasan, Qatadah, As-Sudi dan Ibnu Zaid

batrwasannya kata al kufl jugadiartikan ganjaran, dimana asal katanya

bermakna penutup pelana yang diletakkan oleh penunggang unta di

atas punuk agar ia tidak terjatuh, contohnya: '.4t ,ii,A artinya

meletakkan penutup kain pada punuk unta dan menungganginya.

Dikatakan iktafola karena ia tidak menggunakan seluruh punuknya,

namnn ia hanya menggunakan sebagian saja. Oleh karena itu,kata an-

nashib yaitu ganjaran yang bermakna umum, pada kebaikan maupun

kejelekan, sebagaimana firman Allah, 4# U g;6 '{.:i-
"Nisccya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian "(Qs.

Al Hadid l57l:25) dan seorang penolong (syafi') diberikan ganjaran

sesuai dengan segala yang dibolehkan, walaupun ia tidak memberikan

malaikat yang bertugas mencatat berkota aamin moka bagimu pahala sebagaimana
yang ia lahtkan," Abu Daud, pada pembatrasan tentang Shalat, bab: Doa Secara

Sembunyi-sembunyi, no. 1534 dengan lafazh yang sama.
tt2 Abu Hayyan menyebutkan atsa ini dari Al Hasan dan Qatadah di dalam Al

Bahr Al Muhith(3/309).
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syafa,at sebab Allah swT berfirrnan, a$ 6 dan tidak mengatakan

yusyfa',sedangkan dalam Shahih Muslim, Nabi SAW bersabda,

.;l v * ou ob hr ,a4l 't fr?'i t:ri,*t
:aaaaaa

"Berilranlah syafa'at, niscayo lramu akan mendapatlcan pahala.

Dan Allah benar-benar akan mengabulkan apa yang ia sukai

mel alui I i s an nabi-Nya."8E3

Ketiso: Firman Allah, 4 i* $ gXi it$ *Allah Maha

Kuasa atas segala sesuatu."

Muqiita artinya muqtadirah (Maha Kuasa), sebagaimana syair

Az-Ztbur bin Abdul Muthalib:

"-At';kf ":i V-u**t
Aht mampu untuk mengatasi ktiahatannya *

Dan segala kcdengkian yang mampu aht hindari.ssa

Muqitan artinya qadiran. Makna ayat ini adalah bahwasanya

Allah SAW memberikan kekuasaan-Nya pada manusia. Contohnya

sabda Rasulullah SAW,

'-3:-i;'#-'oi Lt ;rsu ok'.-v c.'

tE3 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Berbakti dan bersilaturahim, bab:

Syafa'at yang Disunnahkan dalam Hal-hal yang Tidak Diharamkan (412026), Al
Bukhari, pada pembahasan tentang Zakat(11249) dengan makna yang sama.

t* Bait ini disebutkan oleh Ibnu Mandrur dalam Lisan Al Arab materi: Maqata

yang tidak jelas asalnya, kemudian Ibnu Athiyah menisbatkannya dalam tafsir Ibnu

Attriyatr (41154) kepada Az-Zubar bin Abdul Muthalib. Para pentahqiq berkata: Bait

ini diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Anbari dalam Al Waqfu Wa Ibtida' sedangkan

Ath-Thabari menyebutkannya dalam Al Kabir bahwa Ibnu Abbas berkata pada Nafi'
bin Arzaq: Bait ini merupakan perkataan Uhihat Al Anshari.



Cukuplah seseorang dikatakan berdosa jika ia menyia-nyiakan

orang yang menjadi tanggunganrqla," yaitr orang yang mer{adi

tanggung jawab baginya seperti keluarganya dan lainnya.

Pemyataan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah.sEs

Contoh: qatahu, aqutuhu, gautan, aqtuha, uqituhu, aqatatun,

fa'ana qa'itun wa muqitun Al Kisai' meriwayatkan aqaata, yuqitu.

Seorang penyair bersenandung:

47V'*il
Aht yang bertanggung jawab otas ptsTfuitungan.

Ath-Thabari berkomentar tentang kalimat ini, makna

sebelumnya tidaklah benar karena maknanya adalah al mauquf(tetap).

Abu Ubaidah berkata,"al muqit artinya al hafizh (Pelindung)."

Al Kisai' berkata, *Al muqit artinya al muqtadir (Yang

Berkuasa)."

An-Nuhas berkata, "Pendapat Abu Ubaidah lebih utama karena

ia berasal dari kata al qaut dan al qaut artinya ukuran yang dapat

dipelihara oleh seseorang."

Al Farra' berkata, "Al Muqit yaitu orang yang memberikan

perlindungan pada setiap orang. Sebagaimana disebutkan dalam

hadits,

i,'i| *bf Cr i,Ju
*Cuhtplah seseorang dikatakan berdosa jika ia menyia-nyialcan

orang yang menj adi tanggungdnnya."

885 Lih. Tafsir lbrtu Athiyah (4/155).

6
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Sedangkan kata yuuqit disebutkan oleh Ats-Tsa'labi. Ibnu Al
Faris menyebutkan dalam krtab Al Mujmal: Al Muqit artinya At
tfuqtadir dan terkadang pula diartikan Al HaJiz (pelindung) dan Asy-

Syahid (yang menyaksikan). Oleh karena itu,.ia menyebutkan qiita
lailah wa quutu lailah, wallahu a'lam.

i,grti'"ofcj$ fW -fi};, H #rit;
@q;,6

"Apobila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu

penghormatan, mako balaslah penghormalan itu dengan yang tebih

boik dari padanya, atau balosloh penghormatan itu (dengan yang
ser upa). Ses ungg uhnya Allah meiperhitungkan se gala ses uatu.,

Pembahasan ayat ini mencakup dua belas perkara:

Pertamo: Firman Allah: H igril;kata atlahiWah berasal

dari kata kerla hayyaitu dan asal tahyiyaft sama seperti tardiyah dan

tasmiyah, kemudian Ya' .digabungkan dengan huruf ya' lainnya
sehingga menjadi at-tahiyyatu as-salam. At-tahiyyah, arti asalnya

adalah doa untuk keselamatan dan keselamatan dari Allatr yaitu

selamat dari bahaya. Pendapat lain mengatakan artinya kerajaan.886

Abdullah bin Shaleh Al 'Ajali berkata: Aku bertanya tentang arti
at-tahilryatu lillah kepada Al Kisai', ia menjawab, " At-tahiyyat artinya
seperti al baralrot," lalu aku bertanya lagi, "Apa artinyaal barakat,,,la

TiY

tt6 Lih. Lisan Al Ara6, hal. 1078.
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menjawab, "Aku tidak nrendengar arti lain daripada ifu," kemudian

aku menanyakannya pada Mutrarnmad bin Al Haparu ta menjawab, "Ia
adalatr sesuatu yang digunakan oleh hamba ketika beribadah pada

Allah," dan tatkala aku tiba di kota Kufah, aku menemui AMulldr bin

Idris, lalu aku berkata padanya aku bertanya kepada Al Kisai' dan

Muhammad mengenai at-tah$ryatu lillah kemudian keduanya

menjawab begini dan begitu, lalu Abdullatr'bin Idris berkata, "Kedua

orang tersebut tidak memiliki pengetatruan tentang syair dan hal-hal

yang berkaitan dengan kalimat itu dan at-tahiltyah bermakna kerajaan,

kemudian ia melantunkan syair:

,s'i,-t # "b'UJ & bC (1 r* i3i
Ahu memimpin Abu ,rr;r:ffi;iffi^,"*" ke kcraiaannya

Al Qutabi berkata, "Kata at-tahil4taat lillah bentuknya jamak

karena di dunia para raja mengucapkannya dengan cara yang berbeda-

bedq contohnya: Abitu ol-lo'an, dan kepada yang lainnya: Aslam wa

'an'am (selamat dan kenikmatan), dan kepada yang lain dikatakan: /sy

alfasanah (hidup seribu tatrun). Dikatakan pada kami: Katakanlah ar-

tohiyyatu tillah yaitu lafaztr yang menunjukkan kekuasaan dan itu

disandarkan kepada Allah. Dan arti ayat di atas, *Apabila kalian pergi

berjihad sebagaimana yang telah diperintatrkan, maka berilatr

penghormatan ketika dalam ffialanan dengan penghormatan secara

islami dan janganlatr kalian mengucapkan salam kepada selain orang

mukntin akan tetapi jawablah salam mereka karena hukum-hukun

Islam..berlaku. begi,meneka. "
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Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai makna dan

takwil ,ayat ini. Diriwayatkan dari Ibnu Watrab dan Al Qasim, dari

Malik batrwa ayat ini berkaitan dengan doa orang yang bersin dan

menjawab doa tersebut, tapi pendapat ini lematr sebab tidak ada dalil

yang menyokong perkataan ini adapun htasan doa bagi orang yang

bersin bisa dikategorikan masuk dalam membalas doanya berdasarkan

qiyas. Ini merupakan pendapat Malik, jika memang pendapat. itu

berasal darinya, wallahu a'lam.

Ibnu Khuwaizimandad bertat4 *Makna ayat tersebut bisa saja

dikaitkan dengan hibah jika tujrrannya untuk mendapatkan pahalq

maka barangsiapa yang menghibatrkan sesuatu untuk mendapatkan

pahala, orEurg yang menerimanya boleh memilih untuk menolak,

menerimanya ataupun membayar seharga barang tersebut."

Aku (Al Qurthubi) katekrn: Pendapat seperti ini diwrgkapkan

oleh satrabat-satrabat Abu Hanifah, mereka berkata: At-tahiyyat disini

bermakna hadiah, berdasarkan firman-Nya 1i;$ jl karena tidak

mungkin membalas salam dengan bentuk yang lebih kongkrit,

sedangkan lafazh tekstualnya menunjukkan tahiyyat itu dilakukan

dengan sesuatu yang lebih kongkrit yaitu dengan cara memberi

hadiah, sebab padanya terdapat pcrintah untuk membalas hadiah

tersebut dengan sesuatu yang konglrit juga, jika diterima ataupun

ditolah. Hal ini tidak mrmgkin terjadi dalam salam dan pembatmsan

tent4ng hukum hibah dengan tujuan mencari patrala dan hadiah akan

dibatras pada surah Ar-Ruum yang berkaitan dengan firman-Nya, 
-5

g.j g fit;insya Allah. Pendapat yang shahih atas kata at-tahiyyah

pada ayat ini adalatr as-salam berdasarkan firman'Allah" !:f+ t:sb

'ifr X!4 l qn*"Dan apbila mereka datong kepadamu, mereka

mengucapkon salam kepadomu dengan memberi salam yang bukon

sebagai yang ditentukon Allah untuhnu." (Qs. Al Mujadilatr [58]: 8)

rTaf sir Al Qurthubi



',*,rlJt'6'; d-t\, 
-^;-ni &. y.vlr A'#>, ;

Kamu ucapkan salam kepado hamba wanitayang berpakaian

berwarna putih * dan sutera yong berwarna hning di atos etalase.&ET

Maksudnya mengucapkan'salam kepada mereka. Pendapat ini

alffitatr pendapat mayoritas atrli tafsir.

Jika hal ini telah jelas dan dapat dipahami, dapat dikatakan para

ulama telatr sepakat batrwa memulai salam adalah sunnatr yang

disukai dan menjawabnya wajib brdasarkan firman Allah, '$",i'63
Cj$ tQ"Malco bataslah penghormatan itu dengan yang lebih

baik dari padanya, atau baloslah penghormatan itu (dengan yang

serupa)."

Para ulama berbeda pendapat apakah dibolehkan satu orang dari

sekelornpok orang menjawab salam saja. Malik dan syaf i

membolehkannya, sebab cukuplah seorang muslim yang menjawab

salamnya. Ulama-ulama Kufatr berpendapat bahwa menjawab salam

adalatr'fardhu 'ain, mereka berkata: Mengucapkan salam itu berbeda

dengan menjawab salam, sebab hukum memulainya adalah sunnah

dan hukum menjawabnya adalatr wajib. Seandainya orang non rnuslim

membalas salam mereka, rnaka kewajiban tersebut tidaklah gugur atas

mereka dengan dalil bahwa menjawab salarn adalatr fardhu 'ain bagi

setiap orang hingga Qatadah dan Al Hasan berkata: Seorang yang

sedang shalat wajib menjawab salam dan shalatnya itu tidak batal,

sebab hal tersebut merupakan perintah, namun mayoritas orang

melakukannya dengan cara yang berbeda. Golongan pertama

i,'t-

t" Lih. At Muntakhab (4131\.
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berhujiatr dengan hadits yang diriwayatkan Abu Daud, dari Ali bin
Abu Thalib, dari Nabi S.A,W, beliau bersabda,

;rut *'ots:r'iri'{*:- ol rrl; syfrJ*lr 1'ai;
pl;i,,ri oi

"Dibolehkan bagi setrelompok orang jika mereka lewat salah

satu dari mereka saja yang mengucaplcan salam. Dan
dibolehkan salah sotu dari orang-orang yang duduk yang
menjowab salamnya."uE

Ini merupakan dalil dari pembatrasan yang masih

diperselisihkan. Abu umar berkata, "Status hadits ini berderaj at hasan

dan tidak bertentangan dengan yang lain, dalam sanadnya terdapat

Zaid bin Khalid, ia adalah Zaidbin l(halid Al Khazai' Al Madani dan

mengambil riwayat ini tidak ada salahnya dalam pandangan sebagian

ulama. Namun sebagian lainnya mendhaifkan, diantara mereka adalatr

Abu Ztx'ah, Abu Hatim dan Yaqub bin Syaibatr. Mereka

menghukumi haditsnya sebagai hadits munkar, karena ia
meriwayatkan hadits secara munfarid dan Abdullatr bin Fadhl tidak
mendengar hadits ini dari Ubaidillah bin Abu Rafi' dan diantara

keduanya terdapat ketimpangan yang tidak termasuk hadits. Mereka
juga berhujjah dengan saMa Nabi SAW,

gtr e ry';,t:-
"Hendalmya jumlah yang sedikit mengucaplean solam kepada

yang banyak."Ese

EtE HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang Adab, (Bab. Seorang Menjawab
Salam kepada Sekelompok Orang (4/353 dan 354).

t8e Hlt. Bulfiari paaa pemUa[aian tentang Al isti,dzan, bab: Salam orang yang
Jumlahnya Sedikit terhadap Yang Banyak (4186), Muslim pada pembahasan tentang
salam, bab: Pengendara Mengucapkan Salam kepada Pejalan Kaki dan yang Sedikii
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Dan tatkala para ulama sepakat batrwa cukup seorang dari

kelompok tersebut yang mengucapkan salam, maka orang-orang yang

berada pada kelompok tersebut tidak perlu melakukannya. Demikian

pula salah satu dari kelompok tersebut yang menjadi wakil untuk

menjawab salamnya, hal ini sepertifardhu kifayah. Diriwayatkan oleh

Malik, dariZaidbin Aslam batrwa Rasulullatr SAW bersaMa,ii '&lif Pti:ry * sY, eat JL ftlSt'*-
"HendaHah seorang pengendara mengucapkan salam kepada

pejalan tcaki. Apabita salah sotu dari kaum saia yang

mengucapkan salam, malra itu dibolehl(an."8$

Ulama berkata: Hadits ini menunjukkan batrwa cukup s€orang

saja yang membalas salam, karena lafazh haditsnya tidak akan

berbunyi W i*tkecuali hal itu hukumnya wajib, wallohu a'lam.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Demikianlatr penafsiran ulama-

ulama kami mengenai hadits ini dan mereka menjadikannya sebagai

hujjatr bolehnya seorang saja yang menjawab salam dan ini masih

mengganggu pikiranku.

Ketiga:Firman Allah SwT, -\;t'$ t W 'ul-J',i';{i *yoL

balaslah penghormatan itu denganyang lebih baik dari padanya, atau

balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa)," yaitu membalas

dengan yang lebih baik, sehingga jawabannya: Alaikas salam

warahmatuilah bagt orang yang mengucapkan: Salam 'alaika, jika ia

mengucapkaa: Salamu alaika warahmatullah maka jawablah dengan

Kepada yang Banyak (4/1703), Abu Daud pada pembahasan tentang Adab, bab:

Orang yang Lebih Utama Mengucapkan Salam (4/351), Ahmad, Al Musnad (3/4M).
8s I-lR. Malik pada pembahasan tentang Salam, bab: Mengucapkan Salam

(2t9se).
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menambahkan: l4/abarakatuh dan ini adalatr basalan yang maksimal

dan tidak ada yang lebih dari pada ucapan tersebut. Allah SWT

berfirman memberitahukan tentang rumatr yang dimuliakan, ;ti A
::Kij "(tu adalah) rahmat Atlah dan keberkatan-Nya." (es. Huud

ll U:'73)

Hal ini akan kami batras pada pembahasan selanjutnya dan jika
tujuan awalnya telatr tercapai maka dibolehkan menambah
jawabannya dengan menambatrkan pada awal kalimatnya huruf Waw,

sehingga engkau mengucapkan: ll/a 'alaikos salam warahmatullahi

wabarakaatuh, sedangkan balasan salam yang setara seperti

ucapanmu kepada orang yang mengucapkan salam: As-salam alaika
maka cukup menjawabnya dengan 'alaikas salam kecuali salam

tersebut diucapkan dengan bentuk lafazhjamak walaupun orang yang

dituju hanya satu orang. Diriwayatkan oleh Al A'masy, dari Ibrahim

An-Nakhai, ia berkata, "Jika engkau mengucapkan salam kepada satu

orang maka ucapkanlah: As-Salamu alaikum karena malaikat

senantiasa bersamanya, demikian juga dengan menjawab salamnya

dengan menggunakan lafazh jamak." Ibnu Abu Zaid berkata,

"Seyogyanya seorang muslim mengucapkan: As-Salamu alaihtm dart
jawabannya: Wa alaihtmus salam atau ia cukup dengan As-Salamu

alaihtm sebagaimana salam yang diucapkan kepadanya, dan ini sesuai

dengan makna ayat,ltii$ !i maka jangan kamu balas salamnya

dengan salam alaika.

Keempat: Berusatra dalam mengedepankan nama Allatr
daripada nama-nama makhluknya ketika mengucapkan salam dengan

cara yang beradab, Allah SWT berfirrnan, VV- 4 iF iU 
,,(yaitu):

'Kesejahteraan dilimpahkan atas llyas?'," (Qs. Ash-Shafaat [37]: I30)
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Allah SWT berfirman pada kisatr Ibrahim xe iiKij ;iti !fi
g$i 3A S{o "6u adalah) rahmot Atlah dan keberkatan-Nya,

dicurahlran otas kamu, Hai ahlul bort!'," (Qs. Huud [l l]: 73)

Dan pemberitahuan tentang Ibrahim, '"W il; diriwayatkan dari

Al Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairatr, ia berkata, Rasulullatr

SAW bersabda,

,, ',,isl &}(*.+l i"'"i Grrs tt jL t*t i;l ?rt3v

it; 'c)ti -^*3i'ry 'e:*":- tt 'e:-u a<i>,;t n
ir'^1Lr', irlrtT *t'a;r'r |* iy*l' dw W iy*l'

e '*r\ 4At J7 e ?:,1 6)r.c & 'ilt l;"t:- U ,S'
oyr

*Allah menciptakan Adam AS dengan bentulorya yang paniang

enom puluh hasta dan lrettkn selesai menciptakan, Allah

berfirman: 'Pergilah dan ucapkanlah salarn kepada orang-

orang itu; mereka adalah sekelompok malaiknt yang duduk,

malra dengarkanlah balasan mereka sebab itu adalah ucapan

salammu serta kcturunanmu,' -Nabi SAW berknta-,

(kemudian Adam pergt) dan mengucapkan assalamu 'alaikum,

lalu para malail<at menjawab assalamu 'alaiko wa rahmatullah

-ia berkata lagi:- dan merekn menambahkan kalimat 'wa

rahmatullah' -ia berlcata: -setiap 
orang yang masuk ke dalam

surga bentulcnya seperti Nabi Adam yang paniangnya enam

puluh hasta dan manusia terus menrysut hingga sekarang."sel

.4.:' HR. Buktrari pada pembahasan tentang Meminta izin, bab: Memulai Salam

(4/85), Muslim pada pembahasan tentang Surga, Ciri-ciri dan Kenikmatan serta
penghuninya, bab: Kel,ompok orang yang Masuk Surga, Hati Mereka Seperti Hati

Burung (412183 dan 2184).
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Aku (Al Qurthubi) ketakan: Dapat disirnprdkan dari hadits

shahih ini tujntr pertaa:

l. Pemberitahuan tentang ciri-ciri dan karakteristik penciptaan

Adam.

2. Kita masuk surga karena antrgerah dan rahmat Allah SWT.

3. Orang yang sedikit mengucapkan terhadap jumlah yang banyak.

4. Lebih mengutarnakan mengucapkan nulma Allah daripada nama-

nama lain.

5. Membalas salam sesuai apa yang mereka ucapkan; assalamu

'alaihtm.

6. Anjuran membalas dengan lebih baik.

7. Wajib menjawab salam bagi setiap orang yang mendengar

sebagaimana yang dikatakan oleh ulama Kufatr, wallahu a'lam.

Kelima: Jika jawaban salam itu didahului dengan nama seorang

muslim, maka hal itu tidak terlarang maupun dibenci, berdasarkan

hadits yang berasal dari Nabi SAW ketika beliau berkata kepada

seorang yang tidak membaguskan shalatnya dan Nabi mengucapkan

salam padanya k i '"Iy U g.ir i:r:lr 'O)b3 'Wa 'alaika salam

dan ulangilah shalatmu karena kamu belum melaksanakan shalat.sez

Aisyah RA rnengucapkan wa 'alaihis salan warahmatullah tatkala

Nabi SAW menyampaikan salamnya Jibril dengan mengucapkan

salamkepadanya. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari.8e3

t% HR. Bukhari pada pembatrasan tentang Sumpah, bab: Apabila Seseorang
Lupa Ketika Bersumpah (41154), ia juga meriwayatkan pada pembahasan tentang
Meminta lzn@/89) dan yang lainnya.t" HR. Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan sahabat Nabi, bab:
Keutamaan Aisyah RA (2/307), ia juga meriwayatkan pada pembahasan tentang
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Pada hadits ini dapat dipahami: bahwa jika seseorang mengutus

orang lain untuk menyampaikan salamnya kepada orang tersebut,

rnaka hendaknya ia membalasnya sebagaimana salam yang diucapkan

kepadanya, sebagaimana juga tatkala datang seseorang kepada Nabi

SAW, ia berkata, "sesungguhnya ayahku mengucapkan salam

kepadamu," lalu Nabi menjawab, flyfJ' u*j & i |!:)b "'alaiko wa

'ot'o obil*, salam."ge4

An-Nasa'i dan Abu Daud meriwayatkan hadits dari Jabir bin

Sulaim, ia berkata: Aku menemui Rasulullah SAW lalu aku

mengucapkan 'Alaikas salam ya Rasulullah, kemudian beliau

menjawab, ..Janganlah engkau mengucapkan 'alaikas salam, karena

ucapan 'alaikas salam adalah ucapan kepada orang yang telah

meninggal. Akan tetapi ucapkanlah assalamu 'alaikn."8e' Hadits ini

tidak shahih, hanya saja sudah menjadi kebiasaan bangsa Arab

mendahulukan nama orang ketika mengucapkan salam dengan tujuan

untuk suatu keburukan, sebagaimana perkataan mereka: 'Alaihi

la'natullahi wa ghadbuhu (Baginya laknat Allah dan murka-Ny+)'

Firman Allah SWT, y-)i 6- $OA & ""V "sesungguhnva

kutulran-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan." (Qs. Shaad [38]:

78)

Meminta izin, bab: Orang yang Menjawab Salam dan Mengucapkan 'Alaikas salam

to'H'r*. 
Ahmad, At Musnad (5/366).Suyuthi, Al Jami' At Kabir(2/3188) yang

berasal dari riwayat Ahmad dan Ibnu Sina pada kitab 'Amal Yaumin wa Lailah.
t" HR. Abu Daud, dalam pembahasan tentang adab, bab: Dimakruhkan

Mengucapkan ,Alaikas Salam, 41353 yang berasal dari Abu Jurah Al Hajami dan

lafazhnya berbunyi, "Jangonlah engkau mengucapkan 'alaikas salam'

sesungguhnya 'alaikas salam' adalah ucapan salam kepada orang yang telah

wafai, ia meriwayatkan pula dalam pembahasan tentang Pakaian, bab. Tentang

Mimanjangkan Sarung Melewati Mata Kaki, sebagaimana yang dikatakan oleh

qurthubi dan pada hadits tersebut tidak tertulis kata'l(alaakin' , (4/56)'
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Hal itu merupakan kebiasaan para penyair Arab dalam

mengUcapkan salam kepada orang yang meninggal dunia, seperti

perkataan mereka:

*:; ol;s ;.li:"-)i €G u'd 6 ir i>C 
"flb

'Alaika salam wahai Qais bin Ashim+ warahmatuhu semoga kamu :

dirahmati

Dan Asy-syamakh berkata:

O:;Arr,-r!r Jt5 ,,r: l' 
--{ c5ru t yi q 1fi 

"$?
,Alailrasalam dari raja semoga* balasan dari Allah bagi pembunuhmu

Beliau melarangnya karena yang demikian adalah bukan lafazjr^

yang syar'i bagi orang yang telah wafat, hanya saja beliau sAw

menetapkan bahwa beliau mengucapkan salam yang sama antara

orang yang meninggal dan masih hidup, beliau bersabda,

t+o E i' ia oylr',+'i 9i ,s"{* iY*r'
,,Keselamairn oro, kalian ahli tatbur laum muloninin dari lami

insya Allah alran menyusul kalian."

Aisyatr berkata: Wahai Rasulullatr apa yang aku katakan jika

mayat tersebut telah dikebumikan? Beliau berkata: Katakanlah, iitSr
';;1.ji, ;,p 1itlt'#1'{:# "Assolamu 'alailatm ya ahlad diyar min al

*ilt *frin':'i,u Hudir, ini akan dibatras pada suratr At-Tal<atsur, Insya

Allah.

Aku (Al Qurthubi) katakan, "Kemungkinan hadits Aisyatr dan

hadits-hadist lainnya diucapkan untuk salam kepada Ahli kubur

t% HR. Muslim pada pembatrasan tentang Ath-Thoharah, bab: Istihbab lthqlati

Ghurrah wa at-tahiil /ii wudhu' (l2l&)



tatkala memasukkannya ke liang kubur dan sebagai penghormatan

kepadanya, sedangkan hadits Jabir bin Sulaim Hanya dikhususkan

kepada orang yang lewat dan berziarah kubur, Ilallahu Allam,

Keenam: Disunnatrkan bagi pengendara mengucapkan salam

kepada orang yang berjalan, orang yang berdiri kepada orang yang

duduk, yang jumlatrnya sedikit kepada yang banyak, demikianlah

yang tertera pada shahih Muslim dari Abu Hurairatr, ia berkata,

Rasulullah sAw bersabda, 
.vr'r,k-

"Orang yang berlcendaraan mengucapkan salam.

Kemudian ia menyebutkannya dan memulainya dari pengendara

karena ketinggian kedudukannya dan hal itu menjauhkannya dari

sikap sombong, demikian juga dikatakan kepada orang yang berjalan.

Dikatakan: Tatkala orang yang duduk dalam keadaan tenhng tetap dan

berdiam pada tempat itu maka ia lebih utama daripada orang yang

berjalan yang mengucapkan salam kepadanya dengan keadaan yang

berbeda, sedangkan orang yang jumlatrnya sedikit disunnahkan

mengucapkan salam kepada orang banyak, itu dilakukan untuk

menjaga kemuliaan kesemua orang muslim dan karena jumlah

mereka. Al Bukhari menambatrkan hadits ini,

$.sr'i2)r*-'t
"Dan hendaknya yang kecil mengucaplran salam kepada yang

besar."

Sedangkan riwayat yang menyebutkan orang yang besar

mengucapkan salam kepada yang kecil diriwayatkan oleh Al Asyats,

8' HR- Muslim, pada pembatrasan tentang salam (411708).
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dari Al Hasan, bahwasanya ia berpendapat tidak perlu mengucapkan

salam kepada anak kecil, ia berkata: Karena menjawab salam itu wajib

dan anak kecil tidak wajib menjawab maka tidak dianjurkan

mengucapkan salam kepada mereka. Diriwayatkan dari Ibnu Sirin

batrwa ia sering mengucapkan salam kepada anak kecil akan tetapi

mereka tidak mendengar salamnya. Mayoritas. ularna berpendapat:

Mengucapkan salam kepada mereka lebih utama daripada

meninggalkannya, sebab tertera di dalam Ash-Shahihafn hadits yang

berasal dari Siyaar, ia berkata, "Suatu ketika aku berjalan bersama

Tsabit, kemudian lewat didepan kami anak-anak kecil, lalu ia
mengucapkan salam kepada mereka, ia menyebutkan juga batrwa

suatu ketika ia berjalan bersama Anas RA. Kemudian anak-anak kecil

lewat didepannya, lalu ia mengucapkan salam kepada mereka, setelah

itu ia menceritakan batrwa suatu ketika ia berjalan bersama Rasulullah

SAW, lalu anak-anak kecil lewat dihadapannya, melihat hal itu beliau

mengucapkan salam kepada mereka.ses Lafazlnya berasal dari

Muslim. Hal ini merupakan salah satu aktrlak Nabi SAW yang mulia

dan hal ini sekaligus merupakan latihan kepada anak-anak khususnya

melatih mereka semenjak usia dini tentang adab syariatr, maka

hendaknya hal tersebut diikuti.

Ketajuh: Adapun mengucapkan salam kepada wanita itu

dibolehkan kecuali kepada gadis-gadis, salah satunya dikhawatirkan

menimbulkan fitnatr karena berbicara dengan mereka sehingga ia

dijebak syaitan dan terperangkap oleh tatapan mata yang jalang.

Adapun wanita yang sudatr berumtu atau renta maka hal itu lebih baik

teE HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Meminta izin, bab: Mengucapkan
Salam kepada Anak-anak (4/ 86 dan 87), Muslim pada pembahasan tentang Salam,

bab: Disunahkan Mengucapkan Salam kepada Anak-anak (4/1708).



dilakukan, sebab ia terlepas batraya yang telatr kami sebutkan

sebelumnya. Pernyataan ini merupakan pendapat Atha' dan Qatadatr,

hal senada juga merupakan pendapat madzhab Maliki dan beberapa

ulama, namun para ulama Kufah melarangnya jika mereka tidak

bersama muhrimnya, mereka berkata: Tatkala tidak dibolehkan wanita

mengumandangkan azan, iqamat, mengeraskan suara ketika membaca

Al,,Qur'an ketika shalat, maka tidak dibolehkan juga bagi mereka

menjawab salam ataupun mengucapkannya, namun pendapat yang

shahih adalah pendapat pertama berdasarkan hadits yang diriwayatkan

oleh Al Bukhari, dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata, "Kami senang

dengan datangnya hari jumat, Aku bertanya: Kenapa?, Ia menjawab:

Pada hari itu seorang wanita tua mengirimku barang-barang 
-Ibnu

Maslamatr berkata: Kurma dari Madinah- yang ia Ambjl dari akar-

akar As-Salaq,too y*rg mana ia meletakkannya ke dalam panci dan

menumbuk biji-biji gandum, ketika kami selesai shalat jumat kami

bubar dan bertemu dengannya sambil mengucapkan salam kepadanya,

lalu ia memberikan kami makanan itu, oleh karena itu kami sangat

gembira, dan kami tidak tidur dan makan siang kecuali setelah shalat

jumat.e0o Al Qutabi ber\ata: Takarlrar artinya menggiling atau

menumbuk

Kedelapan: Disunnahkan ketika mengucapkan salam dan

menjawabnya dengan suara yang jelas dan tidak cukup hanya dengan

isyarat jari ataupun telapak tangan menurut imam Asy-Syaf i, riamun

ED As-Salaq adalah tumbuhan yang memiliki daun panjang dan akarnya
tertancap jauh di akar bumi, dan daun mudanya dapat dimasak. Lih. Al-Lison, hal.
2072.

T ffn. Al Bukhari pada pembahasan tentang Meminta izin, bab: Para Lelaki
yang Mengucapkan Salam Kepada Para Wanita dan Wanita-Wanita yang
Mengucapkan Salam Kepada Para Lelaki (4/89).
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menurut kami hal itu dibolehkan jika kondisinya jauh. Diriwayatkan

oleh Ibnu Wahab, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "As-Salam adalah

salah satu nama dari sekian rulma-nama Allah SWT yang Ia turunkan

dibumi, maka tebarkanlah salam diantara kalian dan seseorang yang

mengucapkan salam kepada suatu kaum, kemudian mereka

menjawabnya maka dalam pandangan mereka ia memiliki kedudukan

sebab ia masih mengingat mereka, jika mereka tidak menjawab

salamnya, maka orang yang terbaik diantara mereka akan

menjawabnya." Al A'masy meriwayatkan dari Amr bin Murrah, dari

Abdullatr bin Al Harits, ia berkata, "Apabila seseorang mengucapkan

salam kepada suatu kaum maka ia memiliki kedudukan (dalam

pandangan mereka) dan jika mereka tidak membalas salamnya maka

para malaikat yang menjawab salamnya dan melaknat mereka, jika

seorang muslim menjawab salam berarti ia mendengar salam yang

diucapkan padanya, sebab jika ia tidak mendengar salam tersebut,

maka ia tidak wajib menjawabnya. Tidakkatr engkau melihat banyak

orang muslim yang mengucapkan salam, namun salamnya tidak

terdengar oleh muslim lainnya. Sehingga tidak wajib menjawab

salamnya. Demikian pula jika seseoftulg menjawab salamnya, namun

ia tidak mendengar jawaban tersebut, maka ia tidak perlu

menjawabnya. Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

fr'.,iv ii til: r#v e;; til) riri)v'&. ti\

,r uy'€ct *;'tjtr1\u
*Apabila seseorang *risrrropl-n salam kepada kalian, maka

dengarkanlah. Dan apabila salamnya dibalas, malu

dengarkanlah. Jiln kalian sedang duduk, maka duduklah

dengan tenang. Dan janganlah sekali-lcali sebagian kalian

meninggikan suaranya kettka berbicara atas lainnya."

Tafsir Al Qurthubi t 1L1l



Ibnu Wahab berkata: Usamah bin Zaid memberitakan kepadaku,

dari Nafi', ia berkata: Ketika aku berjalan bersama seorang ahli fiqih

dari Syam, namanya Abdullah bin Zakaria. Pada saat itu aku tertahan

oleh binatang tungganganku yang sedang kencing, lalu aku menemui

Abdullah bin Zakaria, namun aku tidak mengucapkan salam padanya.

Ia pun bertanya: Mengapa engkau tidak mengucapkan salam? Ia

rnqr-ljawab: Bukankah aku bersamamu tadi?! Ia berkata: Jika apa yang

ka{nu lakukan itu betul, padatral sahabat-sahabat Rasulullah SAW

berjalan bersama-sama, kemudian mereka berpisah oleh sebuah pohon

dan ketika mereka bertemu kembali. Mereka pun saling mengucapkan

salam.

Kesembilaa: Adapun jawaban salam kepada orang kafir cukup

dengan mengucapkanwa 'alaikum.Ibnu Abbas dan selainnya berkata,

"Maksud dari ayat i#r,i*rib, jika ia seorang muslim '$',i'6
-lii walaupun kepada orang kafir, maka balaslah salam mereka

sebagaimana yang Rasulullah SAW sabdakan dengan mengucapkan

wa'alaikum.

Atha' berkata, "Ayat ini hanya berlaku khusus untuk orang

mukmin, maka non muslim yang mengatakan salam pada mereka,

maka dij awab' al ai ka. Sebagaiman a y ang tertera pada hadits. "

Aku (Al Qurthubi) katakan: Dalam Shahih Muslim ada huruf

wawu yang terkadang ditulis dan terkadang tidak ('alaikn)e0t dan ia

merupakan riwayat yang maknanya jelas. Adapun kata 'alaikn yang

bergandengan dengan huruf wctwu dapat menimbulkan masalah sebab

wqwu merupakan huruf athaf yang menyebabkan kalimat setelahnya

*l HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Larangan Salam Pada

Ahli Kitab dan Cara Membalas Salam Mereka (411706).



mengikuti kalimat sebelumnya. Oleh karena itu jika hal itu dilakukan,

maka non-muslim dan juga orang-orang yang telatr meninggal

termasuk dalam kewajiban menjawab salam.

Ahli tafsir berbeda pendapat tentang hal tersebut dalam

beberapa pendapat.

Pendapat pertama: Batrwa wawu pada pembahasan ini berfungsi

sebagai athaf hanya saja kita menjawab salam mereka dan mereka

tidak wajib menjawab salam kita, sebagaimana yang disabdakan oleh

Nabi SAW.

Pendapat lain mengatakan kalau ia merupakan huruf tambatran.

Pendapat ketiga menyatakan batrwa wowu berfungsi sebagai

isti'naf (permulaan), namun pendapat pertama lebih utama dan

riwayat yang membuang huruf wawu lebih baik secara makna,

sedangkan menetapkannya berdasarkan riwayat yang paling shahih

dan masyhur dan pendapat inilah yang diikuti oleh mayoritas ulama.

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang membalas

salam ahlu dzimmah, apakah hukumnya wajib seperti membalas

salam pada kaum muslimin? Pendapat-pendapat inilah yang menjadi

pendapat Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi dan Qatadah. Mereka berpegang

dengan keumuman ayat serta perintah membalas salam yang tertera di

dalam hadits-hadits s hahih.

Imam Malik berpendapat sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Asyhab dari Ibnu Wahab bahwa menjawab salam kepada ahli

dzimmatr tidaklah wajib. Jika pun harus membalasnya, maka cukup

dengan mengatakan' alaika.

Tafsir-Al Qurthubi



Ibnu Thawus lebih condong memilih membalas salam mereka

dengan ucapan 'alaalras salam artinya ia terangkat dan tercabut

darinya. Sebagian ulama kami lebih memilih menjawabnya dengan

kata as-silom dengan menkasrah huruf sin, artinya selamat kepada

orang yang hati membatu. Pendapat Malik dan ulama lainnya tentang

hal ini sudahlah cukup sebagaimana ytrtg tertera pada hadits yang

ataiiaiUatras pada pembahasan surah Maryarn. Adapun pendapat yang

mefiyatakan mereka memulai salam, didasari dengan firman Allah

yang memberitakan mengenai salam yang diucapkan oleh Ibrahim

kepada ayahnya, d{t t{:" "semoga keselamatan dilimpahkan

kepiidamu."(Qs. Maryam ll9l: a7)

Dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW

beliau bersabda,

flli r')i .rlw ,? rfi rs r-,-'i & tt iii:r v

'# iy*l' r#i {i;tx :.& $1,,r4

"Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman dan

lcalian tidak beriman sampai kolian saling mencintai. Maukah

lralian aht tunjulcan suatu amalan, jika lmlian mengomalkannya,

lralian alan saling mencintai? Tebarkanlah salam di antara

kalian."9o2

Tentulatr ini menunjukkan perintah menyebarkan salam di

antara kaum muslimin bukan dengan orang-orang musyrik. Wallahu

a'lam.

* HR. Muslim pada pembatrasan tentang iman, bab: Penjelasan bahwa

Seseorang Tidak Masuk Surga kecuali Orang-Orang Mukmin karena Kecintaan

Kepada Orang-Orang Mukmin Adatah Bagian Dari Iman dan Menebarkan Salam

adalah Sebab Mendapatkan Kecintaan tersebut (1174).
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Kesebelas: Tidak dibenarkan mengucapkan salam kepada orang

yang shalat dan jika hal itu terjadi, maka ia boleh memilih

menjawabnya dengan isyarat tangan atau menahannya hingga selesai

shalat, setelah itu dijawab. Bahwa tidak pantas mengucapkan salam
.i

kepada orang yang membuang hajat, jika itu dilakukan, maka tidak

wajib menjawab salamnya. Suatu ketika datanglah seorang lelaki

menemui Nabi SAW saat beliau buang hajat, setelah itu beliau berkata

padanya:

ot ciy'e'$ x 
^1t;t :y ,y e u:r; u,f,*j ri1

-,,!1, i:ri t ,l:; --ti
"Jilra engkau mendapatkanku dalam kondisi seperti ini (buang

hajat), mako janganlah engkau mengucapkan salom padalat,

lrarena jika engkau mengucaplannya, alan tidak akan membalas

salammu."9o3

Tidak dibenarkan pula mengucapkan salam kepada orang yang

membaca Al Qur'an sehingga ia menghentikan bacaannya, namun ia

boleh memilih menjawab salam atau menahan sampai ia selesai

membaca Al Qur'an setelah itu membalasnya. Begitu pula, tidak

dibenarkan mengucapkan salam kepada orang yang berada dalam

kamar mandi, sebab ia dalam keadaan telanjang atau sedang sibuk

dengan apa yang ia lakukan dalam kamar mandi. Adapun kondisi

selain daripada itu, maka dibolehkan mengucapkari salam.

Kedua betas:Firman ailan swr, ti; ,{t $ ip i,(6i "t)L

" sesungguhnya Allah memperhitungkan se gala sesuatu."

*' HR. Ibnu Majatr pada pembahasan,tentang Thaharah, bab: Orang yang
Mengucapkan Salam padanya ketika Ia Sedang Kencing (11126).
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Aninya hafizhah (Yang Maha Memelihara).eu

Riwayat lain menyebutkan bahwa artinya adalatr kaaJiyan (Yang

Matra Mencukupk*).'ot

Contoh perkataan mereka: l? s#f Artinya kafaani (ia

mencukupkanku).

,:: Dan contoh lainnya: hasbulrallah.

Qatadah berkata, "Artinya adalah muhasiban (Yang

Memelihara), sebagaimana dalam contoh: Akilun yang berarti

muwaakilun. Riwayat lain menyebutkan kata al hisab ini berwazan

fa'iilun. Dan ciri ini tampaknya lebih baik, karena makna ayat tersebut

adalah agar manusia menambah, mengurangi atau menunaikan sesuai

dengan kemampuarurya.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari Imran bin Hushain, ia

berkata: Ketika kami bersama Nabi SAW, datanglah seseorang sambil

mengucapkan salam, ia berkata: Assalamu 'alaikum. Lalu Nabi

menjawab salamnya dan berkata, "Sepuluh", kemudian ia duduk,

setelatr itu datanglah orang lain sambil mengucapkan salam, ia

berkata: assalamu 'alaikum warahmatullah. Lalu Nabi menjawab

salamnya dan berkat4 "Dua puluh", setelatr itu lelaki tadi duduk.

Setelatr itu, datanglatr orang ketiga sambil mengucapkan assalamu

' alaihtm w arahmatullah w abar akatuh, lalu Nabi menjawab salamnya

dan berkata, "Tiga puluh".w

* Ini merupakan pendapat Mujatrid sebagaimana tertera dalam Tafsir Ath-
Thabari (5ll2l), Az-7ayaj Mlarn Ma'ani (2191), "Pendapat ini sama dengan

pendapatku karena akar kata al qaut yaitv al miqat memiliki makna yang sama

dengan al hatizh yaitu orang yang memberi sesuatu berdasarkan kebutuhan."*' Makna ini diungkapkan oleh beberapa pakar bahasa di Bashrah, namun

pendapat itu didhaifian oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (5ll2l).
e06 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Adab, bab: Bagaimana

Mengucapkan Salam (4/350), Ibnu Katsir menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya
(l/531) yang berasal dari riwayat Abu Daud, An-Nasa'i dan Al Bazz-ar.

['* ]



Penyebutan hadits ini sebagai penjelasan bahwa orang yang

berkata kepada saudara semuslimnya salamun 'alaihtm, maka dicatat

baginya sepuluh kebaikan. Jika ia mengucapkarr assalamu 'alaikum

warahmatullah, dicatat baginya dua puluh kebaikan. Apabila ia

mengUcapkan assalamu'alaihtm warahmatullah wa baraftatuh,

dicatat baginya tiga puluh kebaikan. Demikianlah pahala orang yang

membalas salam, wallatru a'lam.

Firman Allah SWT:

2..t1 ,zz5..t:zi-'
r..lJ.rr Ut*-e) ) )-

@6;-;'i'e
"Allah, tidah ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia.

Sesungguhnya dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang

tidak ada heraguan teriadinya. Dan siapakah orang yang lebih

benar perkataan(nya) dari pada Allah ?." (Qs. An-Nisaa' [4]: 87)

Firman Allah SwT, ;i $y'j4{ 5l *Allah, tidak ada Tuhan

(yang berhak disembah) selain Dia."

Berkedudukan sebagai mubtada' da1, Khabar dan huruf /arz

pada firman-Nya, 
-#4 "sesungguhnya dia akan mengumpulkan

kamu."

Adalah lam al qasam, ayat ini ditgnrnkan berkaitan dengan

orang-orang yang mengadu pada Hari dibangkitkan, lalu Allah SWT

bersumpalr dengan dirinya, dan setelah huruf lam terdapathttruf nun

yang di+asydid-kan dan ini menunjukkan indikasi batrwa hwuf lam

pada kalimat tersebut adalatr lam al qasam dan maknanya bahwa
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orang yang telah mati akan tetap berada dibawah tanah, kemudian

mengumpulkan mereka , -giiii ,i J\. 
*oi hari kiamat. "

Sebagian ulama berkata, J1 Uernrngsi sebagai penyambung

kalimat dan maknanya: ,'$)i 4i'&G4 Dan kata Al Qivamah

disebut Qiyamah (berdiri), karena pada hari itu semua orang berdiri di

hadapan Allah Rab semesta alam, firman-Nya,@ ##@ 
'r3#

@ a;lJi i;- ;ai ifi_i|. 
*ridaHah orong-oroirg itu menyangtra,

balrwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari

yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan

semesta alam?." (Qs. Al Muthaffifin [83]: 4-6)

Riwayat lain menyebutkan bahwa disebutkan l/ Qiyamah

adalah karena pada hari itu manusia bangun dan bangkit dari kuburnya

menuju Hari Kiamat, firman Altah SwT, 6y, c26!it i 6FJ ;;
*(yartQ pada hari mereka keluar dari lafiur dengan cepat." (Qs. Al

Ma'aarij [70]: a3)

Dan asal kata dari Al Qiyamah adalah huruf wnv (Qawama),

dan firman-Nyu, 6i ;ti 'J+ 3i5 6i "Dan siapakah orang yang

lebih benar perkataan(nya) dori pada Allah ?."

Kalimat int di-nashab-kan karena kedudukannya sebagai Al

Bayan dan maknanya tidak ana seorangpun yang lebih benar

perkataannya dari pada Allah SWT. Hamzah dan Al Kisa'i

membacanya waman azdaqu dengan huruf zaiy sedangkan ulama

lainnya membacanya dengan huruf shaadh dan memang asal katanya

menggunakan huruf shaadh hanya saja karena mirip pengucapannya

maka sebagian mereka menjadikan bacaannya dengan menggunakan

hr;r:uf Zaiy.

r"t



Firman Allah SWT,

6'b'a5"r6 t4 iSi';iti3 igi;*)fi( c fJ 6
@ Wfr i.1 j" xr ag_ frlti,i g G 1,34

uMaka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalan
(menghadapi) orang-orailg munaJik, padahal Allah telah

membalikkan mereka kepada kekaliran, disebabkan usaha mereko

sendiri?Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-

orang yang telah disesathan Allah? Barangsiapa yang disesatkan

Allah, sekali-kali kamu tidak mcndapatkan jalan (untuk memberi

petunjuk) kepadanya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 88)

Firman Allah SWT, #- lrp;fli C K 6 "Maka Mengapa

lramu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-

orang munafik."

Fi'attain yaitu dua kelompok yang berbeda. Diriwayatkan oleh

Muslim, dari Zaid bin Tsabit, batrwasanya Nabi SAW keluar pada saat

perang Uhud kemudian setelah usai perang orang-orang kembali

bersamanya dan sahabat-sahabat Nabi SAW terbagi dalam dua

kelompok. Sebagian mereka berkata: Kami akan memerangi mereka,

sebagian lainnya berkata: Jangan, kemudian turunlah firman Allah

SwT, ijJ,s- 'ug)fii C fJ 6 "Maka Mengapa komu (terpecah)

menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang muna/ih"wl

Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, kemudian ia

menambahkan: Dan berkata, "Sungguh itu adalah Madinah'l ia

'' m. Muslim pada pembatrasan tentang Ciri-ciri orang munafik (412143, no.
2776).
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berkata lagi, "Seszngguhnya kata itu terbebas dari kotoran (dosa)

sebagaitnaan api membersihkan kotoran yang menempel pada

besi."N8 Ia berkata: hadits ini statusnya Hasan Shahih. Al Bukhari

berkata, "Itu adalah Madinah, yang terbebas dari kotoran (dosa)

sebagaimana api meluluhkan peralc,fi0e 6* yang dimaksud dengan

orang-orang munafik pada ayat ini adalatr Abdullah bin Ubai dan

sahabat-sahabatnya, yaitu orang-orang yang meninggalkan Nabi SAW

dan menelantarkannya pada perang Uhud, dimana mereka kembali

dengan pasukan mereka setelah mereka keluar bersama Nabi SAW

untuk berperang sebagaimana yang dijelaskan pada surah Aali Imran."

Ibnu Abbas berkata,elo "Mereka adalah orang-orang beriman yang

berada di Makkatt, kemudian mereka meninggalkan hijratr." Adh-

Dhahak berkata, "Mereka berkata: Sesungguhnya jika Muhammad

SAW mervmg telatr kami ketahui dan jika pendukung dari golongan

kami menang adalah yang paling kami sukai, jadi orang-orang muslim

diantara mereka menjadikan mereka sebagai pemimpin dan

sekelompok dari mereka berlepas diri dari mereka, maka Allah SWT

berfirman, ci€A-';tgr.g( e #A "Dan diantara kalian ada

sekclompok orang-orang munafik," kemudian Abu Sulaiman bin

Abdurrahman menyebutkan, dari ayahnya, bahwa ayat ini turun

berkaitan dengan orang-orang yang datang ke Madinah dan

menampakkan keislamannya, lalu kemudian mereka ditimpa wabah

dan sakit panas di Madinah. Setelatr itu mereka berbalik dan keluar

dari Madinah, kemudian mereka bertemu beberapa sahabat Nabi

eo HR At-Tinnidzi pada pembahasan tentang Tafsir, 239 la berkata tentang
hadits ini, "Hadits ini statusnya Hasan Shahih."o m- Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/120).

ero HR Ibnu Katsir dari Ibnu Abbas dengan lebih terperinci, ia berkata: Hadits
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Abu Salamah bin Abdurratrman,
lainab Mujahi4 Adh-Dhahak dan lainnya dengan lafadr yang mrrp. Tafsir lbnu
KdsbQn3D.
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SAW, lalu mereka berkata: Apa yang menyebabkanmu kembali?,

mereka menjawab: Kami ditimpa wabatr di Madinah dan kami tidak
suka tinggal di Madinah,'" p*u sahabat kembali bertanya: Bukankatr
pada diri Rasulullah SAW terdapat sr:ri tauladan?, sebagian mereka

berkata: Mereka telah munafik, sebagian lainnya berkata: Mereka
tidak menjadi munafik selama mereka masih menjadi seorang muslim,

kemudian Allah menurunkan firman-Nya, ';iti5 *aJ-1gt$l C{JG
W q *Sj "Maka Mengapa kamu (terpecah) menjadi dua
golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah
telah membalikkan merelca kepada kekafiran, disebabkan usaha

merelra sendiri 2 lalu mereka datang ke Madinah sehingga orang-

orang menyangka mereka termasuk orang-orang yang berhijrah,

setelah itu mereka kembali murtad dan mereka meminta izin kepada

Rasulullah SAW untuk pergi ke Makkah membawa barang-barang

mereka untuk diperdagangkan, sehingga orang-orang mukmin
berdebat tentang status mereka, sebagian mereka berkata: Mereka

adalatr orang-orang munafik, sebagian lainnya juga berkata: Mereka

masih orang-orang mukmin, kemudian Allah SWT menjelaskan

kemunafikan mereka dan menurunkan ayat ini, lalu memerintahkan

untuk memerangi mereka.

Aku (Al Qurthubi) katakan, "Kedua perkataan ini diperkuat

dengan firman Allah SWT ,:7\, 
"- 

aan pendapat pertama lebih

shahih berdasarkan penukilan dari nash yang ada. Pendapat ini
merupakan pendapat yang dipilih oleh Al Bukhari, Muslim dan At-
Tirmidzi. 9{ bentuk kalimatnya di-noshab-Y,atkarena kedudukanya

sebagai Haal (kata keterangan) contohnya: Maa laka qaa'iman? (Apa
yang menyebabkanmu berdiri?) menurut pendapat Al Akhfasy. para

ulama Kufah berkata. *Kalimat tersebut berkedudukan sebagai khabar

err Lih. An-Nihayah(l/318).
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sebab kata "Maa lalanm" adalatr khabar laana demikianlatr menurut

perkiraanku dan mereka membolehkan rnenggunakan Alif dan Lam

pada kata ifu.' Al Farra' berkata "Kata Arkasahum dan raklasahum

bermakna menolak dan mengembalikan mereka kedalam kekafiran

dan murtad.'An-Nashir bin Syamil dan Al Kisaa'I berkata, "Ar-Ril<su

wa An-Natsz bermakna membalikan kepala atau mengembalikan

yang awal kepada yang akhir, sedangkan Al Marhtus sama artinya

dengan Al Manhtus.e/2 Adap,rn yang terdapat dalam bacaan Abdulatr

dan Ubaid F.A, * Wallahu Rakkas ahuffi ,"e 
13 Ibnu Rawwahah berkata:

tt

fs\tX,yt ):# *:er'g'''i
Merelra lrcmbali (melakukan) fitnah yang penuh dengan kezhaliman

(lrcgelapan) * Seperti gelapnyo malam yang menc eritakan Jitnah-

/inah itu

Arlrasuuartinya Nakasuu dan lrtakasafulaanfi amrihi artinya ia

berhasil dalam urusannya, sedangkan Ar- Ruhtus iyyah :e 
t a Sekelompok

orang yang berada diantara Nashrani dan Ash-Shaabi'in, adapw Ar-

Raakis: Sapi jantan yag berada ditengah-tengah Al Badiir, dan Ats-

Tsairaan (sapi jantan) menginjak-injak makanan yang berada

disekitarnya, firman Allah SwT, 'iti'J,t'ib74 ;tr 'o:\j!*epa*n
lrolian alran memberikan hidryah kcpada orang yang disesatkan

Allah," maksudnya mereka memberi petunjuk kepadanya dengan

memberikan keputusan kepada mereka dengan hukum yang berlaku

bagi orang mukmin, Wli '^j ii;*Oon kamu tidak melihat merelca

mendapatkan jalan kcluar", yaitu jalan menujuh hidayah, petunjuk

'L Lih. Ar-Ragib, At Mufradaot, hal. 202, Al-Lisan,materi: Rakasa.
tE Bacaan ini disebutkan oleh Abu H"yy"t, Al Bahr Al Mthith (3/313), Ibnu

Janbi, Al Muhtasab (lll94) termasuk-bacaan-bacaan yang syadz.
ttn Al-Lisan materi: Rakasa. Ar-krhrusi1ryah: Sekelompok orang yang memiliki

agama antara Yahudi dan Nashrani.
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dan mencari kebenaran. Dan ia merupakan pernyataan yang menolak

pendapat Qadariyyatr dan tainnya yang mengatakan merekalah yang

menciptakan petunjuk dan hidayatr mereka, sebagaimana yang telah

kami jelaskan sebelumnya.

Firman Allah SWT,

&: -,WI"eiM{oZr;'rj,Ki W K'or}33 -}W
"A* * 4 ;rfuc $'fr 6i o$ ;If # evrq
& $, Jvulu.ri( ft@F W{;t+ e1,3r3:s;
rM i,ilS S fir:* rhL dre i'ee4 #:,

:tlS # #;a eg"$,{s K5; ;{::tt xi'.6 t;W
i'-f ;r* K 

^t'&i.6 
pi,#ytiil;

"Mereka ingin supaya kamu menjadi kaJir sebagaimana mereka

telah menjadi kafir,lalu kamu menjadi sama (dengan mereka).

Maka janganlah kamu jadikan diantara mereka penolong-

penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka
jika mereka berpaling, tawan dan Bunuhlah mereka di mana saja

hamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di
antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi

penolong, kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada

sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian
(damai) atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati

mereka metasa keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi

kaamny* Kalau Altah menghendaki, tentu dia mcmberi kekuasaan

kepada mcreka terhadap komu,lalu pastiloh mercka memerangimu
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Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu

serta mengemukakan perdamaitn kepadamu maka Allah fidak

memberi jalan bagimu (untuk menatan dan membunuh) mereka.n

(Qs. An-Nisaa' [4]: 89-90)

Pembahasan ayat ini mencakup lima perkara:

Pertama: Firman Allah SWT, 'U;ik 'j W maksudnya mereka

berharap engkau menjadi kafir atau munafik seperti mereka lalu kalian

menjadi sama dalam pandangan syari'at, kemudian Allah SWT

memerintahkan kalian untuk menjauhi mereka dengan firman-Nyu, ii
Vq. e, ',Wl &iiirfr "Maka ianganlah kamu iadikan diantara

merelca penolong-penolong(mu), hingga merela berhijrah," (Qs. Al
Anfaal l8l: 72) sebagaimana firman-Nya juga, ,i; i fl{i i K (
'rhq !;, *Tetapi belum berhijrah, mala tidak ada kewajiban

sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah."

(Qs. Al Anfaal [8]:72) dan hijrah itu bermacam-macam:

1. Hijrah ke Madinah untuk menolong Nabi SAW dan ini adalah

kewajiban yang pertama kali dilakukan pada awal keislaman

sampai beliau SAW bersabd4

"Tidak ada hijrah setelah penaHulckan kata Maklcah.els"

2. Hijrahnya orang-orang munafik bersama Nabi SAW pada

beberapa peperangan.

cl' qrh )

er5 IIR Muslim dalam pembahasan tentang Imaarah, bab: Baiat Kepada Islam,
Jihad dan Berbuat Baik Setelatr Penaklukan Kota Makkah (3/488) dengan lafazh
yang sama, Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Tida( Ada Hrjratl
Setelah Penaklukan Kota Makkah (2/83) dengan lafazh "Tidak aaa nijftr akan tetapi
jihad dan niat......" dan lainnya. 
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3. Hijrahnya orang muslim yang tinggal di daerah musuh (kafi0
dan ini hukumnya wajib.

4. Hijrahnya seorang muslim dari apa yag diharamkan Allatr SWT

kepadanya, sebagaimana sabda Nabi SAW:

qE ii,r r? c'#; .,.(-.Jlti

"Dan arang-orang yong Orrt rirot adalah orang yang birhiirah
dari apa yang diharamkan Altah SW kcpadanya."et6

Kedua hijrah ini berlaku sekarang yaitu: Hijrahnya orang yang

bergelimang dosa sampai ia kembali dengan cara tidak mengajaknya

berbicara dan berinteraksi sebagai pelajaran baginya sehingga ia mau

bertaubat, sebagaimana yag dilakukan Nabi SAW kepada Ka'ab dan

kedua satrabatnya,n" ii[5it; 3t3:3 flj oE "Matra jikn meretra

berpaling, tawan dan bunuhlah mereka," maksudnya: Jika mereka

berpaling dari ketauhidan dan dari berhijrah maka tawan dan

perangilalr mereka, j*t; $ *or mana saja lcamu menemuinya,"

hal ini berlaku umum dimanapun saja walaupun pada waktu-waktu

yang diharamkan untuk berperang, Wallahu a'lam. Terdapat

pengecualian pada pembahasan ini yaitu:

Keduaz Kemudian Allah SWT berfirman, 3j; irjfJy
"Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan," yaitu orang-

orang yang meminta perlindungan kepada mereka dan termasuk

"u HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Iman, bab: Orang Muslim adalatr
Orang yang Menyelamatkan Muslim Lainnya dari Lisan dan Tangannya (l/ll)
dengan lafazh, "Dan orang-orang yang berhijrah adolah orang yang berhijrah dari
apaygng dilarang oleh Allah kepadanya;'As-Suyuthi , Al Jami' Al Kabir Q1678).

er7 Pembahasan mereka akan disebutkan dalam firman Allah surah At-Taubatr

pada ayat W 6-ii -&t &trqs. At-rubatr [e] : l 18)
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diantara mereka adalah orang-orang yang berada disekeliling mereka

serta orang-orang yang memiliki ikatan perjanjian dengan mereka,

maksudnya: Janganlatr kalian memerangi orang-orang yang memiliki

perjanjian (gencatan senjata ataupun persahabatan) dingan kalian,

namun jika perjanjian tersebut telah berakhir maka dibolehkan

memerangi mereka. Pernyataan ini merupakan pendapat Mujahid,

Ibnu Zaid dan lainnya, pendapat ini adalah pendapat paling shahih

yang pernatr diutarakan berdasarkan makna ayat diyatas. Abu Ubaid

berkata, "Yasiluuna: Menisbahkan atau menyandarkan diri kepada

lainnya.

Al Muhdawi mengatakan bahwa para ulama menyangkal

penafsiran ini sebab nasab tidak menghalangi seseorang untuk

memerangi keluarganya yang kafir. An-Nuhas berkata, "Pendapat ini

merupakan kekeliruan besar, karena Allah SWT melarang seorang

muslim membunuh orang lain yang memiliki hubungan nasab

dengannya dan sesungguhnya orang-orang musyrik datrulunya

memiliki hubungan nasab dengan orang-orang terdahulu, dan yang

lebih keliru lagi batrwa hal ini dulunya berlaku kemudian terhapus

status hukumnya, sebab para pentakwil sepakat bahwa ayat ini di-

mansulch- dengan suratr Al Bara'oh (At-Taubah), padahal Al Bara'ah

ini turun setelatr penaklukan kota Makkah dan perang telah berakhir."

Penafsiran ini diungkapkan oleh Ath-Thabari. e I 8

Aku (Al Qurthubi) katakan, "Sebagian ulama mempraktekkan

makna yantasibuuno (orang-orang yang meminta perlindungan) di

dalam daeratr yang aman, yaitu orang yang meminta perlindungan

kepada penduduk yang berada di negeri yang aman (muslim) mereka

dijamin keselamatannya jika mereka juga menjaga keselamatan setiap

e't Lih. Jami' Al Bayan (51125>.
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dari mereka (penduduk-penduduk rtu) dan makna nasab bukan berarti

hubungan kekeluargaan, namun mereka berbeda pendapat tentang

orang-orang yang memiliki perjanjian dengan Nabi SAW. Riwayat

lain menyebutkan mereka adalatr bani Madlaj, diriwayatkan dari Al
Hasan: Dahulu antara mereka dengan orang-orang Quraisy terdapat

perjanjian dan orang-orang Quraisy dengan Nabi SAW.luga rneariiit<

perjanjian. Ikrimah berkata, "Ayat ini turun berkaitan dengan Hilal bin

Uwaimir, suraqah bin Ja'syam dan Khuzaimah bin Amir bin Abdul

Manaf,ele dimana antara mereka dengan Nabi SAW terikat

perjanjian." Riwayat lain menyebutkan hanya Khuzaimah saja. Adh-

Dhahak berkata: Dari Ibnu Abbas: Bahwasanya yang dimaksud pada

ayat itu adalah orang yang memiliki perjanjian antara kamu dengan

mereka seperti bani Bakr bin Zud bin Manat,e'o kat"na mereka

termasuk orang-orang yang suka berdamai dan tenang.

Ketigaz Ayat ini merupakan hujjah berlakunya saling

mempercayai diantara penduduk yang berhak diperangi dan penduduk

muslim selama dalam hal tersebut terdapat kemaslatratan bagi umat

Islam, yang mana akan kami batras pada stratr Al Anfaal dan Al

Bara'ah, lnsya Allah.

Keempatt Firman Allah swT, #3r* shL fKtfq J"Ato,
orang-orang yang datang kepada komu sedang hati mereka merasa

keberatan," maksudnya hati mereka sempit dan susah ketika

memerangi kamu, al hashr dalam perkataan yaitu perkataan/

"' HR. Ath-Thabari, Jami'Al Bayan(51124).
e20 HR. Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith(31315).
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pembicara yang singkat dan berbobot, terkadang al hashr iuga

diartikan menutup rahasia,

Makna kata ,zie? artinya telah dipersempit maka ia menjadi

dhamir Qad, Al Farra' berkata: Kedudukannya adalah haal darikata

yang menj adi dhamir yang marfu' pada kalimat dtfqseperti pada

contoh kalimat: Jaa'a fulaan dzahaba 'aqluhu maksudnya qad

dzahaba 'aqluhu. Pendapat lain menyebutkan: Menurut Az-Zaijaj

kedudukannya sebagai khabar setelah khabar, yaitu '{tfq
kemudian ia memberitahukan: &3r* 3hLsehingga kata .1jal
berkedudukan sebagai badaldari kalimat '€tfC

Riwayat lain menyebutkan kata .rh, di-tokhfidh-kan

(kasrahkan) karena kedudukannya sebagai na'at dari kata liqaum

sedangkan Ubai membacanya, 

"\ 

t&q 
#j:t &{.1; Jl,itb-ir-$i Jy

fitb 'tb! iltfqdengan tidak menyea"ti*r${u;J riwayat

lain menyebutkan bahwa makna tersirat dari kalimat tersebut adalah

"sekelompok laki-laki atau sekelompok orang datang menemuimu

dengan hati mereka yang berat," maka kalimat ini berkedudukan

sebagai shifah dan maushuf yang di-nashab-kan karena bentuknya

sebagai hal (keterungan). Al Hasan membacany u, i;o; dtfe il
.r, tt .
iSt* dengan me-nashab-kannya karena kedudukannya sebagai

I/a/. Namun boleh juga me-rafo'-kannya jika kedudukannya sebagai

mubtada' dan khabar. Diriwayatkan prt" $3:!* Ar7 {tfA 5
dibolehkan me-rafa'-kannya. Muhammad bin Yazid berkata: 3i6
#3t* adalah bentuk doa kepada mereka, sebagaimana engkau

katakan: La'anallahu Al Kaafir. Pernyataan ini diungkapkan oleh Al

Mubarrad, namun sebagian para mufasir melemahkan pendapat

tersebut dan mereka berkata: Hal ini menunjukkan bahwa tidak

dibenarkan kalian memerangi kaum mereka, hanya saja pendapat

tersebut batil sebab mereka dan kaumnya adalah orang kafir,
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kemudian dibantah bahwa penafsiran berdasarkan maknanya itu

shahih dan menghapuskan kewajiban berperang bagi orang muslim

atas mereka itu adalatr karena lemahnya kaum muslimin sedangkan

bagi orang kafir sebagai penghinaan bagi mereka. Kata 2l bermakna

'dan' atau seakan-akan hendak mengatakan: Adapun orang yang

memiliki hubungan perjanjian dengan kalian mereka datang

kepadamu dengan hati yang berat dan sempit untuk memerangimu

atau berperang bersamamu dan mereka tidak suka memerangi kedua

kelompok yang memiliki perjanjian tersebut dan itu merupakan salah

satu butir perjanjian yang tercantum atau mereka juga mengatakan

bahwa mereka menerima kalian dan tidak memerangi kalian, dan

kemungkinan hal itu diterima pada masa keislaman sampai Allah

SWT membukakan hati mereka untuk bertakwa dan memeluk Islam,

tentunya pendapat ini lebih jelas, Wallahu A'lam.

Adapun kata iJ$:- t kedududkannya di-nashab-kan

maksudnya mereka hendak memerangi kamu.

Ketimaz Firman Allah swr, {rc ru'#.a Iitl e, i;
"Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kehtasaan kepada

mer e ka t erhadap kamu, lalu pastilah mer ekn .memer angimu."

Yaitu Allah memberikan kekuasaan kepada orang musyrikin

atas orang mukminin dengan mengUasai dan menaklukan mereka

apakah itu berupa hukuman atas keterlenaan mereka dengan

kemungkaran dan memamerkan kemaksiatan ataupun sebagai bentuk

cobaan-bagi mereka, sebagaimana firman'Nyu, /6 & {}JS
@ trtq W; qg? f-lp$rt "Dan sesungguhnva Kami

benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang



yang berjihad dan bersabar diantara kamu, dan agar Kami

menyatalran (baik burulorya) hal ihwalmar. " (Qs. Muhammad $71: 31)

Ataupun sebagai penghapus dosa-dosa mereka sebagaimana

juga firman-Nya, 6ir<fr 'a;3) tii( i$i n'i ,7;4; "Dan agar

Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka)

dan membinasalcan orang-orang yang lra/ir." (Qs. Aali Imran [3]:

l4r)

Allah melakukan apa yang ia mau dan menundukkan siapa saja

yang dikehendakinya, adapun yang berkaitan dengan hal diyatas yaitu

memerangi orang-orang munafik yang mengkhianatimu kecuali

orang-orang yang berhijrah bersamamu atau juga orang yang meminta

perlindungan dengan perjanjian yang terjadi diantara kalian, sehingga

memang status hukumnya mereka harus dilindungi, ataupun orang-

orang yang datang kepadamu dan hati mereka berat untuk

memerangimu atau memerangi kaum mereka, maka janganlah engkau

membunuhnya.

Firman Atlah SWT,

\yY; # ff3 lAt:, {9, J'bri:)'u*,i i':j{i
;b{rK:7$ HtW X jrt d r9 q;;sj r;ii
e i# W t4 *,' "ri' #5 Li, & it;r, J'#
$Kelak kamu akan dapati (golongan-golo;ngan) yong lain, yang

bermaksud supaya mereka oman dari pada kamu dan aman (pula)

dari kaumny* Setiap mereka diajak kembali kepadaJitnah (syirik),
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merekopun terjun kedalamnya. Karena itu jika mereka tidak
membiarkan kamu dan (tidak) mou mengemukakan perdamaian

kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari
memerangimu), maka tawanlah mereka don bunuhlah mereka dan

merekalah orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka," (Qs. An-Nisaa'

[al: er).

pertama: Firman A[ah Swr, ,SAU J 'br\j'"e:. ';t:3,fi

;i:;t W *Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang

lain, yang bermaksud supcrya merela sman dari pada komu dan aman

(pula) dari kaumnya.."

Makna ayat ini berkaitan dengan ayat sebelunnya. Qatadah
berkata, "Ayat ini turun berkaitan dengan kaum yang tinggal di
Tihamah dimana mereka meminta suaka fteamanan) kepada Nabi

SAW, sehingga mereka aman dari serangan kaum muslimin dan kaum

mereka." Mujahid berkata, "Mereka adalah sekelompok orang dari

penduduk Makkah." As-Sudi berkata, "Ayat ini turun berkenaan

dengan Nu'aim bin Mas'ud dan ia orang yang tidak diperangi oleh

orang muslim maupun orang musyrik.e2l Al Hasan berkata, "Ayat ini

berkaitan dengan kaum Munafik,'?ez2 iwayatlain menyebutkan bahwa

ayat ini turun berkaitan dengan Asad dan Athfan,e23 dimana mereka

datang ke Madinah dan masuk Islam, kemudian mereka kembali ke

kampung halamannya dan kembali menjadi kafir.

er Sebab turunnya ayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bryan
(sll26 danl27).

e22 Perkataan Al Hasan disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith
(3/3 le).

e23 Ibnu Athiyyah menyebutkannya pada tafsimya (4/167), Abu Hayyan, l/
Bahr Al Muhith(3/319).
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Kedua:FirmanAllahswr,q.lrs-lffi\yYli('g"setiap
mereka diajak kembali kepada /itnah (syirik), merelcapun teriun

ftcdalamnya," Yatrya bin Watsab dan Al A'masy membacanya dengan

metg-lrasroh-kannya 
tttl,'r] sebab kata asalnya adalah radidu

kemudian kata tersebut di-idgam-kan dan huruf ra' di-lrasrah-kan,

sedangkan t<ata ii;i/il Jy yaitu kekafiran, (=i VS-i pendapat lain

menyebutkan maksudnya: Kamu akan mendapatkan beberapa orang

yang mengajukan kepadamu perdamaian untuk mendapatkan suaka

(keamanan) dari kamu dan jika mereka mengingkarinya maka

hukuman mereka sama dengan kaumnya yang engkau perangi, dan

makna Q-i6jt mereka berpaling dari janji yang telah mereka buat

denganmu. Riwayat lain menyebutkan batrwa maknanya: Jika mereka

diseru kepada kemusyrikan mereka kembali kepada kaumnya dan

kepada kemusyrikan tersebut.

Firman Allah SWf,

6i.'5" A"rf, J y6$'J!i- J yA 6a1i
8 $y=# 6y&a% rs F"g #3 

",F 
\aL

3rr3 bY ;r' {J ti ".'} n 6fu$ i}"tet-

W-fr;i.i"P3{ S.-} uStL oL;"ifuii {."5

i *"1;* xssl;i 4;,;:atyl:3a,A$
'.of €rqT i;'L?j iagr 6. Ji1" ?G 4

U,.?.i11*
en qiraatr ini disebutkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith(31 319).
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"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang

mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (fidak sengaja), dan

barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah

(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang

befiman serto membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya

bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kalir) yang ada

perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah

si pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya

(si terbunuh) serta memerdekahan hamba sahaya yang betiman.

Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si

pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerintaan

taubat dari pada Allah. Dan adaloh AAah Maha mengetahui lagi

Maha Bijaksana.' (Qs. An-Nisaa' Ia|: 92't

Pembatrasan ayat ini mencakup sepuluh perkara:

PertamazFirman Allah SwT, Jygi'J3i J q.A 6fui
?E *Don tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang

mukrnin (yang lain), kecuali korena tersalah (tidak sengaia)."

Ayat ini termasuk salah satu dasar pembentukan hukum Islam

dan maknanya tidak pantas seorang mukmin membunuh mukmin

lainnya kecuali karena tidak direncanakan dan firman-Nya, {(Y:t
bentuknya bukan untuk meniadakan akan tetapi sebagai penegasan

pengharam* 9T larangan, sedangkan firman-Ny u, ;rt'ff SAft
;n 1t'6Vij *Oo" tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah,"

(Qs. Al ll^l:zaab [33]: 53) seandainya makna kata tersebut sebagai

peniadaan (nafyi) maka engkau tidak akan menemukan seorang

mukmin membunuh mukmin lainnya, sebab apa yang ditiadakan
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Allah maka tidak boleh diadakan,dan diperbr.rat, sebagaimana firman-

Nya,i$,-{:" W 6 :K 64 (; *Yo*g lcamu selcali-kali tidak

marnpu menumbuhkan pohon-pohonnya," (Qs. An-Naml [27]: 60) jadi

hamba-Nya tidak sanggup menumbuhkan pohon-pohon itu selamanya.

Qatadatr berkata "Maknanya: Tidaklah pantas bagi mereka

melakukan perjanjian dengan Allah." Riwayat lain menyebutkan:

Tidaklah pantas bagi mereka apa yang telatr mereka lakukan,

sebagaimana saat ini juga tidak dibolehkan dengan beberapa alasan,

kemudian pernyataan ayat diyatas menyebutkan pengecualiannya

sebagai bentuk pengecualian yang qath'i dan hal ini bukanlah untuk

pertama kali saja disebutkan pengecualian itu dengan menyebutkan

kata {j yang bermakna Inakin (akan tetapi), maka perkiraan makna

yang seharusnya adalatr: Tidak pantas baginya membunuh seseorang

akan tatapi jika ia membunuh karena keliru dan tidak berencana maka

baginya ini dan itu. Ini merupakan pendapat Sibawaih dan Az-

Zayaj.s2s Dan termasvk isntitsnaa' Al Munqati' ftrman Allah SWT, ti
-L|#"W J :K 5l4 "Dan mereka tidak memiliki ilmu akan

tetapi merelca hanya mengihtti prasangla belaka)'(Qs. An-Nisaa' [4]:

157)

An-Naabigah berkata:

fl i gn)rrY : v; * W9l 6::*f 9. ut t
.ttAr !\iu:.:ureT;k eA0 q$iu [,1 3rritrr 11

Aht berdiri pasrah * tidak tahu jmtaban begituiuga oionr-oriry

% Lih. Ma'ani At Qtr'an Qt97)
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Kecuali jeruji lunak yangaht dopat jelaskan * seperti tanggul untuk
kolam yang sesungguhnya bukan untuk kolam.e26

Kata Al Awaari tidak berasal dari salah satu bentuk aslinya dan
tidak masuk dalam apa yang disebutkan oleh lafazh tadi, contoh syair
lainnya:

llur|ltTri6r v1 :,;fi;'i\;;l
Ketilra sore hari daruu Siqam sepi tanpa pengunjung *

lrecuali binatang buas dan hembusan angin pada pohon Gharafe2T

Penyair lain bersenandung:

o t'lrtl,tat'yt

Kota itu terlihat sepi * kecaoli kodol dan unta.ezE

Penyair lain bersenandrmg:

S,Jit i it tf !f t t, q ,i,,1'-^k Je:St i-*::
Perumpamaan seorang tetaki adalah rrprrrt buah htrma yang tidak

dipetik * dan tidakmemiliki bolnngan kzcuali samo seperti buah
htrma itu sendiri.

Bait ini diungkapkan oleh sibawaih dan bait-bait seperti ini
sangat banyak salatr satunya seperti perkataan Jarir:

',;J ar};:^t;

e26 Kedua bait diatas diungkapkan oreh An-Naabrghah yang termasuk salah satu
syair-syair yang dipampang di Ka'bah yang salatr satu"vl 6rbunyi: ,,yaa daaru
maylitotin bil' alyaa fassanad "

"' Bait ini berasal darielu Kharrasy Al Hudzali. Lrh. Lisan Al Arab,hal.3243,
Af Humawi, Mu'jam Al Buldon e2ss), bait ini juga t€rdapat pgdra Diwan At
H adzaliyyin Ql I 5 6) dur t afs ir lbnu Athfuh (+ t tffi).

"" Bait ini berasal dart Arnjah karangan Amir bin Al Harits yang lebih popular
..1Tg*.lTa Bahran_Al Tzddemikianlah yang diriwayatkan oleir para ahli Nahwu
\am Al Kilab (l/365) Ibnu Hiysam dalm syueuri Acrz-Dzohab,tnl.266.
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,Y'; y; J;t'l ,*\t J' V ;tW I dtq
Sebagian telur ada yang tidak dibawa pergi jauh * dan belum ditaruh

di atas tanah kecuali buntut yang berbentuk seperti pakaian dari
yaman.92n

Seakan ia berkata: Ia tidak menyentuh bumi kecuali ujung

(permukaan) pakaiannya saj a.

Ayat ini turun berkaitan dengan pembunuhan yang dilakukan

oleh 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah kepada Al Harits bin Yazid bin Abu

Unaisah Al Aamiri, dimana terdapat dendarn diantara keduanya yaitu

tatkala Al Harits berhijratr ketika ia telatr masuk Islam ia bertemu

dengan 'Ayyasy, kemudian ia membunuhnya dan ia tidak tahu bahwa

Al Harits telah masuk Islam, ketika berita tersebut sampai kepada

Nabi, Ia dipanggil, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah SAW!

Sesungguhnya dahulu aku mempunyai masalah dengan Al Harits yang

tidak engkau ketahui dan aku tidak tahu bahwa ia telah masuk Islam

sampai kemudian aku membunuhny4 setelah itu turunlah ayat ini.

Riwayat lain menyebutkan bentuk kalimat pada ayat tersebut adalah

Istitsnaa' muttashil jadi maknanya: Tidaklah patut seorang mukmin

membunuh mukmin lainnya atau meng- qishash-nya kecuali itu terjadi

secara tidak sengaja, maka ia pun tidak dihukwn qishashakan tetapi ia

wajib membayar diyat begini dan begitu, arti lainnya yaitu kanaa

bermakna istaqara danwajada seakan-akan ia berkata: Tidak terdapat

atau tidak ditetapkan atau tidak dibolehkan bagi seorang mukmin

membunutr mukmin lainnya kecuali dengan tidak terencana (keliru)

dan terkadang hal itu terjadi tanpa disadari, maka dalam hal ini

pengecualian (Institsnaa' gairu mungqati) tersebut berlaku

berdasarkan dua penakwilan tadi, oleh karena itu ayat itu mengandung

i
I

N

oe Lih. Diwan,45, Ath-Thabari (5/l2S)



makna bahwa melakukan pembunuhan dengan terencana atau sengaja

lebih besar (dosanya dan hukumannya) jika kita menilik berdasarkan

niat perbuatan tersebut. Contoh lainnya: Tidak pantas wahai fulan

engkau berbicara dengan kata-kata ini kecuali karena lupa?! Maka

larangannya lebih utama berlaku ketika berbicara dengan sengaj4

oleh karena itu mengucapkan kata-kata itu adalah terlarang. Riwayat

lain menyebutkan bahwa maknanya adalah dan tidak melakukannya

dengan terencana. An-Nuhas berkata, "Tidak boleh tata V1 diartikan

dengan makna waw (dan), sebab penafsiran tersebut tidak dikenal

dalam bahasa Arab juga tidak tepat secara maluranya dan sesuatu yang

dilakukan dengan tidak sengaja tidak mutlak terlarang juga tidak bisa

diartikan berdasarkan khithab ayat tersebut bahwa dibolehkannya

mengqishash seorang muslim yang membunuh orang kafir, sebab

darah seorang mukmin lebih mulia dari daratr seorang kafir, adapun

penyebutan mukmin pada ayat tersebut secara khusus sebagai bentuk

penegasan kecintaan, ukhuwah, belas kasih dan kesamaan akidatl

kepada orang mukmin. Al A'masy membacany"iirl yang diikuti

dengan alif mamdudah pada tiga tempat dimana banyak dilakukan

berbagai kekeliruan yang tidak terhitung dan dapat dikategorikan tidak

berniat melakukanny4 seperti seorang muslim yang melempar sesuafu

ketengah-tengah barisan orang-orang kafir rulmun lemparannya keliru

dan mengenai seorang muslim atau seorang yang berhak mengqishash

seorang pezina atau orang yang memerangi Islam atau juga seorang

yang murtad, kemudian ia dituntut untuk mengqishashnya, kemudian

ia menemui orang lain yang ia sangka orang tersebutlah yang

dimaksud lalu ia membunuhnyq maka apa yang ia lakukan

dikategorikan pembunuhan tidak terencana atau keliru atau juga

seseorang yag melempar sesuatu kearatr tertentq kemudian

lemparannya menimpa orang lain atau orang yang lewat dan hal-hal
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seperti ini tidak diperdebatkan lagi ketidak sengajaannya. Kata Al
Khatha'ini berasal dari kata Akhtha'a, khatha'a dan ikhthaa'un yang

artinya dilakukan tanpa sengaja dan terencana dan kata Al Khatha'
adalatr kata benda yang sama artinya dengan lkhthaa'un, contohnya:

Seseorang yang menginginkan sesuatu, kemudian ia melakukannya

kepada orang lain maka hal itu disebut keliru dan orang yang

melakukannya dengan tidak benar disebut Akhtho'a (keliru). Ibnu Al
Mundzir berkata tentang firman Allah SwT, 'J3i J U.A!(Yi
Ug Jyui sampai nrman-Nya, =^yiAiIffi k-;oui

menentukan hukuman bagi seorang mukmin yang membunuh karena

keliru atau tidak terencana untuk membayar diyat dan terdapat hadits

shahih yang berasal dari Nabi SAW menetapkan demikian, sehingga

para ulama sepakat akan keabsahan hukum tersebut.

Keduaz Abu Daud berpendapat bahwa hukum qishas harus

ditegakkan pada orang merdeka atau budak yang membunuh. orang

lairt dan juga pada setiap hal yang menyebabkan seseorang diqishas

seperti melukai atau menghilangkan salah satu anggota tubuh orang

lain, ia berhujjatr dengan firman Allah SWT, ;71i'"JA ;$;KSg\-sr,,isi 4*tr;.#vq Gi$ ;3\ <ati,*ri
e(4 'gi1i,fft "Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di
dalamnya (At-Taurat) balwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata

dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi
dengan gigi, dan luka tuka (pun) ada qishasnya. Barangsiapa yang

melepaslran (hak Qishas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi)

penebus dosa baginya." (Qs.Al Maaidah [5]: a5)

Rasulullah SAW bersabda,

e32'vk t:r.Fit
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"Orang-orang muslim darahnya sama dan sejajar."

Tidak dibedakan antara yang merdeka dan budak. Pendapat ini

merupakan pendapat Ibnu Abu Laila. Abu Hanifah dan sahabat-

sahabatnya berkata: Tidak ada qishash bagi tuan dan budaknya selain

dalam pembunuhan dimana orang merdeka membunuh budak dan

sebaliknya, dan ia tidak diqishash hanya kerena melukai atau

menghilangkan salah satu angota tubuh dan para ulama sepakat batrwa

firman Allah swr, G JyUi Jtr'- 6 VA6(Yi dimana

seorang budak tidak termasuk apa yang disebutkan pada ayat ini dan

yang dimaksud pada ayat ini adalah orang-orang yang merdeka,

demikian juga dengan sabda Rasulullatr SAW,

e:i6)firsirt:*lir
" Orang-orang muslim darahnya s amo dan s ej aj ar."

Karena hadits ini ditujukan kepada orang-orang merdeka secara

khusus dan jumhur ulama berpendapat demikian dan jika qishatr tidak

berlaku kepada orang yang merdeka ketika menghilangkan salatr satu

anggota tubuh seorang budak maka merrjaga kehormatan sebuatr jiwa

lebih utama dari itu, pembatrasan tentang ayat ini telah kami bahas

pada suratr Al Baqaratr.

Ketigot Firman Allah SWT, P:f 7$'"-F "HendaHah ia

memerdelrakan seorang hamba sahaya lnng beriman."

Ini merupakan kafarah yang diwajibkan Allah SWT sebagai

kafaratr membunuh dan Zhihar yang akan dibahas pada pembatrasan

selanjutry4 hanya saja para ulama berbeda pendapat tentang budak

yang bagaimana yang harus dimerdekakan. Ibnu Abbas, Al Hasan,

Asy-Sya'bi, An-Nakhai, Qatadah dan lainnya berkata, "Seorang budak
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wanita yang beriman adalah yang menunaikan shalat dan beriman dan

tidak dibolehkan memerdekakan budak wanita kecil,"e3o dan pendapat

iru shahih . Atha' dan Ibnu Abu Rabaah berkata, "Dibolehkan

memerdekakan budak wanita yang masih kecil yang lahir ditengah-

tengah kaum muslimin." Sekelompok Ulama seperti Malik dan Asy-

Syafi'i berkata, "Dibolehkan memerdekakan budak wanita yang

dishalati jika ia wafat." Malik berkata, "Aku lebih menyukai

memerdekakan budak yang shalat dan berpuasa," dan seluruh Ulama

sepakat tidak membolehkan memerdekakan budak yang buta, lumpuh,

buntung kedua tangan dan kakinya, atau yang semisalnya. Hanya saja

kebanyakan Ulama membolehkan memerdekakan budak yang pincang

atapun buta sebelatr matanya, Malik menambahkan, "Kecuali budak

yang sangat pincang." Malik, Asy-Syaf i dan kebanyakan Ulama

tidak membolehkan memerdekakan budak yang salah satu kaki atau

tangannya buntung, namun Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya

membolehkan hat tersebut. Kemudian kebanyakan Ulama tidak

membolehkan memerdekakan budak yang gila total atau tidak waras

dan Malik sendiri tidak membolehkan memerdekakan budak yang

masih terdapat harapan sembuh namun Asy-Syaf i membolehkannya.

Selanjutnya Malik juga tidak membolehkan budak yang baru berumur

beberapa tahun, sedangkan Asy-Syaf i membolehkannya. Kemudian

Malik, Al-Auza'i, dan kelompok yang berlandaskan rasio juga tidak

membolehkan memerdekakan budak yang masih diurus oleh kedua

orang tuanya. Namun Asy-Syaf i dan Abu Tsaur membolehkannya

dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Munzir. Malik berkata, "Tidak

sah membebaskan sebagiannya (budak yang belum dewasa) dan

belum sempurna imannya berdasarkan firman Allah, maka barang

siapa yang membebaskan sebagiannya hal tersebut tidak dikategorikan

'30 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (1293),Tafsir Ibnu Katsir (3/293).
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membebaskan seorang budak wanita, akan tetapi hanya sebagiannya

saja. Para Ulama juga berbeda pendapat tentang makna Kafarat

tersebut, riwayat lain menyebutkan kafarat tersebut diwajibkan

sebagai penghapus dosa orang yang membunuh dan dosanya adalah

ketidak waspadaan dan ketidak hati-hatian sehingga membuat orang

lain terbunuh karenanya. Riwayat lain juga menyebutkan kafarat

tersebut diwajibkan sebagai ganti dari tidak diberlakukanya hak Allah

dalam mengqishas orang yang membunuh oleh karena setiap jiwa

memiliki hak yaitu hak hidup dan melakukan apa saja yang dihalalkan

di dalam hidupnya dan Allah juga memiliki hak yaitu dimana orang

tersebut merupakan salah safu hamba-hambanya, kecil maupun besar,

merdeka ataupun budak, muslim maupun kafir dzimmi yang

membedakannya dari binatang ternak dan hewan melata yang mana

diharapkan dari keturunannya muncul generasi-generasi yang taat dan

senantiasa beribadah kepada Allah dan si pembunuh tersebut juga

masih dikategorikan apa yang disebutkan di atas, oleh karena itu dia

dibebankan untuk membayar kafarat, berdasarkan makna pada salah

satu penafsiran di atas, dan Al Qur'an juga menjelaskan batrwa

kafarat itu berlaku kepada orang yang membunuh dengan tidak

berencana atau keliru maka membunuh dengan berencana lebih sama

hukumnya dengan pembunuhan tidak direncanakan, bahkan dia lebih

wajib membayar lcafarat yang mana akan kami jelaskan selanjutnya.

Keempat: Firman Allah swT, 'e ?r'r*o ij; ua*.n
sesuatu yang diberikan sebagai-ganti dari jiwa orang yang terbunuh

yang dibayar kepada walinya. ifu'artinya yang dapat dibayar dan

ditunaikan, dan Allah tidak menjelaskan secara detail didalam Al

Qur'an tentang apa yang harus dibayar sebagai Diyat sebab yang

diwajibkan didalam ayat adalah diyat yang tidak dibatasi bilangannya
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dan tidak diwajibkannya kafarat kepada penanggungnya atau orang

yang membunuh, akan tetapi penjelasannya itu terdapat didalam

Hadits. Tidak diragukan bahwa mewajibkan persamaan orang yang

menanggung lafarat sebagai penjamin sesuatu yang dirusak

bertentangan dengan qiyas Ushul. Sebab yang akan diwajibkan

kepada penanggung bukanlah sesuatu yang memberatkan dan juga

orang yang membunuh bukan berati menyerahkannya kepada

mereka hanya karena mereka disetarakan. Sedangkan Abu Hanifah

berpendapat bahwa ia hanya berfungsi sebagai penolong maka kafarat

itu berlaku kepada keluarga yang terhukum. Dan berdasarkan Hadits

dari Rasulullah SAW batrwa diyatnya adalah sebesar seratus unta,e3l

dimana Rasulullah SAW menjelaskan pembayaran diyat itu pada

masalah Abdullah bin Sahal yang terbunuh di khaibar oleh

Lahwishah, Muhishah, dan Abdurrahman. Penjelasan tersebut berasal

dari Nabi SAW yang menerangkan tentang keumuman ayat tersebut.

Para Ulama sepakat batrwa kafarat bagi orang yang memiliki unta

adalatr seratus unta dan mereka berbeda pendapat tentang orang yang

tidak memiliki tmta. Sekelompok Ulama berkata, "Diyat bagi

seseorang yang memiliki emas adalah seribu dinar dan mereka adalatr

penduduk Syam, Mesir dan Maroko. Pernyataan ini merupakan

pendapat Malik, Ahmad, Ishqq, kelompok yang berlandaskan rasio

dan salah satu pendapat lama Asy-Syafi'i. Hal ini diriwayatkan dari

e3r Hadits-hadits tentang diyat ini diriwayatkan oleh imam-imam: Abu Daud,

An-Nasai, dan Ibnu Majatr dari AMullatr bin Amr bahwasannya Rasulullah SAW

bersabda,

*.y eiffrt q hl,4 y url,,i !'r;ru,i'k v *h * Y' t;;'ot tt
rarilf

,,Ketahuilah balma diyot pembunuhan tidak terencana atau seperti disengaia

selama dilakukan dengu conbuk ataupun tongkat maka diyanya adalah

seratus unta diantaranya empat puluh unta yang hamil." Lih. Nashb Ar-Rayah
(4t356).
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Umar, 'Urwah bin Zubair dan Qatadatr. Sedangkan orang yang hanya

memiliki perak maka ia wajib membayar dua belas ribu dirham dan

mereka adalah penduduk Irak, Persia (Iran), dan Khurasan (Tunisia).

Pernyataan ini merupakan pernyataan Malik yang ia riwayatkan dari

Umat, yangmana ia memutuskan diyat kepada penduduk suatu negeri

kemudian ia memutuskan kepada orang yang memiliki harta seribu

dinar, yang memiliki perak duabelas ribu dirham. Al Muzani berkata:

Imam Asy-Syaf i berkata, "Diyat asalnya dibayar dengan trnta,

namun jika dibutuhkan maka nilai unta tersebut bisa ditukar dengan

dirham ataupun dinar sebagaimana yang ditetapkan oleh Umar yaitu

seribu dinar bagi orang yang memiliki emas, dan duabelas ribu dirham

bagi orang yang memiliki perak." Abu Hanifah, sahabat-satrabatnya

dan At-Tsauri berkata, "Diyat dengan perak sebesar sepuluh ribu

dirham sebagaimana atsar yang diriwayatkan oleh Asy-Sya'bi, dari

Ubaidah, dari Umar bahwasannya ia menentukan diyat orang yang

memiliki emas seribu dinar, dan orang yang memiliki perak sepuluh

ribu dirham, bagi yang memiliki sapi dua ratus sapi, orang yang

memiliki kambing seribu kambing, yang memiliki unta seratus unta.

Dan yang memiliki Hullah @akaian atau senjata) dua ratus hullah-"

Abu umar berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa dinar dan dirham

adalah salah satu dari benda-benda yang bisa digrrnakan untuk

membayar diyat dan bukan menjadi ganti atau ukgran harga diyat

tersebut dan ini berdasarkan teks hadits yang berasal dari Utsman, Ali,

dan Ibnu Abbas, namun Abu Hanifatr memiliki pendapat yang berbeda

dengan mereka berdasarkan Hadits yang ia riwayatkan dari Umar

tentang diyat sapi, kambing dan hullah. Pernyataan ini juga

diungkapkan oleh Atha', Thawus dan beberapa kelompok ulama dari

kalangan tabi'in. Pendapat ini juga merupakan pendapat ketujuh ahli

fiqh kota Madinatr. Ibnu Al Mundzir berkata: Diyat seorang muslim
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yang merdeka adalatr seratus ekor unta dan tidak ada diyat selain itu

sebagaimana yang diwajibkan Rasulullah SAW. Pernyataan ini

merupakan pendapat Asy-Syaf i dan Thawus. Ibnu Al Mundzir

berkata, "Diyat seorang muslim yang merdeka adalah seratus ekor

unta dan itu berlaku diseluruh waktu sebagaimana yang diwajibkan

oleh Allatr dan Rasul-Nya." Terdapat riwayat dari Umar yang

kontradiktif tentang jumlatr dirham dan tidak satupun dari Hadits-

Hadits tersebut yang shahih dimana statusnya mursal sebagaimana

yang telatr aku jelaskan padamu tentang pendapat madzhab Asy-

Syaf i dan ini juga merupakan pendapat kami.

Kelima: Para atrli fiqh berbeda pendapat tentang umur unta yang

wajib menjadi diyat. Diriwayatkan dari Abu Daud, tentang Hadits

Amr bin Syua'ib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah

SAW menentukan bagi orang yang melakukan pembunuhan tidak

berencana maka kaforatnya adalah serafus unta: Tiga puluh Bintu

MaWtaadh (Anak unta betina yang berumur setatrun memasuki dua

tahun), tiga puluh Bintu Labuun (Anak unta betina yang berumur dua

talrun memasuki tiga tatrun), tiga puluh Hiqqah (Anak unta yang

berumur tiga tatrun memasuki empat tahun), dan sepuluh lbnu Labuun

(Anak unta jantan yang berumur satu tahun memasuki dua tahun).e32

Al Khathabi berkata: Sepengetatruanku batrwa hadits ini tidak seorang

fuqatra pun mengutarakanny4 adapun yang dikatakan oleh

kebanyakan tulma adalah diyat pembunuhan tidak berencana adalah

lima-lima. Demikianlatr yang dikatakan oleh kelompok yang

berdasarkan rasio dan Ats-Tsauri. Hal senada juga diungkapkan oleh

Malik, Ibnu Sirin, dan Ahmad bin Hanbal. Hanya saja mereka berbeda

*' HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat-diyat, bab: Diyat
Berapakah Jumlahnya? (4/184) /
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pendapat tentang bentuknya Kelompok yang berdasarkan rasio dan

Ahmad berpendapat: Lima ekor Bintu Makhaadh, lima ekor Bintu

Labuun, lima ekor Hiqqah, dan lima ekor Jadz'ah.' Pendapat ini
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Malik dan Asy-Syaf i berpendapat

lima ekor Hiqqah,lima ekor Jadza'h,lima ekor Bintu l"abuun,lima
ekor Bintu Uitrlaaan, dan lima ekor lbnu labun. Pendapat ini
diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, sulaiman bin Yasar, Az-

Ztthi, Rabi'ah, dan Al-Laits bin Sa'ad. Al Khathabi berkata,

"Pendapat kelompok yang berdasarkan akal ini sesuai dengan Atsar,

hanya saja pada riwayat ini terdapat Abdullah bin Khasyaf bin Malik,

dan dia adalah perawi yang tidak dikenal periwayatannya kecuali pada

Hadits ini. Kemudian Asy-Syaf i berpegung dengan pendapat ini,

sebagaimana yang telah kami jelaskan ke catatan periwayatannya,

sebab pada riwayatnya disebutkan Bani MaWtaadh, sedangkan 16zz

Makhaadh tidak termasuk binatang yang telatr cukup umur untuk

disedekahkan, sebagaimana hadits yan diriwayatkan dari Nabi SAW

tentang kisatr Al Qasaamah beliau memutuskan diyat orang yang

terbunuh di Khaibar dengan seratus unta dari untu-unta yang sudatr

pantas disedekatrkan dan lbnu MaWruadh tidak tennasuk unta-unta

yang bisa disedekahkan. Abu Amir berkata, *7.lrid bin Jubair

meriwayatkan dari Khasyaf bin Malik, dari AMullah bin Mas'ud,

batrwa Rasulullatr SAW menentukan diyat pembunuhan tidak

terencana lima-lima, hanya saja Hadits ini bukan hadits marfu' dan

Khasyaf bin Malik Al Kufi Ath-Thaa'i adalatr seorang perawi yang

tidak dikenal dan tidak seorangpun yang meriwayatkan Hadits darinya

kecuali Zud bin Jubair bin Harmal Ath-Thaa'i Al Jasyami yang

berasal dari Bani Jasyam bin Muawiyatr salah satu ulama Kufatr yang

tsiqah.
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Aku (AI Qurthubi) katakan, "Ad-Daraquthni menyebutkan

dalarn sunannya tentang Hadits Khasyaf bin Malik yang berasal dari

riwayat Hajjaj bin Arthatr, dari Zud bin Jubair, dari Khasyaf bin

Malik, dari Abdullatr bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW

memutuskan diyat pembuntrhan tidak terencana seratus ekor unta

diantaranya: Sepuluh Hiqqah, sepuluh Jadz'ah, sepuluh Bintu Labuun,

sepuluh Bintu Makhadh dan sepuluh lbnu MaWtaadh.e33 Ad-

Daraquthni berkomentar: Hadits ini dha'if tidak tsabit dalam

pandangan ahli Hadits dari beberapa sisi, pertama: Hadits ini

kontradiktif dengan hadits riwayat Abu Ubadaidah bin Abdullah bin

Mas'ud, dari ayahny4 yang diriwayatkan dengan sanad yang shahih,

yang tidak terdapat sanggahan ataupun takwil padanya dan Abu

Ubaidah adalah orang yang paling tahu dengan hadits yang

diriwayatkan ayahnya, madzhabnya, fatwa-fatwanya dari pada

Khasyaf bin Malik dan perawi-perawi lainnya, disisi lain Abdullah bin

Mas'ud adalah orang yag sangat bertakwa kepada Rabbnya dan orang

yang paling semangat memperlajari agama dengan cara meriwayatkan

hadits dari Rasulullah SAW, kemudian ketika beliau SAW

memufuskan sesuafu atau memfatwakan suatu perkara, lalu ia

menentangnya, hal ini tenttrnya tidak pernatr terbayang dilakukan oleh

Abdullah bin Mas'ud, dimana ia menfatwakan tentang sebuah

permasalatran yang mana ia tidak mendengamya dari Rasulullah SAW

atau haditsnya tidak sarrrpai kepadanya lalu ia berkata: Aku berfatwa

berdasarkan pendapatku, jika benar maka itu dari Allah dan Rasul-

Nya dan jika keliru maka itu merupakan kesalatranku, kemudian

ketika disampaikan bahwa fatwanya sesuai dengan apa yang

diputuskan Rasulullah SAW. Sehingga sahabat-sahabatnya

melihatnya begitu gembira dan mereka tidak pernah melihat

'33 HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (31173).
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kegembiraan seperti itu yang disebabkan kesesuaian fatwanya dengan

apa yang ditetapkan Rasulullatr SAW dan jika hal ini benar adanya

maka tidak mungkin ia meriwayatkan sesuatu yang hrtentangan

dengan apa yang diputuskan oleh Rasulullah SAW. Kedua: Hadits

marfu' yang menyebutkat lbnu Makhadh sepengetahuan kami tidak

seorang perawipun meriwayatkannya kecuali Khasyaf bin Malilq dari

Ibnu Mas'ud, sedangkan ia adalah seorang perawi yang tidak dikenal

yang mana tidak seorangpun meriwayatkan hadits darinya kecuali

TaidbinJubair bin Harmal Al Jahsyami dan para ulama tidak pernah

berhujjatr dengan menggunakan riwayat yang munfarid yang mana

periwayatannya berasal dari seorang yang tidak dikenal, sedangkao

hadits yang diterima dalam pandangao mereka adalah hadits yang

diriwayatkan oleh seorang perawi yang adil dan masyhur atau perawi

yang telatr tersingkap status ke'maihul'annya dan hal itu dapat

diketatrui jika ada perTwi lain yang meriwayatkan darinya dua atau

lebih dan jika hal ini terjadi maka terhapuslah status ke-moihul-almya

kemudian menjadi seorang perawi yang dikenal, adapun seorang

perawi yang meriwayatkan darinya sec.ra munforid maka wajib

bersikap tawaqquf (diarn dan hati-hati <d.) terhadap haditsnya

sampai ditemukan hadits yang dapat mendukunglyq Wallahu A'lam.

Ketiga: Kami tidak mengetatrui satupun ulama yang meriwayatkan

hadits Khasyaf bin Malik kecuali dari jalur Al Hajjaj bin Arthaa' dan

Al Hajfaj adalatr seorang perawi yang dikenal suka membuat hadits

tadlis dimana ia meriwayatkan hadits-hadits dari orang{mng yang

tidak pernah bertemu dengannya dan juga tidak mendengar Hadits

darinya, Oleh karena itu Suffan bin Uyainatr, Yatrya bin Sa'id Al

Qathan dan Isa bin Yunus meninggalkannya setelah mereka mencoba

duduk berdiskusi dan memberitatrukannya tentang kekeliruannya, jadi

ctrkuplah bagimu apa yang diriwayatkan oleh para ulama-ulama yang
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masyhur. Yatrya bin Ma'in berkat4 'oPeriwayatan Hadits Hajjaj bin
Arthah tidak bisa dijadikan hujjatr." Abdullah bin Idris berkata, Aku
mendengar Al Hajjaj berkata, *Tidaklah seseorang sampai kepada

derajat cerdik sampai ia meninggalkan shalat jama'ah," Isa bin Yunus

berkata: Aku mendengar Al Hajjaj berkata, "Orang yang membawa

barang-barang dan pedagang kelontongan berdesak-desakan

denganmu ketika mereka pergi shalat," Jarir berkata: Aku mendengar

Al Hajjaj berkata, "Kecintaan kepada harta dan kemuliaan

menghancurkanku." Keempat: Beberapa ulama hadits yarrg tsiqah

meriwayatkan hadits dari Al Hajjaj bin Arthatr dan mereka berbeda

pendapat tentangnya dan lainnya yang mungkin akan sangat panjang

jika menyebutkannya pada pembahasan ini dan ipu y*g kami dan

mereka sebutkan cukuplatr menjadi hujjatr ke-dha'if-an pendapat

ulama-ulama Kufatr tentang diyat, walaupun Ibnu Al Mundzir juga

memilih pendapat tersebut dan hal ini akan kami sebutkan pada

pembatrasan selanjutnya.

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamatr, sulaiman At-Tamimi

menceritakan kepada kami, dari Abu Majlaz, dari Abu Ubaidah,

batrwasanya Ibnu Mas'ud berkata, "Diyat pembunuhan tidak

terencana dua puluh-dua pulutr: Dua puluh Hiqqah, dua puluh

Jadz'ah, dua puluh Bintu Makhaadh, dua puluh Bintu Labuun dan dua

puluh lbnu Labuur.e3o Ad-Daraquthni berkat4 "Sanad hadits ini

Hasan dan para perawinya tsiqah, ia juga meriwayatkan Hadits ini

dari jalur Alqamatr, dari Abdulah, seperti Hadits di atas.

Aku (Al Qurthubi) Katakan, "Pendapat ini merupakan

pendapat madztrab Maliki dan Asy-Syafi'i tentang diyat yaitu dengan

menjadikannya maHrmas ah @ua puluh-dua puluh).

ex lfi- Ad-Daraquthni, Sunan Ad-Daraquthni (31173)
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Al Khathabi berkat4 "Diriwayatkan dari beberapa ularna,

mereka berkata: Diyat pembunuhan tidak terencana terdiri dari empat

bagian, diantara ulama tersebut adalah Asy'Sya'bi, An-Nakhai dan Al
Hasan Al Bashri, hal senada juga diungkapkan oleh Ishaq bin

Ratrawailu hanya saja mereka berkata: Dua puluh Lima Jodz'ah, dua

puluh lima Hiqqah, dua puluh lima Bintu Labun, dan dua puluh lima

Bintu MaWtadh. Hadits ini juga berasal dari riwayat Ali bin Abu

Thalib. Abu Umar berkomentar, "Adapun pendapat Malik dan Asy-

Syafi'i, berdasarkan Hadirc yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin

Yasar dan Hadits ini tidak disandarkan periwayatannya kepada

sahabat, hanya saja ia telatr diamalkan oleh pendududk Madinah,

demikianlatr yang dikisatrkan oleh Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab.

Aku (AI Qurthubi) katakan, "Kami telatr sebutkan

sebelumnya Hadits yang berasal dari jalur Ibnu Mas'ud yang sesuai

dengan pendapat Malik dan Asy-Syaf i.

Abu Umar berkata" "Penentuan umur unta dalam diyat tidaklatr

didasari oleh Qiyas maupun dalil aqli. Akan tetapi hanyalatr mengikuti

dan menerima apa yang telah menjadi kebiasaan (dalam

mensedekatrkan binatang ternak) dan apa yang diambil hukumnya

berdasarkan hadits maka tidak dibenarkan menggrrnakan logika dan

juga itu berlaku pada semua pendapat yang dikemukakan oleh para

ulama salaf yang mereka anggap benar.

Aku (Al Qurthubi) kataken, "Adapun apa yang diriwayatkan

oleh Al Khathabi, dimana ia tidak mengetahui siapa yang berhuiiatr

dengan hadits Amr bin Sytr'aib, padahal Ibnu Al Mundzir

meriwayatkannya dari Thawus dan Mujahid, hanya saja Mujahid

mengganti Bintu Maldtadh dengan tiga puluh Jadz'ah.
I
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Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat pertama merupakan

pendapatku" maksudnya pendapat Abdullah bin Mas'ud dan

kelompok yang berdasarkan rasio yang di-dha'tf-karl sleh Ad-

Daraquthni dan Al Khathabi. Ibnu Abdul Barqal berkata, "Ini
merupakan jumlatr yang paling sedikit yang dikatakan, dan hadits

marfu yang kami riwayatkan dari Nabi SAW sesuai dengan pendapat

ini.

Aku (Al Qurthubi) Katakan, ceflku heran dengan hasil usaha

dan ijtihad Ibnu Al Mundzir!, bagaimana mungkin ia berfatwa dengan

Hadits yang masih diperselisihkan oleh para ulama Hadits tentang ke-

shahih-anrrya! Namun lalai dan lupa memang telah menjadi sifat

manusia dan kesempurnnrn hanyalah milik Allah yang Maha Mulia.

Keenamz Terdapat Hadits-hadits yang berasal dari Nabi SAW,

batrwasanya Beliau menentukan tanggungan diyat pembunuhan tidak

terencana kepada Aqilah (keluarga dari ayatr) dan para ulama juga

sepakat tentang hal ini menunjukkan batrwa keputusan Nabi SAW

dalam masalah Abu Ramtsahe3s ketika masuk menemuinya beserta

anak laki-lakinva bersamanva 
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e35 Abu Ramtsah At-Tamimi berasal dari Tamimur Rabab, disebut At-Tamimi
karena berasal dari anak laki-laki Umr Al Qais yang datang menemui Nabi SAW,
kemudian Rasulullah SAW bertanya kepadanyq *Apakah ini anak laki-lakimu?" ia
menjawab: Ya ia adalah anakku, Nabi SAW kemudian bersabda, "Sesungguhnya
engkau tidak dapat menuntut huhtm das anabrra dan iaiuga tidak dapat menuntut
huhtm atasmu." Hanya saja para ulama berbeda pendapat tentang namanya. Sebuah

riwayat menyebutkan namanya adalah Habib Ibnu Hayyan, pendapat lain
menyebutkan: Hayyan bin Watrab, yang lainnya: Raft'ah bin Yatrabi, lainnya juga:

Yatsrabi bin Auf. Lrtt. Al Isti'ab pada catatan kaki Al Ishaabah $/70).
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"sesungguhnya ia tiilak menangung dosa yang kamu lahtkan,

dan lramu juga tidakmenanggung dosayang ia lalcukan,'D35

yang dimaksud disini adalah pembunuhan yang disengaja dan bukan

yang tidak disengaja. Para ulama bersepakat jika yang harus

dibayarkan itu lebih dari sepertiga diyat, maka hal tersebut menjadi

beban 'Aqilah, namun para ulama berbeda pendapat jika yang harus

dibayarkan itu sepertiga dari diyat, pendapat jumhur ularna,

mengatakan bahwa 'Aqilah, tidak menanggung diyat dalam

pembunuhan yang disengaja, yang diakui dan perjar{ian damai

dengan keluarga si terbunutr, dan juga tidak menanggung diyat dalarn

pembunuhan yang tidak disengaja kecuali yang lebih dari sepertiga

diyat yang biasanya dibayarkan, adapun jika kurang dari sepertiga

maka hal itu dibayarkan dari harta orang yang berbuat salah,

sekelompok ulama berkata "Diyat dalam pembunuhan tidak disengaja

itu menjadi beban 'Aqilah orang yang berbuat salah, baik kesalahan

yang dilakukan itu sedikit atau banyak, sebab orang yang menanggung

pembayaran yang banyak, ia juga menanggung pembayaran yang

sedikit, sebagaimana diyat dalam pembunuhan yang disengaj4

diambil dari harta orang yang bersalah, baik itu sedikit ataupun

banyak, ini merupakan pendapat Imam Asy-Syaf i.

e36 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat, babi Seseorang Tidak
Dihukum karena Dosa yang Dilakukan oleh Saudaranya atau Ayahnya (4/168), HR
An-Nasaa'i pada pembahasan tentang Qasomah, HR. Ibnu Majah dalam
pembalrasan tentang Diyat, bab: Seseorang Tidak Menanggung Beban Orang Lain

Qt8e0) dengan lafa& Haditq 
u& 4-1t y €* r ,*l

"Kamu tidak menanggwg dosa yang ia lahtkan, dan ia tidak menangung dosa
yang kamu lakulran." HR Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Dia, danllR.
Ahmad dalam Musnadny a Q I a9D.
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Ketujuh: Hukum diyat ini dibayarkan oleh Aqilah dalam satu

tempo secara bertahap,e31 'aqilah yang dimaksud adalatr 'Ashabah,

adapun anak istri jika tidak termasuk Ashabah tidak dikatakan sebagai

'aqilah, begitu juga dengan saudara seibu, ia tidak dikatakan sebagai

ashabatr dari saudara sebapak-seibu, sehingga mereka tidak dikatakan

sebagai 'aqilah, begitu juga dengan suatu diiwan (Majelis yang

mengurus masalah diyat-penerj.) tidak dikatakan sebagai 'aqilah

menurut pendapat jumhur ulama Hiju, ulama Kufatr berkata,

"Seseorang dikatakan sebagai 'aqilah, walaupun ia termasuk pengurus

dalarn suatu diiwan (Majelis yang mengurus masalah diyat-penerj.).

Diyat itu dibagi rata kepada para'aqilah dan dibayar selama tiga tahun

seperti yang telah ditetapkan oleh Umar dan.dli, sebab terkadang unta

itu hamil, sehingga dapat membahayakannya, pembayaran diyat yang

dilakukan Nabi SAW dalam satu waktu sekaligus karena beberapa

sebab, diantaranya, adalatr untuk mendamaikan, dan Beliau juga

menyegerakan pembayarannya untuk melunakkan hati, ketika Islam

datang, para sahabat menghormati aturan ini, sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnu Al Arabi. Abu Umar berkata, "Para ularna

terdatrulu dan kini, bersepakat batrwa diyat yang dibebankan pada

'aqilah itu tidak dibayarkan kecuali dalam tempo tiga tahun dan tidak

boleh kurang dari waktu itu, dan mereka juga bersepakat batrwa hal ini

hanya dibebankan kepada orang yang sudah baligh saja dari kalangan

laki-laki." Para pakar sejaratr dan ilmuwan bersepakat bahwa diyat

pada zaman jahiliyah menjadi tanggungan 'aqilah, lalu Nabi SAW

menetapkan hal itu ketika Islam datang, dan mereka menjadi 'aqilah

dengan cara saling menolong, kemudian Islam datang dan hal tersebut

berjatan seperti biasanya, sehingga umar membuat diiwaan, para

n' An-Nai* berarti waktu yang telatr ditentukan, dari kata itu diambil nama al
munajjim @eramal), dikatakan, naiiamal maol taniiiman (Kalau ia membayar uang

itu secara bertahap), lih. An-Nihayatr (5143), dan Mukhar Ash-Shihah hal.647.
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pakar fiqh bersepakat untuk meriwayatkan dan berpendapat dengan

perkataan tersebut, mereka juga bersepakat bahwa diiwaan itu belum

ada pada z2nnafl Rasulullatr sAw dan juga pada zaman Abu Bakar

RA, kemudian pada T:rxrlarlUmarJah diiwaan itu dibentuk, lalu umar

mengumpulkan orang-orang, sehingga setiap orang mempunyai peran,

dan menjadikan diyat orang yang terbunuh oleh musuh, menjadi

tanggungan mereka.

Kedelapan Termasuk bagian dari masalah ini, ialah hukum

membunuh janin di perut ibunya (Aborsi), dengan gambaran:

Seseorang memukul perut wanita hamil, lalu janin itu keluar dalam

keadaan hidup kemudian mati, seluruh ulama berpendapat dalam

masalah ini. orang yang memukul tersebut wajib membayar diyat

penuh, jika pemukulan tersebut tidak disengaja, dan kalau disengaja,

diyat itu dibayarkan setelah dibagi kepada para'aqilah. Pendapat lain

mengatakan bahwa diyat itu dibayar dengan tanpa dibagi, para ulama

berbeda pendapat dengan cara apa mengetatrui hidupnya janin

tersebut? Mereka bersepakat jika janin keluar dalam keadaan berteriak

atau menyusu atau bernafas, maka ia dikatakan hidup, dan dalam hal

ini, bagi orang yang memukulnya harus membayar diyat penuh, tapi

kalau janin itu hanya bergerak, Imam Asy-Syaf i dan Abu Hanifah

berkata, "Bergerak itu menunjukkan kalau janin itu hidup." Imam

Malik berkata, "Tidak, kecuali ia bergerak dalam waktu yang lama."

Para ulama berpendapat, "Janin itu, lelaki atau perempuan mempunyai

hukum yang samq kalau ia keluar dalam keadaan mati, maka wajib

bagi yang memukul membayar ghurrah,e38 b.rduk laki-laki atau

e38 Ghurrah adalah budak laki laki dan perempuan, asal kata tersebut diambil

dari, warna putih yang ada pada wajah kud4 Abu umar bin Al 'Alaa' berkata,

'Glrunah yang dimaksua uaatut, budak lelaki dan perempuan yang berkulit putih,

dalam diyat tila* ait".i-a membebaskan budak laki atau perempuan yang berkulit
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perempuan, tapi kalau janin tersebut tidak sampai keluar, akan tetapi
ia mati didalam perut ibunya, maka bagi yang memukul tidak
dikenakan sangsi apa-apq ini merupakan Umu' yang tidak
diperselisihkan lagi didalamnya, diriwayatkan dari Al-Laits bin Sa'ad

dan Daud, keduanya berpendapat tentang seorang wanita, kalau ia
mati karena dipukul perutnya, kemudian janin yang ada dalam
perutnya juga keluar dalam keadaan mati, setelah ibunya mati, dalam

hal ini wajib bagi yang memukul untuk membebaskan ghurrah, baik
janin itu mati sebelum atau sesudatr ibunya mati, karena yang dilihat
disini adalah hidupnya sang ibu disaat pemukulan itu terjadi. para

pakar fiqh berkata, bagi yang memukul itu tidak diberikan sangsi apa-

apa, kalau bayi itu keluar dalam keadaan mati, dari perut ibunya,
setelah ibunya mati. At-thahawi memberikan hujjatr atas pendapat

para pakar fiqih ini, dengan mengatakan batrwa para ulama bersepakat

dan juga Al-Laits batrwa jika seorang wanita itu dipukul, dan disaat

dipukul ia dalam keadaan hidup, lalu ia mati dan janin itu masih ada

dalam perutnya, tidak jatuh, maka bagi ynag memukul tidak
dikenakan sangsi apa-apa, maka seharusnya begitu juga jika janin itu
keluar setelah ibunya mati.

Kesembilan: Budak yang harus dibebaskan itu haruslah berkulit
putih, Abu Amr bin Al 'Alaa' berkata ketika menjelaskan sabda

Rasulullatr SAW,

f ''r*i:;4,9

hitam, dan hal ini tidak termasuk syarat dalam diyat menurut para pakar fiqh, lih.
An-Nihayah (3/353).
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"Diyat janin yang terbunuh itu adalah ghurrah, budak laH atau

perempuan,"939

seandainya Rasulullatr SAW tidak menginginkan budak jenis tertentu,

pastinya Beliau akan berkata, "Dan diyat janin yang terbunuh itu

adatah budak laki atau perempuan," akan tetapi beliau menginginkan

budak yang berkulit putih, jadi yang diterima dalam diyat ini hanyalatr

budak laki atau perempuan yang putih, adapun budak laki dan

perempuan yang hitam itu tidak diterima. Para ulama berbeda

pendapat tentang harga budak yang harus dibebaskan, Imam Malik

berkata, "Harganya lima pulutr dinar atau enam ratus dirham, setengah

dari sepersepuluh diyat seorang muslim merdeka, dan sepersepuluh

diyat ibunya yang merdekq" ini merupakan perkataan Ibnu Asyhab,

Rabi'ah, dan seluruh ulama madinah. Bagi para penganut yang

berdasarkan rasio berkata, "Hatganya adalah lima ratus dirham."

Imam Asy-Syaf i berkat4 "IJmur budak itu tujuh atau delapan tatrun,

dan budak yang cacat tidak diboleh dijadiakan diyat." Yang difahami

dalam madztrab Maliki adalah bahwa orang itu disuruh memilih antara

memberikan ghunah atau sepersepuluh dari diyat ibunya, untuk emas

maka sebesar dua puluh dinar, jika ia termasuk orang yang

mempunyai banyak emas, dan untuk perak, -jika termasuk orang

yang mempunyai banyak perak- adalatr sebesar enam ratus dirham,

atau seperlima dari zakat unta." Imam Malik dan para satrabatnya

berkata, "Diyat diambil dari harta orang yang bersalah," ini

e3e Hadits yang serupa ini disebutkan juga oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-
Rayah (4/381), dalam shatrihaini: Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW
membayar diyat atas janin bayi seorang wanita dari Bani Lihyan dengan seorang

budak laki-laki dan perempuan. Lih. Shahih Bukhari dalam pembahasan tentang
Mawarits bab : Warisan Seorang Perempuan kepada Suami dan Anaknya serta

lainnya (4/167), dan Muslim dalam pembahasan tentang Al Qassamah bab: Diyat
Janin dan Kewajiban Membayar Diyat atas Pembunuhan dengan Tidak Sengaja bagi
Keluarga Pelaku (3/l 309).
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merupakan perkataan Al Hasan bin Hay. Abu Hanifah,.Imam Asy-

Syafi'i dan para satrabat kedrranya berkata, "Diyat itu dibebankan

kepada'aqilatr," dan inilatr pendapat yang lebih tepat berdasar Hadits

Al Mughiratr bin Syu'batr, batrwa ada dua orang wanita, yang

merupakan istri dari dua laki-laki dari kalangan anshar --dalam

riwayat yang lain keduanya saling cemburu- sehingga salatr seorang

diantara keduanya memukul atas yang lainnya dengan tongkat

sehingga membunuhnya, lalu suami mereka berdua datang mengadu

kepada Nabi SAW, keduanya berkata "Lihat orang yang tidak

berteriak, tidak makan, tidak minum dan tidak menjerit, apakah orang

yang seperti itu boleh ditumpatrkan darahnya!" Nabi SAW berkata,

"Apakah lalian bersajak sebagaimana orang arab bersajak?" Laht

Nabi SAW memutuskan terhadap keduanya untuk membayar ghurrah

dan dibebankannya pada 'aqilah perempuan yang memukul.ea0

Riwayat ini merupaktrn riwayat shatrih, dan sebagai nash dalam

masalah yang diperselisihkan yang harus diputuskan hukumnya,

karena diyat perempuan yang dipukul itu dibebankan kepada 'Aqilah,

maka yang berlaku terhadap janin, seharusnya seperti itu berdasarkan

qiyas dan dalil yang ada, para ulama kita berhujjah dengan pendapat

yang mengatakan batrwa diyat janin itu menjadi beban orang yang

bersalatr (yang memukul), lalu bagaimana menanggungnya? Mereka

berkata *Hal ini menrurjukkan bahwa yang menanggun-g beban diyat

itu adalatr orang yang telatr ditentukan yaitu orang yang bersalah,

seandainya diyat janin itu menjadi tanggungan 'aqilah tentunya ia

akan berkata, "seharusnya yang bertanggung jawab adalatr si

pelakunya." Kalau menurut qiyas, bahwa si pelaku-latr yang

s0 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al Qassamah, bab: Diyat Janin
(3/1310,1311), Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat, bab : Diyat Janin
(4/190,191), An-Nasaa'I dalam pembatrasan tentang Al Qassamatr, bab: Diyat Janin
Perempuan (8a9) dan Ahmad (41245,246).
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bertanggung jawab atas kesalatran yang dilakukannya, kecuali ada

dalil yang menyelisihi masalah ini, yang tidak bertentangan dengan

dalil yang lain, seperti halnya tidak boleh menentang rjma', atau nash

hadits atrad yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dan tidak ada

hadits lain, yang menentang hukum yang ada dalam hadits tadi, maka

wajib menghukumi masalah yang ada dengan riwayat hadits itu, Allah

swr berrrrm *r, uA';:',aS 3i1;W1-;;'l-#71 "Dan

tidaktah seorang membuat dosa melainknn kemudharatannya kembali

lrepada dirinya sendiri, dan seorangyang berdosa tidak akan memilail

dosa orang lain." (Qs. Al An'aam [6]: l6a)

Kesepuluh: Paraulama tidak berbeda pendapat, jika janin yang

keluar itu dalam keadaan hidup, maka wajib bagi yang memukulnya

itu membayar ftofarat dengan diyat, rurmun mereka berbeda pendapat

tentang membayar lraforat ini, jika janin yang keluar itu dalam

keadaan mati, Imam Malik berpendapat wajib membebaskan budak

dan membayar ftafaraf. Abu Hanifah dan Asy-Syaf i berpendapat

hanya membebaskan budak dan tidak diwajibkan membayar ftaffurah.

Para ulama berbeda pendapat tentang ghuoatr yang menjadi warisan

janin itu, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i dan para sahabat keduanya

berkata, "Ghunah itu merupakan warisan dari janin tersebut berdasar

kitabullah, karena ia adalatr diyat." Abu Hanifah dan para sahabatnya

berkata, "Ghuruah itu milik ibunya sendiri, karena ia diperoleh dari

kejahatan yang dilakukan terhadapnya, dengan memutus salah satu

anggota tubuhnya, dan ini bukan diyat." Yang membuktikan hal

tersebut adalah tidak berlakunya pembedaan jenis janin laki-laki dan

perempuan dalam hal tersebuq sebagaimana lazimnya yang berlaku

dalam diyat, hal ini menunjukkan bahwa hukumnya adalah sama

seperti anggota tubuh yang terpotong. Ibnu Hurmuz berkata, "Diyat
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diberikan kepada kedua orang tua janin itu secara khusus, untuk

ayahnya dua pertiga, dan untuk ibunya sepertiga, ghurrah itu

diberikan kepada siapa saja diantara keduanya yang masih hidup, tapi

kalau salatr satu dari keduanya mati, maka sisa ghurrah itu diberikan

kepada yang masih hidup diantara keduanya, baik itu ayah atau ibu si

janin" dalam hat ini pihak saudara tidak mendapat warisan apapun.

Kesebelas: Firman Allah SwT, 13i-J4'- 6 -$y t uloyu on

yatashaddaqzu, kemudian huruf ta' di'idgham-kat pada htuuf shaad,

kata at tashadduq berarti memberi, yang dimaksud adalah para ahli

waris drq orang yang terbunuh itu membebaskan orang yang

membunuh dari kewajiban membayar diyat yang telah Allah bebankan

padanya atas mereka (keluarga terbunuh), pengecualian disini bukan

dari awal ayat, Abu Abdurrahman dan Nubaih,%l membaca kata

tersebut "illa an tashaddaqtru,ue42 dengan membaca tipis huruf shaad

dan ta', begitu juga Abu Amr membacanya, hanya saja ia

mentasydidkan huruf shaad,%3 menurut qira'ah ini diperbolehkan

membuang huruf ta' yarug kedua tapi menurut pendapat yang

membaca dengan ya', huruf fa' tersebut tidtik boleh dibuang, Ubay

dan Ibnu Mas'ud membacany a illa an yatashoddalcw.e44

earDemikianlah dalam ushul dan Tafsir Abu Athiyah (41172), yang langsung

dinalar bahwa ia adalah Nujaih atau 'Ishmah bin Urwah Al Bashri yang

meriwayatkan dari Amr dan Ashim, sedangkan Nubaih kami tidak bisa berhenti

kepadanya dalam qira'at, dalam At-Tahdzib : Nabih bin Abdullah Al Atari Abu Amr
Al Kufi, dalam At-Taj : Ia seorang tabi'i, belum pernah disebutkan tentang

qira'atnya, wallahu a'lqm, dari naskah Daar Ihya At-Turats Al Arabi-Berut.q' Lih. Qira'at ini dalam Al Bahr Al Muhith (31324\, Al Muharrar Al Wajiz
(4t172) qira'at ini dan di bawatr ini bukan qira'at yang mutawatir.

*'Ibid.
e* Ibid.
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Kewajiban membayar lraffarah yang ditujukan untuk Allah

semata, maka hal tersebut tidak gugur, dengan pembebasan yang

mereka lakukan, sebab orang yang membunuh itu telah

membinasakan orang yang akan beribadatr kepada Allah swT, maka

ia berkewajiban r.grtuk membebaskan hamba yang lain, untuk

beribadatr kepada Allah, yang gugur disini hanyalah diyat yang

menjadi hak mereka (keluarga terbunuh), dan ftaffarah itu wajib

dikeluarkan dari haxta orang yang bersalah, dan tidak dibebankan

kepada 'aqitah. bt ;15 :dJ )i ".'i n 6( o$ "Jitra ia (si

terbunuh) dari kaum yang memusuhimu padahal ia mukmin."

Ini adalatr permasalatran seorang mukmin yang terbunuh di

negeri orang kafir atau datam peperangan mereka, dan ia dianggap

salatr seorang dari orang-orang kafir itu, maknanya menurut Ibnu

Abbas, Qatadah, As-sudi, Ikrimatr, Mujahid dan An-Nakha'i, kalau

yang terbunuh ini adalatr seorang mukmin, d*-i9 telah masuk Islam,

dan ia tinggal bersama kaumnya yang kafir :dJ 
)Xyang menjadi

musuh kalian, maka tidak ada diyat baginya jika terbunuh, hanya saja

l<afaratnya adalah dengan membebaskan budak, ini adalatr perkataan

Imam Malik yang masyhur, Abu Hanifah juga berkata demikian,

adapun gugurnya kewajiban membayar diyat itu karena dua hal,

pertama: Bahwa wali (keluarga) orang yang terbunuh itu adalah

orang-orang kafir, dan diyat ini tidak boleh dibayarkan pada mereka,

sehingga bisa memperkuat posisi mereka, kedua: Batrwa kehormatan

orang yang masuk Islam ini, yang belum berhijrah, itu sedikit,

sehingga tidak ada diyat (Jika ia terbunuh), berdasar firman Allah

r*i, q;"q & oi,ndiiK(wv-rStttrcelti *oo,

(terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhiirah, mako

tidak ada kewajiban sedikitpun atastnu melindungi merelco, sebelum

merelra berhiirah." (Qs. Al Anfaal I81:72)
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Sekelompok ulama mengatakan bahwa gugurnya kewajiban

membayar diyat ini adalah karena wali fteluarga orang yang terbunuh

itu) adalatr orang-orang kalir saja, baik pembunuhan itu tidak

disengaja dan terjadi diantara orang- olang muslim, atau diantara

kaumnya, baik ia betum pernatr berhijrah atau sudah berhijratr tapi

kembali lagi kepada kaumnya maka kafaratnya adalah membebaskan

budak dan bukanlah diyat, sebab diyat itu tidak boleh diberikan pada

orang-orang kafir, dan seandainya itu wajib dibayarkan, tentunya ia

wajib dibayarkan dari baitul maal ke baitul mal yang lainnya, dalam

hal ini tidak ada kewajiban membayar diyat, walaupun pembunuhan

itu terjadi dinegeri Islam, ini adalah pendapat syafi'i dan pendapat ini

pulalatr yang dipegang oleh Al Awza'i, Ats-Tsauri dan Abu Tsaur.

Menurut pendapat yang pertam4 kalau orang mukmin itu terbunuh di

negeri Islam, dan antara orang Islam dengan kaumnya sedang

berperang, maka diyatnya dibayarkan dari baitut maal, disertai dengan

traffaralmya.

Aku (Qurthubi) katakan: Termasuk datam bab ini, Hadits

yang terdapat dalam shahih muslim, dari Usamah, ia berkata:

Rasulullah SAW mengutus kqmi dalam satu pasukan, maka pada hari

kami berada di Haraqat Juhainah, lalu aku bertemu dengan seorang

taki-taki mengucapkan,laa ilaaho illallah,lalu aku menusuknya, dan

kejadian ini membuat hatiku khawatir, lalu aku ceritakan hal ini pada

Nabi SAW, lalu Rasulullah SAW berkata, "Apakah ia mengucapkan

lralimat laa ilaaha illallah, lalu kamu membunuhnya!", ia berkata,

"Wahai Rasulullah, ia mengucapkan kalimat itu karena takut pada

pedang," Rasulullah berkata" "Apakoh engkau robek hatinya sehingga

englrau tahu, apaftah (hatirrya itu) mengataftannya atau tidak? ", akan

tetapi Nabi tidak memberinya hukuman berupa qishas ataupun diyat,
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dan diriwayatkan dari Usamatr, bahwa ia berkata, "sesungguhnya

Rasulullatr SAW memintakan ampun kepadaku setelah tiga kali,

Beliau berkata, "Bebasftanlah budakl", Beliau tidak memberinya

sangsi yang berupa qishash ataupun diyat, para ulama kami

berpendapat: Adapun gugurnya hukum qishash itu jelas sekali, sebab,

pembunuhan ini bukan didasari pada permusuhan, adapun gugurnya

diyat karena tiga hal:

l. Karena pada awalnya Rasulullah sAw mengizinkannya untuk

berperang, dan dalam hal ini ia telah membinasakan kehormatan

sebuah jiwa karena tidak disengaja, seperti halnya orang yang

berkhitan dengan seorang dokter.

Sebab ia (Orang yang terbunuh) ada dipihak musuh, dan ia tidak

mempunyai wali (keluarga) dari kalangan muslimin, yang bisa

diberikan pada mereka diyatnya, berdasar firman Atlah swT,
,p iy; ;_* 6(o$sebagaimana yans tetatr kita sebutkan.

Bahwa Usamatr mengaku, kalau ia telah membunuh, dan tidak

ada bukti yang menyatakan akan hal tersebut, dalam hal ini
,aqilah tidak wajib membayar diyat dalam pembunuhan, yang

diakui, barangkali Usamatr tidak mempunyai harta untuk

membayar diyat, wallahu a'lom-

Ketiga belas: Firman Allah SWT, '?:;i ti 454 6yi

3H. -ii1j *lttra ia (si terbunuh) dari laum (qnfir) yang ada

perjanjian (damai) antara merelra dengan lcamu," ini adalatr masalatr

kafir dzimmi, orang yang terikat perjanjian damai dan dibunuh secara

tidak disengaja, maka wajib bagl yaig membunuh membayar diyat

dan kaffarah, irlr adalah pendapat Ibnu Abbas, As-Syabi, An-Nakha'i

2.

J.
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dan As-Syafi'i, dan pendapat inilatr yang dipilih oleh At-Thabari,not iu

berkata, "Hanya saja Allah menjadikannya mubham, dan tidak

mengatakannya sebagai seorang mukmin, sebagaimana Allatl

menceritakan tentang orang yang terbunuh dari kalangan orang-orang

mukmin dan kaum musyrik, dan status itu dibiarkan begitu saja, hal

ini menunjukkan kalau statusnya adalah kebalikannya." Al Hasan,

Jabir bin ZaJld darl Ibrahim menceritakan tentang makna ayat, "Jika

yang terbunuh secara tidak disengaja itu adalatr seorang mukmin dari

kaum yang terikat perjanjian damai dengan kalian, maka karena

perjanjian mereka itu, mereka wajib memberikan diyat kepada orang

yang dibunuh, dan kaffarahnya adalah memerdekakan budak dan

membayar diyat (denda). Al Hasan membaca ayat ini, a 
^tL 
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*Jika ia (si terbunuh) dari

lrnum (lrafir) yang ada perjanjian (damai) antara merekn dengan

l(nmu."

Yang dimaksud pada ayat ini adalah orang mukmin, kemudian

ia berkata lagi, "Jika orang mukmin membunuh seorang kafir dzimmi

maka ia tidak wajib membayat diyat." Abu Umar berkata, "Adapun

makna ayat -rni dalam pandangan ularna Hrjaz terbantatrkan dengan

firman-Ny u,"(gL iygri 'Jr1r6 qA, Ofui'Dan tidak lavak

bagi seorang mulonin membunuh seorang mulvnin (yang lain), kccuali

Karena tersalah (Tidak sengaia),' dan firman-Nyu, pi U64 ;.tyi

yang dimaksud pada ayat ini adalatr orang mukmin. Wallahu A'lam."

Ibnu Arabi berkata, "Menurutku bahwa pernyataan pada ayat

tersebut bermakna tidak pasti kepada sesuatu yang pasti."

Aku (Al Qurthubi) katakan, "Makna yang diutarakan oleh Al

Hasan diatas dan diceritakan oleh Abu Umar berasal dari penduduk

q5 
Lih. Tafsir Ath-Thabari(51132\

r:- \
I (r(r 
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Hijaz, sedangkan kalimat, 
t-^fu o4r3 *rrmboyar diyat yang

diserahlran ftcpada keluarganya (si terbunuh)," kalimat ini bentuknya

NaHrah, dan bukan bermakna diyat (denda) dalam bentuk yang

sebenamya. Pendapat lain menyatakan bahwa ayat ini berkaitan

dengan orang-orang musyrik dari kalangan Arab yang memiliki

perjanjian gencatan senjata dengan Nabi SAW sampai batas waktu

tertentu: Maka barangsiapa pada saat itu membunuh salah satu

diantara mereka maka ia wajib membayar diyat dan kafarat,kemudian

ayat ini di-mansuht-kan dengan firman, 'u-Jl. 3y4;; itl'iii|
."{;;i U i# 

*(nilah pernyatoan) pemutusan hubungan dari

,qifan dan Rasul-Nya (yang dihadaplan) pcpada orang-orang

musyrikin yang kamu (traum muslimin) telah mengadakan perianiian

(dengan merelw)." (Qs. At-Taubah [9]: l)

Keempat belas: Para ulama sepakat bahwa diyat (denda)

seorang wanita adalah sepanrh denda seorang lelaki. Abu Umar

berkata, ..Alasan yang menjadikan diyat (denda) seorang wanita

adatah separuh denda seorang lelaki berdasarkan pembagian warisan,

sebagaimana seorang wanita mendapatkan separuh warisan daripada

warisan yang didapat oleh seorang lelaki, demikian pula pada

persaksian, dimana persaksian dua orang perempuan setara dengan

seorang lelaki dan ini berlaku pada diyat (denda) karena salah

membunuh, sedangkan membunuh dengan sengaja maka sipelakunya

baik laki-laki maupun perempuan wajib di Qishasft, berdasarkan

firman Allah SWT, ;!\ ;51\ "Satu jiwa dengan satu jiwa", (Qs.

Al Maa'idah [5]: 45) dan firman-Nya juga, #'F-Orang merdeka

dengan orang merdeka," (Qs. Al Baqaratr [2]: 178), sebagaimana telah

dijelaskan pada pembahasan surah Al Baqarah'

@
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Kelima belasz Ad-Daraquthni meriwayatkan Hadits dari Musa

bin Ali bin Rabbah Al Khami, ia berkata "Aku. mendengar ayahku

berkata bahwa seorang yang buta melanttrnkan sebuah syair di suatu

musim pada masa pemerintahan Umar bin Kaththab, ia bersenandung:

'4t g.Jat &\t'ry'U (fii4o6,6s-
r;Jt3lt Lt?

Wahai sekalian manusia aht melihat kemungkaran*

Apalrah masuk akal orang buta dihulatm orang yang dapat melihat

lagi merdeka padahal keduanya tertimpa musibah

Karena orang buta pasti mengikuti setiap langkah orang yang

dapat melihat, kemudian mereka berdua terjatuh kedalam sumur, lalu

si buta terjatuh menimpa orang yang menuntunnya dan orang itu mati,

kemudian Umar memutuskan orang buta tersebut wajib membayar

diyat (denda) kepada orang yang menuntunnya. Para ulama berbeda

pendapat tentang hukum or4ng yang tgrjatuh menimpa orang lain dan

salatr satu dari keduanya mati. Diriwayatkan dai Az-Zubair, ia

mengatakan bahwa orang yang menimpa orang yang berada

dibawahnya lah yang rnembayar diyat kepada keluarga orang yang

terA-unuh (orang yang berada dibawahnya), sebaliknya orang yang

dibawah tidak menanggung apa-apa kepada orang yang menimpanya,

pemyataan ini merupakan pendapat Asy-Syuraih, An-Nakhai, Ahmad

dan Ishaq. Imam Malik berkata tentang dua orang yang salah satunya

lewat di atas sahabatnya kemudian keduanya terjatuh dan mati maka

orang yang menimpanya wajib membayar diyat. Abu Umar berkata
*Aku tidak mendapatkan pendapat yang lain pada masalah ini, kecuali

pendapat yang diutarakan sleh beberapa ulama terakhir dari sahabat-

satrabat kami dan sahabat-sahabat Imam Asy-Syafi'i, yang mana

r ISurah An-Nisaa 
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mereka berpendapat bahwa orang tersebut hanya membayar separuh

diyat karena kematiannya disebabkan oleh orang lain yang

rnenimpanya." Al Hakim dan Ibnu Subramatr berkata, "Jika seorang

lelaki mati karena tertimpa orang lain dari atas rumah kemudian salah

satunya mati, mereka berdua berpendapat bahwa orang yang hidup

wajib membayar diyat kepada yang mati' Imam Asy-Syafi'i

berkomentar tentang seorang yang menabrak orang lain, kemudian

keduanya mati, ia berkata: 'Aqitatr orang yang menabrak membayar

diyat kepada orang yang ditabrak dan diyat untuk orang yang

menabrak tidak ada. Ia juga berpendapat tentang kedua penunggang

kuda yang saling bertabrakan dan keduanya mati maka keduanya

wqiib memberi separuh diyat kepada kedua belatr pihak satu sama lain

karena mereka berdua mati disebabkan mereka sendiri dan juga

karena perlakuan salah satu dari mereka. Pernyataan ini merupakan

pendapat Utsman dan Zufar. lnam Malik, Al Auza'i, Al Hasan bin

Huyy, Abu Hanifatr dan satrabat-satrabatnya berpendapat tentang dua

orang pengendara kuda yang sating bertabrakan, kemdian keduanya

mati: Kedua belatr pihak wajib memberikan diyat kepada kedua

keluarganya. Ibnu Khuwaizimandad berkata, "Demikian pula hal ini

berlaku kepada kedua pengemudi kapal yang saling bertabrakan

selama kedua pengemudi kapal dan pengendara kuda tidak bemiat

melakukannya." Diriwayatkan dari Malik, ia berkomentar tentang

kedua pengemudi kapal dan pengendara kuda bahwa salah satu dari

mereka menanggung kerusakan yang terjadi kepada salah satu dari

mereka secara sempurna.

Keenam belasz Pada pembahasan bab ini para ulama berbeda

pendapat tentang perincian diyat atrli kitab. Imam Malik dan sahabat-

satrabatnya berpendapat batrwa diyat ahli kitab adalatr separuh

I



diyatnya orang muslim, diyat orang Majusi delapan ratus dirham dan

diyat wanita-wanita mereka separuh dari diyat mereka. Pendapat ini

berasal dari riwayat Umar bin Abdul Aziz, Urwah bin Az-Zubair dan

Amr bin Syu'aib. Hal senada juga diutarakan oleh Ahmad bin

Hambal. Pemyataan yang semakna juga dikemukakan oleh Sulaiman

bin Bilat, dari Abdunatrman bin Al Harits bin Iyyasy bin Abu Rabi'ah

dari ayahnya, dari kakeknya bahwasanya Nabi sAw menjadikan

diyat orang Yahudi dan Nasrani separuh dari diyat seorang muslim,ea6

Ats-Tsauri juga meriwayatkan Hadits ini dari Abdunahman. Ibnu

Abbas, Asy-Sya'bi dan An-Nakhai berkatq "Orang yang terbunuh

karena salatr memburuh dari kalangan orang-orang yang terdapat

perjanjian orang muslim dengan mereka, diyatnya tidak dibedakan

apakatr ia mukmin, kafu ataupun orang yang memiliki perjanjian

dengan orang mukmin maka diyat mereka sama seperti diyatrya orang

mukmin yang salah membunuh. Pendapat ini merupakan pernyataan

Abu Hanifatr, Ats-Tsauri, Utsman Al Batti, dan Al Hasan bin Hayy,

mereka menjadikan diyat kesemuanya szlma, apakah ia Muslim,

Yatrudi, Nasrani, Majusi, orang yang memiliki perjanjian dengan

orang muslim ataupun kafir dzimmi sama saja. Pernyataan ini

merupakan pendapat Atha', Az'Ztrhri, dan Sa'id bin Musayyib,

mereka berhujjah dengan firman Allah SWT, "qrS Mereka

mempertegas pernyataannya dengan Hadits yang diriwayatkan oleh

Muhammad bin Ishaq, dari Daud bin Al Hushain dari Ikrimah, dari

Ibnu Abbas, tentang kisatr bani Quraidzah dan bani Nadhir, dimana

Rasulullatr SAW menjadikan diyat mereka sama dengan diyat yang

sempuma.9nT

% [fi.. Az-7aila' i, Nasb Ar-Rayah (41364).*' Ibid (4t366 dan 367).
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Abu umar berkata, "Hadits ini Layyin (Lemah) sedangkan

hadits yang semisalnya tidak bisa dijadikan hujjah." Imam Asy-Syafi'i

berkata, "Diyat orang yahudi dan nasrani sepertiga dari diyat seorang

muslim dan diyat orang majusi delapan ratus dirham." Ia berhujjatr

bahwa ukuran tersebut adalah ukuran minimal yang diutarakan oleh

Nabi SAW tentang masalah ini, sedangkan ahli dzimmah tidak wajib

mengeluarkannya kecuali terdapat nash dan hujjah yang kuat tentang

diyatnya. Pendapat ini berasal dari riwayat Umar dan Utsman, hal

senada juga diutarakan oleh Ibnu A1 Musayyib, Atha" A1 Hasan,

Ikrimah, Amr bin Dinar, Abu Tsaur dan Ishaq.

Ketuiuh belasz Firman Allah SWT, 4 {
"Barangsiapa tidak mamptt," maksudnya tidak memiliki harta

membeli dan memerdekakan budak, i.Jia ?U; maksudnya ia

wajib berpuasa dua bulan, #gf "secara berturut-turut," bal:/r;arr

jika ia berbuka sehari maka puasanya batal dan ia wajib

mengulanginya dari awal. Pernyataan ini merupakan pandapat jumhur

ulama. Al Makki berkata dari Asy-Sya'bi, ia dibolehkan berpuasa dua

bulan berturut-turut jika ia tidak mampu membayar diyat dan

membebaskan budak. Ibnu Athiyyatr berkomentar,e4s "Pendapat ini

hanyalah sangkaan belaka, sebab diyat itu diwajibkan kepada orang

yang membayarnya dan bukan si pembunuhnya." Pendapat

diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Masruq.

,/4
iFr
untuk

,nt Lih. Al Muharrar Al Waiiz (41175). Abu Hayyan berkata dalam kitab Al Bahr

Al Muhith, mengomentaxi perkataan Ibnu Athiyyah: Pendapat ini bukan berdasarkan

sangkaan belaki akan teiapi berdasarkan tesktual ayat sebagaimana telah kami

jelaskan pada Al Bahr Al Muhith (3/325).
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Kedelapon belasl Seorang wanita yang mengalami haid tidak

terhalang dalam melakukan puasa secara berturut-turut berdasarkan

ijma ulama, sebab jika ia suci ia cukup melengkapi sisa puasanya yang

telah lalu selama ia tidak mengta'khirkannya dan ia tidak diwajibkan

selain itu kecuali ia suci sebelum terbifirya fajar, lalu ia meninggalkan

puasanya, padatral saat itu ia wajib melanjutkan puasanya disaat ia

telah suci dan jika ia melakukan hal ini maka ia harus mengulangi

puasanya dari awal berdasarkan pendapat sebagian besar ulama.

Pernyataan ini juga merupakan pendapat Abu Umar, hanya saja

mereka berbeda pendapat tentang orang yang sakit, dimana ia telah

berpuasa dua bulan secaxa berturut-turut sebagiannya, dan mereka

terbagi dalam dua pendapat. Imam Malik berpendapat batrwa tidak

ada alasan bagi orang yang diwajibkan berpuasa dua bulan secara

berturut-turut dalarn Al Qurran kecuali ia mendapat halangan (uzur

syar'i), sakit maupun haid dan ia tidak dibenarkan melakukan

perjatanan jauh dan berbuka Para ulama yang menyatakan batrwa ia

cukup melanjutkan puasanya setelatr sakit adalatr Sa'id bin Al

Musayyib, sulaiman bin Yasar, Al Hasan, Asy-Sya'bi, Atha',

Mujahid, Qatadah dan Thawus. Namun Sa'id bin Jubair, An-Nakhai,

Al Hakam bin Uyainah dan Atha' Al Khurasani berpendapat, jika ia

sakit maka ia mengulanginya dari awal dan ia wajib menunaikannya

sebagaimaan yang dikatakan oleh Imam Malik. Ibnu Syubramah

berkata, "Jika terdapat uzur (halangan) yang memberatkannya pada

hari itu maka ia cukup menggantikannya sebagaimana pada puasa

Ramadhan." Abu Umar berkata, "Adapun hujjah para ulama yang

menyatakan ia cukup melanjutkan puasanya sebab ia terhalang untuk

melanjutkan puasanya disebabkan oleh sakit dan hal itu bukanlah

sengaja, padatral Allah SWT memaafkan orang yang melakukan

sesuatu tanpa sengaja. Sedangkan para ulama yang berpendapat

rE I surah An-Nisaa 
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puasanya batal dan ia wajib mengulanginya dal'i awal karena

melakukan puasa secara berttrut-turut hukumnya wajib dan ia tidak

gugur hanya dengan sebab sebuah uzur dan orang yang melakukannya

berdosa, hal ini diqiyaskan dengan shalat, dimana raka'at-raka'at shalat

kesemuanya saling berkaitan dan jika salatr satu raka'atnya tidak

ditunaikan atau terputus karena uzur maka ia wajib mengulangi

shalatrya dan tidak boleh melanjutkannya.

Kesembilan belaszFirman Allah SWT, $t'*'i6i katimatini

di-nashab-kan karena bentuknya mashdar dan maknanya adalah

kembali dan orang yang bersalah sangat butuh kepada taubat sebab ia

tidak dapat menjaga hak Allatr swT padatral hal itu menjadi

kewajibannya untuk menjaganya. Pendapat lain mengatakan:

Maksudnya adalah lakukanlatr puasa sebagai keringanan dari Allah

SWT kepadanya dengan menerima puasa sebagai ganti dari

memerdekakan budak, hal ini didasari firman Allah SWT, '3( ',&

,,# t1;)'W 46 'e31 6es g F*Aitah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena

itu Allah mengampuni ftamu," yaitu Allah memberikan keringanan

juga firman-Nya, K* +g lt:.f i J t *Allah mengetahui bahwa

lramu sekoli-koli tidak dapat menentukan batas-batos waktu-wahu itu,

malra dia memberi keringanan kepodamu."

Kedua puluhz Firman Altah SWT, itf S4 yaitu pada

eksistensi dan keabadian-Nya lAi "Maha mengetahui" dengan

segala pengetahuan (.?li "Maha biiapsana," terhadap apa-apa

yang Ia hukumkan dan putuskan.

Tafsir A[ Qurthubi r
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Firman Allah SWT,

W.69 fr, ftr\F,e $#\-*) s3K- SS

t*; (.tiL SJAi f35 )t"';t\ #4
"Dan barangsiapa yang mcmbunuh seorang mukmin dengan

sengaja Maka balasannya ialah lahannam, hekal ia di dalamnya

dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan

azab yang besar baginya.' (Qs. An-Nisaa' [4] :93)

Pembahasan ayat ini mencakup sembilan perkara:

Pertamaz Firman Allah SwT, i31f- 5ii t<atad,. adalah syarth

dar jawab-Nya i'3Tfi, pembahasan ini akan kami jelaskan nanti.

Para ulama berbeda pendapat tentang ciri-ciri orang yang membunuh

dengan sengaja. Atha', An-Nakhai dan selainnya berkata, *Yaitu

orang yang membunuh dengan besi, seperti pedang, pisau besar dan

ujung tombak atau yang semisalnya seperti batu yang diasatr sehingga

tajam dan terhunus yang digrmakan untuk memotong sesuatu atau

sesuatu yang diketahui dapat mengakibatkan kematian jika orang

tertimpa olehnya seperti batu dan lain-lain.%e Sekelompok ulama

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan membuntrh dengan

sengaja yaitu setiap pembunuhan yang dilakukan dengan alat yang

berunsur besi, batu, tongkat dan lainnya. Pendapat ini merupakan

pemyataan jumhur ulama.

se perkataan Atha' dan An-Nakhai ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyatr didalam

tafsirnya, 5/176.
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KeduuAllah swT menyebutkan dalam Al Qur'an pembunuhan

secara berencana atau tidak berencana dan tidak menyebutkan semi

berencana. Para Ulama berbeda pendapat tentang hal ini' Ibnu Al

Munzir berkata, ,'Pembunuhan ini diingkari oleh Imam Malik, Ia

berkata, 'Tidak terdapat didalam Al Qur'an kecuali pembunuhan

berencana (sengaja) atau tidak berencana"" Kemudian A1 Khathabi

menyebutkanpernyataanyangsamaberasaldarilmamMalik'ia
menambahkan 

..Kami tidak mengenal pembunuhan semi berencana.',

Abu umar berkata, "Pembunuhan seperti ini tidak diakui oleh Imam

Malik dan Laits bin sa'ad, maka barang siapa melakukan

pembturuhan yang dikategorikan berada diantara keduanya dengan

sesuatu yang diperkirakan tidak menyebabkan orang itu terbunuh

seperti dengan menggigitnya meruImpar, mencambuk' ataupun dengan

tongkat,dansemisalnya,makaiadikategorikanpembunuhan
berencana, maka ia wajib dihukum." Abu Umar berkata lagi:

,.pemyataan ini adalah merupakan pendapat para satrabat dan

Tabi,in." Jumhur Fuqaha terkemuka mengkategorikan pembunuhan

ini termasuk semi berencana, pendapat ini juga disebutkan oleh Imam

Malik, hal senada diungkapkan oleh Ibnu Al wahab dan sebagian

besar satrabat dan Tabi'in. Ibnu Al Munzir berkata, "Dalam

pandangan kami pembunuhan semi berencana ini berlaku dan pala

Ulama yang menegaskan hal tersebut adalatr Asy-Sya'bi, A1 Hakam,

Hammad,An-Nakhai,Qatadah,sufyanAtsTsauri'Ulama-ulamalrak'

dan Asy-Syafi. Kami meriwayatkan perryataan ini dari umar bin

Khaththab dan Ali bin Abi Thalib RA'"

Aku(AtQurthubi)katakan:..Pertdapatinibenar(Shahih)
yang mana daratr seseorang (iwanya) dan yang meliputinya hukum

asalnya wajib dilindungi maka tidak dibenarkan menumpahkannya

kecuali dengan alasan yang jelas dan tidak ada perdebatan tentang hal



itu, dan masalah pembunuhan semi berencana didalalnnya masih

terdapat kemungkinan adanya sebab tatkala pembunuhan itu status

htrkumnya berada pada pembunuhan berencana dan tidak berencana

maka ia dikategorikan semi berencana, oleh karena itu sebuatr pukulan

yang dilakukan tidaklah bermaksud untuk membunuhnya jadi hal ini

terjadl" dengan tidak ada niat untuk membunuh sehingga ia tetap

dijattihi hukuman dan dibebankan membayar Diyat. Hal semacam ini

disebutkan didalam Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari

Abdullah bin Amr batrwasanya Rasulullatr SAW bersabda:

,!)t i"iu r21)tj !'/'rot{ t":j' u+ W a1 1'ti
r-i3)jf t;;A €ofi'V

,, Ketahuilah sesungguhnya diyat pembunuhan semi berencana,

selama pembunuhan itu terjadi dengan cambuk, tongkat,

diyatnya adalah seratus unta dimana empat puluh diantara

unta-unto tersebut haruslah unta yang sedang hamil'"e'0

Diriwayatkan pula olah Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas,

Rasulullah SAW bersabda:

"Pembunuhan berencana hukumannya adolah Qishas dengan

tangan yang diitcat sedangkan pembunuhan tidak berencana

diwajiblran membayar diyat dan tidak dihukum Qishas dan

orang yang membunuh sedang ia tidak bermalcsud

melahtkannya dengan batu, tongftat, atau cambuk mafta ia

,wajib membryar diyat Mughallazhah (sangsi berat) dengan

beberapa (Inta.,E'r Ia juga meriwayatkan Hadits dari Sulaiman

e5o HR. Abu Daud, dalam pembatrasan tentang Diyat, bab: Pembunuhan Tidak

Berencana dan Semi Berencana (4/185)
e5r I& Ad-Daraqutni, Sunah Ad-Daraqtmi (3194-95)

'ri A z;t G .F rt * 1;i,;b ybArr 4r 1; -r;rr
' fii oa{ofu\,;;''i';-3l r2i
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bin Musa dari Amr bin Sa'id dari ayatrnya dari kakeknya, ia

berkata Rasulullatr SAW bersabda,

+a,P.'t,Jf;Jt,yJL}JfJ t*,P
"Orang yang melalatkan pembunuhan Sibhul 'Amdi diwaiibkan

membayar Diyat dengan besar sebagaimana Diyat yang

dibebankan kcpada pembunuhan berencana dan pembunuhnya

tidak diqishas,tE12

ini merupakan suatu dalil. Thawus berkata tentang orang yang

tertimpa lemparan dan terbunuh dengan tombak, cambuk, atau

lemparan batu, "Maka sipelakunya wajib membayar diyat dan ia tidak

diqishas sebab ia tidak mengetahui orang yang dibunuhnya." Ahmad

bin Hambal mengatakan batrwa yang dimaksud dengan Al Amyaa

adalah sebuatr perintah yang samar dan tidak jelas sasara$rya. Ishaq

berkata, "Pembatrasan ini dikategorikan kesalatran sekelompok orang

sehingga mereka saling membunuh satu sama lainnya dan hal ini

disebabkan oleh sesuatu yang tidak jelas sehingga menjerat mereka

terjerumus didalam pembunuhan tersebut,es3 Pernyataan ini

disebutkan oleh Ad- Daraquthni.

Pasal: Para Ulama berbeda pendapat tentang sangsi berat pada

pembunuhan semi berencana, Atha' dan Imam Asy-Syaf i berkata,

"Diyatnya tiga puluh hiqqah (Anak unta yang berumtr tiga tatrun

memasuki empat tahun), tiga puluhTa dz'ah (Anak unta yang berumur

empat tatrun memasuki lima tahun), dan empat puluh khilfah (wfta

hamil). Pendapat ini berasal dari riwayat Umar, Zaid bin Tsabit, Al

Mughiratr bin Syu'bah, dan Abu Musa Al Asy'ari, dan ini juga

merupakan pendapat madztrab Maliki tentang Diyat pembunuhan semi

'5t lbid 1:Ds;
e53 Ibid.
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berencana. Namun yang terkenal dalam madzhabnya" ia tidak

menyatakan pernyataan tersebut kecuali pada kisah Al Madlaji ketika

ia memutuskan status hukum kepada anaknya yang terbunuh dengan

pedang. Riwayat lain menyebutkan kesemua diyatnya dalam bentuk

empat-empat: Seperempat Bintu labun (Anak unta betina umur dua

tahun memasuki tiga tatrun), seperempat hiqqah (Anak unta berumur

tiga tatrun memasuki empat tahun), seperempat jadza'ft (Anak unta

berumur empat tahun memasuki lima tatrun) dan seperempat Bintu

Makhadh (Anak unta betina berumur satu tatrun memasuki dua tahun).

Pendapat ini merupakan pendapat An-Nu'man dan Ya'kub, kemudian

Abu Daud menyebutkannya dari Suffan, dari Abu Ishaq, dari Ashim

bin Dhamtratr, daxi 'Ali. Riwayat lain juga menyatakan bahwa

diyatnya berbentuk lima-lima; dua puluh bintu maqhaad (anak unta

berumur satu tatrun), dua puluh bintu labugn, dua puluh Ibnu labuun,

dua puluh Hiqqatr, dan dua puluh jadz'ah, ini merupakan pendapat

Abu Tsaur. Riwayat lain juga menyatakan empat puluh jadz'ah, yang

telatr sempuflra umurnya, tiga puluh hiqqah, tiga puluh banatul

labuun. Pendapat ini berasal dari riwayat utsman bin Affan yang juga

merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri, Thawus, dan Az-Zuhri.

Pendapat lain menyatakan tiga pultrh empat khiwh, tiga puluh tiga

hiqqah dan tiga puluh tigaiadz'ah. Pendapat ini merupakan pendapat

As-Sya,bi, dan An-Nakhai, kemudian Abu Daud menyebutkannya

dari Abu Al Ahwash, dari Abu Ishaq, dari Asim bin Dhamurah, dari

'Ali.

Ketigaz Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang wajib

membayar diyat semi berencana. Al Harits Al 'Akli, Ibnu Abu Lula,

Ibnu Syubramah, Qatadah dan Abu Tsaur berkata, "Pelakunya sendiri

yang wajib membayar diyat dari hartanya." Asy-Sya'bi, An-Nakhai,
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Al Hakam, syaft'i, Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq dan sekelompok orang

yang berdasarkan logika berpendapat, "Diyatnya dibayar oleh orang

yang dikenakan diyat.' Ibnu Al Mundzir berkata, "Perkataan As-

Sya'bi yang paling shahih berdasarkan hadits Abu Hurairah

balrwasanya Nabi SAW menjadikan diyatul Janin kepada penanggung

(ketuarga) pelakunya. "e5a

Keempatz Para ulama sepakat bahwa penanggung (keluarga)

tidak berkewajiban membayat diyat pembunuhan berencana, akan

tetapi diyat itu diambil dari harta pelakunya, sebagaimana telah kami

jelaskan pada pembatrasan suratr Al Baqaratr dan mereka juga sepakat

bahwa orang yang membunuh dengan tidak berencana wajib

membayar lraffarah, namun mereka berbeda pendapat pada kaffurah

pembunuhan berencana. Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i

berpendapat bahwa orang yang melakukan pembunuhan berencana

dikenakan kaffarah sebagaimana pada pembunuhan tidak berencana.

Imam Asy-Syaf i berkata *Jika koffarah itu berlaku pada

pembunuhan tidak berencana maka hal itu lebih utama diberlakukan

kepada an berencana." Ia juga berkata, "Jika diwajibkan

melakukan sujud sahwi ketika lupa maka hal itu lebih utama dan

wajib diberlakukan tatkala ia meninggalkan salah satu rukun dengan

sengaja dan kaffarah yang Allatr SWT sebutkan pada pembunuhan

berencana tidaklah gugur dengan kewajiban kaffarah yang disebutkan

pada pembunuhan tidak berencana." Riwayat lain menyebutkan

balrwa kewajiban membayar kaffarah bagi pembunuh berencana dapat

dilakukan jika ia dimaafkan oleh keluarga yang terbunuh dan ia tidak

diqishah, namun jika ia diqishah maka ia tidak wajib mengeluarkan

I

e54 [ . Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat (41186)-



kafarahnya. Riwayat lain menyebutkan ia wajib membayar

kaffarahtya sebab orang yang membunuh orang lain maka ia

diwajibkan membayar tcaffarah dari hartanya. Ats-Tsauri, Abu Tsaur

dan kelompok orang yang berdasarkan logika berpendapat, "Ia tidak

wajib membayar lmffarah, kecuali hal itu diwajibkan oleh Allah

swT." Ibnu Al Mundzir berkata, "Demikianlatr pendapat kami, sebab

lcaffarah-trnffarah adalah bagian dari ibadah maka tidak boleh

diqiyaskan dan tidak boteh seorangpun mewajibkan sesuatu kepada

hamba Allah kecuali berdasarkan ketetapan Allah didalam Al Qur'an

dan sunnah ataupun Ijma, sedangkan orang yang mewajibkan

kaffarahkepada pembunuh berencana tidaklah beralasan sama sekali'"

Kelimaz Para ulama berbeda pendapat tentang sekelompok

orang yang membunuh seseorang secara tidak berencana. Sekelompok

utama berkata, "setiap dari mereka wajib membayar ftnffarah." Hal

ini diutarakan oleh Al Hasan,Ikdrnah, An-Nakhai, Al Harits Al 'Akli,

Malik Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, Ahmad,Ishaq, Abu Tsaur dan Ashabur

ra,yi. Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa setiap dari

mereka wajib membayar kafforah satu-satu. Hal ini diutarakan oleh

Abu Tsaur, yang mana ia riwayatkan dari Al Auza'i, namun Az-Zlthn

membedakan antara kafarah memerdekakan budak dan puasa, maka ia

berpendapat tentang sekelompok orang yang melempar batu dengan

pelontar batu besar dan membunuh seseorang maka bagi setiap

mereka wajib memerdekakan budak dan jika mereka tidak mampu

maka mereka wajib berpuasa dua bulan secara berturut-turut.

Keenam.. An-Nasa,i meriwayatkan: Al Hasan bin Ishaq A1

Marwazi memberitahukan kepada kami, -Tsiqah- ia berkata: Khalid

@ Surah An-Nisaa



bin Khaddasy menceritakan kepadakrr, ia berkata: Hatim bin Ismail

menceritakan kepada kami, dari Basyir bin Muhajir, dari Abdullah bin

Buraidah, dari ayatrny4 ia berkata" "Rasulullah SAW bersabda,

q!-'st Srr;q1r '+'ef ;';t &
'Membunuh seorang mulonin lebih besar dosanya dari pada

merusak bumi',"955

Riwayat lain yang berasal daxi AMullah, ia berkatq "Rasulullah

SAW bersabda,

q. *6, 
'; # Y Jil: i>"ar lo.l' n *td- 6 J:ri

" 
o6'.rJt

'Amal ibadah seorang hamba yang pertama dihisab adalah

shnlat dan ht*uman yang pertama ditegaklan diantara manusia
dat

adal ah mtenumpahkan dar ah (pembunuhor)','es6

Diriwayatkan oleh Ismail bin Ishaq, dari Nafi' bin Jubair bin

Math'am, dari Abdullatr bin Abbas, batrwasanya ia ditanya, "Wahai

Abu Abbas! Apakah terdapat taubat bagi orang yang membunutr?"

Ibnu Abbas menjawab sedangkan iaterheran-heran dengan pertanyaan

orang itu, 'Apa yang engkau katakan!" Dua kali atau tiga kali,

kemudian Ibnu Abbas berkata: Perhatikanlah! Aku melihat taubatrya

masih bisaditerima! aku mendengarNabi kalian bersabda,

6?\t :yr": W lUcLV;L?, tfu JHt;4
j*rtlt;=- i, i;kir irrluf; & tTi.[;r'>'rhW

)6t J\:r+'r;-t'4 ,Iy..,rur "1r 
'J'rrl 

O'yt ri';;

e55 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Larangan Menumpahkan Darah,

bab: Keagungan Darah (iwa) (7/83).
e56Ibid.
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"Orang yang terbunuh datang (pada Hari Kiama) dengan

membawa kcpalanya yang berada pada salah satu tangannya

sambil tangan lainnya memegang dan menarik leher baiu orang

yang membunuhnya yang mengalir darahnyo, sehingga mereka

berdua berdiri dan orang yang terbunuh berknta lrepada Alah

SW, 'Wahai Rabbl Orang inilah yang membunuhht,' lcemudian

Allah SW berkata kepada si pembunuh, 'Binasalah kamu dan

biarlcan dia dibmta ke Neralcat,nes7 dari Al Hasan, ia berkata

Rasulullatr SAW bersabda,

,# c yit F ea;u v f e i:'t;s'1
"Alat senantiasa ftembati dan bertanya ftcpada Rabbku tentang

sesuatu yong tidak pernah aht lrembali dan menanyaftannya,

yaitu tentang orang muhnin yang membunuh dan tidak

bertaubat."

Ketujuhz Para ulama saling bertentangan tentang orang yang

membuntrh secara berencana apakah ia masih bisa bertaubat?'

Diriwayatkan oleh Al Bukfiari, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Paxa

ulama Kufah berbeda pendapat tentang hal ini," kemudian mereka

bertanya kepada Ibnu Abbas tentang permasalahan mereka, kemudian

ia menjawab: Ayat, X; f'{};3 6#' l-L? 'f3l- SS

turun sebagai ayat terakhir yang berkaitan dengan pembunuhan secara

berencana dan tidak ada yang menghapusnya.es8 An-Nasa'i juga

meriwayatkan darinya, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas,

"Apakah orang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja

e57 Ibid, dengan lafaztr yang mirip, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Al

O i s amah (3/63). At Tirmidzi, Pembahasan: T afs ir, 5 I 245'
- est ni. Al'Bukhari dalam pembatrasan tentang Tafsir (31120 dan l2l).
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masih bisa bertaubat?" Ia menjawab, "Tidak," kemudian aku

membacak an ayat yang terdapat dalam strah Al Furqan, { u-\(t

?6 l6L;fr e<,ii "Dan orang-orang vang tidok menvembah

Tuhan yang lan beserta Allah", (Qs. Al Furqaan [25]: 68), ia berkata:

Ayat ini adalah ayat Makkiyyah yang status hukumnya telah terhapus

dengan ayat Madaniwah i3Yt3 $;33 \-ri ,1:i;- ,;3
)4L ,ifr 44 q.69 X+ "Dan barangsiapa yang

membunuh seorang mulonin dengan sengaia, maka balasannya ialah

Jahannam, ia trckal di dalamnya dan Allah murka kepadanya."

Pernyataan ini juga diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit dan ayat

pada surah An-Nisaa' turun setelah ayat yang terdapat pada suratr

AlFurqaan kira-kira enam bulan setelahnya,ese riwayat lain

menyebutkan delapan bulan setelatrnya.e6o Kedua riwayat ini

disebutkan oleh An-Nasa'i daxi ZaLd bin Tsabit. Berdasarkan

keumuman ayat ini dan hadits-hadits yang berasal dali Zaid dan Ibnu

Abbas maka ulama-ulama Mu'tazilah berpendapat: Ayat berikut ini

merupakan Mukhashash {Jmuumyaitu firman Allah SWT, oii t;'.fis

iq d.1!ii "Dan Allah mengampuni dosa selain syirik bagi orang

yang diftehendaHnya," dan mereka berpendapat bahwa setiap

pembunuh mendapat ganjaran atas dosanya selama ia tidak bertaubat,

kemudian mereka menyesuaikan antara kedua ayat tersebut dan

berkata: Makna yang terkandung didalamnya adalatr Allah

mengampuni dosa selain syirik bagi orang yang dikehendakinya

kecuali membunuh dengan sengaja. Sekelompok ulama diantamnya

Abdullatr bin Umar -dimana hal ini juga diriwayatkan dari Zaid dan

Ibnu Abbas- berpendapat batrwa bagi orang yang melakukan

se lfi. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Larangan Menumpatrkan Darah,

bab: Keagungan Daratr (Jiwa) (7/87).* Ibid.

Tafsir At Qurthubi llL)



pembunuhan berencana masih bisa diterima taubatnya. Diriwayatkan

dari Zud bin Harun, ia berkata: Abu Malik Al Asyja'i menceritakan

kepada kami, dari Said bin Ubaidah, ia berkata: Seorang lelaki

menjumpai Ibnu Abbas dan ia bertanya: Apakah orang yang

membunuh seorang mukmin dengan sengaja masih diterima

taubafirya? Ia menjawab: Tidak, kecuali tempatnya di Neraka, tatkala

orang itu pergi satrabat-satrabatnya berkata kepadanya: Apakah

demikian engkau mengemukakan fatwa kepada kami? Bukankah

engkau pernah berfatwa bahwa orang yang membunuh masih bisa

diterima taubatnya?!, Ibnu Abbas berkata, "sesungguhnya aku

memperkirakan batrwa orang tadi dalam keadaan marah dan ia ingin

membunuh seorang mukmin." Ia berkata: Mereka pun mengikuti jejak

orang itu dan mereka menemukannya sebagaimana yang diungkapkan

oleh Ibnu Abbas." Pemyataan ini merupakan pandapat Ahli Sunnah

dan ia merupakan pend.apat yang shahih dan ayat ini bersifat khusus

dan alasan ke-khususan-rLya berdasarkan ayat-ayat dan hadits-hadits'

Para ulama juga sepakat bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Maqis

bin Dhabaabfr,'u' disaat itu ia telah masuk Islam bersama saudaranya

Hisyam bin Dhabaabah, kemudian ia menemukan Hisyam terbunuh di

tangan Bani An-Najjar, lalu ia memberitatrukan hal itu kepada Nabi

sAw, setelatr itu Nabi sAw menulis surat agar mereka menyerahkan

pembunuh saudaranya Hisyam, kemudian Beliau mengutusnya

bersama seorang lelaki dari Bani Fahr, lalu orang-orang Bani An-

Najjar berkata: Demi Allah kami tidak tahu orang yang membunuhnya

nzrmun kami akan membayar diyat, kemudian mereka memberinya

seratus unta, kemudian mereka berdua kembali ke Madinah, n'lmun

ditengatr perjalanan Maqis bertengkar dengan lelaki dari Bani fahr itu,

e6r Demikianlah yang disebutkan oleh Ath-Thabari, sedangkan Ibnu Athiyyah

(411g)mencantumkan Siabaobah, demikian juga pada Al Bohr Al Muhith (31326),

dan pada Al Qamus, (H abaabah).
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lalu ia membunuhnya, kemudian ia mengambil untanya dan pergi ke

Makkah dalam keadaan kafir dan murtad, setelatr itu ia bersenandr'rng:

t -,v qCtl ,€3t ,-*.it? '4,L ik i \# " i'ti'
/t..

t', J\i crrlltrr J\s't G'r'j *rii s ai i :r&
A,lat teloh membunuhnya (Fahri) dan aht bawa pernikirannya* utusan

Bani Najjar pemimpin suatu daerah'

Aht selesailcan dan.kalian saksikan kekejamanlat * Dan aku orang

pertama yang murtad kepada berhala' e62

Rasulullah SAW bersabda, *Alat tidak akan memberiknn

jaminan keamanan baginya dalam kcadaan halal ma,upun haram."

Kemudian beliau memerintalrkan membunuhnya pada saat

penaklukkan kota Makkah dan digantung didepan Ka'bah-e63 Jika hal

ini benar berdasarkan penukilan para atrli tafsir dan para ulama maka

hal ini tidak berlaku kepada orang mukmin, sebab tidak mengambil

hukum berdasarkan tekstual ayat itu lebih utama dari pada mengambil

secara tekstual pada firman-Nya, 7U,ii 'eri 9SA :ty

,,sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan

(dosa) perbuatan-perbuatan yang burulc," (Qs' Huud [l l]: I la)

Dan .e'!s i" 'i!!1 $; rsii fi "Dan dialah yang menerima

Taubat dari hamba'hamba-Nya," (Qs. Asy-Syuuraa' 1261:25) juga

firman-Nya,f,\i$ A4Y {ti(, *i "Dan Allah mengampuni dosa

selain syirik bagi orang yang dikehendakinya," dan mengambil

hukum berdasarkan makna tekstualnya akan menyebabkan ayat'ayat

ini saling bertentangan, maka ia harus di+afthsish-kan dan

%2 Kedua bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah di dalam tafsimya (41179) dan

Abu Hayyan di dalam Al Bahr Al Muhith (31326).
$ Lih. An-Naisabwi, Asbab An-Nuzul, hal. 127 .
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menggabungkan makna ayat pada suratr Al Furqan dan ayat ini masih

dimungkinkan dan tidak bertentangan, yaitu dengan menjadikan ayat

pada surah An-Nisaa' sebagai ayat yang bersifat muthlaq dan ayat

pada surah Al Furqan bersifat muqayyad, maka makna keduanya

adalah: Maka mereka akan diberi ganjaran kecuali orang-orang yang

bertaubat, terutama orang yang membunuh karena orang tersebut-lah

yang'akan diberi hukuman, sedangkan Hadits-Hadits yang menyokong

hal ini sangat banyak sekali salah satunya Hadits Ubadah bin Shamit

dimana Rasulullah SAW bersabda
/r\rt tli, ti-); rj t;j rrrirl t.qi &u

{il;r i q!.':t €.:)'a; of: i * ,4t i'h ll
ib t;Lio oyi' Jt i),G?nt |;3 u* Us a vwi;:t

la a
6.c

ilto,tJl o{s

"Berbaiatlah kalian kepadaht untuk tidak menyekutukan Allah

dengan sesuatu apapun, tidak berzina, tidak mencuri, tidak

membunuh orang lain yang telah diharamlcan Allah atasnya

kecuali dengan alasan yang dibenarl(an, maka barangsiapa

yang dapat menunailcannya maka pahalanya akon dibalas Allah

dan barangsiapa yang melakukannya maka ia alan dihulam

sesuai dengan apa yang ia lahtkan dan itu menjadi kafarah

baginya dan barangsiapa yang melahtkannya dan Allah

menyembunyikan apa yang ia lahtknn maka urusannya berada

ditangan Allah iilu Ia berkehendak maka Ia akan
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m,engampuninya dan iika Ia berkehendak maka Ia akan

mengazabnYa.'Es

Hadits ini diriwayatkan oleh para Imam dan diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim, seperti hadits Abu Hurairah, dari Nabi SAW

tentang orang yang membunutr seratus orang, Hadits ini diriwayatkan

oleh Muslim dalam shahihnya, Ibnu Majatr dalam sunannya dan yang

tainnya serta Hadits-Hadits kuat yang berkaitan dengan hal ini'

Kemudian para ulama juga sepakat bersama kami tentang orang yang

bersaksi terhadap dirinya bahwa ia membruruh dan ia mengakui

batrwa ia melakukannya secara berencana, kemudian pemimpin

menghukumnya dan meng'qishahsh-nya maka ia tidak akan dituntut

di akhirat dan ia tidak akan dihukum karena perbuatarurya berdasarkan

ijma ulama, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ubadah'

Pendapat ini telah mencairkan apa yang diperdebatkan oleh sebagian

ulama tentang keumuman ayat, iftfi 6#'\-rY i5;- ;S
e- llt€ rc ,,Don barangsiapa yang membunuh seorang

mulonin dengan sengaia Matra balasannya ialah Jahannam, kelml ia

di dalamnya dan Allah murka kepadanya'"

. Ayat ini kemudian menyebutkan . pengkhususao terhadap

pengecualian di atas, sebagaimana yang telah kami jelaskan

sebelumnya. Jikalau demikian maka malana implisit dari pada ayat ini

berlaku khusus sebagaimana yang telatr kami jelaskau atau

maknanya bisa ditrerjemahkan sebagaimana yang dikisalrkan oleh

Ibnu Abbas, ia berkata; Muta'ommidan artinya menghalalkan untuk

membunuhnya, tentunya ini juga bisa menyebabkan seseorang terjatuh

kedalam kekufuran berdasarkan ijma ulama, sekelompok ulama

s64 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Iman, bab: Abu Al Yaman

Menceritakan Kepada fami (tlfZ), Muslim, dalam pembahasan tentang Hudud,

bab: Hudud dan kafarah kafaroh bagi Orangyang Melakukannya(311333) dengan

lafadr yang sama dan juga selainnya.



mengartikannya: Seorang yang berniat untuk membunuh apakah

setelatr itu ia bertaubat atau tidak ia termasuk pembunuhan berencana,

pernyataan ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan sahabat-

satrabatnya dan jika dikatakan batrwa firman Allah SWT if64
|,3i ,4L {if #bi q.69 ru, adala}r hujjah batrwa

petakunya telatr kafir, sebab Allah SWT tidak murka kecuali kepada

orang kafir yang keluar dari iman. Jawaban kami: Pernyataan ini

adalah sebuatr peringatan dan kebalikan dari ganjaran dan peringatan

itu adalatr kemuliaan sebagaimana seorang penyair berkata:e6s

6b'y'?*, t csr6l -,a.li1J tr&3'ri',ftL'r't ,ts ,it:
Dan aht pada saat berianii kcpadanya* atau orang yang melanggar

janjiht dan yang memenuhi ianjiht.

Pembahasan ini telah disebutkan sebelumnya. Jawaban kedua:

Jika Allah menghukumnya maka itu semua karena hasil perbuatannya

dan ia berhak mendapatkannya sebab dosa-dosa besarnya. Pernyataan

ini merupakan pendapat Abu Majlaz Lahiq bin Humaid, Abu Shalih

dan lainnya. Anas bin Malik meriwayatkan dari Rasulullah SAW,

bahwasanya beliau bersabdq

:,+r;ir i 
^;.r;5t 

{ *'rl'is$ i7-, i tt;,ri hr '-t-e 
1r;1

'a /

4b titiv'o;., $civ'oy
*Apabila Allah menianjikan kepada hamba-Nya pahala maka Ia

almn memberinya ganiaran dan iiko Ia menjanjiknnnya

, huhtman mala itu tergantung pada-Nya, jikn Ia berkehendak

Ia akan mengazabnya dan iika Ia berkehendak Ia

memaaJlannya."

s5 Ia adalatr Amir bin Ath-Thafil sebagaimana yang tertera dalan Lisan Al Arab,

materi: lla'ada.
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Maka kedua takwit berilut masuk dalam Hadits ini, yang

pertama: Al Qusyairi berkata: Penakwilan ini masih perlu ditinjau

kembali, sebab perkataan Rabb tidak pemah dilanggar, kecuali

terdapat dalil yang men-taft]shish keumuman ayat ini, itupun jika

perkataan itu dibotehkan. Kedua: Jika Hadits yang diriwayatkan itu

marfu'maka An-Nuhas berkata: Pematraman seperti ini jelas sangat

keliru, sebab Allah SwT berfimran, V){ q fifi; As
,,Demikianlah kami memberi balasan kcpada mereka karena

kclrafiran merelca," (Qs. Saba' [3a]: n) dan tidak seorangpun

mengatakan: Inna jazaahum (Sesungguhnya balasan mereka), karena

kalimat seperti ini keliru dalam batrasa Arab sebab kalimat setelatrnya

berbunyi, 146'^1 i " i6bermalctta Jazaahz (Allah membalasnya).

Jawaban ketiga: Maka balasan mereka adalah Neraka Jahanam

selama mereka tidak bertaubat dan terus menerus melakukan dosa

sampai Allah mencabut nyawanya dan mati dalam keadaan kafir

akibat keburukan-keburukan dan maksiatnyq kemudian Hibatullatt

menyebutkan dalam krtab An Nasikh Wa Al Mansukhe66 baliwa ayat

ini status hukumnya terhapus dengan firman Allah SWT, (ti1'F,t
Xil d$)fs *Dan Altah m,engampuni dosa selain syirik bagi orang

yang ditrehendafinya", Ia berkata: Hal ini merupakan kesepakatan

semua orang kecuali Ibnu Abbas dan Ibnu umar, dimana keduanya

berkata: Ayat ini muhkamah dan apa yang ia ungkapkan masih perlu

diteliti lagi. Sebab ayat ini bersifat umum bukan takhshih ataupun di-

nasakh.Pemyataan ini diungkapkan oleh Ibnu Athiyyah.e6'

Aku (AI Qurthubi) katakan,'?endapat ini sangat baik, sebab

nasakh tidak menghapus nash ini dan makna ayat ini adalah orang

* Lih. An-Nasikh Wa Al Mansulih, (77 dan 78).
*7 Lih. Tafsir lbnu Athiyyah(4/l8l).
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yang tidak bertaubat akan dibalas dengan hukuman setfmpal. An-
Nuhas berkata dalam Ma'ani Al Qur'an: Menurut pendapat ulama dan

para cendikiawan ayat ini muhkam dan ia dibalas jika ia tidak

bertaubat dan jika ia bertaubat maka Allah akan mengampuninya

sebagaimana hal ini dijelaskan pada firman-Nya, 4G #-3fiJ A5
"Sesungguhnya alru Maha Pengampun bagi orang yang bertantbat,"

(Qs. Thaatra l20l: 82) dimana ayat ini tidak mengecualikannya, dan

kekal tidak berarti selamanya, sebagaimana firman AllahjlWlrs
iA :tV * "Dan lami tidak meniadikan orang sebel,'ummu kelul,'
(Qs. Al Anbiyaa' l2t!: 3g firman-Nya jueu, i:;fr ii,( tt ,:.'Z-
'oMerelra menyangka balrwa harta merelra l@lul," (Qs. Al Humazah

[ 04]: 3). Seorang penyair berkata:

,qttlt JVr !1 rXL- v.2

Tidak ada yang mampu bertahan selain gunungyang terpancang.

Demikianlah kesemua dalil ini menunjukkan bahwa At Khulud

(kekal) tidak bermakna selama-lamanya, karena kekekalan itu akan

hancur bersama hancurnya dunia, demikian juga orang Arab berkata:

Aku akan mengekalkan orang itu didalam penjara, sedangkin penjara

itu hanya bersifat sementara, demikian juga dengan orang yang

dipenjara, dan perkataan seperti ini terdapat di dalam doa: "Allatr
mengkekalkan kerajaannya dan hari-harinya abadi" dan pembahasan

ini secara lafazh dan makna telatr kami bahas semua, Al Hamdulillah.

Firman Allah SWT

it\J ${;\}:v ;{ # c ;ifr $yfflr; 6JiW-
tY;.i 4? 5;* tful A'Fa\ HJy-r;;:l
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2 r.-&3i*<41{rk'.' 1n(',?*"- ).t/'v'is'17,r,=.tF ,dt'tt66tri
<r_

-- |

Wq6s6t5fi:#'P{;,jli,436J3 q 6s6t 5lc:*3'#4;,jli,4 3
@[+

"Hai orang'orang yang beriman, apabila hamupergi (berperang)
di jalan Allah, maha telitilah dan janganrah komu mengatakan
kepada orang yang mengucapkan ,tsalarn, kepadama: ,Kamu

bukan seorang mukmin, (talu hamu mcmbunuhnya), dengan
maksud mencari harta benda kehidupan di dania, karena di sisi

Albh ado harta yang banyah. begitu jugatah keadaan kamu dahulq
lalaAllah menganugerahhon nikmat-Nya atas kamu, maka tetitilah.
sesungguhnyo Allah Maho mengetahui apa yang komu kerjohan.

(Qs. An-Nisaat [4]:94).

Pembatrasan ayat ini meliputi sebelas perkara:

Penama: Firman Allah SwT, A 3fr $yS,lt1 6Ji (#,
ljr{5 ;tl W perinta}r ini berkenaan dengan masala}r perang dan
jihad, kata adh-dharbu, berarti berjalan dimuka bumi, orang arab
mengatakan: Dharabtu Jil ardhi (Aku berjalan dimuka bumi untuk
berdagang, berperang atau untuk kepentingan yang lain), dalam hal ini
kata tersebut bersambung dengan kata fii, dan mereka juga
mengatakan: Dharabtu al ardha, tanpa kata/ii, kalau yang dimaksud
adalatr seseorang yang sedang membuang hajat,e68 dan makna yang
seperti ini juga terdapat dalam sabda Nabi sAW,"Tidak
diperlrenankan bagi dua orang laki-tabi yang keluar untuk buang
hajat, (ktduanyo) berbincang-bincang daram keadaan (sedang)
membulra aurat mereka berdua, sebab Attah membenci hat

%E Lih. Lisan Al Arab, materi: Dharaba



tersebut,'goo uyut ini diturunkan berkenaan dengan sekelompok orang

dari kalangan muslimin yang sedang mengadakan perjalanan, dalam

perjalanan tersebut mereka melewati seorang laki-laki yang membawa

unta dan harta rampasan perang yang ia jual, laki-laki itu mengucap

salam kepada sekelompok orang itu, dan berkata, laa ilaaha illallaah

Muliammad Rasulullah, tiba- tiba salah seorang dari mereka

merlierangnya sehingga membunuhnya, ketika kejadian ini

diceritakan kepada Nabi SAW, Nabipun menjadi resah, lalu turunlah

ayat ini, dan diriwayatkan dari Al Bukhari,eTo dari Atha dari Ibnu

Abbas, Ia berkata, '"Ketika seorang laki-laki membawa harta rampasan

perang yang ia punya, tiba-tiba ia bertemu dengan orang-orang Islam,

lalu laki-laki tersebut berkata, "Assalaamu'alaikum," namun orang-

orang itu membunuhnya, dan mengambil harta rampasan perangnya,

berkenaan dengan kejadian ini Allah menurunkan firman-Nya sampai

pada perkataan,lali t#S -4; yang dimaksud disini adalah

harta rampasan perang, ia berkata, Ibnu Abbas membaca dengan

Qira'atr, 
,,assalaamu,, pada selain riwayat Bukhari. Dalam hal ini

Rasulullatr SAW membayarkan diyat laki-laki yang dibunuh itu pada

keluarganya, dan beliau juga mengembalikan harta rampasan perang

yang diambil darinya, para ulama berbeda pendapat dalam

menentukan siapa yang membunuh dan yang terbunuh dalam kejadian

ini, namun pendapat mayoritas ulama, dan inilah pendapat yang ditulis

dalam buku sejarah Ibnu Ishaq dan Musannaf Abu Daud serta dalam

kitab Al Isti'ob,karya Ibnu Abdul Barr, bahwasanya yang membunuh

ldalam kejadian tersebut; adalah Muhlan bin Jutsamah, sedangkan

yang terbunuh adalah 'Aamir bin Al Adbath, lalu Nabi sAw
. ,i r,

mendoakan kejelekan pada Muhlam, dan ia pun mati tujuh hari

,u, HR. Abu Daud dalam pembasan tentang Thatrarah bab: Dibenci Berbicara

ketika Buang Hajat (l/4,5) Ahmad dalam musnad (3/36)
e70HR. Bukhari dalam pembasan tentang Tafsir (3/l2l)
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kemudian, kemudian ia dikubur, akan tetapi bumi tidak mau

menerimanya, kemudian ia dikubur funtuk yang kedua kalinya), akan

tetapi bumi tidak mau menerimanyq kemudian ia dikubur lagi untuk

yang ketiga kalinya, akan tetapi bumi tidak mau menerimanya, ketika

para sahabat melihat, bumi tidak mau menerima jasadnya, mereka

membiarkan jasad tersebut diantara rerunputan, Rasulullah SAW

bersabdat

L7'rU;.aV'r\tLY
"sesungguhnya bumi itu akan *"r"ri*o iorad orang yang lebih

j elek logi perbtutannYa,"eT l

Al Hasan berkata, "sesungguhnya orang yang lebih jelek lagi

perbuatannya, jasadnya masih mau diterima oleh bumi, akan tetapi

kejadian ini adalatr untuk memberikan pelajaran pada kaum muslimin

agar mereka, tidak mengulangi lagi perbuatan tersebut,eT2 dan dalam

sunan Ibnu Majah dari ftnran bin Hushain, Ia berkata, "Rasulullah

SAW mengutus sebuah pasukan dari kalangan muslimin, untuk

memerangi orang-orang musyrik, lalu pasgkan tersebut memerangi

mereka dalam pertempuran yang dahsyat, mereka memberikan

pundak-pundaknyq tiba-tiba seorang laki-laki dari kerabatku

menyerang seorang laki-laki dari kalangan musyrikin dengan tgmbak,

ketika kerabatku mendatanginya" laki-laki tersebut mengucapkan,

,,4syhadu anlaa ilaaha illallah,'sesungguhnya aku ini adalah seorang

muslim, namun kerabatku tadi menikam dan membunuhnya, lalu ia

mendatangi Rasulullah, dan berkata, 'Wahai Rasulullatr, celaka aku!'

Rasulullah bertany4 'Apa yang telah englmu lahtkan?' Pertanyaan ini

diulangi sekali atau dua kali, lalu ia menceritakan apa yang telah

eTrAn-Nisaburi menyebutkannya dalamAsbab An-Nuzul, hal.l29 dari Hasan RA.

Dengan redaksi "Innql ardha tahbisu man huwa syarrun minhu."
ezDisebutkan oleh Al Wahidi dalamAsbab An-NuzulhaLlZ8.

I
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diperbuatrya, Rasulullah SAW berkata padanya, 'Tidakluh engkau

belah perutnya, sehingga englcou tahu apa yang oda dalam hatinya?'

Ia berkata, 'Wahai Rasulullatr, kalau aku membelah perutnya apakah

aku akan tahu apa yang ada dalam hatinya? Nabi menjawab, 'Tidok,

lrcnapa engkau, tidak mau menerima apo yang telah diucapknn oleh

orang itu, dan engkau juga tidak akan tahu apa yang ada dalam

hatinya,' Ialu Nabi mendiamkan laki-laki itu, tidak berselang lama

dari kejadian itu laki-laki tersebut mati, dan kami (para satrabat)

menguburkannya, namun pada keesokan hari (setelatr dikuburkan)

laki-laki itu ada atas tanah, kami berpikiran, barangkali ada musuh

yang menggati kuburan itu, dan kamipun menguburkannya kembali,

serta memerintatrkan budak-budak kami untuk menjaganya, namun

pada keesokan hari setelatr dikuburkan laki-laki itu ada di atas tanatl

lagi, kami berpikiran, barangkali para budak itu sedang ngantuk

sehingga ada yang menggali kuburan tersebut tanpa sepengetahuan

mereka, dan kamipun menguburkannya kembali, namun pada kali ini

kami jaga sendiri, tapi pada keesokan hari setelah dikuburkan, laki-

laki itu ada di atas tanatr lagi, akhirnya membiarkan jmad itu berada

diantara rerumputan.e73 Pendapat lain mengatakan bahwa orang yang

membunuh itu bernama Usamatr bin Zaid,e74 sedangkan yang

terbunuh bernama Mirdas bin Nuhaik Al Ghatfaani kemudian A'l

Fazaari, dari bani Murratr, penduduk Fidak, pendapat ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu At Qasim dari Malik, pendapat lain

mengatakan batrwa Mirdas ini masuk Islam pada malam sebelum ia

berangkat perang, dan hal ini ia ceritakan pada keluargilYe, ketika

Nabi menganggap kejadian yang terjadi pada Usamah ini adalah

perkara yang besar, ia bersumpah unfuk tidak membunuh seseorang

e?3 I{R. Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang Fihah-fitnah, bab: Mencegah

orang-orang yang mengucapkut Laailaaha illallah (21 1296)

'70 Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan(51142)
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yang mengucapkan kalimat laa ilaaha illallah, pembahasan ini telatt

dijelaskan pada kesempatan yang telah lalu. Pendapat lain mengatakan

batrwa yang membunuh adalah Abu Qatadatr,eT5 pendapat lain

mengatakan, Abu Ad-Darda', akan tetapi tidak ada perbedaan

pendapat batrwa yang dimuntahkan oleh bumi adalatr Muhlam,

sebagaimana yang tetatr kita sebutkan tadi, ada kemungkinan

peristiwa ini terjadi pada waktu yang berdekatan sehinggaayat di atas,

turun berkenaan dengan semua peristiwa itu. Terdapat suatu

penjelasan batrwa Nabi SAW, mengembalikan pada keluarga muslim

itu, kambing dan unta dan membayarkan diyat orang yang terbunuh

itu dengan cara saling membanfu antara satu dengan yang lainnya

(gotong royong), wallahua'lam. Ats-Tsa'labi menyebutkan bahwa

pasukan yang dikirim itu dipimpin oleh seseorang yang bernama,

Ghalib bin Fudhalah Al-l^aitsi, pend4pat lain mengatakan, Miqdad,

sebagaimana yang diceritakan oleh As Suhaili.

Kedua: Firman Allah SWT,l;r1;5 artinya perhahkanlatr dengan

seksama, mayoritas ulama membacanya dengan Qira'atr rr# dan

Qira'ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, mereka

berdua berkata, "Orang yang diperintalrkan unttrk bertabayyun maka

orang itu telatr diperintahkan rmtuk mengecek kebenaran berita

tersebut," contoh: Tabayyantu al amra (Aku meneliti kebenaran suatu

perkara), Wa tabayyona al amru binafsihi (Perkara tersebut tersinglap

dengan sendirinya) , f il (bta kerja) ini bisa dalam bentuk muta'addi

(Butuh obyek) atau laazim Gidak buttrh obyeQ. Hamzah membaca

kata tersebut dengan Qira'ah "fatatsabbatuu,'e'6 berasal dari kata

rs HR. Ad-Daraquthni dan Ath-Thabdi dari lb,nu Abbas (Ad-Dur Al Mantsur

200

'75 qira'ah Hamzah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith
(3/183), Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (4/183), Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan



attatsabbuf, dengan huruf ,sa' yang dilanjutkan dengan huruf ba',

akan tetapi dengan k*t4\l# (Perintatr) disini lebih tegase77, sebab

seseorang itu terkadang mencari tahu kebenaran suatu berita tanpa

mengeceknya kembali. fata l'i!mengandung makna syarat, oleh sebab

itu ditarnbahkanlah kata fa'pada firman-Nya 1i:$5. Meneliti dan

mengecek kebenaran suatu berita, yang berkenaan dengan

pembunuhan adalah wajib hukumnya, baik itu dalam keadaan

menetap ataupwr berpergian, dalam hal ini tidak ada perselisihan,

hanya saja disini disebutkan dalam berpergian, karena kejadian yang

berkenaan dengan diturunkannya ayat ini, terjadi disaat berpergian.

Ketiga: Firman Allatl swr, ffJy 6i1 A \Jfi $t
lri A '$A1 "Dan ianganlah kamu mengatakan kepada

orang yang mengucapkan "salam" kepadamu: 'Kamu bukan seorang

mulonin' (alu kamu membunuhnya)." Assilmu, assalmu dan

assalaamu merupakan kata yang bermakna sarna, sebagaimana yang

dikatakan oleh Al BukharieTs, ketiga kata tadi merupakan qira'ahyatg

juga dibaca pada ayattadf7e, Abu Ubaid Al Qasim bin Salam memilih

(5/143) yang mertrpakan qira'ah sab'ah yarrg mutawatir , Al Iqna' (21631) dn
TaEfu An-Nasyrhl.l06.ry Abu Utaid berkat4 "Keduanya 

-Tabayyanuu 
dan tatsabbatuu- sahng

berdekatan ini diceritakan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (4/183) kemudian

berkata, "Y^ng benar adalah seperti yang dikatakan oleh Abu Ubaid, karena

seseorang yang bertabayyrn menimbulkan keyakinan, begitu juga Tatsabbut

berusaha menimbulkan keyakinan dan keduanya adalah sama.
r78 HR. Al Br*hari dalam pembahasan tentang Tafsir (3/121)
* Ashim, Abu Umar, Ibnu Katsir dan Al Kisa'i membaca As-Salaan dengan

r€adah, Az:-ZEJE berkat4 "Kata ini bCIleh diartikan berserah diri atau diartikan
pasralq sedangkan Nafi', Ibnu IJmar, Hamzah, Ibnu Katsir dari sebagian jalurnya

Am Oari kelompoknya dari Al Mufadhal dari Ashim dengan Assalam berasal dari Al
Istislaam, Abban blmTaidmembaca Assilm yang didengar dari'Ashim, yang berarti

tunduk dan taat, lih. Al Bahr Al Muhith Q1328), dan kedua bacaan ini merupakan

qira'ah yang mutawatir seperti dalam Al lqna' Ql63l), dan Taqrib An-Nashr,

hal.l06.
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membaca dengan assalaamu, ruLmun para ahli nadzar berkata,

"Membaca dengan Qira'ah Assalamu lebih tepat, sebab ia bermakna

huduk dan pasrah, sebagaimana dalam firman Allah SWT /ii 6U
# U 3Lj (LY ',Lalu mereka menyerah diri (sambil berkata):

'Kami seluti-kati tidak mengerjakan sesuatu l<eiahatanpun'," Kata

Assalaamu disini berarti pasrah dan tunduk, artinya janganlah kalian

berkata kepada orang yang tunduk dan pasratr serta menampakkan

dakwah (Ajaran) Islam kepada kalian, "Kamu ini bukanlatr seorang

mukmin." Pendapat lain mengatakan, Assalaamz berarti perkataan

assalaamu,alihtm, hal ini kembali pada perkataan yang pertama,

sebab salam dengan cara penghormatan dalam Islam mengharuskan

seseorang untuk taat dan tunduk, ada kemungkinan juga berarti

pengumpulan dan meninggalkan, Al Akhfasy berkata, "Fulan

dikatakan salaamun, jika ia tidak bergaul dengan seseorang,

sedangkan assalmu dan assilmz berarti perdamaiane80.

Keempat: Diriwayatkan dari Abu Ja'fareEl, ia membaca dengan

Qiraatr, lasta ma'rnanan, dengan membaca fathah huruf mim, dati

kata aamantahu (Aku memberikan keamanan baginya), jika engkau

disewanya, maka orang tersebut adalah mo'man (Orang yang diberi

rasa aman).

Kelima: Jika seorang muslim bertemu dengan seorang kafir dan

tidak ada perjanjian (dari muslim, untuk memberikan rasa aman bagi

kafir tersebut) maka ia dibolehkan untuk membunuhnya, tapi jika

eto Diucapkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya@/184)
,tt Demikian juga diriwayatkan dari Hamzah dan Al Yamani yang merupakan

qira'atr sab'ah yang mutawatir seperti dalam Taqrib An-Nasyr, hal. 106, lih. Al Bahr

Al Muhith (329), Al Muharrar Al Wajiz (41184)
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orang kafir tersebut mengucapkan'laa ilaaha illallah, ia tidak boleh

membunuhnya, sebab orang kafir itu"telah terjaga dengan penjagaan

Islam, yang melarang seseorang tmtuk menumpahkan daratrnya,

mengambil hartanya, dan mengganggu keluargarLyq tapi kalau setelah

mengucapkan katimat itu, orang kafir tadi dibunuh, maka orang yang

membunuh hartrs dibtrnutr, gugurnya hukum qishash ini hanya bagi

para sahabat pada z:rman datrulu, dikarenakan mereka masih berada

pada awal-awal keislarnan, dan mereka menakwilkan bahwa

seseorang itu mengucapkan kalimat tersebut untuk melindungi diri

dan karena takut dari ayunan pedang. Adapun orang yang berpegang

tegUh kepada keimanan akan mengucapkan kalimat tersebut dalam

kondisi tenang, lalu Nabi SAW, mernberitatrukan bahwa seseorang

adalah berpegang teguh kepada keimanan dalam kondisi

bagaimanapun, oleh karena itu Nabi SAW berkata kepada Usamah,

v ;f rii6f & & ^.Jt r'.;;:
,,Tidald(ah engkau belah hotirrya sehingga engkau mengetahui,

apalah ia mengatakan (lrali^lt itu) atau tidak" HR. Muslinfs2,

artinya kamu metihat apakah ucapan yang ia katakan itu benar atau

bohong? Dan hal mustahil untuk dilalrukan, maka yang mungkin

dilakukan adatatr menerima apa yang diungkapkan dengan lisannya,

dan masalah ini merupakan bagian dari masalah frqh dan termasuk

perkara yang besar, artinya hukum itu diambil berdasarkan perkiraan

dan sesuafu yang tarnpak, dan bukan secara pasti dan terungkapnya

sesuatu yang bersifat rahasia.

)ri

s2 lfi.. Muslim dalam pembahasan tentang Keimanan (l/96)
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Keenam: Jika seseorang ifu mengucapkan Assalaamu 'alaihtm,

maka orang tersebut juga tidak boleh dibunuh, sampai diketahui apa

maksud dari ucapannya ini, sebab ini merupakan sesuatu yangmusykil

(Masalatr yang sulit dipecahkan), Imam Malik mengomentari seorang

kafir yang datang seraya berkata, "Aku datang untuk meminta rasa

aman (Perlindungan)!" Ini merupakan perkara yang sulit dipecatrkan,

rurmun aku melihat, orang tersebut dikembalikan ke tempat asalnya,

dan ia tidak dihukumi dengan hukum Islam, sebab kekafiran itu ada

padanya, karena ia telatr menampakkan perkataan yang menyingkap

akan jati diriny4 dan tidaklatr cukup seseorang itu dikatakan sebagai

seorang muslim hanya dengan perkataan, "Aku ini adalah muslim,"

atau "Aku ini mukmin," atau ia shalat, sampai orang itu mengucapkan

kalimat yang dapat menjaga darah, harta, dan keluarganya yang telatt

digariskan oleh Nabi SAW, dalam sabdanya

ii,r vi ut{tjfr ,-? o6t ;uf'of i,7
a,

"Aht ini diperintahlcan untuk memerangi orang-orang sampai

mereka itu mengucapkan (kalimat) laa ilaaha illallah.'E&3

Ketajuh: Jika seseorang itu shalat, dan melakukan suatu

pekerjaan yang biasa dilakukan oleh orang-orang Islam, maka dalam

hal ini para ulama kita berbeda pendapat, Ibnu Al Arabi berkatae8a,

kami menganggap bahwa orang tersebut tidak dikatakan sebagai

seorang muslim, tapi kalau Ia ditanya, "Apa yang menyebabkanmu

shalat?" Jika ia menjawab, "Shalatnya seorang muslim," maka kita

katakan padanya, "Ucapkanlah laa ilaaha illallahl", jika ia

mengucapkannya, maka terbuktilah akan kebenaran tindakan yang ia

e83 Hadits shahih yang telah dijelaskan.

'En Lih. Ahkam Al Qur'an, Ibnu Al 'Arabi(11482)
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lakukan, tapi jika ia tidak mau mengucapkannya, maka kita ketahui

kalau ia hanya bermain-main dengan semua itu, adapun pendapat yang

menganggapnya sebagai seorang muslim, maka orang tersebut telatr

menjadi murtad, tapi pendapat yang benar disini, batrwa orang itu

adalah seorang kafir tulen, dan bukanlatr seorang yang murtad, begitu

juga halnya dengan orang yang mengucapkan salamun 'alailatm, ia

mempunyai bebaneEs untuk mengucapkan kalimat tersebut, jika ia

mengucapkannya maka terbuktilah kalau ia adalah orang yang

mendapatkan petunjuk, tapi katau tidak mau, maka terbuktilah kalau

ia adalatr orang yang membangkang dan harus dibunuh, inilah

pengertian dari firman-Nya W, artinya telitilatr perkara yang

musykil itu atau periksalah kebenaran berita itu, dan janganlah tergesa-

gesa dalam memutuskannya, kedua makna tadi sam4 maka kalau ada

oftutg yang membunuhnya, sungguh ia telatr melakukan sesuatu yang

dilarang untuk dilakukan, kalau ada yang bertanya, lantas

bagaimanakatr solusinya dengan Nabi yang memberikan hukuman

yang berat atas Muhlam, sampai jasadnya digali dari kuburannya?

Kami menjawab, sebab telatr diketahui dari niatrya, dan ia itu tidak

peduli dengan keislaman orang yang dibunuh, lalu ia membunuhnya

dengan sengaj4 karena dendam yang ada pada keduanya disaat

jahiliyatr.

Kedelapan' Firman Altah SWT, ,F:fi, '-4; 5i'4

artinya kamu hendak mengambil hartanya, dinamakan mataa'

sebab harta itu merupakan sesuatu yang bersifat sementara dan tidak

en yukalli1ul lralimah: Merasa beban, Takallafiusy V-ai_: 41to merasa sangat

kesulitan yang berbeda dengan kebiasaanmu, lih. Al-Lisan, hal'3917'
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tetap, Abu Ubaidatr berkata, semua kesenangan dunia dinamakan

dengan 'arodh (harta benda) disebutkan dalam sebuah riwayat,

';ri't'li q Ft-' *ti Vr q!"t

"Dunia itu merupakan harta benda yang dimanfoatlcon oleh

or ang baik ataupun orang i alwt.'PE6

Adaprur Al 'Ardhu dengan mensukunkan huruf ra', berarti segala

sesuatu selain dirham dan dinar, maka setiap harta benda itu bersifat

sementara, tapi tidak semua yang bersifat sementara itu dinamakan

harta benda, dalam shatrih Muslim, dari Nabi SAW,

4t q 4t',{t,-?rJt-:rs ,r" 1,'*1
"Kekayaan bukan karena banyabtya hmta benda (yang

dimiliki) tapi yong dimaksud dengan kckryaan adalah kaya

lnti.'e87

Dan Hal ini membenarkan perkataan Abu Ubaidah, sebab harta

itn mencakup segala sesuatu yang bisa dijadikan lulng, dalam krtab Al

'Ain, kala al 'aradh berarti urusan duniawi yang diperoleh, dalam

firman au*r, l31i ,F* <i+i "Kamu menghendaki harta benda

duniovtiyah," (Qs. Al Anfaal [8]:67) adapun bentuk jarnak dari kata

itu adalah 'aruudh, dan dalam kitab Al Mujmal karya Ibnu Farits,

al'ardhubermakna: Sesuatu yang menghalangi manusia dari penyakit

atau yang semisalnya, adapun 'aradhud-dunya: Menrpakan sesuafu

yang berhubungan dengan harta, baik itu sedikit ataupun banyak,

adapun harta benda yang benrpa perkakas merupakan sesuatu yang

* Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami'Al Kabir (21210,211)

dari riwavat Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Syaddaad bin Aus.
erz HR. Muslim dalam pembahasan tentang Z,akat,bab: Kekayaan Bukan Karena

Banyaknya Harta Benda yang Dimiliki(21726\
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..:,
bukan berupa uang, adapun makna a'radho asy-syai'a adalah

menampakkan sesuatu atau memungkinkan (untuk melakukan)

sesuatu itu, dan lebar itu berbeda dengan panjang.

Kesembilan: firman Allah SWT, 2,i9 461 ,iti 'tt;l
"Karena di sisi Allah ada harta yang bonyak," harla dari Allah itq

bermacarn-macam adanya, yang bisa didapatkan dengan cara yang

halal tanpa melanggar larangan-Nya, maka janganlatr kalian itu
bertindak sembrono, fr;rZ 6l:*i "Begitu jugalah

keadaan lcamu dahulu", dahulunya kalian menyembunyikan keimanan

dari kaum kalian, karena khawatir atas diri kalian dari gangguan

mereka, sehingga Allah memberikan kepada kalian kenikmatan

sebagai kemuliaair agarna yang kalian peluk, begitu juga dengan

kemenangan dari orang-orang musyrik, kondisi mereka saat ini sama

seperti yang kalian alami, setiap dari mereka, terkungkung untuk bisa

sampai kepada kalian, maka kalian dilarang untuk membunuh seorang

yang datang kepada kalian, sampai meneliti akan kebenaran

perkaanya, Ibnu Zaid berkata: Maknanya adalah, dahulunya kalian

sama kafirnya dengan mereka, '#41, Ei .4 3yuttt dengan

mastrknya kalian pada agama Islam, maka janganlah kalian

mengingkari batrwa orang itu sama seperti kalian, kemudian ia masuk

Islam, ketika bertemu dengan kalian, namun kalian wajib meneliti

akan kebenaran perkaranya.

Kesepuluh.' Pendapat yang menyatakan bahwa iman itu adalah

perkataan berdalit dengan firman Allah SWT, iifi F- \j:;\ S;
lrt (J '{ni i?iJy,ketika dilarang mengatakan terhadap

orang yang mengucapkan kalimat laa ilaaha illallah mereka berkata,

@ ISurah An-Nisaa' 
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"I(amu bukan seorang mukmin," maka disini juga terdapat larangan

bagi orang yang hanya sekedar mengucapkan kalimat itu tanpa

didasari keimanan, seandainya bukan karena keimanan, maka

perkataan mereka itu tidak akan tercela, kami katakan bahwa keraguan

kaum itu disebabkan karena orang tersebut mengatakan kalimat itu

agar dapat melindungi dirinya, sehingga mereka itu membunuhnya,

sedangkan Allah tidak membolehkan untuk menghukumi seseorang

kecuali dari dzatrirnya, Nabi SAW bersabda,

ii'r yi ^\.r'UA ,F 
',6,'$ttl}l 

b'4i

,,Aht diutus untuk memerangi orong-orang sampai mereka

rnengucapkan kalimat laa ilaaha illallahu,'g88

Hadits ini tidak memberikan pengertian batrwa iman disini hanyalah

berupa sebuah pengakuan saja, tidaklah kalian tatru bahwa orang-

orang munafiq juga mengatakan kalimat tersebut, dan mereka itu tetap

tidak dikatakan sebagai seorang yang beriman, sebagaimana yang

telatr dijelaskan pada pembahasan surah Al Baqarah pada kesempatan

yang telatr lalu, dan yang.menjadlf-l."..rk-a ini menjadi jelas adalah

sabda beliau SAW, : + ,f 'c,ii'i, )tii "Tidakl@h engkau merobek

hatinya?,,hal ini menunju}&an bahwa iman itu mempunyai unsur

pengakuan dan yang lainnya, adapun hakekatnya adalah pengakuan

dalam hati, namun seorang hanrba tidak mempunyai pengetahuan

untuk mengetatrui keimanan seseorang kecuali dari perkataan yang ia

dengar darinya, para ulama juga menjadikan ayat ini sebagai dalil

yang menyatakan batrwa seorang zindiq akan diterima taubatnya

manakala ia menampakkan keislaman, pendapat ini berkata, "Sebab

Allah tidak membedakan antara zindiq dengan yang lainnya, ketika ia

menampakkan keislaman," pembahasan tentang ini telah dijelaskan

etE Riwayat hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.
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pada awal sr.rah Al Baqarah, dalam ayat ini terdapat bantatran

terhadap kelompok Qadariyatr, batrwasannya Allah hanya

memberikan taufik kepada orang yang beriman diantara sekian banyak

makhluk-Nya, kelompok Qadariyatr berkata, "Mereka semua

diciptakan untuk beriman, seandainya yang mereka katakan itu benar,

tentunya pemberian taufft hanya kepada orang yang beriman,

diantara sekian banyak makhluk tidak ada manfaatnya.

I t tzzz
Kesebelas: Firman Allah SWT Ut:i pengulangan perintah

disini adalatr untuk menegaskan , L+ $JS q, 6g 'if 4y
"sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang lannu lceriakan,"

ancaman untuk tidak melanggar perintatr Allah, artinya: Jagalah diri

kalian, dan jauhkanlah diri kalian dari hal-hal yang dapat

menggelincirkan dan mencelakakan kalian.

Firman Allah SWT,

$l W Ai'i'$fii rA1 $';e'o{*}:rt'u'o'#i "#-J
'u-*frt iP a$ afr i,"+$ltt x f*";"9 491,
W fr 

"-#l 
{b'u-^E5i'3:ffi" 6*t fi,i';t <& 4^A;

@g-i 6#'rtrbgii?;'fi;ii'^, 
"s," 

@
uTidaklah sama antara mukmin yang duduk Oang tidak ikut

berperang) yang tidak mernpanyai'uzur dengan ontngarong yang

berjihad di jatan Allah dengan harta mereha daniiwanya. Allah

melebihkan orang4)rang yang berithad dengan harta daniiwanya

atas orang-orang yang duduh satu deraiat Kepada masing-masing



mereka Allah menjaniikan pahala yang baik (surga) dan Allah

melebihkan orang-orang yang beriihad atas orang yang duduk

dengan pahala yang besar.(Yaitu) beberapa deraiat dari pada-Nya,

arnpunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang." (Qs. An- Nisaa' [al: 95-96)

Dalam ayat ini terhimpun lima perkara;

Pertama: Firman Allah SWT, ir-rilr (r, {rtat rJ( 6#i Ibnu

Abbas berkata, 'Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang

tidak ikut berperang) pada perang Badar dengan orang-orang yang

keluar (ikut berperang) pada perang Badar. Kemudian Allatl

melanjutkan firman-Ny a,);ilI Jjl';a "Yang tidak mempunyai '\tzttr",

kaa:lz)\ bermakna musibahese, para imam hadits meriwayatkan

hadits dengan lafadz Abi Daud, dari Zaid bin Tsabit Ia berkata,

"Disaat aku sedang berada disamping Rasulullah sAw, tiba-tiba

beliau tidak sadarkan diri, sehingga Paha Rasulullatr jatuh menimpa

patraku, aku tidak pernatr mendapatkan sesuatu yang lebih berat (yang

menimpaku) daripada patra Rasulullah sAw, kemudian beliau

tersadar dan berkata, 'Tulislah' lalu aku menulis (yang beliau

perintahkan) dalam sebuah tulang yang lebareno 'u i,r6i o#- J
;tl E Oi'i{lftiy:fi sampai akhir ayat ini, tiba-tiba Ibnu Ummi

Maktum bangun dari duduknya 
-beliau 

adalatr seorang yang buta-
ketika ia mendengar keutamaan yang akan diperoleh oleh orang-orang

yang berjihad, Ia berkata, "Wahai Rasulullah, lalu bagaimanakatr

dengan orang-orang yang tidak bisa ikut berperang dari kalangan

kaum mukminin?" Ketika Ibnu Ummi Maktum selesai berbicara,

Rasulutlah SAW tidak sadarkan diri kembali, sehingga paha beliau

"' Lih. Ar-Raghib Fi Al Mufradat,hal.293.

'' Lih. An-Nihayah (4/150)
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jatuh menimpa patraku, aku mendapati pada kali yang kedua ini,

beratnya palra beliau sama seperti kali yang pertama, kemudian

Rasulullatr SAW tersadar dan berkata, 'Bacalah wahai zaid,' lalu aku

membaca (yang beliau perintahkan)'+*:rt 'u i,r!6i 6fi- i
kemudian Rasulullah SAW, berkata, )A1 $ f, seluruh iyat ini,

kemudian Zaid berkata, "Allatr mentrunkan ayat ini secara terpisah,

kemudian ayat tersebut turun melengkapi keseluruhan ayat yang ada,

demi Dzat yang jiwaku ada dalam genggaman-Nya, seakan-akan aku

melihat susulan ayat itu ada dalam pecahan tulisan yang ada pada

tulang yang aku bacaeel, dalam hadist riwayat Bukhari dari Maqsam

hamba sahaya Abdullah bin Al Harits, Ia mendengar Ibnu Abbas

berkata,'+*$i'a lrrffit e#-{maksudnya adalatr oran g-orang yan g

duduk (tidak ikut berperang) pada perang badar, dengan orang-orang

yang ikut pada peperangan badarry2. Para ulama berkata, "Ahlu

Dharar adalah orang- orang yang berudzur, sebab udzur itulah yang

mencegah mereka untuk ikut keluar berjihad," dalam hadits yang

shatrih dinyatakan bahwa Nabi SAW, berkata ketika beliau pulang

dari beberapa peperangannya,

'€t t;ts tL,:4i: \')t:.)i'# Y te, * tl\
|At 6*; F aarf

"sesungguhnya di Madinah itu ada beberapa orang laki-laki, yang

mono lralian tidak memotong jalan lembah atau berialan melewati

sebuah tempat kecuali mereka ada bersama kalian, merekn itu adalah

selrelompok orang yang tidak bisa (keluar bersama kalian) oleh sebab

't HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir (3/l2l), Abu Daud dengan

lafadz darinya dalam pembatrasan tentang Jihad bab : Udzur dalam Berjihad (2/923),

dan Ahmad dalam Musnad,(3ll2l)
"' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir (3/l2l).
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udzur yang menghalanginya,'ge3 hal ini memberi pengertian bahwa

orang yang tidak ikut berjihad karena udzur, ia akan mendapatkan

pahala yang sama dengan orang yang berperang, pendapat lain

mengatakan adanya kemungkinan mereka berdua akan mendapatkan

pahala yang sama, sebab pemberian Allah itu luas, dan pahala itu

merupakan pemberian, sehingga ia bukanlatr sesuatu yang dimiliki

oleh seseorang karena haknya, dan terkadang seseorang diberikan

pahala berdasarkan niatnya yang benar, yang mana pahala tersebut

belum tentu didapatkannya ketika ia mengerjakan sebuah amalan.

Pendapat lain mengatakan: Orang yang berhalangan untuk berjihad

akan mendapatkan pahala yang tidak dilipat gandakan, namun orang

yang ikut berjihad itu akan mendapatkan pahala yang dilipat gandakan

sebab ia ikut terjun dalam peperangan tersebut. Wallahu a'lam.

Aku (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang pertama lebih

tepat - insyaallah- hal itu didasarkan pada hadits shatrih yang

berkenaan dengan masalatr tersebut, yaitu hadits

o*: !-l',o\
"sesungguhnya di Madinah itu terdapat laki- laki," dan juga

hadits riwayat Abu Kabsyah Al Anmari, pada sabda beliau SAW,

e3 HR. Al Bukhari secara makna dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Adanya
Udzur dalam Berjihad Qll44), Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab:

Keringanan untuk Duduk Tidak Ikut Berperang (3112) dengan lafadz yang sama,

Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Orang yang Berhalangan Ikut
Berjihad (2/923), Ahmad dalam Musnad (3/103).

i-f:'\.$tur ri1
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"sesungguhnya dunia itu milik empat macam orang...", (Al Hadist),

Hadits tersebut telah disebutkan pada pembahasan surah Al Imraan,

dan juga makna yang serupa terdapat pada hadits berikut ini

G 'd:J; ok 6 6J.,J t:rki ,rruf hr i6 Jn:ir ,rt tst

iy4l'tf 'r;';'i i\a;L:t
"Apabila seorang hamba sakit, Allah SW berlata, (Kepada

malaikat-Nya) 'Tulislah untuk hambo-Ku ini amalan yang ia

lrerjakan semaso sehatnya sampai ia sembuh atau Aku mencabut

nyov,anya','P94

Kedua: Para ulama berpegang teguh pada pengertian ayat ini,

mereka menyatakan bahwa Ahli Diwan (Pemerintah-ed.) mendapatkan

patrala yang lebih besar dibandingkan dengan Ahli Tathawwu'

(Sukarelawan-ed.), sebab Ahli Diwan memberikan bantuan karena

merekalatr orang yang berhak untrft memberi bantuan, disamping

mereka memiliki kekuatan untuk mengadakan perbaikan sehingga

perkara yang mereka hadapi itu lebih besar dibandingkan dengan

mutatha'wwi' pada saat perang di musiro p*uses, Ibnu Muhairiz

berkata, "Orang yang memberi karena mempunyai kewajiban untuk

itu lebih utarna dibandingkan dengan orang yang memberi secara

sukarela, karena kegoncangan perzsaan yang mereka rasakan."

Makhul berkata, "Ketakutan disaat menghadapi serangan pasukan itu

menafikan ketakutan ketika menghadapi hari kiamat."

s Hadits ini telah dijelaskan.
e' Lih. Al-Lisan, hal. 2538.
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Ketiga: Termastrk dari permasalatran ini adalatr pendapat orang

yang mengatakan bahwa kaya itu lebih utama dari pada miskin, sebab

Allah menyebutkan bahwa banyaknya harta dapat menghantarkan

seseorang untuk mengerjakan amalan yang baik, para ulama berbeda

pendapat tentang permasalahan ini, meskipun mereka bersepakat

bahwa kefhkiran yang terlalu itu dibenci, dan kaya yang berlebih itu

tercela, sekelompok ulama lebih mengutamakan kaya, karena dengan

kekayaan seseorang bisa berbuat sesuatu, sedangkan orang yang fakir

tidak bisa berbuat sesuatu dengan kefakirannyq dan kemampuan lebih

utama dari pada tidak mampu. Al Mawardi berkata, "Ini pendapat

madzhab orang yang senang pada kemewatran." Sekelompok ulama

yang lain berpendapat, miskin itu lebih utamq karena orang yang

fbkir meninggalkan kemewahan dwria, sedangkan orang kaya

menjadikan dunia sebagai pakaian, dan meninggalkan (kemewatran)

dunia lebih utama dari pada memakainya. Al Mawardi berkata, "Ini

merupakan madztrab orang yang lebih mencintai keselamatan."

Sekelompok ulama yang lain berpendapat, "Yaitu dengan memilih

jalan tengatr diantara kedua perkara tadi, dengan cara keluar dari

ambang batas kefakiran sampai ambang paling bawatr dari batas kaya,

agar seseorang bisa mendapatkan keutamaan dari keduanya (kaya dan

miskin), dan supaya ia selamat dari tercelanya kedua perkara tadi." Al

Mawardi berkata, "Ini merupaftan madzhab orang yang mencintai

kesederhanaan, dan 'Bafuwasanya sebaik-baik perkara adalah

pertengahan."

Keempat: Firman Allah SwTeAl $'e, ulama Kufah dan

Abu Umar membaca "Ghairu", dengan cara me'rafa''kawrya

(dhammah), Al Akhfasy berkata, "Kata tersebut berfungsi sebagai

na'at (sifat) dari kata "Al Qaa'idin" karena yang dimaksud bukan

i
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sekelompok orang secara pasti, maka kata tersebut seperfi dalarn

bentuk nakirah, sehingga boleh mensifatinya dengan kata "Ghairu."

Makna kalimat tesebut: Tidaklah sama orang yang duduk (tidak ikut

berperang) yang tidak dalam keadaan udzur, atau tidaklatr sama orang

yang duduk (tidak ikut berperang) yang mana mereka bukanlah orang

yang dalam keadaan udzur, atau tidaklatr sama orang yang duduk

(tidak ikut berperang) yang dalam kondisi sehat, pendapat ini

dikemukakan oleh Az-Zajjaj. Abu Hayawatr membacanya dengan

"Ghairi" Ia menjadikan kata tersebut sebagai na'at (sifat) darikata"Al

Mukminin'l sehingga makna ayat berbunyi: Dari orang-orang mukmin

yang mana mereka tidak termasuk orang-orang mukmin yang

mempunyai udzur karena. dalam kondisi sehat. Ulama Haramain

(Makkah dan Madinah) membaca "Ghaira" dengan cara

menashabkannyfnu, sehingga kata tersebut mengecualikan orang-

orang yang duduk atau dari oftmg-orang mukmin, artinya kecuali

mereka yang mempunyai udzur, maka sesungguhnya mereka itu sama

kondisinya dengan orang-orang yang berperang, kalau engkau mau,

engkau bisa menjadikan kata tersebut sebagai haal (me4ielaskan

keadaan) dari kata Al Qaa'idiin (Orang-orang ,yang duduk) artinya

tidaklah sama orang-orang yang duduk dari kalangan orang-orang

yang sehat, atau disaat mereka itu dalam keadaan sehat, dan juga

boleh menjadikan kata tersebut sebagai haal dari kalangan mereka ini,

sebab lafadz mereka ini dalam bentuk ,ma'rifah, ini seperti halnya

engkau mengatakan: Jaa'ani Zaid gairu maridh (Zatd yang tidak sakit

datang kepadaku). Dan yang kita sebutkan pada asbabun nuzul

menunjukkan makna nashab (Fathah), wallahu a'lam.

s Kedua qira'ah ini merupakan qira'ah mutqv,atir sebagaimana dalam AI Iqna'

Ql63l), Taqrib An-Nasyr, hal. 106, sedangkan qira'ah denganian (Kasrah) adalatt

bukan qira' ah mut aw atir.
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Ketima: Firman Allah SwT, e ;r:,f$ Afr ir.-*:It';i 'J3,

'6; 6-*iii "Alloh melebihkan orang-orang yang beriihad dengan

harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat,"

kemudian setelatr ini Allatr mengatakan, 'i?:j, ':fii '4 96;
*(yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat."

Sekelompok ulama berkata "Dilebihkan dengan satu derdjat

kemudian dengan beberapa derajat, pernyataan ini hanya bersifat

menegaskan dan menjelaskan." Pendapat lain mengatakan bahwa

Allatr melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang-orang yang

duduk, yang mempunyai udzur satu derajat, dan melebihkan orang-

orang bedihad atas orang- orang yang duduh yang tidak mempunyai

udzur beberapa depjat. Ibnu Juraij, As-Sudi dan selain keduanya

berkata: Pendapat lain mengatakan batrwa makna darajah adalah

'uluw (Ketinggian), artinya mereka itu diingat dan dipuja serta dipuji

setinggi-tingginya, inilah makna dari kata daraiah, adapun darajaat

itu akan didapatkan disurga. Ibnu Muhairiz berkata, "Yaitu tujuh

puluh derajat, diantara setiap dua derajat seperti seekor kuda bagus

yang berlari kencang selama tujuh puluhsT tatrun. Kata g61 , adalah

pengganti sekaligus tafsiran dari kata pahalq dan boleh juga dibaca

dalam bentuk nashab dan berfungsi sebagai zharaf artinya mereka itu

dilebihkan beberapa derajat, dan boleh juga difungsikan sebagai

taufld (penguat), berdasarkan firman Allah SWT, W Gl "Pahala

yang besar," yang dimaksud dengan pahala yang besar. itu adalah

beberapa derajat, ampunan serta rahmat. Boleh dibaca dalam bentuk

rafa' (dbarrwratr), artinya beberapa derajat itu, adapun kata fi,dibaca
dalam bentuk nashab karena kataf il')Zskalau engkau mau, ia bisa

dikatakan sebagai masdhar dan ini adalah pendapat yang lebih tepat,

e7 Perkataan Ibnu Muhairiz disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya
(51147),Ibnu Athiyah dalam Al Muharror Al Wajiz (4/188).
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sehingga tidak dikatakan bahwa kata tersebut dibaca nashab karena

f il'Jgt, sebab f il ini telah sempurna dan memprxryai dva maful

(objek) yaitu pada perkataan, 'q$ll aan i*fft {Y aurjuga pada

kaa4; beberapa derajat yang dimaksud adalatr berapa tempat

tinggal, yang satu lebih tinggi dari yang lainnya, dalam hadits shahih

dariNabi SAW,

;r. tt )t W e}:A,?nt si;l '',-r; iu -i;Jlt 
eL\

&\\tj rt,3t;r.ts *;Ut
"sesungguhnya di surga itu terdapat seratus deraiat, yang

Allah siaplcan untuk orang-orang yang beriihad diialan'Nyo,

diantara setiap dua deraiat seperti (iauhnya) langit dan

bumi,'o9E

it::fi, 'Kt G fr, ruo li dibu"u nashab karena rril 'Ge.

Adapnn Xata i;ltt yang dimaksud adalatr surga,artinya Allatr

menjanjikan kepada masing-masing mereka surga. Ada yang

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Y'ata Kullun disini adalah

hanya orang-orang yang berjihad, pendapat lain mengatakan bahwa

yang dimaksud adalah orang-orang yang berjihad dan yang

mempunyai udzur, w allahua'l am.

X'irman Allah SWT

'g $e:,9 at36 # -Cy'^<4t ;.3i i,ji iy

Ai. X, Ayrfi '^;"t ii bi K {1 rJ6',ir'lri O e;r*,
,t filt. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Derajat-derajat Para

Pejuang di Jalan Allah. (2/136)
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'ry;^Z*,$$t-
b

W:,it73&'&$;
#'dfr 1;'G'b;);:3-{ o$'{5

|iLg"frisQ";#'ii
usesungguhnya orang4rang yang diwafatkan malaikat dalam

keadaan menganiaya dirt sendiri, (kepada mereka) malaikat

bertanya: 'Dalam keadaan bagaimana kamu ini?.' Mereha

menjantab: 'Adalah kart orangorang yang tertindas di negeri

(Mekah).' Para malaikat berkata: 'Bukankah bumi Allah itu luas,

sehingga kamu dapat berhiirah di bumi itu?.' Orang'orang itu

tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk

tempat kembali. Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau

wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan

tidak mengetahuiialan (untuk hiirah). Mereka itu, Mudah-

mudahan Allah memaalkannya, dan adalah Allah Maha Pemaaf

lagi Maha Pengampun " (Qs. An-Nisaa' 141297,98 dan 99)

Yang dimaksud jamaaaft disini adalatr sekelompok orang dari

penduduk Mekatr, mereka telatr masuk Islam dan menampakkan

keimanannya pada Nabi SAW, namun ketika Nabi SAW berhijratr,

mereka tetap tinggal bersama kaumnya, segelintir orang dari mereka

menyebarkan fitnah hingga segelintir dari mereka terkena fitnah itu,

dan ketika terjadi perang badar, sekelompok orang dari mereka keluar

bersama orang-orang kafir, maka turunlah ayat tersebuteee. Pendapat

lain mengatakan bahwa disaat mereka menyepelekan jumlah orang-

orang Islam, timbutlatr keraguan dalam hati mereka terhadap

ry Lih. Asbab An-Nuzul, Al wahidi, hal.13l.
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agamanya, sehingga mereka murtad dan dibunuh dalam keadaan

mr.utad. orang-orang Islam berkata, "Mereka adalah teman-teman kita
sesnma muslim, dan mereka ini dipaksa oleh orang-orang kafir untuk
ikut (keluar) pada peperangan badar, maka mintakanlah ampun untuk
mereka," kemudian turunlah ayat ini. Akan tetapi pendapat yang
pertama itu lebih tepat. Al Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin
Abdunahman: Ia berkata, "Ketika penduduk Madinah diperintatrkan
untuk mengirim pas,kanlo0o aku termasuk dari pasukan yang akan
dikirim itu, lalu aku bertemu dengan Ikrimah hamba satraya Ibnu
Abbas, dan menceritakan kepadanya tentang hal ini, beliau
melarangku dengan keras agar aku tidak ikut dalam pasukan itu,
kemudian Ia berkata: Ibnu Abbas telatr memberitahu kepadaku bahwa

sekelompok orang dari kalangan muslimin, ikut keluar (berperang)

bersama orang-orang musyrik dan memperbanyak jumlah pasukan

mereka, hal itu terjadi pada rnasa Rasulullatr sAw, ketika sebuatr anak
panah dilemparkan, orok panah itu mengenai salah seorang dari
mereka, sehingga orang itu terbunuh atau ia dipukul sehingga

terbunuh, maka Allah SWT, menurunkan ayat berikut inilool, 'U,ji 
Iry

fu-A-,Sy4tqrrt',<t;
Firman Allah SwT, '^;an;i*j bisa jadi kata kerja itu dalam

bentuk lampau (Fi'il Madhi) yang tidak diberi tanda ta'nits (yang

menunjukkan perempuan), sebab ta'nits lafadz Al Malaaikah itu
bukanlatr secara haqiqi, dan bisa jadi kata kerja itu dalam bentuk yang

akan datang (mustaqbal) sehingga berarti tatawaffaahum, lalu salah

satu dari huruf ta' yang ada itu dibuang. Ibnu Faurak menceritakan

dari Al Hasan bahwa kata tadi bermakna: Mereka akan digiring oleh

tm Maksudnya mereka diwajibkan mengirim pasukan untuk memerangi
penduduk Syam pada zaman kelfialifahan Zubair RA.t*' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsr (31121,122\.
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para malaikat kedalam neraka,loo2 pendapat lain mengatakan, artinya

ruh-ruh mereka itu akan dicabutloo3, dan inilah arti yang lebih sesuai,

pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan malaikat

disini adalatr malaikat maut berdasar firman Allah SwT, lil {g}-S
6F.j,&, lyf &:f;,s5(;A "Katatrnntah: 'Mataitrat maut

yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu alran mematikanmu,

lremudian hanyo kepada Tuhanmulah kamu alran dikembalikan" " (Qs.

As-Sajdatr [32]:ll)

Adapun kat4 fu-$ ()Y dalam bentuk nashab karena

berfungsi sebagai haal (menjelaskan keadaan) artinya dalam keadaan

mereka mendzalimi dirinya sendiri, yang dimaksud adalah kata

Dzaalimiina Anfusihim, lalu hufuf nunrlya dibuang agar lebih

gampang ketika dibaca, kemudian ia dimasukan pada kata yang

sesudahnya, sebagaimana dalam firrnan Allah, ,Ki '& (i;
"sebagai had-yu yang dibawa sampai lre Ka'bah," (Qs. Al Maaidah

[s]:9s)

Adapun perkataan malaikat fi'r1 " Dalam kcadaan bagaimana

lramu ini," merupakan pertanyaan yang bernada ejekan, artinya apakatt

kalian ini sahabat-sahabat Nabi SAW, atau teman- teman orang-orang

musyrik! Dan perkataan mereka, ,6{i O 6N,;.{":, 
'i3 "Adolrh t<ami

orang-orang tertindas dibumi," yatgdimaksud adalah negeri Makkah,

alasan yang mereka kemukakan itu tidaklah benar, sebab mereka

mampu untuk berdaya upaya (agar bisa lali dari penindasan orang-

orang kafir), dan mereka tatru jalan (untuk berhijrah), kemudian para

malaikat membuat mereka menjadi terdiam terhadap apa yang mereka

lakukan pada agamanya yaitu dengan pertanyaan berikut ini, k {1

'm2 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (1t295), 7ad Al Ma.sir (21177), Al Bahr Al
Muhith (31333).

rm3 Perkataan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Muqatil, lih. Al Bahr Al
Muhith (31333).
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'^;"5 iri $J *nu*onkoh bumi Allah itu luas?" pertanyaan dan

jawaban ini memberikan pengertian batrwa mereka ini mati sebagai

muslim dalam keadaan mendzalimi diri mereka sendiri, sebab mereka

meninggalkan hijratr, seandainya mereka mati sebagai seorang kafir,

tentunya hal yang semacam ini tidak akan ditanyakan pada mereka,

akan tetapi mereka tidak dikelompokkan sebagai bagian dari satrabat,

dikar6nakan pedihnya penderitaan yang mereka alami, dan karena

tidak adanya kejelasan keimanan salah seorang diantara mereka, dan

juga adanya kemungkinan mereka itu telah menjadi murtad, wallahu

A'lam.

Kemudian Allah SWT memperkecualikan dari mereka ini, pada

Dhamir Hum dalan perkataan-"yu'SrV, yaitu orang yang benar-

benar lemah, dari kalangan orang laki-laki yang sudatr tua, wanita

yang lematr, dan anak-ffi*, seperti Ayyasy bin Abi Rabi'ah, salamah

bin Hisyam dan selain mereka dari kelompok orang yang didoakan

oleh Rasulullatr SAW, Ibnu Abbas berkata, "Adanya aku dan ibuku

termasuk yang dimaksud dalam ayat iniloM," sebab pada saat itu ia

masih tergolong anak-anak, dan ibunya adalah Ummu Al Fadhl binti

Al Harits yang bernama Lubabatr, ia adalah saudari perempwm

Maimunatr, dan saudari perempuan yang lainnya bernama Lubabah

kecil, mereka semua sembilan bersudara, Nabi SAW berkata tentang

mereka "o6lr,btV\t "Semua saudara perempuan itu soma-soma

beriruan,"rd" di*tura mereka ada yang bernama Salma, Al'Ashma',

rooa Perkataan Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al
Bayan (5/150), Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (41193), dan diriwayatkan oleh Al
Bukhari dengan redaksi, "Ibuku termasuk salah satu yang dimaafkan Allah," Shahih

Al Bukhari (31122)
rms HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Maimunah. Lih. Al Jami' Al Kabir

(11379), Hadits ini tertera dalam Majma' Az-Zawa'id dari riwayat Ath-Thabrani
(91249) di dalamnya ada Ya'qub bin Muhammad Az-Zt*ri sebagian jama'ah

mempercayainya dan sebagian yang lain melemahkannya, sebagian perawinya

adalah terpercaya.

I

I

I
il

l
t

[- Surah An-Nisaa' j



Hafidah, yang dikenal dengan sebutan Ummu Hafid, namanya adalah

Huzailah, mereka semua adalah enam saudara kandung, dan tiga

saudara seibu, yaifu Salma, salaamah, dan Asma' binti Umais Al

Khutsa'miyah, istri Ja'far bin Abi Thalib, kemudian menjadi istri Abu

Bakar Ash-Shiddiq, kemudian menjadi Istri Ali -semoga Allatr

meridhai mereka semua.

Firman Allah SWT, 'Famerupakan pertanyaan yang bernada

ejekan, hal ini telatr dijelaskan pada kesempatan yang telatr lalu, asal

katanya adalatr fiimaa, kemudian huruf alifnya dibuang untuk

membedakan antara ma' ydog bennakna isti/ham (pertanyaan) dan

khabar (berita), adapun bacaannya ketika waqaf (berhenti) fi,imah,

agar alif dan harakatnya tidak dibuang tetapi salatr satu saja yang

dibuang, adapun yang dimaksud dari firman Allatr ;fi 35 
-& 

{1
ii6, adalatr kota Madinah, artinya tidakkah kalian'rnamptr untuk

berhijratr serta menjauhkan diri dari orang yang menindas kalian!,

dalam ayat ini terdapat dalil yang mengharuskan seseorang untuk

berhijratr dari tempat yang dilakukan didalamnya kemaksiatan, said

bin Jubair berkata, "Apabila disuatu tempat dilakukan kemaksiatan,

maka keluarlatr dari tempat itu, kemudian ia membac \ 5l ,?J K it
AVrfi'at.

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabdq

&it'+'-*t rir-a otr ob ,-etf JL ert u A* 5 i
iy-r' ry'H:g;tl.Aos)

"Barangsiapa lari dengan membav,a (atau untuk

menyelamatlran) agamanya, dari satu tempat ke tempat yang

lain (di bumi ini) walaupun hanya satuiengkal, maka ia berhak

@



untuk ,nasuk surga, dan ia alran meniadi teman lbrahim dan

Muhommad SAW.".

'& '&$; A{X, "orang-orang itu tempatnya neralu

Jahannam," artinya mereka akan bertempat tinggal di neraka. Dan

adanya berhijratr itu merupakan sebuatr kewajiban bagi setiap

muslim, lU, 3il73,,Dan jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat

lrembali," kalimat tadi dalam bentuk nashab berdasarkan tafsir ayat,

adapun firman Allah 'G la*-$ *Mereka tidak mampu berdaya

upoya."

Kata Al Hiilah: Adalatr lafadz yang digunakan untuk berbagai

macam cara untuk meloloskan diri, dan As-Sabiil adalatr jalan menuju

kotar006, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid, As-Sudi dan

selain keduanya, tapi yang lebih tepat, ia bermakna umum dan berlaku

untuk semua jalan yang dilewati qtut berhijrah. Adapun firman

Allah SwT, ;i:; ';4 6Xtt ,# Alfr"Mereka itu, mudah-mudahan

Allah memaaJftawua," orang yang tidak mampu berdaya upaya agar

supaya bisa berhijrah, ia tidak berdosa, sehingga ia akan dimaafkan.

Terdapat sangkaan batrwa makna ayat tersebut berarti: Seseorang

wajib menahan penderitaan disaat hijrah betapapun beratnya, sehingga

ketika ada yang tidak sanggup menahan penderitaan itu, ia akan

diberikan hukuman, akan tetapi kemudian Allah menghilangkan

persangkaan itu, sebab menahan penderitaan itu tidaklatr wajib, akan

tetapi seseorang dibolehkan meninggalkan hijrah disaat ia tidak

mernpunyai bekal dan kendaraan untuk berhijrah, jadi makna ayat:

Mereka (orang yang tidak mampu hrjrah) tidak akan dimintai

keterangan lebih lanjut tentang hal ini ketika dihisab, oleh karena itu

rffi Disebutkan oleh Ibnu Athiyyatr dalam tafsirnya$lp$ dari Mujahid dan As-

Sudi.
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Allah berfirman 6;i$L{iii3(S "Dan adolah Allah Maha Pemaaf

lagi Maha PengarnPull" .,

' (Dosa) yang telatr laltl

adalatr'sama, pembahasan ini

yang telatr lalu.

Firman Allah SWT,
E

'i A- Ji'zi"' *569,s$1 a. 4 $i W O iq $5

'od;'iig::A i;'ri s$Krj; # .r$;, it Jt-?,t# 4{;
,Ur|trL'Kl

"Barangsiapa berhiiraft diialan Allah, niscaya mereka mendapati

di muka bumi ini tempd hiirah yang luas dan rezeki yang banyak.

Barang siapa keluu dari rwnahnya dengan maksud berhiirah

kepadaAllah dan Rasul-Nya, Kemudian hematian meniryanla

(sebelum sampai kc tempat yang dituiu), maka sungguh telah tetap

pahalanya di sisiAllah, dan adolah Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang." (Qs. An- Nisaa' [al:100).

Pembahasan ayat ini mencakup lima perkara:

Pertama: Firman Allah SWT, 
"4- ;ti W O AV ";S 

kalimat

tadi dalam bentuk sysrat, adapun jawabannya, 69 ,"3i .1 Para

ulama berbeda pendapat ketika mena'wilkan makna Al Muraghim,

Mujahid berkata, "Kata tersebut berrnakna tempat yang jauhr" Ibnu

Abbas, Adh-Dhahhak, Ar-Rabii', dan yang lainnya berkata,

.,Maknanya adalah tempat untuk berpindah dan tempat yang dituju,"

yang akan datang

telah dikemukakan

bagi Allah SWT

pada kesempatan

Tafsir A[ Qurthubi



Ibnu Zaid berkat4 "Ia berarti tempat-tempat untuk berhjirahlooT, dan

makna yang sama juga dikemukakan oleh Abu Ubaidah. An-Nuhas

be"katalms, semua perkataan tadi mempunyai persamaan makna, jadi

kata Al Muraghim itu berarti tempat yang dituju dan tempat untuk

berpindatr disaat hlrah, ia adalatr nama tempat yang dituju disaat

berhijralr, diambil dari asal Y,ata, Ar Rogham (tanah), dan raghima

anfu fulan artinya orang itu menempelkan hidungnya ke tanatr

(menghinakan dirinya)l@, wo raaghamtu fulaanan (aku

meninggalkan si fulan dan memusuhinya), dan aku tidak peduli

meskipur ia menjadi hina. Pendapat lain mengatakan: Seseorang

dinamalon Muhajir dan Muraghim, sebab disaat ia masuk Islam, ia

akan memustrhi kaumnya dan meninggalkan mereka, sehingga

keluarnya ia (dari daeratr kaumnya) dinamakan Muraghim, dan

perjalanannya menuju Nabi SAW, dinamakan dengan hijratr, As-Sudi

berkata: Al Muraghrz berarti orang yang pergi untuk mendapatkan

penghidup*lol', Ibnu Al Qasim berkata, "Aku mendengar Malik

berkata, 'Al Mtraghim adalatr bepergian diyatas bumi'," semua ini

merupakan tafsir secara makna, dan semuanya mempunyai pengertian

yang berdekatan (hampir sama), adapun makna yang khusus bagi

lafadz Al Muraghim adalah tempat yang luas seperti yang telatr kita

sebutkan, dan setiap dari dua orang yang sedang berseteru berusatra

menghinakan temannya yang lain, dengan mengalatrkannya dan

memaksanya untuk menuruti kehendaknya, seakan-akan kafir Quraisy

itu menghinakan orang-orang yang tertatran di Makkalt, sehingga

ketika terdapat seorang dari mereka yang bisa berhijrah tenttrnya hal

rw Atsm ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (153), Ibnu
Athiyatr dalam Tafsirnya @ I 194-19 5).

rmt Lih. I'rob Al Qur'an karangannya (l/485)t* Lih. Lisan Al AraD, materi : Raghama
r0r0 Perkataan As-Sudi disebutkan Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/153), Ibnu

Athiyatr dalaro Al Muharrar Al Wajiz (41195).
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tersebut akan membuet orang-orang Quraisy menjadi hina, sebab

oraog itu bisa meloloskan dfui dari benteng mereka.

Kedua: Firman Allah SWT, 
td'6,y*gdi 

maksud disini adalah

kelapangan rezeki, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Ar-

Rabi'dan Adh-Dhahhak. Qatadatr berkata: Yang dimaksud keluwesan

yaitu mereka dikeluarkan dari kesesatan sehingga mendapat petunjuk

dan dari kemiskinan sehingga menjadi kuyu'o". Imam Malik berkata,

"Yang dimaksud dengan kata As-Sa'ah adalah luasnya negeri yang

bisa dijadikan tempat untuk berhijratr. Hal ini seperti yang terdapat

dalam ungkapan orang-orang arab, sesungguhnya lgasnya bumi ini

dan banyaknya tempat untuk berlindung, akan memudatrkan seseorang

rmtnk mendapatkan kelapangan rezq, dan ketentraman hati ini dari

kekacauan dunia dan dari memikirkannya dan lain sebagainya dari

hal- hal yang bisa membuat lapang seseorang.

Ketiga: Imam Malik berkata, 'Ayat ini menunjukkan bahwa

seseorang tidak diperkenankan untuk tinggal di tempat yang dibenci

oleh para ulama. salaf, dan begrtu juga di tempat yang dilakukan

didalamnya sesuatu yang tidak benar," dan Imam Malik juga berkata,

"Al Muragham berurti bepergian di atas bumi, dan As-Sa'ah berarti

luasnya negeri yang bisa dijadikan tempat untuk berhijratr, seperti

yang telatr dijelaskan pada kesempatarr yang telatr lalu. Sebagian

ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil, terhadap orang-orang yang

akan berperang, apabila ia keluar untuk berperang kemudian ia mati

sebelum berperang, maka orang tersebut berhak unfuk mendapat

r0rr Demikianlatr yang tertera dalam Al-Lisa& materi (Raghama),Ibnu Athiyah
menyebutkan (Aziz Al Muraghim wa Al MadzhaDl, demikian juga lbnu Katsir dalam

tafsirnya Q1344).

Tafsir Al Qurthubi E



bagian dari Ghaniraaft, walaupun ia tidak ikut berperang, perkataan ini

diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah dari Yazid bin Abi Habib dari ulama

Madinah, perkataan ini juga diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak.

Keempat: Firman Allah SwT,-Ntr;) $ \t-bt$.r*.'u & {t
Ikrimatr hamba sahaya Ibnu Abbas berkata, "Aku mencari nama orang

yang dimaksud dalam ayat ini selama empat belas tahun, sehingga aku

mendapatkannya," dalam perkataan Ikrimatr ini terdapat bukti akan

kemuliaan mengetahui tentang perkara ini kepada zarrlarr dulu, dan

bahwasanya memperhatikan hal seperti ini merupakan sesuatu yang

baik, sedangkan mengetafuuinya adalatr keutamaan. Hal yang

semacam ini juga pernah dikatakan oleh Ibnu Abbas, aku berdiam diri

selama beberapa tatrun, sebenarnya aku ingin sekali bertanya kepada

Umar tentang kedua perempuan yang melakukan drihar terhadap

Rasulullah SAW, tidak ada yang mencegahku untuk melakukan hal itu

(bertanya kepada umar) kecuali aku sungkan kepadanya. Adapun

orang yang dimaksud oleh Ikrimah adalah Dhamrah bin Al 'Aish, atau

Al 'Aish bin Dhamrah bin 7-anbaa', perkataan ini diriwayatkan oleh

Ath-Thabari'0", d*i Said bin Jubair, pendapat lain mengatakan:

Dhamiratr, pendapat lain mengatakan: Jundu' bin Dhamrah dari Bani

Laits, ia adalah satu dari sekian banyak orang yang tertindas di

Makkah, dan ia adalah seorang yang sedang sakit, ketika ia

mendengar ayat yang diturunkan oleh Allatr tentang hijrah, ia berkata,

"Wahai kalian semua, keluarkan aku, lalu disiapkan untuknya kasur

dan ia diletakkan diyatasnya, lalu ia keluar dengan cara digotong,

namun ia meninggal dalam perjalanan ke tan'imlol3, lalu Allah

totz tr1r. Jami'Al Bayan, karyanya (3/l5l)
ror3 Nama suatu daerah di Makkah, merupakan batasan miqat haji bagi penduduk

Makkah, lih. Mu'jam Al Buldan, Al Hamawiy (2/58)
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menurunkan ayat tadi berkenaan dengan orang ini, 'rfr'-'u A- #
hl$ "Barang siapa kcluar dari rumahnya dengan malrsud

berhijrah."

Abu Umar meyebutkan bahwa nama orang yang dimaksud

dalam ayat adalah Khalid bin Huzam bin Khuwailid keponakan

I(hadijatr, ketika ia berffiratr ke negeri Habasyah, tiba-tiba ia diserang

seekor ular dalam perjalanan hijrah tersebut, dan ia pun meninggal

sebelum sampai ke negeri hbasydu lalu turunlah ayat yang

berkenaan dengannyalola, wallalwa'lom. Abu Al Faraj Al Jauzi

berkata, ,,Nama orang yang dimaksud dalam ayat adalah Habib bin '

Dhamrah., Pendapat lain mengatakan: Dhamrah bin Jundub Adh-

Dhamriyrols, pendapat ini diriwayatkan dari As-Sudi. Diceritakan dari

Ikrimatr batrwa rurma orang tersebut adalatr Jfrndub bin Dhamrah Al

Jundu,il0l6, diceritakan oleh Ibnu Jabir, rulma ofimg tersebut adalah

Dhamah bin Baghith dari bani Laits, Al Mahdawi menceritakan

batrwa nama orang tersebut adalah Dhamrah bin Dhamritr bin

Na,iml0l7. fendapat lain mengatakan: Dhamratr bin Khuza'ah,

Wallahu a'lrrnt. Ma'mar meriwayatkan dari Qatadah' ia berkata, ketika

turun ayat, irr!fr dy'Ktfi'Agi iiSi'l't seorang laki-laki muslim

yang sedang ,rr.it berkata demi Allah aku tidak mempunyai alasan

untuk tidak ikut berhijratr!, aku penunjuk ialan, dan aku adalah orang

kaya, maka bawala}r aku bersarra kalian, lalu ordrlg.glan'

membawanya dan ia pun mati di tengatr perj'atanantols, ke'nudian para

'o'n Sebab turunnya ayat ini disebutkan oleh Ibrru Katsl a{q'tufqTy.? 19"9u1
p*i*g i.u*, ia, berkaii ,,Atsar ini sluib jiddan, cerita ini teriadi di Mekah

;;;gi* ayat ini rrlui*ivyufr, sep€;inya si periwayahya. 5"*iat penjadikan

n*ffiVu seperti hukum tainnya"waiaupun sebenarnyabukan itu sebat turun ayat,"

wallahu q'lam." - iors Diceritakan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (51152)'
,otu Ibid.
rott 1rr* ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalarn Jami'Al Bayan (5/151)'
tott ;1t. Ahkam Al Qur'an karangannya l/4M'
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sahabat Nabi SAW, berkata, "Seandainya ia sampai kepada kita,

tentunya ia akan mendapatkan pahala yang sempurna, akan tetapi

orang tersebut meninggal di Tan'im, kemudian datanglah anak-anak

orang tersebut kepada Nabi SAW, dan menceritakan kepada beliau

tentang kejadian ini, lalu turunlah ayat ini, hl$ .r*.'U A- ,;i ta/r;i-

laki ini bernama Dhamratr bin Jundub, dan ada yang mengatakan

Jundub bin Dhamrah, seperti yang telah dijelaskan pada kesempatan

yang telalr lalu, $!L'SliiKS "Dan adalah Altah maha pengampun,"

atas ,kesyirikan yang ia lakukan dahulu l7o{3 "Moha penyoyang,"

sebelum ia bertaubat.

Kelima: Ibnu Al Arabilole berkat4 "Para ulama membagi

(pengertian) bepergian dimuka bumi ini menjadi dua bagian: Pergi

karena melarikan diri, dan pergi karena mencari. Yang pertama (pergi

karena melarikan diri) dibagi menjadi enam bagian:

l. Hijrah yaitu keluar dari daeratr perang ke daeratr Islam, dan

adanya hijrah yang seperti ini diwajibkan pada zaman Nabi

SAW, dan akan tetap wajib sampai hari kiamat, adapun hijrah

yang terputus karena penaklukan kota Makkatr, adalatr yang

ditujukan kepada Nabi SAW, seandainya seseorang itu tetap

berada di daeratr perang maka ia telah bermaksiat, adapun

kondisinya masih diperdebatkan.

2. Keluar dari daerah yang didalamnya banyak dilakukan

perbuatan bid'ah. Ibnu Al Qasim berkata, "Aku mendengar

Imam Malik berkata" 'Tidak dibolehkan seseorang tinggal di

daerah yang dibenci para ulama salaf," Ibnu Al Arabi

'0" Lih. Ahkam Al Qur'an (11484)
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3.

4.

berkatalo20, "Perkataan tadi adalah benar, karena kemungkaran

yang tidak mampu untuk dirubah, maka ia harus dijauhi, Allatr

Swr berfirman, iifr e # ,iST,t41;4';"LY-r-5i'o$$b

"ri, *t e 'Dan apabila kamu melihat orang-orang

memperolok-olokJran cyat'ayat kami, malm tinggalkanlah

merelra sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain-

Dan jilra syaitan meniadikan kamu lupa (akan larangan ini),

maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim

itu sesudah teringot (akan larangan itu)',"(Qs.Al An'aam [6]:

68)

Keluar dari daerah yang banyak terdapat sesuatu yang haram

didalamnya, sebab mencari sesuatu yang halal adalatr kewajiban

setiap muslim.

Lari karena badannya takut disakiti, ini merupakan fadhilah dari

Allah yang memperbolehkan hal tersebut, dan orang yang

pertama kali melakukannya adalah Ibratrim As, disaat ia takut

dari ganguan kaumnya, la berkata, Cr; ,jt ,# Oy

"sesungguhnya aht akan berpindah l@ (tempat yang

diperintahtran) Tuhanht (kepadaht)," (Qs. Al '.Ankabuut

[29]:26) dan Ia juga mengatakan, g-95- i; JL ,i+tt ;L
"sesungguhnya aht pergt menghadap lcepada Tuhanht, dan dia

alran memberi petuniuk kepadafu (Qs. Ash-shaffat 1377:99).

Allah SWT berfirman ketika menceritakan tentang (kisah)

Musa, $;-C;y. A e 
*Maka keluarlah Musa dari kota itu

dengan rasa takut merutnggu-nunggu dengan khawatir." (Qs' Al

Qashash l28l 21)

L

to'o Ibid.



5. Takut terjangkit penyakit di daerah yang kondisi cuacanya

kurang bagus, dan keluar ke daerah yang kondisi cuacanya

bagus, Nabi SAW, telatr memberikan inn kepada para

pengembala ketika kondisi cgaca yang tidak baik di Madinatr,

agar mereka keluar menuju tempat gembalaan, mereka berdiam

diri disana supaya sehat, namun terdapat pengecualian dalam hal

ini, (yaitu tidak boleh) keluar dari daerah yang tersebar

didalamnya penyakit Thaun, Allah SWT melarang keluar dari

daeratr tersebut disertai penjelasan dalam hadits shahih, dari

Nabi-Ny4 permasalatran ini telah dijelaskan pada pembahasan

surah Al Baqaratr, namun para ulama kita mengatakan, (keluar

dari hal tersebut) hukumnya adalah makrutr.

6. Lari karena takut hartanya dirampas, sebab (menjaga)

kehormatan harta seorang muslim sama seperti (menjaga)

kehormatan daratrry4 begltu juga (menjaga) keluarga

mempunyai hukurr yang sama seperti kedua hal tadi batrkan ia

lebih wajib untuk dijaga.

Adapun pembagian (bepergian dimuka bumi) karena mencari,

dibagi menjadi dua bagian:

1. Karenamencari agailla-

2. karena mencari dtrniq adapun mencari dunia, maka hukumnya

tergantung pada macamnya, dan ia dibagi menjadi sembilan

bagian:

A Bepergian karena ingin mendapatkan ibrah pelajaran,

Allah swr berfirman, 6rug ';t;i ,r:ii c'lilr.is
" z 7t .tz z 

rcreka tidakW i, i'-ill '+ *Dan aPakah n

mengadakan perialanan di muka bumi dan

memperhatilcan bagaimana akibat (yang diderita) oleh

@ I Surah An-Nisaa' 
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B.

orang-orang sebelum mereka?," (Qs. Ar-Ruum [30]:9)

dan bepergan yang seperti ini banyak dilakukan, dan

diceritakan bahwa Dzul Qarnain, berkeliling bumi untuk

melihat keajaiban-keajaiban yang terjadi, pendapat lain

mengatakan, karena ia ingin menyebarkan kebenaran.

Bepergian untuk menunaikan haji, meskipun yang pertama

(bepergian karena ibratr) adalatr sunnah hukumnya, maka

bepergian untuk haji ini hukumnya wajib.

Bepergian untuk berjihad, dan hukumnya adalah

tergantung pada niatnya.

Bepergian untuk mencari ma'isyah (Penghidupan), karena

terkadang seseorang tidak mendapatkan penghidupan,

jika hanya berdiam diri disatu tempat, maka ia terpaksa

keluar untrk mencarinya, dan ia keluar tidak lain hanya

untuk tujuan tersebut, bisa jadi dengan cara berburu,

mencari kuyo, mencari rumput, dan hal semacam ini

merupakan keharusan bagi dirinYa.

Bepergian untuk berniaga dan mencari rezeki yang lebih,

bepergian yang semacam ini diperbolehkan karena

merupakan karunia dari Allah SWT, Allah SWT

berfirman, i#r\j# 6 E4 ?4; G3

H; "Tidak ado dosa bagimu untuk mencari karunia

(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu." (Qs.Al Baqarah

[2]:198)

Yang dimaksud dalam ayat tersebut adalatr karunia dari

hasil berniag4 dan hal ini merupakan karunia dari Allah

sebagai bekal dalam perjalanan untuk ibadatr haji, lalu

C.

D.

ftrarsir 
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F.

G.

bagaimana kalau perjalanan ini hanya ditujukan untuk

bemiaga.

Bepergian untuk mencari ilmu, dan inilah yang masyhur

dan banyak dilakukan oleh orang.

Bepergian ditujukan untuk menuju ke suatu tempat,

Rasulullah SAW bersabda,

'r*t; y i;yyy,:i-')t ili !

H.

I.

"Tidak boleh mengadakan perialanon sama seknli kecuali

menuju lretiga masj id. "I 
02 t

Menjaga perbatasan (suatu negeri), dan memperbanyak

jumlatr pasukan, untuk mempertahankan negeri itu.

Perjalanan yang ditujukan untuk berziarah kepada teman

karena Allah SWT, Rasulullah SAW, bersabda,

*",i J, t(lf, d ii,r :':,'rG fi e{ gi ",P;;tt
a a a , aa,ts'y Jti tit :y €, J.Gi +J ,lC qi Gi Jtrt

,y::T i' A '^+i ,!'* y j6 *6:; ?,,
y.+f G :.i"i:,; ii,r L\o;4br Jy, ;f i"

"seorang laki-laki pergi untuk berziarah pada saudaranya

disatu desa. Lalu AIIah mengutus satu Malaikat untuk

menanyalcan dan mecegatnya diialan yang okan

dilaluinya, lalu malaikot itu bertanya kepadanya, 'Kemana

englrau pergi?' Ia menjawob, 'Aht ingrn (berziarah)

r02r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Balasan Berburu, bab: Haji bagi

Para Wanita (ll32o), Muslim dalam pembahasan tentang Haji, bab: Perjalanan

Wanita dengan Muhrimnya untuk Ibadah Haji dan Lainnya (2/976\.
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kcpado saudaraht didesa ini,' Malaikat itu bertanya,

'Apakah kamu berziarah kcpodonya larena satu

kcnibnatan, yang engkau ingin dapatlran darinya?' ia
menjowab, 'Tidak, aht berziargh kcpadanya sebab aht
mencintainyo karena Allah SWT,' Malailat itu berkota,

'Sesunguhnya oht ini merupalran utusan Allah yang

dikirim kcpadamu untuk memberitahukan bahwasarryo

Allah mencintaimu sebagaimana kamu mencintai

saudaramu karen*Nyat,ulo22 HR.Muslim dan yang

lainnya.

Fitman Allah SWT,

6F+ ;'y;$3ti irffi 6 & K$ ;.fi 6'ii Afs*6;3
63 $.i Kl ijfus$'t;W'".fi w.

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah

mengapa kama men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut

dlserang orang-orang kalir. Sesungguhnyo orang-orang hafu itu
adalah musuh yang nyata bagimu'(Qs. An-Nisaa' [4]:101)

Pembatrasan ayat ini mencakup sepuluh perkara:

Pertomo: Firman Allah SWT, lp#a"rnutna kalian bepergian,

penjelasan tentang makna ini telatr dijelaskan pada kesempatan yang

telah lalu. Para ulasra berbeda pendapat tentang hukum mengqashar

shalat disaat perjalanan. Diriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa

1022 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kebaikan, bab: Keutamaan
Mencintai Saudaranya karena Allah (4/1988).
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huktrmnya adalatr wajib, ini merupakan pendapat Umar bin Abdul

Aziz, para'ulama' kufatr, Al Qadhi Isma'il dan Hammad bin Abi
Sulaiman, mereka berhujjah dengan Hadits riwayat'Aisyah RA,

i 
i; 

4Sr r*;;il2:.l *j
/2

"Kewajiban shalat itu ditahtkan dua raka'at dua raka'a1nt023, Hadits

ini tidak dapat dijadikan hujiatr sebab esensi hadits ini bertentangan

dengan 'apa yang telah dilakukan oleh Aisyatr, karena ia

menyempurnakan shalatnya di saat perjalanan, sehingga lematrlatr

pendapat yang berhujjatr dengan hadits tersebut. Para fuqaha

bersepakat batrwa mengqashar shalat bukanlah sesuatu yang harus

dilakukan oleh seorang musafir disaat ia shalat dibelakang orang yang

mukim, selain mereka juga ada sahabat seperti Umar Ra, Ibnu Abbas,

dan Jubair bin Mufam yang mengatakan batrwa

,il F, ;lsr ,i , 6rl tit J,L*; i>,Ur "ot

aa

^;s; 
J-!.Jl

"Kewajiban shalat di saat menetap adalah empat'rol*'ot
sedanglrnn di saat dalam perjalanan adalah dua raka'at dan

dalam landisi talatt satu rol*to1.nl021

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas, Hadits'Aisyah
di atas telah diriwayatkan oleh Ibnu'Ajlan dari Shaleh bin Kisaan dari

Urwah dari Aisyah, ia berkata, *Rasulullah SAW mewajibkan shalat

r@ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Shalat bab: Bagaimanakah
diwajibkannya shalat pada malam Isra' (1/74), Muslim dalam pembahasan tentang
Shalatnya para musafir, bab : Shalatnya para musafir dengan qashar (l/478), Abu
Daud dalam pembahasan tentang perjalanan, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
Shalat, Malik dalam pembahasan tentang Perjalanan, Ahmad dalam Al Musnad
(6/234).

t02a HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalatnya para musafir, bab: Shalat
Musafir dengan cara qashar (11479).



itu dua raka'at dua raka'at." Dalam hal ini Al Auza'i berkata: Dari

Asyhab, dari Urwah, dari Aisyatr, ia berkata, "Allah mewajibkan

shalat kepada Rasulullah SAW dua raka'at dua raka'at."(Al Hadits), ini

merupakan hal yang rancu, kemudian perkataannya "Shalat ifu
diurajibkan' tidak secara jelas, sebab tidak termasuk didalamnya

shalat Maghrib, dan Subuh, karena shalat maghrib tidak bisa ditambatr

dan juga tidak bisa dikurangi dan begitu juga dengan shalat subtrh,

semua ini membuat matan Hadits tersebut menjadi lematr dari sisi

matan dan bukan pada sisi sanadnya. Ibnu Al Jahm menceritakan,

bahwa Asyhab meriwayatkan dari Malik, bahwa mengqashar itu

hukumnya wajib, namun yang masyhur yaitu dari madztrab Maliki,

dan mayoritas satrabatny4 sebagian besar ulama dulu dan kini

berpendapat bahwa mengqashar itu hukumnya sunnah, ini merupakan

pendapat As-Syaf i, dan inilah pendapat yang benar, yang akan di
jelaskan insyaallah, namun pendapat ulama Baghdad dari penganut

madztrab maliki berpendapat batrwa yang wajib adalah memilih

(antara mengqashar atau tidak), ini merupakan perkataan sahabat-

satrabat Imam Asy-Syaf i, kemudian mereka berbeda pendapat,

pendapat yang manakah lebih utama diantara keduany4 sebagian

mereka berpendapat batrwa mengqashar adalah lebih utam4 ini

menrpakan pendapat Al Abhari dan yang lainnya. Pendapat lain

mengatakan batrwa itmam (menyempumakan) adalah lebih utama.

Diceritakan dari Imam Asy-Syafi'i dan Abu Said Al Farwi Al Maliki,

balrwa yang benar dalam madztrab Maliki adalatr bahwasannya pdra

musafir itu diberi kebebasan untuk memilih antara itmam atau qashar.

Aku (At Qurthubi) katakan: Ini yang dimaksud dari firman

Auah swr, ,it:ai A li$ 6 Lg *$ ,i{,nuoyasaja rmam

Malik lebih menyenangi Qashar, dan ia juga berpendapat, jika

seseorang shalat dengan itmam (Menyempurnakan), maka ia
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distrnnatrkan untuk mengulang shalatnya kalau waktu shalat itu masih

ada" Abu Mush'ab dalam Mukhtasharnya berkata: Dari Imam Malik

dan ulama kota Madinah, ia berkata, "Hgkum mengqashar disaat

bepergian bagi laki-laki dan perempuan adalah sunnah." Abu Umar

berkata, "Cukuplah untuk mengetatrui pendapat ini dari mazdhab

Maliki, meskipun tidak ada perselisihan dalam perkataannya, bahwa

orang yang shalat dengan itmam, ia harus mengulang shalatnya selama

waktu shalat itu masih ada, dan hal itu dianggap suatu sunnah bagi

orang yang memahaminya, dan bukanlah sesuatu yang wajib." Imam

Asy-Syafi'i berkata, "Mengqashar disaat tidak dalam keadaan takut

adalah sunnah, adapun disaat takut dan dalam perjalanan maka hal itu

juga surnatr yang ada penjelasannya dalam Al Qur'an dan Hadits,

sehingga orang yang shalat empat raka'at itu, tidak berdosa dan aku

tidak senang pada seseorang yang menyempurnakan shalatrya disaat

bepergian karena ia membenci As-Sunna?r." Abu Bakar Al Atsram

berkata, 'Aku bertanya pada Ahmad bin Hambal, 'Apakatr seseorang

itu harus shalat empat raka'at disaat bepergian?'Ia menjawab,'Tidak,'

dan hal itu mengherankanku, sebab di dalam sunnah itu dua raka'at,

dan dalam Al Muwaththa' karangan Imam Malik dari Ibnu Syihab

dari seorang lelaki keluarga Khalid bin Usaid, Ia bertanya pada

Abdullatr bin Umar, "Wahai Abu Abdurratrman, sesungguhnya kami

mendapatkan penjelasan tentang shalat khauf dan disaat menetap

dalam Al Qur'arU akan tetapi kami tidak mendapatkan penjelasan

tentang shalat ketika sedang di perjalanan?' Abdullah bin Umar

menjawab, 'Wahai anak saudaraku, sesungguhnya Allah SWT, telatt

mengutus kepada kita Nabi Muhammad SAW, dan kita tidak

mengetatrui sesuatupun tentang shalat, kecuali kita mengerjakannya

sesuai dengan yang kita lihat dari beliaul025 dan diantara berita ini

lo" Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam pembahasan tentang Perjalanan, bab:

I Surah An-Nisa,r 
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dalah hukum mengqashar shalat disaat sedang dalam perjalanan

tanpa dibarengi rasa takut yaitu strnnah dan bukan wajib, sebab hal

ini, tidak disebutkan dalam Al Qur'arU adapun yang disebutkan dalam

At Qur'an adalah qashar yang dilakr*an disaat bepergian disertai rasa

takuq dalam Al Qur'an tidak dibolehkan kecuali dengan

adanya kgdy sylat ini, seperti contoh dalam Al Qur'an, { ;;
'e+16 $g'& W"Dan barangsiapa diantara kamu (orang

merdelra) yang tidak cuhtp perbelanjaannya untuk mengawini." (Qs.

An-Nisaa'$l:25)

Kemudian Allah SwT berfirman, 'rSl$i lr*' 'r|,iUJ; ti$
"Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirilcanlah shalat

itu (sebagaimana biosa)," artinya sempurnakanlah shalat itu, dan

Rasulullatr SAW, mengqashar shalatnya dari empat raka'at menjadi

dtra raka'at kecuali pada shalat maghrib, dan hal itu beliau lakukan

dalam semua perjalanannya dan dalam kondisi aman, tidak takut

kecuali kepada Allah. Itulatr ajaran yang disunnatrkan oleh beliau

SAW, sebagai penjelasan atas hukum Allah SWT, seperti semua yang

beliau sunnahkan dan jelaskan, yang tidak disebutkan tentang hukum

itu dalam Al Qur'an. Adapun perkataan "sebagaimana kami melihat

beliau melakukannya," dan perkataan Umar disaat ia bertanya kepada

Rasulullatr SAW tentang hukum Qashr pada perjalanan yang tidak
dalam kondisi takut, Rasulullatr SAW menjawab,

i* trt;ttr'5:r,ri. h''6:$'i* |ty

'Itulah sedekah yang Allah sedekahkan tnpoao kalian, *;
terimalah sedekah-Nya,"re6 hal ini menunjukkan batrwa Allah

Men-gqashar Shalat dalam Perjalanan (l I 145-146).tu26 HR. Muslim dalarnpembahasan tentang Shalatnya para Musafn dengan
Cara Mengqashar (l/a8 l).
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mentbolehkan sesuatu dalam kitab-,Nya dengan satu 'persyaratan

kemudian hal temebut dibolehkan melalui lisan Nabi-Nya tanpa

persyaratao, dan ia'bertanya kepada Handzalah bin Umar tentang

shalat dalam perjalarydn, ia menjdwab dua rakaht.

Aku (At Qurthubi) katakan: "Lalu dimanakatr posisi firman

Allah swT,w'u5iw,if1 ly*tt*a *n*u tahtt diserang orang-

orang l(afrr, " padatral kita semua dalam keadaan aman? ia menjawab,

"Sunnah Rasulullah SAW," Ibnu Umar telah mengatakannya sunnah,

begitu juga dengan Ibnu Abbas, lalu dimanakah madztrab keduanya

dalam masalah ini? Abu Umar berkata, "Imam Malik tidak

menyebutkan sanad hadits ini sebab ia tidak tahu nama orang yang

bertanya pada Ibnu Umar, sehingga ia menggugurkan satu periwayat

dalam sanad hadits tersebut, dan perawi yang tidak ia ketatrui

ftrmanya adalah Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin Usaid bin Abi

Al 'Aish bin Umayyah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf,

Wallahua'lom.

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang batasan jarak bagi

seseorang diperbolehkan untuk mengqashar shalatnya. Daud berkata,

'Diboletrkan duluq, perjalanan jauh atau pendek,

walaupun hanya tiga mil dari tempat ia biasanya shalat jumat, hal ini

berdasar hadits riwayat Muslim dari Yahya bin Yazidlo", Al Hanna'i,

ia berkata, "Aku bertanya pada Anas bin Malik tentang hal

mengqashar shalat, ia berkata, 'Rasulullatr SAW, apabila beliau keluar

dalam perjalanan, yang ditempuh dalam jarak tiga mil atau tiga

farsakh -ia ragu ketika mengucapkannya-r,rr Hadist ini tidak bisa

ddadikan hujiah, sebab terdapat keraguan didalamnya, kalaupun salatr

1027 Yahya bin Yazid Al Huna'i: Salah seorang yang diterima diantar lima, Lih.
Taqrib At-Tahdzib Q1360)
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satu dari kedua jarak tadi benar, maka kemungkinan hal itu
merupakan awal batasan diperbolehkannya mengqashar shalat, dan

tentunya hal itu dalam suatu perjalanan yang panjang dan lebih dari
jarak tersehfi. Waltahu a'lam.Ibnu Al Arabi berkata,lo2E "Terkadang

sekelompok orang bermain-main dalam urusan agam4 dengan

mengatakan bahwa barangsiapa keluar dari satu negeri sampai ke

penghujungnya, maka ia boleh mengqashar dan tidak berpuasa, orang

yang mengatakan hal ini adalatr orang awam, tidak tahu defenisi safar

menurut orang arab atau mengkin ia orang yang menganggap remeh

agama, seandainya bukan karena para ulama yang menyebutkan

tentang hal ini, tentunya aku tidak akan rela untuk melihatrya sampai

batas penglihatanku, dan aku juga tidak akan rela untuk

memikirkannya.

Tidak didapati penjelasan tentang batasan suatu perjalanan,

yang memperbolehkan seseorang untuk mengqashar shalatnya, baik di

dalam Al Qur'an ataupun Sunnah, sebab kata al qashru disini adalatl

lafadz dalam batrasa arab, dan yang mengetatrui makna lafadz itu

dalam Al Qur'an adalatr merek4 yaitu orang-orang arab yang diajak

bicara oleh Allatr SWT, kita tahu dengan pasti batrwa orang yang

keluar dari rumahnya untuk satu keperluan, tidak dikatakan sebagai

seorang musafrr, baik itu ditinjau dari segi batrasa ataupun syara', tapi

jika ia berjalan selama tiga hari, maka tentunya ia pasti dikatakan

sebagai seorang musafu , sebagaimana kita katakan pada orang yang

berjalan sehari semalam sebagai seorang musafir, berdasarkan saMa

Nabi SAW,

r@t Lih. Ahkam Al Qur'an (l/488)
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!t /,", ux i;'i.Li l\t rlti lur 4i :?;'t kt
' .. . :g);:sW:

"Tidak diperbolehkan bagi seorang perempuan yang beriman

lrepada Allah dan hari akhir untuk mengadakan perialonan

sejauh satu hari, kecuali bersama muhrimnya."toze

Ini merupakan pendapat yang benar, sebab hal ini adalah jarak

pertengatran di antara kedua jarak tadi, sehingga Imam Malik meralat

pendapatnya, akan tetapi ia tidak pernah mendapatkan penjelasan

yang menerangkan kedudukan Hadits ini sebagai Hadits yang

muttafuq 'alaih, terkadang suatu Hadits diriwayatkan dengan lafadz

yaum wa lailah (Sehari semalam), dan dalam riwayat yang lain

tsalatsata awam (Tiga hari), sehingga ia mendatangi Abdullatr bin

Umar dan meralat pendapatnya yang terdahulu, karena

mengqasharnya Ibnu Umar shalatnya ketika beliau sampai pada

daeratr Ri'im1030, jaraknya perjalanan itu adalah sejauh empat burd

dan Ibnu Umar merupakan seseorang yang paling banyak mencontoh

prilaku Nabi SAW. Pendapat lain mengatakan bahwa seluruh ulama

berpendapat batrwa tujuan dari disyariatkannya Qashr ini adalatr untuk

memberikan keringanan, dan biasanya hal ini dilakukan dalam

perjalanan yang jauh dan mernberatkan. Imern Malik, Imam Asy-

Syafi'i, satrabat-sahabat keduanya, A1- Laits, Al Auza'i, Ahli Fiqh dan

hadits, Ahmad, Ishaq dan selain keduanya, mereka semua berpendapat

bahwa bepergian haruslah ditempuh dalam waktu seharian penuh'

Adapun perkataan Imam malik sehari semalam, itu kembali pada

r02e HR. Muslim dalam pembahasan tentang Haji, bab: Perjalanan Wanita

dengan Muhrimnya untuk Melaksanakan Haji dan Lainnya (201977), riwayat yang

menyebutkan sehari semalam, tiga hari diriwayatkan oleh Muslim di tempat yang

sama.

'o3o Nama danau di kota Madinah, lih. Mu'jam Al Buldan (31129-130)



pemaharnan seharian pentr, sebab ia tidak bennaksud mengatakan,
pcjdanan sehari semalam itu berarti seseorang hartrs berjalan,
sepanjang hari dan sepanjang malam, tapi yang ia inginkan adalah
seseorang yang berjalan dalam satu perjalanan, dan ia bermalam jauh
dari keluargany4 karena tidak memungkinkannya rmtuk pulang
kepada mereka, dan dalam hadist riwayat Bukhari, terdapat penjelasan
yang menerangkan bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka berdua
berbuka dan mengqashar shalatnya dalam perjalanan yang ditempuh
sejauh empat burd,lo3l yaitu sekitar enam berasfarsailt, ini merupakan
madzhab Maliki. Imam Asy- syaf i dan Ath-Thabari berkata,
"Jaraknya adalatr empat puluh enam mil, dan dalarn keterangan yang
dijelaskam oleh Imam Malik dalam kitab Al ,utaibah, tentang orang
yang keluar menuju kebunnya,lo32 Saraknya adalah empat puluh lima
mil, barulatr seseorang boleh mengqashar sharatnya, ini merupakan
permasalahan yang hampir s.rm4 adapun pendapat Imam Malik yang
ada dalam kitab-kitab yang tersebar, batrwa seseoftmg baru boleh
mengqashar shalatrya dalam jarak tigapuluh enam mil, jarak ini
hampir sama dengan perjalanan yang dilakukan sehari semalam.
Yatrya bin umar berkata "seseorang yang mengqashar shalatnya
dalam jarak tersebut harus mengulangi lagi sharatnya.,, Ibnu Abdul
Hakam berkata, "Ia mengulanginya kalau waktu shalat itu masih ada."
ulama Kufah berkat4 "seseorang tidak mengqashar shalatnya dalam
jarak (perjalanan) kurang dari tiga hari, ini merupakan perkataan

r03r HR. Bukhari dalam pembahasan tentang Mengqashar shalat, bab: Dalam
J**"P:ryp:l.ah- Seseorang Diperbolehkan untuk Mengqashar shatatnya (r fig2).

'"'" Ad-Dhai'ah berarti kebun, dalam bentuk jamaknya adalah Dhayaa', dan isim
tasghimya adalah Dhuyai'ah dan bukan Dhuwaiy'ah, Al Azhari berkata, "Adh-
Dhai'ah adalatr kebun kurma, kebun anggur dan lahan, dan orang arab tidak
mengenal adh-dhai'ah kecuali berarti keterampilan dan hasil produksi. Lih. Mubhor
Ash-Shihah, hal. 386.
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Utsmarq Ibnu Mas?ud dan Hudzaifah. Dalam Hadist shahih yang

terdapat dalam shahih Bukhari, dari Ibnu Umar, Nabi SAW, bersabd4

tHq{Ylf6 arlif;t7;r
"Seorang perempuan tidak boleh bepergian selama tiga hari

lrecuali ia bersama muhrimnya, " 
I 03 3

Abu Hanifatr berkata "(Yang dimaksud adalah) tiga hari beserta

malamnya, (perjalanan ini) dilakukan dengan menggunakan unta dan

sesekali dengan berjalan kaki." Al Hasan dan Az-Zr*ti berkata,

"Seseorang boleh mengqashar shalatnya dalam jarak yang ditempuh

sejauh dua hari.n Perkataan ini ia riwayatkan dari tmam Malik.

Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudhri dari Nabi SAW, beliau

bersabd4

?F q {rL.e#i:;it;t7u;r
"Seorang perempuan tidak diperbolehkan bepergian (dalam

perjalanon) yang ditempuh selama dua malom, kecuali bersama

suami atau muhrimnya. " t 034

Ibnu umar baru mengqashar shalatnya dalam perjalanan yang

ditempuh dalam jarak tiga puluh mil, sedangkan Anas mengqashar

shalatnya dalam perjalanan yang ditempuh dalam jarak sepuluh mil,

Al Auza'i berkata, "Mayoritas ulama berpendapat bahwa qashar

1033 IIR. Bukhari dalam pembatrasan tentang Haji, bab: Perjalanan yang
Dilakukan oleh Seorang Perempuan Bercama Muhrimnya untuk melaksanakan Haji
dan Untuk Yurg Lainnya Q1976) dengan redaksi "Nabi melqrang seorang
perempuan untuk mengadakan perjalanan yang ditempuh selama dua hari
perjolanan kectoli bersama suomi atau muhrimnya".

1034 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Haji, bab: Perjalanan Seorang
Wanita bersama Muhrimnya dalam Haji dan Lainnya (21976) dengan redaksi, '7a
melarang wanito untuk bepergian selama dua malam, kecuali bersama suami atau
muhrimnya."

;iii

Surah An-Nisaa



dilakukan dalam perjalanan yang diterrptrh seharian penuh. pendapat

inilah yang kita pegang. Abu umar b€rkat4 "Atsn-atsar yang marfir'
yang berkenaan dengan masalah ini, ,di dalamnya terdapat

kekeliruan, sebagaimana yang bisa engkau lihat dalam rafadz-
lafadanya, akan tetapi mentrrut pendapatktr, semua atsar-atsar ini,

-wollahu 
s'lom- timbul, sebagai jaruaban untuk menjawab

pertanyaan orang-orang yang bertanya sehiqgga setiap orang

berbicara sesuai dengan apa yang ia dengar, seakan-akan ada yang

bertanya kepada Nabi sAW, dengan pertanyaan seperti berikut ini,
"Apakatr seorang perempuan itu boleh bepergian dalam perjalanan

yang ditempuh dalam waktu sehari, dengan tanpa ditemani
muhrimnya?" dan Beliau menjawab, "Tidakboleh,,kemudian ada lagi
yang bertanya kepada beliau, 'Apakatr seorang percmpuan itu boleh
bepergian dalam perjalanan yang ditempuh dalam waktu dua hari,
dengan tanpa ditemani mahramnya?" lalu Beliau menjawab, ,,Tidak

boleh," kemudian ada lagi yang bertanya kepada beliau, "Apakah
seorang perempuan itu boleh bepergan dalam perjalanan yang

ditempuh dalam waktu tiga hari, dengan tanpa ditemani muhrimnya?"

Beliau menjawab, "Tidak boleh," dan begitu juga makna (perjalanan

yang ditemputr dalam) semalam, ini diriwayatkan berdasarkan yang

didengar oleh orang yang mendengar, sehingga setiap orang

meriwayatkan Hadits sesuai dengan makna yang ia dengar.

wallahua'lam. Kalau pengertian semua atsar ini digabung menjadi
satu, meskipun secara dzahir lafadznya berbed4 terdapat penjelasan

yang menerangkan bahwa seorang peremprnn dilarang untuk
mengadakan suatu perjalanan, yang dikhawatirkan akan menimbulkan
fitnatr, dengan tanpa dibarengi muhrimny4 baik perjalanan itu
pendek (dekat) ataupun panjang (atrh), Wallahuo'lan.

Tafsir Al Qurthubi l



Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang jenis perjalanan

yang memperbolehkan seseorang untuk mengqashar shalatnya? Para

ulama bersepakat bahwa qashar itu boleh dilakukan dalam perjalanan

yang diniatkan unttrk jihad, haji, umrah dan yang semisalnya, seperti

untuk bersilaturatrim dan membangkitkan jiwa, akan tetapi pada selain

jenis perjalanan yang telatr disebutkan tadi, para ulama berbeda

pendapat, jumhur ulama berpendapat, bahwa seseorang boleh

mengqashar shalatnya dalam perjalan yang dibolehkan, seperti untuk

berdagang atau yang semisalnya, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,

bahwasanya Ia berkata, "Seseorang tidak dibolehkan mengqashar

shalatnya, kecuali dalam perjalanan yang diniatkan untuk ibadah haji

dan jihad.'r1035 616u: berkata, 'Tidak boleh mengqashar kecuali dalam

perjalanan yang diniatkan untuk menambatr ketaatan dan di jalan

kebaikan." Terdapat juga riwayat darinya, "Boleh mengqashar dalam

perjalanan yang dibolehkan," riwayat ini seperti pendapat yang

dikemukakan oleh jumhru ulama. Imam Malik berkat4 "Jika

seseorang keluar untuk keperluan berburu, dan perburuan ini

dilakukan bukan dalam rangka mencari ma'isyah akan tetapi hanya

untuk bersenang-senang, atau seseorang itu keluar untuk menyaksikan

keadaan suatu daeratr, dan ia melakukan hal ini hanya untuk

bersenang-senang belakq maka dalam kondisi seperti ini, ia tidak

boleh mengqashar shalatnya. Jumhur ulama berpendapat bahwa

seseorang tidak boleh mengqashar dalam perjalanan yang diniatkan

untuk bermaksiat, seperti halnya perjalanan yang dilakukan oleh

seorang pembangkang, perampok dan yang sesuai dengan makna itu.

Diriwayatkan dari Abu Hanifatr dan Al Auza'i bahwa seseorang

boleh mengqashar shalatnya dalam semua jenis perjalanan yang telah

t*' Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalarr, Al Muharrar Al Wajiz (4D00-

20l).
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disebutkan tadi, ddn hal ini juga diriwayatkan dari Malik, riwayat dari

Malik ini telah dijelaskan pada pembahasan surah Al Baqarah yang

telah lalu, dalam riwayat yang bersumber'dari Ahmad terdapat

perbedaan pendapat dalam satu kesempatan ia bependapat seperti

pendapat jumhur, dan dalam kesempatan lainnya ia berkata,

"Seseorang tidak boleh mengqashar kecuali dalam perjalanan yang

diniatkan untuk ibadah haji dan umrah, namun pendapat yang tepat

disini adalah yang dikatakan oleh jumhur, sebab qashar ini

disyariatkan untuk memberikan keringanan atas kemungkinan

kesulitan yang akan dihadapi oleh para musafir dalam perjalanannya,

dan qashar ini membantunya untuk melakukan sesuatu yang

dibolehkan baginya, dalam hal ini semua perjalanan mempunyai

kedudukan yang sama, berdasarkan firman Allah SWT, C iS# li|
& *$;,{1 ,rfii,artinya tidak berdosu litAi'uW Jt, v*e
dimaksud disini adalah semua jenis perjalanan, Rasulullah SAW

bersabda,

t\,b?: t\:;6 rrjc 6G!t At 'r7';
"Sebaik-baik hamba Allah, ialah apabila mereka mengadalran

suatu perjalanan, (merelra) mengqashar (shalatnya) dan

berbuka (tidak berpuasa), "

Asy-Sya'bi berkata, "Sesungguhnya Allah SWT senang apabila

hambanya menggunakan rukhshah (keringanan) yang diberikan

kepadanya, sebagaimana Allah juga senang apabila hambanya

melakukan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya,r036

adapun dalam perjalanan yang dilakukan oleh seseorang untuk

t036 Hadits ini bagian dari sabda Rasulullah SAW dan bukan berasal dari
perkataan Asy-Syabi, Ahmad telah meriwayatkannya dalam Al Musnad (2/108),
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menganggapnya shahih, seperti dalam Al
Muhorrar Al Wajiz (4n00,201).
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bermaksiat, maka ia tidak dibolehkan untuk mengqaslpr shalatnya,

Arrah swr, berfirman, ;ti e iit6 {t'urrt6 }i & l}iG$
C5ifti "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

lrebajilran dan talcva, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran " (Qs.Al Maa'idah [5]: 2)

Keempat: Para ulama juga berbeda pendapat tentang waktu

yang diperbolehkan untuk meng-qashar. Menurut jumhur ulama,

seorang musafir tidak boleh meng-qashar shalat hingga dia keluar dari

rumah yang terdapat di kampmgnya, dan ketika itu ia mengadakan

perjalanan. Pendapat ini adalah pendapat yang dianut oleh Imam

Malik dalam Al Mudawwanah, namun Imam Malik tidak memberikan

batasan dekat yang dimaksud. Menurut riwayat yang berasal dari

Imam Malik juga disebutkan batrwa jika tempat tinggal yang

didiaminya itu tempat berkumpul penduduknya maka penduduknya

tidak boleh meng-qashar shalat sampai mereka melewati tiga mil dan

begitu pula ketika pulang. Namun jika tempat tinggal yang didiami

penduduknya tidak dijadikan tempat berkumpul, maka mereka boleh

meng-qashar shalat jika telatr melewati kebun dan ladang mereka.

Diriwayatkan dari Al Harits bin Abu Rabi'ah batrwa ketika ia

hendak bepergian, dia melakukan shalat dua raka'at bersama Al
Aswad bin Yazid dan beberapa satrabat Ibnu Mas'ud di rumahnya.

Pendapat ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Atha' bin Abu

Rabatr dan Sulaiman bin Musa.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna ayat ;;'ii A. !i|;b q5

dalam masalah ini adalah jika kalian telah berkeinginan keras untuk

melakukan perjalanan . Wallahu A' lam.



Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, "Bagi seorang musafir

tidak boleh meng-qashar shalat pada hari pertama dia melakukan

perjalanan hingga malam tiba." Namun pendapat ini dianggap

menyimpang dari pendapat yang benar. Karena menurut riwayat yang

diriwayatkan dari Anas bin Malik batrwa Rasulullah SAW pernah

shalat Zhuhur di Madinah sebanyak empat raka'at dan shalat Ashar di

Dzul Hulaifahlo3T dua raka'at.1038 Hadits ini diriwayatkan oleh

beberapa imam Hadits. Jarak antara Dzul Hulaifah dan Madinah

sekitar eftrm atau tujuh mil.

Kelima: Seorang musafir harus berniat qashar sejak ia berihram.

Jika dia mengawali shalat dengan niat qashar, kemudian berkeingian

keras untuk bermukim selama ia shalat qashar, maka ia harus

meniatkannya sebagai shalat sunatr. Jika hal itu terjadi setelah ia

melakukan shalat safu raka'a! maka ia harus menambah raka'at

lainnya lalu salam, kemudian ia melakukan shalat layaknya orang

yang bermukim.

Al Abhari dan Ibnu Al Jalab berkata, "Hal itu hanya sebatas

anjuran. Seandainya ia melakukan shalat dan menyelesaikannya

dengan sempurna, maka shalat yang dilakukannya adalah sah."

Abu Umar berkatao '?endapatku dalam masalah ini juga seperti

yang mereka berdua kemukakan, karena shalat tersebut terjadi pada

r03' Dzul Hulaifah adalah batas miqat ibadah ihram dan haji bagi penduduk
Madinatr dan jamaah haji yang melewatinya. Dzul Hulaifah terletak di sebelah Barat
daya Madinah. Jaraknya dengan Makkah sekitar 450 kilometer. Nabi SAW pemah
berihram dari Dzul Hulaifatr pada saat haji wada' dan di sisinya ada sumur Ali, yang
merupakan miqat yang paling jauh dari Makkah. Lih. Fiqih Al Hajj wa Al Umrah,
cet. Dar Al Wafa'.

r03t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Meng-qashar Shalat Jika Keluar
dari Wilayahnya (lll92), Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab:
Shalat Musafir dan Meng.gasftar Shalat (l/480), dan imam-imam lainnya.
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saat bepergian mauprur bermukim, dan begitu pula dengan semua

shalat limawaktu.

Keenom: Ulama berbeda pendapat dalam masalah waktu

bermukim yang diniatkan oleh seorang musafir ketika berniat

melakukan shalat dengan sempuma. Imam Malik, Asy-Syaf i, Al-
Laits bin Sa'ad, Ath-Thabari dan Abu Tsaur berkata '?ika seorang

musafir berniat bermukim selama empat hari, maka dia melakukan

shalat dengan sempuma."

Pendapat ini juga diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib.

Sementara Abu Hanifah, dan sahabat-satrabatnya serta Ats-Tsauri

berkata, "Jika musafir berniat untuk bermukim selama lima belas

malam, maka shalatnya dilakukan dengan sempurna. Namun jika

kurang dari itu, maka ia boleh meng-qashar shalat." Seperti inilatl
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan tidak

ada satrabat yang berbeda pendapat dengan keduanya seperti yang

dikemukakan oleh Ath-Thahawi. Selain itu, pendapat itu juga

dikemukakan oleh Sa'id.

Ahmad berkata, "Jika musafir berniat untuk tinggal sebanyak

dua puluh satu kali shalat, maka ia boleh meng-qashar shalat, dan jika

lebih dari itu, maka dia melakukan shalat dengan sempuma."

Pendapat ini juga dikemukakan oleh Abu Daud. Namun pendapat

yang benar adalatr pendapat Imam Malik berdasarkan Hadits Ibnu Al
Hadhrami dari Nabi SAW batrwa beliau pemah menyuruh orang yang

berhijrah untuk bermukim di Makkah setelatr menyelesaikan ibadatr

hajinya selama tiga hari, kemudian baru keluar.lo3e Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, Ibnu Majatr dan lainnya.

r03e HR. Ibnu Majatr dalam pembatrasan tentang Mendirikan Shalat, bab: Berapa
yang Harus Digashar oleh Musafir Jika Ia Tinggal di Sebuatr Negeri, (l/341) dari

I
I
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Seperti yang diketahui, jil<a hijratl yang diwajibkan sebelum

penaklukkan Makkah, maka tinggal di Makkatt ketika itu tidak

diperbolehkan. Oleh karena itu, Nabi SAW mengizinkan orang yang

hijrat, untuk tinggal selama tiga hari guna menyelesaikan

keperluannya dan mempersiapkan segala sesuatunya. Beliau tidak

pernatr menetapkannya seperti hukum menetap, bahkan dalam batasan

menetap ptur tidalq tapi yang diberlahrkan adalah htrkum musafir dan

melarang orang yang hijratr tinggal setelah empat hari. Hukum yang

ditetapkan untuk orang yang hijrah ketika itu adalah hukum orang

yang bermukim. Hal itu pada dasamya tergantung pada keputusan

beliau. Contoh yang sama pun pernatr dilalrukan oleh Umar RA ketika

orang-orang Yaludi menyalahi ucapan Rasulullah SAW, maka dia

kemudian menetapkan agar mereka menetap selama tiga hari untuk

menyelesaikan urusannya.

Ibnu Arabi berkata *Aku pernah mendengar beberapa ulama

madzhab Maliki berkata, 'sebenarnya tiga hari itu keluar dari hukum

menetap di suatu wilayah. Karena Allah SWT sendiri menangguhkan

adzab bagi mereka dan meftNa yakin batrwa mereka pasti keluar dari

dunia. Allah swr berfirman, X't6;:tiV\';S lLrt3 A W

"&'fr 
"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga

hari itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." (Qs. Huud [11]:

6s)

Dalam masalah ini, ada juga pendapat lain, yaitu seorang

musafir boleh meng-qashar shalat selamanya hingga ia kembali ke

negerinya, atau menempati tempat tinggalnya. Diriwayatkan dari Anas

Hadits Al Ala' bin Al Hadhrami dengan redaksi, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tiga
hari bagi orangyang hijrah setelah keluor'."
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batrwa ia pernah tinggal di Naisaburlmo selama dua tatrun dengan

meng-qashar shalat.

Abu Mijlaz berkata, *fiku pemah bertanya kepada Ibnu Umar,

'Bagaimana jika aku datang ke Madinatr lalu tinggal selama tujuh atau

delapan bulan untuk suatu keperluan?' maka dia menjawab, 'shalatlah

dua raka'at'."

Abu Ishak As-Subai'i berkata, "Kami pernatr tinggal di

Sijistanlsl bersama beberapa orang satrabat Ibnu Mas'ud selama dua

tahun dan selama itu kami shalat sebanyak dua raka'at. Ibnu Umar

juga pernatr tinggal di Azerbaijanro42 dan ketika itu beliau shalat dua

raka'at dua raka'at, sementara saat itu salju turun ketika mereka pulang

dari perjalanan."

Abu Umar berkata" "Menurut kami, pengertian Hadits ini adalatt

batrwa tidak ada niat yang dipasang oleh satu pun dari orang-orang

yang menetap selama jangka waktu tersebut. dalam kasus seperti itu,

orang tersebut sebaiknya mengatakan bahwa dirinya akan keluar hari

itu atau dia akan keluar besok. Jika kondisi seperti itu, maka tidak

perlu niat dalam hal ini utuk menetap."

tm Naisabur adalatr kota bersejaratr dan tempatnya para tokoh ulama. Negeri ini
ditaklukkan oleh Utsman RA melalui jalan damai pada tahun 3l H. Ada pendapat

yang mengatakan batrwa Naisabur ditaklukkan pada saat pemerintahan Umar RA di

bawah kepemimpinan Al Ahnaf bin Qais RA. sedangkan pada masa utsman,

Naisabur ditaklukkan kembali. Lrh. Mu'iam Al Buldan (51382 dan 383).
,st Si5istan adalah nama wilayah yang sangat besar dan luas. Ada sebagian

orang yang beranggapan bahwa Sijistan adalatr nama sebuah daerah sedangkan

nami kotanya adalah Zarnaj yang dikelilingi oleh padang pasir yang luasnya

mencapai 80 farsalfi sedangkan semua tanahnya adalah pasir. Lih. Mu'iam Al
Buldan(3D14).

tq2 Azerbarjan adalatr nama wilayatr yang sangat luas. Salah satu kotanya yang

terkenal adalah Tibriz yang ditaklukkan pada masa Umar RA. Lih. Mu iam Al
Buldan (l/155 dan 156).
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Ketujuh: Muslim meriwayatkan dari Urwalu dari Aisyah, ia
berkata, *Allah mewajibkan shalat ketika Dia mewajibkannya

dilakukan sebanyak dua raka'at, kemudian disempurnakan ketika tidak
dalam perjalanan dan shalat dalam perjalanan diakui pada kewajiban

yang pertama."lg3

Az-Ztrhi berkata, "dku pematr bertanya kepada Urwalr"

'Kenapa Aisyah melakukan shalat dengan sempurna ketika berada

dalam perjalanan jauh?' dia menjawab, 'Dia sebenarnya menakwilkan

seperti halnya yang ditakwilkan oleh Utsman'."

Jawaban seperti ini tidak bisa dipahami secara sempuma. Para

ulama pun masih memperdebatkan takwil Utsman dan Aisyah RA
tentang melakukan shalat dengan sempurna dalam perjalanan dalam

beberapa pendapat, yaitu:

l. Ma'mar berkata dari Az-Zuhd, "Sebenarnya Utsman RA shalat

empat raka'at di Mina, karena ia telatr berniat menetap setelah

menyelesaikan ibadah haji."

2. Mughirah meriwayatkan dari Ibratrim bahwa Utsman RA pemah

shalat empat raka'at karena ia telah menganggap tempat yang

disinggatrinya sebagai negeri sendiri.

3. Yunus berkata dari Az-Zuhri, dia berkata, *Ketika Utsman RA
menempatkan harta benda di Tha'if, ketika itu juga ia
berkeinginan untuk tinggal di Tha'if, maka dia melakukan shalat

empat rakaat. Kemudian para imam menggunakannya sebagai

pedoman."

4. Ayyub berkata dari Az-Ztrhi, "IJtsman RA sebenarnya

melakukan shalat dengan sempuma ketika dalam perjalanan

'*'HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Shalat Musafir
dan Qashar (11578).
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jauh di Mina'lantaran ada orang-orang Arab badui bersamanya

saat itu. Karena pada tahrm tersebut jumlatr mereka sangat

banyak dan ia ingin menunjukkan bahwa shalat wajib dilalcukan

sebanyak empat raka'at." Semua pendapat ini disebutkan oleh

Abu DaudrM dalam Mushannaf-nya dalam pembahasan tentang

ibadah haji, bab: Shalat di Mina.

Abu Umar dalam At-Tamhid menyebutkern batrwa Ibnu Juraij

berkat4 "Aku mendapat kabar bahwa Utsman RA melakukan

shalat empat raka'at dengan sempurna dalam kondisi perjalanan

jauh di Mina lantaran ada seorang Arab badui memanggilnya di
masjid Khaif. Kemudian pria itu berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, aky masih melakukan shalat dua raka'at sejak

melihatmu tahun pertama'. Oleh karena itu, Utsman RA takut

kalau orang-orang yang tidak tatru menyangka bahwa shalat

hanya dua rakaat."

Ibnu Juraij berkata, "LJtsman RA melakukan shalat dengan

sempurna ketika berada di Mina saja."

Abu Umar berkata, "Penakwilan Aisyah RA bahwa shalat

dilakukan dengan sempuma adalah tidak benar diriwayatkan

darinya. Batrkan hanya asumsi dan takwil yang tidak didasarkan

pada dalil. Namun menurut pendapat yang paling lemah

argunentasinya bahwa riwayat tersebut berasal dari Ummul

Mukminin sedangkan mukmin yang lain ibarat anak-anaknya,

bahkan rumatr mereka pun seperti rumah Ummul Mukiminin
(ibu dari orang-orang beriman). Kedudukannya ketika itu adalah

istri Nabi SAW, Abut Mukiminin (ayatr dari orang-orang

beriman) yang mana rumatr mereka adalah rumah Beliau.

r@ Lih. Sunan Abu Daud dalam pembahasan tentang Ibadah Haji, bab: Shalat di
Mina (2/199).
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Aisyah hm1lalah Umrul lulubninin yang berperan sebagai istri
Nabi SAW, dn Abul lvfuloninin yang menganjurkan agar shalat

dilah*an lnera qashu ketika berada dalam perjalanan, perang,

haji dan rrmrah. Dalm bacam dan mushaf Ubai bin Ka'ab
disebntkan, *Nabi SAV adalal, orang yang lebih utama

daripada jiwa orang-orang berinan sedangkan istrListri beliau

adalah ibu bagi rureka dan beliou adalah ayah bagi mereka."

Sementara Mujahid pernah memberikan komentar ketika
menafsirkan "W 

-{3 jirt '$ Oq ,{}L "Mereta ini adalah putri-
putriku, mereka lebih suci bagi kaliat " (Qs. Huud [l l]: 78) ia
berkata, "Putri-putrinya ketika itu belum ada tetapi yang ada adalatr

wanita-wanita rrnat nabi Luttr. Sedangkan Nabi SAW adalatr bapak

bagi urnatnya"

Saya (Al Qurthubi) ketaken: Ada yang mengatakan batrwa

Nabi SAW adalah sang pembuat syariat, sedangkan Aisyah tidak
seperti itu. Oleh karena itq keduanya sangat berbeda. Bahkan,

pandangan yang paling lematr mengatakan, ketika shalat harus

dilakukan dengan sempurna, maka ketika berada dalam perjalanan

jauh, meng-qasho shalat tidak boleh dilakukan. Pendapat ini tentunya

tidak benar sama sekali. Asiyah adalah wanita yang paling takut

kepada Allah dan sangat takut keluar dalam perjalanan yang tidak
diridhai. Penakwilan seperti ini merupakan salatr satu kebohongan

yang dilontarkan oleh sekte Syr'ah dan kelompok-kelompoknya.

Maha Suci Allah, tuduhan tersebut adalah kebohongan yang sangat

besar. Aisyah RA ketika keluar berniat mencari balasan dari Allah
untuk memadamkan api fitrah. Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini
akan dikemukakan kemudian.

Jika ada yang mengatakan bahwa Aisyatr mengerjakan shalat

dengan sempurna karena ketika itu ia berpendapat batrwa qashar
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hanya boleh dilakukan saat melakukan haji, umratr dan peperangan.

Pandangan seperti, ini juga tidak benar, karena tidak pernatr ada

riwayat yalg menyebutkan batrwa hal itu diriwayatkan dari Aisyah,

birllkan dari inadzhabnya pun tidak pernah ada yang menyebutkan itu.

Selain itu, Aisyatr melakukan shalat sempurna dalam perjalanannya

guna menemui Ali.

Pendapat paling baik yang pernah dikemukakan dalam masalatr

shalat yang dilakukan oleh Aisyah dengan qashar dan sempurna

adal& balrwa dia melakukannya karena mengarnbil rukhshah yang

diberikan Allah. Sungguh orang-orang akan melihat batrwa melakukan

shalat saat dalam perjalanan dengan sempurna tidak bermasalah

meskipun melakukannya dengan qashar adalah lebih baik.

Atha' berkata, "shalat qashar merupakan sunatr datrukhshah."

Diriwayatkan dari Aisyah batrwa Rasulullatr SAW berpuasa dan

berbuk4 melakukan shalat dengan sempurna dan qashar saat berada

dalam perjalanan.'Ms Diri*ayatkln oteh Thalhah bin Umar.

Diriwayatkan Thalhah pula, dia berkata, "Itu semua pernah

dilakukan Rasulullatr SAW: Berpuasa dan berbuka, Meng-qashar

shalat dan melakukan dengan sempuma."

An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad shahih batrwa Aisyah

pernatr melakukan umratr bersama Rasulullatr SAW dari Madinah ke

Makkah hingga ketika Aisyah tiba di Makkah, ia berkata, "Wahai

Rasulullah, sungguh engkau melakukan shalat secara qashar

sedangkan aku melakukarrnya dengan sempurna, engkau berbuka

sedangkan aku berpuasa!" Ditanya seperli itu, beliau menjawab,

ro45 IlR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Puasa (2/189).
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"Englrau beno, wahai Aisyah." Meskipun demikian beliau tidak
mencela diriku.lo46

Ad-Daraquthni juga meriwaya&an dari Aisyatr batrwa Nabi
SAW pernatr shalat dalam perjalanan secara qashar dan sempurna,

serta berbuka dan berpuasa."|s7

Kedelapan Allah SWT berfirman, 'r$i'UW J ,,Kamu

mengqashar shalat," kata ol aA"rn ayat tersebut berada dalam posisi

nashab yang artinya analahfii 'an taqshuruu ash-shalaah.

Abu Ubaid berkata "Ada tiga bahasa yang digunakan dalam hal

ini, yaitu: 6>^ialr '€.t?i, oliJr 'o'kt dan a>tleJr 'ot*Jl. para ulama

sendiri berbeda pendapat ketika menakwilkan kalimat tersebut.

Sejumlah ulama berpendapat batrwa shalat qashar dilakukan dengan

mengurangi jumlah raka'at shalat empat raka'at menjadi dua raka'at

saat berada dalam kondisi takut dan lainnya. Hal ini berdasarkan

Hadits Ya'la bin Umayyah yang akan disebutkan kemudian.

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud adalah

meng-qashar dua raka'at menjadi safu raka'at. Dan dua raka'at dalam
perjalanan sebenamya adalatr shalat sempurna, seperti yang dikatakan

Umar RA, "Sempurna namun tidak mengurangi jumlahnya dan cara

meng-q ashar-nya adalatr melakukan safu raka'at."

As-Sudi berkat4 *Jika engkau shalat dua raka'at dalam

perjalanan, maka shalat tersebut dianggap sempurna. Sedangkan

qashar hanya boleh dilakukan saat berada dalam keadaan takut. Ayat
ini menjelaskan batrwa setiap kelompok boleh shalat satu raka'at tanpa

perlu melebihkan. Sedangkan imam melaksanakannya dua raka'at."

rq6 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Meng-qashar Shalat dalam
Perj.llanan, bab: Tempat Meng-qashw Shalat (3/122).

'*' HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang puasa (2/189).



Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Umar, Jabir bin Abdullah dan

Ka'ab. Itu juga yang dilakukan oleh Hudzaifah di Thabristan dan hal

itu pernatr ditanyakan oleh gubemur Sa'id bin Al Ash.

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernatr shalat

seperti itu dalam perang Dzi Qaradl@8 satu raka'at untuk masing-

masing kelompok sahabat dan mereka tidak meng-qadha.rme

Jabir bin AMullah meriwayatkan batrwa Nabi SAW pernah

shalat seperti itu bersama para satrabat ketika terjadi perang antara

Khashfah dan bani Tsa'labah.loso

Abu Hurairatr meriwayatkan bahwa Nabi SAW pemah shalat

seperti itu ketika berada antara Dhabjananlo5l dan Asfanlos2.

Saya (AI Qurthubi) katakan: Dalam Shahih Muslim
disebutkan sebuatr riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas, dia berkata,
*Allah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi SAW empat raka'at

ketika sedang bermukim sedangkan dua raka'at ketika saat sedang

berada dalam perjalanan dan saat takut menghadapi musuh satu

rakaat."lo53

Hadits ini tentunya semakin memperkuat pendapat tersebut,

hanya saja Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi menyebutkan dalam Al

tqt Nama daeratr yang jaraknya mencapai perjalanan dua malam dari Madinah.
Lih. Mu'jam Al Buldan(4/365).

ro4e HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Shalat Khauf (31169).

'* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Peperangan, bab: perang Dzat
Ar-Riqa' (3135').

ro.l1;Dhabjanan adalah nama sebuah bukit kecil yang terletak di sisi Tihamah.
Ada yang mengatakan bahwa Dhabjanah adalah nama sebuah bukit yang terletak
deka!-dengan Mal*ah. Llfl.. Mu'jam Al Buldan(31514 dan 515).to" HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat khauf (Zll2), dan An-
Naqq-! dalam pembahasan tentang Shalat Khauf (3/177).

lo53 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Shalat Musafir
dan Meng-qas/rar Shalat (11479).
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Sabas bahwa ulama kami berpendapat batrwa pendapat mereka

mentatr dengan ijma' ulama.

Selain itu, pendapat tersebut tidak benar, karena ia dan ulama

lainnya telah mengutip perbedaan pendapat sehingga ijma' yang

mereka klaim tidak benar.

Abu Bakar Ar-Razi Al Hanafi dalam Ahkam Al Qur'an

menyebutkan batrwa yang dimaksud dengan qashar di sini adalah

shalat yang dilakukan tanpa ruku'dan sujud dan menggantinya dengan

isyarat. Selain itu, berdiri pun tidak dilakukan dan diganti dengan

ruku.lo5a

Sementara yang lain berkata, "Ayat tersebut membolehkan

qashdr dari batasan dan keadaan shalat ketika dalam kondisi

berperang. Orang yang berada dalam kondisi ini dianjurkan untuk

shalat dengan menggunakan isyarat kepala dan shalat ke penjuru mana

saja ia mengarah untuk bertakbir sebagaimana yang telah

dikemukakan dalam pembahasan suratr Al Baqarah."

Lebih jauh, Ath-Thabarilos5 memperkuat pendapat ini dan ia

berkata, "Hal itu sejalan dengan firman Allah SWT, lt6'rS,iVtiti$

"!1li'Kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah

shalat itu (sebagaimana biasa) 1 (Qs.An-Nisaa' [a]: 103) maksudnya

adalah melaksanakan shalat sesuai dengan aturan dan kondisinya yang

sempurna."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ketiga pendapat tersebut

memiliki makna yang tidak jauh berbeda, bahwa orang yang

mengadakan perjalanan jauh diwajibkan untuk melakukan shalat

secara qashar dan jumlatr raka'at shalat yang dilakukan sebanyak dua

t054 Lih. Ahtram Al Qur'an,karya Al Jashshash Q1252).
t055 Lih. Tafsir Ath-Thabui (slti9).
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raka'at tidak perlu di-qashar. Oleh karena itu, shalat yang dilakukan

dua raka'at disebut qashar seperti halnya shalat Subuh. Selain itu,

Allah SWT juga menyebutkan bahwa shalat qashar boleh dilakukan

jika memenuhi dua syarat dan yang termasuk dalam kedua syarat

tersebut adalatr shalat khauf. Inilah yang disebutkan oleh Abu Bakar

Ar-Razi dalam Ahkam Al Qur'an dan pendapat itulah yang

dijadikannya sebagai argumentasi. Namun pendapat tersebut

dime"ntahkan oleh Hadits Ya'la bin Umayyah yang akan disebutkan

selaqiutnya.

Kesembilan' Firman Allah SwT, ;!;+ 6'9 *Jil@ kamu

tahtt," keluar dari perkataan pada umumnya. Karena pada umumnya

umat Islam merasa takut atau gelisatr ketika berada dalam perjalanan.

OIeh karena itu, Ya'la bin Umayyah berkata, o'Aku pernatr berkata

kepada Umar, 'Untuk apa kami meng'qashar shalat sedangkan kita

sudah merasa aman?' Umar menjawab, 'Aku juga heran sebagaimana

halnya engkau.' Setelatr itu aku lalu menanyakan perihal tersebut

kepada Rasulullah SAW, makabeliau menjawab,

a*,*u'{*qi' 'o:ra"i*

'Itu adalah sedeftah yang Allah beriftan kepada lcalian, mafta

dar i rtu turimolah sedekah-Nya'.,1056

Saya (Al Qurthubi) katakan: Sahabat-satrabat Asy-Syafi'i dan

yang lain membantatr pendapat madztrab Hanafi dengan Hadits Abu

Ya:h bin Umayyatr tersebut. Mereka mengatakan pernyataan "Untuk

apa kita meng-qashar shalat sedangkan kita sudah meftNa aman,"

i

1056 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir (11478).
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merupakan dalil kuat yang menjelaskan bahwa makna ayat tersebut

adalah meng-qashar beberapa raka'at.

Ath-Thabari berkata, "sahabat-satrabat Abu Hanifah tidak

pernatr mengatakan sebuatr takwil yang menyamai hal tersebut.

Kemudian shalat khauf tidak harus dilakukan setelah kedua syaratnya

terpenuhi. Karena jika dalam kondisi tidak dalam perjalanan, tapi

musuh datang menyerang hingga kita harus membela diri dengan

berperang di negeri sendiri, maka ketika itu shalat khauf boleh

dilakukan. Oleh karena itu, kedua syarat tersebut tidak bisa dijadikan

tolak ukur seperti yang dikatak*.rl057

Sementara itu Ubai membacanya '€-l ol a'l'2lt 'u t\:*k "oi

,TF ilt tanpa menyebutkan lafaztr & ig . Maknanya adalah

sebagai bentuk ketidaksukaan terhadap orang-orang kafir yang akan

menfitnatr kalian. Namun dalam mushhaf Utsman RA lafazh 5F

;t+ memang disebutkan.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa ayat ini hanya

membolehkan meng-gashar shalat saat berada dalam perjalanan bagi

orang yang takut terhadap musuh. Maka, orang yang berada dalam

keadaan aman, tidak boleh meng-qashar shalat.

Diriwayatkan dari Aisyatr RA bahwa dalam sebuah perjalanan,

dia pernatr berkata, "Lakukanlatr shalat kalian dengan sempurna!"

Mendengar itu, sahabat yang lain berkata, "Tapi, Rasulullah SAW

meng-qashar shalat saat seperti ini?" Aisyah menjawab,

"sesungguhnya itu beliau lakukan saat dalam kondisi perang dan takut

terhadap musuh. Apakatr kalian sekarang dalam kondisi takut?"1058

'057 Lih. Ahkam Al Qur'anQ/488).
'ott Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyyah dalarn Al Muharrar Al Wajiz

(4t202\.
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Athal berkata, "Diantara Satrabat Rasulullah SAW yang

melakukan shalat dengan sempurna ketika berada dalam perjalanan

adalah: Aisyalu Sa'ad bin Abu Waqqash dan Utsman."l05e Namun

pendapat ini cacat dan telatr dibantah sebelumnya.

Sekelompok ulama berpendapat batrwa Allah SWT hanya

mengizinkan shalat dilakukan secara qashar setelah memenuhi dua

syarat, yaitu: Perjalanan jauh dan kondisi takut. Sedangkan shalat

qashar yang dilakukan saat tidak dalam kondisi takut ditetapkan

berdrearkan Hadits, diantaranya adalatr Asy-Syaf i seperti yang telatr

dij elaskan sebelumnya.

Kelompok yang lain berpendapat bahwa firman Allah SWT,

& 3'6 tidak berkaitan dengan latazh sebelumnya dan firman

Allah tersebut selesai pada lafazh ,531i;. kemudian dilanjutkan

kembali dengan firman Allah, 'fr|?t-$t W.i Ii+ 5y 
*ttt* tratian

takut diserang oleh orang-orang kalir." (Qs. An-Nisaa' [4]: l0l) Oleh

karena itu, lakukanlah shalat khauf bersama mereka wahai

Muhammad!

Sedangkan firman Allah SWT yang berbunyi, *Sij,?u-iF.fi Sy

63 tt; "sesungguhnya orang-orang kafir adalah musuh yang

nyata bagimu," (Qs. An-Nisaa' [4]: l0l) adalah lafazh yang

bertentangan. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Al Jurjani,

Al Mahdawi dan lainnya. Namun pendapat ini dibantah oleh Al
Qusyairi dan Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi.

Al Qusyairi Abu Nashr berkata, "Penggiringan makna ayat

seperti itu terkesan sangat memaksa jika memang Al Jurjani

memperhatikan dengan baik dalam perkiraan makna dan contoh yang

disebutkan."

r05e Perkataan ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyyah dalam At Muharrar Al lllajiz
(4t202).



Ibnu Al Arabi berkata, "Semua ini tidak pernah dilakukan oleh

Umar, putranya (bnu Umar) dan Ya'la bin Umayyah."

Saya (Al Qurthubi) ketakan: Ada hadits yang disebutkan oleh

Al Qadhi Abu Al Walid bin Rusyd dalam Muqaddimah-nya dan

begitu pula Ibnu Athiyyatrl6o dalam tafsirnya ketika menanggapi

pendapat yang dilontarkan oleh Al Jurjani dari Hadits Ali bin Abu

Thalib RA, batrwa dia berkata, "Suatu ketika beberapa orang

pedagang bertanya kepada Rasulullatr SAW, mereka bertanya,

'sesungguhnya jika kami bepergian jaufu bagaimana kita harus

shalat?' Tak lama kemudian turunlatr ayat, XirL;.fi $'.it 4t;';"ti5
-r@i AW 5 A4 'Dan apabila kamu bepergian di muka bumi,

malra tidoklah mengapa kamu mengqashar shalat(mu).' (Qs. An-

Nisaa' [4]: l0l) Setelatr itu watryu terputus. Selang beberapa lama

kemudian, Rasulullah SAW berperang lalu shalat Zhuhur. Melihat itu,

orang-orang musyrik berkata, 'sungguh Muhammad dan sahabat-

sahabatnya telah membuka peluang dari arah belakang mereka,

tidakkah kalian menyerang mereka?' Mendengar itu, salah seorang

dari mereka berkata, 'sebenamya mereka mempunyai yang lain di

belakangnya.' Maka, Allah SWT pun menurunkan lanjutan ayat

tersebut, 'fi*?"$i'&S-r1* Sy 'Jika kamu takut diserang orang-

orang lufit Hingga akhir shalat khauf."

Jika Hadits terbukti benar, maka pendapat-pendapat yang telah

dilontarkan dalam masalah ini menjadi mentah.l06' Selain itu, Hadits

tersebut merupakan dalil yang me4jelaskan shalat qashar yang

dilakukan disaat tidak dalarn keadaan takut.

Ibnu Abbas juga meriwayatkan hal yang sama, dia berkata,

"sesungguhnya firman Allah SwT, & K#;.$r ,6'ii Cf;qi
'* Lih. Al Muharrar Al Wajiz@n0D.
'6' Lih. Tafsir Ath-Thobori (5t155) dan Tafsir lbnu Athiyyah (41203).
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ttAi AW t 'Dan jika katian bepergian di mutro bumi, maka

tidaklah mengapa lumu mengqashar shalat(mu),' turun mengenai

shalat qashar yang dilakukan ketika berada dalam perjalanan jauh.

Setelatr itu turun ayat selanjutnya w'"5t w- J F+ 5y 'ttt*
lramu takut diserang orang-orang ldalir,' furun berkaitan dengan shalat

khauf setatnrn kemudian."

Jadi, ayat ini mengandung dua permasalahan dan dua ketetapan

hukq.,n. Firman Auah swr, iix 6 Lq X{L;:si 6'ii Ai;,Lri::
tt:Lfi'e "Dan jika kalian bepergian di muko bumi, maka tidaklah

mengapa lramu mengqashar shalat(mu)," berkaitan dengan shalat

qashar saat berada datam perjalanan dan kalimat pernyataan ini selesai

sampai di sini. Selanjutrya kewajiban yang baru disebutkan dengan

menyebutkan kalimat syarat. Perkiraan maknanya adalah jika kalian

takut diserang oteh pihak musuh, yaitu orang-orang kafir saat engkau

(MuhammaO berada di tengah-tengah para satrabat, maka lakukanlah

shalat (khauf) bersama mereka. Huruf wawu dalam ayat tersebut

adalah wowu za'idah (tambatran). Sedangkan iawab dari syarat

tersebut adalatr firman Allah SwT, 683 p#W # "Maka

hendalorya sekelompok orang dari mereka berdiri bersamamu." (Qs.

An-Nisaa'[a]: 102)

Sementara firman Allah SwT, ti $:t; ij('u.iFS iy
"sesungguhnyo orang-orang lcaJir adalah musuhyang nyata bagimu,"

adalatr penj elasan sekaligus penegasan.

Ada sebagian kalangan yang berpendapat batrwa hukum shalat

khauf tersebut telatr dihapus dengan Hadits, yaitu Hadits Umar yang

menyebutkan batrwa Nabi SAW pemah bersabda kepadanya,

;i* t*u'# q iu' d'r2i'i*

tr

l'- sis-l
l. -.,)



"Ini adalah sedelrah yang diberikan Allah kepada lralian. Oleh

lurena itu, terimal ah s edekah-Nya.-

An-Natrhas berkata "Ayat tersebut mengandung larangan

melakukan shalat qashar saat kondisi aman. Shalat qashar hanya boleh

dilakukan dalam kondisi takut saja.'

Keseputuh.'Firman Allah swr, f;f O$W-"1dq-Sy *tito

lrnmu tahtt diserang orang-arong fufir,'turun ber.kaitan dengan shalat

khauf setahun kemudian," m€nurut Al Farra', ulama Hijaz

mengungkapkan,Lafazh W- artinya sama dengan ungkapan 'Ci

h'jt. Rabi'alL Asad dan semua ulama Nejed juga menggunakan

ungkapan, ,1*)t *i1. Namun Al Khalil dan Sibawaih membedakan

kedua lafazh tersebut, keduanya berkata, "Ungkapan ilii artinya aku

menimbulkan fitnatr kepadanya." Contohnya seperti kalimat '^fiii.

sedangkan ungkapan ini artinya aku membuatnya mendapatkan

fitnah.

Sementara Al Ashma'i beranggapan batrwa ungkapan i*if tiaat

dikenal dalam kalangan Arab. Kata (f; dalam firman Allah SWT,

6i$iL *J ii{e;*t*t5g u..-utou musuh-musuh.

Firman Allah:

6[1 di:;p "#', lLati fr3 J^3\; Fi LK 6y

eU; k{5i o.1}k)1 1A4.7 $ W iffi i
;t{, r"lrli{q; 6fi, $4 ij3- 5 rA 1l;9

#i {t6 e ofir' i \ft e$\';'"tr$



,i{ #" 6fr,y i1*;'&1 
", 

Li'tt:j & iJ#
iy{sLlr!*,'-F*6ffi 6 &;i & 5 * -

@ U 6:i's;,Sty-ifdfr
oDan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu)

lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka

hendaklah segolongan dari mcreka berdiri (shalat) besertamu dan

,menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat

besertamu) s uj ud (telah menyemp urnakati satu rakaat), maka

hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuh menghadopi

musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum

shalatr lalu shalatlah mereka denganmu, dan hendakloh mereka

bersiap siaga dan menyandang senjota. Orang-orang hafr ingin

supaya komu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu,lalu

mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa

atosmu meletakkan senjota-senjatamu, jiko kamu mendopat sesuatu

kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siop

siagalah. Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzob yang

menghinakan bagi orang4rang kafir ila. " (Qs. An-Nisaa' [al: f02)

Dalam hal ini ada sebelas pembatrasan, yaitu:

Pertama: Firman Allah swT, ',!iAti fri i5V ,g.LK65
"Dan apabila lamu berada di tengah+engah mereka (sahabatmu) lalu

lanna hendak mendirilan shalat bersama-sama mereka," menurut

riwayat Ad-Daraquthni yang berasal dari Abu Ayyasy Az-Zuraqi, dia

@ [- 
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berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah SAW di Usfan,lffi2

kemudian berhadapan dengan kaum musyrikiq yang ketika itu
dipimpin oleh Khalid bin Al Walib dan posisi mereka berada antara

kami dan kiblat. Tak lama kemudian Nabi SAW shalat Zhuhur

bersama kami. Maka orang-orang musyrik berkata 'Mereka saat ini
sedang dalam sebuah kondisi yang jika kita gunakan rurtuk menyerang

merek4 niscaya kita akan menghancurkan mereka' Setelah itu
mereka berkata, 'Sekarang shalat wajib mereka lakukan, dan itu
adalah sesuatu yang lebih mereka cintai daripada anak dan diri mereka

sendiri.' Tak lama kemudian antara waktu Zhuhur dan Ashar Jibril AS

turun membawa ayat, 't:'(ai/{i 35U ,S.eK65 'Dan apabila

kamu berada di tengah+engah mereko (sahabatmu) lalu kamu hendak

mendirilran slulat bersama-sama mereka'.rr1063 Penjelasan lebih lanjut

mengenai hal ini akan dipaparkan kemudian.

Inilah faktor yang menyebabkan Khatid bin Al Walib masuk

Islam. Ayat ini juga berkaitan dengan ayat jihad yang telatr disebutkan

sebelumnya. Selain itu, ayat ini menjelaskan bahwa kewajibarr shalat

tidak gugrr atau boleh ditinggalkan lantaran berada dalam perjalanan

dan jihad serta memerangi musuh. Bahkan, ada keringanan yang

diberikan seperti yang telatr dijelaskan dalam pembatrasan surah Al
Baqaratr.

Selain ayat ini memicu banyak perbedaan pendapat di kalangan

ulama, ia juga merupakan firman-Nya yang diarahkan kepada Nabi

SAW agar mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan kejadian

yang bakal terjadi hingga Hari Kiamat. Padanan ayat tersebut adalah

firman Altah swT, 'i33 i)rA irl "Ambiltah mkat dari sebagian

t*'Usfan adalah nama sebuah perkampungan luas yang diketilingi pohon kurma
dan kebun. Lrtaknya tiga puluh enam mil dari Mal&ah, yaitu batas Tihamah. Lih.
Mu'j am Al Buldu (41 137).

1063 HR Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Shalat Khauf (759).
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harta merel(a:' (Qs. At-Taubah[9]:103) Seperti itulatr pendapat

mayoritas ulama.

Akan tetapi Abu Yusuf dan Ismail bin Ulayyah berpendapat

berbeda, mereka berkata, "Kami tidak boleh melakukan shalat khauf

setelah Nabi SAW wafat, karena tujuan dari firman tersebut diarahkan

khusus kepada beliau berdasarkan firman Allah SWT, 6- eK$5'
Artinya, jika beliau tidak lagi berada di tengah-tengah mereka, maka

shalat khauf tidak boleh mereka lakukan. Sebab Nabi SAW tidak

seperti manusia biasanya dalam masalatr tersebut. Selain itu, semua

sahabat ketika itu lebih cenderung melakukan shalat dengan sempurna

di belakang beliau dan tidak ada seorang pun yang dapat menyaingi

kedudukan istimewa yang dimiliki beliau. Kondisi semua manusia

setelatr beliau wafat adalatr sama dan sederajat. Oleh karena itu, imam

yang shalat khauf dengan sekelompok pasukan dan menyuruh orang

lain untuk shalat dengan kelornpok yang lain. Jika shalat khauf

dilakukan dengan satu imam, maka hal itu sangat tidak mungkin."

Jumhur ulama berpendapat bahwa kita semua telah

diperintahkan di beberapa ayat dan Hadits untuk mengikuti dan

meneladani Nabi SAW. Allah SWT berfirnan, #iAli e$i 14
ilJ At:s '#;f'^tt i{# 6 

"/ 
'tMatta hendaktah orans-

orqng yang menyalahi perintah-Nya tahtt ol@n drtimpa cobaan atau

ditimpa adzab yang pedih. " (Qs. An-Nuur [2a]: 103)

Rasulullah SAW bersabda,

"shalatlah seperti halnya englrau melihatht shalat."to@

,* HR. Al Bukhari, dalam pembahasan tentang Adzan, bab: Adzan dan Iqamat

bagi Musafir jika Berada dalam Kelompok dan dalam pembahasan tentang adab,

ba6: Menyayangi Manusia dan Binatang, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang

el ;#LKrb

tft, Lt:,""11"-l:-J



Berdasarkan dalit tersebut, mengikuti dan meneladani Nabi 
'

SAW adalah wajib, bahkan ada dalil yang sangat jelas y,ang

menegaskan hal ini secara khusus. Seandainya apa yang meqeka

sebutkan itu berfungsi sebagai dalil yang menegask4n hal itu secara.

khusus, maka membatasi obyek yang dituju dalam berbicara terhadap

obyek yang memang dimaksud. Ketika itu syariat mau tak mau bisa

dikatakan tidak semptuna terhadBp obyek yang dimaksud dalam

sebuatr percakapan. Selanjutrya, pau:a sahabat juga mengemukakan

adanya kel;hususan dalarn shalat itu dan menisbatkan kepapa selain

Nabi SAW. Padahal, mereka adalah orang yang paling tahu tentang

sabda Nabi SAW dan mengalaminya secara r**t*t: 
-

Altah Swr berfrnqau '# ,i;t $:, e'btL#-ir,{t e\ r:tb

*i, ;-i 4 il{ & "Dan apabila kamu melihat orang-orang

memperolok-ololckan ayat-ayat kami, maka tinggalkanlah merefta

sehingga merekn membicuakan pembicoraon yang lain." (Qs. Al

An'aam [6]:68)

Obyek yang dimaksud dari ayat ini adalatr Nabi SAW dan

umat beliau pun masuk dalam cakupan ayat ini. Ayat-ayat yang sama

juga masih banyak. Seperti firman Allah SwT, 'i'^.t $:t b L
"Ambillah zakat dari sebagian harta merela." (Qs. At-Taubah [9]:

103)

Namun hal itu tidak harus terbatas sepgrti itu dan orang yang

hidup setelah beliau boleh menempati posisinya- Begitu pula dalam

firman Allatr SwT, 6- JK 65 "Jika engkau berado di tengah-

tengah mereka." Anda sendiri tatru batrwa Abu Bakar Ash-Shiddiq

pemah bergabung dengan sejumlatr satrabat untuk memerangi

shalat, bab: Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam (l/286), Ahmad dalam Al
Musnod(5153), Ad-Daraquthni dalam As-SunanOnT2\ dan imam Hadits lainnya.
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kalangan yang menakwilkan kewajiban zakat seperti halnya yang

kalian lakukan dalam shalat khauf.

Abu umar berkata, "Pemungutan zakd tidak memiliki

kesamaan dengan shalat khauf yang dilalukan di bctakangNabi SAW

dan di belakang ofang selain Nabi sAw. Karena tujuan dari

pemungutan zakat adalah menyalurkannya kepada kaum fhkir miskin

dan tidak ada kelebihan yang diberikan kepada pihak yang

memberikan sebagaimana halnya keutamaan yang diberikan kepada

orari$yang shalat di belakang beliau."

Kedua: Firman Allah SWT, ,Lil f# W '# "Maka

hendaHah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu,"

maksudnya adalah sekelompok umat Islam berdiri bersamamu dalam

shalat. W fii,;Yl; " Don hendaklah mereka mengambil seniata

merefto), maksudnya adalaft orang-orang yang shalat bersamamu.

Ada yang mengatakan bahwa lafazh Wi fiiL|i adalatr

orang-orang yang siaga di hadapan musuh berdasarkan penjelasan

yang dipaparkan kemudian.

Datam ayat tersebut, Allah SWT menyebutkan bahwa setiap

kelompok mengerjakan hanya satu raka'at. Namun dalam beberapa

Hadits yang disebutkan batrwa para satrabat menambahkan raka'at

lainnya seperti yang akan dijelaskan kemudian'

Harakat kasrah dihapus dari lafazh # dan lj"f-]S
dirrnqnlrqn Semenf Farra' dan Altarena sulit untuk diucapkan' Sementara Al Akhfasy, Al

Kisa'i meriwayatkan batrwa lam al amr (huruf lamyangmenunjukkan

makna perintah), lam al iar (huruf /az yang berfungsi mengkasrahkan

kata setelahnya), lam fc, Guhruf lam yang menunjukkan makna

maksud atau tujuan), dan lam al iuhud (huruf lam yangmenunjukkan
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makna pengingkaran) dibaca dengan harakat fathatl. Namun pendapat

ini ditentang oleh Sibawaih, karena ada alasan yang mengharuskannya

seperti itu, yaitu untuk membedakan antara lam al jar dan lam'at-
ta'kid (huruf lam yang menunjukkan makna penekanan atau

penegqsan). Maksud dari itu semua adalatr untuk membedakan satu
;sama lain.

Banyak riwayat yang menjelaskan tentang pelaksanaan shalat

khauf dan hal itu memicu para ulama berbeda pendapat. Ibnu At
Qashshar menyebutkan batrwa shalat khauf pernatr dilakukan Nabi
SAWdisepuluhlokasi. ,..,,, | , .' : I ,,i

, . Sementara Ibnu Al Arabi!06,mengatakan, diriwayatkan dari

Nabi SAW bahwa Imam Ahmad'bin Hambal berkata, nla adalalr

salah satu Imam atrli Hadits yang terkemuka. Derni mengetahui alasan

suatu berita ia berkaia "sepengetahuanku bahwasanya ia' tidak
meriwayatkan hadit-s tentang shalat khauf kecuali haditsnya kuat dan

semuanya shahih." Bagr siapa saja yagg melakukan shalat khauf jika'
ia beiada dalam kgndisi ggnting, maka dibolehkan, Insya Allah.

I i',' .

Demikian juga yaqq diungkapkan oleh Abu.Ja'far Ath-Thabari.,,r066

Adapun Imam Malik dan mayoritas sahabatnya kecuali Asyhab
berpegang dengan Hadits satrl bin Abu Hatsamah mengenai sharat

khauf dan riwayat ini terdapat dalam karangannya yang diambil dari
Yatrya bin sa'id dari Al Qasim, dari Ibnu Muhammad, dari shaleh bin
Khawwat Al Anshari, bahwasannya Sahl bin Abu Hatsamatr

menceritakan kepadanya, "shalat khauf yang dilakukan oleh seorang

imam bersama sekelompok orang dari kalangan sahabat, dimana

sekelompok dari mereka menghadap ke arah musuh, lalu imam ruku'
dan sujud bersama makmumnya, kemudian imam berdiri dan tatkala

ill rin. Ahkam At eur'an et4s2).
'* Lih. Tafsir Ath-lhabari (s/t 63).
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imam telatr berdiri tegak, para makmum menyempurnakan'satu raka'at

yang tersisa dengan sendiri, dan mereka pun salam lalu bubar.

Sedangkan imam masih dalam kondisi berdiri. Selanjutrya, mereka

menghadapi mustrh. Setelah itu datang kelompok lain yang belum

melakukan shalat, mereka pun bertakbir di belakang imam. Mereka

ruku dan sujud bersama imam, selanjutnya sang imam salam dan

makmum berdiri menyempurnalcan satu raka'at yang tersisa dan

salam."l67

Sahabat Malik,Ibnu Al Qasim bcrksta, "Imam Malik berpegang

dengan Hadits Al Qasim bin Muhammad bin Shaleh bin Khawwat.

Ibnu Al Qasim b€rl€ta lagi, *Dahulrmya ia berpegang dengan Hadits

Yazid bin Ruman lalu ia menrjuk dari pendapatnya.'

Abu Umar berkata, "Hadits dt Qasim dan Hadits Yazid bin

Rrmmn berasal dari jalur Shaleh bin Khawwat, hanya saja dalam

kedtra Hadits itu terdapat perbedaan mengenai tata cara salam. Pada

Hadits Al Qasim Imam mengucapkan salam bersama dengan

kelompok keduq mereka ptm berdiri dan menyempurnakan satu

rakaat yang tersisa. Sedangkan pada Hadits Yazid bin Ruman

dijelaskan batrwa imam menunggu mereka dan mengucapkan salam

betrsamaan."

Ini merupakan pendapat Imam Asy-Syafi'i, ia berkata, "Hadits

Yazidtmt bin Ruman yang berasal dari Shaleh bin Khawwatlffie serupa

1067 HR. Malik, dalam pembahasan tentang Shalat khaufi, bab, Shalat l(hauf
(l/lS3 dan 184), Al Bukhari dalam pembahasan tentang Peperangan, bab: Dzaatu
Ar-Riqaa' dengan Makna Yang Sama, Muslim dalam pembahasan tentang Shalat
Para MusaJir, Bab: Shalat Khauf dengan Makna yang Sama.

r6t Yazid bin Ruman Al Madani: Salah satu bekas budak dari keluarga Az-
Zubir, ia perawi tsiqah dari thabaqatr kelima. Wafat tahun 30 H dan periwayatan

Haditsnya ini berasal dari Abu Hurairah secara mursar. Lih. Taqrib At-Tahzib
(2t364).



dengan Hadits-Hadits tentang shalat khauf berdasarkan tekstual Al

Qur'an. Ini merupakan pendapat madztrabku. Termasuk dalil Imam

Malik ketika menjadikan hadits Qasim sebagai pilihan dasar

madzhabnya dalam shalat khauf, yaitu penganalogian terhadap

keselurutran shalat, dimana imam tidak perlu menunggu salatr satu

makmumnya yang terlambat dan telah disepakati berdasarkan sunnah

batrwa makmum cukup menyempurnakan rakaat yang tersisa setelah

imam mengucapkan salam." Hal senada juga diungkapkan oleh Abu

Tsaur dalam pembahasan ini sebagaimana yang diungkapkan oleh

Malik.

Imam Ahmad berpendapat sebagaimana yang diungkapkan oleh

Imam Asy-Syaf i dalam krlab Al Mukhtar miliknya, "Dan bukan

merupakan aib orang yang melakukan salatr satu dari kedua tala cara

tersebut berdasarkan Hadits perihal shalat khauf." Asyhab, salatr satu

dari sahabat Malik berpegang dengan Hadits Ibnu Umar, ia berkata,

"Rasulullah SAW melakukan shalat khauf dengan sekelompok

satrabatnya satu raka'at sedangkan kelompok lain menghadap ke aratr

musuh dan tatkala mereka usai melaksanakan shalat (tanpa

mengucapkan salam), mereka menggantikan posisi satrabat mereka

yang menghadap ke arah musuh. Setelatr itu, kelompok kedua datang

dan shalat, lalu Nabi shalat bersama mereka dengan satu rakaat dan

nabi pun mengucapkan salam. Selanjutnya, setiap dari mereka

(kelompok pertama dan kedua) menyempurnakan satu rakaat sendiri-

sendiri."

Ibnu Umar berkata, €i 816':l Vr:',p Ut'g. yt "J ;* iS $'$

iw-l ",lpabila ketahttan itu beriebihan mako ia'boieh shalat dengan

'*' Shaleh bin Khawwat bin Jubair bin An-Nu'man Al Anshari Al Madani
adalah perawi yangtsiqah dari thabaqatr keempat. Lih. Taqrib At-Tahzib (11379).
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berkendaraan, berdiri, atauryn dengan isyarat."ro7o Hudits

diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan lainnya.

Ciri-ciri seperti ini disebutkan pula oleh Auza'i yang disetujui

oleh Abu Umar bin Abdul Baar, ia berkata, "Sebab Hadits ini adalah

Hadits yang sanadnya paling shahih. Dinukilkan oleh penduduk kota

Madinatr yang juga merupakan alasan mereka terhadap orang-orang

yang berbeda pendapat dengan mereka. Karena makna hadits tersebut

serupa dengan yang tertera dalam Al Qur'an, dimana kelompok

pertama dan kedua tidak menyempumakan satu raka'at sisanya hingga

Rasulullah selesai dari shalatnya. Hal ini merupakan sebuatr sunnah

yang telatr disepakati bersama dalam keseluruhan shalat."

Adapun ulama-ulama Kufatr di antaranya, Abu Hanifah serta

sahabat-satrabatnya kecuali Abu Yusuf Al Qadhi dan Yaqub, mereka

berpegang dengan Hadits Abdullatr bin Mas'ud yang diriwayatkan

oleh Abu Daud dan Ad-Daraquthni, ia berkata, "Tatkala Rasulullatt

SAW melaksanakan shalat khauf, maka orang-orang dibelakang

beliau berdiri membentuk dua shaf; satu shaf berada di belakang Nabi

SAW dan shaf lainnya menghadap ke arah musuh, lalu Nabi SAW

shalat satu raka'at bersama dengan shaf yang berada di belakang

beliau. Setelatr itu, majulah kelompok kedua menempati posisi

pertama dan kelompok pertama menghadap ke arah musuh dan Nabi

SAW melanjutkan shalat bersama mereka lalu mengucapkan salam.

Kemudian, makmum di belakang mereka menyempurnakan satu

raka,at yang tersisa dan salam, lalu kembali ke tempat semula

menggantikan posisi kelompok pertama yang menghadap ke arah

r0?0 HR. Bukhari dalam pembahasan tentang Shalat khauf (11167 dan 168),

Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Shalat Khauf (1/574),

Malik dalam pembahasan tentang Shalat Khauf(lll&4) dan selainnya.
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musUh, Selanjufiry4 kelompok pertama kembali ke tempat shalat

mereka lalu menyempurnakan sisi rakdat dan salam."l07l

Ciri dan bentuk shalat ini disebutkan pula dalam Hadits Ibnu

Umar, hanya saja diantara keduanya terdapat perbedaan dimana

mereka menyempumakan shalat bersama-sama sbbagaimana yang

dijelaskan pada Hadits Ibnu Umar dan imam-imam hanya berfungsi

sebagai pengawas. Sedangkan pada Hadits Abdullatr bin Mas'ud, tata

caranya berbeda dengan shalat-shalat lain, namun sebagian ulama

mencoba menakwilkan hadits Ibnu Umar dengan Hadits Ibnu Mas'ud.

Ibnu Tsaur, dalam satu dari ketiga pendapat beralasan dengan

hadits Ibnu Umar, demikian pula Asyhab bin Abdul Aziz yang mana

Abu Al Hasan Al-Lakhmi menyebutkan darinya. Pendapat pertama

disebutkan oleh Abu Umar, Ibnu Yusuf dan Ibnu Habib darinya' Abu

Daud meriwayatkan Hadits tersebut dari Hudzaifatr, Abu'Hurairatr dan

Ibnu Umar batrwasanya Nabi SAW shalat dengan setiap kelompok

dari satrabatrya dengan satu raka'at shalat dan mereka tidak

menyempurnakan si sa, akd at.r 
o7 2

Ini sesuai dengan Hadits Ibnu Abbas 'shalat khauf satu raka'at'.

Ini merupakan pendapat Ishaq sebagaimana yang telatr dijelaskan pada

surah Al Baqaratr sebagai isyarat pada pembahasan ini bahwa shalat

lebih utama dilakukan dengan sikap berhati'hati. Hadits Ibnu Abbas

tidaklah bisa dijadikan hujjah, sedangkan perkataannya perihal Hadits

Hudzaifah dan lainnya yaitu fia l: "Dan merefta tidak

menyempurnaftnnnya", yaitu berdasarkan pengetahuan orang yang

meriwayatkannya sebab diriwayatkan pula bahwa para sahabat

r07t HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat (2/16 no' 1244), Ad-

Daraquthni (2162).
1072 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang

Berpendapat Setiap Kelompok Shalat Satu Rakaat dan Tidak Menyempurnakannya

(2116 dart,tT).
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menyempurnakan satu raka'at tersisa ketika shalat *fiauf. Sehingga

kesaksian tersebut lebih utama Kemturgkinar-r makna dari 'Tidak

menyempurnakan' yaitu mereka tidak menyempurnakannya dalam

keadaan aman, sehingga diambil suatu kesimpulan batrwa jika orang

yang takut merasa aman, maka ia tidak perlu menyempumakan

shalatnya yang tersisa dengan cara yang terdapat pada shalat khauf.

Pendapat ini diungkapkan oleh Abu Umar.

Dalam shatrih Muslim, dari Jabir bahwa Nabi SAW shalat

dengan sekelompok satrabat sebanyak dua raka'at, lalu mereka

menta'khirkannya, lalu kelompok lain shalat dua raka'at pula. Ia

berkata, "Saat itu Rasulullah SAW mengerjakan empat raka'at dan

setiap kelompok mengerjakan dua raka'at saja.'1073

Diriwayatkan dari Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dari Hadits Al

Hasan, dari Abu Bakrah, keduanya menyebutkan batrwa Rasulullah

SAW mengucapkan salam pada setiap dua raka'at.lo7a

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari Al Hasan, dari Jabir

bahwa Rasulullah SAW shalat dengan mereka dua raka'at, kemudian

Beliau mengucapkan salam lalu Beliau shalat dengan kelompok lain

sebanyak dua raka'at dan mengucapkan salam.l075

Abu Daud berkatal076, "Demikianlatr yang difatwakan oleh Al

Hasan dan diriwayatkan dari Imam Asy-Syaf i serta alasan bagi

orang yang memboletrkan adanya perbedaan niat antara imam dan

makmum dalam shalat." Ini merupakan pendapat Madztrab Asy-

t073 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shqlat Musa/ir, bab: Shaldt Khauf
(vs76).

1074 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang

berpendapat shalat setiap kelompok dua raka'at (2117). Ad-Daraquthni, sunan Ad-
Daraquthni (2161\.

lo75 Ibid.
rm6 Lih. Sunan Abu Daud (2117).
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Syaf i, Al Auza'i, Ibnu Ulaiyah, Ahmad bin Hambal dan Abu Daud:
Mereka memperkuat pendapat tersebut dengan Hadits Jabir bahwa
Mu'adz shalat isya' bersama Nabi SAW, lalu datanglah sekelompok

orang lalu ia mengimami mereka.l077

Ath-Thahari berkata, "Peristiwa ini terjadi di awal-awal
keislaman, dimana dibolehkan shalat fardhu dua kali, lalu hukumnya
terhapus, wallahu a'lam." Demikianlah pendapat-pendapat ulama
perihal shalat khauf."

Ketigaz Demikianlah shalat yang disebutkan dalam Al eur'an,
dimana pada saat itu kaum muslimin shalat membelakangi kiblat dan

menghadap musuh yang berada di aratr kiblat, dan kedua kejadian ini
terjadi pada perang dzaatur riqaa', sedangkan pada saat perang

usfoan kaum muslimin shalat menghadap kearatr kiblat dan
sebagaimana telatr kami sebutkan batrwa salatr satu sebab turunnya
ayat ini berkaitan dengan kisatr Khalid bin Al walid yang tidak
mengecam shalat dengan membentuk dua kelompok, karena Hadits
yang disebutkan setelah firman Allah SWr, t,faai '&i 35U ia
berkata, *Ketika aku ikut shalat (khaufl, Nabi sAW memerintahkan
satrabat-satrabatnya shalat dengan menyandang senjata dan kami pada

saat itu berdiri dibelakang dua shaf orang yang sedang shalat,

kemudian tatkala beliau ruku, kamipun ikut ruku semuanya,,, ia
menambahkan perkataannya lagi: Ketika beliau berdiri dari ruku'

1077 Hadits Mu'adz adalatr hadits muttafaq 'alaihi, Hadits ini berdasarkan lafazh
Muslim, dari Jabir bin Abdullatr, ia berkata, *Mu'adz shalat isya dengan sahabat-
sahabatnya kemudian ia memanjangkan bacaannya, lalu Nabi sAW berkata
padanya, 'Apakah englrou hendak menimbulkan /itnah wahai Mu'adz, jika enghau
mengimami orang-oran& maha bacalah Asy-syamsu wa Adh-Dhuhaaha dan
sabbihis maa rabbika a'la atau bacalah bismirabbika dan wal laili ldza yagsya,.',
Lih. Subul As-Salam (21420).
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kamipun berdiri, lalu beliau sujud dengan shaf pertama .yang berada

dibelakangnya, ia berkata lagi: Sedangkan yang lain tetap berdiri

mengawasi mustrh, dan tatkala mereka telatr selesai sujud kemudian

berdiri, kelompok yang terakhir menempati tempat mereka dan sujud

disitu, ia berkata lagi: Lalu mereka (kelompok pertama dan kedua)

saling bergantian posisi, ia melanjutkan perkataannya: Dan ketika

beliau ruku' dan I'tidal mereka ruku dan I'tidal berbarengan

semulnya, lalu Beliau sujud dengan shaf yang berada dibelakangnya

sedangkan yang lainnya mengawasi musuh dalam keadaan berdiri,

dan tatkala kelompok teraktrir duduk dan sujud, maka beliau

mengucapkan salam bersama mereka, ia berkata: Jadi Rasulullah

SAW melakukan shalat dua kali, sekali di Llsfaan dan sekali lagi di

tanah (pemukiman) Bani Sulai-'0'8, Hadits ini diriwayatkan oleh Abu

Daud, dari Abu 'Iyyasy Az-7aryi, ia berkata: Ini merupakan pendapat

Ats-Tsauri dan ia lebih mengetafiui dengan baik dari segala seginya,

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Isa At-Tirmidzi, yaig berasal dari

jaltr Abu Hurairatr, bahwasanya Rasulullah SAW tinggal di suatu

tempat yang terletak diantara dhaianaan dan 'Asfaarlo'9, Al Hadits.

Di dalam Hadits itu disebutkan batrwa Beliau membagi pasukannya

dalam dua kelompok dan Beliau shalat dengan mereka satu raka'at-

satu raka'at, sedangkan Nabi SAW melaksanakannya dua raka'at,

kemudian ia mengatakan batrwa hadits ini statusnya Hasan Shahih

Gharib, dan pendapat ini berasal dari Abdullatr bin Mas'ud, Zaid bin

Tsabit, Ibnu Abbas, Jabir, Abu Iyyasy Az-Zarqi,rulmanya adalahZaid

r07t HR Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Shalat Khauf (2lll
dan l2).

to?e HR. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang Tafsir (5/243), kemudian ia

mengomentari Hadits ini, "Hadits ini statusnya Hasan Gharib , berbeda dengan

pemyataan Al Qurthubi bahwa Hadits ini Hasan Shahih Gharib.
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bin"Ash-shaaniit, Ibnu Umar, Kfuudzaifah,'Ao-u Bakar dan Sahal bin

Abu Hatsamatr.

Aku (Al Qurthubi) katakan, "Riwayat-riwayat ini tidaklatr

saling bertentangan, kemungkinan beliau shalat bersama mereka

sebagaimana shalat yang diterangJ<an pada hadits Iyyasy secara

berbarengan, kemudian beliau shalat lagi dengan mereka secara

terpisatr sebagaimana yang diterangkan pada Hadits Abu Hurairatr,

sehingga dapat disimpulkan bahwa shalat khauf (pada saat itu) satu

raka'at. Al Ktrathabi berkata, *Shalat khauf ada beberapa macam, dan

Nabi SAW melalnrkannya pada hari-hari yang berbeda dan kesemua

cara pelaksanaannya saling menjelaskan satu sama lain, dan kesemua

cara tersebut berttrjum rurtuk tetap menjaga shalat dan .sekaligus

mengawasi musuh.

Keempatz Para ulama berbeda pendapat tentang cara shalat

khauf pada saat shalat Maghib, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni,

dari Al Hasan, dari Abu Bakaratr, batrwasanya Nabi SAW shalat

(khaufl Magtrib dengan sekelompok orang, kemudian mereka bubar,

lalu datang kelompok yang lain dan beliau shalat dengan mereka juga

tiga raka'at, jadi Nabi SAW shalat enam raka'at dan mereka shalat tiga

raka'at-tiga raka'at, pernyataan ini adalatr pendapat Al HasanloEo,

namtrn jumhur ulama memiliki pendapat berbeda tentang masalatr ini.

Yaitu Nabi SAW shalat dengan kelompok pertama dua raka'at dan

kelompok kedua satu raka'at, hanya saja terdapat perbedaan pendapat

tentang mereka menyempurnakan rakaatnya, apakatr sebelum imam

mengucapkan salam atau sesudahnya. Pendapat ini adalah merupakan

pendapat Malik dan Abu Hanifhh, karena cara ini lebih menjaga tata

t080 HR. Ad-Daraquthni, Sunan Ad-daraquthni (2161).
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cara shalat. Imam Asy-Syaf i berkata, "Nabi SAW shalat dengan

kelompok pertama satu raka'at , sebab Ali RA melakukannya pada

malam Al Hariir (Salah satu malam pada saat perang Ash-Shiffin).

lAailahu A'lom.

Kelimaz Para ulama berbeda pendapat tentang shalat khauf

ketika berkecamuk peperangan dan sengitnya pertempuran dan

khawatir waktu shalatnya Habis. Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Imam

Asy-Syafi'i dan kebanyakan ulama menyatakan batrwa ia cukup

melaksanakan shalat sesempat mungkin, bprsadarkan perkataan Ibnu

Umar, "Apabila ketakutan melebihi dari itu (biasanya) maka shalatlah

dengan keadaanrberkendaraan atau berdiri atau juga cukup dengan

isyarat." Imam Malik berkata dalam Al Mtrwaththa','1Hal ini dapat

dilakukan dengan menghadap kiblat ataupun tidak menghadap kiblat."

Pembatrasan ini telatr dibatras pada suratr Al Baqarah, tentang

perkataan Adh-Dhahak dan Ishaq. Al Auza'i berkata, "Jika mereka

berada dalam kondisi penaklukan dan mereka tidak bisa melaksanakan

shalat, maka cukup bagi mereka melakukannya dengan isyarat sendiri-

sendiri dan jika tidak mampu dengan isyarat maka mereka boleh

menunda shalat sampai peperangan selesai dan mereka merasa arnan,

maka mereka shalat dua raka'at, jika tidak bisa dilakukan maka

mereka boleh melakukan shalat satu raka'at dengan dua sujud saja,

jika tidak bisa dilakukan maka dibolehkan hanya bertakbir, kemudian

mengakhirinya sampai mereka merasa aman. Pernyataan ini

merupakan pendapat Makhul.

SLrrah An-NisaaL'D



Aku (Al Qurthubi) katakan, '"Al ,Kiyaa' Ath-Thabari,

rneriwayatkan dalam kitabnya Ahtram Al Qur'an'N', yungberasal dari

Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya.

Al Kiyaa' berkata, "Apabila mereka berada dalam kondisi yang

sangat menakutkan pada saat berkecamuknya peperangan maka

orang-orang muslim dibolehkan shalat sedapat mungkin menghadap

kiblat atau membelakanginya Abu Hanifah dan ketiga satrabatnya

sepakat bahwa orang yang shalat dalam kondisi seperti ini'boleh

menangguhkan shalatnya, sebab jika mereka terbuntrh dalam shalat,

maka dikatakan bahwa shalatnya rusak. Diriwayatkan dari Imam Asy-

Syafi'i batrwa jika ia menangkis tustrkan dan pukulan maka shalatnya

rusak.

Aku (Al Qurthubi) kataken, "Pernyataart ini menunjukkan

kebenaran pernyataan Anas, *Ketika bangkit pasukan berkuda

menaklukkan'kota tustarI62 lsebuah kota besar di Khazakhstan yang

ditaklukkan pada masa Umar bin Al Khathab) disaat terbitnya faiat,

kemudian perang berkecamuk dengan sangat dasyat dan karni tidak

bisa melaksanakan shalat kecuali setelah matahari meninggi,

kemudian kami shalat, disaat itu kami shalat bersarna Abu Musa yang

menaklukan kota tersebut, Anas berkata: Drmia dan seisinya tidak bisa

menggantikan kebagian shalat kami pada saat itu1083. Hadits ini

disebutkan oleh Al Bukhari. Pendapat ini juga merupakan pendapat

gtru kami Ustadz Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad Al Qaisi Al

Qurthubi, yang lebih dikenal dengan nama Abu Hujjatr dan tampaknya

rotr Lih. Ahkam Al Qur'an (21491).
ro8' Lih. Mu'jam At Buldan Ql34).
r0t3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Shalat Khauf bab, Shalat ketika

Bangkitnya Kuda-htda Perang dan Menghadapi Musuh (l/168).
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pendapat ini merupakan 'pilihan Al Bukhari,. sebab ia

menggandengkannya dengan Hadits Jabir, ia berkata, "Ketika Umar

datang pada perang Khandak kemudian ia mencela omng-orang kafir

Quraisy, kemudian ia bertanya. 'Wahai Rasulullah!, Aku belum

menunaikan shalat ashar sedangkan trampir masuk waktu maghrib?',

lalu Nabi sAw mer{awab,'Demi AUah! Aht juga belum menunailan

shalat.'Ia berkata, "Kemudian beliau menujU ke Buthhan (sebuatt

bukit yang berada di Madinah Al Mgnawwaratr), lalu beliau berwudhu

dan shalat ashar setelah terbe,namnya matahari, selanjutnya beliau

menunaikan shalat [raggi5. " 
I om

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang

mencari (thalib) dan yang dicari (mathlub), Malik dan sekelompok

satrabatnya berkata bahwa keduanya sama, setiap dali mereka

menunaikan shalat di atas tunggangan mereka Al Auza'i, Imam Asy-

Syafi'i, pala ahli fiqih dari kalangan pakar hadits dan Ibnu Abdul

Hakam berkata, "seorang pencari tidak boleh shalat kecuali di atas

hnah", dan pendaput id lebrh shahift karena sesuatu yang dicari

hukgmnya sunnah, sedAngkan shalat lima waktu wajib dilakukan di

atas tanatr berdasarkan kemampuannya dan ia tidak boleh dilakukan

dengan berkendaraan kecuali bsada dalam kondisi sangat takut dan

kondisi ini tidak berlaku bagi pencari ghalib). Wallahu A'lam.

Ketujuht Para ulama juga berbeda pendapat tentang pasukan

yang melihat sesuatu yang berwarna hitam dan mereka menyangka

batrwa ittr adalatr pasukan musuh, kemudian mereka melakukan shalat

r@ Ibid.
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khauf, setelatr itu tampak bahwa itg bukaq musuh. Dalam hal ini

ulama kami memiliki dua PendaPat:

l. Mereka wajib mengulangi shalatnya. Pernyataan ini merupakan

pendapat Abu Hanifah.

2. Mereka tidak wajib mengulanginya dan tampaknya ini

merupakan pendapat Imam Asy-Syaf i' Alasan pendapat

pertama batrwa kesalatran itu diketahui oleh mereka maka

mereka wajib mengulanginya sebagaimana seorang hakim yang

salatr memutuskan kemudian ia rujuk kembali dari

keputusanny4 sedangkan alasan pendapat kedua bahwa mereka

beramal dengan ijtihad mereka, maka hal ini dibolehkan

sebagaimana mereka yang keliru dalam menghadap kiblat. Dan

pendapat ini lebih utama, sebab mereka melakukannya

berdasarkan apa yang diperintatrkan kepada mereka. Riwayat

lain menyebutkan bahwa mereka wajib mengulanginya jika

mereka masih berada dalam waktu shalat itu, dan tidak perlu

mengulanginya jika telatr keluar dari waktg shalat tersebut.

Wallahu A'lom.

Kedetapan: Firman Anah SwT, W fiitCi aan lel!*ii

;f$; #3L ayat ini berwasiat tentang senantiasa mempersiapkan

i* *".persenjatai diri, agar musuh tidak menganggap remeh dan

mencuri kesempatan untuk menyerang, dan as-silaah adalah apa saja

yang dapat dijadikan sebagai senjata untuk membela dirinya dikala

permg,'Antarah bersenandung:

or-f (,i 'rL'ri;jt i:;s s??tfr'il.q\
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Aht berikan pakoian kcpada pasukan Bani Abban* dan senjata

setelah bertangan kosong.

Ia berkata: Aku meminjamkan senjataku untuk menghalanginya

setelah sebelumnya ia tidak bersenjata.

Ibnu Abbas berkata, firman Allah SWT, W f#-YJ',
nasehat ini ditujukan kepada orang yang sedang menghadapi musuh,

sebab orang yang sedang shalat tidak dapat berperanglo85. Riwayat

lain menyatakan yang dimaksud pada ayat itu adalah orang yang

shalat, yaitu agar orang yang shalat pertama kali menyandang

senjatanya. Hal ini diungkapkan oleh Az-Zajjaj, ia berkata,

"kemungkinan besar orang yang shalat diperintahkan untuk

menyandang senjata mereka, yaitu hendaknya orang yang shalat

bersamamu menyandang senjat4 karena hal itu akan menakutkan

musuh." An-Nuhas berkata, "Penafsirannya boleh dibawa kepada

kedua keadaan tersebut, sebab hal itu akan membuat musuh takut dan

kemungkinan wasiat itu ditujukan kepada orang yang berhadapan

dengan musuh bersifat khusus." Abu Umar berkata, "Para ulama

mensunnahkan orang yang shalat dalam kondisi ketakutan

menyandang senjatanya ketika shalat, dan mereka menafsirkan frrman

Allah SWT, W fiilkJi bermakna sunnah, karena hal itu tidak
wajib dilakukan jika bukan dalam kondisi ketakutan, oleh karena itu
perintah melakukannya adalah sunnah." Ahli Zhahir berpendapat

bahwa menyandang senjata ketika shalat dalam kondisi ketakukan

wajib hukumnya berdasarkan perintah Allah SWT, kecuali orang yang

mendapat kesusatran karena hujan, jika memang ia dibolehkan

menanggalkan senjatanya. Ibnu Al Arabi berkata, "Apabila mereka

r0E5 Lih. Tafsir Ath-Thabari (51159).



shalat maka ilrereka, wajib menybndang senjatanya tatkala kondisi

sangat menakutkan." Pernyataan ini diungkapkan juga oleh Imam

Asy-Syafi'i dan ia merupakan dalil yang berasal dari Al Qur'an. Abu

Hanifah berpendapat batrwa mereka tidak diharuskan menyandang

senjatany4 sebab jika diwajibkan maka batal shalatnya karena

meninggalkan shalat (merusaknya dengan gerakan lain). Menurut

pendapat kami: Mereka tidak wajib menyandangrya ketika shalat,

namun yang wajib bagi mereka adalatl mempersiapkan kekuatan

mereka dan memperhatikan keadaan musuh.

Kesembilon: Firman Allah SWT, Vt47 W kata ganti pada

kalimat ltI4ltertuju kepada orang-orang yang shalat agar mereka

berpencar, pendapat ini berdasarkan beberapa riwayat yang

disebutkan. Riwayat lain menyatakan: Jika mereka bersujud pada

raka'at yang diqadha, dan cara ini berdasarkan riwayat Sahal bin Abu

Hatsamah. Ayat ini menunjukkan bahwa suatu sujud telah

menggambarkan (kesempurnaan) kesemua shalat mereka, hal ini

berdasarkan sabda Nabi SAW,

;i'i;'"$ii*-ir '€'l;i S*'> tiy

*Apabila salah seorang dari kalion didalam masjid maka hendalmya

ia sujud dua kali.-1086 Maksudnya hendaknya ia shalat dua raka'at dan

hal ini termasuk hal yang disunnatrkan. Sedangkan kata ganti pada

kalimat, lj'Kalbisa berarti batrwa hal itu berlaku kepada orang yang

roe HR. Al Bukhari, dalam pembatrasan tentang Shalat, bab Apabita Seseorang
Masuk kedalam Masjid Hendaknya Ia Shalat Dua Raka'at, Muslim dalam
pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Sunnah Melakukan Tahiyatul Masjid
Dua Raka'at, Malik dalam pembahasan tentang Tafsir, bab: Menunggu Shalat dan
Berjalan untuk Menunaikannya. Riwayat-riwayat ini lafazhnya berbunyi, *Apabila

salah seorong dari kalian masuk masjid maka hendqlotya ia melahrkan shalat
tahiyotul masjid dua raka'at."
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shalat ataupun kepada kelompok yang sedang berdiri menghadapi para

musuh.

Kesepuluh: Firman Allah SWT, VF 'a31';t maksudnya orang

kafir berharap dan strka jika engkau lengatr menyandang senjata agar

mereka dapat mencapai tujuan mereka, oleh karena itu Allatr SWT

menjelaskan hikmah dibalik perintatr menyandang senjata dan

menyebutkan peringatan tersebut kepada kelompok kedua tanpa

melibatkan kelompok pertama, sebab mereka adalah orang yang

paling pertama untuk diingatkan mempersiapkan diri, sebab musuh

tidak pernatr menunda tujuan mereka pada saat itu yang mana pada

saat itu juga merupakan akhir waktu shalat, sehingga musuh pun

berkata: Mereka masih menyandang senjata dan saling menjaga. Ayat

ini merupakan dalil untuk senantiasa melakukan sesuatu berdasarkan

sebab akibat, mengambil segala keputusan yang cemerlang melalui

strategi orang-orang cerdas untuk memenangkan peperangan dan

mencapai kemulyaan. Sedangkan makna ka,r.,!r5ri'i(j Uermacna

mubaalagah membinasakan dengan sekali serangan tanpa melakukan ,

untuk kedua kalinya.

Kesebelas;FirmanAllatrswT,il1'&"i(ttyp{"a\91;

,U g"Dan tidak ada dosa atasmu meletakJran seniata-seniatomu,

jilra lramu mendapat sesuatu lcesusahan karena hujan." Para ulama

mewajibkan menyandang senjata ketika shalat, sebagaimana yang

telah kami sebutkan sebelumnya dan jika tidak diwajibkan maka

hukumnya menjadi sunnah sebagai langkah prefentif kemudian diberi

keringanan unhrk tidak melakukannya ketika terjadi hujan,

memberatkan barang bawaan (persediaan) dan bisa membuat alat-alat

a''* ) Surah An-Nisaa



yang terbuat dari besi berkarat. Riwayat lain menyebutkan bahwa ayat

ini turun kepada Nabi SAW ketika beliau berada di sebuatr desa

bemama Bothnu Nalhlahtqs' (y*gterletak berdekatan dengan sebuatr

jalan di Madinah Al Murawarah yang menuju ke Bashrah), pada saat

itu orang-orang kafir tercerai-berai dan orang muslim mendapatkan

banyak harta rampasan perang, pada saat itu terjadi hujan dan disaat

yang sama Nabi SAW keluar untuk membuang hajatnya tanpa

menenteng senjatanyq kemudian orang kafir melihat beliau terpisatr

dari satrabat-sahabatny4 lalu Gaurats bin Al Harits bemiat

membunuhnya, selanjutnya ia menghalangi Nabi SAW dengan

melewati bukit sambil membawa pedangnya, lalu ia berkata: Siapa

yang akan menyelamatkanmu dariku hari ini?, beliau menjawab,

"Allah" lalu beliau berdo4 ? \ Lll, 4' ii[r' *Ya Allah!,

bebaslranlah aku dari cengbaman Al gautsah dengan kehendak-Mu."

Kemudian pedangnya terjatuh, lalu Nabi SAW mengambilnya dan

mengancanlnya, dengan seketika wajatrnya berubah pucat pasi. Al
Waqidi menyebutkan batrwa pada saat itu Jibril AS meletakkan apa

yang tertera pada surah Al Maa'idatr pada dadanya, kemudian

pedangnya terjatuh dan Nabi SAW mengambilny4 lalu beliau berujar,

'Siapa yang alun menyelamatkanmu dariku pada hari ini wohai Al
Gaurats?', ia menjawab: Tidak seorangpun yang dapat

menyelamatkanku darimu, beliau berkata,|i*'el*l,ti',1r,Ju,,),'.W
'Persalcilunlah bahwa aht (adaloh Nabi) yang hak, maka aku alan
mengembalikan pedangmu? ', ia menjawab: Tidak, Akan tetapi aku

bersaksi batrwa aku tidak akan memerangimu setelah kejadian ini dan

aku tidak akan membantu musuh-musuhmu, kemudian beliau

memberikan kembali pedangnyal 088. Lalu turunlah ay at y ang memberi

rc7 Lih. Mu'jam Al Buldan(l/533).
r0Et HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Peperangan, bab: Perang dzatir

riqaa'(3135)
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keringanan meletakan senjata ketika turun hujan dan juga ketika sakit,

seperti kasus sakitnya Abdurr.atrman bin Auf karena. ltrka,

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Bukhari'o8'. Dalu- masalah

ini Allah SWT memberikan rukluah (Keringanan) untuk tidak

membawa senjata rulmun tetap bersiap-siap dengan alasan turunnya

hujan, kemudian Allah memerintahkan mereka :€5L ltkt trrtuk

tetap terjaga pada saat mereka tidak menyandang senjata ataupun

menyandanglya. Hal ini menunjtrkkan pentingnya berjaga-jaga dan

bersiap-siap dari serangan musutr dalam segala kondisi sehingga tidak

terjadi kekalatran, sebab suatu pasukan tidak akan diserang jika

mereka berhati-hati dan bersiap-siap. Adh-Dhahak berkata bahwa

firman Allah SWT, !$L \tA. bemralnra gantunglah pedang-

pedangmu karena pada saat itu dalam keadaan perangtoe0.

Firman Allah SWT,

'pr * 6 #,t 6,.'frf 1 b':6' i it:1\ )iii' t:;Y

<4":r5 
"9 

6( 
"53i 

iy79i t * fsv$ 6$

'oAE t'jK bfrj$ &;l A1i4{, @ 6 :,;i ${
l,(s ZIJ-{ v ;rt'u'o;i', Z$U 66AU ;#F

@rS.(#'i'(
"Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring,

roEe HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir (3/122\.
r0e0 Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith (31341)

padanya tertera, "Karena pada soat itu adalah sikap berhati-hoti (bersiap-siap)

dalam peperangan."

tr-',



hemudian apabila hamu telah meraso arnan, maka dirikanlah shalat

itu (sebagaimana biaso). Sesungguhnya shalat itu adalahfardhu
yang ditentukan waktunya atas orang+rang yang beriman.

Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka

(musuhmu). Jika kamu menderita kesahitan, maha sesungguhnya

merekapun nenderita hesakitan (pula), sebagaimana kamu

menderitanya, sedang kamu mengharop dari pada Allah apa yang

tidak mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha mengetahui lagi

Maha Bijaksana." (Qs. An-Nisaa' [a] : 103-10a).

Pembahasan kandungan ayat ini mencakup lima perkara:

Pertama: Firman Allah SWT, 55 artinya ketika kalian

selesai menunaikan shalat khauf. Ini menunjukkan bahwa

pelaksanaannya dilakukan pada saat waktunya" seperti firman Allah

SWT, n<LA &rr, tty *Apabila lralian telah selesai menunaikan

manasik (haji) kalian." Sebagaimana yang telatr dijelaskan

sebelumnya.

Kedua: Firman Allah swr '6 (#5 q- fi V;4:;.6
'prg *Ingatlah Atlah di waldu berdiri, di wafuu duduk dan di

waldu berbaring." Jumhur ulama berpendapat bahwa penyebutan

perintatr berdzikir tetap berkaitan dengan shalat khaul maksudnya

jika kalian telah menunaikan shalat khauf maka berdzikirlah kepada

Allah dengan hati dan lisan dalam keadaan apapun '6 $i5 $.
'rLrrg"pi waldu berdiri, di waktu duduk dan di waldu

berbaring." Dan senantiasa mengucapkan takbir, tahlil dan do'a

meminta pertolongan terutama disaat berkecamuknya peperangan, hal

ini dipertegas dengan firman-Nya, f4 $y Y$f., 6-5i qfu-

@ <,;$'{S ($- 6i t;bi6 1;#6 'Lc, "Hai

E]



orang-oran{ 'yang beriman, apabila kamu memerangi posukan

(musuh); maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah

sebanyak4anyalorya agar lamu beruntung." (Qs. Al Anfaal [6]: a5).

Riwayat lain menyebutkan, i5A1 )i# t:;y uMalca apabila

lramu telah menyelesaikan shalat(mu)." Maksudnya: Jika kalian shalat

pada daeratr musuh maka shalatlatr dengan berkendaraan, berdiri

duduk, atau berbaring, jika kalian tidak mempu turtuk berdiri dan

dahiff kondisi ketakutan atau sakit sebagaimana yang difirmankan-

Nya;63j 5 *{f ;t+ 5lt *Jilca *amu dalam teadaan tahtt
(bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan," (Qs.

Al Baqaratr [2]: 139) Sekelompok ulama lain menyatakan ayat ini
didukung oleh Surah Aali Imraan Diriwayatkan dari Abdullatr bin

Mas'ud bahwa ia melihat orang berteriak sehingga suasana menjadi

gaduh di masjid, kemudian ia bertanya, "Kegaduhll u-pu ini?", mereka

menjawab, "Bukankah Allah SWT berfirm 
^, 

(iij (i'i! | Pi6
'P,,* {fi 'Ingatlah Allah di walau berdiri, di waktu duduk dan

di wahu berbaring?'," ia menjawab: Yang dimaksud dalam ayat ini

adalah ,shalat lima waktu, jika kalian tidak sanggup melakukannya

dalam keadaan berdiri maka lakukanlatr dalam keadaan duduk dan

jika tidak mampu juga maka dibolehkan dalam keadaan berbaring,

maka yang dimaksud adalah shalat itu sendiri, karena shalat adalah

dzikrullah, hanya saja hal ini memberi pengertian meliputi semua

dzikifyang wajib ataupun yang sunah, namun pandapat pertama yang

paling ben ar. Wallahu A' lam.

Ketigu Firman Allah SWT, iSSUIi ti$ merasa aman, kata

Ath-Thuma'niinah artinya tentamnya hati dari rasa ketakutan,l.*,

',[-al "Maka diritcanlah shalat", maksudnya laksanakanlah dengan

rukun-rukun dan tata cara yang sempurna ketika bepergian dan jumlatr
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yansjuga sempurna ketika menetap. gr{<r:*lfi & Ag i{Aii,l,
6:11 "sesungguhnya shalat itu adolah fodhu yang ditentukan

wakmya atas orang-orang yang beriman." Maksudnya shalat fardhu

yang telatr ditentukan waktunya. 7-aid bin Aslam berkata, "Kata

1jteiAermataa waktu yang ;elasl@I," maksudnya: Kalian

melakukannya pada waktu yang jelas. Menurut ahli batrasa maknanya

adalah kewajiban yang waktunya telatr jelas (ditentukan), contoh kata

waqqatahu dar mauquut juga waqqatahu dan mu'aqqay'qe2. Ini
merupakan pendapat Zaib bin Aslam. Sedangkan *aa (${ dalam

bentuk rnashdar mudzakkar, oleh karena itu kata selanjutnya

berbentuk mudzakkar pula yaifiL 6:rj

Keempat: Firman Allah SWT,'ljUi {j *ut rudnya: Janganlah

kamu menjadi lemah, pembahasan ini telah disebutkan pada surah

Aali Imran. Katar:turt H A yaitu mencari dan mengejar mereka.

Sebuatr riwayat menyebutkan batrwa ayat ini turun pada saat perang

Uhud, dimana Rasulullatr SAW memerintahkan pasukannya untuk

mengikuti jejak orang-orang musyrik, padahal saat itu kaum muslimin

dalam keadaan menderita luka-luka dan perintatr keluar mengejar

orang musyrik bersama Nabi SAW hanya bersama orang-orang yang

turut berperang pada saat itu, sebagaimana yang telah dijelaskan pada

suratr Aali Imran. Riwayat lain menyebutkan bahwa hal ini berlaku

dalam semua jihad

Kelima; Firman Allah SWT, |AU i3K ol *Jilca kamu

menderita lcesakitan", kalian merasa sakit dengan luka-luka yang

roer HR. Ath-Thabari, Jami' Al Bryan (51167),dari Ibnu Zaid.
r@ Lih. Al-Lisan dan Ash-Shihah, matei: Waqata.
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menimpa kalian setagaimana hal itu juge menimpa mere-ka, h4r-tya

saja kalian memiliki kelebihan yaitu katian mengharapkan pahala dari

Allah SWT sedangkan mereka tidak mengharapkannya, oleh karena

itu orang yang tidak beriman kepada Allah tidak akan mengharapkan

sesuatu apapun dari-Nya dan ini dipertegas dengan firmannya, irl

^1 
LF i'A'i "g 

i$ U #,%- *Jitu tramu (pqda perang

Uhud),nendapat lulra, maka sesungguhnya kaum (l(afir) itupun (pada

perang Badar) mendapat lufta yang serupd'. (Qs. Aali 'Imraan [3]:

140). Penjelasan ayat ini telatr dijelaskan sebelumnya. Abdurrahman

bin Al A'raj membacanya rrtfi'ol dengan mem-fathah'kannya yang

bermakna "akan". Manshur bin Al mu'tamar membacanya tfiSS ol

r/G dengan meng-pasrah-l<an huruf ,a', namun ulama Bashralt

menganggap bacaan seperti itu memberatkanlD3, kemudian riwayat

lain mengatakan bawatr ar-raiaa (mengtarap)'disini bermakira khauf

(khawatir), karena orang yang mengharapkan sesuatu maka ia

mrurgkin saja bisa mendapatkannya dan hal ini tidak terlepas dari rasa

khawatir akan hilangnya kesempatan itu. Al Farra' dan Az'7-ajjai

berkata, ,,Ar-rajaa' (mengharap) tidak mutlak bermakna thauf

(khawatir) kecuati ada kemungkinan tidak mendapatkannya,

sebagaimana firman Allah SwT, {6i: $itfi;i K€ "Mengapa knmu

tidak percaya alran kcbesaran Allah?." (Qs' Nuh [71]: l3),

maksudnya apakah kalian tidak takut akan kebesaran Allatr? Dan juga

firmirn'Allah swr, ;rt i]l 'o;i-i 6-i+ "orang-orang vang tiada

tahtt hari-hari Allah", (Qs. Al Jaatsiyah [45]: l4), yaitu mereka tidak

takut. Al Qusyairi berkata, "Penyeb$at khauf senantiasa disebut

selama perkataan itu t€rdapat kemungkinan akan terjadi, akan tetapi

r@3 Lih. Kedua qiraat tni pada Al Muharrar Al wajiz (41215),I'rab Al Qur'an
(v476).
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kedua pendapat tersebut hanya sangkaan belaka sebab ia muncul

bersama dengan kemungkinan tidak akan terjadi. Wallahu A'lam.

Firman Allah SWT,

L,n6r'6i .{t4 
efi,! #'rt ."ia j$y

@r--l {#fltcK
"Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab kepadama dengan

membowa hebenaran, sulraya kamu mengadili antara manusia

dengan apa yang telah AAah wahyukan kepodamu, dan janganlah

kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena

(membela) orang4nang yang khianat.'(Qs. An-Nisaa' [4]: 105)

Pembahasan ayat ini mencakup empat perkara:

Pertama; Ayat ini merupakan penghormatan, pemuliaan dan

pengagungan kepada Nabi SAW dan juga penegasan dalam

menegakkan hukum, sekaligus celaan bagi bani Ubairiq yang

mengemukakan masalah mereka kepada Nabi SAW dan mereka

adalah tiga orang bersaudara yaitu: Basyr, Basyir dan Mubasyir,

sedangkan Usair bin Urwatr adalah sepupu mereka, mereka menggali

mubsyarah (tempat minum) Rafa'atr bin Zaid pada malam hari dan

mereka mencuri baju besi dan makanan, kemudian mereka tertangkap

basah. Riwayat lain menyebutkan bahwa pencurinya hanya satu yaitu

Basyir dan ia dijuluki Abu Thu'mah si pencuri baju besi. Riwayat lain

menyebutkan bahwa pada kantong kulitnya terdapat tepung yang

terjatuh dari sobekan kantong kulit baju besi tersebut dan bubuk

tepung itu tercecer sampai di rumahnya, kemudian datanglalr



keponakan Rafalah, .ffrmanya Qaradah bin An-Nu'man mengadu

masalatr itu kepada Rasulullah SAW, selanjutrya datang jpga Usair

bin Urwah menemui Nabi SAW, lalu ia berkata, "Wahai Rasulufiatl

sesungguhnya mereka menuduh ahlul bait padahal mereka adalatt

orang-orang yang shalih dalam agama, kemudian mereka dituduh

mencqri dan dirajam tanpa adanya bukti, kemudian mereka saling

berdebat sehingga Rasulultah SAW maratr kepada Qatadatr. dan

Rafa'ahloea, lalu Allah SWT menurunkan firman-Ny a, $ ifi 7t

i_A 'b''€r- 3_51 ,,Dan 
ianganlah kamu berdebat (untuk

membela) orang-orang yang mengWrianati dirinya" (Qs' An-

Nisaa'[4]: 107) dan Qj -* ;-'X Gl I W 'r-Si ;,ij"Dan
barangsiapa yang mengeriakan kesalahan atau dosa, Kemudian

dituduhlannya kepada orong yang tidak bersala&,"(Qs. An-Nisaa'[4]:

I 12) adapun orang yang tidak bersalah yang dirajam adalatr Labin bin

Sahal. Riwayat lain menyebutkan ia adalatr Zaid bin As-Samin,

pendapat lain mengatakan, ia adalah seorang laki-laki dari kalangan

Anshar dan tatkala Allatr menurunkan firman-Nya, si pencuri Ibnu

Ljbairiq melarikan diri ke Makkah, kemudian ia tinggal di rumah

Sulaafah binti Sa'ad bin Syatrid, lalu Hassan bin Tsabit berkata

kepada pemilik rumah, setelatr itu ia dikeluarkan, ia berkata:

?;+?t-.L .-t 3;1,r.t b)6r$1 +*i6-
+6 &;r+aq3'#kiioii e't\'&

,anoi,prrr*puan Sa,ad telah mengizinlwnnya untukmenginap lalu *

ada makanannyayang dicuri membuatnya tnarah

tB Lih. Tafsir Ath-Thabari (5/170), Al Muhanar Al Wajiz (4nrc), Tafsir lbnu

katsir (21359).
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trfution mengira mompt menyembwtyikan perbtntanialwt *

sesungguhnya ditengah+engah kita ada seorong Nqbi utusan Allah.

Tatkala penghuni rumahnya tahu, ia berkata "$esungguhnya

aku dihadiahkan sebuatt syair dari Hassan, kemudian aku mengambil

barang-barangnya dan melemparkannya,keltrar rumdr, selanjutrya ia

melarikan diri ke Ktraibar dan menjadi murtad, lalu ia menggali

sebuatr rumah dan kemudian tembok rumatr itu ja.tutt menimpanya,

lalu ia meninggal dalam keadaan nt-tadrDs. Hadits ini disebutkan

oleh At-Tirmidzi dengan lafazh yang lebih banyak, kemudian ia

berkata, "Hadits ini statusnya hasan gharib)'Dan sepengetahuanku

tidak ada yang meri.wayatkan Hadits ini selain Muhammad bin

Salamah At Halrani, namun Al-Laits dan Ath-Thabari menyebutkan

dengan latail yang berbeda. Yatrya bin Salam manyebutkan kisatr

kematiannya di dalam tafsimyq demikian juga Al Qusyairi, hanya

saja ia menambalrkan sebutan Ar-Riddah. Kemudian riwayat lain

menyebutkan batrwa Zaid bin As-Samin dan Labid bin Satral adalatr

orang yahudi, ftlmun riwayat lain menyebutkan batrwa Labid adalah

seorang muslim. Pernyataan ini disebutkan oleh Al Muhdawi.

Sedangkan Abu Umar memasukkannya dalam krtab Ash-Shahabah

karyanyq hal ini menunjukkan bahwa ia adalatr seorang muslim,

sedangkan Basyir adalatr orang munafik, ia suka mencaci satrabat-

satrabat Nabi SAW dan mencela syair orang lain dan orang-orang

muslim berkata, *Demi Allah!, yang (dihasilkannya) hanyalatr syair

yang buruk." Ia berkata: Syair yang bebas kandungannya, diantaranya:

i.";d j.;), Sv r:,tr,l qo ?;)i;r,riu''+

r0e5 [IR. At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang Tafsir (5D46 dan247).
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Apalrah para lelaki yang melantunkmt sya'ir * ftemudian dicaci lalu

,nereka melemparkannya kcpada lbnu Al Abiraq'@6

Adh-Dhahak berkata'Nabi SAW hendak memotong tangannya

dann.iia termasgk orang yang patuh, kemudian datanglah seorang

yahrdi yang membawa senjata" lalu ia diculik dan mereka lari dengan

membawanya, setelatr itu turunlah ayal7lf ;fi U' maksudnya adalah

orang yatrudi. Wallahu A'lam.

Keduaz Firman Allah SWT,'.6( ,rtf V" "Dengan apa yang

telah Atlah wahyukan lcepadamu", berdasarkan aturan:altlran syara'

apakatr berupa watryu dan nash atau berupa pemahaman yang

mendalam sepanjang jeda waktu diturunkannya wahyu dan ini

merupakan dalil terbentqknya Qiyas. Hal ini menunjukkan bahwa

apabila Nabi SAW berpendapat tentang sesuatu maka pendapahya

selalu benar, sebab Allah SWT senantiasa menurunkan wahyu

padanya dan Allah SWT telatr menjamin bahwa para nabi-nabinya itu

ma'shum (terbebas dari kesalatran), sedangkan pendapat salatr seorang

dari kita yang berdasarkan sangkaan belaka maka ia tidak bisa

dijadikan dalil. Namun hukum juga tidak menolak bukti yang didapat

melalui apa yang terlihat pada mata telanjang, sebab hukum tidak

hanya dibangun berdasarkan pandangan zhahir semata. Dalam

perkataan (Nabi) terkandung, apa yang diwahyukan Allah kepadamu,

dimpa pada ucapan ini juga terkandung makna lain, oleh karena itu

hulqn berlaku sebagaimana yang telatr kami jelaskan tanpa ada dalil

yang ditutup-tutupi.

16 Bait ini disebutkan oleh Ath-Thabari didalam tafsimya (5/170), Ibnu

Athiyyah l, Muharrar Al Waiiz (4D16\-
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Ka i gaz Firman Al lah s wT, V j.. * ;j-'X Gl tr W,#;- ;;
"Dan janganlah lcamu menjadi penantang (orang yang tidak

bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat."

Kedudukannya sebagai Ism fa'il (pelaku) contohnya; Jaalastuhu,

fa'ana jaliisuhu dan kata fa'iilan tidak berfungsi sebagai objek. Hal

ini dipertegas dengan kata, irhi fi rnat a Al Khosham bermakna l/
Mujaadalah (berdebat), sedangkan bentuk jamak dari kata Al Khashim

adalah Khushamaa'. Pendapat lain menyatakan Khashiman dan

Mukhaashiman adalah Ism Fa'il juga, maka Allah dan rasul-Nya

melarang berdebat dengan orang yang suka menuduh dan berdebat

dengan hujjah yang mereka kemukakan kepadamu untuk membantah

pendapatmu. Ini merupakan hujjah bahwa kecenderungan untuk

membantu orang yang suka berdebat dan menudulr dalary berdebat

adalah haram dan tidak dibenarkan. Seseorang yang mendebat orang

lain kecuali ia tahu bahwa dirinya berada dalap kebenaran seperti

berdebat dalam rangka mempertahankan harta anak yatim dan orang

lain, maka harta orang kafir pun wajib dibela dan dijaga sebagaimana

harta orang muslim, kecuali pada hal-hal yang dibolehkan oleh Allah

SWT.

Keempatz Ulama berkata, "Tidak dibenarkan bagi orang-orang

muslim, jika tampak pada diri suatu kaum kemunafikan mereka yang

berdebat dengan kaum mereka (muslimin), lalu condong membela

kaum munafik lalu melawan kaum muslimin, sebab hal ini pemah

terjadi pada masa Nabi SAW sehingga turun firman allah SWT, {i
(--y' 4W ,f'.i *Drn janganlah kamu menjadi penantong

(orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang

khianat:'Dan juga firman-Nya, #1 ftj,eL- 3-5t * i# 1;
"Dan janganlah kamu berdebat dengan orang-orang yang berkhianat
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terlwdap dirinya sendiri." Ayat ini khitabnya ditujukan kepada'Nabi

SAW, maksudnya adalah orang-orang muslim yang melalnrkan debat''

dengan orang lain dengan dua tujuan, pertama: Sebagaimana yangi

disebutkan Allah swr, .li ti;)\ a tr A1* ;{$ ffi i
*Beginilah kamu, knmu sekolian adalah orang-orang yang berdebat',

untuk (membela) mereka dalam lcehidupan dunia ini." Kedua: ,

Batrwasanya Nabi SAW adalatr orang yang memutuskan perkara

diantara kedua orang yang berselisih, oleh karena itu mereka yang

meminta pendapatrya adalatr bukan yeng menolak dan mendebatinya'

dan ini tentunya terdapat maksud tersembunyi dari orang yaog

mendebatinya.

FimanNlah SWT,

Ugfb i%t5r:ar;pl
nDan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnyo Alloh Maha

Pengampun lagi Maho Penyayang." (Qs. An-Nisaa' [a]: 106).

Pembatrasan ayat ini mencakup satu perkara:

Attr-Thabari berpendapatl@7 bahwa makna ayat ini adalah:

Mintalatr ampunan Allah dari dosa yang engkau lakukan ketika

mernhela orang-orang munafik dalam berdebat dan Allah SWT

memirintahkan mereka beristighfar karena membela orang munafik

dan memotong tangan orang yatrudi, dan ini merupakan pendapat

ulama tentang rakyat jelata yang meminta pendapat para Nabi AS.'

Ibnu Athiyyah berkataloes, "Hd ini tidak dikategorikan dosa karena

t* Lih. Tafsir Ath-Thabari (51169).
tDt Lih. Tafsir lbnu Athgyah (4D19).
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Nabi SAW membela salah satu pihak berdasarkan pandangan

ztrahirnya dan ia yakin mereka tidak melakukannya" oleh karena itu

makna ayat ini adalah: Mintalah ampunan Allah bagi orang-orang

berdosa dari umatmu dan juga orang-orang yang saling berdebat

dengan tujuan yang batil dan kedudukanmu diantara mereka yaitu

mendengar tunfutan orang yang menuntut atas yang tertuduh,

kemudian memutuskan berdasarkan firkta yang kamu dengar, maka

mintalatr ampunan Allatr atas dosa-dosa. Riwayat lain menyebutkan

batrwa perintah beristighfar dilakukan dengan cara bertasbih, seperti

seseorang yang mengatakan: Astagfirullah hanya dengan tujuan untuk

berzikir bukan bertujuan untuk bertaubat dari dosa. Riwayat lain

menyebutkan bahwa khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW, dan

yang dimaksud dalam ayat ini adalatr kisatr bani Ubairiq, sebagaimana

yang disebutkan padafirman-Nyu,'liili ,r, i$i l:.li- "Wahai Nabi!,

bertalwalah lcepada Allah;'(Qs. Al Ahzab [33J: l) dan firman-Nya,

-F O &oE *Makaiika kamu berada dalam keragu-raguan." (Qs.

Yuunus [0]:9a)

Firman Allah SWT,

'0(6$*7xi;r*:*t'b3Lg3j1*I+41;

@rJE(?
"hn janganlah kamu berdebat (untah membela) orang4rang

yang menghhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyr*oi

orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa." (Qs.

An-Nisaa'[al: f0fl.

Maksud dari ayat ini adalatr: Janganlah kamu berbantah-

bantatran (berdebat) dengan orang yang berkhianat terhadap dirinya
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sendiri. Ayat ini turun berkaitan dengan Usair bin Urwah,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Dan Mujaadalah
artinya Al Mukhaashamah (saling bertengkar) dan yang termasuk

makna Jadal (berdebat) juga adalatr memintal, contoh lainnya:

Rajulun majduulul khutq (lelaW yang pakaian-palcaian usangnya

dipinnl) arti yang lalinAl Ajdal bermakna burung Elang. Pendapat lain
meyatakan Al Jadaalah bermakna permukaan bumi dan salatr satu dari

kedua orang yang bertengkar ingin menjatuhkan lawannya. Al Ajiaj
berkata:

atat:A. ayA'jrfi ldtrFrlt ljfi
fi;-1d

Sungguh aht telah melewoti satu kondisi lrs kondisi yang lain

Kemudian alat meninggallcanyang lemah tergeletak diyatas tanah

Tidak mustahil ia (akan) berguling diyatas tanah

Al Jadaalah bermakna Al Ardh (tanah), contoh taralctuhu

maj duulan (aku meninggalkannya terhampar diyatas tanatr).
G

Firman-Nya,'#-i -.iti [1 urtirryu Allatr tidak ridha dan tidak

terbesit menyebutkanny ",t467 it(6 "Orang-orang yang selalu

berkhianat lagi bergelimang dosa." Khaa'in (orang yang berkhianat)

dan Khowwaanan bermakna yang selalu berkhianat adalatr berbentuk

shighsh mubaalagah (Ungkapan yang melebih-lebihkan sesuatu), dan

penylButan ini inenunjukkan betapa besamya kadar khianatnya.

Watiffiu A'lam.

'&5 f}i,
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Fimrn Allah SWT'

(,';tj ?i-!t#'$, $l'4$iti*'.$i q61 g63;3-
;{'$ ;!fri^ @ rr*; $ffir4$i 6$' {;ii'u gi{
,i &'it il#- ;3 .li {:J1i-'# A'*

"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mcreko tidah

bersembuwi dari Atlah, padahal Allah beserta mcreha, hetiha pada

suatu malam mereka menetapkan heputusan rahasia yang Allah

tidah fidhai Dan adalah Allah Maho meliputi (ilmu-Nya) terhadap

apa yang mereha kerjahan. Beginilah kamu, kamu sekalian adalah

orangerang yang berdebat untuk (membela) mcreha dalam

kehidupan dunia inl Maha siapahah yang akon mendebat Allah

untuk (membela) mereka pada hari hiamat? ataa siapahoh yang

menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah) ?." (Qs. An-Nisaa'

Ial:108-109).

Aalh-Dhahak berkata, "Talcala ia mencuri baju besi, kemudian ia

menggali lubang di dalam rumatrnya dan menyembunyikannya

dibawatr tanah, lalu turunlah ayat, 'u63;'t3.$i q61 lr 6ir*, 'i
i$ "Merela bersembunyi dari manttsio, tetapi merelca tidak

bersembunyi dari Allah." dikatakan: Tempat baju besi itu
disembunyikan namun tidak tersembunyi dari pandangan dan

pengetatruan Allah swT, #'$1*Padohal Altah beserta merekn",

maksudnya Allah senantiasa mengikuti dan mengawasi mereka.

Riwayat lain menyebutkan Uatrwa, .1161 i, 53X3- bermakna:

Mereka bersembunyi, sebagaimana juga firman-Nya, .l;& i';;

$.*s?*iKili!4-
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1.
#\ "O"n siapa yang bersembunyi di malam harf', (Qs. Ar-Ra'ad

[13]: 10), bermakna orang yang bersembunyi. Pandapat lain juga

menyebutkan maknanya adalatr: Mereka malu kepada orang-orang,

karena malu adalatr salatr satu penyebab seseorang menutup diri,

sedangkan makna kata,;l/l; 'itt "Padahal Allah beserta mereka",

berd8iarkan ilmu, penglihatan dan pendengaran-Nya, ini merupakan

pendapat Ahlu Srrnnah, berbeda dengan Jahmiyyah, Qadariyyah dan

Mu'tazilatr yang berpendapat batrwa Allah berada dimana-mana, yang

berhujjatr dengan ayat ini ataupun ayat'ayat yang serupa dengannya.

Mereka berkata, i41J 'j{, ini menunjukkan ba}rwa Allah berada

dimana-mana, karena Allah telatr menetapkan bahwa ia bersama

mereka dimana saja, padahal penyifatan ini merupakan sikap

meyamakan Allah swT dengan makhluknya, sedangkan Allatr jauh

dari tuduhan itu, tidakkatr engkau perhatikan perdebatan orang-orang

tentang firman Allah swT, ;iLY '; it 1:ri 6i n 3'tU4Y
,,Tiada pembicaraan ra,hasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah

keempatnya." Ketika mereka menafsirkannya: Ia berada di setiap

tempat, sedangkan para ulama yang menentang pendapat ini berkata,

.,Apakah Allah berada pada songkokmu, perut dan perut keledai?,

sungguh Allah jauh dari apa yang mereka katakan!." Pernyataan ini

diriwayatkan oleh Waki'. Kemudian makna kata 'alL$- "Mereka

mengatakan" perkataan ini berasal dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari

Ibnu Abbas. selanjutnyu, )Ai 'u 6j-{ rlepu yang Allatr tidak

ridlBl kepada orang-orang yang taat, JAi 'a dari pendapat dan

keypkinan, seperti perkataanmu: Ini adalah pendapat Malik dan Asy-

Syafi,i. Pendapat lain meyebutkan bahwa maknaJiii adalatr apa yang

dikatakan, sebab perkataan itu sendiri tidak dapat berkata-kata.

Firman Allah SwT, ;./,'yi ."*V "Beginilah kamu", perkataan

ini ditujukan kepada kaumnya Bayir sipencuri, sebab mereka
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membawa lari dirinya dan berdebat membelanya, Az'Zajjaj

mengatakan batrwa ;'|'S.yaitu orang-orang y*rg A3t "berdebat

dengan hujjatr-hujjah mereka,6\ 3+:4 ;3 \7'X\ ti;i\ A tr
,{ii i;- i& 

*Dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah vang

alran mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari kiamat?'"

Kalimat ini bentuknya adalah isti/haamu ma'noahu Al Inl<aar wat

Taubikh (Pernyataan yang diajukan dalam bentuk pertanyaan yang

maknanya adalah untuk mengingkari dan menjelekkan apa yang

mereka lakukan), $r+. ', 'r* iK i I "Atau siapakah yang

menjadi pelindung mereko (terhadap siksa Allah)?." Al Wakil adalatr

seorang wali dalam mengurus urusan dan Allah SWT adalah Tuhan

yang mengurus semua urusan makhluknya dan maknanya adalah:

Tidak ada seorangpun yang membantu grusan mereka jika Allah

mengazab mereka dan memasukkan mereka kedalam Neraka'

Firman Allah SWT'

'6j,7 6i y,J- 61 i#'*,ifr l5- 5 r";:, W- ft
@'tus

,rDan barangsiapa yang mengeriakan keiahatan dan menganiaya

dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia

mendapanAuah*,0,::#*yn";r,:f:#,rapenvavans."(es.

Ibnu Abbas berkata, 'oPada ayat ini Allah swT menawarkan

pertobatan bagi bani Ubairiq, yaitu pada kalimat, f";) W- 5/t *Dan

barangsiapa yang mengerjakan keiahatan", yaittt mencuri, i# j
,arfr, "Dan menganiaya dirinya", yaitu menyekufukan-Nya, Li
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'fit i--XI "Kemudian ia mohon ampun kcpada Allah", yaitu

bertaubat, sebab istighfar yang dilakukan dengan lisan tanpa diikuti

dengan taubat tidaklah berarti dan pembahasan masalatr ini telah

dibahas pada suratr Aali Imraan. Adh-Dhahak berkata, "Ayat ini turun

berkaitan dengan kondisi pembunuh Hamzah yang sangat biadab lagi

musyrik, kemudian ia datang kepada Nabi SAW dan berkata,

'sungguh aku sangat menyesal apakatr Allah masih menerima

taubatku?' kemudian turunlah firman-Ny a,,ffi ?tr 5 $fi W ft
'Dan barangsiapa yang mengerjakan lreiahatan dan menganiaya

dirinya'." Pendapat lain menyatakan batrwa ayat tersebut bersifat

umum dan menyeluruh berlaku bagi semua maktrluk. Diriwayatkan

dari Suffan, dari Abu Ishaq, dari Al Aswad dan Alqamatr, keduanya

berkata, "Abdullatr bin Mas'ud berkata, 'Barangsiapa membaca kedua

ayat ini dari swatr An-Nisaa', kemudian ia beristighfar maka Allah

akan mengampuni dosanya yaitu: 'i |r3' 15- 5 r.1 W ft
(4;6fr6i $'ntf i;3- "Dan barangsiapa yang mengerialan

kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun

lrcpada Allah, niscaya io mendapati Allah Maha Pengampun lagi

Moha Penyayang."

Dan ayat kedua: lrtrfri niil &:AY#J 3L;{5 5't
G;176 ifr l;{. } 'Jf}i 4 ffi6 'ii srrungguhnva jika

merela lcetil@ menganioya dirinya datang kepadamu, lalu memohon

ampun lrcpada Allah dan Rasul Wn memohonkan ampun untuk

merelra tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi

Moha Penyayang (Qs. An-Nisaa' [4] : 64)

Diriwayatkan dari Ali RA. Ia berkata, "Apabila aku mendengar

sebuah Hadits dari Rasulullah SAW berarti Allah memberikan

manfaat kepadaku dengan apa yang aku dengar sebagaimana Ia

kehendaki dan jika aku mendengar Haditsnya dari orang lain, maka
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aku borsumpatr dengannya (batrwa hadits ini b€rasal dari Nabi SAW).

Abu Bakar menceritakan kepadaku, kemudian ia membenarkan

perkataannya, ia berkata, "Tidaklah seorang hamba yang berdosa,

kemudian ia berwudhu dan shalat dua raka'at, lalu beristighfar kepada

Allah kccuali ia akan diampuni oleh Allah SWT, setelatr itu ia
mernbaca ayat: $j,a6l *4'Sl ilf i;,tS l$rtl r.fi W{t
U: "Dan barangsiap yong mengerjokan kcjahatan don

menganiaya dirinya, Kemudian ia mohon ampun ko@a Alloh,

niscarn ia merdapati Allah Mala Pengampun lost Moha

Penyayong."tw

Fltuan AlLh SWf,

WW {it; i'(s :*,6 &; ri9[3$ [:t'$s- 5t3

Gi S*1 * Ej..r! ;-Xfilj W +$i ;i
@qj$t3

'Borongsiopo yang mengerjokan dosa, mako Sesungguhnyo ia

mengerjohannyo antuh (kemudhoratan) dirinyo sendiri, don Alloh

Moho mengetohui lagi Moho Bijoksono.Ilon borungsiopo yong

mengerjohan hesalahon arou dosa, hemudion ditaduhkannya

hepado orang yang tidah bersalah, moka sesanggahnyo ia telah

berbaat saotu *ebohongan dan dosa yang nyalo'(Qs. An-

Nisea'[4]: lf f-ff2).

Firman Allah SwT, U,iL ,r-K- ii3 *Barangsiapa yang

mengerjalcan itsm", maksudnya dosa,4.if,, c!; A$i 13,6 *Maka

'@ HR. Ahmad, Musnad, (l/8 dan 9), Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir (21362).
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sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudhara;an) dirinya

sendiri." Maksudnya balasannya akan kembali kepada dirinya,

sedangkan Al Kasab adalah segala usaha yang dilakukan oleh manusia

yang bermanfaat atau dapat menjauhkan dirinya dari kemudharatan,

oleh karena itu apa yag dilakukan Allah tidak dinamu sebagu Al
Kasab.

Firman Allah swr, Cl tr'-4 $i ;i "Dan barangsiapa

yan$ mengerjakan kesalahan atou doso," pendapat lain menyatakan

baltiva ayat ini dan ayat sebelumnya bermakna sama dan

penyebutannya diulangi dengan bentuk lafadz yang berbeda sebagai

penekanan. Ath-Thabari berkatallm, "Perbedaan antara kesalahan dan

dosa adalah: Kesalatran itu bisa terjadi karena disengaja atau tidak

disengaja, sedangkan dosa terjadi karena disengaja.'l' Pendapat lain

menyebutkan bahwa kesalatran itu sesuatu yang tidaf disengaja

dilakukan saja seperti Qotlut tctrar;'tkeliru membunuh), pendapat lain

juga mengatakan Al Khati'ah ftesalahan) itu artinya dcisa kecil,

sedangkan .Irsz adalah dosa besar. Ayat ini lafadznya bermakna

umum yang meliputi orang yang keliru dan selainnya.

Firman Allah SWT, Qj -* ,J-X "Kemudian dituduhkannyo

k:epada orang yang tidak bersalah," mak'rra l<ata Al Bari'telah kami

sebutkan pada pembahasan suratr Al Baqaratr, dan huruf fta' pada

kata, -4 ditujukan kepada itsn dan khathti'ahi, karena maknanya

adalah dosa atau juga keduanya. Pendapat lain menyebutkan

*ufrr*yu kembali kepada Al Kasab (usaha) dan kalimat, J1{t $
# l3l3 6* *Uot* sesungguhnya. ia tglah berbuat suatu

kebohongan dan dosa yang nyata." Atau yang semisalnya, dimana

dosa-dosa itu berat seperti sesuatu yang dibawa atau dipikul. Firman

"* Lih. Tafsir Ath-Thabari (51176).
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A[ah swr,i}r,f E S6V ?gi 4.;J3 "Dan sesursuhqn
mereka akan memihi beban (dosa) mereko, don bebm- bgbon (dosa

yng lain) di somping beban-bebonmereka sendir?, (Qs.Al Ankabu

[39]: l3), dan kata At Buhtaan b€masal dari l<ata Al Buh/to', yait

menyambut saudaralnu delgan menuduhnya berbuat dosa sedangkan

ia tidak melakukannya Diriwayatkan bleh Muslim, dari Abu Hrrairah

balrwasanya Nabi SAW b€rsabd4 '*i, ob;fi "Talrukah katnu ap
in gibah?" para sahabat menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih

tahu!, beliau bersabda, I:TJ- \'lel':5f11 "Engkau menyebutkon apa

yang dibenci oleh sauduamu tentorrg dirilryn." Kemudian beliau

ditanya: Apakatr pendapatuu jika apa yang dikatakan tentangnya ihr

benar?, beliau menjawab, 'r?fai q',;iibt'&, ui ii6 6 9 oe 'oy

*Apabila yang engkau katakan itu bens n&o itu adoloh Stbarr,

sedangkan aW yang engkau katakan tidok benu maka itu adalatt

suatu kcbohongan (fitnoh),"rr@ ini mertrpakan dalil pengharaman

bergibah dan memfitnatr atau menuduh orang yang tidak b€rsalah

adalatr sebuatr fitnah dan kebohongan yang besar. Contoh: Bahtalru'

Bahtan-Buhtaanan: Apabila ia ditudtrh melakukan sesuatu yang tidak

ia kerjakan, pelakturya disebut Balrhaati dan objeknya Mablnilt,

contoh lairurya: Bahita Ar-Rajulu artinya lelaki itu bingung dan

tercengang, sedangkan Buhita bermakna sama,. narnun yang Paling

fasih adalatr buhita, sebagaimma yang difirmankan Allah SUIT,

,K oiift Lj|*tntu terdiamlah orang-orotg kafir," (Qs. Al Baqarah

[2]: 258), sebab ia berkata, "Rajulun mablrutd (lelaki yang difitnah)

dan ia tidak mengatakan: Boaluta alau buhiita. Pernyataan ini

diungkapkan oleh Al IGsaa'i.

trot Al-Lisan,materi: Bahata.rr02 HR Muslim dalam pembahasan tenang Berbalcti du Menialin
Silatunahim, bab P engharaman Bergibah (4DOO|).
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Firman Nlah SWT,

nl^i- J ;ai"Lqs &L iGsS a{" fti 3^5{trt

'ii d5''7 $ n 4'%11 i'#31 I y<rivic;
# <-,?s"F,K { Y 46;r "{K$S ;6fi -{$L

@ r*;6$,;'1
usekiranya bukon karena haruniaAllah dan rahmat-Nyo

lcepdanu, tentulah segolongon dari mereka berkeinginan heras

untak menyesotkanmu, tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan

dirinya sendiri, dan mereha tidak dapat nembahayokanmu

sedi*i(pun kepadamu Dan (iuga harena) AAah blah menurunhan

kitab don hik rroh lccpadomu, dan teloh mengajarhan kepadamu opa

yang belun kamu ketahul Dan adaloh lwraniaAlloh sangat besar

atosmu.'(Qs. An-Nisaa' [4]: 113).

Firman Allatr swr, 835 ,1# .ifi J:$$trt "sekiranva

bukan kmena karunia Allah dan rohmat-Nya kcpadamu," kalimat

setetatr {fi dirafa'-kan karcna kedudukannya sebagai mubtada',

menunrt pendapat Sibawaih, sedangkan frihabtrrya dibuang dan tidak

disebutkan dan maknanya, ig33' {$" ifr J:; {1; "sekiranya

bukan koena karunia Allah dan rahmat-Nya kcpadamu," Allatt

mengingatkan kamu tentang kebenaran. Pendapat lain menyebutkan

kenabian dan kemaksuman (terbebas dari dosa), ;i;r'L4E &L
3:LA *r7 "Trntulah segolongan dari merelca berkeinginan kcras

untuk menyesatkanmu," dari kebenaran, karena mereka meminta Nabi

SAW melepaskan Ibnu Ubairiq dari tuduhan pencurian, sehingga

orang-orang yatrudi dapat pergi bersamanya, kemudian Allatt SWT

J)



m€mberikan keutamaan kepada Rasutullah untuk me'mperingatkannya

dan mengajarkannya tentang hal itrr, {31 *d3.ir-US "Tetapi

mereka tidak merryesatkan melainkmt diriny sendiri," karena mereka

melakqkan perbuatan orang-orang yang tersesat, maka akibatnya

kembali kepada mereka, ,6t u4i:411i *Dan mereko tidak dapat

membahayakanmu sediHtpttn kepodonu," sebab engkau adalatt orang

yang maksum (rcrlepas dari dosa), ";385 46fi.55o'a1lylS*Dan
$uga lrarena) Allah telah merurunkan Kitab dan hilonah keqwdamu,"

kedudnkan kalimat ini sebagai mubtada'. Riwayat lain mengatakan

kedudnkannya sebagai Al Wav lillraal, sebagaimana perkataanmu:

Jituka wasyamsu thaoli'aun @ngkau datang pada saat matatrari

terbit), contohnya perkataan Umru'ul Qais:

t$s\ a Hr 1,s"iJij
Sungguh afu pergi pada pgi lrari pado saat bwung-burung masih

bertengger wdo sarang-suongrryn.t I 03

Perkataan ini saling berkaitan, yaitu mereka tidak dapat

memberikan mudharat kepadamu karena Al Qur'an diturunkan Allatl

kepadamu, 1K$;mempraktekkan walryu yang ditunurkan, (ilfrs
/fL:, ,K d 6 *oon telah mengaiokan kcpdamu ow yang belum

io^u letahui," yaitu syariat-syariat dar hukum-huhmr danka,a f3
bentuknya nashab,karena ia berkedudukan sebagai khabm kaana, dan

membuang dlummah dari hunrf nunkarcmiadr-iazm dan hunrf waw

dibtrang karena bertemunya dua sukrm.

rr03 Bait ini diakhiri dengan salah satu syair Umru'ul Qais yang ditempel di
Ka'bah:

'SilJ *15\r F )-#,
Dengan rambut yang pendek dari suotu monster yang menakatkan lagi tinggi.
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Firman Altrh SWT,

fr +; f iv A U fi ,,+* ai,i,L a-'fr,l
,1;3;'1+67 i6gs46 fi-;;t6t( 4 &t

@cE"rAxi
nTidth ada keboikan poda hebanyahan bisihan-bisikan mereha,

kecuoli bisihan-bisihan dafi orang yang menyuruh (manusio)

ttuntfufi sedekah, atau berbaat ma'raf, atau mengadahon

pedonaioa di antara manusia Dan barangsiapa yang berbuat

demikion kanena mencari keridhaan Allah, mako kelak kami

nemberi kcpodanya pahala yang Desaa'(Qs. An-Nisaa' [al: f la)

Ayat ini bermaksud menyebutkan secara lebih tentang makar

atau kejahatan yang dilaktrkan oleh bani Ubairiq, kemudian mereka

menyebutkannya kepada Nabi SAW untuk membebaskan Basyir. ln-
Najwa: Rahasia diantara dua orang, kemudian engkau mengatakan:

Naajaitufulaanan, munaajaatun wa najaa'un, wahum yantaiuuna wa

yantaoojuno, wa najaitu fulaanan, aniuuhu naiwan, artinya aku

berbisik-bisik kepadanya. Kata nojwa bentuknya musytaqah dari kata

nojoutu aqt-qni'a, anjuthu; Aku rnenjautri dan menyendiri darinya

dan kalimd An-Najwatu minal ardi arinya terangkat untuk

menjauhinya dengan mengangkatnya dari "W yang berada

disekitrnyal ls, seorang penyair berkata:

4rl *_;s!fa55 * F :'.4 *

rrs l-ih. LisotAlArab, Materi: Najaa.
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&tiap baloswt terg@turg dui rcryr seseorotg i M, orotgprg
nendimti te@ itu seperti yorg @ol@, di Aas tuuh lwtg terkena

sittu ratodtw
Maka lrrta An-Noiwa Al lfusauraonu uentulrrya adatah

mashdfi, hal ini disebr*kan oleh beberapa ulamq sebagaimma contoh

kalimat: Qawnn odlunwaridhan (Orang-orang yang dil dnn ridha),

firman Ailah SWT, {4 i +i "Dsn sqtaku nereka berbisik-

Disit" (Qs. Al Israa' [14: 47) Kelompok pertama menjadikao

p€dntah pada ayat ini b€npa Amrun istitsnaa'un min gairil iins

@erintah pengecualian t€ftadap orang lain) dan ini merupakan aI

istitsnaa'ul mtnrgqati', sebagaimma yang telah dijelaskan. oleh

karena itu kata $, kedrdukannya dr-rafo'-ka4 artinya akan tetapi

orang yang memerintabkan untuk bersedekab, atau melalcukan

kebaikaq atau mengishlahkm dua orang yang b€rtengkar dan

menyerukannya, maka bisik-bisik sQerti ini tujuaonya rmtgk

kebaikan, dibolehkan juga kata $ rcaua*annya dr-kasrah'kan,

sehingga makna implisitnya: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan

bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang

menyuruh (manusia) memberi sedekah, kemudian kalimat sesuaannya

dibuang. Pendapat kedua menyatakan bahwa kata An-Naiwa adalah

penyebutan kepada sekelompok orang secara llhusus, sehingga kata

fi kedudnkannya dr-kasrah-k,. kar€na kda4 maksudnf adalah:

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan me,rck4 kecuali

bisikan-bisikan pada diri orang yang menyunrh (manusia) me'mberi

sedekalr. Atau juga kedudukannya dr-ruslub-lsat be,rdasa*an

pendapat sqerti pada contoh: Moa mootu biahadin illa bizaidin

(Aku tidak berjalan dengan seorangpun kecuali Tlid). sebagian ahli

tafsir diantaranya Az-7ayai berkata: An-Naiwa adatah percakapan

ttor 3"i1 ini adalah ktrya LJbaid. Lth. Al-Lisu (4361 dm 3574)-
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bisik-bisik beberapa orang secara terpisatr, atau juga percakapan

antara dua orang s@ara rahasia atau terang-terangan. Pembatrasan ini

akan di bahas pada pembahasan selanjutnya, Wallahu A'lam'

Al Ma'ntf,, Latadz yang meliputi semua kebaikan. Al Muqatil

berkata, *Al Ma'ruf pada ayat ini bermakna Al Fardh (Kewajiban),

narrrun pendapat pertama lebrh slnhih. Nabi SAW bersabd4

* .rl)Gf GE'ol r ri4t.t. rii* ; r);k
*Sctiap kebaikan adalah sedekah dan sesungguhnya salah satu

kebdkfr, yaitu tersenyttm kztilu engkau bertemu dengan

smtdmomu.r16'

Pada hadits lain Nabi SAW bersabda,

'^x?r'o[;lt dt4t ii &it l;,t;- u J's?, :;"s ,:\iF":t
*Kebaikan rtu's"perti nomarya dan orang w7's pertama kali

masuk kcdalam surga poda Hari Kiamat adalah orang-orang

yang senantias a berbuat kcboi ikan."r ro7

Ali bin Abu Thalib berkata, "Janganlah sekali-kali kamu

bersikap zuhrd terhadap kebaikan dan orang yang mengingkarinya

ul5 HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Berbakti dan Silaturrahim, bab:

Apa png Berloitan dengan re"=enyom dan Berbelas Kasih kepada Manusia

6n+b, io. 19t0, pada UiU ini terdapat hadits yang beras{ dari Abu Dzar, At-

iir.ida berkaa: uaais ni Hasan. Ahmad, Musnad Ahmad (31344). cet. shaadir

Birut- Hell/ig dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi,

Ad-Daraqnhni aan n Hakim, yang berasal dari Jabir. Lih. Al Jami' Al Kabir

(3DW).' rtoT Hadits dengan lafazh "Al ma'ruf adalah kebaikan sebagaimana nama itu

sendiri dot pelaku kebaiiltan di dunia adalah petaku kebaikan di akhirat," Hadits ini

disebuflran brcn ns-suyuttri dalaur Al Jami' At Kabir Q1699) yang berasal dari

riwayat Ibnu An-Najjar, dari lbnu Syihab secara mursal denga lafaztr,

-sesungguhnyo pelalatkebaiilran di dunia adalah lelaku kebaikan di awirat," As-

Suyuttri-neri*ayaftcan puladalam Al Kabir, no. 6317 dan 6318, Ash-Shaghir, no.

2244darn2245.
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adalah kufir dan orang yang bersyukur sebab bertambahnya

kekufiran adalah orang yang lnrfir."

Al Khathi'ah berkata:

.:)tii' c", ;?rf{y .":Gi:.r'iy';Jt trn
Barangsiopa berbuat kcbaikon tidak ada yutg melampauinya * dan

kebiasaan ini tidak akan hilang diantwa lnndangan Allah dan

MamtsidtN

Ar-Nasyi bersenandung :

3:f3\t'.,:rrsry

,'y'Jt k t.irr "ri"i

uk *ey\)atu.

",;qr:js:ar 
fr I

Tangan kcbaikan adalah ghanilnah dimona pun ia berada* Dalam

kc kufiran rnaury, b*syuhn

Kesythtrawrya terdapat pahala dan * Kehtfurannya adaloh

pembangkongur di sisi Allah

Al Mawardi berkata: Sepatufirya bagi orang yang mampu

melakukan kebaikan kepada orang lain untuk menjaga agar kebaikan

itu tidak hilang dalam dirinya dan bersegara melakukannya sebelum

datang ketidak mampuannya dan perlu ia ketatrui bahwa saat itu
merupakan kesempatan baginya untuk berbuat dan mendapatkan

keuntungan (pahala) semaksimal mungkin dan tidak membiarkan

keteguhannya untuk melalorkan kebaikan ittr hilang, sebab berapa

banyak orang yang istiqamatr dalam berbuat kebajikan kehilangan

kesempatan dan kemampuan untuk berbuag lalu ia menyesal dan

116 Lih. Ad-Diwan, 284, At-Aghani 8t54). Bait ini disebutkan oleh Abu Halyan
dalamAl Bahr Al Muhith(31349),Ibnu Salam dalamAl Amtsal,hal.165.
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ketika hasrat untuk berbuat itu hilang maka timbullah kemalasan,

sebagaimana seorang penyair bersenandurg:

),*At 4t),'.:ki,)ir. r$,tr itj i € :ef J : 6
. , al

Alat senantiasa mendengar berapa banyak orang teguh menjadi malas
* Sampai aht dicoba lalu alru terkadang menjadi orang yang teguh

dan terkadong juga bermalas- malasan.

Seandainya orang yang diamanahi untuk berbuat kebajikan
cerdas memanfaatkan waktunya dan menjaga setiap akibat dan

balasan dari apa yang ia perbuat tentunya keberuntungannya

(patralanya) menjadi simpanannya di akhirat dan ia tidak merugi.

Diriwayatkan dari Nabi SAW beliau bersabd4

lct tlcl ..'^L Ul; 6 *i ti ,rry:'$ frt qir| y e'uaala/-

"Barangsiapa yang dibuka pintu (hidayah) untuk berbuat kebailcan

malra hendalarya io bersegera melakukannya, karena tidak
seorang)un tahu kapan pintu itu ditutup."rroe

Nabi SAWjugabersabda,

Lt,st ! :lt;.Jlt i;, i; ?a p.
*setiap segala sesuatu terdapat buahnya dan buah dari kebaikan

adalah balasan yang tidak ditunda-tunda."

Suatu ketika Anu Syirwan ditanya: Apakatr musibatr yang paling

besar rnenurut kamu?, ia menjawab: Engkau sanggup melakukan
kebajikan namun engkau melalaikannya sampai masanya berlalu.

Abdul Hamid berkata: Barangsiapa yang menunda kesempatan

rr,e HR. Ibnu Mubarak, dari Hakim bin umair secara mursctl dan juga Ibnu
llaasyiin, dari Abdullah bin Abaan bin utsman bin Khulaifah bin Aus, dari ayahnya,
dari kakeknya, dari Khudzaifah. Lih. Kanz Al Ummal (5/791),no. 43134.

tE
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berbuat baik pada saat ia mampu berbuat maka hOaaknye ia besikap

ruaspada akan berlalunya waktu itu

Ibnu Abbas berkata, *Kebajikan tidak akm sempuma kecuali

terdapat tiga hal: Mempe,rcepatkanya, memperkecilkannya dan

66ffinsiakannya, apabila engkau mempercepatrannya hd itu akan

menyenangkanmu" jika engfuu me,mulai dengan kebaikan yang kecil

maka ia akan menjadi besar dan jika e,ngkau merahasiakannya maka

berarti engkau telatr menyempumakannya Beberrya penyair berkata:

t"' " ? '.'!:&-'iy (k 6l* U';;;tjP)-r . .
a.. / t.ra . .4t. zo

-;b )tlb url'Jl Ie
aa

;t:!p}k iLG

Kebaikanntu menambah kcruliaamru dimatafu * *sutgguhnya

engkau telah maryembmyikorryn dan meremeh*otn1n dalan

pandangonfiu

Engkau mencoba mehryokmarya seperti englcau tidak nelahtkomln r

Padat ol kcbaikan yang englcott lafukon popub dot rncniadi

perhatiot dimata or(mgorumg

Syarat dari terkabulnya sebuah kebaikan adalah tidak berharap

kebaikan itu dibalas, tidak bersit@p takiub d€ngan apa yang

diperbgatnya" yang mana kedganya menrpakm penyebab hilangnya

rasa syukur dan batalnya pahala sebagaimana yang telah disebutkan

pada pembahasan suratr Al Baqarah.

Firman A[ah SwT, .rEt( 4. &t 37 
*Aton mengadakan

perdamaian diantara manusia," ayat ini bersifat umum dan berkaitan

dengan hal menumpatrkan daral\ hartq kehormatan dan segala yang

berkaitan dengan hal-hal yang menyebabkan perpecatan diantara

[. 
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r * ,f ,;:V il i ok c 'rl { t 4r k 6t'it.it?
;r "hr it if ,3i1

kaum muslimin, setiap perkataan yang diucapkan untuk mencapai

ridha Allatr, dan juga kebaikan, sebagaimana saHa Rasulullatt SAW,

"Perlrataan Anak cucu Adam semuanya akan dibalas'dan bukan

untuk Allah, kccuali perkataan yang mengajak untuk berbuat

lrebajilran, mencegah yang mungkar dan dzilvultah ta'ala."rrr0

Adapun orang yang hanya melakukannya karena riya ataupun

r.urtuk mendapatkan kedudukan maka ia tidak mendapatkan

patrala.

Umar pernah menulis surat kepada Abu Musa Al Asy'ari,

"Cegahlah perselisihan sampai mereka rnau berisftlah (rekonsiliasi),

dan jika masalatr mereka diputuskan oleh hakim maka hal itu akan

meninggalkan kedengkian dan rasa dendam diantara mereka." Dan

pembatrasan surah Al Mujaadilatr akan dibahas lebih jauh tentang

munajat-munajat yang diharamkan dan yang dibolehkan,Insya Allah

Ta'ala. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, "Barangsiapa

yang mendamaikan antara dua orang maka Allah akan memberikan

setiap kalimat (yang terucap pahala seperti pahala) seorang yang

memerdekakan budak." Nabi SAW berkata kepada Abu Aynrb, If
r.tir;ti tit d.$ ,t\i.r-ut ri1 urd #'gb ,l?,r:t io' di zlrr ;i uil
*Maulrah engkau aht tunjukkan sedekah yang disukai Allah dan

Rasul-Nya!?, hendalorya engkau mendamaikan diantara manusia

tatlrala mereka saling merusak satu sama lain dan mendekatkan

t"o Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (l/554), yang berasal dari
riwayat Ibnu Mardawaih, dari Ummu Habibah, dengan lafazh, "Semua perkotaan
anak cttca Adam okan dibalas dan buksn untuk Allqh, kecttali dzilqullah Azza
wajalla, menganjurkan kepada yang ma'ruf dan mencegah kemungkoran."
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mereka satu sama tain jika mereka saling menjauh."rlll Al, Auza'i
berkata. "Tiada langkah yang paling disukai Allah Azza Wajalla

keculli langkah mendamaikan (Rekonsiliasi) antara kedua kubu yang

ber{nusuhan dan barangsiapa yang mendamaikan (Rekonsiliasi)

kedta kubu yang bermusuhan, maka Allah SWT akan

membebaskannya dari api Neraka. Muhammad bin Al Munkadir

berkat4 "Suatu ketika dua orang lelaki bertengkar disamping masjid,

kemudian aku ikut campur dengan masalatr mereka berdua dan aku

tetap memediyator masalatr keduanya sampai mereka berdua berdanrai

(Rekonsiliasi), dan ketika Abu Hurairah melihatku ia berkata: Aku
mendengar Rasulullatr SAW bersabda,

"Barangsiapa yang mengishlah dua orang yang berselisih maka

wajib bagilrya mendapatkan (pahala) orang yang syahid (mati

di jalan Allah)."

Hadits ini disebutkan oleh Abu Muthi' Mahkul bin Al
Mufadhdhal An-Nafasi dalam kitab Al-Lu'lu'iyyaat, yang aku

temukan tertulis dengan tulisan tangan pengarangnya dalam sebuatr

naskah dan beliau kurang menitik beratkan pembahasan ini.
Sedangkan kata ;tlril di-nashab-kan karena kedudukannya sebagai

mafulun bih.

Irtr Hadits dengan lafazh, "Wahai Abu $tyttb, maukah engkau aku tunjul:kan
sedekah yang disukai Allah dan Rasul-Nya!?, Hendaknya engkau medanaikan
diantara orang-orang jika mereka saling membenci dan merusah," disebutkan oleh
pengarang Majma' Az-Z-awaa'id yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, di dalamnya
terdapat Ibnu Abidah yang ditinggalkan. Lih. Majma' Az-Zawa'id (8/79), Hadits
dengan lafadZ " Maukah aht nnjukan shadaqah yang dicintai Allah dan Rasul-Nya
yaitu mendamaikan pihak yang bertikar, " disebutkan oleh As-suyuthi dalam Al
Jami' Ash-Shaghir (l/3309) dari riwayat Abu Sa'ad As-Siman dari Syaikhnya dari
Anas.

.o /. , ../ . . . a | ,,1, . ,, . io ( o .r:{.;C5t v-ri;-'t f, e*t rl
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Filurn Allah SWT'

,w e'&i u'ti)I'i 6 u, ):, b J;41 ;t9 g'
{'ifi i;@ q*.,r.1r,3';r1, 4t3, 3 3:; u -;;}'"-,rrgl

G

iiu, 34 i'r$ # 4r\ 6i 6 #i - *'{A. 6 #-

,rDail barangsiapa yang menentang Rasul sesudah ielas kebenaran

baginya, dan mengihutiialan yang bukanialan orangorang

mukmin, kami biarkan ia leluasa terhodap kesesatan yang telah

dikuasainya itu dan kami masukkan ia ke dalom Jahannam, dan

Jahannam itu sebaruk-buruk tempat kembali sesungguhnya Allah

tidak trrengampwri dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia,

dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang

dikehendaki-Ny* barangsiapa yang mempersekmukan (sesuatu)

dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat seiauh-

iauhnya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 115-116).

Pembatrasan ayat ini mencakup dua perkara:

Pertamaz Para ulama berkita" "Sebab turun kedua ayat ini

berkaitan dengan seorang pencuri yang bernama Ibnu Ubairiq tatkala

Nabi SAW menghukumnya dengan memotong tangannya, kemudian

ia melarikan diri ke Makkah dan kembali murtad." Sa'id bin Jubair

berkata, "Ketika ia sampai di Makkah ia melubangi sebuah rumah di

Makkah lalu orang-orang musyrik menangkapnya dan membunuhnya,

selanjutnya turunlah firman Allah SwT, j*{ 3 -+'d}- it #'-S fri''tty

(),:; Yiri 'j:, 31i i;V J;i J', -{,4 A 3:; 6i ti
,,sesungguhnya Altah tidak mengampuni dosq mempersehttukan

ta-*;W'Ji'r{t
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(sesuatu) dengot Dia, dan Dia mengompuni dosa yang selain syirik

bagr siapa Wng dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang

mempersehttukot (sesuotu) dcngan Allah, maka sesungguhnya ia

t e I ah t e r s e s at s ej ouh-j auhnya."

Ad-Dhahak berkata, "Beberapa orang datang ke Madinah dan

masuk Islam, ke,mudian mereka balik ke Makkah dan kembali murtad,

kemudian turunlah firman Altah SwT, Jt:41 p$1/e"Barangsiapa
yang menentotg Rasul," dengan menimbukan kesulitan atau

membangkang. Ayat ini turun berkenaan dengan pencgri baju besi

atau lainnya dan ayat ini bermakna umum mencakup semua hal yang

berkaitan dengan pencurian yang merupakan tindakan yang

bertentangan dengan jalan hidup dan hukum yang berlaku ditengah-

tengalr orang{rang muslim. f*ta Aiilt bermakna petunjuk dan

penjelasan, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan

firman Allatr SWT, |SY .j$ "Biarkan ia leluaso terhadap kesesatan

yang telah dihnsoinya itu," iwayat lain mengatakan batrwa ayat ini

turun berkaitan dengan orang yang murtad dan makna ayat ini adalatr:

Kami meninggalkannya dengan apa yang ia sembatr. Pendapat ini

berasal dari Mujahid. Sedangkan pendapat yang menyatakan

maksudnya adalah kami membiarkan urusannya berada dalam

genggaman berhala-berhala yang tidak dapat memberikan manfaat

ataupun mudharat. Pendapat ini diungkapkan oleh Al Muqatil. Al

Kalbi mengatakan batrwa firman Allah SWT, 3E Y .d3 "Biarkan ia

leluasa terhodap kesesatan yang telah dihtasainya itu," turun

berkaitan dengan Ibnu Ubairiqlll2, ketika ia ketatnran mencuri dan ia

melarikan diri ke Makkatr, lalu kembali murtad, kemudian ia

melubangi tembok seorang lelaki di Makkah yang bernama Hajjaj bin

'Ilaath, lalu ia terjatuh dan terperangkap didalam lubang, setelatr itu

rrt2 11r. At Bahr At Muhith(3135').
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orang-orang menemukannya dan mengusirnya dari Makkah,

selanjutnya ia pergi ke Syam, namun disana ia mencuri harta sebuah '

kafilah, kemudian orang-orang merajamnya dan membunuhnya"

selanjutnya turunlah firman Allah SwT, '4 4t;:,3 il; Y ";i3
W,ri'6i "Kami biarkan ia leluasa terhadap kcsesatanyang telah

dihtasainya itu dan ,Kami masuk*an ia kc dalam Jahannam, dan ,

Jahannam itu seburuktburuk tempat kembali." Ashim, Hamzatr dan ,

Abu Amr membaca kd".;$ aan.;|i'i dengan men-jann-kan huruf",,

fu', sedangkan para ulama lainnya membacanya dengan meng-

lrasrah-kawrya dan kedua qiraah tersebut merupakan bagian dari

batrasa Arab.

Keduaz Para ulama berkomentar tentang firman Allah SWT, iii
J;:)l ;,.j{-ini merupakan dalil kebenaran pendapat yang telah

disepakati, sedangkan firman Allah SWT,.31 '.rfri- 6 t;fif ifi itL

"sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersehttukan

(sesuatu) dengan Did', yang mana ayat ini merupakan penolakan

terhadap pendapat Khawarij, dimana mereka menyangka bahwa orang

yang melakukan dosa besar telatr kafir dan pernyataan ini telah

dibatras sebelumnya.

At-Tirmidzi meriwayatkan Hadits yang berasal dari Ali bin Abu

Thalib ia berkata, "Ayat yang paling aku sukai adalatr firman Allah,

swr,tl4 ;A 3ljt 6i 6',*-t .r"'$- 01 L6-1 ti'l'tt
"sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersehttukan

(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik

bagi siapa yang dikchendaki-Nya.'ttt3 At-Tirmidzi berkata, "Hadits

rrr3 HR. At-Timidzi, dalam pembatrasan tentang Tafsir (51247), Ia berkomentar
tentang Hadits ini, 'Hadits lni Hasan Garib", berbeda dengan pemyataan Al
Qurthubi, ia berkata bahwa Hadits ni Gharib.
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ini statusrya ghoib.- Ibnu Fauraq berkata "sahabat-sababd katri

sepakat bahwa tidak ada dosa yang menyebabkan seseorang kekal

didalam Neraka selain kafir dan orang yang fasiq rflari kalangan arrlul

qiblA jika mati dan tidak bertaubat, namrm jika ketika Allah SWT

mengazabnya, tidak menutup kemungkinan ia bisa dikeluarkan dari

neraka dengan syafaat Rasulullah SAW atau dengan rahmat Allah

SWT.'Adh-Dhahak berkata, "seorang syeikh yang berasal dali badui

datang menemui Rasulullah SAW dan bertanya, 'Wahai Rasulullah!,

sesungguhnya aku adalah orang tua yang suka dan terjerrrmus dalam

dosa dan kesalahao, hanya saja aku tidak menyekutukan Allah dengan

sesuatu apaprm semenjalc aku mengetatruinya dan beriman ke,padanya

lalu bagaimana keadaanku dalam pandangan Allah SWlvtttr

kemudian Allah SV/T menunrnkan firman-Nya +'{a o1 i+;-{',ility
Tq rA-ryt <rili'#j"Seswtgguhryn allah tidak mengampwti

dosa mempersefutukon (sesrun) dengan Dia, dan Dia mengampwti

dosa yong selain syirik bagi siapa 1mg dikclrendaki-Nya-"

Fiman Alhh SWT,

(,v:'' $ y6it4 olj 6JiL-SL+:. i,r. 5i"$ oL

@'!i
uYang mereka sembah sebin Alk h ita, fidak lain hanyoloh

berhab, dan (dengan nunyembah berhola itu) nereha fidak loin

hanyalah ncnyernboh syoiton yang durhalca-'(Qs. An-Nisee' [4]:
tt7).

rrr{ Makna ini disebgtkan oleh Abu Halyan d^lam Al Balrr Al lt'tulrith (3R51).
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Pertamaz Firman Allah SWT, .#i u$;"Xo! maksudnya

menyembatr selain dari pada Allah,6t {t ayat ini turun berkenaan

dengan pendudtrk Makkah yang menyembatr berhala. Huruf olharfun
Naafiyah yang bermakna 6 "Tida?', sedangkan tatari6;bermakna

berhala" yaitu: Lata. Uz-z-aa dan Manaat dan dahulu pada setiap desa

terdapat sebuah patung yang disembah dan mereka berkata, "Untsa

(perempuan) bani futan.llls" Pendapat ini diutarakan oleh Al Hasan

dan Ibnu Abbas. Pada setiap berhala itu terdapat syaitan

memperlihatkan diri kepada pengabdinya dan tukang sihir yang

kemudian syaitan berbicara dengan mereka dan keluarlah dari

mulutnya perkataan-perkataan yang menakjubkan, sebab untsa'

(perempuan) adalatr makhluk yang hina dan rendah, tentu pandangan

yang bodoh ini berasal dari orang-orang yang menyekutukan Allatt

SWT dengan kasar yang menyebutnya dengan kata untsa' atau

meyakininya sebagai untsa'. Riwayat lain menyebutkan batrwa

tata (Syah bermakna maryaata(sesuatu yang tidak bernyawa) sebab

bangkai tidak memiliki ruh, seperti potongan kayu atau sebuah batu,

sedangkan mawaat merupakan khabar dari kata tersebut sebagaimana

ia menerangkan kata Al Mu'annats dan hal ini tidak merubah

kedudukannya, contohnya: Al Ahjaar tu'jibuni perkataan ini sama

dengan engkau mengatakan l/ Mar'atu tu'jiibuni. Riwayat lain

menyebutkan batrwa f.utati.6ffl adalah para malaikat berdasarkan

perkataan mereka batrwa para malaikat adalah anak'anak perempuan

Allah dan mereka juga pemberi syafaat untuk kami disisi Allah SWT.

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas membaca kalimat ini it
67rrc dengan mem-fatluh-kan huruf wau, danfsa'karena bentuknya

t'r5 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (51179), Abu Hayyan,
Al Bahrul Muhith (31352).

trru Lihat qiraah ini pada Tafsir Ath-Thabari (51179), Ibnu Athiyyah, l/
Muharrar Al Wajiz (41228) dan Ibnu Hayyan, Al Bahrul Muhith (31362) dan
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mu{rad dari ismul jins, terkadang ia dibaca rii] a"rrg* men-dhammah-

kan huruf waw dan tsa'yang mana bentuk jarnaknya adalatt watsanun,

sedangkan Awtsaaan jarnak dari kata wdsanun seperti kata Asadun

da;n Aasaa&st An-Nuhas berkata, "sepengetahuanku qiraah seperti

ini tidak pernah dibaca."

Aku (At Qurthubi) keteken: Abu Bakar Al Anbari

menyebutkan bahwa ayahku menceritakan kepadaku, Nashar bin
Daud menceritakan kepadaku, Abu LJbaid menceritakan kepadaku,

Haiiaj menceritakan kepadakq dari Ibnu Juraij, dari Hiysam bin
Urwatr, dari ayatrrya, dari Aisyah RA. Batrwasanya ia membaca

firman Allah SwT, trtTUdrf \r. :l q olU 4 seakan-akan ia

menjamakkan kata wotsarrun kepda ktta watsaanzn seperti kata

jamalun dan jamaalun kemudian ia menjamak kata witsaan kepada

watsa4 seperti kata mitsaal dao, mutsul, lalu ia mengganti huruf waa

dengan lummh yary dt-dhantmah-l<n sebagaimana firman Allatl
SwT, Udf p1' $y2 tata ini berasal Oari tjlr maka kata utsunun

adalah bentuk jarnak dari jamak. Nabi SAW membaca kalimat ini I!
titf ;u.ut dari kata Units seperti kata gadirunyang jamakny a gudurun.

Ath-Thabari menceritakan batrwa ia menrpakan bentuk jainak dari

kala Inaatswr seperti tsimaar dari kata tsamarun. Qimah ini

diriwayatkan oleh Abu Umar Ad-Daani dari Nabi SAW, ia berkata,

"Qiraah ini merupakan qiraah Ibnu Abbas Al Hasan dan Abu

Haiwah."

Firman Allah swT, tL-"1 ( 'Y:'< {y 6i:4 "b "Dan

(dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah

kesemua bacaan ini bukanlah bacaan yangmutawatrir. Ath-Thabari berkata, "Bacaan

yang dibolehkan adalah qiraahorang )rang membaca r:tf 'ff j;i q ttit; ttt yang

merupakan bentuk jamak dari kata Uzlsa, berdasadon ijma pada qiraah tersebut
ItrT Ibid.
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menyembah syaitan yang durhaka." Maksudnya adalatr Iblis, karena

jika mereka mematuhinya dangan apa yang ia minta kepada mereka

berarti mereka telatr menyembafuny4 hal ini didasari dengan firT*
A[ah swr, ,fi\ i-i' & (63 frL6)i irJ4A lL4i
"Merelra menjadikan rahib-rahib dan pendeta-pendeta merelca

sebagai tuhan selain Allah." (Qs.At-Taubatr"[10]: 3l), yaitu mematuhi

apa yang diperintatrkan oleh para ratrib dan pendeta:prsndeta mereka

bukan karena mereka menyembah para ratrib dan pendeta

Perrrbahasan tentang masalatr ini akan dibatras pada pembatrasan

selanjutry4 sedangkan lafaztr syaithan yang berbentuk musytag telah

kami sebutkan sebelumnya dan artinya pembangkang lagi durhaka

Az-Z;thl/, berkata, "Pembangkang artinya tidak patuh dan orang yang

tampak kebunrkannya, oleh karena itu dikatakan: Syaiaratun mardaa'

artinya jika daun pohonnya berguguran maka tampaklah dahannya,

dikatakan kepada seorang lelaki: Amrad artinya yang tampak kulit

kepalanya:

Firmen Allah SWT,

(.# U# \Ce b:'o't 1,9 36;iA U
uYang dila'nati Allah dun syaitan itu mengatakan: 'Saya benar-

benar akan menganbil dari hamba-hamba Engkau bagian yang

sudah ditentakan (untuk saya)',D (Qs. An-Nisaa' [4]: 118).

Pertama: Firman Altah SWT, 'itl ki asal katanya adalah

Al-La'an yang berarti Al lb'aad $afi) dan penjelasan kata ini telah

kami sebutkan pada pembahasan sebelumnya. Kata ini biasa diartikan

sikap menjauh yang diikuti dengan kemurkaan dan amarah serta

@



laknat Allah swT kepada Iblis semga Allah melaknatrya-

merupalcan ungkapan yang boleh ditujtrkan kepada seseoriang secara

jelas demikim juga kepada segala hal yang berkaitan dengan

kekgfirran atau orang yang mati dalam kekafiran yang nyata seperti

Haman dan Abu Jahal, sedangkan melaknat orang yang masih hidup

dengan menyebutkan nanumya telatr kami sebutkan pada pembahasan

suralr Al Baqarah

Keduat Finnan Atlah Swr, lLi -!rl!e b ""G{ 3'6i
lLrfi "Dan syaitan itu mengatakan: 'Snya benar-benar apan

mengambil dari hamba-lwnba Engkau bagian yang sudah ditentukan

(untuk Wa)'.", maksudnya Syaithan berkat4 "srmgguh aku akan

menggelincirkan mereka dengan segala godaanlrr dan menyesatkan

mereka dengan kesesatankU sehingga mereka hfu dan durhaka.

Dalam sebuah hadits riwayat disebutkan

g$:.il.G.ts i:$ /t y ,1
*setiap seribu (anak cucu adam) salah satu dari mereka

menjodi milik Atlah dan sisanya adolah milik syaithan rrllE

Aku (Al Qurthubi) Katekrn: Pernyataan in shahih secara

makna dan hat ini dipertegas dengan firman Allah SWT kepada Adam

AS peda Hari Kiamat,"Carilah ba'tsan itaari," Adam bertanya, "Apa

ifit ba'tsan naorf?," Allah SWT berkata, *Dari setiap sembilan ratus

sembilan ptluh sembilan."llle Hadits ini diriwayafkan oleh Muslim,

rrrt Hadits ni disebutkan oleh Ibrnu Katsir di dalam tafsirnya (l/556), yang

berasal dari Qatadah dengan lafazh, "setiap (anak cttctt odon) sembilan ratus

sembilan puluh sembilan berada di neraka don satu yang masuk surga'"
rrle HR. Mustim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Firman Allah SW
kcpada Adam AS, "Keluarkan ba'tsan naari dari Setiap Sembilan Rons Sembilan
piluh Sembtlan', (l/201), Al Bukhari dalam pembahasan tentang Ar-Riqaaq, bab:

@L;atsi, ll Or.rrthubi I



sedangkan ba'tsun naari adalatt merupakan bagiannya syaithanll2o,

Wallahu A'lam. Riwayat lain menyebutkan batrwa yang termasuk

dalam ketornpok syaithan adalah orang yang mentaati syaithan dalam

segala hal diantaranya ormg-orang yang memaku paku (pasak) tepat

pada setiap anak yang latrir tatkala dilahirkan dan mengelilingkannya

pada paku Gasak) tersebut pada hari ketujuh dan mereka berkata: Hd

ini dilakukan agar ia dikenat oleh roh-roh penghwri tempat itu (Al

'Ummaar).

:'

Firman Allah SWT,

,dfit 6(t('1H55 #f$ ; ;frA\S 5n$ ;
u,145 {A: 5i #_ i'r"fiI 6 3#4i i'.;g;

r4r3r#;;:3i6isi'
"Dan Aku benor-benor akan menyesathan mereka, dan akan

membanghitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh

mereka (memotong telinga*linga binatang ternak), lalu mereka

benor-benar memotongtya, dan akan aku suruh mereka (mengubah

ciptaan Allah), lalu benar-benar mcreka merubohnya",

Barangsiapa yang meniadihan syaitan meniadi pelindung selain

Allah, maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yotg nyola."(Qs-

An-Nisaa' [al:1f9)

, At-Tirmidzi dalam pembahasan ,# * ^1il 
-^ffi is! Firman Atlah SW,

tentang Tafsir, bab: Tafsir Surah Al Haii (51322 dan 323), Ahmad, Al Musnad
(1/388, 211676').,

tr20 11r. Tafsir Ibnu Athiyyah (4D30).

I
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I

Pembalrasan Ayat ini mencakup se,mbilan perkara:

Pertama: Firman Allah SWT, {{ly;"Dan Aku benar-benar

akan menyesatkan merelca", maksudnya aku benar-benar akan

memalingkan mereka dari petunjuk, {Xgy; ,,Dan akan

membangkitkan angan-angan kosong Wda mereko", maksudnya aku

akan membuat mereka tenggelam dalam angan-angan dan harapan dan

angan-angan ini tidak hanya terbatas safu angan-ffigil, dan setiap

angan-angan tergantung keinginan dan keadaan yang memicu

seseorang untuk menggapainya. Riwayat lain menyebutkan, ..r{ku

akan membangkitkan angan-angan mereka sepanjang hidup atas

kebaikan, taubat dan ilmu pengetahuan terus menerus tanpa henti,

sedangkan kalimat, rdYf 6$( {4d5 #i$; ,,Dan

menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu
merelra benar-benar memotongnyd',|<ata Al hrtfu artinya Al Qath,u
(memotong), contohnya saifun baatik (pedang untuk memotong).

Adapun maksud dari kalimat ini yaitu mereka membawanya untuk

memotong telinga-telinga unta (yang dibelah telinganya), binatang

ternak dan yang lainnya. Contoh kalimat: Batakahu dar. battakahu,li
yadihi batkatun artinya qath'atun (potongan) dan bentuk jamaknya

adalatr bitahtnt t 2 I, Zriltair berkata:

Ui.ti^*-r'uk G )-rtb
Pada tetapak,;r;;, ;*, ;tunsan butunya yang

diterbangkan (angn)t t 2 2

t"f Lih. Lisan Al AraD, materi: Bataka,hal.206.
rr22 Svair ini adalah bagian akhir dari bait,
Tatkala ia tidak diterbangl<an (angrn), anak-onk akan menangkapnya,
bait ini dinisbatrkan penyebutannya kepada h)}prk bin Mandztrur dalam Lisan

Al Arab, hal. 206.
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Keduc Firman Allah Swr, 3l4L 3#*;F';S; "Dan

akan aht swuh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar

mereka mengubahnyd', hunrf laam pada semua kalimat di atas

berkedudukan sebagai ,{/ Qasm (sunpatr). Para ulama berbeda

pendapat tentang merubah ciptaan Atlah SWT kemana pernyataan ini

tertuju. Sekelompok ularrra berpendapat, "Pengebirian, mencukur

(alis) mata dan memotong telinga.' Makna yang salna juga

diungkapkan oleh Ibnu Abbas, Anas, Ikrimatr dan Abu Shalih. Dan

kese,snra yang disebutkan di atas itu merupakan tindakan yang

meny,akiti binatang, sedangkan sikap mengharamkan dan

menghalalkan dengan dasar kesombongan merupakan pernyataan

yang tidak bisa dijadikan hujjatu karena telinga-telinga binatang itu

indah dan bennanfaat begltu juga dengan bagian-bagian anggota

tubuh lainnya, oleh karena itu syaithan menginginkan (hamba Allah)

merubah ciptaan Allah.

Disebutkan dalam hadits 'Iyyaath bin Himar Al Mujaasya'i,

* r,fr oi'#;l't (w "';il ; Y

"Sesungguhnya Aht menciptakan hamba-Ku dalam kcadaan

lurus (fitrah) semutmya, kcmudian syaitan mendatangi dan

menggoda merelra sehinggo mereka tenggelam dalam kesesatan

dan jauh dari agamanya, lalu syaithan membuat mereka

mengharamlan yang Ahr halallran dan memerintahkon mereka

P )I Surah An-Nisaa
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untuk menyehttukan-Ku, yang tidak pernah Aht perintahkan

dan memerintah mereka untuk merubah ciptaan-Ku."tt23

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Qadhi Ismail dan Muslim.

Diriwayatkan dari Ismail ia berkata : Abu Al Walid dan Sulaiman bin

Harb menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'batt

menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari

ayahny4 ia berkata, "Suatu hari aku mendatangi Rasulullah SAW,

pada saat ifu aku termasuk orang yang 
,kurang.tup, 

dan bersih

penampilannya, kemudian beliau bertanya, J6 lrJ J" 'Apakah

englrau memiliki harta? ', ia berkata "Aku menjawab, 'Ya!',. beliau

berkata lagi, J6ir 

"tt 

q'Harta yang bagaimana?', aku menjawab,

'Semua harta yaitu: Kudq Unta dan Budak, 
-Abu 

Al Watid berkata:

Dan juga kambing- mendengar hal itu Nabi SAW bersabda, 36T ri1
t^',$b # 16 ,0t 'Apabila Allah menganugrahkanmu harta maka

perlihatlran belas nilonatnya pada dirimz', beliau berkata t"g\ €f* it fui'j.i.o'hig;i tlrt\i '& a; Jrai qt6i 6e,e *i j;.
el.nf ,pj lti;' V:rt: ii 'i; ',Si'ti' a:sfi',npatrah' traummu

mlngambil lceuntungan dari teliiga-telinga unta yang sehat dengan

menggunakon pisau cuhtr untuk memotong telinga untanya, dan

mengatalran balwa ini binatang untuk membajak sawah maka

dilatlitilah hiitnya, dan kalian berlrata lagt yang dipotong telinganya,

ia haram untuk dimakan olehmu dan lccluargamv?' , ia berkata, "Aku

menjawab,'Benar!', Nabi SAW bersabda, U -yt ? \, ':)tit 6'0'6

',r;t itsr ,;it lff .irr :Ai 'setiap yang Allah anugrahkan adalah

halal, dan pisau cuhtr (hukum) Allah lebih tajam dari pisau cuhtrmu,

dan bantuan Allah lebih lant dari bantuanmti," ia berkata, "Aku

rr23 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Surga dan Ciri-ciri Umumnya,bab:
Ciri-ciri yang Dapat Diketahui di Dunio tentang Penduduk Surga dan Neraka
(4t2te7).
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bertanya k€pada beliau SAW, 'Wahai Rasulullah apa pendapatnu

tentang seorang lelalci ketika aku mengurjungrnya nalnun ia tidak

menjamuku, kemudian tatkala ia mengUnjrurgiku apakatr aku harus

menjamrmya arau aku merrbalas perlakuannya?', beliau menjawab,

clf Jamuloh lot;ttt24

Ketiga: Ketika perbuatan diyatas merupakan perbuatan syaitan

dan pengaruhnya Rasulullah sAw memerintahkan kita untuk :)(

,,6p'ti1i'6? ti :Ar ti *fi ,i iti1t ,i,:z; tj $:\ri ';f,tr J.:t;-t
"Menjago (memelihua) mota dan telinga dengan tidak mencacatkan

binatanglung dikorbankan serta tidakmembuat matanya juling, tidak

memotong bagiut muka htping, tidak memotong bagian belakang

fuping dm tidok melubanginya serta tidak membeloh telinganya,"rtzs

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ali, ia berkata, Rasulullatr

SAW memerintahkan kami, kemudian ia menyebutkan Al Muqabalah:

Memotong bagian muka teling4 Al Mudabarah: Memotong bagian

belakang telinga, Asy-$nrqa': Membelatr telinga dan Al Harqa':

Merobek telinganya dengan membuat lubang. Kebanyakan Ulama

berpendapat batrwa wajib memelihara binatang dengan tidak membuat

telinganya cacat. Malik dan Al-Laits berkata: Memotong telinga

binatang ataupun mengambil sebagian pusatnya tidak dibolehkan,

sedangkao me,mbelahnya um* memberi tanda dibolehkan, pendapat

ini juga mertrpakan pendapat Imam Asy-Syafi'i dan sekelompok besar

atrli fiqh walauptm telinganya kecil maksudnya binatang itu diciptakan

rr2' I{R Ahma4 Al lulusnad (31473).
tt2r HR Abu Daud dalam pembahasan tentong Kurban, bab: Apa-apa yang

Dibenci Ketika Meryenbelih Ktrban (3197 dan 98) dengan menyebutkan beberapa

lafadz yang berbeda, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Kurban, bab1. Apa-apa

YMg bibenci Ketika Menyembelih Kurban (4/86 dan 87), ia berkata: *Hadits ini

Hasut sluhih......"
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tanpa telinga Imam Malik dan Imam Asy-Syaf i berkata: Hal itu
tidak dibolehkan namrm hanya saja dibolehkan jika telingar-rya kecil,

pendapat ini juga berasal dari riwayat Abu Hanifhh.

Keemp&, Para Ulama memberikan keringanan jika mengebiri

binatang ternak dengan tujuan memberikan manfaat lebih banyak

seperti menggemukannya ataupun lainnya dan jumhur Ulama

menyatakan tidak mengapa berkurban dengan binatang yang dikebiri

bahkan sebagian mereka menganggap lebih baik apabila binatang

tersebut lebih gemuk dari yang lainnya. Umar bin Abdul Aziz
memberikan Rukluhah (Dispensasi) pada kuda yang dikebiri. Batrkan

Urwatr bn Az-Zubair mengebiri kudanya. Sedangkan Imam Malik

memberikan keringanan mengebiri kambing jantan dan pembolehan

hal itu karenatujuan pengebiriannya tidak berhubungan dengan agama

yaitu untuk dikorbankan kepada berhala yang disembatr dan juga

bukan kepada Rabb Yang Matra Esa, karena tujuan pengebiriannya

adalatr dan membaguskan untuk dimakan

dan menguatkan ternak jantan jika ia ditambah gairahnya terhadap

binatang betina. Sebagian Ulama memakruhkan hal tersebut

berdasarkan Hadits NuUi SAw tt:J;;- I e! U: ,W t!
"sesungguhrrya orang yang melahtkan hal tersebut adalah orang-

orang yang tidak tahu,"tt26 Pendapat ini pendapat yang

dipilih oleh Ibnul Mundzir, ia berkata, "Karena hadits iru tsabit

berasal dari Ibnu lJmar, dimana ia berkata 'Hal itu merupakan

tindakan menambatr-narnbah ciptaan Allah'." AMul Malik bin

1126 HR Ahma4 Al Musnad QD4),lafaztr haditsnya berbunyr, lt J*:) &
#ri F, :Wl,f 'P, }li 1O' T "pasy1y11a1 SAW metarang mengebiri

kuda dan binatotg ternaV',



Marwan membenci melakgkan hal tersebut. Al Auza'i berkata"

"Mereka memakruhkan pengebirian segala macam binatang yang

dapat memberikan keturunan." Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa

tentang masalatr ini terdapat dua Hadits, pertama berasal dari Ibnu

Umar, bahwa Nabi SAW melarang mengebiri kambing, sapi, unta dan

kudarl27, kedua: Hadits Ibnu Abbas batrwa Nabi SAW melarang

menahan atau mencegatr rutr (Menatran salatr satu bagian anggota

tubuh binatang yang berjiwa sehingga itu menyebabkannya mati) dan

mengetiri binatang ternaklr2s, sedangkan yang terdapat didalam Al

Mtruathta' berasal dari Nd', dari Ibnu Umar batrwasanya ia

memaknrhkan pengebirian, ia berkata, "Hal itu berarti ciri

kesempurnaan makhluk." Abu Umar berkomentar, "Maksud perkataan

Ibnu Umar batrwa meninggalkan pengebirian adalah bentuk

kesempurnaan maktrluk hidup." Riwayat lain menyebutkan

menambatr-nambatr .ciptaan Allatt.

Aku (Al Qurthubi) ketakan : Abu Muhammad bin Abdul Gani

berhuiiatr dengan hadits Utsman bin Ismail, dari Nd', dari Ibnu

Umar, ia berkata, Rasulullatr SAW bersaMa,

i' l;ri ;&6 trLx,t

"Janganlah kalian mengebiri makhluk ciptaon yang telah

sempurna."llD

"" [bid. Redaksi haditsnya berbunyi, "Nabi SAlv melarang mengebiri kuda dan

binatang ternok," dan kambing, sapi, dan unta termasuk dalam lafazh yang

disebutkan yaitu: Binatang ternak.
tr2t 11r. An-Nihayah (318\.

'12' Ibid. Dengan makna yang sama, namun aku tidak menemukan riwayat Ad-

Daraqutni tentang hadits ini.



Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-daraquthni, dari grrrunya" ia

berkat4 *Abu Abdullatt bin Al Mu'addit menceritakan kepada kami,

Abbas bin Muhanrmad menceritakan kepada kdni, Abu Malik An-

Nal&ai menceritakan kepada kami, dari Umar bin Ismail, kemudian ia

menyebutkan redaksi haditsnya", Ad-Daraquthni berkata "Hadits ini

diriwayatkan oleh Abdush-shamad bin An-Nu'man, dari Abu Malik.

Kelhna: Adapun mengebiri manusia adalah sebuah bencana,

sebab jika hal itu dilakukan akan mematikan hatinya dan

melematrkannya, hal ini berbeda dengan binatang dan juga

pengebirian itu memutuskan jalur ketunuran yang merupakan hal yang

diperintatrkan berdasarkan sabda Nabi SAW,

i\, Ji';:<t ,)y gae t#6
"Menikahlah dan berketurunonlah, sesungguhnya aht (senang

pada Hui Kiamat) jumlah kalian lebih banyak dari umat-umat

(ainnya)."rt3o

Kemudian didalamnya terdapat rasa sakit dan sesuatu yang

besar pengaruhnya, sehingga bisa saja membuat seseorang celaka atau

binasa, batrkan hal itu akan semakin banyak menghabiskan harta dan

r"o Hadits !9, tl-it, & ,f, iy r:zilk r|,?u "Menikahtah sehingga

keturunan kalian bertambah banyak, sesunggubrya aht (senang pada Hari Kiamat)
jumlah kalian lebih banyok dari umat-umot (ainnya)," diriwayatkan oleh
Abdunazaq dan Al Baihaqi dari Sa'id bin Abu Hilal secara mursal, Ia berkata dalam
AI Maqashid, "rttinya disebutkan oleh sebagian sahabat, dan Abu Daud, An-
Nasaa'i, Al Baihaqi dan lainnya meriwayatkannya dari Mu'aqil bin Yasar secara

martu' dengan redaksi, yqt ?7n !' E Y ,iy siil sziir 1z\i "wi*antan

wanita yong penytyang dan subur sesungguhnya aku (senang pada Hari Kiamat)
jumlah kalian lebih banyak dari umat-umat (ainnya)," Lih. Kasyf Al Khafa'
(l/318,319) dan Al Maqashid Al Hasanah, hal. 165.
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menghilangkan nyawa, oleh karena itu hal tersebut dilarang, demikian

pula hal ini adalah Al lufittsulah (Menyiksa atau menghukum binatang)

dan Nabi SAW melarang Al Mutsulahtt3t.Dn pendapat inilatr yang

shbhih. sebagian besar ulama Hii?E dan Kufah memakruhkan

membeli binatang-binatang yang dikebiri dari bangsa Slavia dan yang

lainnya, mereka berkate "Jika tidak dibeli mereka tidak akan

mengebirinya." Dan mereka tidak berbeda pendapat bahwa mengebiri

anak,cucu adam tidaklah halal dan tidak dibenarkan, sebab hal itu

b€rmk penyiksaan dan merubatr ciptaan Allah, demikian

juga dengan memotong sebagian anggota tubutrnya bukan pada

masalah yang berkaitan dengan hudud dan qishasft, mengrut pendapat

Abu Umar.

Keenanz Apabila pe,mbatrasan masalah sebelumnya telatr

dis€pakati keharamaonya maka ketafuuilatr batrwa Al Wasm (tanda)

dan isyarat pada binatang adalah termastrk hal-hal yang dikecualikan

dari larangan Nabi SAW dan jerat atau perangkap syaitarU yaitq apa-

apa yang telah karni sebutkan sebelgmnya, salah satunya menyiksa

binatang dengan ryi. Al wasm artinya membgat tanda dengan besi

yang dipanaskan, dan arti aslinya adatah tanda, contohnya: Wasama

Asy-Sya'u yasimahu maftzudnya mengetahuinya melalui tanda yang

dikenal, salah satu contoh lain firman Altah SWT, adt 4 iA
,,Ton?ruk (tanda) Wda wajah-wajah merelra," (Qs. Al Fath [48]: 29)

Rasulullah sAw juga memiliki alat untuk memberi tanda dan beliau

memberi tanda pada unta yang disedekatrkan dengan membuat cap

dari besi yang dipanaskan yang ditandai pada binatang atau dengan

urr HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Al Mazhalim, bab:

penyembelihan dan lain-loin, Abu Daud datam pembatrasan tenJang Jihada A!-.-d;;;, 
dalam pembahasan tentang Zakot, Ahmad, Musnad, (4D46). Dan hadits ini

telah kami scbutkan sebelumnya-

t,*l [_surah 
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cara lainnya sehingga pemiliknya dapt mengenal binatang miliknya
dan tidak lebih dari itu.rr32

Ketujuh: Dibolehkan memberi tanda pada bagan anggota-

anggota tubuh binatang selain wajalL hal ini didasarkan pada Hadits

yang diriwayatkan oleh Jabir, ia berkata, "Rasulullah SAW melarang

memukul wajatr dan memberi tanda pada wajatr."ll33 Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim. Larangan ini tentunya untuk memulyakan

salah satu bagran tubuh binatang tersebut, sebab \ /ajah merupakan

alasan penilaian baik dan bagusnya seseorang atau sesuatq dan hal itu
tentunya menyakiti binatang. Suatu ketika Nabi SAW lewat dihadapan

seorang lelaki yang sedang memukul budaknya, beliau bersaMa

^r)f ;t i;l$i Ar "o$ ;,7t ;it
"Hindarilah wajoh (jangan memuhtl wajah), seswtgguhnya

Allah SW menciptakon Adam berdasarkan bentubtya."rr3a

Maksudnya gambaran wajah yang dipukul atau wajatr yang

dipukul diserupakan dengan wajatr Adam AS, oleh karena itu

tt32 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al-Libas, bab: Memberi Tanda
pada Binatong tidak Kepada Mqnusia dan wajah Binatang dot Diattjurkan kepada
Binatang yang Dizakati atau Bagian dri Jizyah (311674) dengan lafazh yang
berbunyi, "Aku melihat pada tangan Rasulullah SAW alat pemberi tanda, kemudian
ia me_mberi tanda pada unta yang disedekahkan

"" HR. Muslim dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Lqangan Memuhtl
Wajah.Binotang dan Memberi Tanda pada Wajahnya CI/1673).rr34 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perbudakan, bab: Apabila
Seseorang Memukul Budaknya maka Hindarilatr wajatrnya QIBS) dengan lafazh,

lq1jl '# '€'bt ,yti ti4 *lpobila seseorang b*perang maka

hindqrilah wajahnyd', Muslim dalam pembahasan tentang Berbuat Kebajikan, bab:
Larangan Memukul Wajah (4D017) dengan lafazly i;r '4; )tt iy *,r01-a,+ i:*l Stu ri1-

:)? * "Jiko seseorong memerangi saudaranya moka hindarilah wajahnya,
sesungguhnya Allah SW menciptakan Adam berdasarkan bentukrrya."



wajib memulyakan orang yang diserupakan itu. Takwil ini

sangat lebih baih Wallahu A'lam.

Sekelompok ulama berkata: Tanda atau isyarat pada bagian

tubuh itu adalah bentuk lain dari pada tato ataupun yang serupa

dengannya yang dilakukan unttrk memperbagus penampilan.

Pemyatan ini dilansir oleh Ibnu Mas'ud dan Al Hasan, oleh karena itu

hal tersebut dilarang berdasarkan Hadits shahih yang diriwayatkan

dari Abdullatr, ia berkata" Rasulullah SAW bersaMa,

:?r*Si ?1tlt
.lur .;Ul o(3!t ;r.^LJ) ct
aa

*Allah melabtat wanita-wanita yang mentalo tubuhnya dan

meminta ditato, wanita-wanita yang mencuhtr bulu (waiahnya

dan alis matanya), wanita yang merengganglcan gtgrnya untuk

ftiasan) penampilan dan wanita-wanita yang merubah ciptaan

Allah."tt35

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan pembatrasan ini akan

disebutkan pada suratr Al Hasyr, Insya Allah.

Tato bisa saja dilakukan pada tangan yaitu dengan

memasukkannya pada permukaan kulit telapak tangan dengan jarum

lalu menimpalinya dengan celak dan kebulan asap sehingga berwama

hijau dan hal ini disebut mentato. Sedangkan Al Mustausyimah adalah

orang yang meminta ditato. Pernyataan ini diungkapkan oleh Al

Hararyi. Ibnu Al Arabi berkata,ll36 "Para lelaki dari bangsa Shuqliyah

dan ;Afrika sering melakukan hal tersebut untuk menunjukkan

rr35 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Hqram Menyanggul
Rambut dan Minta Disanggul (311678\.

1136 HR. Lih. Ahkam Al Qur'an(l/501).

',, o("'iljt1 :?ilitt hr ';)

ciil,jr.
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keperkasaan salah satu dari mercka dalam obnrlan." At Qadhi Iyath

berkat4 "Terdapat pada riwayat Al Harawi -salah safir rirvayat

Muslim- 'Al Waosyinwuwal Mutmtasltsyimalt' daa'Al
Waasyiyatu wal Mutawasysyiah', de,ngan menyebutkan hunrf p'
sebagai ganti huruf mim,yatgberasal dari kata Al Wasyi yang be,rarti

berhias, asal katanya Al Wa.ryu : Ats-tsaubu 'ala latstain artinya

mencelupkan pakaian dengan dua wamanya, maksudnf menta&o

beberapa bagian wajah dan tubuh yang putih sehingga menjadi hitam,

atau seorang wanita yang menghiasai dirinya rmtuk mencabu bulu
pada bagian tubuhnya atau merenggangkan glgl dan sesuatu yang

lebih buruk dari itu. Sedangkan kata Al Mutanammisluat adalah

bentnk jaurak dari kata Mutanommisltoh yang artinya wanita yang

(meminta) dicabut bulu-bulu yang tumbuh diwajahnya dengan alat

pencabut bulu, sedangkan wanita yantg mencabut bulunya disebut lz-
Naamishah

Ibnu Al Arabi berkata "Orang-orang Mesir suka me,ncabut

rambut kemaluan dan larangan ini termasuk dalam hal tersebut,

sedangkan yang disunnatrkan adatah mencukur rambut 15662[rran dan

mencabut bulu ketiak. Adaprm mencabut rambut ft66a[rrnn

melemahkan syahwat, menyakitkan dan juga menghilangkan banyak

manfaat yang terdapat padanya. Kemudian kata Al Mutafahijoat
merupakan bentuk jarnak dari kata Mutafallijah yaitu rvanita yang

merenggangkan Slgl-giginya atau membantunya sampai kembali

lebih rapi. Gigi adalah ciptaan Allah sedangkan merenggangkannya

adalah buatan manusia. Dalam sluhih Muslim ia ditulis dcngan kata

yang berbeda yaitu: Al Waasyiraat yang merupakan bentuk jamak dari

kata Waasyirah artinya gigi atau melakukan sesuatu

yang lebih buruk dari itu, yaitu meruncingkao gigi seperti pada gigi
taring dan para wanita yang telah bertrmur biasanya melakukan hal

ETafsir Al Qurthubj



tersebut untuk meyerupakan dirinya dengan'gadis-gadis muda dan

masalatr ini telatr dijelaskan didalam Hadits dimana Allatr dan Rasul-

Nya melaknat orang yang melakukannya dan perbqatan ini termasuk

dosa besar. Para ulama berbeda pendapat tentang maksud

pelarangannya Pendapat pertarna menyatakan sebab hal itu termasuk

penipuarl pendapat kedua menyatakan hal ini termasuk merubah

ciptaan Allah sebagaimana yang diutarakan oleh Ibnu Mas'ud dan

pendapat ini yang lebih shatrih sekaligus mencakup tujuan pendapat

pertdina Kemudian riwayat lain menyebutkan bahwa yang terlarang

adaliih merubah anggota tubuh yang bersifat tetap dan penrbatran itu

termasuk menrbatr ciptaan Altah sedangkan yang tidak bersifat tetap

seperti mencelak dan berhias diri bagi wanita hal ini dibolehkan

menunrt Ulama, salatr satunya adalatr Imam Malik dan yang lainnya,

ftrmun Imam Matik memakruhkan lelaki yang mencela matanya dan

berhias. Imarn Malik juga membolehkan wanita menghias di

tangannya dengan daun pacar. Diriwayatkan dari Umar batrwa ia

mengingkari hal tersebut, ia berkata *Wanita boteh mewarnai seluruh

tangannya ataupun tidak melakqkanny4" namun Malik mengingkari

riwayat yang berasal dari Umar dimana tidak boleh meninggalkan

kebiasaan mewarnai tangan dengan daun pacar bagi wanita karena

Nabi SAW p€rnah melihat seorang wanita yang tidak mewarnai

tangannya tanpa daun pacar kemudian beliau bersabda kepada para

wanita, "Jangan membiarlan salah satu tangan diantara lcalian

seperti tangan lelaki,- maka hukum mewarnai tangan dengan daun

pacar itu tidak gugur dan bahkan mereka dianjurkan menggunakannya

saqpai berumur 90 ataupun sampai mereka mati. Al Qadhi Iyaath

berkata tentang Hadits yang melarang menghitamkan tangannya

dengan daun pacar, Hadits ini disebutkan oleh pengarang Al Musafikh

dan larangan melepaskan perhiasan sehingga seorang wanita wajib

E [@



m_eaggrmakan kalung dari manik-menik dilehernya ketika melakukan

perjalanan jarrll, sebab diriwayatkan dari Nabi Saw, beliau berkata

kepadaAisyah,

*rit.t Pri\ :t\ h ",t* 
ol,4't'it

"Sesunggultnln tidokpntas bagi komu berpergian pada malam

h,ari otau perjalotot jouh tanp menggunakan kolung."

Anas berkata, "Disunahkan bgi seorang wanita untuk

mengenakan kalungnya ketika shalat walaupun dalam keadaan

perjalanan ja!h." Abu Ja'frr Ath-Ththabari berkomentar batrwa Hadits

Ibnu Mas'ud merupakan dalil pelarangan merubah ciptaan Allah

dengan menambah-nambahi ataupun menguranginya dengan tujuan

berpenampilan lebih baik dihndapan suami ataupun yang lainnya,

apakatr itu dengan merenggangkan ggnya ataupun meruncingkannya

atau juga ketika wanita ihr memiliki ggr yang lebih, kemudian ia

menghilangkannya aau ggt yang tebih panjang dan ia memotong

ujungnya Demikian pula ia tidak boleh menctrkur jenggotnya atau

kumis ataupun rambut yang tumbuh pada lehernya karena semua itu

adalah merubah ciptaan Allah. Al Qadhi Iyyath berkata, "Kemudian

disebutkan setelah itu, hal-hal yang termasuk dari ciptaan Allah adalatr

seseorang yang memiliki jari t?ngan yang lebih ataupun anggota tubuh

lain yang lebih maka ia tidak boleh memotongnya ataupun

menghilangkannya sebab perbuatan itu merupakan merubatr ciptaan

Allah, kecuali tambahan anggota tubuh tersebut dapat membuatnya

tersiksa" maka hat itu tidak mengapa rmtuk dihilangkan atau dipotong

berdasarkan pendapat Abu Ja'far dan yang lainnya."

Kedebpan: Aku (Al Qurthubi) katakan, "Pada pembahasan

yang berkaitan dengan saMa Rasulullah SAW,

Tafsir Al Qurthubi t'r*l



a*',ilit 1 a;t 7r, it*'.aj,.jltj'Lt St h' r,
*Allah SWT melalout wanita yang menyanggul ramb*nyo dan

meminta disanggul rombtttnya dan wanita yang mentato nbuh

dan meminta ditato."r t37

Hadits ini diriwayatkan oleh muslim. Nabi SAW melarang

wanita menyanggul ranrbutnya yaitu menyambung rambut dengan

rambut tain yang lebih banyak dari rambutnya dan Al Waashilah

adaMr orang yang menyanggul rambut sedangkan Al

Muthayaashshilah adalah orang meminta disanggUl. Imam muslim

meriwayatkan dari Jabir ia berkata "Nabi SAW melarang wanita

me,nyarnbtmg rambutnya dengan sesuafu apapun."l l3t

Diriwayatlcan dari Asma' binti Abu Bakar ia berkata, "seorang

wanita datang menjtrmpai Nabi SAW kemudian ia bertanya, 'Wahai

Rasulullalu sesungguhnya aku mempunyai seorang anak gadis yang

akan menikah yang rambutnya terpecah dan rusak kemudian

bergugrran, apakah aku boleh menyambung rambutnya

(menyanggulnya)?' Beliau bersaMa,

L';$iivtrlth' ,,
'Allah melabut wanita yang menyanggl rambut dan meminta

disanggul' ."rr3e

Demikianlah nash yang menyebutkan larangan untuk

rambut. Pernyataan ini juga merupakan pendapat Imam

Malik dan kebanyakan Ulama, mereka melarang menyambung rambut

"" Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya.
rr3t HR Muslim dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Larangan

Menyambung Rambut dan Meminta Disambungkan (311679).
rr3e lbid 3fi676.

)r I Surah An-Nisaa
I



dengan wol, kain perca (sobekan), ataupun yang lainnya sebab hd itu
juga bermakna menyambung rambut namun Al-Laits bin Sa'ad

menganggap pemyataan itu Syadz, batrkan ia membolehkan

menyambung rambut dengan kain wol, kain perca dan sesuafu yang

tidak termasuk rarrbut dan pendapat ini serupa dengan pendapat

madzhab Ahli Zhahir. Sebagian Ulama membolehkan meletakkan

rambut di atas kepala dan mereka be*at4 "Larangan menyambung

rambut itu bersifat lfiusus." Tentunya pendapat ini hanya melihat

secara dzatrirnya saja dan bertentangan dengan makna Hadits,

kemudian terdapat pendapat sekelompok kaum yang Syadz, dirnana

mereka membolehkan menyambung rarnbut secara tidak terikat dan

pendapat ini merupakan pendapat yang batil dan bertentangan dengan

Hadits, dimana mereka berpendapat dengan Hadits riwayat Aisyatr,

ftImun Hadits itu tidak shahih. Diriwayatkan dari Ibnu Sirin

bahwasannya seorang lelaki bertanya kepadany4 "sesungguhnya

ibuku berprofesi sebagai orang yang menyisir para wanita, apa

pendapatnu bila aku makan dari trartanya?" Ibnu Sirin menjawab,
*JIka ia menyambung rambut para wanita maka tidak boleh kamu

memakan hartanya namun tidak masuk dalam kategori larangan

tersebut orang yang menjahit kain yang terdapat benang sutera

padanya yang digunakan untuk memperindatr dan memperbagus

penutup wajatr (cadar)." Wallalw a'lom

Kesembilan: Sekelompok Ulama berkat4 "Yang dimaksud

dengan merubah ciptaan Allah adalatr ketika Allah menciptakan

matahari, bulan, bebafuan, api dan yang lainny4 agar manusia

mengambil pelajaran dan manfaat darinya. Namun kemudian orang-

orang kafir menjadikannya sebagai tuhan yang disembah." Az-7ayaz

berkata, "Sesungguhnya Allatr SWT menciptakan binatang ternak

t-,,.,i)Tafsir Al Qurthubi



untuk dikendarai dan dikomsumsi dagingnya namun manusia

mengharamkan pada dirinya, dan Allah menjadikan matahari, bulan,

batu dibawah kendali manusia namun mereka menjadikannya sebagai

Tuhan kemudian menyembahnya dan ini berarti mereka merubatl

ciptaan Allah. Pendapat ini diungkapkan oleh sekelompok Ulama ahli

Tafsir diantaranya, Mujahid, Adh-Dhahhak, sai'd bin Zubair dan

Qatadah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT,

8118 €rXt$ "Kemudian mereka benar-benar merubah ciptaan

A[eh.', yaitu agama Allah.ll4o Sehnjutnya pendapat ini merupakan

perni;irtaan An-Nakfia'I, Ath-firabarillat berkata "Demikian

maknany4 maka semua perbuatan yang dilarang oleh Allah seperti

kebiri, mentato fi$uh t€rmasuk maksiat yang merubatr ciptaan Allatt

sebab syaitan menyeru kepada seluruh kemaksiatan atau agar mereka

menrbah ciptaan Allah didalam agamanya.' Mujatrid berkata firman

Ahhif 4 6Xt4 "Kemudian merelu benar-benar merubah

ciptaan Allah," yaitu fitrah Altah yang difitrahkan kepada manusia

maksudnya mereka dilahirkan dalam keadaan Islam kemudian syaitan

memerintahkan mereka merubah kefitratran itu dan ini semakna

dengan saua Rasululhh sAw, \1 {S- il716 o.'t ;)t ,}b 'ni )iV ,f
:ti#-il ::H -setiap arra* yong'ditahirkan'berada didatim fitrah

Itro HR Ath-Thabari, Ta6ir Ath-Thabari (5/182), Ibnu Athiyyatr, Al Muharrar

Al Wajiz(4D3|), dan Abtr Hayyan, Ta$ir Al Bahr Al Muhith (3/353)'
tt{t a5-1rribri b€*ar8 didalam taftirnya (5/lS3) : Pendapat yang paling benar

dalam rnenta'wilkan finnan Allah ,!f 4 5i1* #',ig; 
uDan akan

I

afu .&o.ah mqeht (nengabal, ciptau Altah) kemuditt merefu benor-benar

^oub"t 
ciptaut Allah.' yaitu Dinullatr. Hal ini disokong maknanya dengan ayat

rain, 3-;l( 4)y"St ,;*t ir; S W ,i6t 5 ,li g g;t-

j$ii "getaplah das) litrah Allah yang telah mencipakan manusia menurut Jitrah

ita Tido*, ada perubahon pada litrah Allah. (Itulah) agama yang lurus' "
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balrwosannya kedua orangtuonya yang menjadilcannya yahudi,

nasrani, dan majusi'"1142 maka' makna.penciptaan ini kembali pada

permulaan dimana rpereka diciptakan sebagaimana yang difirmankan

Allat SwT , 'c[.t]e 'gr,',r5 rButuntrah aht ini Tuhanmu?" mereka

4tenjwvab: "Betul (Engkou Tuhan kami), kami menjadi saksi", (Qs.,Al

A'raaf l7l: 172). ,

Ibnu Al 'Arabi berkata, "Diriwayatkan dari Thaawus

balrwasannya ia tidak menghadiri pemikahan,se::ang wanita yang

berkulit hitam dengan lelaki yang berkulit putih. Begitu pula

sebaliknya ia juga tidak menghadiri pernikahan wanita yagg, berkulit

putih dengan lelaki berktrtit hitam, kemudian id berkata, "Hal itu
termasuk dalam firman Atlatr itl -# 61i# q,Kemudian mereka

benar.benar merubah ciptaan Allah',u Al Q;dhi berkata, "Ini berlaku

jika lafadz tersebut memiliki makna lain sedangkan perlakuan khusus

yang dilakukan Nabi SAW dengan menikahkan bekas budaknya Zaid

yang berkulit putih dengan wanita Habasyah yang diberkahi yaitu

Ummu Usamatr yang mana berkulit hitum..Hal ini mungkin saja tidak

diketatrui oleh Thawus. "

Aku (Al Qurthubi) katakan, "Kemudian Usamatr menikahi

Fatimatr binti Qais wanita berkulit putih dan berkebangsaan Quraisy
begitu pula Bilal menikahi saudari perempuan Abdunahman bin Auf

rr42 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan t€ntang Jenazab, bab: Apabila Seorang
Anak Kecil Muslim Wafat, Apakah Ia Dishalatkan dan Apakah Ia Dibiarkan

Sebagaimana Keislamannya Dimasa Kecil (l/235) dengan lafadzyangberbunyi, ti

,.1, oV n;" :jl'6 "Tidak seorang anak pun kecuali dilahirkqn dalam keadaan

litrah," Muslim dalam pembahasan tentang Takdir, bab: Setiap Anak Dilahirkan
Dalam Keadaan Fitrah dan Hukum Jenazah Anak-Anak Orang Kafir dan Anak-
Anak Orang Muslim (4/2047) dengan lafadz yang serupa dengan lafadz Bukhari.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh perawi yang lain.
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yang bernama Zvhiyyah. Kejadian seperti ini hanya berlaku khusus

dan keduanya yaitu Thawus dan Al Qadhi tidak mengetahuinya."

Firman Allah swr,rff :)j, c; L45 {r);5i )r3. u1',
atinya memattrhinya'dan meninggalkan perintatr AllahS+ i5I
artinya kebodohan dan kelematran dirinya dengan menyeratrkan hak

Allah kepada syaitan dan meninggalkan perintatr-Nya.

Firman Alleh S}V'T,

arii@ Sij- $g,s!,i #r;rt 3';rr*"; #A
tffr. <41''t @ LL$ q,6ra$i *i ;ifs6

#ii r?? u 6l * Ai+ 3Z et+ari tM
@ g; fi t" 3i5 i;iV ;1'^;'76 Ve'"iY

"Syoitan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan

membangkitkan angon4ngan kosong pada mereka, padahal syaitan

itu tidak menjanjihan hepada mereka selain dart fipuan belaku

Mereka itu tempatnya Jahannam dan mereka tidak memperoleh

tempat lari dori padanya Orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amalan saleh, kelak ahan kami masukkan ke dalam

surga yang mengalir sungai-sungoi di dalamnya, mereka kekal di
dalamnya selamalamanya. Allah telah membuat suatu janji yang

benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada

Allah?." (Qs. An-Nisaa' [4]: 120-122)

I{) t- Srr"h;,+lit." )



Firman Allah SWT, $Aartinya syaitan menjanjikan mereka

hart4 kemuliaan dan harga diri yang semu dan penuh kebohongan, ia

juga menjanjikan tidak adanya hari kebangkitan dan balasan lalu

membuat mereka terjerat didalam kekafiran sehingga mereka tidak

dapat bednfak didalam kebaikan, *-:iS-3 Demikian juga dengan

firman Allah swT, S# $ 'i,J:'jJi 'r11;- t7i artinyadusta dan

khianat. Ibnu 'Arafatr berkata Al Gurur artinya sesuatu yang terlihat

secara kasat mata, menarik tetapi mengandung hal yang tidak disukai

atau tidak diketatrui. Sedangkan syaitan itu penipu dan ia menggoda

manusia dengan apa yang disukai oleh setiap jiwa padatral dibalik

semua itu buruk akibatnya. lryit berkedudukan sebagai mubtada'

dan kata ;$JC, sebagai mubtada' tsaoni, lalu kata )liL
berkedudukan sebagai Hrubar tsaani dan kalimat tersebut secara

keseltrruhan menempati kedudukan sebagai kahabar av,wal, kata

Sslartinya Malja'a (tempat berlindung) dan cara melakukannya

dengan cara mengikat dan terkait, kemudian firman-Ny", 3i5 i"
i4.;;l'62 "Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada

Altah?- kalimat ini berfungsi sebagai mubtada' dan khabar sekaligus,

sedangkan{iUertrngsi sebagai bayan (penjelasan). Dan kata qoala,

qiilan, qaulan, dan qaalaa bermakna tidak seorangpun yang lebih

benar atau jujur ucapannya daripada Allah dan pembahasan kata ini

telah disebutkan sebelumny a. Walhamfulillah-

Firman Allah SWT,

'Artfij3-J'}-Art
@[+{i$jfi;s

6Oi:{;F+Y\61
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$(Pahala dariAllah) itu bukanlah mcnurut angan-anganmu yang

hosong dan tidak (pak) menarut angan-angan ahli Kitab.

Barangsiapa yang mengerjakan hejahatan, niscaya ahan diberi

pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung

dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allnh.'(Qs. An-

Nisaa' [a] lJ2'3)

Firman Allah swT, ?*rt +X Ol.t {', !6+Y\ 6
"(Pahala dari Atlah) itu bukanlah menurut aigan-anganmu yang

lrosong dan tidak (pula) menurut angon-angon ahli Kitab. Abu Ja'far

Al Madani membaca Laisa bi amaaniilatm walaa amaani ahli kitab,

dengan membaca tipis huruf ya'padakeduanya, dan alangkah baiknya

orang yang meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini, yaitu hadits

yang diriwayatkan oleh Al Hakam bin Abban dari Ikrimah dari Ibnu

Abbas, ia berkata, Orang-orang Yahudi dan Nasrani berkata, "Tidak

akan masuk surga kecuali dari golongan kita." Orang Quraisy berkata,

"Kita tidak akan dibangkitkan." Lalu Allah menurunkan ayat ini j^i)

?{+i1 JA '}f1 {t '!+tiJ,, Qatadah dan As-Sudi berkata,

"Orang-orang mukmin dan ahli kitab sama-sama menyombongkan

diri, lalu atrli kitab berkata, Nabi kami diutus sebelum nabi kalian,

kitab kami turun sebelum kitab kalian, dan kami ini lebih berhak

untuk menyembatr Atlah dibandingkan dengan kalian,' kemudian

orang-orang mukmin berkata, Nabi kami adalah penutup para nabi,

dan kitab kami mencakup isi semua kitab,' lalu turunlah ayat ini."lla3

Firman Allah SWT, .*,'*Lfi ,fi- li.,"Barangsiapa yong

mengerjalan kejahatan, niscaya alran diberi pembalasan dengan

lcejahatan itu," yang dimaksud dengan kejahatan disini adalah

Itn3 Lih. Asbab An-Nuzul, Al wahidi, hal.l34.
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l-(esyirikan, Al Hasan.berkatalle, aYd ini berlaku bagi orang kafir,

kemudiam ia membaca firman sllarjf(rt 1o* i{s "Don l-*i
'ficlak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada

otang-orang yang sangat kafir,l'(Qt. Saba' [34]: l7), dan juga berkata

bah; ayat .9g '* t:.9 j4 i, diperuntukkan bagi orang vang

ingin Allatr hinakan, adapun bagi orang yang ingin dimulyakan-Ny4

ngaka hal tersebut tidak berlaku, Allah menyebutkan tentan_g suatu

kaum,Iaberf irman,ff#*-E6|WYl#1'#:fr'0.i1i{Ji
ittii,i tj'hs!,t Ai$J $-fli SO "Mereki itutah orans-orans

yang kami terima dori mereka amal yang baik yang telah mereka

kcrjalran dan lrami ampuni kesalahan-kesalahan mereko, bersama

penghuni-penghuni surga, sebagai janii yang benar yang telah

dijanjilran kcpada mereka,"(Qs. Al Ahqaf [a6]: 16) Ad Dhahhak

berkata "Yang dimaksud dalam ayat, adalah orang-orang yatrudi,

Nasrani, Majusi, dan orang-orang kafir dari kalangan arab."ll4s

Jumhur ulama berkata: Lafazd ayat tadi bersifat ulnuln, setiap kafir

dan mukmin akan dibalas atas kesalahan yang dilakukannya, adapun

balasan bagi orang kafir adalah neraka, karena kekafirannya itu yang

akan membinasakannya, adapun (balasan) bagi orang-orang mukmin

adalah dengan menimpakan bencana di dunia, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, dari Abu Hurairah,

Ia berkata, ketika turun ayat, .g,';Atli i3- ;;, hal ini membuat

orang-orang mukmin merasa khawatir, sehingga Rasulullah SAW

berkata,

"* Atsa, ini diriwayatkan oleh Al Hasan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan
(5/187) dan Ibnu Athiyatr dalam tafsirnya (41235).

I ra5 Disebutkan Adh-Dhahhak dalam Tafsirnya @1236)
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zgSr & i;tr 4.:ir

,, Berhematlah dan jangan bertebih-tebihan, nnaikalah lailbt\

lcalian,, maka setiap sesuatu (musibtih) yang meni^p t'o'o'li
muslim merupakan h,afarah (penghapus dosa), besitu iug
demgan botu yang membuatnya tergeilincir dan duri yiitg

menusuknya."ttl6 "'

At-Tirmidzi dan Al Hakim meriwayatkan Hadits ini dalamkihb

Nawadir Al Ushul, pada pasal kesembilan puluh lima, mereka berdrrir

berbicara kepada Ibr.ahim bin Al Mustamir Al Hudzali, Ia berkatal

Sulaiman bin Sulaim bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari Alitl

zud,iaberkata: Aku mendengar ayahku menyebutkan (suatu perkan)

dari ayahnya, ia berkata, r'.Aku menemani Ibnu Umar dari Makkah

sampai ke Madinah, lalu Ibnu Umar berkata pada Nafi', Janganlah

engkau membawaku berjalan di tempat orang yang di salib, yang

dimaksud adalatr Ibnu Az-Zubaitrt41,Ia berkata : Tidaklah ia kaget di

tengah malam kecuali memukul hewan tunggangannya, kemudian ia

duduk sembari mengusap kedua matanya (Ibnu Zttbair), lalu ia

berkata: semoga Allah merahmatimu wahai Abu Khabib, bagaimana

ini bisa terjadi? bagaimana mungkin? aku telah mendengar ayatrmu

Zubairberkata, "Rasulullah SAw bersabda, t;!"Jt d q'ii- t;?',F-|i

:f)t C\i,Bororgriapa yang mengerialcan kejahatan, niscaya akgn

It6 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kebaikan, bab: Pahala Orang

Mukmin ketika Ia sakit, keiika Sedih dan lainnya bahkan sampai Duri yang

Menusuknya (4tlggl),At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir (5/47,48).
tt47 Ia adalah eUOutt"t bin Zubair RA, Ibnunya bernama Asma' binti Ash'

Shidiq RA, ia dibunuh oleh Al Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi, ia termasuk seorang

ahli ibadah dan seorang yang zuhud.

i. itA c Sr qe t)i'Li ti.t6'/' 
,i?e'?irt,J tig$
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diberi pembalasan dengan ftejahatan itu, di dunia atau di affitirat,ttas

kalau ia (Ibnu Zubair) dibunutr karena kesalatran yang dilakukannya,

maka itu balasannya. At-Tirmidzi Abu AMullah berkata, "Adapun

ayat yang diturunkan dalam Al Qur'an_dalam bentuk global, kemudian

iaberkata, 6j-53$j ;tl si iD:I 31{i -*,'*rtfr #-J
"Barangsiapa yang mengerjakan kejahaton, nisctya alcan diberi

pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung

dan tidok (pula) penolong baginya selain dari Allah. " Dalam hal ini

tercakup didalamnya orang yang baik, yang jatrat, musuh, orang yang

menolong, mukmin dan kafir, kemudian Rasulullatr SAW,

membedakan diantara dua tempat, dengan sabda beliau, ';'!t 4 i. i;-
,.tYt C si "Io itu akan dibalas atas keielekan yang diperbuatnya, di

dunia atau di akhirat," tidakkah kalian ketahui bahwa Ibnu Umar

berkata, "Kalau ia (Ibnu Zubair) dibunuh karena kesalatran yang

dilakukanny4 maka itu merupakan balasannya, artinya ia berperang di

bumi yang diharamkan oleh Allah untuk mengadakan pertumpatran

daratr diatasnya, dan ia juga melakukan suatu perbuatan yang sangat

besar, sampai ia membakar rumah Allah, dan melempari Hajar Aswad

dengan manjaniq (Alat pelempar disaat perang pada zaman dahulu)

sampai retak dan harus ditambal dengan perak, sehingga kondisi hajar

aswad sampai saat ini seperti itu, dan terdengar dari baitullah itu suara

raungan kesakitan, "Ketika Ibnu Umar melihat perbuatan yang

dilakukannya dan melihatnya di salib, Ia teringat sabda Rasulullah

SAW, r'. ii t;?',t*l-'g,r "Barangsiapa yang mengerjaknn kcjahaton,

niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan ira " kemudian Ia

berkata, "Kalau Ia (Ibnu Zubair) dibunuh karena kesalahan yang

dilakukannya, maka itu merupakan balasannya, artinya seakan-akan ia

rr4t Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (10/558) dengan wswul
jam'ibvkandengan ant.
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dibalas atas perbuatannya, dengan pernbunuhan dan penyaliban ini,

semoga Allah merahmatinya! "

Kemudian pada hadits yang lain Rasulullah SAW, membedakan

antara kedua golongan itu, ayatrku- semoga Allah meratrmatinya-

menceritakan kepada kami, Ia berkata: Abu Na'im menceritakan

kepada kami,ia berkata: Mtrhammad bin Muslim menceritakan kepada

kami, dari Yazid bin AMullatr bin Usamah bin Al Haad Al-Laitsi, Ia

berkata, "Ketika turun ayat .g,';1- l:.fl j3- ;;, Abu Bakar As-

Siddiq RA berkata, 'Ayat ini tidak berlaku bagi kita,' Ia berkata,

'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya kesalahan orang mukmin akan

dibalas di dunia, sedangkan kesalahan orang kafir akan dibalas pada

hari kiamatr,rrll4e Al Jaaruud menceritakan pada kami, ia berkata

Waki' menceritakan pada kami, Abu Mu'awiyatr, dan 'Abdah dari

Ismail bin Abi Khalid dari Abu Bakar bin Abi Zuhair Ats-Tsaqafi, Ia

berkata, "Ketika turun ayat .4';1t:.fi SlJi- {,*u Bakar berkata,

'Wahai Rasulullatr, bagaimana (kita akan mempunyai) kebaikan, kalau

(ayat tadi bunyinya) seperti ini, setiap yang kita kerjakan akan dibalas,

Rasulullah SAW berkata,

'q'.;ft,i:r:'c,St,i.-1os'6i k (l u u i" *
irltrr

'semoga Allah mengampunimu wahai Abu Balmr, tidakkah

englrau merasa letih, tidalclcah englrau merasakan l<esedihan,

tidald@h musibah menimpamv'7rt 
rso

Abu Bakar menjawab, 'Ya, benar.'Rasulullah berkata, o\:# \U1I
4'Hal-hal yang disebutkan tadi, merupalmn balasan atas perbuatan

trae Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsirnya (5/189) dengan perbedaan

yang tipis.

"t' Lih. An-Nihayah (41221).
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yang kolian lahtkan' Alangkatr indaturya tafsir yang Rasulullatr

SAW katakan berkenaan firman Allah -;9'*. Lfi ,#- i."lt', Ar-

Tinnidzi meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, bahwasanya

ketika turun ayat tadi, Nabi SAW, berkata pada Abu Bakar,

t:il & r:'":t eU:oi:;$ or.1-.Jitt k (:6-Ul C,l

t):p e-';i'+# otT,tit?tU$ E';ti',
c

i@t ?,i- q

"Adapun engkau wahai Abu Balrar dan orang-orang mukmin rtu

alran dibalas atas kesalahan yang dilahtkan di dqnia, sehingga

lcalian semua berjumpa dengan Allah dalqm keadaan tidak

berdosa, adapun yang selain lalian, semua kesalahannya akan

dihtmpulkan dan akan dibalas pada hari kiamat lrelak)'rre

At-Tirmidzi berkata, 'Ini adalatr hadits gharib, di dalam

sanadnya terdapat catatan, Musa bin Ubaidah adalah orang lematr

(hafalannya) ketika meriwayatkan hadits, ia dilennhkan oleh Yatrya

bin Said Al Qaththan, dan Alunad bin Hambal, dan Maula bin Sibaa'

adalatr periwayat yang tidak dikenal, terdapat lebih dari satu jalur

(sanad) yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Bakar, akan tetapi

tidak satu sanadpun yang benar. Dalam masalah ini juga terdapat

hadits yang diriwayatkan dari Aisyah.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Hadist tadi diriwayatkan oleh

Ismail bin Ishaq Al Qaadhi, Ia berkata: Sulaiman bin Harb

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, dari Ali bin Yazid dari Ibunya, ia bertanya

rr5r Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (11557) dengan perbedaan
yang tipis.

rt52 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir (5/248), di dalamnya ia
berkata, "Ini Hadits hasan ghorib."
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kepada Aisyah tentang ayat berikut ini X k6 a{" li# 
"tt

UX "Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu

atau kamu menyemburryikan." Dan ayat berikut ini ';/-Lfi 13-;;,
lalu 'Aisyah berkatao 'Tidak ada seoranglrun yang menanyakan

kepadaku tentang hal ini semenjak aku menanyakan tentangnya

kepada Rasutultah," ia berkata, "Wahai Aisyatr, hal ini merupakan

janji Allatr, bahwa sesuatu (musibah) yang menimpa (seseorang)

benrpa demam, bencana, terkena duri, sampai barang dagangan, yang

diletakkan (oleh seseorang) dilengan bajunya, lalu orang itu

kehilangan barang tersebut, kemudian ia merasakan ketakutan (karena

kehilangan barang), namun kemudian barang tersebut ia temukan di

tasnya kembali, dan sampai seorang mukmin dimana dosanya akan

keluar seperti halnya biji logam yang keluar dari alat peniup api si

pandai besi."rr53 Isim {$, tersembtutyi dalam semua perkataan yang

ada pada ayat tersebut, jadi makna ayat adalatr tidaklah yang akan

terjadi itu menurut yang kalian angan-angan saj4 akan tetapi orang

yang berbuat kesalatran itu akan dibalas sesuai dengan kejahatan yang

ia lakukan. Pandapat lain mengatakan bahwa artinya: Tidaklatl

balasan pahala dari Allah itu menurut yang kalian angan-angankan,

adapun makna ayat berikut telatr dijelaskan pada kesempatan ylng

teralr raru * A1+'i4 :;r+At| 69, l-i7Y. SJft
"Orang-orang yang beriman dan mengerjakon amalan saleh, kelak

alan lrami masukkan ke dalam surga."

Firman Auah swr, (${i$j fi gi ;ifr 31{1 "Dan ia

tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong bagrnya selain

dari Allah." Yang dimaksud adalah orang-orang musyrik, berdasarkan

rirman Auah swr, &-i;_S Vlai iXIt 4$iC 6Ji; r% #l ey

3ti'ii "sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-

rr53 Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (l/588).
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orangyang beriman dalam kehidupan dunia danpada hari berdirfurya

satsi-satsi ftari Hamat) (Qs. Ghaaft [a0]: 5l), pendapat lain

mengatakan , 4, ')1- \19 #- S "Barangsiapa yang mengerjakon

lrcjahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan lcejahatan itu,"
kecuali orang tersebut bertaubat, para ulama membaca dengan Qira'atr

"walaa yajid lahu," dengan me4iazmtat (sukun), dengan asumsi kata

tersebut dtyathafr,at (disandarkan pada kat4 4r, A Ibnu Bakkar

meriwayatkan dari Ibnu 'Aamir Qira'atr "Walaa yajidu" dalam bentuk

rafa'(dhammah) dengan asumsi kata tersebut merupakan kalimat bartr

dan.kata ini adalatr awalnya, jika maksud dalam ayat ini adalatr orang

kafir, maka pada hari kiamat kelak tidak ada yang akan melindungi

dan menolongnya, dan jika yang dimaksud dalam ayat ini adalatr

orang mukmin, maka tidak ada pelindung dan penolong baginya selain

Allatr.

Firman Allah SWT

(.2 lzoz /,
t gr.lrsl $t

"Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki
maupun wanita sedong ia orang yang beriman, maka mereka itu

masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau

sedihitpun "(Qs. An-Nisaa' (l:IJ2a)

Syarat diterimanya amal shalih adalatr iman, sebab orang-orang

musyrik bersikap melayani ka'bah, dan memberi makan orang-orang

yang sedang menunaikan ibadatr haji dan juga menjamu para tamu.

Adalah Ahli kitab, mendahului mereka dalam hal ini, dengan

Wi'o;'\$Si'-^irJ\ {'fL i- d4 &
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perkataan mereka, kami adalatt

NYa. Allah SWT menjelaskar5

diterima tanpa adanya keimanan.

Dua syaikh yaittr Abu Umar dan Ibnu Katsir membaca dengan'

Qira'atr "Yudkhaluunal Jannata," yaitt dengan mettdhammahkat'

htrrufya', dan mem/athohtanhuruf /rfta', dengan asumsi/atl (subyek)

pada kalimat tersebut tidak disebutkan, akan tetapi ulama yang lainnyai

membaca dengan, cara memfathahkan hurufya' dan mendft ammahkan"

huruf Hra', artinya mereka itu akan masuk surga karena amal yang'

dilalnrkannya, penjelasan tentang an-naqiir yang berarti titik hitslt

pada hati telatr dijelaskan di atas.

Firman Allah SWT :

t1 zz4lz&ei', L-rr';, 
^,r4$';rJ 

dL2(4". tA us

@{.r bg.Vii.,f?W LE;L

"Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang

ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun

mengerjahan kebaikan, dan ia mengikuti agama lbrahim yang

lurus? dan Allah mengambil Ibrahim meniadi

hesayanganNya."(Qs. An-Nisaa' lal : 125)

Firman Atlah swr, 'tft b 1i#'ri5 ';rti,-r.'54 g't
(r.+ 1;;LL:41L-;i'iUU:Oft'|;Z ini merupakan keutamaan agama Islam

i. 1'7.2 z1 .t
aiilaitg 

"g*u--ugr,rru 
yang lainya, adapun makna b ,!,{{J'F,

adalatr memurnikan agamanya hanya untuk Allah, seraya tunduk dan

menghadap kepada-Nya disaat beribadah. Ibnu Abbas berkata, "Yang

anak-anak Allah dan para kekasih-

bahwa amal kebaikan tidak akanr

@



dimaksud di sini adalah Abu Bakar RA. Kata 6-9 dalam bentuk

nashab berfungsi sebagai Al Bayan @enjelasan) , L-;i '{5, kalimat

ini dalam bentuk mubtoda' deo khabor, ymg berfungsi sebagai haal

(menjelaskan kondisi), artinya dia itu adalah muwahhid (Seorang yang

bertauhid), sehingga tidak termasuk dalam pengertian disini atrli kitab,

sebab mereka meninggalkan keimanan kepa{a M-utrammad SAW,

yang dimaksud dengan korta Al Millah adalatr agama, daln Al Hanif

adalah seorang muslim, pqmbahasan tentang makna ini telatr

disebutkan pada kesempatan yang telatr lalu.

Dalam firman Allah swr, s,#;+tys'i51,Tsa'lab berkata
*Dinamakan dengan Al Khalil, sebab kecintaannya sudatr rnerasuk

kedalam hati, sehingga tidak ada tempat yang kosong kecuali tempat

itu akan terisi dengan kecintaan pada-Nya." Kata Al Khaliil dalam

bentuk wazat fatiil, yang &rarli faa'il, seperti kata'aliim yang berarti

'aalim. Pendapat lain mengatakan batrwa kata tersebut berarti zafuul,

seperti kata Al Hobiib yang bermakta Al Mahbuub, dan adanya

Ibratrim adalatr seoran$ yarig mencintai Allah, dan ia dicintai oleh-

Nya. Pendapat lain mengatakan bahwa kata Al Khaliil merupakan

sebuah kekhususan, dan Allah SWT lebih mengetahui (akan

maknanya), sehingga Dia mengutus Ibrahim dengan membawa

risalah-Nya, pada waktu yang tepat, perkataan ini yang dipegang oleh

An-Nuhas, ia berkata, "Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda

Nabi SAW ,'ry iiTV'fu dt ni'sungguh Allah telah menjadiknn

teman kalian sebagai seorang kckasih' yang dimaksud adalatt

jiwanya, dan dalam sabda Rasulullatr SAW, b:[r.$l ry try * 'i

ry if 6 'seandainya aht (diperbolehtcan) untuk menjadikan

seseorang itu sebagai seorang kelrasih maka tentwrya aht alan

menjadilran Abu Bakar sebagai seorang kekasih'," artinya seandainya

aku boleh mengkhususkan seseorang dengan sesuatu maka tentunya
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aku akan mengkhususkan sesuaflr ittr kepada Abu Bakar RA, dalam

hal ini terdapat bantatran terhadap perkataan yang menyatakan bahwa

Nabi SAW telah memberikan kekhususan kepada sebagian sahabatnya

dari urusan agama. Pendapat lain mengatakan batrwa Al Khalil berani

yang membutuhkan, maka Ibratrim 'Klialilullah berarti orang yang

butuh kepada Allah SWT, sehingga yang ada dalam diri Ibrahim

adalah rasa membutuhkan. Az-hyaj berkata" "Makna Al Khalil

adalah yang tidak ada datam kecintaannya itu cacat, maka boleh

mengartikan Ibratrim Khatilullah kanena ia adalatr orang yang dicintai

dan dipilih-Nya untuk mendapat kecintaan yang sempuma, dan juga

boleh mengartikan batrwa ibrahim itu adalatr orang yang butuh kepada

Allah SWT, sebab ia tidak mer$adikan rasa bututrnya itu kecuali

kepada Atlah dan ia ikhlas dalam hal itu, ikhtilal disini berarti

membutuhkan, terdapat dalam sebuatr riwayat, disaat Ibrahim itu

dilempar dengan manjaniq, sehingga menyebabkannya berada di

udara (terpental), datanglah Jibril AS kepadanya, dan berkata,

"Apakah ada sesuatu yang engkau inginkan?" Ibrahim menjawab,

"Kalau sama kamu aku tidak bufuh," maka maksud dari rasa kasih

Allatr SWT kepadanya adslah dengan memberikan kepadanya

pertolongan. Pendapat lain mengatakan batrwa dinamakan demikian,

karena ia pergi mentrju kekasihnya yang berada di Mesir. Pendapat

lain mengatakan bahwa ketika ia ingin memenuhi hajatnya namun

tidak ada yang melayaninya dan ia masukan sesuatu ke dalam

karungnya, kemudian keluarganya membuka karung tersebut, dan

mereka mendapatkan didalamnya teputg, kemudian mereka membuat

dari tepung itu makanan untuknya, ketika mereka menyugutrkan

makanan tersebut kepadanya, Ibrahim bertanya, *Dari mana kalian

mendapatkan ini semua?" mereka menjawab, *Dari sesuafu yang

engkau bawa dari kekasihmu di Mesir," Ibratrim berkata, "Ia
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(makanan) tersebut didapat dari kekasihku, yakni Allah SWT, dan

Ibratrim dinamakan dengan Khalilullah karena hal demikian tadi.

Pendapat lain mengatakan batrwa Ibratrim mendatangi para pemimpin

orang-orang kafir, dan memberikan mereka hadiah-hadiah, dan ia juga

berbuat baik pada mereka, para pemimpin orang kafir itu berkata:

padanya, "Apa yang engkau inginkan dari ini semua?" Ibrahim

menjawab, eer{ku ingin agar katian semua bersujud," kemudian

mereka semua bersujud, lalu Ibrahim berdo'a kepada Allah, sembari

berkata "Ya Allatr, sesungguhnya aku telatr melakukan sesuatu yang

hanya mampu untuk aku lakukan," kemudian Allatr memberikan

taufft kepada mereka untuk masuk ke dalam Islam, dan Allahpun

menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya karena hal tersebut.

Pendapat lain mengatakan bahwa ketika malaikat mendatangi Ibrahim

dalam bentuk manusia, Ibratrim menyuguhkan untuk mereka makanan

dari minyak samin, namun mereka tidak mau memakannya, mereka

berkata, "sesungguhnya kami tidak memakan makanan dengan tanpa

membayar harganya (gratis)." Ibratrim berkata pada mereka,

,,Bayarkanlah harga makanan tersebut, lalu makanlah." Mereka

bertanya, "Apa harganya?" Ibrahim menjawab, "(harganya) adalah

dengan mengucapkat bismillah sebelum makan, dan mengucapkan

alhamdulitlah sesudatr makan, seorang dari mereka berkata pada

sebagian yang lain, *Tidak salatr kalau Allah menjadikannya sebagai

kekasih, lalu Allah menjadikannya sebagai kekasih." Jabir bin

Abdullah meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, int ,r.rl

?* c66 Pu,- *i fli.r' jdl: eu;-;lr y';j,.l Y i,;.t "Attai

menjadilan lbrahim sebagai ftekasih, karena ia memberi makan,

menyebarkan salam, dan shalat pada malam hari dimana orang-

orang sedang tertidur." Abdullah bin'Amir bin Al'Ash meriwayatkan,

bahwa Nabi SAW, bersabda, 'ry 
etil1io' Hl e ,t-b ti- "Wahai
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Jibril, Irenapa Allah menjadilan lbrahim sebagai kekasih?", liblJrl

menjawab, "Karena ia memberi makan, watrai Muhammad." Pendapat

lain mengatakan batrwa kata Al Khalil berarti orang yang cinta pada

seseorang karena Allah dan memusuhi seseorang karena Allah, dan

kata al khullah diantara manusia berarti persatrabatan, diambil kata-

kata takhallala al asrar bainal mutakhaalfL Pendapat lain mengatakan

batrwa ia berasal dari kata Al Khutlah, jadi setiap dari dua orang yang

sedang memadu kasih akan menutupi kekurangan temannya, dan

dalam Mushannaf Abu Daud, dari Abu Hurairatr, Nabi SAW,

bersabda, J.ei ,i'€Vf 'H y., .ui & h,j, "x*olitas agama

seseorang bergantung pada (ltwalitas agama temannya), maka

hendaHah setiap dari kalian itu melihat, siapa yang menjadi

temannya.'/151

Firman Allah SWT:

@ Gi- j4F 
"'rt 

6t+i'&-:'-I\ oY', +tai av fij
"Kepunyaan Ailah-lah apa yang di longit dan apa yang di bumi,

dan adalah (pengetahuan) Alloh Maha meliputi segalo sesuatu."

(Qs. An Nisaa'[4]:126)

Firman Allah swr, i;-ii e v3 +{3i e V $j, artinya

kerajaan-Nya, maksudnya Allah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih

karena ketaatannya, bukan karena Allah membutuhkannya unfuk

tr5'r Hadits dengan tafadz,,YF *'€'bl'H * e & l.rjrais"uu*an

oleh As-Suyuthi dalam Al Jam' Al Kabir Q1652') dari riwayat Abu Daud Ath-
Thayalisi, dan Ahmad serta Ibnu Abu Dunya dalam pembahasan tentang Saudara,

Al Hakim dan Al Baihaqi dari Abu Hurairah, begitu juga Ibnu Sharshari dalam
catatannya dari Aisyah.
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menjadi kekasih dan juga bukan kare.na meminta pertolongan darinya

lalu bagaimana, padahal semua yang dilangit dan dibumi adalatr

keptrnyaan-Nya? Allah memuliakannya karena ia menjalankan

perintatr-Nya.

Firman Allah SwT, GJ ,6 ,Ff irfr, (rtUrartinya
pengetahuannya meliputi segala sesuatu.

Firman Allah SWT

H4; & u i'";x;'. p;$-irt,i,'J3;i a, {n fiSi
6u t#3i*,$ lai J,s-cve$| A

\ifi -li o,,ili C'q#r"'ci;{i 6'b;ii;

i )/,
&c

@ E# .4';)(^ig#btli6\$\ 6f-a-
uDan mereka mintalatwa kepadamu tentang para wanita

Katahonlah: Allah memberifatwo hepadamu tentang mereha, dan

apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an $uga
memfatwakan) tentong pora wanita yatim yang kama tidah

memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka,

sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yong

masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supayo kamu

mengurus onak-anak yatim secora adil. Dan kebajikan apa saja

yang kamu kerja*an, maka Sesungguhnya Allah adalah Maha

mengetahuinya.u (Qs An-Nisaa' [4] : 127)

Ayat ini turun berkenaan dengan pertanyaan para satrabat

tentang masalatr wanita dan hukum-hukum yang berlaku terhadap
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mereka dalam urusan warisan dan yang lainy4' lalu Allatt

memerintatrkan kepada Nabi-Nya SAW, untuk mengatakan kepada

mereka batrwa Allah memberi fatwa kepada mereka tentang para

wanit4 artinya memberi penjelasan tentang masalah yang mereka

tanyakan. Ayat ini kembali pada permulaan suratr yang membicarakan

tentang masalatr wanita, masih ada beberapa pennasalatran yang

belum diketatrui oleh para salrabat, lalu mereka menanyakannya.

Sebagai jawaban tmtuk merek4 maka Allah memberikan fatwa

kepada mereka tentang para wanita. Asyhab bin Malik meriwayatkan,

Ia berkcta: Nabi SA,W pernatr ditanya ten-tang hal ini, namun beliau

tidak menjawabnya sampai turun kepadanya w.al;ru, dan itulah yang

terdapat datam Htabullah,"ryr- ib#,-'iti ,5, ;3)i A. AifrJ-i
"Dan mereka minta fotwa kepadamu tentang Wra wanita.

Katalranlah: 'Allah memberi fatwa lrepadamu tentang merelca',"

{'i"Ii ,f 6n;te$ "Dan mereka bertarrya kcpadgmu tentang anak

yatim," (Qs. Al Baqaratr l2l:220), dan.-iili: F -! '$i6-
"Merelra bertarrya kepadamu tentang lchomar dan judi," (Qs. Al

Baqaratr l2l:219),)U$ ,i ,;(k; "Dan merefta bertanya kepadamu

t e nt ang gunung- gunung. " (Qs. Thaahaa [m] : I 05)

Firman Allatr SWT, ?$ ifi V't, kata t7 dalam bentuk

rafa' (dhamntah), diyatlaJkan pada lafdzul ialalah (Allah SWT),

artinya: Dan Al Qur'an (uga menfatwakan) tentang mereka, yaitu

dalam firman-Ny a, $41';|& artY$| "Maka trawinilah wanita-

wanita \atn) yang kamu senangi," (Qs. An- Nisaa'[4]:3), pembatrasan

tentang ini telah dijelaskan pada kesempatan yang telah lalu, dan

firman-Nya, "rfi€i J 'o;$i artinya dan kalian berkeinginan

untuk menikatri mereka, asalnya Watarghabuuna 'an an

tankihuuhunna, dalam ayat ini kata 'An dib:uang. Pendapat lain

mengatakan, Watarghabuuna fii an tonkihuuhunna kemttdian kata

fs.r-h A"+lir.il l



|fi" dibuang. Said bin Jubair dan Mujahid berkatra, "Ia ingin

menikahinya , apabila wanita itu mempr:qyai harta yang banyak."

Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah memperkuat pendapat yang

menyatakan bahwa kata "'an" disini dibuang, penggolan hadits itu,
I'Dan kalian berkehendak untuk menikatrinya, sebagaimana salatr

seomng diantara kalian tidak suka melihat anak itu yatim dan ada

dalam pengasuhannya disaat ia mernpunyai harta yang sedikit dan

tidak cantik." Penjelasan tentang ini telah dibatras pada awal suratr.

Firman Allah SWT,

6Try Aa+\t 6,A'S $f^ W;b $,e'r1;x,r5

ofr"-&i,jf$ri ;8r7,&rr"€J)tl; t $;
@ 6t 5# q 6(^t 59 i{r3;1i;3

"Dan jika seorang wanita hhawatir akan nusyaz otou sikap tidak

acuh dari suaminya, maka tidah mengapa bagi keduanya

mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian

itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut

tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik

dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka

sesungguhnya Allah adalah Moho Mengetahui apo yong kamu

kerjakan." (Qs. An-Nisaa' [al:f28)

Dalam pembahasan ayat ini terdapat tujtrh perkara:

Pertama: Firman Allah SWT, '-S;;l CI5, dalam bent* rafa'
(dhammah), oleh f il (kata kerja) setelatrny4 dan kata 56 berarti

a-.
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khawatir, adapun pendapat yang mengatakan batrwa iS6bermatna
yakin adatah salatr. Az-Zallajbeikata, ltArtinya adalatr apabila seorang

wanita khawatir akan nusyuz dari suaminy4" ia melanjutkan,

"Pffbedaan antara nusyuz dan sikap tidak acuh adalah bahwa nusyllz

dapat menjauhkan diri, sedangkan tidak acutr adalah dengan cara tidak

mengajalarya bicara dan tidak menemaninya.n Penyebab furunnya ayat

ini adalatr Saudatr binti Zumlah. At-Tirmidzi meriwayatkdn, dari Ibnu

Abbas, Ia berkata, "saudah khawatir akan diceraikan oleh Rasulullah

SAW, kemudian ia berkata, 'Janganlatr engkau menceraikanku dan

biarkan aku ini tetap menjadi istrimu, dan berikanlatr jatatr hariku

untuk Aisyah,' Nabipun melaktrkan permintaannya, sehingga turunlatt

ayat ini ?'&\;WW6#;6W Lt*{i, a* apa saja

yang dijadikan oleh keduanya sebagai media untuk berdamai, maka

hal itu diperbolehkan.'! Ia juga berkata, "Kedudukan hadits iru hosan

Gharib,"rr55, [bnu Uyainatr meriwayatkan dari Az-Zuhri dari Said bin

Al Musayyib batrwa Rafi! bin Khadrj mempunyai istri yang bernama

Khaulah binti Mutrammad bin Maslamatr, ia tidak suka pada istriny4

entatr karena ia sudatr tua atau karena hal yang lainnya, lalu ia ingin

menceraikannya, istrinya berkata, " Janganlah engkau menceraikanku,

dan berikanlah jatah (hariku) semaumu," dan hal yang seperti ini

banyak terjqdi sehingga turunlah ayat, (1$.1;$-6W LGyt
";L'rJ3t13-(.1)"t0. Al Bukhari juga meriwayatkan dari 'Aisyah RA,

T'&ti\&t$.t $,-iw &s, iu berkata, "Seorang

laki-laki mempunyai seorang istri, dan ia tidak puas dengaru-rya

sehingga ingin menceraikannya, istrinya pun berkata, 'Aku

mempunyai solusi atas masalatlku,' lalu turunlah ayat tersebut."llsT

lrst Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir (5/249), ia
juga berkata, 'Hadits ni hasan gharib."

rrtu Lih. Asbab An-Nuzul, Al wahidi, hal.l37.
t'57 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Tafsn (3/122'1.
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Mayoritas ulama membaca 'an yashshoalahaa, dan mayoritas ulama

Kufatr membaca 'an ytshlihaa, N Jahdari dan Utsman Al Batti

membaca 'an yashshalihaa, artinya sama dengan yasthalihaa

kemudian dii d ghamkat.rrss

Kedua:Dalam ayat ini terdapat permasalatran fiqh, yaitu tentang

pendapat orang-orang bodoh yang mengatakan bahwa seorang laki-

taki yang mengambil masa muda seorang wanita (kawin dengannya

disaat.wanita itu masih muda), ketika telatr tua, maka lelaki tersebut

tidak diboletrkan menceraikannya. Ibnu Abi Mulaikatr berkata,

,,Saudatr binti Zam'atr disaat ia sudatr tua dan Nabi SAW hendak

menceraikannya, lalu Saudatr berkata kepada Nabi, 'Biarkanlatr aku

tetap menjadi istrimu dan berikanlatr jatah hariku pada Aisyah,' lalu

Nabi SAW melakukan hal tersebut, sehingga ketika Saudah

meninggal, ia masih berstatus sebagai isti Nabi.'

Aku(AlQurthubi)katakan:Halyangsepertiitulahyang
dilakukan oleh anak perempuan Muhammad bin Maslamatr Al

Anshariyatr, ia tetap menjadi istri Rafi' bin Khadij sampai ia tua,

sehingga Rafi' menikatr lagi dengan wanita yang muda, akan tetapi

Rafi' lebih mengutamakan wanita muda tersebut, dan Khaulatt

meminta Rafi' untuk menceraikannya, dan iapun menceraikannya

dengan thalak satu, kemudian Rafi' membiarkannya sampai selesai

masa iddahnya dan merujuknya kembali, sehingga iapun kembali

menjadi suaminya, namun Rafi' tetap lebih mengUtamakan wanita

muda tadi dari pada dirinya, sehingga ia meminta Rafi' untuk

rrst 
Qira'ah Al Jatrdari termasuk qira'ah yang meragUkar sebagaimana tertera

dalam AiMuhtasab (l/200), An-Nahhas menyebutkannya dalam Ma'ani Al Qur'an
(2l2o6,dan Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya(41246, serta Abu Hayyan dalam Al Bahr

(3t363).
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menceraikannya kembali, dan iapun menceraikannya dengan thatak

dua, kemudian ia merujuknya kembali, namun Rafi' tetap lebih

mengutamakan wanita muda tadi dari. pada dirinya sehingga ia

meminta Rafi' unfuk menceraikannya, lalu Rafi ' berkata, "Terserah

kamu, karena thalaknya cuma tinggal satu, kalau kamu mau, kamu

tetap menjadi istriku akan tetapi, kamu tetap pada penilainmu yaitu

aku akan lebih mengUtamakannya atas dirimu, dan kalau mau, aku

akan menceraikanmu," Khaulatr berkata, "Aku akan tetap menjadi

istrimu dengan pengUtarnaan ini," maka Rafi'pun tetap

mempertahankannya sebagai istrinya, dan Rafi'tidak merasa bahwa ia

berdosa di saat Ktraulah memutuskan untuk tetap menjadi istrinya

dengan konsekwensi ia akan mengutamakan wanita tadi atas dirinya,

hal ini diriwayatkan oleh Ma'mar dari Az-Znhn dengan lafadz seperti

itu, dan juga dengan maknanya yang sama, dan ia menambahkan

bahwa itulah cerita perdamaian yang sampai kepada kami yang

berkenaan dengan diturunkannya firman Allah q$'U,i'Ll|V 95

T'&tiU$ qs$'- JW LG>T ritfl 71 $ ii
Abu Umar bin Abdul Barr berkata, "Perkataannya-

wallahua'lam- yaituia mengutamakan wanita muda tadi atas Khaulah,

yang dimaksud disini adalatr jiwanya condong kepadanya, dan lebih

bergairah lagi disaat bersamanya, hal ini tidak berarti, ia

mengUtamakannya dalam masalah makanan, pakaian, dan bermalam,

karena tidak pantas menuduh Rafi' melakukan hal yang semacam ini,

wallahua'larn." Abu Bakar bin Abu Syaibatr menyebutkan: Ia berkata:

Al Ahwas bin Sammak bin Harb menceritakan pada kami, dari Khalid

bin 'Ar'arah, dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwa seorang laki- laki

menanyakan kepadanya tentang ayat ini, ia berkata, "(Ayat ini

beikenaan) dengan seorang wanita yang menjadi istri seorang laki-

laki, kemudian sang suami memandang istrinya dengan penilaian
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bahwa ia jelek, miskin, atau ia sudatr tua, atau karena akhlaknya yang

jelek, akan tetapi wanita tersebut enggan untuk berpisah dengan

suaminya, jika wanita tersebut menggugurkan sebagian dari matrarnya

(supaya ia tidak dicerai oleh suaminya), maka bagi suaminya boleh

mengambilnya, atau ia memberikan jatatr harinya pada suaminya,

maka hal itu tidak berdosa unhrk dilakukan." Adh-Dhahhak berkata,

"Tidak mengapa bagi suami mengrrangi iatah hari (istrinya) jika ia

menikah lagi dengan wanita yang lebih rnuda dan lebih ia senangi."

Muqatil bin Hayyan berkata, "Ayat ini berkenaan dengan seorang laki-

laki yang mempunyai istri sudatr tua, lalu laki-laki tersebut menikatr

lagi dengan wanita yang muda, kemudian ia berkata pada istrinya

yang tua, 'Aku akan memberimu dari hartaku dengan catatan, kamu

memperkenankanku untuk mernberikan jatatr hari, lebih banyak

kepada wanita muda ini, dari yang biasanya aku berikan kepadamu

dari pagi sampai malam hari,' maka bagi istri muda boleh berdamai

dengan hal itu, dan dibolehkan juga untuk menolakriya, sehingga

suami tadi wajib bersikap adil disaat memberikan bagian terhadap

keduanya."

Ketiga: Ulama kami berkata, "Semua bentuk perdamaian dalam

kejadian ini dibolehkan, yaitu dalam bentuk suami memberikan

sebagian hananya dengan konsekwensi istri harus bersabar, atau istri

memberikan sebagian hartanya dengan konsekwensi suami

mengutamakannya, atau suami mengutamakan dan tetap

menjadikannya sebagai istrinya, atau perdamaian ini terjadi dengan

kesabaran atau pengutamaan dengan tanpa memberi (sesuatupun),

semua bentuk perdamaian ini boleh, dan dibolehkan juga bagi para

isti berdamai, dalam bentuk salatr satu diantara keduanya

memberikan sesuatu kepada yang lainnya, untuk ditukarkan dengan

LTafsir 
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jatah harinya, seperti yang dilakukan oleh para istri Nabi SAW,
dimana pada saat itu Rasulullatr SAW, sedang marah kepada

Shafiyah, kemudian Ia (Shafryah) berkata kepada Aisyah, "perbaikilatr

hu[unganku dengan Rasulullah SAW, dan aku akan memberikan jatatr

hag.iku untukmu," cerita ini'disebutkan oleh Ibnu Khuwaizimandad

dalam kitab Al Ahkam-nya, dari Aisyah, ia berkata : Rasulullatr SAW,
menemukan pada diri Shafiyah sesuatu yang membuat Beliau maratr,

lalu Shafiyatr berkata padaku (Aisyah), 'Apakatr engkau mau

memperbaiki hubunganku dengan Rasulullatr dengan imbalan aku

akan memberikan jatatr hariku padamu?" Aisyatr berkata, "Kemudian
aku'memakai kerudung milikku yang telah dicelupkan dengan

za'faran (sejenis minyak wangi) dan telatr aku perciki dengan minyak
wangi tersebut, lalu aku datang dan duduk disamping Nabi SAW,

Rasul pun berkata, l!.jA '; 'rfitl C q'Menjauhlah dariht, sebab

selrorang bulean harimu,'rrse aku menjawab, 'Itulah pemberian Allatr
yang diberikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki,' lalu aku
menceritakan tentang apa yang terjadi, dan Nabipun rela dengan hal
ini." Dalam kejadian ini terdapat sebuah pelajaran, yaitu tidak
memberikan hak yang sama terhadap para istri, dan mengutamakan

yang satu atas yang lainnya itu tidak diperbolehkan kecuali dengan

izin dan kerelaan dari orang yang dikalahkan dalam ilengutamaan ini.

Keempat: Ulama Kufah membaca dengan Qira'ah "Yushlihaa,,

adapun yang lainnya membaca, "'an yashshaalaha," sedangkan Al
Jahdari membaca "Yashshaliha," pendapat yang membaca,

rr5e Diriwayatkan oleh An-Najjar dengan redaksi, A 'rfitl JS ,:rtO U .t{r!
'':b'j,4 'Men'auhlah dariku wahai Aisyah, sebab sekarang bukan harimu), Lih. Kanz
efUmmat (13/704,705).
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'\nslahaalahoa,n dalilnya adalah, yang dikenal dalam perkataan

otang arab ketika terjadi pertikaian diantara satu kelompok yaitu

perkataan tushaalahal qoumu (kedua kelompok itu mengadakan

prdamaian), dan tidak dikatakan ashtahal Qaumu, seandainya yang

dpalAi Ashlaha tentunya mashdarnya adalatr ishlaahan, sedangkan

/ang''membaca'ytshlihaa, kata kerja yang seperti ini juga dipakai

untuk mernberikan pengertian (berdamai) dari pertikaian,

sebagaimana dalam firman Allah, 'tr 'errt "Lalu ia mendamaikan

antara rnereka," adapun kata "YJ)" dalam bentuk nashab (fathatr)

m,enq11l Qira'atr tersebut ia berfungsi sebagai maful (obyek), kata

tersebut seperti kata al 'athaa'yang berasal dari kata kerja a'thaitu,

sedangkan kalimat ashlahtu shulhan maknanya sama seperti ashlahtu

qmran. Ka,r- CJ), juga berfungsi sebagai maful (obyek) menurut

pendapat yang membaca dengan Qira'ah "yasluhaalaha," karena

waz?n tafoa'ul mempunyai makna muta'addi (Kata kerja yang

membutuhkan obyek), dan juga ada kemungkinan kata Lt) aaAan

mashdar yang tambahan hurufrrya dibuang, sedangkan yang membaca

yashaolihaa asalnya dari kata yashtaliha, kemudian menjadi

yasthalihaa, lalu huruf tha' diganti menjadi shaad, dan huruf shaad

yang pertama diidghamkan dengan huruf shaad yang kedua, dalam hal

ini bukan huruf shaad yang diganti menjadi tha' sebab membutuhkan

nafas yang panjang.

Kelima: Firman Allah SWT, T '&ri, adalatr lafadz umum

yang mempunyai pengertian perdamaian sebenamya yang

menentramkan jiwa, dan menghilangkan perselisihan secara

keseluruhan, termasuk dalam pengertian ini adalah sesuatu yang

dijadikan media perdamaian antara suami dan istri, yang bisa berupa

harta, jima', atau yang lainnya. Kata"$, artinya lebih baik dari pada
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berpisah, sebab mempenrncing perselisihan dan permusuhan, serta

saling membenci merupakan pilar-pilar kejelekan, Rasulullah SAW*

bersabda tentang kebencian, iUiig,;t Qi t'sesungguhtnya io,

(ngStShindari perasaan benci) merupaknn pengikat,"rr@ ymg,

dimaksud adalah pengikat agama dan bukan pengikat rambuL

Maksudnya batrwa sesuatu yang dapat memperbaiki hubrurgalr"

diantara dua orang yang berseteru adalatr dengan meninggalkqq,

kebencian.

Keenam: Firman Allah SwT '6!t }f*i ,i$t'walaupuil
manusia itu menurut tabiatnya kikir," pemyataan ini merupakan berita

yang mengabarkan bahwa kikir terdapat pada pada setiap orang, seba!'

manusia diciptakan dengan tabiat kikir sehingga seseorang mampu

mengatasi sifat kikir dalam dirinyq contoh: Syahha-Yasyihhu, Ibrtu'

Jubair berkata, "Kekikiran disini adalatr kekikiran seorang suanii

terhadap istrinya berupa nafkatr dan jatah hari untuknya." Ibnu Zaid

berkata, "Kekikiran disini berasal dari pihak stiami dan juga dari pihak

ishi." Ibnu Athiyyah berkata, "Ini lebih bagus, karena biasanya

seorang istri kikir (untuk memberikan) bagian yang ia dapatkan dari

suaminya dan biasanya seorang suami kikir untuk memberikan bagian

itu kepada istri tuanya (Jika ia kawin lagi dengan) wanita muda."rr6r

Kata Asy-Syuhhu lebih tepat diartikan kepada suatu kepercayaan,

keinginan, harta dan lain sebagainya, sedangkan kikir dalam urusan

agama dengan artian tidak melebih-lebihkannya merupakan sesuatu

yang baik, sedangkan kikir dalam urusan yang lain maka hal itu
tercela, inilah yang dikatakan oleh Allatr dalam firman-Ny", 3i-i3,

:tt* Diriwayatkan oleh Malik dalam pembahasan tentang Budi pekerti yang baik,
bab: Sesuatu yang berhubungan dengan Budi Pekerti yang baik (21904).

ttot 1i5. Tafsir Ibnu Athiyah (41248).
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.r.rT'& "Dan siapa yang dipelihara dari kekibiran dirinya," (Qs.

Al Hasyr [59]:9) adapun kikir dalam bentuk melarang untuk

memberikan hak-hak, yang telatr diyatur dalam syara', atau sesuatu

yang berhubungan dengan masalah perangai, nrdra hal ini dinamakan

dengan bakhil, dan itu tercela, jadi kebakhilan yang berujung pada

akhlak yang jelek, "dan tanda-tanda ketercelaan adalah tidak

mendatangkan kecuali kehinaan.. I

Aku (Al Qurthubi) lratakan: Terdapat riwayat yang

.menyatakan bahwa Nabi SAW berkata kepada orang-orang anshar, !
'ASt:" "Siapa tuan kalian?," mereka menjawab, "Al Ja'd bin Qais
(dengan segala kekikirannya)," lalu Nabi SAW bersabda l}il ,6tqlt
t #.Jt 

';st "PenyaHt apa yang lebih parah dari pada kikir?!", mereka

bertany4 "Bagaimana hal ilu bisa terjadi wahai RasulullahT" Nabi

menjawab,

Jqtfr lelt *)*j;lt)fi:r, o:3t ?,-*\r
:d;..',rtt:, )Gt)rri*lt';if;lt *u:

"Sesungguhnya suatu luum tinggal di pinggir laut, dan karena

lrebakhilan dalam diri mereka, mereka benci jika ada tamu yang

berlanjung pada mereka, kemudian merelca berkata,

'HendaHah kita memerintahkan para lelaki itu agar menjauh

dari para wanita, sehinggo para lelaki itu tidak bisa datang

berhtnjung untuk bertamu sebab mereka jauh dari para wanita,

dan begitu juga para wanita itu tidak bisa datang berkunjung

untuk bertamu sebab mereka jauh dari para lelaki, lalu merelm

(orang-orang yong tinggal dipinggir pantai itu) melohtlan hal

it i6}, 
'.tx- & ,r3t I ;*}t "15 $v)9



tersebut secara terus-menerus, sehingga para lelaki sibuk

dengan sesamonya dan begrtu juga dengan para wonita,"1t62

pembahasan tentang ini telah dijelaskan pada kesempatan yang

telah lalu, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Al Mawardi.

Ketuiulr.' Firman Allah swT, i;i53 1i;3 o!!, merupakan

syarat, aar ($ <r# Y-r 6(61 69, adalah jawabanny4

khitab disini ditujukan bagi para suami sebab terkadang suami itu

kikir dan tidak mempergauli istrinya secara baik, maksudnya jika

kalian bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara diri kalian

(dari nusyuz dan sikap tak acuh) sedangkan kalian tinggal dengan

mereka, meskipun sebenarnya kalian tidak suka untuk bergaul dengan

mereka, rurmun kalian berusaha menjautri menzalimi mereka, maka

hal ini adalatr lebih utama bagi kalian. i

'ni:'.'

"4ii;,

Firian Allah SWT

tJ; SS"'p; tr5 ,141'6.1b:, 6V,,#.::, J',
ii 5g1:;3ivr3 ob71A:( s;te ;-ti',JL

@U5i,3'o'f
"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara

isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,

karena itu janganlah kamu terlalu cenderang (kepada yang kamu

cintai), sehingga kamu biarhan yang lain terkatung-kotung, dan

jika kamu mengadakan perbaikan dan memeliharo diri (dari

1162 Hadits ini tetah disebutkan sebelumnya.
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kecarangan), naha sesungguhnyaAllah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang." (Qs. An-Nisaa' $lzl29)

Firman Auah swr, It J$l '6. 1]# o1 Yt!,.V-s, ij
J:;K j+ $4 53 

-13;1. 
Allah swr mengabarkan battwa

berbuat adil diantara istri ittr tidak mungkin dilakukan, yang dimaksud

adalah kecendrungan untuk lebih menyukai, berjima', dan juga

memberikan perhatian. Dalam ayat ini Allah swT menjelaskan

kondisi manusia yang mana mereka diciptakan dalam kapasitas tidak

memiliki (Kemampuan untuk mengontrol kecendrungan) hatinya

kepada sebagian atas sebagian yang lain, maka oleh karena itu beliau

sAw berdo,a, *l ti dy q i* 16 ryt 9,,*.:l lS' "Yo

Allah inilah kemampuan yang aht miliki, mala ianganlah Engkau

mencelaht atas kemampuqn yang Engkau miliki dan yang tidak aht

mitiki (ketidak adilanla)."r163 Kemudian Allatr swT melarang dan

berkata, J$l'JL 1J-3 trS "Korrna itu janganlah kamu terlalu

cenderung (kepada yang kamu cintai)." Mujatrid berkata, "Janganlah

katian sengaja berbuat jelek terhadap mereka, akan tetapi kalian

berkewajiban unttrk menyamaratakan dalam membagi dan memberi

nafkatr, karena hal inilatr yang bisa dilakukan. Penjelasan tentang hal

ini akan dibatras dalam surah Al Ahzab dengan luas lagi, Insyaallah.

Qatadatr meriwayatkan dari An-Nadr bin Anas dari Basyir bin Nuhaik

dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

tr63 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Bagian Para Wanita

Qt242), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah (3/446), no: I14, dengan

redaksi, ...tJj.rjir iiitr "Ya Allah, inilah kemompuanyong aku miliki...", Ad-

Darimi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Bagian Para wanita (2/144), Ibnu

Katsir juga minyebutkan dalam Tafsirnya (1156$ dari riwayat Ahmad dan Ahli
Sunnah.
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*y u't yq,iiie. L?;. J*lu )6;td urs ;
a,

"Barangsiapa mempunyai dua istri, dan ia tidak berbuat odil

. terhadap lceduanya, pado hari kiamat lcelak, orang tersebut

':.' alran datang dalam keadaan bahunya miring sebelah"r.til

Firman Allah }lAK 6;;#"sehingga kamu biukan yang

lain terlratung-katung,' artinya wanita tadi tidak dicerai dan (seakan-

akan ia) tidak mempunyai suami, perkataan ini dikemukakan oleh Al

Hasan, ini sama seperti mengantung sesuatu terhadap sesuafu, sebab

sesuatu itu tidak dikatakan berada di bumi dan terpancang dan juga

tidak dikatakan tersangkut tetapi tidak bergelantungan, hal ini sama

seperti yang terdapat dalam peribahasa orang Arab, €.it 1 e\'.

,.U. "Relakanlah kendaraan itu tergantuflg.ntt6t Dalam pengertian

utti Uut*a terdapat istilatr taTilai f il, dan dalam perkataanrl66,

Ummu Zar'i tentang perkataan seorang wanita, "Suamiku mempunyai

perangai yang buruk, kalau aku berbicara, aku akan di ceraikan, tapi

kalau aku diam, aku digantung (dibiarkan dan tidak diperhatikan),"

Qatadah berkata, "wanita tersebut seperti orang yang dipenjara, inilatr

Qiraatr yang dibaca oleh ulbay fatadzaruuhaa lral masiuunah,"lt67 lbrtt

Mas'ud membaca fatadzaruuhaa ka'annahaa mu'allaqah.tt68 kata

r,* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Bagian Para Wanita

(2/242) dengan perbedaan lafadz, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah,

bab: Vfenyama,rt"tan Para Istri dengan lafadzyang berbeda (31447), Ad-Darimi

dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Adil kepada Para Istri (21143), dan Ibnu

Majah dalam pembahasan tentang Nikah (l/633), serta An-Nasaa'I dalam

pembahasan tentang Menggauli Para Istri, Ahmad (21295).- 1165 Matsal ini disebutkan oleh Ibnu Salam dalam Al Amtsal, ha1.237, yang

artinya : Relakanlah suatu perkara dipecahkan dengan tidak adil'
,i* Diri*uyatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nikah, bab:

Menggauli Keluarga dengan Baik (31257), Muslim dalam pembahasan tentang

Keutamaan para sahabat (411897).
t!67 Lih. Al Mtrharrar Al Wajiz (41251), dan Al Bahr Al Muhith, Ibnu Hayyan

(3/36s).
tr6t lbid.
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6i;il dahrn beotuk rastnb karena ia jawaban dari pelarangaa

diyataq dan hrruf al koofpada kata iSAt,juga dalam bentuk

nashab.

Firman Altah SWT,,

ry v,*6'31 i,?s j *t' ;qufr ,A 63$. ov
t[,J lr-$t €{5 ifi'e*t a.63 vrrli j-6 i,;

,rY fiig w o:jal ffi 6 {gg ht6 a(jgr
q:,ri1tl 6-E +ir, @ 6* V Xt S6',;6{(,1-U,5 +i.r1s\

@Y-g 
-;t\6iWt,tYs

nlika keduanya bercerai, makaAllah akan memberi hecukupan

kepada masing-masingnya dari limpahan karunio-Nya, dan. adalah

Allah Maho luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana Dan

kepanyaan AWah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan

sungguh komi telah memerintohkan hepada orang-orang yang

diberi Kitab sebelutn kamu dan (juga) kepada kamu: bertakwalah

kepada Allah. Tetapi jiko kamu katir Maka (ketahuilah),

sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah

kepunyaan Atlah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpujl Dan

kepunyaan Allah-loh apa yang di langit dan apa yang di buml
Cuhuplah Allah sebagai Pemelihara," (Qs.An-Nisaa' [4]:130, 131,

132)

Firman Auah swr, 4i-ia ;*Lnt #-6i1i-d[3 , A*inya
apabila mereka tidak berdamai, akan tetapi bercerai, maka hendaklatr

Tafsir Al Qurthubi



keduanya berbaik sangka, kepada Allah, mungkin saja Allah
memberikan lelaki itu seorang wanita,yang lebih baik dan mungkin

juga Allah memudahkan wanitanya mendapatkan lelaki' lain.

Diriwayatkan dari Ja'far bin Mutnmmad, bahwa ada seorang laki-laki

yang mengadu kepadanya tentang kefakirannya, lalu ia

memerintatrkan lelaki tersebut untuk menikah, tat i-tati'it. pergi dan

menikah, kernudian lelaki tadi datang lagi kepadanya dan mengadu

juga tentang kefbkirannya, lalu iu pt- memerintahkan laki-laki itu
untuk bercerai, lalu ia ditanya tentang perbuatannya ini, iamenjawab,

".,4kti memerintahkannya untuk menikah, karena aku berharap laki-

laki tadi termasuk dari golongan orang yang dimaksud pada ayat ini,

.4F a'if '$i, '.1;t 
'6K b)',Jitu mereka miskin, Allah alean

memampukan merelca dengan latrnia-Nya,' (Qs. An-Nuur [2aJ:23)
ketika aku melihatnya ia tidak termasuk dari golongan yang ada pada

ayat tadi, aku memerintatrkannya untuk bercerai, lalu aku berkata,

'Aku berharap mudah- mudahan ia termasuk dari golongan orang yang

ada pada ayat ini, .ri.aa ;5Lfr1 #'65i;$inra kcduanya

bercerai, maka Allah akan memberi kccuhtpan kepada masing-

masingnya dar i limpahan karuni a-Nya'. "

Firman Auah swr, ?* cSSitj,J lr-$t (i$ !i'e, ,,Don

sungguh lrami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi

kitab sebelum kamu," maksudnya mereka diperintahkan untuk

bertakwa, dan perintah ini sifatnya umum serta mencakup seluruh

umat manusia, pembahasan tentang makna taqwa telatr dijelaskan

pada kesempatan yang telafr lalu, U"t^ {$$diyathafianpada kata

t-51 dan '61 tfil Sa*rkata tersebut dalam bentuk nashab (fathatr),

Al Akhfasy berkata: Artinya yaitu hendaklah kalian bertaqwa kepada

Allah. Sekelompok orang yang arif berkata, "Ayat ini merupakan inti

dari pada Al Qur'an, karena semuanya berkutat seputar itu."



Firman -Nyq'.itl'bg'&6{i e.Vj 9id31,lV &i9 W oV
t6; $\65'$"it o-v,i o-iiflf ev *;@ t'+(! maksudnya

jika terdapat seseorang yang berkata, 'Apa manfaat dari pengulangan

kalimat tadi?" Maka cara menjawabnya ada dua jawaban:

t.

2.

Pengulangan ini berfturgsi sebagai penegasan, dgt para hamba

menjadi terjaga, lalu melihat apa yang ada dalam kekuasaan dan

kerajaan-Nya, dan batrwasanya Allah SWT adalatr Maha Kaya

dan tidak butuh kepada alam semesta ini.

Pengulangan ini mempunyai beberapa manfaat, diantaranya,

pada kesempatan yang pertama, AUah SWT memberitahukan

bahwasanya Dia akan akan memberi kecukupan kepada masing-

masingnya dari limpahan karunia-Nya, sebab kepunyaan Allah-
latr apa yang di langit dan yang di bumi, sedangkan kekayaan

Allah itu tidak akan pernah berkurang walaupun sedikit,

kemudian Allah melanjutkan firman-Nya, Kami telah

memerintahkan kepadamu dan kepada ahli kitab untuk

bertakwa, VlS3 ;t$artinyaapabila kalian kufur, maka sungguh

Allah adalah tidak butuh kepada kalian, sebab kepunyaan Allah-
latt semua yang di langit dan di bumi, kemudian pada

kesempatan yang ketiga Allah memberitahukan batrwasanya Dia

menjaga mahkluk-Nya dan memeliharanya. Dalam perkataan-

Nyu, i5j 4t,6{5, sebab kepunyaan Allah-lah segala yang di

langit dan di bumi, Allah berfirman, ,>i3i ! E, dan tidak

mengatakan J-iAi C :;,,karena yang di maksud disini adalatr

semua jenis makhluk, sebab yang ada dilangit dan di bumi itu
ada yang berakal dan ada yang tidak berakal.

Firman Allah SWT.

Tafsir At Qurthubi t'ltl



Afi &'fifr'bg \-is,+YS 36ri q1'Pi-i t{ r,1

@6j
"JikaAllah menghendaki, niscaya Dia musnahhan kamuwahai

penggantimu). Dan adalah Allah Maha Kuasa berbuat demihian."

(Qs. An-Nisaa' [4]:133)

Firman Allatr SWT, '?b:i t6 o! yang dimaksud adalah

dengan kematian, ,i€fi (1 , ,*rg dimaksud disini adalah orang-

orang musyrik dan munafik, !.rE qUJ yaitu dengan selain

kalian. Ketika ayat ini turun, Rasulullatr SAW menepuk punggung

salman, dan beliau berkata, tb i? '$ "Mereka adalah kaum yang

seperti ini." Pendapat lain mengatakan bahwa makna ayat ini adalah

bersifat umum sehingga berlaku untuk semua, artinya jika kalian kufur

Allah akan membinasakan katian dan akan mengganti kalian dengan

makhluk yang lebih taat lagi kepada-Nya dari pada kalian, dan ini

adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya

yangtain, {* Vi, 1f.r^- Vi3 -b "Daniikakamuberpaling

niscaya Dia alcan mengganti (tamu) dengan kaum yang lain, dan

merelra tidak aftan seperti lamu ini."(Qs. Muhammad [a7]: 38) Dalam

ayat tadi terdapat ancaman yang menakutkan dan sekaligus sebagai

peringatan bagi semua orang yang menjadi pemimpin dan -tidak

berlaku adil terhadap rakyat yang dipimpinnya, atau terhadap orang

yang mempunyai ilmu yang tidak merealisasikan ilmunya itu, atau

tidak memberikan nasehat kepada manusia dengan ilmu

dimilikinya, maka Allah akan membinasakannya dan

menggantinya dengan yang tainny ",6* ,Ay' & ifr {t(S

yang

akan

"Dan



adalah Allah Maha Kuasa berbuat demikian." Qudrat (kekuasan) ini
merupakan sifat yang ada sejak dahulu, tidak ada sesuatu yang bisa

mencegatr keinginan-Ny4 sebagaimana juga tidak bisa mencegatr

pengetatruan-Nya. Hal yang telatr lalu dan yang akan datang tentang

sifat-Nya adalatr sarn4 adapun penyebutan terhadap sesuatu yang

telah lalu dan disebutkan secara khusus disini, tujuannya agar supaya

tidak disangka bahwa sesuatu itu adalah (sesuatu) yang baru dalam

dzat dan sifat-Nya" makna kuasa itu harus bisa ditunjukkan dengan

kebisaan unttrk melalorkan sesuatu, dan tidak bisa dikatakan kuasa

kalau tidak bisa melalcukan sesuatu itu.

Firman Allah SWT

)ii i,?: |;Stif; ir i l$t ;'l"r;,qtl ( At,'+;_'o?S
(rr;.{:*5

"Barongsiapa yang menghendoki pahala di dunia saja (maka ia
merugi), karena di sisi Allah ada pahola dunia dan akhirat. Don

Allah Moha Mendengar lagi Maha Melihat.,, (Qs. An-Nisaa' [4]:
134)

Artinya orang yang mengerjakan dengan segala sesuatu yang

Allah wajibkan kepadanya, dan ia mengerjakannya karena mengharap

pahala di akhirat, maka Allah memberikan pahala itu di akhirat, akan

tetapi jika seseorang itu melakukannya karena mengharap pahala

didunia, maka Allah akan memberinya dengan sesuatu yang telah

digariskan baginya didunia, dan pada hari akhir kelak ia tidak akan
lagi mendapatkan patrala (dari amalan yang dilakukannya itu), sebab

ia melakukannya bukan untuk Allah, sebagaimana dalam firman Allatl
SwT, 7G u 1?Si ,2 fr 113 "Dan tidak ada baginya suatu

ffi t-,-,



bagianpun di akhirat." (Asy-Syuuraa p2l:20) dan firman Allah yang

tain jCtl $y;2$t A'{ f i$i ,Lpj urtutah orans-orans yans

tidak memperoleh di aWirat kecuali neral(n." (Qs. Huud Il]:16) Ini

kalau yang dimaksud dalam ayat tadi adalah orang-orang munafik ddn

oir&rg-orang kafir, perkataan :tersebut merupakan pendapat yang

dipilih oleh Ath-Thabari, ,diriwayatkan bahwa orang-orang musyrik

tidak beriman dengan adanya hari kiamat, akan tetapi tujuan mereka

dari mendekatkan diri kepada ,Allatr adalalr agar mereka dibeiikan

keluwesan rizki di'dunia seita dijauhkan dari bencana yang ada

didalamnya. Lalu Allah SWT menurunkan,ayat berikut ini, 'b(J
@ 6J W{t1a61;;gt;Q1ri l$;"1",;q11 4G'Lj
artinya Allah mendengar apa yang mereka h!k* dan melihat apa

yang mereka sembunyikan.

Firman Allah SWT 
:

#li, trti+i.# +:;i\',_t*;,t33 W1,'u_i\ qy_

t6 q. Jfi'ift (t*- iV* & oL';t-dj!.ii3 n:n:)i ;
q 6srt i9 V; 5i tS o{o\l S 6 T;A i#

"lVahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jiha

ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya

, Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
yenyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar halikkan

(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah

,./ 4 z .1...7
V1'-o!L-r,
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adalah Maha Mengetahui segah apayong hamu kerjakan.,, (es.
An-Nisaa'[al:135)

Ayat ini mencakup sepuluh perkara :

Pertama: Firman Allah SWT, U€, W yuo .;rgt, 
disini

dalam bentuk penegasan, artinya hendaklah kalian selalu menegakkan
keadilan, yaitu bersikap adil ketika menjadi saksi atas diri sendiri, dan
yang dimaksud dengan menjadi saksi atas diri sendiri ialah seseorang
itu menyatakan atau menjadi saksi akan hak-hak yang harus ia penuhi
pada diriny4 kemudian ayat di atas dilanjutkan dengan menyebutkan
kedua orang tua, ini karena berbuat baik terhadap keduanya adalatr
wajib, dan merupakan sesuatu yang agung, kemudian dilanjutkan
dengan menyebutkan para kaum kerabat, ini karena sifat kasih sayang
dan fanatisme itu berasal dari mereka, sehingga orang lain lebih
berhak untuk menegakkan keaditan dan menjadi saksi atasnya,
pembicaraan dalam suratr ini mengenai menjaga hak-hak manusia
yang berhubungan dengan harta.

Kedua: Para ulama tidak berbeda pendapat tentang keabsahan
hukum-hukum yang ada pada ayat ini, dan batrwasanya persaksian
yang dilakukan oleh seorang anak terhadap ayatr dan ibunya adalah
dianggap sah, dan tentunya hal ini tidak mencegah seorang anak untuk
berbuat baik kepada keduanya, dan termasuk dari berbuat baik kepada
keduanya adalatr dengan menjadi saksi atas keduanya dan
mengeluarkan mereka dari kebatilan, inilah makna dari firman Allatl
SWT, 56 f,.rfi KAf ilt,,petrharatah dirimu dan trctuargamu dari
api neraka." (Qs. At-Tatrim [66]: 6) Jika ia menjadi saksi atas
keduanya atau keduanya menjadi saksi atasnya.

Tafsir AI Qurthubi E



Ketiga: Para ulama salaf dan khalaf berbeda pendapat tentang

masalatr persaksian ini, Ibnu Syihab Az-Z;.th7I. berkata, "Para ulama

salaf membolehkan persaksian kedua orang tua dan saudata, dalam hal

ini mereka menakwilkan firman Allah SwT, J#)l,"U{r lir$, maka

tidak ada seorangpun dari ulama salaf yang menuduh seseorang,

kemudian ketika timbul permasalatran yang dilakukan oleh orang-

orang, para penguasa menuduh (persaksian) yang mereka lakukan,

lalu ditinggalkanlah persaksian dari orang-orang yang dicurigai,

sehingga tidak dibolehkan lagi persaksian yang dilakukan oleh

seorang otrak, orang fua, saudara, suami dan istri, ini merupakan

pendapat Al Hasan, An-Nakha'i, Asy-Syabi, sSraih, Malik, Ats-

Tsauri, Asy-Syaf i dan Ibnu Hambal. Sebagian ulama membolehkan

dari mereka menjadi saksi terhadap sebagian yang lain apabila mereka

adalah orang-orang yang adil. Diriwayatkan dari Umar bin Khathab,

bahwa beliau membolehkan persaksian itu. Begitu juga riwayat dari

Umar bin Abdul Aziz yang membolehkannya, ini merupakan

pendapat Ishaq Ats-Tsauri dan Al Muzani. Madztrab Maliki

membolehkan persaksian yang dilakukan oleh seorang saudara

terhadap saudaranya yang lain, kalau ia termasuk orang yang adil, dan

hal ini tidak berlaku terhadap saudara kandung. Terdapat riwayat lain

dari Ibnu Watrab, dari Malik, ia meriwayatkan bahwa persaksian

tersebut tidak boleh dilakukan terhadap keluarganya atau atas harta

warisan yang akan menjadi haknya. Imam Malik dan Abu Hanifah

berkata, "Persaksian yang dilakukan oleh seorang suami atas istrinya

tidak diterima, ini disebabkan adanya hubungan saling memanfaatkan

harta masing-masing." Imam Asy-Syaf i berkata, "Suami istri boleh

menjadi saksi diantara mereka berdua, sebab mereka berdua adalah

orang lain, sedangkan adanya hubungan pernikahan diantara

keduanya, merupakan sesuatu yang sewaktu-waktu bisa berakhir,

E Lt::llll":-l



karena pada dasarnya persaksian (mereka berdua) dapat diterima.' Ini
merupakan pendapat yang lematr, sebab hubungan suami istri ifu
mengharuskan adanya rasa kasih sayang, huburgan yang baik
(diantara keduanya) dan kecurigaan terhadap (persaksian) keduanya

adalatr sesuatu yang nampak dan perlu diwaspadai. Diriwayatkan dari

Abu Daud dalam hadits riwayat Sulaiman bin Musa dari Amr bin

Syu'aib dari ayatrnya dari kakeknya dari Rasutullah SAW,

bahwasanya Beliau menolak persaksian seorang laki-laki dan

perempuan yang berkhianat, dan persaksian yang dilakukan oleh

orang yang penutr rasa dendarn terhadap saudaranya Begitu juga

persaksian seorang yang meminta-minta kepada ahlul bart (kerubat),

namun persaksian tersebut boleh dilakukannya terhadap selain ahlul
bait (kerabat)' ll0e Al Khathabi berkata, "Dzul ghomr (Orang yang

penuh rasa dendam) adalatr omng yang diantaranya dengan orang

yang dipersaksikan terdapat permusuhan yang nampak, maka oleh

karena itu persaksiannya ditolak karena dicurigai (tidak adil), Abu
Hanifah berkata" "Persaksiannya terhadap oftmg yang dimusutri

diterima kalau ia tergolong orang yang adil." Al Qaani'adalatr orang

yang meminta-minta dan yang meminta makanan, arti dasar Qanuu'
adalatr meminta" sedangkan defenisi Al Qaon{ adalah orang yang

mencurahkan (segala hidupnya) terhadap suatu kaum, dalam rangka

membantu dan menyiapkan kebutuhan-kebutuhan mereka, ia seperti

orang yang disewa atau wakil dan yang semisalnya. Adapun dasar dari

ditolaknya persaksian yang dilakukannya adalatr rasa kecurigaan atau

asas manfaat yang ditujukan kepada diriryq karena orang yang

meminta-minta mendapatkan manfaat dari perbuatan yang ia lakukan

terhadap ahlul bait (kerabat), dan setiap persaksian yang bisa

ttue HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang Al Aqdiyah, bab: Orang yang
Ditolak Persaksiannya (3/3 06).

t5l



mendatangkan manfaat pada diri seseorang, maka persaksian orang itu

ditolak, sebagaimana seseorang yang bersaksi atas pembelian sebuatr

rumah, sedangkan orang yang bersaksi itu merupakan perantara

(makelar) dari orang yang ia persaksian, ata'u seseorang yang bersaksi

batrwa orang lain mempunyai hutang kepadanya, padatral saat itu ia

dalam kondisi bangkrut, maka persaksian orang yang bangkrut

terhadap seseorang yang berhutang dan yang semisalnya adalah

ditolak. Al Khithabi berkata, "Pendnpat yang menolak persaksian

orang yang meminta-minta terhadap ahlul bait disebabkan asas

manfaat yang akan diperolehnya, itu dianalogikan kepada pendapat

yang menyatakan batrwa ditolaknya persaksian suami atas istrinya

karena kecurigaan atas asas manfaaat yang akan didapat oleh

keduanya itu lebih besar, ini adalatr pendapat yang dipegang oleh Abu

Hanifatr, hadist diyatas merupakan huiiah (bantahan) atas pendapat

yang membolehkan persaksian seorang bapak terhadap anaknya"

disebabkan atas asas manfaat yang akan diperolehnya dan begitu juga

karena kecintaan dan kecondongan si bapak untuk selalu membela

anakny4 karena harta yang dimiliki anaknya juga merupakan

miliknya, dalam sabda Nabi sAW, t El uit; 't Ui " Kamu dan

hartamu adalah milik ayah*u.ttt70 f"*r*"f. juga orang yang ditolak

persaksiannya menurut Imam Malik adalatr persaksian yang dilakukan

orang badui (orang yang hidupnya berpindatr-pindatr /nomaden),

terhadap orang desa. Ia berkata, "Kecuali orang tersebut tinggal di

pedalaman atau di desa." Adapun persaksian yang dilakukan oleh

seorang badui terhadap orang yang tinggal di kota, dan orang tersebut

meninggalkan persaksian orang kota yang sama dengannya, maka

mentrutku persaksian itu diragukan ftebenarannya). Abu Daud

"'o HR. Ibnu Majatr dalam pembatrasan tentang Perniagaan, bab: Posisi Laki-
laki terhadap Harta yang Dimiliki oleh Anaknya (21769), HR. Ahmad dalam Al
Musnad (21 179, 204 dan 214\
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meriwayatkan dari Ad-Daraqutri dari Abu HurairatU batrwasanya ia
mendengar Nabi SAW bersabda,

et *v & orU.i;W':'i;'t
"Tidak boleh seorang badui Torrng'y*g hidupnya berpindah-pindah)

menjadi saksi terhadap orang yang tinggal di desa," Muhammad bin
Abdul Hakam berkata, "Malik menakwilkan pengertian yang ada pada

Hadits ini bahwa yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah

persaksian yang berkenaan dengan hak-hak dan harta (seseorang),

sehingga persaksian yang berhubungan dengan pertumpatran) daratr

itu tidak ditolak, dan juga terhadap permasalatran semisal, yang

terdapat tunfutan dari manusia." Mayoritas ulama berkata, "Persaksian

seorang badui, apabila ia tergolong orang yang adil, maka hal itu
dibolehkan, wallahua'lam. Permastrlatran ini telah dijelaskan pada

pembatrasan suratr Al Baqarah, dan Insya AUah pada stratr Bara'atr

pembatrasan tentang ini akan dijelaskan lebih lengkap.

Keempat: Firman Allah SIVT ;r, it"$,, dalam bentuk noshab

(fathah) dan berfungsi sebagai na'at (sifat) dari kata U,;r, dapat

dikatakan bahwa kedudukan kata tersebut dalam kalimat adalah

sebagai khabor yang datang setelatr Htaba4 An-Nuhas berkata, *Dari

kedua pendapat tadi yang lebih tepat adalatr bahwa kata tersebut

dalam bentuk nashab (fathah) sebab ia berfungsi sebagai haal
(menjelaskan keadaan), 'b-"?j, (penegak keadilan) disebut sebagai

orang-orang yang beriman, sebab (kedua) kata tersebut mempunyai

makna yang sama, artinya jadilatr kalian sebagai orang yang benar-

benar menegakan keadilan disaat kalian diminta untuk menjadi saksi.

Ibnu Athiyyah berkata, "Pendapat yang menjadikan kata tersebut

sebagai haal adalah pendapat yang lematr, sebab pengertian yang

l-
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seperti itu mengalihkan makna ayat yang seharusnya. berbuat adil

(dalam segala hal) menjadi hanya (berbuat adil) disaat menjadi saksi

saja." Kata il't{3"dalam bentuk Gairu Munsharif, sebab didalam kata

tersebut terdapat alif ta'nits .

Kelima: Firman Allah SWf jlartinya (hal tersebut dilakukan)

hanya untuk dzat Allah, dan karena mengharap ridha dan patrala dari-

Nya. Sedangkan kata '# {F li,maknanya berhubungan dengan

*ata{';i!", inilah pengertian yang banyak ditafsirkan oleh para ulama,

dan batrwasannya persaksian yang disebutkan adalah yang berkenaan

dengan hak-hak yang diakui oleh keluarganya' itulah pengertian

menjadi saksi atas diri sendiri, sebagaimana yang telatr dijelaskan.

Dalam hal ini, Allalt SWT memberikan sebuah pelajaran terhadap

orang-orang yang beriman, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu

Abbas bahwasannya mereka diperintahkan untuk berkata yang benar

walaupun untuk diri mereka sendiri, dan pada firman-Nyu !9 {i3',
bisa saja bermakna keesaan Allatr, adapun firman-Ny 

^ 
!6# iY It

maknanya berhubungan dengan Uata 'o-;'"*j, akan tetapi takwil yang

pertama lebih tepat dan jelas.

Keenam: Firman-Ny a lla.i[lffE W i'gi- & c;\"Jitra ia

lcaya ataupun miskin, mala Allah lebih tahu kemaslahatonnya," dalam

kalimat ini terdapat kata yang disembunyikan, yaitu isirz kaana,

artinya kalau orang yang diminta menjadi saksi atau orang yang

dipersaksikan itu kaya, maka janganlah ia dilihat karena kayanya dan

janganlatr ia ditakuti, namun jika ia miskin maka janganlatr dilihat

karena (kefakirannya) sehingga ia perlu dikasihani, 4. Ji {ifri,

"Malra Allah lebih tahu lremaslahatannya," artinya yang Allatr pilih
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untuk keduanya dari kefi*iran dan kekayaan, As-Sudi berkata, "Ada
orang kaya dan orang miskin yang datang mengadu kepada Nabi

SAW, dan beliau SAW cenderung membela orang yang miskin,

Beliau melihat bahwa orang miskin itu tidaklah mendzalimi orang

yang kaya, sehingga turunlah ayat ini berkenaan dengan hal tersebut.

Ketajuh:Firman Allah SWT Ep J5'K6dalam pernyataan ini
Allah mengatakan l|n, dan tidak mengatakan e ,walaupun kata .gf

menunjnkkan makna satu, karena maknany" aaiianAllah lebih tatru

kemaslahatan setiap dari keduanya. Al Akhfasy berkata, "Kata i(
artinya sama dengan -1 (dan), jika ia orang kaya dan orang miskin,

maka Allah lebih tahu tentang kondisi dua orang yang berseteru

b4gaimanapun adanya, tramun pendapat ini lematr. Pendapat lain

mengatakan batrwa Allah mengatakan \.,|<arcna keduanya telah

disebutkan pada kesempatan yang telatr lalu, sebagaimana dalam

firman-Nya J33it41 )16 8$9 5 6X "Dan ia memitiki

saudara laki-labi maupun saudara perempuan, maka bagi keduanya

me ndapat lran s e pe r e nam."

Kedelapan' Firman Allah SWT 83i l# *; merupakan

larangan, karena mengikuti hawa nafsu dapat membuat seseorang

menjadi celaka., Allah SwT berfirrnan, {;il &.{; +Li *.6i&.76
;\l,F e'b$rir$4it ,8,; Ji+i "frou-o,ii;h Keputusan

(perlrara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu

nengilafii hawa nafsu, karena ia akan menyesatkon kamu dari jalan

Allah." (Qs. Shaad [38]:26) Mengikuti hawa nafsu bisa berarti

bersaksi dengan tidak benar, dan juga berlaku dzalim ketika memberi

putusan terhadap suatu perkara, dan lain sebagainya. Asy-Sya'bi
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berkata, "Allah memerintahkan kepada para hakim liga perkara:

Hendaklatr ia tidak mengikuti hawa nafsu, Tidak takut kepada orang-

orang, dan orang-orang juga tidak takut kepadanY% Tidak membeli

ayat- ayat Altah dengan harga yang muratr. Kata $+A iL Oau*

bentuk nas hab (fathatt).

Kesembitan FirmanAllah swT t.:/ ill'fi;tfi "Dan jika

lramu memutarbatik*an (kata-l(ata) atau enggan menjadi saksi,"

Kalimat \;tG;tfi berasal dari kata, lmvaitufulaanan haqqahu layyan

(Aku memutar batikkan hak si polan), aku menjauhkan hak itu

darinya, adapun f ilnya adalah "lawaya", huruf ya' diganti menjadi

alif disebabkan harakat huruf yang sebelumnya, adapun bentuk

masdarnya adalatr "lcyyan" dan dalam bentuk aslinya "lanttayan", darr

juga "liyaanan" dalarn bentuk aslinya "liwyaanan" kemudian huruf

waut diidghamkar pada huruf yo', Al Qutabi berkata, "1;* berarti

memutar balikkan perkataan disaat bersaksi, dan condong pada salah

satu dari dua orang yang sedang be{seteru." Ibnu Amir dan ulama

Kufatr membaca dengan Qira'ah tirb ltr yang berarti kalian mau

menjadi saksi atau enggan untuk melakukannya. Seperti dalam

perkataanmu, "Wallaitu al amr" (Aku menyerahkan urusan ini) dalam

pembicaraan tadi terdapat makna celaan terhadap orang yang enggan

unuk menjadi saksi, pendapat lain mengatakan bahwa kata t* berarti'

enggan (menolak). Adapun Qira'ah dengan mendhammahkan huruf

laam mempunyai dua maknq perwalian atau keenggffiil, sedangkan

Qira'ah dengan dua huruf waw batya mempunyai satu makna yaitg

kengganan (menolak untuk mejadi saksi). Para ahli nahwu menyangka

')\

j

rrTr kedua Qira'ah "talwuu" dengan dua huruf wawu, dan "talwu" dengan sattl

huruf wawu merupakan dua dari Qira'ah sab'ah yang mutawafir, sebagaimana yang

disebutkan dalam kitab Al lqna'Q1632), dnTaqrib An-Nasyr hal' 106'
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bahwa pendapat yang membaca dengan satu huruf wawa adalah salah,

karena makna wilayah (perwalian) disini tidak ada kaitannya dengan

makna ayat, An-Ntrhas dan yang lainnya berkata, "Maknanya tidak

harus seperti itu, karena U,ata t rS bermakna l-'ii, t*r"r-asalnya adalatr

lilb dengan dua huruf watilu, akan tetapi membaca huruf wqwu yang

kedua dengan harakat dhammah berat dilidah, sehingga harakat yang

ada pada (laam f il) itu dibuang, dan begitujuga salatr satu dari kedua

htrruf wawu tadi dibuang, karena bertemunya dua huruf yang sama-

sama berharakat sukun. Ini seperti Qira'ahdengan mewuhmkanlaam

f il darL kedua huruf wawa sebagaimana yang disebutkan oleh Makki.

Az-Zajjaj berkata, uMakna pada bacaannya \ifi;tt3 kemudian huruf

waw pefiama dijadikan hamzah sehingga menjadi "tal'uu" lalu
bacaan hamzatrnya diringankan karena bertemu dan memindatrkan

harakatnya pada huruf lam, *hinggamenjadi "talwu" yang mana asal

katanya "talaw," maka kedua qira'ah ini bertemu pada penafsiran ini,

sebagaimana yang disebutkan oleh An-Nuhas, Makki, Ibnu Al Arabi

dan selain mereka." Ibnu Abbas berkata uAyat tadi berbicara

mengenai dua orang yang sedang berseteru, dan duduk didepan

hakim, dan hakim itu memutar balikkan perkataannya dan enggan

untuk menjadi saksi atas salatr satu dari keduanya." Pengertian kata

allayyt disini adalah berbicara dengan panjang lebar, sehingga waktu

(di pengadilan itu) habis, lalu keputusan itu (dimenangkan) oleh orang

yang hakim condong untuk memenangkannya. Ibnu Athiyyah

berkata,llT2 uAk, melihat sebagian hakim melakukan perbuatan

tersebut, maka sungguh Allah akan menghisab semrn perlakuan

makhluk hidup ini." Ibnu Abbas, As-Sudi, Ibnu Zaid dan Adh-

Dhahhak berkata, "Ayat tersebut berbicara mengenai persaksian, jadi

saksi disini memutar balikkan perkataannya dengan lisannya dan

rr'2 Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (41258).
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merubaturya, sehingga yang terucap dari lisannya u.d"l"t, perkataan

yang tidak benar, atau saksi itu enggan untuk bersaksi dengan

perkataan yang benar. Lafadz yang ada pada ayat tersebut adalatt

bersifat umum, sehingga mencakup urusan pengadilan dan urusan

yang berhubungan dengan masalah saksi dalam sebuatr perkara. Setiap

orang dituntut unfirk bersikap adil, dan dalam sebuah hadits

disebutkan,

'^{;r', ei'E:ts,'j
"Orang mampu yang nenunda-nunda untuk melunasi

hutangnya, maka boleh dicaci dan diberi huhtman- rr73

Kesepuluh.. Ayat ini drjadikan hujjatr oleh para ulama ketika

mereka menyatakan bahwasanya persaksian seorang budak itu ditolak'

kemudian mereka berkata "Dalam ayat ini Altatl menjadikan Seorang

hakim sebagai saksi, dan ini merupakan dalil yang sangat tepat, untuk

mengatakan batrwasanya budak tidaklah tergolong dari orang yang

boleh menjadi saksi, sebab tujqan dari menjadi saksi adalah supaya ia

bisa memerdekakan atau mengeluarkan seseorang dari permasalahan

yang adao kalau itu memang dirasa perlu, dan pada dasarnya hal yang

seperti ini tidaklatr mudah untuk dilakukan oleh seorang budak, maka

oleh sebab itu persaksiannya ditolak.

rr73 11p. Al Bukahri dalam pembahasan tentang Al Istiqradh, HR. Abu Daud

dalam pembahasan tentang Keputusan-Keputusan, An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang lual Beli, dan fUnu Ua;atr dalam pembahasan tentang Shadaqatr-shadaqah,

serta tiR. Ahmad(4/388), Hadits ini telah ditakhrij pada kesempatan yang telah lalu.
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Firman Allah SWT.

& d5,s51 *6fi; rbr;, fiiu,lfir;, Yfii;'u51W

.1$,1s;5 i'\ K,;;" # u dl efi \t ?)ii .A.is

"lVahai orang-orang yang beriman, tetaplah bertman kepadaAllah

dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada rasul-

Nya serta Kitab yang Allah turunkan sebelwnnyu Barang siapa

yang kalir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,

rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, mako sesungguhnya orang itu
telah sesat sejauh-jauhnya." (Qs. An-Nisae' [4]:136)

Firman Allah SwT !rr[ Yfi( 'uii (ffi- ,ayat ini diturunkan

dan ditujukan unfuk semua orang yang beriman, makna ayat tersebut

adalah watrai orang-orang yang berbuat benar, tunjukkan kebenaran

yang kalian lakukan dan teruslatr kalian berada pada garis kebenaran

itlr,.A.jL3 {F {5 ,s.51 #i; "Dan kcpada Kitab yang Ailah
turunkan trepada rasul-Nya,"maksudnya adalatr Al Qur'an, ,t +-Sij
|fr O, $ e$t "Serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya,"

artinya kepada setiap kitab yang diturunkan kepada para Nabi. Ibnu

Katsir, Abu Umar, dann Ibnu 'Amir membaca dengan Qira'ah
"nuzzila", dart"unzila" dengan harakat dhammah, sedangkan yang lain

membacanya dengan Qiraah "nazzala" dar. "Anzala" dengan harakat

fathahllT4, pendapat lain mengatakan, batrwa ayat ini diturunkan

kepada orang yang beriman kepada Muhammad dari kalangan para

Nabi yang terdahulu. Pendapat lain mengatakan batrwa khitab ayat ini

tt7o gira'ah-Qira'ah yang disebutkan diatas terrnasuk Qira'ah sab'ah yang
ilut&t'atir seperti yang disebutkan dalam Al Iqna' Q1632), dan Taqriib An-Nasyr
hal.l06.

A.Wjifi; dl rA:V -Ati3i -;K,
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ditujukan kepada orang-orang munafik, makna ayat menurut

kelompok ini adalatr watrai orang-orang yang beriman secara ztratrir,

murnikanlatr keimananmu kepada Allah. Pendapat lain mengatakan

bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang'orang musyrik,

makna ayat menurut golongan ini adalah watrai orang-orang yang

beriman kepada Lafia,lJzza datThahgar (syeitan), berimanlah kalian

kepada Allah, dan percayalah kalian kepada Allah juga kepada kitab

kitab-Nya.

Firman Allah SWT

r $ 6Ci,* Vir'*l#r.71 t;;{'.tti;,r.ir5i",t,

W'ii-#.11'{ ifl.{ir &
"sesungguhnya orang4rrang yang beriman kemudian kafir,

kemudian beriman (pula), kemudian kalir lagi, kemudian

bertambah kekafirannya, maka sekali-kaliAhah fidak akan

memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) menuniuki

mereka kepadaialan yang luttts." (Qs. An-Nisaa'[4]:137)

Suatu pendapat mengatakan batrwa makna ayat diyatas ialatr

mereka beriman kepada Musa, dan kafir kepada uzah, kemudian

mereka beriman kepada lJzair dan kafir kepada 'Isa, kemudian

kekafiran mereka kepada Mutrammad SAW semakin bertambah.

Pendapat lain mengatakan batrwa sesungguhnya orang-orang yang

beriman kepada Musa kemudian beriman kepada uzur, kemudian

setelatr kafir kepada lJzur, mereka kafir kepada Al Masih, orang-

orang nasrani kafir terhadap ajaran yang dibawa oleh Musa, akan

tetapi mereka beriman kepada Isa, kemudian kekafiran mereka kepada

Mtrhammad SAW dan ajaran yang dibawanya yang tertera dalam Al
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Qur'an, semakin bertambalq jika ada yang menanyakan batrwa Allah
swr tidak akan memberi ampunan terhadap kekafiran, lalu kenapa
Dia mengarakan,,V,lii'i W'il*r. / Wrt lfrE ($l (,L

{ ;l-{li #i I (S,jawabannyu uaaun bahwasannya orans kafir,
jika ia beriman maka ia akan diampuni, akan tetapi jika ia kembali
lagi kepada kekafirannya, maka kekafirannya yang pertama tidak akan
diampuni, sebagaimana yang telatr dijelaskan pada kitab shahih
Muslim, Hadits riwayat Abdullah ia berkata, ,,Sekelompok orang
bertanya kepada Rasulullah sAw, 'wahai Rasulullah, apakah kita
akan disiksa lantaran amalan yang kita lakukan pada saat jahiliyah
(sebelum masuk ke dalam Islam)?', beliau menjawab, 'Sr'ili'o; $(
ps1'i *q, e y, i*i i;t u, w itt:ji-ri prl' ,,/ ;orong *"r
kelslamannya baih maka ia tidak akan disiksa (lantaran amalan yang
dilafukannya disaat jahiliyah), namun jirra kclslamannya jelek, maka
orang tersebut akan disikso lantaran amalan yang ia latattran disaat
jahiliyah dan disaat (ia sudah masuk) Isram.';,ll7s pu1*, riwayat yang
lain, grttj J:fiu i;l p$l' Q ial Vi ,,Orang yang trelstamannya
jelek, malra orang tersebut akan di sirrsa rantaran amalan yang
pertama (pada saat jahiliyah), dan yang terakhir (ketika sudah masuk
lrcdalam Islam),rrll76 n',ukrud dari kata isa'ah (erek) yang dimaksud
disini adalah kekafiran, karena tidak benar kalau diartikan dengan
berbuat kejelekan, sebab orang tersebut berkewajiban untuk tidak
menghancurkan kelslamannya yang terdahulu, kecuali orang tersebut
tergolong orang yangma'sum (te4aga) dari semua kejelekan sampai ia
mati, dan-ini merupakan suatu kebatilan menurut dma'urama. Adapun
makna (3 li(i 'r, artinya mereka terus-menerus berada daram
kekafrran i{ }A{ii ,k I "Matra setrati-trati Ailah trdak atran

rr75 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Keimanan, bab: Apakatr Seseorang
akan ihukum lantaran amal yang ia kerjakan disaat Jatriliyah 1Ut t t j.,rru [bid.
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memberi ompunan kepada merelca, dan tidak (puld) menuniuH

mereka," artinya memberi petunjuk kepada mereka. )t4! yaitu jalan

menuju surga. Pendapat lain mengatakan batrwa Allah swT tidak

memberikan taufiq secara khusus kepada mereka, sebagaimana Allatl

memberikannya kepada para wali-Nya. Dalam ayat ini terdapat

bantatran terhadap penganut faham Qadariyah, maka sesungguhnya

Allah swT menjelaskan batrwasannya Dia tidak menunjuki orang-

orang kafir jalan kebaikan, agar seorang hamba itu tatru bahwasanya

petunjuk itu hanya bisa diperoleh dari Allah SWT. Begitu juga

diharamkannya (seseorang itu) untuk mendapatkan pentunjuk kecuali

atas kehendak Allah SWT. Dalam Ayat ini juga terkandung hukum

yang berkenaan dengan orang-orang mtytad, penjelasan tentang

mereka telatr disebutkan pada suratr Al Baqarah, ketika membatras

firman Allah SWT, 'JP 'i3 i.i -*) e'F4'r*3i {t
,,Barangsiapa yang mwtad dari agamanya, kcmudian ia tnoti, maka

io moti dalam kcadoan kafir."

Firman Alleh SWT

6C::t;'lit":a*i;i
,,Kabarkanlah hepada ofang4fang munolih bahwa mereka akan

mendapal siksaan yang pedih. " (Qs. An-Nisaa' [al:138)

Y*ta At-Tabsyir berarti kabar gembira, penjelasan tentang

masalatr ini telah dibahas dalam suratr Al Baqarah, begitu juga dengan

makna nifaq.

S u rah An-Ni saa
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Firman Allah SWT

(,;;t';'iii'$ifit
K(yaitu) orang-orang yang mengambil orungorang hatir meniadi

tetnan-teman penolong dengan meninggalkan orang-orang

muhmin, apakah mereka mencari kekuatan di sisi otang kaJir ilu?

nwka sesungguhnya semua kekuatan hepunyaan Allah." (Qs' An-

Nisaa'[4]:139)

Firman A[ah swr "q>;5i Ei ;re i$5 'uiK|i'otairq'u-$|,

kata ;-rlt U"tn*gsi sebagai na'at (sifat) dari orang-orang munafiq,

disini terdapat dalil yang menjelaskan bahwa ketika orang yang

bertauhid itu melaktrkan maksiat, ia tidak dikatakan sebagai orang

munafik, sebab ia tidak menjadikan orang-orang kafir sebagai teman.

Ayat ini mengandung makna larangan untuk menjadikan orang-orang

kafir sebagai teman, dan juga menjadikan mereka sebagai penolong

dalam urusan yang ada kaitannya dengan masalatr agama. Dalam

Hadits shahih yang diriwayatkan oleh'Aisyah RA, dijelaskan bahwa

ada seorang taki-laki dari kalangan musyrikin yang menyusul Nabi

sAw, karena ingin berperang bersama beliau, lalu Nabi sAw berkata

kepada orang itu, );ri)'* * 1't, "Pulanglah englrau, ftarena

lrami (umat Islam) tidak akan meminta bantuan kepada seorang

musyrik,'tt77 kata':"A berarti kemenangan,'azzahu-yu'izzuhu-

rr77 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Larangan Meminta

Bantuan dari Seorang Kafir Disaat Perang (311449, 1450), lafadz Hadits tersebut

!#.ryt * y'tl ".........maka pulanglah, sesungguhnya aht tidak alran

meminta bantuan pada seorang muryrik " adapun hadits dengan lafadz, i4'; t rt1
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' azzan, artinya mengalatrkannya,U,; ;t";'A'ir|' artinya .kemenangan

dan kekuatan hanya milik Allah. Ibnu Abbas berkata, 'i3re 'o;4
yang dimaksud disini adalah bani Qainuqa', adanya Ibnu Ubay

menjadikan mereka sebagai teman dan penolong.

Firman Allah SWT

?;4; U,f* $1 *:;g BI ;1 r# A H; d5 ii
'ii i,tw6 *f"'& ** i.vE & ;ia 1'ffi53 u,
!&'"r::ifr tii @ W f* e-'u*gJ\i'4*.$

b-jfit'ufub'tJ,K 5\Yj6

&K,e'#S U iax; ret i;t fi '66 U3
'u'-;A',9r*;<X-',,irtf+-tli"r:J!fi H*

@s
"Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di

dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah

diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kaJir), maka

janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki

pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat

demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya

Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-

orang kalir di dalam Jahannam. (yaitu) orang-orang yang

l* "sesungguhnya aku tidak meminta bantuan pada seorang musyrik"

diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, Ad-

Darimi dalam pembahasan tentang Sejarah, dan Ahmad (6/68).
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menunggu-nunggu (peristiwa) yung akan teriadi pada dirimu (hai

ofang4fang muhmin). Mahaiiha teriadi bagimu hemenangan dari

Allah mereka berkata: 'Bukankah lwmi (turut berperung) beserta

kamu ?'daniiha orangorang kalir mendapat keberuntungan

(kemenangan) nereka bethata:'Bukankah kami turut

memcnangkanmu, dan membeln kamu dari orang-orang mukmin?'

mtfuAllah akan memberi heputusan diantara kamu di hafi kiamat

dan Altth sekali-kali tidak ahan mcmberiialan kepada orang4rrang

kafir untuk mernusnahkan otang4rang yang beriman"' (Qs' An-

Nisaa' [4]:140'141)

Firman Allah swr, *!,9 r31ol r$if AHlLdSSi
qKi'l

ICritab pada ayat ini ditujukan kepada semua orang yang

menampakkan keimanan dengan benar atau berptra-ptra, karena

orang yang menampakkan keimanan, maka sungguh ia telatr

berkewajiban untuk menjalankan perintatr-perintah Allah yang ada

dalarn Al Qur'an, adapun firman Allah dalam ayat berikut ini, 6f

tx *i ,tl$fr g 'r',* ,i;t rg; e l';bg.t-{t 
"'fi. 

"Dan apabita

lramu melihat orang-orumg memperolok-oloklcan ayat-cyat Kami,

malra tinggalkanlah mereka sehingga merela membicarakan

pembicaraan yang lain," @s. Al An'aam [6]:68) Orang-orang

munafik yang duduk bersama para pendeta yahudi, lalu mereka

memperolok-olok Al Qur'an. 'Ashim dan Ya'kub membaca dengan

Qiraatr "Wa Qad Nazzala" dengan menfathahkan huruf nun dafi za',

serta mentasydidkan huruf za', karena kata itu didatrului oleh lafdzul

jalalah, yaitu pada firman-Nya W ;tt 
-';";!t '3y, dan begitu juga

Qira'atr yang dibaca oleh Humaid, hanya saja ia tidak mentasydidkan

huruf ya" adapun para ulama yang lain membacanya dengan Qiraah
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,,nuzzila,, dalam benttrk majhul, dengan tanpa menyebutkan /a'il
(subyek) $1 ,*1.'$;{ $yi,I, adapun kalimat |4 'i!ol 

menurut

Qira'atr Ashim dan Yakub dalam bentuk nashab, dan berfungsi

sebagai objek, namun mengrut Qiraah yang lain, kalimat itu dalam

bentuk Rafa'(dhammatr), karena kedudukannya sebagai isim yarrg

tidak disebutkan subyeknya (fa'ilnya).

'' q irft artinya apabila kalian mendengar ayat-ayat Allah

diingkari dan diperolok-olokkan, maka dengarkanlah olehmu ayat-

ayat itu (dan jangan dengarkan olok-olokannya), artinya kata-kata

yang diperdengarkan oleh orang-orang kafir, dan begitu juga olok-

olokan mereka, contoh adalatr engkau berkata, "Aku mendengar

Abdullah diolok-olok," artinya aku mendengar olok-olokan yang

ditujukan pada Abdullah.

Firman Allah swr .t* *$ i.V* & ;iX'l;ifr 53,

"Malra janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka

memasuki pernbicaraan yang lain," artinya pembicaraan selain yang

bersifat kekufuran. AJ|$*y "Karena sesungguhnya (kalau kamu

berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan merelca," disini

terdapat dalit yang menjelaskan kewajiban untuk menjauhi orang-

orang yang berbuat maksiat jika mereka menampakkan suatu

kemungkaran, sebab, jika seseorang tidak menjauhi mereka' maka hal

itu sama saja dengan rnelegalkan perbuatan yang mereka lakukan.

Rela dengan kekufuran merupakan sebuatr bentuk kekufuran, Allah

SWT berfirnan, X1r6:fi\,setiap orang yang duduk dalam majlis

dimana didalamnya terdapat sebuatr kemaksiatan, dan ia tidak

mengingkari kemaksiatan yang dilakukan oleh orang-orang yang ada

dalam majlis itu, maka orang tersebut akan mendapatkan dosa yang

sama dengan pelaku kemaksiatan itu. Maka (agar terhindar dari dosa),

hendaklatr ia mengingkari perkataan dan perbuatan penuh dengan
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maksiat yang dilalnrkan oleh orang-orang di dalam majlis tadi, kalau

ia tidak mampu rmtuk mengingkari (perbuatan) mereka, hendaklah ia

beranjak pergi dari majlis itu sehingga ia tidak tergolong orang yang

dimaksud dalam ayat ini. Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz

RA, bahwasanya beliau menghukum sekelompok orang peminum

khamer, kemudian ada seseorang yang bertanya kepadanya tentang

salatr satu dari orang-orang yang dihukum itu, sesungguhnya diantara

mereka ada seseorang yang sedang berpuasa, lalu beliau

menganjurkanya untuk berakhlak (dengan akhlak yang baik) sembari

membacakan kepadanya ayat im,)jii61 ff1,r*inya orang yang rela

dengan kemaksiatan ittr merupakan sebuah bentuk kemaksiatan, maka

dari itu pelaku maksiat dan orang yang ridha dengan kemaksiatan itu

dihukum, sehingga mereka semua binasa. Persamaan disini bukanlatt

menyamakan semua sifat yang ada pada keduanya, akan tetapi

persamaan disini adalah secara kasat mata, sebagaimana dikatakan

dalam sebuah sya'ir

Ls& 9:dtr$; SJ
"setiap orang yang berteman akan selalu meniru apa yang dilafukan

oleh sahabatnyo,"rt7s

penjelasan tentang ini telatr disebutkan pada kesempatan yang telatr

lalu.

Apabila menjautri pelaku maksiat merupakan sebuatr keharusan,

sebagaimana yang telatr dijelaskan, maka menjauhi para pelaku bid'ah

rrTt Awal bait tadi,

*i'.'f ,Yt,Y'tr 'j,/ri oo
"Kalau engluu ingin bertanya tentang diri seseorang jangutlah engkau bertanya

kepadanya, tapi tanyakonlah kcpada teman-temonnya. "
pembicaraan tentang ini telah dijelaskan pada kesempatan yang telah lalu.
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dan orang yang memperturutkan hawa nafsunya adalah lebih utama.

Al Kalbi berkata, "Firman Allah SwT, A.li;4 # ;i; bf;i 53

* ** "Maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga

mereka memasuki pembicaraan yang lain," dinasakh dengan

firmannya x* e -a.,.(, Ait;fr-<rj(:F 6i ,,Dan tidak ada
pertanggungjawaban sedikitpun dtas orang-orang yang bertahta
terhadap dosa mereko." (Qs. Al An'rum [6J:69)

Mayoritas ulama tafsir berkata, "(Hukum) pada ayat tadi

muhkamah (masih berlaku)." Juwaibir meriwayatkan dari Adh-
Dhahhak, ia berkata, '(Hukum) dalam ayat ini meliputi orang-orang

yang mengada-ada dalam unsan agam4- ahli bid'ah, dan ini berlaku

sampai hari kiamat."

Firman Allah SWT 'q;r)fil AE rt 51,*A kata jaami, adalatr

dengan harakat tanwin, akan tetapi kemudian tanwin itu dibuang agar

mudatr ketika dibaca, kata itu berarti "Yajma'u" (mengumpulkan), lji
'e 

'br55- "(yaitu) orang-orang yong menunggu-nunggu

(peristiwa) yong alran terjodi pada dirimu (hai orang-orong

mulonin)," yang dimaksud disini adalah orang-orang munafik, artinya

mereka menunggu-nunggu apa yang akan menimpa pada kalian.

fiti;'e fi l'( u$ "Maka jika terjadi bagimu kcmenangan

dari Allah," maksudnya kemenangan atas orang-orang yahudi dan

mendapatkan hana rampasan permg, .# ,* il fJC "Mereka

berlcata: 'Bulankah kami (turut berperang) beserta komu ?', maka

berilah kami bagian dari ghanimah itu.

4rr;, t*Ft 'o( ofi "Dan jika orang-orang kafir mendapat

keberuntungan," artinya kemenangan,:67; i;t3 iil 66 "Mereka

berkata: 'Bukankah kami turut meruenangkanmu'," sehingga orang-

orang mukmin takut pada kalian dan kami mengalatrkannya untuk
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kalian, contoh: Istalnvadza kadza artinya mengalatrkannya, contoh

dalarn ayat, il!:fi \.&.;fi "Syaitan telah menguosai mereka,"

(Qs. Al Mujaadilah [58]:19) Pendapat lain mengatakan bahwa asal

trata Al Istihwadz adalatr Al Hauth (mengepung), haadzahu-

yahuudzuhu- haudzan apabila terdapat orang yang mengepungnya,

kata kerja tersebut masih dalam bentuk aslinya, seandainya di i'lal,

tentu redaksinya adalah alam nastahidz, karena kata itu berdasar

kaidah i'lal adalatr istahaadza-yastahiidzu sedangkan kalau sebelum

dittal (bentuk aslinya) istahwadza-yastalwidzu, ';.1?:5 U $lS3
"Dan membela kamu dari orang-orang mukmin?" artinya dengan

kami mengalatrkannya untuk kalian, dan kami cerai-beraikan mereka

sebagaimana yang kalian ingingkan, ini merupakan bukti yang

menunjukkan batrwa orang-orang munafik keluar dalam peperangan

bersama-sama terhadap orang-orang mukmin, maka oleh karena ifu

mereka mengatakan, '# ,K 5 , dan terdapat juga bukti

bahwasanya mereka tidak diberi harta rampasan perang yang

dihasilkan dalam peperangan tersebut, maka oleh karena ini mereka

memintanya, seraya mereka berkata :6; FS ;:t bisa jadi makna

dari perkataan mereka '# ,* 5' adalahmeminta sesuatu kepada

orang-orang yang beriman, artinya kami telatr memberitahukan

kepada kalian tentang berita (musuh), dan kami adalah sebagai

penolong bagi kalian.

Firman Allah SWT, W ';1-;;!',F lr-FS.'nl S4]'r"Don
Allah selrali-lrali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir

untuk memusnahkan orang-orang yang beriman."

Dalam ayat ini terdapat tiga permasalahan,

Pertama: Firman Allah SwT *:A'rF ,.fJ-';fr S5- J't
i.f terdapat lima takwitan para ulama mengenai makna ayat ini. l.
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Hadits yang diriwayatkan oleh YusairllTe 41 Hadrami, ia berkata
,Aku sedang bersama Ali bin Abi Thalib, tiba-tiba ada seorang laki-

laki yang berkata kepadanya, 'Wahai amirul mukminin, tidakkah

engkau mematrami firman Allah V '*:$'rQ'"'-1(l-,jii1 '55-J't,

bagaimana hal itu bisa terjadi, padatral mereka memerangi kita, dan

jugb,menampalikan permusuhan kepada kita?' Ali bin Abu Thalib

berkfta 'Hal itu akan terjadi pada hari kiamat, pada hari dimana

perkara diputuskan,' dan begtu juga yang dikatakan oleh Ibnu Abbas

batrwa hal tersebut akan terjadi pada hari kiamat. Ibnu Athiyyah

berkata, "Pematraman yeng seperti inilah yang dikatakan oleh semua

ahli tal$vil.n Ibnu Al Arabi berkat4 "Ini merupakan pendapat yang

lematr, karena tidak adanya manfaat dari berita yang disebar,

meskipun pembicaranya masih ragu dengan mak nya berdasarkan

firman Auah swT i1{dl(i Hi 'F4id6, hukum yang terdapat

pada ayat ini ditangguhkan sampai hari kiamat, sedangkan didunia

dijadikannya sebuatr negeri yang mengalatrkan (negeri) orang-orang

kafir dan yang lainnya berdasarkan hikmah yang terlihat dan

perkataan yang telah terucap. Allatl swT kemudian berfirman, J't

V '*:!X|!t 'u-FJ-'nfr 'J4-, terdapat sebuatr pendapat yang

mengira bahwa akhir pembicaraan disini kembali pada pembicaraan

yang ada pada awal ayat ini, dan hal ini menggugurkan manfaat dari

pembicaraan yang ada, karena terdapat pengulangan kalimat'

2. Allatr SWT tidak memberikan jalan kepada orang-orang kafir

untuk menghapuskan negeri oftlng mukmin, dan menghilangkan

bekas-bekas keberadaan orang-orang mukmin disuatu daerah dengan

kejayaannya, sebagaimana yang terdapat dalam sebuatr riwayat dalam

rrD yusai,bin Mi'dan Al Hadhrami Al Kufi, dan ia juga dipanggil dengan Usai',

ia adalatr seorang ydngtsiqah,lih. Taqrib At-Tahdzib (21374\.
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kitab shahih Muslim, Hadist Tsauban, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

'Li; ) i,fi aia z-; W. r bf i\ ;-, aL ,jt:
aa.'

rii6 ;:,Ll'W'4'#l 6r qr'b#
y bf 3.d! 'o:bLf jf;";r tiri j$ l*6 tit lt'H
'#l'uiifrb *'l;r,;i) t"i -y"?;#rLl

,a';;. ; it'tt *$\ u W yLt i"'€4 g-
t:bl;'&bt; {-: til: "rJi'# 

ok ;ft s;wf
uDan aht meminta kepado Rabb-ht agar Dia ttdak

membinasaftan orang-orang muslim dalam wabu setahun, dan

juga merela tidak dinndukkan dan dihtasai oleh musuhnya

kccuali dalam diri merela sendiri sehingga hilanglah lceiiwaan

mereka, Rabb'fu berkata, 'Wahai Muhammad sesungguhnya

Aku, apabila memutuslan suatu perkara, maka putusan itu tidak

alran ditolak, dan sesungguhnya Aht telah putusftan untuk

ummatmu agar Aht tidak membinasalrannya dalam waktu

setahun don Aht iuga tidak akan menguasakan merela pada

musuhnya kccuali kepada diri mereka sendiri sehingga hilang

kcjayaan mereka, walaupun seluruh orang yang ado dipelosok

bumi berhtmpul, sehingga sebagion mereka membinasalun

sebagian yang lain dan sebagian merela menawan sebagian

yang lain'."tr$o

uEo HR. Muslim dalam pembatrasan tentang Fitnah dan Tanda- Tanda Hari

Kiamat, bab: Kebinasaan umat tni karena Perlakuan Sebagian Mereka terhadap

i"Uugi* Yang Lain (4t2215), Al Qurthubi tidak menyebutkan kata "li ummatii"

setelah kata " s a' altu r abbi. "
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3. Allah SWT tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang

kafir unfuk membinasakan orang-orang mtrkmin, kecuali orang- orang

mukmin itu saling berwasiat dengan kebatilan, dan mereka tidak

saling melarang untuk berbuat kemungkaran serta mereka tidak mau

untuk bertaubat, jika kondisi mereka seperti ini maka musuh itu bisa

me-nguasainya" sebagaimana dalam firrran Allah SWT, 1USJU:
fu\,A,1{ t}'14aI a, Ibnu Al Arabi berkata, ini merupakan

sesuatu yang sangat berharga

Aku (AI Qurlhubi) katakan: Sabda Nabi SAW dalam Hadits

riwayat Tsauban menunjukkan akan hal tadi lbI '*'# oS:- ,;;
tbii.'eibt;. {.: "sehingga terdapat sebagian dari mereka yang

membinasakan sebagian yang lain dan begituiuga menclwan sebagian

yang lain," sebab kata hatta disini bermakna Ghayah (sampai), ini

memberi pengertian bahwa para musuh itu tidak menguasai atau

mengendalikan mereka, sehingga mereka harus memenuhi permintaan

mereka, kecuali mereka itu saling mencelakakan antara safu dengan

yang lain, dan sebagian mereka menawan sebagian yang lain, hd yang

seperti ini telah terjadi, disebabkan fitnatr yang melanda diantara kaum

muslimin, sehingga gangguan dari orang-orang kafir itu semakin

keras, dan merekapun menguasai negeri Islam, sampai yang tersisa

dari negeri Islam hanyatatr sedikit, maka kita memohon kepada Allah

agar kita mendapatkan ampunan-Nyq kemenangan dari-Nya, dan

kasih sayang-Nya.

4. Secara syari'at Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan

kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang

beriman, tapi kalaupun itu ada, maka hal tersebut diluar (ketentuan

yang telah digariskan oleh) syari'at.

5. Firman Allah, V 'W:A|p t$J-ijrt '&;r- J't, yans

dimaksud hujjah aqliyyah bukan huijah syar'iyyah yang dapat
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dijadikan dalil untuk menjelaskannya kecuali ia keliru dan dapat

dibantah.

Kedua: Ibnu Al ArabillEl dan para ulama kita menggunakan

ayat ini sebagai hujjah, bahwa orang kafir itu, tidak bisa memiliki

seorang budak muslim, pendapat ini dikemukakan oleh Asyhab dan

Asy-Syaf i. Sebab Allah SWT menafikan jalan bagi orang kafir untuk

menguasai orang Islam, namun jalan untuk memiliki seorang budak

yang muslim itu bisa dengan jalan membeli, akan tetapi hal yang

seperti ini tidak diperbolehkan, sehingga akad jual-beli ini tidak sah,

pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Al Qasim dari Imam Malik, dan

ini merupakan perkataan Abu Hanifah, adapun pengertian, 5,5-J't
V W3!'f," ir2i;frLdll, adalatr kepemilikan vang tetap, sebab

kepemilikan ini bisa terjadi melalui warisan seperti yang didapatkan

oleh seorang kafir, dengan gambaran yaitu seorang budak yang kafir

itu masuk Islam, dan pada saat itu ia tengah dimiliki oleh seorang

kafir, lalu hakim memutuskan ia harus menjualnya, namun sebelum

putusan untuk menjual itu dilaksanakan, orang tersebut mati, lalu

budak yang muslim itu diwariskan kepada atrli waris orang kafir

tersebut. Kepemilikan dengan cara yang seperti ini, adalatr karena

faktor keterpaksaan dan tidak diniatkan. Adapun kepemilikan dengan

cara membeli adalah diniatkan oleh orang kafu tersebut dimana ia

berkehendak untuk memilikinya dengan pilihannya sendiri, kalau

kemudian akad pembelian itu dianggap sah, dan kepemilikan itu

dianggap sah juga, maka keinginannya telah menjadi kenyataan, dan

dengan begini memang telatr dibukakan jalan baginya untuk memiliki

seorang budak yang muslim. Abu Umar berkata, "Para ulama muslim

rrEt Lih. Ahkam Al Qur'an, karyanya (l/510).
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telah bersepakat bahwa seorang nasrani dan yahudi yang

membebaskan budaknya yang beragama Islam, maka pembebasan itu

merupakan perbuatan yang benar dan dianggap sah, dan mereka juga

besepakat, jika budak yang kafir itu masuk Islam, lalu kemudian ia

drjual, maka hasil dari penjualan tersebut harus diberikan (oleh orang

yang menjual) kepadanya (budak itu)." Hal ini menunjukkan batrwa

orang yang memilikinya bisa atau mempunyai hak untuk menjual

budak tersebut, dan juga bisa membebaskannya, hanya saja

kepemilikan ini bersifat sementara, karena adanya kewajiban untuk

menjnalnya ketika budak itu masuk Islarn. Hal tersebtt -wallahu
a'lam- berdasarkan firman Allatr swt, 'W:A'rf" 'u*,l( S-',jf SA Jt
i*, yang dimaksud disini adalah (ialan untuk) memperbudak,

memiliki, dan pengharrbaan sebagai kepemilikan yang langgeng. Para

ulama berbeda pendapat tentang kebolehan seorang budak yang kafir

membeli budak yang muslim. Pendapat mereka terbagi menjadi dua:

Yang pertama: Jual-b€li itu mafsukh rusak (batal atau tidak satr), yang

kedua: Jual beli itu satr, dan ia (boleh) dtjual kepada orang yang

membeli.

Ketigaz Dalam masalah ini, para ulama juga berbeda pendapat,

tentang seorang laki-laki nasrani, yang mempunyai budak beragama

nasrani, kemudian budak tersebut masuk Islam, Imam Malik dan Asy-

Syafi'i dalam salah satu pendapatnya mengatakan bahwa laki-laki

nasrani itu harus dipisatrkan dari budaknya, dan dia dibebaskan dari

tuannya yang beragama nasrani, ia juga tidak boleh dijual sampai jelas

status kelslamannya, kalau orang nasrani tadi meninggal, kemudian ia

meninggalkan hutang, maka hutang tersebut dibayarkan dengan

mengambil dari harga budak miliknya' kecuali ia mempunyai harta

yang cukup untuk membayar budak miliknya. Imam Asy-Syafi'i
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dalam pendapatnya yang lain mengatakan bahwa budak tersebut

dijual, sesaat setelah ia menyatakan masuk Islam, pendapat ini juga

yang diambil oleh Al Muzani, sebab budak miliknya merupakan

wasiat, dan tidak dibolehkan meninggalkan seorang muslim (tetap)

menjadi hak milik seorang yang musyrik (yang memberinya

kesempatan untuk) menghina dan mengusirnyq dengan masuknya

budak tersebut kedalam agama Islam maka (tuannya itu) telah menjadi

mustrh baginya. Al-Laits bin Sa'ad berkata *Budak yang muslim itu
dibeli dari nasrani tadi, kemudian dibebaskan, dan hak perwalian

(budak itu) ada ditangan orang yang membeli dan memerdekakannya

dan harga budak itu harus dibayarkan pada orang nasrani tersebut."

Su&an dan para ulama Kufatr mengatakan bahwa apabila seorang

budak dimiliki oleh orang nasrani, harganya dapat

diperkirakan, kemudian harga tersebut diusatrakan bisa dibayarkan

kepada pemiliknya namun jika orang nasrani itu mati sebelum budak

yang dimiliki usatranya untuk membebaskannya telatr selesai, maka

usatra itu dianggap batal dan tidak berlaku lagi.

Firman Allah SWT,

li6 ifii SyVG $)j'ruy'rii 6i'6;4y lo*A t y

@ d.$ $fii 5r$+1j;"6i'br(i {6
nSesungguhnya orang4)rang munaJik itu menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka dan apabila tnereka berdiri untuk

shalat mereka berdiri dengan malrc. Mereha bermaksud riya
(dengan shalat) di hadapan manusia- Dan tidaklah mereka

menyebut Allah kecuali sedikit sekall" (Qs. An-Nisaa'gl:U2'1

fafsir Al Qurihubi



Firman Allah swr,;A+E 'tfi 61 6i41 i*r:It itt
penjelasan tentang makna Al KhodL', tetatr dipaparkan pada

pembahasan surah Al Baqarah yang telatr laltl adapun tipuan dari

Allatt artinya, Allah SWT akan membalas tiptran yang mereka lakukan

terhadap para wali-Nya dan utusan-utusan-Nya. Al Hasan berkata,

"setiap orang, baik itu yang mukmin ataupun munafik, kelak pada

hari kiamat akan diberikan cahaya, sehingga orang mtrnafik

bergembira dengan hal itu, dan mereka menyangka bahwasanya

mereka telatr setamat, narmm ketika mereka datang (dan diperintatt

untuk berjalan) di aras sirath (iembatan), cahaya yang ada pada orang

mnnafik dipadamkan, inilah perkataan mereka pada saat itu Eifi

$ 4 ,# "Twrggulah kami supaya lami dapot mengambil

sebagian dari cahayama " (Qs.Al Hadid [57]:13)

Firman Allah swr, iI:K li',|lfii \yV(, $$ ut"va shalat

yang mereka lalcukan itu dimaksudkan untuk riya', dan mereka

melakukannya dalam keadaan malas dan berat hati, mereka tidak

mengharapkan patrala dari shalat yang mereka lakukan, dan mereka

juga tidak berkeyakinan bahwa akibat dari meninggalkan shalat itu

akan mendapat siksq dan dalam Hadits yang shahih disebukan, ,ptit
'4b2 !r;a 

t'l(jJi, * ila"s"tungguhnya shalat yang paling berat

untuk dilatatlran oleh orang-orang munafik adalah shalat Atmah

(isya) dan subuh,ntlE2 karcn? shalat Atmah (isya) datang disaat

mereka sudatr capek, akibat pekerjaan yang mereka lakukan pada

siang harinya, sehingga hal ini membuat mereka berat untuk

melaksanakannya. Sedangkan shalat shubutr datang disaat tidur lebih

mereka cintai dari pada kabar gembirq seandainya bukan karena

rrs2 I At Bukhari dalaur penrbahasan tentang Adzan, bab lhtisaab Al Atsar

(lll2o,l2l) dengan perbedaan sebagian lahza, HR. Muslim dalam pemb"t TT
i"ntu"i f"fas;ia-ias;i4 Utf, Kertamaan Shalat Jama'ah dan Peringatan Keras bagi

yang tieninggatka;ya (l/451,452), danjuga diriwayatkan oleh selain keduanya.
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pedang yang membangunkan mereka, tenhrnya mereka tidak akan

bangun dari tidurnya.

Riya'adalah menampakkan yang baik-baik supaya bisa dilihat

oleh orang-orang, bukan karena hendak melaksanakan perintah Allah,

penjelasan tentang hal ini telatr dijelaskan pada kesempatan yang telatr

lalu, kemudian Allah SWT memberikan sifat pada mereka, yaitu

dzikir yang dilakukan disaat mereka riya' dan keadaan takut hanyalah

sedikit saja, Rasulullah SAW bersabda"

tit'"e u-At J;'iLl',#_ -w1e(";r(ay* at

ryll q nr f;-l tirl',i:tiv )tb:rrt ;;';.uk
"Celalra bagi orang yang mengaWirkan shalatnya: 'Itulah shalat

orang-orang munafik 4eliau menyebutkan lcata-kata ini sebanyak

tiga lrali- seorang diantara kalian duduk menunggu datangnya

matahori, sehingga kcttka matahari berada dikedua tanduk syaitan

-atau- di atas kcdua tanduk syaitan, ia bangun, lalu mematuk

sebanyak empat kali, ia tidak menyebut nama Allah kccuali hanya

sedikit.r/rE3 11p. Malik dan yang lainnya, pendapat lain mengatakan

batrwa mereka disifati dengan sedikit berdzikir, sebab mereka, tidak

mengingat Allah dengan cara membaca Al Qur'an ataupun dengan

bertasbih, mereka hanya mengingat Allah disaat mereka bertakbir

(untuk shalat). Pendapat lain mengatakan bahwa mereka disifati

dengan sedikit berdzikir, sebab Allah SWT tidak menerima dzikir

ttt' HR.Muslim pada pembahasan tentang Masjid masjid, bab: Disunnahkan
Untuk Datang Lebih Awal ke Masjid ketika Hendak Melaksanakan Ahalat Asar,
(11434), dengan sedikit perbedaan pada lafadz hadist HR.Abu Daud pada
pembahasan tentang shalat, bab: Waktu Shalat Ashar (l/l l3), HR.At Tirmidzi pada
pembahasan shalat, bab, menyegerakan shalat ashar 11301,302, dengan redaksi yang
sedikit berbeda, Ia mengomentari hadist tersebut, ini merupakan hadist hasan shahih,
HR.An Nasal pada pembahasan tentang Waktu waktu shalat, HR.Ahmad dalam
musnadnya (3/149), dan aku tidak menemukan riwayat ini dalam kitab Al Mnryattha'
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yang mereka lalnrkan. Pendapat lain mengatakan batrwa mereka

disifati dengan sifat yang seperti itu, sebab mereka tidak ikhlas (ketika

mengerj akan amalan tersebuQ.

Dalam hal ini terdapat dua permasalahan:

Pertama: Dalam ayat ini Allatt SWT menjelaskan tentang shalat

yanf aiUmtan oleh orang-orang munafik, dan hal ini juga dijetaskan

oleh Rasul-Nya Muhammad SAW, maka barang siapa shalat seperti

shalat yang mereka lakukan, dan berdzikir seperti dzikir yang mereka

lakukan, maka orang tersebut dianggap dari golongan merek4 dan

amalan yang dilakukannya tidak diterima, dan dikecualikan dari

pengertian firman Allah swr, fi>2 A'i ir$ @ iifii &ii
@ 6;* "sesungguhnya beiintunglah orang-orang yang beimon

(yaitu) orang-orang yong Hruryt' dalam sembahyangnya." (Qs. Al
Mukminnn [231:l-2)Pembahasan tentang makna ayat ini akan

dijelaskan pada kesempatan yang akan datang. (Keberuntungan) juga

bisa didapat oleh orang yang dalam keadaan udzur, sehingga ia hanya

mencukupkan diri dengan melaksanakan sesuatu yang bersifat wajib

saja, seperti yang diajarkan oleh Nabi SAW kepada seorang arab

badui, ketika beliau melihat shalat yang dilakukannya cacat (tidak

sempuma), beliau berkata kepadanya

l;t i k &i,,'Jf,".,r ;i*It'€.G':#, )y.',>s ti1.

A. oi.,6!,r (-tt i rytt'"t:b3 & €tt i lfpt ;r'41r'fi Y

& *\ "e:rt ; tt-'"4* ;L'rrJt'd *,G'"i^bj
'. W'r* €tJ,:'[tt,;-,:vqy

uApabilo engkau hendak melaksanakan shalat, maka

sempurnokanlah wudhu'mu, lalu menghadaplah lre kiblat dan
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lahtkanlah tokbiratul ihram, kcmudian bacalah (ayat) dari Al

Qur'an yang mudah bagimu untuk englrau baca, lalu ruht'lah

dengan tenang, lalu bangunlah (dari ruku'mu) dengan posisi

tegalc, kcmudian sujudlah dengan tenang, lalu bangunlah (dari

sujudmu), dan duduHah dengan tenang, dan lahtlcanlah semua

itu disetiap shalat yang engkau lalairnn,r//8/ 11p. Para ahli

Hadits.

Rasutullatr sAw bei\Mq 9r$'$]Vi ,l.itbr "ridak sah

shalat yang dilafukan (olih seseorang) tanpa membaca ummul

Qur'an,ntt8| drn beliau juga bersabda, "TidaHah sah shalat yang

dilalatlran oleh seseorang dengan tanpa menegakkan tulong

betilratnya disaat ruht' dan sujud"/I86, HR. At Tirmidzi. la berkata,

"Kedudukan Hadits ini adalah hasan shahih, pekerjaan ini menurut

para ulama dilakukan oleh satrabat-satrabat Nabi SAW, dan orang-

orang yang hidup setelah mereka, mereka berpendapat bahwasanya

seseorang itu, ketika shalat hendaklatr menegakkan tulang belikatnya

disaat ruku' dan sujud. Asy-Syaf i, Ahmad, dan Ishaq berkata, "Orang

yang tidak menegakkan tulang belikatnya disaat ruku'dan sujud, maka

shalatnya rusak, hal ini berdasar hadist Nabi SAW,'ri- l "a* b:iil
t|.,\t : gflt A'* 9,y1, "TidaHah sah shalat yang dilakuftan

rrt4 Hadits tentang Al A'rabi ini, merupakan hadits yang shahih dan telah
ditakhrij pada kesempatan )rang telatr lalu.

rrt5 Hadits tersebut disebutkan pada beberapa tempat yag telah lalu .

"tt HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab:
Orang yang Tidak Menegakkan dan Meluruskan Tulang Belakangrrya pada Saat
Ruku' dan Sujud (2/ 51,52), HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab:
Mengenai Orang yang tidak Menegakkan dan Meluruskan Tulang Belakangrya
pada saat Ruku'dan Sujud (l/ 226), dalam riwayat itu terdapat kata"dhzahrohu"
(punggunggrya) sebagai pengganti dari kata "shulbahu", HR. Ibnu Majatr dalam
pembahasan tentang lqamat, bab: Ruku'dalam Shalat (11282), HR. An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang At- Tathbiiq, dan HR. Ad-Daarimi dalam pembahasan tentang
Shalat, bab: Tentang Orang yang Tidak Menyempurnakan Ruku' dan Sujud (l/304),
HR. Ahmad (4D3).
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oleh seseorang dengan tanpa menegak*an tulang belikatnya disaat

ruka' dan sujud," Ibnu Al Arabi berkata:1187 lbnu Al Qasim dan Abu

Hanifah berpendapat bahwasanya thuma'ninah (tenatg dalam shalat)

bukanlah sesuatu yang wajib, perkataan tadi merupakan riwayat yang

berasal &ri Irak, dan tidaklah pantas, bagi seorang dari penganut

madztrab Maliki, untuk meyibukkan diri, dengan memikirkan akan hal

ini. Makna ini telah dijelaskan pada pembahasan surah Al Baqarah

yang telatr lalu.

Kedua: Ibnu Al fu'a5lttae berkata "Seseorang yang shalat

supaya dilihat orang, dan orang-orang melihatnya dalam keadaan ia

shalat, sehingga mereka memberi kesaksian dengan keimanannya,

atau sessorang yang menginginkan kedudukan seraya ia

menampakkan dirinya supaya kesaksiannya diterima dan dibolehkan

untuk mencalonkan diri sebagai pemimpin, maka hal yang seperti ini

tidaklah dilcategorikan sebagai riya' yang dilarang, dan tidaklatr

berdosa rmtuk dilakukan, akan tetapi riya' yang dikategorikan sebagai

maksiat adalah yang dilakukan dengan menampakkan suatu pekerjaan,

dengan tujuan memperoleh keridhaan manusia dan dijadikan alat

untuk mencari makan, niat yang seperti tidak satr dan hanrs

mengulanginya lagi.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Ibnu Arabi, "Atau

seseortlng yang menginginkan kedudukan seraya ia menampakkan

dirinya agar kesaksiannya diterima"" perlu dikaji ulang, penjelasan

tentang ini telah dibahas pada suratr An-Nisaa', maka perhatikanlatr

penjelasan itu. Ayat ini menunjukkan batrwasanya riya' itu bisa masuk

pada pekerjaan yang wajib dan yang sunnatr berdasar firman Allatl

rrtT Lih. Ahkam Al Qur'ankaryanya (lt5l2).
trss ibid
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S\rIT ill3t $y$6 $$ shalat yang dimaksud disini addeh bersifat
umun. $ekelompok ulama berkatq..Giya lqi):hanya ryra_suk pada

pekerjaan yang sunnah saja, kar€na sesuatu yang fardhu metup4ftgn

keurajiban sgqua manusia (tmtuk mellksqratpqny_a), sedangkan

sesuatu yang smnah itu, memb€rikan peluang lagl qeryorryg qntuk

berlaku riya', pendapat lain me,ngatakan bahkan sebalikny-a k4rena

seseorang yang tidak p€rnah melakulcan suatu pekerjaan yang sunnah,

ia tidak akan dikenakan sangsi lantaran melakukannya

Fimen Athh STYT,

4#,nt,#-i3@.[11;SIg^.ltTafr'6,'9;|i.11
S+ifr

rMerc*a dalorr. *ed.on taga+aga aatara yong.demihian (inwt
atau hafir): Tido* tnosu* hepada golongan ini(orongorang ,.

berinan) don tidak (pula) hcpda golongan itu (ororyg+rang kafir),
naha kana sc*ali-fuli tidah ahan ncndapot jalqq @n1uk membefi

petwit*) baginya." (Qr. An-Niraa' [{l;f43),
Al Mudzabdmb berarti orang yang ragu-ragu untuk memilih

antara dua perkar4 sedangkan Adz-Dzabdzabah berarti, kegoncangan"

diambil dari kdimat : Dzabdabtulru- fatadzabdzaba (aku

menggoncangnya sehingga ia menjadi tergorroang), contoh dalam

perkataan An-Nabighah

?; att >f ii,r 3f ; jl ,T.gV:3 & ,F "i
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'Tidokkah kanu saksikan batwa Altah SW telah membertlwn

komu hemuliaan+ sehingga kmnu lilut raia beserta praiwitnln ragu'

ragu.rty,

Ada juga yang meriwayatkan kata itu dengan mengkasrahkan

huruf dzal yatg kedua (mudzaMzib), Ibnu Jiruri berkata, 'Kata itu

berarti yang tergoncang jiwanya serta gelisah, sehingga pendiriannya

tidak tetap dan ragu-ragu dalam mengambil keputusan, mereka itu

adalatr orang-orang munafik" yang ragu sehingga berada dalam

kondisi mukmin dan musyri\ keimanan mereka tidaklah murni, dan

kekafiran rnereka tidaldatr nampalq dalam ki-tab shqhih Muslim,

terdapat Hadits riwayat Ibnu Umar dari Nabi SAW, a$! ls5 {(Jlt li;

"?t :f itti:1, :y i\'4 ;i#t, u.ityt, "Perumpmaan'orqns-

orang munafik sepirti tratnya domba yang bingung dan ragutleo untuk

mengihtti &n kambing, terkadang ia mengihtti yang satu, dan dilain

lrcsempatan ia mengihtti lnng laimlanllel 6* dalam riwayat yang

lain " Tukirru" pe'ngganti dari kata " Tu'iiru u

Jnrrhnr ulama membacanya dengan Qira'ah "Mudzabdzabin"

dengtrn mendhammahkan hunif mim dan memfathahkan httruf dzal,

sedangkan Ibnu Abbaslle membacanya dengan mengkasratrkan huruf

rrte Bait syair karyra An-Nabigbab dalam bait s},a ir itu, ia memuji An-I.lu'man
bin Al Mundzir, sya'ir ini juga terdapat drJralrn Diwan, (kitab kumpulan s)'a'ir-

sya'irrya), An-Natrhas menjadikan bait syair ini sebagai ryahid dalun Ma'ani Al
Qtr'an Qt223), begltu juga dengan Ibnu Athilryatr dalam Tafsirrya @n6D.- rreo Al 'Aa'irah : Yang bingung karena berada diantara: kedua gerombolar
kanfring ia tidak tahu gerorntolan mana yang harus diikutinp, lih, An-Nihcyah (31

328).
rrer HR. Muslim dalam pembahasan tentang Sifat Orang-orang Munafik

(4Dl&), dan dalam riwayat tenebut terdapat lafadz,"Terkadang ia mengikuti yang

satu, dan dilain kcsempatan ia mengihtti yang laiwrya," sebagai ganti dari lafadz

"Yang lain."
trD Lih. Qira'ah Ibnu Abbas dalam l/ Bahr Al Muhith (31375) dan Al Muharrar

Al Wajiz (41269).
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dzal yangkedua "Mudzabdzibin", dandalam Qira'atttcs Ubay dibaca

"Mtrtadzabdzibin" dan masih menurut Qim'ah ini boleh dibaca dengan

cara mengidhamkan " Mudzdzabdzlbiz," deirgan mentasydidkan hrnrf
,l"al yang p€rtama dan mengkqsrahkan yang kduq adaprm riwayat

dari Hasanrre4dibaca "Madzabdznbiz" deirgan memfathalrkan huruf

mim dankedua bnlrafi dzal.

Firmen A[rh SWT.

',#5 ei br'rq*'";.Ki li*$li";t'"-51 qV-

q6"Y,?41;ryly46'oidJ
" Ifai orang-otutrg yang berbnan, iutgoilah hana men gotttbil

orong4tang kafu nenjodi wali dengan nunkggalkon orangorang

mubnfui. Inginhah kona nungadahen olosan lung nyda bagiAllah

(untu* nenyihsona) ?" (Qs. An-Nisre' $lzl44)

rrts Lih. Qira'ah ubay bin Ka'ab dalam ,{ I lhthors AlWajiz@D69).
rrq. Lih. Qira'ah Al Hasan dalarn Al *tulwro Al Wajiz (4D69), dan Al Bahr Al

Muhith (31378),Ibnu Athiyyatr mengomentari tentang hal ini, Qira'ah itu tertolak
(tidak benar). Abu Hayyan mengomentari pendapat yang dikemukakan oleh lbnu
Athiyyatr, Ia berkata, "Al Hasan Al Basri merupakan salah seorang yang fasih, dan

perkataannya itu bisa dfiadikan hujjah, maka tidak pantas kalau kemudian

Qira'atrnya itu ditoldq hal ini termasuk dalam (qira'ah yang dianggap) dalam batrasa

arab, sebab ia mengikutkan haral<at mim pada harakat dzal, dan apabila mereka

mengikutkan harakat mim dengan harakat yang ada pada'ainul kalimah seperti pada

kata mintinun dan dianara huruf nrm iu t€rdryat huruf yang memisqhkan (antara

keduanya), maka kalau mereka mengikutkannp dengan tanpa ada huruf yang

menghalangi, hal itu lebih pantas (untr* dilalcukan), dan begitu juga mengikutkan
harakat 'ainul kalimah tnunfa'aluw dengan harakat laam kalimah disaat r$a',
mereka mengatakan munhadar, hal ini lebih pantas (untuk dilakukan), sebab,

harakat i'rab itu tidak menetap (akan b€rubatr), bcrteda halnya dengan harakat dzal,
semua ini merupakan pengaratran yang tidalc seimbang dan kalaulah Qira'ah itu
benar diriwayatkan dari AlHasan, ia membacanya dengan menfathahkan huruf mim,
dan seterusanya.
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":Firman,Altah SWr; {{-i1 '";,3fri 153# { lfiil, 'u-51 W,
kdlimat ini mempunyai dua maful (objek), artinya janganlah kaLian

mejadikan:''orang-orang kafir sebagai orang yang mempunyai

k€dudtrkan'yillg kltustrs dihati'kdian dan,manjadikan mereka

pemirirpin kalian, adapun makna ayat berikut ini telah dijelaskan pada

kesempatan yang telatr lalu E* 61"Y" H;,itlk4 6'o43\,
artinya alasan mengadzab kalian, dengan adanya alasan yang

melarang kalian urltuk melakukan hal itu

@ w'a 4 Ji 2Ai G,fu',r', 4',r3\ 3-iogffi ';;y

"Sesunggahnya $angartug mrat$il! itu (ditempatkan) pada

tinghatan,yang paling bawah dari neraha, day kamu sehali-kali

tidah akan mendapal seorang penolongpun bagi mereka." (Qs. An-

Nisaa'[al:145)

Finnan Allah SWT, 4't:"n1 0 , .,l"rua Kufatr memtacanya

dengan cara meruitrkunlian huruf raa' (Ad-Darki),lles ,1* tetapi

Qira'ah yang pertama lebih tepat, sebab jamak dari kata itu adalatr

Adraak, seperti halnya kata jamal dijamakkan menjadi Ajmaal,

perkataan tadi dikemtrkakan oleh An-Nuhas. Abu Ali berkata, "Kedua

Qira'atr tadi merupakan dua batrasa yang sama-sama dipakai, seperti

ktta Asy-Syom'u dan kata Asy-Syama'u, darr yang semisalnya, dan

bentuk jamak dari kedua kata tadi adalah Adraak" Pendapat lain

mengatakan batrwa kata Darak dijamakkan menjadi Adrah seperti

kata futsun dijamakkan menjadi aflusun. Dan neraka itu mempunyai

lle5 Kedua Qira'ah, dengan menfathahkan huruf ra' dan mensukunkannya
merupakan bagran dari Qira'ah sab'ah yang mutcnalir seperti yang disebutkan
dalam Al lpaa^ (21632), dan Taqrib An-Nasyr, hal. 106.
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tujuh tingkat kebawalu artinya lapisannya atau tempatny4 hanya saja

orang arab mengatakan tentang sesuatu yang mempunyai tingkat ke

bawalr Adraak, contoh: Sumur itu mempunyai tingkat ke bawatr,

namun sesuatu yang mempunyai tingkat ke atas disebut dengan daraj

(tingkat ke atas), surga itu mempunyai tingkat lte atas;'akan tetapi

tingkatnya ke bawah, makna ini telah dijelaskan pada kesempatan

yang telatr lalu. Orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang

paling bawalq yaitu di neraka hawiyah, disebabkan kekufuranya yang

teramat sangat dan karena terlalu banyak dosanya, serta kebiasaannya

mengganggu orang-orang mukmin. Tingkatan yang paling atas adalatt

ner ak,a j ahannam, kemtdian I adza, hut lumah, s a' ir, s a qar, i ahi i m, dan

hnviyah, semuanya diberi nama tabaq (tingkat yang pertama).

Semoga Allah menjauhkan kita dari Adz,abny4 dengan karunia dan

kemuliaan-Nya. Ibnu Masud berkata tentang takwil .firman Allatt

SWTJl*i( 1'rXl A, "Ia merupakan kotak yamg terkunci dan terbuat

dari besi, dan ditutup untuk mereka"ll% Ibnu Umar berkata,

"Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya ada tiga macam,

yaitu orang-orang munafik, orang-orang yang kafir dari kalangan

(orang yang diturunkan padanya) hidangan (dari surga), kemudian

kroni Fir'arur (Fir'aun dan antek-anteknyal, dan kebenaran tentang hal

ini tetah dijelaskan dalam kitabullah,Allah swT berfirman, (**{{tity
,99 9'r:11 A, dan Allah berkata pada orang-orang 

-yang
diturunkan padanya hidangan (dari surga) fi ii$1 t:t ,f$-Ag
'ujtif 'it "Malra sesungguhnya Aht akon menyiksanya dengan

siksaan yang tidak pernah Aht timpakon kcpoda seorangtun di

antora umat manusia." (Al Maa'idah [5]:ll5) dan Allatt berkata

tentang kroni Fira'un ' 
Vl:Lli 

'frl <;t;\t; (ti,J "MasuliJcanlah

"n A,ts* ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (21393), dan Ibnu
Athiyyah dalarn Al Muharrar Al Wajiz (4D71), dan Ath-Thabari dalam Jaami' Al
Bayan(5D17).
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Fir'aun dan koumnya kc dalam azab yang sangat kcras.".( Qs. Ghafir

[40]: a6)

Firman Alleh SWT

iv;#_ti6S 1frrt %g(,|;i-*,VE Aji{l
*; fA'argi,i,fi g13ji6 ?*3:i1 e 4*,

"Kecuali orang4)rang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan

berpegang teguh pada (agamo) Allah dan tulus ikhlos

(mengerjakan) agamo mereka karena Allah. Maka mereka itu

adalah bersatna-sama orang yang beriman dan helah Allah ahan

memberihan kepada orangerang yang beriman pahala yang

besar." (Qs. An-Nisaa'[al: 1a6)

Ketentuan yang ada dalam ayat di atas tidak berlaku bagi

seseorang (yang di dalam hatinya terdapat sifat) kemunafikan, adapun

syarat untuk orang yang ingin benaubat dari kemunafikan, hendaklatr

ia memperbaiki perkataan dan perbuatannya, serta meminta

perlindungan kepada Allah, artinya menjadikan-Nya tempat sebagai

tempat kembali dan tempat untuk berlindrurg, dan hendaknya ia

memurnikan agamanya hanya untuk Allah, sebagaimana yang terdapat

pada nash dalam ayat ini, kalau ia tidak melakukan hal yang telatt

disebutkan diyatas, maka ia tidak dikatagorikan sebagai orang yang

bertaubat, oleh karena itu Allah menjanjikan patrala bagi orang

mukmin pada masa yang akan datang, karena dalam ayat ini Allatt

mengumpulkan penyebutan orang-orang munafik bersama-sama

@



dengan orang- orang yang berinwywallalu a'lqn. Al Bukhari

meriwayatkan dari Al Aswad, Ia berkata "I(mi sodmg berada dalam

halaqah (majlis ilmu) Abdullab tibadba ffir&aifah datang dan

mendekati lcani, lalu ia salilm dan berkata,

'Sesungguhnya sifat kemunafikan ini telah renjangkit sekelompok

orang yang lebih baik dad kalian.' Al Asumd bcdre, 'Subhanallah!

Sesungguhnya Altatr SWT berfirman J7r$1 .$a$l Oitg{fi 51,' lulo

AMullah tersenyum dan Hudzaifahprm eftik dipojokan masjid,

Abdullatr bangun dari duduknya dan para sababatnya berpencar, lalu

ia melemparku dengan kerikil, sehingga aku mendatanginyq

Hudzaifah berkata 'Aku heran kenapa ia tertarna padahal ia tatru

maksud dari perkataanku sesungguhnya sifat kemunafikan ini telatt

menjangkit sekelompok orang yang lebih baik dari kalian,' kemudian

mereka bertaubat, dan Allatr mau menerima taubat mereka." I le7

Al Farra' berkata" "Pengertian <A+.fif i $fr artinya

mereka dari kalangan orang-orang yang beriman"" Al Qutabi berkata,

perkataan mereka telah menfilut kemarahm-N5rq sehingga Allatl

berkata, ,Ar-V{l '{ $fr 'Llaka nereks itu dalah bersama'

sama orang yang beriman," dan tidak mengdakan battwa mereka

adalatr orang-orang yang beriman, hunrf p'pada kata 95i dihapus

dalam lafadz dan penulisannya, disebabkan haokat sukun pada huruf

itu dan begitu juga pada laam f il sestrdahnya, contohnya seperti

kalima! ,61 ,!-6-, *!lt&, $rU$ semua htxuf wo'tu

dibuang karena bertemunya dua hunrf yang sam&sama berharakat

sukun.

rreT HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir Qll22,l23).



Firman Atlrh SWT

lb6, :tfr ,&"pr;i 3f,7 oliL,;aq fri W_V,
@(#

"Mengapa Allqh akan nenyihsotttu, jika hamu bersyuhar dan
berlman? don Aaah odarah Maha Mensyukuri logi Maho

Mengetahni,, (es. An-Nisae. [a]la7)
- IstiJham (pertanyaan) disini bermakna sebagai penegasan

terhadap orang-orang munafik, jadi artinya manfaat apa yang akan
didapat oleh Allatr ketika mengadzab kalian, jika kalian bersyukur dan
beriman. Dalam ayat ini Allah mengingatkan batrwa Dia tidak akan
mengadzab ofturg yang beriman dan bersyukur, dan bahwasanya
ketika Allah mengadzab hamba-Nya, maka hal itu tidak akan
menambah kekuasaan-Nya, dan begitu juga ketika membiarkan
harnba-Nya tidak diadzab atas pekerjaan yang mereka lakukan, hal itu
tidak akan mengurangi sedikitpun dari kerajaan-Nya. Makhul berkata,
"Ada empat perkara yang apabila hal ini ada pada seseorang, maka hal
itu akan menyelamatkannya dan ada tiga perkara yang apabila hal ini
ada pada seseorang, maka hal itu akan membuatnya menderita,
adap'n yang empat adalah: syukur, Iman, Do'a, dan Istighfar, Allah
swr berfirman, Ut;i 5fS oL 'A)1 ,i,l W- tj
"Mengapa Allah akan menyiksamu, jitu kamu bersythtr dan
beriman?" dan Allatr.S-\MI9:ffi*rq ";i--ayr &#.,ii Gu
@6tEq {t r* S Xt 6(i1* " o o, ) i o ni e tat i - ka t i t t dak
alran'-mengazab mereka, sedang rramu berada di antara mereka, dan
tidaktah (puta) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta
oyl"",.::(9s. Al Anfaltsl:33) dan Alatr SWT berfir^NrK5-fi, i-'.3rL. U

tJ. - V7l- |-,zt -13
116 tj j; "Katalranlah (kepada orang-orang musyrik):

tl'f, Surah An-Nisaa



'Tuhanht tidok mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadotmu.

(Ietapi bagaimana kamu beribodat kepada-Nya), " (Qs. Al Furqan

l2sl:77)

Adapun tiga hal itu adalah: Trpu My^, Membangkang dan

Melanggar janji, Allah SWT berfirnan .4.fi & ik-U3'6 6S ;,
"Malra barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia
melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri," (Qs. Al
Furqan[48] :77) DanAllah SWT juga berfirman, :i4rAi ';Xi U'i;.a
.+t, "Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang
yang merencanakannya," (Qs. Faathir[38]:43) Dan Allah SWT juga

berfirman g t9'#5. Gy "sesungguhnya (bencana) lcezalimanmu

akan menimpa dirimu sendiri." (Qs. Yunus[lO]:n) (C-ti, ',1{ it$
(,=$, artinyumensyukuri atas ketaatan hamba-Nya kepada-Nya, dan

makna dari mensyukuri mereka adalatr dengan memberi mereka

pahala, sehingga Allah menerima amal yang sedikit, dan memberinya

pahala yang banyak, itulah makna syukur dari Allah pada hamba-Nyq

sedangkan makna syukur secara bahasa adalatr menampakkan,

dikatakan bahwa dabbah syakur artinya binatang yang tampak gemuk

dari biasanya melebihi dari ukuran makanan yang diberikan padanya,

makna tentang ini telah dijelaskan secara sempurna pada kesempatan

yang telatr lalu, dalam pribatrasa arab dikatakan, "Asykaru min

barwaqah" dikatakan batrwa tumbutran itu hijau dan bersinar dibawah

nanngan awan dengan tanpa dibarengi hujan. wallahua'lam.

Juz kelima dari tafsir Al Qurthubi ini telah selesai dan Insya Allah
akan dilanjutkan dengan juz keenam, )ang akan diawali dengan firman

Allah

I
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